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(Sambungan Bab: Tata Cara Shalat)

Madzhab Ulama tentang Penegasan eunut Subuh

Menurut madztrab karni, "Qunut dalam shalat Subuh dianjurkan,
baik ketika terjadi musibatr maupur ddak." Inilah yang dikemukakan
oleh sebagian besar salaf dan generasi se!@utnya, atau mayoritas dari
mereka, diantaranya Abu Bakar Ash-shiddiq, Umar bin Al Ktraththab,
Ali bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, dan AI Barra bin Azib

AI Baihaqi meriwayatkannya detgan sanad*oud shahih..

Banyak sekali tabi'in dan generasi selanjutnya yang berpendapat
demikiaq dan inilah madzhab Ibnu Abu Laila, Al Hasan bin shalih,
Malilq sertaDaud.

AMullah bin Mas'ud dan satrabat-sahabatrya, Abu Hanifatr dan
sahabat-satrabatny4 su&an Ats-Tsauri, dan Ahmad, berpendapat,,,Tidak
ada qunut dalam shalat Subutr.,'

Ahmad menyatakan" 'Kecuali saat mengirim pasukan,
saat itu ia qunut."

Ishaq menyatakan, "Khusus untuk qunut nazilatr."

mereka itu disandarton pada
Nabi SAW untuk mendoakan keburukan atas

Alab, lalu treliau (IIR Al Bulhari
@tUIuUn+

Shahilain: dari Abu
selama safu

lrtp fgd".k n *t rk firt* d*, fulm, kemudian Nabi SAW tidak lagi
bedoauntukmereka.
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Thariq, ia berkata, "Aku bertanya

kepada ayahkq 'Yah, engkau shalat di belalrang Rasulullah SAW, Abu

Bakar, Umar, Utsmarl dan Ali, apakah mcreka qunut dalam shalat Fajar?'

Ayatrku me,njawab, 'Iya Nik'."'I;tu'ia nienffip hadits. (I{R. An-

Nasa'idanAt-TirmiM),,,,',i..,.lrpi]r'ir,i,:.,.,,-:r1 r-;1..,1:,,;:,,..;r;ji;*ir,::.

At Tirmidzi be*at4 "Hadits hasm slahih."... ,, ,..., .r,, : ... .r,,rl

:,1rii',.,r,D-iriwayatkan dari Ibuu \@:,.d R{" .ia berkata 'lRasulullah

F,SWrqdS\pgq4|.r,41rlrrtdala@.shalatbeliaul',:j,,,:" r-],i,.:., :; r.

..,i.', : Ditiwayakan dari Abu,lvtrakhla4 ia'betka4'!Aku] stralat:Subuh

bersama Ibnu Untir nC a.n i" tittak +nut'lhlu.aku berthhyaipadarrya,

'Aku lih#;,,,t4,!1,,,'$d*.,r{14{31,,,I@u. Umaq. gdaW{r :41.o tiduk

.Pg*flPi,*1.ry9,flH,*P,, *,?*,:'.,,,, i, ir,:,,;:ir;,r,... i.:*;ii

.:iii,,;li;, Dini-$nyAtkaq, dgi, Ibnr,g*Abb-as RA, bahwa: qunuti.d4lalq; shalat

Subuhadalahbid'ah. .,,..i;,,...,i,,;"

i,i,l,,i,irffilv3trptkan, dari rU. qmg $ak4*r',4flE rl$abi.lfl:f-.{W, batrwa

beliaume,lffiS&aunut dalq sbplat Subuh 6ry,.4nggg|1i,i,..... .

Sahabat-sahabat kami berhuii ah dergafi ,fiadfiu,{nrei.baluraNabi

$-AlV.,,Ss4:1ffi.htq&,, setq bulgl,,untuk. mp9{9qlga,',lqg-b15g!an atas

beberapakabilahArab,lalubeliaumeninggalkannya. " 1., i . -., i;i ,;i, i.,j:

shahih

a-er-g"ih.qiAd-Daraqutt'ri*oi*"yutt*rrrryull#i

IJtman'." (HR Al Baihaq,)

@

i2,\ll' rEl'll*tnu,8ycl-uht44 MrtWzdzqh,
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Al Baihaql berkata, * 
Sanad hadits ini has an."

AI Baihaqi juga meriwayatkan dari Umar melalui beberapa

sarad.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ma'qil, ia berkat4 "Ali RA

qunut dalam shalat Subuh." (I{R. Al Baihaqr)

Al Baihaqi berkata, "Hadits dari Ali in shahih-masyhur."

Diriwayatkan dari Al Barra RA, batrwa Rasulultah SAW qunut

dalam shalat Maghrib dan Subuh (FIR. Muslim)

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud, namun dalam riwayatnya

tidak menyebutkan shalat Maghrib. Tidak masalah orang meninggalkan

qunut dalam shalat Subuh, karena ini tidak wajib, atau ima'
menunjukkan sudah dinasakh. 

O @
perkataan "kemudian beliau

adalalL tidak lagi mendoakan keburukan dan melaknat kafir

tersebut, .W meni trnut secara

keselffian. Atau maksudnya adalah, Rasulullah SAW tidak lagi qunut

di selain shalat Subuh. Penakwilannya harus seperti ini, karena hadits

Anas vang menyebutkan bahwa Rasulul-lah SAW senantiasa qunut dalam

sBlat Subutl hinsqa meninggal dan tegas.

Dengan demikian, keduanya'lrarus disatukan.

Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdurratrman

bin Mahdi, ia berkata, "Rasulullah SAW culna tidak lagi melaknat."

Talo ril tersebut dijelaskan oleh hadits Abu Htrairah sebelumny4

yaitu perkataan Abu Hurairah'kemudian Rasidullah SAW tidak lagi

b€rdoa unfirk mereka".

Jawaban untuk hadits Sa'ad bin Thariq yaitu: Riwayat para

perawi yang menegaskan qunut bersama para khalifah Rasulullah SAW

Jawaban untuk hadits Anas dan Abu Hurairatr RA tentang

Al Majmu'SyoahAl Muhadzdzab ll



adalah tambahan ilmu, dan jumlah perawi riwayat ini lebih banyak,

sehingga riwayat ini hanrs didahulukan.

Jawaban untuk hadits Ibnu lvIas'rid yaitu: Hadits int dlw'if wl<ali,

karena berasal dari riwayat Mubammad bin Jabir As-Sahmi,l orang yang

sangat lemah dan haditsnya tidak dipakai oleh para ahli hadits.

Alasan lui" Vuit, hadits ini menafikan qurut, sementa{a hadits

Anas menegaskan qunut. Dengan demikiaru hadits Anas lebih

didahulukaq karexm berisi tambahan ilmu.

Jawaban mtuk hadits Ibnu Umar yaitu: Ia tidak menghapal atau

lup4 seme,ntaa Anas, Al Barra bin Azib, dan lainnya hapal. Dengan

demikiaq riwayat perawi yang hapal lebih didatruhrkan.

Jawahn uhhft hadits Ibnu Abbas yaitu: Hadits im dlu'if sekali.

Al Baihaqi meriwayarkannyadari Abu lailaAl Kufi, iaberkata "Hadits

ini tidak sluhih dan Abu Iaila adalah perawi yang haditsnya tidak

dipatcai oleh para ahli hadits. Telah karni riwayatkan dari Ibnu Abbas,

bahwa Rasulullah SAW qrmtr dalam shalat Subuh."

Jawaban untuk hadits Ummu Salamah yaitu: Hadits int dho'if,

karena berasal dari riwayat Muhammad2 bin Ya'14 dari Anbasah bin

Abdurrahman, dari AMulIah bin Nafi, dari ayahnya, dari Ummu

Salamah.

Ad-Draqrrhi berkd4 "Mereka bertiga dla'if. Tidak benar Nafi
mendengarkan hadits dari Ummu Salamah."

I Namanya disebut datam bentuk tashghir (As-Suhaimi) Al-Yamami, ia
meriwayatkan dari Habib bin Abu Tsabit, Aun bin Abu Juhaifd Samak bin Harb
dgn sekelompok orang darinya. Ayyub meriwayatkan darinya. Meski ia
dikedepankan benama Sufyan Ats-Tsauri, Suffan bin Uyainatr, Waki' dan banyak
sekali fuqaha lain, namun Ibnu Ma'in menyatakan ia perawi dhaif. Al-Fallas
berkat4 "Ia jujrn namun haditmya ditinggalkan oleh para ahli hadits." (At-Tahdzi\

2 lbnu Ya'la As-salami Al-Kufi. Bu]fiari berkat4 "Ia pelupa." Abu Hatim
berkomentar me,ngenai Anbasah, "Ia pemalsu." Sementara Abdullah bin Nafi',
budak Ibnu Umar, dari ayahny4 me,nurut komentar Baihaqi, haditsnya munkar.

I

I

l
I
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Cabang: Qunut di selain shalat Subuh dilal<ukan bila terjadi

suatu musibatr.

' Telatr kami sebutkan sebehrmny4 batrwa pendapat yang kuat

dalam madztrab karni yaiaU bila terjadi suatu musibatr maka qunut

dilakukan di selunrh shalat

Ath-Thalnwi berkata, 'Tidak seomng ulama pun yang

berpendapat qunut di selain shald $fufi selain Asy-Syaf i."

Syailtr Abu Hamid bed@,'?ernyataan Ath-Thatrawi ini kelinl
l<arenaAli binAbi Thalib qunrsdi Shiffin-"

Dalil l<ami atas kalangan lain yang tidak sependapat adalatr

hadits-hadits shahih dan maq&rn dalenr Shalihain bahwa Nabi SAW

qunut selama satu bulan aas te,lhmuhryra para sahabat yang hapal Al

Qur'an. Sebagian besar hadits ini telah dijelaskan sebelumnya, dan

hadits-hadits lairurya rnasyhur dal"m kitabkitab shahih.

Cabang: Ivladzhab ulama mmg t€mpat qunut.

Telah kami seburkan sebehmrya bahwa menurut madzhab kami

t€mpd qunut adalah setelah bangtn dili rukr- Inilah yang dikemukakan

oleh Abu Bal@r Ash-lShiddiq, Ihn bin Al Khaththab, Utsnan bin

Affaru dan AIi bin Abu Thalib.

. IbnuAlMundzirmeriwaydrmryradarimereka.

Al Baihaqi jWa meriwa:rdrmf'a dai mereka dan dari Ibnu

Abbas.

Ibnu Al Mrmdzir berkata, akmi meriwayatkan qunr$ Sebelum

ruku dari Umar, Ali, Ibnu lvlas'u4Ibnu Abbas, Abu Musa Asy-Asy'ari,

Al Barra, Anas, Umar bin Abdul Azia Utaidah As-Salmani, Hardd Ath-

Thawil, dan AMurrahman bin Abu Laila" Inilah pendapat Malik dbn

Ishaq.
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan boleh memilih antara sebelum

atau setelah ruku dari Anas, Aypb As-Sal*rtiyani, dan Ahmad. HadiB-
hadits mentrnjukkan bahwa qunut dilakukan sebelum dan setelatr ruku.

Disebutkan dalam Shahihain: Diriwayatkan dari Abu Hurairah,
bahwa Nati SAW qunut setelatr ruku.

Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, ia berkata "Aku bertanya kepada

Anas, 'Apakah Rasulullah SAW qunut dalam shalat Subuh?' Ia

menjawab, 'Y4 sesaat setelah ruku'." (HR. AI Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ashim,iaberkat4 "Aku bertanya kepada Anas
tentang qunut, dilalekan sebelum atau setelatr ruku? Ia menjawab,

'setelah ruku.' Aku lalu berkata 'Si fulan memberitatruku darimu bahwa

engkau mengatakan sebelum ruku'. Anas lalu berkat4 'Ia dust4
Rasulullah SAW hanya qunut setelah ruku selarna satu bulan'." (HR. Al
Bukhari dan Muslim). Ini lafazhAl Bukfiari

Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa Nabi SAW qunut selama

satu bulan setelah ruku dalam shalat Subuh. Beliau mendoakan

kebunrkan pada bani Ushaiyah (I{R. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Salim bin Umar, bahwa ia mendengar

Rasulullah SAW ketika bangrrn dari ruku pada rakaat terakhir shalat

Subuh, membaca doq "Ya Allah latuatlah fulan dan fulan." Setelah

mengucapkan llljr Ut 6, il* .,J-lrr !;), Allah SWT menurunkan

ayat, "Tak ada sediHt pun campur tanganrmt dalam un$an mereka itu
atou Allah menerima tobat mereka, atau mengadzab mereka lcsena
sesungguhnya mereka itu orang-orafig yang zhalim." (Qs. Aali 'Imraan

[3]: 128) (HR. Al Bulfiari)

Diriwayatkan dari Khaffaf3 bin Ima RA, ia berkata, ',Rasulullatt
SAW ruku, kerhudian beliau bangrxr dan berdoa, 'Ghifar, semoga Allah
mengampuni mereka. Aslam, semoga Allah menyelamatkan mereka.

' el Ghifari, ia adalatr imam dan khatib masjid Bani Ghifar, turut serta dalam
perjaqiian Hudaibiyah, meninggal dunia di masa khilafah Umar di Madinah.
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Ushaiah telqh mendurhalui Allah dan Rasul-Nya. Ya Allah, lalmatlah

bani Lihyaa lalmatlah Ri'al dan Dzalcwan'. Beliau lalu tersungkur

sujud." GIR. Muslim)

Al Baihaqi berkata "Kami meriwayatkan dari Ashim Al Ahwal,

dari Anas, batrwa ia memfanvakan qunut selelatr ruku."

Kemudian kami menyebutkan dengan sanadnya dari Ashim, dari

Anas, iaberkata "Rasulullah SAW hanya qunut selama satu bulan." Aku

(Ashim) bertanya, "Bagaimana qunutrya?" Anas menjawab, "setelah

ruku."

Al Baihaqi berkata "Kami diberitahu bahwa qunut mutlak biasa

dilalnrkan setelatr ruku. Maksud 'Rasuldlah SAW hanya qunut selama

satu bulan' adalatr doa melalcnat.

Al Baihaqi berkata '?erawi-perawi qunut setelatr ruku

jumlatrnya lebih banyak dan lebih hapal, sehingga lebih utama. Seperti

itulah yang dilakukan oleh para kfialifah Rasulullah SAW yang mendapat

petunjuk seperti yang disebutkan dalam berbagai riwayat masyhur dari

mereka atau sebagian besamya

Madzhab Ulama tentang Mengangkat Tapgan dalam Qunut

Telatr dijelaskan sebelumnya bahwa pendapat yang kuat dalam

madztrab kami menurut sebagran besar sahabat kami adalah, dianjurkan

mengangkat tangan ketika qunut. hilah pendapat yang terpilih.

Ibnu Al Mundzir berkata" "Kami meriwayatkannya dari Umar

bin Al Khaththab, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas. Inilah pendapat

Ahnad, Ishaq, dan kalangan rasionalis. Sementara itu, Yazid bin Abu

Maryanu Malik, dan Al Auza'i tidak berpendapat demikian."

Dalit masing-masing kalangan sudatr disebutkan sebelumnya.
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Anjuran'Mengangkat Tangan dalam Berdoa di Luar Shalat dan

Penjelasan Sejumlah Hadits yang Berkenaan dengan Hal Ini

Perlu diketahui, mengangkat tangan ketika berdoa di luar shalat

dianjurkan, berdasarkan dalil yang akankarni sebutkan berilutrya.

Diriwayatkan dari Anas RA, bahwa ket'rka Nabi SAW meminta

hujarU beliau mengangkat *org t, dan di langt terdapat arakan awan,

awan itu lalu bergerak seperti gurutrg, sedangkan beliau tetap berada di
atas mimbar hingga aku melihat air hujan menetes dari jenggot beliau

(I{R. Al Bdftari dan Muslim)

Kami meriwayarkan makna hadits ini dari Anas, dari berbagai

smad.

Riwayat At Bulftari menyebutkan, "Rasulullatr SAW lalu
t^ngan seraya bemdoa Orang-orang juga mengangkat tangan

brsama Rasrilullah SAW, mereka berrdoa Belum juga kanri keluar dari

-asji4 hujan prn tuun mmpai hai Jum'at berikufir)ra...."

Mengangft* tu ngan ketika meminta hujan diriwayatkan secara

shohih dari Nabi SAW, dari riwayat sejumlah sahabat selain Anas RA.
AlGn dijelaskan berikuhya

Diriurayatt<an dari Abu Utman An-Nahdim dari Salman Al
Filisi RA dari Nabi SAW, beliau bersaMa

q+ (^:,i ol i:i_ fly U:St'€r,tt,#_ ?_f ; hr 3t

"Sesutggultrqn Allah Maln Hi&p lagi Maho Mulia, Dia malu

bila seseorang mengoryka tungan kepada-Irlya talu keduarrya

drtolak dala n kondisi hmtpa dot rugi." (HR Abu Daud)

Abu Datrd berkara, 'Tladits hason."

tbr aengan lltruf shad kasrahartinya hampa

-rl .
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Diriwayatkan dari Anas, tentang kisah sahabat-satrabat penghapal

Al Qur'an yang dibunuh, "Aku melihat Rasulullah SAW setiap kali

shalat Subuh mengangkat tangan untuk mendoakan keburukan kepada

mereka yang membunuh para sahabat penghapal Al Qur'an." (tIR. Al

Baihaqi, dengan sanad hasan) Hadits ini telatr disebutkan sebelumnya.

Diriwayatkan dari Aisyah RA dalam hadits panjang tentang Nabi

SAW yang keluar malam menuju Baqi' untuk berdoa dan memintakan

ampunan bagi mereka. Aisyah berkat4 "Rasulullah SAW mendatangi

Baqi' lalu berdiri lama sekali. Beliau mengangkat tangan sebanyak tiga

kali, lalu pulang. Beliau lalu berkata 'Jibril AS mendatangiku, lalu

berkatao "Sesungguhnya Rabbmu memerintatrkanmu untuk pergt ke

Baqi' dan memintakan ampuran bagi mereka." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari Umar binAl Khaththab RA, iaberkata,

"Saat Perang Badar, Rasulullah SAW melihat kaum musyrik berjunlatl

seribu orzmg, sementara sahabat-sahabat beliau hanya berjwnlatt 319

orang. Beliau lalu menghadap kiblat, kemudian membentangkan kedua

tangan beliaq beliau me,llyeru Rabb seraya berdoa" 'Ya Allah, turtaikan

janji-Mu lrepadafu. Ya Allah datangkon ianii-Mu lcepadafu. Ya Allah,

bila l{au binasakan sekelompok ahli Islam ini maka Kau tidak akan lagi

disembah di bwnf. Rasulullah SAW terus menyeru Rabb dengan

membentang\an kedua tangan hingga selendang beliau jatutr dari pundak

beliau." $IR. Muslim)
t .-.',-i:g- a6atu mengeraskan suara de, rgan berdoa dan lainnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Umr RA, bahwa ia melempar jumratr

sebanyak hrjuh batu kecil dan bertakbir setiap kali usai melempar.

Setelah itu ia maju hingga kiblat, berdiri seraya menghadap

kiblat. Ia berdiri lamq berdoa dan mengangkat tangan Setelah itu

melempar jumrah Wustl& kemudian menganrbil dah Selatan. Ia

mengbadap kiblat dan berdiri lama, ia berdoa de,ngan mengangka

tangan. Setelah itu ia melempar jurnrah Aqabah dm ia tidak berdiri di
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sana Setelah itu ia pergr, lalu berkata, *Alxr melihat Rasulullah SAW

berbuat seperti itr" (Ifi* Al Bukhari) l

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata 'T.asulullah SAW

mengepung Khaibar pada pag hari dan ofttng-omng Khaibar telah pergi

dengan berjalan kaki. Nabi SAW lalu mengangkat kedua tangan dan

berdoa, 'Allahu akbw, Khaibu runtuh'." (I{R. Al Bukhari)

Diriwayatkan dari Abu Musa AI Asy'ari RA, ia berkata, *Seusai

dari Khaibar, Rasulullah SAW mengutus Abu Amir untuk meminta

pasukan ke Authas -ia melryebutkan kisah dan Abu Amir mati syahid

di sanr. Abu Amir be*ata kepada Abu Musa, 'Wahai Keponakanku,

Nabi SAW memerintabku, maka sarnpaikan pada beliau agar

memintakan ampunan rmtukku'. Abu Amir mati syahid.'

Abu Musaberkata, "Akupulang menghadap Nabi SAW, lalu aku

beritahulen hd itu kepada beliarr Beliau lalu meminta air wudhu"

kerrudian mengangkat tangan. Beliau be,rdoa

?;;bt *t:r ,Sv i *1.'"?E ir,fr, lG ,rl #.Vt dt
'rii:t,:ut"rqtt 

J.ft'&',-r6t'a U;r"'a .6 Ai y.,
Gf \r:r iq;rt?ibilrr'4t ,,;+ ir #. -ibl

'Ya Allah CInpunilah lwnba-Mu Abu Amil;.;;; putihnya

kedna ketika beliau Setelah itu beliau berdoq 'Ya Allah,

tempatkanlah dia di atas sebagian beso malchluk-Mu pado Hui
Konat dm di atas sebagian besar dari marusia'. Aku lalu

berkat4 'Aku juga mintalon amptman'. Beliau lalu berdo4 'Ia
AAah arnpt*tilah dosa hmrba-Mu Ab&tlldt bin Qais don

mamkkanlah ia tre dalam tempd mttlia pada Hari Kamaf '.': (I{R
AlBuktmri danMuslim)

Diriwayatkan dari Abu Hrrrairah RA, bahwa Rasulullah SAW

mengisahkan ada orang yang lama bepergian, dengan ranrbut yang

10 ll et u"i-u'SytahAl Muhadzdzab



compang-camping dan berdeh, ia me,mbentangfuan kedua tangan ke

laryit (dan berdoa), 'Ya Rabb, ya RabU, sementara matanannya harant,

minrmannya haram, pakaiannya hamm, dan ia diberi makan dengan

yang lraram, lalu bagaimana doanya dikabulkm kar€Nra hal itu'?' (HR.

Muslim)

Diriwayatkan dari Satnl bin Sa'ad RA ia b€rkata "Rasulullah

SAW perg ke bani Amr bin Auf rmtuk mendamaikan di antara merek4

lalu waktu shalat tiba maka muadzin mendatangi Abu Bakar dan

bertanya 'Markah kau mengimani shalat, sedangl€n aku

mengumandangkan iqamat?' Abu Bakrmenjawab, 'Ya'. Abu Bakar pun

shalat. Rasulullah SAW lalu saat omng-ofimg tengfr shalat. Rasulullah

SAW menerobos hingga berdfui di shaf. Orang-orang lalu tepuk tangan

(me,mberi tanda kepada Abu Bakar bahwa Rastrlullah telah datang),

nemrm Abu Bakar tidak menoleh. Kemrdian saat orang-orang t€Puk

tangan berkali-kali, Abu Baktr menoleh dan ia melihat Rasulullah SAw,
nemun Rasulullah SAW mengisyadkm agu Abu Bakartetap berada di

Abu Bakr prm meogrogf,a kdua tangm lalu merruji Allah

atas yang Dia pedntabkan kqada Rasuhtlah SAW." (HR Al Bul&ari

dm Mttslim)

Diriwayatkm dai Ailsyah RA" ia berlra4 eefiku melihd Nabi

SAW berdoa s€ra)ra mengmglat ke&B te'rrgan beliarr' beliau betdoa,

'Aht lroqn nmusia biasa, nakaiory@rlol, Iht fulaon afu Siqa pn
orotg ,rubnin yorg alu soldti stan ob cela, i@rgmlah lbrt
neng!ilhonfu ktetwrya' ."

Diriwayatkm dari Abu Huairah RA ia berk*a:

Diriwayatkm dat Jabir RA" ia berkda: Ath-Thufail bin Amr

bertaqrra kepada Nabi SAW, "Apakah engkau berada dalam penjagaan

ketat?" Ia menyebutkan hadits texilang hijrabnya bersama seorang

temanny4 ternannya sakit lalu ia melukai t€,mannf hingga mati. Ath-

Thufail bemrimpi bertemu teinannya itu dan bertanya, 'Apa yang

dilalokan Allah kepadamu?' Ia me,lrjawab, 'Dia mengampuniku karena
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hijrahku menuju Nabi SAW. Ath-Thufail bertany4 'Bagaimana kondisi
tanganmu?' Ia menjawab, 'Dikatakan kepadakta "Bagian dari dirimu
yang telatr kau rusak tidak akan bisa diperbaiki".' AtlFThufail lalu
memberitahukan hal itu kepadaNabi SAW, kemudian Nabi SAW berdoa

seraya mengangkat tangan, 'Ya Allah ampunilah dia untuk l@dua

tanganrqta'."

Diriwayatkan dari Ali RA, bahwaistri Al Walid datang menemui

Nabi SAW untuk mengeluhkan suaminya memukulinya. Nabi SAW
benaMa "Terruilah dia dan l€takan begini dan begitu'Istri Al-Walid
berkat4 "Ia memntuliku." Rasulullah SAW pun mengangkat kedua

tangan beliau lalu berrdo4 *Ya Atlah hutamlah Al Walid- Diriwayatkan
dari Aisyah RA., ia berkatq "Aktr melihat Rasulullah SAW mengangkat

kdua tEngan beliau hingga putihnya kedua ketika beliau terliha! beliau

berdoa untrk kepulangan Utman bin Affan RA." Diriwayatkan dari

Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, ia berkata crr{ku diberi ta}ru oleh

omng yang melihat Nabi SAW berdoa di Ahjar ZaLt seraya

membentangkan kedra telapak tangan." Diriwayatkan dari Abu Utsman,

ia berkata, "LJmar RA mengarigkat tangan dalam qunut." Diriwayatkan
dari Al-Asunad bahwa Ibnu lvlas'ud RA mengangkat tangan dalam
qunrfi." Hadits-hdits ini berasal dmi badits Aisyah, dan hadits '1ftil
hqn mousia biasq maka joryoilah Kru lrulan afu Siqa pun orarTg

rrubnin 1wry aht sakiti otan afu cefu joqotlah Kau menglruhmht
kmenoqn'," (HR Al Bulfiari dalem kitab Mengangtat tartgan dengan

sotd-smad shahih. Ke,mudian di akhimya Al Bulfiari Mata, "Hadits-
laaits im stutdhdari Rasulullah SAW dan satrabat-sahabat beliau.') Dan

masih banyak lagi hadits-hadits serupa datam masalah ini selain yang

telah saya sebutkan di atas, dan yang telah saya sebutkan di atas dirasa

sudah cukry. Tujuan saya menyebutkan hadits-hadits ini agar diketatrui,
bahwa orang yang membatasi tempat-tempat tertentu untuk mengangkat

tangan ketika berdoajelas-jelas salah. Wallahu a'lam.
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20. Asy-Syrrazi berkata, "Fardhu shalat, seperti yang telah

kami sebutkan sebelumnya ada empat belas: niat, takbiratul ihram,

berdiri, membaca AI X'atihah, ruku dengan thumatninah, bangun

dari rulm dengan I'tidal, sujud dengan thuma'ninah, duduk di

antara dua sujud dengan thuma'ninah, duduk di akhir shalat,

tasyahud, membaca shalawat untuk Rasulullah SAW dalam

tasyahud, salam pertama, niat keluar dari shalat, dan tertib
melakukan perbuatan-perbuatan seperti yang telah kami sebutkan.

Sunah shalat ada tigapuluh lima; mengangkat tangan ketika

takbiratul ihram, mku, bangun dari ruku, meletakkan tangan

kanan di atas tangan kiri, mengarahkan pandangan ke tempat

sujud, doa istiftah, tatawudr; mengamini, membaca surat setelah

membaca At Fatihah, membaca dengan keras dan membaca dengan

lirih, takbir-takbir selain takbiratul ihram, tasmi' (:* OJ,ilr il)
dan tahmiO 11!"ir 'ic,t t) saat bangun dari mku, membaca tasbih

ketika mku, membaca tasbih ketika sujud, meletahkan tangan di
tutut ketika mku, membentangkan punggung dan leher saat ruku,
memulai lutut kemudian bam tangan saat sujud, meletakkan

hidung di tanah saat sujud, menjauhkan kedua lengan dari lambung
ketika mku dan sujud, menjauhkan penrt dari lutut saat sujud,

berdoa saat duduk di antara dua sujud, duduk istirahat, meletakkan

tangau di tanah saat berdiri, duduk tawaruk di alhir shalat dan

duduk frirosy di selain duduk di akhir shalat, meletakkan tangan

kiri di atas lutut kiri dengan dibentangfun, tasyahud awal,

membaca shalawat untuk Nabi SAW ketika tasyahud awal,

membaca shalawat untuk keluarga Nabi SAW ketika tasyahud

akhir, berdoa di akhir shalat, qunut dalam shalat Subuh, salam

kedua dau niat salam untnk semua yang hadir." '

Penjelasan:

Kewajiban-kewajiban shalat dalah seeerti png telatr kami

sebutkan sebelurnnyq hanya saja ni* untuk keluar dari stralat terdapat
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pendapat untuk hal itu Di sana telah kami sebutkan

sebeltrmnya, menurut pendapat yang paling kuat adalah sunatr shalat,

bukan kewajiban shalat. Ibnu Al Qash dao Al Qatral menggabungkan

kiblat ke dalam kew4iiban-kewajiban stralat Pendapat ini
dha'if. Pendapat yang kuat menunfr jrmhur, menghadap kiblat adalah

syarat shalat, bukan kewajiban shalat Sekelompok fuqatra menyebutkan

bahwa niat adalah syarat shalaL bukan kewajiban shalat. Menurut
pendapat yang kuat dan dike,mukakan oleh sebagian besm fuqatra, niat
adalah kew{iban shalat. Masalah-masalah ini telah dijelaskan

sebelumnya di tempafrrya Di dalam Al-Basith, N
Ghazali menyebutkan duapendapat dalam hal bahwa apakatr zujud kedua

adalah rukun tersendiri, sama seperti nrku ataukah rukun berulang sama

seperti ruku pada rakad kedua Ymg kuat adalah pendapat pertam4
karena sujud kedua adalah rul(m yang membedakan antara zujud
pertama dengan sujud kedua Perbedaanpendapat ini hanya pada retorika
saj4 zubstansinya sarra

Serne,lrtara untuk sunah-sunah shalat, di antranya tigapuluh lima
hal seperti yang disebrXkan penulis di atas. Masih ada beberapa hal l4g
yang tidak disebutkan pmulis di sini, di mana sunah-sunah lain sering

penulis sebutkan di t€mpat-tcmpd lain Sepertinya penulis cukup
menyebut tigapuluh lima hal ini sqia Ada baiknya bila penulis tidak
hanya tigapuluh lima sunah ffi *jq namrm menyebutkan juga
sunatr-sunah lain meski telah disehtr sebelumnya di temparnya masing-

masing sebab yang dimaksrdkan di sini adalah perrbdasan dengan

angka Di antara sunah-sunah shald yang tidak disebutkan penulis

adalah; membuka jari-jari tzngan ketika takbir dan ketika diletal*an di
atas luhrt dalam'"rhr, jari-jari i*g* dan dihadapkan ke

kiblat saat zujud mengarahkan jari-jtri kaki ke kiblat ketika zujud,

meluruskan tangan sejajar dengan bahu ketika zujud dan bertumpu pada

tangan ketika sujud, berdoa ketika suju{ meletalftan tangan kanan di
atas tengan kiri di atas pusar, mengeraskan bacaan '(arnitr," menoleh ke
lonan dan ke kiri ketile salam dan sunah-sunatl lain yang telatr
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disebutkan sebelumnya. Semua ini tidak disebutkan penulis karena hanya

sebagai sifat dari sunah-sunah yang telatr disebutkan- Wallalru a'lam.'

Redaksi (tasmi' dan talmid ketika bangun dari ruku), sebaiknya

dinyatakan; tasmi' ketika bangrm dari ruku dan tahmid ketika telah l'tidal

dari ruku, sebab tahmid tidak dimulai ketika bangm dari ruku, tapi

setelatr I'tidal dari ruku. Sepertinya penulis menyingkat dan tidak

menyebutkan tempat tatrmid.

Cabang: salrabalsahabat kami mer{elaskan, shalat memiliki

beberapa rukun, bagan, kondisi dan syarat. Rukun-rul$n shalat adahfl

kewajiban-kewajiban shalat yang telah disebutkan penulis di atas dan

yang telah kita balras sebelumryra.

Sementara bagian-bagian shalat ada enan.

Pertona,qunut dalam shalat Subuh dan shalat witir pada panrtr

kedua bulan Ramadhan.

Ke&ta,bendid rmtuk qunut-

Ketiga,tasyatrud awal.

Keempd, duduk untuk tasyahud awal.

Kelima, me,lnbaca shalawat untuk Nabi SAW pada tasyahud

awal, bila kita berpendapat ini suoah.

Keenam; duduk unttrk me,mbaca shalawat pada kedua tasyahud,

bila kita berpendapd kduanya stmah. Masing-masing dari keduanya

telah dijelaskan di te,rrpatnya masing-masing.

Kondisi-kondisi shalat adalah suoah-sunah stralat yang tidak

t€rmasuk bagian-bagian shald. Kondisi stralat adalah semua yang

disyariankan dalam slralat selain ruhm dan bagian.

Syarat shalat ada lima: b€rsih dmi hadats, bersih dari najis,

menghadap kiblat, me,nuttrp arrd, mengetatrui waktu shalat dengan yakin

atau menunrt dugaan lorat dengm bukti. Al Falrani dan Al Ghazali
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memasukkan: tidak melakukan perbuatan apa plm (selain perbuatan

shalat), tidak berbicara aan tiaat makan ke dalarn syarat-syarat shalat.

Yang benar, semua itu bukan syarat shalaL melainkan hal-hal yang

membatalkan shalaL sama seperti menrbatalkan niat dan lainnya Itu

sernur tidak disebut syarat slnlat memrrut terminologi ahli ushul, tidak

pula dalam tenninologi fuqaha meski mereka menyebutrya di bagian

kata syarat. Penempatan ini hanya mdaz karena terdapat dalam jajaran

syarat-syarat shalag dalarn arti shalat tidak sah tanpanya. Wallahu a'lam.

Sahabat-sababat kami berkat4 "Siapa pun yang meninggalkan

satu rukun atau ryarafi, shalatrya tidak sah kecuali pada tempalternpd

tertentr l<arelra adaqra uzrn dengan syarat-syarat tertentu, seperti orang

yang tidak memiliki baju Bila yang ditinggalkan selain rukun dan syarat,

shalatnya satr namun tidak mendapat keutamaan, baik ditinggalkan

karena sengaja atau hrpa tlanya saja, bila yang ditinggalkan adalah

hgian-bagian shal*, yang bersanghfan banrs sujud sahwi, bila tidak

termasuk bagian shalaq tidak perlu sujtrd sahwi." Demikian per$elasan

singkat dalam hal ini dan masalah ini telah disebutkan di tenrpatnya

masing-masing. tlanya kepada Allah SWT kita memohon pertolongan

IVlasalah-masatah Terkait Tata Cara Shalat

Pertona: dianju*an memulai shalat dengan gtat dan sernangat,

mercnrmgkan bacaan A @'r", dzikir dan membacanya dengan pelan,

seeerti itu juga doq merasakan pengawasrm Allah SWT dalam shalat

mem$arhkan fikiran dai apa pun selain untrk shalat hingga usai,

mengffiirkan rasa ltrusnr' dan tunduk sebisa mungkin baik lahir

maupm batin Allah SWT berfirman, "Seswtggulvrya beruntunglah

or(mg-orcmg ymg berima (yaitu) orong-or(mg ymg ldusyu' dalCIn

sembalryangnya" (Qs. Al-Mu'minrnrn .1231: l-2) Al Saihqi
meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali bin Abu Thalib RA tentang

tafsir ayat rnr, ia b€rkat4 'Khus5Ar' berada di hati, bersikap lunak

t€rhadap orang muslim dan tidak menoleh dalam shalat." Diriwayatkan

dari sekelompok salaf; khuqnr' adalah tenang dalam shalat. Diriwayatkan
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dari Jabir bin Samurah RA, ia berkatq *Rasulullah keluar menghampiri

kami lalu beliau bersabda,

Gt&t ,f ,F +,tsf ,ik E$ it, €trl Ct
;:>$t

'Kenapa aht melihat kalian menganglcat dua tangan seperti elar
hda yang tidak tenang. Tenanglah dalam shalat'." (tIR. Muslim

dalam kitab slahih-nya).

Diriwayatkan dari Uqbatr bin Amir RA, ia mendengar Rasulullatl

SAW bersaMq

ry,y f; Jt"5i;t'"ii*I'1.JL;. PA"
"Tidaklal, seorong muslim berntudlru lalu ia menyempurnakan

wudhwrta kcmudian stnlat dua rakaat, ia melaksarukan lceduonya

dengan hati don wajatmya melainkan wajib baginya .szrga." (fIR.

Muslim) Diriwayatkan dari Amr bin Anbasah RA daxi Nabi SAW dalam

hadits panjang tentang keutanraan unrdhtl di akhirnya disebutkan;

jill 'i r ,s;nu i:.,eJ,., * ;*,7rr ;*; di ?G i ot

'^11 t-r, ?7 #E rry, a JFt\y :.e *3
'Bila ia berdiri lalu slwlat, kcmudian memuja, memuji dan

menyanjung Allah dengan piiot yang layak bagi-Nya dan

mengosonglran hatinya untuk Allah melainkon ia terlepas dari
lresalahan-kesalahonnya seperti pada saat dilah.irlan ilturrya.".

(HR Muslim)

Diriwayatkan dari Utsman RA, ia berkata, "Alu mendengar

Rasulullah SAW bersabd4

Al t@jnru'SyoattAl tvhMdzab ll n



t##r tb*j',#:rrk{u,*;:;x *.f;t a 6

u;r?1 *i S " =int'u 
ti;l:i qirw* oirir;:,

k;ut
'TidaWah seorcmg mtslim di mma (waWu) slwlat wojib tiba lalu

ia memperbaiki wudhu khusytt' dan rufulmya melainkut me4jadi

dosa4osa sebelumnya selanta iatidakmelafukan dosa besu,
dm itu (berlafu) sepo{ang masa'." fiIR. Muslim) Diriwayatkan dari

Abu Yas {manya "dalah Ka'ab bin Amr, ia adalatr ahli Badar yang

teral<hir dunia- Rasulullah SAWbersaMa,

;4,*.
,? €lt.fr,r;-;irt ,kU"&3^Lki\L)r ;aU &

"Di &ttoa kaliot ada yory slula sempurnq ado yang slalat
seprula sepertiga, seperem@ hingga mercapai sepercepuluh (IIR.
An-Nasa'i dengan soud shahih) An-Nasa'i juga meriwayatkan hadits

s€mpa dari Ammar bin Yasir RA dari Nabi SAW de,ngan sarnd shahih.

Al Baihaqi meriway'atkan dengan suud shahih dari Mujahid, ia berkata
*Ibnu Az-hltlair RA ketika shalaq ia seeerti kayu." Ia juga

memberitahukan bahwa Abu Bakar juga bilang demikian. Dikatakan

kepadanya, "Ifiilah khusyu' dalrry shald"" Banyak sekali hadits dan atsar

masyhurdalamhal ini. "ett alam.

. Masalah kcfua; Asy-Syaf i --semoga Allah SWT
merabmatinyr* menjelaskan dalam At-[tmm; saya berpendapat telrtang

selunrh kondisi imam hartrs me,mbaca tasyahud tasbih dan bacaan Al
Qur'an secara pelan atau sedikit lebih pelan lagi seukuran kalau ada

jamaah di belakangnya yang me,miliki lidah bisa menyelesaikan

bacaannya hrsamaan dengan bacaan imam. Seperti itu juga saya

berpendapat dalam hal mengeraskan atau melirihkan bacaan, imam harus

meurbaca pelan agar bisa disusul oleh orang yang sudatr berusia lanjut,
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lernah dan berat. Bila imam tidak melakukannya dan membaca atar

melakukan gerakan dengan cepat sayame,malrnrhkannya rulmun ia tidak

wajib sujud sahwi. Asy-Syaf i me,nyatakm demikian ddamAl Umm dart

disepakati oleh salrabat-sahabat kmi. Ndasalah ini lebih patut terkait

dengan slralat jamaah, narmm juga memiliki kaitan dengan bab ini.

Dalm hal ini, Asy-Syaf i -semoga Allah SWT merahmatinya- memberi

penjelasan. Kami akan mengulangnya secara me,madai dengan bagran-

di teinPatnl'a narrti, insya Allah

Ketiga: p€milik At-Tahdzib menjelaskan, untuk sahnya shalat

disyarakan tatru bahwa shald huhmqra frrdhu dan tatru perbuatan-

perbuatannya Bila seseorang tidak tahu huhm shala fardhu, atau tatru

hhwa sebagian shald frrdhu s€m€xrtara ia tidak tahu kewajiban shalat

yang tengah dilakrJrm, shalatnya tidak sah" S€eerti itu pula bila yang

bersanglctan tidak tahu wtdhu uqiib. Sementua bila yang b€rsanghtarl

tahu shalat fardhu namun tidak tahu nrkun-rukunya Dalam hal ini ada

tiga kondisi. Pertamq meyakini semua @ sunah

Kedua; meyakini se@gim shalat fardhu dan

sebagian lainnya sunah tarya bisa me,mbodakm rnana yang fardhu dan

mana yang sunalL hulom shalatnya tidak sah pada kedua kondisi ini,

tidak ada perbedaan pe,ndrya dalam hal ini. Demikian yang ditegaskan

Al Qadhi Husain dan kedua muridnyra, Al-Mutawalli dan Al Baghawi.

K"tig"; meyakini semua perbuatan shalat frrdhu Dalatn hal ini ada dua

pendapat seperti yang dituhnkan Al Qadhi Husain dan AI Baghawi.

P€rtamq shalatnya tidak sah kar€na )ang bersangkutan tidak

mengetahuinya padahal hnhm mengetahui hal itu w4iib. Kedua dan

paling kuat; shatatnya sah" Pendapat ini dipastikan oleh Al-Mutawalli,

karena dalarn hal ini 1lang bersangkutan tidak lebih menunaikan hal

sunah dengan keyakinan frrdhu, dan itu tiaat @garuU. Al Baghawi

meqielaskarq bila kita kanakan shalafirya ddak sah, berkenaan satr atau

tidaknya wudhu oftmg yang bersangkutan ada dua pendapat. Demikian

yang mereka jelaskan dalam masalah ini, mereka tidak membedakan

antara orang awan dan lainnya Al Ghazali me,qielaskan dalam Al
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Fatawa,or-ang awam yang tidak bisa membedakan mana shalat fardhu

danmanashalatsunatr,hukumshalatryasah,dengancatatansaat
melalukan shalat fardhu tidak diniatkan melalarkan shalat sunah' Bila

shalat fardhu diniatkan sebagai shalat sgnalq shalatnya tidak sah'

Misalkan yang bersangkutan lupa membedakan, maka niat secara garis

besar di permulaan sudah cukup Demikian penjelasan Al Ghazali dan ini

benar, sesuai dengan kondisi dhahir para satrabat dan generasi setelahnya'

Rasuldlarl sAw juga tidak menghanrskan kalangan badui membedakan

antara shalat fardhu dan shalat sunah, beliau juga tidak memerintahkarr

rmtuk mengUlangi shalat orang yang tidak mengetatrui perbedaan ini'

wallahua'lam.

syaikh Abu tlamid dan sahabat-sahabd kami menjelaskaru

mukallaf berkewajiban mempelajari bacaan Al Qrr'aru tasyahu4

takbiratul ihmm dan tata cara slralat secaxzl keseluutran' Bila tidak

belajar,hulcrrmrrvasamasepertisebelunrryaseeertiorangyangtidak
bisa takbiratul ibram dan penjelasm menge'nai hal itu nrdatr dipaparkan

sebelumnya. Asy-Syaf i me,lryatakan berdasarkan asas kaidah ini dalam

AlUmm.

Keempd,disebutkandalamAt'Tanbih'\rajibmengffialdan
meng*atrui beberripa hal yang telah dijelaskan sebelumny4 di antaranya;

mengangtat tangan dianiu*an di tiga tempat berdasarkan kes€elkatan

mentrtrtkami, yaitu ketikatalsirdul ihraln, rulu dan bangrrn dei ruku,

seperti itg juga saat balrgU dari tasyatrud awal memunrt pendapat terbailq

jari-jad tangan direnggangkan di Sernua takbir, dan jari-jfii tangan serta

kaki dalam shalat memiliki beberapa kondisi seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya dalam pasal takbirattrl ihram. sebelumnya juga telah

dijelaskan batrwa dalam stralat nfia'iyah (emp* rakaat) terdapat

duapulutr dua kati takb[, shalat tsutatsiyah (tiga rakaat) terdapat

tujutrbelas l(ali takbir dan shalat tsutta'iah (dua rakaat) teradapat sebelas

l(ati takbfu, stralat dengan jumlah rakaat lebih dari dga ada empat kali

duduknya yaitr duduk di antara dua zujud, duduk istirahat dan dua kali

dudnk tasyatrud, dlfiik tawtuk di bagian aldir dan duduk ifnrasy &
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selain itu, dan bisa terjadi adariya empat kali tasyatrud dalam shalat

Magtrib bagi malmum masbuq.

Kelilna, Asy-Syaf i 
-semoga 

Allah SWT meralrmatinya--

menjelaskan dalanAl Mukhtashm,tidak adaperbedaan antara lelaki dan

perempurn dalam amalan shalafi, hanya s4ia wanita dianjurkan untuk

merapafkan satu sama lain, me,rapafkan pentr d€ngm hrtut ketika sqiud

agar bisa menutupi sebisa mtmgkin. Saya suka smua,itu dilalflrkan

dalam ruku dan di dalam shalat secarur keselunrhan, memakai mukena

tebal dan melebarkannya saat ruku dan sujud aga tidak membentuk

pakaiannya dan di samping itu harus melfuihkan suara Bila ingin

mengingatkan dalam shalat, pedngafan dilakukm deirgan tepuk tangan.

Demikian pemyataan Asy-Syaf i.

Sahabat-sahabat l<ami berkat4 "Wanita sma seperti lelaki dalam

rukuL sfdrat dm bagian shalat Sementara ufik kondisi shalat yang

Asuna*an, sebagian besa sama seeerti lelaki dm ada sebagian yang

tidak sama seeerti yang dijelaskan Asy-Syaf i. Ada beberapa

antara wanita dengan lelaki dalam shalal jamaah P€rtamq shalat jarnaah

bagi wanita tidak ditekankan se,melrtara bagi lelaki ditekankan. Kedua;

imam ja-aah wanita berada di tengatr. Ketig; bila hanya satu orang

wanit4 ia berdiri di belakang lelaki, tidak seperti malurum lelaki.

Keempat; bila kaurn wanita shalat dalam beb€rrya shaf bersama jarnaah

lelaki, shaf belakang bagi u/anita lebih baik dri pada straf depan.

lvlasalah-masalah ini akan dijelaskan Ueritfnya beserta bagian-

bagiannya serta dalildalilnya secara pmjmg lebm dalam bab shalat

jamaah, juga tentang posisi imam d61 malrmrmr, insya Allah.

Tata cara duduk bagi wanita dalam sbalat sema seperti tata cara

duduknya lelaki di selunrtr kondisinya Penulis Al Hawi menjelaskarg

bila wanita shalat sendirian, ia duduk be,rsila P€odapat iii nyeleneh dmt

menyalahi teks Asy-Syaf i yang telah kami sehtkan sebelumny4 di

samping menyalahi pendapat sahabat-sahabd kmi bahwa wanita dalam
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tata cara duduk sama seperti lelaki kecuali pada bagian-baglan yang

dikecualikan AsY-SYaf i'

Sebagai informasi, Asy-Syaf i -semoga Allah SWT

meratrmatinya- dalam hal ini menyatakan wanita melirihkan suffanya'

perincian dan perbedaan pendapat menganai hal ini telah dijelaskan

sebelumnya dalam pasal bacaan' Hanya kepada Allah SWT kita

memohon Pertolongan

22 ll,et uq^u'SYarahAl MuMz'dzab



fir*a
Bab: Shalat Tathawwu'

Sahabat-salrabat kami berbeda p€ndeat tentmg definisi

tathawwu', nafilah dan sunatl. Dalam hal ini adatigapendryat Pendapat

Pertona: tdhovtwu'a.lalah shalat yang tidak ada d*lilnya secara **tusus,

namun dilakukan orang sejak awalnya Mercka yang berpendapat

demikian meNryatakan, selain fardhu ada tiga ilracam. Pertona: sunah,

yaitu yang biasa dilakukan Rasulullah SAW. KeAu; mustahab, yaitu

yang kadang dilakukan naunrn tidak secila ntin Ketiga; tdhawwu',
yaitn yang telah kami sebutkan di awal tadi. Pendapd Kedua;nafilah dan

tafhawwul adalah dtra kata berbeda dengro ati yang scrma Qmradifl,
artinya adalah selain fardhu. Pendrya Kefiga: sunab nafrlah, tathowwt',

motdtb, mwaghab fih dan mustahab adalah kaa-kata yang memiliki

arti sama, yaitu selain wajib. Ulmra menjelasl-rm, menuntr asalnya

tathawwu' adalah melakukan ketaatan, kemrdian dalam terminologi

syariat benrbah menjadi amalantaat selain ymg u4iib.

f. Asy-Syirazi berkata, *Ibadah ngrwi torbtik adehh shalat

berdasarkan riwayat AHutlah bin Amr bh AtsAsh RA dari Nabi

SAW, beliau bersabda,

yt,*) *'qr;-Yj{ti,atr e*t ?"of Gb: r}4),t
"u:n

'Istiqarnahlah dan ketahuihtr fuhwa frruto, tsboih kalim adoloh

shahl, dan tiduk ada yong memelihara wudhu seloin orurg mtlqnin'
Karena shalat menyafukan amalan-amahn yang menddreflran diri
kepada Allah SWT yang tidak dimiliki olch ibadah }rin, seperti
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-
thaharahrmenghadapkiblatmembacarberdzikirdanmembaca
shalawat untuk Rasulullah sAw, di samping dalam shalat dilarang

melalnrkan hal-hal yang tidak dilarang dalam ibadah lain dan

bahkan dalam shalat lebih terlarang, seperti; bicara, berjalan dan

perbuatan-perbuatan lain. Dan shalat tathawwut adalah amalan

tathawwu' yang terbaik'."

Penjelasan:

Hadits AMullah di atas diriwayatkan oleh Ibnu.Majatr dalam

suxnn\ya,kitab Wudhu" juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab

yangsama,jugadalamkitabKeutamaanshalat,sebelumkitab
Menghadap kiblat. Al Baihaqi meriwayatkan kedua hadits tersebut dari

Abdullatr dan Tsauban dengan lafaztnrya di sini. riwayat Tsauban ada

tarnbatrannya:

b'i'r\:*lt

"i'i'l\o.*tl

* q,;;\t';lt e:tS?Ll t;4t'*.i ;1 6a:''t

,,Istiqamahlah dan kalian dak atcan momw dan ketahuilah

halwa amalan terbaik kalian adatah.slwlat, dan tidok ada yang

memeliltba wudtru selain orang mu\in." Hanya saja riwayat Ibnu

Majatr dari A6ullah menyebutkan; Gyij' '€Ut ;? 'U'i'! a*g*
tanrbatran (r;). Sebagian riwayat Al Baihaqi me'nyebut G) dan riwayat

tain tidak menyebrfrrya Sanad riwayat AMullah dha'if dao, soud

riwayat Tsauban bagus, fttmun dari riwayat salim bin Abu Al-Ja'ad dari

Tsauban. Ahmad bin Hanbal berkd4 *Salim tidak mendengar dari

Tsauban." Malik menyebukan riwayat ini dalam Al-Ivfiruattln' secara

mursal dan mt'dlaL Malik b€rkat4 "Saya mendengar Nabi sAw

bersabaa,

& 4q r't$ut s*r ?'ulf 4u, tye; ;i t,i$*'r
l
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'Istiqarnahlah du, luliot fidak akffi mampu, dm ketafuilah

balwa sebagian arnalor terbaik kalie, adalal, shalat, dm tidak ada

yang memelihara wudlru selain orog mtknin'. " Pemilik Matlnli' Al

Aru,u menjetaskan, artinya; teguhlah di atas jalm istiqamah,

mendekatlah dan tepatilalL l16ema sesungguhnya kalian tidak akan

marrpu melakukan sehrnrh malm baik dm katian tidak akan mampu

istiqamah dalam selunrh rmalar- Perd@ lain mengartikan, kalian tidak

akan mampu menghitung pahala agmg ymg kalian dapdkan dalam

berisiqarnatr.

Masalah:

Menurut pendryc yang hrd dm masyhur, shalat lebih utama

dari pnasa dan setunrh ihdah ragawi. Penulis N-Mustadzhiri

menjelaskan dalam kitab puasa; ulama berbeda pendapat texilang shalat

dan puasa, runa yang lebih rfrma? Sdrelompok ulama menyatakan,

shalat lebih utama Yang lain menyekm, shalat di }v{akah lebih utama

dan puasa di Madinah leb,ihutma Yag h4 adalah pendapat pertama

Pgodapat yang 'mengudran puasa terpoaoman pada hadits Abu

Hurairatr, Nabi SAW Uersataa,

ril: tP|.; )-f 6yv.i:i pe'-i fW -A 
TiaV *.

nF, c;t" tl
*Allah Azza Wa Jalla berfmnma '&rrru,a onalut nfrusia meryiadi

mililmya lrecwli puose sesuryulrya puosa itu milik-IQr dan Aht
yang alron menfulasnq pnta dalal, perisai dut orwtg yang

puasa memiliki &n kesetwtgur ia bmggakan, ketika berbuka ia

senang dengot fukmra do, ketiko bertetmt Rabbrya ia senong

dengan puwarq)s'." (IIR Al hkhari dan Muslim) Riwayat

Muslim menyehdrm:

€rf 6, d'iti',rti;ll"'l.d;'t i, ,Fk ,-tr:r? hr j6
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*y nr; it WVi';c-a:;lt 
";bt*-.i;) 

i: {: S
'iwif;, L* y.,rsi,l $ dif; r:iat"ty,,F |7ht'Sv

.,bl'a
. K(Palwla) settiap amalan manusia dilipat gandakaa kebaikan itu

(patwlanya) sepuluh lali sepertinya hingga tuiuhratus lcali lipot.

Allah ,Azza wa Jalla berfirman, 'Kecuali puasa, sesungguhrrya

wasaitumilik-KudanAhtyangalranmembalasnya,ia
meninggalkan syalwat dan malranannya karena Alan''"

Diriwayafkan dari satral bin Sa'ad RA dari Nabi sAw, beliau

bersabda'

t -r3it 
?'i o*fui t: ,y* o(;t li Jti t13.'#it eL\

'i.*Li'+ 1,";-

"Stmgguh, di dotott srrga ado pinfii bermotu Ar-Rayya4 pa
ahli ptasa ma.wk melolui pintu itu.Nda lwi kiM, fidak seorwtg

pn selain mereka mosubmelalui pittu ira' (HR Al Burfini dan

Muslim)

Dalil untuk menguatkan shalat lebih utarra {an ini adalatl

madztrab kami; di antaranya hadits W,P ?)^-!l At) dan hadits ini

srdah disebutkan sebelumnya Sisi'pengarnbilan dalil; shalat disebut

terlebih dahulu sebelgm puasq dan orang arab itu biasanya memulai

dengan yang lebih Penting.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata,

*Alu bertanya kepada Rasulullah sAw, ''Amalan apa yang

palr4g disukai Allah?' Rasulullah sAw menjawab, 'slwlat Pada

wahunyo,." (HR. Al Bukhali dan Muslim) Juga diriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud RA,
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I 'sseorang lelaki menci,m seorang wanita lalu ia mendatangi Nabi

I SaW dan memberitatrukan hal itu kepada beliaq kpmudian Allah SWT

I menunrnkan,"Dan Dirikmlat shala @a ledua uimg siang (pa4t dott

I petmg) dan pda bahagiq, penrulru, MWda malam Sesungguhnya

I wrbuatan-perbuattm yoq baik itu nengtryttslun (dosa) perbuatan-

I pu'Uuotanyang bwuk ltutahperingdotbagi orang-orutgyang ingat."

I tqr. Hudd [1] : ll4) Ormg iur bertanya, "Ini rmh.il<ku wa]rai

J n*rfdlah?' Rasulullah SAW me4iawab, "(Jntuk seht'uh urnatlat." (IR..

J 
AtBulfiaridanMuslim)

I Diriwayarkan dai AbuHrrairah Rasul-ullah SAW bersaM4

[ ] $ 6t* i;,F HJ&;-i*r 7\wll';'€.r,i
t 'J, 'cni'Jt, t# *:3 n $il't $u 1t; ',y & u;
r qlij,t lrht i:J- o*;-)t ?r.fu1
I

I " Bagaimana memrtt koliot seotfuiryn ada smgai di dekat pinat

t salah seorang doi kalim, io nmdi doi air swtgai itu lima kali

I sehoi, masihkah tersisa sedilit kotorot doinya?" mereka

[ ,"*ja\ xab, "Tidak t€rsisa sedikit ptm kotoran dgrinya." Beliau

I menenrskau "Itu seprti slula lino walaq dengannya AAah

I menghryus kcsalatwpkesalahot" (IIR Al Bukhari dan Muslim)

I Diriwayatkan dtri Abu Hrrraimb Rasulullah SAW bersaMa
a.-t.,
I '-*; n 6 W. u.irk '1;;-tJ it';::i,j "*dt 

itL'it

I ,ys'
I

[ " slnlat lima waHu dot itmt"d Az irr*t'at (beritattnya) adalah

,\ penghoptts dosa di utuoqn seluna dosa4osa besr tidak

I ann n*r" ([IR Muslim)

I DrnwayatkandariAbuMusaRARasulullahsAwbersaMa,

I

I

I

I 
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aLir Sa; i'''.)r tv U
,,Btrangsiapa yang shalat Al Bardain (Ashar dan subuh), maka ia

masuk surga" (HR AI Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari umaratr bin Ru'aibah RA, ia berkata, 'rf\ku

mendengar Rasulullatl SAW benaMa,

,*At SAr:r,F,t,Ft f* J:t;*Li rthUU
:ab

'Tidak akan masuk neraka Seseorang yang shalat sebelurn

matahui terbit dan sebelun matatwi terbenarn, 'yaifu Subuh dan

Ashar'." $IR Muslim)

Diriwayatkan dari Jgndub RA, ia berkata, "Rasulullah sAw

bersabd4

*i: ,t i,r ;<flU ri +' i> e i';;tti $:t ;* A

,Mangsiapa slwlat Subuh dot aslto, malw ia berada dalam

tmlgmgw, Allah maka ioryanlah sampai Atlah menuntut

sedikitputt doi tangmgut'Itlya'-" (tIR- Muslirn) Dan masih

banyak lagi hadits-badits masytur dalam hal ini'

. Dalil lain tmlk menguafikan bahwa shalat lebih rtama dari puasa

adalah alasan yang dikemukakan penulis, yaitu shalat menyattrkan

berbagai ibadah bahkan melebihi selunrh ibadall karena orang yang

meninggalkan shalat hutctrmannya dibtmulU tidak seperti puasa dan

lainnya Di samping itu, kewajiban shatat sama sekali tidak gugur bagr

seseoftlng selama ia mutcallaf, kecuali bagi wanita haid, tidak seperti

puasa Waltalata'lam-

i'€-

28 ll et W*r'SYwahAl ttutu&&ab



L

Bila ada yang berkomentar, pemyataan penulis "Shalat sunah

,dalah arnalan tafhawwu' telbaits'tfftolak oleh kesibukan menuntut

itnrg karena sibuk menrmtut ilmu lebih rframa dari shalat sunah seperti

yang dinyatakan Asy-Syaf i dal"m selunrh fuqaha Masalah ini tetatr

disefutlon sebelumnya dalam mukadimah Enarah ini.

Jawaban: tanggman ini salah dm lalai dari omng yang

menyatakanny4 sebab me,lnrnfi.il ilmu adalatr fardhu kifayalr, bukan

srmalt perrbicaraan kita di sini adalah terrtang amalan sunah. Wallahu

a'lon.

Cabang: Abu Ashim Al Abidi meirjelaskan dalam lttabnya Az-
Ziyadd, sibuk menghafiI Al Qur'm leb,ih dari AI Fatihah lebih utama

dari shalat zuna[ karcxra hukum mengfuafrlryra adalah fardhu kifayah.

Cabang: perlu diketahui, shalat lebih utama dari puasa tidak

bnmaksud bahwa shalat dua rakad l€bih baik dari puasa sehari atau

beberapa hari, sebab puasa lebih baik dai sbalat sunah dua rakaat. Yang
dimaksud adalab orang yang tidak bim menyatukan berb4gai emalan

dengan memperbaqak amalm-mnalm t€r5pbr$ se,perti shalat dan pgasa

mi|llny4 dan ia ingin memperbmyak salah satunya di sinilah letak
perbdaan pendapmya dm manakah Srmg lebih utama Menunrt
pendapat yang kua! shalat lebihut"ma Wallafu a'latn.

2. Asy-Syirazi berlratr, gShalet sunah ada dua mtcam.
Pertama; disunahkan berj"manh Kedua; tidak disunahkan
beriamaah. Yang dianjurkan soclra berjamaah adalah shalat dua
hari raya, lmsuf dan iistisqa'. Brvian ini lebih baik dilalmkan sectra
berjamaah karena mirip dengm shalrt fardhu dalam sunah
berjamaah. Dan yang lobih ditrlglskan untuk dilakukan secara

berjamaah adalah shalat 6id, karrna shalat ini ditakukan pada
waktu yang ditenfukan, saml seperti shalat fardhun selanjutnya
shqtat larsuf karena Al Qur'an menunjukkan demikian, Allah SWT
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berlirman, 'ranganlah sembah matahari maupun bulan, tapi

sembahlah Atlah yang menciptakannya'(Qs. Fushshilat [41]: 37) dan

tidak ada shalat yang terkait dengan matahari dan bulan selain

shalat kusuf, selanjutnya shalat istisqa'. Shalat-shalat ini ada bab-

babnya tersendiri yang akan kami sebutkan hukum-hukumnya di

sana, insya Allah dan hanya kepada-Nya kita percaya'."

Penjelasan:

Satrabat-satrabat kami menjelaskan, shalat sunatr ada dua macam.

Pertama: disunatrkan berjamaah, yaitu shalat 'id, kusuf dan

istisqa', seperti itu juga shalat tarawih menurut pendapat paling kuat.

Kedua: tidak disunatrkan berjamaah, rurmun sah bila dilakukan

secara berjamaah. Shatat-shatat sunatr jenis kedua ini adalah selain

stnlat-stralat sunatr juris pertama.

Menurut'satrabat-satrabat kami, yang paling utama dan kuat

adalatr shalat 'id karena shalat ini mirip shalat fardhtf di samping karena

berbeda dari sisi hukumnya, yaitu fardhu kifayatr. Selanjufirya shalat

kusuf dan shalat istisqa'. fidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Berkenaan dengan stralat taraw'rtr, sahabat-sahabat kami

me,nyatakan, bila kita berpendapat shalat tarawih lebih baik ditakukan

sendiri; maka shalat-shalat $mah rawatib, seperti srmatr SubulU Zrutrur

dan laimrya lebih baik dari shalat talawih. Tidak ada perbedaan pendapat

dalaur hal ini. Serrentara bila kita berpendapat batrwa shalat tarawih lebih

baik dilahkan seczlra berjamaab" dalam hal ini ada dua pendapat

masyhur seperti yang dittrturkan Imam Al-HaramairU Ibnu

AstFshibagh dan selunrtr salrabat-salrabat l€mi. Pertarna; shalat tarawih

lebih baik dari shalat-shalat "-"1, 
rawatib, karena shalat tamwih

diaqiu*an secarabedamaab dengan demikian mirip slralat'id. Pendapat '

ini dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayib daLanAt-Ta?rq. Keduq shalat-

slralat sunah rawatib lebih baik dari shalat tamwih. Inilah pendapat yang

hnt ber-dasarkan kesepatcatan sababat-sahabat kard, dan seperti inilah
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tekstual pemyataan Asy-syaf i -semoga Allah swT merahmatinya-

dalam Al Mul*tashar,karenaNabi SAW kontinyu mengamalkan shalat-

shalat sgnatr rawatib, sementara tarawih tidak. Imam Al Haramain dan

lainnya melemahkan pendapat pertama.

Sahabat-sahabat kami berkat4 "Sebab perbedaan pendapat ini

adalah penjelasan Asy-Syaf i -semoga Allah SWT merahmatinya- dalam

Al Mutrht as har ; berkenaan dengan qiyam Ramadhan (tafawih), dilakukan

sendiri lebih saya sukai. Imam Al Haramain berkata "Sebagian dari

sahabat-sahabat kami berkatq 'Maksud Asy-Syafi'i adalah orang yang

shalat tarawih sendirian lebih baik dari pada berjamaatr.' Ada juga yang

berkata, 'Maksudnya, shalat sunah rawatib yang tidak dilalokan secura

berjamaah lebih saya sukai dari shalat tarawih, meski shalat tarawih

dilalarkan seczra berjamaatr.' Penafsiran kedua ini kuat mentrut satrabat-

sahabat kami dan dinukil oleh Muhamili dari lbnu Suraij. Ibnu Suraij

berdalil pada penuturan Asy-Syaf i di atas kemudian berkata 'Inilah

madzlrab kami.' Pemilik Asy-Syamil menjelaskan, itulatr tekstual

pemyataan Asy-Syaf i, karena ia tidak berpendapat shalat tarawih

sendirian lebih baik, namun yang dinyatakan Asy-Syaf i adalah shalat

sunalr yang dilalarkan sendirian lebih ia sukai. Wallahu a'lam.

Cabang: Penulis Al Hotryi berpendapat shalat gerhana matahari

lebih kuat dari shalat gerhana bulan. Pendapat ini disandarkan pada

hadits-hadits shohih dari berbagu sanad batnva Nabi SAW bersabd4

"sesungguhnya matahoi dan bulan adolah dtn tanda+anda (rebeswan

Altah).* Matahari didahulukan di selurutr riwayat padatral jumlahnya

banyak, di samping itu gerhana matatrari lebih sering tedadi dari gerhana

bulan.

Cabang: telatr lcami sebdtkan sebehlmnya bahwa shalat gerhana

matatrari dan gerhana bulan lebih utama dari stralat istisqa', tidak ada

pendapat dalam hal ini. Sahabat-satrabat kami berdalil dengan

alasan yang disebutkan penulis di atas. Alasan lain; karena shalat lusuf
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disepakati. Abu Hanifatr berpendapat shalat kusuf bid'all, karena Nabi

SAW tcadang menrinta hujan dengan shalat dan kadang dengan doa tanpa

shalat, Nabi SAW tidak meninggalkan shalat kusuf ketika terjadi

gerhana, di samping itu shalat kusuf dikhawatirkan berakhir waktunya

dengan muncuhya matatrari atau bulan, sebagaimana shalat fardhu

dikhawatirkan habis waktturya" dengan demikian shalat kusuf lebih kuat,

tidak seperti shalat istisqa'. Sahabat-sahabat karni berkata "Karena shalat

kusuf adalah ibadah mahdhah sedangkan slralat istisqa' adalah ditujukan

untuk meurinta rizki." Bila ada yang berkata "Kami tidak menerima

kalau shala kusuf adirlah ibadah mahdhalt battkan di sana ada unstr

pennintaan seeerti yang ditunjul*an oleh saMa Rasulullah SAW,

6i 6*tr) $yt 1el ?A )ttsq | frit 
":JntrLY,'Str'-blk- $2$\t,

'Sarungululn maAiri dot butut adatah An tunda-toda

(kebesoan AAah), keduorya fidak gerhma ksena kcndiwr
seseor(mg bila karu nelilm keduotry slwlalah dm berdoalah

hinga ymg menimpo kalio, dihilutgkan'." Riwayat lain

menyebutkan,

'affi #.13 )-l ?Aov3J-t'p6;;,il 11

.!d,Vry,h' 'rl{y pur

'Seswrygulayn matahui do, bulm tidak gerhou ksena

kendiur aou kclahirot seseoratg, tqi kcfuoqn adalah tmda-

toda (kcbesout AAah), dengm ke&tarrya Allah menahtt-nahtti

lmnba-Nya' Riwayat lain meiryebutkan, "Maka slwlatlah hingga

yurg.menimpa katiot dihiloqkot" Riwayat lain menyebutkan:

32 ll et u"i*u'SloahAl Muhodzdzab



tt

'sesunggilmya rnaatwt dan bulot adalal, &n tanda-tanda

(kebesuan Allah), dengm kedueqn Allah menafut'nafuti hamba-

Ir1ya Kednryn fidak gerhma koeru kctttdiut seseorwtg bila

kmru meliltd sestnht pn dmirqa slwlalah dor berdoalah

keryda Allah hinga qW yorg nunimpa koliot dihilmgkan'

lafaz}.-tata/n hadits ini se,muanya disebutkan dalam shahih N
Bukhari dan sluhilt Muslinu dan masih banrk lagi lafazl-lafaztr

senrya

Jawaban: gerhma @a rmumnya tidak menyebabkan sesuahr

yang memtahayakaa tidak seperti ke,marau. Dengan demikim, shalat

3. Asy-syiraxi berbtN, *Sementara shalat snnah yang tidak

dianjurlon secera berirmeah ada dua macam" Shllat sunah yang

mengiringi waldu drn shalet sunah yang tidak mengiringi waktu.

Shalat sunah yang mcngiring waldu di antaranya adqlah shalat-

shalat sunah raweft benama shalat fardhu. Batas minimal

semprurranya sejumlah sepuluh rakaat selain witir, yaitu dua rakaat

sebelum dan sesudah fruhur, dua rakaat sctdrh Magfuribr.dua

rakaat setelah Isya dan dua rakaat setelah Subuh. Dalilnya a{aleh

riwayat Ibnu Umar RA ia berksta, 'Alm sha}rt bensama Rasututlah

SAW, dua rakaat sebelum dan sesudah Zhuhur, dua rakaat setelah

Maghrib, dan dua nkaat setelah Isya' Hafshah binti Umar RA

menceritakan kepadahr bahwa Rasulullah SAW shalat dua rakaat

ringan ketika terbitfaiar. Dan lebih sempumanya adalah berjumlah

delapanbelas rakaat sehin witir, yaitu dua rakaat sebelum faiar, dua

rakaat setelah Ma$rib dan dua rakaat setelah Isya berdasarkan
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hadits Ibnu Umar yang telah kami sebutkan di atas, empat rakaat

sebelum zhuhur dan empat rakaat setelahnya berdasarkan riwayat

Ummu Habibah RA, Nabi SAW bersabda,

)6t *t" G,u. {}: ibtt',Ji "k', €ri i, ua ,
'Barangsiqta yang menjaga dua rahaat sebelum Zhuhur dan empat

rakaat setelahnya, ia haram bagi neraku' Dan empat rakaat sebelum

ashar berdasarkan riwayat Ali RA, Nabi SAW shalat empat rakaat

sebelum ashar, di antara setiap dua rakaat dipisah dengan salam

untuk para malaikat yang mendekatkan diri dan para nabi beserta

orang-orang mukmin yang ada. Sunnahnya adalah empat rakaat

sebelum zhuhur dan empat rakaat setelahnya, salam setiap dua

rakaat, berdasarkan rlwayat dari AIi RA, ia memisah di antara

setiap dua rakaat dengan salam'."

Penjelasan:

Hadits Umar ra diriwayatl<an oleh Al Bukfiari dan Muslim dari

berbagai sansd. Dua kali sujud maksudnya dua rakaat. Hadits Ummu

Habibalr RA shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, At-
Tirmidzi berkate *Hadits hasan." Hadits Ali RA diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi, ia berkat4 "Hadits hosan," hadits ini telah dijelaskan

sebelumnya dalam pasal salam termasuk salah satu ciri-ciri shalatrya

Rasulullah SAW. Nama Ummu Habibatr adalah Ramlatt binti Abu

Suffan bin Shakhr bin Hab. Pendapat lain menyebut Hindrm, ia diberi

kuniah dengan rlfrna putriny4 Habibah binti AMullah bin Jahsy, ia

termasuk orang-orang yang terlebih datrulu masuk islam, dinikahi Nabi

SAW pada tahrm keenam hijriyatr, pendapat lain menyebut pada tatrun

ketujuh hijriyah. Se,moga Allah SWT moidhainya.

Banyak sekali hadir-hadits slwhih dalam hal ini, di antaranya;

hadits Aisyah RA; Nabi SAW tidak pernah meninggalkan ernpat rakaat

sebelum Znrhur, kemudian beliau keluar dan shalat bersama orang-

orang, ke,rnudian beliau masuk lalu stralat dua rakaat. GIR'. Muslim)
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Diriwalqafta$,d$i Ai yah RA;,brle'ri@, W egp$,,1akfl?t sebelun

zlubur,. Nabj ;$AW nrerllleqikqtllyP s$rleh Zhrrhur. G{R,'AtrTirmidzi

dan berkata "Hadits huut.) Diriwayakm .dd,,,Ali B+,,,N..nhi,,SAY

stralat dua rakaat sebelu4 dT, g{R: Abu P{ 9":*t t*!.shahih)
Diriwayatkau dari Ibnu UmarRA daiNabi SAW, beliau bersaffi4

: : i :,, , : C"t;;t lrr JI"?;ht rrl
,.;, ,,,. 

': 
it '',t :

"Alloh meralnndi orory lwtg slwlO empat'rffi,,,ybehp1

Al Wm' Wahn AvhMh i'rll,fi5

adalah dianjurkm,

i-,,. t rrriA jr;';:l,vi:

j;,l,tirtit ;ub frinda ri:.lll

.f*!irril *c.gluj ;;.,trl:rfl *,tl:*, ;4crt'lt, it:I,r:lr,ri, ril,lrrlilri:;i trrJi:i ,r'.;lil;r i;,ir ;{i',:;li l' 
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"Aht melihot pembesar-pembesor sahabat Rasulullah SAW

memperebutkan tiang-tiang masjid ketit@ Magltrib.'A GIR. Al Bukfiari)

Diriwayatkan dari Anas RA:

"Di masa Nabi SAW kami shalat dua rakaat setelatr matahari

terbenam, aku bertanya, 'Apakah Nabi SAW melalnrkannya?' ia

menjawab 'Beliau melihat kami melakukanny4 beliau tidak memerintatr

dan tidak pula melarang kami'." (FIR. Muslim) Diriwayatkan dari Anas

RAo ia berkata:

"Ketika kami di Madinah, bila muazin memberitahu shalat,

mereka memperebutkan tiang+iang masjid lalu shalat dua rakaat hingga

omng asing masuk masjid lalu ia mengira shalat sudah dilaksanakan'

karena banyak orang yang melalarkannya." (HR. Muslim) Diriwayatkan

dari Uqbah bin Amir RA; mereka shalat dua rakaat sebelum Maghrib di

masaRasulullah SAW. (HR Al Bukhaxi)

Hadits-hadits shahih ini secara tegas menganjurkan dua rakaat

sebelum Maghrib. Di antara sahabat-salrabat kami yang

demikian adalah Abu Ishaq Ath-Thusi dan ebu 7-akaiyaAs-Sakari. Ar-
Raf i meriwayatkannya dari keduanya. Anjuran ini bedal$ setelah

waktu Maghrib masuk dan sebehm muazin mengumaudangkan iqamat,

Bila muazin telah mengwnandangkan iqamaq maktrh
mengerjakan shalat sunah apa prm selain shalat wajib berdasarlcan hadits

shahih:

^;.Fjit,*i>A x';liat ;.aJ ist

"Bila slula telah ditegokkot ryfu tidak ada slnlat selain

slulat wqjib." QIR Mnslim) Serne,lrtara hadits riwayat Abu Daud dai
Ibnu Urnar, ia be*ata *Alctr tidak melihat seorang pun shalat duarakaat

sebeluur Maghib di masa Rasulullah SAW," sanod hadits int hosot. N
Baihaqi dan lainnya menjarrzb, Ibnu Umar menafikan sesuahr yang tidak

ia ketahui s€melrtara sahabat lain yang tahu menegaskannya. Maka

t Untuk diiadikm tabir 
"gr 

ti$ dilalui orang karena mereka tengah shalat.

36 il ei uui,,*'SyaahAl Muhu:bdzab



riurayat satrabat-sahabat yang menegaskan harus didahulukan karena

jmlah mereka banyak dan me,reka mengetatrui sesuatu yang tidak

Aruanui Ibnu Urnar

Cabang: dianjurkan stralat dua rakaat atau lebih sebelurn stralat

Isya berdasarkan hadits Abdullah bin Mughatral, Nabi SAW bersabda,

-t t'- tz I I {t

;"iu i;bf ,tr;";ta ,A;,1 ,y ;i:* ,A;'l 
y;

Ott

,b'p.idlit d Jt,

"Di antma &n A&on ada slalat, di otara dua Aqm ada slwlat,

di antua du Adzan ada slald," kemudian pada kali kaiga
UersaUaa, *Bagr yang mau.' (IIR. Al Bukhari dan Mls]im)

Maksud dua Adzan adalah Adzan' dan iqamat berdasarkan

kesepakatandga

Cabang: shalat T."t, sebelum dan setelah jum'at. Shalat sunatt

sebehm aan s"t"tatt jum'at diaqiurkan, minimal dua rakaat sebelum dan

sesudalrrya dan lebih sempunumya adalah errpat rakaat sebelum dan

sesudaturya. Demikian inti sari pembahasan rmtuk masalatr ini. Untuk

perinciannya Abu AI Abbas bin Al Qadhi menjelaskan dalam Al Mifiah,

bab Shalat Jum'at, sunahnya, shalat empat rakaat sebelum dan

sesudatnrya. Penulis At-Tahdzib menfelaskan dalam bab Shalat sunatt

setelatr shalat Jum'at sama seperti shalat sunah setelatr Znrhur. Penulisl/
Baymt menjelaskan dalam bab Shalat jun'at Syaikh Abu Nashr

me,qielaskan, tidak ada te-ks Asy-Syaf i tentang shalat sunatr setelah

jurn'al sementara berdasarkan madzhab, shalat sunatr setelah jum'at

sama seperti shalat sunatr setelatr zhuhur, dua rakaat atau empat terserah

yang mana saja. Penulis N Baym melrjelaslcan, shalat sunatr sebelum

Jqm'at jlga yma s1p{ shalat 
1gpah 

sebehrm Zruhtn.
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Menunrtku (An-Nawa*i): '?ernyataan Abu Nashr yang

ditegaskan oleh Penulis Al Baltut batrwa Asy-Syaf i tidak rnemberi

penjelasan tentang slralat sunah setelah Jum'at adalah pemyataan yang

salalL justru Asy-Syafi'i -semoga Allah SWT meratrmatinya-

menyatakan shalat sunah em@ rakaat setelah Jum'at. Pemyataan ini

t€rtera dalam Al (Jmm, bab Shalat Jurn'at dan dua hari rayq dari kitab

pe$edaan p€nd4pat an tara Ali bin Abi Thalib dan Abdullah biln Mas'ud

RA. ini adalah bagian teraktrir krtab Al Unnn *belum kitab fuir At-

Waqidi. Dan seperti itulah yang saya baca. Abu Isa At-Tirmi&i menukil

dari Asy-Syaf i -semoga Allah SWT meratrmdinya- dua rakaat setelatl

shalat jum'at. Demikian yang bisa alnr sampaikan dad teks Asy-Syaf i
aan pemyataan satrabat-sahabat kami -senroga Allatr SWT merahmati

mereka

Dalil dari hadits Ibnu Umar meriwayatkan batrwa Nabi SAW

shalat dua rakaat di rumah setelah stralat Jum'at. Riwayat lain

menyebl$ry; Nabi SAW tidak shalat setelah stralat Jum'at hingga

pulang talu betiarr slralat dua rakaat di rurnah C+ Al Brkhari dan

Muslim) Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkatq 'Rasulullatt

SAW U.*rUa",

ql6:i;.'Jbli',;L*it S.r:l 'v t;y

'Bila salah seor(mg dori kalian usai slalat Jurn'at, ,*;
slalatlah empat rakast setehhnya'." Diriwayatkan dari Abu Hurairatl

RA,Nabi SAWbersabd4

sjW*,J,ir'"i;.$;&os i
"Brangsiapa di antua kalian statat setelah,Ium'at, slnlatnya

empat rakaat." Riwayat lain menyebutkan:

qrl t;Lo'.^L:it *'ei* fra.
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'Bila lcaliot shdat setelah slalat ium'at, slwlatlah .emPat

rakoat." Ketiganya adalah riwayat Muslim. Riwayat Abu Daud

men,ebutkan 
$ri t^-t , ;i a;L'it & ,it,

'tBila kalitt wai slnlat jum'at, slalatlah empat rakaat"

Untuk shalat sunatr sebelum shalat jum'a! landasan hukumnya

adalah hadits Abdutlatr bin Mughaffal di atas pada bagian sebelumnya:

"Di antara &ta Adzan ada slwlat, di antara dua Adzan adn

shalat, di antra dw Adzan ada shalat," kemudian pada kali ketiga

benabda, *Bagr yang mau." (fIR. Al Bukhari dan Muslim) Juga

Berkenaan dengan hadits Ibnu Abbas dalam Srman Ibnu Majah;

bahwaNabi SAW shalat empat rakaat sebelum shalat jum'a! beliau tidak

memisatrnya sama sekali, hadits ini tidak bisa dijadikan hujah karena

dha,if sekali dan tidak bernilai sama sekali. Abu Isa At-Tirmidzi

menyebutkan batrwa Abdullah bin Mas'ud shalat empat rakaat sebelum

dan sesudah shalat jum'at. Dan inilatr pendapat Su&an Ats-Tsauri dan

IbnuAl Mubarak.

Cabang: sunah bagi orang yang stralat empat rakaat sebelum dan

setelah shalat ztruhur, setiap dua rakaat salam berdasarkan hadits Ali RA

yang telatr disebutkan penulis di atas dan hadits yang menyebutkan

bahwa shatat malam dan siang jumlahnya dua rakaat dua rakaat. Dalil-

datil masalatr ini, madztrab Abu Hanifah -semoga Allah SWT

meratrmatinya- dan lainnya akan disebut berikutnya insya Allah saat

penulis menyebutnya di akhir bab ini. Hanya kepada Allah SWT kita

memohon pertolongan

Untuk hadits yang diriwayatkan dari Abu Aynrb RA dari Nabi

SAW, beliau bersabda "Empat rakaat sebehnn zlruhtr tanpa salam,
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dibukalan wtuk mereka' pintu-pintu lfrtglt," hadits ini dln'if,
diriwayatkan oleh Abu Daud dandrdllr,'if-l.n

4. Asy-Syirazi berkata, cShalat-shalat sunah yang dilakukan

sebelum shalat fardhu ini waktunya dimulai seiring masuknya

waktu shalat fardhu, dan wektunya tetap ada hingga waktu shalat

fardhu habis. Unhrk shatat sunah setelah shalat fardhu, waktunya

dimulai setelrh shalat fardhu hingga habisnya waktu shalat fardhu
tersebut karena shalat-shalat sunah tenebut mengiringi shalat

fardhu, maka waktunya habis seiring habisnya waktu shalat fardhu.

Di antara sahabat-sahabat kami menyatakan, waktu shalat sunah

fajar berlangFung sampai matahari condong ke barat lnilah dhahir
nash (Asy-Syaf i), namun yang pertama lebih kuatD

Penielasan:

Satrabat-salrabat kami bed@ta, "Waktu shalat-shalat sunafr

sebelum shalat fardhu masulc seirhg masuknya waktu shalat fardhu, dan

waktunya tetap ada selama u/akil slralat fardhu belum habis. Namun

dianjtrkan agar didatnrlukan sebelum slralat fardhu. Selanjuhy4 waktu

shalat-shalat sunatr setelah slralat fardhu masuk seiring berakhirnya shalat

fardhu, dan waktunya tetap adz selama waktu shalat fardhu masih ada.

hilah madztrab l€mi dan inilah yang tertera dalam pemyataan Asy-

Syaf i pada kedua rnas'alah ini. hilah yang dipastikan oleh mayoritas.

Ada pendapat lain yang disebu&an penulis dan lairurya; waktu shalat

sunah fajar tetap ada hingga matahari belum condong ke barat. Inilatr

yang dipastikan Syaikh Abu Hamid dalunAt-TaIiq.

Menr:nrt p€ndapat lain yang dituturkan Al Qa&i Husain dan Al
Mutawalli, waktu sunah shal* Subuh habis bila shalat fardhu Subuh

telah dilalarkan. Pendapat lain yang dituturkan Al-Mutawalli
waktr shalat sunah qabliyah Zrutnrr habis bila shalat

fardhu Zruhur telah dikerjakan dan mer{adi qadha'. Menurut pendapat

lain yang juga dituturkan oleh Al Mutawalli, waktu shalat sunah Maglrib
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berlmgzung lama hingga mega merah H*g, meski kita berpendapat

um*tu Maghrib tidak panjang. Berdasa*an pendapat lain yang juga

dituturtm oleh Al Mutawalli, waktu shalat sunatr Ivlagttrib memanjang

hingga slralat Isya dilakmnakan dan utaktu *rda Isya memanjang hingga

shalat fardhu Subuh dilaksanakan" Dan madzhab kami adalah seperti

yang disebut sebelumnya

5. Asy-syirazi berkata, 'Adapun witir, witir hukumnya

snnah berdasarkan riwayat Abu Ayyub Al-Anshari RA, Nabi SAW

benabda,

'of ';l'ij'J;;1t €:,r.4';;'o( "Jl'#'?*L4';t'* ; It
'o ooi'Jili 

i,71 4};,tl'*;l'fi 
'Jili pll,, .r;-

'Witir itu haq dan bukan wqiib, naka barangsiopa ingh with lirna

ratwd, silahht, mengerjahannya, barongsiqru ingi:n witir figa rakod,

siWhon mengerjakannya Aan OarangsiaPa ingin wtrtt sdu rahaal,

siWfutr mengefiahannya' Paling banyahya sebelas rakaat

berdasarkan riwayat Aisyah RA, Nabi SAW shalat sebelas rakaat di

malam hari dan (di antaranya) witir satu rakaat Paling sedikitnya

satu rakaat berdasarkan hadiB Abu Ayyub yang tetah disebut di

atas. Batas minimal kesempumaan witir adatah tiga rakaat, pada

rakaat pertama setelah Al Fatihah membaca surat Al A'laa, pada

rakaat kedua membaca surat Al IGfimn dan pada rakaat ketiga

meinbaca surat Al-Ikhlash dan mu'awwidzatain (Al X'alaq dan An-

Naas) berdasarkan riwayat Aisyah RA bahwa Nabi SAW

membacanya.

Su4ah bagi orang yang shalat witir lebih dari satu rakaat

adalah salam setiap dua rakiat berdasarkan iiwayat Ibnu Umar RA

bahwa Rasulullah SAW memisah antara shalat syafa' (rakaat

genap) dan witir. Alasan lain; karena Rasulullah SAW mengeraskan

bacaan pada rakaat ketiga. Andai satu rakaat terakhir disambung
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dengan dua rakaat ,sebelumnya, pasti Rasulullah 'SAW tidak

mengeraskan bacaan rakaatketiga, s&ln& sQperti rakaat ketiga pada

shalat Maghrib. Ketiga rakaat rvitir tersebut boleh disatukan

dengan satu kati salam berdasarkan riwayat Aisyah RA bahwa Nabi

SAW tidak salam pada dua rakaat shalatwitir.

Sunnahnyq ketika shalat witir di pamh akhir Ramadhan

berdoa qunut berdasarkan riwayat dari Umar RA, ia berkata,

'sunahnya, bila Ramadhan telah mencapai pertengahan, orang-

orang ranr didoakan laknat datam shalat witir setelah

mengucapkan (61r. cr-lhtti) t"t" berdoa,'Ya Allah, binasakanlah

orang-orang kafir.' Abu Abdullah Az-Zubairi berkata, 'Qunut di

seluruh shalat sunah berdasarkan riwayat tlbai bin Ka'ab, bahwa

Nabi SAW shalat witir tiga rakaat dan qunut sebelum ruku.'

Namun menurut madzhab adalah pendapat pertama, dan hadits

Ubay bin Ka'ab fidak kuat menurut ahli hadits.

Tempat qunut dalam shalat witir adalah setelah bangun dari

ruku. Sebagian sahabat-sahabat kaqi berpendapat, tempat witir
adalah sebelum nrku berdasarkan [adits ubai brp Ka'ab. Yang kuat

adalah pendapat pertama berdasarkan hadits Umar RA yang telah

kami sebutkan sebelumnJfrr karena qunut dalam shalat Subuh

dilakukan setelah ruku, seperti itu juga qunut dalam shalat witir.

Waktu shalat witir ;adalah antara waktu Isya hingga

terbitnya fajar kedua berdasarkan sabda Rasulullah SAW;

i;L 4:(4t >e ,; W 6P ilte3iu* 6l; ii,r 11

f"Al

'sesungguhnyaAllah SIW menambahi satu shalot untuk halianr'yriru

wilir, karena itu herjaleanlah seiak shulat Isya hWSa terbi$aian' Bagt

orang yang biasa shalat tahajjud, lebih baik mengakhirkan witir
supaya dikerjakan setelah tahajjud. Sementara bagi yang tidak
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biase shatat tahajjudr lebih baik shalatwitir dilakukan sctelsh shaht

Irya berdasarlran riwayat Jabir RA, Nebi SAW bcrsaMa,

P'a';*
';rr ii\f'eo'fi d'J3A ,Ft f)'u ?;-,t ttl ;v;

'Barang*o1m hhawdir tidah bangm di ahhir nolaw hendoklah io

shola wifir di awol mtlam dan barungsiqa yang hgh bangrot di

ailrir maln t, hendahlah ia shola wifu di akhir nolon'.'

Penjelasan:

Witir menunrt kanri hukumnya sunalt tanpa perbedaan pendapat.

Uirri-a sato rakaat tanpa perUeaaan pendapat. Batas minimal

kesempurnaan witir adalatl tiga rakaat dao batas paling sempumanya

adalatt tujuh, serrbilan ke,lnudian sebelas rakaat, dan sebelas rakaat

adalah batas maksimalnya menurut pendapat masyhtr dalam madzhab

kami. Inilah yang dipastikan oleh penulis dan sebagian besar sahabat-

sahabat kami. Dalam hal ini ada pendapa lain; maksimal tigabelas

rakaat. Pendapat ini dittrturkan oleh sekelompok fugahu Khurasan.

Banyak sekali hadits-hadits slultih mengenai hal ini. Bagi yang

bopendapat sebelas rakaat ia menalnnrilkan batrwa perawi hadie juga

memasukkan sunah shalat Isya" bila lebih dari tigabelas rakaathuktrmnya

tidak boleh tidak sah witirtigabelas rakaat menunrt jumhur fuqaha Ada

pendapat lain yang dituturkan oleh Imam Al Haemain dan laiqnya,

boleh shalat witir tigabelas rakaat, l<arena Nabi SAW mengerjakan

dengan bilangan rakaat b€rbeda-beda, ini menunjukkan jtnnlatrrya tidak

Hbdas.

Jumtun menjawab pandangan ini, perbedaan bilangan rakaat

tidak melebihi tigabelas rakaat, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan

Nabi SAW shalat lebih dari tigabelas rakaat, dengan demikian lebih dari

ittrterlarang. Perbedaan pendapat dalam hal ini mirip perbedaan pendapat

tentang bolehnya menqashar shalat bagi yang menetap lebih dari
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delapanbelas hari,'juga tentang. bolehnya menanrbah rakaat setelah dua

kali menunggu junaatr lain dalam shalat lhauf.

Bila seseorang shalat witir se,belas rakaat atau kurarrg, lebih baik

salam setiap dua rakaat berdasarkan hadits-hadits shahihyang akan kami

sebutkan berikutrya insya Allah pada bagian madztrab ulama Bila
semulnya Asatrrk.m. dengan satu l<ali tasyatrud di rakaat teraktrir,

hlcumrrya boleh. Bila ingin dik€rjakan dengan dua kali tasyahud dan

satu kali salam, duduk para rakaat terakhir dan pada satu rakaat

sebelumnya" hukumnya boleh. Al-Fatrani dan Imam Al-Haramain

meriwayatkan pendapat lain; tidak boleh dengan dua kali tasyatrud, hanrs

dengan satu kali tasyatrud saja Pengusurg pendapat ini mengartikan

hadits-hadits yang menyebut dua kali tasyahud bila di setiap tasyahudriya

salam, Imam Al Haramain berkata "Pendapat ini lematr, tidak bisa

dijadikan pedoman." Ar-Raf i meriwayatkan pendapat sebaliknya, yaitu

tidak cukup dengan satu kali tasyahud saja. Kedua pendapat ini salalt

dan hadits-hadits slwhih secara tegas menggugurkan kedua pendapat ini.

Yang benar, itu boleh seperti yang telah karni sebutkan sebelumnya.

Permasalahanny4 mana yang lebih baik; apakatr tasyatrud satu

kali ataukah dua kali tasyatrud? Ataukah keduanya sama-sama baiknya?

Dalam hat ini ada tiga pendapat. Ar-Ruyani memilih satu kali tasyahud

saja. Semantara bila tasyatrud dilakukan lebih dari dua kali, duduk di
aktrir setiap dua rakaat dan hanya salam satu kali pada rakaat terakhir,

dalmr hal ini ada dua pendapat. Keduanya dituturkan oleh Ar-Raf i dan

lairurya. Pertama; boleh dan shalat witimya sah, sebagaimana bila yang

bersanglortan shalat srurah mutlak dengan beberapa kali tasyatrud dan

satu kali salam, hukumnya boleh mentrut pendapat yang lruat seperti

yang akan kami sebutkan sebentar [agi, insya Allah. Pendapat kedua;

tidak boleh. Pendapat ini l$at, karena cara seperti itu menyalatri cara

yang diriwayatkan dari Nabi SAW. Pendapat ini dipastikan oleh Imam

Al Haramain dan lairurya. Imam Al-Haramain berkatq "Perbedaan antara

witir dengan shalat strnah mtrflak; shalat sunah mutlak tidak ada batasan

rakaat dan tasyatrudny4 tidak seperti shalat witir."
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Bila seseorang ingin shalat witir tiga rakaat, berkenaan dengan

cara yang lebih trtama ada beberap pendryat. Pendapat pertama dan

pendapat ini kuat; lebih baik dilakukan dengan dua kali salam karena

banyalarya hadits shahih yang menyebut demikian. Alasan lain; karena

banyaknya ibadah sehingga perlu penrbarran niat, doa di aktlir shalat,

salam dan lainnya Pendapat kedua; lebih baik disambung dengan satu

kali salanr. Pendapat ini dikerlrkakan oleh Syaikh Abu Zaid AI

Marwazi, untuk menghindari pefudaan pendapat, sebab Abu Hanifatr

tidak me,mbenarkan pemisattan rdcaat. Pendapat ketiga; bila shalat

sendirian, lebih baik dipisah dan bila b€rtindak sebagai inram, ketiga

rakaat witir dipisatr agan shalat setiap makrrum png mengihrtinya sah.

Pendapat keempat; kebalikan dari pendapat ketiga Pendapat ini

dituturkan oleh Ar-Raf i.

Apakah tiga rakaat yang disarrbung (dengan sahr kali salarn)'

lebih baik ataukatr satu rakaat saja? Dalam hal ini ada beberapa pendapat

yary tutu*an oleh Imam Al-thamain dan lainnya Pendapat paling

hrat tiga ral@at yang disanrbung (dengan satu l€li salam) lebih baik, dan

inilah yang dikemulokan oleh Al Qaffal. Pendryat kedua; satu rakaat

lebih baik. hnam AI Hararrain b€rl@t4 '?engusung pendapat ini

berlebihan karena menyatakan bahwa satu rakaat lebih baik dari sebelas

ralaat yang disanrbung (dengan satu kali salarn). Pendapat ketiga; bila

strald sendirian, satu rakaat lebih baih sementara bagi imam tiga rakaat

yang disar.nbwrg (dengan satu kali salam) lebih baik Selanjutrya,

perMaan pendapat telrtang ketrtmram antra memisah (dengan salam)

dan menyanrbung (tanpa salaur) hanyapadatiga ral@at (yang disambung

tanpa salam) ataukah lebih dari tiga rakaat Dalam hal ini memisah

(dengan salarn) lebih baih tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Demikian yang dike,rnukakan Imam Al Haramain. Wallalru a'lam.

Selanjutnyq bila seseorang witir satu rakaat, satu rakaat ini

diniafikan untuk witir, bila yang bersanglnrtan witir lebih dari satu rakaat

dan hanya salam sahr kali, ini juga diniatkanrmtuk witir. Bila ia memisatr

dtrarakaat dengan salam dan salam sAiry kali duaralcat" ia b€miat witir
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dua ralsaat dua rakaat. Inilah p€rdapat yangterbaik. Ia boleh berniat yang

selain itu dan masalah ini telah dijetaskan sebelumnya di awal tata cam

shalat.

Cabang: waktu shala witir. Untuk awal waltunya, dalam hal ini
ada beberapa pendapat. Pendryat pertama dan pe$dapat ini paling kuat;

pendapat'masyhur yang diftikan oleh penulis dan jumhur fuqatrq

waktu shalat witir bermula setelah shalat Isya dilaksanakan, baik ada

shalat sunaturya'atau tidalq baik witir satu rakaat atau lebih. Tidak sah

bila shalat witir dikerjakan sebelum shalat Isya, baik dilal$kan dengan

sengaja ata.u lupa dengan mengira bahwa ia sudatr shalat Isya ataupun ia

mengira hal itu boleh. Seperti itu pula bila ia sudatr mengerjakan shalat

Isya dan ia mengira masih suci, setelah itu ia berhadats lalu wudhu

kemudian shalat witir, namunte,rnyata ia berhadats saat shalat Isya, maka
.shalat witirnya batal.

Pendapat kedrrfr waktu witir masuk seiring nrasuknya waknr Isya

dan,kita boleh slralat witir se-behm qhala Isya Pendapat ini dituturkan

oleh Imam Al Haramain dan lainnya. Al Qadhi Abu Ath-Thayib
menguatkan pendapat ini. Mereka berkate "Baik dilah*an dengan

sengaja ataupun lupa.'Pendapat ketiga; bila orang witir lebih dari satu

rakaat, waktunya masuk seiiing ia melalekan shalat Isya, namun bila
yang bersanglafian witir satu rakaat, untuk satrnya shalat witir ini
disyaratkan agar didahului oleh shalat sunah ba'diyah Isya terlebih

datulu. Tidak satr shalat witir scu rakaat yang dikerjakan sebelum

menunaikan stralat srmah ba'diah Isya Imam Al Haramain berkata,

"Shalat witimya menjadi shalat sunah." Ar-Raf i berkata, "Berkenaan
dengan satrrya shalat witir tersebut sebagai stralat sunah atau batal secara

keseluruharU sehanrsnya berlaktr perbedaan pendapat sebelumnya telrtang

orang yang shalatztnfirn sebelummarahari condong ke barat.

Untuk batas akhir waktu shalA witir, menurut pendapat yang kuat

dan dipastikan oleh penulis dan jumhw sahabat-satrabat karri, wakttr

stralat witir memanjang hingga terbit fajar. Al.Mutawalli meriwayatkan
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salah satu pendapat Asy-Syaf i, umktu shalat witir meman$ang hingga

stuld fardhu Subuh dilahilc& Sementara waktu yang dianjurkan uotuk

Salat witr, penulis dan mayoritas uhabfi-sahabat kami memastikan,

waltu terbaiknya adalah di al&ir stralat malam. Bag yang tidak shalat

trtoii"a, diarfurkan shalat witir setelah shalat fardhu Isya dan sunahnya

dilal$kan di awal malam. Dan bagi yang biasa stralat tatrajjud, lebih baik

menunda shalat witir agar dilalokan setelah slralat tahajjud dan witirnya

dilata*an di akhir shalat malam.

Imam Al Haramain dan Al Ghazrrli berkat4 "Mendattulukan

witir di awal malam lebih baik." Pendapat ini berseberangan dengan

pendapat fuqaha lain dan kalangan salrabat-salrabat kami. Ar-Raf i
Ue*.ata *Kedua shalat sunah tersebut (tatraiiud dan witir) bisa

dihtrdukkan bag yang tidak biasa shalat malam, dan bisa juga diartikan

sebagai perHaan pendapat. Keduanya b€rlaku." Saya berkat4 "Yang

benar adalah perincian sebelumnya, yaitu bagi yang biasa shalat tahaiiud

diaqiurkan menunda witr, dan bag yang tidak biasa shalat malam dan ia

berkeinginan unttrk bangrrn malam, baik oleh dirinya sendiri atau

dibangunlon orang lain juga dianjurlon mentmda shalat witir agar

dikedakan di akhir malam berdasarkan hadits Aisyah RA, ia b€rkat4

'Nabi SAW shalat malanu bila masih tersisa (waktu) witir,'beliau

menrbangunlcan alar lalu alnr shald witir." (HR Muslim)

Riwayat Muslim lain menyebutkan; "Ketika beliau stralat witir,

beliau bersabd4' B oqmlah w alui Aisyah slal otlah witir' ."

Banyak sekali hadits-hadits dalmr kitab shohih yang

menunjukkan anjruan stralat witir di alfiir malam, di antaranya adalah

hadits Aisyatr RA, ia b€rkat4."Setiap malam Rasulullah SAW witir di

awal dan di aktrimya, dan witir beliau beraktrir sampai (waktu) satlur."

(HR. Al Bulfiari danMuslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW, beliau

bersafae
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'iJadikanlah witir sebagai stalat teraWirmu di malam ltoi-"

Gqr..Al Bukhali aan Uustim) Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, Nabi

SAW bersaMq

;*,.'&tf12r1'
"Sege)glah shalot witir sebelum subuh tiba." fiIR. Muslim)

: Diriwayatkan dari Jabir RAo ia berkat4 "Rasulullah SAW

bersabda;

fi'a i{-t ol ue;

'Barangsiapa klwwatir tidak bangm di akhir malam, hendaHah

ia shalat witir di awal malam dan btangsiapa yang ingin bangun di

aWtir molam, hendaWoh ia slalA wfiir di aWtir malam larena shalat di

akhir malam itu disaksilan dan iu lebih baik'.' (HR. Muslim dengan

lafazturya) Hadirc-hadits ini secara tegas menguatkan perincian yang

kami sebutkan setelumnya, dan ini tidak bisa dirubah.

Untuk hadits Abu Ad-Darda' dan Abu Hurairah RA:

"Kelrasihlu SAW mewasiatkan tiga hal kcpadafu agw tidak aht

tingsalkan hingga aht mati; puasa tiga hari setiap bulan, dua rakaat

dhuha dan agw aht tidak ti&r kecttali setelah shalat witir." Kedua

hadits ini diriwayatkan oleh Muslim sementara hadits Abu Hurairatr

diriwayatkan oleh Al But&ari. Kedua hadits ini dianikan untuk orang

yang tidak yakin akan bangun di alfiir malam. Inilah seharusnya

penakwilan untuk kedua hadia ini agar bisa disatukan dengan hadits

Jabir dan hadits-hadits lain sebelumnya yang berasal dari ucapan dan

perbuatan Rasulutlah SAW. wallahu a'lqn.
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Cabang: misall@n seseorang stralat witir sebelunr tidur kemudian

ia bargun malarn dan strald tahaiiu4 menrntrt pendapat h14t dan

masyhur stralat witimya tidak batal. Pendapat ini dipastikan oleh

unyoritas satrabat-sahabat l<ami. Ia selanjutnya shalat taltaiiud sebisanya

untuk mengge,napkan bitmgm shalA witir sebelumnya. Ada pendapat

lain yang dituffikan Iman Al-Haramain dm lainnya dari kalangan

flqaha l(hurasalU yang bersangl<Uan sbalat s6tu rakaat terlebih datrulu

untuk jrmlah rakaat shal* witir sebelumnya, setelah itu

silal*an shalat tattaiiud sekehendalnya' kemudian diakhiri stralat witir

lagi. hi disebut merrbatalkan witir. P.endapat sesuai madzhab adalah

pendapat pertama krdasa*an hadits Thalq bin Ali RA, ia b€rkat4 *Aku

mendengr Rasulullah SAW bersabaq

'Tidok ada dn witir dalun sdtr ralqn'." (fIR. Abu Daud, At-

Tirmidzi dan An-Nasa'i, At-Tirmidzi b€rkda, "Hdits lrosot')

Cabang: bila kita menganjukan jilnaah dalam shalat tarawih

b€marti shalat witir juga dianjurkan berjqraatr setelahnya berdasarkan

kesepakatan sahabat-satrabat kmi. Bag 1r6ng biasa stralat tabaiiu4 ia

tidak stralat witir bersama jamaah, ia menrurda stralat witir di akhir

rnalam seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Bila ia ingin shalat

bersama jamaab ia sfialat sunAh mutlak kemrdian witir di ak]rir malam.

Untuk di hrar namadtrarU me,lnrnrt pendapat yang masyhur shalat malam

tidak diaqiurkan berjamaah. Ar-Raf i menutud@n dua pendqpat dari

Abu Al-Fadhl bin Abdan te1rtang anjgramya secara mutlak. Namun

p€xdapat yang sesuai dengan madz,bab adalah pendapat pertama.

Melrunrt madzhab, sunahnya di rakaat teralfiir shalat witir pada panrh

akhir Ramadhan membaca doa qunut. ktilah pendapat yang masyhur

dalam madzhab l€mi. Asy-Syaf i -semoga Allah SWT merahmatinya-

menyatakan seperti itu. Pendapat lain menyatakaq dianjurkan dikerjakan

di bulan Ramadhan secara keselunrhan. Inilah madzhab Malik. Pendapat

-* e Pr4r
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ketiga menyebutkan, qunut dianjurkan dalarn shalat witir di selurutt

shalat sunah. Ini adalatr pendapat keempat dari para penrbesar sahabat-

satrabat kami, yaitu AMullah Az-Zuban, Abu Al-Walid An-Naisaburi,

Abu Al-Fadhl bin AMa& dan'Abu Manshur bin lvlatran. Pendapat ini

hnt dari sisi dalil berdasarkan hadits Al Hasan bin Ali RA yang telatr

disebutkan sebelumnya dalam pasal qrmut Namun pendapat yang

masyhur dalam madztrab kami adalah perdapat sebelumnya, dan inilatl

yang dikemukakan oleh mayoritas satrabat-satrabat kami. Ar-Raf i
berkata, "Dhahir pernyataan Asy-Syaf i -semoga Allatt SWT

meratrmatinya- memakruhkan qunut di selain parutr akhir di bulan

Ramadtran. Menurut Asy-Syaf i, bila seseorang meninggalkan qunut di

tempat yang ia anjurkan, ia harus sujud sahwi, dan bila seseorang qunut

di tempat yang tidak dianjurkan Asy-Syaf i, ia harus sujud satrwi.

Pendapat ini bagus dan inilahpilihan guru-guruThabrastan

Cabang: tempat qunut dalam shalat witir. Dalam hal ini ada

beberapa pendapat. Pendapat pertama dan paling lnraf menunrt pendapat

masyhur qurut dilalnrkan setelatr ruku. Demikian yang dinyatakan Asy-

Syaf i -semoga Allah SWT meratunatinya- di Harmalah. krilatr yang

dipastikan mayoritas satrabat-satrabat kami dan dihntkan oleh yang lain.

Pendapat kedua; sebelum ruku. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu

Suraij. Pendapat ketiga; boleh memilih di antara keduanya Pendapat ini
dituturkan oleh Ar-Rafi.'i. Dalil ketiga pendapat ini akan disebutkan

selar{utrya" insya Allah

Bila kita katakan qunut dilalokan sebelum nrhr, maka menurut

pendapat yang kuat dan masyhur; qunut dilakukan tanpa takbir. Ada

pendapat lain, takbir setelatr membaca surat kernudian qunut, setelatr itu
ruku seraya Makbir. Pendapat ini ditutukan oleh Ar-Raf i -semoga

Allah SWT meratrmatinya.
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cabang: sahabat-sahabat l€mi berkat4 "Lafaztl qunut dalam

shalat witir sama se,perti qunut dalam slralat Subuh. Karena itulah penulis

tidakmenyebuhya di sini. Qunut dilakukan dengan menrbaca:

"Ya Allah, tmiuktlah aht bersama orang'orong yang Kau beri

pettmjuk, selarnatkanlah aht bersama orong'orang yang Kau

selamatkan wtutah wusanht bersama orang'orang yang Kau wus,

berkahilah qpa yong telah lbu berikon podaht, iagalah aht dari

kebt^rukm pttusan-Mtl senmgguhnya Engkau Maho memtttuskon dan

fidak ada memberi p4tusan pado-MU sungguh tidokloh hina orang yotg

Kau tolong dan tidaHah mulia orarrg yong Kau musuhi, Englau Malw

Suci dan Mata Luhur walai Rabb kmi." Atau dengan doa qunut Umar

RA:

'F'lF: tW U b',{t'!:isJ ]ljt'j.}ix) 1!w-,i et ct
';i :tj; 1 rr Uf:'r*X)'*#'oJ t'..;J atl fii:t !*
7:b'#i'6"f )ittr.Ji'""sr'a,,::e 

iy,,t7:t il;,i|,;bJ3 i!*:)

i;jrr'arrr:., ti.,t*"'ry'* o';U i$ 7.t *f ', i,,stt

'-b glti i?'€'eG'qll11"ii r;1 af'&ift u.;:'

& bt :'Ar i\ e'r:oj'!\:-G
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"Ya Allalt sungguh'aht: meminta pertolongm hepda-Mu,

memolbn ampurum kepoda-Mu koni tidak htffi kcpada-Mu dan

beriman lrepada-Mu, kami melepaskm diri do, meninggalktn orang

yons furtaka lrcpada-Mu yaAttah hanya kcpada-tufit kmni meryembah

horya untuk-Mu kami slala fu, *jrA kepada-Mu korni'mem$u, kami

memolnn rahnat-Mta kami tahtt siba-Ivlu, sunggutt siksa-Mu yang

memurrcakpasti menfupa orang-oretg kafir, ya Allah siksalah orang-

orang kafir alli kitab yong menglwlmgi jatan-lufu mendtutaknt rosul-

rasul-Ivfit, memerongi wali-wali-lvlu ya Allah amptnilah orang-orang

muhtnin lelaki dut perempuan, onpmilah orang-orang muslim lelaki

danperempua4 perbaikitah lrubmgm di antra merek4 satutronlah lwti
mereka, berikan iman dm hihruh di lati mereka, teguhkm mereka di
atas agama rasul-Mtt, bqntutah mereko untuk memeruhi janji-Mu yang

telah kou jw$ikan keWda mereka, tolonglah mereka das musubMu don

rrysuh mereka walat Tuhm Yong Malw Berw, dot jadikanlah aht
termasuk gotongan mereko.- Doa ini telah dijelaskan sebelumnya dalam

tata cara shalat.

Mana yang lebih utam4 aeakah mendatrulukan doa witir Umr
RA ataukah doa witir riwayat Ali RA? dalam hal ini ada dua pendapat.

Rauyani berkata *[.€bih baik dida]Nlukan dan seperti itulah pralteknya."

Al Qadhi Abu Ath-Thayib menukil di selainlr-Ta'hq dari grrnr-grrunya;

lebih baik diakhirkan. Dan inilah pendapat yang kami pilita kuena doa

(+16, g.J .i.$' iilD Ariwaya*ut secara slwhih dari Nabi SAW, ini
lebih kuat aan teUitr penting, sehingga harus didahulukan. Rauyani

berkatq "Ibnu Al Qash berkata, 'Doa quntrt ditambahi, 'Ya Tutran kami,
janganlah Englou hukum kami,' dan seterusnya (aktrir surat Al
Baqarah),' dan Ibnu Al Qash menganggapnya baik'.?' Pemyataan

Rauyani ini aneh dan lemah. Me,nunrt pendapat masyhur, makrutr

membaca Al Qtn an di selain posisi berdiri dalam shalat.
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cabang: hukum mengeraskan tlacaan qunuL mergangkat tangan

dan mengusap wajah telatr dijelaskan sebelrrnnya pada bagiaq qunut

Subutt.

cabang: sahabat-sahabat l(ami befikat4 *Bagi yang witir tiga

ralcaat, dianjurkan pada rakaat pertama setelah Al Fatihah membaca surat

Al A'laa pada rakaat kedua renrbaca snat Al I(6firut dan pada rakaat

ketiga membaca surat Al-Ikhlash dan mu'awwidzatain (Al Falaq dan An-

Naas)." Mereka berdalil de,ngan hadits yang telah disebut penulis di atas

dan rnsya Allah akan kami seUrltt<-an lagi beserta hadits.hadits'lain.

Cabang: setelatr shalat witir dianjurkan mengUcapkan sebanyak

tiga kati (aitfig$lr 3Al!) dan berdoa:

| ;+ +\ ;t:t'5;*'u *ik:'$bx-'i lb /r'lit dt 
.

, '4J iL;.ScrUl',rliil ;f
eedku kehilangan Rasulullah SAW lne,su{u Talaq ,* h*.

lalu aku me,ncari-cari beliau, tanganktr me,lryentuh kedua telapak kaki

bagian dalam beliau saat itu beliau tengah sujud, kedua kaki beliau tegak,

beliau me,ngucapkarl 'Ya Allah afu berlindmg dengan keridltaan-Mu

dqi mtrka-Ma @fu berfinamg) dengan ampruwMu dcni siksa'Mu,

don aku bertin&tng dengm (sifat-sda)-Mu (yang indah) dari (sifot-

sifd)-Mu (yang agtiltg), aht tidak nmw menghitung pujian untulc'Mu,

Engtrau seperti yang Engkqtt wjikel lntuk diri-Mu'." ([:[R. Muslim) Ada

dua hadits shahihtentang kedpanya seperti disebutkan dalam $'tnan Abu

Douddat lainnya.

Cabang: misalkan seseorang sudatr shalat witir lalu ingin shalat

sunatr atau stralat lain di malanr hari, hukunurya boleh tanpa makuh,

tidak perlu mengulang la$ witir seperti yang telatr dijelaskan

sebelumnya Dalilnya adalah hadits Aisyah RA, ia berkata:
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' "Kanri:menyiapkan siwak dan aii wrdhu untuk beliau lalu Allatr
SWT membangukan beliatr s€eerti yang Ia kehendaki di malam hari,
beliau bersiwak, wudhu lalu shalat serrbilan rakaat, beliau tidak dduk
kecuali pada rakaat keidelapaq beliau lalu menyanjung dan berdoa

kepada Allab setelatr itu beliau bf,rgrxr tanpa salam, kenrudian beliau
stralat rakaat kesembilan, setelah itu beliau duduk lalu menyanjung dan

bedoa kepad4 Allab lcernrdiur beliau salarr (dengan suaa) yang kami
dengar. Setelatl salanr, beliau strald dua rakad dengan duduk.,t (IIR.
Muslim dan ini adalah sebagian dari hadits paqiang) Hadits ini diartikan
batrwa Rasulullah sAw shald, dua rakad setelah witir urtuk
menjelaskan stralat sunatr setelah witir hukumnya boleh seperti yang
ditunjukkan oleh riwayat-riwayat nrasyhur dalam shohilnindari Aisyatr
RA dari sebagian besar sahabat dalan Stuhilain yang secama tegas

rnenrqitrkkm, @hwa shalat t€rakhir Nabi sAw di malan hari adalah
shalatwitir.

Dalam SrnlnWt disehdrar bqnk sekali hadits yang
memerintalrkm agr strala t€ralhir yang dilakukm di rnalarr hari adalatr

shalat witir, scp€rti sabda betian sarr berikrn

"Jadikanlah witir sebagai slala turalihirnru di nalam hoi.,,
lladits ini suda]r disebutkan tidak lura sebelumnya Juga disebutkan
dalun Sluhiluin:

i4ft';t'e1;lir, ti1 ,r, Gi, J$tb;a
"Slwlat malon itu An ftakaa) Au ftakaat) dot bita kau

hhawatir Subuh maka witirlah sdu rokaat' (HR Al Bukhari dan
Mnslim dalam titab sluhih mereka bedua dari riwayat Ibnu umar)
Dengan hadits-hadits ini dm hadits-hadits lain serupa, lalu kenapa dikira
batrwaNabi sAw sering shald sunah duarakaat setelah shalat witir. Dua
rakaat yang beliau kerjakan setelah shald witir itu artinya sebagai

fj: Puj{"Y* r)t*Lt
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peqielasan boleb seeerti yang telah kani sehrlran sebelumnya Sengaja

saya menjelaskan hadits ini l€x€oa saya melihat sebagian orang yakin

bahwa shalat dua rakaat setelah witir dengan dlduk itu diar{rrkan,

denrikian yang ia lakukan dan yang ia serukan k€pada orang lain. Ini

adalah kebodohan dan kedungrran lc8ena kaidaktahuanfrye terhadap

hadits-hadits slahila beragam sanadnya 's€rta penjelasan ulama

menrgenairy.a. Waspaddah untt* terpe&ya d€oge padangm tersebut,

dm jadikan pe{elasan sa},a di das sebagai Pcgmgalr. Hanya kepada

Allah SWT kita memohon pertolongan

, Cabeng: perfelasan tentang hadits"hadits yang disebut penulis

tentmg keutamaan witir.

Perrotu:hadits Abu Aynrb RA, ia bed@t4 "Rasulullah SAW

Uersabda

'ol';l'i;r'J;4i *;;'ol*|;t' { { f '6i)
W'i+rt;; ol 

";t'i3ffi ;'\ 
;j

a

'Wifr ilu lnq bagi setiq nuslim ,rska fuangsiapa inginwitir

lima rahad, silahkm mengeriaknnya, baorysiqa ingin witir tiga

rakaot, silahko, nengeriakorqn dor fuotgsirya ingin"witir satu

rakm, sitai*or mengeriokony"' ([IR. Ab,u Dard dengan sonod

shahih dengm lafazh ini. Diriwayatkm juga oleh Al-Hakim dalam Al-

lvlustafuok dan Mata, "Hadi6 slahih scsuai syfiat Al Bukfiari dan

Muslim.') Sementara tambahan yang disebutkan penulis ('rr$t'rf S;'
*b) ragra aku tidak mengAatrui soud slahlh untuk tambahan ini, dan

t"iitit m yang alcan kmri sebut selanjutnya dirasa sudatl cukup bahwa

witir tidak wajib menunrt sebagian mddrab ulmrq insya Allah.

Ke&n; hadits Aisyah RA bahwa Nabi SAW shalat sebelas

malaur di malam hd dan witir satu rakaat di antaanya- (fR. Al Bul&ari

dm Muslim)
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Ketiga; hadits Aisyah RA Nabi SAW dalam shalat witir pada

rakaat pefiama menrbaca sura Al-A'la4 pada rakaat kedua mernbaca

surat Al-IGafiruun dan pada rakaat ketiga merrbaca surat Al-Iltlrlaastt

dan mu'awruidzatain (Al Falaq dm An-Naas). (tR.Ab,u Daud dan At-
Tirmidz, At-Tirmidzi b€rkatq *Hadits lrasan.') Diriwayatkan juga oleh

Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr dari riwayat Ubai bin tr(a'ab. Juga

dirfiirayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majatr dai riwayat

Ibnu"Abbas, hanya saja dalam riwayat Lrbai dan Ibnu Abbas tidak

menyebut mu'awwidzatain, namrm disebutkan dalam hadits Aisyatr

seeerti yang telah kami sebutkan sebelumnya

Keempat, hadits Ibnu Unrar RA, ia berkatq "Rasulullatl SAW

memisah antara rakaat genap dan rakaat ganjil dengan salam, beliau

memperdengarltannya kepada kami." (IIR. Ahmad bin Hanbal dalam

rrusrudny a dengan lafazh ini)

Kelima, hadits AiEah RA bahwa Rasulullah SAW tidak salam

dalam dua rakaat witir. (HR An-Nasa'i dengan sanad luson. Jluga

diriunayatkan oleh Al Bailmqi dalam As-Surlot Al-Kubra dengan sanad

slwhih dan berkata *Hadits ini mirip ringlesan dari hadits Aisyah

tentang witir sembilan rakaa!" maksudnya hadits Aisyatr dalam bagan

sebelumnya.)

Ikenarn; hadits $trrut Umar bin Al Khaththab RA yang

diriwayatkan oleh Abu Daud dalanr sunannya dari riwayat Al Hasan Al-
Bashd batrwa Umar bin Al Khathttmb RA menyatukan para satrabat

dengan Ubai bin Ka'ab sebagai irnam, Ubai mengirnami me,reka selama

duapulutr'hari dan tidak merrbaca doa qrunrt kecuali pada paruh t€rakhir.

Pada sepulutr malam t€ralddr, Llbai bin I(a'ab tidak datang, ia shalat di

rumahnya, mereka bilang *Ubai minggat." Demikian lafazln Abu Daud

dan Al Baihaqi. Riwayat ini terptus sana&rya karena Al Hasan tidak

ber-temu Umar, bahkan ia banr latrir dua tatnrn di akhir khilafah Urnar bin
Al Khaththab. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu

Sirin dari sebagian satrabd bahwa Ubai bin Ka'ab meNrgimami merekq
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maksudnf di.bulan Rarnadhaq ia qrrrut di paruh t9rakhir. RiJayat ini

jwi dt-,rf karena diriwayatkan oleh perawi yang tidak diketahui

(nqihul).

Ketuiuh,hadits ubai bin l(a'ab bahwa Nabi sAw qunut dalam

shalat witir sebe}un ruku. (HR Abu Daud dan didhaiftan) Al Baihaqi

miwayatkan qunut dala6 shalat witir dad riurayat Ibnu Mas'ud, Ubay

bin I(a ab dan Ibnu Abbas dari Nabi sAw. Al Baihaqi mendhaifl<an

semua riwayat tersebril dan menjelaskan sebabnya'

Kedelapot,haditsbatrwaNabi SAW 
, z1 r

i* A.1.r;ilt $a ; q 6P ilt'ort ;xtr. aa
tat ;lt'Ctirb €\t;}i,r L1

.C

,,sestmggulmya Attah sw menmtbahi satu slala wtuk kalian

yaituwitir, ksena itu keriakortat, seiak slatat Isya hingga *'!::ryy:-'
(HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi dad rilnyat Kharijah bin Hudzafatt

RA" ia berkat4 "Rasulullah SAW keluar mengtBmpiri kami lalu

bersabda,

FJ h' e i!' f, rb €? e *l,;thr'ot
';;t,'.lu;-bl it:.lue;.q

'sesungguhnya Allah menmtbahi satu slwlat tilrtuk lalian ia lebih

boik bagi kalian doi pado tmta merah Allah meniadikamya

mtuk tatian datam (wafuu) antara stalat Isya hingga terbit

fojo'.u (HR. Abu Daud) Riwayat At-Tirmidzi menyebutkan:

" sesunggulvrya Allah menmtbahi satu shalat untuk kalian ia lebih

baik bagi tralian doi pada unta merah Allah meniadikanrrya untuk

kalian dalam (wafrn) antua slulat Isya hingga terbit faiw " DlT
swtad hadits ini ada yarlg dha'if. Al B*hari dan ulama hadits lain
mengisyaratkan hadits ini dha'if. N Bukhari berkat4 "Di dalam
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sanadnya ada dua perawi yang tidah dikenal kecuali dengan hadits ini,
jugatidak diketatui periwayatan satr sama lain.'?

Kesembilan, hadits Jabir RA batrwa Nabi SAW bersaM4

';4 ifr bl c* Ui'iil'-r"!t,pt rt'u ii I ol JG'i
i::;il

aa2

[It '.*1 '; ib
J. J.J-

"Boangsiqa klwu,afir tid&boqw di alhir malant lrendaHah
ia shalat witir di au,al malon dan brangslapa yang ingin bangm di
aklir malam, hendaklah ia shalat witir di aWir malom." ([IR. Muslim)
dan telah dijelaskan sebelumnya

Penjelasan Kosa Kata

jjt O*g* waw fathah dan kasratr, dua versi dialek.

Abu Aynrb Al Anshari adalah Khalid bnZaidbturut serta dalam
perang Badar, Bai'atul Aqabah dan serrua peristiwa secara keselurutran

bersama Rasulullah SAW, Rasulullah SAW singgatr di tempatrya saat

beliau tidak di Madinah selama satu bulan hingga tempat tinggal beliau
dibuat. Ia meninggal drmia dalam peperangan di Kostantinopel. Semoga

Allah SWT meridhainya

Ubay bin Ka'ab adalah Abu AI Mundzir, yang lain menyebut
Abu Ath-Thufail, turut serta dalmr Baiatul Aqabatr kedua
Nabi SAW membacakan "Orangorang kafir yabti ahli Kitab dan
orang-orang musyrik (mengatakm balm,a merela), tidok akan
meninggalkan (aganonya) sebelwn fuang kepoda merela bubi yang
rryata." (Qs. Al Bayyinah [98] : 1) dan setenrsnya kemudian beliau
bersabd4 *Allah memerintahkarht mtuk membacakannya padanmt"
ffaaitr Ubai bin Ka'ab ini masyhur dalam Slnhihain.Ia meninggal dmia
di Madinah pada tatnrn 19 hijriya[ pendapat lain menyebut tatlrn 20
hijriyah, ada juga yang me,ngatakan tatnrn 22 hijriyatr. Semgga.Allatr
SWTmeridhainya
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I te;it 
artinya witfu itu disyatiatkan dan diperintatrkan".Tatraiiud

adalah shalal di malam hari setelatr tidur.

Marlzhab l]lama tentang Hukum Witir

Madztrab kami, wilir tidak wajib tapi sunnatr muakkad. Inilatt

yang dikemukakan mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan

generasi selar{utrya Al Qadhi Abu Ath-Thayib b€rkat4 "Ini pendapat

ulama secara keselunrhan, bahkan Abu Yusuf dan Muhammad." Hanya

Abrr Hanifatr yang berpendapat bahwa witir wajib, tidak fardhu. Bila

seseoftlllg tidak shalat witir hingga terbit fajar, ia berdosa dan harus

mengqadha Syai}h Abu Hamid menjelaskan dalam At-Ta'liq, tittt
hlkgmnya sunah mual&ad, bukan fardhu ataupun wajib. Inilah yang

dikemukakan umat seaala keselgrutran kecuali Abu Hanifah yang

berpendapat wajib. Pendapat lain yang diriwayatkan dari Abu Hanifah

menyebut fardhu. Pendapat Abu Hanifatr ini ditentang kedua muridnya

(Abu Yusuf dan Mr*rammad), keduanya menyatakan sunah.

Abu Hamid berkata "Ibnu Al Mundzir berkata 'Saya tidak

mengetahui seorang ptm yang setuju dengan Abu Hanifatr dalam masalah

ini'.' Pendapat Abu Hanifah disandarkan pada hadits Abu Ayyub RA,

Nabi SAWbersabd4

'ol'"Jl';i'J;;1t *,;,{ti,,;l"# F S *t*;1t
"Ji)i i+t r i;'ol'"A ; /Jili "\ -J;-

'Witir itu twq bagi setiap muslim, malu brangsiapa ingin witir

lima mkaat, silahkan mengerjalrawtya, barangsiapa ingin witir tiga

ralraat, silahlran mengeriakanrrya dan barangsiapa ingin witir satu

ralragt, silahlran mengerjalrawtya." Hadits slwhih seperti yang telatr

dijelaskan tidak lama sebehrurnya. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib

RA,Nabi SAwbersaMe

;;t',=,ii'jrhth$ rt';;ti gr;st $^i r;-

Al Majmu'SyoahAl Muhadzdza, ll 59



"Wolwi"ahli Al Qw'og witirloh ksena senmggulmya Alld,
gmjil (Mata Esa) dan merryukai (sMat) witir)'(HR Abu Dau{ At-
Tirmidd, An Nasa'i dan lainnya At-Tirmidzi berkatq "Hadrits lwsot.')

Diriwayatkan dad Buraidah RA Nabi SAW bersabdq

. 
q'*irt',il t'#7ij,q*i;'f i"',> ;it

tlr*;;'f i"'&i;t
"Witir itu laq, btangsiqa yory fidok sMa witir, ia tidak
tennasuk golongot kami, witir itu haq, brotgsiapa yang tidak
slwlat witir, ia fid& ternast* golongan koni witir itu haq,

brangsiry yory fidak slwla witir, io tidak termasuk golongan

knni." (HR. Abu Dald)

Diriwayatkan dtri Amr bin Syr'aib dari ayatrnya dari kakelmya

dari Nabi SAW; beliau bersabda

fj: Fur'€-.e ;T gt!;r

"Jadikanlahwitir sebagai slala turakhinru di malonlrtri." (HR.

Al Bukhd dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW b€rsabd4

?),rt * tke* i>;" V;r;}i'r lt
"sesungguhnya menattfuhi sdtt slalat mntk kotian *;

pelihwalah ia" yaituwitir." (tIR. Al Bultari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Kltrdhri RA, Nabi SAW
bersabd4

"Witirlah sebtelum Subuh" Diriwayatkan dari Aisyatr RA, ia
berltat4 "Rasulullah SAW shalat malanr, ketika slralat witir beliau

bersaM4 'Bangmlah lalu slwlalah witir walwi Aisyah'." (HR Muslim)
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Pengusung pendapat stralat witir wajib: juga. menyebutkan

berbagai qiyas dan hal-hal yang tidak diperltrkan dengan

badits-hadits tersebut

Sahabat-satrabat kami dan jgnrhgr fuqatraberhujjah dengan hadits

Thalhah bin Ubaidullatr RA, ia berkatq

"seseorang dari Nqid mendatangi Rasulullah SAW, ternyata ia

bertanya tentang islam. Rasulullah SAW menjawab, 'slnlat liina waWu

seltri semalam.'Orang itu bertanya, 'Adakatr kewajiban lirin bagiku

selain itu?' Rasulullah SAW me,lrjawab, 'Tidak, kecwli bilo'kott slwlat

sunah.' Rasulullah SAW menenrskan,'Puasa Ramadlwt' Orang itu

bertany4 'Adakah kewajiban lain bagilo selain itu?' Rasulullah SAW

menjawab, 'Tidah kectnli bila ftatt ptcna sunoh.'Kemudian Rasulullah

SAW menyebutkan zakat orang itu bertany4 'Adakah kewajiban lain

bagiku selain itu?' Rasulullah SAW menjawab, 'Tidah ftecuali bila katt

beromal sunah (sedekah).' orang itu kenrudian pergl dengan

mengatakan, 'Demi Allab aku tidak akan 'menambah dan

menguranginya.' Rasulullah SAW bersaffia, 'Berurrtunglah ia bila ia
juj*'." (I{R. Al Bul&ari dan Muslim dari berbagai riwayat)

Dari hadits ini, Syaikh Abu Hamid memetik ernpat dalil.

Pertama, Nabi SAW mt6beritatrukan kepada oftIllg tersebut

bahwa shalat yang diwajibkan hanya limawaktu

Kedua, ucapan orang tersebut "Adakah kewajiban lain bagiku

selain itu?" Rastilullatl SAW menjawab, "Tidak "

Ketiga, sabda Rasulullah SAW, *Kecuali bila lmu beramal

sunah." Secara tegas sabda ini menunjuklan bahwa selain shalat lima

waktu hr:kumnya sunah.

Keempat, orang itu bilang "Detni Allah, aku tidak akan

menanrbatr dan mengUranginya" Lalu' Rasulullah SAW bersabda,

"Beruntunglah ia bita ia jujur.- Ini secara tegas menur:fukkan batrwa

tidak berdosa meninggalkan shalat lain selain shalat lima waktu.
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Diriwayatkan dri Ibnu Abbas RA;

'Nabi SAW mengutts Mu'a.lz RA ke Yamm, beliatr berpesarU

'Serulah mereko mtuk bersaksi balu,a tidok odo Ttirnt eotg bertak
disembah) selain Allah dan bahta alu adalah utusot Allah bila mereka
mematuhinya, beritatrukan keWda mereka balwa Allah
shaQt lima waWu kcpada mereka dalan sotu tari satu maton bila
merefu mernatuhinya, beritalrukm kcpda mereka batwa Allah
mewajibtcan zakat datam hsta-hqta mereka lnng dipmga dri orang-
or(mg froya mereka dan dikembalikut kerydo orarrg-orong miskin
merekal." (IIR. Al Bukhari dam Muslim) Ini adalah dalil terbaik, karena
pendelegasian Mu'adz ke Yaman t€dadi sesaat sebelum Nabi SAW
wafat.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Muhairiz dari seseorang dari
Bani Kinanah bemarna Al-Makhdqii, ia berkata, *Di syam ada seseorang

hmama Abu Mrftammad, ia berkata 'Witir wajib,, lalu aku pergi
mendatangi ubadah --rnaksudnya Llbadah bin Ash-shamit- lalu aku
berkate 'Abu Muhamrnad mengip witir wajib,' Ubadah berkate .Abu

Mutmmmad berdusta, aku pernah Rasulullah SAW bersaM4

'#- A-'f ',ryri*',r' :Qr .,l, il' 

"i;s "t'k 
#

t r;3';Ar ^t;f-of ""iLi' 
"9 

'; ok'*t;ii,t;+tt*
aLit i,*if i*'ogii*ieb .:+; i, ,ry ,i'.u^I; * yV

aaa

'Slulat lima waWu, Allah neuqiittouya atas pa ltomba,

bwangsiapa merumaikorqn dot tid& meryia-nyiakan s e dikit prtt
darilrya, ia datang dot ia memiliki janji di sisi Atlah mtuk
dimasulrkon surgq dot boangsirya menyia+yiakonrrya kmena
menyepelekan l-hrryq ia daory tuW memiliki janji, bita
,berkehendah Allal, nenyrksorye fut bita berkehendak Attah
memasukkannya ke stnga'." (tladits slwhih riwayat Malik dalam

Al-Mtnatln', Ab,u Da{ An-Nasa'i dan lainryra)
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Diriwayatkan dari Ali RA,.i1berkat4 "Witir tidak wajib seperti

shalat wajib, tapi ia adalah sunah yang dicontohkan Rasulullah SAW."

(flR. At-Tirmidzi, ArrNasa'i dan lainnya. At-Tirmidzi berkata "Hadits

hasan.')

Diriwayatkan dari lJtradahbinAsh-shamit RA, ia berkata, "Witir

itu hal bagps dan indah yang dikerjakan Nabi SAW dan kaum muslimin

sepeninggal beliarl tidak wajib.' (HR Al-Haki,n dan bbrkata, "Shahih

sesuai syaratAl Bukhari dan Muslim)

Diriwaya&an dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW shalat witir

di atas kendaraan dan beliau tidak shalat wajib di atas kendaraan." (tIR

Al Bukhari dan Muslim) Hadits ini dijadikan dalil Asy-syaf i dan

sahabat-satrabat kami batrwa witir tidak unajib.

Bila ada yang berkata, "Tidak ada petunjuk dalam hadits ittt

karena madztrab katian shalat witir wajib bagi Rasulullah SAW, meski

sunatrbagi umatbeliau.?' l

Jawaban; andai hukum shalat witir b€rlal$ secara umum, t9ntu

tidak satr shalat witir dilala*an di ataS kendaraan, sama seperti shalat

wajib lainnya. Di antara salatr satu keistimewaan Rasulullah SAW adalah

boleh melakukan amalan yang wajib bagi beliau secara khusus ini (witir)

di atas kendaraan.

Demikian hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh sahabat-satrabat

kami dalam masalatr witir. Satrabat-satrabat kami juga berdalil dengan

hadits-hadits masyhw lain selain di atas, namun sebagian besarnya dha'if

yang menurut saya tidak bisa dijadikan hujatr.'Hadits-hadits slnhih yang

telatr saya sebutkan di atas zudah sangat cukup. Di antara hadits dha'f
yang dijadikan dalil oleh sahabat-satrabat kami adalah hadits Abu Jinab

daxi Ikrimah dari Ibnu Abbas dari Nabi sAw, beliau bersaMa, "Tiga

amalan, semuanyawajib bagiht dm smah bagi kalian; berlarban, witir

dot dtn ralaat dhuha." (I{R. Al Bailmqi dan berkat4 'Nama Abu Jinab

Al Mdjmu'SyoahAl Muhadzdzab . ll' 63



Al-Kalbi adalah Yatrya bin Abu Huyaina[5 ia dha'if danpemalsu. Saya

menyebutkan hadits ini hanya unhrk menjelaskan kelematrannya dan

untuk mengingatkan siapa mja yang terpedaya olehnya." Satrabat-satrabat

kami berkata, "Alasan lai& karena witir adalah shalat yang tidak ada

Adzao dan iqamatry4 dengan demikian hukumnya tidak wajib untuk

setiap,,orang, sama seperti shalat dhuha dan lainnya." Redaksi lmtuk
setiap,orang" mengecualikan shatat j enazah dan nadzar

Se,mentara hadits-hadits yang mereka jadikan hujah sebelumnya

diartikan. sebagai anjuran kuat. Tahrilnya harus seperti ini rmtuk

menyatukan antara hadits-hadits tersebut dengan badits-hadits yang kami
jadikan dalil. Jawaban ini bersifat umrm, sedangkan untuk dalil yang

benifat **rusus juga ditanggapi dengan jawaban }husus pula Hadits Abu

Ayyub misalnya mereka sendiri tidak berperdapat seeerti yang

disebutkan dalam hadits itq karena dalam hadits disebutkan:

'ol"Jl';t.# 
*r1i;'ol';l'# F S * *';lt
W r+\'i;'ol +l'i:t W i\;;

'Witir itu laq bagr setiq nnulim, maka brmgsirya ingin witir
lima raluat, silahkan mengerjaknvryg bmorysiapa ingin witir tiga

rakaat, silahlcan mengerjokamya dot barangsiapa ingin witir sdu
ralraat, silahlran mengerjakamya," sementara mereka berpendapat

batrwa witir hanya tiga rakaat lladits Amr bin Syu'aib di dalam

sanadnya adatah Al-Mutsanna bin Ash-Shabab, ia dla'if. Hadits

Buraidah.dalam riwayatnya ada lJbaidullah bin Abdullah Al-Ataki Abu
Al-Munib, s@ara dhahir hanya ia seirdiri yang meriwayatkan hadits ini.

Al Bukfiari dan lainnya mendhaifl<an Ubaidullah bin AMullall

5,Demikian yang tertera dalam kedua manuskrip (manuskrip syin dan qaD, yang
benar adalatr Yatrya bin Abu Ha1,yi. Ibnu Hajar berkata, "Para ahli hadits
mendhaifl<annya karena sering memalsukan hadits.' Al-Khajraji berkata, "Ia jujur
namun pemalsu hadits." Abu Nu'aim bbrkata, "Terpercaya namun memalsukan
hadits." Al-Fallas berkata "Haditsnya ditinggalkan oleh para ahli hadits." Nasa'i
b€rkata, *Tidalc kuat.
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semelrtara Ibnu Ma'in dan laimrya menyalakan ia terpercaya. Al Hakim

mengklaim hadits ni slnhih. Wallalru a'lam.

Cabang: Madzhab ulamra telrtang,shalat wilir di atas kendaraan

dalam perjalanan.

Madztrab kard, sfualat witir di atas kendaraan'dalam perjalauan

hu}umnya boletU sama se,perti stralat-shalat srmatr lain, baik ada uzur atau

tidak. inilatl yang dikeunrtirakan oleh mayoritas ulama dari kalangan

sahabat, tabi'in dan generasi setanjtrtry4 seperti; Ali bin Abi Thalib,

Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Atha" Ats-Tsauri, Malilq Ahmad, Ishaq dan

Daud.

AbuHanifahdankeduasatrabatnya(AbuYusufdan
Muhammad) berpendapat, tidak olehkecuali bila adauzur

Dalil kami adalah hadits Ibnu Umar batrwa Nabi SAW shalat

witil di atas kendaraan beliau dalam perjalanan. (I{R. Al Bukhari dan

Muslim)

Cabang: maa*raU ulama tentang waltg witir dan ardgran untuk

menyegerakan dan menrmda witir.

Ibnu Al Mundzirberkate 
*Ahlul ilmi sepaka! waktu shalat witir

adalah antara shalat Isya hingga terbit fajar." Selanjutrya Ibnu Al

Mrur&ir meriwayatkan dari sejumlatr salaf batrwa mereka menyatakan,

waktu stralat witir memanjang hingga shalat Subuh' Diiiwayatkan dari

sekelompok salaf lairU wa}fir shalat fajar habis seiring terbitrya fajar' Di

antara yang menganjurkan shalat witil di awal malam adalah Abu Ba\a

Ash-shiddiq, utsman bin Atran, Abu Ad-Darda" Abu Hurairah, Rafi'

bin Hudaij, dan AMullah bin Amr bin Al-Ash saat mereka telah berusia

lanju! semoga Allah SWT meridhai mereka. Dan di antara yang

menganjgrkan shalat witir di aktrir malam adalah Umar bin Al

rcrutfrtfrU, Ali bin Abi Thalib, AMullah bin Mas'ud, Malik, Ats-Tsauri

L
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dan para kalangan rasionalis. Inilah pendapat yang kuat dalam mad*ab
kami seperti yang telah dijelaskan besqta datilnya

Cabang: madzhab uhra t€otqg bilogian rakad witir.

Telah dijelaskan sebelumnya batrwa madzhab l<ani adal-ah,

minimal sattr rakaat dan malcsirnal sebelas rakaat. Pendryat lain
menybbut tigabelas rakaat, dan di bilanga rakaat antara itu hukumnya
boleh. Setiap kali mendekati batas maksimalrya itu lebih baik. Inilatr
pendapat yang dikemukakan oleh jtmtnu ulama dari kalangan satrabat,

tabi'in dan generasi setelaturya. Abu Hanifah berpendapat, witir hanya
boleh dilakukan sebanyak tiga rakaat s@ara disanrbrmg dengan satu kali
salam, mirip stralat Maghrib. Misalkan seseorang witir satu rakaat atau
tiga rakaat dengan dua kali salam, witimya tidak sah. pendapat Abu
Hanifatr ini dis€h{ui su&an Ats-Tsauri. sahabat-sahabat kami berkata,
'fidak seomng ulama pun berpendapat witir satu rakaat tidak boleh
selain Abu Hanifah dan su&an Ats-Tsauri dan para pengilart mereka
berdua Pendapat mereka ini disandartar pada hadits Muhammad bin
Ka'ab Al-Qaradhi batrwa Nabi sAw melarang shalat satu rakaat.
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata "wifir itu tiga
rakaat, sama seperti witir siang; Maghrib." Al Baihaqi berkatg ..Hadits

int shahih dari Ibnu Mas'u4 hadits ini juga diriwayatkan s@ara marfu',
hadits inl dla'if'Juga diriwayatkm dari Ihru Mas'u4 "sdu ra}aat sama
sekali tidak sah.- Diriwayatkan dari Aisrh RA, Nabi sAw tidak salam
dalam dua rakaat witir. (HR ArNasa'i dangn sanodbaik)

satrabat-satrabat lcanri bertrujiatr dengan hadits Ibnu umar, Nabi
SAWbersabd4

i!t4';t',--*llt',>i, tlt),F g g:t i,b
"Slnlat malam itu &n (rakoot) dua (rakaat) don bila kau

kluwatir Subuh, mako witirlah sdu rakod.- (IlR. Al Bukhari dan
Muslim) Juga diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW bersabda;
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,yt f 'n *s;';1,

"Witir itu satu r&aat di alihir malann'" GR Muslim)

Diriwayatkan dari Aisyatr RA, Nabj SAW shalat sebelas rakaat di malam

hari, beliau salam setiap dua rakqat dan (di antar.anya) witir satu rakaat

GIR. Al Bul*lari dan Muslim) Diriwayatkan dari Abrl Ayyrrb, Nabi,

SAWbersabda,

"*;;; 
lol ";l';|fri *, ;j'ui .-f :fr '6'iit

'J&i iqt Y> ;.i';tl';i';t'Jiil
"Witir itu lnq, malra boangsta, mgtry wiirr lima iatraa'

silahlan mengerialawtya, barangsiapa ingin witir tiga ral(aat, silahlcan

mengerjalawrya dan barangsiapa ingin witir satu rakaat, silghlwn

mengerjakannya." (Hadits shahih riwayat Abu Daud dengan sanad

slahih,dishahitrkan oleh Ibnu Hibban dan telah dijelastan sebelumnya)

Diriwayatkan dari Aisyatr RA, ia berkata "Rasulullah SAW shalat

J*, i**las rakaat, di -tu*rryu shalat witir lima rakaat, beliau tidak

dud,k saioa sekali kecuati di rakaat akhir." (HR. Muslim) Diriwayatkan

dari Abu Huraixah dari Nabi SAW, teliaubersabda;

?;atrYtii3,J i^', f 'l y.^'"rt$1 
")u,rt:j-iI,--

"Jongan slnlat witir tiga rakaat, stwlatlahwitir lima rakaat atau

tujuh rakaat, jongan menyamakannya dengan shalat Maghrib." Q*..

Ad-Daraquthni dan berkata, "semua sanaanya terpercaya.') Banyak

sekali hadits-hadits tentang masalatt ini y4ng disebutkan dalaat Htab

slahih, dan yang telah saya sebgt di atas sudah cukup kiranya. Al

Baihaql berkata" "Kami meriwayatkan dari sejumlah sahabat semoga

Allah SWT meridhai mereka shalat strnah atau shalat witir satu rakaat

secara terpisah dengan shalat sebelumnya." Selaqiutrya Al Baihaqi

meriwayatkan dari berbagai sanadnya dari Umar bin Al Khaththab,

Utsman bin Affan, Sa'ad bin Abi Waqqash, Tamim Ad-DaIi, Abu Mrsa
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Al-Asy'ari, Ibnu U mar, Abbas, Abu Aynrb, Mu'awiyatr dan

lainnya semoga Allah SWT meridhai mereka.

Jawaban untuk hujatr dengan hadits butaird (shalat sattr rakaat);

hadits w iluV dan mursal. Jaunaban untuk perkataan Ibnu Mas'ud
"Witir itu tiga rakaat" diartikan boleh dan l€rrri berpendapa derrikian.
Dan,bila yang dimaksrdkan adalah tidak boleh selain nga lrrkcur., toh
hadits-hadits shohih dari Rasulullah sAw lebih didatnrlukan dari
perkataan Ibnu Mas'ud. Jawaban untuk ucapan *Shalat satu rakaat sama

sekali tidak sah," perkataan ini tidak slaldh dari Ibnu Mas'ud, andaipun

slwhih harus diartikan rmtuk shalat fardhu, karena dalam suatu riwayat
disebutkan batrwa Ibnu lvlas'ud menyebutkan perkataan ini rmnrk
membantatr Ibnu Abbas yang berp€xdapat, yang wajib dari shalat

ruba'iyah (empat rakaa| dalam kondisi takut adalah satu rakaa! lalu Ibnu
ldas'ud berkata, "shalat satu rakaat sama sekali tidak sah.' Jawaban

untuk hadits Aisyatr RA, hadits ini diartikan Rasulullah sAw shalat witir
sembilan raleat dengan satu kali salam seeerti yang telatr dijelaskan
sebelumnya di tempatny4 atau diartikan boleh untuk menyatukan dengan

berbagai dalil yang ada- Wallaltu a'lam.

Cabang: madztrab ulama tentang bacaan dalam shalat witir tiga
rakaat-

Telatr kami sebutkan sebelumnya batrwa madztrab kami, pada

rakaat pertarna setelatr Al Fatihah mernbaca surat Al-A'laa,, pada rakaat
kedua menrbaca surat Al Kafirun dan pada rakaat ketiga membaca surat

Al ll*rlash dan mu'awwidz talrr. (Al Falaq dan An-Naas). Pendapat ini
diriwayatkan oleh Al Qadhi Iyadh dari jumhur ularnq dan inilatr
pendapat Malik dan Abu Daud. Abu Hanifalf Ats-Tsauri, Ishaq juga

berpendapat demikian, hanya saja mereka tidak membaca

mularrwidzatain. Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ahmad. At-
Tirmidzi menukil pendapat ini dari sebagian besar ulama sahabat dan

tabi'in. Dalil kami adalatr hadits Aisyah RA yang dijadikan hujah oleh
penulis di atas. Dan telah kami sebutkan sebelumnya batrwa hadits ini
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hasan pada bagian penjelasan hadits. Mereka bersandar pada beberapa

hadits yang tidak menyebut mu'awwidzatain. Hadits Aisyah yang

menyebut mu'awwidzatain lebih didahulukan karena ini tambahan dari

perawi-pepwi terpercaya bisa diterima Wollalru g'lom.

cabang: madztrab ulama terilang orang yang witir tiga rakaaq

apakah dua rakaatrya dipisah ataukatr padarakaat ketiga dengan satu kdi

salam? Telatr kami sebutkan perbdaa3 pendapat satrabat-

satrabat kami, nrana yang lebih baih dan me,nurut pendapat yang kuat

menunrt kami, lebih baik dipisatr padaml<aatkedua. Ini addatl pendapat

Ibnu Umar, Mu'adz Al Qari', Abdullah bin Aryasy bin Abu Rabi'alL

Malilq Ahmad, Isfiaq dan Abu Tsaur. Arya'i menyatakan, keduanya

bagus. Abu Hanifatr menyatakan" hanya boleh disanrbung. Dalildalil

pendapat ini telah diielaskan sebelumnya

Cabeng: madztrab ula6a tentang qunut dalam shalat witir. Telatr

kami sebutkan sebelumnya, menunrt pendapat yang masyhur dalam

madzlrab kami, quout dian$urkan pada parutr aktrir bulan Ramadhan

secara khusus. Pendapat ini dituturkan oleh Ibnu Al Mundzir, Ubai bin

I(a'ab, Ibnu Umar, Ibnu Siriru Az'Zuban, Yahya bin Watsab,6 Malik,

Asy-Syaf i, Ahmad. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Al Hasan Al

Bashri, An-Nakha'i, Isltaq, dan Abu Tsaur, mereka berpendapat, qunut

dilakukan sepanjang tatrun. Ini adalah madztrab Abu Hanifatr dan salah

satur riwayat daxi Ahmad. Initah yang dikemukakan oleh sejumlatr

satrabat-satrabat kami, seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya.

Diriwayatkan aari nrawus, ia berpendapa! qrurut dalam shalat witir

bid'ah. Ini diriwayatkan dari Ibnu Umar.

Cabang: pendapat ulama tentang tempat witir.

u Yatrya bin Watsab Al-Asadi, meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar.

Darinya" Thalhah bin Mustrarrif, Abu Ishaq dan Al A'masy medwaya&an. Nasai

menyitakant ya sebagai perawi terpercaya. Abu Asy-Syailh berkata, "Ia imam

dalam ilmu qiraah."
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Telah kami sebutkan sebelumny4 menunrt pendapat larat dalam
madzhab kami, witir dilalokan setelah bangun dari ruku Pendapat ini
diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin
Al Khaththab, Utsman bin Atran,'Ali bin Abu Thalib, dan Sa'id bin
Jabir. Semoga Allah SWT meridhai mereka Ibnu Al Mundzir berkata
"Dan inilah pendapatku." Qunut sebelum nrku juga diriwayatkan dari
UrrxAr, Ali, Ibnu Mas'ud, Abu Musa Al Asy'ari, Al Barra' bin Azib, Ibnu
U trlar, Ibnu Abbas,, Anas, Umar bin Abdulaziz, Ubaidah As-Salmani,
Hamid Ath-Thawil, Abdunatrman bin Abu Lail4 kalangan rasionalis dan

Ishaq. Diriwayatkan dari Abu Ayyub As-saktrtiyani dan Ahmad bin
Hanbal, keduanya (witir sebelum dan setelatr bangrm dari ruku) boleh.

Dalil masalah ini telah dijelaskan sebeltrmnya dalam bagan qunut

Subutr, dan di sana telah dijelaskan rrradzhab mereka tentang mengangkat

tangan. Di antara dalil yang dijadikan hujah qunut sebelum rular adalatr

riwayat l-Ibai bin Ka'ab, batrwaNabi SAW shalat witir dengan satu salam

dan qunut sebelum ruku. Hadits ini didhaifkan oleh Ibnu Al Mundzir,
Ibnu I(huzaimah dan imam-imam hadits lain Hadits lain adalah hadits

marfir' Ibnu Mas'ud, sama seperti hadits Ubay bin Ka'ab. Hadits ini jelas

dha'if,

Cabang: madztrab ulamatentang membatalkan shalat witir.

Telatr kami sebutkan sebelumnya batrwa menurut pendapat yang

masyhur dalam madzlnb kami, bila seseorang witir di awal malam
kemudian bangun shalat tahajiud, witimya tidak batal, ia boleh shalat

berapa rakaat pun dengan bilangan genap. Pendapat ini diriwayatkan Al
Qadhi Iyadh dari mayoritas ulama ftjnu Al Mundzir meriwaya&annya
dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Sa'ad, Ammar bin Yasir, Ibnu Abbas,

A'idz bin Amr, Aisyatr, Thawus, Alqarnah, An-Nakha'i, Abu Muljiz, Al-
Avza'i, Malik, Ahmad dan Abu Tsaur. Sekelompok lain berpendapat,
yang bersangkutan membatalkan witir yang telah dikerjakan di awal

malam kemudian shalat satu rakaat untuk menggenapkan bilangan shalat

witir tersebut di awal shalat tahajjud, setelatr itu shalat talrajlud dan
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dittrtup dengan witil di akhir shatatrya. Pendapat ini diriwayatkan Ibnu

Al Mundzir dari Utsman bin AffarU Ali, Sa'ad, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar,

Ibnu Abbas, Amr bin Maimun, Ibnu Sirin dan Islraq'

Dalil l(arni adalah hdits sebelumnya yang diriwayatkan dari

Thalq bin Ali RA, ia be*ata, *Alu meirdengar Rasulullah sAw

b€rsaHa,

,,Tidok ado fuo'witir dalmr sdtt malam.' telah:dijelaskan

sebelumnya bahwa At-Tirmidzi be*ata' "Hadits l'asan'" Alasan lain;

witir yang pertama sudah dikerjakan secara salu maka tidak ada aladan

gntuk menrbatalkannya setelah usai dikerjakan. Dalil rmtr*, perllBsalahart

yang,dipodebatkan ini adalah konteks penjelasan sete\qnya.9*
pasal yang s4tt" Sengqia tidak lusebutkan,dd_T=T*ry pe'jtlTq

itg prfi*g lebar. Hanye kepade Allah SWT kita merrohol

pertolongm

6. Asy-syirsd berkata, *Sunah'sunah mwatib yang paling

kuat adalah shalat sunah faiar dan uridrr karena terdapat banyak

sekali rtrvayat berkenaan dengan kedua shalat sunah ini yang tidak

disebutksn pada shalat sunah tain Lalu mtna di antara keduanya

yang lebih utama? Dalam hal ini ada dua pendapat Asy-sy'afi

menjelastran dalam pendapat banr; witir lebih uttma berdasarkan

sabda Rrsuluthh SAIY:

'ilt'e ft r n A * e -rt*r€sthr i1

'sesunguhnya Athh nenambalti sata sholA untuh halian, ia lebih

baitc bagi fulian dad pada unta nurah, yoitu wilin' Rasulullah sAw

tlrnhOr, r'

-# etr4r

tr'#'i;i'F'6ii'
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'Wi{n fu hrq, barongsiqa ymg tid* shold 1,ilh, io tidak tenrusuh
golongan harrn'Dan kanena hukum wajib witir diperdebatkan,
sementara sunah fajar disepaketi sunah, dengan demikien witir
lebih .kuat Dalam pendapat lamanye, Asy-syaf i menyetakan;
sunah fajar lebih kuat berdesor*an sabdr Nabi SAW,

t _ . t- . . t

,1,litt 
'E;* uJ6'j*

'Kerjokanlah ia (swertfajar) nail hudt nundorongmn, nrokarena
jumtah rakaat shatat sunah fajar tertateg tidak birsa ditambah atau
dikurangi, dengan demikian ia lebih Eirip shrtst fardhu dari pada
wifirt.'

Penjelasan:

Kedua hadits pertama telah dijelaskan sebel,rnnya dalam
masalatr-masalah witir. Adryun hadits ohalat sunah faja, hadits ini
diriwayatlran oleh Abu Daud dalam kitab snrannya dari riwayat Abu
Hurairab ia berkata" "Rasulullah SAW bersabd4

s;+opP,g;l.frr
'Jangan tinggalkan (sunah) an rakaat fajar mesH htda

m.endorongmr,l'." Dalam sonad ha{its ini teldapat perawi yang
dipqrdetatkan daxi sisi ke-tsiqah-arrnyq namun Abu Daud fdak
mendhaiflran hadits rni. Diriwayatkan d?ri Airyah RA, ia berkata:

'Nabi sAw tidak pernah memelihara shalat-shalat sunatr
melebihi (sunatr) dua rakaat &iar." (HR Al Bukhari dan Muslim)
Diriwayatkan dari Aisyatr RA dariNabi sAw, beliau bersaMa"

:, wu!6fuu? i^*-,
"(Sunah) dru rakaa fojm tebih baik doi dunia seisinyat ,(k[R

Muslim) Diriwayatkan dari AisfhRA, iaberkat4

Jlj'
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"Aht tidok pernah melilat Pasulullah MW lekas melafukot slwlat'

slwlat sunah ssma sekoli metebihi dw ralcaot sebehnt sMat foim."
(HR Muslim)

Meslhh:

Sahabd-sahabd karri bqkdq "Shald-shalat sunah paling utama

yang tidak dik€rjakan secara b€rjamaah adalah Sald-shalat srurah

rawatib yang mengiringi shala fardhu, dar shald rawatib paling utama

adalah witir dan shala suDah fajar. tvlana di antra kedumya yang paling

utama? Dalam hal ini ada dua pendapat Menunrt pendap* baru, witir

lebih utama Sedangkan me,lrurut pe,ndapa lama' sunah fajar lebih utama

Penulis telah melryebutkan dalil keduanya. Penulis Al-Bayan dm Ar-

Raf i meriwayatkan pendapat lairx, keduanya soma-sornoutama Bilakita

nyatakan berdasark4n p€ndapat banr penulis dm jumhw

bahwa sunah faja berada di bau.ah shala witir dalam hal keutamaan

berdasarlran hadits-hadits yang telah saya sebutkan. Ada pendapat lain

yang diriwayatkan oleh Ar-Raf i dai Abu Islraq Al-Marwazi, slralat

malam lebih baik dari shalat sunah fajar. Pendapat ini kuat, sebab dalarr

shdrih lvluslim disebutkan; diriwayakm dai. Abu Mt
Rasulullah SAW bersabaa,

$t !* t;.,-A i;. 9>,1a $;l
"slwlat paling utfrna saeloh slula fodfu adalah slwla

mal@rt" Riurayat Muslim lain menfeblkq, 
.. - tz -.,F';?jotl

" Slalat di tengah mal@tt"

Selanjutrrya, shalat $mah paling utama setelah shald stmalt

rawcib dan tarawih adalah shalat dhuttq disusul shalat sunah yang terkait

dengan perbuatan tertentu, misalnya shalat surah dua rakaat thawaf bila
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kita tidak mewqiibkanny4 selanjumya dua rakaat sunah ihram, tatriyat

masjid lalu stmah wudhu.

Redaksi penulis "Sunah fajar disepakati sebagai shalat sunah,"

seeerti itu juga yang dikemukakan oleh satrabat-sahabat ry. Al Qadhi

Iyadh meriwayatkan dari Al tlasan Al-Bashri, ia mdwaJibkannya

bqdasarkan hadits-hadits yarry ada Satrabat-sahabat kami meriwayatkan

pendapat ini dari sebagim fuqaba Hmafiyah.,Wdlalw olott.

Hal-hrl Terltait Sunah Rewetib

Pertama, telatr dijelaslon sebelumnya, bila seseorang stralat

empat rakaat sebelum dan sesudatr stralat ztnrhtr atau empat rakaat

sebelum ashar, dianjurkan dilalokan dengan dua kali salam, boleh juga

dengan satu atau duakali tasyahud. Bilayang b€rsanglotan stralat empat

rakaat dengan dua kali salam, ia berniat stralat dua rakaat untuk setiap

dua rakaat. Bila yang bersanglaltan mengerjakan empat rakaat dengan

satu kali salarn dan dua kali tasyatud, perbedaan pendapat dalam

masalah ini telah dijelaskan sebelumnya dalam bab tata cara stralat, yaittr

apakatr ia dianjurkan membaca surat pada dua rakaat teraktrir? Sama

seperti perbedaan pendapat dalam shalat fardhu.

Kedua, sunah fajar dianjru*an untuk diringankan Telatl

dijelaskan sebelumnya dalam bab tata cara shalat pada pasal bacaan

surat, dalam sunah fajar dianjurkan merrbaca +etelah Al Fatihatr- surat

Al Baqaratr ayat 136 pada rakaat pertama dan pada rakaat kedua

membaca surat Aali Imraan ayat64.Atau pada rakaat pertama membaca

sruat Al Kafirun darr pada rakaat kedua merrbaca Al I}trlash. Dalam bab

tersebut kami telah menyebutkan hadits-hadits shahih mengenai hal ini.

Di antara dalil yang dijadikan hujatr stralat stmatr fajar diringankan adalatr

hadits Aisyatr RA, iaberkata:

, ,'Nabi SAW 'tnainganfon 'dua ralcaat sebelum shalat Strbuh

hingga aku bilang, 'Apa beliau me,lnbaca Ummul Kitab atau tidak?"

(I{R. Al Bul&ari dan Muslim) Diriwayatkandari Aisyah RA, iaberkata
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"Rasulullah SAW shalat dua rakaat fajar kAika mendengar Adzfr\ beliau

meringankan kedtranya" (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Ketiga: sunatrnya, setelah shalat sunah fajar berbaring di atas

lanrbrmg tonan. dan mengerjakannya di awal waru+'# sebisa mrmgkin

jangan sampai tidak be,rbaring. Bila tidak bisa dilalc*a& maka antara

sttalat sunah dua rakaat fajar dengan shalat fardhu dipisah dengan

pembicaraan Dalil pelaksanaar sttalat sunah fajar di awal waktu adalah

hadits Aisyah dalam masalah sebelumnya. Dan dalil b€rbaling setelatr

slralat sunah fajar adalah hadits-badits slahih di antara dari Aisyah RA,

iaberkata:

"setelah shalat dua rakaat fajar, Nabi SAW berbaring di aas

lanrbung kanao-" (IIR. Al Bul&ari) Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia

berkata:

"Ketika muadzin usai mengumandangkan Adzan Pertama shalat

fajar- Rasulullah SAW berdiri lalu shalat dua rakaat ringan sebelum

slralat fajar setelah fajar terliha! setelah itu beliau berbaring di atas

larrbung kanan hingga mgazin mendatangi beliau untuk iqamat." (HR.

Muslim) Diiiwayatkan dari Abu Hurairall RA, ia b€rkat4 "Rasulullah

SAWb€rsabd4

'Bila salah seor(mg dqi kalian usai slnlat &n rakaat sebelum

Subuh tendoWat berbming di atas tonbung kanon.'Marwan bin Al-

Hakam botanya kepada Abu Hgrairah, 'Tidal&ah cukup salah seorang

dad l€mi berjalan ke masjid hingga hanrs berbaring di atas lambung

kanan?'. Abu Hurairatr menjawab, 'Tidak cukup'." (IIR. Abu Daud

dengan sanad slahih sesuai syarat Al Bul&ari dan Muslim. At-Tirmidzi

juga meriwayatlcannya secara ringkas dari Abu hrairab ia berkata,

"RasulullahsAwUersatda, 
.. ,c . -,

?,rb'*'W ?, r;?'t'€Ll * tit

'Bila salah seorang dwi katiot usai slalat dtn rakaat slnlat

foju, hendaHah ia berbring menghadap sebelah kmor'." At-Tirmidzi

Al Majmu'SlrahAt Muhdzdzab ll 75



berkat4 "rladits hasm slwhih." Diriwayatkan dfii Aisfh RA, ia
berkata,

*Setelah Nabi SAW sbald dua rakad faja, bila aku terjaea

beliarr befticara denganku dan bila tidalq beliau berbaring." (HR Al
Bul&tri dan Muslim)

Perkataan Aisyah "BiIa aku terjaga beliau be,rbicara danganlnr

dan bila tidalq beliau b€rtaring" memiliki dua kemungkinan. Pertona,

Rasulullah SAW beftaring singfut dm befticra dengan Aisyatu bila

tidak sep€rti itu Rasulullah SAW bertding lurra Kedua, terkadmg

Rasulullah SAW tidak berbaring untuk menjelaskm berbaring setelatr

stralat sunah dua rakad fajr tidak wajib, sebagaimana beliau

meninggalkan banyak selcali piliban pada sebagian waktu sebagai

penjelasan boleh, misalnya: wudhu sdu kali satu kali dan sernacamnya.

Ini tidak berad bahwa Uerta{ng atau tidak sma saja Hadits di das

}rarus ditakwilkan dengan salatr s*u dari dua kenmrngkinan ini untuk

menyatgkan dengan riwayat-riwayat Aisyah sebelgmryra, dan hadits Abu

Hrrrairah yang secara tegas memerintahkan urtuk be,lbaring. Wallatru

a'lam.

Dalam Syoh Muslim,Al Qadhi Iyadh melrukil anjuran berbaring

setelah shalat surnh fajar dari Asy-Syaf i dan satrabat-sababatnya lalu ia

me,ngingkari hal itu, Al Qadhi Iyadh b€rkd4 'Malih jtmlnr ulama dan

sekelompok sahabat menyatakan bukan sunalu bablerl mereka

menyebutnya bid'ah." AI Qadhi Iyadh Ueratasan, lorena hadits-hadits

Aisyatr sebagiannya menyebut berbaring sebelum dtra rakaat fajar setelatr

stralat malam dan sebagian lain melryebut setelah dua rakaat fqiar.

Seme,lrtara hadits Ibnu Abbas menyebutkan sebehun dtra rakaat fajar. Ini

menunjukkan batrwa berbaring bukan png dimaksudkan Rasulullah

SAW.

Alasan yang dikeinukakari Al Qadhi Iyadh ini tertolak oleh hadie

Abu Hurairatr yang secara tegas me,merintahkan babaring. Rasulullatt

SAW berbaring di sebagian uaktlt kebanyakan atau di seluuh wakhr
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setelah shalat malam tidak menutrp ke,muogkinar beliau juga berbaring

setelah dua rakaat fqiar' Berdasairl@ rirval'at slwhih' Rasutullalt SAw

b€ftadng sebehm dm se$dah shald sunah faja, dan beliau

mmerintabkanq,a Inilah tahil yaog hrus dijadikm pegangan, dan

berbcing sebelum dau sesudah shala sunah dua rakad fajar hkumnya

sunab boleh tidak dikerial@, rmtrk menydu}m ffigai dalil yang ada

Al Baihaqi ma$elaskai dalm As'Sttur, Al Ktbra, Asy-Syaf i
mengisyaratkan bahwa maksud b€rbging ini adalah untuk mernisah

antara stralat sunah dengan slrala fudhu, dengan d€mikian pemisattan

antara kedumyra bisa dilalnrkm dengan tertuing, be,lbicca' b€ralih di

tempat tersebut dau s€,macamnya, tidak hdus dengan berbaring.

Dernikim yang dinukil AI Baihaqi. Nmgn merurut pendryd t€rbaik

adalah teftuing berrdasakan tets hadits Abu Hurairah. Serre'ntara

riwayat Al Baihaqi dari Ibnu umr ymg m€trydakm bid'aL sanad

haditr En eu,if Alasm lain; riwqrd ini mendkm, deogm demikist

yog lebih dikdepankm adatah ri*ayd yang meirega*m. wallalnt

olot
Kee@, menunrt kmi dm sbagim besa, ulma, dianjurkan

melalnrkan shalat-shald sunah raurdib dal"'n p€dalanq dan saat

bermukim lebih ktrat" Masalah ini beseda dalil dm madztrab ulama

mengrrai hal ini akan kmi jelas}m selmjutnya dalan bab shalat

musafir, insya Altah. Dan di antra hadits yang dijadikan dalil

sebelumnya adalah hadits pmjmg Abiu Qdadah RA yang mencakup

mu\iizat Rasulullah SAW. fldie ini menyelipkm bertagai faidah,

huleltrr dan adab. Disebrskq mereka bersama Rasulullah SAW dalam

suatu pedalanan lalu mereka t€rtidur hingga tidak shalat Subrutr sampai

matahai terbit, mereka meneruskan perjal"nan hingga matahari

teraogkat, setelah ittr lfasulullah SAW singgah dan wudhU kemudian

Bilal Adzan, setelah itu Rasulullah SAW shalA dua rakaat lalu beliau

shalat Subuh. Setelah itu beliau melakukan seperti yang setiap hari beliau

kedakan (HR. Muslim) Dhahirnya, dua rakaat t€rseh$ adalatt sunatt

Subuh.
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Kelimai orangyang terbiasatidak shalat $mah rawati! atau tidak

mernbaca tasbih pada saat ruku dan suiu4 kesaksiannya tertolak karena

ia me,lryepelekan agatna Sahabat-salrabat kami menyebutkan masalatr ini

dalani tcitab pe,rsakSian dan kami akan menjelaskannya di sana dengan

dalildalilnya, insya Allatr

7. Asy{yirrzi'bGr,lotsr *I)i rntera shdat sunah ran'atib

adeleh qryam Remadhan, iumlah mkaahya duapuluh rtkrat
dengan sepuluh kali salam. Dalitnya adalah riwayat Abu Hurairah'

ia berkata, .Nabi sAw menganiurkan qryam Rnmadhan tanpa

memerintah mereka dengan teguh:

?G i'i i ggry titil 0127, ?v ,;
'Barangsiapa (shatot,rrolorr) tti bulan Ranodhan harena i,,u" da'lt

nungharryharq (Iruttota), ,rroha dosanya teffi lalu dianpwi'

Qryam Ramadhan lebih baikdilaksanekan socara berjamaah seperti

yang dinyatakan Asy-Syaf i dalam Al-Buwailhi berdacarksn

riwayat bahwa umar RA mengumpulkm para sahabat dengan

imam L]bai bin l(a'ab, LIbai mengimami mereka shalat tarawih. Di

antara sahabat-sahabat kami ada yang berpendapat lebih baik

dikerjakan sendiri, karena Nabi sAW shalat beberapa malam

kemudian sahabat-sahabat turut shalat bersama beliau, selanjutnya

Rasulullah sAw tidak hadir dan beliau shalat di rumah. Madzhab

kami adalah pendapat pertama, dan adanya Nabi sAw tidak hadir

bertujuan agar shalat tarawih tidak diwajibkan. Diriwayatkan

bahwa beliau bersabda;

Wt;*i'{*Ui,,lL*
Aku khawdh (qtyam Ranudhan) diwqiibkan pada lealian lalu folian

tidoh nanryu Qnenwtaihan)nYa'.'

c. a

4-r) ',
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Pcnjelasan:

I{adits Abu Hurairall diriwayaitkan oleh Muslim dengan

lafaztrnya, juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, semuanya

meriwayatkan s&ara ringlos bahwaNabi SAW bersabda,

i,' o ?ik 6 d i ri:$rt $).3q ?n';
"Brangsiqn (sffid molott) di bulan Romadlwn ksena inotr

don menghuqhoq (plala), maka dosanya telah lalu

diCIn1n*ti."

Hadits Umar RA mengumpulkan para satrabat dengan imam

Ubai bin Ka'ab PA, stahih diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalu11 kitab

shohitny4 hadits ini panjang. Dua hadits terakhir, yaitu Nabi SAW

shalat qiyaur Ramadhan selama beb€rapa malam lalu para sahabat tun*

shalat brsama beliau kemudian Rasulullah SAW tidak hadir, dan hadis

t€ralhir:

Wt;ryxi't&'i;Llt*
"Aht rthautdir (qtynt Rotwdhott) diwqiibko? pada kalian latu

kdiot tidak mampu (merruraikan)rq/e" diriwayatkan oleh Al Bulfiad

dan Muslim dari riwayat Aisyatr RA. Perkataan Abu Hurairatl
*Menganjtrkan qiyarn Ramadhan tanpa memerintah mereka dengan

teguh,'artinya Rasulullah SAW tidak me,merintahkan qiyarn Ramadhan

dengan perintah wajib, namun perintah aqigran dan dorgngan dengan

menyebtrtkan keutamaannya SaMa Rasulullah SAW "Ktreno iman,"

artinya merrbelrarkan batrwa qiyqrn Ramadhan adalah haq, uDan

menghoaVhwap pdtala," artinya dikerjakan qntuk Allah SWT semata

bukao lantaran riya' dan semacamnya

Masalah:

Shalat tarawih sunafr berdasarkan tjma' kaum muslimin.

Madzhab kami, shalat tarawih berjumlah duapuluh rakaat dengan
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sQuluh kali salarn, boleh dilakulcn sendiri atau berjamaah.,l\dana yang

lebih utama? Dalam hal ini adadrnpendapat masyhur geperti yang telah

disebutkan penulis di 3t4s. ,sekelompok satrabat-sahabat kami

mennturkan dua pendapat Pertona, lebih utama berjarteaq Inilatl

pendapat yang ktrat berdasarkan kesepakaan satrabat-satrabat kami. Asy-

Syaf i noe,nyatakan seeerti ini dalam Al Bw'aithi, dan inilatr yang

dikemukakan oleh mayoritas sahabat sahabd kanri generasi pendatulu.

Kedua, lebih trtama sendiri. Penulis telatr mcnyebutkan dalil

kedua pendapat ini. Satrabat-sahabat kami dari Irah Ash-Shaidalani, Al
Baghawi da" fuqahu Ktruasan lain menjelaskaru yang diberdebatkan

adalah orang yang hapal Al Qur'an dan tidak khawatir malas

mengerjakan qiyaur Rarnadhan se,lrdirian dan jamaah di masjid tidak

kacau bila ia tidak hadir. Bila salah satu dari beberapa uruilr ini tidak

terpqnuhi maka lebih baik dilakukan secara berjmnaah, tidal( ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. sekelompok fuqaha menyatakan ada

tiga pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang ketiga adalah perbedaan

di ataq. Di antara yang menukil ketigapendapat ini adalah Al Qadhi Abu

Ath-Thayib dalamAt-Taliq,lmamAl Haramain dan Al Ghazali. Pemilik

Asy-Syamil menjelaskaq Abu Al Abbas dan'Abu Ishaq berpendapat,

shalat tarawih secara berjamaah lebih baik dari shalat tarawih sendirian

berdasarkan ijma' satrabat dan ijma' fuqaha berbagai daerah atas hal lni.

Cabang: waktu tarawih masuk seiring Uerakhirnya stralat Isya

seperti yang dikemukakan Al Baghawi dan laitrnya. Waktu tarawih tetap

ada hingga tertit fajar, dan dilak*an dua rakaat dua rakaat seperti biasa.

Tidak satr bila dilalokan empat ral<ad empat rakaat dengan sattr salam.

Al Qadhi Husain menyebut dernikian dalamAt Fatawakaryanya karena

menyalatri aturan Shalat tarawih ddak sah dengan niat mutlak, tranrs

dengan niat tarawitt shala tarawih atau qiyaur namaaUru dan bemiat

shalat tarawih dua rakaa dua rakaaf
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Madzheb lllama tenhngBitangan Rakaat Terawih

lvladztrab kani, bilangan rakaat tarawih duapulutt rakaat dengan

s,cpuluh kali salam tanpa witir. Derrgan kda lain, lima kali tarawih, satu

l16li trawih errpat rakaat dengm dua kali salam. Initah madzhab kami,

dan initah yang dikerlrkakan oleh Abu Hanifatl dan satrabat-sahabatrya,

Ahrna4 Daud dan lainnya. At Qadhi Iyadtr menukilnya dari jumhrr

ulama Diriwayatkan dali Al Aswad bin Yazid,T ia shalat tarawih

empatpuluh rakaat dan witir senrbilan rakaat. Malik berpendapat"

sembilan kali tarawib, rtinya tigapuluh enam ralmat selain witir. Malik

beftuiiah kar€Da pendrduk Madinatr melakukan sqerti itu Diriwayatkan

dari Nafi', ia berkda, *Aku menjumpai sekelompok orang, mereka shalat

tarawih tigapulutr sembilan rakaat dan di antaranya witir tiga rakaat.

Satrabd-sahabat kami berhuiiah dengan riwayat Al Bailmqi dan

lainnya denga sanad shdrih dari As-Sa'ib bin Yazid RA, ia berkat4

'Mereka qiym Ramadhan di masa Umar bin Al Khdt$hab RA

sebmyak duapuluh raka4 mereka juga qiyam Ramadhm dengan

me,mbaca duaratu.s ayra! mereka bersandar pada tongkat di masa Utsnan

bin Affan lolena beratnya qiyarn Ramadhan." Diriwayatkan dari Yazid

bin RrrnarU ia berkata "Orang-orang qiyam Ramadtran di masa Umar

bin Al Khaththab RA sebanyak duapuluh tiga rakaat.' (IIR. Malik dalam

At Mtmattla' dari Yazid bin Raunan) AI Baihaqi juga

meriwayatkannya, harya saja hadits ini mursal sebab Yazid'bin Rauman

tidak berte,rnu Umar. Al Baihaqi be*ata, 'I(edua riwayat ini disatukan

sebagai bedloq m€reka shalat tarawih duapuluh rakad dan *itir tiga

rakad." Untuk hujatr Malik terhadap praktek pendrdrft Madinalt

7 Al Aswad bin Yazid bin Qais An-Nakha'i Abu Amr Al Kufi, ahlul ilmi,
Hadhrami, meriwayadsan dari Ibnu Mas'ud Abu Musq Aisyah dan beberapa atrlul

ilmi lain. Putranya, Abdurrahman -Al Aswad diberi kuniah dengqq 1653 ini,

Ibrahim An-Nalihaii, Abu Ishaq, Imaratr bin Umar dan beberapa atrlul ilmi lain
meriwayatkan hadits darinya (Al Aswad). Ibnu Ma'in me,nyatakan ia perawi

terp€rcaya. Orang-orang bilang, An-Na}fia'i menglhatamkan Al Qur'an setiap dua

matam dan haji sebanyak delapanpuluh kali, ia meninggal dunia pada tahun 75

Hijriyah.
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satrabat-sahabat kanri berkatq "Fenyebabnya adalatU' perduduk Mal€tt

biasa thawaf di antaB drra tarawih dan mereka stralat dua rakaat, mereka

tidak thawaf setelah tarawih keliqq lalu pendu{uk Madinah ingin

menygrnai mereka, lalu mereka menggmti thawaf dengan shalat empat

rakaat, sehingga mereka menam-hhi enam rakaat dan witir tiga rakaaq

dengan demikian jumlatr raloat keselurutran mencapai tigapuluh

sembilan raka4t." Wallatu a'l@.

, Cabang: penulislsy-Syamil,Al Baym dan lainnya mer{elaskan,

satrabat-sahabat kami menyatakan" selain penduduk Madinah tidak boleh

shdat.tarawih seperti yang merelca lalc*an (shalat taxawih tigapulutt

enam rakaat), karena penduduk Madinah memiliki kemuliaan sebagai

mpat hijrah dan makarn Rasulullah SAW, tidak seperti penduduk lain.

Al Qa4hi Abu Ath-Thayib menjelaskan dalam AtTa'liq, Asy-Syaf i
berkata, ':B4gi selain.penduduk Madinah tidak diperbolehkan mendebat

dan menyaingi penduduk ldakah."

Cabang: bacaan salaf qaat shalattarawih

Malik meriwayatkan dalam Al Mt*vattlw' dari Daud bin Al-
Hushain dari Abdurrahman Al A'raj, ia berkat4 "Tidaklah aku

meqiumpai oftng-orang (para sahaba| melainkan mereka melaknat

orang-olang kafir di bulan nanudhan.'l Ia juga berkata "Seseorang

mernbaca srlrat Al Baqaratr dalam delapan rakaat dan bila ia
mernbacanya dalanl duabelas ralmat orang-orang menilainya

memperingan shalat tarawih." Malik juga meriwayatkan dari Abdullah

bin Abu Bakar, ia berkata, *Aku mendengar ayatr}u berkata, 'Kami usai

qiyarn Ramadhan lalu kami menyunrh para pelayan untuk segera

menyiapkan makanan satnrr karena ldrawatir terbit fajar." Malik juga

meriwayatkan dari Muhammad bin Yusuf dai As-Sa'ib bin Yazi{ ia
berkata "LJmar bin Al Khaththab RA memerintahkan Utai bin Ka'ab

dan Tamim Ad-Dati untuk mengimami tarawih" ada yang membaca dua

ratus ayat hingga kami bersandar pada tongkat l€rcna lamanya qiyam,
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dm kami baru usai di ujung fajar." Al Baihaqi meriwayatkan dengan

t*.a-tn^aoyudari Abu Utsrnan An-Nahdi, ia berkda, 'umr bin Al

Khaththab me,manggil tiga orang yang loaPal Al Qrn'alr lalu meminta

mereka membacq urnar memeriutabkan yang paling *pd bacamnya

ultlk mengimami jarnaah sebmyak tigrytiluh ayat (dalan sdu rd(ad),

yang bacaamr sedang drr4rluh lima ayd (dalm q ry) dan yang

paling tuban bacamya dua pulull ayat (dalm sdu rdtaat}'

cabong: diriwayakm dni unilah bin Az-Zubair bahwa urnr
bin At Khalrtbab RA mengurrpulkm ormg-ormg untuk qi)'am bulm

namadhan, jarnaah lelaki diirnflni Llbai bin IG'ab da jmaah wanita

diimami Sulaiman bin Abu Hdsmah" piriua:atkm dari Urfr$ah Ats-

Tsaqafi, iab€rkat4 *Ali bin Abi TlElib RA memerintabkm oftmg{Eng

untuk qiyam namadtran, jilnaah lelaki diberi iman t€rseodiri dm jamaah

wanita dib€ri iman t€rselrdfui, dm alo di6gasi mengimini jamaatl

wanita" (Keduanya diriwarakan oleh Al Baihi)

Cabang: telah kuti sebgtkm sebelumnya batrwa me,lrunrt

pendapd yang la16t mea1rut kani, shalA ttrau/ih secara berjunaatr lebih

utma dari pda shald sendirim. Inilah yang dikemukakan mayoritas

ulfln4 bahl@ Ali bin Musa AlQami mengklaim ijrna' dalm hal ini.

Rabi'alL Malilq Abu Ygsuf dm laiqra Uerpenflryat, shalat tarawih

sendiri lebih utma Dalil kmi; ijma' sahabA das pelaksmam tarawih

secra berjmaah seeeili ymg telah dijelaskm sebelurrrrya

& Asy-strirud t *"nn ..Iri u0rn shrht sunrh rrwatib

edalah shatat dhuht, pding utrmarye dehpen nkaat beldasarlon

riwayat ummu llani' bind Abi Thdib RA Nabi sAw shalat dhuha

delapan rakaaf Minimal dua rtkeatberdasarlran riwayet Abu trhar

RA, Rasululleh SAW bersabdq
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y-ir, {; t* r"F"fr* V*f 'u AL k e #-
6vfuucac;

'SetW percendian salch seorurg doti hqlimt wqiib disedehohi setiop

hari dan dua rqhaot dhtrta stdqh nuncahtqinyo.' Waktu shalat

dhuha adrtrh,lstilrr qinrr nriehrri mpmtncar kuat hingga condong

ke barett.'

Penjelescn:

Hadits Ummu Hani' diriwayatkm oleh Al Btildtari dan Muslim.

tladits Abu Dzar diriwayatkan oleh Muslim, Ilarna Unnnu Hani' adalatl

Fakhitah, pendapat lain me,nyebut Hindu& ada juga yang menyebut

Fathimatr. Ia masrk islam saat p€naklukan Makab ia diberi hmiatt

dengan nama pufianya, I{ani' Al Hurah. Nanra Abu Thalib adalatl

AMumanaf. Nama Abu Dzar RA adalah Jundub, pendapat lain

menyebut Burbtu, termas* golongan orang-orang yang terlebih datrulu

masuk islam, sifat-sifat baiknya masyhur dalam Slwhilwin dan lainnya.

Ada yang ia adalah orang keempat yang pertama kali masuk

islam, pendapat lain menyatakan yang kelima Ia berasal dari Kinanah,

kabilah Ghifar. Meninggal dunia di masa lfiilafatr Utsman bin Atran

pada atnrn 32 Hijriyah di Rabdzah.
t )l

SaMa (ufy- Jt ,J") dengan sin dhammalu lam takhfif (tidak

tasydid) dan mim fathah, artinya persendia& bentuk jama'nya 1cr6!L)
dengan sin fathalu mim fathah dan ya' takfifif (tidak tasydid).

Disebutkan dalam Shdtih Mustim; dari Aisyah RA, ia berkata,

"Rasulullah SAW bersaM4

iV p>yrt;-, *?;t e.u gr-J;\y.*'A.

'sungguh setiap munuia doi kennmanAd@n diciptakan di atas

tigu atus enampluh pers endian'."
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Redaksi ("3r *f??i,demikiam berbagai mmnslaip menyeb,t

dengan alif. Artinya, b€rsinar dm terangkat, sePerti itulah firman Allatt

SWT, '"Dan terotg benderoqtah bw"i (padoq Molwyo) dengot

cahqa (kcadilan) Tuhawrya." (Qs. Az-Zrmar [39J: 69) Ahli bahasa

meqielaskan, (rjlr gr?\yakni mdattffi bersinr t€rang dan t€regkat

Mrcdth:

sahabat-sahabd kami bed(d4 *shalat dhuha sunah mualka4

minimal dua rakaat dan maksimal del4an ral@at. Demikian )'ang

dike,mukakan penulis dan sebagim besar flqaha Rrrymi, Ar-Raf i dm

lainnya b€rpendapat, maksimal duabelas rakad" Daliln hal ini ada hadits

dtu,f yatginsya Allah akan kfrd sebutkan berilcutnya" Bdas minimal

semprnanya emput rakaat dm pating baiknya ensr rakaat Sahabd-

sahabd l<anli berlsata, osalam setiry dua ralcaat." Waltu shalA dhba

adalah mulai dari t€ran8kffi)'a 1r*T 
hingga mdahni condong ke

b6at.

Penulis At Hanimafelaskm, strldu tcrtaik shald dhuha adalah

bila s€perempat siang berlalu berrdasakur badits fundb/ln Arqam RA,

Ra$lullah SAW b€rsabda'

'S$t,.P;',g'eftf i>b

^'multuto ..rmo t ertouhd afularl *n* *o"slalatnya or@rg'orotg 1wg MouM ofuloh

kepousan" (HR Muslim) i;d! denee ta' dan mim fatha[ tl.lrlr
pasir yang panas terkena sinr matahri. ailinyq k€tika unta kencing

kruena kakinYra terlalu Panas.

Cabang: ringkasan hadits.hadiE tentang s}ralat &uha

penfelasan Nabi sAw kadang mengerjakmya dan kadang

mengerjakarurya karena khawatir orang mengiranya wajib atau kha\r'dir

shalat dhuha diwajibkan" sebagaimana beliau meninggalkan shalat

dan

tidak
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tarawih unhrk qilan ),ang sama Di arrtrarva adalah hadits Abu Dzar

dan hadits Unnnu Hani' sebelumrya, kedua hadits trr*fin slahih.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA" ia berkda:

"Kekosiltht MW mewasidks, figa tal kopdah. agt tidok aht
tinggalkot hingga afu mai; pnw tiga lwi setiap hiot fu rakaa
dfula dor ago afu fifuk fiAo bouli seteloh slulat witir."'(IIR Al
Bukhari dan Mudim) Hadits s€Nrrya juga diriwayatkan dai Abu Ad-

Dada (IE: Mqslim)

Dirirvayatlcan dari Abu Hurairatr RA dari Nabi SAW, beliau

tersabda,

-#t ),j'*Uk'oftfitdi, ;,-ll'r1r:, e us;
-a

"Boangsiqa memelihoa dto rakoa dtilla, fusa-dosuy
dionpui mesd seprti knh l@rtol" (HR At-Tirmidzi dengm sopd
ilaffl Diriwayatkan dari Aisfh RA ia bedda, 'Rasulullah SAW shald

dhuha em@ rakad dm me,nmbahi sepcili 1ang dikdendaki Allah."
(HR Muslim dri beberqa soudyngsebagimya menyebulkan; "Dm
beliau menmrbabi q€eed png beliau kehendaki.) Diriwayakm dri
Abdullah bin Syaqiq, ia berk*a, rflku bermya kepada AiErah RA
'Apakah Rasulullah SAW nrtin shal* dhuha?' ia menjaunab, 'Tidah
keqnli bila pulang dari pedalanan'.' (I{R- Muslim) Diriwayakan dari

Aisyah RAo ia berkat4 'Aku tidak pernah melilrat Rasulullah SAW

sbalat dhuha sma sekali, tramun aku'melaksuakannya meski Rasulullatr

SAW meninggalkannya padahal beliau suka lcar€na ktraurafiir ormg-
orang mengerjakannya kerndiar diwqiibkan atas merEka" Gn- .

Mrslim)

Lltama menrberi penjelasan mtuk menyatukan hadits-hadits

dalmr hal ini, Nabi SAW tidak rutin sbaht drrfia lrarcna ldawatir

diwajiblran atas unat lalu mereka tidak marnpu mennnaikann)ra seeerti

yaug disebrilkan dalam hadits di atas. Rasulullah SAW hanya

mslakukarmya di sebagim uraldu saja seperti yang ditegaskan AiErah RA
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dalan hadits-hadits sebehunnya, juga seperti yang dijelaskan Ummu

Hani', dan seperti yang diwasiatkan kepada Abu Hurairatr dan Abu Ad-

Dilda'.

Perkataan AiEah RA *AlQr tidak p€rnah melihat Rasulullatt

SAW melalctrkanq,ra" ddak menafikm tlcaPmqfa sendiri "Beliau

melalnrkanryr4" karena Nabi SAW Rasulullah SAW jaru-rg berada di

t€mpat Aisyah RA di uralstu dhuh4 di smping itu.Rasulullah sAw
kadmg be,pergian dan lodmg b€rada di rurnalt l<admg berada di masjid

dan lodang berada di tempc hnq bila pun berada di rumah beliau

memiliki serrbilan isfii, beliau b€rgilir gntuk mercka Di waktu yang

jrang itulah Aisyatr RA jarang melihd Rasulullah SAW melakukan

stralat dhuha Aisfrah b€rkat4 rcfiku tidak pernah melihat beliaq" namun

Aisyatr me,ngerjakan shalat dhuha berdasa*m ldabar yang disampaikan

Rasulultah SAW dag yang dismpaikan orang lai& b*an bodasarkan

pelrglihatannya, kemudiur Aisfh meriwaydkmnya Dengan demikiill

keduanya tidat( sqling menafikm sahr suna lain. Dan riwayat-riwayat

yang menegaskan lebih terpelibra dai pada riwayat-riwayat yang

menafikm"

Diriwayatkan dari Ummu IImi', saat p€naklukan Maloh Nabi

SAW sfialA dhuha delapan rakad, beliag salm setiap dua rakaat. (HR.

Abu Dard dengan lafazh ini dengan smad slahih sesuai syarat Al
Bul&fii) Diriurayatkan dari Abu Dza RA" ia berkata, "Rasulullah SAW

Uersabda,
t.a'4? gri q?j:. ob #pt'u',-<ti'r;rs; ;'at ,--J:{* at,

c t?. c,dl jt

b 5 ;;t uii u 
"3J- 

I fp ti:d, ob Gtgt b
*it A€;uX,' .,;; 

-,:{,;:p'e
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'Bila kmt slwla dlrula dua rakad, kau fdak dicatot dalan
golongan or&tgqrang ymg talai bila km mengerjaknvrya enpat
rakaat, kan dicatat dalom golongot orangerotg ywtg berbuat baih bila
km wwgerjakwmya entmt rakod, kan dicaa dalon golongm orang-

orang Wrg tad, bila kou nengerjok@qn delry, rakad, kau dicaa
dal@ golongwt orongerangpryfuiwfieg, bila k& nengerjqkewya
sepduh ratsd' .dqaru ffuk dcdd @ lwi.itu dm Uh kmt

rcngerjakqpqn AHM6 rakd, Allal, vwntoryhkot, rwruh wtulont
di sttrga'." (IIR- Al Bqihaqi dn dWuiftn, ia berkata, "sanadnya perlu

dil@ji kembali.') Diriwaydkm dari Nu'aim bin Ammar RA ia berkatq

"Aku mendengar Rasulullah SAW bersatda,

)\l ,# 
"G{) 

S"l n ,;.f I iir i.t 6- ,F::? }ur ir*
tt 'i,,ifrlrvo-*l t

'Allal, 'Aza Wa Jalla bertvr,o\ 'Wahoi mak anct Adorr,
jmgmlah kou lenah W Qrcngerjokor) enpot rakaot di m'al
siurg niscoya Afu menahrybw d okhinryn'." (HR Atu Daud

dengn s mad sluhih) wallakt alon.

Cabang: penulis sebelumnya menyebutkan bahwa shalat dhuba

termasuk sunatr rawatib. Penulis N-Baym mengingkari hal itu dengan

menyatakan batrwa sebagim besa sahabd-sahabat kami tidak menyeburt

shalat dhtrha termasuk shalat ra\ildib, tapi shald sunah t€rsendiri.

Menumtliu (An-Nawewi): . Masalalrnya tidak terlalu jauh

berbed4 penulis menyebut sbald rarrraib ihr benar, yang dimakzudkan

penulis adalah dilahkan di u,aktu tertelffi, bukannya sebagai stralat

sunah rawatib yang mengiringi shalat wajib s€eerti sunah ztlrhur dan

lairurya. Hukrm shdat dhuhaymg kusebut di atas adalah madztrab kami
dan madztrab mayoritas salaf $laitu srnanl. Inilah yang dikemukakan

oleh fuqaha generasi t€,ral<hir secara keselunrhan. Diriwayatkan s@ara

88 ll et A"i^u' Sltalt Al lvtttlu&dzab



shahih dari Ibnu umar batrwa ia mengmggry shald dhuha bid'all

Pandangan senrpajtrgadiriway*km dai Ibnu ldas'td, Dalil l<ami adalatt

hadits:hadits di Aas. Maksrd pe,rnydam bid'ah png dikemukakan Ibnu

Umar dan Ibnu Mas'rd diartikan bahuta haditvhadits di aas tidalc

surpai padanya, dau yang dilrlalsud adalahRdsulullah sAw tidakrutin

melakqkannya atau Risqlgllah SAW tidah meogedakmnya di masii4

narnm Rasulullah SAW melakulrrurya di nmah. Jaunabm mengemai

rnasalah ini telah saya jelaskm dalm Wh $lrlhill t'luslim -sernoga

Allah SWT

9. Asy-syirrzi bcr*rtrr "Bilr ede scbngim deri sunrh{unah

rrwatib ini tertingSt drhm wrhury., drhm hd ini adr due

pcndepat Pftorru, fidrk diqedh.' qcpcrti shdrt lfu-uf d1n

istfrqe:..(adra, dirpdhr bcrdsrrlnn s.bdr Rsutdhh SAW;

,tuw*siry**st:;:trXY#
hd*o Wd' Ahlo hin; krru thlh tcrrcbut. dehh sh.ht
rawatib di walilu totentu, rchfogp ddrk gryrr mccki wehunye

hebfu hnpa penggrnti, !.n lcpcrd fidrt fil'dhu, hin hahya

dengrn shdrt kusuf drn btirqe'yengrelhyr tidrk teltntu den

heuya dihkukan krrenr rdruyr rouetlyengtcrirdi den sesuatu itr
t&h hilrngt.'

Pclieleaer:

Iladits di aas Orlwalratm oleh Al Bulfiri dm Muslim dari

riwayat Anas bin L{alik RA d0 hadils t€rsh* adalah lafazh riurayat

I,ftslim. Rinnaf,at Al Bul&ili nenyehtkm;

vi$M;uC;
"Boangsiqo hpa stnu slala, rroko t ordksrlal, kctika ingqt."
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Redalsi penulis "katena slralat dhutra'adalah shalat rawdib"
me,ngecualikan shalat kusuf. Redal$i "tanpa pengganti" mengectralikan

stralat Juin'at

Sahabat-sahabdfumi mmjelaskm, slralat sunatr ada dua macarn:

Pertama, Tidak t€il€otq hqra dilalqkar kr€na terjadi scsuatq

misalnya $alu;lotn{, istirqg',,tahiyrrt @Sd fu lainnya Shald sunah

bagian ini bilatertinggal tidak diqadha

Kedn,Tertentu, misalnya shala'id, dhuha *rala $nah rarvaib
yang mengiring slralat fardhu s€eerti srmah z.huhur dan lainnya Shata
untuk jenis ini, bila tertinggal ada tiga pendapat. Pertula dan paling kuat;

dianjtrlkmr diqadha Al Qadhi Abu Ath-Thayib dan lainnya menyatakan,

inilah )Nang din)ratakilt Asy-Syaf i dalun pelr@A banmya Kedua;

tidak diqadtr4 inilah'perryaaan Asy-Syaf i dalam pend@ lunanya

dan inilah yang dikemukakm oleh Abu llarifah. Ketiga, shalat sunatl

independen s€eerti shalat 'id dm dhuba bila tertinggal tidalc diqadha
s€m€ntara shala sunah ymg tid* indcpendcn s€ecrti shalat srnah yang

mengiring, .drald. u/qiib (ra1+dib) bila tertinggal hrus diqadha Bila
memang diqadba menlnft peodae4 kua yurg dipastikan fuqaha Irak.
dan laimya hrrrs diqadha Frqda Khurasan meriwayatkan
pendapd lenratr; shalat sunah siarg yarg tertinggal diqadha selama,

mdahni belum dan shala sunah malan diqadha selarna fqir ,

belum muncul. Berdasarkm pendryat ini, sunah fajar boleh diqadha

selama siang masih ada Mereka juga meriwqatkan pendapat lain yang
juga lematr; sunatr pengiring shalat wajib diqadha selama waktu shalat

wajib beriktrrya behmr masuk. Shald witir diqadha selama Subutr belurn

tiba, sunah Subutr diqadha selama shalat Znrhu belum tiba, dan

seterusnya. Dalam hal ini ada pendapat latU bodasa*an,pendapat
t€ral(hir, maka yang meqiadi patokan adalatl masrlarya waktu shalat

beriktrtrya hkan pela}sanaannya. Sernua pendapat ini lemalL dan yang

benar adalah diar{urkan untuk diqadha selamanya. Dalilnya adalah hadits

yang telatr disebutkan penulis sebelunya, juga hadits abu Qatadatr yang
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disebrfkan tidak lama sebelumnya dalam masalah keenrpat pada bagian

hal-hal terkait shalat sunah rarryUib, bahutaNabi SAW kAinggalan shald

Subuh dalam sudu perjalmar hingga mstAhd terbit lalu beliau wudhu

dan shalat dua rakaail, setelah itg iqm* ainmanaAngt<an kerrudian

beliau shald subutr. (HR. Mulim) Ymg dua kali sujud adalatt

dua rakaat.

Dalil lain; hadits Umu Salmah R{, Nabi SAry:shalm dua

rakaat s6telah aslrar lalu Urnuru Satmah menanyakm t6l iht Nabi SAW

menjaunab, "Beberapa orqng doi kabitah Ab&tlqais daang masuk

Islqn mereka menyibufr*otht unnk slulat dtn rakaat setelaf zlwlrut',

don iulah dua rakaa setulah aslw ini.'(HR. Al Bukhd dm Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW

';ji,1,t;:"5U jl *i: *?6 i
a

"fuotgsiqa kctiduot bi slata witv, tandaHah dileriakan

kctita ingd.'t (HR Abu Dard &nggr $nd lnsot Jtrgn diriwayatkm

oleh At-Timridzi dengan sod dtu'if dm At-Tirmidzi membabas

sana&rya) Sengaja saya menyebgt[an penjelasan At-Tirmidzi ini ag31.

tidak ditafsirkan berbeda oleh ormg )'ang tidak teftiasa dengan

pengetahrran ten:tang soud hadits dan narr+narna perarVr, sehingga

sorudyang tidak dtuddildruya dtu'if m*h sM At-Tirmidzi untuk

haditsini dha'itr.

Diriwayatkan dri AisyahRA: !

"sesungguhnya Rasulullah SAW bila tertinggal shalat malam

l@rcna sakit Aau yang lai& beliau strald duabelas rakaat di siang hari."

P€tur{uk hadits ini berdasa*m pendqpat yang kuat da0 terbaik,

kewajiban shalat malam telah dilrapus bagi Nabi SAW dan mer:rjadi

sunah. Masalah ini beserta dalildalilnya akan saya jelaskan b€rihfftya

dalam masalatr-masalatr khusus di awal ldtab nikahs karena satrabat-

t Allatr SWT fidak menakdirkarnya sarrpai pada kitab nikah, beliau meninggal

dunia ketika banr mencapai awal bab iual-bcli dan bcrtemu dengan.Allah SWT.
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satrabd kami menyebrrtrrya di mne insf Allah. Dalarn hal ini terdapat

banyak sekali hadits selain yang telah kmi sebtrtkan di das, dan yang

telah kami sebut sudahsengat mensukupi. Hanya ke@a AUah SWT kita

menrohon pertolongFD.

Cabang: telah l<ami sebrrkm sebelurnnya, menunrt pendryat

)aqg#uat me,lnrnrt lelrti, dianjudon mengqadha shalat sunah rauratib.

Inilatr yang dikemukakan oleh Muharrma4 Al Muzanni, dan Ahmad

dalam salah satu rirv4yat darinya Sementara itu Abu Hanifalu Malih

Abu Yusuf dalam riwayat yang masyhur menyehtrkan tidalc diqadha.

Dalil kami adalah hadits"hadits sWtih sebelmnya

10. Asy.syirazi berkate: Dalrm hal shalat sunah ghairu

rawatib, yaitu shdtt-shallt sutrlh yrng dikcriaken pede nelam

den rirng h.rq yrng paling utrml edehh shrlet trhriiud,
bcrdesertrn riweyet Abu Buminh RA bahwe Nabi SAW

berrebde:

;:r' 3r- -h.flt t*.-e>,Lst$t

"Shald palkg t toru fercrah 
sholo$ardha adoloh shalot trulan "

Juga kanena shalet tehaiiud dikeriakan seet oreng lain

sedang talri dan meninggrlkrn anelen-emelrn kcteaten. Nabi

SAW bcrsrbde:

'r*'y- 
)*1,#. it:P i# coDuir A il' t i;rl

nMercka yattg ,rrrlngt tgd Atlch s@ a,orglrtolg lolai, lakssna

pohon hijaa di antaruNtonaohon hcthtg."
't 

r

'i*-.

Amanat ini kini b€rada di pund* kami dm kami tclah meitjelaskannya scmampu

kami sesrni dcnganma& AeNawawi.
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Akhir malam lebih baik dari awal malam, berdasarkm

fiman A[ah swT, "Di dunia rucreha sedihit sehali tidur di wafuu

malan Dan selalu mcmohonkan orrqtanan diwafua pagi sebelant

fajan" (Qs. Adz-Ilzatriyaat [51]: 17-1E)

Shalat selepas , tidur
mengeriakannya sedikit.

Malam terbagi tig$
utmq berdasarkin riwayet
Rrsulullah SAIV borsabda:

?Fi JUr ;t-c rt{f, #,'-tb ;u-ik r>r1rr * i:tt; i>r; irr J\g>,:.:t'Jl,>t1..tr 
^5; i"t; i::

tat ,.a rlrr

itu. bera$. den orrng Ytng

bagien teugah-tengehnYa Paling
Abdullrh bin Anr RA, bahwa

Lrl,iEr,*
nshatat yang polhg disakai Atlah adalah sholattrya Daud AS, ia

tidur separah nolan, bangun (sharo0 sepertigonya, dan tidar

seperenon (sisanyi)."''

Itu karena ibadah pada saat ini sedikit, maka shalat.pada

waktu itu paling utama.

Makruh hukumnya shalat selama sotu malam penuh,

berdasarkan riwayat Abdullah bin Amr, bahwa Nabi SAW

bertanya kepadanyq"Kau puosa tiap harf!" Ia menjawab, "Ya."
Nabi SAW lalu bertanys, "Kau shalal sqtaniang malam?'l it
menjawab, "Y4." Nabi SAW lalu bersaHtr"Tapi aku paosa dan

berbuka, shalot dan tidur, serta nendotangi is/fri-isttl Oleh $arcna
ittt, .barangsiapa membenci Sunnahhu, beratti tidak termtsuh

golonganku"

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayafkan oleh Muslim. Hadits

pertama dari Abdullatr bin Amr bin Al Ash, y.ang {iriwayatkan oleh

Al Bulfiari dan Muslim. Hadits lainnya drnwayatkan oleh Al Bukhari
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dan Muslim dengan lafazh tadi. Lafazh Al Bukfiari dan Muslim

menyebutkan: AMullatr bin Amr berkata: Rasulullah SAW bertanya:

j6 ir J;,u a.ail #,' ?;{t;girr?#'$fr?f'it
|!riJ;'op b |*b'l,)a).by e f t'b?t'rr'F )o

b lllL'lg-\tLt b |!$
f*,

',,Bukankah aka telah beritolru balwa engkmt puasa setiap lwri

dan slulat sepaniang malant?" Aht menjawab, "Benar, walwi

Rasulullah." Beliou bersabfu, "Jongan lalwkan, puasalah dan

berbukalah, stulatlah dan tidttrlah, koeno sesungguhnya

tubuhmu memiliki takyangwoiib kott penuhi, matarnu memiliki

hak yang waiib kau perruhi, don istrimu memiliH twk yang waiib

kau perruhi...."

Al Bukhai dan Muslim meiiwayatkannya dalam vttaa sironin

masing-masing dan lafazh yang disebutkan dalam Al Muha&&ab inr

berasal dari riwayat Anas.

sebagai infonnasi, kebanyakan salinan hadits p€ftama

menyebtrtkan A$ullah bin Umar tanpa wara (Amr), malca yang

dimaksud adalah AMullah bin Umar bin Al Khaththab RA. Ini jelas

salah dan tidak perlu dijelaskan, dan yang benar adalah Abdullah bin

Amr bin Al Ast\ seperti kami sebutkan sebelumnya. Hadits A$ullatt

bin Amr bin Al Ash tersebut disebutkm dalam Ash-Slahihain dur

selurutr kitab hadits

Ulama menjelaskaq 'Tahaiiud menunrt makna asal adalalt

shalat pada malam hari setelah ti&r."

Tentang firrran Allah SWT, uDi dttnia mereka sediffit selali

fi&n diwawu malam. Dot selalu memohonkon hmlrunan diwafut pagi

sebilum fajm." (Qs. Adz'Dza3p5ya66 [51]: 17-18) mufassir dan para

ahli bahasa menjelaskan, {i$tartinya tidur pada malam hari.
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ukma berbeda p€Nrdapat tentang makna ayat t€rsebut. Ada

yang berpendapat b adalah shilah (kaia sambung), artinya mereka

tidur sebelrtar padarnalam bari dan lebih banyak slralat.

Pendapat lain menyatakaq nMalam yang mereka habiskan

utuk tidur secara keselunrhan hanya sedikit."

Pendapat tain meryebnt waqof @akata ('ytD, yang artinya

mcreka hanya segelintir oraqg. Ke,mudian awal kalim5t dimulai,dai

(t'it* O St ' ), yang artinya mereka sama sekali tidak tidrn pada

malam Urti. f*auput ini l€mah.

ir;:liadalah benh* jamak katafi yaittr atfiir rnalacr.

Mawardi menjelaslcan tentang penafsiran ayat tersebgt: Ibnu

Zaid menyatakan, "'jai)t adalah s€p€r€nam malam tetrakhir'"

Redaksi (f.) d.nem h,nrf za' t,svdid dan takhfrfadalah dua

versi dialek fasrlU s€eerti dituturkan oleh Ibnu As-Sikit dan lainnya.

Setetahnya bantf hornuh, ymg artinyabagan.

Mrc.lrh:

Qiyarrullail hukumnya sunart mnl:kad.Banyak sekali dalil Al

Qnr'an, Stmnab dn iimal tnatyang menunjukkan demikian.

Hadits-hadits tentang qiyanrullait dalaur Ash-shahihain dur

kitab-kitab lain terlalu masyhur untuk disebtrtkan dan terlalu banyak

rurhrk dibatasi.

Sababat-satrabat kami dan lainnya b€rkat4 "shalat smatr

mutlak tanpa sebab pada malam hari lebih utama daripada shalat

sunah mutlak tanpa sebab pada siang hari.' Ini berdasarkan hadits abu

Hurairah yang disebutkan oleh penulis tadi.

Bila mala6 dibag dua, maka paruh terakhir lebih utama, dan

bila dibAgi tiga secara rata, maka sepertiga pertengahannya'lebih

utama dari seperenam yang keempat dan kelirna' berdasartan hadits
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AMullatr bin Amr bin Al Ash yang telah disebutkan oleh penulis tadi

tentang shalat Daud AS, dan inilah yang dimakzudkan oleh perkataan

penulis: Asy-Syafili dalam Al Mtfirttasho dan lainnya berkata,

"sepertiga pertengahan paling utama. Shalat malam selaiknya tidak

ditinggalkan meski hanya sedikit."

,*i;,r*6 
Makrutr hukurrnya shalat sepaqiang malasr secara tenrs-

me-qp,p, berdasarkm hadits yang telah disebutkan penulis.

Bila ada yang berkata, *APa bedanya mtra shalat sepanjang

malam dengan puasa sepanjang masa selain tlari-hari yang dilarang

puasa? Itu tidak maknrh menurtrt katni."

Jawabannya adalah, "shalat sepaniang mala6 berefek buruk

bagi mata dan badan secara keseluruharU sepeni disebutkan dalam

hadits shahih. Lain halnya puasq sebab nrakarU minum, dan hal-hal

lain yang tidak bisa dilalfl*an pada siang hari tergantikan pada malam

hari, namun tidak mungkin tidw dipindahkan pada siang hari sebagai

ganti shalat malam; ,l64€na a}m mcngabaikan baoyak sekali

kemaslabatan drmia dan agama'

Demikian pula hukum qianullail soc'ara kontinu. Adapun

unttrk cliyanrullail pada sebagian malam saia, tidak maknrh hukulnnya.

Disebutkan dalam Ash-sluhiluin: Diriwayankan dari Aisyah

RA, bahwa Nabi SAW bila tclah m€masuki sepuluh terakhir pada

bulan Ramadhan, beliau menghidupkan malam (shalat malanr)."

SatrAbat-sahabat l(ami sepakat menganjurkan shalat malam

pada malam dua hari raYa.

Ilal-hal Pcnting Terkait Sh.trt Melem

Pertama: Bagr yang bangrm malam disunatrkan

*"fthit*gkan kantuk dari wajahnya, beniwalq menatap langit, dan

membaca ayat-ayat terakhir sgrah Aali 'Imraan, "sesungguhnya

dalam penciptaan tangit dan bumi, don silih bergantfurya malam dan
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siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orong yang berakal-" (Qs'

Aali'Imraan [3]: l9O)

Semua itu diriwayatkan socara stwhih dari Rasulullah SAW

dalam Ash-Shohihain.

Kedua: Sunnatgrya, shalat malam dimulai dengan dua rakaat

ringan, selanjutnya silakan shalat sekehendaknyq berdasarkan hadits

Aisyah RA, ia berkata, "K€tika bangrrn untuk $alat malam,

Rasulullah SAW memulai shalat dengan dua rakaat rinian." (HR.

Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAIV- beliau

bersabda:

,# f rrlrlib'gt Pt n'€'(l1viiY
"Bilo solah seorang doi kalian bangun .(shalat) malom,

hendabtya memulai slnlanya dengan &to raksat ringan." (HR.

Muslim) :

. Ketiga: Sunnat[rya, salam setiap dira rakaat, seperti yang akan

kami jelaskan sebentar lag dengan dalil-dalilnya' dan' 'bagian-

bagiannya.

Keempat: Memperlama berdiri, yang menurut kami itu lebih

utama daripada memperlama sujud, nrku, dan lainnya, serta lebih

utama daripada memperbanyak rakaat. Masalatr ini beserta dalil-dalit

dan madztrab ulama telah dijelaskan sebelumnya di awal bab: Tata

Cara Shalat.

Kelima: Apakatr dianjurkan mengeraskan bacaan shalat

malam? Atau justru dianjurkan dibaca lirih? Atau pertengatran di

antara keduanya? Ada tiga pendapat yang telatr disebutkan

sebelumnya beserta dalildatilnya dalam bab: Tata Cara Shalat. Di

sana telah saya sebutkan sejrurilah hadits terkait masalah ini.

Perbedaan pendapat ini berlakn bagi orang yang bacaan kerasnya

t,
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tidak mengganggu orang lain dan tidak dikhawatirkan riya' setta

semacamnya. Bila salatr satu dari kedua syarat ini tidak dipenuhi,

maka lebih baik dibaoa lirih. Tid4k adaperbedaan pendapat dalam hal

ini. Sunnahnya adalatr membaca ayat secara lirih dan

merenunglcannya. Tidak apa-apa bila ada ayat yang dibaca berulang

utuk direnungkan meski lama
:.'{s

. ;n:;*,,Keensm: Bila mengantuk gad shalaL silakan ditinggalkan

terlebih dahulu kerrudian tidur sampai rasa kantuk hilans

berdasarkan hadits Aisyatr RA, bahwaNabi SAW bersabda:

Lr i At u'L+iJ- & ij'tt,iA ;t €Ll u; sy

*'$,ru-'il rqu- | k6 t r;* sy rs';;l
"Bila salah seorang dqi kalian mengantuk soat slwlot, moka

lwndabtya tidur hingga fant*yo hilang ksrena sesmsSalwa

ketika salah seorang doi kolion shalu dals,n fuadaon

mengotuk, ia tidak talru mangkin ia bennaksud meminta

amlntnon tapi (iustru) mencela dirirya sendiri." (IIR. Al
Butfiari dan Muslirn)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullatt

SAWbersabda:

)u- { ey.,*'orA'iJLv fi,Ui',,flvrY

"Bila salah seorang dui kalian slulot malont, lalu bacaan Al

Qur'an tidak jelas di lisonya don tidak tolru apa yang ia
maka hendabtyo ia tidw." (HR. Muslim) 

,

.,,,, Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata, 'Nabi SAW masuk

(masjid), dan ternyata ada tali memanjang di antara dua tiang, maka

beliau bertanya, 'Tali apa izi?' Mer,eka menjawab, 'Tali milik Zriinab.

Bila letih ia berpegangan pada.tali itu'. Nabi SAW lalu bersabda,
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'Lepaslala hendaHah salah seorang dari kalian shalat dengan

semangat, dan bila letih maka sebaibtya tidur'." (HR. Al Bulfiari dan

Muslim)

Juga hadits-hadits shahihlain yang semakna, yang masyhur.

Ketujuh: Bagi lelaki yang bangrrq rmtuk shalat malam,

dianjurkan membangtrnkan istrinya. Begitu juga sebaliknya, bila istri

bangun untuk shalat malam dianjurkan me,rrbangunkan suaminya.

Anjuran ini juga berlaku untuk yang lain, berdasarkan hadits Ummu

Salamatr RA, bahwa Nabi SAW banguq malam lalu mengucapkan:

; di.t:ts41'ailt $y tfist u'471 ,Sil $c.nr 0t;=1.,

,?\i Giy$fur ,, *k'*:tU,,,r7)t -r?qj-
"subhanallah, fitnah apa ya.ng diturunkan malam. ini?

Simpanan-simpanan apa yang diturunkan malam ini? Siapa

yang mau membangunfton poa penghmi bitik-bitik kccit?e

Berapa barryak wanita berpakaian di dunia namun telaniang di
akhirat!" (IIR. Al Bukhari)

Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata,

"Rasulullah SAW mendatangiku dan Fathimatr pada suatu malam, lalu

bertutur, 'Apakah kalian berduo tidak sholat?' Aku (Ali) menyahut,

'Wahai Rasulullatr, jiwa katni berada di tangan Allah, bila

berkehendak membangunkan kami maka Dia akan membangunkan

kami'. Beliau lalu pergi saat kami katakan seperti itu dan tidak

merumggapilu sama sekati. Aku mendengar beliau membaca ayat saat

pergi seraya menepuk patrq 'Dan manusia adalah makhluk yang

pahng barryak membantahl " (Qs.AI Kahfi [8]: 5a) (HR. Al Bukhari

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullatr

SAW bersabda:

e Maksudnya adalah istri-istri beliau SAW.
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t;;?, ;*'F, niit;t?nt 6:

'- ytifiit:;Hlrr 'u'drtif;r hr eriutW47 
. a ic . 

t 

^ -

,rjr #.t Gl;-b| J"ty G'i:
'Allah merahmati telaki yong bangun pada malam luri lalu

,,phalat serta membangunkan istritrya, dan bila istrinya englan

maka ia memercikkan air ke mukorya. Allah merahmati istri

yang bangun pada malam hori lalu slnlat serta membangunkan

suaminya, dan bita suaminya enggan maka ia memercikkan air

ke mukarya.' (IIR. Abu Daud dan lainnya, dengan sanad

stuhih)

Diriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, keduanya

berkata: Rasulullah SAW bersaMa:

V * ;;S; ,*?rf# ,y''n'&1 ,trl;' ta;)l $Y

/$$tji_;tirt Ga'

nBila seorang lelaki membangtmkan kcluarganya pada malam

hari talu kcduanya slwlat, atau ia slalat dua rakaat bersama-

soma, maka kcduatrya dicatat dalam golongan laW'laki yang

mengingat @AaQ dan wanita'wanita yong mengingat (Allah)'"

(HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan lainnya' dengan sanad shohih)

Rnoi vans inoin sl rrkan tidakKedelapan: Bag yang ingin shalat malam, dianjt

membiasakan rmtuk itu selain sebatas uluran yang menurut dugaan

kuatnya berdasarkan indikasi-indikasi kondisiny4 yang bisa dilalokan

secara kontinu selama hiduprya Selanjutnya maknrh baginya untuk

meninggalkannya atau mengurangi ukuran tersebut tanpa adanya

kepeluan. Dalil ini semua masyhur dalarn Ash-shahihain,

diantaranya:
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Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda:

,k &;r;i}'r 'orl oi+t r; Jr:;li u4l
"A,mbillah amalan-amalan yang kau mampu' larena

sesungguhnya Allah tidak akan jemu hingga kalianiemz." (HR'

Al Bulfiari danMuslim)

Artinya, jangan sarnpai Allah SWT memperlalokan kalian

layaknya harta dan patrala kalian hingga kalian jemu.

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW

dtuoyu, 'Amalan apa yang pding disukai Allah?' Beliau menjawab,

'Yang berkesinambungan, meskipun sedikit'-" (tIR. Al Bukhari dan

Muslim)

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, "Amalan Rasulullah

SAW itu kontinu.'(IIR. Muslim)

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkat4 *Rasulullatr SAW

bila mengerjakan suatu amalan, beliau menetapinya. Bila beliau

tertidur pada malam hari, atau sakit, maka beliau shalat dua belas

rakaat pada siang hari."

Aisyah berkata, *Aku tidak p€rnah melihat Rasulullah SAW

shalat malam hingga subuh dan puasa sebulan berturut-tr'rrut selain

Ramadhan.' (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari AHullah bin Amr bin Al Ash RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda:

Pulq'!? #rtiA rg e*,hf, !
"Walwi Abdullah, iangan seperti si fulan, ia bangun 'malam

. nomun tidak shalat nwlam." (HR. Al Buklari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Salim bin AMullatr bin Umar bin Al

Khaththab RA, dari ayaturya, batrwaNabi SAW bersabda:

\,.o. ,.
4lll L9 tJ
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"sebaik baik orang adalah Abdullah, andai saja ia slulat pada

malamhari."

',;' Salim berkata, "setelah itu AMullah hanya tidur sebentar pada

malam hari.'(HR.Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkatq "Seseorang

disebut-sebut di sisi Nabi SAW, ia tidur sepanjang malam hingga

Subuh, lalu Nabi SAW bersabd4 'Itulah orang yang telinganya

dikcncingi syetan'." (HR. Al Bulhari dan Muslim)

Masih banyak lagi hadits-hadits serupa dalam Ash'shahihain

selain yang telatr saya sebutkan tadi.

Kesembilan: Ketika tidur hendaknya berniat kuat untuk

bangrrn malam gUna mendapatkan patrala" seperti disebutkan dalam

hadits shahih dari Abu Ad-Darda RA, dari Nabi SAW, bahwa beliau

bersabda:

&it+'^,:p F, n p-i$:0i,s;;ib\i. J;
,pi? i.rb * i*'i:; or.j ,s;.r-li *'€bf

"Barangsiapa mendatangi tempot ti&tmya dan ia bernia

bangun lalu shalat pada molam luri, kcmudian tertidur hingga

Subuh, maka yang ia niatkmt dicatat untubtya dan tidurnya

sebagai sedekah untubrya dmi Rabbnya." (HR. An-Nasa'i dan

Ibnu Majah dengan sanad shahii sesuai syarat Muslim)

i,i Kesepuluh: Sangat dianjrukan untuk banyak-banyak berdoa

danmemohon ampunan pada waktu-waktu malam secara keseluruhan,

terlebih pada paruh akhirnya, dan saat paling utama adalatr pada

waktu sahur. Allah SWT berfirman, "Dan yang memohon ampun di
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wafiu sahur.,,(Qs.Aali 'Imraan t3]:.17) "Dan selalu memohonkan

ampunan diwakupagi sebelumfaiar." (Qt. Adz-Dzaaiyaat [51]: l8)

Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda:

;l uf;h, iL; P,Y;Wt;rb'd,F,cL\' -N y'u;ii(r ;&f itg;\bgltst

"Sungguh, pada malam hari ada suatu wabu yang tidafiah

seorang muslim meminta kcbaikan dmi wusan dunia dan

affiirat kcpada Atlah bertepotan dengan wabu in'melainkan

pasti diberikan kcpadawa dan itu (berlafu) s*tiap malam."

(IIR. Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah'RA, batrwa Rasulullah sAw

bersabda:

C ,r;cnr 6fur y3r iy-{$ Y iut ?)rti e, Ji./

ulbLL,&;; li ;-*L$,ri"$ U,! i,il #:
d rlev €.p-

,,Rabb kita Tabaralw wa Ta'ala turtln ke langit poling rendah

setiap malam futit@ tersisa sepertiga malam terakhir, Dia

berfirman 'siapa yang memohon kcpadaku pasti Aht'kabullan,

siapa yang meminta kcpada-Ku pasti Aku beri, siapa memohon

ompunan kcpada'Ku pasti Aht ompuni''" (IIR' Al Bukhari dan

Muslim)

Dalarn hadits tersebut dan hadits-hadits serupa

menyebutkan sifat-sifat serta tanda-tanda kebesaran Allalt

terdapat dua pendaPat:

yang

SWT
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Pertuna: Penakrnilaonya sesuai dengan yang laik bagi sifat-

sifat Allah SWT, memahasucikan Allah SWT dari p€ralihan dan sifat-

sifat banr. Inilah pendapat masyhur dari para atrli logika

Kedua: Menahan diri wrtuk menakrrilkalnrya de'lrgan

berkeyakirran memahasucikan Allah SWT dari sifat-sifat baru,

berdasarkan firman Allah SUff, "Tidak afu sesuatupun yang serupa

dengan Dia.' (as. Asy-synnaa [aU: ll) Ini madzhab salaf dan

sekelompok ahli logika

Kesimpulannyao kita tidak mengetahrri maksudnya tapi kita

mengimaninya dengan berkeyakinan batrwa zhahirnya tidak

dimaksudkan, dan maknanya sesuai rmtuk Allah SWT.

Cabeng: Pendapat yang benar dan tertera dalamlt lhnnt serta

Al MuWttasho yaitu, "Witir disebut talrajjud."

Ada pendapat lain, 'Witir bl*anlah tahaiiud."

Crbeng: Diriwayatkm dri Abu Musa Al Asy'ari RA, ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda:

6* t4 ,h ok 6'h'i',5 iL\l *t, cr t;t
a,

"Bila seor(mg lnmba sailt atau bepergian noka dicatat

untubtya amalan seperti yang ia lafulcan saat bermukim dan

sehat." (tIR. Al Bukhari)

Cabang: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW,

beliau bersabda:
O t z ltc , .

Pt fq e'ftl:;lur rr<ist P ,'b ;Jst *;ri)'t
"Jadikan mokanan salrur sebagai penolong Wasamu pada

siang hari dan jadikan tidur siang sebagai penolong shalat

malmnmu." (HR. Ibnu Majah, dengan sanad dha'ifl
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'i:r*lt menunrt bahasa artinya tidur sebentdr pada tengah

hari.

Telah dijelaskan sebelumnya hadits-hadits dha'if .tentang

keutamaan tidur sebentar pada tengah hari.

11. Asy-syirazi bcrketr: Shelet suneh prda sieng hari

edalah y8ng dilekukan di nrmah. Ini berdaserken riweyat Zaid

bin Tsabi RA, bahwa Nabi SAW bersabda:

z;. rkir ;l,iar'o\ *,i i;t r* pl
ushalat seseorang yang paling utanta adaloh di rumah, kecuali

shalat wajib.'

Penielasan:

HaditsZuddiriwayatkan oleh Al Buldlari dan Muslim'

zaid bin Tsabit bin Dhahhak bin zaid Al Anshari An-Najjari,

to-iutoyu adalah Abu sa'id. Pendapat lain menyebutnya Abu

Kharijab Abu Abdurrahman. Ia bertugas menulis wahyu Rasulullatt

sAw. Ia juga sebagai selretaris umar bin Al Khaththab RA. Ia

meninggal dunia di Madinah pada tafuun 54 H. Pendapat lain

menyebutkan tahun yang berbeda

Satrabat-sahabat kami dan ulama lain berpendapat, "Shalat

sunah yang tidak dianjurkan dilalokan secara berjamaatr, lebih baik

dilalrukan di rumah daripada di masjid dan lairurya, baik shalat sunatr

malam maupun siang, baik shalat sunah rawatib yang mengiring shalat

fardhu maupun shalat Yang lain."

Ada sedikit keganjilan yang disebutkan oleh penulis yang

mengkhususkan shalat sunah siang gaja. seharusnya p94ul,is

menyatakan, "Mengerjakan stralat sunah lebih utama di rurnah,"

seperti yang ia sebutkan dalam At-Tanbih dan seperti yang

dikemukakan oleh satrabat-satrabat kami serta ulama secara
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keselnrutran. Dalilnya adalah hadits tadi dan hadits-hadits shahih

lainnya tentang hal itu. Masalah ini beserta dalil-dalilnya berupa

hadits-hadits sluhih, bagian-bagiannya, daq sahabat-

satrabat kami telatr kami sebutkan sebelumnya di alfiir bab: Tata Cara

Shalat. Di antara hadits penting yang telah disebutkan di sana adalatr

hadits Abu Musa RA dari Nabi SAW, beliau bersabda:

r!:'yZ*i hr ff-v s, #Wt hr fi- elt 4t p
;=:ltt

."Perumpamaan rumah yang Alloh diseb*-sebut di dalamnya

dan rumah yang Allah tidak disebut-sebut di dolonrya qdalah

lalrsana orang hidup dan orang matl" (IIR. Al Bulfiari dan

Muslim)

f2. Asy-syirazi berkata: Sunahnya yaitu salam setiap dua
rakaat Ini berdasarkan riwayat lbnu Umar RA, bahwa Nabi
SAW bersabda:

lqtt'irG'&t'Lri,- 6ri ,p ot SUtiiV
"Shalat malam itu dua (rahaa)4ua (rolsaa), dan bila kau hhawatir
(ahan fiba waktu) Subuh maha witirlah sata rakaat "

Boleh juga menyatukan beberapa rakaat dengan satu kali
salam, berdasarkan riwayat Aisyah RAr bahwa Rasulullah SAW
shalat tig abelas rakaat pada malam hari, dan diantaranya witir
lima rakaat, beliau duduk di akhiruya den salailr. Beliau witir
iembilan rakaat afas lima rakmt tanpa dipisah'dengan salam dan
perkataan.

,r,i.i Boleh hukumnya sholat sunah satu rakeet saja,

berdasarkan riwayat yang mengatakan bahwa Umar RA melintas
di masjid, IaIu shalat satu rakaat, dan ia diikuti oleh seseorang.

'flt
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oreng itu lalu berkata, t'wahai Amirul Mukminin, engkau cuma

shalat satu rakaat?tt Umar menylhut, "Ih hanya shalat sunah,

begi yang mau silakan menembeh dan bagi yang meu silal(ln'

mengurangi.'
t. ,'

Penielasen

Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al Bukhali dan Muslim-

Latazhhadits. riwayat keduanya adalah:

,+ti'n|''& |.# titi ,ji, Gi, $tif'"-
"slalat malam .itu dtn (rakaat)-dua (rakaat), dan bila kau

khow atir Subuh, w itirlah satu rakaat. "

Riwayat lain menyebutkan ('€it lSll).

Riwayat Abu Daud menYebutkan QF ,;'
sanadnya shahih.

,#L ful
lt

a)&)

Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari Imam Al

Bukhari. Ia bertanya kepada Al BUkhad tentang. riwayat ini, lalu Al
Bukhari menjawab, "Shahih." Alangkah baiknya bila penulis

Hadits Aisyatr tersebut llwhihr, sebagran disebutkan dalam

Ash-Shahilain dan sebagran lainnya disebutkan dalar-n t{ut satunya

secara makna.

Riwayat lain dari Aisyatr, menyebutkan: Ras-urlullah SAW

shalat malam sebanyak tiga belas rakaag diantaraUyawitir limarakaat,

dan beliau tidak duduk sarna sekali ltecuali di a}*rimya. (HR. Muslim)

Riwayat lain menyebutkan: Beliau shalat sebanyak sembilan

raqaat, diantaranya lima rakaat (wilfu), dan beliau tidak-duduk kecuali

pada rakaat kedelapan. Beliau lalu bangun dan tidak salam, kemudian

shalat rakaat kesembilan, kemudian salam. (HR. Muslim)
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Atsm yang disebtrtltan dari Umar RA tersebut diriwaya&an

oleh Asy-Sld'i, kemudian AI Baihaqi dengan sanad dtu'd. Matma

perkataan Umar yaitu, shalat smah dianjurkan dilalculon dua rakaat,

namun tidak disyaratkan demikian. Bagr yang mau silakan

menyempumakan shalat sunab bagi yang mau silakan menambah

lebih dari dua rakaat dengan satu salam, dan bagi yang mau silakan

k rqrrg dari itu, culnrp satu rakaat.

Masalah:

Satrabat-satrabat kami berkate "shalat tothawwu' adalatr shalat

tanpa sebab, tidak ada batasnya dan tidak ada batasan rakaatnya.

Orang. boleh meniatkan bilangan rakaat berapa prm, boleh tidak

meniatkanny4 atau cukup niat shalat. Bila ia memulai shalat sunah

dan tidak meniatkan jumlah rakaat tefientu, maka ia boleh salam satu

rakaat" boleh menambahi menjadi duq tgq sepuluh, seratus, seribu,

atau selebihnya Misalkan ia shalat dalam jumlah rakaat tertentu dan

ia tidak tahu jumlah kemudian salam, maha shalatnya satr.

Tidak ada perbedaan p€ndapat dalam hal ini.'!

Satrabat-sahabat kami menyepakati hal itu. Demikian yang

dinyatakan Asy-Syaf i drllam Al Imlo'.

Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya: Abu Dzar RA

shalat dengan bilangan ral@at yang banyak sekali, setelah salam, Al
Ahnaf bin Qais bertanyq "Tahukah engkau apa kau salam pada rakaat

genap atau ganjil?' Abu Dzar menjawab, "Bila aku tidak tahu, Allah
juga tahu. Sunggub" aku p€Nrah me,ndengar kekasitrku, Abu Al Qasim
SAW, bersabda -ia menmgis, lahl berkatr Swgguh, aku pematt

mendengar kekasihlru, Abu Al Qasim, bersaMa:

'^'# ti ib'u;rL;; q h' *'o\i:"Z; !.W- )*'u 6

'TidaHah seorang lwnba njud untuk Atlah satu kali

melainkan Allah akan mengangkatnya satu derajat knrenarya dan
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menglwpus satu kesalahannyo'." (IIR. Ad-Dadmi dalam musnadnya

dengan sanad shahift, kecuali satu perawi yang diperdebatkan dari sisi

keadilannya)

Penulis At-Tatimmah menuturkan dua pendapat turtuk orang

yang niat shalat sunatr mufilak.

Makruh hukumnya bila hanya shalat satu rakaat, berdasarkan

permasalahan seandainya ia bernadzar untuk shalat, cukupkatr satu

rakaat saja? Atau apakatr wajib dua rakaat? Ada dua pendapat

masyhur. Pendapat ini lemah sekali dan keliru. Misalkan yang

bersangkutan berniat satu rakaat saja dan hanya sebatas satu rakaat,

maka shalatnya satr, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Misalkan ia meniatkan jumlah rakaat sedikit atau banyak, dan jumlah

rakaatnya mencapai bilangan terbanyak, maka shalatnya satr dan

cukup disempurnakan dengan satu kali salam. Pendapat iru syadz dan

lematr.

Menunrt pendapat yang kuat dan masyhur, ia boleh menambah

sekehendalmya.

Satrabat-sahabat karni berkata, "selanjutny4 bila yang

bersangluun meniatkan bilangan rakaat tertentu, maka ia boleh

menambahi atau mengurangr. Orang yang berniat shtlat dua rakaat

atau satu rakaat, dibolehkan shalat sebanyak sepulutr atau seratus

rakaat. Orang yang bemiat shalat sepuluh, seratus, atau dua rakaat,

diboletrkan menjadikannya satu rakaat saja, dan semacamnya."

Menambatr atau mengruangi rakaat dibolehkan selama

perubatran niat terjadi sebelum menambah atau mengurangi. Bila
seseorang menambahi atau mengurangi tanpa perubatran niat, maka

shalatnya batal. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Bila ia
berdiri karena lup4 maka shalatnya tidak batal, hanya saja ia harus

kembali duduk dantasyahn4 setelah itu sujud sahwi.

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll f Oe



, Jika ia pada saat berdiri ingin menambatri rakaat, maka apakah

disyar4tkan untuk kembali pada posisi duduk kemudian baru berdiri?

Atau cukup diteruskan saja (tanpa duduk)? Ada dua pendapat

masyhur:

Pertama: Disyaratkan dudgk terlebih datrufir, karena berdiri

pada rakaat ketiga adalah syarat, sedaugkan rakaat i"i terjadi .tanpa

dqrlai:seb4gai satu rakaat, setelah itu sqjud sahud di akhir shalat. Ini

pardapat yang paling kuat.

Kedua; Jika seseorang niat shalat dua rakaat, naglllll ia shalat

empat rakaat karena lup4 dan setelah itu ia berniat meneruskan

shalatnya sebanyak empat rakaat lagi, maka rakaat yang ia lupakan

tidak terhitung. Jika yang bersangkutan niat shalat empat rakaat

kernudian berubah niat untulc shalat dla rakaat saj4 maka hukumnya

boleh dan ia boleh salam pada rakaat kedua. Jika ia salam sebelum '

merubatr niatnya secara sengaja, maka shalatnya batal: Bila ia salam

karena lupa" maka ia hanrs sujud sahwi. Jika setelatr salam ia ingin

shalat dua rakaat saja" maka hukunrnya boleh, tetapi ia hanrs zujud

satrwi kemudian salam lagi, karena salamnya yang pertama terjadi

dalam kondisi lupa, sehingga tidak terhitung.

Selanjumya" bila yang bersangkutan shalat sunah satu rakaat

saj4 maka ia harus tasyatrud di aktrirnya dan duduk tswaruh seperti

dijelaskan sebelumnya dalam bab: Duduk Tawaruk. Bila ia
menaurbahi lebih dari satu rakaat, maka oulorp tasyahud satu kali di

akhir shalat. Tasyahud ini menrpakan rukun yang harus dilakukan. Ia

boleh tasyahud di setiap dtra rakaat, sebagaimana dalam shalat fardhu

ruba'iyah (empat rakaat). Bila jumlah rakaamya ganjil, maka ia harus

tasyahud di akhir shalat. Demikian puta bila shalat sunatr yang

dilakukan berjumlatr empat rakaat. Sementara bila rakaatrya mencapai

erurm, sepuluh, dua puluh lebih dengan bilangan genap atau

ganjil, maka ada empat pendaPat:
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Pertama: Boleh tosyahud setiap dua rakaat, meskipun
dilaknkan beberapa kali, kemudian di akhimya duduk tasyahud akhir.
Ia juga boleh tasyahud satu kali di akhir, ata'u tasyahud setiap empat
rakaat, tiga rakaat, enam rakaat, dan lainnyq nnmur tidak boleh
tasyahud setiap satu rakaat, sebab itu membuat-buat cara baru dalam
shalat yang tidak dikenal sebelumnya. Ini pendapat yang paling kuat
dan telatr dipastikan oleh fuqatra Irak serta lainnya.

Kedua: sama sekali tidak boleh lebih dari doa tasyahzd untuk
satu shalat, dan di antara &n tasyahud tidak boleh lebih dari dua
rakaat bila rakaat shalatnya genap, sedangkan bila rakaatrya ganjil
tidak boleh disela lebih dari empat rakaat. pendapat ini dipastikan oleh
Al Qadhi Husain, penulis.At-Tatimmai, penulis At-Tahdzib, dan
lairurya. Pendapat ini kuat, sesuai ztrahir Sunnatr.

Ketiga: Hanya dud,k di akhh. pendapat ini ditutu*an oleh
penulis Al lbanah danAl Bryan pendapat ini salah.

Keempat: Boleh tosyahud setiap dua rakaat dan satu rakaat.
Pendapat ini dipilih oleh Imam Al Haramain dan Al Ghazali. pendapat

ini lemah atau salah.

Ar-Raf i berkata, "Hanya Imam Al Haramain dan Al Ghazali
yang menyebutkan pendapat ini."

Tidak ada perbedaan pendapat turhrk tasyahud satu kali di
akhir shalat

Mentuut madzhab, "Tasyahud setiap.d.tra rakaat h'kumnya
boleh'' 

.,.'....
Bila hanya satu kali tasyalrud, maka pda setiap rakaat

membaca surah. Bila shalat dengan &ta tasyahud, mal<a berkenaan
dengan anjuran membaca suratr setelah tasyahud awal, ada dua
pendapat masyhur, seperti dua pendapat dalam shalat fardhu. sahabat-
sahabat kami berkata, *Tidak ada perbedaan pendapat batrwa lebih
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utama salam pada setiap dua rakaat dalam shalat sunatr malam dan

siang."

Masalatr ini sudah sering disebutkan di berbagai tempat

sebelumnya

Cabang: Madzhab ulamatentang hal itu.

Telatr kami sebutkan sebelunrny4 bahwa menurut kami "Boleh

menyatukan selunrtr rakaat shalat sunah mutlak dengan satu kali

salam, rurmun lebih utama untuk shalat malam dan shalat siang, salam

pada setiap dua rakaat." Pendapat ini dikernukakan oleh Malik,

Ahrnadi Daud, dan Ibnu AI Mundzir.

Diriwayatkan pula dari Al Hasan Al Bashri dan Sa'id bin

Jabir.

Atu Hanifatr berpendapat, "Salam pada dua rakaat atau empat

rakaat dalam shalat siang, sarna-sama utama, tidak lebih dari'itu.
Shatat malam dua rakaa! empat rakaat, eftrm rakaat, dan delapan

rakaat dengan satu kali salam, tidak lebih dari delapan.rakaat.n

Ibnu Umar RA shalat empat rakaat pada siang hari. Pendapat

ini dipitih oleh Ishaq.

13. Asy-syirazi berkata: Bagi yang masuk masjid'

dianjurkan shalat dua rakaat tahiyat masjid. Ini berdasarkan

riwayat Abu Qatadah RA, bahwa Nabi SAW bersabda:

'r,r;:- Ll .p fr*'$ rz,*)t lLi ie s1

"Bila salah seorang dari kalian mosuh nasjiil" hendahnya shalat

dua rakaat sebelum duduh"

BiIa seseorang mosuk masjid, sementara shalat iamaah
sudah dimulai, maka tidak perlu shalat tahiyat masjid'

bcrdasarkan sabda Nabi SAW:
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nBila shalat telah ditegahhan nuha tidah ada shalot selain shalat

wajib."

Itu karena dengen shelat ferdhu, sudah tercapai tahiyat

masjid, sebagaimana hak masuk Masiidil Haram sudah tercapai

dengan haii fardhu.

Penjelasan:

Hadits Atu Qatad ah shahih, yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim secara makna dari berbagai sanad, diantaranya:

Rasulullatr SAW bersaMa:

fl ik {-'#- )t''*;.jrt'€rf S1'> t;1

"Bila salah seorang dffi kalian masuk masiid, iangan duduk

hingga slwlat dua rakaat."

Demikian lafazh Al Bukhari dan Muslim.

Maksud dua kali zujud dalanr riwayat penulis tadi adalah dua

ralcaat.

Hadits-hadits shahih seeerti ini telah sering disebutkan

sebelumnya.

Sementara itu, hadits:

trgJr ! i* taitZ:r *:;l st

"Bila shala telah ditegalikm maka tidak ada sMot selain sholat

wajib," diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat Abu Hurairah RA.

Ulama sepakit batrwa tatriyat masjid dianjurkan, dan makruh

duduk di masjid tanpa tatriyat masjid bila tidak adaudzur, berdasarkan
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hadits Abu Qatadah yqng seqara tegas melarang, baik 
-menurut

kami- masuk waktu terlarang untuk shalat maupun waktu lainnya,

seperti,yang akan kami jelaskan deqgan dalilnya di babnyalersendiri.

Salrabat-satrabat kami berkata" *Tatriyat masjid dua rakaat

berdasarkan hadits trdt.'Jika sesegrqng shalat lebih dari dua rakaat

dengan ,satu salam, msk? hukrrmnya boleh, {aq semua rakaatnya

disebut tatriyat masjid karena tercakup dalam dua rakaatnya. Andai

seseorang shalat jenazah, sujud tilawah, sujud syukur, atau shalat satu

rakaat saja, maka tatriyat masjid tidak tercapai, berdasarkan penjelasan

tegas hadits shahih.Inilah madzhab karni."

Ar-Raf i meriwayatkan pendapat lain, "Tahiyat masjid

tercapai karena tercapainya ibadah dan memuliakan masjip."

Pendapat yang benar adalatr pendapat pertama. Bila seseorang

tetap dudtrk tirnpa shalat tahiyat masjid terlebih dahulu, berarti ia

menerjang larangan.

Satrabat-sahabat kami berkata, "Saat shalat dua rakaat tahiyatul

masjid, tidak disyaratkan shalat tatriyatul masjid, tetapi dapat pula

dilaksatrdkan .triat stralat dua rakaat shalat.mutlak, atau niat'shalat

sunah rawatib dua rakaat, atau yang lain, atau niat menrmaikan shalat

fardhu, shalat nadzar, {an lainnya, yang ia niatkan tercapai dan tahiyat
masjid juga tercapai karena tercakup di dalamnya. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.'

Satrabat-sahabat lrami berkat4 "seperti itu juga bila seseorang

bernia shalat fardhudan thhiyat masjid, atau shalat sunatr rawatib dan

tatriyat masjid, keduanya tercapai secara bersamaan. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam'hal ini.'

Adapun pemyataan Ar-Raf i unttrk contoh pertama, "Bisa

saja ada perbedaan pendapat tentang orarg yang berniat mandi junub,

apakatr tercapai mandi Jum'at?' Juga pernyataan Syaiktt Abu Amr bin

Ash-shalah untuk contoh keduq "Sehartrsnya ada perbedaan pendapat
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tentang olang y*g b"-iat mandi junub dan mandi Jum'at." Adalah

pernyataan yang tidak benar. Tidak seorang pun daq sahabat kami

yang menyebutkan masalah ini, batrkan mereka semua menegaskan

mandi Jum'at tercapai pada kedua contoh tersebut (mandi Jum'at dan

junub). Juga shalat tatriyat masjid tercapai pada kedua contoh tersebut,

karena tidak ada perbedaan dalam hal itu. Masalatr ini berbeda dengan

masalah mandi Jum'at, sebab mandi Jum'at hukgmnya sunatr yang

dimaksudkan, sementara shalat tahiyat masjid dimaksudkan agar tidak '

melanggar kesucian masjid dengan langSung duduk tanpa shalat "
terlebih datrulu.

Cabang: Jika ada seseorang masuk masjid berulang-ulang

dalam satu waltu, maka mengnrt penulis At-Tatimmaft, "Setiap kali

m.lsuk masjid, ia dianjurkan stralat tatriyatul masjid." .

Menunrt Muhamili dalam Al'Lubab,

sudatr cukup bagtnya."

"Satl tahiyat masji{

.'l ,

Pendapat pertama lebih utama dan l"bih.,,tnendekati tekstual

hadits. , \,

Cabang: Satrabat-satrabat

maknrh pada dua kondisi:

berkatq. "Tatriyat masjid

Pertama: Saat seseorang 'masuk masjid, sementara imam

tengatr shalat !*dhq, alatmuadzin telah mengumandangkan iqamat.

Kedua: Saat seseorang masuk'Masjidil Haram. Jangan sampai

shalat tatriyat masjid menyibukkarnya rurtuk thawaf.

Sementara itu, bila'yang bersangkutan masuk saat imam

berktrutbah pada hari Jum'at atau yang lain, maka ia tidak boleh

duduk hingga.shalat tatriyat terlebih dahulu, namun shalat tahiyat

masjid dipercepat. Masalatr ini akan kami jelaskan beserta dalil-

dalilnya saat penulis menyebuhya dalam bab: Shalat Jum'at.

karti
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' Cabang: Jika seseorang' duduk di masjid sebelum shalat

tahiyat masjld dan jeda waktunya lama, maka shalat tahiyat masjid

sudatr luput, dan ia tidak dianjurkan untuk mengqadhanya. Ini

berdasarkan kesepakatan, seperti yang dijelaskan sebelumnya. Namun

bila jeda waktunya tidak lama" maka menurut penjelasan satrabat-

sahabat kami, tatriyat masjid sudah luput seiring ia duduk, dan ia tidak

peilu shalat setelahnya:, Satrabat sahabat kami menjelaskan masalah

ini daldm bab:'Haji, masalah ihram unttrk memasuki tanah Haram.

Satrabat-satrabat kami mengiyaskannya dengan masalah ini, yaitu

orang yang memasuki tanah Haram tanpa berihram, ia tidak peilu

mengqadhanya. Ihram sudatr luput seiring ia masuk tanah Haram,

sebagaimanatatriyat masjid luput seiring yang bersangkutan duduk.

Imam Abu Al Fadhl bin Abdan, salatr satu sahabat kami,

menyebutkan dalam kitab yang ia tulis tentang ibadatr, "Jika seseorang

lupa'tidak shalat tahiyat masjid dan duduk, llarllun setelatr itu ia ingat,

maka ia harus shalat tatriyat masjid." Pendapat ini aneh.

Diiiwayatkan secara shahih dart Jabir RA, ia berkatq *sulaik

Al Ghathafani datang pada hari Jum'at, sementara Rasulullah SAW

tengatr duduk di atas mimbar. Sulaik lalu duduk sebelum shalat

(tatriyat masjid), maka Nabi SAW bertanya kepadany4 'Kau sudah

shalat dua rakaaf?' lamenjawab, 'Belum'. Nabi SAW lalu bersabd4

'Berdirilah lalu shalatlah dta rakaat '.' (IIR. Muslim)

Hadits tersebut menunjukkan bahwa bila seseorang tidak

shalat tatriyat masjid karena tidak tatru atau lupa, maka ia dianjurkan

untuk mengerjakannya selama jeda waktunya tidak lama. Inilah

pendapat terbaik, dan berdasarkan pendapat ini, pemyataan Ibnu

Abdan dan satrabat-satrabat kami diartikan batrwa bila jeda waktunya

tidak lama maka tidak perlu dikerjakan agar tidak berseberangan

dengan hadits shahih. Penjelasan tersebut harus diartikan demikian

karena sesuai dengan hadits. Juga untuk menyatukan penjelasan

satrabat-satrabat kami, Ibnu Abdan, dan isi hadits.
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Pasal:Hal-hat Terkait Bab: Shelat Suneh

Pertama: Dianjgrkan sfualat dga rakaat setelatr wudhu,

bedasarkan hadits"hadits sluhih tsntang hal ini.

Masalah ini beserta dalildalilnya telah saya jelaskan di alfiir

bab: Tata Cara Wudhu. Orang yang hendak dibunuh kanena qishas,

lgd, atau yang lain, dianjgrkan shalat sebelumnya bila

memungkinkan, berdasarkan hadits Abu Hurairatr RA: Khubaib bin

Adi RA ketika dikeluarkan oleh orang-orang kafir untuk dibunutr pada

masa Nabi SAW, ia berkata, *Biarkan aku shalat dua rakaat." Ia

adalatr orang yang pertaura kali shalat dua rakaat saat hendak dibunuh'

(HR. Al Btildari dan Muslim)

Kedua: Termasuk shalat zunah adalah dga rakaat ihram, dan

seeerti itu juga dua rakaat thawaf, bila kiA kemukakan berdasarkan

pndapat terkuat bahwa ke&nnyatidah wajib.

Ketiga: Disunnatrkan bagi ormg yang pulang dari perjalanan

rurtuk shalat dua ral€at di nrasjid sast psrtama kali datang,

berdasarkan hadits Ka'ab bin Malik RA, ia be*ata, *Ketika datang

dari suahr perjalanan, Rasulullah SAW menrulai dari masjid, lalu

shalat duarakaat." (IIR. Al Bukhari dan Muslim)

Al Bukhari berhuiiatr dangan hadits ini dalam masalatr ini.

Keempatz Shalat Istikharah. orang yang ingn melalcukan

sratu hal, diSrmnahkan shalat dua rslcad tcrlebih datrulu dengan niat

slralat Istikhoah,kemudian urcngUcapkan doa seperti yang akan kami

scbtttlon berilstttrya

Sahabat-satrabat kami dan lainnya sepakat 'shalat Istifitarah

hularmnya sunatr, berdasarkan hadits Jabir RA, ia berkata' *Rasulullah

SAW mengajari kami shalat Istititwrah utluk memutuskan segala

sesuatu" sebagaimana beliau mengajari suratr Al Qur'an. Beliau

bersabda, 'Apabila seseorang dari kamu mempunysi rencana untuk
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mengerjakon sesuatu, hendofuya qholat ,snyqh .(Istikhorah) dta
rakoa4 kemldian bacalah doa:

d,\:jU*,4?ut &f?obtr€f bc GJo

v;-l

"Ya Allah, sesungguhnya oku meminta pilihan yang tepat

kapada-Mu dengan tlmu pengetahuan-Mu. Aku memohon

kchnsaan-Mu (untuk mengatasi persoalanht) dengan htasa-

Mu. Afu memohon kepada-Mu sesuatu dari arrugerah-Mu Yang

Maha Agung. SesunggufuUa Engkn Maha Kuasa, sedangkan

afu tidak hnsa. Engkmt mengetalrui sedangkan aht ttdak

mengetahuinya. Engknt Maha Mengetahui hal Gaib. Ya Allah,

apabila Engkau mengetalrui balwa urusan ini (orong yang

memptryai luiat herdabrya menyebut keperluarutya) lebih baik
dalan agamaht dan akibatrya terlndap dirifu -Rasulullah
SAW bersabda, 'Di. dunia atau akhirat- mamka sukseskanlah

untukku, .mudahkanlah jolanrrya, kcmudian berikmlah berkah.

Akan tetapi apabila Engkott mengetalrui balwa uasan ini lebih

berbahaya bagika dalan lwl agamq, perekonomian, dan

ahibatnya kcpada dirih+ *@ singkirkanlah persoalan'tersebut

dan jauhkanlah aht dqilrya, don taWirkanlah kcbaikan untukhu

di mana saja kcbaikan itu berada kemudian berilah kcrelaan-

Mu kepadaht'.- (IIR. Al Bukhari)
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Sebagan riwayatnya menyebut tlr.'r;.o\l Cl.

Pada rakaat pertam4 setelah membaca Al Faatihafi, dianjgrkan

membaca suratr Al Kaafiruur\ lalu pada rakaat kedua membaca surah

Al Iktrlash. Kernudian bergegas menunaikan, berdasarkan kelapangan

hati setelah Istiklurah.

Kelima: Al Qadhi Husain, penulis At-Tahdzib' pelrulis At-

Tatimmah, dan Ruyani menjelaskan di akhir bab: Jenazatr dalam

bukunya yang berjudul Al Bahr, "Shalat tasbih dianjurkan,

berdasarkan hadits tentang hal itu.'

Anjtran untuk shalat tasbih perlu dikaji, karena haditsnya

dho'if, selain shalat tasbih merubatr aturan shalat yang lazim.

Selaiknya shalat tasbih tidak dilakukan tanpa landasan hadits shahih,

dan hadits tentang stralat tasbih tidaklah kuat. Hadits ini diriwayatkan

oleh Ibnu Abbas RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersaMa kepada

Abbas:

3J-{ ,taf vf !*l vl'etlaf vf ag;f rl it-- U ""$ U

';;trdil'aitt'J ti,r *u;'d:I-uf s1 )q F'# 4*:, i,, itj i:;b i:J;i;u; a*:, u-*t
aa

a. . a ,t

wuSjr --;S-*srk 
e.?F 

"ki'€tf;G 
ol ,Sb

'a
aa.r.,i rt)- ul:, f, Jif G gitTt'u ;*i {li i, ; )frt-irrttiro_),

'-4""o'' ' c' ', r?ntrlur 1li4''l.i ujri isr rrt;;,ott o;a-e ,F -n . . .

LiSt'o:'&1, i; ; t';* €1, uli q#'€;';
'i;'"; t:FLLutrqrfre"; irp \L,t)qpi tLa s*! r* aJi,t*7t:Ftgp
';;'i ta,:d'qfr'rL.X'J t:;; ritt:t 2fii t |*Y'C';'"i (;* qF'rl.x i r;; Afi 2:tl;*l,t i'&Yt
, c . ),L* fs;k ,f. o#t'p'$.s fF qfr'&?,

a,
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i:; 
i; { .1 #.b:.'e"? *:'. €J G u;

;r, k,e'J;k'i'ry i:; -# k e'Ji,'l'oti';;lu- i:;l;i e'Jrii il bp i:;'{-", S, ,e'Jtk'l uyi:;

'Walui Abbas, walui Ponorh+ maukah kau aht beri sesuatu?

Maukah trau afu bagi sesuatu? Maukah,lcau aht beri sepuluh

hal yang iifu fuu amalkan maka Allah akan mengampuni

dosarnu, baik yang pertano mqury yang teraWrir, baik yang

dahulu maupun yang sekarang baik yang tidak disengaia

moupun yang disengaia, baik yang besar mauryn yang kecil,

baik yang rahasia maupun yang terang'terangan? Yaitu

'shalatlah empat rakaot, yang setiap rakaat membaca Al

Faatihah dan surah. Setelah membaca di rakaat pe.rtama dan

saat engkau masih berdiri, ucapkan f \[fi 'il 
'rAir, &r ireil"

;Sl ?nti ?ttS sebanyak lima belas katt,' lemuitin ruhilah dan

bacalah sepuluh kali saot engkau ruku. Kemudian angkatlah

kcpalomu dari ruht dan bocalah sebanyak sepuluh kali.

Kemudian turunkan untuk suiud dan bacalah sebanyak sepuluh

koli. Inlah tuiuh pulul, lima (bacoan) dalam satu rakaat.

Lalai@nlah hal ttu dalam empat rakaat. Bila kau mampu

mengerjakannya setiap hwi, lahtkan. Bila tidoh lahtkon sekali

dalam satu Jum'at. Bila tidok, lakukan sekali dalam sebulan.

Bita tidah lakukan sekali dalam satu tahun. Bila tidah lahtkan

setrati dalam seumtfr hidupmu" ${R. Abu Daud, Ibnu Maja}r,

Ibnu Khuzaimatr dalam sha$hnya" dan lainnya)

At-Tirmidzi juga meriwayatkan makna hadits ini dari riwayat

Abu Rafi. At-Tirmidzi berkat4 *Ada hadir lain yapg diriwayatkan

dari Nabi SAW tentang shalat tasbih,namun trdakshahih."
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At-Tirmidzi meneruskan, *Ibnu Al Mubarak Oan utama tain

berpendapat adanya shalat tasbih, dan mereka menyebutkan

keutamaannya."

Al Uqaili berkata, *Tidak ada hadits kuat tentang shalat

tasbih.-

Hal serupa dikemukakan oleh Abu Bala bin Al Arabi dan

lainnya, .Tidak ada hadits shahih danlwsantentang shalat tasbih.ro

Keenam: Shalat hajat.

Diriwayatkan dari Ibnu Abu Aufa RA, ia berkata: Rasulullatr

SAW bersabda:

,l$t\:t\' #'u l*f Jif .irr JtLs'iutr;
iitii iot ot:*'r-Stt;ritii,r lt i\o"p.'"i ,trt

.a a

|r*:) yVy'afrlf ,|et'u"JU;l'*; ln.:rZit 
f+11

ufili J,9'n dfutt'4,Y u2 z:*rstj $:jL t't?)
'a) e z*v ri e!;1 * ti'€-,* Yf 61 AL1l rf

bf)t ?3l Uq*; o\bt
"Boangsiapa memtliki suatu kcpertuan dengan Allah' ataa

dengan salah seorang lumba-Nya, hendaHah ia berwudhu dan

ro Ibnu Al Jauzi menyebutlon hadits ini dalam Al Maudhu'at.
Ibnu Hajar berkatq "Sanad hadits Ibnu Abbas tidak apa-apa. Sanadnya

memenuhi syarat hadits hasut. Hadits ini memiliki banyak saksi pengrat. tbnu Al
Jauzi memperlakukan hadits ini secara tidak baik dengan menempatkannya dalam
j ajaran hadits-hadits palsu."

Disebutkan dalam Al-La'ali, dinukil dari Ibnu Hajar, "Yang benar, semua sanad

hadits lemah, dan hadits Ibnu Abbas mendekati syarat hadits hason, hanya saja

haditsnya syadz karena sangat berbeda dan tersendiri, tidak ada yang menyetujui,
tidak ada saksi dari jalur sanadlainyaflg mumpuni, disamping bentuk shalat tasbih
berbeda dengan bentuk shalat pada umunnya. Sebagian ularna menyusun barryak

kitab yang menegaskan batrwa shalattasbih adalah baik"
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sholat dua rakoat, setelah ita ucapknn doa, 'Tidak ada tuhan

(yang berhak disembah) selain Atlah Yang lulaha Penyantun

tagi Moha Mulia. Maha Suci Allah, Rabb Arsy yang agung.

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Yo Allah,

sesungguhrrya aht memohon kepado-Mu segala sesuotu yong

mewajibkan tqrunnya rahmat-Mu, kcteguhan-kcteguhan

ampunan-Mu, meraih segala fubaikan, dan terhittdm dari

seluruh dosa. Aht memohon kcpada-Mu agar iangan
membiarkan dosaht melainkon Engkn ampuni, iangan
(membiarkan) kesulitan melainkan Engkau lapangkan, dan

jangon (membiarkan) suatu kcperluan yang Engkau ridhoi

melainkan Engkatt tunaikan, wahai Yang Maha Penyayang di
antara semua Wnycyang'." (HR. At-Tirmidzi, dan

didhaiftan).rt

Kenjuh: Makruh hulcunrnya mengkhususkan malam Jum'at

dengan suatu shalat" b€rdasarkan hadits Abu Hurairatr RA dari Nabi

SAW, beliau bersabda:
a

,J,,;ut i.'n ,q,.l[J,Jir 
-^$ ttL*s't

"Jangan mengkhususkan malam Jum'at dengan suotu shalat di
antora malam-malam (lain) .' (HR. Muslim)

Kedelapan: Shalat sunah tidak dilaksanakan secara berjamaatr

kecuali shalat dua hari raya, Kusuf, Istisqa', witir, dan tarawih bila
kita kemukakan berdasarkan pendapat paling larat bahwa shalat

tarawih dan witir lebih utama dilakukan secara berjamaatr. Bagi

shalat-shalat sunah lainny4 misalnya shalat sunah rawatib yang

mengiringi shalat fardhu, shalat Dhuha, dan shalat sunah mutlak, tidak

dilaksanakan secara berjamaab, maksudnya tidak dianjurkan. Namun

rr lff. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Keduanya dari riwayat Fayid bin
Abdunahman bin Abu Al Warqa. Fayid adalah perawi yaog haditsnya tidak dipakai
oleh para atrli hadits (natmk).
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bila dilaksanakan s€cara berjamaatr, hukumnya boleh dan tidak
dikatalen makrutr.

Asy-Syaf i dalam Mukhtaslnr Al Buwaithi dan Ar-Rabi
menyatakan, "Shalat sunah boleh dilaksanal€n secara beriamaah."

Dalilnya adalah hadits-hadits shahih yang banyak disebutkan dalam

kitab Shahih, diantaranya hadits Utban bin Malik RA, batrwa Nabi
SAW datang ke rumahnya saat siang terasa panas. Saat itu beliau

bersarna Abu Bakar RA. Beliau lalu bertanya, "Kau ingin aht shalat

di mana?" Aku (Utban) kemudian mentmjuk tempat yang aku ingin
Rasulullah SAW shalat di sana. Beliau pm berdiri, lalu kami berbaris

di belakang beliau. Beliau lalu salam, dan kami salam saat beliau

salam. (IIR. Al Bukhari dan Muslim)

Shalat sunah berjamaatr bersama Rasulullah SAW disebutkan

dalam riwayat Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud, dan

Hudzaifbh RA. Hadir mereka semua disebutkan dalam Shahihain
kectrali hadits Hudzaifah yang hanya disebutkan dalam Slwhih
Muslim.

KQsembilan: Setiap orang hanrs memelihara dan

memperbanyak shalat sunah, seperti dijelaskan sebelumnya di bab ini,
dan dalil-dalilnya telatr dijelaskan sebelumnya, diantaranya hadits Abu
Hurairah RA, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa:

'.*'ty 'e #3 'y't 
?'; '"it y;'JQ 6 J:rl L\

.c..:'C.?-0 - flil ";)V 'r;-,'ql, '"ri'*:ri Ol:'d?t'C{i 'tti
'K 

i;w a Ltl"l,',Y,i},t,h ?'*:St;v iA *i
ai; * # jplkp -*lt 

o2 ua;lt 11t44

' 
"sesungguhnya amalan pertama seorang hamba yang dihisab
pada Hari Kiamat adalah shalatnya, bila shalatnya baik malw

ia beruntung dan selamat, namun blla slalatnya rusak maka ia
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.'rugi.'Bila ada sedikit shalatfodlwrya yang kurqng, maka Rabb

Azza wa Jalla berfima4 'Lihatlah, apakah hamba'Ku punya

.shalat 'sunah untuk menyempurnalwn shalat wai.ib yang

htrang!' Kemudian seluruh alnalarytya (dihisab) seperti itu-"

(HR. At-Tirmidzi, AR-N?sa'i, dan lairmya). At-Tirmidzi berkata,

"Hadits hasan."

Diriwayatkan juga'oleh Abu Daud dari Abu Hurairah dengan

lafazl'r. serupa, dan dari Tamim Ad-Dari secara makna dengan sanad

shahih.

Kesepuluh: Shalat yang lazim dikenal dengan istilatr shalat

raghta'ib, yang berjumlatr dua belas rakaat, yang dilakukan antara

Magtrib dan Isya pada Jum'at pertama bulan Rajab dan shalat malam

pertengahan bulan Sya'ban sebanyak seratus rakaat. Kedua shalat-ini

bid'ah, mwrgkar, dan keji. Jangan

dalam Qdub dan lhya'

dan meski banyak sekali kitab yang isinya menganjurkan untuk

mengerjakannya. Semua itu salah.

Syaikh Abu Mutrarnmad AMurrahman bin Ismail Al Maqdisi

menulis sebuah kitab berharga yang membatalkan kedua shalat

tersebut. Syaikh Abu Mutrammad Abdurrahman menulisnya dengan

baik.

Madzhab fJlama Tentang Tata Cara Shalat Sunah

Telatr kami sebutkan sebelurnnya" bahwa menurut madzfrab

kami, "Boleh salam setelatr satu rakaat atau dua rakaat dalam shalat

sunah mutlak. Boleh juga menyatukan beberapa rakaat, baik pada

malam maupun siang hari."

Abu Hanifah berpendqpat, "Sama sekali tidak boleh shalat satu

rakaat. Shalat sunatr siang boleh dilalolkan dua atau empat rakaat,
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tidak lebih dari itu, sementara shalat suoafi malam dilakgkan duq

empat, enam, atau delapan rd$at, tidalc lebih dari itu."

Hadits-hadits shahih yang secara tegas menguatkan pendapat

kami telah dijelaskan sebelumnya dalanr bab: Shalat Witir.

Cebeng: Madzhab lcami berpendapat "Hal yang paling utama

dalam shalat sunatr malam dan siang adalah salam setiap dua rakaat.'

Pendapat ini dituturkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Al Hasan Al
Bashri, Sa'id bin Jabir, Hamid bin Abu Sulaiman, Malik, dan Ahmad.

Ibnu Al Mundzir memilih pendapat ini.

Diriwgyatkan dari Ibnu Umar dan Ishaq bin Ratrawaih, bahwa

yang paling utama dalam shalat srma-tr siang adalah empat rakaat.

Al Auza'i dan Abu Hanifah berpendapat, "Shalat malam dua

rakaat dan shalat siang empat rakaat. Atau bila mau dtra rakaat-"

Dalil kami adalah hadits sebelumnyq yaitu: ( ,r$ri plt ilA
,F ,g> Hadits int shahih,seperti dijelaskan sebelumnya.

Banyak sekali hadits yang menyebutkan shalat siang dua

rakaat-dua rakaat. Jumlah haditsnya tidak terbatas, dan semuanya

masyhru dalam krtab Shahlft. Misalnya hadits dua rakaat sebelum

Zhuhu dan dua rakaat setelahnya. Seperti itujuga dua rakaat sebelum

Ashar, dua rakaat setelah Magbrib dan setelah Isya. Hadits dua rakaat

dhuh4 tatriyat masjid, dua rakaat Istikhoah, dua rakaat setelah datang

dari bepergian, dua rakaat setelatr wudhu dan lainnya.

Adapun hadits marfu' yang diriwayatkan dari Abu Ayyub RA,

"Empat (ralaat) sebelum Zhuhur tanpa salam di dalamrya, pintu-

pintu langrt dibukokan untttbq/a," adalah hadits dlro'if yang telah

disepakati kedha ifannya.

Mereka yang mendhaifkannya adalah Yahya bin Ma'in, Sa'id

Al Qaththan, Abu Daud, Al Baihaqi, dan yang lain.
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Poros kelematran hadits'berada pada Ubaidahibin ,Multib, ia

perawi yang lemah. , '

.l

Cabangl, Madzhab lcqmi ber.pendapat,

dikumandangkan, makruh melakukan shalat

masjid, sunah Subutr, mappqq yang lain."

i'
"Bila

sunah,

l, .l ",

,iqqma! telatr

baik tatriyat

Ibnu Al Mundzir mentrkil pendapat ini, dari Umar bin Al
Khaththab'dan putanya,'Abu Hurairah, Sa'id bin Jabir, Urwah bjn

Az-Zubar,, Ibnu Sirin, Alunad, Ishaq, Abu Tsaur, dan diriwayatkan

dari Ibnu Mas'ud, Masruq, Al Hasan Al Bashri, Makhul, Mujatrid,

serta Hammad bin Abu Sulaiman, "Tidak boleh melakukan shalat

sunatr Subuh saat imarrl tengah shalat fardhu."

Malik berpendapat, "Bila tidak khawatir tertinggal satu rakaat

dari imam, maka hendaknya shalat di luar sebelum memasuki masjid.

Namtur bila dikhawatirkan tertinggal satu rakaat, maka hendaknya

shalat bersama imam (tidak perlu shalat sunatr Subuh)."

Al Auza'i, Sa'id bin AMul Adz, dan Abu Hanifatl

berpendapat, "Dua rakaat sunah subuh dikerjakan di pojok masjid

selama orang yakin menjumpai rakaat terakhir. Namun bila

di}rhawatirkan tertinggal rakaat teraldir, maka yang bersangkutan

harus stralat bersama imam (tidak pedu shalat sunatr Subutr).",

Dalil kami a{alah hadits Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW

bersaMa:

i;.J:ir ir ,*yl i>r:rr ;.:,;l st

"Bila slulat telah ditegal:kan moka tidok ada shalat selain

slwlat wajib." (HR. Muslim)

Diriwayatkan dari lbnt BuhainalU ia berkata' "Rasulullah

SAW melintasi seseorang yang tengah shala! sementara iqamatshalat

Subuh telah dikumanilangkan.'Rasultllah SAW lalu menyampdkan
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sesuatu kepada orang yang tidak kami ketatrui. Seusai shalat, kami

mengelflingi orang itg" dan kami bertanya, 'APa yang dikatakan

Rasulullah SAW kepadamu?' orang itu menjawab, 'Hampir dekat

masanya, seseorang dari kalian slwlat Subuh emPat rakaat''"

Diriwayatkan dari Atdullatr bin.srjis; ia berkata, "seseorang

masuk masjid, sementara Rasulullah sAw tengatr shalat Subuh.

Orang itu sheht Gimatl) &ra rakaat di pojok masiid, kernudian:shalat

bersama Rasululldh SAW. Setelah salam, Rasulullah SAW bertany4 '

'Hai fulan, mana di orttara dua shalat yang kmt anggap, shalatnu'

:

Cabang: Shalat sunah hukumnya sah meski shalat fardhu

seseorang kurang Ini, berdasarkan hadils Abu Hurairatr" RA. dan

Tarniim Ad-Dari sebelurnnya dalam masalah kesgmbilan dan

kesepuluh. Adapun hadits yang diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib

RA, dari Nabi sAW, beliaubersaffi4 "Perumpamaan orang shalat itu

laksano pedagmg, iq tidak akan mendopatkqt laba sebelum me.makai

modal, dan seperti ituiuga orang shalat, iwat sutnhnya tidak akan

diterima hingga ia menuttaikan yang waiib,' adalah hadrts dha'if. N
Baihaqi dan lainnya menjelaskan kelemahannya. Al Baihaqi berkata,

"Andai pun shahih, maksudnya ad+lah sahnya, :1.11 strnati

berdasarkan sabnya shalat wqiib, seeerd sunatr Maghrrib, Isya, dan

Zhutlr, hadits ini oleh Abu Hurairah dan Tamim Ad-Dari."
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r"$ >p:J
Bab:Suiud Tilawah

,:'j;ril 1. Asy-syirazi berkrta: Suiud tilewah dianiurkan beg
orsug yang membaca Al Qufan dan mendengarkan. Ini
berdasarkan riwayat Ibnu Umar RA, ia berketa, "Rasulullah
SAW membacakan Al Qurian untuk kami" Ketika membaca ayat

sajdah, beliau takbir dan sujud, dan kami pun suiud bersama

beliau."

BiIa orang yang membaca tidak suiud, meke onng yang

mendengar harus sujud, karena anjuren untuk sujud dituiukan

kepada keduanya, sehingga salah satunya tidak boteh

meninggalkannya jika yang setunye tidak melekulunnya.

Sementara itu, tcntang orrng yrng mendengar*an namun

ia tidak serius, Asy-Syaf i berkata, "Saya tidak meneguhkan

anjuran untuknya, sebagaimana saya tidak meneguhkan aniuran

bagi orang yang mcndengar." Ini berdasarkan riwayat dari

Utsman dan Umran bin Hushain RA, "Suiud itu untuk tirang

yang mendengar.tt

Diriwayatkan dari lbnu Abbas RA, ia berkatar'rSuiud itu
unfuk orang yang duduk untuk mendengarkan bacaan Al

Qur'an."

Sujud tilawah hukumnya sunah, tidak wajib, berdasarkan

riwayat Zaid bin Tsabit RA, ia berkata, "Surah An-Najm

dibacakan kepada Rasulullah SAIV' namun tidak seorang pun

dari kami yang sujud.'
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Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar RA diriwayatkan'oleh Al Bukhari dan

Muslim dengan lafaztrrya" kecu+li redalsi Gl) y*g tidak disebutkan

dalam riwayat keduanya. Redaksi ini disebutkan dalam riwayat Abu

Daud deng an sanad dha'if.

Hadits Zaid bin Tsabit dhiwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim secara maknanya. Latazlr. riwayat Al Bukhari dui Zaid

menyebutkan: 7-aid berkata eer{ku membaca An-Najm di hadapan

Rasulullatr SAW, dan beliau tidak sujud." Riwayat Muslim

rnenyebutkan, "la (Zud bin Tsabit RA) membaca AnNajm di

hadapan Rasulullatr SAW, namun beliau tidak sujud.'

Atsar dari Ibnu Abbas shahih, Al Baihaqi menyebutkannya.

Demikian juga dua atsar dai Utsman dan Umran, Al Bukhari

menyebutkannya dalam kitab Shahihnya dengan redaksi memastikan.

Masalah:

Sujud tilawatr sunatr bagi pembaca dan pendengar, tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini, baik si pembaca iengah shalat

maupun tidak.

Ada pendapat yang syadz dan lemah, yaitu, "Pendengar tidak

sujud, hanya pembaca saja yang sujud.' Pendapat ini dituturkan oleh

Ar-Raf i.

Pendengar dianjurkan sujud, baik si pernbaca sujud maupun

tidak. Inilah pendapat paling kuat dan ililatr yang dipastikan oleh

jumhur.

Ash-Shaidalani berpendapat "Pendengar tidak dianjurkan

sujud bila pembaca tidak sujud." Pendapat ini dipilih oleh Imam Al
Haramain.

Jika seseorang mendengarkan bacaan al Qur'an orang yang

berhadats, orang kafir, atau anak kecil, maka ada dua pendapat:
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Pertama: Ia dianjurkan sujud, karena ia mendengar ayat
'sajdah. Ini pendapat yang kuat

Kedua: Tidak diaqiurkan suJud, karena ia sama seperti orang
yang mengikuti si pembaca.

Sementara unhrk orang yang tidak serius ntendengarkan,

artinya mendengar namun tidak memasang telinga" ada tiga pendapat:

' "i Pertama: Dianjurkan sujud, namun anjurannya tidak sekuat

anjuran untuk orang yang mendengarkan dengan serius. Pendapat ini
paling kuat dan telah disebutkan oleh Asy-Syaf i dalam Al Bnwaithi.

Kedua: Ia sama seperti orang yang mendengarkan dengan

serius.

Ketiga:Ia tidak dianjurkan sujud. Pendapat ini dipastikan oleh

Syaikh Abu Hamid dalamlr-Taliq dan AI Bandaniji.

Cabang: Orang yang shalat sendirian diar{urkan sujud untuk
bacaannya se,ndiri. Jika ia membaca ayat sajdatr namun tidak zujud,
dan setelatr itu ia baru berinisiatif rmtuk sujud, maka hukumnya tidak
boleh sujud karena ia tengatr melaktrkan amalan wajib, dan amalan
wajib tidak boleh ditinggalkan dan beralih kepada amalan sunah,

karena bila zujud berarti ia menarnbah jumlah ruku, Narrrun bila
inisiatif untuk sujud sudah ada sebelum mencapai batas dua rakaat,
maka hukumnya boleh. Jika ia sudah turun rmtuk sujud tilawatr namun

ia berinisiatif untuk tidak sujud, maka hut<unrnya boleh, seperti halnya

bila ia membaca sebagian bacaan tasyahud awal dan tidak
meneruskannya, hukumnya boleh.

Sahabat-satrabat kanri berkatq "Orang yang shalat

dimakruhkan mendengarkan bacaan selain bacaan imanrnya. Bila
orang yang shalat seridirian mendengar bacaan orang lain yang juga
tengatr shalat atau di luar shalat, maka ia tidak boleh sujud, karena ia
terlaraqg untuk mendengarkan bacaan tersebut. Bila ia sujud juga
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maka shalatnya batal. Bila yang bersangkutan bertindak sebagai

imam, maka ia sama seperti orang yang stralat sendirian, berdasarkan

penjelasan sebelumnYa."

Satrabat-sahabat kami berkata, '"Tidak maknrh hukumnya

membaca ayat sajdah di dalam mauprm di luat shalat, baik shalat

j alriyah maupun sirriYah."

Ini madztrab l@mi, dan kami akan menyebgtan madzhab ulama

dalam masalatr ini.

Bila imam sujud maka malsnum hq* ikut zujud bersamanya,

dan bila tidak sujud maka shalatnya batal. Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini, karena ia tidak mengihrti gerakan imam. Bila

imam tidak sujud maka makmgm tidak zujud. Bila makmum

menyalahi dan sujud, maka shalatnya batal. Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Namgn makmgm dianjurkan zujud setelatr

salam untuk menggantinya, Arrjtran ini kuat:

Jika imam sujud sementtra makmum tidak tafuu hingga imam

bangun dari zujud, maka shalatnya tidak batal, karena ia tertinggal

lantaran adanya udzur,hanya saja iatetap dianjurkan sujud. Jika imam

tatru dan imam sudah dalam posisi suiud, maka makmum hartrs sujud.

Jika imam turun lntuk sujud, kerrudian maknnrm 'turut sujud

bersamanya, lantas imam bangrm lagi dan tidak jadi sujud, maka

makmum juga hartrs kembali bangrm bersema imam, tidak perlu

sujud. Seperti itu pula bagi makrlln yang lemah dan lamban'

gerakannya, yang turun rmtgk sujud bersama imam kemudian,imam

sudatr bangun sebelum ia sampai ke lantai rmtuk sujud, ia tidak perlu

sujud dan harus kembati b€rdiri. Lain halnya dengan suiud untuk

shalat itu sendiri, ia harus melakgkannya meski imam telah bangun,

karena sujud untuk shalat hukgmnya fardhu. Bagi makmum, makrutr

hulnrmnya membaca ayat sajdatr, iuga makruh mende'lrgarkan bacaan

selain bacaan imamny4 seperti dijelaskan sebelunurya. Jika makmqm

t
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srjud untuk bacaannya sendiri atau untuk bacaan selain imamnya,

maka shalatrya batal, karena ia menambatri sujud dengan sengaja.

2. Asy-Syirazi berkata: Sujud tilawah ada empat belas

menurut pendapat baru Asy-Syaf i, yaitu:

1. Sujud di akhir surah AI Alreaf, "Dan mereha mentosbihkon-

Nya dan hanya hepada-Nya-loh nereha bersujud." (Qs. Al
A'raaf l7lz206\

2. Sujud dalam surah Ar-Ra'd, "Di wahtu pagi dan petang hari."
(Qs. Ar-Ra'd [13]: 15)

3. Sujud dalam surah An-NrhI, uDan melaksanohan opa yang

diperintahkan (hepada mcreka)." (Qs. An-Nahl [16]: 50)

: 4. Sujud dalam surah Al Israa', "Dan mereha beilambah
I hhnsltu" (Qs. At Israa' [lfl: 109)
i,
I

l, 5. Sujud dalam surah Maryam, "Maha mereka menyungkur

; dengan bersujud dan menangis.!' (Qs. Maryam [9]: 58)

6 dan 7. Dua sujud dalam surah AI Hajj, "Sesungguhnya Allah
berbuat apa yang dia kehendaki." (Qs. Al Hajj [22]: 18) dan

l, "Dai perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat

hemcnangan." (Qs. Al Iila;l l22lz 77)

' 8. Suiud dalam surah Al Furqaan, "Dan (perintah sujud itu)

i menambah mereha jauh (dari imat)." (Qs. Al Furqaan [25]:

9. Sujud dalam surah An-Naml, "Tuhan yang ftr,empunyai Arsy

' yang besar." (Qs. An-Ntml[271t26)

' l0r,,Sujud pada surah As-sajdah r 
t'Dan lagi pula mereka tidaklah

sombong." (Qs. As-Sajdah t32l: 15)
l

11. Sujud dalam surah Fushshilatr "Sedang mereka tidak jemu-
jemu." (Qs. Fushshilat [41]:38)

60)
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12-14. Sujud dalam surah-surah Mufasshell

Pertamc Akhir surah An-Naim, "Maha bersuiudlah

hepada Allah dan sembahlah (Dia)." (Qs. An-Naim [53]: 62)

Keduaz Surah Al Insyiqaaq, "Dan apabila Al Qar'an
dibacakan hepada mereka, ncreha tidak betsuiud." (Qs' Al

Insyiqaaq [81]:21)

Ketiga: Akhir surah At N"q, "Da,t suiudlch dan

dehathanlah (dirimu kepada Tuhan)." (Qs. AI'Alaq [96]: f9)

Dalilnya adalah ri*ayat Amr bin Al Ash RA, ia berkata,

"Rasulullah SAW membacakan lima belas ayat'sajda-h kepadiku,

diantaranya tiga dalam surah-surah mufasshal dan dua ayat

dalam surah As-Saidah."

Dalam pendapat lama disebutkan, "Sujud tilawah ada

sebelas, tanpa menyertakan ayat-ayat saidah dalam surah-surah

mufasshal, berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas RA; bahwo

Nabi SAW tidak suiud sama sekafi dalrm surah-surah mufasshal

sejak pindah lro Madinah."

Penjelasan:

Hadits Umar diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim

dengan sanadhasan.

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al
Beihaqi dengan sanad dha'if, serta didhaifl<an oleh Al Baihaqi dan

lainnya.

Menurut madzhab kami, .Sujud-sujud tilawah adalah empat

belas ayat tersebut."

Pendapat lama Asy-Syafi'i menyebutkan sebelas ayat, seperti

disebutkan penulis tadi. Pendapat lama ini dha'if dari sisi dalil.

Dalilnya batil, seperti yang akan kami sebutkan dalam bagian

madzlrab ulama. Tempat-tempat sujgd adalah seperti yang telatt
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disebutkan penulis tadi, tidak ada yang diperdebatkan selain di dua

tempat.

Pertama: Ayat sajdah pada suratr As-Sajdah. Dalam hal ini ada

dua pendapat milik satrabat-satrabat kauri, yang keduanya dituturkan

oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayib dalam At-Ta'liq, Al Baghawi, dan

lainnya:

l. Ayat sajdatr dalam surah As-sajdah adalah, *Sedang mereka tidak

jemu-jemu," seperti disebutkan penulis dan inilah yang dipastikan

oleh mayoritas fuqatra. Ini pendapat yang paling kuat.

2. Terdapat pada firrran Allah SWT, "Jiko kstnu hanya kcpada-Nya

saja merryembah." (Qs. An-Nahl [6]: lla)
Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan madzhab ini dari Umar bin Al

Khaththab,,Al Hasan Al Basbri,Ibnu Sirin, mruid-murid Ibnu ldas'ud,

Ibratrim An-Naktra'i, Abu Shalih, Thalhatr bin Mashraf, Zaid bin Al
Harits, MalilG dan Al-Laits.

Pendapat pertama diriwayatkan dari Ibnu Al Musayyib,'Ibnu

Sirin juga, Abu Wa'il, Ats-Tsauri, dan Ishaq. Ini pendapat Abu

Hanifah serta Ahmad.

Kedua:Ayat sajdafr dalam surall An-Naml.

Pendapat yang benar adalah pada firman Allah SWT, "Tuhan

yang mempwtyai Arsy yang besar." (Qs. An-Naml l27J: 26) seperti

disebutkan oleh penulis. Inilah yang dipastikan oleh penulis, Syaikh

Abu Harnid dalam At-Ta'liq, Al Bandaniji, Al Qadhi Abu Ath-Thayib

dalarn l/ Muj arrad, dan pemilik Asy-S)amil.

Al Abdari, salah satu sahabat kami, mempunyai pendapat

berbeda. Ia menyebutkan dalam Al Kifayah, "Yang benar adalah pada

firtrian Allah SWT, 'Dan yang mengetahui apa yang kamu

serlibunytknn dan apayang kamu rryatakan'." (Qs. An-Naml l27l:25)
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Ia menyatakan, ulnilah madztrab kami dan'.sebagian besar

fuqaha.'Pendapat im sya&. ,., ;

Malik berpendapat, "Yang benar adalah pada finnan Allah

SWT, 'Tulnn yang mempuny?i Arsy,yang besar'." (Qs. Ar:Nanll l27i:
26) Inilah yang diklaim oleh Al AMari. Perrdapat yang i4 nuki! dari

madzhab karni tidak benardan tertolalc
:.:

3. Asy-sylrazi berkata: Suiud delam sunh Shaad adalah

pada lirman Allah SWT, "Lalu menyanghur saiud,dan:bbrlobat."

(Qs. Shaad [3Sl: 2a) Idi Uu*an suiud tilawah, namun suiud

syukur, berdasarken riwayat Abu Sa'id Al Khudhri RA' ia
berkata, "Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan kami pada

suafu hari, beliau membaca surah Shaad, dan ketika membaca

ayat sajdah, kami bersiapsiap untuk suiud. Saat 4elihat kaTi'
beliau benabda, 'sesungguhnya ayet itu hanyalah tobatnye

seorang nabi, hanya saja kalian telah siap untuk sujud.' Beliau

pun tumn dan sujud.tt

Ibnu Abbas RA meriwayetken bahwa Nabi SAW

bersabda:

tkG€ilr$ ijri "hr ',;,;,s;
'Nabi Altah Daud sujttd di tempot ilu harena bertobat dan kart

sujud di terreot itu harena betryuhun"

Bila ayat ini dibaca dalrm shalatr lalu sujud, maka ad1 dua

pendapat:

Pertamaz Shalatnya bataln karena ayat ini adalah suiud

syukur, sehingga shalatnya batal, sama seperti sujud ketika
mendapat nikmat.

Keduaz Tidak batal, kerena sujud ini berkenaan dengan

L.
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Penielrsans

Hadits Abu Sa'id diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

shahih sestrai syarat Al Baihaqi.

Redaksi (ujiJ) dengan huruf ta', syin, kemudian zo' tasydid,

yang artinya kami bersiapsiap.

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al
BaihAAl Al Baihaqi mendhaifkannya.

Satrabat-satrabat kami berkata, "Sujud dalam surah Shaad tidak

termasuk ketegasan sujud. Artinya, bukan'sujud tilawah tapi sujud

syulau. Inilah yang tertera dalam tulisan Asy-Syaf i dan inilah yang

dipastikan oleh jumhur."

Abu Al Abbas bin Suraij dan Abu Ishaq Al Marwazi

bopendapa! 'Itu adalah sujudtilawah, termasnk ketegasap sujud.'

Pendapat yang sesuai dengan madzhab adalah pendapat

pertama.

Satrabat-sahabat k1mi berkata, "Bila kita berpendapat sesuai

garis madztrab, lalu seseorang membacanya di luar shalat, maka ia

dianjurkan zujud, berdasarkan hadits Abu Sa'id tadi, hadits Amr bin

Al Ash sebelumnya, dan hadits lb,nu Abbas, bahwa Nabi SAW zujud

dalam suratr Shaad (IIR. Ahmad dalam musna&tya, Abu Daud, At-
Tirmidzi, dan An-Nasa'i)

Namun bila dibaca dalam shalaL selaiknya tidalc sujud. Bila
yang bersangkutan menyalahi dan nrjud lorena lupa atau tidak tahu,

maka shalatnya tidah batal, tapi ia ttarus sujud sahwi. Namrm bila ia
sujud secara sengaja sementara ia tatru hal itu tidak boleh, maka

shalatrya batal, menurut pendapat yang terluat dari dua pendapat.

Penulis telah menyebutkan dalil kedua pendapat tersebut.

'""" Jik" imam sujud dalam strah shaad karena ia yakin termasuk

zujud tilawah, maka ada beberapapendapat:
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Pertama: Malcnnm tidak mengihrti sujud imaq batrkan bila

mau ia boleh bemiat berpisah dad imam karena ia memiliki udmr. Atau

bila mau ia menrmggu funam dengan berdiri, sebagaimana bila imam

berdiri setelatr rakaat keempa! dan ia tidak boleh mengikuti imam. Bila

mau ia boleh berplsah dengan imanu daq bila mau ia menrmggu imam.

Bila menr:nggg ia tidak perlu sujud sahwi, karena makmum tidak

berkewajiban sujud sahwi kri pendapat yang paling lqrat. r , 
.

Kedua: Makmum tidak mengikuti sujudnya imam, dan

makmum boleh memilih antara ber-pisatr atau menunggu, seperti

dijelaskan sebelumnya. Bila makmum memititr menunggu, maka ia

zujud satrwi setelatr' imam salarn, 
'karena ia berkeyakinan, imam

menambatr rukun dalam shalat karena tidak tatru. Sujud sahwi -
dalam contoh ini- ditujukan kepada imam dan makmum sekaligus;

bila imam tidak melakgkannya maka makmum yang melakukannya.

Ketiga: Makmum mengikuti sujud imam dalarn suratr Shaad.

Pendapat ini dituturkan oleh Ar-Ruyani dalam Al Bab karena kuatnya

kewajiban untuk mengikuti imam dan penakwilan imam.

watr.Cabang: Madzhab ulahatentahghukm zujud tila

Telah kami sebutkan sebelurnnya" madzhab kami berpendapat

batrwa tilawah sunah tidaklah wajib. Inilah pendapat jumhur tilama.

Merka yang berpendapat demikian adalah umar bin Al I(haththab,

Salman Al Farisi, Ibnu Abbas, Umran bin At Hushain, Malik, Al
Auza'i, Ishaq, Abu Tsatr, Daud, dan lainnya.

Abu Hanifatr berpendapa! 'Sujud tilawah wajib bagi ppmbaca

dan pendengar." Pendapatnya ini disandarkan pada firman Allah

SWT, "Dan apabila Al gur'an dibacakan kepada mereka, mereko

tidak bersujud!' (Qs. Al Insyiqaaq [8I]: 2l) "Maka betsujudlah

kcpada Allah dan sembahlah (Dia)." (Qs. An-Najm [53]: 62) Juga

disandarkan pada hadits-hadits slwhih, batrwa Nabi SAW sujud

tilawah, dan diqiyaskan pada zujud shalat.
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Sahabat-sahabat kami berhujiah dengan hadits-hadits shahih,

diantaranya hadits Zaid bin Tsabit RA, ia berkata, "Aku membaca

suratr An-Najm di hadapan Rasulullah SAW, dan beliau tidak sujud."
(HR. Al Buldari dan Muslim)

Bila mereka berkata" "Mungkin Rasulullah SAW sujud di lain

waktu."

Jawaban kami adalatr, 'Andai seperti itu, tentu perawi hadits

tidak mutlak menafikan sujud.'

Bila mereka berkata, "Mungkin Zaid membacanya setelatr

Subtrh atau Ashar, yang saat itu sujud terlarang, berdasarkan

kesepdcatan."

Jawaban kami adalah, nAndai Rasulullah SAW tidak sujud

karena alasan yang mereka sebutkan ini, tentu Zaid tidak mutlak
menafikan s.pjud dan waktu saat ia membaca."

Dalil lain yaitu hadits tentang oraog badui: Rasulullatr

bersabdq 'Shalat lima wafuu sebi semalam'.Ia bertanya, 'Apa ada

kewajiban lain bagi saya selainnya? Rasulutlatr SAW menjawab,

'Tidah kccuali kan sl.ulot sunoh'.u (HR Al Bukhari dan Muslim)
Hadits ini sudatr sering diulang sebelumnya dan dijadikan hujjah oleh
Asy-Syaf i dalam masalatr ini-

Dalil lain yaihr hadits Umar bin Al Khaththab RA, ia membaca

suratr An-Nahl pada hari Jum'at di atas mimbar, dan ketika sampai

pada ayat sajdah, Umar turun lalu zujud, dan orang-orang pun turut
sujud. Kemudian pada Jum'at berikutnya, Umar membacanya, dan

ketika Sampai pada ayat sajdatr, ia berkata, "Wahai sekalian manusia,

sesungguhnya kita hanya membaca ayat sajdatr, maka barangsiapa

yang sujud, ia benar dan barangsiapa tidak sujud, ia.tidak berdosa."

Umar tidak sujud

Riwayat lain menyebutkan: Umar RA berkata, "sesungguhnya

Allah tidak rnemerintatrkan kita sujud kecuali kita berkehendak""
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Al ,Bulfiari meriwayatkan kedua riwayat tersebut dengan

lafaztrnya. Perbuatan dan perkataan Umar RA di tempat seperti ifir dan

di tengatr perkumpulan besar tersebut merupakan bukti nyata iima'

Alasan lain yaitu htrkum asal, tidak ada sujud tilawatr hingga

ada dalil shahih yang secara tegas memerintatrkannya. Itu pun jika

tidak ada dalil lain yang membantatr. Juga diqiyaskan dengan, zujqd

syuhr.

Alasan lain yaitu, sujud tilawatr boleh dilakukan di 'atas

kendaraan dalam perjalanan. Andai sujud tilawah hukumnya wajib,

tentu tidak boleh dilahrkan di atas kendaraan, sama seperti sujud

dalam shalat fardhu.

Jawaban untuk ayat yang mereka jadikan hujjah yaitu: Ayat

tersebut tentang celaan urttrk orang-orang kafir atas keengganan

mereka untuk sujud karena sombong dan ingkar- Maksud "sujudu

dalam ayat ketiga adalah sujud shalat, dan hadits-hadits yang ada

diartikan sebagai anjuran untulc manyatukan dengan berbagai dalil

yang ada.

Cabang: Madztrab ulamatentang bilangan sujud tilawatr.

Telatr kami sebutkan sebelumnya, bahwa menurut madzhab

kami yang kuat ada e6pat bglas, diantaranya dua zujud dalar.n sgratr

Al Haii dan tiga sqjud dalam suratr-surah mufasshal' Tdak ada sujud

dalam sqrah Shaad.

Abu Hanifatr berpendapat, *Sujud tilawah ada empat belqs,

rm suratr Alhanya saja Abu Hanifah tidak menyebutkan dua sujud dale

Hajj dan menyebutkan sujud dalam surah shaad.'

Dua pendapat diriwaya&an dari Malik:

Pertama:Empat belas sujud, seperti pendapat k1ini
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Kedua: Sebelas, tahpa menyebut sujud-sujud dalam suratr-

surah mufasshal. Ini pendapat yang masyhur,

Dua pendapat diriwayatkan dari Ahmad

Pertama: Empat belas zujud, seperti pendapat karni.

Kedua: Lima belas sujud, dengan menyebutkan zujud dalam

surah Shaad. Ini madzhab Ishaq bin Ratrawaih, Ibnu Suraij, Abu
Ishaq, dan Al Marwazi dari kalangan sahabat kami, seperti yang

dijelaskan sebelumnya

Semuanya sepakat sujud tilawah pertama dalam suratr Al Haii,
namun mereka berbeda pendapat tentang sujud yang kedua. Mereka
yang menegaskarurya adalatr Umar bin Al Khaththab RA, Ali bin Abu
Thalib, Ibnu Umar, Abu Ad-Darda, Abu Musa, Abu Abdurrahman
As-Sulami, Abu Al-Aliyatr, Wazar bin Hubaisy, Malik, Ahmad,Istraq,
Abu Tsaur, dan Daud.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Abu Istraq As-Subai'i 
-seorangtabi'in agung berkata, 'Aku merjumpai orang-orang sejak tujutr

pullh tahrm, sujud dua kali dalam surah As-Sajdah'."

Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan dari Sa'id bin Jabir, Al Hasan

Al Bashri, An-Nakha'i, Jabir bin Zaid, dan kalangan rasionalis.

Mereka tidak menyebut sujud tilawah dalam surah Al Hajj.

Sementara itn, ada dua pendapat diriwayatkan dari Ibnu Abbas
tcntang masalatr ini.

Ibnu Al Mrmdzir b€rkatq *Pendapatkrl sujud dalarn surah Al'
Hajiada."

Ulama berbeda pendapat tentang sujud-zujud surah mufasshal,
yaitu An-Najm dan Al Alaq.

Mayoritas satrabat dan generasi setelaturya menegaskan adanya

sujud dalam surah mufasshal, sementara sekelompok fuqatra tidak
menyebutnya. Huliatr sahabat-sahabat kami rmtuk pandangan
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madztrab dengan hadits Amr bin Al Ash yang disebutkan penulis tadi,

adalatr hadits tersebut slahih, seperti dijelaskan sebelumnya.

Meskipun dalam suratr mufasshal ada ,zujud dalam surah Shaad,

namun sujud ini diartilran sebagai s{ud syukur-, seperti'yang akan

kami jelaskan berikuhya

Disebutkan dalam Ash-stwhihain: Diriwayatkan dari Abu

Hurairah RA, batrwa ia sujud saat membaca suratr Al Insyiqaaq dan

berkat4 *Aku sujud di tempat itu di belakang Abu Al Qasim SAW,

dan aktr akan terus zujud di tempat itu hingga aku bertemu dengan

beliau."

Riwayat Muslim menyebutkan dalam suratr Al Insyiqaaq dan

Al Alaq.

. Sebagaimana diketahui, Abu Hurairah baru masuk Islam pada

tatrun 7 H, dan hadits lbnu Abbas yang menjelaskan Nabi SAW tidak

sujud dalam suratr mrifasshal sejak pindah ke Madinatr tidaklah

shahih. Andaipun shahih, hadits-hadits Abu Hurairah yang shahih dan

secara tegas menyebut sujud dalanr suratr Mufasshal, Iebih

didatrulukan. Landasan sujud kedua dalam surah Al Hajj adalah hadits

Amr bin Al Ash, seperti kami sebutkan sebelumnya.

Hadits Ugbah bin Amir, ia berkata: Aku bertanya kepada

Rasulullah SAW, 'lDalam Gurah) Al ltujj ada, dua sujud?" Beliau

meqjawab, "Ya, dan bmangsiapa tidak sujud maka ia tidak membaca

keduanya.'t (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) Abu Daud dry1, At
firmidzi berkata, "sanadnya tidak kuat, hadits ini berasal dari riwayat

Ibnu Lahi'atr, yang disepakati dln'if. Aku menyebut hadits ini hanya

untuk memberi penjelasan, dEN tidak memperdaya orang."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia bbrkata, "Sujud dalam surah

Shaad bukan termasuk keteguhan sujud. Aku pernah melihat

Rasulullah SAW sujud di dalanpya.'(IIR. Al Bukhari)
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Juga ada hadits Abu sa'id yang telatr disebutkan penulis
sebelumnya, dan hadits tersebut telatr kami jelaslan.

4. Asy-Sylrad berkata: Hukum sujud tilawah sama seperti
hukum shalet sunah yang memerlukan thaharah, menutup eurat
dan menghadap kiblat, karena pada dasamya sujud tilawah
adalah shalat Ketike dalam kondisi shalat, sujud titawah______, __J.

dilakukan deugan takbir den bangun dari sujud dengan takbir
tanpa meagrngket tangan. Bila sujud tilawah di akhir surah,
maka dianiurken sctelih bangun dari sujud mcmbace sedikit ayat
dalam sureh setelahnye, setelah itu baru ruku, dan bila berdiri
serta tidak mcmbece lagi sedikit pun, dan selanjutnya mku, maka
hukumnya boleh. Namun tidak boleh hukumnye bangun dari
sujud langsung ruku dan tidak berdiri terlebih dehulur kerena itu
artinya tidak memulai rukn dari posisi berdiri.r'

Penjelasan:

sahabat-satrabat kami menjeraskan, "Hukum sujud tilawatr dari
sisi syarat-syaratnya sama seperti hukum shalat sunah, disyaratkan
suci dari hadats, suci dari najis di badan, suci pakaian, suci tempat,
menutup aura! menghadap kiblat, dan masuk waktr.r untuk sujud
tilawatr deng;an menrbaca ayat atau mendengar dari orang lain. Andai
seseorang sujud sebelum sampai di akhir ayat sajdah" meski hanya
satu hnnrf, htrkumnya tidak boleh. Ini semua tidak diperdebatkan
menurut lmmi.

Redaksi penulis (a.rr-lD dengan h,ruf sin kasrah artinya
menufup aurat.

Sahabat-satrabat kani menjelaskan, "Bila seseorang sujud
tilawatr dalam shalat, maka ia tidak perlu takbir saat memulai, namun
dianjurkan bertakbir saat ttuur untuk sujud tanpa mengangkat tangan,
karena tangan tidak diangkat saat takbir rurtuk sujud. sedangkan saat
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bangrm dari sujud, bertakbir, seperti dilakukan dalam sujud-sujud

shalat biasa. Takbir ini sunah, tidalc wajib.'l

Ada pendapat lain yang dikemukakan oleh Abu Ali bin Abu

Hurairalr, yang dituturkan oleh Syaith Abu Hamid dan selunrh

satrabat-sahabat kami darinya, 'Tidak dianjtlrkan bertakbir saat turun

sujud dan bangun dari sujud." Pendapat bi sy& dan lematr.

Ketika bangun dari zujud, langsung berdiri tanpa duduk

istirahat. Tidak ada perbedaan gendapat dalam hal ini.

Sekelompok satrabat kami menyatakannya dengan tegas, dan

masalah ini telah dijelaskan sebelumnya dalam bab: Tata Cara Shalat.

Sahabat-satrabat kami menjelaskan, "Ketika bangun dari sujud

dianjgrkan membaca sedikit aya! kemudian.baru ruku. Namun boleh

hukumnya berdiri tegak kernudian langsung ruku tanpa memtacq bila

memang sebelum nrku sudatr me,mbacaAl Faatihatr."

Tidak ada perbedaan p€Ndapat dalam hal wajibnya berdiri

setelah sqiud tilawah, karena turun ke bawah unttrk ry\u dari posisi

berdiri hukumnya wajib, sqerti dijelaskan sebelumnya dalam bab:

Tata Cara Shatat. Di sana juga telah dijelaskan beberapa hal terkait

masalatr ini.

Ada pendapat lain yagg dituttrkan dalam Al lbanah darr Al

Bryan, "Jika seseorang bangun dari sujud tilawah langsung ke posisi

ruku dan tidak berdiri terlebih dahulu, maka hukumnya sah." Pendapat

ini keliru, saya mengingatkannya agar tidak memperdaya ofirlg.

Redaksi penulis "bila zujud tilawatr di akhir suratl" seharusnya

tidak perlu.menyebut "di akhir suratl" karena anjuran membaca

setelatr bangUn tidak ada bedanya antara akhir surah dan lainnya,

berdasarkan kesepakatan salrabat-sahabat kami. Mungkin maksud

penulis menyebut akhir surah rmh& mengingatkan batrwa bila

ses€orang ingin memulai surah lainnya lebih baik meneruskan bacaan

sebelumnya.
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Abu Hanifatr berpendapat, "Bila orang yang shalat membaca

ayat sajdatr, kemudian ruku dan sujud, maka sujud tilawahnya gugur."

Riwayat lain dari Abu Hanifhh menyebutkan, "Sujud tilawah
gugur saat yang bersangkutan ruku.'

Pendapat lain menyebutkan, 'Sujud tilawatr gugur saat yang

bersangkutan sujud."

5. Asy-Syirazi berkata: Bila sujud tilawah di luar shalat,

maka sujud dilakukan dengan takbir. Ini berdasarkan riwayat
Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bila membaca ayat sajdah,

beliau bertakbir dan sujud. Dianjurkan mengangkat tangan,

karena takbir untuk sujud tilawah adalah takbir pembuka, sama

seperti tahbiratul ihran dalam shalat. Selanjutnya takbir lagi
tanpa mengangkat tangan.

Bacaan yang dianjurkan saat sujud tilawah adalah bacaan

yang diriwayatkan Aisyah. RA, ir berkata, "Rasulullah SAW
dalam sujud membeca:

Al. ... )tt tt tto t il . . t',7. .?, . . . u .
{JS 9*..ora).t ar--,. 6^rt dGJ: Lt,)I. €) y

"Wajahku bersajud unruk Dzat yang menciptahan, membuhahan
pendengaron dan penglihotonnya dengan daya serla hehuatan-

Nya"

Atau membaca:

'!:r--b 
d. tp;t, r:r:: d. * e.i tiif ?)+ Wr,).*t 4

't:rt:,'! *'U ri:ti, tS \rn rlft , r?i
uYo', Allah, karenanya tutislilh pahaln untuhhu di sisi-Mu,
karcnanya hapuslah dosahu, jadilahhan ia sebagai simpanan (amal

baikku) di sisi-Mu don terimalah ia seperti Engkau menerimanya

dori hamba-Mu, Daud AS."
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Ibnu Abbas berkata, "Lalu aku melihat Rasulullah SAW

membaca aytt sajdah, aku mendengar beliau mengucapkan

seperti orang yang mengucapkan tentang pohon yang

disampaikan orang tersebut saat beliau sujud."

Bila bacaan yang dibaca seperti bacaan sujud ketika

shalat, maka hukumnya boteh. Lantas, perlukah salam? Ada dua

pendapat:

Pertama: Asy-Syafi'i menyebutkan dalam Al Buwaithi,

"Tidak perlu salam, seperti helnya tidak perlu salam ketika

membaca sujud tilaweh dalrm shalat."

Kedua: Al Muzanni mcriwryrtken dari Asy-Syafi'i, ia

berkata, "I)ikarenekan sujud tilawah adalah shalat yang

memerlukan pedbuka, maka memerlukan salam, sama seperti

shelat.!r

Selanjutnya, perlukah ttsyahafr

Menurut madzhab, *Tidsk perlu tasyahud, karena suiud

tilawah tidak ade berdirinya."

Sahabat-sehabat kami ada ytng berpendapat, "Perlu
tosyahud karena sujud tilawah memerlukan pembuka dan salam,

samr seperti suiud dalam shehL?

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

dha'if.

Hadits Aisyatr diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan

An-Nasa'i.

At-Tinnidzi berkate "Hadits im shahih.'

Sanad At-Tirmidzi dan An-Nasa'i sesuai dengan syarat Al
Bukfiari dan Muslim.
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'#.s)).
Al Hakim dan Al Baihaqi menambahkan | ( ,#l ltr 'ltt:E

Al Hakim berkata, *Tambahan ini sesuai syarat Al Bukhari

dan Muslim."

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya

dengan sanadhasan.

Al Hakim berkata, "Hadits iru shahih.'

' Sahabat-sahabat kami berkata "Bila seseorang sujud tilawah

di luar shalat, maka saat takbir ia berniat takbiratul ihrarn dengan

mengangkat tangan, gngan sejajar dengal pundak, seperti yang

dilalrukan, saat takbiratul ihram untuk shalat. Sgtelah itu takbir lagi

ketika hendak turun sujud tanpa mengangkat tangan."

Menurut sahabat-satrabat karni, "Takbir turun ke bawah uptuk

sujud hanya dianjurkan, bukan syarat."

. ,i . Tentang talcbiratul ihram, ada beberapa pendapat: 
.

Pertama: Takbiratul ihram untuk sujud tilawatr adalah syarat.

Ini pendapat yang kudt dan masyhur.

Ke dua : Ftranya dianj urkan.

Ketiga: Tidak disyariatkan sama sekali. Pendapat ini
dikemukakan oleh Abu Ja'far At-Tirmidzi dari kalangan sahabat

kami.

Syaikh Abu Hamid, Al Bandaniji, Al Qadhi Abu Ath-Thayib,

dan sahabat-sahabat kami meriwayatkan pendapat ini darinya.

Sahabat-satrabat kami sepakat pendapat iru syadz dan tidak

benar.

Al Qadhi Abu Ath-Thayib berkata" "Pgndapat kn syadz, tidak

ada yang mengemukakannya selain dia (Abu Ja'far)."
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Bagiyanghendaksujud,apakahdlanjurkanberdiritegak
terlebih dahulu, kemudian takbir layaknya takbiratul ihram, dan

setelah itu baru turun untuk sujud dengan bertakbir lagi? Ada dua

pendapat:

. Pertarna: Dianjurkan. Pendapat ini dikemukakan oleh Syaikh

Abu Muhammad Al Juwaini, Al Qadhi Husain, A1 Baghawi, Al

Mutawalli, dan Ar-Raf i.

Kedua: Tidak dianjurkan. Pendapat ini paling kuat. Pendapat

ini dipilih oleh Imam Al Haramaindan paramuhaqqiq'

Imam Al Haramain berkata 'oAku tidak mengetahui adanya

penjelasan dan dalil untuk berdiri ini."

Saya berkata, "Asy-syafi'i dan mayoritas satrabat kami tidak

menyebut berdiri ini, serta tidak ada dalil kuat yang bisa dijadikan

pedoman. Jadi, sebaiknya tidak perlu, karena termasgk hal baru yang

dibuat-buat, dan seperti yang disebutkan dalam berbagai hadits

shahih,membuat hat-hal bartr (dalam agarna) dilarang'"

Berkenaan dengan hadits riwayat Al Baihaqi dengan sanadnya

dari Ummu Satamatr el AzdiyatU ia berkat4 "Aku melihat Aisyafi

membaca mushaf, dan bila membaca ayat sajdah, ia berdiri lalu

sujud,,' maka hadits ini dha'tf. Ummu Salamah ini juga tidak

diketatrui.

Satrabat-sahabat kami berkata "Saat sujud tilawah dianjrnkan

membacq seperti disebutkan oleh penulis tadi, yaitu:

f:i t l:4rfr':'q 
"*:t 

e e{'',,o'''*t
,Wajahht bersujud untuk Dzat yang menciptaknn, *ribut*t*n

pendengaran dan penglihatannya dengan daya serta kchtatan-

Nya."

Juga bacaan:
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F:, Wry t:r.,: A.,* *) t?l';ll+ W,. e,3t dt
'r|tt'l,*'u ria{ri 6 vi r*frt 17\'a"ry

"Ya Allah, karenanya tulislah pahala untukku di sisi-Mu,

larenanya hapuslah dosaht, iadilahknn ia sebagai simpanan

(amal baitrJat)'di sisi-Mu dan terimalah ia seperti Engkau

rnenerimanya dari hamba-Mu, Daud AS."

Atau membaca bacaan sujud shalat, buktasbih maupun doa.

Al Ustadz Ismail Adh-Dharir menukil dalam tafsirnya,

pendapat pitihan Asy-Syaf i adalah bacaan: ($'&ii5't)tti:, o#
if,.il dan tekstual Al eur'an menunjukkan pujian. Bacaan ini juga

baik.

Tata cara sujud tilawah sama seperti zujud shalat dari sisi; datri

terbuka, meletakkan kedua tangan, dua lutut, dua kaki, dan hidung,

merenggangkan lengan dari lambung, menjautrkan perut dari paha,

mengangkat bagian-bagian tubuh bawatr di atas bagian-bagian tubuh

atas, menghadapkan jari-jari tangan dan kaki ke kiblat, dan lainnya,

yang telah dijelaskan sebelumnya dalam bab: Tata Cara Shalat.

Meletak&an datli di tanah adalah syarat, sedangkan meletakkan

hidrurg di'tanah hanya anjuran. Seperti itu pula merenggangkan tangan

dari lambung, menjauhkan perut dari patra, dan menghadapkan jari-

jari ke kiblat.

Berkenaan dengan syarat meletakkan kedua tangan, lutut, dan

kaki, ada dua pendapa! seperti dijelaskan sebelumnya di sana beserta

bagian-bagiannya.

Hukum mengangkat bagian-bagian tubuh bawatr sama seperti

yang telatr dijelaskan sebelumnya di sana

Thuma'ninah adalah rukun yang tidak bisa diabaikan.
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Dzikir atau bacaan hanya dianjurkan, bukan rukun. Setelah itu

bangun dari sujud dengan bertakbir. Takbir ini dianjurkan menurut

madzhab. Inilah yang dipastikan jumhur.

Al Qadhi Abu Ath-Thayib dan tainnya meriwayatkan dari Abu

Ja'far At-Tirmidzi, "Tidak dianjurkan takbir setelah sujud tilawah."

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama.

Apakatr dianjurkan memanjangkan takbir sujud dan bangun

dari sujud (.rntuk sujud tilawah)? Ada dua pendapat, sama seperti

sujud dalam shalat. Kedua pendapat ini telah dijelaskan sebelumnya

dalam bab: Tata Cara Shalat. Menurut pendapat yang kuat, dianjurkan

memanjangkan takbir yang pertama hingga datri diletakkan di tanah,

dan memar{angkan takbir kedua hingga duduk lurus.

Perlukah salam? Apakatr salam disyaratkan untuk sahnya

sujud tilawatr? Ada dua pendapat masyhur, seperti dinukil oleh Al
Buwaithi serta Al Muzanni, dan seperti yang dituturkan oleh penulis

tadi. Pendapat paling kuat menurut sahabat-satrabat kami, yaitu

disyaratkan salam. Mereka yang menguatkan pendailat ini adalatr

Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayib dalam At-Talliq, Ar-

Rafi'i, dan lainnya.

Bila kita berpendapat tidak disyaratkan.salam, berani tusyahud

juga tidak disyaratkan.

Bila kita syaratkan salam, maka berkenaan dengan syarat

tasyahud ada dua pendapat, sgperti disebutkan oleh penulis tadi, dan

menurut pendapat yang paling kuat; tidak disyaratkan tasyahud. : ;

Sekelompok satrabat kami menjelaskaru "Berkenaan dengan

salam dan tasyahud dalamsujud tilawah, adatigapendapat:

Pertama: Salam disyaratkan, namun tasyahud tidak. Ini
pendapat yang paling kuat.

Ke dua: Salaq dan tasyahzd disyaratkan.
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Ketiga: Salam dan tasyahud ttdak disyaratkan.

Bila kita berpendapat tasyahud tidak disyaratkan, lantas

apakah tasyahud dianjurkan? Ada dua pendapat, yang keduanya

dituturkan oleh Imam Al Haramain.

Menurut pendapat yang paling kuat, tidak dianjurkan, karena

tidak ada dalil untuk itu.

Untuk penjelasan penulis dalam At-Tanbih; menurut salatr satu

pendapat, perlu tasyahud dan salam, pendapat lain menyebut, salam

dan tidak perlu tasyahud. Namun menurut teks Asy-Syafi'i, tidak
perlu tasyahud dan salam. Ada dua hal yang perlu dikoreksi dalam
pemyataan penulis ini:

Pertama: Ia mengira atau menyatakan dengan tegas batrwa

teks Asy-Syaf i menyebutkan 'tidak perlu salam" dan tidak ada teks

lain selain itu. Ini tidak benar. Justnr kedua pendapat tentang syarat
salam adalatr pendapat masyhur, seperti penulis sendiri sebutkan di
sini dan juga dalam Al Muhaddzab.

Kedua: Ia mengira atau menyatakan dengan tegas batrwa yang

rajih dalam madzhab adalatr tidak salam. Ini tidak benar, justru yang

benar menurut sahabat-satrabat kami adalah disyaratkan salam, seperti
yang kauri sebutkan sebelumnya

6. Asy-syirazi berkata: Bagi yang membaca ayat rahmat
dianjurkan memohon kepada Allah SWT, sedangkan bila
membaca ayat ailzab dianiurkan meminta perlindungan kepada
Allah SWT darinya. Ini berdasarkan riwayat Hudzaifah RA, ia
berkata, "Aku shalat bersama Rasulullah SAW, dan saat ifu
beliau membaca AI Baqarah. Tidaklah beHau membaca ayat
rahmat melainkan belhu momohon, dan tidaklah beliau
membaca ayart allzab melainkan befiau meminte perlindungan.
Makmum dianjurkan mengikuti imem memohon rahmat dan
meminta perlindungan dari adzab, karena ini adatah doa,
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sehingga makmum dan imam sama saja, sama seperti ucapan

amin."

Asy-Syaf i dan satrabat-satrabat kami berpendapat, "Orang

yang membaca Al Qur'an, baik dalam shalat maupun di luar shalat,

ketika membaca ayat rahmat dianjurkan memohon, ketika membaca

ayat adzab dianjurkan meminta perlindungan, ketika membaca ayat

. tasbih dianjurkan bertasbih, dan ketika membaca ayat berisi

perumpamaan dianjurkan merenungkan."

Menurut sahabat-sahabat kami, anjuran tersebut berlaku untuk

imam, makmtrm, dan orang yang shalat sendlrian. Ketika membaca

ayat "Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)

. menghidupkan orang mati?" (Qs. Al Qiyamah [75]: a0) dianjurkan

mengucapkan, "Be[ar, dan aku termasuk orang yang bersaksi atas hal

ihr." Bila membaca, "Maka kepada perkataan apakah sesudah Al

Qur'an ini mereko alwn beriman?" (Qs. Al Mursalaat [77]: 50)

dianjurkan mengucapkan, "Kami beriman kepada Allatl." Semua ini

dianjnrkan untuk setiap orang yang membrcaurrya, baik di dalam

maupun di luar shalat, baik shalat fardhu maupun shalat sunah, baik

inulm, makmum, maupurx orang yang shalat sendirian, karena ini
adalah doa. Jadi, itu sama seperti ucapan atnin.

Dalil masalah ini adalah hadits Hudzaifah RA, ia berkata,
'"Aku shalat bersama Rasulullatr SAW pada suatu malam. Beliau

memulai dengan snrah Al Baqaratr, maka aku berkata --dalam hati-,
'Beliau ruku pada surah keseratus'. Namrur beliau terus membaca,

maka aku berkata 
-dalam 

hati-, 'Beliau membacanya dalam satu

rakaat'. Beliau terus membaca, maka aku berkata, 'Beliau ruku -
seusai Al Baqaratr'. Namut ternyata beliau memulai suratr ,Aali

'Imraan. Lalu beliau mulai membaca surah An-Nisaa'. Beliau

membaca dengan tartil. Saat membaca ayat berisi tasbih, beliau
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bertasbih. Saat membacaayatberisi doa, beliauberdoa. Saat membaca

ayat berisi ta'm,vudz, beliau membaca ta'atttudz '." (HR. Muslim)

Saat itu, surat An-Nisaa' didatrulukan sebelum Aali 'Imraan.

Diriwayatkan dari Auf bin Malik RA, ia berkata, "Aku shalat

malam bersama Nabi SAW pada suatu ketikll, beliau membaca surah

Al Baqarah. Tidaklah beliau membaca ayat rahmat melainkan beliau

berhenti dan memohon. Tidaktah beliau membaca ayat adzab

melainkan beliau berhenti dan meminta perlindungan. Setelah itu
beliau ruku seukuran lamanya ketika berdiri, dan dalam ruku beliau

mcmbaca, 'Maha Suci Pemilik Keperkasaan, Kekuasaan, Kebesaran,

dan Keagungan'. Kemudian ketika sujud beliau membaca seperti itu."
(HR. Abu Daud, An-Nasa'i dalam kitab sunan keduanya, dan At-

Tirmidzi dalam Asy-Syama'il dengan sanad*anad shahih)

Riwayat An-Nasa'i menyebutkan, "Kemudian beliau sujud

seukuran lamanya ketika beliau berdiri."

Diriwayatkan dari Ismail bin Umaiyah, ia berkata: Aku
mendengar seorang badui berkata: Aku mendengar Abu Hurairah RA
berkata: Rasulullah SAW bersabda:

J'Jri, -rI Sl ,#v g;:tt, uAriGU
f;;ru-eut u

* y>a)tt G fi J"',W ;;t's:,J-ot ,*:t6,
il rht'1,;tri oy:i-l'x. *y'qV

"Barangsiapa membaca (|fijtj o$rtl lalu sampai pada

affitirnya, hendalmya mengucapkan, iBrn r, aht termasuk orang
yang bersaksi akan hal itu'. Barangsiapa membaca t tn #f I
t Uit'l *emtdian sampai pada (.r[iir ',$'oi e y*."$'ott),
hendalotya mengucapkan, 'Benar'. Borangsiapa membaca

e*;ti dan sampai pada (oh'l ati;. F-.- lt\), hendaknyo
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mengucapkltn, 'Kami beriman kepada Allah'." (HR. Abu Daud

dan At-Tirmidzi). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini diriwayatkan

dengan sanad ini dari seorang badui, dari Abu Hurairatr." At-

Tirmidzi tidak menyebutkan nama orang badui tersebut.

Menurutku (An-Nawawi): Hadits in dha'if, karena si badui

tersebut tidak diketahui, sehingga kondisinya tidak diketahui,

meskipun satrabat-satrabat kami berhujjatr dengan hadits ini.

Demikian perincian madzhab kami.

Abu Hanifah berpendapat, "Makruh meminta saat membaca

ayat ratrmat dan memohon perlindungan saat membaca ayat adzab

dalam shalat."

Pendapat madztrab kami tadi dikemukakan oleh jumhur ulama

salaf dan generasi setelahnya

7. Asy-syirazi berkata: Bagi yang mendapatkan nikmat
secara zhahir dan terhindar dari bencana secara zhahir,
dianjurkan untuk sujud syukur. Ini berdasarkan riwayat Abu
Bakrah RA, ia berkata, "Ketika datang sesuafu yang

menyenangkan Rasulullah SAW, beliau bersungkur sujud seraya

bersyukur kepada Allah. Hukum sujud syukur dari sisi syarat

dan tata caranya sama seperti sujud tilawah di luar shalat."

Hadits Abu Bakratr diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-
Tirmidzi. Sanadnya dha'if. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan." la
berkat4 "Kami mengetatrui hadits ini hanya dan sanadiri."

Asy-Syaf i dan satrabat-satrabat kami berkata, "Sujud sytrkur

hukumnya sunatr ketika mendapatkan nikmat secara zhahit atau

terhindar. dari suatu bencana secara zhahir, baik nikmat maupun
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bencana secara khusus, atau yang menimpa kaum muslim secara

umum."

Sahabat-sahabat kami berkat4 "seperti itu juga bila seseorang

melihat orang lain diberi ujian pada raga atau di bagian lain, atau bila

melihat orang lain diuji dengan kemaksiatan, ia dianjurkan sujud

syukur untuk Allah SWT. Namun sujud syukur tidak disyariatkan atas

nikmat yang didapat secara terus-menerus, karena nikmat-nikmat itu
tidak berakhir."

Satrabat-satrabat kami berkata, "Bila seseorang sujud karena

suatu nikmat atau terhindar dari suatu bencana yang tidak terkait

dengan orang lain, maka dianjurkan baginya untuk memperlihatkan

sujud syukur. Begitu juga bila ia melihat bencana yang menimpa

orang lain dan ia tidak mendapat udzur, misalnya orang fasik, ia

dianjurkan untuk menampakkan zujud syukur, dengan harapan ia mau

bertobat. Namun bila yang terkena musibah mendapatkan udzur,

misalnya tertimpa penyakit kronis, maka ia harus menyembunyikan

sujud syukurnya agar tidak menyakiti orang yang tertimpa musibah

tersebut. Bila dikhawatirkan menimbulkan efek berbahaya ketika
menampakkan sujud syukur di hadapan orang fasik, maka ia juga

harus sujud syukur secara sembunyi-sembunyi."

Satrabat-satrabat kami berkat4 *Sujud syukur memerlukan

syarat'syarat seperti yang ada dalam shalat. Hukum sujud syukur dari
sisi tata cara dan hal-hal lain sama seperti sujud tilawah di luar
shalat."

Syaikh Abu Hamid dan satrabat-sahabat kami menyebutkan,

"Berkenaam dengan salam dar, tasyahrzd untuk sujud syukur, ada tiga
pendapat, sama seperti tiga pendapat dalam sujud tilawatr:

Pertama: Saldm tanpa tasyahud. Ini pendapat yang paling

kuat.

Kedua:Keduanya tidak disyaratkan.
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Ke t i ga; Keduanya disyaratkan.

Cabang: Sahabat-satrabat kami sepakat, "Haram hukumnya

sujud syuhr di datam shalat. Bila tetap saja dilakukan, maka shalat

batal.u Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Pendapat ini

dinyatakan secara tegas oleh penulis dalam masalah sujud tilawah

surah shaad.

Jika seseorang memb aca ayat sajdatr, lalu ia sujud syukur

(dalam shalat), maka untuk boleh atau tidaknya sujud ini ada dua

pendapat yang disebutkan dalam Asy-Syamil, Al Bayan, dan lainnya,
i'Menurut pendapat yang lanat, haram hukumnya dan shalatnyabatal."

Dua pendapat sama seperti contoh orang yang masuk masjid

yang tidak memiliki keperluan lain selain untuk masuk masjid.

Cabang: Berkenaan dengan satrnya sujud syukur di atas

kendaraan dengan berisyara! ada dua pendapat:

Pertama: Boleh. Ini pendapat yang paling kuat. Adapun sujud

tilawah, bila dilakukan dalam shalat, maka boleh dilakukan di atas

kendaraan mengikuti shalatnya. Narnun bila tidak, maka sama seperti

dua pendapat datam sujud sf 
.ukur:

1. Boleh. Ini pendapat yang paling kuat.

2. Tidak boleh, karena ini jarang terjadi dan pada umumnya tidak

diperlukan, lain halnya dengan shalat sunatr'

Al Baghawi dan lainnya memastikan boleh.

Masalah perbedaan pendapat untuk orang yang hanya

tengatr tidur dan semacaulnya, danberisyarat saja; bila ia

menyempurnakan zujud,

pendapat dalam hal ini.
hukumnya boleh, tidak ada perbedaan

Sementara untuk orang yang berjalan dalarn suatu perjalanan,

ada dua pendapat:
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Pertama: Syarat-syarat sujud syukur yang dilakukan di atas

tanah berlaku baginya, karena hal ini tidak memberatkan dan jarang

terjadi. Ini pendapatyangkuat dan masyhur.

Kedua: Cukup dengan berisyarat. Pendapat ini ditutUrkan oleh

Ar-Rafi'i.

Cabang: Ada baiknya bila seseorang bersedekah seiring

banyaknya nikmat atau terhindar dari bencana. Atau shalat sebagai

rasa syukur kepada Allah SWT, disampingsujud syukur.

Cabang: Jika seseorang merunduk karena Allah SWT, lalu ia
mendekatkan diri dengan sujud tanpa sebab yang mengharuskan sujud

syukur, maka ada dua pendapat yang dituturkan oleh Imam Al
Haramain dan lainnya:

Pertama: Boleh.

Penulis At-Taqrib menyatakan, "Pendapat yang paling kuat
adalatr tidak boleh." Pendapat ini dikuatkan oleh Imam Al Haramain
dan lainnya, serta dipastikan oleh Syaikh Abu Hamid.

Imam Al Haramain berkata, "Guru saya 
-Abu Muhammad;-

bersikap keras dalam mengingkari sujud ini."

Pendapat ini mereka qiyaskan dengan ruku, yaitu jika
seseorang melakukan amalan sunah dengan ruku sajq maka
hukumnya haram, berdasarkan kesepakatan, karena praktek ini bid'att
dan semua bid'ah itu sesat, kecuali ada dalil yang mengecualikan, baik
perbedaan pendapat dari sisi zujrrd setelatr shalat maupun yang lain.
Sujud ini bukanlah sujud yang banyak dilakukan oleh orang-orang
bodoh yang sujud di hadapan para guru mereka. Sujud seperti itu
jelas-jelas haram, baik dilatarkan dengan menghadap kiblat maupun
tidak, baik dimaksudkan untuk Allah SWT maupun tidak. Sebagian

bentuk sujud seperti ini mengharuskan kafir atau hampir kafir.
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Masalah ini telatr dijelaskan sebelumnya di akhir bab: Hal-Hal yang

Membatalkan Wudhu.

. Cabang: Jika seseorang ketinggalan sujud syukur, apakatr

dianjurkan diqadha? Ada dua pendapat:

Penulis At-Taqrib menjelaskan, "Dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat, sama seperti perbedaan pendapat tentang

mengqadha shalat sunatr rawatib."

Ada pula yang memastikan tidak diqadha.

Perbedaan pendapat ini didasarkan pada masalah, apakah yang

bersangkutan melakukan amalan sunatr seperti itu sejak awal?

Menurut pemilik At-Taqrib, "Orang yang bersangkutan

melaktrkan amalan sunatr dengan sujud tersebut, seperti dijolaskan

sebelumnya. Amalan tersebut mirip shalat sunah rawatib."

Menurut yang lain, "Haram melakukan amalan sunah dengan

sujud. Oleh karena itq bila sujud syukur terlewati, tidak perlu

diqadha, sama seperti shalat lfusuf,

Cabang: Madztrab ulama tentang sujud syukur.

Madzhab kami berpendapat, "Sujud syukur hukumnya sunah

ketika mendapatkan nikmat atau terhindar dari musibah." Pendapat ini
dipastikan oleh sebagian besar ulama.

Ibnu Al Mundzir menuturkan pendapat ini dari Abu Bakar

Ash-Shiddiq, Ali bin Abu Thalib, dan Ka'ab bin Malik

Juga diriwayatkan dari Ishaq dan Abu Tsaur. Ini adalah

madztrab Al-Laits, Ahmad, dan Daud.

Ibnu At Mundzir berkata "Inilah pendapatku."

Abu Hanifah berpendapat, "Makruh."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari An-Nakha'i.
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Ada dua pendapat yang diriwayatkan dari Malik:

Pertama: Makruh. Ini pendapat yang paling masyhur.

Ibnu Al Mundzir tidak menyebutkan pendapat lain selain

pendapat ini.

Kedua; Tidak sunatr.

Mereka yang memakruhkan sujud syukur menyandarkannya

pada hadits: Seseorang datang mengadukan kemarau kepada Nabi

SAW saat beliau berkhutbah, lalu beliau mengangkat tangan serta

berdoa, lalu hujan pun turun seketika. Hujan q*" tanpa henti hingga

Jum'at berikutrya. Orang tersebut lalu berkata "Watrai Rasulullah,

rumatr-rumah runtuh dan jalanan terputus, maka berdoalah kepada

Allah SWT agar menghentikan hujan." Rasulullah SAW kemuditm

berdoa" dan hujan pun berhenti seketika itu juga. Hadits ini disebutkan

dalam Shahihain dari riwayat Anas RA.

Sisi pengarnbilan dalil; Rasulullah SAW tidak sujud karena

adanya nikmat hujan pada kali pertama. Beliau juga tidak sujud

karena terhindar dari musibah pada kali terakhir.

Pengusung pendapat ini beralasan lain, batrwa manusia tidak
terlepas dari nikmat, maka bila ia dibebankan untuk sujud syukur,

pasti akan memberatkan.

Satrabat-sahabat kami terttiSatr dengan hadits Abu Bakrah
yang telatr dijelaskan sebelumnya. Juga hadits riwayat Sa'ad bin Abi
Waqqash RA, ia berkata" *Kami pergi bersama Rasulullah SAW dari

Makkah menuju Madinah. Ketika kami berada di dekat .Azurarao
Rasulullatr SAW srnggah, beliau mengangkat kedua tangan lalu
berdoa kepada Allah SWT sesaat, setelatr itu tersungkur sujud. Beliau

terdiam lama, kemudian mengangkat kedua tangan dan berdoa kepada

Allah SWT sesaat, lalu tersungkur sujud. Beliau terdiam lama,

kemudian mengangkat kedua tangan dan berdoa kepada Allah SWT

sesaat, setelah itu tersungkur sujud. Beliau terdiam lamq kemudian
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mengangkat kedua tangan dan berdoa kepada Allah SWT sesaat,

setelah ihr bersabda,'Aht memohon kepada Rabbtru untuk memberi

syafaat kpado umatlan, dan Dia memberiht untuk sepertiga umatht,

nalra aku tersunghtr sujud karena bersyuhr kcpada Rabbht.

Kemudian alat bangun dan merninta kcpada Rabbht untuk memberi

syafaat lrepada umatlat, dan Dia memberiht untuk sepertiga umatku,

malra alu tersunghtr suiud karena bersyuhtr lcepada Rabbht.

Kemudian aht bangun lalu aht meminta kepada Rabb;ht untuk

memberi syafaat kepada umatht, dan Dia memberiht untuk sepertiga

uintht, malw aht tersunghtr suiud karena bersyttht ltepada

Rabbtu'.'(HR. Abu Daud)

Kami tidak mengetahui seorang perawinya pun yang dha'if-

Abu Daud juga tidak mendhaifl<annya. Hadits yang tidak didhaifl<an

oleh Abu Daud, berarti mentrrutnya hasan, seperti yang sering kami

sebutkan sebelumnya.

Diriwayatkan dari Al Barra bin Azib, batrwa Nabi SAW

tersr.urgkur sujud saat suratr Ali RA datang dari Yaman

(memberitatrukan) Hamdan masuk Islam. (HR. Al Baihaqi). Al
Baihaqi berkata, "Hadits sft ahih sesvaisyarat Al Bukhari.'

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik RA tentang kisatr tobatrya,

ia berkata" cer{lu tersungkur sujud dan aku tatru jalan keluarnya telatr

tiba." (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Al Baihaqi dan lainnya meriwayatkan sujud syukur dari

perbuatan Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar, dan Ali.

Jawaban rurtuk hadits yang mereka jadikan hujjah yaitu:

Rasulullah SAW terkadang tidak sujud untuk menjelaskan hat itu
boleh, atau karena beliau tengatr berada di atas mimbar, sehinggajjka

saat itu sujud tentu memberatkan. Atau sudah cukup dengan sujud

shalat. Jawabannya harus dengan alasan ini atau alasan [ain, guna

menyatukan berbagai dalil yang ada.
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Hal-hal Terkait Sujud Tilawah

Pertama: Jika seseorang membaca ayat-ayatsajdah dalam satu

tempat, rnaka ia sujud untuk setiap ayat sajdah.

Jika ia mengulang-ulang satu ayat di satu tempat, dan ia belum
sujud saat pertama kali membacanya, maka semuanya cukup satu kali
sujud. Bila saat pertama membaca sudatr sujud, maka ada beberapa
pendapat:

l. Ia sujud lain, karena sebabnya terulang. Ini pendapat yang paling
kuat. Pendapat ini dikemukakan oleh Malik dan Ahmad. Dua
pendapat diriwayatkan dari Abu I{anifah.

2. Cukup sujud yang pertama. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu
Suraij dan dikuatkan oleh penulis Al Uddah dan Syaikh Nashr Al
Maqdisi, serta dipastikan oleh Syaikh Abu Hamid dalarrr At-
Ta'liq.

3. Bila jedanya lama maka ia sujud lagi, namun bila jedanya tidak
lama maka ia tidak perlu sujud

Jika ia mengulang-ulang ayat sajdatr dalam shalat dalam satu
rakaat, maka hukumnya sama seperti orang yang mengulang-ulang
ayat sajdatr di satu tempa-t, Bila dilakukan dalam dua rakaa! maka ia
sujud tilawah untuk yang kedua juga, sama seperti orang yang
mengulang-ulang ayat sajdah di dua tempat. Jika ia membaca ayat
sajdah sekali dalam shalat dan sekali di luar shalat dalam satu tempat,
maka ia sujud untuk ayat sajdah pertama.

Ar-Raf i berkata" "saya tidak mengaatrui teks milik satrabat-
satrabat kami dalam masalatr ini. Penjelasan yang mereka kemukakan
secara mutlak mengharuskan tidak ada perbedaan penda@ dalam hal
ini."
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Kedua; Sujud tilawah seharusnya dilalcukan setelah membaca

ayat sajdah atau setelah mendengarnya. Bila seseorang menundanya

dan jeda waktunya singkat, maka ia harus sujud, sementara bila jeda

waktunya panjangr maka kesempatan untuk sujud tilawah sudatr lewat.

Lantas apakatr diqadha? Ada dua pendapat, dan keduanya dituturkan

oleh pemihk At-Taqrib setta disetujui oleh sahabat-sahabat kami.

pendapat paling kuat dan dipastikan oleh Syaiktr Abu Hamid, Al

Bandaniji, Ash-shaidalani, dan lainnya Yaitu, tidak diqadha, k4rena

sujud tilawatr dilalokan lantaran sebab, mirip shalat Kusuf. Standar

lamanya jeda akan dijelaskan datam bab: Sujud Sahwi.

Jika seseorang membact.ayat sajdatt di dalam shalat dan ia

tidak sujud, maka ia hanrs sujud tilawatr setelah salam bita jeda

waktunya singkat. Namun bila jeda waktunya pardang, maka masih

dalam perdebatan.

Jika orang yang membaca ayat sajdatr sementara orang yang

mendingar berhadats pada saat itu; bila si'pendengar bersuci tidak

laUra setelatrnya, ia hanrs zujud, dan bila'tidak bersuci, ia harus

mengqadha berdasarkan perbedaan pendapat sebelumnya.

Jika seseorang shalat lalu mendengz[ orang lain membaca ayat

sajdah, maka ia tidak boleh sujud. Bila tetap zujud jug4 shalatnya

batal. Bila ia tidak sujud dan shalatrya telah usai, haruskah ia sujud?

Ada beberapa pendapat. Pemilik At-Taqrib menyebutkan dua

pendapat.

Al Baghawi berpendapat, "Sebaiknya ia sujud, namun tidak

ditegaskan untuk itu, sebagaimana masalatr menjawab aAzan seusai

shalat."

Ada yang berpendapat, *Tidak sujud sama sekali." Inilah

madztrab dan inilah yang dipastikan oleh Syaikh Abu Hamid dalam

At-Ta'liq.
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Syaikh Abu Hamid menukil teks Asy-Syafi'i dalam Al
Buwaithi. Pendapat ini juga dipastikan oleh Asy-syasyi dan lainnya,
serta dipil,ih oleh Imam Al Haramain, karena bacaan tersebut bukan
bacaan imamnya yang tidak mengharuskannya sujud, seperti

dijelaskan sebelumnya. Bila penyebabnya tidak ada, lantas untuk apa

diqadha?

Ketiga: Jika seseorang membaca ayat sajdatr dulq* shalat

sebelum membaca Al Fatihatr, maka ia harus sujud. Lain halnya bila
ia membacanya ketika ruku, sujud, dan tasyahud, sazt itu ia tidak
sujud karena bukan tempatnya membaca Al Qur'an.

Jika yang bersangkutan membaca ayat sajdatr, lalu ia turun
untuk sujud, namtrn kemudian ia ragu apa sudatr membaca Al
Faatihatr atau belum, maka ia hanrs sujud tilawah, kemudian bangun
lagi, Ialu membaca Al Faatihatr. Al Baghawi dan lainnya menjelaskan
demikian.

Keempat: Jika seseorang membaca ayat sajdatr dengan bahasa
Persia, maka menurut kami ia tidak dapat dikatakan sujud,
sebagaimana bila ia menafsirkan ayat sajdah.

Abu Hanifah berpendapat, 'Ia telah sujud.u

Kelima: Satrabat-sahabat kami berpendapat, ,,Membac a ayat
sajdah menurut kami tidak maknrh bagi imam, sebagaimana orang
yang shalat sendirian tidak makruh membacanya, baik dalam shalat
sirriyah maupun jahriyah. la hanrs sujud kapan pun saat

membacanya."

Malik berpendapat, "Maknrh secara mutlak.u

Abu Hanifah berpendapat, "Makruh dalam shalat stirriyah dan
tidak maknrh dalarn sllerlat j ahrtyah."

Penulis Al Bahr menjelaskan, "Berdasarkan madzhab kami,
imam dianjurkan menunda sujud tilawatr hingga salam terlebih
dahulu, agar tidak mengganggu para makmum.'
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Keenam: Menurut madzhab kami, tidak makrutr sujud tilawatr

pada waktu-waktu terlarang untuk shalat. Inilah pendapat yang

dikemukakan oleh Salim bin Umar,l2 Al qasim bin Muhammad, Atha,

Asy-Sya'bi, Ikrimah, Al Hasan Al Bashri, Abu Hanifatr, kalangan

rasionalis, dan Malik dalam salatr satu pendapat yang diriwayatkan

darinya.

Sekelompok fuqalra berpendapat, "Makrutt." Pendapat ini

dikemukakan oleh Ibnu Umar, Ibnu At Musayyib, Malik dalam salah

satu pendapat lain yang diriwayatkan darinya Ishaq, dan Abu Tsaur.

Ketujuh: Ruku tidak bisa meaggantikan posisi sujud (dalam

sujud tilawah-penj) ketika seseorang mElmpu (sujud) menurut kami.

Inilalt yang dikemukakan oleh jumhur salaf dan khalaf.

Abu Hanifirh berpendapat, "Ruku mengganti posisi sujud."

Dalil jumhur adalah qtyasterhadap sujud shalat.

Abu Hanifatr berhujjatr dengan firman Allah SWT, "Lalu
menyunglatr sujud dan bertobat." (Qs. Shaad 134:2a)

Alasan lain yaitu, maksud sujud adalah tunduk.

Jumhur menanggapi hujjatr Abu Hanifatr, "Itu merupakan

syariat umat sebelum kita. Bila kita terima batrwa itu adalah syariat

kita, maka tami artit<an nrku sebagai sujud, seperti yang disepakati

oleh para mufassir dan lainnya."

Jawaban atas pernyataan mereka bahwa yang dimaksud sujud

adalah tunduk yaitu: Tunduk yang terselip dalam ruku tidak seperti

tunduk yang ada pada sujud. Bagi yang tidak bisa sujud tilawah,

cukup berisyarat sebagaimana sujud dalam shalat.

Kedelapan: Bila pendengar melakukan sujud tilawah bersama

pembaca, maka pendengar tidak terikat dengan pembaca dan tidak

'2 Mungkin maksudnya adalah salim bin AMullah bin Umar. Syailtr An-
Nawawi menyebut Salim bin Umar hanya sebagai majas.
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perlu berniat mengikuti pembaca. Ia boleh bangun terlebih dahulu

sebelum pembaca bangun.

Kesembilan: Jika seseorang melakukan sujud tilawatr lalu

dalam sujudnya itu ia membaca ayat sajdah lain, maka ia tidak perlu

sujud lagi. Inilatr pendapat yang kuat dan masyhur

Penulis At Bahr meriwayatkan pendapat lain, "Sujud lagi."

Pendapat ini lemah dansyadz, atau keliru.

Kesepuluh: Jika seseorang membaca ayat sajdatr dalam shalat

jerraz,ah, maka penulis Al Bahr berpendapat, "Tidak sujud dalam shalat

jenazatr. Lantas haruskatr ia sujud setelatr itu?" Ada dua pendapat, dan

menurut pendapat yang paling kuat, tidak perlu sujud. Asas masalatr

ini adalah, apakah sujud tilawah untuk bacaan yang tidak disyariatkan

harus dilalnrkan? Ada dua pendapat.

. Kesebelas: Jika seseorang hanya membaca satu atau dua ayat

yang ada sujud tilawahnya agar ia bisa sujud, maka saya tidak

mengetahui adanya penjelasan sahabat-sahabat kami dalam hal ini.

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, Al Hasan Al
Bashri, Ibnu Sirin, An-Nakha'i, Ahmad, dan Ishaq, mereka

memakruhkan hal itu.

Pendapat yang diriwayatkan dari Abu HanifalL Muhammad

bin Al Hasan, dan Abu Tsaw, tidak apa-apa.

Madzhab kami berpendapat: "Hal tersebut tidak makrutr bila

tidak berada dalam waktu shalat dan tidak di dalam shalat. Bila hal

tersebut dilakukan pada waktu terlarang untuk shalat, maka

seharusnya ada dua pendapat, seperti orang masuk masjid pada wakhr

terlarang untuk shalat guna shalat tatriyat masjid, bukan untuk tujuan

lain.

Kedua belas: Jika seorang lelaki mendengar wanita membaca

ayat sajdatr, maka ia dianjurkan untuk sujud. Ini madztrab kami.
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Qatadah, Malik, dan

Ahmad, bahwa ia tidak perlu sujud.

Keutamaan Sujud Tilawah

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullatr

SAW bersabda:

+: u'Jt; ,#iripr J?t'"* iG"l"lr iil ljr f; sy,

A'4.1 2 $u.'->l t'^?,st i'd 2 rL\u..'('rt ;;,1 ;f
.16r

"Bila anak cucu Adam membaca ayat saidah lalu ia suiud, maka

syetan menjauh seroya merungis dan berkata, 'Dulroi celakanya

aht, aruk cucu Adam diperintahkan sulud lalu ia sujud, maka ia

mendapatkan surga, sementara aku diperintahkan suiud tapi

aht enggan, maka ahr mendapatkan toraka' ."

Cabang: Bila seorang musafir membaca Al Qur'an lalu ia
membaca ayat sajdatr dalam shalat, maka ia sujud dengan berisyarat.

Tidak ada perbedaan pendapat dal4m hal ini. Bila tidak sedang shalat,

maka ia juga sujud dengan berisyarat berdasarkan madzhab. Inilah

yang dipastikan jumhur.

Ada pendapat lain (pendapat ini syadz),'Tidak sujud.' Inilah
yang dikemukakan oleh sebagian fuqaha Hanafiyatr.

Malik, Abu Hanifatr, Abu Yusui Mutrammad, Zrtfa4 Atrmad,

dau Daud berpendapat, uSujud secara mutlak.n
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Bab: Hal-hal yang Membatalkan dan Dimakruhkan

Dalam Shalat

I. Asy-syirazi berkata, "Bilr sesoorang meninggalkan salah

satu syarat shalat, seperti thaharah, tabir (menutup aurat) dan

Iainnya, maka shalahya batal"

Penjelasan:

Situah artinya tabir, malsudnya menggunakan tabir sebagai

penutup. Andai penulis menyebutsirrtentu lebih baik.

Satrabat-sahabat kami (Madztrab Syafi'r) menyafakarq bila
seseorang meninggalkan satatr sahr syarat shalat padatral ia bisa

memenuhi syarat tersebut, maka hukum stralatrya batal, baik yang

bersangkutan memulai shalat dengan syarat yang salatr atau memenuhi

syarat mmun diabaikan, sebab syaratrya tidak ada Namun bila syarat

ditinggalkan karena udanr, dalam hat ini terdapat perincian dan

perbedaan pendapat yang telah disebutkan di bagiannya masing-masing.

Berkenaan dengan bersuci dari hadats, bila seseorang tidak bisa

menggunakan air dan debu, rnasalah ini telah dijelaskan sebelumnya

dalam bab tayamum yang menyebukan empat pendapat. Pendapat yang

kuat menyatakan, shalat wajib dilalokan dengan kondisi seperti apa ptm

n rmun wajib diulang.

Misalkan seseorang memulai shalat dengan yakin dalarn keadaart

suci namun temyata ia berhadats, maka hukurn shalatnya tidak sah. Tidak
ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Sementara untuk bersuci dari

najis, misalkan seseorang tidak maurpu menggunakan air atau debu

lcarena udar atau tertahan di tepat n4iis, maka ia wajib shalat dalam
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kondisi seperti itu dan wajib mengulang menurut pendapat madzhab

kami (syafi). Masalah ini telah dijelaskan setelumnya dalam bab

membersihkan'badan. Di sana juga telatr dijelaskan, jika seseorang shalat

dan di badannya ada benda najis sementara ia tidak tatru atau lupa maka

ia wajib mengulangi shalat menurut madztrab lami (madztrab Syaf i).

Berkenaan dengan mentrhrpi aurat, telatr dijelaskan sebelumnya

dalam bab mengenai masalatr tersebut; bila seseorang tidak memiliki

pakaian untnk menutupi aura! ia boleh shalat dengan telanjang tanpa

wajib mengulang. Di sana juga telah dijelaskan, bila seseorang shalat

dengan telanjang sementara ia punya pakaian namun ia lupa atau tidak

tatnr, ia wajib mengulang menunrt madzlnb kami.

Berkenaan dengan menghadap kiblat, bila seseorang bingung dan

shalat tanpa berijtihad terlebih datrulu demi kesucian waktu shalat, ia

wajib mengulang. Dan bila ia berijtihad namun salah secara meyakinkan,

maka ia wajib mengulang me,lnrrut salah'satu dari dua pendapat yang

te*uat. Berkeriaan dengan mengetahui wakttr shalat, bila seseorang

berijtihad dan ia yakin salah namun tetap juga shalat sebelurn

maka ia wajib mengulang mentrrut madztrab kami. Semua masalah ini

telah dijelaskan dalam beberapa bab. Saya hanya ingin merangkumnya

secara singkat dalam satu tempat. Halrya kepada Atlah SWT kita

memohon pertolongan.

2. Asy-Syirazi berkata,'Bilr yang bersangkutan tidak luat
menahan hadats kemudian keluar hadatsnya, dalam hal ini ada dua

pendapat. Pendapat bara (qaul jodiil) Imam Syaf i; shalatnya batal

karena itu adalah hadats yang membatalkan thaharah, dengan

demikian shalatnya batal sama seperti berhada& secara sengaja.

Pendapat lamr (qaul qadim) menyebutkan; shalat tidak batal,

namun yang bersangkutan hanrs keluar dari shalat, berwudhu

kemudian meneruskan kembali shalatnya berdasarkan riwayat dari
Aisyah RA, Nabi SAW bersabda;
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'BiIa salah seorang dari kalian muntah, hendaklah berpaling, wudhu

dan meneruskan shalatnya selarua ia fidak bicara-t

Karena hadats tersebut terjadi tanpa kesengajaan, dengan

demikian sama seperti tetesan air seni yang keluar secara tidak
disengaja. BiIa hadats lain didasarkan pada pendapat ini, maka
shalat orang yang bersanglartan tidak batal karena hukum semua

hadats sama seperti hulmm hadats pertama, yaitu tidak
membatalkan semua hadats. Alasan lain; yang bersangkutan perlu
mengeluarkan sisa untuk menyempurrrakan thaharah'."

Penjelasan:

I{adits Aisyatr dta'if,disepakati dta'if,Diriwayatkan oleh Ibnu
lvlajah dan Al Baihaqi dengan sanad dla'if dniriwayat Isrnail bin Iyasy

dari Ibnu Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah. Ahli hadits berbeda

pendapat tentang berhujah pada Ismail bin Iyasy. Di antara mereka ada

yang menilainya dlw'ddalarn serrua hadits yang ia riwayatk-an, ada juga
yang menilainya dha'tf riwayatnya dari selain pendu&rk Syarn secara

khusus. Ibnu Juraij Hanaur Makki masyhur. Dengan demikian tercapai

kesepakatan atas kelemalran riwayat Ismail bin Iyasy untuk hadits ini.
Kalangan yang menilainya dha'if riwayat Ismail bin Iyasy dari selain
penduduk Syarn hadits ini diriwayatkan oleh jamaatr dari
Ismail bin Iyasy dari Ibnu Juraij dari ayahnya dari Nabi SAW secara

mursal. Dan inilah salah satu hadits Ismail bin lya.sy yang diingkari.
Sementara menurut pendapat yang bisa dipercay4 hadits ini mursal.

Untuk perawi yang meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang

tersambung, pilo perawinya dikenal dta'if. Berkenaan dengan penjelasan

Imam Al Haramain dalam An-Nihayah dan Al Ghazali dalam Al Basith,
yang menyatalan bahwa hadits ini diriwayatkan dalam kitab-kitab
shaltih, pemyataan ini jelas kelirg jangan sampai memperdaya. Kata
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6;6; aengan qaf fatlah, lam dansin. Versi dialek lain menyebut /a;z

lrasrah (;-r)), artinya muntatr secara sengaj4 sementma lam sulatn (gJE)

artinya muntah. Salah satu pendapat menjelaskaq muntah adalah sesuatu

yang keluar dari penrt dan tidak memenuhi mulut seperti yang dijelaskan

oleh Khalil bin Ahmad. Dengan demikian, kata (,rt) yang disebutkan

dalam hadits berhrjuan untuk menrbagi kedua jenis tersebut. Dan

berdasarkan penjelasan pertama menuqiukkan perawi ragu

Perkataan Asy-Syirazi, "Kal€na itu adalatr hadits yang

membatalkan shalaf' mengecualikan hadits wanita mustahadhatr. Ini

secara tegas menrbatalkan thatraratr dan yang meqiadi perdebatan hanya

pada sisi batalnya stralat.

Hukum masalah: bila seseorang mengeluarkan hadats saat

stralat secara sukarela, maka shalatnya batal menurut ijma' baik disengaja

atau lup4 baik ia tahu hal itu saat shalat atau di luar shalat. Namrm bila ia

mengeluarkan hadats bukan secarzr s,*.rae misalnya tidak kuasa

menatran hadats rulmun berhadats jug4 maka hukum thaharatrrya batal.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Bila hadatsnya terjadi pada

saat ruku, menurut Shaidalani ia wajib kembali kc ruku. Imam Al
Haramain berpendapaq bila ia belum thumaninah, ia wajib kembali ke

ruku namun bila sudah thuma'ninah, dalam hal ini ada dua kemungkinan.

Secara zatir,ia tidak mengulang. Al Glmzali memastikan pendapat Imam

At Haramain

Pendapat paling kuat adalah pendapat Shaidalani karena yang

bersangkutan sudah bangrrn dari ruku yang dimaksudkan. Karena itulatl

satrabat-satrabat kanri berpendapa! disyaratkan untuk tidak bermaksud

berpaling dari ruku, dan bangun dari ruku ini terjadi dalam keadaan

hadats sehingga tidak dianggap. Dengan demikian yang bersangkutan

wajib kembali ruku lagi meski sudah ruku dengan thuma'ninatr

Sahabat-satrabat kami berpendapat selanfutnya bila yang

bersangkutan pergr unflrk bersuci dan meneruskan kembali shalatry4 ia

harus melakukannya (thaharatr) dalam walnr singkat dan meminimalisir
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gerakan sebisa mungkin. Setelah bersuci, yang bersarghrtan tidak boleh

kembali ke posisi sebelumny4 bila ia mampu untuk shalat dalam waktu

yang lebih singkat. Kecuali bila bertindak sebagai imam yang tidak

tergantikan atau sebagai makmum yang menginginkan keutamaan shalat

berjamaah, saat itu keduanya boteh mengulang, di mana masing-masing

perlu air dan membuang muntatrnya atau semacamnya, saat ittt
hukumnya tidak apa-apa. Saat itu tidak disyaratkan lari dan melakukan

secara tergesa-gesa tidak seperti lazinrrya.

Syail*r Abu Hamid menukil teks Syaf i dalam pendapat lama;

untuk meneruskan shalat, disyaratkan jeda waktunya tidak lama. Syaiktr

Abu Hamid tidak menyebutkan perbedaan pendapat dalam hal ini. Syaf i
dalam pendapat lama dan Satrabat-satrabat kami berpendapa! yang

bersangktrtan tidak boleh berbicara kecuali bila diperlukan untuk

mendapatkan air, saat ihr ia boleh berbicara. Misalkan yang bersangkutan

mengeluarkan hadats yang masih ada secara sengaj4 hal tersebut tidak

menghalangi untuk menenrskan stralat sebelumnya menurut pendapat

yang larat dan yang tertera dalam pendapat lama. Inilah yang dipastikan

olehpenulis danjumhur

Imam Al Haramain dan Al Ghazali berpendapat, hal tersebut

menghalangi yang bersanglartan untuk meneruskan shalat sebelumnya.

Namun pendapat yang kuat adalatr pendapat pertama

Mereka berbeda pendapat tentang alasannya. Dalam hal ini ada

dua pendapat seperti yang disebutkan penulis dan satrabat-satrabat kami.

Pendapat paling kuat, thaharabnya batal dan tidak berpengarutr bagi

hadats yang terjadi setelatr itu Pendapat kedua, yang bersangkutan perlu

mengeluarkan hadas sisanya agar tidak keluar lagi.

Bila setelatr itu keluar hadits lagi, terdapat dua pendapat

berkenaan dengan larangan untuk kembali shalat

sebelumnya berdasarkan dua alasan sebelumnya. Bila kita memakai

alasan pertama, yang bersangkutan boleh meneruskan kembali shalatnya

rurmun bila kita memakai alasan kedua yang bersanglartan tidak boleh
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kembali shalatrya- Bila seseorang mimisan, muntah atau

mengeluarkan benda najis lai& menurut pendapat lama ia boleh keluar,

membasuh najisnya dan meneruskan kembali shalatrya dengan syarat-

syarat yang tertera dalam hadits. Demikian pemyataan Syaf i dalam

pendapat lama. Selunrh perincian pendapat lama ini lematr. Wallahu

a'lam.

Pendapat Ulama Tentang Menemskan Kembali Shalat Sebelumnya

Bagi Yang Tidak Kuasa Mengeluar*an Hadats

Telah dijelaskan sebelumny4 menwut madzhab kami yang juga

berdasarkan pendapat baru imam Syafi; tidak boleh hukumnya

meneruskan kembali shalat iebelumnya, wajib hukumnya memulai dari

awal lagi. Inilah pe,ndapat Musawwar bin Malfiramatr, sahabat Nabi

SAW. Ini pula yang dikemukakan Malik dan lainnya.Perulis Asy-Syamil

meriwayatkan dari Ibnu Syubruma[ dan inilah pendapat slwhih yang

diriwayatkan dari Ahmad. Abu Hanifah, Ibnu Abi Laila dan Al Auza'i

berpendapat, yang bersangkutan meneruskan kembali shalatnya. Ibnu

Ash-shibagh dan lairurya meriwayatkan pendapat ini dari Umar bin

Khaththab, Ali dan Ibnu Umar. Al Baihaqi meriwayatkannya dari AIi,

Salman Al Farisi, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu Musayyib, Abu Satamatr

bin Abduratrman, Atha', Thawus, Ibnu Idris Al Katulani, Sulaiman bin

Yasar dan lainnya. Penulis menyebutkan dalil kedua pendapat secara

ringkas. Hadits di atas dta'if. Para sahabat Syaf i berbeda pendapat

dalam masalatr ini, dengan demikian hanrs merujuk pada qiyas. Wallahu

a'lam.

3. Asy-Syirazi berkata, *BilL ada benda najis kering
mengenai badan yang bersangkutan lalu ia singkirkan saat itu juga,

maka hukum shalatnya tidak batal karena benda tersebut adalah

benda sisa najis yang ditolelir sehingga tidak membatalkan'shalat

seperti tetesan air seni. Bila angin mener?a bajunya hingga

membuka aurat lalu ia menutupnya lagi, maka shalatnya tidakbatal
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karena yang bersangkutan mendapat udzur sehingga shalatnya

tidak batal, seperti halnya bila bajunya dirampas orang saat sedang

shalatt'

Penjelasan:

Sahabat-sahabat kami berpendapa! bila ada benda najis kering

mengenai badan orang yang benanglortan lalu ia membuangnya saat itu
juga, atau ada benda najis basah yang mengenai pakaian kemudian

langsung ia buang atau angin mener-pa pakaiannya hingga membuka

aurat lalu ia tutupkan kembali saat itu juga, rnaka stralatnya tidak batal

seperti yang dijelaskan penulis. Bila yang bersangkutan telat, hulcunr

shalatrya batal menunrt pendapat yang kuat dan baru. Menunrt pendapat

lama, yang bersangtcutan me,lreruskan ke,lnbali shalatrya seperti orang

yang tidak tatran mengeluarkan hadats seperti yang akan kar.ni jelaskan

selanjutnya, insya Allah.

Andai seseomng merampas bajturya saat tengatr shalat" lalu ia
meneruskan shalat dengan telaqiang, maka shalatrya sah dan tidak wdib
mengulang, karena ia mendapat udanr, berbeda dengan bila yang

bersangl<utan dipaksa berbicara saat shalat maka hukum shalatrya batal

menurut salatr satu dari dua pendapat yang paling kua! sebab kondisi
seperti ini jarang terjadi dan tidak terkait dengan tujuan orang yang

dipaksa.

Perkataan Asy-Syirazi 'tnenyingkirkannya" maksudnya

membuang dan tidak membawanya. Bila yang bersangkutan

membawanya dengan tangan atau diletakkan di lengan baju, maka

shalatrya batal karena ia secara suka rela membawa benda najis tanpa

keperluan. Demikian yang dijelaskan oleh sahabat-satrabat kami.

Wallahu a'lam.

. Masalah: Satrabat-satrabat kami berpendapat, bila muncul hadats

kecil atau hadats besar saat stralat, perincian dan perbedaan pendapat

mengenai hal itu seperti yrang telatr disebutkan sebelumnya" kecuali
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hadats istihadhah dan tetesan air seni. Kedua hadats ini tidak berbahaya

dengan syarat seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab haid.

Dan bila terjadi hal lain selain hadats seperti sebab-sebab yang menafikan

satr shalat, hukumnya membatalkan shalat bila memang terjadi karena

suka rela atau bukan bila yang bersanglnrtan lalai, seperti orang yang

membastrh sepatunya latu batas waktunya habis di tengah-tengah shalat,

atau memulai shalat sementaxa ia menahan hadats sementara ia tatru tidak

bisa menahannya hingga shalat usai, hukumnya yang bersangkutan tidak

boleh meneruskan kembali shalat sebelumnya karena ia lalai. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.

Bila sepatunya berlubang, dalam hal ini ada dtra pendapat.

Pendapat pertama dan yang paling lluat berdasarkan dua pendapat

tentang orang yang tidak kuasa menaltan hadats. Kedua; shalatrya jelas

batal karena lalai pada kebiasaannya sebelum memulai shalat.

Bila terjadi hal-hal yang merrbatalkan stralat bukan karena

sukafela ataupun kelalaian orang yang bersanglnfian, bila saat itu juga ia

menghitangkannya misalnya pakaiannya terkena angrn hingga mernbnka

aurat lalu ia'tutupi seketika itu juga, atau ada benda najis kering ataupun

basah yang mengenainya kemudian bajtrrya ia tanggalkan langsgng

setelatr itu, hukun shalatrya satr.

Bila ia mernbuang benda najis tersebut dengan tangan atau

lengan bajg, maka shalatrya batal. Bila urtuk menghilangkan najis

memerlukau waktu, misalnya badan atau bajunya terkena benda najis

yang wajib dibaslh atau menjautr baju dari he,nrbusan angin,

per{elasannya seperti dtra pendapat tentang orang yang tidak kuat

menatran hadats.

Sementara bila luka mengeluarkan banyak darah yang mencucur

rurmun tidak mengotori kulitnyq maka shalatnya tidak batal berdasarkan

kesepakatan. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya dalam bab

thaharah badan.

Al Majmu'SlarahAl Muhadzdzab ll fZl



4. Asy-Syirazi berkata, "BiIa yang bersangkutan

meninggalkan salah safu kewajiban. shalat seperti mku, sujud dan

lainnya, shalatnya batal berdasarkan sabda Nabi SAW unfuk orang

badui yang shalat tidak baik;

'Ulangi shalatmu karena lcau belum shalat.' Dan bila tidak membaca

karena lupa, dalam hrt ini ada dua pendapat Telah dibahas

selanjutnya dalam bab bacaan dalam sha}rt'.D

Penielasan:

I{adits tentang orang badui diriwayatkan oleh Al Bu}fiari dan

Muslim dari riwayat Abu Htrairatr" Telatr ddelaskan benrlang kali dalam

bab tatacara stralat

Hukum masalah: bila seseorang meninggalkan salah satu

kewajiban shalat seperti ruku, sujud dan lainnya perlu diperhatikan; bila

ia meninggalkannya dengan sengaja dan beralih ke gerakan berihffiya"

maka shalatrya batal. Tidak aia perbedaan pendapat dalam hal ini. Bila

yang bersangkutan meninggalkannya karena lupa kemudian salam dan

jedanya lama shataftrya juga batal. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Bila ia meninggalkan kewajiban t€rsebut saat masih shalat lalu

teringat saat masih shalat atau setelatr salam namun jeda wakhrrya tidak

lam4 maka shalatrya tidak batal, cuktrp meneruskan shalatnya. Perincian

mengenai masalatr ini'akan dijelaskan dalam bab zujud satrwi izsya

Attah. Penjelasan ini berlaku untuk nrlol s;ujud dan rukun-rukun shalat

lain, bukan niat, takbiratul ihram danbacaan

Berkenaan dengan niat dan takbiratul ihram, bila yang

bersangkutan meninggalkan salah sahrnya, ia belum memulai shalat baik

dilalarkan s@ara sengaja atau lupa Bila ditinggalkan secara sengaja,

stralatrya batal dan bila ditinggalkan karena lup4 dalam hal ini ada dtra

JG| eiV|tc;ai
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pendapat yang telah dijelaskan dan dirinci dalam bab sifat shalat. Hanya

kepada Allah SWT kita memohon pertolongan

5. Asy-sylrazi berkata, "Bila yang bersangkutan berbicara,

dchem atau mengeluarkan suara sedu sedan sementara ia ingat

tengah shalat dan tahu hulmmnya haram, maka shalatnya batal

berdasarkan riwayat bahwa Nabi SAW bersabda, 'Berbicara
membatalkan shalat dan tidak membatalkan wuhdur' dan riwayat,

'Tertawa membatalkan shalat dan tidak membatalkan wudhu.'

Namun bila yang. bersangkutan melakukan hal tersebut

dalam keadaan lupa'tengah shalat dan tidak berlangsung lama,

maka shalatnya tidak batal berdasarkan riwayat Abu Hurairah,

Rasulullah SAIV salam setelah dua rakaat lalu Dzul Yadain

bertanya, 'Apakah shalat diqashar ataukah engkau lupa wahai

Rasulullah?' Rasulullah sAw bertanyq 'Apakah Dzut Yadain

benar?' para sahabat menjawab, 'Yg benar.' Rasulullah SAW

kemudian berdiri dan shalat dua rakaat lagi, setelah itu salam.'

Adapun bila yang bersangf,ntan melakukan hal tersebut

karena tidtk tahu keharanann]ro dan tidak berlangsung lama,

maka shalatnya tidak batal berdasarftan riwayat Mu'awiyah bin Al

Ilakam RA, ir berketa;

'#"?r tu

,;Ab ,trr'#\t;t-,:{'htt ,k lt );t't ,}:"t r,'f rg

'€JA 6i6l ;* tr:;3' ;eq.\?pt ,iyi\t;t:;; 't rii
|el,u,lif ,P '*$\ o;.;A 6i;r \e
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f 'uia W&t i>rbr ,vl\:Ju ,4 r) ,i,b r')
.;fitiiti','53r, i*At',L Cy ,,tlt,.J J-. -t l") t .,

'Saat aku shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba seseorang

bersin IaIu aku berkata, 'Semoga Allah merahmatimurt lalu orang-

orang menatapku dengan tajam, aku berkata (dalam hati), 'Celaka,
kenapa kalian memandangiku?' orang-orang menepukkan tangan

ke lutut, aku melihat mereka mendiamkanku, akupun diam,
kemudian saat Rasulullah SAW nsai shalat, akupun berkata,'Ayah
dan ibuku +ebagai tebusanmu- aku tidak mengetahui seorang

pendidikyang lebih baik dari beliau.' Demi A[ah SWT beliau SAW

tidak memukul dan membentakku. Beliau SAW bersabda,

'Sungguh, shalat kita ki tidalc pantos terdapat perkatoan manusia opa

pun di dalamnya, shalat tido* lain odalah tosbih, takbir dan bacout Al
Qtr'an'.u

Bila ia salah ngomong tanpa bermaksud berbicara atau

tertawa b%itu saja dan tidak berlanpung linma, shalatnya tidak
batal karena ia tidak berlebihan, ia sama seperti orang lupa dan
tidak tahu. BiIa yang bersangkutan berbicara lama dalam kondisi
lupa atau tidak tahu hal tersebut terlarang atau tidak bisa

menguasai diri, dalam hal ini ada dua pendapat yang tertera dalam

Al Buwaithi; shalatnya batal karena kata-kata yang terucap oleh

orang yang tengah lupa, orang yang tidak tahu hukumnya dan yang

tidak bisa mengusai diri sehingga berbicara begitu saja sama seperti

perbuatan kecil yang membatalkan shalat bila diperbanyak Seperti

itu juga pembicaraan"

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang berpendapat,

shalatnya tidak batal; sama seperti orang puasa yang makan karena

lupa, puasanya tidak batal baik makan sedikit ataupun banyak Bila
yang bersangkutan terisak-isalq benmfas, mengeluarkan nafas

dengan suara, menangis atau tersenyum dengan sengaja namun
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kata-kata yang terucap tidak terdiri dari dua huruf, shalatnya tidak

batal berdasarkan riwayat Abdullah bin umar, ia berkata,'Terjadi

gerhana matahari di masa Rasulullah sAw. saat beliau sujud,

beliau meniup tanah, beliau menangis saat sujud pada rakaat kedua.

seusai shala$ beliau hersabda, 'Derni zat yang iiwaku berada di

tongan-Nya, neraka dipetlihatlean kqadalu hingga ahu

nunudanlealnya lwrena khooatit nunimpa kalian.' Karena suara

yang tidak terdiri dari dua humf bukanlah omonganr'sehingga tidak

membatalkan shalat'.'

Penjelasan:

Hadits pertama dha'if, telah dijelaskan sebelumnya dalam bab

hal-hal yang merrbatalkan lvudhu, dan hadits-hadits slwhih yang akan

disebutkan dalam bagtan pendapat ulama berikut dirasa sudah cultup;

tusya Atlah. Hadits Abu Hurairah tentang kisah Dzul Yadain

diriwayatkan oleh Al Bultlari dan Muslim. Hadits Mu'awiyatr bin Al

Ilakam diriwayatkan oleh Muslim. Hadits AHullah bin Amr bin Ash

tentang menangis dalam shalat diriwayatkan oleh AnNasa'i dengan

lafazt[rya dan riwayat Abu Daud haurpir serupa namun di dalam

sanadnya terdapat perawi lemah. Hadits shahth menge,nai hal itu dirasa

sudah cukup.

Perkataan Asy-syirazi, "salam setelah dua rakaat" makzudnya

salam dalam shalat ruba'iyatr (empat rakaaQ saat baru menyelesaikan dga

raloat karenalupa. "Dzul Yadain" disebut demikian l<arelta tangan orang

yang bersanrt"r* panjang see€rti disebutkan dalam Yatab slahih.

Namanya Khirbaq bin Amr. Perkataan Dzul Yadain (cr:oitt det,fiarlqof

dhammatr dan shad kasrah. Rirrrayat lain menyebut qaffAhah dan shad

dtnmmatl. KedualrYa benar.

Perkataan Asy-Syirazi, "saat kami bersama Rasuh{lah sAw,"

*ufru*ryu pada suatu ketika saat aku brsama beliau. Kda-kata ini telah

dijelaskan sebelumnya dalam bab sifat shalat, pasal bacaan dalam shalat.
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Perkataan Asy-Syirazi, "lalu orang-orang menatap tajam ke

aratrku" seperti inilah yang tertera dalam Al Muhndzdzab; (dl ) dengan

hak /i*hah, dal tanpa titik dan diringankan. Seperti itu juga yang kami

riwayat dalam lulusnad Abu Awarah dan Surtan Al Baihaqi. Sementara

yang disebutkan dalam Slwhih Muslim, Sunan Abu Daud dan lainnya

adalah; "orang-orang menatapkan pandangan ke arahku." Riwayat yang

menyebut (d.rr) bermasalatr karena kata-kata ini tidak diketatrui dalam

kitab-kitab bahasa yang masyhur yang menfelaskan batrwa (,rJ.)
bermakna menatap tajam. Para atrli balrasa hanya menyebut (,JJ.)

dengan tasydid bila seseorang menatap tajam. Hanya saial<ata kerja ini

lazim (tansitiO, bukan mtrta'adi (intansitiD. Contoh; (."1t 0rz) bukan

(.iJr). Kalangan fuqatra terakhir menyatakan" (d.r*) artinya seseorang

menatap tajarn ke arahkq padatral kalimat (.Jo) hanya dikenal dengan

makna ($.rr ,./t D "tepat mengenai biji mata-"

Syail*r kami Abu Abdullah bin Malilq imam balrasa Arab di

z;arnar-kami tanpa terbantahkan berpendapat, boleh disebut (d.tr) secara

ringan (tanpa tasydid), artinya ia menatapkan biji matanya ke aralrku,

sama seperti kalimat (er) dengan (qr.tt{ .r'rD, (4f.1) dengan (6"1qt D,

artinya; aku menatapnya dan ia menunggangi kendaraan.

Redaksi (ot+f J*rl) dengan mim tcosrah, setelahynya ya', tsa'

didhammalU kaf dtsuh*, ata:u Whoh {ua versi dialek- sama seperti

Ua.JD dan U*:JD seperti yang dituturkan Jauhari dan lainnya. futinya,

seorang wanita kehilangan analnya. tJ* at.U. adalah wanita yang

kehilangan anak. Kalimat (gll rlU.l artinya aku menebus dia dengan

kedua orang tuaku. Redal$i (ilXf t ) artinya beliau tidak menrbentakku.

Dalam hadits ini dan hadits Dzul Yadain terdapat sejumlah hukum dan

kaidah. Faidah-faidah pentingnya telatr saya jelaskan dalam Syth Sluhih

Muslim.

Catatan: Satrabat-sahabat kami (madztrab Sy."fi'r) 
-semoga

Allah SWT merahmati merekrmerfelaskan, orang yang berbicara saat

shalat memiliki dua kondisi. Pertama; tidak memiliki udztr. Dalam hal
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ini perlu diperhatikan, bila yang bersangkutan mengucapkan satu huruf

saja, shalatnya tidak batal karena strara tersebut bukanlah kata-kata

keouali bila satu huruf tersebut bisa dimengerti. Bila dimengerti hukutn

shalanrya batal, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini karena ia

mengucapkan sesuatu yang bisa difahami, sehingga suaranya sama

seperti rangkaian huruf. Bila yang bersangkutan meagucapkan dua huruf,

shalatnya batal, tidak ada perbedaan Perdapat dalam hal ini baik bisa

difahami atau tidak karena kata-kata berlaku untUk swm yang difahami

dan yang lainnya: Initah pendapat para alrli bahasa, fuq&a dan ahli ushul,

meski kalangan ahli natrwu , yaPg dikatakan kata-kata

hanyalatr suira yang difahami.

Blla yang bersangkutan mengucapkan satu huruf d'an

dipanjangkan. $Emnya, dalaur hal ini ada ngapendapat. Pendapat paling

hnt, membatalkan stralat sama seperti mengucapkan dua huruf. Pendapat

keduq tidak membatalkan shalat karcrp suara tersebut bukan huruf.

Pendapat ketiga; Imam Al Haramain menyatakan, bila diiringi oleh suara

dalam sekira tidak dibgnyikan dengan lamq hularmnya tidak

membatalkan shalat, namun membatalkan shalat bila diiringi suara yang

dipanjangkan. Bila ketiganya diberi harakat berarti dinilai sebagai huruf.

Sementara tawa, rintihan, tiupan dan lainnya; bila jelas terdengar adanya

dua huruf, maka shalatrya batal dan bila tidak terdengar jelas dua huruf

tidak membatalkan shalat, baik yang bersanghfian menangis kare,na

kepentingan dunia atau akhirat

Berkenaan dengan masalah berde:hem, kesimptrlan p*-b"daltr

pendapat dalam hal ini ada tiga pendaPat. Pendapat yang terkuat dan

dipastikan penulis serta kebanyakan fuqaha adalah bila terdengar jelas

dua htrruf, hukumnya membatalkan shala[ bila tidak terdengar demikian

tidak membatalkan shalat.

Pendapat tred4a;tidak menrbatalkan shalat meski terdengar jelas

dtra huruf. Ar-Raf i menyatakan, pendapat ini diriwayatkan dari teks
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Ketiga; bila mulutrya tertutup, shalatrya tidak batal secara

muflalg dan bila terbuka dan terdengar jelas aua nuruf, shalatrya batal,

bila tidak terdengar suara dua huruf shalatrya tidak batal' Inilah yang

dipastikan oleh Al Mutawalli. Dan karena kita berpendapat shalat batal

karena *aradelrcmbila dilakukan secara suka rela dan tidak diperlukarq

mdka bila delum te,rucap tanpa bisa dilarasai, hukumnya tidak

membatalkan shalat Bila seseorang tidak bisa membaca Al Faatihah

melainkan dengan dehem talu ia dehem saat membacanya" hulomnya

tidak apa-apa karena ia mendapat udar. Bila ia bisa membaca dan tidak

bisa me,ngeraskan suara'tanpa dclum, ini bukanlah udar menunil salah

satu dari dtra pendapat paling l<tnt l<ar€tu mengeraskan baoaan ddak

wajib,

Bila imam dehemdan terdengar dua suara, dalam hal ini ada dua

pendapat seperti diriwalratkan oleh Al Qadhi Al HusafuL Al Mutawalli,

Al Baghawi dan tairurya Pendapat pertam4 maknum hanrs memisabkan

diri dari imam t@rena irnam melahrkan suatu perbuatan yang

membatalkan shalat s@afa lahir. Pendapat paling kuat; makmum boleh

terus me,ngiktrti imatn karena menurut hukum asal shalafirya tetap

berlahl namun latrimya iame,lrdapat udzur. Wallahu alam.

Diriwaptkan dad Ali RA ia berkata, *Aku mendliki wahtl

berkrmjung ke kediaman Nabi SAW, bila beliau t€ngah shalaq beliau

detum lalu aku masuk:' fladits ini diriwayatkan oleh fui-Nasa'i, Ibnu

I\,lqiatr dan Al Bailuqi. I{adits dta'dl<areaapara perawinya dha'if, sanad

dan matannya l<acau Dtdtlr,iftrr- oleh Al Baihaqi dan lainnya

Ketemalran hadits ini jelas terlihal Wallalru a'lon-

Kondisi fte&u; berkenaan dengan mengelualkan kata-kata karena

adanya udar. Orang yang mengelua*an l{pfia-L<atatanpa disengaja, atau

tidak bisa mengonfiol ketawa hingga muncul begltu sajq bersin atau

batuk dan terdengar jelas dua hurui atau berbicara karena lupa saat

tengatr shalat, atau tidak tahu larangan berbicara dalam shalat; bila hanya

sedikit tidak membatalkan shalat fidak ada perbedaan pendapat dalam
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hal ini menurut kami. Dan bila banyak, dalam hal ini ada dua pendapat

masyhur, pendapat yang paling larat berdasarkan kesepakatan sahabat-

sahabat kami (madztrab Syaf i) menrbatalkan shalat. Inilah yang tertera

dalam Al Buwaithi seperti yang disebutkan oleh penulis. Pendapat ini
juga disebutkan Syaf i dalam kitab lain selain Al Buwaithf. Pendapat

kedua; tidak membatalkan shalat. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu

Islraq Al Marwazi. Sedikit atau banyalarya dike,rnbalikan pada kebiasaan.

Inilah pendapat yang kuat dan tertera dalam Al Urun, dan inilah yang

dipastilon oleh jumtnr fuqaha Al Qadhi Abu Thayyib moiwayatkan

pendapat lain dari teks Syaf i 
'dalamAl Imla'; ukuran panjangnyaieda di

sini adatah seukuran satu ral<aat Ada duapendapat lain diriwayatkan dari

Ibnu Abu Huairah yang menyebut seukuan lamanya shala.

Qryas 1ang disehilkan penulis (srara yang keluar secara tidak

sengqia) tsbadap omng puasa png makan l<arena lupa, qlyas ini b€rlaku

seperti kebiasaannya dan kebiasaan ftqaha lain dari lolangan hak dalam

hal bila sesoorang yang t€ngnh puasa makan karena lupa tidak

menrbatalkan puasa meski banyak Tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini. Sementara menunrt fiqaha Khurasan ada dua pendrya\ insya

Allah at<an l<arri jelaskan kedtranya dalam kitab puasa:

Satrabat-satrabat lorti (rnadhab Syafi'r) berfendapat, udar tidak

tahu larangan tierbicara saat shalat hanya berlalnr bagi yang baru mastrk

islam. Sementara bagi yang stdatt lama masuk Islanu hal itu
membatalkan shalat karena ia malas tidak mau mempelajarinya. Bila
yang bersangkutan tatru berbicara dalam slralat terlarang namun tidak

tatru bisa membatalkan shalat, hukum stralatnya batal, tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini l<arena ia lenga]r dan durhaka. Seperti

halnya bila yang benanglartan tatru larangan membunnh, zina, minum

khamer, mencuri, menudtrh Ana dan lainnya namun tidak tahu

huhrmannya Saat itu ia dihukum dan tidak diberi udzur, tidalt'ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.
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Bila yang bersanglartan tidak tahu dehem membatalkan shalat

dan ia sudatr lama masuk Islam, apakah ia diberi udzur? Dalam hal ini

ada dua pendapat. Pendapat pertama; bukan udzur karena ia malas

mempelajarinya. Pendapat kedua dan yang paling loaq' yang

bersangkutan diberi udanr karena hal seperti ini tidak diketahui

masyarakat awam meski merekatafuu larangan berbicara saat $alat'

Bila yang bersangkutan tahu berbicaxa terlarang dalam shalat

secara umum, namgn ia tidak tatru bafiwa yang ia ucapkan dalam shalat

terlarang, dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat paling kuat; ia

mendapat udzrr dan shalatrya tidak batat. sementata bila ia dipaksa

berbicara, berkenaan dengan batal-tidaknya shalat terdapat dua pendapat

seperti yang ditiwayatkan oleh Ar-Raf i. Pendapat paling luat {an
dipastikan oleh Al Baghawi- menrbatalkan shalat karena kasus ini jarang

terjadi, seperti halnya bila dipaksa untuk slralat tanpA wudhu' duduk atau

menghadap ke aratr tain selain kiblat, ia wajib mengulangi lagi stralatnya

karena kasus ini jarang terjadi. Al Baghawi mu{elaskan, seperti itu juga

bila, yang bersangkutan dipaksa untuk melakukan hal-hal yang

membatalkan shalat, hulom shalatnya batal karena kasrs seperti ini

jarang ada.

6.Asy-Syiraziberkata,*BihRasulullahsAWmengajaknya
bicara lalu ia menjawab, shalatnya tidak batal berdasarkan riwayat

Abu Hurairah, Nabi sAw mengucapkan salam kepada tibai bin

Ka'ab yang tengah shala! Ubai tidak menjawab salam Rasulullah

sAw. ubai memperingan shalat lalu menghampiri Rasulullah

sAw, beliau bertanya, ,Apa yang runghalangimu untuk mcniawab

(satam)ku?, ubai menjawab, 'Rasulullah, saya tadi shalat'

Rasulultah sAw bersabda, 'Apa hau fidak mcnemukan wahyu

disampaihan padaku, 'Penrrtihh panggilan Allah dan rasul-Nya biln

kalian dipanggit?' ubai menjawab, 'BetuI wahai Rasulullah' saya

tidak akan mengulanginya lagi.' Bila seseomng yang tengah shalat

melihat orang buta hampir jatuh ke sumur lalu memperingatkan
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dengan kata-kata, dalam hal ini ada dua pendapat. Abu Ishaq

berpendapat, shalatnya tidak batal karena memperingatkan seperti

itu hukumnya wajib, sama seperti memenuhi panggilan Nabi SAW.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang berpendapat, shalatnya

batal karena bisa jadi si buta tidak jatuh ke dalam sumur dan tidak
kenapa-kenapat."

Penjelasan:

I{adits Abu Htuairatr tentang kisah Ubai bin Ka'ab diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi sanra persis sqerti rnatan di atas dengan tambahan;

hadis hasqt shohih. Jtrga diriwayatkan oleh An-Nasa'i secara maloa. Al
Bukhari meriwayatkannyra dalam lhttab stultihdari Abu Sa'id bin Ma'la,

ia t€ngah shalat talu Rastrlullah SAW melintasinya, beliau memanggrl

namrm Abu Sa'id tidak meinenuhi panggilan beliau. Al Bukhari

menyebutlon iDti kisah LJbai bin I(a'ab. Al Qala'i penulis

berhujatr dengan hadits Abu Hurairah dan mengabaikan hadits Ibnu

Ivla'la, penulis mengira Abu Hwairah ilu'if Msecara tegas

bahwa hadits Ibnu Ma'la terdapat dalam btab Ash-Slwhrilwin.

Pernyataan At Qala'i irii keliru dalam dua hal. Pertuna; ia

mengira hadits Abu Hurairah lemah padahal shahih seperti yang telah

disebutkan sebelumnya. Ke&ta; tidak bermr bila hadits Ibnu Ma'[a

terdapat dalam kttab Ash-Shahilwin haq'a disebutkan dalam Slwhih Al
Buklwisatru

Satrabat-satrabat kami berpendapat, bila Nabi SAW berbicara

dengan seseorang di masa beliau baik ketika sedatrg shalat atau di luar

shalat, ia wajib meme,nrhi panggilan Nabi SAW dar,r shalatrya tidak

batat karena hd itu menunrt rnadzhab kami. Inilah yang dipastikan oleh

jtrmhw fuqaha Ada pendapat laiq ia tidak wajib mementrhi panggilan

Nabi SAW dan hal itu (memenrhi panggilan) membatalkan shalat.

Pendapat yang kuat adalah pendapat pertama. Mereka rnenjelaskan,

l<arena itulah kita berbicara kepada Nabi SAW ketika sedang shalat

dengan ucapan G, ,itr 'efrv i*\ semoga kesejalrteraan terlimpatr
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dengan kata-kata, dalam hal ini ada dua pendapat. Abu Ishaq

berpindapat, shalatnya tidak batal karena memperingatkan seperti

itu hukumnya wajib, sama seperti memenuhi panggilan Nabi SAW.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang berpendapat, shalatnya

batal karena bisa jadi si buta tidak iatuh ke dalam sumur dan tidak

kenapa-kenapa'."

Penjelasan:

Hadits Abu Hwairatr tentang kisatr L]bai bin Ka'ab diriwayatkan

oleh At-Tirmidzi sama persis seperti matan di atas dengan tambahan;

naaits hasan shittttt. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i secaa makna. Al

Bukhari a dalam li(Itab shahihdari Abu Sa'id bin Ma'la,

ia tengah shalat lalu Rasulullah SAW melintasinya" beliau memanggil

namun Abtr Sa'id tidak memenuhi panggilan beliau. Al Bukhari

menyebutkan inti kisah Ubai bin Ka'ab. Al Qala'i mengingkari penulis

berhujah dengan hadits Abu Hurairah dan mengabaikan hadits Ibnu

Ma'la, penulis mengira Abu Hurairatr dlw'if donsecara tegas menyatakan

batrwa hadits Ibnu Ma'la terdapat dalam l4tab Ash'Slwhihain.

Pemyataan Al Qala'i ini kelinr dalam dua hal. Pertama; ia

mengira hadits Abu Htrairatr lemah padatral shahih seperti yang telatr

disebutkan sebelumnya. Kedua; tidak benar bila hadits Ibnu Ma'la

terdapat dalam k,ttab Ash-stwhihain, hanya disebutkan dalam Slahih Al

Bukhari saja.

Satrabat-sahabat kami berpendapat, bila Nabi SAW berbicara

dengan seseonmg di masa beliau baik ketika sedang shalat atau $i luar

shalat, ia wajib memenuhi panggrlan Nabi SAW dan shalatnya tidak

batal karena hal itu menurut madzhab kami. Inilah yang dipastikan oleh

jumhur fuqatra. Ada pendapat lain, ia tidak wajib memenulti panggilan

Nabi SAW dan hal itu (mernenuhi panggrlan) membatalkan shalat.

Pendapat ydng kuat adalah pendapat pertama. Mereka menjelaskan,

karena itulah kita berbicara kepada Nabi SAW ketika sedang shalat

dengan ucapan (d' 6 C$, i,i,ill') semoga kesejahteraan terlimpatr
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Penjelasan:

Hadis satEl diriwayatkan oleh Al Bukfiari dan Muslim. Biografi

Sa'ad telatr dijelaskan sebelumnya di alfiir bab menghadap kiblat.

Sahabat-sahabat kami berpendapa! bila orang yang tengatr shalat perlu

untuk mengingatkan imam karena ada yang lupa' meminta izin atau

melihat orang buta hampir terjatuh ke dalam sumur, atau ingin

memberitahukan sesuatu kepada orang laiq sunahnya adalah bertaSbih

bagi telaki dan tepuk tangan bagi wanita untuk semua contoh-contoh di

atas. Bila letaki tepuk tangan dan wanita bertasbih, ini menyalahi sunnah

rmmut tidak mernbatalkan shalat. Redaksi tasbih adalah 1&r Ot'....,) atau

dengan lafazh lain yang serupa, diucapkan dertgan suala kefas hinggp

yang diirrgatlran mendengar. Taia cara tepuk tangan adalah telapak

tangAn kanan bagian luar ditepuklon ke telapak tangan kiri bagian dalam

atau sebaliknya Pendapat lain meqielaskan, jari'jari kanan

diteputrftan ke telapak tangan ldri bagian luar. Pendapat lain merryatakarl

dua jari-jari tangan diteput&an ke tetapak tangan bagan h.rar. Semtranya

samanamun yang lebih kuat danmasyhur adalah pendapat pertama

Sababat-sahabat kanri b€rpedapat, tidak boleh meneptrkkan

telapak tangarf l@nan bagan dalam ke telapak tangan kiri bagian dalam.

Bita wanita melakulran haliai laiknya , orrku shalatrya

batal karena menafikan khtsytr'. Di antara yang s@ara tegas

batal shalat wanita yang melahrkan tepuk tangan seperti

permainan ini adalah Al Qadhi Abu Thayyib. Bila yang bersangkutan

tidak tahu hal tersebut tsrlarang, shalatrya tidak batal. Syaikh Abu

Hamid dan lainnya berpendapat, tepuk tangan dan tasbih hukumnya

sunah bila memberi peringatan bersifat ibadah, namun bila benifat

mubalq tepuk tangan dan tasbih juga mubatl hukumnya.

Masa}rh:
Pendapat ulama mengenai tasbih dan tepuk tangan. Telatr

dijelaskan sebelumnya, madznab karri menganjurkan lelaki bertasbih dan

wanita bertepuk tangan bila ingin mengingafrkan Inilah pendapat Ahmad,
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Daud dan Jumhur. Matik berpendapat, wanita juga bertasbih. Abu

Hanifah sejalur $engan 
pendapat kami bila orang yang tengah shalat

bermaksud untuk melakukan sesuatu demi kepentingan shalat.

8. Asy-syirazi berkata, "Bila yang bersangkutan ingin

memberi seorang lelaki masuk lalu membaca, 'Masuklah ke

dalamnya dengan seiahtera lagi aman.'(Qs. At Hijr [15]: 46), bila ia

bermaskud membaca dan memberitahu, maka shalatnya tidak batal

karena membaca Al Qur'an tidak membatalkan shalat Namun, bila

tidak dimaksudkan untuk membaca AI Qur'an, maka shalatnya

batal karena termasuk kata-kata biasa'."

Penjelasan:

Satrabat-satrabat kami berpendapat, perkataan yang membatalkan

shalat adalah kata-kata selain Al Qur'arU ddldt, doa dan semacamnya Al

Qur'an, dzikir, doa dan semacamnya tidak membatalkan stralat. Tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini menurut kami. Abu Hanifatr

berpendapat, shalatnya batal.

Dalil kami adalah hadits Mu'awiyatr bin Al Hakam tidak lama

sebelumnya. Bila seseorang menyebutk4n sebagian rangkaian kalimat Al

Qur:an dengan maksud membaca saj4 ataU dengan maksud merrbaca

dan hal lain seperti turtuk mengingatkan imam atau o1zurg lain,

membetulkan imam yang tertegUn (terdiam dan tidak menenrskan

bacaan) atau untuk memberitatrukan sesuatl, misalnya berkat4
i'Masuklah ke dalamnya dengan seiahtera lagi atnan," (Qs. Al Hijr [15]:

46), untuk memberi izin masuk sekelompok oftmg atau ses@rang, atau

dengan kata-kata semacamnya, ini semua tidak membatalkan shalat baik

dengan maksud membaca Al Qur'an saja atau mqnbaca disertai maksud

nntuk memberitahukan, baik bacaannya sampai pada ayat tersebut atau

baru dimulai dari ayat tersebut berdasarkan hadits Mu'awiyah yang

bersifat umum.
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Penulis Al Bayan menyebutkan pendapat lain; bila ada maksud

lain selain niat untuk mbmbaca, mal<a shalatrya batal. Yang benar adalah

pendapat yang dipastikan oleh penulis dan sahabat-sahabat kami yang

me,nyatakan tidak batal. Namun perlu dibedakan antara apakatr bacaan

yang bersangkutan sudatr sampai pada ayat tersebut sehingga tidak

membatalkan shalat atatrkah belum sampai pada ayattersebut kemudian

secara sengaja membacanya sehingga stralatrya bafal. Dalil batalnya

shalat secara mutlak adalah bila yang bersangkutan tidak bermaskud,apa

pun adatatr seperti yang disebutkan oleh penulis, yaitu kata-kata tersebut

mirip kata-kaabiasa

Sebetumnya telatr dijelaskaru haram hukumnya menrbaca Al

Qur'an bagi orang jrmub seperti yang diriwayatkan dari Imam Al
Haramain dan lainnya yang menyebutkan" rangkaian kalimat seperti ini

bukan bacaatr At Qnr'an kecuali bila menumg diniatkan untuk

menrbacanya. Bila seseorang k*tta'l<ata tersebut tanpa

bermaksud apa pun, tidak haram hukunnya bag! orang junub.'Kata-kata

tersebut sama seperti l€ta-kata manusia biasa meski menyebut rangkaian

kata Al Qur'an dari beberapa bagan yang b€rbeda dan tidak ada

rangkaian katimat dalam Al Qtrr'an yang menyebut seperti itq seperti

katimat, "Watrai Ibrahim, jadilah orang yang selamag" kata-kata ini

membatalkan shalat bila dibaca dan hularmnya sama sekali bukan Al

Qur'an seperti dijelaskan oleh Al Mutawalli dan Ar-Raf i. Al Mutawalli

berpendapat, bila kata-kata tersebut dipisah-pisatr dan tidak digabung

satu saura laiur maka shalat tidak batal. Makzudnya bila dimaksudkan

untuk membaca Al Qur'an.

Masalah:

Perta4a: Abu Ashim Al Abidi menjelaskan dalam Az'Ziyadat,

bila seseorang membaca, "Dan omng-orang yang beriman dan beramal

shallh, mereka itulah penghuni neraka," dengan sengaja" shalatnya batal,

dan bila tidak disengaja shalamya tidak batal harus sujud sahwi.

Pemyataan Abu Ashim ini pertu diteliti lebih lanjut.

L-
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Kedua: Banyak kalangan awam terbiasa mengucapkan, "Hanya

Englaulah yang kami sembah, dan Harrya kepada Englaulah lami

meminta pertolongan," (Qs. Al Faatihah [1]: 5), saat mendengar imam

membaca, ,,Hanya Engkautah yang kami sembah, dan Hanya kepada

Englraulah lami meminta pertolongan," (Qs. Al Faatihah tll: 5). Ini

bid'atl yang terlarang. Berkenaan dengan batalnya shalat karena hal itu,

menurut penulis Al Bayan, shalatnya batal kecuali bila dimaksudkan

untuk doa dan membaca Al Qur'arU butgn urttrk menyamai bacaan

imam.

g. Asy-syirazi berkata, "Bila seseorang mendoakan orang

yang belsin, shalatnya batal berdasarkan hadits Mu'awiyah bin Al

Hakam. Karena doa untuk ora[g yang bersin adalah perkataan

yang dibuat dalam bentuk diatog terhadap sesama' dengan

demikian sama seperti membalas sahm. Yunus bin Abdul A'la

meriwayatkan dari Syaf i semoga Allah SWT merahmati, ia

berpendapat shalatnya tidak batal karena doa untuk orang yang

bersin adalah doa rahmat, sama sePerti doa rahmat untuk kedua

orang tua."

Penjelasan:

Sahabat-sahabat kami berpendapa! doadoa dalam shalat ada dua

maslm; doa berbalrasa Arab dan doa berbahasa non arab. Masalah ini

telatr dijelaskan sebelumnya dalam pasal terkbU bab tata cara stralat.

Berkenaan dengan doa-dosa berbatrasa Arab, doa ini tidak

membatalkan shalat baik doa rna'tflir atau bukan. Masalah ini telah

dijelaskan sebelumnya di akhir-akhir sifat shalat. Di sana telah kami

sebutkan perbedaan pendapat ulama tentang doa yang llidak ma'tsw.

Satrabat-satrabat kami berpendapa! doa yang dibolehkan dalam shalat

adalah doa yang bukan termasuk kata-kata biasa. Doa berisi pesan untuk

orang harus dihindari, selain pesan untuk Rasulullah SAW. Msalkan

seseorang berdoa dalam shalat, "Semoga Allah SW mengampunimu,
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meridlnimu, menyehatftanmu," darr kata-kata lerupa, shalatrya batal

berdasarkan hadits Mu' awiyah.

Bila seseorang mengucapkan salam pada orang lain atau or,ang

lain mengucapkan salam padanya lalu ia mer{awab salam dengan kata-

kata berbentuk pesan sebagai berikut, *Wa'alailcas salam" (semoga

kesejatrteraan juga terlimpatr kepadamu), atau berkata untuk orang yang

bersin, "Rahimakallah," alzn)r "Yarlamukallah," (semoga Allah SWT

merahmatimu), shalatrya batal. Sementara doa urtuk orang yang bersin,

pendapat yang lebih masuk akal yang diriwayatkan oleh pendapat

menyebut shatatnya tidak batal. Namtrn pendapat yang kuat dan masyhur

adalah shalatnya batal. Inilah yang dinyatakan oleh Syaf i semoga Allah

SWT merahmatinya di berbagai kitabnya"

Misalkan yang bersanghrtan menjawab salam atau mendoakan

orang bersin tanpa l€ta-kata yang berbenhrk pesaq *Wa'alaihis salam,"

ataq "Yulwmuhullah," (semoga kesejahteraan juga terlimpah

kepadany4 semoga Allah SWT merahmatinya), shalatrya tidak batal

berdasarkan kesepakatan satrabat-sahabat kami karena kata-kata ini

mumi doa fu"brrll s.i) dan (0.&) ada yarrg menyebut dengan syin dan

ada jWa yang menyebut d€ngan sin, kedua diatek masyhur, artinya

berkata kepada orang bersin, "Yolwmulallah," (semoga Allah SWT

meratrmatimu)

Yunus bin Abdul A'la adalatr Abu Musa Yunus bin Abdul A'la
bin Maisarah bin Hafsh AstFshadafi Al Mishri, salah satu murid imam

Syaf i dari Mesir, salah satu guru Muslim bin Hajiaj. Imam Muslim

banyak meriwayatkan hadits darinya dalam btab shahih. Yunus adalah

seorang imam agung, menihggal dunia pada tahrur 26a Hijriyah. Banyak

versi dialek yang menyebut narna Yunus dengan; Yunus, Yunis, Yunas

dan Yu'nas.

Hd-hal Terkait dengan Masalah Berbicara Saat Shalat

Pertama: Al Mutawalli menjelaskarl misalkan imam salam lalu

malcnrum hrrut salam, selanjutnya imam salam lagi latu makmum
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berkat4 "Kau sudah salam tadi," lalu imam berkata, cer{ku tadi lup4"
shalat imam tidak batal karena salam pertamanya lupa dan shalatnya

sempurur dengan salam yang kedua Shalat makmum juga tidak batal

karena salam pertama tidak menyelesaikan shalatrya dan katak-kata yang

ia ucapkan untuk imam termasuk kealpaan karena ia mengira imam

sudah usai shalat. Ia harus salam lagi dan dianjurkan untuk sujud sahwi,

karena kata-kata yang ia ucapkan untuk imarn termasuk kealpaan dalam

shalat setelah kewajiban mengilnrti imam selesai.

Kedua: Bila seseorang &mazar untuk melakukan sesuatu dalam

shalat lalu ia mengucapkan rrazafirya secara sengaj4 apakah shalatrya

batal? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti diriwayatkan oleh Al

Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq dr akhir bab menghadap kiblat
dalam permasalatran anak mencapai masa baligh saat shalat. Pendapat

pertarnq shalatnya tidak batal karena kata-kata tersebut adalah 4unajat
untuk Allah SWT, sama seperti doa. Inilatr pendapat yang dikemukakan

oleh Daraki dan inilatr tekstual pendapat Abu Ishaq Al Marwazi.

Pendapat keduq shalatrya batal karena nuafi yang ia ucapkan sama

seperti perkataan biasa. Pendapat pertama lebih kuat karena na?at yanlg

diucapkan sama seperti perkataan, *Wajahku zujud untuk Dz,at yang

menciptakannya."

Pendapat Ulama Tentang Perkataan Orang Shalat

Pertama: Seseorang berbicara dengan sengaja bukan rrrtuk
kepentingan shalat. Shalatnya batal menurut rjma'. Ijma' mengenai hal

ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dan lainnya berdasarkan hadits

Mu'awiyah bin Al Hakam sebelumnya" hadits Ibnu Mas'ud [abn,7-aid
bin Arqam dan hadits-hadits lain yang akan kami sebutkan berikutnya,

insya Atlah

Kedua: Seseorang berbicara untuk kepentingan shalat, misalnya

imam berdiri untuk rakaat kelima lalu berkata" "Kau sudah shalat empat

rz/tczuf..," atau semacamnya Menunrt madztrab lemi dan maztrab jumhw
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ulama, shalatrya batal. Al Arva'i berpendapat, tidak batal. Ini juga

pendapat lain yang diriwayatkan daxi Malik dan Ahmad berdasarkan

hadits Dzul Yadain. Dalil jumtrur adalah hadits-hadits yang melarang

berbicara saat shalat secara umum. Juga bedasarkan sabda Rasulullatt

SAW;

irt, "t r'U1t'"lr-L il,,*st €.; i'6S ttt

'tsila ado sesuafit menimpa tcalian saat slalat, hendaHah tetaki

b ertasbih dan w anita tepuk twtgan"

Andai berbicara diboletrkan untuk kepentingan shalat, tentu lebih

mudah dan lebih jelas. Tanggapan untuk hadits Dzul Yadain akan kami

sebutkan berikutrya, insya Allah.

Ketiga: Berbicara karena lupa dan tidak berlangsung lama.

Madztrab (Syafi'r) kami, shalatnya tidak batal. Inilah yang dikemukakan

jurntl:r ulama seperti Ibnu Maslud, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Anas,

Urwah bin Zubair, Atha', Al Hasan Al Bashri, Syaf i, Qatadatr, seluruh

kalangan ahli hadits, Malih Al Auza'i, Ahmad dalam salatr satu riwayat,

Ishaq, Abu Tsaur dan lainnya

An-Nakha'i, Hammad bin Abu Sulaimaru Abu Hanifah dan

riwayat lain dari Ahmad menyebutkan, shalanryabatal.

Abu Hanifah sependapat dengan kami, ucapan salam yang

diucapkan karena lupa (saat shalat) tidak membatalkan shalat. Kalangan

yang berpendapat membatalkan shalat disandarkan pada hadits Ibnu

IvIas'ud RA, ia berkata;

',i ,rtilt G;3 e3 ilrh, * ltt );t ir'{,; *
t;-11,s{,;lLii'.it,ilLW ,i6t * ati4fiW- 

n :.."'-. :. .- u" :'-7'- -,

G 
"o\ :Jra ,ui; 

"'i 
ll,:at d, i$L p k !, J;3

.r:3 i>,2sr
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"sebelumnya kami pemah mengucapkan salam kepada Rasulullalt

SAW saat beliau sedang shalat, beliau menjawab salam kami,

kemudian saat karni kembali daxi negara Najasy, saya

mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW saat beliau sedang

shalat, beliau tidak menjawab salam saya, saya berkata, 'Wahai

Rasulullab kami dulu pernah mengucapkan salam kepadamu lalu

engkau menjawab salam kami, setelatr kami kembali dari (empat)

Najasy, saya mengucapkan salam kepadamu rutmun engkau tidak

menjawab.' Beliau bersabda, 'Sungguh di dalam slnlat terdapat

kesibuksri ." fIR. AI Bukhari dan Muslim

Riwayat Abu Daud dan lainnya menambahkan;

,r.6k v tf c,ili qllt ,it:t; v ,rt'n 4;1i,r 11

.r>Ut

"sungguh Allah memberlahtkan perintah-Nya seperti yang Ia
lrehendaki dan di antarayang Dia perintaltkan adalah agm kalian

tidak berbicua dalom slulat."

Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata;

'"n'c;ihu ,{ *o ,f & *vbt * itl:;; *
41L'.55 p,, ,!L\t * ,4t |-#i rl'*t rr:r ,U;)
,Fi ,* G';i ,y;:pl hr u l* Ge;'*\i- *
'.* i *;;lb:.| ,!',rb'4 rut *h, & A, J;t
i* i,Jr\ititt>'ot q Gei *';;'?t,rb
,Jat * 

"fr 
;*,',:J ol ,* Ct,,J- ,:nb ii 4L

.tt4t * jtqL:; St, * okt
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6.,?

"Rasulullatr SAW mengutusku untuk suahr keperluan beliau. Aku

pergi lalu kembali, iku mendatangi Nabi SAW, aku mengucapkan

salam kepada beliau namun beliau tidak menjawab, di hatiku

terjadi sesuatu" hanya Allah yang lebih tahu. Aku mengucapkan

salam lagi kepada beliau, beliau juga tidak menjawab hingga di

hatiku terjadi sesuatu yang lebih parah dari sebelumny4 lalu aku

mengrrcapkan salam [agi, beliau bersabda, "Yang menghalangiht

ffituk me4iawab salonmu adal& kteru aht sedang sholat."

Beliau shalat di atas kendaraan dan menghadap ke selain kiblat.

(HR Al Bukfiari dan Muslim).

Diriwaya&an dart Taidbin Arqam RA, ia berkatq

,91ta)t,f * J\tt,+G,y'St &-rt':at €.'&k
.p33r * e-i: y Ftu €rL {'# ;ltij3fi a;

"sebelumnya kami berbicara saat shalat di masa Rasulullatl

SAV/, salah seorang dad kami menyampaikan keperluannya kepada

temannya hingga tunm ayat "Berdirilah mtuk Allah (dalam slnlatmu)

dengan khuryt'. '(Qs. Al Ba$fah [l]: 238), lalu kami diperintah diam

dan dilarang berbicara'." (HR Al Butfiari dan Muslim). Riwayat Al
Buk1rari tidak menyebu! "Kmti dilarang berbicara."

Riwayat At-Tirmidzi menyebutkan; "Kami dulu berbicara di

belakang Rasulullatr SAW (saat shalat)."

Juga disandarkan pada hadits Mu'awiyah bin Al Hakam;

'u ,tr.,'-e\t *. *v\t ,k lt );r't ,):-t 6 E
,a t ar. 

- 
. - .c ,-^ - ct. .c

,F ti 
"i!' 

,grU.L. i:ti,r G6-i ?rt :t3; ,ii!' ,|r;st

,e)6;if ,P **\oi;1.61; ,iiLor',U'€:" 6"itXt

\t rA lnt Ji, Jbil",!.Jt*,F,in-'&:tfu
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'#l i.r,; t) ,^* ti;l 4?, ,jl, i,tE *t P

eT-lt ulr
'Saat aku shalat b€rsama Rasulullatt SAW, tiba-tiba seseorang

bersin lalu alnr berkata 'semoga Allah meratrmatimt' lalu orang-

orang menatapku dengan tajam, aku b€rkata (dalam hati), 'Celak4

kenapa kalian memandangilu?' orang-orang menepukkan tangan

ke tutu! kemudian saat Rastrlullah SAW usai shalat maka demi

ayatr dan ibuku +ebagai tebusanmu- aku tidak mengetahui seorang

yapg mendidik dengan baik melebihinya.' Demi Allab beliau

SAW tidak memulnrl dan membentallku. Beliau bersabda,

'Sungguh, shalat kita ini tidak pantos terdapat perkataan manusia

apa pun di dalamryq shalat tidak lain adalah tasbih, takbir dan

i**n Al Qur'an'." HR. Mrslim seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya. Juga berdasarkan hadits Jabir yang disebutkan dalam

Al Mttndzdzab; "Berbicwa membatalkan shalat." Hanya saja

hadits tni dha'if seprnyang telah dijelaskan si:belumnya.

'Hadits 
lain;

t1 JL ,fr.';',Yflb ,U*lt *'tf ,tY*'if:r.rU 
"tt,.w_76,F

"Bila salah seorang dari kalion munlafu hendaHah berpaling,

, wudhu dan meneruskan slnlatnya selattu ia tidakbicsa."

Hdits ini juga lematr sepemi yang telatr dijelaskan sebelumnya.

Juga berdasarkan qiyas terhadap hadits di atas.

Sahabat-satrabat kami bersandar pada hadits Abu Hurairah, ia

berkata;

lg4 fl ,U Uoiru'Syoah Al Muhadzdzab
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,:roat ,f';*ut &3;rr\t * Ut q J*
';3r,Sut 16 il i>,2:r'-1#l lnt J i*, U i>,2t : aer j

j. ,iu ;;t * e>,2t W I ,*j ;a ht

e ,jo |JA t1'd-l ,,*,, ;a?tt * Ut Jut ;;
fi;'"^-,;;?1 ,fl ji

"Rasulullah SAW mengirnami kami shalat Zhuhtr dan Ashar,

beliau salam lalu Dart Yadain berkata, 'Apakatr shalatrya diqashar

ataukah engkau lupa wahai Rasulullah?' Nabi SAW menjawab,

'(Stwlat) tidak diqaslw de, aht tidak lupa.'Dzul Yadain berkata,

'Betul, engkau lupa watrai Rasulullah.' Nabi SAW bertanya,

'Benukah dio?' paru satrabat merfawab, 'Ya' Rasulullah SAW
kemudian shalat dtra rakaat lagi lalu sujud dua kali'.'? HR Al
Bulturi dan Muslim dari banfk sekali sanad.

Seperti inilah riwayat dalam Stwhih Muslim, semelrtara di
beberapa tempat dalam Sluhih Al Bulhoi menyebutkan; Rasulullatr

SAW shalat mengimami lomi. Riwayat Muslim lain menyebutkan;

beliau SAW stralatmengimami kand.

Diriwayatkan dari Umran bin Hushain;

px G'8 yat ,)* *t t'i" ,* Ar J;:, oi

,f rr-,i .iti4r { itf- ,iy; ilt;ra'if 'l;i i ,rk;
';i or:,r, a"t 1* { ?i bt Jyr G- :Ju" ,iS* iU:Jui ,3 L ;X

t . lt . '

,A ,rX lSv slj.i ,

',i:rbf ,iw ,r"rht J\ At ,!- ,iit;,
a -, -, o -tr..t. 9L aar.a, .... ?y .1. Oy_t2z
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li ;rv';;C
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"Rasulullah SAW shalat Ashar, beliau salam pada rakaat ketiga

lalu masuk rumah, seseorang bemama Khirbaq menghampititya

ia memiliki tangan panjang, ia berkata, "Wahai Rasulullah," ia

menyebutkan yang dilalnrkan Rasutullah SAW dan keluar dalam

keadaan marah seraya me,lryeret surban hingga tiba di hadapan para

sahabat, *Benmftah dia?" metey,a menjawab, "Ya." Beliau shalat

satu rakaat lagi lalu salam, setelatr itu sujud dua kali dan salam.

HR. Muslim

Satrabat-sahabat kami berpendapa! salah satu dalil kami juga

hadits Mu'awiyah bin Al Hakam. Ia berbicara saat shalat, ia tidak tatru

hukumnya dan Rasulullah SAW tidak menyunrhnya untuk mengulang

shalat. Mereka menyatakan, juga diqiyaskan dengan salam secara lupa'

Madztrab kami bersandar pada hadits Dztrl Yadain'

Mereka yang berpendapat stralat batal karena berbicara

membantah, hadits int dr-nasakh oleh hadits Ibnu Mas'ud dan Ibnu

Arqam karena Dzul Yadafut terbunuh saat perang Badax. Mereka juga

meriwayatkan dart Az-Zrt:fi, Dzul Yadain terbuntrh saat perang Badar

dan kisatrrya dalam shalat di atas terjadi sebeltrm perang Badar'

Ini tidaklah menghalangi riwayat Abu Hurairatr meriwayatkan

hadie tersebut, sebab ia banr masnk islam jauh setelah peristiwa peJang

Badar, sebab seomng sahabat mgngkin saja meriwayatkan hadits yang

tidak ia terima secara langsung dari Nabi SAW melalui penyampaian

satrabat lain.

Sahabat-satrabat kami dan juga ulama lain menanggapi bantatran

ini dengan beberapa jawaban yang benar, bagus dan masyhur. Jawaban

yang pating bagus adalatl seperti yang dikemukakan oleh imam Al-

Hafizh Abu Umar bin Abdul Barr dalam At-Tamhid;klaim bahwa hadits

Abu Htnairah di-nosaWt oleh hadits Ibnu Mas'ud salalL sebab tidak ada

perbedaan pendapat di antara atrli hadits dengan atrli sejarah bahwa hadits

Ibnu Mas'ud terjadi di Mal&ah sekembalinya ia dari HabasyaLr sebelum

berhijrah ke Madinatr dan hadits Abu Hurairatr tentang kisah Dzul
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Yadain terjadi di Madinah. Abu Hurairah baru masuk islam pada tahun

perang Khaibar, tahun sembilan hijriyatr. Tidak ada perbedaan pendapat

dalamhal ini.

Berkenaan dengan hadits T,rridb:rr-Arqam, dalam hadits ini tidak

ada penjelasan terjadi sebelum atau setelah hadits yang diriwayatkan Abu

Humirah. Bila dicermati, hadits Z,atd tarJadi sebelum hadits Abu

Hurairah. Pemyataan mereka yang menyebutlon bahwa Abu Hurairatr

tidak menyaksikan peristiwa tersebut tidak benar, bahkan riwayat-riwayat

penguat lainnya terjaga oleh riwayat-riwayat para perawi terpercaya.

Selanjutrya ia menyebu&m riwayat-riwayat kuat dertgan sanadnya yang

disebutkan dalam kttab Ash-Slnhilain; Slahih Al Buklwri darl Slahih

Mwlim,juga kitab lain bahwa Abu Hurairatr berkat4 "Rastilullah SAW

shalat urtuk kami," riwayat lain menyebutkan; "Rasrrlullah SAW shalat

mengimami kad," riwayat Muslim dan lainnya menyebutkan; dari Abu

Hurairah, ia berkate "Saat alar shalat Zruhur bersama Rasulullah SAW,

betiau salam pada rakaat kedua lalu seseorang dari Sulaim berkat4" Abu

Hurairall menyebutkan hadits selengkapnya

Ibnu Abdul Barr menjelaskaq kisah Dzul Yadain bersama Abu

Hurairatl diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Imran bin Hushain, Mu'awiyatr

bin Hudaij, Ibnu Mas'adah -seorang sahabat, mereka semua banr

meriwayatkan hadits dan berteman dengan Nabi SAW di Madinah pada

waktu-yvaktu teraktrir. Selanjutrya Abdullah bin AMul Barr

menyebutkan beberapa hadits dengan sanadnya Ia menjelaskaq Ibnu

Mas'adatr ini disebut-sebut menriliki pasukaq natnanya AMullah,
dikenal di kalangan satrabat dan memiliki riwayat hadits.

AMullah bin AMul Barr melanjutkaq berkenaan dengan

perkataan mereka batrwa Dzul Yadain terbuntrh saat perang Badar tidak

benar. Yang terbunuh saat perang Badar adalah Dzu Asy-Syimalain.

Kami tidak membantah mereka batrwa Dzu Asy-Syimatain terbunuh saat

perang Badax karena Ibnu Ishaq dan ahli sejarah peperangan Iainnya

me,nyebut nama dersebut dalam jaj aran syuhada perang Badar.
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Ibnu Ishaq me4ielaskan, Dzu Asy-syimalain bemama Umair bin

Amr bin Ghabasyan dari kabilah Khuza'atr. Dzul Yadain bukan Dzul

Asy-Syimalain yang terbunuh saat perang Badax, sebab nama Dzul

Yadain adalatr Khirbaq bin Amr. Imam menyebut nulma ini dalam

riwayatnya. Dzul Yadainberasat dari bani Sulaim seperti yang dijelaskan

imam Muslim dalam htab slwhilnya Selain AMullah bin Abdul Barr

menjelaskan, Dzul Yadain Ktrirbaq bin Amr hidup lama setelatr

Rasulullah SAW meninggal. Ibnu Abdul Barr menjelaskan, Dzul Yadain

yang disebutkan dalam hadits Rasulullah SAW lupa saat shalat tidak

terbunuh saat perang Badar. Inilah penjelasan ahli hadits dan fiqh yang

cerdas dan fatram.

Sementara pemyataan Az-Zr;flri yang menyatakan batrwa orang

yang berkata dalam hadits tentang sujud sahwi adalah Dzu Asy-Simalain

tidak ada yang memeriksa ulang. Hadits Az-Ztrhi tentang Dzul Yadain

sangat kacau sekali yang mewajibkan para ahlul ilmi di bidang hadits

tidak boleh meriwayatkan drr;t Az-ZtJhi secaftr l*tusus, selanjutnya

menyebutkan jalur-jalur sana{ menjelaskaa kekacauan dalam matan dan

sanadnya. Diriwayatkan dari Muslim bin Hajiaj, ia menyalatrkan Az-

Zuhri dalam hadits ini.

Ibnu Abdil Bar menjelaskaq saya tidak mengetatrui seorang

ahlul ilmi di bidang hadits yang menyu$m kitab hadits pun merujuk pada

hadits Az-Zlrhi tentang kisah Dzrd Yadain. Mereka semua tidak

. mengacu pada riwayat Az-Zurhli karena kacau sekali, meski Az-Zrfin
adalah seorang imam agung dalam bidang ini, namun kekeliruan tetap

saja tidak bisa dihindari manusia Setiap orang bim saja perkataannya

dijadikan sandaran atau diabaikan; kecuali Nabi SAW. Pemyataan Az-

Zuhri bahwa Dzul Yadain terbunuh pada perang Badar tidak bisa

diterima karena terbukti Az-hrhi salatr dalam hal ini. Demikian

penjelasan singkat Ibnu AMil Ban. Ia semoga Allah SWT meratrmatinya

menjelaskan hadits ini secara panjang lebar mencakup tahqiq,

kesempumaan dan banyak sekali faidah yang tidak disebutkan oleh yang

lain.
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Al Baihaqi menyebutkan sebagran per:$elasan ini secara singkat.

Di antaranya peqielasan Al Baihaqi sebagai berikut; hadits Abu Hurairah

tidak dimansukh oleh hadits Ibnu lvlas'ud hanya karena hadits Ibnu
Mas'ud ada lebih dahulu, sebab saat Ibnu Mas'ud kembali dari Habsyah

-ini terjdi sebelum Nabi SAW berhijratr ke Madinalr- ke Madinatr.

Setelatr itu Ibnu Mas'ud berhijratr ke Madinah dan turut serta dalam

perang Badar. Dengan demikian, hadits Ibnu Mas'ud tentang salam

tersebut terjadi sebelum hijrah. Selaqiutrya Al Baihaqi meriwayatkan

hadits yang dimaksud dengan sanad-sanadnya

Al Baihaqi menukil kesepakatan para ahli sejaratr peperangan

bahwa Ibnu Mas'ud tiba di Makkah sebelum Nabi SAW hijrah ke

UaAinalU dan Ibnu Mas'ud turut serta dalam perarrg Badar setelah itu.

Selanjtrtrrya Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad-sanadnya

dari Humaidi, gunr Al Bu*hari batrwa ia meriwayatkan hadits Ibnu

IVIas'ud te,ntang larangan berbicara dalam shalat secara sengaja. Al
Baihaqi menjelaskao, karena Ibnu Mas'ud pulang dari Habsyatr sebelum

peristiwa perang Badar, sebelum Abu Hurairatr masuk islam pada tahun

ketujuh Hijriyah dan sebelum Umran bin Hushain masuk islam pasca

perang Badar. Ibnu Mas'ud dan Umran bin Hushain menyaksikan
peristiwa Dzul Yadain, juga disaksikan oleh Mu'awiyatr bin Hudaij, dan

Mu'awiyah ini masuk islarn dua bulan sebelum Nabi SAW wafat.

Al Baihaqi juga menyebutkan hadits Ibnu Umar RA, selanjurrya
menjelaskan, dengan derrikian kita tahu bahwa hadits Ibnu Mas'ud
berkenaan dengan berbicara dalam Shalat secara sengajq sebab andai

ketentuan di atas berlaku secara sengaja dan lup4 tentu shalat-shalat

Rasulullah SAW ini manasaffit-rry4 karena terjadi setelatr itu.
Selaqiutrya Al Baihaqi meriwayatkan dari Al Auza'i, Al Baihaqi
meqielaskan" Mu'awiyah bin Al Hakam masuk islam pada akhir
penjelasan tentang masalatr ini dan Nabi SAW tidak menyuruhnya rurtuk
mengulangi shalat saat ia berbicara ketika shala dalam keadaan tidak
tatruhukumnya.
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Dalam Al llchtilaf, Syaf i menyebutkan penjelasan serupa seperti

yang dituturkan oleh para imam-imam hadits di atas. Syafi'i
menjelaskan,Dnt Asy-Syiinalain terbunuh saat perang Badax, ia bukan

Dzul Yadain. Al Baihaqi menjelaskan, Dzul Yadain masih hidup setelah

Rasulullah SAW meninggal dunia Bila ada yang menyangkal,

bagaimana Dzul Yadain dan jamaah berbicara" sementara mereka masih

shalat? Pemyataan ini bisa ditanggapi melalui dua hal.

Pertama, mereka tidak yakin bahwa shalatrya masih ada karena

bisa saja mereka menganggap shalat ernpat rakaat dinasakh menjadi dua
raloat. Karena itulah Dzul Yadain bertanya, "Apakatr shalat diqashar,

atatrkah engkau lupa?'

Kedua; perkataan tersebut merupakan pesan dan jawaban bagi
Nabi SAW, dan ini tidak membatalkan shalat Disebutkan dalam riwayat
Abu Daud dan lainnya, para sahabat tidak berbicara dan mengalihkan

riwayat yang menyebutkan jawabaq "YL" oleh para jamaah diartilon
seperti ulri. Wallahu a'lam.

Madzhab Fuqaha Tentang Tasbih dan Tahmid di Selain Rukuk dan
Sujud

Madzhab kami, bacaan tasbih dan tahmid di selain ruh dan

sujud tidak menrbatalkan shalat, baik dimaksudkan untuk mengingatkan
imam atau tidak. inilah pendapat jumhur ulanra dituturkan oleh Ibnu Al
Mundzir dari Al Avza'i,Ats-Tsauri, Ahma4 Ishaq dan Abu Tsaur.

Abu Hanifah berpendapat, bila tasbih dan tahmid diucapkan sejak

awal, berarti bukan pedotaan, namun bila diucapkan sebagai jawaban,

berarti perkataan. Dalil l€mi adalah hadie Satnl bin Sa'id yang tertera
dalam lrttab Ash-slwhihoin seperttyang telah dijelaskan sebelumnya.

Pertama: madzhab ulama tentang tertawa dan tersenyrm dalam
shalat. Madzhab kami, tersenyum dan tertawa tidak membalrayakan

shalat selama tidak terdengar suara dua huruf. Bila terdengar suara dua

huruf, shalat batal. Ibnu AI Mundzir menukil kesepakatan bahwa tertawa
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membatalkan shalat. Kesempatan ini diartikan bila terdengar dua huruf

saat tertawa. Sebagian besar ulama berpendapat, tersenyum tidak apa-apa

(tidak membatalkan shalaQ. Di antara yang berpendapat demikian Jabir

bin Abdullah, Atha', Mujahi4 An-Nakha'i, Al Hasan, Qatadatr, Al
Auza'i, Syaf i dan kalangan rasionalis. Ibnu Sirin berpendapat, menurut

saya tersenyum tidak lain adalatr tertawa

Kedua: madzliab ulama tentang dndhan. Telatr kami sebutkan

sebelumny4 madzlrab kami adalah bila terdenga dua huruf, shalat batal

dan 6ita tidak terdengar dua huruf, shalat tidak batal. Inilah yang

dikemukakan oleh Ahmad dan diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari

Abu Tsaur. Sementara itu Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al Mughirah dan

Ats-Tsauri berpendapa! yang bersangkntan harus mengulang shalat.

AMaxi menjelaskarl Malilq Abu Hanifalr, Abu Yusuf dan Muhammad

berpendapat, bila rintihan dikarenakan takut kepada Allah SWT, takut

neraka dan semacamnya tidak menrbatalkan shalat, bila tidak seperti itu

merrbatalkan shalat. Diriwayatkan dari Abu Yusuf, bila seseorang

'6AalL" tidak merrbatalkan shalag rulmun bila

mengucapkarl "Auh," shalatrya batal.

Madzhab [Jlama TentangMenrup Dalam Shalat

Madzhab kami, bilaterucap duakata saatmeniup sementara yang

Uersangtutan serrgaja dan tahu hal tersebut terlaraug, rnaka shalatrya

batal. Bila tidak tahu dan tidak disengaj4 maka stralatrya tidak batal.

Inilah pendapat Malik, Abu tlanifah, Muhammad dan Ahmad. Abu

Yusuf berpendapat, tidak membatalkan shalat kecuali bila yang

bersanglutan bermaksud untuk menggeruhl malaudnya berkata *Cih."

Ibnu Al Mundzir menjelaskag selanjuhya Abu Yusuf menarik kembali

pendapat ini dan menyatakaq slralafrrya tidak batal secara muflak. Di

antara yang berpendapat memaknrhkan menitrp dalam shalat adalatr Ibnu

Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Sfui& An-Naktta'i, Yahya bin Abu Katsir,

Ahmad dan Ishaq, rurmun mereka tidak meuajibkan untuk mengulang

stralat. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, meniup sama
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seperti berbicarq namun riwayat dari keduanya tidak kuat mengenai

pendapat ini. Seperti itu juga pendapat yang diriwayatkan dari Sa'id bin
Jabir.

I

10. Asy-Syirazi berkatq "BiIa sessorang makan dengan

sengaja, maka shalatnya batal karena makan membatalkan puasa

yang tidak batat oleh perbuatan, dengan demikian lebih utama
untuk membatalkan shalat Namun bila yang bersangkutan makan
dalam kondisi lupa, maka shalatnya tidak batal seperti halnya tidak
membatalken puasa.t'

Penjelasan:

Sahabat-salrabat kami (murid dan pengikut madztrab Syafi)
berpendapat, bila seseorang rnakan atau minum saat shalat secara

sengaj4 mak stralafirya bafal baik sedikit atau banyak. Demikian yang

dinyatakan oleh satrabd-sahabat karni secara tegas. Ar-Raf i
meriwayatkan suatu pendapat batrwa rnakan sedikit tidak membatalkan
shalat. Pendapat ini keliru Bila di sela-sela grgr t€rdapat sesuatu lalu
ditelan dengan sengqiq atau ada lendir turun dari kepala lalu ditelan
dengan sengqiq maka shalamya batal. Tidak ada perbedaan pendapat
.lalam hal ini.

Bila yang bersangh$an menelan scsuatu l<areoa tidak bisa
menguasainya, seperti air lhr mernbawa sisa makanan ke dalam
kerongkongan tanpa disengajq ataru da lendir yang tidak bisa di tabaq
ini tidak membatalkan shalat berrdasarkan kesepakatan. syaiktr Abu
I{amid mentrkil pendapat ini dalam At-Ta'liq dari te}s Syaf i dalam
masalah air liur. Al Q?dhi Abu Thalyib juga menukilnya dalam At-
Ta'liq dari teks Syaf i datamAl Jami' At lfubirmilik Al Muzanni.

Semelrtara bila yang bersanglafian meletakkan gula dan

semacamn),ra di dalam mtrlut lalu mencair dan masuk ke kerongkongan
tanpa digerakkan, berkenaan dengan apakah hal ini membatalkan shalat

atau tidak t€rdapat dua pendapat masyhtr memrrut fuqaha Irak dan
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Ktrurasan. Pendapat pertama; tidak membatalkan shalat. Al Qadhi Abu

Thayfb menukil pendapat ini dalam At-Ta'liq dari Syail& Abu Hamid,

karena tidak ada gerakan

Pendapat tce&n;membatalkan shalat. Inilah pendapat yang kuat

me,nunrt sahabat-satrabat kami karcna perbuatan tersebut menafikan

shalat. Al Qadhi Abu Thayyib menyaiakan, inilah pendapat yang kuat. Al

Qadhi Abu Thayyib dan lainnya menjelaskaq utnran dalam hal ini

adalatr; sesuatu yang merrbatalkan puasajuga membatalkan shalat. Tidak

adaperbedaan pendapat puasabatal karena hal itu.

Al Baghawi dan lainnya berpendapat, mengunyatr itu sendiri

membatalkan stralat meski tidak ada sezuatu pun yang masuk ke dalam

perut, bahkan bila seseorang menaruh pennen karet di mulut, maka

shalirtnya batal meski tiaat< aitunyatr. Bila permen karetrya masih banr

dan mencair, maka hularmnya sama seperti gula, membatalkan shalat

menurut pendapat yang kuat. Namrm bila permen karetnya sudah dipakai

dan tidak mencair, maka tidak menrbatalkan stralat, seperti halnya bila

yang bersanglartan menarutr batu di mulut, ini tidak membatalkan shalat

secaramtrtlak.

Ini semrn berlaku bagi yang melakukan secara sengaja.

Sementara bila seseorang makan saat shalat dalam kondisi lupa atau tidak

tahu larangannya, bila hanya sedikit tidak membatalkan shala! tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini, naTun bila banyak shalatrya batal

mentmrt satatr satu dari dua perdapat paling kuat tentang bicma yang

banyak. Al Baghawi memastikar! makan banyak menrbatalkan shalat.

Llleran sedikit dan banyaknya bisa diketattui berdasarkan kebiasaan.

Masalah:

Madztrab ulama tentang makan dan mintrm dalaur shalat. Ibnu Al
Mun&ir menjelaskan, ulama sepakat melarang makan dan minum dalart

shalat Bila seseorang makan atau minum dalam shalat fardhu secara

sengajq ia wajib mengulang, dan bila lupa" menunrt Atha' tidak
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membatalkan shalat. Dan inilah pendapat saya. Al Avza'i dan kalangan

rasionalis berpendapat, makan atau minum datam kondisi lupa

membatalkan shdat.

Berkenaan dengan sltalat sunab diriwayatlCIn dari Ibnu Z;fratr

dan Sa'id bin Jabir, keduanya minurr dalam shalat sunah. Thawus

berpendapal, makan dan minurr dalam shalat sunah tidak apa-apa. Ibnu

Al Mundzir berp€ndapat, tidak boleh Mungkin orang ),ang

meriwayarkannya dari Ibnu Zl$air dm Sa'id bin Jabir saat kedtranya

lrya.

fL Asy-Syirad berLrth "Bilr seseorrng melekukan suatu

tindakan drlam shalat yang bulran menrpakan bagian dari
perbuatan shelet perlu dipertadnn, bila temesuk deri jenis

pertuaterperb shelrt misalnya nrku atau sujud di luar
tempatnya; bits dilakukan dengan seugaja, maka shdatnye batal

karena yang.bersangfutan mempenndnkan shalat Namun bila
dilatokan karena tupa, mrka shalahya tidal( batal karene Nabi
SAW pernah shalat Zhuhur lima rakaat, lalu para sahabat sujud
(para rakart tersebut) dan Nabi SAW menemskannya"

Bita yang bersangkutan membaca Al Faatiheh dua kali
dengrn sengajq menunrt teks Syafiti tidak membatalkan shdat
karena ifu adalah ilengulangan dkir, samr seperti bila membaca

surah diulang dua kali setelah membaca Al Faatftah. Di antara
sahabat-sahabat kami ada yang berpendapag shaletnya batal
karena membaca At Faatihah dua kali artinya menambah nrkun
datam shalat, sama seperti menambahi ruku dan sujud."

Penjelasan:

Hadits di atas diriwayatlon oleh Al Bukhari dan Muslim secara

maloa dari riwayat Abdullah bin N{as'ud RA.'Satrabat-satrabat kami

berpendapat, bila seseorang menambahi salah sattr rukun shalat dengan

sengaja stnlatryra batal. Bila dilakukan l€rena lupa, shalatrya tidak batal
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karena menambatri satu atau beberapa nrkun, ataupun menambahi satu

rakaat berdasarkan hadits di atas sebab melakukan suatu tindakan secara

lupa tidak bisa dihindari. Bila seseoftutg membaca Al Faatihah dua kali

karena lupq tidak apa-apahukumnya, nar,nun bila disengaja, dalam hal

ini ada dua pendapat, menuntt pendapat (pertama) yang dinyatakan

dalam teks Syaf i, tidak membatalkan shalat karena tidak

menghilangkan undud stralat.

Pendapat kedru; membatalkan shalat sama seperti mengulang

ruku. Pendapat ini dituturkan oleh Imam Al Haramain dari.Abu Walid

fui-Naisaburi, salah satu pendahtrlu satrabat-satrabat besar kami. Ia
berguru pada Ibnu Suraij. Pengarang Al-Uddah menutwkannya dari Abu

Ali bin Khairan dan Abu Yahya Al-Balktti. Syaikh Abu Hamid

me,nuturkannya dari pendapat lama. Menunrt madztrab kami, membaca

Al Faatihatr dua kali karena hrpa tidak merrbatalkan shalat, dan inilah

yang dikemukakan oleh sebagian besr fuqaha Seperti itu juga bila

seseorang mengulang tasyatrud akhir dan doa shalawat untlrk Rasulullatl

SAW secaf,a sengajq shalatnya tidak batal berdasarkan alasan yang telatr

kami jelaskan sebelumnya Al Mutawalli dan lainnya berpendapat, bila

seseorang me,ngulang Al Faatihatr dan kita nyatakan shalatrya tidak

batal, bacaan Atr Faatihah kedua tidak bisa mewakili bacaan suratr setelatr

Al Faatihah

12. Asy-Syirazi berkata, *Bila sescorang melakukan suatu

tindakan yang temasuk jenis perbuatan-perbuatan shalat' bila
hanya sedikit seperti mencegah orang yang lcwat di hadapalrnya'

memukul ular, melepas sandal memperbaiki surban, membawa

sesuatu, menjawab salam orang dengan isyarat dan semacamnya,

shalatnya tidak batal, sebab Nabi SAW memerintahkan agar

mencegah orang yang lewat di hadapan orang shalat,

memerintahkan untuk membunuh al-Aswadain, yaitu ular dan

kalajengking saat shala$ melepas sandal, menggendong Umamah

binti Abu Ash saat shalaq saat sujud diletakkan dan saat berdiri
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digendong menjawab salam kaum Anshar dengan lsyarat saat

mereka mengucapkan salam. Alasan lain; karena orangyang tengah

shalat tidak terlepas dari tindakan kecil, sehingga tindakan tersebut

tidak membatalkan shalat

Namun bila tindairannya banyak misalnya berjalan

beberapa langkah secara berurutan, atau memukul beberapa kali
secara beruntun, shalatnya batal karena pada umumnya tindakan-

tindakan seperti ini tidak diperlukan. Bila berjalan dua tangkah

atau memukul dua kali, datam hat ini ada dua pendapat Pendapat

pertama; tidak membatalkan shalat karena Nabi SAW pernah

melepas dua sandal dan meletakkennya di kedua samping beliau.Ini
dua tindakan seerra bertelian" Pendapat kedua; membatalkan

shalrt karena terqasuk tindakm yang ditakukan socara bemlang
sama seperti tiga tindakan

Bila seseorang melakukan banyak tindakan socerl terpiseh-
pisah, shalahya tidsk batal berdasarkan hadits Umamah binti Abu
Ash" karena Rasulutlah SAW socara berutang menggendong dan
meletakkan Umamah sGcrra 'terpisah-pisah sehinga tidrk
membatalkan sha}rt Ddrm hal ini tidak ada bedanya antara
sengaja dan lupa, karena ini adalah dalil tindakan, tidak srma
dengan dalil perkataan, dalil pertuatan lebih kuat dari datil ucapan.

I(arena itulah pemikahan orang gila terlaksana sebab pemikahan
adalah tindakan, sementara memerdekakan budak yang dilakukan
orang gita tidak terlaksana kanena ifu adalah ucapan.'

Penjelasan:

Hadits perintah untuk mencegah orang yang melintas di hadapan

omng shalat diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Mrslim dari riwayat Abu
Sa'id AI Khudri" telatr dijelaskan sebelumnya di akhir bab menghadap

kiblar Di san4 saya juga menyebutkan riwayat lain setain dari Abu
Sa'id.
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Hadits kedua oleh Abu Hurafuah, ia berkat4

"Rasulullah SAW bersabda, 'Bunuhlah al Aswadain dalam shalat; ular

dan lralajengHng'." (tIR Abu Daud At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu.

Majah dan lainnya). At-Tirmidzi berkata "Hadits hasan slnhih."

Hadits tentang melepas sandal shohih, diriwayatkan oleh Abu

Daud dan lainnya dengan sanad-sanad shahih dari riwayat Abu Sa'id.

Hadits ini tehh dijelaskan sebelumnya dalam bab thaharatr badan.

Sementara hadits tentang menggendong Umamah diriwayatkan oleh Al
Bukfiari dan Muslim. Telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab thatrarah

badan juga. Hadits tentang kaum fuNhar mengucapkan salam lalu

Rasulullah SAW menjawab dengan isyarat diriwayatkan oleh Abu Daud

dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkata, "Hadits lusan sluhih.'Seperti itu
juga yang diriwayarkan dari Ibnu Umar.

Huliium masalah: Pendapat sahabat-sahabat kami secara

ringkas, perbuatan yang tidak termasuk jenis perbtratan-perbuatan shalat

bila banyak membatalkan stralat tidak ada perbedaan pendapat dalam hal

ini. Namun bila sedikit tidak membatalkan shala! tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Inilah kaidahnya. Selanjuhya sahabat-satrabat

kami berbeda pendapat tentang uloran banyak dan sedikitrya tindakan

Pertamo, perbuatan yang sdikit adalatt perbuatan yang tidak

lama waktunya tidak cukup untuk menunaikan satu rakaat dan perbuatan

yang banyak adalah yang lama waktunya mencukupi unhrk

melaksanakan satu rakaat. Pendapat ini dituturkan oleh Ar-Raf i.

Pendapat ini lemah ataukelinr.

Kedua, perbuatan yang sedikit adalah perbuatan yang tidak

memerlukan sentuhan dua tangan secara bersamaan seperti mengangkat

surbaq mengurai lipatan celana dan semacamnya, sernentara perbuatan

yang banyak adalah yang memerlukan sentuhan dua tangan secara
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bersamaan, seperti melingkarkan surban, mengikat kain sarung, celana

dan semacamnya Pendapat ini dituturkan oleh Ar-Raf i.

Ke tiga, perbuatan sedikit adalah perbuatan yang menurut dugaan

orang yang melihat yang bersangkutan tengatr shalat dan perbuatan

banyak adalah perbuatan yang menurut dugaan orang yang melihat yang

bersangkutan tidak sedang stralat. Satrabat-satrabat kami melemahkan
pendapat ini dengan alasan, bila seseorang melihat yang bersangkutan

tentang g analq merrbunuh ular atau kalajengking dan
serurcrmnya pasti mengiranya tidak sedang shalat. Llkuran ini tidak
membatalkan shalat. Tidak adaperbedaanpendapat dalam hat ini.

Keempat,inilah pendapat yang,kuat dan masyhur, juga dipastikan
oleh penulis (Asy-Syirazi) dan jtrmhur ulamq ularan sedikit atau

banyaknya tindakan dirujukean pada kebiasaan. Dengan demikian,
tindakan yang dinilai orang sebagai perbuatan sedikit tidak membatalkan
shalat, misalnya meqiawab salam dengan isyarat, melepas sandal,
mengangkat dan meletal*an surbarU memakai dan melepaskan bajq
menggendong dan meletakkan analq menangkal orang yang lewa!
meludatr di baju dan lainnya

Adapun tindaton-tindakan yang dianggap orang sebagai tindakart
yang banyak seperti berjdan beberapa langkah secara benrutan dan
melakukan suatu hal beberapa kali secara bertalian menrbatalkan shalat.

Satrabat-sahabat kami menjelaskarl berdasarkan hal itu maka satu
tindakan seperti satu langkalr, satu kati pukulan dan lainnya merupakan
perbuatan yang sediki! tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, dan
yang dilalarkan sebanyak tiga kali secara berttrrut-tunrt adalah tindalan
yang banyalq tidak ada perbedaanpendapat dalam hal ini.

Berkenaan dengan dua tindakan, terdapat dua pendapat yang
dituturkan oleh penulis (Asy-syirazi) dan lainnya pendapat paling kuat
(pertama); tindakan yang sedikit Inilah yang dipastit<an oleh Syaikh Abu
I{amid. Kedua; tindakan yang banyak.
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Selanjutnya satrabat-satrabat kauri sepakat, tindakan yang banyak

yang membatalkan shalat adalah yang dilalnrkan secara berurutan. Bila

dilal$kan s@ara terpisah-pisatr, misalnya satu langkah lalu diam sesaat,

lalu berjalan satu langkatr lagi, atau berjalan dua langkah yang dilakukan

di antma jeda waktu. Bila kita katakan dua langkatr tidak membatalkan

shalat dan hal itu berulang secara berkali-kali hingga sampai seratus

langkah atatr lebitU ini tidak membatalkan shalat" tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini. Seperti itu juga hukum pularlan yang dilakukan

secara terpisatr-pisah dan tindakan-tindakan lain.

Sahabat-sahabat kami berpendapa! batas pembeda antara dua

tindakan adatah, tindakan kedua dinilai terptrtus dari tindakan pertama

(tidak bersambung). Al Baghawi menyatakan, menunrt saya jeda di

antara kedua tindakan selama waktu satu rakaat berdasarkan hadits

Umamah bin Abu Ash. Pendapat ini aneh dan lemalU di samping tidak

ada petunjuknya dalam hadits Umamab karena tidak ada larangan rurtuk

melakukan tindakan kedua hrang dari batas waktu tersebut.

Satrabat-,sahabat kami menjelaskan, maksud pernyataan kami

adalah shalat tidak batal karena satu tindakan selama tidak terldu, bila

keterlaluan misalnya meloncat dan semacamny4 shalatrya batal, tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Seperti itu juga pemyataan tiga

tindakan secara bertalian membatalkan shalaf, maksud salrabat-satrabat

kami adalah langkah kaki, pukulan dan lainnya yang dilalorkan secara

bertalian.

Sementara gerakan-gerakan riogurt seperti menggoakkan jari-

jari tangan, mengganrk atau melepaskan ikataq dalam hal ini ada dua

pendapat yang dituturkan oleh fuqatra I(hurasan. Pendapat pertama;

geralan-gerakan ringan tersebut sama seperti beberapa langkah kaki

secara bertalian, membatalkan shalat bila banyak. Pendapat kpdua,

pendapat ini kuat dan masyhur, dipastikan oleh sekelompok fuqaha; tidak

membatalkan shalat meski banyak dan bertalian, namun makrutr. Syaf i
semoga Allah SWT merahmatinya menyatakan, misalkan seseorang
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menghitlmg ayat-ayat yang dibaca dengan tangaru shalatnya tidak batal.
Namun lebih baik ditinggalkan, seperti yang akan kami jelaskan sebentar

lagr, insya Allah.

Ini semua berkenaan dengan tindakan yang dilakukan dengan
sengaja. sementara tindakan yang dilakukan karena lupa saat shalat dan
banyalq dalam hal ini ada dua pendapatt

Pendapat pertama, pendapat pating masyhur, dipastikan oleh
penulis dan jtrmhur; merrbatalkan shalat berdasarkan alasan yang
dijelaskan penulis di atas.

Kedua;dalam hal ini ada dua pendapat sama seperti orang yang
berbicara dalad keadaan lupa. Pendapat ini dituturkan oleh pengarang
AtTatimmah selarUutD,a ia menyatakan, yang benar tidak merrbatalkan
shalat berdasarkan hadits shaltih dalam kisah Dzul yadain; saat Nabi
sAw salam setelatr dua rakaat ketika shalat zrutrur dan Ashar, beliau
menghampiri kayu di depan masji4 d*gurt segera para mtrabat keluar
lalu beliau kembali dan shalat dua rakaat lagi. Demikian r€daksi kitab
Ash-Shahilrain

Riwayat Al Bukhari menyebutkan; para satrabat betiau keluar
dengan segera melalui pinnr-pintu rnasji4 lalu beliau sAw maju dan
shalat (sisa raleat) yang beliau tinggalkan. Riwayat Abu Daud
menyebutkan; Rasulullah sAw menuju tempat shalat lalu shalat dua
rakaat sisany4 setelah itu salam. Sanad riwayat fun shahih.

Riwayat meriwaptkan dari hadits Urnran bin Husain
menyebut}an; Rastrlullah sAw shalat Ashar, beliau salam pada rakaat
k tigq setelatr itu masuk ke dalam rurnah lalu seseorang bemama
Khirbaq menghampiri beliau {uogrrrrr}ra panjang- lalu berkata ..Wa}rai

RasulullalL" ia menyebutkan }ang Rasulu[ah sAw lalarkan, beliau
keluar rumah seraya marah dengan menyeret surban hingga menghampiri
jamaah, beliau bertaqra, "Benarloh dia?" mereka menjawab, ,.ya', LaIu
Rasulullah sAw shalat dua rakaat, setelatr itu salam dan sujud dua kali
kemudian salam. Demikian redaksi riwayat Muslim.
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Riwayat tain milik Muslim menyebutkan; Rasulullah SAW

berdiri lalu mastrk ke dalam bilik. Redaksi befilnrtnya sama seperti

redaksi di atas. Ini semua berlaku di luar slralat khalf. Sementara dalam

shalat khauq dimungkinkan adarryaa jalaru lari dan tindakan lain yang

diperlukan. Dalam hal ini terdapat perincian yang akan kami jelaskan

dalam babnya tersendiri, insya Allah.

Satrabat-sahabat kami berpendapat, tindakao sedikit yang tidak

mernbatalkan shalat hukumnya maknrlu kecuali pada beberapa hal.

Pertama; dilakukan karcna lupa Kedua; dilahkan lwena diperlukan dan

dimaksudkan. Ketiga; dilakukan karena dianjurkari, seperti membungh

ular, kalajengking dan lainnya" juga seperti menangkal orang yang lewat

di de,pan orang shalat, menangkal yang orang dan lainnya

Masalah:

Jika seseorang melnbaca mustrat, maka hulflm shalamya tidak

batal baik yang bersangla$an hafal yang ia baca atau tidak, bahkan wajib

hulormnya bag yang tidak hafal Al Faatihatr seeerti yang telatr dijelaskan

sebelumnyq meski kadang harus membuka-buka mustraf,

huhm shalatnya tidak batal. Msalk4n seseorang memandang tulisan

selain Al Qur'an dan bertepatan dengan t4tq q+yq hulorm shalatry.a

tidak batal meski lama, namrm maknrtr. Demikian yang dinyatakan

Syaf i dalarrAl Imla*dan disepakati oleh satrabat-satrabat lerni.

Raf i pendapat lain, kata hati membatalkan shalat

bila berlangsung lama Pendapat ini syadz. Pendapat yang masyhrn,

dipastikan kuat dan dinukil oleh Syai}tr Abu Hamid dari teks Syaf i
dalam Al Imla' 

-inilah 
pendapat yang kami sebutkan sebelumnya, yaitu

membaca mushaf tidak mernbatalkan shalat- adalah madztrab karni,

Malilq Abu Yusuf, Muhammad dan Ahmad. Sementara itu Abu Hanifatr

berpendapa! shalat batal.

Abu Bakar Ar-Razi me,njelaskan, makzudnya bila seseorang tidak

hafal Al Qw'an dan sering membaca mushaf. Namun bila ia hafal atau
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tidak hafal dan membaca hanya sedikit, misalnya satu ayat, shalatrya
tidak batal. Pendapa! ini disandarkan pada hujah batrwa tindakan yang

bersanglnrtan ini memerlukan fikiran dan penglihatan, dan ini termasuk

tindakan yang banyak. Seperti halnya bila ada orang lain yang

membisilkan bacaan ketika shalat. Sementara itu satrabat-sahabat kami
berhujah, yang bersangkutan hanya menrbaca, sementara fikiran dan
pandangan pada selain mushaf tidak membatalkan shalat berdasarkan

kesepakatan, dan ini lebih utama. Untuk bisikan dalam slralat yang

dilah*an orang lain, menurut kami ini tidak membatalkan shalat, tidak
ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

13. Asy-Syirazi berlratr, (llflaknrh meninggaltran sunah-
sunah shalat, makmh mGnoteh saat shalrt bila tidak diperlukan
berdasarkan riwayat Abu lhar RA Rasutullah SAW bersabda;

'iit 6ti.,4*- t 6 St:,* G #t & ,;) jc ?nt',Sri y
t 

,ra . 
'ra. 

. ....+) n@ Ore

Atlot SWT senontiosa naghodop ke oroh honba-Nya yong tcngolt
shala selonw ia tidoh nstdeh" Bila ia mcnolch, ,ruka Allatt
numalingkan n qiaL darbyo.'

Bila dilakukan karrcne dipertukan, maka hukumnya tidak
maknrh berdasat*m riwayat Ibnu Abbas RA Nabi SAW menoleh
ke kanan dan kiri saat shala{ nrmun beliau tidak memalingkan
leher ke belakang punggung'.,

Penjelasan:

Orang yang shalat sepantasnya menjaga sernua tindakan yang
disunatrkan dan dianjurkan, baik dalam shalat fardhu maupurl stralat
sunnatr, saat bermukim atau dalam perjalanarq stralat berjamaatr maupun
sendirian berdasarkan perincian png telah disebutkan sebelumnya.
Berkenaan dengan menoleh saat shala! satrabat-satrabat karni

2t2 ll e.t uoi^u'syarah Al Muhadzdzab



menjelaskan, menoleh biU AUmmn dengan mengalihkan dada dari matr

kiblat membdtalkan shala! dan bila tidak mengatihkan dada dari arah

kiblat tidak membatalkan shalat, hanya saja bila dilakukan karena

diperlukan, hukumnya tidak maknrlr, bila tidak dipellukan, hukumnya

maknrh tanzihi. Dalil malautr menoleh dalam shalat tanpa diperlukan

adalah hadits Aisyatr RA, ia berkata;

ru/yr r rLi t'iit * :, J;, Jr-,

.#t i>V'o'o@t L^9.:- 5*, i :Ju;

"Aku bertanya kepada Rasulullatl SAW tentang menoleh dalam

shalat, beliau menjawab, 'Itu (menoleh) adalatr pencurian yang

dilalokan syetryr dari shalat seoxang ha.mba'." (IIR. Al Bukhari).

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata "Rasulullah SAW bersabda;

ok'of ,ru yi$r d '.rur)r Lti ,D'At G'ottlyig'ari4
.fu.n' ,.i ! tlA, ,gtt

'Jangan menoleh saat shalat karena sesungguhnya mernleh saat

, shalat adalah lrebinasaan bila pm Pry menoleh, makn dalam

slnlat stmruh 6aja), jangan dalam slwlat fardlru'." fn. et-
Timidzi dan berkata" "Hadits hasan slwhih.*

Hadis Abu Dzar yang disebutkan penulis di atas diriwayatkari

oleh Abu Dau{ dan An-Nasa'i dengan sana{ di dalam sanadnya

terdapat seorang perawi yang tidak dikenali. Dalil tidak malautr menoleh

dalam shalat bila diperlukan adalahhadits IbnuAbbas yang disebutkan di

atas, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sanad shahih.

Diriwayatkan dari Jabir, ia bdrkata" "Rasulullah SAW sakit, kami

shalat di belakang beliag beliau sbalat dengan dudulq beliau menoleh ke

aratr kami, beliau melihat kami shalat dengan berdiri lalu beliau

berisyarat kepada kami (agar duduk)." fiIR. Muslim).

,;:lbt ;
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Diriwayatkan daxi Satul bin Sa'ad RA, Nabi SAW pergi untuk

mendamaikan pertikaian antara Bani Amr bin Auf. Hadits selanjutrya

menyebutkan, Abu Bakax mengimami para sahabat lalu Nabi SAW

datang saat mereka tengatr shal4 para salrabat bertepuk tangan, Abu

Bakar tidak menoieh lalu ketika para satrabat berkali-kali tepuk tangaru

Abu Bakar menoleh dan melihat Rasuhillah SAW. GIR. Al Bukhari dan

Muslim).

Diriwayatkan dari Sahal bin Hanzhalah RA, ia berkatq

;r,?",k *ti;; p-,#ti,tt* I,#u;:;
At A'c-ri;-";:t,h*t.: -

"Iqamat AnmanOangan -shalat Shubuh- lalu Rasulullah SAW

menoleh ke aratr jalan di gunung.n HR Abu Datd dengan sanad

shahih.

Juga meriwayatkan, "Pada rnalam harinya beliau mengirim

seorang berlarda untuk berjaga-jaga di jalan perbukitan."

14. Asy$yirsd berketN, (Mahruh menengadahkrn
pandangan ke langit berdasarkan riwayat Anas Rd Nabi SAW
bersabda;

U; Gti;'"bv ,:pt )b rp,r3t J\*U.l oi; rryliu.Y

:€rul';b$\lui;'*Wio &
'Ada apa dengan luunr-lwwn yang menengodahkan pandongan ke

langit saal shatat 4eliau menyonpaikannya dengon swtgguh-
sungguh hingga bercabda- henddr,lah mcreka menghentikannya atau

pandangan mereka akan disambar.' Malrruh melihat sesuatu yang

melalaikan berdasarkan riwayat Aisyah RA;
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AY-l J p" ,i^l';
. !" c' (

,iirt f ,4 J\

q'ia,"; e ,)* *t rlLl,it '* oPrLi

t* 6ffi. trS\t ,JG ,Jlt tlt';:*l

,p("* . #t6Yf ,i)*HL,
,Nabi sAw shalat mengenakan gamis yang memiliki banyak tanda

(corak), seusai shalat beliau bersabda, 'Berikan baiuku ini untuk Abu

Jahm dan berihan dua baju hinrutya padaka, sungguh baiu ini baru

saja rwJalaikanhu dalam shalat'.'

Penjelasan3

Hadits Anas diriwayatkan oleh Al Bukltari dan hadits Aisyah

diriwayatkan oleh AI Bul&ari dan Mulim. Gamis adalah baju lebar

terbuat dari kain wool. Abu Jatrm yang disebutkan dalam hadits di atas

nananya Amir bin Hudzaifah bin Ghanim Al Qurasy Al Adawi Al

Iv1adani, seorang salrabat. At Hakim bin Abrr Hamid menjelaskano nama

Abu Jatrm adalah Lhaid bin Hudzaifah. Anbiianaihi dengan l4rlzah

fahtlmh datkasrah, setelaturya ba'dikasrah adalah baju tebal yang tidak

bertand4 dan bila memiliki tanda Gorak) disebut klwmisah. Terdapat

pembahasafr 4asyhur tentang harakat dan malma kata ini yang telatr saya

jelaskan dalam Tah&ib Al-Asma', dan perrjelasan terbaik adalatl

penjelasan yang saya sebutkan di sana

Ulama menjelaskan, hadits ini me,lrdorong untuk khusyu' ddam

shalat, merentrngkan bacaar1 dzikir dan tujuan-tr:juannya seperti ffidulq

merendalrkan hati, tidak melirik pada sesuatu yang menyibukkan,

menghilangkan segala hal yang dil&awatirkan akan menyibukkan hati,

maknrh meirghiasi mihrab dan dinding masjid atau mengukirnya dan

hal-hal lain yang menarik perhatian dan menyibqkkan hati. Hadits ini

juga menyiratkan, shalat tetap sah meski terlintas fikiral\ dan hati sibuk

oleh hal lain. Ini adalah ijma' kalangan yang ijma'nya legal, d4n kedua

hukum yang disebutkanpenulis di atas disepakati.
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15. Asy-syirazi berkata, (Makruh meletakkan tangan di

lambung saat shalat berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa

Nabi sAW melarang seseorang shalat dengan meletakkan tangan di

atas lambung."

Penjelasan:

Hadits di atas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Matma

mufut aslwr adalah meletakkan tangan di atas lanrbung seperti yang

disebutkan penulis. Inilah penjelasan yang benar, dan inilah yang

dikernrkakan oleh mayoritas ahli bahasa, hadits.hadits ghwib,ahli hadits

dan firqaha Pendapat lain menyatakaq malsla muldtt asfio adalatl

bersandar dengan tongkat Pendapat ini dituturtan oleh Al Harawi.

Pendapat lain menyatakaq nakna mukht asho adalah merrbaBa bagian

akhirsratrsqia

Pendapat lain menyatakan" rnakna mukhtashq adalatl moinglos

dalam shatd tanpa menympumal-(an berdiri, nrhr, stdud dan barasar

batasannya. Yang beoar adalah pefidapat pertama Salah satu pendapat

menjelaskan, hal itu dilarang karena menrpakan perbuatan yang lazim

dilatarl<an orang-orang sombong, tidak pantas dilal$kan dalam shalat.

Pendapat lain menptakan l<ar€ma tirdakan adalah tindakan orang{rang

yahudi. Pendapat lain menyatakan karena tindakan adalah tindakan

syetan. tvlaknrh hutcurnnya meletakkan tangan di atas lambung saat

stralat, ini disepakati baikbagi lelaki maupunpelempuar

16. Asy-syirazi berlcatq *Maknrh hukumnya menahan

rambut dan baju berdasarlran riwayat Ibnu Abbas RA; Nabi SAW

diperintahkan untuk sujud di atas tuiuh anggota badan dan

dilarang mengikat rambut dan menyingingkan baju."

Penielasan:

Fladis di aras diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim . At Arab

aninya anggota badar Hulom ini disepakati. Lnama sepakat aas

larangan shalat dalam kondisi bqiu, keratr dan lairurya disingsingkaq
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rambut diikat di bawah surban atau semacamnya. lni semua makruh

berdasarkan kesepakatan ulamq malcrutr taruihi. Bila seseorang shalat

seperti itu, yang bersangkutan melalorkan hal yang dimalauhkan, namun

shalat tetap sah. Abu Ja'far bin Jarir Ath-Thabari bersandar pada ijma'
ulama atas sahnya shalat seperti itu. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan,

wajib mengulang shalat seperti itu dari Al Hasan Al Bashri. Madzhab
kami dan jumhur ulama adalah terlarang shalat seperti itu. Malik
berpendapat, larangan secara khusus berlaku bagi orang yang terbiasa

melakukan hal itu dalam shalat. Namun yang lebih utama adalatr seperti

yang dihrnjukkan oleh hadits-hadits shahih, inihh yang ztratrir dan

dinukil dari para sahabat.

Disebutkan dalam Shahih Muslim;diriwayatkan dari Ibnu {bbas,n '-o' tt ?", jbi- prdtu ir '+ ,sf: a& ,t ht +Licf-P utl: .t- t .,-
,pf o,pt t5 ,?\i'i 5b tk-'J* ilr, iw ,r.sts u
js Jit'4. jt,,jC ,,t?rs u c ,J* ,q& it ,lt,
:r, 1., a tz t )z ' '
'r^:, *b. qlt ,tr tk ifr Ayii *:, ,lb ht *

.U;gJ

"Bahwa Abdullah bin Abbas melihat Abdutlah bin Harits shalat

dengan rambut terikat di belakang, Ibnu Abbas menghampiri dan

mengurainya. Seusai Shatat, A.bdullah bin Harits menghampiri
Ibnu Abbas lalu berkat4 'oApa urusanmu dengan rambutku?" Ibnu
Abbas berkat4 rer{ku pemah mendengar Rasulullah SAW
bersalod4 'Sesungguhlrya perumpamaan ini sama seperti orang
yang shalat dengan menggelung rambut'."

IIlama menjelaskan, hikrnah larangan menggelung ranrbut adalatl

agar rambut turut bersujud. Karena itulah Rasulullah SAW menyamakan

orang yang shalat dengan rambut terikat seperti orang yang shalat dengan

rambut digelung. Wallahu a'lam.
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17. Asy-Syirazi berkata, "Makruh hukumnya mengusap-

usap kerikil dalam shalat berdasarkan riwayat Mu'aiqib RA, Nabi

SAW bersabda;

u,aAt t,xi+,;\ru? t'.,3'ty k Uft'=*J't

'Jangan mengusap-usap kertkil saol engkau shalat, biln pun engkau

harus melakukannya, (cnkup) sehali (wapan) untuk mcrolakan

kcrikil'."

Penjelasan:

Hadits ini slruhih, diriwayatkan oleh Abu Daud dengan

redaksiny4 sanad hadits ini sezuai dengan syarat Al Bukfiari dan

Muslim. Juga diriwayatkan oleh Al Bul&ari dan Muslim secara makna.

Redaksi riwayat Al Bukhari dan Muslim dari Mu'aiqib; Nabi SAW

bersabda tentang seseomng yang meratakan tanah saat sujud, "Bila
englrau (harus) melahtkanrrya (cafup) sekali usapan." Makna hadits;

jangan mengusap, bila pun harus mengusap, cukup sekali saja. Larangan

ini adalah larangan malauh taraihi. [Jlama sepakat makruhnya hal

tersebut bila dilalcukan tanpa udzr:r berdasarkan hadits di atas, jugahadits

Abu Dzar RA, Nabi SAW bersabda;

.bt i't"-!)r'o$ ra*:r'#- l,i ;>,2r jt 7'*f iu 6y,

"Bila salah seorang di antara tratian tengah slwlat, jangan

mengusqp-usap kerikil larena rahmat tengah menghadap ke arahnya."
(HR.'Ahmad bin Hanbal dalam musnadnya, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-

Nasa'i dan Ibnu Majah dengan sanad-sanad yang baik), hanya saja di

sana terdapat seorang perawi yang tidak dijelaskan kondisinya, hanya

saja Abu Daud tidak menilainya dha'if hadits ini, seperti yang telatr

dijelaskan sebelumnya bila Abu Daud tidak menilainya dha'if snnt't

hadits, berarti hadits tersebut hasanmenuruhrya.
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Sahabat-sahabat kami berpendapat, karena mengusap-usap kerikil

berseberangan dengan tawadhu dan khusyu'. Salaf memakruhkan

mengusap debu dan semacarnnya yang ada di dahi sebelum usai shalat.

Mu'aiqib perawi hadits di aks, menurut salah satu pendapat

namanya adalah Mu'aiqib bin Abu Fathimah Ad-Duwaisi. Masuk islam

sejak awal, berhijrah ke Habasyah kemudian Madinah, turut serta dalam

perang Badar dan bertugas memegang cincin Rasulullah SAW. Abu

Bakar menugaskannya unnrk mengurus Baitul Maal, ia meninggal dunia

di alfiir masa khilafatr Utsman bin Affan RA.

13. Asy-syirazi berkata, "Makruh mengulang ayat dalam

shalat karena menyibukkan unfuk khusyu', sehingga lebih baik

ditinggalkan. Makruh hukumnya menguap saat shalat berdasarkan

riwayat Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda;

:Juiiii*lLy ,L;ut G i?nb f"cstr c ;jiLf *it* tiv
.+U* ttrbliltlf ;a;r

'Biln salah seorang di antara kalian mengaap saat sh:alat, h'endaklah

menanghalnya semampunya, sebab bila salah seorang dari kalian

mengucapkanr' Ha, har' syetan mcnertawakannya'."

Penjelasan:

Hadits di atas shahihsecara garis besar, diriwayatkan dengan

beberapa matan, di antaranya dari Ab-u Hurairah, Nabi SAW bersabda;

Trb'';r 6 W iLi a;G 6p p&r o; *jtfur

"Mengudp berasal dari syetan, bila salah seorang di antara

lalian menguap hendaHah menahannya $ebisanya." (HR. Muslim).

Riwayat lain menyebutkan;

.1rbi,,t 6$iLia;li,'p p&t'u $At ; *jrfit
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"Menguap dalam slwlat berasal dari syetan, bila salah seorang

di antara lralian menguctp hendaHah menahannya sebisanya." HR At-

Tirmidzi dan berkata "Hadits lasan shahih.'Sanad hadits sesuai syarat

Muslim.

Riwayat lain menyebutkan;

t1 i',')i iLi a;ti $$ ,:*:3tfut iKi ,u,rblir'*.!-?trl1

.^i i)rb;- grbgr'r'€iuif lu zG ;Jti ri,Lte;"v'l'

' "sesungguhnya Atlah merryulai bersin dan membenci menguap,

bila salah seorcmg doi kalian menguap, hendaklah menangkalnya

semompunya, jangan mengucapkan, 'Hah lnh' karena

sesungguhnya sygtan rnenertawakanrqla'." (FIR. Abu Daud dengan

sanad sesuai syarat Al Bukfiari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda;

Trblt 6 W ;rfar e €Ll +irx tiy

"Bila salah seorang di antara kalian menguap saat shalat,

hendaHah menahannya satnampunya." (HR. Abu Daud dengan

redaksi ini dengan sanad sesuai Al Bukfiari dan Muslim).

Riwayat lain menyebutkan;

l*;';;:tbJiltly " & ,\'$!Li oit* tiy

"Bila salah seorang dari trakan mengtiltp, hendaHah menahan

dengary tangan di muluntya sebab syetan mesuk" ftIR. Muslim)

Sahabat sahabat kami berpendapat makrutr menguap

dalam shalat, juga di luar shalat. Bila ada yang menguap, hendaklah

ditahan sebisanya dan dianjurkan untuk meletakkan tangan di mulut, baik

saat shalat maupun di luar shalat.
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Berkenaan dengan mengulang-ulang bacaan ayat, madzhab kami

lebih baik ditinggalkan nzrmun tidak dikatakan makruh. Abu Hanifah

berpendapat, makruh. Ibnu Al Mundzir menjelaskan, Ibnu Abi Mulaikah,

Abu Abdunahman, Thawus, Ibnu Sirin, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Al
Mughirah bin Al Hakim, Syafi'i, Ahmad dan Ishaq memberi keringanan

untuk itu. Sementara Abu Hanifah memakruhkannya. Demikian

penjelasan Ibnu Al Mundzir. Satrabat-sahabat kami menukil teks Syafi'i,
mengulang-ulang bacaan ayat hukumnya tidak apa-apa, hanya saja

sahabat-sahabat kami menyatakan, ini berseberangan dengan yang

utama. Inilah yang dimaksudkan oleh pemyataan penulis; makruh.

Sehingga penulis menyatakan, lebih baik ditinggalkan.

19. Asy-syirazi berkata, (BiIa terpaksa meludah; saat berada

di masjid tidak boleh meludah di dalamnya, tapi meludah di baju
kemudian digosok-gosok Juga tidak boleh meludah ke depan atau
ke samping kanan, tapi meludah ke bawah kaki kiri atau ke arah
kiri. BiIa terpaksa meludah di masjid, freludah di baju dan digosok-

gosok berdasarkan riwayat Abu Sa'id Al Khudri RA; suatu hari
Nabi SAW masuk masjid, beliau melihat dahak di arah kiblat
masjid, beliau menggaruk-g3ruknya dengan tongkat kecil yang

beliau bawa lalu bersabda, 'Maukah salah seorang dari kalian

diludahi seseorang di wajahnya? Bila salah seorang dari kalian shalat,
jangan meludah ke depan atau ke kanan, karena sesungguhnya Allah
berada di hadapannya sementara maluikat berada di sebelah

kanannya, hendaklah meludah ke bawah kaki kiri atau sebelah

kirtnyu Bila terpaksa harus mcludah, hendaklah meludah di bajunya
selanjutnya melakukan seperti inir' behau mengajari para sahabat
agar menggaruk-garukan satu sama lain. Bila seseorang menyalahi
dan meludah di masjid, ludahnya harus dipendam berdasarkan
riwayat Anas bin Malik RAr Nabi SAW bemabda,

,dt;Ewr@+";ir Gbr$t
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'Meludah di masjid adalah suolu kesalnhan, dan penebusnya adalah

dengan memendamnyu' Hanya kepada Allah SWT kita memohon

taulikt.tt

Penjelasan:

Ahli bahasa merjelaskarl bushaq, bazzaq, bassaq, bwhaq dan

basaq adalah kata-kata dengan arti sama dan yang menyebut dengan

huruf sin janng. Sebagian atrli batrasa mengingkarinya. Para perawi

terpercaya meriwayatkan demikian dan tertera dalam trtab slwhih. Bila

orang yang tengatr shalat terpaksa harus meludah di masjid, haram

hukumnya meludah di masjid, harus meludah di ujung baju sebelatr kiri,
di bagian keratr dan lairurya. Bila berada di luar masjid, tidak haram

hukumnya meludah di tanah. gbleh meludirh ke arah kiri di baju, di
bawatr kaki, ke kanan dan kiri, namun yang lebih utama adalah metudah

di baju dan digosok-gosolg atau dibiarkan. Malsuh hukumnya meludah

ke sebelatr kanan atau ke depan. Bila seseorang meludah di masjid, ia
menerjang larangan dan harus memendamnya.

Ulama berbeda pendapat tentang memendam ludah, menurut

pendapat yang masyhur, memendam dengan tanah atau kerikil bila yang

bersangkutan punya tanah atau kerikil dan semacarmya. Bila tidak
puny4 harus mengambilnya dengan kayu, sobekan kain atau

semacarnnya, atau dengan tangan dan dibuang di luar masjid. Pendapat

lain meqielaskan, maksud memendam ludatr adalah mengeluarkaru-rya

dari masjid secara mutlak, tidak cukup dengan memendaui di tanah.

Pendapat ini dituturkan oleh pemilik Al-Bab dalam bab I'tikaf. Bagi
yang melihat orang meludah di masjid, ia harus mengefttm dan

melarangnya bila bisa. Bagi yang melihat ludatr di masjid, sunnahnya

adalah menghilangkan atau mengeluarkannya, dan dianjurkan untuk

memberi wewangian pada bagian yang terke,na ludatr:

Sementara yang dilakukan oleh banyak orang saat meludatr atau

melihat ludah, yaitu dengan menginjak-injak dengan bagian bawah alas

kaki yang biasa digunakan untuk menginjak-injak benda najis dan
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kotoran hukumnya haram karena akan mengotori masjid. Bagr yang

melihat orang yang melakukan hal tersebut harus mengingkarinya.

Wallahu a'lam.

Dalil-dalilnya adalah; diriwayatkan dari Ibnu Umar RA,

Rasulullah SAW melihat ludah di dinding masjid, beliau mengeriknya

lalu menghadap ke arah para satraba! beliau bersabda, *Bila salah

seorcatg dari lalian shalat, meludah l@ depan kwerw

sesungguhrrya Allah berado di depwtnya saat ia shalat." GIR Al
Bukfiari dan Muslim). Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri dan Abu

Hurairah, Nabi SAW melihat ludatr di kiblat masjid lalu beliau

mengeriknya dengan batq setelah itu beliau bersaMa, *Bila salah

seorcmg dmi kalian meludah jangan meludah ke depan dan ke kanan,

hendalrlah metudah tce ldm atuu ke bau,ah kaki kiri.- (I{R. Al Buldlari

dan Mwlim).

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda;

rt i* ;'OXX ,t" q6tit1 $:at e €Ll c:6 ri1

.yi'-X lb'*'S.J:t rh;-,f
'Bila salah seorang dari kalian tengah slnlat, ia membfufkf Rabb,

lrorena itu jangan meludah ke depan dan ke kanan, tapi ke kiri, di
bawah faHl (I{R. Al Bukhari danMuslim)

Diriwaya&an dari Abu Hurairalr RA, Rasulullah SAW melihat

dahak di arah kiblat masjid, beliau menggaruk-garuknya dengan tongkat

kecil yang beliau bawa lalu bersabda 'Maulwh salah seorang dari kalian

diludahi seseorang di wajahnya? Bila salah seorang dmi kolian shalat,

jangan meludah ke depan atau ke kanan, kmena sesungguhnya Allah
berada di hadapannya sementua malaikat berada di sebelah kanannya,

hendaHah mehdah ke bav,ah koW kiri atau sebelah kirinya. Bila
terpalrsa harus meludah hendaklcth meludah di bajmya selanjutnya
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melalairan seperti ini,' tr"hau meludah di baju kemudian digosok-

gosokkan. ftIR. Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Hurairatr daxi Nabi SAW, beliau

bersabdq "Bila salah seor.ang dui lalian shalat, iangan meludah ke

depan lrarena ia membisiki Allah selama ia slwlat, jangan pula

(meludah) lre lanan, sebab di sebelah kanannyo ada maloikat, hendaHah

meludah ke kiri atau di bawah kaki lalu dipendam." ([IR. Al Bukhaxi).

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, ia berkata" *Rasulullah

SAWbersabda,

,it;qrwr@+;;ir ;brlt
*Meludah di masjid adalah suatu lcesalatwn i* prn tusnya

adalah dengan memendomnya" (Ifi' Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Dzar RA, Nabi SAW bersaMa;

. t o,,1 .'r.. .zrv z at t,..o1 e1. . . t,t ob! (w) t{;"-- o,tt "lL.et P *br
bL33 a-Ht o, YC:-,.sitri qti

"Amalan-amalan umatlu diperlihatlwn kcpadaht, yang baik dan

yang burulc, lalu afu temukan di antra amalan-aralan bailvtya

menyingkirkan ganggucm dmi jatan dan aht menemukan di antara

amal-amal burulorya ludah di masjidyang tidak ia pendam." (LlR.

Muslim).

Dalam hal ini terdapat banyak sekali hadits dalam Y,rtab slnhih
selain ini, dan hadits-hadits yang sudah saya sebutkan di atas sudah

sangat cukup.

Catatan:

l. Saat shalat sepantasnya tidak diam kecuali saat mendeng ar bacaan

imam. Bila seseorang diam sesaat saat ruku, zujud, berdiri atau

g/t;
q#f que
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duduk, maka shalatrya tidak batal. Bila diam lama karena udzur

misalnya lupa sesuatu lalu diam untuk mengingat-ingat, shalatrya

tidak batal menurut madztrab kami dan inilah yang dipastikan oleh

jumhur.

Sekelompok fuqaha meriwayatkan dua pendapat dari fuqatra

Khurasan tentang batalnya shalat karena diam lama, hanya saja

pendapat ini lematr. Bila seseorang diam lama karena udzur, dalam

hal batal atau tidakny4 ada dua pendapat masyhur fuqaha Ktrurasan.

Pendapat paling kuat, tidak membatalkan shalat. Bila seseorang

diam lama karena lupa dan kita katakan batal bila disengaja, dalam

hal ini ada dua pendapat. lvladzbab kami menyatakan tidak batal.

Pendapat keduq ada dua perincian

Isyarat ormg bisu yang bisa difatrami sama seperti ucqpan dalam

jual beli, nikatL talak, memerdelcakan budalq rujulq li'aq tudutran

zina selunrh akad hukum lain kecuali kesaksian. Ada dua pendapat

berkenaan diterima atau tidaknya kesa*sian orang bisu. Bila orang

bisu berisyarat sesuatu yang bisa difahami saat shalat bskenaan

dengan batal atau tidaknya shalat ada dua pendapat. Menurut

pendapat yang kuat dan masyhtr serta dipastikan oleh jumhur,

shalatnya tidak batal l€rcoa isyarat bukanlah kata-kata atau

perbuatan yang banyak. Pendapat kedua; batal karena isyarat bagi

orang buta adalahtutur katanya.

Qadhi Hnsain dalam al Fatau,a memastikan shalatnya batal, Al
Ghazali memastikan shalatrya tetap sah dalam al-Fatau,a, jntga

mengesahkannya dalam kitab talak dalam Al-Wasith. hilatl
pandangan madztrab lomi. Inilah salah satu masalah yang

dipertanyakan lalu dikatakan, seseorang melangsungkan akad nikah

dan jual beli saat shalat, shalatrya tetap satr dan tidak batal? Masalah

ini disebutkan secara lematr dalam jual beli mu'athah (iual beli tanpa

ijab dan qabul dari kedua belah pihak yang berfransaksi), jual beli

kitabah 6ual beli dengan akad tulisan) dan pemikatran, dalam hal ini
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terdapat perbedaan pendapat masyhur. Ini bisa dibayangkan pada

seseorang yang melaksanakan jual beli, akad nikah atau yang lain

saat tengah shalat dengan mengucapkan kata-kata akad tersebut

karena lupa, hukffn semwmya sah, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini.

3. Saat shalat dianjurkan husyu', tunduh merenungkan baoaarrdzikir

dan apa pun yang terkait dengan shalat tidak memikirkan apa pun

yang tidak terkait dengan shalat. Bila memikirkan hal lain selain

shalat dan banyak memikirkanny4 shalatrya tidak batal, hanya saja

makruh baik memikirkan hal-hal rnubatr maupun haram seperti

rhinum khamr. Telah dijelaskan sebeh:mnya adanya riwayat

pendapat lemah pada bagian perbuatan-perbuatan shalat dari bab ini
bahwa bisikan jiwa membatalkan shalat bila berlangsung lama dan

banyak. Pendapat im nyeleneh darltertolak. Ijma' menyatakan stralat

tidak batal, namun disepakati maknrh. Masalah ini beserta dalil-
dalilnya telah dijelaskan sebelumnya dalam berbagai masalah di

akhir bab tata cara shalat beserta hadits-hadits shaltih berkenaan

dengan hal tersebut.

Di antara dalil lain bahwa shalat tidak batal karena fikiran adalatr

hadits Abu Hurairatr RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda;

'rlr'p| ltl,Wl y.U:";

'Sungguh Allah 'Azza wa Jalla mengampuni bisikan jiwa untuk

umatht selama tidak dilafukan atau dinturkan'." (I{R. Al Bukhari
dan Muslim).

Diriwayatkan dari Uqbah bin Harits RA, ia berkata;

,tL-; iC'& trt ,:pit&, #\t *Ut'{ 4:"
, i,,o o'.1, ,t .t. f., ... a! -c/ i '
tr U lr,'e-r*:t G6 rsfr:'t?; YP.,f tb,Yt

b i\.'t)6,J ,p:'7 ?tt oy

y;ry
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i.:"i-tf u K ,try t;;:t;rr e*t L'fs ilui ,y-t
4{C4i'';:v t4";-'ri

te1$u shalat bersamaNabi SAW, setelah salam beliau segera berdiri

dan masuk ke kamar salah seorang is;fii beliaU setelatr itu keluar dan

melilrat wajatr-wajah heran para satraba! beliau bercabda.'Alu

teringat emas lantalwn dalam slnlat, afu tidak sula berada di

tempat kami hingga sore turi hingga bermalam lalu aht

perintahkan unnk dibagi-bagikon'." (HR Al Bul&ari)

Bila seseorang mengucapkan salam kepada oftrrg yang tengah

shalat, ia tidak berhak mendapat jawaban salam saat itu jugq tidak

puta setelah yang diberi salam usai shalat, hanya saja orang yang

tengatr stralat dianjurkan untuk menjawab salam saat itu juga dengan

isyaral atau dengan kaa-kata setelatr usai shalat. Bila yang

benanglcutan me,lrjawab salam dengan kata-kata saat itu jug4

hukum stralatnya batal bila .melrgrrcapkan dengan katz'katry

"Alailwmus salamr" dengan bent* pesan. Namun bila

kata-kata, uwa 'alaihis salann," dengan bentuk kata

ganti k*iga, stralafirya tidak batal: tvlasalah ini telatr dijelaskan

sebelumnya dalam bab ini. Dalil penjelasan saya ini adalah hadits

JabirRA, iaberkata;

& $r,krif i *u.";ur;t;'\, * Ut ,*
ei. , o?. t,6.
d,e cA-, cuy zJui ,Gy, ti * Ut;Ae ,iL '.5i

el6:wl
'Nabi SAW mengutusku gntgk suatg keperluan, (saat kembali) alar

menfumpai beliatr tqrgah shalat, alan mengucapkan satam lalu betiau

memberi isyaraL setelatt shalat beliau dan bersabda,

"Kou mengucrylan salam kepadafu baru saia saat aht tengah
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shalat'.u (t{R. Muslim dengan redaksi ini), asalnya tertera dalam

h,itab Ash-Shahihain seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata, tcfih bertanya

kepada Bilal, 'Bagaimana Nabi SAW menjawab salam para sahabat saat

mereka mengucapkan salam kepada beliau ketika beliau tengatr shalat?'

Bilal menjawab, 'Beliau berisyarat dengan tangan'." HR. At-Tirmidzi

dengan redalsi ini dan berkata "Hadits hasan slahih." Diriwayatkan

juga oleh Abu Daud secara makna namur lebih panjang. Hadits ini
tertera dalam kisatr salam yang diucapkan oleh kaum Anshar.

Diriwayatkan Dari Shuhaib RA, ia berkata srr{ku melintasi

Rasulullah SAW saat beliau tengatr shalat lalu alu mengucapkan salam,

beliau meqiawab dengan isyarat." (tIR. Abu Daud, An-Nasa'i, At-
Tirmidzi dan lainnya). At-Tirmidzi berkata, "Hadits iri hosan." At-

Tirmi&i juga berkata, "Hadits ini dan hadits Ibnu Umar shahih.'

Berkenaan dengan menjawab salam seusai shalat, dalilnya adalatl

hadits Ibnu Mas'ud RA" ia berkata;

* it );',I' Uu^-,qa. )Lt+>ilt e # k
,?>(st,*';;;u,4L f-"'f""i ,k'r, 14 *vht
;a \t ,)* yt J;t "$ 

ilt oL tli ,i:; ,1 G:L
A,p ?t,'ri it:* c rff 'o L,*iii,r 3t,iv,i>,ar"{*4

.i{-l' *';;itbst Gt&r ol $}l s2,>Ll.u
"Kami mengucapkan salam dalam shalat, ,.*"n* kami

menunaikan keperluan kami. Aktr tiba di dekat Rasulullah SAW

saat beliau tengah shalat, aku mengucapkan salam rurmun beliau

tidak menjawab, aku pun memikirkan yang telatr terjadi

sebelumnya kemudian setelah Rasulultah SAW menyelesaikan

shalat bersabd4'Sungguh, Allah menyampaikan perintah-Nya

228 ll,at uoi^u'SyarahAl Muhadzdzab



seperti yang Ia kBhendaki dan Allah memerintahkan agar l<nlian

tidak berbicara saat sholat,' lalu beliau meniawab salam saya'."

([IR Abu Daud dengan redaksi ini dengan sanad bagus). Sementara

hadits yang diriwayatkan dari Abu Ghathafan dari Abu Hurairatt

RA dari Nabi SAW,

et"ar'liJ,A #i;t \r,* Gftl J,

"Barangsia7ta berisyuat sesuatu yang dilblami dalam sholat,

malra hendaHah menguloqi slwlatrqn," hadits ini diriwayatkan

oleh Abu Daud dan berkata, "HadiB dla'if."

Ad-Daraquthni menjelaskan, Ibnu Abi Daud menjelaskan kepada

kami, Abu Ghathafan ifli tidak diketatrui kondisinya. Yang shahih dwi

Nabi SAW, beliau berisyarat dalam shalat seperti yang diriwayatkan oleh

Jabir, Anas dan lairurya. Sementarahadits Abu Hurairatr dari Nabi SAW,

"Tidak ada kehtrangan dalam slwlat ataupun ucryan salam."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad slahih. Selanjutrya Abu

Daud meriwayatkan dari Ahmad bin Hanbal dalam tafsimya; maksudnya

tidak boleh diberi ucapan salam atau mengucapkan salam. Kehuangan

dalam shalat maksudnya usai shalat dalam keadaan ragu. Demikian

penjelasan Ahmad. Ghirrw artinya kurang. Ulama berbeda pendapat

tentang sabd4 "Taslim." Sebagian meriwayatkan secara nashab dan pula

yang meriwayatkan secaru jw. Bagi yang menashabkan, kata ini

diathafl<an pada kata ghinu, maksudriya tidak ada kekurangan dan

ucapan salap dalam stralat. Inilah inti per:$elasan imam Ahmad yang

disebutkan Abu Daud. Sementara bagi yang men-jar-Y,aa berarti

mengathaftan pada kata shalat, bukan pada kata ghirrw, maksudnya

tidak ada kekurangan dalam shalat, tidak pula dalam ucapan salam. Inilah

yang dipastikan oleh Al Khaththabi. Ia menjelaskan, kekwangan dalam

ucapan salam adalah seseorang mengucapkan salam pada anda lalu anda

menjawab ktrang dari ucapan salam oraog tadi. Misalnya ia

mengucapkan, "Assalamu'alaihnn wa rafunattnllahi wa barakatuh,"

lalu anda menjawab, "Alaihtmw salam," s@ara tidak utuh namun anda
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kurangi halarya wrtuk menyempumakan jawaban salam. Al Khaththabi

selanj utnya menj elaskan, kekurangan dalam shalat ada'dua penafsiran.

Pertama; menyempumakan ruku dan suju4 maksudnya

Kedua;menyelesaikan shalat dalam kondisi ragu apakatr shalat

tiga rakaat ataukah enrpat rakaat misalnya. Riwayat Al Baihaqi yang

menyebutkan tidak ada kekurangan dalaur shalat dengan alif dalam lam
(al-ghirrar). Me,lnrtrt Al Baihaqi, ini lebih mendekati penafsiran Ahmad.

Sementara riwayat Al Baihaqi larn, "Tidak ada kehrangan dalam

ucapan salam dan shalat," menguatkan penafsiran Al Khaththabi. Al
Baihaql berkata "Hadits-hadits sebelumnya membolehkan mengucapkan

salam pada orang yang shalat dan menjawab salam dengan isyarat bagi
yang shalat. Ini lebih utama untuk diterapkan.') '

Masalah:

Pertama: pendapat ulama tentang mengucapkan salam pada

orang yang shalat. Telatr dijelaskan sebelumnya, madztrab kami
menyatakan tidak boleh men$awab salaru dengan kata-kata saat shalat

dan tidak wajib baginya menfawab salam, namun dianjurkan untuk
menjawab dengan isyarat saat itu juga Bila tidak menjawab dengan

isyarat setelatr shalat menjawab dengan kata-katd. hilah yang

dikemukakan Ibnu Umar, Ibnu Abbag Mallk, Ahmad, Ishaq dan jumhur
ulama. Al Khaththabi mentrkilnya dari sebagian besar ulama. Ibnu Al
Mundzir dan Al Khaththabi meriwayatkan dari Abu Hurairah, Sa'id bin
Musalyib, Al Hasan Al Bashri dan Qatadah, mereka membolehkah

menjawab salam dengan kata-kata saat shalat. Abu Hanifah berpendapat,

tidak boleh menjawab salam baik dengan kata-kata ataupun dengan

isyarat. Ibnu Al Mundzir menyatakan, ini tidak sesuai dengan hadits-
hadits yang ada Syail*r Abu Hamid meriwayatkan dari Atha' dan Ats-
Tsaui, keduanya berpendapat menjawab salam setelatr usai shala! baik
yang mengucapkan salam ada atau tidak. Sep€rti itu pula pendapat yang
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diriwayatkan dari Abu Ad-Darda'. An-Nakha'i berpendapat, menjawab

ili hati, Wallahu a'lam.

Kedua: madztrab ulama tentang mengucapkan salam kepada

orang yang tengah shalat. Inti pemyataan salrabat-sahabat kami tidak

makrutr, dan inilah yang ditunjukkan oleh hadits-hadits shahih seperti

yang telatr dijelaskan sebelumnya. Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya

dari Ibnu Umar, Malik dan Ahmad. Diriwayatkan dari Jabir, Atha', Asy-

Sya'bi, Abu Mijlaz aan lsnaq bin Rattawaih malauh mengucapkan

salam kepada omng yang tengah shalat.

5. Boleh hut<umnya me,lnbruruh utar dan kalajengking dalam shalaL

tidak maknrtr. Bahkan Al Qadhi Abu Thayytb dan lainnya

berpendapa! menrbruruh ular dan kalajengking dianjurkan dalam

shalat dan di luar shalat berdasarkan hadits shahih tentang hal ini.

Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. Ibnu Al Mundzir

meriwayatkannya dari Ibnu Umar, Abu Hanifah dan murid-

muridnyq Ahmad dan Ishaq. Namun An-Nakha'i memakrutrkannya.

Pendapat An-Nakha'i ini tidak ada nilainya karena berseberangan

dengan sunnah.

6. Malouh hukumnya mengenakkan diri dengan kipas angin dalam

shalat. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Atha', Abu

Abdunatrman, Muslim bin Yasar, An-Nakha'i dan Malik.

Sementara itu Ibnu Sirin, Mujatrid, Al Hasan dan Aisyah binti Sa'ad

merrberi keringauan unhrk itr. Ahmad dan Ishaq memaktlhkaffiya

kecuali bagi orang yang tertimpa duka berat.

7. Malsuh hukumnya membunyikan jari-jari tangan dan

menggabungkannya satu sama lain dalam shalat. Bagi yang pergi

unttrk shalat, dia4iurkan agar tidak melahrkan hal sia-sia dalam

perjalanaru tidak menggabungkan jari-jarinya sattr sama lain, dan

hanrs tenang berdasarkan Rasulullah SAW,
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"Bila shalat ditegakkan, jangan ruendatanginya dengan berlwi

namun datangilah dengan tenang. Yang kalian temui, shalatlah dan

yang tertinggal, semptrnakan sebab,bila salah seorang dari lalian

hendak shalat, ia berada dalam shalat." (tIR. Muslim dengan

redalsi ini). Hadits ini tertera dalal kttab Ash-Slnhihain dai
berbagai jalur. Tatswib aninya iqamat. Wallahu a'lam.

8. Malcuh hukumnya shalat dengan menahan buang air kecil, buang

air'besar atau kentut atau shalat saat makanan dihidangkaq atau

shalat saat ingin minum berdasarkan hadits Aisyah RA, Rasulullatr

SAW bersabda;

efitri $ti $rr) lfute:hA.b;-i
"Tidak ada stwtat (yang sempurno) ,* *ot*ron ania*rgt*r,
tidakpula saat menahan brung air kecil dan buang air best." (IJF'..

Muslim).

Sahabat-satrabat kami berpendapat, faktor-faktor ini harus

dihilangkan, selanfutrya memulai shalat. Nanrun bila dil*rawatirkan

wakturya habis, dalam hal ini ada dua pendapat, Menurut pendapat kuat

yang dipastikan oleh'jumhur satrabat-satrabat kami, yang bersanglcutan

shalat bersama faktor tersebut demi menjaga kesucian wakhr shalat.

Pendapat kedua; yang bersangkutan menghilangkan faktor tersebut lalu

wudhu. Pendapat ini dituturkan oleh Al Mutawalli. Saat makanan

dihidangkaru yang bersangkutan makan terlebih datrulu meski waktu

shalat habis, kemudian menqadhanya berdasarkan tekstual hadits di atas,

sebab yang dimaksudkan dari shalat addan husyu', dengan demikian

yang bersangkutan haruS menjaganya Sahabat-sahabat kami dari
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kalangan fuqaha Khurasan dan pengarang Al Bqtan meriwayatkan dari

Syaikh Abu Zaid Al Marwazi, bila menatran kencing dan berak sampai

pada batas menghilangkan kekhusyu'an shalat, hukum shalatrya'batal.

Inilah yang dipastikan oleh Al Qadhi Husain. Pendapat ini nyeleneh dan

lematr. Pendapat masyhur madzhab kami, seperti ihr juga pendapat ulama

lain menyatakan shalatrya tetap satr natnun malsuh. Al Qadhi Iyadh

meriwayatkan dari atrli zhahir, stralatnya batal. Wallatru a'lam.
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);lr i;;-''?v.
Bab: Sujud Sahwi

1. Asy-syirazi berkata, "Bih sesoorang meninggalkan satu

rakaat dalam keadaan lupar ldu ia teringat saat masih shalat, maka

ia harus menyempumakannya, bila ia ragu apakah meninggalkan

satu rakaat atau tidak misahya ragu apakah shalat satu, dua, tiga

atau empat rakaat, ia harus mengambil yang terkecil dan

mengerjakan rakaat sisanya berdasarkan riwayat Abu Sa'id Al
Khudri RA, Nabi SAW bersabda,

'j$.,t 9y ,4t 
"b ,#t ,',!J:Jt 

'i-{' ,* c'€Li 
"l:t 

ti1

,zl9v -,*{St ,rts 'rle l$b Uk i,:$ ,;f,:LL '$ i#rt
)t|:L;ti iy"), t1t3 4t ,ik z*,ttl Uk ig gtf.xLl:rj

.gtA;;st ,if gC;,'j

'Bila salah seorang dofi katian ragu dalam shalalnya, hendahtnh

membuang keraguan dan menenukan berdasarkan keyakinan Bila ia
yakin sudah mcnyempurnakan shalat, ia sujnd dua koll Bila shalatnya

sempurno, rakaat tenebut dan dua kali sujudnya sebagai tambahan

untuknya, dan bila shalatnya kurang, ralraat tercebd sebogai

penyempurna shalatnya, sementara dua hali sujud itu mermdahkan

syetan'.n

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id di atas slwhih, diriwayatkan oleh Abu Daud

dengan sanad shahih, juga diriwayatkan imam Mrslim secara makna

Rasulullah SAW bersabda;
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"atlrtqf if 6,tt ;*'€ )\ { .t>,:. ,r €LlU::, ti1.

'oV ;&"ol'1 ;frL, \X- i ,,or?'t t, do fi'",tirtr
sk ;,\ tlt 3L ,)* or{ o$ ,6)b {'fu (""; J* ok

VJ-. / /
,s(bPJ.W:i

'"Bila 
salah seorang dori lwlian ragu dalam shalatnya sehingga

tidak. talru berqa rakaat ia shalat, apakah tiga atau tempat,

hendaWah ia membtnng dan meneruslcan berdasarkan

lalu sujud dua kali sebelam salam. Bila ia shalot lints rakaat, dua

sujud itu mengenapkan shalatnya dan bila ia slrulat tePat empat

rolraat, &ta sujud itu menghinakan syetart"

Syaf i dan sahabat-satrabat kami berpendapa! bila seseorang

meninggalkan satu rakaat lup4 setelah itu ia ingat saat masih

shalat" ia tranrs mengerjakan satu rakaat tersebut. Namun bila yang

bersangkutan ragu meninggalkan satu rakaat tersebu( misalnya ragu

apakatr shalat satu, du4 tiga atau empat rulicrat? maka wajib mengambil

yang paling kecil dan melakukan rakaat sisanya, baik ragu pada dua hal

dengan tingkat yang sama ataupun mengira melahrkan rakaat terbanyak.

Pada kedua kondisi ini, yang bersangkutan wajib mengambil rakaat

terkecil dan meneruskart rdkaat sisany4 tidak ada celatr untuk ljtihad

dalam hal ini. Telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab hal-hal yang

mernbatalkan wudhu bahwa fuqaha menyebut 'tagu" unttrk

kebimbangan dalam suatu hal, baik kedua kemungkinan memiliki tingkat

yang sama ataupun ada satah satu di antaranya yang kuat, meski menurut

terminologi para atrli ushul fiqh, ragu adalatr kesetaraan di antara dua

kemungkinan.

Masalah:

Penjelasan tentang hadits-hadits slwhih sebagai Pofos

pembatrasan bab sujud sahwi, dan dari poros ini memunculkan beragam

madztrab ulama Dalam hal ini ada enam hadits.

I
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1.

2.

Hadits Abu Hwairah, Rasulullah SAW bersabda;
/ ,4 c - n - t

titi ,,tti\i '?_ t 
"L 

Lt* { L;,rul,lrt ;;i gt;tru i52ri ti1
'; )LL; 

"fif ;fr'g riyi ;;l Ara:;69 ;llbs\i'a
"pi ;- i"w I qtk vt tk ;\r |ie ,pi1 *)t
't 

"'.et * I iU ):S I tiri ,,-b € qr+'L1 ,Svlr

.Ub;3#3;;
"Bila a&ot difurnurdangkq sYt@, pr*t dengan mengehtukut
lrenut hingga tidak metdengo a&an setetah a4zet selesai, syetan
fut*rg-saat iqamat dihnnodanskan syet*tpergi dan saat iqamat
usai, syeton futmg membisikkan antoa seseorang dan jiwarrya
seroya berkota, 'Ingatlah ini, ingatlah iat"' ttntuk seswttu yang ia
hpa hingga ia tidok talnt berqa (rakaat) ia slwtat. Bita satah
seorcmg doi kalian fidak talru berqa (rakaat) ia shalat, hendaklah
sujud dn kali soat duduk" (HR Al Bul&ari dan Muslim). Riwayat
Abu Datrd menyebutkaq "Hend&ah ia sud duo kali saat &tduk
sebelum salam"

Diriuayatkan dari Abu Hurairab ia berkara,

,ra;
!' s;; V :Jw ,io :i i
A *i *vh, *U, o. ltQrftl
'ol ,P I a:b $u ,4U ,i iA 6 bf ,,std ,\r:+:
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3.

-; t ej ; p-, cJat-, f, , f, Fr-,J ;* s P crt*D )
,:., .y'/ a,!,, . ,
'€ts -rn f' r*'1

Rasulutlah SAW shalat salah satu shalat sore bersama kami,

mungkin Zhuhw atau Ashar, beliau salanr pada rakaat kedua, setelatr

itu beliau menghampiri batang kurma di kiblat masjid dan bersandar,

di antara mereka ada Abu Bakar dan Umar, keduanya ta}ut untuk

bicar4 kemudian para satrabat cepat keluar, lalu Dzul Yadain

bertany4 "Wahai Rasulullah, apakah shalat diqashar ataukatr engkau

lupa?" Nabi SAW menoleh ke kanan dan ke kiri, beliau bertanya,

"Benarlrah yang diucapkan Dzul Yadoin?" mereka menjawab,

"Benar, engkau hanya shalat duarakaat," beliau kemudian shalat dua

rakaat lalu salam, setelah itu sujud, takbr, bangun dari sujud, takbfu,

sujud, takbir lalu bangun

Diriwayatkan dari AMullah bin Buhainah RA;

,'o;L #, ;pt i;v G?v pt #\t ,a lxt si;'of

* Up ;i,u,y e & i*'s- 6,2'"i tX'

.,rAt3 I 6 ok A u6t b:il')'&'ol
Rasulullah SAW bangun dalam shalat Zruhur padatral beliau

sehanrsnya duduk, kemudian setelatr menyelesaikan shalat beliau

sujud dua kali, beliau Makbir setiap kali sujud saat beliau duduk

sebelum salam, lalu para satrabat tunrt bersujud bersama beliau

sebagai pengganti duduk yang terlupakan. (I{R Al Bukhari dan

Muslim)

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakfia'i dari Alqamatr dari Ibnu

Mas'ud RA, ia berkata;
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r:ue;: ,f ;t; e;f | :rar1.1 JG &i ;r'\t e Ut *
t1j':Ju ,iV l>r:;tt ; o:;1-l lnr S-r i :li k & fu
3;) *ir ,l&ti &, 6 uk, k '.jb 

'rrlu 
r'rlri

Nabi SAW stralat 
-Ibrahim 

berkat4 cer{ku tidak tau pasti beliau
mertambatri atau mengurangi'- kemudian saat salam ada yang
berkata "Wahai Rasutullalt apa terjadi sezuatu dalam shalat?.
beliau balik bertanya, *Apa itu?- para sahabat mer{auab, ..Engkau

slralat begini dan begini," beliau kemudian melipat kaki, menghadap

kiblat dan zujud dua kali, setelah itu salam kemudian menghadap ke
arah kami, beliau bersaHa, "Stngguh, bila tefiadi sesuafii dolam
slwlat, pasti alru sampailcan kepada lalian tapi aht honya mamtsia
biasa, ah, hrpa seperti lwlnya lcolian, bih afu lupa, ingatkan dan
bila salah seorang dqi kaliut ragu dalam shalat, hendaHah meniti
yang benar kcmudian rnenyempwnokawrya, setelah itu hendaHah
sujud dua kali." (HR. Al Bukhari dan Muslim), kecuali sabd4,,Bila
aht lupa, ingatkan 'Ini adalah riwayat Al Bukhari saja Riwayat Al
Bukfiari lainnya menyebutkan;"selanjutnya lrendaWah ia salam lalu
sujud dua luli."

Riwayat Muslim menyebutlan; "Hendaklah ia meniti yang
menwtrtnya benfr." Disebutkan dalam riwayat Al Bulfiari dan Muslim
dari Ibnu Mas'u4 Rasulullah sAw shalat znrhur lima rakaat, ada yang
bertanya kepada beliag "Apa stralat ditarnbahi?" beliau balik bertanya,
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"Apa ifu?" mereka berkata, "Engkau shalat lima rakaat," lalu beliau sujud

duakali.

5.' Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, "Rasulullatt

ffiffi"; 1 w,: Jb t ):i. {,* d €L('"ex rs1

'oy ;&'ol'# ,i'rL;'rL;- ; ,:,;7t t1 Js f: ,ltLst

uk ;1 .cq,,k oL{ 
"ogrl:vi}';'& ,c*^1* J* ok

'Ptl+'til, W7
"Bila salah seorang dari kalian ragu dalam slwlatnya sehingga

tidak tohu berapa rakaat ia slialat, apakah tiga atau emryt,

hendaHah ia membuang dan meneruskan berdaswkan keyakinan

lalu sujud dua kali sebelwn salarn. Bila ia slwlat lima rakaat, dua

sujud itu menggenapkan slnlatnya dan bila ia shalat tepat empat

raleaat, dua sujud itu menghinakan syetan" (tIR. Muslim).

6. Diriwayatkan dari AMurrahman bin Auf RA, ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda,

,b Q, f.'r't ;2 i+,i 
):n { r*,r {Lf 'W 

6Y

):4 l'oY ,fr.e ,#t wu'tl ;* fr ):* I og ,i+r:
,e'oi 

"t:i ;;'*,t't*) p*,*,f ,q.,i'rl ub #
" Bila salah seorang dari kalian ragu dalam shalat hingga tidak tahu

sudah shalat berapa rakaat, qakah satu atou dtn rakaat,

hendaHah meneruskan dwi satu rakaat, bila tidok tahu apakah

sudah shalat dr,n atau tiga rakaat, hendaHah meneruslran dori fua
ralraat dan bila tidak tahu apakah sudah shalat tiga rala4t maukah

empat ralraat, hendaldah meneruslmn dari tiga rakaat lalu suiud dn
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lrali sebelum salam." (IIR. At-Tirmidzi, dan dia berkat4 "Hadits

lmsan shahih.")

I(eenam hadits di atas merupakan pijakan bab sujud satrwi.

Dalam hal ini masih terdapat banyak sekali hadits-hadits semakn4 juga

hadits-hadits lain datam beberapa masalah k*rusus yang akan disebutkan

di bagiannya masing-masing, insya Allah

Abu Hanifah bersandar pada hadits Ibnu Mas'ud dan

menyatakan, sujud satrwi setelah salam. secara mutlak. Ia juga

me,nyatakan, bila seseorang ragu pada bilangan rakaag maka ia harus

meniti dan mengamalkan berdasarkan dugaan kuat. Bila tidak ada satu

pun kemungkinan yang kuag maka ia harus meneruskan berdasarkan

keyakinan Ini berlaku bila keraguan terus berulang. Bila keraguan

muncul untuk pertama kali, ia trarus meneruskan shalat.

Sementara Malik bersandar pada dua hadits; hadits kisatr Dzul
Yadain dan hadits Ibnu Btrhainah. Malik menyatakan bila seseorang lupa

melahrkan tambatran, ia zujud setelah salam berdasarkan hadits Dzul
Yadain, dan bila lupanya benrpa kelorangan dalam shalat ia sujud sahwi

sebelum salam berdasarkan hadits Ibnu Btrhainah

Ahmad berpendapat, masing-masing hadits tentang sujud sahwi

diterapkan sesuai sebabny4 tidak diartikan berdasarkan perbedaan

pendapat. Meninggalkan keraguan ada dua nucam. Pertama;

meninggalkan keraguan meneruskan berdasarkan yang diyakini
berdasarkan hadits Abu Sa'id. Dalam hal ini yang bersangkutan sujud

satrwi sebelum salam.

Kedua; meninggalkan keraguan dan meniti mana yang benar.

Dalam hal ini yang bersangkutan sujud satrwi setelah salam berdasarkan

hadits Ibnu Mas'ud

Sementara Syaf i menyahrkan selunrh hadits dan

mengembalikan yang muy'rnal kepada yang mubayyan Per{elasannya

terletak pada hadits Abu Sa'id dan hadits Abdurrahman bin Auf. Kedua
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hadits ini sudatr cukup menjelaskan hukum sujud satrwi. Kedua hadits

s@ara tegas menyiratkan meneruskan shalat berdasarkan yang diyakini,

mengambil rakaat terkecil dan menenrskan sisanya. Kedua hadits ini juga

secara tegas menjelaskan, sujud sahwi dilalnrkan sebelum salam jika

kealpaan yang terjadi berupa tambahan. Maksud meniti mana yang benar

yang tertera dalam hadits Ibnu Mas'ud adalah menenrskan yang diyakini.

Al Khaththabi menjelaskaq hakikat meniti mana yang benar adalalt

mencari salah satu dari dua kemgngkinan terluat dan dalam hal ini

hadits Abu Sa'id dan hadits Abdurrahman lebih memungkinkan untuk

meneruskan berdasarkan rakaat yang diyakini, kare,na ini menyiratkan

keyakinan menyempumakan stralat dan sebagai langkah berhati-hati.

Sujud satrwi setelah salam yang tertera dalam hadits Dail
Yadain, rnenunrt Syaf i dan satrabat-sahabat kami, sujud ini dianikan

penundaannya karena lupa" bukan sengaja. Mereka menjelaskan, ini tidak

mustahil sebab dalam shalat tersebut terjadi banyak sekdi kealpaan.

Hadits ini memiliki banyak kemungkinan, tidak menjelaskan huktm

sujud satrwi, sehingga harus ditakwilkan sesuai petunjuk hadits Abu

Sa'id dan hadits Aburrahman bin Auf yang menjelaskan hukum sujud

sahwi secara tegas dan tidak bisa ditalcwilkaq tidak boleh ditolak dan

diabaikan.

Demikian penjelasan singkat seputar hadits-hadits sujud satrwi,

langkah penyatuan dan penjelasan te,lltang prjakan ulama mengenai

pandangan mereka seputar masalatr ini. Ini termasuk tambahan-tambatmn

berguna yang'dicari. Hanya kepada Allah SWT juga kita memohon

taufiq.

Catatan: madzhab ulanra tentang orang yang ragu pada bilangan

rakaat saat ia masih shalat. Madz,hab kami, yang b€rsangl$tan

me,lreruskan berdasarkan yang ia yakini kemudian meneruskan sisanya.

Bila yang bersangkutan ragu apakah sudah shalat tiga atau empat rakaat,

ia wajib melalaikan satu mkaat lagi bila shalatnya nrba'iyah (empat

rakaat), baik ia ragu dengan tingkat dua kemungkinan yang sama atau
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ada kemungkinan salah satu lebih kuat, tidak boleh mengamalkan

berdasarkan dugaan kuat, baikkeragrran muncul untuk kali pertama atau
berutang.

Syaikh Abu Hamid menjelaskaq pendapat kami ini senada

dengan yang dikemukakan oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin
Khaththab, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar, Sa'id bin Musayyib, Attra',
Syuraih, Rabi'alL Malik dan Ats-Tsauri

Al Auza'i berpendapaq shalahya batal.

Syaikh Abu Hamid menjelaskan, penjelasan ini diriwayatkan dari
Ibnu Umar dan lbnuAbbas.

Ilasan Al Bashri yang bersangkuan mengamalkan
sesuai yang ada dalam dirinya tanpa iitihad. Ia meriwayatkan pendapat

ini dari Anas danAbuHurairah.

Abu Hanifah berpendapat bila terjadi keraguan pada seseorang

untuk kali pertam4 maka shalatrya batal. Bila hal ini menjadi
kebiasaannya, ia hanrs berijtihad dan mengamalkan berdasarkan dugaan
kuat. Bila tidak merniliki dugaan apa puq ia hanrs mengerjakan jumlatr
ral,aat terkecil. syaikh Abu Hamid menjelaskan, syaf i menyebtrtkan
dalam pendapat lama, saya tidak mengetahui adanyapendapat yang rebih
buruk dan lebih jauh dari sunnah melebihi pendapat Abu Hanifatr fuii. Al
Qadtri Abu Thalyib moiwaptkan dari Al Hasan Al Bastri, bila
seseorang ragu apakah menambatri atau mqlguraqgi dalam strala! ia
cukup sqiud satrwi brdasarkan hadits Abu Hurairatr sebelumnya Dalil-
dalil semua pendapat ini bisa diketahui melalui hadits-hadits di aas.

2. Asy-syirazi berkata, ..Bih seseorsng meninggalkan satu
rakaat karena tupa dap banr ingat setelah salam perlu diperhatikan,
bila jeda waktunya tidak lama, ia melakukan satu rakaat tersebrit
dan bila jeda waktunya }rma, ia hams memulai dari awar. sahabat-
sahabat kami berbeda pendapet tentang lamanya jeda wakfu. Abu
Ishaq memperkirakan seukumn lamanya satu rakaat, dan seperti
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inilah teks Syali'i dalam Al Bnvaithi. Yang lain berpendapat,

ukurannya dikembalikan pada adat Bila menghabiskan jeda waktu
yang lama menurut ukuran adat, ia hanrc memulai shalat dari awal,

dan bila jeda waktu yang berlalu menurut ukuran adat tidak lama,

ia meneruskan shalatnya karena tidak ada batasan pasti mengenai

hal ini dalam syariaf dengan demikian hams dirujuhkan pada adat.

Abu Ali bin Abu Hurairah berpendapat, bila berlalu batas waktu

selama ukuran shalat, ia harus mengulang dari awal, bila kurang
dari waktu tersebut, ia meneruskan shalatnya, sebab bagian

terakhir shalat diteruskan berdasarkan sebelumnya, dan selebihnya

tidak boleh diteruskan. Abu Ati bin Abu Hurairah menjadika4

batas ini sebagai ukuran."

Penjelasan:

Bila seseorang salam lalu ia yakin bahwa ia meninggalkp satu,

dua atau tiga rakaag atau ia meninggalkan ruhl sujud atau rukun-rukun

lain selain niat dan takbiratul ihram; bila ia teringat sebelum berlalu jeda

waktu yang lamq ia harus meneruskan shalatnya dan menyemptrmakan

sisany4 setelah itu sujud sahwi Namun bila teringat setelah berlalu jeda

waktu lama" ia harus mengulang shalat dari awal. Demikian pe4ielasan

penulis di sini, Syaf i jugamenyatakan demikian dalanAl Umtn danAl
hmaithi, dan sahabat-sahabat kami juga menyatakan demikian dengan

tegas di berbagai jalur.

Dalam At-Tanbih, penulis menyebutkan salatr. satu pendapat;

yang bersangkutan meneruskan shalatnya selama belum pergi

meninggalkan tempat. Pendapat ini nyeleneh dalam penukilan dan kelinr
dari segi dalil, berseberangan dengan hadits Dzul Yadain sebelumny4

sehingga harus ditolak. Yang benar adalah mempertimbangkan lama dan

pendeknyajeda dan dalam penentuannya terdapat dua pendapat dan dua

pendapat pengikut syaf i. Pendapat paling kuat (pertama) menurut

satrabat-satrabat kami adalatl menrjuk pada adat. Bila adat menganggap

pendek berarti jeda waktunya pendelq seperti itu pula bila adat menilai
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lama Inilatr Syaf i dalamAl Umm daninilah yang dipastikan

oleh sekelompok fuqatra di antaranya Bandajini.

Keduai setrkuran lamanya satu rakaat. Kurang dari itu berarti jeda

waktunya sebentar. Inilah pemyataan Syaf i dalaur Al hmaith, dan

dipilih oleh Abu Ishaq Al lvlarwazi. Berdasarkan pendapat ini, ukuran

larranya satu rakaat berarti seberrtar. Disebutkan dalam Al Buwaithi;
batas waktu satu rakaat ini maksudkan hanya membaca Al Faatihatr saja.

Pendqat kctiga; seukuran lamanya stralat di mana tedadi

kealpaan di dalamnya, dan tcurang dari lama waldu ini berarti sebentar.

Pendapat ini ditutu*an oleh penulis dan satrabat-satnbat kami dari Abu
Hurairah.

Pendapat keempat; pendapat ini dituturkan oleh Al Mutawalli,
Syasyr dan lairurya bahwa ukur-an jeda waktu yang diriwayatkan dari

Rasulullah SAW dalam kisah Dzul Yadain adalah sebentar, lebih dari itu
berafti lama Telah dijelaskan sebelumnya bahwa uloran jeda \ralIu
yang diriwayatlan dari Nabi SAW adalah selama beliau berdiri
menghampiri salah satu sudut masjid, Dail Yadain menghaurpiri beliau
kemudian beliau bertanya kepada jarnaalU lalu para jarnaah menjawab.

Salnbat-satnbat kami berpendapat, karena kami me,lnbolebkah untuk
meneruskan kembali stnlat sebelumnya" dengan demikian tidak ada

bedanya antara seseoraog berbicara setelah salam, keluar dari masjid
membelakangi kiblat dan semacamnya dengan tindakan lain yang tidak
terdapat dalam hadits Dail Yadain

3. Asy-Syirazi berkatq "Bila s€ssorang ragu setelah salam
apakah meninggalkan satu rakaag ia tidak diwajibkan apa pun
karena secara zhahir ia telah menunaikannya secara sempurna,
sehingga keraguan ysng muncul setelah usai shalat tidak
membahayakan. Di samping ifu, bila kita mempertimbangkan
hukum ragu setelah shalat, ini akan memberatkan dan
mempemempiq dengan demikian fidak dipertimbangkan.r,
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l.

Penjelasan:

Bila seseorang ragu setelah salam apakah meninggalkan satu atau

beberapa rakaat, atau meninggalkan salatr safir rukun shalat, dalam hal ini

ada dua pendapat. Pendapat (pertama) yang kuat, ia tidak berkewajiban

apa pun dan keraguan tersebut tidak berpengaruh berdasarkan alasan

yang disebutkan oleh penulis. Inilatr yang dipastikan oleh penulis, seluruh

fuqatra Irak dan sebagian fuqaha Khurasan.

Kedua; fuqalra Khurasan meriwayatkan tiga pendapat dalam hal

Pendapat paling luat menurut mereka adalah pendapat pertama di

atas.

Yang bersangkutan wajib menganrbil yang ia yakini. Bila ada jeda

waktunya ia harus meneruskan kerrbali shalat sebelumny4 dan bila

tidak ada jeda waktunya, ia tidak diwajibkan 4pa pm, dan alasannya

jelas. Jika seseorang ragu setelah wudhu apakah meninggalkan

sebagan wudhu atau tidak, dalam hal ini ada dua pendapat.

Pendapat paling kuat; masalah ini saura seperti masalah shalat.

Ia harus meneruskan kenrbali bagtan yang ia yakini. Masalah ini

telah dijelaskan sebelurnnya dalam bab wudhu

4. Asy-Syirazi berkata, "Bila seseorang meninggalkan salah

safu kewajiban shalat karena lupa atau ragu apakah

meninggalkannya saat masih shalat, yang ia lakukan setelah yang

ditinggalkan tidak dianggap hingga ia melakukan yang ia
tinggalkan, setelah itu baru melalimkan setelahnya, sebab bemmtan
hukumnya wajib da}rm perbuatan-perbuatan shalat sehingga

perbuatan yang ia lakukan tidak dianggap hingga ia melakukan
yang ia tinggalkan Bile yang bersangkutan meninggatkan satu kali
sujud pada rakaat pertama, dan ia baru teringat saat berdiri pada

rakaat kedua, dalam hal ini perlu diperhatikan; bila ia telah duduk
setelah sujud pertama, ia hams sujud.
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Abu Ishaq berpendapat, yang bersangkutan wajib duduk
kemudian sujud agar sujudnya dilakukan setelah duduk Madzhab
kami adalah pendapat pertama, karena bagian yang ditinggalkan
adalah sujud saja, sehingga tidak perlu mengulang sebelumnya,
sebagaimana bila yaig bersangkutan berdiri setelah rakaat keempat
untuk rakaat kelima karena lupa, kemudian ia teringat, saat ifu ia
hanrs duduk kemudian tasyahud, tidak perlu mengulang sujud
sebelumnya.

Sementara bila yang bersangkutan sudah duduk setelah
sujud pertama hingga berdiri, kemudian baru teringat, ia harus
duduk kemudian sujud, di antara sahabat-sahabat kami ada yang
berpendapat, ia harus sujud, sebab duduk dimaksudkan unfuk
memisahkan di antara dua sujud dan pemisahan ini telrh tercapai
dengan berdiri untuk rakaat kedua. Pendapat yang sesuai dengan
madzhab kami adalah pendapat pertama, sebab duduk hulmmnya
wajib dan diperintahkan, dengan demikian tidak boleh ditinggalkan.

BiIa ia telah duduk setelah sujud pertama sementara ia
mengira duduk tersebut adatah duduk istirahat Dalam hal ini ada
dua pendapat Menumt Abu Abbas, duduk tersebut tidah
mencukupi, ia harus duduk kemudian sujud, sebab duduk istirahat
hukumnya sunah, tidak bisa menggantikan yang wajib, sama seperri
sujud tilawah yang tidak bisa menggantikan sujud wajib. Di
kalangan sahabat-sahabat kami juga ada yang berpendapat, duduk
istirahat sudah mencukupi, sebagaimana bila yang bersangkutan
duduk pada rakaat keempat dengan mengira ia tengah duduk
tasyahud pertama. Alasan yang disebutkan Abu Abbas gugur
dengan masalah ini

sementara sujud tilawah tidak bisa diterima, sebab di antaro
sahabat-sahabat kami ada yang berpendapat sujud tilawah bisa
menggantikan sujud wajib. Ada juga yang berpendapa! tidak bisa
menggantikan sujud wajib karena sujud tilawah bukan bagian dari
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shalat, tapi hanya bagian dari luar, seperti itu juga duduk istirahat

dalam shalat.

BiIa yang bersangkutan baru teringat setelah sujud yang

kedua, rakaat tersebut sempuma baginya, karena tindakannya

setelah bagian yang ia tinggalkan sama seperti'tidak ada tindakan

hingga ia melakukan bagian yang ia tinggalkan. Bila ia sujud kedua,

menurut kami sujud kedua digabungkan pada sujud pertama,

sehingga rakaatnya sempur:na. Bila yang bersangkutan

meninggalkan salah safu sujud di antara empat rakaat dan lupa di

mana tempatnya, ia harus me}akukan safu rakaat, sebab bisa saja

bagian sujud yang ia tinggalkan terletak pada rakaat terakhir,

dengan demikian cukup baginya satu kali sujud, juga kemungkinan

sujud yang ia tinggalkan terletak pada rakaat lain, sehingga rakaat

setelahnya batal

Dalam urusan shalat, masalah seperti ini harus dimjukkan
pada yang paling tegas agar kewajiban gugur dengan keyakinan.

Karena itulah Nabi SAW memerintahkan orang yang ragu pada

bilangan rakaat agar mengambil bilangan rakaat yang terkecil agar

kewajiban gugur dengan yakin. Bila yalg bersangkutan

meninggalkan dua sujud, ia harus menjadikan salah safunya sebagai

sujud kedua dan yang satunya unfuk sujud ketiga, dengan demikian

sujud pertama disempumakan oleh sujud kedua dan sujud ketiga

disempumakan oleh sujud keempat, sehingga ia mendapatkan dua

rakaat dan harus melakukan dua rakaat lag. Bila ya+g

bersangkutan meninggalkan tiga sujud, sujud pertama dijadikan

sebagai satu suiud, sujud kefiga dijadikan dua sujud dan sujud

keempat dijadikan satu sujud, dengan demikian ia waiib melakukan

satu sujud lagr plus dua rakaat

Bila yang bersangkutan meninggalkan lima kali sujud, ia

harus menjadikan sujud pertama sebagai satu sujud, sujud ketiga

sebagai dua sujud dan sujud keempat sebagai tiga sujud, dengan
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demikian ia wajib melakukan dua kali sujud dan dua rakaat. Bila
yang bersangkutan lupa enam sujud, ia telah melakukan dua kali
sujud lalu menjadikan sujud pertama unfuk rakaat pertama dan
sujud yang terakhir untuk rakaat keempa! ia wajib melakukan tiga
ral<aat. BiIa yang bersangkutan lupa fujuh sujud, ia telah
mendapatkan safu rakaat namun kurang satu sujud. Bila yang
bersangkutan lupa delapan kali sujud, ia telah mendapatkan berdiri
dan ruku dari safu rakaat, ia harus meneruskan sisanya. Bila yang
bersangkutan baru teringat setelah salam, atau ragu
meninggalkannya setelah salam, hukumnya seperti yang telah
dijelaskan sebelumny a paila ralaatyang terlupakan.',

Penjelasan:

Sahabat-satrabat kami menjelaskan, tertib wajib hukumnya dalam
rukun-rukun shalat, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Bila
seseorang meninggalkannya dengan sengaj4 shalafirya batal, dan bila
ditinggalkan karena lup4 yang ia lakukan setelah rukun yang

ditinggalkan tidak dianggap hingga ia melakukan rukun yang ia
tinggalkan. Saat itu bagian yang ia tinggalkan dan bagian-bagian
setelahnya baru satr. Bila yang bersangkutan baru tgringat bagran yang
ditinggalkan dan siuuk memikirkan bagran yang ditinggalkan; 6ita ia
baru teringat setelah mengerjakan rakaat lain, rakaat sebelumnya
dianggap sempunul dan rakaat setelalrnya digugrukan. Ini bila yang
bersangkutan tatru bagian mana yang ia tinggalltan dan di ffiu1a
tempafirya.

Sementara bila ia tidak tahu, ia wajib mengambil yang paling
kecil kemudian melal:ukan sisanya. Pada semua kondisi di atas, yang
bersangkutan harus sujud sahwi, kecuali bila ia wajib memulai lagi dari
awal misalnya meninggalkan salah satu rukun dan ia ragu pada bagran
numa dan kemungkinan rukun yang ia tinggalkan berupa niat atau

takbiratul ihram. Bila yang tertinggal bukan niat atau takbiratul ihram,
misalnya bagan yang ditinggalkan salam dan yang bersangkutan baru
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teringat sebelum berlalu jeda waktu lama, ia salam dan tidak perlu sujud

sahwi. Inilah ulcuran jeda waktunya. Bila yang bersangkutan baru teringat

belum sujud pertama pada saat berdiri raleat kedu4 ia wajib

melahrkannya. Pertanyaanny4 apakatr langsung zujud dari posisi berdiri

sudah cukup? Ataukah ia wajib duduk terlebih dalulu kemudian baru

sujud? Kesimpulan per{elasan penulis dan sa}rabat-sahabat kami ada

empatpendapat;

Pertama; yang bersangkutan langsung sujud dari posisi berdiri,

tidak perlu duduk baik ia sudah duduk sebelumnya ataukah belum, sebab

yang dimaksudkan dari duduk antara dua sujud adalatr jeda dan jeda ini
telah dicapai dengan berdiri.

Kedua; pendapat ini kuat mentnut penulis dan salrabat-satrabat

kami, yaitu bila yang bersangkutan belum duduk setelatr sujud pertam4

ia wajib zujud dengan thuma'nina[ karena itu adalatr rukun yang

dimaksudkan. Karena itulah yang bersangkutan wajib duduk dengan

thuma'ninah dan lunrs, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini

menurut kami, dan bila yang bersangkutan sudah duduk, ia cukup

langsung sujud tanpa duduh tidak perduli apakah yang bersangkutan

duduk dengan niat duduk di antara dua sujud ataukah dengan niat duduk

istiratrat.

Satrabat-satrabat kami menjelaskan, dudtrk dengan niat duduk

istiratrat sudatr mencukupi untuk duduk wajib karena duduk tersebut

terjadi pada bagiannya dan niat shalat zudah duduk tersebut

dan juga unhrk tindakan-tindakan lain. Satrabat-sahabat kami juga

menyandarkan masalah ini dengan qiyas pada orang yang duduk pada

tasyatrud akhir lalu dikiranya tasyahud pertam4 tasyatrud tersebut satr

dan berlaku sebagai tasyatrud wajib. Inilah madzhab, inilatr yang

dipastikan oleh fuqaha Irak dan dikuatkan oleh fuqaha Khurasan. Mereka

menuturkan pendapat lain; tidak mencukupi. Pendapat ini lematr.

Ketiga;bila yang bersangkutan telah dudtrk dengan niat duduk di

antara dua zujud, ia cukup zujud saja ftrmun bila belum duduk atau
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duduk dengan niat duduk istiratrat, ia wajib duduk dengan thuma'ninah

lalu kemudian baru sujud.

Keempat; yang bersangkutan wajib duduk dengan thuma'ninah

kemudian baru zujud, baik ia sudah duduk dengan niat sujrid di antara

dua sujud ataupm dengan niat duduk istirahat, atatrpun belum duduk,
agar sujudnya bersambung dengan duduk karena seperti inilah asalnya.

Pendapat ini dituturkan penulis dan satrabat-sahabat kami dari Abu Ishaq

Al Marwazi.

Andai yang bersangkutan ragu, hanrskah duduk? Masalah ini
sama seperti bila yang bersangkutan tidak dudulq sebab menurut asalnya

tidak ada. Sementara bila yang bersangkutan baru teringat belum sujud
pertama saat ia sujud kedu4 dalam hal ini perlu diperhatikan; bila ia baru

teringat setelah dua kali sujud pada yang kedua atau ketig4 berani rakaat

pertama zudah seuipuma sementara bagian di antara keduanya

digugurkan.

Pertanyaannya, apakah'kesempumaannya tercapai dengan sujud
pertama ataukatr kedua? Jawabannya didasarkan pada keempat pendapat

sebelumnya. Bila kita katakan yang bersangkuun tidak wajib stud,
kesempum&mnya tercapai dengan zujud pertama dan bila kita katakan
yang bersangkutan wajib suJud, kesempum&mnya tercapai dengan sujud
kedua. Bila yang bersangkutan baru teringat setelah sujud pertama pada

rakaat kedua dan sebelum sujud kedua" bila kita wajibkan duduk,
rakaatnya yang pertama tidak sempuma hingga ia duduk terlebih dahulu,
setelah itu baru sujud. Bila kita tidak mewajibkan duduk, rakaatnya telah
sempurna, selanjutrya ia berdiri untuk rakaat kedua.

Masalah:

Pertama: bila pada saat duduk rakaat keempat seseorang teringat
meninggalkan empat sujud, dalam hal ini yang bersangkutan memiliki
empatkondisi:

l. Ia telatr mendapatkan tiga rakaat kurang dua sujud.
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2. Ia telah mendapatkan dua rakaat penuh.

3. Ia telah mendapatkan dua rakaat kurang satu zujud.

Bila yang bersangkutan yakin yang ditinggalkan dua sujud pada

rakaat ketiga dan dua sujud pada rakaat keempat dua rakaat pertama satr

dan sudatr mendapatkan rakaat ketiga hanya saja tidak ada sujudnya juga

yada raknt setelatrnya. Dengan demikian yang bersangkutan harus suj ud

dua kali untuk menyempumakan rakaat ketiga, setelah itu bangun untuk

rakaat keempat. Sepeni itu pula bila yang bersangloltan meninggalkan

satu sujud pada rakaat kedua dan dua s"jud pada rakaat keempat, juga

seandainya bila ia meninggalkan satu sujud pada rakaat kedua, satu sujud

pada rakaat ketiga dan dua sujud pada mlaatkeempat.

Sementara bila yang bersangkutan meninggalkan satu untuk

setiap satu rakaat, ia mendapatkan dua rakaat kemudian

menyempumakan rakaat pertama dengan sujud kedua, rakaat ketiga

dengan sujud keempat. Seperti itu juga bila ia meninggalkan dua sujud

pada rakaat kedua dan dua zujud pada ruk'aat pertama atau ketig4 atau

dua sujud pada rakaat kedua, satu zujud pada rakaat pertama dan satu

sujud pada rakaat ketiga" atau dua zujud pada rakaat kedua, satu sujud

pada rakaat ketiga dan satu sujud pada rakaat keempat atau satu sujud

pada rakaat pertama, satu zujud pada rakaat kedua dan dua zujud pada

rakaat k"tiga atau satu zujud pada rakaat kedu4 dua zujud pada rakaat

ketiga dan sattr zujud pada rakaat keempat, dari semua gambaran di atas

yang bersangkutan mendapatkan dua rakaat, selaqiutrya ia bangun dan

melakukan dua rakaat lagr.

Sementara bila ia meninggalkan satu zujud pada rakaat pertama,

dua sujud pada rakaat keduq satu zujud pada rakaat keempa! yang

bersangkutan mendapatkan dua rakaat, ia selanjuurya bangun lalu

meneruskan dua rakaat lagi. Sementara bila yang bersangkutan

meninggalkan satu sujud pada rakaat pertam4 dua sujud pada rakaat

kedua, satu sujud pada rakaat ke empa! atau dua sujud pada rakaat

pertama, satu sujud pada rakaat kedua dan satu sujud pada rakaat
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keempat, seperti itu juga bila ia meninggalkan dua sujud pada satu rakaa!
dua sujud pada dua rakaat secara tidak berselang, dalam hal ini yang
bersangkutan mendapatkan dua rakaat kurang satu sujud, ia harus sujud
kemudian meneruskan dua rakaat berikutnya.

Ini semua berlaku bila yang bersangkutan tahu tempat sujud-
sujud yang ia tinggalkan. Bila tidak tahu, ia harus mengambil yang paling
tegas lalu sujud, setelah ihr meneruskan dua rakaat selanjutnya. syaikh
Abu Muhammad Al Juwaini berpendapat, ia wajib sujud dua kali,
selanjutrya dua rakaat. Pendapat ini jelas salatr. satrabat-satrabat kami
menyalalrkan pendapat ini.

Ini semua berlaku manakala yang bersangkutan telatr duduk
setelatr sujud dengan niat duduk di antara dua sujud, atau dengan niat
duduk istirahat -bila kita katakan duduk istirahat mencukupi untuk duduk
di antara dua wujud yang hukumnya wajib- dan inilah pendapat yang
pating kuag atau kita katakan ierdasarkan pendapat lemah batrwa
berdiri menggantikan posisi duduk.

Sementara bila yang benangkutan belum duduh makatindakan-
tindakan yang ia lalokan setelah sujud tidak dihihrng hiogga ia dudulq
bahkan bila pun ia banr teringat meninggalkan satu sujud pada setiap
raloat dan baru sujud padarukaatterakhir, atau sudatr duduk dengan niat
duduk istirahat, atau duduk padarukaatkedua dengan niat tasyatrud awal
dan kita katakan kewajiban tidak terlaksana dengan niat sunnatr dan yang
bersangkutan hanya mendapatkan satu rakaat kurang satu sujud pada
semua gambaran di atas, selanjutrya duduk yang diingat oleh yang
benangkutan ini berlaku untuk duduk di antara dua sujud, selanjufirya ia
berdiri dan melakukan tiga rakaat lagi.

Sementara bila yang bersangkutan baru teringat meninggalkan
satu zujud di antara empat rakaat saat tengah duduk di akhir shalat; bila ia
tatru sujud yang ia tinggalkan pada rukart terakhir, ia sujud lalu
meneruskan tasyatrud bila memang tengatr tasyatru4 namun bila ia tahu
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bukan terletak padatallntterakhil, atau ragu di mana letaknya ia wajib

Bila yang tersangkuan tahu bahwa ia meninggalkan dua sujud;

bila dua zujud yang ditinggalkm terl€fak pada rakaat t€rat&ir, ia hanrs

zujud kemudian tasyahud, namun bila terletak pada rakaat lain; bila ia

tatru terletak pada rakad pertam4 ia hanrs melaklkan satu rakaat, bila ia

tahu terletak pada dua ralmat secara benrutaq ia cukrry melakukan satu

ratoat, bila ia tahu keduaq'a tedetak pada dua rakaat secara tidak

berseling atauragpdi mana lAatqa, iahrus melakukan duarakaat, dan

bila ia tahu bahwa id meninggalkan tip kali suju{ bila ia tahu satr zujud

pada rakaat keem@.dan dua zujud pada ratoat yang hnU ia wajib sujud

sekali dan melakukm drla rakad, bila ia tahu satu s;tdud pada rakaat

pertama dan dua sujrd pada rakad ke€mpd, ia wqiib sujud dua kati lalu

melakgkan satu raka4, bila ira tahu ketiga sujud yang ia tinggalkan

terletak pada tiga rakaat pertma, ffir sahr zujud pada rakaat pertama dan

dga sqiud pada rakaat ketigq ep sebaliknya, atau dua zujud pada rakaat

kedua dan satu sujrd pada rakaat kAip dau sebalikryra, atau ia ragu di

mana letaknya ia wqiib melahrkan d13 ralaat, dan bila ia tafuu batrwa ia

melringgalmn empd suju4 pembagiamya telah dijelaskan sebelgrnnya

Bila yang Uersangldan tahu bahwa ia meninggalen lima kali

zujud; bila ia tahu teqpffiya huhmnya jelas seperti

yang telah dijelaskm sebelumnya, seime,lrtara bila ia tidak tahu tempat-

tempatnya, ia wa$ib melakukan tiga rakaat brdasmkan kesepakatm

satrabat-sahabat kmi. Mereka semua secara tegas me,lryatakan wajib

melakukan tiga rakaat kecuali penulis (Asy-syirazi) dalam kitab ini.

Meuunrhya, yang bersangkrfan ur4iib sujud dua kali da! drra rakaat lagi.

Pendapat ini salah l€rcna masalah-masalah seeerti ini secara

keseluruhan disandarkan pada keurajiban mengambil kondisi yang paling

Egas, dan ini mengbanrskan rmtrk melaksanakan tiga rakaat karcna

kemrmgkinan saja yang Uersangtr*an meninggalkau dua sujud pada

rakaat pertam4 dua strjud pada rat@at kedua dan satu sujud pada rakaat

ketiga, atau satu sujud pada rakaat pertam4 dua zujud pada rakaat kedt4
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seperti itu juga pada rakaat ketig4 sehingga rul<aat pertama

disempumakan dengan rakaat keempat dan ia banr mendapatkan satu

ratoat.

Bila yang bersanglartan tahu bahwa ia meninggalkan enam sujud,

ia wajib menrmaikan tiga rakaa! bila meninggalkan tujuh zujud" ia wajib

sqiud satu kali dan menunaikan tiga rakaat dan bila meninggalkan

delapan raloat, ia wajib sujud dua kali, selanjutrya menrmaikan tiga

rakaat.

Sahabat-sahabat kami meqielaskan, bisa dibayangkan seseomng

meninggalkan lima ral€at sebelum atatr sesudahnya, yaitu seseorang

yang zujud tanpa thrmra'ninah atau zujud di atas penghalang yang

melekat dan trnut bergerak dengan gerakannya Perlu diketalrui, hukun

ini b€rlaku bila seseorang ingat ada bagan yang ia lupa setelah salart

pada selunrh gambaran di atas manakala jeda waktunya tidak lama, bila
jeda waltrryra lama, ia wajib memulai shalat dari awal seperti yang telatr

dijelaskan sebehrmqr4 selanjrtnya sujud sahwi untuk selurutr

permasalahan yang disebutkan di atas. Wallalu a'lam.

Kedua: saat me,lryebutkan dalil, penulis menyebutkan bila

seseorang zujud tilawah dalam stralat sementara ia merriliki tanggugan

zujud pada shalat tersebut, apaleh zujud tilawatr sudah menctrkupi?

Dalam hal ini ada dua pendapr Pendapat yang kuat di antara keduany4

sujud tilawatr tidak mencuktrpi unhrk zujud wajib. Syailfi Abu Hamid

menukilnya di sini dari nrlisan Syaf i.

Ketiga: madztrab utamatentang orang yang meninggalkan empat

sujnd pada enryat lrrkurat" setiap rakaat satu sujud. Telah dijelaskan

madzhab katni adalah yang bersanglortan melrdapatkan dua

rakaat, ia hanrs melakukan dua rakaat lagi dengan syarat*yarat seperti

yang telah dijelaskan sebelumryra. Laits bin Sa'ad dan Ahmad

bedasarkan riwayat Syai**r Abu Ilamid

Yang bersanglertan tidak mendapakan apa pun selain takbiratul

ihram. Ibnu Al Mundzir meriwayatkm pendapat dari AI Hasaru Ats-
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Tmuri, Abu Hanifatr 6^ t<alartgm rasionalis, yang bersangkutan sujud

enrpat l€li di akliir shalatnya 62l slrrlatnyatelah sempuma Diriwayatkan

dari An-Nalfia'i, orang yang hpa sqfu sqiud saat shalat, ia langsung

sujud saat itu juga (dalm shald): Diriwayatkan dari Al Auza'iberkenaan

dengan orang yang hrpa ry "drd 
pada shatd 7lhuhur, lalu baru teringat

pada saat shalat Ashar, ia hfrus meneruskm shald Ashar, setelah itu bant

sujud. Malik dan Ahmad mrnt salah smr dili &ta riwayat pendapat

yang paling hmt dari keduanyq )rang bersmghilm hanya mendapatkan

lallrrrt keempat Penda@ lain ymg diriwapdran dai keduanya; ia

mernulai shala dari awal.

Sementara bila yang Uersmglsrm meninggalkan satu atau dua

zujud pada rakaat p€rtm4 kemrdim barrr teringat pada rakaat kedua;

me,nr.uut medrzhab kmi se, €ili ymg telah dijelaskan sebelumny4 yang

Uersangl<utan kembali pada sqid @ML Ahad berpendapat, bila ia

banr teringd sebehm me,mulai membaca, ia hilus kembali, bila tidak

maka hukum rakaat p€rtama b6[l, dm memulai dari ralgat kedua Malik

berpendapat, ia baus ke,mbali selma behrm ruhL

5. Asy-Syirari berlrrtrr'Bilr soseonng melupakan salah satu

sunnah shalet, perlu diperhrtikrn; bitr ir ingat hat itu dan

bercampur dengan yang lain, misetnya tupl tidak membaca doa

istiftah talu teringet pada seet membaca te'rwvudz,, atau lupa tidak

tasyahud awal sementara h tdrh berdiri teg*' ia tidak kembali

untuk tasyahud awaL Datihye rdtlah riweyat Al Mughirah bin

S]'u'bah RA Nabi SAW benrbdr,

x *y'pt br;"*t;+ ,kS'#'{ tr}t'u €:-;l iG $1

pt;t'rlxl$.
'Bila solah seotong doi koliot berditi dori fua ,ahaat dan belwt
berdiri deySan lanus, hendohloh ia fudnh, nortw, bila telah betdiri
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dcngan lurus jangon duduk (ut tuh rnsyahud awal), dan hendaklah

sujttd (sdltoi) daa leali'

Hadits ini membedakan antara berdiri dengan tegak dan

tidak tegab sebab bila seseorang tehh berdiri tegak artinya ia telah

mencapai bagian lain, sementara saat belum berdiri tegak artinya

belum mencapai bagian tain l)engan demikian, hadits ini

memperkuat penjetasan kami. Bila seseorang lupa empat kali takbir

shalat Id hingga memulai membaca (Al Fatihah), dalam hd ini ada

dua pendapat Syaf i menyebuftan dalam pendapat lama; ia

melalmkan empat takbir tersebut karena takbir tempatnya pada

saat berdirin dan saat itu masih berdiril sementara dalam pendapat

bamnya menyatakan; tidak melalrgkan empat takbir tersebut,

karena takbir dalam dzikir sunnah sebelum membaca, dengan

demikian gugur karena tclah mulai membaca, sama seperti doa

istiftah'.'

Penjelasan:

Hadits Al Mughirah diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu

Majah dengan redaksi t€rseh1 dengm sanad dha'if. Disebutkan dalam

riwayat da,i,ziyadbin Alaqab ia berkata :Mwhiratr bin Syu'bah shalat

mengimami kami, ia bangm pada dua rakaat, kami mengucapkarl

'subhanallah,' Al Mughirah mengucapkarl'Shubhotwllah,' ia

meneruskan shalat, seusai shalat dan salanU ia sujud sahwi dua kali.

setetah usai Al Mughirah berkat4 'Aku melihat Rasulullah sAw
melakukan seperti yang aku lakukan'." HR Abu Daud dan At-Tirmidzi,

At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasot sluhih.'Riwayat ini menguatkan

penjelasan penulis. Al Hakim juga meriwayatkan serupa dari Sa'ad bin

Abi Waqqas[ juga dari Uqbah bin Amir. Al Hakim berkata 'oKeduanya

slulih sesuai syarat Al Bulftari dan Muslim."

Sahabat-sahabat kmi menjelaskan, bila seseorang meninggalkan

salah satu sunnah shalat dan bercampur dengan yang lain ia tidak

kerrbali pada sunnah yaqg ia tinggalkan, baik bercampur dengan
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k€Maiibm Sald atau dengan sunnah shalat lainnya Contoh

shald tercmpgr dengan keur4iibm shald; sesoorang lupa

nembaca doa istiftab, ta'awwudz dar'kedganya hingga ia membaca,

afiar hpa tidak membaca tasb,ih nrtrr Aar sujud hingga bercampur

d3ogro ruhm shalat setelahrya, mr trya tidak taryahud awal hingga

bcrdfui E b,dau hpa tidak membaca doa qunut hingga sujud atau hrpa

fidak &erk istirahd hingga bedfui bgak dm se'macmnl'a

coffioh'sunnah shald bqcryur de"rgro sDnah shalat lain;

streg lrrya tidak membaca dm istiftah hingga mulai ta'awwudz'

Dalil semua ini adalah hadits Al Mughirah, makstd saya riwayat kedua

ry,stuhihs),aithAbullmidmenyehdtandalamAt-Ta'liq,btla
ffimg fupa tidak membaca doa istiftah dan membaca ta awwrda ia

hbali uffik membaca doa istiftah- Menunrt pendryat masyhur

madzhah kmi, yang bersmghnm tidak pefu kembali untuk membaca

dmisniftah s€p€rd yang dit%asl@olehpaulis' baik iatidak merrbaca

dm isifuh kil€na sengqia erym lqa.

Bila )rmg tersadnm membalik dm mengulang dari

ta'awwuda shaleya tidak bel Bila ia k€mbali dtri I'tidal ke ruku

ufiil( mcmbaca tasbilt d6i berdfui el dili ta'awwrdz ke sujud untuk

membacata$ih, dari berdiri ke dfirkrmfttaE ahd awal, dari zujud ke

I'ti&l 1ffift qurut shaldrya bffit bila ia t Dtu hal tersebgt terlarang,

mrntrr bila trrya dau tidak'ehu hlhmnya, shalatqm tidak batal &lmun

hmr6 sfud sahwi. Dalam maselah ini t€d4a1 bmyak sekali cabangan

yog ufoit, sebagianrya furstn Afhh nkm kmi sehrlkm dalam 
rysal

sUmjrm:ra, sebagian laimya di alfrir bab shald imaah sad penulis

m:reum:ra

semeM,a bila seseormg lwa tidak melahkm takbir-takbir

mbahm dalm sbald I4 dalm hal ini pe*u abema*an; bila ia

t ' gil saat nfur atar setelahp, ia tidak k€mbali, tidak ada perbedaan

pcodryd rlalrn hat id km€ma ia flah fdnggAtm tempathya Namun

bill ia Hry takbir saat ruku dm sefielahp, nunmnya malmh dan

sunnah

r tidak
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shalatnya tidak batal, karcna takbir-takbir tambahan adalatr dzikir yang

tidak me,rnbatalkm meski dilakukan di selain tempatnya. Bila ia kembali

berdiri untuk takbir, shalrtnya batal bila dilakukan dengan sengaja dan

tahu hal tersebut terlmng. BiIa tidak sengaja dan tidak tatru'hal tersebut

terlarang, shalmya tidak bdal namun harus sujud satrwi.

Bila yang b€rsanddan baru teringat setelah membaca dan

sebelum nrku, inilah pemasalahan yang disebut dalam kitab ini, dalam

hal ini ada dua pendry* ymg tertera dalam kitab pendapat baru; yang

bersanglrutan tidak bertakbir karcna tempatrya sudah terlewatkan, sebab

tempat takbir-takbir tambahan dalam shalat Id adalah setelah takbiratul

ihmm. Se,nre,ntaa dalam pendapat lama disebutkan; ia bertakbir karena

masih dalam posisi berdiri. Pendapat paling kuat menunrt satrabat-

sahabat lemi adalah pendad banr.

Bila yang tersmdofrm baru ingat saat membaca Al Faatihalr, ia
tidak kembali me,nms p€ndeat baru syaf i karum teinpatrya sudah

lewat sementara menr.mfr p€rdapat lam4 yang bersanglotan kernbali

lalu memulai At Fadihah lagi dad awal. Bila yang bersangkutan meralat

takbir-takbir tambahan setelah usai membaca Al Faatihab dianjurkan

untuk memulal dari awal- Menunrt pendapat hnU wajib mengulang Al
FaatihalU rumun menunspendapat yang kuat hanya dianjurkan saja.

Msalkm makmrrn masbuq mendapati imam tengah mernbaca

atau zudah takbir beberrya kali untuk takbir-takbir tambahan, **u*t
pendapar baru Syaf i, ia tidak bertakbir unhrk menggantikan takbii-
takbir tambahan yang tertinggal, sementara menurut pendapat lama, ia
bertakbir rmtuk menggantikan takbir-takbfu tambahan yang tertinggal.

Msalkan makmum masbuq mendapati imam dalam kondisi rukq ia ruku

bersama iman dan tidak melakukan takbir-takbir tambalmn, tidak ada

perbedam perdqld dalanr hal ini. Msalkan ia mendapati imam pada

rakaat keduq ia bertakbir bersama imam sebanyak lima kali menurut

pendapat banf dan bila ia berdiri untuk menyempumakan rakaat yang

tertinggal, ia juga be,rtal6ir lima kali. Waltahu a'lam.
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6. Asy-syirazi berkatN' 'Adt dua hal yang mengharuskan

suju sahwi; tambahan den kelorangpn. Tembahai ada dua;

pertataan dan perbuatan" Trmbahrn berupa perkataan adalah

sssorang salam di selain temlnt 3sl8m kerena lupa atau berbicara

kercna lupa" Ia herus sujud 3rhryt Dalihya efuIrhNabi sAW salam

sotdah dua rrk at' berticere den$n DIml Yadain lalu

menyempumakan sheleT sc0drh ih suiud dur kell Atau membaca

di lusr tempat untuk membrce, ini mcng[erusken suiud sahwi,

kerena merupakrn perketrrn di turr tempatnye, disamakan dengan

selrm.

Tambehan benrpe tindrk n ade due mlclm. Pertama; tidak

membotalkan shdrt bitr dihhkan dcngrn sengaia. Kedua;

membetrllren shalet bilr.litrhkrn dcngrn sengrir" Tindakan yang

mcmbahlkan shrlrt bitr rtilrtmkrn dengan sengaia misalnya

menoleh, melengfeh dua qrunrn krkt Tidrk ade sujud sahwi unhrk

bogirn inq kerrnr koseng{un ddrm melelmkannya tidak

berpcngamh, bile dilekukrn krrcne lupr iuga fidak mewajibkan

suiud sahwt

Sementen yeng membdrlkan shdrt bilr dihlrulan dengan

sengaje ade due; tertuhi idr3 drn diilug& Yrng terbutdi jetas

mirahya scscDrrng lupa mcnrmblhken srU rrkrrtr ruku, suiud,

berdiri, duduk, mcmperleme bcrdiri dcngfn nirt qunut di se,lain

tempet uiluk qunuq duduk trsyehud di schin tempat untuk
tasyahud karena lupa. Ini semul meng[erusken suiud sahwil

Dalilnya adalah riwayat Abdullrh bin llfias'ud RA Nabi sAw shalat

Zhuhur lima rakra$ letu adeyeng bertata kcpadr beliau, *Engkau

shalat tima rakaet' lalu beliau suiud dut kdi setelah safum saat

beliau duduk Sementare yang diituga adalah misehya s€ssorang

ragu apakah sudah shalat satu etau dua rakeet Iewajib melakukan

satu rakaat lalu sujud sahyi berdasar,*an hedits Abu Sa'id Al

Khudri yang telah disebudrar sebclumnya di awel tab-
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Bila seseorang bangun dari dua rakaat lalu kembali duduk
sebelum Ueriiri dengan tegalq dalam hal ini ada dua pendapat

Pertama; ia sujud sahwi karena menambahi suafu perbuatan dalam

shalatyang membatalkan bila dilalmkan dengan sengajq karena itu
hams zujud sahwi, seperti halnya bila seseorang menambah berdiri
atau mku. Pendapat kedua; tidak sujud sahwi" Inilah pendapat

paling kuat karena tambahan tersebut hanyalah tindakan kecil,

sama seperti menoleh dan mehngkah satu ayunan kakl

Berkenaan dengan kelmrangan, misalnya seseorang

meninggalkan salah satu sunnah shalat yang dimaksudkan.

Kelurangan ada dua mac&m. Pefiama; lupa tidsk tasyahud

pertama. Dalam hat ini harus sujud sahwi berdasar*an rnyayat
Ibnu Buhainah, Nabi SAW bendiri dari dua rakaat lrcpu.lian saat

beliau duduk pada rakaat keempag para jamaah menungu beliau

sama, beliau kemudian sujud sebelum salam.

Kedut; lupa tidak qunut Dalam hal ini hams sujud sahwi

karena qunut adalah sunnah yang dimaksudkan di tempatnyq
sehingga hanrs sujud srhwi bila ditinsgalkan, sama seperti tasyahud

awal Bila seseorang tidak membaca doa shalawat untukNabi SAW
pada tasyahud pertama; bila ldta krtakm doa shalrrwat untuk Nabi
SAW bukan sunnah, maka ia tidak perlu sujud, dtn bih kih
krtakan sunnah, ir hilus suiud sahyi, kerena doa shalervat unfuk
Nabi SAW adalah dzikir yang dimaksudkan di tempahya, sama

sepertitasyahud awal

Bila seseonng sqsrra sengaja tidak tasyahud awal atau
qunuq ia hanrs pujud sahwi. Di antara sahabat-sahabat kami ada

yang berpendapa{ ia tidak perlu sujud sahwi, karena sujud sahwi

dikaitkan bita sesoonrng lupq sehingga tidak dilatukan bila
disengaja Pendapat yang sesuai dengan madzhab adatah pendapat

pertama, karena bile sujud sahwi ditatokan saat seseorang lupq
tentu lebih utama'bile ia meninggalkan dengan sengaja"
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Bila seseorang meninggalkan sunnah shalat yang tidak

dimaksudkan, seferti takbir, bacaan tasbih, mengeraskan atau

melirihkan bacaan, duduk tmtaruhrduduk {fuasy dan semacamnya,

ia tidak perlu sujud sahwi karcna sunneh-sunnah shalat ini tidak

dimaksudkan di tempatnyq sehingga bila ditinggrlkan tidak perlu

ditutupi dengan sujud sahwl Biln seseorang ragu' epakah termasuk

lupa? Dalam hal ini perlu diperhatikan; bila ia menambahi lalu ragu

apalrah melambahi atau tidak? ia tidak perlu suiud sahwi karena

menumt hulinrm esal ia tidak menambahl Namun bilrr mengurangi;

apat<ah ia meninggatkan taqyahud dnn qunut ataukah tidak? ia
hams suiud sahwi karena menurut hukum asal' ia belum

metatmkannyq sehinga harus sujud sahwi karena

meningdkannya.'

Penjelasan:

Iladits-hadits di atas telah dijelaskan sebelumnya di awal bab.

Hukum-hukum masalah; sahab*-sahabat karnl 6snjelaskan,

ada dua hal yang mengharuskan mtrk zujud mhwi; nieninggalkan

perbuatan 1ang di,perintahkan dan melakrftan png dilarang.

Perbuatan yang diperintahkan ,ada dua macam; meninggalkan ruhm
shatat dan lainnya Rulon yang ditinggalkan tidak bisa dibenahi dengan

zujud sahwi, harus dik€dalon s€eerti yaog telah dijelaskan sebelumnya,

selanjrtnya setelah me,nunaikan rulem yang ditinggalkm t€rsehlt kadang

menghartrskan rmtuk sujud sahwi dan kadang tidak s€perti yang akan

kami jelaskan selanrjutrryq tusy Allah.

Untrk selain rukun sbalat juga ada dua; bagian-bagian dan

lainnya Bagian-bagian shalat telah dijelaskan sebelumnya di akhir sifat

shalat, yaitu tasyahud awal, duduk taEnahud awal, qunut b€rdfui qunuL

doa shalawd untuk Rasulullah SAW dan keluarga beliau bila tidak

dibaca pada tasyatrud pertama dan kita kmakan sunnah. Seperti itu juga

doa shalawat untrk keluarga Rasulullah SAW pada tasyahud akhir bila

kita katakan b€rdasaxkan madztrab hukumnya tidak waiib tapi sunnah.

Al Majmt'SluahAl Muhadztuab ll ZOf



Semua bagian-bagian shalat ini ditutupi dengan sujud sahwi bila

ditingga[Gn karena lrya berdasarkan hadits AMullah bin Buhainah RA

yang telah disebutkandi awal bab sebetrmnya,

Bila ditinggalkan dengan sexrgajq dalarn hal ini ada dua pendapat

masyhur. Pertona; tidak zujud sahwi lmrena zujud sahwi diberlakukan

untuk keatpaan dan kesengajaan bukantah kealpaan. Karena sujud satrwi

diberlalokan untuk menutrryi kesalahan-kesalahan shalat, juga sebagai

wujud kasih sayang bagi ormg yang shalat bila ditinggalkan karena lupa

karcna suatu udzur. Ini tidak adrapda,orang yang sengaja, karena orang

yang meninggalkm bagim-bagian shalat dengan sengaja adalah orang

yang lalai.

Sfikh Abu tlmid meriwayatkan pendapat ini dari Abu Ishaq Al
Ivlarunazi dan Abu tlanifih, Pendqa ke&M, inilah peldeat png kuat

berdasakan kesepakatan sahabat-sababc kami; orang yang

meninggalkan bagian Sald d€trym sengqia harus sujud sahwi, sebab

sujud sahwi aisyaria*an bagi omng }ang hrya, dengan demikian orang

yang s€ngaja tentr lebih rma untuk sujud sahwi.

Se,mentra yang tidak terkait dengm bagian-bagian shalat, seperti

sunah-srmah shalu misaln)ra me,mbaca ta'awwudz, doa istiftah,

mengaogkd tengan, talCIir, tasblL doa, menge,raslon dan melirihkan

bacaan, &duk tawontkdn ifibasy,membaca surah setelah Al Faatihalil,

meletaHrm tsng?n di das luh4 takbir-tal6ir tambahan shalat Id dan

selunrh kondisi-kondisi ymg tidak dismnabkan dan bukan

bagian-bagian shalat, ti,dzrk perlu sujud sahwi, baik ditinggalkan karena

s€ngqia dau h+a, kar€Nu tidak ada riwayat dari Rasulullah SAW r:ntuk

sujud sahwi pada hal-hal tersebut Alasan laiq sujud adalah tambahan

dalm shelal sehingga tidak boleh dilakukan tanpa dalil.

Berbeda dengan bagian-bagian shal4 sebab ada dalil tentang

tasyahud awal dan dudukuntuktasyahud awal, dan kita qiyaskan dengan

bagian-bagiau lain l@€na semlumya o$rubsslna sttonah muakkad.
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Sekelompok sahabd kami menrfrurtan pend4at lenra; sujud

sahwi lor€na ymg dismnahkm, baft bacaan

maupun tindakan. Penda@ tain menyefkm sujud sahwi krena lupa

tidak me,mbaca tasbih ruh dm sr{d. Kdua p€Nd4d ini ryreleneh dan

l€mah Pendryat yang hrat dm masSrhur yalrg dipastikm oleh pentrlis

dm mayoritas sababt-sahab4 krni; tidak $lM sahwi lmlk semua itq
selain bagian-bagian shalat sperti yang telah disebrdkm s**mnya.

Tindakm yang dikag dalnn shald ada dua m&ilrL Pertama;

tidak membatalkm Salat m€ski dilakukm dengro s€ng4itL misalnya

menoleh, melangkah dua ayunm kaki menunrt @ryd ymg paling

h4 s€eerti inr juga memukul dua kali, dtduk bemil4 meletal&an

hgan di muhrt dm lamhmg; nemikirkan sa* shalat, memmdang

sesudu )rang melalaikm, reo€ogadabh pmdmgm ke l*gq
bqiu dm mengetung rmh4 m€ogusap t -r", m€nguap,

mpermd*an jenggo! hiemg dm laimya Ini !rcmna tidak

m€merlukm sujud sah\ili baik dilakukm dengm mg4ia mryun lupa,

kil€na Nabi SAW p€mah melihd ke mda yme ada @ baiu beliau dm

b€rsaMq "Totfu-toda fuiu ini rc.lalaikoht' Beliru iuga teringd

erres lantakm di rumah sad sbald, nre-rggendong dm meletakkan

Umamab melepas smdal sad shald dm trak suiU sanwi tmrk semua

iht.

Ikduc, membmlcrr shald bila dilakukm dEogE sengqia,

s4erti be,lhicra, ruku dm sqitd mbahm. Ini semua meogtmrstm
slffi sahwi bila tidak me,mbdalkm qltalat. Sem€ffia bila mernbelkan

shala! tidak mengbarusl@ sqid sahwi sepefii mek q melalnrkm

sesudrt berbicara kfi€na lqa nmun dalu lama, Salat bdal tgr€na

semta itu memrnil pend@ paling kud s€perti ymg Elah dijelaskan

s$ehrmnya Seperti iar j.rg" mengelua*m hedff datiln sbald meski

hpa, ini tidak me,merlulan sujtd sahwi. Bila seseormg salm di selain

tempat untuk salam karcna lrrya, m€mbaca di rclain tuPd r-rntuk

me,mbaca, dau membaca Al Fadihah di selainteryC rmrkmembaca AI

Faatihah karena fipa dag sens4ia +ila kita k&km membaca Al
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Faatihah di selain tempatnya dengan sengaja membatalkan shalat- maka

hmrs zujud sahwi. Ada pendapat lemah, membaca sesuatu di selain

tempatnya tidak memerlukan zujud sahwi. Pendapat ini dipastikan oleh

AMari dan dinukil dad selunrh ulama selain Ahmad satah satu

rftnayat darinya

Il{asalah:

Pertama: sahabat-sahabat kami menjelaskan, b€rdiri, ruku, sujud

d@ tasyahud adalah rukun-rukun sbalat yang panjang. Tidak ada

perMaan pendac dalam hal ini, d€ngan de,mikian tidak masalatr bila

diperlma- Al Baghawi meqielaskaq jWa tidak masalah bila

tasyahud awal. Tidak ada peftedaan pendapat dalam hat

ini. Sahabat-sahabat kami dari kalangan fiqaha Khurasan menjelaskan,

bm$n dari ruku adalah ruhm perdek yang diperintahkan untuk

aiperceeat Msalkan sesoorang memperlma I'tidal ini dengan sengaja

de"rgan diam atau qunrt yang tidak disyariatkan, atau me,mbaca dzikir
lain, dalarn bal ini adatigapendaat

Pendapat (pertma) paling kuat menunrt hnam Al Haranrain dan

diftikan oleh Al Bagbawi; memb&lkan shalaL kecuali l<ar€na syariat

menyebrlkan m€mpedma qrmrtr dau sad shalat tasbih" Penulis

memastikan hal ini dalam pe,rnyataannya; *dau memperlama be,rdiri

dengan niat qun(" matsuaqra I'tidal. Penulis

menyebrilnya pada bagi-e yang membatalkan shalat bila dilakukan

dengan seng4ia Kedn; shalat batal, seperti halnya bila seseorang

memperlama ruhr Pendapat ini dipastilan oleh AI Qadhi Abu Thayyib.

I{etiga; bila yang bersanghilan $mil d€ogm sengaja saat I'tidal di selain

t€mpffiya, shalat"ya batal

Bila ia memperlama ddry hin bulon dengan maksud eumfi;
shal&ya tidak @t. Demikian penukilan sahabat-sahabat kami.

Disehilkan dalam Slnhih trrlwlim; diriwayatkan dari Hudzaifah RA, ia
b€*dq
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'?ada grdu mal@, alol. Sald belsma Nabi SAW, beliau

me,mulai d€ngan $trah Al Baqamh, aku b€*ata (dalam h*i),

'Beliatr rtrhr saat ayd ke serdrs,' nalnun beliau tems membaca,.

aku be*da (dalm hdi) 'Beliau membacm;la salam satu rakad,'

seusai membaca al BaqqalL aku berlda (dalm hati), 'Rukr&'

beliru membaca AeNisa' kemrdim Aali 'Imraan agak cepd. Saat

membaca ayat berisi Bbflh, beliau b€rtasbib md membaca ayat

doa, beliau memohon dm sad membaca ayd ta'awwudz, beliau

Uerm&rng. Beliau mensrcapkm, 'subhou Pabb@ uhim,
(I{aha Suci Rabbtu Ymg Ve. Agrmg), ruku beliau s€Perti

lmmya b€mdiri, saelah itr beliau mengwrykan' 'fuii'allalnt
linot hmridah' (Allah menaengr hmba png memuji-Nf'a)-

Setelah itu beliau bqdfoi suhllan lama beliau n*u, setelah ihr

sujrd dm m€ngwdrm, 'subhou Rfrbttal ala,' (IvIaba Suci

Rabblu Ymg Maha fr4gi), zujrd beliau seukumn lmarya beliau

b€,rdiri'."

De,mikian redalsi riurayat Muslim. Pennyataan tegas

me,rnbolehkan memperlma I'tidal dengro dzikir dm jawabannya strlit
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bagi kalangan yang melarang memperlama I'tidal. Pendapat yang terkuat

adalatr boleh memperlama I'tidal dengan dzikfu. Wallahu a'lam.

Sementara duduk di antara dua zujud, dalam hal ini ada dua

pendapat masyhur. Pertana; dufuk di antara dua sujud adalatr rukun

pendek. Pendapat ini dipastikan oleh Syaiktr Abu Muhammad, Al
Baghawi dan lainnya dan dilorafrkan Ar'Raf i. Kedua; dufuk di antara

dua sujud adalah ruhm panjang. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu

Suraij dan sebagian besar fuqaha

Bila kita katakan duduk di antara dua zujud adalah nrkun yang

lam4 maka tidak masalah memperlama nrlun ini dengan sengaja Dan

bila kita katakan rulon perdelq maka tgrdapat perUedaan pendapat dalam

hal me,rnperlama nrkun ini dengan sengaja seeerti masalatl I'tidal.
Mereka menjelaskan, misalkan seseorang mengalitrkan rukun atau dzikir
ke rukun yang lama misalnya membaca AI Faatihah atau sebagiannya

saat ruku, suju4 duduk di al&ir shalag membaca tasyahud atau

sebagiannya saat rulnr dengan sengajq dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertana; shalat batal. Dm menunrt pendapd paling kuat ada duq l).
shalatrya batal sebagaimana bila seseorang mengalihkan rukun benpa
tindakan- 2) tidak batal l<ar€Da tidak menrbah benhrkrya, berbeda dengan

ruhrn benrya tindal<an" Mereka juga mernberlakukan perbedaan pendapat

ini dalam hal bila seseorang mengalihkan semua itu ke I'tidal dan tidak
memperlama Bila ia menbaca sebagian Al Fadihah atau sebagian

tasyahud. Bila keduanya bersatu lalu yang bersanglnrtan me,lrperlama

I'tidal dengan bacaan Al Faatihah atau tasyahud, shalatnya batal menurut

salah satu dari dua pendapat paling kuat PeNdapat lain menyatakan batal

secara mrtrlak Karcma kita kdakan shalat batal dalam garnbaran-

ini bila dilaloil€n dengan sengajq b€rarti melakukannya

karena lrrya menghruskan sujud sahwi. Namrm bila kita katalen tidak

batat meski d*gujq perlukatr zujud sahwi? Dalam hal ini ada dua

pendapat Salah sdmya tidak perlu zujud sahwi, seperti hal-hal lain yang

tidak membatalkan shatit meski dilakukan dengan sengaja Pendapat

paling kuaq tidak perlu zujud sahwi l<arena tidak sesuai dengan
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gambarannya Gambaran kasus ini me,lrgecualikan pemyataan kitq suihl

tinddkan yang tidak mbmbatalkm shald meski dilakukan dengan seng4ia

dan tidak perlu sujud sahwi.

Kedua: Telah dijetaskm sebehmnya, madz,hab l(ami adalah

zujud sahwi rmtuk tambabm dm kehrrangan Inilah yang dinyatakan

oleh selunrh ulama sataf dm khalaf. S}lailh Abu tlamid menyatakan,

Alqamah dan Asrra{ dua mgrid Ihu lvdas'rd b€rp€xdapat, tidak ada

sujud sahwi untuk tmbahm- Dalil kami adalah hadits-hadits

sebelumnya

Ketig* Telah dijelch sebelumrya' madzhab kmi adalah

tidak ada sqiud sahwi kil€natidak m€,ngeradrm dan melfuihkan bacam,

tidalc membaca tasbih dm sehmfi kondisi lain- Abu Hanifah semoga

Allah SWT merahmdinya terpenaryA, srjrd mhwi kn€na tidak

mengerasftm dap melirihlsm bacam. Ivlalik terpenaryat, sujud sahwi

larcna me,ninggalkm sehmrh kondisi shald- Sfil& Abu Hmid
mer$etaskan, Ibnu Abi taila berpendryat, bila seseorang membaca lirih

padahal sehanrmya dikerasftm dan sehlikrya, maka shalatnya bdal.

Abdari meriwayalkan dei Al Auza'i dan Ahad m€Nrunil salah satq dari

dga rirrayat peryt4d yang hrd menydakm, membaca dengan keras

dalam shald yang sehnusn),a dibaca lirih tidak perlu sujud sahwi, sQerti

itu juga Eembaca lfoih .rakn shalst yang seharusnya dibaca dengm

suala ke,ras. Diriwaydrm dari Abu Hmifrb, [,Ialilq Ats-Tsagri, Abu

Tsarn dan lshaq; perlu sliud sahlvi. Abu llanifah dan Ahmad

UerpelrOryat, sujrd sahwi kil€Da meninggalkan takbir-takbir Salat Id.

Diriwayatkan dai Al I{akm dm Icha$ sqird sahwi rmtrk semua ittr-

Sementra bila sesoormg tidak taErahrd arral secara sengAiq

menunrt petdapat kud kmi ia brus sujud sahwi. Ioilrh ya,g

dikernukakan Ivlalik An-Nalfta'i, Abu Ilani&h dan Abu Al Qasim

berpe1dapat, tidak pertu stlild sahwi. Ahmad berpeNdapat, shalatrya

bdal.
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Keempat: Di antara kaidah yang sering disebutkan dalam bab-

bab fiqh adalah; bila kita yakin ada atau tidaknya sesuahr lalu kita ragu

adanya perubahan atau hilangnya sesuatu yang ada sebelumnya ada, kita
me,nyertakan hukum 1lakin dan me,mbuat hukum ragq kecuali dalam

beberapa masalah saja yang telah disehftan sebelumnya dal"m bab ragu

pada najisnya air. Di sana telah kami sebutkan secara menyeluruh dan

perbedaan pendapat yang ada dengan jelas.

Sahabat-sahabat kmi menjelaskan, bila seseorang meragukan

apakah telah meninggalkan sesuatu yang diperintatrkaq sesuatu yang

ditinggalkan dibemahi dengan sujud sahwi. Menunrt hlftrm asal yang

belum melakukan sesuatr yang ia tinggalkan, sehingga

harus sujud sahwi. Tidak ada peftedaan pendapat dalam hal ini. Al
Baghawi menjelaskan, ini b€rlaku bila yang bersangl$tan ragu

meninggalkan sesuatu yang diperintahkan s@ara qpesifik

Semelrtra bila ia ragu ryakah meninggalkan sssuatu yang

diperintahkan secara mrillak airu tidak? ia tidak perlu zujud sahwi, s€eerti

halnya bila ragu apakah lupa atau tidak? ia tidak perlu sujud sahwi s@anr

mutlak. Bila ia ragu aakah menambah sesuatu dalam shalat seperti

menambah ral€at, sujud dau png lain, atarkah tidalL atau ragu apakah

telatl melakukan sesuatu )ang terlarang seeerti berbicara dan

mengucapkan salam karcna hrya? Ia tidak perlu sujud sahwi karena

menurut huhm asal se,mua hd itu tidak ada Bila ia yakin lrrya atau ragu

apakah sudah sujud sahwi aau belum? Ia trrus sujud sahwi sebab

menunrt hukum asal iabelum sujud sahwi.

Bila ia ragu apakah sujud sahwi sekali ataukah dua kali? Ia hanrs

zujud lagi. Bila ia 1,akin lupa nmun ragu apakah telah meninggalkan

sesuafir yang diperintahkan ataukah melakukan sesuatu yang dilarang, ia
harus sujud sahwi l<ar€na adaqra sehb )ang mengharuskan untuk sqiud

sahwi, tidak masalah sesuatu yang diragukan tidak diketahui. Bila ia ragu

apalcah shalat tiga aaukah e,mpat rakaat, ia harus mengambil rakaat
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terkecil s€eerti yang telah dijelaskan sebehrmrya' ia melakukan satu

ralrrril.lagi kemudian strjud sahwi.

Fuqaha berMa pend@ tetrtmg sebab sujud sahwi dalaur

masatah ini. Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini dm sekelompok fuqaha

menyatakm, lraog menjadi smdarm dalam masalah ini adalah hadits,

narnun maknanya tidak jelas. Peqielasan ini dipilih oleh Lnam Al

I{.*-"i" dm Al Ghauli. PeDdryd paling hd adalah pendapat Al

Qaftl, S}aitfi Abu Ali, el Baghanri dm lainnya Ar-Raf i menguafkan

dalmAl tvfuhmrro bahwa sebabnSra adalah keragpm dalam rakaat yang

aUnrtmr ryakah empat Aagkah tmbahatr yAng menghmskan zujud

sahwi? feragrrm ini mengha{skm $drd sahwi. Misalkan keraguannya

hilang sebelum satam dan sebefum sqiud sah\Yl, dm ia tahu bahwa rakaat

ymg ia lalrukm "@lan rakaat keempd, ia tidak perlu sujud sahwi untft
yang pe,rtm4 namtn sr$d sahwi rmrk yang kdra

Pra pengrrsmg @aed kedua memhrd kaidah t€Nilang

grubrm keragrrm {a hilengnya keragUm. M€rdo menjelaskan, bila
'ndakm ymg dilakl*an pada u,altu muncuhya kealpam hingga hilan&

dalm segla kemunglinm menglruskm rntft suiud satmi, dau bila

b€nrya tmbahm das sebagian kemungkinm, perlu sqiud satvi. Contoh;

seseorang ragu mat bediri dalam shald Zhtrhur, ryakah raloat tssebut

yang ketiga eukah yang keempd, lalu ruku dm sqiud dalm keraguan

t€rsebrtr d€ngm t€kad untuk b€dfui pada rakad kee,mpat brikutnf
karcoa mSo@bil berdasatm yang dipkini, kemrdim setelah b€rdiri

pada ralraat berihsnya ia i"gat bahwa rakaat t€rseblil adalah rakaat ke

tiga atau keempd, ia tidak ${iud sahwi sebab tindaloll yang ia lakukan

saat ragu pasti terdamrtm dua kemungkinm- Bila tidak ingat hingga

berdiri, ia hilus sqird sahwt, n€ski ia yakin bahwa ia b€rdid pada ralcat

ke€mpat karcna fe,mungtinm tmbahm dan keberadaan rafaat tersebut

sehgai raka* kelima fu @asad ia b€rdfui

Kelima: misalkm malrmurn masbuq mend@i imffiI tengah

ruku dan ia ragu apaloh ia meairmpai'rulan imrrr yang mencukupi
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ataukah tidak -masalah ini akan dijelaskan dalam babnya tersendiri, izsya

Allah- rakaat tersebut tidak dinilai. Al Ghazati menyebutkan dalam AI
Fatawa, berdasarkan hal itu, ia hanrs sujud sahwi seperti halnya bila ia

ragu apakah zudah shalat tiga atau e,mpat rul<nL Pemyataan Al Ghazali

ini kuat, dan tidak dikatalCIn imam yang merumg$mgnya, sebab

makmum masbuq ini ragu pada bilangan rakaat yang ia laloftan setelah

imam salam. Wallahu a'lom.

Keenam: telah dijelaskan sebelumnya, kelupaan tasyatrud awal

afau duduk untuk tasyahud awal mengharuskan zujud satrwi. Misatkan

seseomng bangrrn setelah rakaat kedua dan tidak tasyatnrd karena lupa,

atau duduk narmrm tidak membaca tasyahu4 kemudian bangun karena

lupa, setelah itu baru ingat, dalm hal ini ia memiliki dua kondisi.

Pertanta; ia teringat setelah b€rdiri tegak Dalam hal ini ia haram kembali

duduk Inilah ntedlzfub l<ami dan inilah yang dipastikan oleh jurntnr.

Dalilnya adalahhadits Al Mughirah sebehrmnya Adapendapat lain yang

nyelenefu boleh kernbali duduk selma belum memulai meurbaca, hanya

saja lebih baik tidak kembali. Pendapat ini dituturkan oleh Ar-Raf i.
Pendapat ini lemah atau bdil. Yang benar, haram untuk kembali duduk.

Bila ia tetap temUati dufuk secam sengaja dan tahu hal tersebut

terlarang, shalafirya batal. Namun bila ia kembali duduk t<arena hrya
slralafnya tidak bafial, ia wqiib doanya saat ingut,

selanjutrya zujud sahwi.

Syaikh Abu Hamid dan lainnya menjelaskan, sqiud sahwi di sini

berlaku untuk tambahan dan kekurangan, sebab yang bersangkutan

me,nambahi duduk di selain tempffiya dan meninggalkan tasyahud serta

duduk untuk tasyahud di tem@ya Bila ia ke,mbali duduk karena tidak

tahu larangannya, dalam hal ini ada duapendapat seeerti dituturkan oleh

Al Baghawi dan lainnya Mereka menyatakan, pendapat (pemama) yang

paling kuat di antara keduanya; ia s"ma seeerti orang lupa sebab masalatr

ini tidak diketahui oleh baq,ak kal^ngan awam. Inilah yang dipastikan

oleh Syaikh Abu Hamid dan lainq,a
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Ke&ta; ia sama seperti ormg yang sengaja karena lalai tmtuk

belajar. hi hukum omng yang shalat sendirian, termasuk imam s@ara

inq tidak boleh hukumnya kembali duduk setelatr berdiri tegak.

tvlakrnum tidak boleh tertinggal rmfift tasyahud benama imam, bila tidak

melahrkanny4 maka shalatnya batal.

Bila mahnum berniat memisabkan dfui dari imam untrk
tasyahu4 hukrunnya boleh l@€na adanya udzur. Msalnya makmum

t€rsebls berdfui mengikuti imam, lalu imam kernbali rmtuk tasyahu{

malmum tidak boleh kembali rntuk duduk tasyatud ia hanrs bexrniat

memisahkan diri dari imam. Pertanyaanny4 bolehkah ia menunggu

iqnm berdfui karena keunrngkinan imam ke,mbali tasyatud awal karena

lrrya? Dalam hal ini ada dua p€Ndapd sqerti dua pendapat tentang

dehem yang telah disebutlon sebehrmnya Menurut pendapat yang

t€rkuat, ia boleh menunggu imam berdiri.

Misalkan makmum kembali duduk tasyalrud mengikuti imrn
sementara ia tatru hal tersebut tirlarang, shalffiya batal. Namun bila ia

kembali dudrft tasyahud l<ar€na lrrya atau tidak tatru hularmryra,

shalatnya tidak batal. Msalkm makmurr &duk lalu imam berdiri tegAk,

setelah itu makmum ketutali, sad iu mahrm wajib berdiri karena ia
tengah berdiri untrk bangun karena imam telah berdiri tegak.

' Msalkan imam duduk lmrk taErahud awal lalu mahnum bedfui
karena lupa, latu ia teringat imanr te gah dufuk tasyahud lalu ia ke,mbali

sebelum berdiri tegak lalu makmunr berdiri dengan tegak, dalam hal ini
ada tiga pendapat Pendapat perma dan paling kuat; makrnrrn u4iib
kembati duduk tasyahd untuk m€ngihti imaq karena ini lebih kuat
Karcna itulah membaca dan berdiri bagi makrurm masbuq gugur saat

menjumpai imam tmgah ruku Bilatidak ke,mbali duduk untuk tasyahud

awal, shalafrtya batal. Pendap* ini dipastikan oleh Al Bagha\^/i dan

lainnyit, dilnmrkan oleh Syaikh Abu llami4 Al Bandaniji dan pra
pengikut mereka berdua Pendapm kedua; hararn kembali untuk duduk

tasyahrd, sebagaimana haram bagi orang png shalat sendirian. Ketiga;
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boleh namun tidak vajib. Imam Al Haramain mengklairn, tidak wajib

kembali untuk dufuk taEnahrd tarya adanya perMaan pendapat.

Sayangnya klaim ini tidak benar. tv{amlah wajibnya kembali untuk duduk

tasyahud diperdebafkan frqah4 dm ini masyhur seeerti yang dinyatakan

secara tegas oleh S1lailh Abu tlmid dan pra pengikufiiya. Me,rela

secarategas menguatkan wqiib kembali untuk duduk taryatrud. Pendapat

ini dilcuatkan oleh Al Baghawi dan lainnya Penulis menyebutkan

masatah ini di akldr bab shaldjzmaah-

Msallran malrmurn berdiri d€ngm sengaja Imam Al Haramain

me,mastikan harm kembali eftk tasyahd. Ia. menjelaskan,

bila makmum rutu sebehm imam atau bangun sebehm

imm, haram htrhmnya kembali &fift tasyahud. Bila tetap kernbali

fuduk tasyahu4 shalmya bdal kil€ma ia me,lrambahi rulon dengan

sengaja pila malrmurn melahrlmnrya karcna lrryq misalnya mendengar

suma yang dikirmya itnan tetgrh rtrku lalu ia ruku nernrn tgrrrlyata

imm belum ruku saat ia behm nrhr be*enam dengan bolehnya

kembali bediri ada dua peodAd.

Al Bagbawi dm laimya myebrilkan dua pendrya tentmg
kewqiiban untuk kembali bedfui. P€rtmq wajib kembali berrdiri, bila
tidak kembali shale,tn)ra bahl. Ke&ta dm yang paling hat tidak wqiib,
ia bol€h memilih antra kembali berdiri dau tidak Ar-Raf i
menjelaskan, peftdaan p€odryd ini b€rlalru dalam gambaran bila
rnahum bermaksrd untrk b€ndfui dalrn kondisi rlyat4 sebab sahabat-

sahabat l<ami dad kalan@ fi4lha kak s€pakat, bila maknnrur ruku
sebehrm imam secara sengqiq di4iukm untrk ke,mhli berdiri agar

ruku bersama imam. Merefia rnenilai$ra sebagai anjgran.

Menuruftn O-am An-NrwawD: yang dinftil oleh Ar-Raf i
dari fiqfra Irak ini memang sceerti itr dalm sebagian besar kitab-kitab
mereka Imam Syaf i semoga Allah SWT merahmatinya

demikian dalm Al Urun. S1lafth Abu Ilami{ pengarang ,4 I Muhadzdz.ab

dan png lain memastikm, ur4iib kembali beidfui. Syail,rtr Abu Hanid
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menukil dari pe,tnyataan Slaf i dakn pendapat lama Pendapat yang

paling kud adalah dianjurkan seeerti yang disebutkan Syaf i dalam Al
Umm dan yangdikemukakan oleh sahabat-sahabat kami . Wallalru a'lann.

Kondisi lainnya; makmum ingat sebelum berdiri tegak. Syaf i
dan sahabm-sahabat kami 

-ssmoga 
Alah S\ttrT merahaff- mereka

berp€ndryat, ia kembali drlduk untrk tasfhud- tvlaksud bangun tegak

adalah I'tidal dm lunrs. Inilah pend4d yang kud, dan inilah yang

diftikm oleh jumhrn Dalm hal ini ada pedry* lain yang dituturkan

oleh Ar-Raf i bahwa yang dimaksud b€mdiri tegak arlalah beralih pada

kondisi lebih tinggi dfri b6tas minimal ruku Pendrya yang sesuai

dengam madzhab adalah pendapd p€rtma Selqiutnya bila yang

bersmgl$frm kembali drnduk rffirk tas1,ahd sebehrm bex'diri tegalq

apakah hmrs srdrd sahwi? Dalam hal ini ada dua peNd4d masyhrn.

Perd@ paling kud menuntr penulis dan mayoritas .sahabat-sahabat

kami; tidak pertu sqid sahwi. Pendapat keduq perlu sqiud sahwi.

P€xdryd ini dihdm oleh Al Qadhi Abu Thayyib.

aaffi dm sekeloryok fuqaha Uerpen0rya, bila kondisinya

beralih lebih dekc dengao &firk ke,mudim kembali duduk tasyahud, ia

bans srliud sahwi, namrm bila kondisinya lebih dekd @a kondisi drdrk
dan sma ia tidak perlu sujd sahwi. S),"aith Abu Muhmmad dan

lainnyaberyepded, bila iake,mbali sebelum smpai pada bdas nrku, ia
tidakpedu sqird sahwi, namrmbilaiakembali s€fielah smpi padaposisi

bediri, ia hars sr{ird sahwi. Ar-Raf i menjelaslon, ini menrpakan

rcdaksi ini, dalrsi Al Qatral dm rcdaksi prap€ngihfirya bampir sam4

namun rcdalsi Al Qaflal lebih menjunrs @a inti, lebih jelas dari

pemlatam erapendrya.

Perdryat Al Qatral adalah pend@ p€rteN€abm affir4 kedua

penda@ dm me,nsafiikan keduaq,a unfirk dua kondisi. rnilah pendapat

yang dipastikm oleh Al Baghawi. Pendapat yang dihakm oleh penulis

dan jrmhrn fiqaha disanda*an pada hadits Ibnu Umr RA dari Nabi

SAW, betiau bexsabd4 "Tidak ada kcalpm dolm, lonam slwlat
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kcatali saat berdiri (yong selwurrya) duh* aau fufuk (yang

sehuusnya) berdiri." (I{R. Al Hakim) dan iamengktaim sanad hadits ini
slwhih, sayang sekali klaim ini tidak benar karena sanad badits int dho'if,

hanya diriwayatkan oleh Abu Bakar Al-Anasi. Ia perawi yang tidak
diketatui kondisinya Demikian pula yang dijelaskan oleh Al Baihaqi

dan para ahli tahqiq. Walldru a'lan.

semtra yang kami sehrkan dalam dua kondisi ini bertaku
manakala sesoorang tidak taErahd l<ar€na hpa dan b€rdiri. Se,nrelrtara

orang yang melakukamya dengan sengqia lalu ke,mbali dufuk tasyahud

sebelum b€rdiri tegalq bila ia kembali duduk setelah pada posisi yang

lebih dekat pada posisi berdiri, shelahya bdal, dan bila kemhli sebelum

itu stralmya tidak bdal. Demikim 1lang dinydakan oleh Al Baghawi dan

lainnya secaategas.

Perkadaan Asy-Syirazi, "Bila seseorang bqdiri dari dua rakad
danbehm bemdiri detrgro hrnrs, dnlam hat ini adaduapenda@" Pertm4
ia harus sujud sahwi kfr€na ia menanbahi suafir perbtraan yang

me,mbatalkan shdd bila dilakukm demgan sengqi4" seeerti ihr pula yang

disebutlon oleh ymg lain" Ini tidak berbeda dengan penjelasan Al
Baghawi dan lainryra, sebab peqielasan penulis dan para pengiktfrya
maksudnya adalah ormg yaog bmgun dari ralcad kedua s@ara sengqia

ini, bukm. pada mrha lain- Ini jelas membatalkan shalat'l@€na tidak
melakukan perbuatalrperbudm shald secra ttrdr. Seme,lrtaa

penjelasm AI Bagha\ili dm pra pengitetrnf maksdn1la adalah omng
yang berrdiri de,ngan sengqia @a dtduk tasyahud awal, lalu ia menilai
harus drfiik tasyahud setelahmryai kondisi png lebih d€kat dengan

kondisi berdiri lalu ia ke,mbali, shalatnya tidak bdal l<ar€ru bangun

seperti ini boleh htrkumqra- Sementaa bila seseorang shalat dengan

duduk lalu mulai membaca Al Fadihah setelah dua rakaa[ bila ia
mengira telah menyelesaikm tasfhud dan saat itu tih wa*finryra untuk

r-akad ketiga, ia tidak kembali rffirk membaca taEnahd melrurut salah

satu dai dua pendapat paling hat Bila ia salah ucap me,mbaca Al
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Faatihah se,lnentara ia tahu behrm tasyahud, meka ia boleh kembali untuk

taEnahud.

Sahabat-sahabat kami berp€ndapat, tidak qunut diqiyaskan pada

pendapat yang kami sebutkan tetrmg tasyahud" Bila seseorang lupa tidak

qunut lalu teringat setelah melef,akkan dahi di tmab ia tidak boleh

ke,mbali rmtuk quruq dan bilateringat sebelum meletakkan dahi di tanalL

ia boleh ke,rnbali untuk qrmtr Selanjutnya bila yang Uersangtartan

ke,mbali I'tidal untuk $mrt sebeftm m€,ncapai batas ruku atau

setelabnya, hukum sujud sahwi 1;11tuk masalah ini sama seperti

sebelnmnya Valldnt o'lon.

Ketuiuh: bila seseormg duduk @a rakaat terakhir padatnl

sehanrsnya b€rdiri l<arena mengim telah melakulon dtra kali zujud

ke,mudian tasyahud lalu tering$ pada kondisi tas)rahu4 ia hanrs

mengulang dga zujud lalu mengulmgi tasyahd kemudian sqiud satlwi.

Msalkan semuanya berbarcngro para rakad kdua pada shalat ruba'finh

(empat rakaat) atzot tsulaslryah (tiga rala*), iajuga harus mengulang dua

suju4 mengulang tasllahd kemrdian sujtd sahwi di tempatny4 hanya

sqia mengulang tasfhud di sini mubah semenhra pada gambaran kasus

sebelumnya urqiib. Bila semua ihr t€dadi scafa bersamaan pada satu

rakaat yang tidak dialfiiri tasJrahld, bila yang Uersangtcutan ingat, ia

hilus mengulang dua zujud dm bmgtm, s€telah itu zujud sahwi karena ia

menanrbah duduk lan'q seandairya dudulorya tidak lama tidak perlu

sqiud sahwi. IJhmn tamarya &duk adalah melebihi ukuran lamanya

duduk istirabat De,mikian yang disampaikan oteh Syaikh Abu Hami{ Al
Bandaniji, Al Qadhi Abu Thalyib dm seluruh sahabat-satrabat kami.

Sementara bila yang b€Nanghilan tidak zujud kedua dan

langsung asyahu4 lalu ia t€dngd belum $drd kduq ia harus sujud

kedtra dan tasyahudnya dia"ggry sah bila dilakukan di te,mpahya

Pertanyaanny4 haruskah nrjrd sahwi? Dalam hal ini ada dua pendapat

sqerti yang dituturkan oleh Ar-Raf i. Pend@ lang hraq harus zujud

sahwi meski belum tasyahud- tlmya mja bila ia memperlama dudrk di
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antara dua strjurc, ia juga banrs zujud sahwi bila kita lotakan duduk di
antara dua zujud adalah rukm pendeh dan bila kita katakan rulnrn yang
lama ia tidak perlu sujud sahwi. Msalkan yang bersangkutan duduk
padahal sehanrmya berdiri. dm tidak tasyahu4 setelah itu teringat, ia
harus sqiud dua kali dan melakukan pefuatan setelahnya secara tertib.

Selaqifinya bila ia &duk lama, ia harus zujud sahwi dan bila
tidak lme hanya duduk selma ukrnan drduk istirabat, ia tidak perlu
sujud sahwi, sebab melalcukmlra secara sengqia di lua tempat

tidak membatalkm, berbeda dengm n*rg suj.d dan berrdiri,
sbab bila dilakukan dengo sengqia akan membdalkm $alat meski
walfinya qingkat sebab >rang berlaku adalah ruhn-ruhm shald,
sehingga pengarumya bbih besa, b€fteda d€ngm &duk kil€na drduk
tasyahrd awal bukmlah ruhm shalaL seeerti itr jtrga drduk istirabd.

rftddrpon: misalkan seseormg bangm rmlk rakad kelima
pada satat ruba'W (empd rakad) karcoa hpa lalu teringat sebehm
salam, ia hmrs kembali drduk, sqird sahili lalu mlm, baik ia t€ringat
saat badiri untuk rakad kelima dasrn setelahya Serrentara taryrahud;
bila ia baru t€dngs s€fielah taE/ahld pada rakad kelime itu sdah
mencukrpi dan tidak perlu mengulmg, namrxr bila banr t€ringd sebelum
taErahd padaraloat kelima dan behm taE/ahd padarakaatkee,mpa( ia
u4iib taExahd. Bila brtr t€dn@ sebehm tasyahd pada rakad kelima
dm ia $dah tasyahd pada rakad keempat, tasjrahd pada rakaat
ke€mpat $dah mencukrpi tidak perlu diulang; baik ia tasyatud dengan
nidtaEmhud awal ataupuntaE ahld akhir.

Dalam hal ini adape,ndaat lain png ditrhntan oleh Ibnru suraij
dm sahabd-sahabd karnii rqiib meNrgulang taEnahud dengan niat
EEnahd akhir. Me,nunrt peoded yang haq tidak wajib
taEnahd secara mutlak Misalka seseormg lrrya tidak nrktr lalu banr
t€ringd pada saat sujuA ryakah ia wajib ke,mbali berdiri untuk nrkrl
daukah cukupbedfui dala'r posisi ruh? dalmhal ini ada duapendapat
seeerti }lang diriwaydlgn dari Ibnu suraij. pendapat paling kua! urajib
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kembali l€rena syarat ruku adalah tidak dimaksudkan untuk ruku lain

selain ruku pada saat merebalr, se,mentara dalam contoh ini yang

bersanglrutan bermaksud untuk sujud.

Madzhab ulama Tentang Orang Yang Lupa Tidak Tasyahud AwaI

dan Langsung Bangun

Ndadzhab lomi, bila seseorang telah bediri tegak tidak perlu

kembali duduk tasyahud dan bila behm bedfui tegak hmrs kembali

dufuk untuk tasyalnrd. Syaikh Abu tlamid merfelaskan, inilah yang

dikemukakan oleh Umar bin AMul Aal N Atza'i, Abu tlanifah dan

murid-muridnya Malik berpendapafi, bila posisinya lebih dekm pada

posisi be,rdiri, iatidakperlu kembali eduk utuktasyahd awal danbila

posisinya lebih dekat padaposisi dudukhmrs ke,mbali duduk

An-Nalfia'i b€rpetdapat, bila sesoorang teringd sebehrm

memulai membaca Al Fadihab ia hmrs kembali drfiik mtrk hsyahud

dan bila banr teringat setelah membaca Al Fadihab tidak boleh kernbali

untuk tasyahud. Al tlasan berp€rdry{ bila bmu t€ringat sebelum ruku

hanrs kembali duduk untuk tasyahud dm bila buu teringat setelah ruku,

tidak boleh kernbali dtrduk untuk tasJrahld-

7. Asy-Syirazi berhtr, (Bilr menyetu dua kea[aan abu
lebih, dua sujud sudah mencuhpi semurnya, karena Nabi SAW
perrrh sahm setehh dua rakaat, bcrbicen dengan Dzd Yedlin
dan hanya sujud dua keli- Atrsan hin; sebab bila tidrk ade dua

kealpaan atau lebih yang saling menyeln tcntu Nabi SAW lengsung

sujud sahwi setelah lupar karena bdiau SAW menunda sujud hingga

shalat useb ini menuniukkan beliau menunda suiud sehrvi agar

semur kealpaan dahm shalat disatuken Misalkan sesGorang suiud

sahwi lalu ia lupa saat melalnrkrnnyq detam hal ini eda dua
pendapat Abu Abbas bin At Qash berpendapat, harus mengulang

sujud sahwi dan kealpaan yang terjadi setelehnya tidak dibonaht
Abu Abdu[ah Al-Khatan berpendapat, 6dak menguhng suiud

Al lutajnu'SoahAl Muhadzdzab ll Zll



sahwi sebab seandainya selumh keatpaan tidak dibenahi tentu sujud
sahwi tidak ditunda @ingga shatat usei)."

Penjelasan:

Hadits Dail Yadain t€rtera dalam htab Ash-stahihoin, telah
dijelaskan sebelumnya Ibnu Al Qash telah dijelaskan sebelumnya dalarn
bab air. Abu Abdullah Al Khatan juga sudah dijelaskan sebelumnya di
a*fiir bab tata cara shald. sahabat-sahabat kami berperdap4 bila dalam
sahr shalat meryratr dua ahu beb€rrya kealpaan dari satu atau beberapa
jenis, terjadi penambahm dau pengrrrmgan atau keduanya semua cukrp
dibffahi dengan tua sqiu{ tidak boleh lebih dari itu

Sahabc-sahaba kaqi menjelaskm, hakikat zujd sahwi tidak
diulang. Crambtrm contohryra telah diseblflon s@ara benrlang di
bebgrapat€mpat, di antraqa; bilamakmrmmasbuq zujud sahwi l<arena
mengikuti imam, ia hrrrs mengulmgnr lagi di atfiir shalat me,nunrt
salah satu dari dua perded yang paling kuat s€perti yang akan kmi
jelaskan dalam pasal selmjutnya InEraAllab"

C-ontoh laiq misellran imam lrrya mlam shalat Jgm'd lalu qid
sah\ili rrerntrn uxaktu shald J,m'd habis sebel,m salam, men,rtrt
pendryA mas5lhur, imam menenrskm shalat Jgm'd sebagai shald
Zhuhrnkemrdian $dud sahwi, s€bab srjrd ymg p€rtmatidak terjadi di
alfrir shalat.

Misalkm seseoreg m€ngira melak,km kealpaan dnlam shald
lalu qid sahrri, neilrun sebehm salm &ftukti ia tidak lrryq dalam hal
ini ada dua pendap*. P@ryd perma dan paling krld; ia sqiud lag
l@rcna ia men"mbah &ra strjrd dalam keadaan ftrpa Pendapat kedga;
tidak perlu sujud sahwi, sujd oh*iol. $dah menuhryi snjud itu sendiri
dmyanglain-

Misalkan seomng musafir lupa dalam shalat qashar, lalu strjud
sahwi dengan niat menyempumakan sebelum sbalat, atau kondisinya
beralih menjadi b€mukim kil€na kapal telah sampai di negerinya, saat
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itu ia udib sujud. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini.

Msalkan seseorang st$ud sahwi selaqiutrya lupa sebehrm salam

dengan mengucapkan l<ata-kata &u melakukan yang lafuL dalam hal ini

ada dua p€rdapat Pendapd p€rma; hanrs mengutang seperti yang

dikemukakan oleh Ibnu Al Qaslt Petdryd kedua dan yang paling kuaq

tidak mengulang seperti yang dikemukakau oleh Abu AMullah Al-

Iftafan, sebagaimana bila yang b€rsanglflsan berbicara atau salam di

antara &ra zujud sahwi, af,au pada kedraqra, ia tidak perlu meqgulangi

sujud sahwi. Tidak ada perbedaan pad4at dalam hal ini karena bisa saja

t€rjadi kekelinran senrya lainrya, sehingp saling tersambung.

Msalkan seseorang ragu ryakah ia lupa atau tidak? telah

dijelaskan sebelumnya, ia tidak perlu sujud sahwi. Misalkan ia mengira

sdah mengganti sujud lalu sqiu4 ia diperintahlcan untuk zujud lagi

karcnatambahant€N€but

Msalkm seseorang melrgim hpa karcna tidak menrbaca doa

quils lalu sujrd sahwi, nannm sebehm salm t€rbukti bahwa ia lupa hal

lain, bukan qunr$ dalam hal ini ada &la pendapat Pendapat pertama; ia

harus mengulapgi sujud sahwi kil€Da yang bemangl<rfian tidak

m€mhahi png perlu dib€oahi. P€nda@ kedua dan Sang paling hnt;
tidak perlu mengulangi lor€oa ia bermaksrd me,mbemahi kesalatran Bila

ia sqird sahwi tiga kali kemdim tidak zujud sahwi rmtuk kealpaan

t€rsehfr, Abdari melnrkil kesepakm katm muslimiq bila seseorang

hpa dalm zujud sahwi, ia tidak perlu suiud rmtrk kealpaan ini.

Msalkan ia ragu apakah stdah sr{iud satu atau dua kali rmtuk

zujud sahwi, lalu mengambil yang paling kecil lalu sujud tagi, setelah itu

t€ftukti bahwa ia.sudah sqiud dua kali, ia tidak perlu mengulang sujud

sahwi. Dalit se,mua contoh ini $dah saya sebutkan sebeh.mny4 juga

sudah disebutkan penulis.
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Madz.hab fJlama Tentang orang yang Lupa Dua Hal Atau Lebih
Madzhab kami, yang bersangkutan cukup sujud dua kali untuk

semua kealpaan yang t€rjadi. Ibnu Al Mundzir menjelaskaq inilatr yang
dikemukakan oleh sebagian besar ulama,. dan inilah pendapat An-
Nakha'i, Maldq Ats-Tsaud, Irits, Syaf i, Ahmad dan kalangan
rasionalis.

Al Auza'i berp€rdapat, bila seseorang rupa dua hal, ia harus
sujud empat kali. Pexdapat ini bisa disandarkan pada hadits Tsauban dari
Nabi sAw, *setiq s@ alw ada dw sujudnya" eIR. Abu Daud dan
IbnuMqiah)

Dalil kami adalah hadits Dzul yadain. Hadits Tsatrban adalah
hadits dto'if.Andaiprm sluhihharus diartikan bahwa maksudnya adalah
culorp dua sujud "nfrk semga kealpaan sebagai langkah gnfuk
mengomp-romikan de,ngan badib.hadits lain. Al Qadhi Abu Tbal.yib

dari AI Aro,,i, bila dua kealpaan yang terjadi benpa
tambahan atau kehrrmgm, 

".,hry 
dua zujud, narlrn bila salah satunya

bertrpa tamb€han semeffia yang lain bemrya kekrnangan, hanrs sujud
empatkali.

8. Asy-syimzd be*atr, ..Misalkan makmum tupa saat
mengilarti imam, ie tid* perlu sujud sahwr, sebab Mu'awiyah bin
Al Hakam RA mendoaknn orang bersin saat shatat di belakang Nabi
sAw tatu Nabi sAw bersabda padauya, ,sesunggrrtnya shalat ini
tidok pantas odn se@un pukfiam manusiar, dan tidak
memerintahkann5ra sujud sahwr Bita makmm lupa, makmum
hams mengilmti huhm keatpaan imam, karena imam menanEgung
kealpaan makmum, maka mahum juga h"I* menanggung
kealpaan imam. Bilr imam tidak sujud sahwi atas kealpgannyte
malsnum yang sujud. Al Muzanni dan Abu Hafsh AI Babasyami
berpendapag malmum tidak perlu sujud sebab makmum hanya
mengikuti imam sementara imam tidak sujud, dengan demikian
malonum tidak perlu sujud. pendapat yang sesuai dengan madzhab
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adalah pendapat pertama, krrena saat imam lupa, terjadi

kelmrangan dalam shalat makmum kenena kealpaan telsebut, dan

bila imam tidak menutnpi ngrumngannya, makmum hams

menufupi kelmrangan dalam shalahyatP

Penjelasan:

Hadits Mu'awiyah sluhihtelah dijelaskan sebehmnya dalam bab

sebelumnya. Sahabat-sahabat kami beryendapat, bila mahurn lupa di

belakang imarrr, imam menanggulg kealpaannya, dan keduanya baik

imam maupun makm.um tidak perlu sqiud sahwi, tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini berdasa*m hadits Mu'awiyah-

Syai*h Abu l{amid meqieladran, inilah pendapat yang

dikem-ukakan oleh sehrnrh ulama keqnli Al ldalfiul, ia berpendapaq

malmum harus sqiud sahwi rmtrk kesalahan yang t€dadi pada dirinya

Msalkan ia maknum masbuq lalu hp setelah imam salam, saat itu
imam tidak menanggrng kealpam malrmrrn kartma ia sudatr tidak lagi

mengikuti imam. Sepefii itr jrga makmum yang mengihti imam dari

awal seandainya bicara kaena lrrya saelah imrn salam, ia harus zujud

satmi. Seperti itu pula orang yang $ald sendirim bila t€rjadi keatpaan

dalam stralffiya ke,mudian ia masrki shatat berjarnaah +ami
me,mbolehkan hal ifu- maka imrrr tidak menanggrrng kealpaannya, ia

hanrs zujudsahwi setelahimam salm-

Sementara bila malrmum mgira imatn stdah salam lalu ia
salam, dan tenryata imam belum satm selaqirfrnya ia salam brsama
irmm, ia tidak w4iib sqiud sahwi kn€Nra ia lrrya pada saat masih

mengikuti imam. Seandainya samtaqrahd ia yakin tidak ruku dau tidak

me,mbaca Al Faatihah pada "alah sdr mlad ler€na lupa; bila imam

salam, ia wajib menunaikan sdu ratmd lagi namun tidak perlu zujud

sahwi karena ia lrryqpada saat masih mengikuti imam. Msalkan imam

salarn lalu makmum masbuq salm karcNu lupa lalu teringa{ ia

shalatnya dan zujud sahwi kilena ia ltrya pada saat sudah

tidak lagi mengihrti imam.
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Misallen mahum masbuq mengira imam sudah salam karena

mendengar suaf,a yang ia kira imam salam lalu ia berdiri'untuk
menyempumakan rakaatyang tertinggal dan ia harus menyelesaikan satu

rakaat lagi misalnya, lalu ia melakukannya kerrudian duduh setelah itu
ia talru imam belum salam dan ia tahu dugaannya salalt ralaat tersebut

tidak dihitung karena dilakukan di selain teinpatrya, sebab waktu untuk
me,nyelesaikan rakaat 1raug ter.tinggal adalah pada saat sudah tidak lagi
mengikuti imam.

Setelah irnam salam, )rang bersangldan berdiri rmtuk

meiryelesaikan rakaat yang t€rsisa dm tidak perlu sujud sahwi sebab saat

lrya masih mengikfri imam. Msalkan contoh kasusnya sama lalu imarn

salam seme,!fiara si malmum masbuq berrdiri, apakah ia boleh

me,n€mskan shalatnya, ataukah harus kerrbali duduk lalu berdiri
setelahnya? Dalam hal ini ada duapendrya. Pendapat paling lcud adalah

hanrs kembali &duk laluberdiri setelah itr Bilakitamerrbolehkan yang

bersanglertan menenrskm shalat, ia wajib mengulang bacaan. Msalkan
imam salam @a saat yang bersmghtu berrdiri, hanya sqia ia tidak tahu
kondisi yang tedadi lingga m€rry€,mpumak@ satu rakaaq bila kita
bolehkan dia me,lrenrskan shalat, berilti rakaat t€rsebut tshitung dan

tidak perlu sujd sahwi. Dan bila kita kdakm ia harus drduk, berarti
ral<azf. t€rsebut tidak dihitung; dm hmus sqiud sahwi karcna menarhbahi

sesudu setelah imam salam.

Misalkan contohpermasatabmya sama se,perti di das seme,lrtara

makmrm masbuq tahrr imam behm salm saat ia be,rdiri, ia dibaruskan

ke,mbali untuk mengihrti imarn Bila ia berniat memisabkan diri dari
imam dan menenrskan shald sebehrm imam salarn, me,lrunrt Imam Al
fUramaiq dalam hal ini t€rdapat peOeaaan pendapm berkenaan dengan

mahnum png be,rnid memisahkan dfui dari imam" Bila kita melarang

niat memisahkan diri dmi imarn, mahu tersebut hanrs kembali duduh
dan bila kita bolehkao, dalam bal ini ada dua pendapat. Pendapat

(pertama) paling kuag wajib kembali &drrk kemudian baru b€rdiri lagi,
sebab berdiri saat imam behm salam tidak dihitung dengan demikian
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hanrs ke,mbali duduk terlebih dahulu selaqiutnya tidak lagi mengikuti

imam bila ia mau. Pendapat kedua; tidak wajib kembali karena bangun

tidak dimaksudkan s@ara inti, tapi dimaksudlcan untuk berdiri dan untuk

melakukan perbuatan-perbuatan setelabnya Msalkan yang brsangkutan

tidak berniat untuk be,rhenti mengikrri imam, menunrt Al Ghazali yang

bersa!€lartan boleh memilih antarakembali dufuk ataumenunggu imam

salam dalam kondisi berdiri. krti penjelasan Imam Al Haramain dan

lainnya adalah wajib kembali dudrft lagi. Inilah pendapat yang benar,

sebab tetap berdiri jelas menyalahi imam. Bila ia membaca Al Faatihah

sebehrm ia tahu keadaannya, Uacaannya tidak dihitung, ia hanrs memulai

lagi dari awal.

Ilfiasalah:

Pertama: MisallCIn imarn lrrya dalam shalafiry4 maknlrm

mengihti kealpaan iman tersebrfr kecuali dalam dua hal. Penamo;brla

t€rbukti imam berhad8, mahnrm tidak boleh sujud sah\Mi lorena

kealpaan imam tersebr4 si imam juga tidak menanggung kealpaan

makmnnr. Kedua; malonum tahu sebab tuparyra imam dan ia yakin imatn

salah, misalkan imam mengira meninggalkm salah satu bagian shalat

seme,ntara matcrnum tahu kalau irnam tidak meninggalkan apa ptrn, atau

imam mengeraskan bacaan lrang sehrusnya dibaca lirih atau sebalikqra,

lalu imanr suju4 saat itu makmum tidak perlu ikut sqiud sahwi. Bila
imm sujud sahwi pada selain dua hal t€rsebut, makmum harus

me,ngikuti imem, bila secara selrgqia tidak iktr sujud sahwi, shatatnya

batat baik matcrnum tahu imam hp atau tidalc Saat imam sujud sahwi

dua kali di akhir shelaq makmum harus mengikuti imarn untuk

memmggung kealpaan png dilalskan imam-

Berbeda bila imam berdiri rmtgk rat1ail.kelima makrl:m tidak

boleh mengiktrti imam untuk menanggung kekeliruan imam yang

meNdnggalkan salah satu rukm shalat, sebab bila kondisi ini terjadi

makmrm tidak boleh mengikrri imam karena malrmrrm telah

shalat de,ngan yakin"
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Msalkan makmum masbuq tertiuggat satu rakaat atau ragu

dalam melakukan salah sanr rukun stral+ misalnya hrpa tidak membaca

Al Faatihatr kemudian imam bediri gntuk rakaat kelima saat itu

makmum masbuq tidak boleh mengikrfi imam karena kita tahu rakaat

tersebut tidak terhitung untuk imm dan imam salah. Msalkan imam

hanya sujud sahr kali, malrmrmr strjud sekali lag utuk m€'Danggung

kealpaan imam. Msalkan imam tidak zujud sahwi secara sengqia atau

lupa, atau berkeyakinan melrundahingga setelah salam, saat itu makmum

sujud satryi..Inilah pendapat png bemar dan yang dinyatakan Syaf i. Al

Muzanni dan Abu IIafth berp€xdeat, malox1um tidak sujud sahwi.

Penulis telah menjelaskan alasan kedumya

Msalkan imam salm lalu kembali sujud lagi, dalam hal ini perlu

diperhatikm; bila makmum salm bersama imanr lsr€na lupa' makmum

hams memgihfi sujud sahwi imm, dm bilatidakmengikuti nrjud sahwi

imam, berkenam dengm ryakah slralatnya batal Aau tidak tenlapat dua

pelrdapat berrdasadgn dua @@ tentang orang yang salam ktr€n4

lupa tmtuk sujud sahwi lalu mengulang lagi, apakah ia ke,mbali ke

kondisi shalat ataukah tidak? insy All&akan kami jelaskan masalah ini.

Msalkan malrmmr salam dengan s€ngqia padahal ia tahu

melupakan suafiL ia tidak diwqiibkan mengikuti imam bila kembali

suju{ sebab salam yang ia lakukm secara seng4ia m€nyirdlgn bahwa

malmum tidak lagi melrgihti imem. Msalkan makmun tidak salmr lalu

imam kembali, malrmum hmus sqird sahwi. Bila imarn kembali setelah

makmurn sujud sahuri, makmm tidak dihanrskan me,ngikuti imam

karena malrmum telah me,misablon diri dari imaur d€ngan zujud sahwi

yang ia lakukan Bila imam kembali sebehun malmum suju4 dalm hal

ini ada <fua pendapat s€eerti ),ang ditrtgrkan Ar-Raf i dan lainnya

Pcnd4at (pertama) paling kum; makmum tidak boleh mengihri imam,

rnalonrm harus sujud sendiri ke,mudian du&*. Pendapat kdu4
mahum harus mengikuti imam" bila tidak maka shalmya batal.
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Msalkan imam berhadats setelah lup4 dau shalafrrya batal

karena sebab lairU makrlrm meneruskan shhlat dan sujud sahwi menUrut

pendryat yang lorat dan dinyatakan'dalam teks Syaf i- Misalkan

malmum lupa lalu imam berhadats, makmurn tidak sujud sahwi karena

imam yang mexr€nggtmgnya Msall@n imam bedfui untuk rakaat kelima

karcna lupa latu mahum berniat me,misahkan diri dali imam setelah

imam mencapai posisi ruku, saat ihr makmwn srrjud sahwi karena

kealpaan mengarah @anya sebelum me,misahkan dfui dari imam. Bila

malrmrrn berniat memisabkan diri dari imam sebelum itu, ia tidak wajib

zujrd sahwi karena ia sudah bendat berpisah sebelum kealpaan mengarall

padmya Misalkan 5i imam bermadzhab Hanafi dan kita bolehkan

mengikutiny4 lalu ia salam sebehm suju4 makmum tidak zujud sahwi

bersmanya, makmrm harus sujud sahwi sebehm salam dan menanti

imam sujud setelah itu krcna ia baru memisahkan diri dari imam saat

imam salam. Wallalru a'lam.

Kedua: Telah dijelaskan sebelumnya, milzhab lomi adalah

misalkan imam lupa dan sujud sahwi, makmrm harus sujud sahwi

bersama imam. Syailfi Abu Hmii menjelaskan, inilah yang

dikemtrkakan oleh selunrh ulama kecuali Ibnu Sirin Ia berpendapat,

malmrun tidak zujud sahwi krsama imam. Demikian yang ditutu*an

Syailfi Abu Hamid dari Ibnu Sirin.

Al Qadhi Abu Thalryib b€rpendry{ bila makrrum menjumpai

sebagian shalat imam lalu imam lupa dm sujud sahwi, makmurn harus

mengihfii sujud sahwi imam. Inilah yang dikernukakan oleh selunrh

ulama selain Ibnu Sirin Menunrhya, malrmrun tidak zujud salrwi karcna

saat ifir bukan t€mpat zujud bagi malrmurn' Dalil l<alrli adalatl sabda

Rasulullah SAW, " Sesurggulvrya imCIn 4 adikot tmtuk diihtti."

Ketiga: Bila imam ltpa dm tidak sujud sahwi, seeerti yang telah

kita sebtrtkan sebehrmny4 mentrrs pelldryt yang hlat dalam madzhab

kami, maknum harus zujud sahwi. Inilah pend@ Malilq Al Auia'i,

Iaitq Abu Tsaw dan satah sanr riwayat dari Ahmad" Ibnu Al Mundzir
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meriwayatkannya dari Ibnu Sfuin, Al Hakam dan Qatadah. Sementara itu

Atha', Al Hasan, An-Nalfia'i, Al Qasino, Hanrmad bin Abu Sulaimaq

Ats-Tsauri, Abu tlanifah, Al Muzaoni dan salatr satu riwayat Ahmad

-*yatukuq mahnrm tidak sujtrd. Dalil kami terdapat dalam kitab

(matan).

9. Asy-Syirold berlotr, *Misalkan imam telah terlebih

dahutu melakukan sebryian shalet dan ia lupa pada bagian shelat

yang dijumpei imam kemudian mahum suiud sahwi bersama

imam, dalam hal ini eda dua pendapat Imam Syaf i menyebutkan

dalam Al (hnm; mahum mengulang suiud sahwi karena suiud

sahwi yang perhma ie takukan unfuk mengikuti imam dan bukan

tempat untuk suiud beginya Sementara dalam pendapat lama dan

drlam Al In b' SYaf i menyahkan, makmum tidak menguleng lagi

sujud sahwi karena penutupan kesalahan sudah tercapai dengan

sujudnya, sehinga tidrkpertr diulang. Bila imam lupe pada bagian

shalat yang diiumpai olch mehum lalu imam suiud dan makmum

tumt sujud, se-teleh itl mahum lupa saat menemskan sisa shalat

sendirian; bila kib krbktn makmum tidak mengulang suiud sahwi,

saat itu ia suiud sahwi untuk fealpaan yang ia lakukan meski imam

tidak sujud atau suiud dan kita katakan makmum hanrs

mengulang menurmt pcrnyataen imam Syaf i, cukup baginya dua

suiud sebab dua sqiud sahwi sudsh cukup untuk menufupi semua

kealpaan yrng teriadt Di antara sahabat-sahabat kami ada yang

berpendapaq yang benaug$en suiud empat kali (dua suiud

sahwD, kanena sallh satnnya kertna kesalahan imam d3n yang

lainnya karena keselrhannya. Bila imam tupa lalu makmum

masbuq mendapati keelpaan itu, menurut penielesan Syaf i tentang

shalat khauf, hukum kealpaen berlaku bagi malomum masbuq

karena ia memasuki shalat yang hrang sehinga karena kealpaan

i-e- ifu, shalat si makmum juga kurang. Di antara sahabat-

sahabat lrami iuga adr yang berpendapat, hulum kealpaan imam
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tidak berlaku bagi mahum masbuq sebab bila malamum masbuq

mehkukan kekeliman dalam shalat setehh memisahkan diri dari

imam, kesalahan nakmum tidak ditanggung imam, karena itu bila

imsm mclakukan kealpaan sendiri (saat makmum masbuq belum

mem.asuki shatat), hrhm kea$ean tidek berlatu bagi makmum'

Bila makmum melaksanqkrn satu raktd seorang diri dalam shalat

rubariyah (empat rakrd) lalu ia lupa drl,rm rakart itu, selanjutnya

ie berniat mengikuti in m musafir, laln imam lupa, selaniutnya si

makmum berdiriuntukrahst keempat dq lupa' dalam hal ini ada

tiga pendapat Pen alnt yang pating kuat; cukup dua suiud saja'

Pendapat kedua; suiud empat kali karena si makmum lupa saat

shalat berjanaah dan lupa saat shalrt soonng diri Pendapat ketiga;

sujud enam lryrti suiud kar:ena ia lupa sebanyak tigl kdi dalam tiga

kondisl'

Penielasan:

Sahabat-sahabd kenri 6sNrjelaskam, bila imam sudah melakukan

sebagian shald lalu ia hrya pada bagian rakad yang diilnti malrrrum

masbuq hhr imarn srjud sahru, saat ihr maknrum masbuq hanrs zujud

bersamaimarn.Inilahpendapatyangkrratdandipastikanolehjumhr
fuqaha Dalam hal ini ada pendapd lain yang ditrfiukan oleh Ar-Raf i

dan lainnya; mahum masbuq tidak sujud bersama imam. Pendapat yang

sesnai dengan madzhab adalah pendapat peltama Bendasarkan hal itu,

bila mahgm sujud Sahwi bersma imam' ryakah ia haru's mengulangi

sujud sahwi di alfrir shald? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti

disebutkan dalam kitab (matan). Pendapat paling kuat me,nunrt satrabat-

sahabat kami, makmum mengUlangi zujud sahwi, bila imrn tidak zujud

sahwi ia tidak perlu sqiud sahwi di altir shalatnya me'lnrrut madznab'

Dalam hal ini ada @apat lain yan$ ditunrkan oleh Al Muzanni dan

Abu Hafsh seeerti yang telah dijelaskan sebelumn5ra'

Sernentara bila imam lupa sebelum malmurn masbuq

mengihrtiny4 dalm hal ini ada dua pendaat Pendapat yang kuat dan
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yang dinyatakan oteh imam Syaf i; hukum zujud sahwi juga berlaku

bagi matcnlln. Dengan demikiarU bila imam zujud, maknrum ntasbuq

juga hrrut sujud sahuri brsamanya. Apakatr makmum masbuq

sujud sahwi di alfiir shalat? Dalam hat ini ada dua pendapat.

Pendapat (pertama) paling larat; maknlun masbuq mengulangi sujud

sahwi. Bila irnam tidak sujud sahwi, malmum masbuq zujud sahwi di

akhir shalat mentrtrt madzfiab. Dalam hal ini ada pendapat lain milik Al

Muzanni dan Abu Hafsh. Pendapat keduq huhm zujud sahwi tidak

berlaku bagi malmrm masbtrq. Dengan de,mikian, bila imam zujud

sahwi, ia tidak trnil srjud bersamarya dan inilah asalnya

Dan bila imam suju4 dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

dituturkan oleh Ar-Raf i dan lainnya Mereka meqielaskan' pendapat

yang paling hd adalah malonlrrn tidak trnut zujud sahwi bersama imam

sebab kealpaan yang terjadi adalah keatpaan imam. Pen{apA kedua;

mahtrm masbuq trnrt sqiud bqsama imarn. D€ngan de'mikiarU

makmurr masbtq tidak mengulmgi srjud sahwi di alfiir shalat. Karcna

kita katakan makmrrrr masbrq m€tryulaogi s{ud sahwi di alftir shalat,

kemudian ia diikuti steh mekmum masbuq lain setelah ia me'misatrkan

dfui dari imm, selqirmya mahnum yang ketiga diihfri oleh makrnum

ke empat setelah memisahkan dfui dali imam dan setawya, dalam hal

ini masing-masing srdud sahwi l<a€na mengihrti imamnya, selanjutrya

zujud sahwi setdfuidi al&irshald-

Msalkm seseorng memulai shala zhuhur sorang dfui lalu

shal* sdu rakad, setelah ihr ia meqgikuti imarr {an kita boletrkan hal

itu- sela4irtrya imrn shald tiga rakaan, selaqiuErya si imam bediri

untuk rakaat keempat dan si makmrm bemiat trntuk memisabkan diri

dari imam dm dudtft Aslahrd selarfunya salam, meski si mahnum

tidak lupa narntm si imam yang ftrya ia juga hrtrs sujud satrwi.

Seandainya si makmum pada satu rakaat pertama saat shalat sendirian

lupa dan si imam juga lwa sad ia mengikutiny4 ia zujud dua kali

me,llrnrt pendapat yang kuat dan dinyatakan dalam teks Syaf i. Salah

satu pendapd lain menSatakan, sujud errpat kali.
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Misalkanmalmum masbuq hrya saat sisa shalaB bi*a

iastrdahzujudbersamaimamdankitalGtakanmahumtidak
mengulaogi sujud Mhwi, maka ia sujud dua kali untuk kealpaan yang ia

lakukan Namun bila kita l€takan malrmrnrr htrlls mengUlang sujud

sahwi, 2141 imarr tidak sujud sahwi, dalam hal ini ada dua p*dtry
Mentrnf pendapat paling lGrat dan dinyatakm dalam tels syaf i, ia sujud

dua kali. Pemdapat kedr4 strjud empat kali'

Msalkan seseorang shalat sendirian sdu rdrad dalam shala

ruba,iyah(empatrataxldaniahryadalarrxakadihlsstqlahitrria
b€ndat meNryihtri imam yang shalat dln ral€d dm kita bolehkan

mengihsi imrn di saat shalat, ke'mudian imamnya lrrya' selaqiurya1a

bediri setelah imam salam untuk mene'luskan l.zrt{art' keem@' dm ia

jugahpadal@rakaatkee'mpatini,dal"mhaliniadatigap€xld4d'
Pexdapatp€rtamadanymgpalinghd;iasrduddl'akali.P€xdapat
kedu4iasujudg.pdkali.Pendapatk"tigqsqiudemamkali.Dalildalil
setiry pend@ tertera dalam kitab (metaq). slfu imarnnjra suju4 ia harus

zujud sahwi. bersamanva, dengan demikian dalam shalatnya t€fdapd

delean l<ali sujud menurut pendapt kaiga

Msalkm malrmum masbuq mengihri imryr musafir yang

bemiat me,nqashar shalat lalu si imam lrrya dan 5i makmrm tunil suiud

sahwi krsama imam, selar{utnya 3i iman meryeryumakan shalat

sebehrm salam (tidak jadi mengqashr), ke,mudim mengulang sqiud

sahwi, lalu si malmum masbuq trnfi sujrd sahn'i brsaman]',4

selmjutrrya si makmrun masbtq bangE untrk metreNllskan rakat yang

t€rsis4laludalqrakaditrrialrryadankitakdakmdalrrrcorfrohkasus
sebelumnya bahwa ia zujud eftlm kali, ia zujud em@ kali di sfui kil€NIa

ia lupa dua kali dalam dua kondisi dm iumlah kesehrtfian sqiud

mencapai del4m kali. Msalkm ia lqa setelah sqid-sqid sahwi

dengan b€rkda-,kda atau yang lain dan kita katakar bila ia lrrya setelah

zujudsahwiharussujudsahwilagi,berartijr'mlaftrsqirdsahwimenc4ai
sepulutr kali. Kadmg jumlah sujud sahwi ffi{ bedasakan

perincian menurtr pendapat lemah sebehmnya lfr' Vallalru a'lon'
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Bila dalam contoh kasus ini kita kataka& yang bersanglortan

cttkup sujud dua kali, lalu unuk kesalahan yang mana? Teksnral

pendapat jumhur sahabat-sahabd kami, keduanya b€rlaku untuk

kesalalmn yang ia buat dan kesalahm imamnya. Pengarang Al Boyon

menjelaskaq dalam hal ini adatigapendapat seperti yang ditrhnkan oleh

pemilik Al Fwu'. Pendapd pertma; seperti pexdapat sebehrmnya

Pendapat kedua; kedua sujd sahryi berlaku untuk kesalabannya

seme,ntara kesalahan imam haqra kilena disertakan Pendapat ketiga;

kebalikan dad pe,ndapt kdua

Penulis lI Frntt'menjelaskm, fridah p"rU"a" pendapat terlihat

bila seseorang bemiat tidak seperti yang kami maksudkan De,mikian

penjelasannya, dan secara tekstual bennaksd bila seseorang bemiat

selain yang kami shaletqra batal l@r€na yang bersangluAn

menambah sr$ud yang tidak diEruidkan dalam shalat s@ara qeNryqia

Menunrt pendapat yang hn! ke&unya berlah untuk semua kesalahan

yang terjadl, baik kesalahan imem mafpun kesalahannya se,lrdiri seeerti

yang karni riwayakm dari teksuul penda@ jrimhur. Dengan demikian,

bila yang bersangksan berni*untrk keduanya atau salah sdmya, maka

shalatnya tidak batal, sebab bila ia berniat untuk salah smrnya safa,

berarti ia meninggalkan yalrg lain tanpa sujud sahwi, dan tidak
melakukan sujud sahwi tidak membdalkan shalat Bila kita katakan

shalatnya batal bila ia bemiat rrntrk sesuatr yang tidak rlimaksudkan, bila
ia melakukannya dengan sengqia dm tahu huhrmnya Bila tidak tahu dm
tidak diseng{q maka shalatTra tidak bdal kareNm hal ini tidak diketahui

oleh kalangm arvanr. Wallalru a'lant.

10. Asy.Syirazi berkstt'Sujud sahwi sunnah berdasarkan

sabda Nabi SAW dahm hadits Abu Sa'id At Khudti, 'Rotod
teriebut sebogoi tambohut fugfrryo, dan dua sujttd.'Kenena sujud
sahwi adalah perbuatan untuk sesu&tu yang tidak waiib, dengan

demikian hulunnya juga tidak wejib'.'
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Pcnielasan:

Sebelrmnyatelahdijetaslrant€danghaditsAbuSa,idAll(hu&i,
juga p€,njelasan bahwa zujud sahwi sunnab fidak w4iib' Abu }Ianifrh

;.tp*d4d, sujud sahwi hukumnya waiib, berdosa bila ditinggalkm

nernrm bukm qrarat sah sbal*. s€bagim murid-murid Abu Hmifah

urpenarym, sujud sahwi hukumrya $malt sma seperti pendryat

kmi.AlQadhiAbuWatrbabAlNfalikiterpenarya,berdasatkan
p€fimjuk rydzfub kemi, stdud sahwi huhrml'a uqiib untuk

id.r"-F* Ahmad meurdibkm s6rf sanwi lmtft penmbahan dm

kehrmeru"

srikhAbutlmidmenjelaslrm,mad-hahkamisujudsahwi
$mah, tidak w4iib. Inilah png dike,mu}aftm oleh selunrh ulama kecuali

lvraft ymg mewdibkamya Pend@ ini dipilih oleh Kurkhi Al IIamfi

ymg ia riwayat dmi Abu llanifrh' ia menjelaskm' nermm sujud sahwi

hrlr*Ertrdsahshald-I{alikb€rp€od4d'bilakealpaanberupa
kd.,'-F"ke,mudimpngbersmgstmsalmdmtidaksujudhingga
jedaunalouerlangsunglamaiahrusmemrrlaisalddariawal.

ll.Asy.syirazibcr|rrts,4TcmpatsiudslhlTisebelumsalrm
berdesartan hadits Abu sa'id dtn hrdits Ibnu Buheinah' Kanena

suiudsrhyiedalahperbuatanuntukmembcnehishdat,dengan
demftientempatnyasebelumsalrm'scpcrtibileseseoranglupa
tid.k sujud dahm shalalnya" Di antrn sehebet+ahabet kami ada

yrDgmenidasrenldehmhaliniedepcndapat}rin;bilalreatpaan
bcrqlotembahanrtempatsuiuds'hwhyrsefidth*+Pcndapat
yrng mrs!ftur dlbh pendapet pcrtrmq scbob dcngan adanya

tsmbrhm benrti tcriedi kehrrngln d.lem shehfi' seperti hahya

teriedinya kekurengrn" Bila yrng benanglutr[ 6drk suiud hingga

,d.- d8n jedt wahunya tidak tinq ir harus suiud sahtl sebab

Nrhi sAw suatu ketib shtht tima rrkeat den suiud sahwi setelah

srhm.Bilaiedewakunyeberlangguglrm&delarnhaliniadadua
pcndepat Pertama; ia harus suiud sehryi kertnr suiud sehwi adalah
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pembenahan kesahhan, sehingga tidak gugur karena lamanya jeda

waktu, sama seperti pembenahan kekeliruan dalam ibadah haji.
Syaf i menyebutkan dalam pendapat baru; tidak perlu sulua sahwi.

Inilah pendapat paling kuat karena sujud sahwi dilakukan untuk
menyempurnakan shalat, sehinga tidak dilakukan setelah

berlalunya jeda waktu yang lama, seperti misalnya yang

bersang[nrtan lupa tidak sujud,satu kali dalam shalatnya lalu
teringat setelah salam dan setehh berlalu jeda waktu yang lrrma.

Selanjuhya baqairnena tata cara sujud sahwi setelah salam? Dalam
hat ini ada dua pendapat Abu Abbas bin Al Qash berpendapat,

sujud kemudian tasyahud, sebab sujud dalam shalat setelahnya ada

tasyahud, seperti itu juga dalam hal ini. Abu Ishaq berpendapat,

tidak tasyahud den inilah yang paling luat, sebab bagian yang

aimggnltan adalah suiu4 sehinga tidak menguhng bagian lain.'

Pcnjelesan:

I{adits Abu Sa'id dan Ibnu Buhainah telah diielaskan

sebelrmn5rra, semelfiam hadits bahwa Nabi SAW shalat lima rakaat,

ke,mrdian salm dm sqird sahwi diriwayatkan oleh Al Buklmri dan

Muslim dai riwalrat Abdullah bin ildas'rd RA

Cataten: berkenam dengm tempat zujud sahwi terdapat dua

pendry* sep€ili yalrg ditutu*an oleh Imam Al Haramain dan tairurya

Perta nc, dalm hal ini t€rdapat tiga pendryat" dan menuns pendapat

ymg paling kud adalah sebelum sal@ bila ditunda, sujd sahwi tidak

tffhihmg (tid* sah). Keho,bilakealpaan yang terjadi benryatambahan,

tem@ya setelah salm dm bila b€Nrpa kehrrangan, t€mpahya sebelum

salaq tidak sah bila ditunda setelah salam. Ketiga; boleh dilahkan
sebehrm salam dm boleh juga setelah salam, sama sqia Pendapat kedua

melrgcsahkm sujrd sahwi yang dilakukan sebehrm maupun setelatr

salam, yang dipedebakan hanya berkenaan dengan mana yang lebih

utama Menunfr salah sdu pendapat, lebih utama didahulukan (sebelum

d*), menuns p€Ndapd laiq didahulukan (sebelum salam) atau
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ditunda (setelah salarn) sarna saja ker*amaannya Pendapat lain

menyatakarl bila kesalatran benrpa tambahao, sujud sahwi lebih baik

dinrnda (setelah salam) dan bila bemrya tambahm, lebih baik didahulukan

(sebelum salam)-

ImamAlHaramainmeqielaskan,sebabpelMaanpendapatini
,dalah keshahihnhadits yang mendahulukan dan me'lnmda sujud sahwi'

Pend@ yang masyhur adalah pendapd p€fiama dm mengartikan

,"r,^ri, p€xrdu,at dari sisi keabsaban dan dibolehkm seeerti yang tela6

disebutlmn sebelumnya De'mikim penjelasm Imam Al Haramain'

Pengarang At Hawi me'njelaskan, tidak ada per*aam p€ndapat di

kalangan fuqaha Lraks|nnya, sehrnrh ulama s€pakd zujud sahwi boleh

dilakrrlransebelumatalsetelahsalam,merekahmyabeftdap€ndapat
mana yang disrnnabkm dm rang tebih uama lvladznab syaf i dan

1,ang ia nyatakan dalam pend4at lama jugp p€ndapd buu; sujud satlwi

dilaruun sebelum salam unttrk kesalabm bemrya tambahan atau

kehrrangan Inilah yang dike'mukakm oleh Abu Hurairab Sdid bin

Musalyib, Az-Z;rfrt\Rabf ah, Al Atrza'i dm Laits'

Abu tlanifah dan Ab-Tsaud uerpemrya, lebih rrama dikeriakan

setelah salm untft kesalabm b€rupa tmbahm atalplm kekurang,an

InilahyangdikemukakanolehAlibinAbiTalib,Ibnu}vlas,uddan
Ammtr bin Yasir.

I\dalik berpendapat, bila kesatahm yang t€riadi berupa

kehrrangan, lebih baik sujrd sahu,i dilakukm sebelum salam dan bila

benrya penmbahan, zujud sahwi lebih baik dilakukm setelah salm'

pendapat inilah yang disinggung imam syaf i dalam kitabnya yang

be.ji"f Zl lkhti4Nmun pendryatnya yang masyh,r seeerti dijelaskan

dalam peodapat lamadan pendapatbanr; sqiud sahwi dilakgkan sebelgm

salam untuk kesalahan benrya tambahm eu kehrrmgm' Demikian

penjelasan Pengarang Al Hmi' Dan pend4at yang sesuai dengan

mad?nab adalah sebelum salam. Dalildalil semua pendaat di atas telah

disebutkansebelumnya,juppenjelasanmengenailangkahkompromi
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berbagai hadits di awal bab. Di antara dalil yang dijadikan prjakan untuk
pehdapat Abu Hanifatr adalah hadits Tsauban RA dari Nabi SAW,
"Setiqt kealpaan ado dua sujuerya setelah salam." Hadits iat dla'if,,
kelemahannya jelas. Satrabat-sahabat kami menjelaskan, bila kita
bopeudapat berdasarkan madzhab, yaitu sebelum salam lalu seseorang

salam sebelum Syaf i, dalam hal ini perlu dipertratikan; bila ia salam

dengan sengaja dan tahu bahwa ia lupa, ada dua pendapat seperti

ditufi*an oleh firqaha I(hurasan. Pendapat paling kuat menurut meneka

dan dipastikan oleh hnam Al HaramanU Al Ghazali dan lainnya, yang

bersanglertan kehilangan kesempatan untuk sujud sahwi, sehingga tidak
perlu sujud sahwi. Pendapat kedua; yang bersangloilan harus sujud sahwi

bila jeda waktunya singkat, dan bila jeda waktunya lama tidak zujud
sahwi.

Demikian inti pe,rnyataan penulis dan kalangan fiqaha Irak
lainnya juga Syaf i dalam bab shalat l6auf dari kitabnya yang berjudul
Al Buwaithr. Berdasarlcm bal itu, bila yang bersangtcutan sujud sahwi
(setelah d*), ia tidak ke,mbali ke shalat lagi, tidak ada perbedaan

peNdapat dalam hal ini. Berbeda bila ia salam karena lupa kemudian
suju4 clalam hal ini terdryat perbedaan pendapat Bila yang bersanglrutan

lupa dan jeda waktunya lama, 6Ja1"ro hal ini ada dua pendapd Menurut
peldapat banr, tidak zujud sahwi. Menurut pendapat lama, harus sujud
salwi. Penulis menyebtrtkan dalil keduapendapat ini. Bila jeda

tidak lama dan yang ingat dalam jeda waktu singkat, bila ia
berperdapat untuk tidak sujtrd sahwi, silahkan saj4 shalatrya strdah

selesai dengan benar dan ia sudahkeluar dari shalat dengan salam. hilah
pendapat yang hrat dan diftikan oleh mayoritas. Dalam hal ini ada
pqrdapat lain; yang Uersangkutan wajib zujud sahwi lagi dan salanmya

tidak dinilai. Pendapat ini dfufirrkan oleh Ar-Raf i dan lainnya
Pendapat yang sesrai dengan madzhab adalah pendapat pertama Bila
yang bersanglcutan ingi4 sujud sahwi, menunrt pendapat yang kuat yang

dipastikan oleh penulis dan jrmhuq ia harus zujud satrwi berdasarkan
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hadits Ibnu Mas',ud RA P€Ddapat kedua; tidak zujud sahwi karena

te,mpafirya zudah lewat. P€odryd ini keliru, melryalahi sunnah.

Bila kita katalon berrdasakan peod4d yang kuat di sini atau

berdasrrftan pendaat lma bila jeda unalOmya lanrq ia hanrs sujud

sahwi lalu suju4 apalgh iakembali ke hghm shalat dalam hal ini ada

dua pendupat masyhrr milft firqartra I(hurasm. Pendapat paling lnrat

m€nurut Al Baghawi iatidak ke,mbali ke huhlm shala. Pendryat paling

bexmr m€xlurut mayoritag ia kembali ke hukum shalat Inilah yang

dikemukakan oleh syaikh Ahr zaid dm dihr*an oleh Al Qaffal, Lnatn

Al Haramaiq Al Ghazali d,llmtAl Fdona,Rauyani danlainnya
+t

Dari ke&rapelrd@ini muncul beragq masalah;

l. Misalkm seseorag berbicra d€ngro sengaja dau mengelua*an

hadats mat zujrd $ahwt, sh^ldry" b&l menrnf pendapat kedu4

semelrtara menun$ @4rd p€rtma tidak batal'

2. Msalkm seseomng trrya dalm shald Jum'd ke'mudian uxaktu shalat

habis sad ia tengah $$rd,sahwl, memlnil petdryat kedua ia tidak

me,lrdapatftan shald Jgm'd, semelrtama meaunrt pendapat pertama ia

meNrdapdkan sbald Jum'd-

3. Msalkm seorang musafir mengqasa shalat dm b€tniat

menye,mpurnakm $ald sad $dd sahwi, ia w4iib

m€,lryempmakm shald menunrt peod4d pertrma, dan tidak u4iib

meryampumakm shald melruntr pend@ kedua

4. Apakah Vang bersmghilm berta[bir rmlk istiftah dan taErahud

bila kita ldakan berdasakm p€nd44 kedu4 ia tidah bertaloir dm

taslahuA lorcnatidak adadwayd st,,,tnhmf,Ilggn hal iil daiNabi

sAw. Al Baghalryi menjelaskm, memrnrpendaPat yang kud, )'ang

b€rsmglQsan sale baik kita kfil(m hmls taErahd eu tidak

b€,fdasakan haditehadits slahih s*elnmnya di awal bab bahua

Nabi SAW sqiud set€lah salm kemrdim salu lagi'
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Bertenaan dengan lamanya jeda waktu setelah salanr, terdapat
perbedaan pendapat tentang penentuan batasnya seeerti yang telatr
disebutkan sebelumnya di awal bab. Menunrt pendapat yang paling }uat
penentuan lama atau pendeknya jda ullaltu dirujul*an pda a,ta| Imam
Al [Iaramain benrsaha meqielaskan batasan adat sebagai berikut; bila
berlalu jeda uxaktu yang me,nuntr dugaan kuat yang bersangkrsan
meninggalkan sujud sahwi dengan sengaja atau rupa, berarti jeda
waktmya panjang, bila tidak sa€rti iar berarti lama Msalkan seseorang
salam dan berhadas. saelah itr menjebur ke dalam air dalam jeda waktu
singkat, secan ziahir, hadats adalah pemisali meski jeda waknrnya tidak
lama Kita memiliki pendryat lain, ulnrran jeda uaktu adalah apakatr
yang be,rsanghrtan meninggalkan tempat atauloh tidak. Ldasalah ini telatl
dijelaskan sebehmnya, ini pendryat nyeleneh. yang benar dan yang
menjadi pijakm sahabc-sahaba kami penentuan jeda \r/aldu berrrlasarkan
penilaian adat Tidak masalah bila yang uersangtuta meninggalkan
t€mpd eu membelakangi kiblat bila jeda walfimya singkat berdasarlcan
hadits Dail Yadain RA

Ini semua adalah perincian das perryatam kami; sujud sebehmr
salam- Dan bila kita tstakm sujud sahwi setelah salam, yang
Ue,tsmglotan sujud setelah salam, dan bla jeda unaknryra tamq

peNrdryd di atas tedadi di sini. Bila ia sr{iuq ia tidat< kembali
ke h,hrm shalaL tidak adaperbedam pendryat dalam hal ini seperti yang
dinlrratakm socara tegas oleh Ar-Raf i dan lainnya pertanyaannyq

haruskah sujrd dua kali, taEnahrd dan salam? Imam Al Haramain
menjelaskan, htrkrmqra samaseperti hukm sujud t'rlawah.

syaikh Abu tlamid memastikan dalam At-Ta'liq;harus tasyahud
dan salam. s},ailfi Abu tlamid me,nukil p€xdapat ini dari pemyataan

$af i dalampendryat lama dan mengklaim fuqaha seeakat akan hal itu.
Bila kita kahkan hilus tilsyahuq dalam hal ini ada dua pendapat.
Menrrtrt pendryat yang paling lnrat dan masyhur, hanrs tasyahud setelatl
sujud sahwi, sama seperti sujud tilawah- KeduE harus tasyahud sebelum
zujud sahwi kemudian dilanjrdkan salam. Bila kita katakan, harus sujud
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sahwi set€lah salam mhrk kesalahm beNrrya tambaharL dan zujtrd sahwi

sebelum satam untuk kesalabm bemrya kekurangan' lalu yang

tersmgtr*an lupa dua kali, m€ombah dan mengrrrangi, dalam hal ini

adaduap€ndapd.Pend@ (pcrma) palinghEt dm diPastilGn oleh Al

Mrfrawalli; sujud sahwi s6elum salam agar satam berlaku setelatr

pembeoahan kesalahan P€od@kodua dm dipastikm oleh Al Bandaniji
'd.l* 

kitabnya yang berjgdhll AlJotti';hmls sr{ll(l sahwi setelah salam

unhtk kesalahm benrya tmbah saja, tmbahm dm kekurangan dm

ah$ahan yang diduga, sqerfi dmg ragu @ bilangan rakad'

Mrseleh:

Pertema: maddab ulmat€nt'ng oreg yang lupa sujud sahuu

kryan ia diperintah untft mderqftm)'a? lvldzfubkami texrtang hal ini

telah dijelaskan sebelumryra Abu I{mifah terpenAry4 sujud kaan pm

saat ia ingat meski jeda ur&nya berlmgsmg lma selama ia tidak

bicara Al Hasm At Bashi teryenaryat' selma tidak mematingkan

ur4iah dari kibl4 meski bcdi&ra Ahmad terpe,naapat, selama yang

tersangfrmn masih b€mda di maqii{ meski bqbicara dan

membelakangi kibld' N[a[k Urpenarya' bila kealpqa-n benrya

te[x bahan, yang bersanghtm sfud kapan pun md ingd meski berselang

sebulan, dan bila kealpam bcnrya kehrangru, ia hmrs sujud sahwi bila

jeda uraktunya singkat, bilaberlmgSrmg lrna hrtrs me'r[rlai shalA dri
aural.

I(edna: s$ud sahwi dnleh dua kali sujud denSan dtfirk di

adara keduanya Sad stliud sahwi dismnatrkm duduk ifirasy (dudtft

taEnahrd au/al) dan setelah sritd sahwi dtfi& tau'tnrt(dtt'k gYthy
aoi.lhinegasalm.Tdacrasqiudsahwidtrisisikondisidan
bacaaon1.a sama seperti ${uA OU' Wallafu o'lon' '

12. Asy-sy'lrazi bGrllrtL esuiud srhyi dstam shalat sunneh

drn shalat waiib sama sale. Di entare sahebat*ahabat kami eda

yangmeriwayatkansahhsahpendepatdatampendapatlme;
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tidak perlu sujud sahwi datam shalat srrnnah. pendapat ini tidak
beralasan, sebab shatat snnnah sama seperti shalat wajib datam hal
kekurangan, dengan demikian sama seperti shalat wajib dalam hat
pemborahan untuk lrekeliman yang terjadl,

Penjelesan:

Kesimpulan dari penjelasan penulis di atas ada d,a pendapat.
Pendapat paling kuat dan dirtikan oleh jrmhur; sujud sahwi berlaku
dalam shalat suonah. Pendapat kdua; berrdasrrkan dua pendapa;
menunrt perdapat bana zujud dan menunrt pendapat tarna; tidak nrjud.
Riurayatpendapat ini ditrtuil<an olehpenulis dan gunrnya, Al eadhi Abu
Tha)lrib, Ibnu Ash-Shibagh dm fuqaha Irak lainnya. Ivlayoritas fuqaha
Ifturasan, Syai*:h Abu tlamid dan kalangan fuqaha Irak lain tidak
menyebutkan hal itu Sfikh Abu l{mid meqielaskan, S}rafi,i
menyatalan dalam penda@ lama, tidak perlu nrjud sahwi dalam stralat
$mnah. Dan inilah yang dikemr*akm oleh selunrh ulama kec,ali Ibnu
Sirin.

IIalIIal Ter*eitDengm Pembahasan Beb

1. Ivlisalkan seseorang memulai sbalat lalu mengira belum takbiratul
ibram selanjtrtqra ia meirenrskm takbir dan shataq set€lah itr ia tahu
sudah takbirdl iham; bila ia tahu setelah usai dai shalat yiurg
kduq shald )ang pert@a tidak bel dan shalat yang ked,a
sempurn4 narnun bila ia tahu sebelum usai dari shalat kedu4 maka
ia harus ke,mbali ke shala pertama latu menyempumakannya,
selmjrrnya sujud sahwi dalam ke&," kondisi. Demikian yang
dinukil oleh pemilik Al-BalT dari teks Slafi,i dan lainnya

2. Misalkan seseomng hendak qrmt di selain shalat shubuh lerena
adanya petaka yang menimpa dan kita b€rperdapat demikian"
selart'ufirya ia lupa, saat itr ia tidak zujud sahwi menurut satatr satu
dari dua riwayat pen{apa png teftuat seeerti yang disebutkan
dal"n Al-kb.
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Msalkan seorang mrsut uernia mengqashr shatat rulmun ia stralat

ernpatrakaatkar€Dalupa,dmdisetiapralGatialupasatrrsuju4ia
meNrdapdlGn dua ral(ad dm shalatnya s€mPuInA setefah itu ia iujud

sahwi darr salam, ia tidak dihanrskan metryemprnakan shalat

(em@ rakad) lmr€Nra tidak b€mid demikian s€eelti itu pula bila ia

shald Jum,d e,m@ rakad kil€na lrrya, dan di s€{iap ral<aatrya lupa

satu kali suju4 ia harus srdud sahwi dm salm" Kedua masalah ini

aipatiratan manakala yaog b€fsangkdm tidak sujrd beberapa kali

sekira ia mendapAkan dua rakaat Ndasalah ini rclah dijelaskan

sebelumry"a di awal-aural bab secra terperinci dengm jelas'

lr[i*lk- seseormg ed{( tast/ahd dalm shald nfta'i]'ah (empat

rakad) dan ia ragu ryakah tasyahld p€rtf,na qtarrtah keduq lalu ia

hErahud drtan keadamragu, s€fielah itr berdiri, selajrtui'a iatahu

bE|ahd )/mg mtrr,, ia htt$ $Sd sahw, baik t€fuikti apakah

*qru.ra terseht tasyahud pctma da*ah kefu4 sebab misalkan

d,rkd tasyahrd t€rs€hfr adahh hsyahud pertmq ia telah bedfui

dalur keadaan ragp 4alrah b€ildfui tersehf mbahm ataukah tidak'

Nmun bila ia bru tah s€fielah ia ragp sebehm taEnahu4 tidak

perlu sqird sahwi. Oam tat ini ada @ry* laiq yang

tersmgtrrm hElls sqird sahwi sa* keragrrmya hilang sebelum

salm- Peod@ png hrat adalah pcod4d pcrtma lvlasalah ini

t€lah disehd(m sebehml'adi sela-selabab ini padabagim kaidalt-

kaidah 1'ang s€ring dfulaog-

tvfisalkm seseorug salam dai sumr sh"lat k€mrdian memulai

Satd lnm, Ialu ia )akin hrya tidak slird sekali pada shald

s*elumqra, sad itu shah ymg kedua tidak berlalnl sebab saat

mulaiq.a ia b€tum meir)rclesaikan shald yag P€rtma. Bila jeda

ura&tu untft sbald p€rma tidak uerlagsung lma ia

mwnrstml"a dm bilq jeda ualstuqra lma hfius m€milai dad

awal lagi.
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Misalkan seseorang dldt* setelah dua kali zujud pada rakaat kedua

dalam shalat ruba'i1nh (e,mpat rakaat) dengan mengira batrwa mlaat
t€rsebut raloat pertama dan ia duduk dengan niat dufirk istiratrat,

lalu ia tahu bahwa rakaat t€Nebut adalah ral€at keduq ia hanrs

tasyahud dan tidak perlu sqird sahwi sryerti yang dinukil oleh

Syaikh Abu tlamid dalam bab tm cara shalat dari teks Syaf i dan

disepaloti oleh sahabat-sahabd kmi.

Msalkan seseomng melakukan shald rubalyah (empat rakaat) lalu
bangun unhrk rakaat kelima karena hpa bila ia ingat sebelurn suju{
ia hanrs kembali drdrrk dm taEnahu{ kemudian sujud sahwi dao

salam. tni disepak*i. Nqmrm bila ia baru tedngat setelah sujud
madzhab tami aaaau yang b€rsmghsm tasyahu4 sujud sahwi
kemudian salam, dan shnlatrr}a sah (unnrk shalat fardhu). Abu
Hanifah berperde{ bila 1mg Uersmdntm duduk serelah rakaat

keempd seukurm lenra taqahrd, shalffiya sah lg1611a salam

melrurut Abu tlanifrh hkmlah Enard {nld, sehingga rakaa yang

kelima sebagai mbahm dm digabunghn de"gan yang lain Bila
yang bersangkutan tidak dtdtrk setelah rakaat kee,rnpat stralat

frrdhrmya bml saa ia berdiri untuk rakad kelima dan digabungkan
dengan fng lain, setelah iturrmjadi shal43 srmnah Penjelasan Abu
Hanifrh ini asal-asalo, tidak adadalilnya

Msalkan seseomng shalat lvflaghib empat rakad lerena hpa, ia
harus sqiud dua kali kemrdim salm" hiilah madznab kami dan

mad?hab jumhur fiqaha Slaikh Abu Hamid menplaskm, Qatadah
dan Al Aua'i b€rpendryq ia harus shalat smr raleat lagi
ke,mudian srdud dua kali agar shalatnya berjumlah ganjil.

lvlakmum - U,rq b€Ediri setelah immrya salam lalu menenrskan

sisa shalatnya dan tidak sujud sahwi, Sfikh Abu Hamid
menjelaskan, inilah yang dikemukakan oleh seluruh ulama kecuali
yang diriwayatlran dari Ibnu Umar, Ibnu Zubair dan Abu Sa'id Al
Khu&i, mer€ka b€rpendap{ hanrs sujud sahwi. Abu Daud As-

9.

300 ll et a"i*n' fioahAl Muh&diab



sijistani meriwayatkan pendapat ini dari mereka dalam kitab

sunannya, bab me,ngusap sepdu Sepertinya mereka menganggap

yang ia lalflil(an bersma imrn sebagai sratr kealpaan. Dalil l(ami

adalah sabda Rasulullah sAw, *Dur ltotg tertinggal oleh kaliut

sempwnakory,, namun beliau tidak meiryrnrh untuk sujud sahwi.

Juga hadits teNilang shalat Abdrmahm bin Auf saat di belakang

Nuui sew sa* tertinegat sfu rakaat, Abdurrahman bin Auf

m€neruskan dan tidak sdud sahwi. Kedua hadits ini tertera dalam

lstab slahih' kedumYa mrYhrr'

10. Tidak ada sqird sahwi kn€oa kda hdi dm fikirm (dalam shald),

tidalc ada perbedam @@ dalrm hal ini'
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i{^' fd,j1yfrr'*E
Bab: Waktu-waktu Terlarang Untuk Shalat

1. Asy-Syirazi bertata, ,.Ada lima waktu yang terlarang
unfuk shalat saat ifu; dua di antaranya dilarang karena perbuatan,
yaitu setelah shalat shubuh hingga matahari terbit dan sete}rh
shalat Ashar hingga matahari tertenam. Dalitnya adatah riwayat
Ibnu Abbas, ia berkatq 'sekelompok orang beperita kepadalm, dan
di antara mereka yang pating aku sukai adarah umar RA; bahwa
Nabi sAw mehrang shatat setelah Ashar hinga matahari
tenggelam dan setelah Snuuun hinga matrhari terbit' Dan tiga
sisanya terlarang karena waktu, yaitu sart matrhari terbit hingga
terangkat tinggi, saat matahari tepat berada di tengah-tengah
hingga tergelincir ke barat dau pada saat munculnya awan trnrning
hinga matahari tengehm.

Dalilnya adahh riwayat uqbah bin Amir RA,, ia berkatq
"Ada tiga waktr" Rasulultah sAw merrrang kami shalat di
dalamnt" dan mengubur jenazah; saat matahari terbit hingga
terangkat nailq saat mataheri tepat berada di tengah dan saat
matahari akan tenggelam.'Apakah marrruh hukumnya bagi orang
yang shalat dua rakaat fajar? Dalam hal ini ada dua pendapat
P*tana; mahrrh berdasart n riwayat lbnu umar RA Rasutullah
SAWbersabda,

fiJ "ol * a.,j6v +,6rr &'+t:itt &
'Hendah.blt yutg hodit nmymqoihan kqoda yong tifuh hafi;
jongan shola saeloltftior kccnoli duarohod.,
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Kedua;tidak makruh' karena Nabi SAW tidak melarangnya

k6cualisetelahshubrrhhingepmahharitertit'.D

Penielesan:

Iladits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Bulfiaxi 
-dan 

Muslim'

mdanhaditsmilikmerekaberdrradririwal,atlbnuAbbassebagai
berilarq "Beberapa omng yang diridhai b€rsaksi keeadalu' dan di antara

mereka yang paling .h';e"i adalah Umr RA; bahura Rasulullah SAW

melrangsbatatsetelahshuhhhinggamgrtahariterbitdansetelatlAshal
hingga matahari t€f,beom." Sementra hadits Uqbah bin Arnir

diriwayatkmolehMuslin 
t berado di

Ada riwayat tmbahm; "Mt s@ natahoi tqa

tengah-tengah *Oo te'|gelffi 
-(k2 

fud)'" Hadits Ibnru Urnar

diriuayatkm oteu 
^iuu 

Dard, At-Tirmidzi dan Ibnu MajalL smadnya

baik, bmf,a saja di dalenmya t*dry seseormg yang tidak diketahui

rcraisiol,a At-Tirmidzi 
'baditsini 

Ehadb'

R€dal$i, "Li qili al Fi'f'(kilEoa tindakm)' telah dijelaskan

sebelnmnya, bahasa yang fasih zdalah*lfin ajli'" "Wa ttw ba'da slalat

osh+hfihl' (yait ';; $4"t SnuUuq' sehanrsnva adalah 
uwa lruma

ba.dastalaash.shlblt,(ke&rmyaadalahset€lahshal*shubuh).
"Nabqwrtlrd'bolehd*g'"ba'dhmmahsftaukosrah'duadialek
f,ash- 

*Qa'im -&&hatnraf mafsrarya saat matabtri t€pat b€rada di

t€rxgabt€ngab "Todlif atiq'a condoog Maksud dua strjud di sini

adalah dua ral(ad "; 
f{r. Uqtnh bin Amir adalah salah smr sahabat

masyhur,iab€fiasaldEikabilahluhainahdanbe'rkemamdengan
trmiatnya ada tt{; P€od4d' salah smq'a menyebrt Abu llrnmad' Ia

'r8gal di Mesir a-'"-gt* oleh Mu'awiyah sebagai gubernrn Mesfu'

M;ggal duoia di Mesir pada tahrm 58 H'

Huhm masaleh: malmfi hilnmnya shald pdda lima uratfitr

s€eerti disebrfikan penulis di as; dna P€rtma di aumarya terkait

dengantindakan.*t",nlrmgstidakb€rlakuhmyal(al€Nlau/al$t'
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tapi berlaku bila kew{iban shalat shubuh dan Ashar dikerjakan pada

waktu tersebut sementara larangan pada ketiga waltu lainnya terkait
de,ngan waktu. Demikian penjelasan penulis dan junrhur fuqaha batrwa

waktu-waktu yang terlarang untuk shalat ada lima sekelompok frqaha
berpendapat, ada tiga waltu png terlarang untuk shalat saat itu; setelah
shalat shubuh hingga matahari terangkat naik, setelah slnlat Ashar
hingga matatrari tenggelam dan pada saat matalrari tepat berada di

Tiga waktu ini mencakup lima waktu yang disebutkan
penulis dan jumtnn firqaha

Rdaksi pendapa pertama lebih bailq sebab orang yang belum
shalat shubuh hingga matahari terbit terlarang untuk shalat sunnah
hingga matahari terangkaf naik seuhran tombak Derrikian pula orang
yang belum shalat Ashar hingga matahari **guni"g, ia terlarang
melalerkan shala suonah hingga matahari terbenarn. Inilah konteks
rcdalsi pertam4 bukan r€daksi kdua, sebab saat mar^hari menguning
terlarang untuk shalat sunnah sad ifu menurut redal$i pertama karena
dua sebab, dan melnrnrt rodalsi kedua karcna satu sebab.

Perlu diketahui, larangan utuk shalat pada saat matahari terbit
berlangsung hingga mdahari tprangkat segkgran tombak Inilah yang
benar, dipastikan oleh penulis dalam At-Tolbihdan jrmtrw fuqaha Ada
pendapat lain yang diriurayatkan oleh fuqaha Khurasan, larangan hilang
setelah selurutr bulatan matahari mrmcul. Pendapat ini disandartan pada
hadits Abu Hurairah, Nabi SAV/ melarang shalat setelah shubuh hingga
matahari tqbit, setelah shald Ashar hingga mdalrmi terbenam. (HR AI
Brkbari dan Muslim). Al Bulhari dan Muslim juga meriwayatkannya
dari Abu sa'id Al Khrdri. Sementara itu madzhab kami disandarkan
pada hadits Amr bin Abasah RAb ia b€,kd4 "wabai nabi Aflart
beritahukan padaku tentang shalat" Nabi SAW Uersama

;L ,:,#)t'c!4 ,F ltl:t *1Fl ; #tir:*',p
q 3*:; *, qw ;;-; * e U qy-"r;
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,St t W- ,?i;r:*;i;*;;t';tt'tY ,k'i |'gt
t- 'c t 9€ ) t ,r*. t. c t .. 't

i',,1,,F| ,!y'* ;;; * uY,fi,,sr"*'A i,yilu,
';l';,,4 ;k,?;;#; k;x itiat'of ,U
yt$';i i AiF q.!.:trr a:f ,?'v>$t *

.luii, qix-*)
"slwldlalt Sfufuh trcffiioriotgor sMa (W ptot) setelah itu

hinga nAatrot terbit dot teroqkn ruih koena @a soA itu

matahot terbit di otua du tofitk stat&\ soot itu orcn8-orang

kafir sqiud wdotw setew Qnaolwi tqbit dan termgka naik)

swalah koeru sesugutryn slula dsoksike, de, dhfudiri

hingga baymgm tidak terlild, seluifiryn iangm swd, kuena

sad itu reraka jat man awto*ot ksrudist bilo bayoryot

,mnlcul, slnlanya koena senngguluya shala disabikq dan

dihadffi hinga kou sMa Asho, setelah itu iangm sMa (qa

pnt) hinga maahoi terbenon kueru senngula4n maalwt

terbenon di wttua an tufrik $,ete\ sM itu ormg.orog kafr

ryiuapaaorya" HR Muslim

Ri*ayatyangmenyebrdrmhinggem*aharitqtitdintil(m;
hingga mAahai t€rangkd naik berrdasarkm hadits Am bin Anbasah

*o* m€nyat*m demgan hadits-hadis ymg dra' SaF telah

menjelaskanriwald.nwayatinisera|angkehkmprromidimasEmrra
riwayat tersebrf dalam WaL Sahih lYfuslim. Tidak aaa perbedaan

pendap*, uraltu terlarmg utrh1k shald setelah Ashar tidak bertalru hanya

l1a1€r!a masu}111a waktu shald Ashr, 1ry1lfu larang@ terseh* bant

berlaku saelah shald Ashm dik€dalon. Bertenam dengm umftu setelah

Shubuh t€dapat tiga pendapd. Menurut p€od4d (pertmal yang lclat

yang menjadi pegangan jumhur; fuangpn tidak b€rlaku seiring masut<nya

waktu shalat faiar, walnr larmgru tersebrt bstl b€rlalo sdelah shald
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shubuh dikerjakan Pendapat kedua; larangan b€rlaku setelah shalat

sunnah fajar dilaksanakan.K"tigu; larangan berlaku setelah fajar muncul.
Inilah pendapat yang dikerrukakan oleh Malik, Abu HanifalU Ahmad
dan seb4gian tresar ulama. Pendapat ini disandarkan pada riwayat yang
disebutkan penulis, yaitu hadits Ibnu umar dan hadits Hafshah RA, ia
berkate "saat terbit fajar, Rasulullah sAw tidak shalat selain dua rakaat
ringan." (IIR. AI Bul&tri danMuslim).

T4nggapan untuk pendapat ini; dalam riwayat ini tidak
menyebrxkan larangan Sem€Nrtara hadits Ibnu Umar, sebelumnya telatr
dibahas sanadq,a Bila pun shdrih harus disesuaikan
diriwayafkm riwayqt latn" Vallahu a'lan.

2. Asy-Syirazi berlrat& (Pada wa}ilu-welrtu tersebu( tidak
terlarang untuk mengerjaken shalat yeng ada sebabnya, misalkan
shalrt qadha, shalat nazar, sujud tilawah, shalat jenazah fl41 tainnya
berdasarkan riwayat dari aeis bin Qahd R.4,, ia berkata,
'Rasululllh sAw melihafls tengah shatat dua rakaat fajar setehh
shalat Shubuh. Beliau bertanyq ,Dut ruhod qa itu?, aku
menjawab, 'Tadi saya belum shalst dua rakaat fajar, initah dia dua
rakaat ihr.' Bila scxroor.lang masuk masjid pada waktu-warrtu
terlarang ini untuk shalet tahiyat masjid, butran untuk keperruan
yang tain, dalam hat ini ada dua pendapat Pertama; ia hams sha}rt
tahiyat masjid karena sebabnya ada, yaifu masuk masjid. Kedua;
tidakshalattahiyat masiid, karcna Nabi SAW bersabda,

,{ rib,lj 
",:,,i:it L*'&rfi6 y
a

'lutgutlah halion menitihot shala poda sqot motut oti tcrbit dan
tcngeloni.D

Penjelasan: .

Iladits Qais bin Qahd diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tinnidzi,
Ibnu Majah dan lainnya sanarlqra dha'i:f, trr,ptrttrs. At-Tirmidzi berkata
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*Yang benar, hadits ini mursal. Diriwayatkan dari Qais bin Qahd,'

seperti yagg disebutkan olehpenulis di atas. Juga diriwayatkan oleh Abu

Daud dan sebagian besar ahli hadis; Qais bin Qahd- Inilah yang benar

menunrt jumhur imam hadits. Sa1'a telah m€Nryinggung masalah ini

dalam Tohdzib Al Asrna- -tlaq'asqiahadis irndha'dment;r:'nalrli hadirc,

dan hadits-hadits sluhih yang tnsya AAah akan kmi sebutkan dalam

bagian madztrab ulma dirasa sudah culnry.

Iladits;

q;i-'tj rr:3tLt$"'Igb rils Y

"Jotgoilalt traliot menitikot shala pada sad nd; turbit dqt

tenggelam.- ([IR Al Bulfiili dan Muslim dri riwayat Ibnu Umar

RA dtri Rasutullah SAW).

Catatan: mad*ab kami (Syafi), larmgm shalat pada wat<hr-

waktu t€rsebril adalah tduk shalat )'ang tidak ada sebabnya" sementara

stralat yang ada sebabnya tidak Elarang utmk dik€rjakan di waktu-

waktu tersehft ]vlaksrd shald ymg me,miliki sebab adalah shalat yang

didahului oleh suanr s$ab, di mranya; shatat yang tertinggal baik

shala fadhu atau sunnah bila kita kaakan berrdasatan pendapat paling

kuaq dianju*an unurk menqadha shalat sunnalq maka boleh hukumnya

mengqadha shala-shalc frrdhu dm sunoah rawatib pada waktu-waltu

t€rsebut arau shald lainnya dm menqadha shalat sunnah yang telah

medadi kebiasaao, juga boleh melakukan shalat naiz,t pada waktlr-wakttr

tersehfr, shalat jenazalL sujud tilas,ah, zujud syuhrr, shalat h$u{, shalat

thawaf. Bila sesorang wtdhu pada waktu-u/altu terlarang ini, ia boleh

slralat dua rakaat wudhu seeerti yang dike,mtrkakan dengan tegas oleh

sekelompok sahabat-sahabd kmi, di antaranya Ar-Raf i. Mal<rutl

hukupnya shalat istitfirah N^ waktu-uxaltu ini seeerti yang

dinyatakan dengan tegas oleh Al Bagbawi dan lainnya Malmh

melakukan shalat dua rakaat itrm rntuk haji menunrt salah satu dari dua

pendapat paling lcuat Inilah png dipastikan oleh jrmhur fi4atta karcna
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faktornya terlambat. Inilah yang dipastikan oleh Al Bandaniji dalam kitab
h4ii. Pendapat kdua; tidak malauh Pendapat ini ditutu*an oleh Al
Baghawi dan lainnya, karena pe,nyebabnya adalah mak$d untuk
Uerilmm, dan niat ini telah ada sebelumnya Alasan ini loat

Berkenaan dengan shalat istis$ ada dua pendapat milik fuqaha

I(hurasan. Pend4at pertama dan paling hraq tidak malcrulr, s€eerti

ditmukan oleh Imam Al tlarmain dan Al Ghazali dalam Al Basith dzri
sebagian besar firqatra Juga dipastikm oleh Al Qadhi Abu Thayyib
dalm At-Ta'liq dan Abdai, karcna sebabnya sudah ada sebelumryra.

Pend@ kedt4 makult sama seperti shdd istikharalr" Demikim alasan

yang mereka kemukakan. Ar-Raf i melrjelaskalr, pendapat pertama juga

bisa jadi memailcnrhkan shalat istikbarah

Semelrtara untuk shalat tahiyat masji{ menunrt sahabat-salabat

l€mi bila seseorang masuk madid t<arcna sudu tujuqn, misalnya untuk
i'"bef,'meNrunt$ itnrq menunggu shalat dan tqiuan-tujuan lainny4, ia
boleh shalat tahiyd maqii{ namun bila ia masuk masjid tanpa keperftran

apa pttrL nemrrn hmya untft shald tahiyat masjid saja, dalam hal ini ada

dua pendapm Pendrya pertama dan ymg pating hla! malaulx,

bila ymg bersilgkrilan selrgqia menunda menqadha sbalat
pada waktu-waltu tedrmg ini huhmq,a makrutr berdasa*m sabda

Nabi SAW;

.t1; ;t,tj u3jr L*'6urtfr |
"Jotguilalr katior rrrerilitw, slwlA pda sad motolroi terbit dot
tengelon."

Pendry kedn; tidak makuh" Pexdapat ini dipilih oleh Imam
Al tlarmain rlan Al Ghazati dalm Al Basith. Pengarang Al Bayan dan
lainrya menyebrt'kan pendryat lain tentang larangan shalat tahiyat masjid

dalam ualtu-waktu 1lang terlarang untuk shalat tanpa memberi perincian.

Ini kelinr dan perlu saya ingdkan agar tidak memperdaya Shaidalani,
rmam Al Harmain dm Al Ghazali dalarn Al Basith meriwayatkan
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pendapat ini dari Affiullah bin Zubairi, da, mereka menyepakati

pendapatini salatt

Masalah:

Pertama: misalkm ses€omng retinggatan shatat sullnah rawatib

atau shalat sunmh yang biasa dilaktil@n ke,mrdim ia qadha pada waktu-

\rmktu terlarang ini, apakah ia boleh metahrkmnya secara terus menerus

di waltu yang tertarang? Dalm hal ini ada dua p€rdapat Keduanya

ditunukan oleh Syaikh Ahr rraudq Al Bandaniji, Al Qadhi Abu

Thayyib, Al Mrtawalli dm lainnya P€fiam4 boleh- Pemdapat ini

diriwayatkan srikh Abu Ilmid dad Abu Ishaq Al t\damazi

hrdasrkan hadits stahih bahwa Basulullah SAW ketinggalan shalat

stmah Zhuhtr lahr mengqadhaq'a setelah Ashar' dan beliat

melakukannya secara terus memenrs setelah Asbar. (I{R. Al Butfiali dan

Muslim). Pendapd kedua dm paling t6|I4 tidak bolela sebab shalat-

shalat t€rsebut lfiusus bagi Nabi SAW. Di antara yang menguafkan

p€ndapat ini adalah Syailfi Abu tlamid.

Kedua: Perxt@ ulama tentang bolehnya *nlat yang memiliki

sebab pada wattu-uxaltu terhang;

Tetah dijelaskar sebeftrmny4 madz,hab kard adalah tidak

terlarang melakukan shald yang me,miliki sebab pada waktu-waktu

tersebut. Inilah yang dikemuMrm oleh Ali bin Abi Thalib, Zubair bin

Awwam dan prtrmya (Abdullah bin Zubair), Abu Ayrrb, Nu'man bin

Basyir, Tamim Ad-Dari dm Aisyalt semoga Allah swT meridhai

merekasemua

Abu Hanifah berp€xrdryd, tidak bol€h sama sekali.

Jumhur fuqaha seeenaapa dengan kami te,ntang bolebnya

mengqadha shal*-shalA yang t€rtinggal parla uraktu-u/aktu terlarang.

Abu Hanifatr berp€nde4 menqadha shalat-shalat yang tertinggal boleh

dilalq*an setelah shalat Shubuh dan Ashar, dm tidak boleh dilakukan

pada tiga waktu lainnya kecuali setelah Ashil Pada hali itu' hulomnya
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boleh setelah matatrari . Juga boleh huhrmrya mengerjakan
shalat 

'.aTat 
pada wakttr-waktu terlarang menurut kami, namun menunrt

Abu Hanifarh tidak bolelr"

Ibnu Al Mrmdzir menjelaskan, kaun muslimin sepakat boleh
shalat jernazah setelah shubtrh dan Asha. AMari dalam kitab jenazah

mentrkil dari Ats-Tsauri, Al Aua'i, Abu HanifalL Ahmad dm rshaq;

shalat jenazah terlcang dilakukm setelah matahari t€ftit, terggelam dan
saat tepat @da di te grrh te'rgalL tidak terlaang pada dua waktu
lainnya Al Qarlhi Iyadhmenukil d^Imrmfuat Shatnh Muslimdari Dad
AzlvZnahu,i; ia membolehkan shald l<areoa adanya sebab dan tidak
adaqra sebab di selunrh waktu Dan pend4@ yang masyhrn dari Daud
adalah melarmg shalat @a unalcu-umktu t€rs€fut, baik shalat png
me,miliki sebab marprm 5rag tidak memiliki sebab. Dan inilah perd4at
lain 1ang diriwayatlon Ahmad-

Pmdmgan Abu llaniffi da png sepe,ndryat disanda*an ada
kenmnman hadits-hadits shahih ymg melrang semerfiara sahabat-

sababd kami bersmdar pada hadib Aoas RA dad Nabi sAw, belizu
bersabd4

6i $ #- ol $)t;K W ?6 
.r1'$,; I U

"fuotgsiqn hry dau kctidrm (sehinga fidok) sWd,
k$aaryn odolal, mengerjakuryn sM ia ingd.. (FIF- Al
Bul&ni dm Muslim) de ini edal"h redaksi riural,at Mudim.

Diriuayalkan dai Ummu Salamah RA" Nabi SAW shalat dua
rakad setelah Ashr, setelah usai beliau bersabda;
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"Wahai pfiri Abu Unotynh kau bertm)n tentong dtn rakaa

setelah Asho, swtguh ada sekclompok or(mg doi kawn Abdul

Qais ddang wtuk ,nowk isl@n mereka ,nenyibukkm mtuk

mengerjakon'&n rakm setulah Zanlar, itulah dtn rakaat 6wtg
afu kcrjaknt) setelah,4slw.'([IR. Al Bulfitri dan Muslim).

Diriwayatkan dili Yazid bin Aswad RA,, ia berk*a;

it; u 4i ,7*i ,r't;{" }o' ,;- ,}t e ia,W
'ri ti\J';JL'r^b et 6, :Jv ,ri+.tt * G p,
,ryri* 1',* :Jui,l,a; rlA'f ,;A oll,i,*i
lnt Ji-, ( 'vui 

tfr tli of Kg, 11 :Jw ,rlLsli'sj
(kg, GtA:" tiyta x 'i6 

,6gs ,pW- n & €r,

.ryu64Wq:a*G*,r$'i
*Aku trtrut berh4ii bersma Rasulullah SAW dan aku shala

Shubuh bemama beliau di maqiid Iftait setrsai shalat beliau pergi

kerrudian menemui dua ormg di ujung kanr4 yang tidak shalat

bersarna betarf beliau tersaMa, 'Strli, heduarya kenfri.'
Keduanya didmngftan datm keadam menggigil ketakutan, beliau

bertanp, 'Apa yutg nenslul@tgi kotnt berhu muk slula
bersoma koni?' keduanya menjaunab, ''Wabai RasulullalL kilni
$dah shalc di nrmab-' B€liru tersama 'Jotgot begiq bila
kalior sudah slula fr rromh lalu menitaogi n qsjid jonoah
shalatlah bersona mereka, knena itu meqjdi tonbohm bagi

, kolian'." (HR Abu Dall, At-Tirmidzi, An-Nasai dan lainrya).
At-Tirmidzibexkda, "lladrislusartshohih." .'

Jawaban untrk hadits-hadis yang melarmg; hadits-hadits ini
bersifat umum, dan inilah hadits,hadis yang mgthususkm" Hadits
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khusus lebih didahulukan atas hadits umum, baik ada sebelumnya

alaupun setelahnya

Bila ada yang menyatakan, tidak ada hujah dalam hadits Ummu

Salarnah dan hadits Aisyah, l<arerra kebiasaan shalat setelah Asbar yang

dilalokan secara tenrs menens ini lfurnrs bagi Nabi SAW.

Tanggapan l<arri, dalam hal ini ada &n pendapat milik sababat-

sababat t<ami s€eerti yang telah dijelaskm sebelumnya. Pertuna;
kebiasaan ini boleh dilakukan uffik siapapn. Pendapat kedua dan yang

pling kuaq tidak boleh dilakukm secrateiusmenens untuk selainNabi

SAW. Dengan de,mikiaq terpeaoman pada tindakan Nabi SAW adalah

pada kebiasaan ymg beliau lalokan. Wollalru a'lon.

Ketigr: Penjelasm tcotqg drn hdits yang zulit utrtuk aisaukao

1,aiu hadits ymg mekmg shald setelah Shnhh dm Ashil dm hadits"

hadits ldn, dcngm hadits;

,trt €;,*-',*lE;-:6 i-;ir i'Ll ;;; t;1.

'Bila salar, &$olg M kotior rruntc rnosji{ j@Eortah A&*
hinga stuld fura*a'

Bila seseamg masuk nfliid pada @im nakhrrrralilr ymg
t€drmg lmrk shal$ s?crd ymg tet& difelasL"" s€bdrmya,
madzhab kmi adalah dimirdm,ntut shald tahilrd rraqiid berdasatm
baditsmeBenai hal itr.

Toggrym lmfi hadire"hadits yog melaeg; hadir.hadis
tersehn dilftnsuskm sperti yq telah {ieldm sbelrrmp-

Bila ada )mg Imyatallm, hdits yilg melaeg bcrsift umlm
untft shald dm b€rsift khrsls rmlk sebogim waldrt sememtra hadits

t€mmg tahlrd masjid bemifo umum rffi* sehrnfi umktu dm khusus

dm tidak menekluslldren hdiE ffieg shald tahiyd maqiid?
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JawabarU hadits yang mekang dilt[rsuskan oleh hadits-hadits

yang t€tah disebutkaA sebehrmnya dalam shatat Ashal dan shalat ShubulU

juga dil&ususkan oleh iima' yang kmi nukil tentang slralat jetazah"

Semelrtara hadits tetilmg pefuhh uotuk shalat tahiyat masjid bersifd

umum, tidatc ada yang mengkhususlon hadils ini. Karena itulah Nabi

sAw memerintahkan orang png masuk maqiid pada hari Jum'at saat

beliau bcrlfuilbah agar shald tahift maqiid setelah orang tersebrtr

drduk Andai shalat tahiyd maqiid bol€h ditinggdkaq tenttr saat itulah

waktgnya (saat ldatib bedfrUbah), kfl€na Rasulullah SAW melarang

sbalat pada saat thrlbah selain shalat tahift masji{ padahal sad itu

Rasulullah SAW tangah bedrhdbah dan setelah orang yang .masuk

masjid dlftlq ini me,lnmj'rtkm keseriusm me,mberlakukan stralat tahiyd

rnasjid s@ara umum (di semua ualGr).

Keempat: Diriwayatkm dari Wahab bin Ajda' dari Ali bin Abi

Thalib RA" Nabi SAW bemsabda;

.-q;';.fur, ttL2i'of if At u. $:,J'l
"Jotgot sWa seteloh Astw kcauli katio, shala sementoa

natalwi rnosihfmgl"

Riuayd lain merycbultm; "Keanali Drotalwi masih cerah

(I{R Abu Dad dan taiml'a d€ngro sanad lwot). secara zhahir, hadits

ini berseberog3n d€ngan hadits-hadits shahih yang secara umum

melrmg shal* s€elah shald Ashil hingga m*ahari terbenarn, juga

bersebermgan dengan @@ mayoritas ulma Tanggapan masalah ini

telah dijelaskm sebelumnya-

3. Asy-Syirarn bcrtatr, 'Tidak terlarang shalat pada heri

Jum'at saat matahari berada di tengah-tengah bagr orang yang

hadir (baca: tidat( bceergian) berdasarkan riwayat Abu Sa'id Al
Khudri RA Nabi SAW m&nng shalat pada pertongahan siary

hinga matahari oondong (ke barr$ kecudi hart Jum'at Alesan
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lain; sulit bagi seseorang keluar mmah unfuk memperhatikan
matahari kirena terlalu banyatmya oran& di samping biasanya

tertidur bila duduk dan tidak menghadiri shatat Dalam hal ini ada

dua pendapat Perl,ano; boleh berdasarkan hadits. Keduai tidak
boteh karena tidak sulit untuk memperhatikan mataharl'

Penjelasan:

Iladits iil dha'ifdiriwayarkan oleh Abu Daud dri Abu Qatadah.

Abu Dand bedcda, 'Xa sedng me+mrsal-lpn hadits." Al Bailoaqi

menyebutkan hadits ini dari riwal,at Abu Q*dalu Abu Sa'i4 Abu
Huairah, Amru bin Anbasah dan Ibnu Umar. Al Baihaqi menilaiqra

dla'if sr/rrla\h sanad hadits dan be*at4 "Ymg menjadi sandaran dalam

hal ini adalah Nabi SAW msnganjurkan untuk melryegeral(an shalat

Jtm'd dan mqgaqiutm lffirk datang hingga imam kelur tanpa

mgkhususkan eu mengeoulikan

Cetrten: Hfii Jum'd miliki keistimeuaan dalm hal

meniadakm lregm lmrk oh"lat. Dalm hal ini ada beberapa pedapat
Pertonq shald di hfii Jrm'd di sehrruh u/aktu hukumnya boleh bagi

siapa pun Ke&n {rm,@ryd ini paling hrd-; bol€h bagi siea pun

sad mdahri t€pd b€rada d tcngn\ baik mengharliri shald Jtm'at
daryu tidals lktiSn, bol€h bagi ymg hadir untuk shald hm'at sad
matahri b€rada t€pd di tengah, hkm pada unalctu lain Al Qadhi Abu
Thayfb m€ngudrm peuded ini. Kee@, boleh bagi orug yang

mengfoadiri shal* Jrm'd dm yang mengar$il(. I(elina, boleh bagi orang

yang mqNrghadfui shald Jum'd, menganhrk dan hadir lebih awal. Dalil-
dalil porded ini bisa dipahmi melalui peqielasan penulis dan

penjelasan Al Baihaqi. 4bu Hmi&h berp€odryd, tidak bolelU sama

sqerti hfri+ai tfu" Vallofua'lon-

4 Ary-Syirrun U*f.t, cshrht ude wehn-wektu tencbut
tidrk terlenng di lfid&rh bcrdsrr*en riwryet Abu Dzrr RA, ir
ber*rilr, 'Akn mcndcn3rRrsululhh SAW benebde;
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:u; li ,!u)Llr ai; 'fr$br,b 'Atu p;;:r

.tV

.i?*.!t !.3r
lndoh odt shold sddah ffir.bul, ,,ilg1 rrrddrafi tefiit dan sdcloh

, shor hingga noolwi unatott, hccruli di Mahkal.'

Dan sabdl Nabi SAW;

i*r*r;tyt
' Thaw{ di Boilullolt ofuloh sfu'

fidrt( ede perbedren pcndepa$ thawaf boleh (dilakulran di

semua wektu), seperti itu iryl thdst (di Baitullah)'.'

Penjelasan:

tladits Abu llzr diriwayatkan'oleh Syaf i, Ahma4 Ad-

Daraqrrhni dm Al Baihaqi, Darnrm Al Baihaqi menilainya dla'tf.Iladi6.

Jabir bin Mrdh,im RA b€dkil sdah mencukrryi; Nabi sAw b€rsabd4

itz ,1;rl',sl #t.rri' w, JtL cfr;l'#t t'6

"Wohoi Bori AM M@d, iorgonlah kalim mencegah sirya put
wukthau,$di Boitulloh ini do, sWa kW soia sekclvfubryq slatg

dan malqn" HR Abu Dard, ArTirmidzi dalam kitab haji, AnNatla'i,

Ibnu Majah dan lainq'a dalmkitab shald- hi adalah rcdaksi riwayat At-

Tirmidzi, iaberkda, i'fladits lasut sluhih."

Al Bailf,aqi bedda, 'I(emungkinan yang rlimalcstrdk* adalah

shald thawaf secara l(hgsus, dan ini lebih sesuai dengan atsar-atsar )ang

ad4 dan kemungkinan memcah|p selunrh shalat."

Menumflm (An-Newawi): Kemungtinan pertama dilnr*kan

olehriwayat Abu Daud;
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a(ill tLl frf,; ,l

:. "Janganlah kolion mencegah siap pun untuk thou,af di Baitullah

ini dan slula kqm sqja sekchendabtya, siory atau malam"

Sementara hadits;

."oa,+11r, -tYlt
"Thowdf & Bdtullah dalal, shald," diriwayatkan dari Ibnu

Abbas RA dari Nabi SAW, dm riwayat lain dari Ibnu Abbas s@:ua

naqr{, dan inilah yang lebih hm- Demikian peq,elasan para hafiztr. At-
Tirmidzi juga meriwayatlcanq"a di alfiir kitab h4ii dari Atha' bin Sa'ib

dari Thawus dari IbnuAbbas,Nabi SAWbersabda;

,4'& * *.o{taf ,r ,{t"at,Y *, J? rrpl

,.
"TTtav,af di seffitu Baitullah seperti shald, haryn soja kalian

berbicoa di dalowrya, naka ymg b*bicoa, jmgan
berbicoa s elain ymg baik-

At-Timidzi menjelask4 juga diriwayafrkan dari Ibnu Thawus

dan lainnya dai Thawus dai Ibnu Abbas s@ara mauqul At-Timidzi
berkat4 "I(ami hanya mengetahui rinralrat iannofu'melalui riwayat

Atha' bin Sa'ib." Saya Omam Nawawi) b€dda, "Atha' bin Sa'ib perawi

lemalt tidak bisa dijaditen hqinh" Wallaht o'lon.

Catatan: Sababat-sahabm kami (pengihrt atau murid imam

Syaf i) berpendap{ tidak t€rlilmg shald di lvlakkah pada waktu-waktu

terlarang, baik shalat thawaf mar+un yang lain Inilah pendapat yang

lcuat dan masyhrn menunrt mereka Ada pendapat lain; hanya shalat

tbawaf saja yang dibolehkm- Pendapat ini dituhrkan oleh firqatra

l.t*. .:V'l ,P'u it, 
-*L'€f ,)*,

.tW
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Ktrurasan dan sekelompok fi4aba hak seperti Syaiktr Abu Hami4 Al

Bandaniji dan Al Mawardi. Pengumg Al Hawi meriwayatkan pendapat

ini dari Abu Bakr Al Qaffil Asy-s)'as,'i' Pendapat yang sesuai dengan

mdzhab adalah pendapat pertma. Pengrang Al Hoyi menjelaskan,

inilah yang dikemukalan oteh Abu Ishaq Al lvlarwazi dan mayoritas

sahabat-sahabat kami.

lvlakzud lvlakkah adalah kaqnasm dm selunrh tanah nrci yang ada

di sekitamya. Salah smr pend@ meiryatakan, yang dibotetrkan

handah di negeri ifir sendirl hftm di sehnutr kawasan *ryrah suci lain.

Pend4at lain menyebutkan; dibolehkm di Masjidil Harml saja yang ada

di sekitar Ka'bah seperti ymg diuhdrm oleh Pengarang Al Hawi dali Al

Qaftl Asy-Slasyi. Pen@d ymg hrd adalah pendapat pertm4

dihrakan oteh sahabd-sababd hi dm dituttrl<an oleh Pengarang l/
Hawidari Abu l$aq Al }vlaumzt Inilahperincim rrrdrfubl<ami.

Ivlalik, Abu tlanifrh dm Ahad terpenaryat, tidak boleh shald

di waktu-uraktu tedtrmg di tvlaldcah berdasarkan keumrman hadib-

hadits yang ada

Dalil kemi adalah hadis Jubair bh Muth'ir.. Watlatil a'lam.

Hrlhd Ter*rit Dengan Pembahrsan Bab:

l. Satrabat-sahabd kami berbeda p6glqd te6tang larangan shald di

waltu-unafrtu ini, ryakah malsuh toziW ataukah larangan (haram)?

Dalam hal ini da dua p€odryd. Pertam4 malauh tanzihi. Inilah

yang dipastikan oleh Al Bmdmiii di alftir bab shalat dengan b€tda

najis. Kedua dan inilah ymg ku+ lgmgan (haram) l<arcna adanya

hadits-hadits yang melarmg dm asal larangan adalah haram. Al
Mawadi dalam kitabryra Al lqru', pengarang A&'Dznkha'rr dall

lainnya secara tegas mengharrrrten

2. Msalkan seseorang memulai shalat yang terlarang pada waltu-

waktu ini, berkenaan d€ngn sah anau tidalrrya ada dua pendapat

yang dinrturkan oleh fiqaha Khrrasan Pertona; me,lrunrt mereka
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tidak sab sama seperti puasa para hari ld,. Ke&n; satu sama seperti

shalat di kandang unta dan l€mar mandi, karena waktu tersebut bisa

digunalen rmtuk slralat secara garis besar, berbeda dengan hari Id.

Syaikh Abu Amr bin Shalah menjelaskan, sebab perhdaan
kedua pendapat tersebut adalah apakah larangan merujuk pada.shalat itu
sendiri ataukah pada hal lain di luar shalat? Syaikh Abu Amr
menyatakan, ini tidak mendorong kmi rurtuk larangan

tersebl[ adalah larangan haram karelra berseberangan dengan pefirnjuk
yang mereka kemukakan, sebab larangan tmzihi juga kebalikan &ri
keabsahan bila larangan dikembalikan pada shalat itu sendiri, sebab

seandainya sah, berilti shala pada u/altu yang terlarang adalah ibadatr
yang diperintahlcan, denganr de,mikian p€rintah dan larangan menrjuk
pada satu hal )ary sama dan saling berseberangan seperti yang

ditegaskan dalnm rrshul fiqh"

Msalkan seseomlrg tr:mazrr unAlk shalat pada u,attu-waktu
terlarang; bila kita kaakan shalatnya sah, berati iazatayaterlaksana, bila
kita katakan shalffiJra tidak sab berarti nazamya tidak terlaksana Bila
aairilayasah, lebih traik shalatnya dilahkan pada uaktu lain, namun bila
tetap dilaksanakan pada unaltu yang terlarang hukrmnya sah, sama
seperti orang yang bemazil kambing lalu menyembelih
dengan pisau hasil rampasm, M?flaya sah dan sebaiknya dis€mbelih
de,ngan pisau h*m basil rmpasa" Bilat€@ dis€mbelih dengm pisau
hasil rampasan, neTtr sah n"mrm ormgnya berdosa Msalkan seseorang

tr,rnaza shala mrillalq ia boleh nelaksanakanryra di ualftu-waktu

lrseh$ tidak ada peruaam pendapd dalnrrn hal ini lor€oa shalatnya

me,miliki sebab.
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Bab: Shalat Jamaah

1. Asy-syirazd tertetq gS'hebat<ahabet kami berbeda

pendapat tentang shdrt iqmrnh. Abu Abbas dan Abu Ishaq

berpendapat, shalrt jemeah hukumnya firdhu Hayah dan wajib

diperlihatkan di hedepon benyak oran& bila mereka enggan untuk

memperlihatkennya, merrcke diperangi kerena hd itu, dan ini}rh

yang dinyatakan syaf i ddrm kitrb inwruh. Dalilnya adalah

riwayat Abu Ad-Darde' RA5 Nrbi SAW bersabda;

W t*i h .iyirr '&?* | t:i; r, .tJ"G# n v
*61 fJt'ul-iilr ;U |J;r; iit,.At ;|fllt LrAi3lt

'Tiddelah tiga orutg fuada di puktttprotgs, atau pedo'lanan yang

tidtk ditegahkol shald fiorrooh) di otoa nerefu meloinkan sydan

pusd mcngusoi nureko. Hqdahloh aqfuu beriorudt, lcorcna

sefigala hutya rrunyerwry konbing yotg ufrys @ofi kawaryn)'

Di antara sehebatsrhlbat krmi ada yang berpendapa(

shatat jamaah hqkumnya sunnah bcdasarkan riwayat Abu

Ilurairah RA Nabi SAW bcrsrbdr,

.r*r','u)ry: €3- e*ii*t>i u Jil4;lir',
'Sholfi jarrroah lebih dorna dui shaht saonutg dbi dengat daryuluh

linaderqjat'."

Penjelasan:

Hadils Abu Ad-Darda' diriwayatkm oleh Abu Daud dan An-

Nasa'i dengan saoad sluhih, semeffia hadits Abu Hurairah
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diriwayatkan oleh Al Bukfiari dan Muslim. Nama Abu Ad-Dmdal

Uwaimir bn TAid bin Qais. Ada yang menyatakan, namanya Amir,

julukannya Uwaimir, salah satu kaum Anshar dari sular Khajraj, turut

serta dalam b€rbagai peperangan bersama Rasulullah SAW setelatt

perang LIhud diperdebatkan apakahiaturirt serta dalam perang Llhud. Ia

orang yang berilmq biiak dan afiu{ menjabat hakim di Damaskus

untuk Utman bin Affan, meninggalkan dunia di Damaskus pada tahm

3l IliiriyalU ada yang meryratakan tahun 32 l{iiriyalU matamnya t€rletak

di Babush-$haghir.

Sabda Rasuhrllah SAW, "Wala badwd' utinya pedalaman.

Istalm,adm artinya menguasai dm mengalahlcan Al Qashiyah artinya

menyendiri. Hadits Abu Hurairah menyebrfrkan duapulutr lima derajat

se,mentara riuayat dalom kitab shahih menyebutkan duapluh derajat

Kedua hadits ini bisa dikompromikan melalui tiga hal.

Pertona; keduaqra tidak saling menafikan. Bilangan kecil png
disebutlen tidak menafikan bilang@ yang lebih besar. Pemahaman

telrtang bilangan batil menuns ulama ushul fiqh.

Keiua;Ras"l"llah SAW terlebih dahulu me,mberitahukan png
kecil, kemrdian Allah SWT memberitahqkm tambahan kegtamaan

kemudian Rasulullah SAW me,mberitahukan hal itu

ktign, deqiat didasarkan paa pe6eaaan kondisi

omng-orang yang shalac, sebagim dayatgmend4at duapuluh lima dan

sebagian lainnya ada ymg mendryat duapuluh ttrjuh be,rdasarkan

kesempurnaan shalat, memelihara kondbi, kekhusyr'an, banyaknya

jmaab, ke,mutiaan jhmaalt kemuliam t€xnpat dan sernacamnya- Wallalnt

a'lon.

Catatan: Shalat berjanaah dipedntahlon berdasrkan hadits-

hadits shahih masyhur dan ijma' kaum muslimin. Dalam hal ini adatrga

p€ndapat milik sahabat-sahabat lomi. Pertama; hukumnya fardhu

kifryah. Ke&n; suonab penulis menyebutkan dalil pendapat pertama
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dan kedua Ketiga; fardhu 'ain narnun bukan syarat sah shalat. Pendapat

ketiga ini dikemukakan oleh dua pe,mbesar salrabat:'sahabat kami yang

mumprmi di bidang fiqh dan hdits; Abu Bakar bin Khuzaimah dan Ibnu

Al'Mun&ir

Raf i merfelaskaq konon ini adalah pend@ Syaf i' Yang

bnar, hulom shalat.berjamaah adalah fudhu kifayah, dan inilah yang

dinyatakan Syaf i dalam btab irnonoh s€eerti yang disebutkan penulis.

Inilah peNdapat guru-guru madzhab krni; Ibnu Srraij, Abu Ishaq dan

mayoritas kalangan penilahulu sahabat-sahabat kmi. Pendapat ini

dihdrm oleh spbagian besar penulis, dan inilah yang sesuai de,ngan

p€fi{duk hadits-hadits slwhih.

sekelompok fuqaha mengudkm, hlftrln sbalat b€rjamaah

$mab s€eerti Syaikh Abu Hamid- Bila kita kdakm fardhu kifayalL

kemrdian bila pe,ndrdgk sratg negui dau pe*ampngan enggan

menrmaikmrryra, imam me,merangi mereka dan dosa tidak gugrn dari

merekahingga merekameNrunaikamya sekira syrar ini t€rlihat di tengah-

tengahmereka

Di perkampungan kecil, cukry dilaksanakm di satu tempaf,

sementara di negeri atau perkampmgrc besar hanrs dilaksanakan di

b€b€rea tempat sekira t€rtihat di seti4 wilayah. Bila mereka hanya

menrmaikmnya di rumab dalam hal ini ada dua pendaat Pertarna; dosa

tidak gugrn dai mereka lsI€na shald berjamaah tidak terlihat. Pendapat

ini dikemutrakan oleh Abu rshaq Al lvlrwazi. KeeI4 dosa grrgrn bila

shalat jnmaah t€rlihat di pasa. P€td4ot ini dipilih oleh sebagian fi4aha

Semelrtaa bila kita kafialrm sunnalt maksudnya smnah

mu''akkad. Sahabat-sahabat kami menjelaskan, malfiuh meninggalkan

Shalat janaaltr. Pendapat ini secara tegas dikemtrkakm oleh Syailrt Atu

IImi4 Ibnu Ash-shibagh dan lainryra Berdasakan pendapat ini,

seanAainya seluruh penduduk negeri atau perkampungm seeakd unfirk

tidak shalat b€rjamaab apaloh mereka diperangi? Dalm hal ini ada dga

pendapar Pendapat pertama dan yang terluaq mercka tidak diperangi,
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sama seperti shalat sunnah Shubuh, Zruhur dan lainnya. hilah pendapat

yang dipastikan oleh Al Bandaniji. Ke&n; mereka diperang karena

shalat trerjama:fi adalatl qyiar nyata Penjelasan mengenai dua pendapat

ini telah dijetaskan sebeltmnya dalam bab adlzat:. Kedua pendapat ini
juga berlaktr tentang hukum adlzan dan stralat Id bila kita katakan

hukumnya sunnah.

Masaleh:

Pertama: Misalkan sekelonrpok kecil dari pendtrduk suatu negeri

menegakkan shalat jemaab dm merclra m€,mp€rlihdkannlxa di selurutt

negeri namun tidak dihadiri oleh mayoritas pendudt* yang menempdi

negeri tersebttr, shalat berjamet telah didry*an dan orang-orang yang

tidak ilcil shalat trerjamaah tidak berdosa, seeerti bila sekelompok kecil

me,lrunaikan shfllat Jelrre:ab. Demikian yang diungkapkan oleh btrkan

hanya seorang fuqaha Thatrirhadits shahihtexilmg keinginan Rasulullah

SAW untuk membakar rumah orang-ormg yang tidak shalat berjamaah

berseberangan dengan petdapat ini. tlanya saja keinginan Rasulullah

SAW ini tidak beliau laksanakan: Andai w4iib, terilu Rasulullah SAW

tidak meningga[Bnnya Wallalru a'lon.

Kedua: 'Berkenaan dengan penduduk pedalanran. Imam Al
Ilararnain m€,nyatakan, me,nunrt saya berkenaan dengan mereka perlu

diperhatikan, kemunglinan dikatakm mereka tidak terkena kewajiban

ini, namun surnah bagi mereka Kemungkinan lain dikatakan, mereka

terkella kg\r/diban ini bila mereka menetap. Musaft jelas tidak terkena

huhm wajib shalat trerjama^h Sqerti itu juga bita jumlah pendufuk

suatu perkampungan hanya sedikit De,mikian pemyataan Imam Al
Haramain Menuntr peodapat t€rbaik, penduduk pedalaman yang

menetap dan jumlah jiula yang sedikit di suatu perkaurpungan terkexra

hrillrlm fardhu kifayah unhrk shalat b€damaah berdasa*an hadits slahih
sebelumnya yang diriwayatkan dari Abu Ad-Darda';
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W i,*i"tti>'l:t'& id | )T rj,{; A N n v

.a*ra, Pt 62 J'::t LU l'J;ti,y';Au;|r1;t,'or't^:ilr

,Tidoklah tiga orutg berada di perka npttgan atau pedalarnon

yotg fidak ditegaftkan stalA (ionooh) di otta mereka melainftan

syetot pasti mengusai mereka. HendMah engkotr berionaoh,

kuena serigala harya menyerang kanbw yang terlepas doi
kanv&lmt'."

Kefig$ sahabat-sahabat kami melrjetaskaru shalat berjmlaah

bagi kallm wanita tidak berhulem fandhu ain ataupun f.adhu hfaydU

hmya diaqiudmn. Dan dalmr hal ini ada dua pendapat

Pertona;dianjurkan bAgi kaum wanita sama seperti anjuran bagi

ka16 lelaki. Ke&n; hukrm shalat berjamaah bagi karm wanita.tidak

sekgd huhm hal senrya bagi kaum lelaki. Tidak malmrh bagi mereka

unmk tidak shalat b€damaah, meski malmfi bagi kaum lelaki bila kita

kdakm huhm shalat b€rjamaah $mnah- Demikian yang dikuarkan oleh

S),aikh Abu Hamid dan lainnya Syaf i dan sahabat-sahabat kami

meqratakan, nnak kecil diperintabkan untuk masjid dan

shalat berjmaah agar terbiasa

Keempat: Perbedaan pendapat di atas batrwa shalat Jtm'at

ryakah huhmnya fardhu kifayatr ataul@h sumah maksudnya untuk

shald w4iib lima waktu, serne,lrtara shalat Jrm'at hukumnya fardhu'ain.

uffik shald rtazaL,tidak disyariatkan untuk dilakukan secara berjmaah,

tidak ada pe*eaaan pendapat dalam hal ini. Sementara rmtrk shalat

$m4al1, seeerti yang telah dijelaskan sebelgmnya dalam bab shalat

$nnah, sebagiannya ada yang disyariatkan berjarnaal, dan ada juga yang

disyariafkan tidak berjamaah. Di akhir bab shalat sunnah juga.telah kami

s€brilkm, seandainya shalat sunnah yang tidak disfiatkan
berjamaah natnun dilakukan secrlra berjamaah, htrkumnya tidak malaull

dm dalilnyatelah sayajelaskm di sana
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untuk shalat qadha bagi shalat-shalat fardhrr hukum berjamaah
bukm fardhu 'ain ataupun fardhu kifayall tidak ada perbeda:an pendapat

dalam hal ini, namun dianjurkan dilaksanakan s@ara berjamaah dalam
shald qadha yang sama antara imam dan mahnum, misalnya keduanya
ketinggalan shalat Zhuhrn atau Ashar. Dalilnya adalah hadits-hadits
shahih bahwa Rasulullah sAw saat kainggaldn shalat shubuh bersama
para mbaba! Rasulullah sAw memgqadhanya secara berjarnaah bersama
mereka Al Qadhi Iyadh menjelaskan dalam Syoah Stnhih Muslim;
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang bolehnya
mengqadha shalat s@ara berjamaalL selain pendryd yang diriwayatkan
dari l^aits bin Sa'ad yang mehangryra. Bila pun riwayat pendapat dari
I^aits ini be,nar, tohtertolakoleh hadits-hadits sluhih dmijma' generasi

sebehrmnya.

Menqadha shalat di belakmg imam yang menunaikan shalat pada
watfim),a, mexrunaikan shalat @a walfimya di belakang imam yang
mengqadh4 mengqadha.shala di belakang imam yang juga
dan lainnya, semuanlxa memrnrt kami Ssls[ hanya saja lebih baik
dilahkm sendirim untrk mErghindari perffiaan perdapat ulama sebab
semua itu tidak sesuai dengan salaf. Insya Allah swT masalah ini akan
kami jelaskan di babnyatersendiri

It{adz}ab rllama Tentang rru}um Berjamaah untuk shalat Fardhu
Lima Waktu

Telah d[ielaskan sebehmrya bahwa marlzhab kami yang kuat
hrkum shalat berjemenh fardhu kifryalr, dan inilah yang dikemukakan
oleh sekelompok ul-rna

Atha', Al Auza'i, Ahma{ Abu Tsarn dan Ibnu Al Mundzir
bery€xdapa[ fardhu'ain namunbukan syarat sah shalat

Daud berpend4aq fardhu 'ain dan termasuk syarat satr shalat.
Dan inilah yang dikemukakan oleh sebagian murid Ahmad.
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Jtrmhur ulama berpeidapd, shalat jamaah hukumnya bulon

fardhu 'ain, dan mereka berbeda pe,nd@ apaloh fardhu kifryah ataukatr

smnah?

aadhi Iyadh menjelaskm, s6agim besar trlama berpendapat

hulom shald bedamaah srmah mUrta4 bukm ffihu kifayah. Mereka

yang b€rp€,rd@ fardhu 'ain dismdatmpadabadits Abu Hurairah RA5

ia b€rkffi,'Rasulullah SAW bersabda;

o5li'rrr ,-;nt'*6t n4jt'il,*'6i.tlst e,,$r* pf 'tl

;;A ,;ti,au. fi ;rt:e'g, ,r;'rrr r:"'i! ,g.;
'u i; d )Lt ,r'6tbf i , rr;i4 )e:r';1

. )6u; € ;'# ;i;E {vLtr at,'1*; o ;; il*
.'sesutgululn sWa NW bd fugi a(mg<r@rg ,rnnafik
fuIah shola Istn fur slula Slatfult At M nureka tafu qa
Wrg tud@ pda keAmm niscalu nureka aket
nedrtotgiryn nushi engo, ntoorylrak Sugula aht
furkcinginm utuk nurrcritohkm agt sluld ditegakkut,

kenrudiu afu periltarrko, seseorang nengbnoni, lalu ahl WrSr
bqsona beberry oog dergot nenbawa seika kayu meryiu
kaon lwtg fidak ,rE Stffii shald flonutt), latu afu bakn
luruh ,nereka'.n (HR Al Bukhri dan Muslim).

Dirirvayrtan dai Ibnrr lUas'u{ ia berkda;

,erj1,,sr ,r3" e Yt;!' W ri; ir e'of ':; u
,fi *, *v b, ,;:"|<4t;t ?'t'or; ';4'),s'n!-*
6,8;,i'#'8 i}*s14t f,'u &,,s141
e 3;';i'r<:iL'€l ,# GiitAtt:i k
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A'S- i ,.,r+}lt:#';Lt-,f''n t;r |Jt-rs'8
arua ,;:L; Jt,'i 1" 6 ! +dt g)n a *'-*
t.f, ..,.. ,.4. n'-7'. 1'r. .. ,o. ni, ) 1.. ,, ,r1o.. i...Jil/';l- 1,.3 t+l.,; tilj cit*- \4.,* -h^2t o-tt \*ilS AL.>

,y. ,s''W y. ;i- ,plSt ok |ttrt,.iui]t iF i4i,-'yt W
;2.-iat G?d- &,#11

"Barangsiapa ingin bertemu dengan Allah SWT kelak dalam

kodisi muslim, hendaklah memelibara shalat-shalat itu karena

Allah SWT sungguh Allah SWT mensyariatkan

tuntunan-tuntunan pehmjuk unttrk nabi kalian dan sesungguhnya

shalat-shalat itu adalahbagian dari trrtunan-hmfiman itu, andaikan

kalian shalat di rumah seeerti halnya orang yang shalat di rumah

itu niscaya l€tian meniaggalkan sunnah nabi katiarU andai kalian
merninggatkan sunoah nabi kaliar niscaya kalian t€rsesat Duhr,

tidak ada smrmg prn dai kami png tertinggal (untuk shalat

berjamarh) selain orang munafik }ang jelas-jelas ke,rnrnafikannya.

SuggulL dulu seseorang dibopong di antara dua kaki hingga

didirikm di shaf,," (HR Muslim)

Diriwayatkm dtri Abu HurairahRA ia berkata;

fr\lt $.,6-:Jui,&t J*r *3 *'bt e.4, ,J
;r'bt * i, J;.,J1; ,;,.:jr jydA,ky dA
,iv, j5t5 d'6j,yj G;H,:i';iol p:

.+li :Ju ,n :Ju ,{>tLsu.ifir'6:; # ,i*
"seorang buta menddangi Nabi SAW, ia berkafi4 'Wahai
Rasulullab, tidak ada seorang pun )ang menuntm saya ke rnasjid,'

ia meminta koinganan pada Rasulultah SAW untuk stralat di
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rumalr, Rasulullah SAVmemberinya keringanm rmtrk itu. Sad ia

berpaling, Rasulullah SAW bertarya @nya 'AW kan

mendengu serutm mtuk slwlat?' orulg ihr meqiawab, 'Ya'
Belian bersaUda,' Maka daotgilah'.' ([IR Muslim)t3

Diriwayatkan dai Ibnu Unrmi tvlatnm RA,.;

6Jr'ol'-^2r) ,)'& ,u5.* rl iuy ,).:

JL,, ;L.bt Jirt;-,iw pj {"fu' * o$ ,Sl;'fi

e,6 14"'"?
iJJ tl ! :Jri .F JE t,tllt #i Ll.l r, tti

.*"

Ia meminta keringruA pada Nabi SAW, ia bcd(e' ryahai
Rasulullab saya ormg hm dan rumah sayajailL tidak da soomg

1nm yang me,lrrrtmloL ryakah saya m€ildqiqttnn keringrum

untuk shalat di nrmah?' Rasulullah SAW berhya, *AW kotttt

nundengo admt? " Rasuhllah SAW meqiaruab, 
qfa-" Rasulullah

SAW bersabd4 'Aht fidok rundrykm @t keringorotn

HR Abu Dard d€ngm M sluhihmr baik

Diriwayatkm dari Ibnu Abas RA" ia b€*ffi, Tasulullah SAW

tersabdq

tjti t,iJt vt tjcJ*:16'ulix-'FUrr:1, ?'J
.J:" efut'+.p t'i;\t'r?

'Buorgsiqa merfungu nruabin kmudiot fifuk & u&w yotg
nunghalutgiryn,' paa sahabd bertmya'Udar 4a?' Rastrlullah

SAW meqiawab, 'Taht dan sakit, naka slula yorg ia lafulwt
fidak diterfuta'.' (HR Abiu Dad deng@ smad dru'tft.

t3 Al Bulfiri juga meri*z5ldm hadits serup6, fu dschdrm dalm
riwayatnyq "Apa kmt mendangu oor?'selanjun5n Rsilullah SAW bersabda,
-tido* ada izin bagimu funta*shala di rurah)."
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Diriwayafkan dari JabirRAb Nabi SAW bersabd4

o o o c t/

#r .l yl ),At )tJ.;yr,,-li

"Tidak ada shala (yang senprna) bagi tetoryga moqiid selain
di masjid-ra Hadits senpa diriwayatkan dari Abu Hwairah RA.
Keduanya diriwayatkan oleh Ad-Daraqutbni. Diriwayatkan dari Ali bin
Abi Thalib waranouqtg,

;rru.i Yl ;jlt,tA.eibi
"Tidak oda slalo (1tag semprna) bagi tetotga masjid selain di
,nasjid" (HR AI Beihaqi)

sahabat-sahabat kmi dan j,ga jumh,r fuqaha berhuja[ hul$m
shalat jamaah tidak fardhu'ain karena saMa nabi SAW;

-{u:''u-b, 
;r, rrit ;te o Mi a;r:it it;

"sltold j@naah lebih utotto dsi stwla sendiriqt deng@,
eryuhn tujuh derqia." (HR Al Butbari dan Muslim dari riwayat Ibnu
umar). Al Bul&ari dan Muslim juga meriwayatkannyra daii. Abu
Hurairab

zq3 ;rbi *, :,a:t it;. W -1"t:;st it;.
"S'lralot jorroah lebih utona doi stalat sendirio4 dengwr

duq&rt fina derqia." Al Bulhari juga meriwayatkannya dari Abu

r'Hadits rfi-qftrrayaflran melalui beberapa jalur sanad marfir', semuanya dha'if,
yang paling shahih adalah mauquf, hanya smpai pada Ali bin Abi Thalib ra. Ad-
fgqutrni _meriwayatkamya dari Jabir. Ibnu Hibban juga meriwayafkannya dari
Aisyah. Al B{tlgi meqielaskan dalam Al Ma'nfat; sanadnya dha,if. Ash-sfiaghani
menyatakan, hadits ini maudhu'. Fairuz Abadi menjelaskan dalam- Al-Muffitihm;
+a'i!. saldawi menjelaskan dalam Al-Mqashid Al-Hosanah; sanad-sanadnya
dhaif, namun saya punya sanad yang mengualkan hadits ini, dan tidak memerlukan
hadits' "Btotgsiapa mudangu seruan (a&an)," dan hadits, *Andoi mamtsia
m enget alrui." @enerbit)
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Sa'id. Mereka menjelaskan, sisi pe,ngmbilan dalil; perbedaan ketrtamaan

hanya terdapat pada hakikat dua kefiamam yang boleh.

Dua tanggapan rurtuk hadits t€txtmg keinginan Rasulullah SAW

nntuk membakar nmah orang{rang ymg tidak sbalat jamaah. Pertama;

seperti yang dikemukakan Slaf i dm lainryra; hadits ini berkenaan

dengan oftmg{rang munafik yang tidak mengbadfui stralat jarnaa}r, jWa

tidak shalat sendiri. Rangkaian kalim* hadits menguatkan penafsiran ini.

Perkataan Ibnu lvlas'u{ *Tidak seonrlg pm tertinggal (rmtuk shalat

jmaah) selain orang muoafik " secaategas menguatkan penafsiran ini.

Tmggapm keduq Rasulullah SAW tersafaa, "&mgufu aht

berkcingfua" dan Rasulullah SAW tidak melakukapnya" andai shalat

trrjema^h hukumnlra wajlb, tentt Rasuhillah SAW melaksanakannya

(membakarrumahorang-orangyalrgtidakSal*b€rjamaah). ;

Bila ada yang menyangful, md^i membakar rumah tidak boleh,

t€ntu Ra$lullah SAW tidak bexkeinginm untuk itu

Tanggapan kami, mrmgkin Rasrlullah SAW menginginkan hal

itr berrdasarkan iitiha4 kemudian amm unahyt yang melarangny4 atau

memrbah iitibad beliarr lni perincim t€ntmg bolehnfra Rasulullah SAW

berijtihad meNruut pelrdapd ymg hrat

Urtuk hadits Ibnu lvlas'u4 dalm hdits ini tidak t€rdapat

penjelasm tegas bahwa shalat b€rjmaah huhmnya fardhu 'ain, tryi
haryra menjelaskm keutamaamya dm sering memeliharanya

Sementra hadits tentmg oramg hm, tmggapann),a adalah s€eerti

yang dikemukakm oleh pra imam hafizh fuqahq Abu Bakar

Mtrhammad bin Isbaq bin lGuzaimalu Al Hakim Abu AMullah dan Al
Baihaqi, mereka menjelaskan, ddam hdib ini tidak ada pehmjuk batrwa

hukum shalat berjamaah fardhu 'ain, sebab Nabi SAW memberi

keringanan r:ntuk shalat di rumah sebagpi bentuk celaan saat ia

mengelnhkan tentang mtanyq dan baditsqra t€rtera dalarn Y,ttab Ash-

Shahihain. Mereka menjelaskan, makna hadits ini adalah tidak ada
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keringanan bagimu untuk mendapatkan keutamaan menghadiri shalat
jamaatr.

Sementara hadits Ibnu Abbas, telah dijelaskan sebelumnya

balrwa hadits irl dla'if, Berkenaan dengan hadils Abu Hurairatr dan Jabir,

kedua hadits im dha'ifY,arcnadalam sanad kedua hadits tersebut ada dua

perawi dlu'if, salah satunya tidak diketahui kondisiny4 yaitu

Muhammad bin Sikin- Ibnu Abi tlatim menjelaskan dalam Al Juh wa
At-Ta'dil dalam biografi Muhammad bin Sikin; aku mendengar ayalrlu
menyatakan, hadits ini mrngkar, Muhammad bin Sikin tidak diketahui

kondisinya Al Bulfiari meiryebutkan hadits ini dalam At-TffikL laltr
memberi peqielasao, dalrm sanadnya ada seorang perawi yang pertu

diteliti. Al Baihaqi dan imam-imam hadits lain juga menilainya dha'if.

Wallahu a'lant.

Sahabat-sahabat kami berhujah bahwa hukum slnlat berjamaatl
addah fardhu kifayalu sekaligus sebagai bantahan bagi kalangan png
berp€ndapat bahwa huhrmnya sunnab pada hadits Malik bin Huwairits,
iaberkata;

i.+ $fr ,o;rtl *'is, *, #ht * ,4, 15

.qif .i k; ;r., utre, rif uaar 6 'b ,q u_b
'it:.ti FJtf jt,r7:.,r tJut d+, $ ors'r;t;fi
L14!, b.A L.hr tif,,,blg.Ar k t l*, f ;;:)

iXSn'i;tsrA
'I(arni Rasulullah SAW, (sad itu) kami bemrsia

sebaya. Kami tinggal bersama Rasulullah SAW selama duapuhrtr

malam, Rasulullah SAW 4d4lah sosok pelryayang dan lernatl
lembur Beliau mengira kami rindu keluarg4 beliau bertanya

keeada kami, sirya saja yang kami ''tggalkan lalu kami
memberitahukan hal itu Beliau bersaM4 'Kembalilah ke keluoga
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kaliaa tegakkon (slrula berjamaah) bersona nurekq qioilah dnt

perintahkan merek4 slwlatlah seperti kaliqn melilw slalah+ bila

wahu slnla tibd, lundoHah ada di uttoo kaliut yang

mengwrurdangfrm afuo, ketdim lwndaWahlwrg Ntng tw di

wttoa kalian me4iadi imon'." (HR Al Buffrmi dan Muslim).

Juga bersmdar pada badits Abu Ad-Darda' sebelumnya;

W t:;;i!,ivitr'&irt | ;i; r:t -!; A N o2 u

.-*-*wr ft n Jilr l;tsit- ti;ti -1;r:.-su;|!Yt.itiditr'

Tulo*Iah tiga orotg berada di perkanryary@ dau pedalmwn

1mg fidak ditegakkm shala fi onaoh) di otua nereka rulainkan

sytot panti mengusai mereka- Hendaldah engkan berionaah

kserw serigola ,rory kmrbing yotg terlepas doi
kawowt " Vallalu a'1.0n.

Ilfirselrh:

Pertem* Beber4a hadits stutrih t€ffing keutmaan shalat

berjamaah Di antaranl,a;

.Lr;'&;4 *rilit *; J:rt *l;rti)b
"SMd jmuah lebih fiCIna dui slula dengwt

Aryuhl, tqiuh turid."
tladits ini tertera dalm lntzib Ash-ShaInM," sePefti png telah

dijelaskan sebelumqra

Diriurayakan dti Abu Hurairah RA Rasrlullah SAW b€rsabd4

bf lr t:A^,'f '"i Ji\i'4$ ,$trt G 6 'u'$t &';
,il tk*,y 

"".ilr e (, o{l,'* ,ri€"'t i!" trcil
.f; {, r,j"'rt gilr, A G 6 or51,'rr,
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"Andoi meoa$ia talru qa yang terdapat dalam adzon dan shaf
pertmto, lrcmudian mereka tidak mendapatkannya kecuari dengan
dhmdi, niscaya mereka akot mengtmdi, andai mereka tahu apa
ymg terdapat dalan mendatangi stwlat lebih awal, niscaya
rureko akut berlomba mfihtya, dfrt otdoi merela tahu apa ymg
terdqat dalun slulat Isy' dm slalat shubuh niscaya mereka
akan mendamgiryn mesW dengan merangkak.,, (HR Al Bukfiari
dan Muslim).fdiir artinya mendaangi shalat lebih awal.

Diriwayatkan dari Utman bin Atran RA, ia berkat4 ccr{h

mendengar Rasulullah SAW bersabdq
,a

J*'J:, qyt'&.itt 6K ,yL; Giqt ,V u
.k,ptJbdKcGLL A&t

'fuotgsialn stnla Isy'bersono jmraah seolaholah ia slwld
sepruh n al@u dot boogsiqa slwla shtbuh bersona j*aah
seolah+lah ia slula molon sectro kesetwtttun'.'(HR Muslim).

Riwayat At-Tirmidzi menyebrdrm,

iqst ,)* ii,p #.lW ok ,art:L eiqt
.# CW orr g; e ';,at,

';fuoqsfry ilula Isy'bersanat"r* seolaholatr ia slulat
sepouh malon" dor boogsiqa slnla Isln' dan fajo bersoma
j@naah seolaholah ia shalat rulon secua hesehtruhqt,

Kedua: Hukum shalA berjamaah selain shalat Jurn,at yang
paling h3t adalah jama h Shubuh dan Isya' be,rdasarkan dua hadits pada
bagian sebelumnya.

Ketiga: Bebexea hadits shahihtentang keutamaan berjalan ke
masji4 memperbanyak langloh dan menunggu shalat. Diriwayatkan dari
Abu Hurairab Nabi SAW bersabd4
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'rf r* K r'i fJ, e{hr G crt tf ;*x:r 4tu';
'crt

"Boangsia1n pergt ke ttosiid di walau Pgr atau sore, Allah

meryediakan tempt (wUnqn) di suga setiry trali ia pergt di waku

Wgr atan sore." (IIR Al Bulfiali dan Muslim). Diriwayatkan dari Abu

MusaAl Asy'ari RA iabertata: 
Ysututtah 

SAWbersabda;

e{r:'i:r$i,;* gi;,'j.rf ;tLtt e Gl O$ p"f "ot

';rA2;rslt'upf'rbf ,t6)i '{tg:a- &'$2Ir gfr-

.ir;.

'&smgtttryn ,neusia yo7 Ptttlg bso patalo4n dotat'

or@rg l,ffiS Wling ioulr nulotgl@|, ke ,reii{ dan orory ymg

,neraorggu sMa hinga ia swot bersmta bnmt palwlaqn lebih

beso dui ororg ltmg stula funfio, ti&r'-" (I{R Al Bukhari

dmMuslim).

Diriwayatkm dari Abu Hurairah RA ia be*ata 'T.a$lullah

SAWbersabAc

'nai'&.i, r;'u # 4;* i *.,r';tr i
i; ";\?tr;Y 

Es cnr*titP uk '\ 4)-i
.L;

'fuotgsiqa berflci di ruutryn kffiiot berialot memliu

salah sdu nmah Allat (rruvit$ ,otuk nsnnioikm slah sau

kewqiibaln Atw san langkah kalew D@slryus sdu kesalahan

sementuaywtg lain mengogka sau duaia'-- (HR Muslim)

Diriwayatkan dni Jabir bin Abdullah RA ia berkAq
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'n afr 6; e ol e;rli 4^L1Jt * *)i ti)t;-) Ut{

,l*|ALt,,iut ,*t;r'ht ;* i, ,sy,, t1r4-c q^at
,'c

.Lta'{F
"Rumah-rumatr l<ami jauh dari masjid lalu karri ingin menjualnya

agar kami (purya nmah) di dekat masjrq kemudian Rasulullatr

SAW UersaMa, '&mgu\ kalim mendrytkm satu derojat mtuk
setiap lutgkah'." (HR mdim)

Diriwayatkm dari Lrbai bin Ka'ab R& ia berkatq

'^rbrt 'l okt ,ra ;*l.st'u '";t \:, ili,f y ,tr, ok

,t:;ut G 
g; frb',.>,-ist! d .l,il'i JJ, :Jv ,li:ll'*

*Ada seseorang, saya tidak mengetahui seomng pun yaog paling
jaft (rumatnya) dari maqiid melebihi dia, ia tidak pernah

ketinggalan satu shald pun- Ada png berkata padalrya +tau aktr

be*ata padaryra, 'Belilah seekor keledai untuk kau tunggangi
dalam malam dm saat paas?' orang itu menjawab,
'6ftg ingin (punya) rumah di dekat masjrq (namur) aku ingn
langloh kakiku menqiu masjid dAn seke,mbalinya me,nuju

kelnargaku dicatat rmhrtku,' lalu Rasulullah SAW bersafaa, 'Allah
mengwnpikm serma, itu tottuhnu'.- (HR. Muslim)

Diriwayatkan dai Jabir, ia berkata,;

334 ll et i,tqi^r'SloattAl ttuhadzdzab



lnr Ji, ,.ti; * ,e*tit 7i JLttig'of 
'^;),

rrtg';tl tt:L-i'€5 ,# ft ,i l* *j g"

e. t;- :)ui ,i!S;, t;rfi ,lnt Jt .,U ,r; tiG ,l*:At ,-J

.&fi',$t {16; ,€'rrl'6t ,rtb'*
*Bani Salimah ingin pindah di dekd m*sjid lalu hal iu terdengil

oleh Rasulullah SAW, beliru berhya kqnda merek4 'Aht

dengo, kalifrt ingtn ptdat, di dekd rnosiif'mereka me,lrjawab,

'Benar Rasulullab kemi mengrnginken hal itr.' Rasulullah SAW

ke,mndian b€rpesan, 'WaM Bani fuloruh @tqlah furdo) d
nn roh-rumal, kalial niscala lmgkalr-lorg@ kaki koliot dicdd,
(tetqlah berada) fr r"unalr-rwral, kalio\ niscaya lotgkalr

l*r7kfr kaki kaliut didof." (Ifi- Muslim).

Al Butfiari me,lryebrtrkan hadits serupa secara makna dai riwayat

Anas.

Diriwayaftm dai AbuHuairah Rt Raslullah SAW UersaMq

'#, ,uF- S v ,:,t; ,p?tt"i,rt i" ,tt;'i;$ir
|clLstlis t1 ,-;)b ,r €Ll Jri't c.f,;)r"dt d'*,

.itltr lf #f J'&-'of ',:x- i',i;;
" Iilaloikd nendoakm salah seorotg doi kolio, selona ia berda
di tempa slwlaryn selona tidak berMas, Ya Albh mWAAr
did, ya Allah ralanailah dia' fulah reorory iloi kaliat
senotiasa berodo dalilt slala seluna slula nenohoaqn; fidak

ada yotg nurcegalryn wrtt*, kenfuli kc fuhtogorya selain

shalat'." (HR Al Buttari dan Muslim). Diris,aydon dai Ahr
Hurairah, Rasulullah SAW bersabda;

;36
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|*'or" r,jr,ii',rcyi + of * | ?I * e itt ;gi;
l' ..e tlw p'Lt:',yr;ti o * ^{i "frri i" stV G

4G, # of i?rt'e ,y;i ,* o;, g; r;:_*t

"'-c ,l.jrb ilu y & ef d:r# pri ,rtt i:vf ;\,j*
.i*'*w t[,a?t't fi .trr:r ,:i;3ii

"Tqiuh (golongan) akot mendqatkm runmgan Allah psdo hoi
tidok ada runmgcnt selain naugot-rlya; pemilnpin adil, pemda
yory nnnbuh dalan ibadoh orang yorg hdiryn terikd dengut
nasitd dua orory yory saling merrcbtai koeru Allah; kcfuwrya
berhnnpul dan berpisah koena ArW seseorang dirayu oleh
wanita yong memitiki jabam dor kccantikm lalu berkaq ,Aht

tafut Allah Rabb sehnth alot4' seseorotg mengehtokan sedekart
lalu m*ahasiakouln hinga tmga, kiriryn tidak tatru qw wg
diberila n toryan dan orotg lung mengingat Allah
seor(mg diri lalu keAn naoya berlirungon air mda.,, (HR. Al
Bukhari danMuslim)

Diriuayatkan dari Abu Hurairah RA" ia berkata .Rasulullah

SAWUersafaq

j ,jo ,yz,-.rfut *rgT:c:Lit *rhr ,Lx-11 &.€i'/o Ir)l

J l[;:,',,!', ,e;3t e ,-r:r:;t Let,ju .^br Jh 6_

tllr J1r, iliar u. -e>,iat'r,rr,r,*t1.1ir

'Maukatr aku tunjukkan kalian pada sesuatu y*g Lar"rr*yu Aualr
menghapuskan kesalahan dan meninglcatkan der{at?' para sahabat
menjawab, 'Ivlau, Rasulullah., Rasulullah SAW bersabd4
'Menyempwn&ot wudlru Wdo kondisi yutg tidok disuka,
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memperbanyak langkah ke masiid dur nerangu slula setelah

slwlat. Irulah ribath."r5 (tIR Muslim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA" ia bedmt4 'Rastrlullah

SAW bersaMq

9; G *t ,y. G rD,* ,*'"i -)et,L ;|L:;tit;"
,i*it'iji:uT; f'\'it6f 'of Ui;: ,i;;'*;*, b,
r;;'ft ,itLl !f ij y iyllr 'y',:i&i i=-ir 6'"i
J*i- ;, ,;;#'Q",b'gi ,ie:, q4 d d ot'{b

,,;rJ.;j..Jjl

z )l c .'te
a

,* ob
.*o#16,v>i

'sthald seseorang bersoru jonaah nulebihi stularya di rwtah
do, di posff (seburyak) ery&rt sekiut fuqa, fut hol itu
(ercqai) bila seseorotg dni undlu deryu baik kenrudiot pergt

kc nasjf,{, tidok ada 1tory mendorong4n *ler of* iluld dot
fidak nunginginkm oW W selain utuk slula. Tifuktah ia
ruloqkah satu ayrro, . koW nelainkot koenoqa Allal,

mengangka sau derqja dot menghqus sau kcsalolwt hinga io
mask ,?raqiid Bita nemtlai- stulat, ia tetq bada dt dalant

slwlat selama sda menatwryta fhlaika nendmkot salah

seorfrig dni kalim selCIna ia berada di tery shalarya mereka

" Ribath menunrt bahasa artinya il<am. Pra ahli hadits memberih p€na8iran
b€ragm arti dari kata ini, di mmmya; melaklrka hsl+al di es pahalmya sama

seperti orang yang menunggu perbatasan dri sermgro musuh (ribdlr), ada juga
yang menafsirkan hal-hal tersebut mengikat atar menahm diri dri berbagai
kemaksiatan (pcttt.).

g''$2\uk 6 ,ftbst G okl#t J"'' t ti

€$ y1;; G ir, v ,i*f e ';a'ir^)a{
16 ,itLr-; irl' , '*r';illt *--'-rtiiit ,oifr
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berdoa, 'Ya Allah rahmotilah dia,. ampunilah dia, terimalalt
taubatnya,' selamo ia fidak mengganggu (orang lain) di tempat itu
dan selona ia tidak berhadds'." (fIR. Al Bukhari dan Muslim),
dan redaksi riwayat ini milik Muslim.

Masih banyak lagi hadits-hadits masyhur serupa tentang masalah
ini, dan yang zudatr saya sebutkan di atas sudatr sangat

Berkenaan dengan ketrtamaan shala! sebagian besar hadits-hadits
mengenai hal itu telatr saya sebutkan di akhir bab pertama kitab shalat.

Hanya kepada Allah SWT juga kita memohon taufiq.

2. Aqf$yirazi ber*ata, cJamaah minimal dua orang; imam
dan makrnum berdasarkan riwayat Abu Musa AI Asy'ari dari Nabi
SAW beliau bersabda, 'Dua (orong) qtau lebih addoh jamoah'.,,

Penjelasan:

tladits ini diriwayafrkan oleh Ibnu Majah dan Al Baihaqi dengan
sanad dlra'if sekali. Juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dad Anas dari
Nabi sAW dengan sanad dha'if, Hadits Malik bin Huwairits berilut
sudah cuhry; ia bert<ata;

j6yi €tl 6i,4+6rd *3;vh, & dt,#
dG i>:at uft; a ,JG

ec6ku mend*angi Nabi SAW bersama seomng lor ranku,

kemudian saat kami he,ndak temnjalq beliau berpesan kepada
lgmi, lBila shala tiba, hnnqrdfrrg!@n adzan kemudian iqamat,
dm londoHah yang poling fin di cotara komu menjadi imam'.,'
(HR Al Bul*rari dan Muslim)

Sahabat-sahabat kami berpendapa! ja-aah minimal dua orang;
imam dan malrmurr. Bila seseomng shalat mengimami safu makmum

l)lc ,9*'U
.*fr
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lelaki, percmpuan, budak miliknya baik lelaki atau pere,rnpuan, anak

perempuannya, tuannya &lr yang laiq keduanya mendapatkan

keutamaan jamaah, yaihr duryrluh lima atau duapuluh tujuh derajar

Tidak ada perbedaan pend@ dalam hal ini. Syailh Abu Hamid dan

lainnya menukil ijma' dalam masalah ini.

3. Asy-Syirazi berhfir, *Berjamaah di masiid bagi telaki

lebih utama, karena iumtrh iamaah lebih banyak, dan di datam

masjid yang jumleh iamrehnya lebih banyak lebih utama

berdasarlran riwayat Ubri bin Ke'eb, Nabi SAW benabda;

1*')t { 6aihL:r4^b'u $f ,,hr}tE 5"}rba
.J,ri' jy;f 1{kYr,,h'}ref*b €)f

'shalot bercuna Mwororg lcbih bonyoh poltolonya furi
podt shotd sendbitrr, shald sefaoranrg benana daa orang lebih

furryak poltolorrya dari shold benmu ssieorong, senahh buryah

senukin disuhoi Allol, SVE'

Bih di dekatnya ada masjid menunaikqn shalat berjamaah

di masjid terdekat lebih utema dari pada di masjid yang banyak
jamaahnyq sebab bita yang bersanglutan shalat di masjid terdekat,

ia mendapafl<an jamaah di due tempat Sementara bagi wanitr,
bedamaah di nrmah lebft baik berdasart n riwayat Ibnu Umar
RA' ie berksta, 'Rasulullrh SAW bersabda;

i *,# ir't-tL^1Jx'€r*)-# |
'lutgut lusng isti-irti koliot @gi hc) ,rrosjiil, dst rutnah nurcha

lcbih baik untuh mcrcfu.'

Bagi wanita yong ingp perEl ke masjid bersame kaum lelaki;

bila masih muda atau sudeh deryaseyangdiminatio makruh baginya

perg ke masjid. Bita sudah tna renta dan fidak aimin*i, hukumnya
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tidak malorrh berdasarkan riwayat bahwa Nabi SAW melarang

wanita keluar rumah selain wanita tua yang mengenakan sepafu'."

Penjelasan:

Hadits LIbai bin Ka'ab diriwayatkan oleh Abu Daud dengan

sanad fi dalamnya ada seseorang yang tidak dijelaskan kondisinya

namun Abu Daud tidak menilainya dha'iftya Ali bin Madini, Al Baihaqi

dan lainnya mengisyaratkao, hadits im shahih. Hadits Ibnu Umar shahih,

diriwayatkan oleh Abu Daud dengan redal$i di atas dengan sanad slnhih
sesuai sfdrat Al Bu*fiari. Hadits wanita tra mengenakan sepatu hadits

gbarib, diriwayafkan oleh Al Saihaqi de,ngan sanad dla'if, hanya sampai

pada Ibnu lvlas'ud RA, ia berlda,'"Tidaklah seomng wanita shalat yang

lebih baik melebihi shala di nrmah kecuali masjid }vlakkah dan Madinalt
kecnali wanita tua png sq)atu." Monqal atinya sepatu.

Inilah yang b€nar dan masyturmenrnut ahli bahasa Imam Al Haramain

menjelaskan, noqal adalah sepatu usang. Ada yang me,nyebtrt moqal
dan minqal, dua versi dialek dan yang lebih masyhur adalah molqal
(mtm fahali. Ini sudah saya jelaskan dalam Tahdzib Al-Asma'.

[{asahh: Pada bagian ini t€rdqd beberrya masalah;

Pertema: S),raf i dalm Al lufubasho dm sahabat-sahabA kami

menjelaskan, trerjamaah bagi lelaki di ma$id lebih rrama dari pada

b€rjamaah di rumah, pasar dm tempat lain berdasarkan hadits-hadits

yang telah disebrdkm sebelumnya tentaug keutanraan melangkahkan

kaki ke masji{ di samping lebih mulia dan memperlihatkan syiar
j-naah. Bila ada beb€rapa maqii4 lebih trtama pergi menuju masjid yang

paling banyak jamaahnya berdasa*an hadits yang telah disebutkan

sebelumnya Msalkan di sekitamya ada masjid yang jamaahnya sedikit

sementara di masjid yang lebih jarh jamaahnya lebih banyals, dalam hal

ini masjid png jrnaahnya letrih banyak lebih baih kecuali dalam dua

bal;
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Pertona,jamaah di masjid terdekd akan @engkalai bila yang

tersangtstan tidak berjamaah di masjid tffsebut karena ia bertindak

sebagai imelnr atau orang-orang datang [<al€tm ia datang. Saat itu lebih

baik shatd di masjid terdekat.

KeAu, imam di masjid yang lebih jafi ahli bid'all misalnya

berfrhm mu'tazilatr dau png lain, dru fa*ik, tidak berkeyakinan

vvqiibn)ra sebagim nftun, saat itu shalat {i masjid terdekat lebih trtama

Frqaha Khrrasm meriwayafkan pendapd lab maqiid t€rdekat lebih baik

scara mrillak. Ymg benar dan dipastikm oleh jumhrn adalah pendapat

perma Bila maqiid te,rdekd fidak ada jryrerlrnya dan bila datang ke

maqiid terseht tidak men{apatkan jamaah kilt,Ia tidak ada ormg lain

ymg hadir, ia l€hih baik pefgi masjid jamaah berdasakan kesepalsman.

Kcdue: Jamaah bagi u/anita dimjurkq tidak ada perHaan

perdryd dalrrr hal ini me,lrurut kmi. tlmya saja apakah mereka

ditekmkmuuhrk berjamaah seeerti halrya lelaki? Dalam hal ini ada dua

p€odryd. P€rdryd p€fiama dan paling ku4 tidak ditekankan 1ntuk

berjamaah seperti halnya lelaki. Imam lelaki bagi jaqraah wanita lebih

rffia dai imrn wanit4 sebab imam lelaki lebih tahu teNrhg shalat.

Bacaml,a dik€raskaq hanya saja imzm lelaki tidak boleh berduaan

d€ngpn jmaah wanita bila tidak ada mahrmn5ra s€eerti yang akan kami

jelaskm sara pmjang lebar dalm bab cfui-cfui imam saat penulis

menyebnt mamlah t€rseh4 insya Allah.

Ketigr: Jmaah karm wmita di rumah l€bih tilama dad pada

jemaah di masjid berdasa*m hadits di aas. Sahabat-sahaba lumi

meqietadrm, shald bagi wanita di t€m@ ymg lebih t€rttnp di rumatl

lebih rma badasarkm hadits Abe{hh bin }rdas'u{ Nabi SAW

tersaUaa,

Gq^4,W;;*, ,eti*'u,bf W Gf;',i>A
.WA,i*;,Pfvrx
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"shalat bagi wanita di rurnah lebih utama doi shalat di mla, dan
slulat di bilik lebih umta dqi slwlat di nnnoh,' HR Abu Daud
dengan sanad shahr'ft sesuai syarat Muslim.

Bila wanita hendak shalat ke masjid, menurut sahabat-salrabat
lami; bila yang bersangl$tan masih muda atau sudah dewasa yang
diminati, hukumnya malm& makuh bagi suard atau walinya untuk
memberinya izin shald di masjid. Namur bila yang bersanglrutan sudah
tua dan tidak diminati, huhrmryra tidak makruh. Banyak sekali hadits-
badits shahih yang menjelasrkan perincian ini, di antaranya riwayat Ibnu
Umar RA, Nabi SAW bersaM4

W- rr )^At J\i *f i?rr'*:,l;;t 61

"Bila istri salah seorotg doi kalian meminta izin kc nasjid,
iotgot dicegah" HR Al Buttari dan Muslh rcdaksi riwayat ini milik
Muslim. Riuralrat lain milik Al Butfrari dan Muslim menyebdkan;

u,ii trislt ;7;rr jLprr€3*,rs:ili,t s1

"Bila istri kalio, ncmfua izin di mal@r, hoi mtuk kc masji4
ulrko, mereka." (HR Al Bulfiari dan Muslim). Diriwayatkan dari Ibnu
Umar, Rasulullah SAW bersabd4

.ir tffir 
"u1 

t#i
"J@tgot cegatt keo, woita *, ;;r*; eaon.- <1x..
Muslim).

Diriwayadrm dai Airyah, ia berkda "Andai Rasulullah sAw
tahu yang dilakukan kaum wanih, niscaya beliau melarang mereka ke
rnasjid, seeerti kaum umnita Bani Israil dilarang., HR Al Bulfiari dan
Muslim
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Catatan:

Pertama: Suami dianjukan memberi izin istrinya saat meminta

izin ke masjid untuk shalat bila islrinya $dah tu4 tidak diminati dan

aman dari kensakan bagi dirinya dm wmita lain berdasa*an hadits-

hadits di atas. Namun tidak harm b"gi sumi rmrk melrangnya Inilah

madznab kami. Al Baihaqi menjelaskm, inilah @ryat sebagian besar

ulama Jawaban untuk hadits;

irr ULi i,r 
"U1 

t#l
"J&tg*t cegalr korot v*ita ; ;;*; Aualr:'

I4rangan ini adalah t@aihi (tidak sryai bffis hrm, pent), sebab istri
w4iib b€rada di rumalt sehingga isi tidak bol€h meninggalkan suami

rmark wdu keutamaau.

Kedua: Maknrh hgi w,eita mengerakm wenangiam saat

hexdak pergi ke ma$i4 juga malsuh m€ogeoalran pakaian mewah

berrdasarkan hadits TaimbAts.Tsaqifiyab istri Abdullah bin Mas'ud RA
ia be*dq 'Rasulullah SAW bersabda k@a ka'ni,

+'F x'"-lit $rr*t c,las riy

"Bilo solah seor(mg doi kalio, Wrgi kc ,noqiid jogot
nengenakmt wa owtgiot" (HR Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Hrrairah, Raslullah SAW bersaUaq

.L$F'f)';aH.'"rrr^itr i=c; .lir rq t# |
"Jurgot cegalr kmon woito Ut ,rr*itdr*iA Aildr, ttqn

sqja hendaklah mereka pergi tory rungenakmweworgiot' (HR Abu
Daud dengan sanad slwhih se$ai Errd AI Bukhri dan Mtrslim).

fdaht artiryra tidak mengenakm wewmgim.

Al tQimt'SytatrAl lttuMzdzab ll :+l



Pendapat Ulama Tentang Shatat Jamaah Ragl Wanita
Telah dijelaskan sebelumnya, madztrab karni; wanita diaqiurlen

shalat berjamaah. S1lai*fi Abu Hamid menjelaskaq setiap shalat yang

dianjud<an bagi lelaki rmtuk dilalsanakan secara berjamaah juga

Aaqiurt<an bagi wanita untuk me,nunaikannya secara berjamaah baik

shalat frrdhu ataryun sunnah Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dri
AisyalL Ummu Salamah, Atba', Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahma4 Ishaq

danAbuTsaur.

Se,mentara itu Sulaiman bin Yasar, Al llasan Al Bashri dan Matik
berpexdae4 wmita tidak boleh menjadi imam bagi siapa ptrn, shalat

frrdhu daupun shald sunnah.

I(alangan rasionalis berpendapat, maknrh bagi wanita shald
berjamaalu namrm mereka me,mbolehkan.

Asy-$,a'bi, An-Nal6a'i dan Qatadah berperdapat, wanita boleh

menjadi imam shald stmab bukan shalat fardhu

Sahabd-sahabat kami be,lsmdar pada hadits Ummu WraqalU
Nabi SAW me,merintahkamya rmtuk mengimami keluarganya HR Abu
Dard dan tidak menilainya dha'iftya Diriwayatkan dari Rithah Al
Ilaoafiyall ia be,rkata "AiErah mengimarni kami, ia berdiri di te gah

tex€ah kami dalam shalat wAiib.- Dirhmptkan dai Hujaira, ia berkata,

"[Jmmu Salamah meirgimmi kami sbalat Ashar, ia berrdiri di t€ngah-

tengah kimi." Kedumya diriway*an oleh Ad-Daraqutbni dm Al
Baihaqi d€ngn s"nd slahih.

Cetetrn: lvladihab ul@a tentarg wanita tra yang tidak dimin*i
datenglsmaqiidrffi*shald l

Telah dijetaskan sebettmrya, ma,t-tab kami adal"h tidat
malxuh bagi wanita yang tidak diminati rmtuk shald di masjid" Inilah
yang dikemukakan oleh sebagia besa frrqaha Abu tlmifah
UrpenArya, malcuh kecuali dalm shalat &iar,Isya' dan shald Id.
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Dalil kami adalah hadit hadits shahih yang secara umum

melarang untuk mencegah wanitake masjid-

4. Asy-syirazi bertrtr, (Boriemaah tidak sah hingga

makmum bemiat untutr irnrrh kartna i" ryi" mengikuti onrng

hin, sehingga harus niet mcngikutt Bila ir melihat dua orang

tengah shalat sendiri-sendiri lelu berniat untuk mengikuti keduanya,

shalatnye tidak sah kertne tidektah mungf,in mengikuti keduanya

dalnm waktu yang bersrmaen Bile ir bertrist mengikuti salah

satunya tanpa menentuken yetrg mena di antara keduanya,

shalahya tidak sah, krrcnr bih 6drk menentu}an, ia tidak bisa

mengihrti yang mrne di antrra keduanya. Bila salah satunya

meniadi mahum, letu yeng benengkuun bemiat mengikuti

shatatnya si mrkmum, shalrtnya tidek sah karena makmum

mengikuti yang hin, s€hh$ tidak botch diihti oleh yang lain. Bila

dua orang shalet hlu nefiFmesfog bemirt sebagai imam,

shelahya tidak betal krrem mrmg-mssmg shalat untuk diri

sendirl Bila masingmesing b3rtrirt mcngilmti yarg }rin, shalatnya

tidd( sah, kancne mesing:mrshg mcngihi oralrg yang bukan

imam.'

Penielesan:

Pernyataan Syaf i dan sahabd-sahabd l€mi sePakat, rmtuk

mtnya trerjamaah disyrdmn agar makmrrn berniat bedartaah,

me,ngihti imrn dan m€qiadi makmrmr- Merdo menjelaskan, niat ini

disertakan saat takbiratul ihlm, sma seperti semtra yang diniatkan Bila

belum beNniat di awalqra kemudim m€mulai shald seorang diri, setelah

iAr bemiat mengihfri imnn di sela-sela *lt"la! dalm hal ini temdapat

pqbedaan pend@ s€perti yang nkan disehrtkanpelrulis setelah ini.

Msalkan yang bersmgkrrm tidak bffniat mengikuti imam,

beNrdat shalat se,lrdiri dm memulai shald secara mfilalq shalatnya

b€rlaku sendirian (tid* berj*afr). Bila ia mengihsi gerakan-gerakan
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imam tanpa memperbarui niat, dalam hal ini ada dua pendapat seperti
dituturkan oleh Al Qarlhi Husain dalam At-Ta'liq, Al Mutawalli dan
lainnya. Pendapat paling kuat dan masyhur, shalatnya batal karena ia
mengilarti ofttrlg yang bukan imam, dengan demikian sama seperti
mepgikuti orang )ang tidak shald. Initah yang dipastikan oleh Al
Baghawi danlainnya

Pendqat kcfua; shalatnya tidak batal l@rcna yang bersanglartan
menunaikan semua rukun s@ara beNmr. Pendapat ini dipastikan oleh
sebagian besar fuqaha Bila kita lrataknn slalatnya tidak batal, berarti ia
shalat sendirian dan tidak mendapdkan keutamaan shalat berjamaah.
Tidak adaperbdam pendryat dalm hal ini. Demikian yang ditegaskan
oleh Al Muawalli dan lainnya Dan bila kita kdakan shalatnya batal,
maka shalffiya batal hanya ketika yang bersangkutan menwrggu nrkq
sujud dm selunrh pefuratao imam agar mengerjakannya bersama imam
dan lma menunggr. sementara bila ge,rakannya brsamaan dengan
gemakan imam, atau me,lrunggu hmlra sesaa! maka shalatrya tidak bdal.
Tidak ada pe,rbedaan pendrya dalm hal ini.

Msalkan rouorang ragu di stralat aealqh zudah
niat mengikuti imam ataukah be[m, ia tidak boleh mengikgti imam
kecuali bila saat itu juga bemid mengihrti imam bita kita berperdapat
boleh mengihrti imam di tengah-terrgah shalat, Icrena menurut hulom
asal niamya tidak ada (behrm bemid). Namun bila iatedngat sudah niat,
memrns Al Qadhi Husairt Al Mutauralli dan lainnya hukrmnya sama
seeerti omng )tmg ragu dalm nia shalag bila ia teringat sebelum
melakukan suanr tindakan ymg be6eda dengan tindakan imaq
huhmrya tidak apaqa N"mun bila baru teringat setelah melakukan
sudu tindakan png sesuai dengen tindal€n imam dalam kondisi ragu,
shalahya batal bila kita t*alrenr menurut pendapat yang terkuat batrwa
shalat orang png shal* s€ndirim batat bila mengikuti imarn, sebab pada
sadraguhukumqra mma seperti ormg yang shalat sendirian dan iatidak
boleh mengihti imam, sampai-sampai paa sahabat kami menyatakan,
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bila keraguan ini terjadi pada sad tasyatrud akhii, salamnya tidak boleh

berbarengan dengan salam imam-

Sementaxa bila yang bersmghffan mengikuti imam kerrudian

satdm berbarengan dengan salm imm, talu ia ragu ryaIGh sudah b€ndat

mengikuti irnam atau belum, ia tidak berkew{iban apa prm dan shalatnya

berlalu dengan benar. Inilah madrzhab l@mi. Al Qadhi Husain

menyebtrtkan dalan At-Ta'lU; dalffi,hal ini terdapat @daan pendapat

seeerti sebelumnya tentang ormg )mg ragu setelah shalat usai, apakah ia

meninggalkan salah sdu ruhn shald ataukah tidak. Pendapat ini lemah.

Wallafu a'lam.

Misalkan seseorang bemid mengikuti imarn atau bemiat

mengikuti dtra orang yang shal4 se,lrdiri-sendiri, alilt mengikuti salatr

satunya tidak secara t€rteml, shaletnya baal berdasa*an alasan yang

diseblilkan penulis di atas. Msalkm dua orang shalat, masing-masing

bemiat menjadi Salat mereka berdua bdal. Bila masing-

masing berniat sebagai imm, Sald mereka berdua sah berdasarkan

alasan yang disebutkanpenulis di atas.

Misalkan masing-masing dari kedumya ragu di
shalat atau setelah shald Elalmh Hindak sebagai imarn ataukah

mahnum, shalat mereka bedua bml be,rdasa*an kesepakatan yang

disebntkan oleh Al Bandaniii, Al Qarflri Husai& peNryarang At Bayot dan

lainnya karena bisa jadi masing-masing mengikuti yang lain. Msalkan
salatr satunya ragu apakah bertintak sebagai imam atauloh makrnm,
seme,ntara yang lainnya tahu bahwa ia bertindak sebagai irnam atau

shalat sendiriarg maka shalatny'abatal sementara shalat omng yang kedua

sah. Misalkan orang yang ke&n mengira mengikuti yang pertamq

shalatnya juga Axil. Wattatru a'l.en.

Msalkan seseorang mqrgihrti seomng makmm yang ia kira
imam, seperti bila adadua orang sbalat dan si malcnrmmenyalatri aturan

posisi berdiri, lalu si makmunr berdiri di sebelah kiri imam, dalam hal ini
ada dua pendapat Menurut pedqat yang masyhur, shalafirya dipastikan
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batal. krilah yang dipastikan oleh Al Bandaniji, pengaxang Al Bayan daa

lainnya. Pendapat kedua; ada dua perincian seperti masalah bila
seseorang mengikuti seseomng yang tidak bemiat untuk diikuti, karena

semrur meN€ihili tindakan orang yang ia ikuti. Demikian
yang dikemukakan oleh Al Qadhi Husain. Pendapat ini rumit, sebab

orang /ang shald di belakmg imam yang berhadats dan tidak taSu kalau
imnmn)ra be,rhadats, shalatnya tetry sah meski tindakannya sesuai de,ngan

tindakan imaur- Dm pend@ yang paling kuat dalam hal ini, ia hanrs

mengulangi sh^14 karma lalai. Berbeda dengan orang yang shalat di
belakang imam yang berhad*s.

Mesdrh:
Pertrmr Telah dijelaskan sebelumnya, tidak sah mengikrili

shald makmun. Ini disepakmi filqaha Salrabat-sahabat kami menukil

li-a' dalam hal ini. PeinnilisAl Baltutmeriwayatkan dari sahabd-sahabd
kemi, mereka menr*il iima' tidak sah shatat mengihrti malmum.
Sahaba-sahabd kami 6gqielasftm, berke,naan dengan riwayat yang

disebutlon dalz'm Ash-fiuhilainbahwaNabi SAW shala saat sakit, Abu
Bakar mengikrtri shald Nabi SAW dan para sahabat mengikuti shalat

Abu Bakr. Artirya, mereka semua shalat Nabi SAW, hanya
saja Abu Bakil talOir Nabi SAW agar terdengar oleh
mereka semua Redaksi seeerti ini secara tegas disebrXkan dalam dua

riwalrat )ang terdryd dalem S:hahih Muslim, dan Abu Bakar

mengeraskm takbir Nabi SAW agar terdeqgar oleh mereka semua

Kedue: berke,naan dengan Earat niat mengikuti imam dalam

shalat Jrm'd. Dalm hal ini ada dua pendryat s€eerti png dituhukan
oleh Ar-Raf i. Pen@t png hrat dan masyhtr,.disyaratkan sama

seeerti shald lein. KsAn'tidak diryarAkan, kaena shalat Jum'at hanya

sah dilakukm !rcara b€dmaalt sehingga tidak perlu berniat
imam-

Kcfig* makmunr tidak wqiib menelrtukan imam dalam niat,
crrlne nid mengihtri ry 1ang ada, atau imam jamaah. Bila mahnum
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m€nerilukan siapa imamnya namun salalL dalam hal ini perlu

diperhatikan; bila ia tidak menuqiuk imatn t€rtentu, misalnya bemiat

mengihti imam si T:rid lerena ia kira imamnya ZatL Wi temyata Amr,

shaleya tidak sah karena ia mengihrti imam yang tidak hadir. Ia sama

seeerti omng yang menentrkan si mayrt sad shalat ierrazp,t, dan salalt

shalatnya tidak sab- sama seperti trmg yang berniat mernerdekakan

budak rffirk l@farat zihn padahal ia b€*ewqiibm me,nebus lcfard
pemhmuhm, hukumnya tidak sah-

Misalkan yang tersmgtrtm b€rniat m€ngihfri T:rid yang

m€qiadi imm, tapi t€rnyflta imamnJa Amr, berke,nam dengan satr aau

tidaknya qengih$i imam tersebrt ada dua peqd4ld karcna

adam iEraat dan penyebrran nerna. Menunil pended yang paling kuafi,

huhm mengituti imam t€rsebut tidak sah Ini sama seeerti misalkan

seseormg bertat4 *Aku jual hda ini," nemun teinyata bukan kud4 tryi
bighal. Dale hal ini t€ndapat pqbdaan pendaat yang masyhrn.

Vallafua'lqn.

Keompat Imam hmrs bemid menjadi imam. Bila tidak benria

m€rdadi imm, shalatnya dan shald makmurn sah- menrnrt salah smt

p€odryd areh yang ditruutm Ar-Raf i dari riwal.at Abu Al Hasnr

Abbadi darr Abu IIafth Al Babas5r@i dan Al aatral, keduanya

terpadryat, immr wajib bemiat meqiadi imm Peqielasan Abbadi

mengiqradrm, Al Qaftl dan Ar-Raf i me,nsyardkm ni* tersehr aga
pengimmm1,a sah" Inilah yang dipastikm oleh sahabd-sahabd kmi,
baik ia diiktsi oleh jamaah lelaki daukah jamaah mita, dan makmurr

mend@kan keutamaan jmaah" Seme,ffira apakah irnam juga

mend@kannya? Dalam hal ini datigapendapat Peod4pat pertama dm
yang paling kuat dan mas5thur, imam tidak mendryatkan keutamaan

jmaah" P€odryat ini dipastikm oleh Syaikh Abu Muhammad Al
Jurraini, Faurani dan lainqra, sebab malan berdasakan niat. Pendryat

kdua; imam mendapatkannya kil€na makmum yang mengihrinya juga

melrd@kannya, dengan dernikim ia harus mend@kan keutamaan

t€rseht Pctdapat k"tigu; bila malomrrr tahu sementra si imam tidak
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bemiat menjadi imam, imam tidak mendapatkan keutamaan jamaah.

Inilah yang dikemukakan oleh AI Qadhi Husain.

Misalkan seseomng shalat sendirian kemudian para maknrum

mengilcutiqra sementaa ia tidak tahu mereka mengikuti stralafiy4 ia
mendapatlon pahala shalat j*rah Ar-Raf i menjelaskaq di antara

faidah peftedaan penda@ ini adalah bila seseorang tidak berniat
menjadi imam dalm sbalat Jrm'd, apaleh shalat Jum'atnya sah?

menurut pendapat lang paling kud, shalatnya tidak sah.

Msalkan seseomlrg bernid menjadi imfir dan menentukan

makmumryra narnun salalL shalatnya tidrk rpu-ryq sebab kekeliruannya

tidak lebih dari mEringgalknn niat, di sanrping l€r€na shalatnya tidak
t€*ait dengm shalatrya makmunr. Wdldnt a'lam.

Kelima: Madzhab ulma teirtang niat menjadi imam. Telah
dijelaskan pendAat masyhur dalam madznab kami, niat
menjadi imarq tidak diEnardrm rmt,k mbnya shalat b€damaab"

Penda@ ini dikemukakan oleh lvlalik dan lainnya Al Auza'i, Ats-
Tsauri dan rshaq terpendryaf wajib. Se,melrtara dad Ahmad
diriwayatkan dua pedryat, sma seperti dua pendapat madzhab lemi.
Abu tlanifrh dan kedua mrridnya (Abu Yusuf dan Muhmmad)
b€rpen@d, bila ymg Uersmglntm sbalat makmum lelaki,
ia tidak wqiib bemia m€qiadi imm, naunn bila mengimami makmum
wmita wqiib bemrid menjadi imam-

5. Asy-syirazi bedrrtr, (tseriamaqh gugur karena udzur.
Udzurnya benrpa beberap hrl di antaranya hujan, jalan
berlumpur den a"gtn kencang di malam yang gelap. Dalilnya adalah
riwayat Ibnu Umar, ia bertrtL 3Saat kqmi bersqma Rasutullah
SAW dalrm suatu perialanan di malrrm yang getap atau hujen,
muadzin beliau menyelutren,'shlledth di mmah kdian'.,
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Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar diriurayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim.

Redaksi riwayat Al Bulfiari; Rasulullah SAW me,merintatrkan muadzin

mengrunandangkaq "Ingat, slurlatlnh di rumah @a malam yang dingin

atau hujan dalam perjalanm"" Riwayd Muslim me,lryeblftkan; Rasulullah

SAW merrerintahkan muadzinbilamalam senget dingin dan hujan untuk

mengumandangt<arq *Ingat, shaldlah di nmab-" At Azhari menjelaskan,

rihal afinya mowil (rumah) baik ymg t€rbuat dari tanah lia! bulu

ataryrm yang lain. Telah dijelaskan sebelumryra dalam bab adzaq kata-

lratat€rsebw disampaikm di sa* adzfrdau setelahnya Walwl menunrt

bahasa yang masyhrr, dn wahl menuntr Jalhari adalah batrasa yang

bundc

Meselah:

Pertma: Sababat-sababd kemi 6s4ielaskm, shalat berjamaah

gugur kar€na beb€rrya udar, baik kita knt l€m hukumnya sunalt fardhu

kifayah atarpun ffihu 'ain, dan bila kita bilang sunnab maksudnya

sunnah mtrakka{ Eakruh aitinggaltm see€rti yqog telah dijelaskan

sebehrmryra. Bila ditinggalkan kil€oa udar, hukrm mafumya hilang,

namun tidak b€rati bila seseorang tidak shald berjamaah karqra udan ia

mendapatkan karamaan shald berjeme^h, ia jelas tidek mendapdkm
keutmaannya I\,Iaksudnf adatah dosa dm hukum makuhnya gugur.

Sahabat-sahabat l<ami sepakd, hqim itu sendiri adatah udanr- baik di
malam ataupun siang hri. Bed<enaan d€qgm jalan berlumpur ada dua

pendapat. Menunrt pend@ yang kuat, dipastikm oleh pen:ulis drn
jrmhtr; jalan berhnnpur itu diri rdar baik di malam atauprm siang

hari. Keduq bukan udar. Pended ini diriwaptkan sekelompok fuqaha

dari kalangan I(hurasan

Kdua: Udara yang smgd dingin baik di malm dagpgn simg
hari adalah trdanq udara smgd Fas adalah rdar utuk shalat Zhuhrrr,

salju adalah udzur bila membud bqiu bamh, angrn dingn udar di
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malam hmi saja bukan di siang hari. Ar-Raf i menjelaskaq sebagian

sahahat-sahabat kami menyebutlrarq angin dingin di malam yang gelap.

Udzur ini bukan karena syarat gelapnya malarn.

6. Asy-syirazi berlrata, "Di antara udzur lainnya adalah

makanan dihidanglran sementara yang bersangkutan

menginginkennya atau m. onahan kencing dan berak berdasarkan

riwayat Aitryeh RA ia berkrta, 'Aku mendengar Rasulullah SAW

bersaMa,

.rt+li *tti fu r rr6i,l ihita Y
a,

'Tidok oda shold (yong senpuna) sod nttfutaa diltidottglutt, tidtk
pula sod nanohot hqid keil dor, fuar'."

Pmjellsen:

Iladib Aisfh RA diriwayafkan oleh Muslim dengan rcdalsi ini.

Allrbasot marsuCnya kcocing dm b€rak Hadlvah hidbah dan

hdhralr,inilah tigaversi dialekyang masyhur. Keduahal ini menryakan

udar )rang menggtlgu*m bedamaah bendasarkan kesepalratan.

De,mikian intiqra- Sahabd-sahabd l<ami b€rpendry4 maknfi huhrmnya

shalat dalam kondisi-kondisi s€eerti itu Ivlasalah ini telah dijelaskan

sebelumnya srcara panjmg leba di akhir bab hal-hal yang merrbatalkan

shal*. Minumm yang sangd diinginkan atag hidmgan lain yang

Aquguhkm huhrmq)ra sma seperti malraom yang dihidmgkan, dan

menahan kmr hulnmn:ra sma seperti me,nahm bumg air bcsar dm

bnang air kecit. Vollahu a'lnn.

7. Asy-syimzi berbtr' termasuk saat menglrhawatirkan

bahaya pade diri atau harter atau ter*ena penyakit yang membuat

orrng sulit mcnuju iamrah" Ilatihya adalah riweyat dari Ibnu

Abbos, Nrbi SAW bersaH&
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'Barangsiqn nstderrgar ruohht futtndiut fidah oda udznr yong

nengholanginyort para sahebot bertenyr, tu&ur apa?t Rasulullah

SAW menjaweb, 'Tohrd dau sotr, rrroha slulayaag ia lohalfin tidah

diterima.'

Udzur hinrya rdrhh mcnrmggu onrng sddt yang

dikh:watirkan mcninggal dunir bilr frak ditungu, sebab menjaga
jiwa lebih utrme deri pede mmirgr jrmuh. Udzur lainnya adatah

memiliki kclurrgr yary tcngrh sskit, .likhawatirtan akan

meninggel duni+ krrene k*ltrngrn kelurrgt tebih menyakidran

dari kehitengrn hrrti'.'
Pcnielesan:

Iladits Ibmr Abbas dfuirvalrdrm oleh Abu Dad dan lainnya

Dalam sanr.lqra ffid4at seorag perawi l€mah dm pemalsu hadits,

namrm Abtr Dard tidak menilairyra dlu'ithadits ini.

SahabA+ahabA kemi meqielaskan, di mtra udar rmtuk tidak

berjnmaah adalahpenyakit 1mg d€mhd orag berd untuk menghadiri

shald berjammh meski dimmgkinkm bis4 lGr€na hal itu
membahayakm dm membebmi. Allah SWT berfirman, *Don Dio
sekali-kali fifuk nedafrko, ntak knru dalmt agarut sudtt
kcsenpitot " (Q& Al-II4ii @l: 78) S€m€otra untuk penyakit ringan
yang tidak memberdrm "ntrk merrglrarriri shald berjamaah seperti sakit

ggr, pusing dngm dm d€mm dngm butan udar. Mere&a memberi

uhrran ringan dm bereya penyakit penyakit yang bemt adatah yang

me,nrbe,ratkm ormg untr& meoghadiri shalat berjmaalU sama seperti

berffiya berjalm'rnt'k mettghadiri shalat jamarh sad hujau

. Di antara udar lain rm* tidak menghadiri shalat jamaah adalah

merawat orang sakit yang dilfiauatfutan akan meninggal drmi& Bila ada
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orang lain yang me,rawat si pasien namun si pasien lebih berat hati pada

yang bersanghtan, dalam hal ini ada dua pendapat yang ditutlrkan oleh

sekelompok fixqaha di autararyra penulis Al Bayan; pertan4 menurut

pendapat yang paling hrrt; termasuk udanr, karena beban berat

meninggalkan orang yang sakit seeerti itu lebih berat dari beban berat

berjalan mengbadiri sheld jamaah saat htjrtu di samping akan

menghilanglm kelfiusyu'm-

Ke&n; bukm udzr kar€na keselamdan si pasien tidak

dikharvairkan, baik si pasien keluarga atau teman S€eerti itu juga bila

yqng bersanghilm orang asrng, tidak kenal orang yang sakit dalr

dikhawatirtan akm meninggal dunia bila ditinggal. Termasft bila

seseorang memiliki kelurga eu t€Nnan salcit yang dikhawatirkan

meninggal bila tidak dihtoggrr. Dalilnya adalah riwayat yang disebutkan

penulis 

I# -" uffik tidak meneaairl shalat jamaah adalah lfiauratir

akan keselmen diri dm hata, dau takut pada orang yang akan

menzalimi, sperti peoguasa ffir yang lainnyt, dau lfiawatir orang ),ang

punya hrfrang 1qg ia tahm lai, mu teius mene,maninya sementara ia

t€ngah -idcin Yag Ue,rsmdnfan me,ndapat udzur karcoa,semtra itu

untuk mengbdiri shalat j"-arh Rasa taht pada omng yang memmtrt

hak se,mentaa ymg b€rsmghilm Trim l<ar€ma me,lrcegah hak tersebril

tidak termasrk udzr yaog memboLetrkmnya untuk tidalc mengfoadiri

shalat jamaah Ia hsus memrn*m hak dan mengbadiri shalat jamaah

Sahabc-sahaba kmi menjelaskm, termasuk udar untuk

menghadiri shatpt jamaah adalnh khaurdir pada harta, misallcn rotinya

bemada di atas p€mbal@an eutunghrn1'a berada di atas ryi sementara

tidak ada or@g yang meqiagroJra S€p€rti itujWabudak, binmang ternak

dau istrirya kahr, da dihr@rm bisa ditemukan'dengan memmda

shal* berje'naah"

S)raf i dm sahabat.sahabat kmi menjelaskm, termasrk udar
untft $ald berja'nmh adalah seseormg memiliki tmggugan hulort
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qisas, seandainya ia tertangkap pasti dibunuh, dm be,lhaap seandainya

yang bersangkutan menghilang beberapa hari niscaya kece,masannya

hilang sehingga ia dimaaftan dengro cuma-cuma atau berkenaan dengan

hartq saat itu yang bersanglutan bol€h tidak mengbadiri shalat jamaah.

Masalah ini semakna dengan hukumm es tufuhan zina Syaf i, Syailh

Abu llami{ Al Bmdaniji dm sehrnrh sahabat-sahabat kami

menjelaskaq bila yang bersandnsan tidak rnengharapkan untuk

dimaaftatr seandainlra ia tidak renmpakkm diri, ia tidak boleh

bers€mbrmyi dan ini bukan rdzlr rmtuk tidak meirgbadiri shala jamaah.

Mereka seeak4 tidak ada rdar bagi yang menanggung hrftum

had minnman khamr, mencuri adarttina yang telah smpai pada imam.

S€pErti iflrjuga dengan sempa h.uhmm yang tidak gryur dengan taubat.

Imam Al tlarmain mempemasalahkan bolehya bersernbrmyi

bagi orang yang memiliki tmggungan qisas. Ini bisa ditanggapi bahwa

membri maaf dalom hhm qtsas diqiukan Dm meiryembunyikan

dfui ini adalah cara untuk mendapsttm ryun1
Di mtara udar untuk menghadiri sbald jemaah adalah tidak

memiliki @iu Orang,yang tidak miliki bqiu boleh tidak mengfudiri

shalat j-"ah, baik ia memiliki seglmr untuk m€mfiei aurffiya atau

tidak kil€na beru bagirya rmtft meagbadiri shaldj*marh tanpa pakaian

yangpmtas

Tenmasuk bagi mmg yug h€ndak b€p€rgim dar meniaggalkan

rombongan, omng yag mcili bomg ttilang ymg dibrrykan bisa

mene,mukan ttila meninggalkm shald jemarrlu ffir mmemukan omng

hrtmya dm ingin me,nd4adrm5a kembali.

Termasuk udar rmtuk m€nghadiri shelqt berjamaah adalatl

setelah makan barrmg merah, barrang putih, basreg bakung dan

se,mac@nya dan barmya tidak bisa rlihilangkan d€Dgm cra dibilas atau

d€ngan cra lain Bila bormya bisa dihilangken, Ml setelah mernakan

makanan yang dimasak nrmltrr tidak memiliki bflI, ifu semua bukan

udar. Di antaa udar lainnya dalah me,ngrotuk berd bila menanti
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janraah. Pengarang Al Hani menjelaskan. gempa burni adalatl udzur

untuk shalat jamaah

8. Asy-Syirazi berkatr, "Bag yang hendak menghadiri shalat

berjamaah dianjurkan untuk berialan dengan tenang. Abu Ishaq

menjelaskan, bih khawatir tertingat t*biratul ihram, lebih baik
mempercepat langkah berdasartan riwayat Abdullah bin ll{as'ud
RA, 'Bersegeralah untuk shalaT' ia iuga berkata, sBersegeralah

menuju batas shahg' maksudnya h}Oir pertama. Pendapat yang
lmat adalah pendapat pertama berdasarkan riwayat Abu Hurairah
RA dari Nabi SA}Y' beliau bersebda,

,o#'8t ,ait "#ti:;u'6t ,aie x';>L:t i*;J 
'it

*S'€d v: Lb'&;tf a,egi-:t'|!;,

'Bib sholtt dfutgohkoq iergon tnsdaonsfrnya dengan beilafi hccil
tqi damsilol, dcrrgo, biolo, dot hndo*Ioh halion lenong, ra*oot
yutg koliut jrored noha lohtfut don yang terlbgol ,rroha

senqnuno*ott.n

Penjelasen:

tladits Abu Hurairah diriwayakan oleh Al Bul6ari darr Muslim.
Diriwayatkan dalm ldklb Ash-guhiluin; "D@t 1tory tertingal oleh

fuliot serryrnokot" Riwayd lain meiryebulkan, "G&ttilah."

Sebagian besa sahabat-sahabat l€mi berperdaeat, sunnabnya

bagi yang hendak shald jamaah adalah berjalan dengan

tenang baik lfiawatir t€rtinggal takbiratul ihram arau tidak. dalam hal ini
ada pendapat lain yang dikemukakan Abu Ishaq, pendapat ini lemah

sekali, berseberangu dmgan smah slahih. Srrnnahnya, tidak berjalan

dengo" senda gumr, tidak menufinkan kata-kata buruk dan tidak
mel*ukan apa prm png dimaknrhkan dalam shalat hrdasarkan saMa

Rasulullah SAW;
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"Bila iqamd dihmodotgfroa jorym nerdatongirrya dengwt

berloi notmm ddorgilah dengm tenotg. Rakad yory kalian

termti, maka slalotlah dot yurg tertingal, naka semprnokon

sebab bila saloh seor(mg doi koli@t hend& slwld, ia berada

dalan shalat." HR Mustimdi satah sau sanad hadits sebelumnya.

Huhm-hukun masalah: dia'rjukan untuk senantiasa

mendapdkan takbiratul ihm bersama imm dengan datang ke masjid

sebelum waktu iqamat Bmyak sekali atsa dari salaf yang menjelaskan

keutamaan me,ndapafkan takb,irahrl ihrm brsama imsnlr di antranya

atsa dari Ibnu lvlas'ud sebelumnp, d4 juga qtih banyak lagi.

Penda@ ini disanda*an pada sabda Rasulullah SAW;

t;k'3,iy *r'€Air;yt S* r:t

"&.nmgulrrya irrwr, frjodkm ufi.k dihttL bila ia takbir,

takbbloll" (HR Al Butfiili dm Muslim dai rirvayat Anas dau Abu

Hurairatr).

Sisi pengambilm dalil; fa menunr ahli bahasa Arab. adalah.

untnk mti ta'qib (sela tarya jeda). Iladits di atas secara tegre

memerintabkan unhrk lang$mg tal$ir setelah imrm takbir. Sementara itr
satrabd-satrabat kami berbeda p€rodaed t€rilmg baas untrk mendapukan

keuhmaan takbiratul iham ymg t€rbagi dalam lima pendapat:

Pertama; mengladiri tal6irdul ihrm imam dan setelah itu
menyibukkan diri dengan shalat tarp4 gangguan" Bila menunda, yang

bersanglofran tidak mendapatm keutamaan takbiratul ihram.

Ke&n; maknruur medapdkan kertamaanrya selama imam

belum memulai membaca Al Faatihah mja
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Ketiga; menjumpai ruku pada rakaat pertama

Keempat; menjumpai sebagian berdiri.

Kelima; bila disibul*an oleh unrsan dunia sehingga tidak

mendapatkan nftq yang bersangkrftan tidak mendapafkan

takbirdul ihram dan bila t€rtahan oleh udztu atau sebab untuk shalat

seeerti thaharah dan lainnya, iamdqdkan keutamaannya

Al Ghazali menjelaskm dalm Al Basith; perdapat ketiga dan

kee,mpat berlaku bagi oreg yang tidak menghadiri takbiratul ihrarn

imam. Sementra omng yang hadir dan tidak twut takbiratul ihram

bersama imm, i" tia*t*Orpalm keutmaan taldiratul iham meski

mend@km rakaat Wallafu o'lon.

Cetrtan: Tetah d[ielaskan sebehmny4 rndzhabkami; sunnah

bagi omng ),ang omng yang h€Nrdak menghadiri shald trerjamaah adalah

b€dalan dengan t€nang; baik lfialrydir t€rtinggal talOirdul ihre dau
tidak. Ibnu Al Mudzir meriwaydkm perdapat ini dad Zaid bin Tsabig

Anas bin lt{alik, Ahma{ Abu Tsarn dan dipilih oleh Ibnu Al'Mrmdzir.
Abdari meriwayatkanrya dri sebagian besar ulama Diriwaptkan dari

Abdullah bin Ndas'u4 Umr bin fnattttab Aswad bin Yazi{
AMunahan bin Yazid (keduq,a Ebi'in) dm Ishaq bin Rahauraih,

mereka UerpenAae+ bila khauair ketinggalan takbiratul ihmm, maka

yang bersanghfian memp€rcqpd tartglmh. Dalil kmi adalah hadits

sebelumnya

9. Asy-Syirazi bertrtrr..Bib mrkmum tiba semcntara imflm

belum deteng; bila masjid memifiki imem mtin dan tempahya
deket, meke dianiurtrn untuk meniemput si imam agrr datang
sebab metengsungfran shrlet jamaah tanpa imam nrtin akrn
mengabaikannya dan menrsak hatl Dan bila khawatir kehilangan

awal wahu, ia tidak menungu si imam karena Nabi SAW perrrsh

perg untuk mendamaiken sesarna Bani Amr bin Auf, lalu para
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jamaah memajukan Abu Bakar Rd kemudian Nabi sAW tiba

sementara mereka tengeh shalat Nebi sAril tidsk mengingkari

mereka.'

Penjelasan:

Iladits kisah Bani Amr bin Auf diriwayaftm oleh Al Bu*fiali

dan Muslim dari riwayat Sahal bin Sa'ad As"Sa'idi-

Syaf i dan sahabc-sahabat kemi 664ielaskm, bila jamaah tiba

semeNrtara imam belum datang; bila maqiid tidak memiliki imam nttitt,

mereka merrajukan seseormg uuhrk mengimmi, dan bila memiliki

imam nrtiq bila tempmya d€kd, j-^ah mengirlm wusan unttrk

mengetahui khabamya agr iman Mtang dau mcmberi izin seseorang

untrk . Dan bila tempmyajauh atau tidak ada di tempatnya;

bila ia dikenal berakllak baik, makatidak tersinggung bila ada yang lain

maju menjadi imm dm tidak menimbulkan fitnah lGIeIla hal rtu,

dianjrukan agar mlah sel di uha jrnaah mqiu dan mengimami

badasarkanhadits di Aas, di smpinglffilkm€4iaga awal v/aktu

Yang paling berhak menjadi imam di antara mereka adalatt

yang terbaik dan yang prling disukai imam. Namrm bila jamaah takut

terkena hukuman sang imam atau takut fitnalt mereka dianjurkan

menrmggu. Bila fu6a dinanti tidak juga datang dan khawatir waktunya

habis, meneka shalat berjam4ah" Demikian perfelasan Syaf i dan

sahabat-sahabat kami secara garis besar.

Maselah:

Pertama: Syaf i dan sahabc-sahabd kami 6q$elaskan' bila

imam datang dan hanya sebagian mahrq imam mengimami jarnaah

yang badir dan tidak perlu mremmggu ymg lai& sebab shalat di awal

waktu dengan jnmaah yang sedikit lebih trtama dari pada tojuqtuh d
affiir waktu dengan jamaah yang bmyak
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Kedua: bila imam terbiasa menmda shalat dari awal waktu

dan banr melaksanakan di pertengahan atau akhir waktu' apakah lebih

baik mentmggu untuk shalat bersamanya? Ataukah shalat sendiri di

awal waktu: dalam hal ini terdapat perhdaan pendapat yang telah

disebutkan sebelumnya di bab tayarurm dalam masalah

menyegerakan tayamum.

10. Asy-Syirrzi berkrtg *Bih scseorang memulai shalat

sunnah lelu iqemet shdat jemaeh dikumendangkan; bita tidrk
khawetir tertinsgrl jemeeh, ie menemskrn shalat sunnlh setelrh

itu beru memulri shelet jemaah, nlmun bila dikhawetirken

tertingrl jemeeh, ie mcnghentikan shdtt sunneh keicne shdet
jemuh tcbih utemr'

Penichsan:

tvlasalah ini masyhrn di kalangan sahabat-sababat kami

berrdasarkan perincian yang disebutkan penulis. Maksud ketinggalan

jamaah adalah tertinggal shalat jr-aah secara keseluruhan bila yang

bersangkutan mmeruslran shatat sunnah hingga salam. Demikian yang

dinyatakan s@ara tegas oleh Syaikh Abu Hamid, Syailfi Nashr dan

lainnya Wallahu a'l@n.

lf. Asy-Syirazi bcrtetr, *Bih sescorrng memuld shtlst
ferdhu kemudian iqanet shdtt jemeeh dikumandanglran, lebih

brik ir menghentikan shaletnya dan shaht bereame iameah. Bila
ie niet shrht beriemerh tenpa menghentiken shdatnya, delem

hd ini ada due pendeptt (pertena) Syef i menyatdran delam.,{I

httlt'1tid.k boleh dau shdetnye betel kenena pengharamannyt

(trlbirrtrl ihrrm) tehh di&hdui ohh pcnghrnmen (tahbiMal
ihrun) imem, sehin$e'tidtk boleh, seperti halnya bile yeng

bersrngkut*n hadir bersema imem di awal shalat lelu bertekbir
mendehului imem" Sementare ddrm pendepat lama dan
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barunya,' Syaf i menyatakan; boleh. Inilah yang lebih kuat,
karena ketika yang bersangkutan mengerjakan sebagian

shalatnya seorang diri kemudian imam shalat dan diikuti oleh

makmum, artinya ia mehlmkan sebagian shalat sendirian, setelah

itu meniadi makmum. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang

berpendapat, bila yang bersangkutan sudah ruku saat shalat

sendiri, tidak boleh mengikuti shrlat imam tanpa menghentikan

shahtnye terlebih dahulu. Tidrk ada perbedean pendapat dalam

hst im, karene tata tertib shelrtnya bembah kirena mengikuti
imam. Yang benlr, tidek ede bedanya sebeb Syrf i tidek
membedekrn keduenya, juge boleh hukumnya merubah tata
tertib shelet karrcne mengikuti imem, samr seperti mlkmum
mesbuq yeng tertinggd satu rekeet D

Penielasen:

Sahabat-sahabat kami 6qrjelaskan, bila seseorang memulai

shalat fardhu seorang diri, kemudian berkeinginan ikut shalat

berjamaah, dianjurkan rmtuk me,nenrslcannya sebanyak dua rakaat

kemudian salam dan menjadi shalat smnah, sdtelah tunrt bersama

jamaah dan memulainya dari awal. Demikian yang dinyatakan Syaf i
dalamAl Mukhtash,ar dan dis€pakati sababat-sahabat kami pada kedua

pendapatt o"Urt"

Pernyataan penulis; yang bersanghtan menghentikan shalat,

taopa menyebut salam setelah dua raloat perlu diingkari, seperti yang

dikalakan oleh Syaf i dnn sahabat-sahabat l€mi. Pernyataan ini
diartikan, yang bersanghtan lfiawatir ketinggalan jr-aah seandainya

me,nyempurnakan dua rakaat, saat itu dianjurkan mengfoelrtikaonya.

Misallon yang bersanghrtan tidak menghentikannya dan tidak salam,
narmm berniat masuk dalam shalat jamaah dan meneruskan shalat,

Syaf i menyatakan dalam Mtffirtasho Al Muzotni; bal tersebut

makuh. Sahabat-sahabat kami menyepakati maknrh seperti yang
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dinyatakan Syaf i. Berkenaan dengan satrnya shalat tersebut ada dua

pendapat;

Pertama; dipastikan batal. Pendapat ini dituturkan oleh

Faurani dan lainnya dari Abu Bakar AI Farisi. Ini madzhab Malik dan

Abu Hanifah.

Kedua, pendapat ini kuat dan masyhur, disepakati oleh

sahabat-sahabat kami, ada duapendapat masyhur dan yang paling kuat

menurut kesepakatan sahabat-sahabat kami; sah. Inilah yang

dinyatakan Syaf i di sebagran besar kitab-kitab pendapat banr.

Pendapat kedua; tidak sah. hilah yang dinyatakan Syaf i dalam Al
Imla', salah satu kitab pendapat barunya. Dalilnya adalah seperti yang

disebutkan penulis di atas. Sahnya shalat seperti ini juga disandarkan

pada hadits Sahal bin Sa'ad; Nabi SAW pergi rmttrk mendamaikan di
antara Bani Amr bin Auf ke,mudian waktu shalat tiba sebelum Nabi

SAW pulang, lalu para sahabat memajukan Abu Bakar untuk Shdat,

setelah itu Nabi SAW datang saat mereka shalat Nabi SAW maju lalu

mengimami, lalu Abu Bakar dan jamaah mengikuti shalat Nabi SAW,

Abu Bakar menjadi makmum di tengah-tengah shalatnya.

Sahabat-sahabat kami berbeda pendapat tentang posisi kedua

pendapat dalam empat pendapa masyhur. Pertama; kedua pendapat

berlaku bagi orang yang memasuki shalat jr-aah setelah nrlu shalat

sendirian. Bila ia memasuki j"-aah sebelum nrhr, shalatnya sah.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam bal ini.

Kedua; kedua pendapat bertaku bagi orang yang memasuki

shalat jamaah sebelum ruku, bila ia memasuki shalat jamaah setelatr

rukq shalatnya batal. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Ketiga; kedtra pendapat berlaku manakala rakaatnya sam4

misalnya pada rakaat pertama atau kedua Bila rakaatnya berbeda,

imam berada dalam suatu rakaat dan makmum berada dalam rakaat

sebehmr atau setelahnya, shal&ya batal. Tidak ada perbedaan

pendapat dalrm hal ini. Kee,mpat dan inilah pendapat yang kuat;
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kedua pendapat berlaku dalam semua kondisi karena adanya

penyebabnya di seluruh kondisi. Madzhab menyatakan satr secara

mutlalq baik yang bersangkutan mengiluti imam ya.ng takbiratul

ihram setelahnya ataupun sebelumnya. '

Sahabat-sahabat kami berpendapa! misalkan seseorang benriat

mengikuti imam yang shalat dua rakaat, se,mentara yang bersangkutan

hendak shalat ruba'iyah (empat rakaaD lalu imam salam setelah usai,

kemudian makmum berdiri, lalu mengikuti imam lain rmtuk dua

rakaat terakhir, dalam hal ini ada dua pendapat. Contoh yang sarna -ini
sering dilakulon banyak orang- orang mendapati imam tengah shalat

tarawih lalu iatakbiratul ihram shalat Isya' di belakangnya, saat imam

salam ia berdiri untuk menyempurnakan shalat, selanjutnya imam

memulai dua rakaat shalat tarawih berikutnya lalu si makmum

mengiluti rmtuk dua rakaat sisanya Apakah shalatnya sah? dalam hal

ini ada dua pendapa! menurut p€tdapat yang paling kuaq, sah.

Sqerti ittr pula misalnya yang bersangkutan mengikuti setiap

satu rakaafi, dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat tentang tata

tertib shalat dan lebih utama batal. Bila kita katakan salu lalu si

makmum dao imam berlainan rakaat, saat itu makmum wajib

mengikuti imafr" duduk saat imam duduk dan b€rdiri saat imam

berdiri. Saat imam menyelesaikan shalat terlebih dahulu, makmum

berdiri setelah imam salam untrk mexryempurnakan shalat, karena ia
makmum masbuq, namun bila makmm menyelesaikan shalatrya

tertebih dahulu, ia tidak boleh mengikuti imam dalam rataat

selebihnya, ia harus memisahkan diri dari imam setelah

shalat, kemudian tasyahud dan salam, shalatnya

sah, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, karena ia
memisahkan diri dari imam karena udzrn yang terkait dengan shalat.

Atau menunggu imam dalam tasyahud dengan memperlama doa

hingga imam menyusul, setelah itu salam setelah imam salam.
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Jika malmum lupa sebelum mengikuti imam, imam tidak

menanggulg kesalahannya. Setelah imam salam, makmum harus

s,rjrrd sahwi untuk kesalahannya bila shalatnya sudah selesai, dan bila

belum selesai sujud sahwi dilakulCIn set€lah shalatnya usai. Bila
makrnrm lupa setelah mengikuti imam, imam yang menanggung. Bila
imam lupa sebelum makmum ikut, atau setelah itu, makmum turut

serta sujud sahwi bersana imam dan mengikutinya di alfiir shalat

mennnrt pendapat yang hut, sama seperti makmum masbuq. Wallahu

a'lam.

Mesehh:

Pertama: di sini penulis menye\rdran bahwa pendapat lama

menyatakan shalat makmum tersebut sah" seperti yang dinyatakan

Syaf i dalam pendapat baru. Pendapat ini diikuti oleh pengarang lI
Mu'tanad d"n Al BaW. Dan yang dinukil sahabat-sahabat kami dari

pendapat lama menyatakan tidak sah. Di antara yang secara tegas

mennkil pendapat ini adalah Syaitfi Abu llamid pengarang Al Hmti,
Al Qadhi Abu Thq'yib Al lvlahamili dalam At-Tajrtd, Faurani, Al
Mutawalli dan lainnya Inilah yang be,nar, sebab teks Syaf i dalam

pendapat lama menyebutkan; ada yang berpendapag yang

masuk brsama imam dan membatalkan shalat yaog

telah dilakukan. Dan kami tidak beryendapat demikian.

Kedua: yang disebutkan Syaf i di sini, yaitu salam satu dua

rakaat dan menjadi shalat sunnalU inilah pendapat yang benar dalam

madziab. Masalah-masalah s€eerti ini telah dijelaskan sebelumnya

pada bagian tata cra shalat niaq dan tendapat perbedaan pendapat

dalam masalah tarjih (penggunggulan dari beberapa pendapat) seperti

yang telah dijelaskan sebeltrmnya

Teks Syaf i dan kesepakatan sahabat-sahabat kami atas hal

tersebut mentmj"kkan, mereka sqakat atas bolehnya meninggalkan

shalat fardhu yang telah dilakukan di awal waktu karena adanya
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udzur. Sementara bila keluar meninggalkan shalat fardhu tanpa udzur,

haram menurut pendapat yang kuat dan masyhur yang

dinyatakan oleh Syaf i dan disepakati oleh jumhur. Masalah ini telah

dijelaskan secara panjang lebar dalam bab tayamum, masalah melihat

air di tengah-tengah shalat.

Mutawalli meqielaskan, bila kita katakan yang bersangkutan

merubah shalat fardhu meqiadi shalat strnnall, shalatnya tidak berubah

narnun batal, dalam hat ini ia tidak boleh salam setelah dua rakaat

unnrk turut shalat berjamaalU karena ini membatalkan shalat fardhu.

Penjelasan Al Mutawalli ini jelas keliru, berseberangan dengan teks

Syaf i.

Seluruh sahabat-sahabat kami sepakat mengaqiurkan hal itu.
Alasanoya adalah seperti yang telah kami sebutkan, yaitu boleh

menghentikan shalat fardhu karena udzur, dan mendapafkan jamaah

adalah udzur yang penting, sebab bila menghentikan shalat fardhu

boleh karcna udzur yang bersifat drmia dan kepentingan pribadi, tenhr

lebih utama untuk kepentingan dan kesempurnaan shalat Alasan

membatalkan shalat fardhu adalah alasan tidak benar, sebab

me,mbatalkan shalat fardhu bisa dilakukan; baik berubah menjadi

shalat suonah ataukah batal. Wallalru a'lam.

Ketiga: Telah dijelaskan sebelumnya, teks Syaf i dan

sahabat-sahabat kami menyatakan, dianjurkan unhrk salam setelah dua

rakaat kemudian memasuki shalat jamaah. Ini bila shalaenya masih

tersisa dua rakaat lebft, sementara bila tersisa kurang dari itu,
dianjurkan untuk kemudian bersama
jamaah. Di antara yang menyatakan demikian Ar-Raf i.

Keempat Penjelasan di atas berlaku bila yang bersangkutan

memulai shalat fardhu pada waktunya kemudian ingin berjamaah.

Sementara bila ia memulai shalat qadha lalu ingin me,masuki jamaah,

bila jemaah tersebut juga mengqadha shalat yang tertinggal tersebut,
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hukumnya disunnalrkan, sama seperti melakukan shalat fardhu pada

waktuny4 seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Sementara bila jamaah tengah mengerjakan shalat yang

berbed4 yang bersangkutan tidak wajib salam setelah dua rakaat atau

menghentikan shalatriya rmtuk mendryatkm shalat yang tertinggal

tersebut secara berjamaab sebab saat itr tidak disyariatkan rmtuk

bedamaah seperti yang telah dijelaskan sebehrmnya di awal bab. Di

antara yang menyatakan demikian adalah p€ngarang At-Tatimmah, ia

menyalakan; krena jarnanh tidak termasuk bagian dari maslahat

shalat tersebut dan tidak boleh huhrmnya meogheNfikan shalat fardhu

demi kepeirtingan shalat ffihu lain- Sad ihr ymg bersangtota salam

setelah duarakaat dm melakukan shalat yanghadir.

AI Mutawalli menjelaskan, misalkan yang b€rsanghtan

memulai shalat fardhu di akhir wattu sendirian dan ia bisa

pada waktu t€rsebut sendirian, lalu kaum alatang

kemtrdian mereka shalat b€trjame-h, dan ia tahu bila salam setelah &n
rakaat dan shalat berjamaah bersma mereka pasti sebagian dari

shalatnya terjadi di luar wakhr atau ragu akm hal itu, haram baginya

salam setelah drra rakad. scbab menjaga waktu shalat fardhu

huhrmnya umjib, semeutara berj"maah hhlmnya sunnah. Dengan

demikian, yang bersanghilan ddak boleh meninggalkan yang wajib

demi menjaga yang $mnah. Wallokt a'lon.

Kelim* Penulis Al kW, me,njelaslm, misalkan seseoriang

me,mulai shalat jamaah kemtdian b€ralih ke jamaah lai& misalkan

shalat di belakang imaqr junub atau bertadds yang tidak diketahui

kondisinya, setanjutnya imrn tahu lalu kelur dm bersuci, selanjutnya

imam ke,mbali lalu memulai shalal kemudian si makmum

mengikutinya lagi atau ada orang lain dat-ng ke,mudian si makmum

mengiluti shalatnya setelah tahu yang pertma berhadats, menrrut

sahabat-sahabat kami fuukumo]ra boleb mereka menyepakatinyao dan

shalat makmrrm b€rlaku secra jamaiih. Tidak ada perbedaan petdapat
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dalam hal ini. Lain halnya deagan oftmg yang memulai shalat

sendirian, seperti itu juga bila imam berhadats dan meminta diganti

bila kita menyatakan penggantian imam boleb, berarti makmum

mengalihkan shalat dari jamaah ke j"maah lain. Demikian penjelasan

penganng Al Bayo\ Syailfi Abu Hamid dalam At-Ta'liq, Al
Mahamili dan lainnya

Keenam: Syaitfi Abu Hami{ Al lvlawandi, Al Qadhi Abu
Thayfb, Al Mahamili dan lainnya berp€rdapat, merubah shalat

fardhu ke yang lainryra ada empat rnacam.

l. Seseorang memulai shalat Zhuhur karena mengira sudah masuk

waktunya, namrm tvirryata belum masuk, shalatnya

beralih menjadi shalat smnah. Dalam hal ini terdapat perbedaan

pendapat yang telah disebutkan sebelumnya di awal tata cara

shalat.

2. Seseorang me,mulai shalat fardhu dan sebelum itu bemiat

melakukan shalat frrdhu lain atau shalat rn,azprr, menurut mazhab

syaf i shalatnya batal. Ada yang menyatakan, ada dua pendapat

apakah shalatnya beralih menjadi shalat $mnah seeerti yang telatr

dijelaskan sebelumnya

3. Seseorang memulai shalat fardhu dan sebelum itu. berniat

melakukan shalat ryrrb menurtrt madznab shal65y6 batal, dan

inilah yang dinyatakan Syaf i. Syaitfi Abu Hamid AI Mawardi,
Al Qadhi Abu Thayyib, Al }vlahamili dan laimya meriwayatkan
pendapat lain imam Syaf i; shalmya berubah menjadi shalat

suonah.

4. Masalah kitab (matan), yaitu ro*r.og memulai shalat fardhu
se,ndirian kemudian ingin memasuki jilnzah,lalu melnbatasi dua

rakaat saja, menunrt teks Syaf i dan pendapat jumhur fuqaha
shalailnya berlaku sebagai shalat suonah. Seme,lrtara sekelompok
fuqaha lain menyebutkan pendapat dalam hal ini.
Menunrt madzhab Syafil, shaldaya benfiah menjadi shalat
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sunnah. Perbedaannya adalah, dalam contoh kasus ini yang

bersangkutan mendapatkan udzur untuk mendapatkan jarnaah.

Al Mawardi.menjelaskan, mengalihkan shalat ke shalat lain

ada beberapa nmcam:

1. Mengalihkan shalat fardhu ke shalat fardhu lain, tidak didapatkan

salah satunya.

2. Mengalihkan shalat sunnah rawatib ke shalat sunnah rawatib lain,

misalnya mengalihkan shalat witir ke shalat sunnatr fajar, tidak

didapatkan salah satunya.

3. Mengalihkan shalat sunnah ke shalat fardhr+ tidak didapatkan

salah satunya.

4. Mengalihkan shalat frrdhu ke shalat sunnah. Dalam hal ini ada

dua macam. Pertona: peratihan hukum, seperti orang yang

memulai shalat Zhuhur sebelum matahari condong ke barat

karena tidak tahu, shalatnya berlaku sebagai shalat sunnah.

Kedua; peralihan niat, misalnya dalam hati bemiat shalat suonatr

sebelum menunaikan shalat fardhu secara sengaj4 shalat

fardhr:nya batal. Yang benar dm sesuai dengan teks Syaf i,
shalatnya tidak beralih menjadi shalat sunnah. Wallahu a'lant.

Ketujuh: Misalkan seseorang memulai dalam shalat jarnaah

kemudian tiba jamaah lain lalu bemiat menghentikan shalat jarnaah

dengan imam pertama dan berniat mengikuti imaur keduq berkenaan

dengan batalnya shalat orang ini terdapat perbedaan pendapat masyhur

yarrg ingya Allah al<an karni jelaskan sebentar lagi. Menurut madzhab

(Syaf i), shalatnya tidak batal baik karena adanya udzur atau tidak.

Berdasarkan pendapat ini, terdapat dua pendapat berkenaan dengan

sahnya mengikuti imam yang kedua seperti yang disebutkan oleh Al
Mutawalli dan lainnya" dan ini jelas.
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12, Asy-Syirazi berkate, 'BiIe yang bersangkutan tiba
sementara iqamat telah dikumandengken, ie tidak boleh shalat

sunnah berdasarkan riwayat behwa Nabi SAW bersabda;

;rkjlr I i>r :lui>'Z:t'.*+l 6t

'Biln sholat telol, dilegohharq ,rroha frdo* odo shalat selain shalat

wajib'.'

Penjelasan:

Hadits ini diriwayafrkan oleh Muslim dari Abu Hurairah.

Pernyataan penulis 'Diriwayatkan" dengan redaksi yang

mengisyaratkan hadits ini lemah perlu diingkari padahal hadits ini
stuhih. Syaf i dan sahabm-sahabat kemi menjelaskan, bila iqamat

telah dikumandangf,an, makuh hukumnya bagi semua yang ingin

menunaikan shalat fardhu rmtuk shalat srmnalt baik shalat sunnatr

rawatib, tahiyat masjid afiau yang lain berdasarkan petunjuk umum

hadits ini, baik muadzin tetah usai mengrmandangkan iqamat atau di
tengah-tengatr iqamat, baik yang he,ndak shalat sunnah tahu akan

menyelesaikan shalat sunnahnya dan menjumpai takbiratul ihrarn

imam ataupun tidak berdasarkan petrmjuk umum hadits. Inilalt

madzhab kami dan inilah yang dike,mukakan oleh Umar bin
Khaththab dan putranya (Abdullah bin Umari), Abu Hurairah, Sa'id

bin Jabir, Ibnu Sirin, Urwah bin Zrrbair, Ahma4 Ishaq dan Abu Tsaur.

Diriwayatkan dari Ibnu l\,Ias'rd oleh Ibnu Al Mrmdzir; shalat sunnah

dua rakaat fajar meski imam t€mgah shald Shrftfi.

Sekelompok fuqaha bila yang bersangkutan

mendapati imam t€ngah shalaf fqiar sementra ia belum shalat sunnatr

fajar, ia keluar dari masjid dm shalat sunrmh f,ajar, setelah itu masuk

masjid dan shalat wajib brsama imam. Peodapat ini dituturkan oleh

Ibnu Al Mundzir dari I\dasrrq, Al Matfiul, AI HasarL Mujahi4 dan

Hammad bin Abu Sutaiman. Malik jugaberpendapat serupa, bila yang

bersangkutan tidak tfiauratir t€rtinggal sdl rakaat, ia shalat sunnah
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fajar terlebih datrulu dan bila khawatir tertinggal satu rakaat, ia shalat

fajar bersama imam.

Al Atsza'i, Sa'id bin Abdul Aziz dan Abu Hanifatl

berpendapat, bila yang bersangkutan sangat berkeinginan untuk

menjumpai shalat imam, ia shalat sunnah fajar di samping masjid, bila

tidak demikian, harus shalat fardhu bersama imam.

13. Asy-syirazi berkata, *Bila makmum menjumpai imam'

tengah berdiri dan khawatir ketinggalan bacaan, ia tidak perlu

membaca doa istiftah dan langsung membaca, karena bacaan

dalam shalat hukumnya wajib sehingga tidak bisa

dikesampingkan dengan yang sunnah. Bila makmum membaca

sebagian AI Faatihah lalu imam ruku, dalam hal ini ada dua
pendapat Pertama; ruku bersama imam dan meninggalkan

bacaannya karena mengikuti imam lebih ditekankan. Karena
itulah seandainya ia menjumpai imam tengah ruku, kewajiban
membaca gugur. Pendapat kedua; hams meneruskan Al
Faatihah, karena ia diwejibkan untuk membaca sebagian, dengan

demikian hams menyempulalkannya.'

Penjelasan:

Sahabat-sahabat kami menjelaskan" bila makmum masbuq tiba

dan mendapati imam tengah membacq seme,ntara ia lfiawatir imam

rtrku sebelum bacaannya selesai, ia sebaiknya tidak membaca doa

istiftah dan ta'awwudz, langsung membaca Al Faatihah seperti yang

dijelaskan penulis. Bila menunrt dugaan kuatrya akan mendapatkan

Al Faatihatr secara utuh bila membaca doa istiftah dan ta'awwudz, ia
dianjurkan untuk membaca keduanya Misalkan imam ruktr sementara

makmuim tengah membaca Al Faadhall dalam hal ini ada beberapa

pendapat. Pertama; makmum me,nenrskan Al Faatihatr. Ke&n; ntk:l
dan bacaannya gugur. Dalil ke&n pendapat ini telah dijelaskan
penulis. Al Bandaniji menyatakan, pendapat yang kedua inilah yang
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dinyatakan Syaf i dalam Al Imla'dan inilah madz.hab kami. Pendapat

ketiga -pendapat ini paling kuat, dikemukakan oleh Syaikh ltbtt Taid

Al Marwazi dan dikuatkan oleh Al Qatr:l; bila makrnum sama sekali

belurn membaca doa istiftah dan ta awwuda ia nrku bersama imam

dan Al Faatihah sisanya BUEW, namun bila sudatr mengucapkan

sebagian darinya, ia harus me,mbaca Al Faatihah karena ia lalai sibuk

membaca yang lain. Bila kita katakan ia wajib menyempumakan Al
Faatihah lalu terlambat dari gerakan imarn, ia terlambat karena udar,
selanjutnya mengerjakan perbuatan-perbtratan shalat di belakang

imam sesuai unrtannya, menye,mpurnakan bacaan kemudian ruku,

bangrrn dari ruku, selanjutnya sujrd hingga melryusul imam. Ia

mendapat udzur unfift ketinggalan tiga ruhm yang dimaksudkan dan

dua rakaatnya terhitung. Bila lebih dari tiga ruktut, dalarn hal ini
terdapat perbedaan pendapat yang akan kami sebutkan selanjutnya

dalam pasal mengikuti imam, hsya Allah.

Bila makmum t€rsehil menyalahi, tidak meneruskan Al
Faatihatr, kemudian ruktr dengan sengaja dan ia tatu hukumq,a,

shalatnya batal karena ia tidak membaca dengan sengaja. Bila kita
katakan ia hartrs nrku, ia nrktr bersama imamb bacaannya gugur dan

satu rakaafirya dihitung. Misalkan ia sibuk me,lryempunrakan Al
Faatihah, berarti ia terlambat tanpa adtamya udar. Bila imam terlebih

dahulu nrktr sementara yang bersanghfran membaca Al Faatihah, lalu
imam saat bangrn dari ruhr, berarti ia tidak merfumpai

rakaat tersebut karena tidak me,ngihti imam pada sebagian besar

rukun. Inilah yang dinyatakan secara tegas oleh Imam Al Haramain

dan sahabat-sahabat kami. Pertanyaannya, apakah shalatnya batal -
bila kita katakan berdasarkan madzhab bila tertinggal satu nrkun tidak

membatalkan shalat? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

dituturkan oleh Imam Al llaramain dan lainnya. Pendapat pertama dan

yang paling kuat; shalatnya tidak batal, sebagaimana bila yang

bersangkutan tidak ketinggalan- Kedua; batal karena ia tidak
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mengikuti imam pada rukun yang menyebabkan ketinggalan rakaat,

sehingga ia sama seperti ketinggalan satu rakaat.

Bila kita katakan shalatnya batal, ia wajib memulai shalat dari

awal, hararn menenrskannya bila ia tahu batal. Dan bila kita katakan

tidak batal, meilrrut Imam Al Haramaig ia seharusnya tidak rulat

karena tidak terhitung, llamull harus gerakan

imam saat merebah suju{ seolah-olah ia mendapatkan rakaat tersebut

meski tidak terhitung. Dengan gambaran contoh yang sama, bila yang

bersangkutan tidak mendapatkan kesempatan bersama imam yang

memungkinkannya untuk menyempumakan Al Faatihatr lalu ia
membaca doa istiftah, ta'awwudz kemudian tasbilt setelatr itu diam

lama, dalam hal ini ia lalai, dan Al Faatihah tetap tidak gugur seperti

yang ditegaskan oleh Imam Al Haramain.

14. Asy-syirazi berkata, *Bila yang bersangkutan

menjumpai imam tengah nrku, ia takbiratul ihrem dalam

keedaan berdiri kemudian t*bir untuk m}m. Bita ia beilakbir
satu kali dengan niat untuk takbiratul ihram dan takbir nrku,
takbinnya tidek seh untuk yang weiib karena dalam niatnya
menyatukan antara yang weiib dengan yang sunnah.

Pertanyaannya, apakah shalatnya berlaku sebagai shalat sunnah?

Dalam hal ini ada dua pendepat Pertama; berlaku sebagai shalat

sunnah, sebagaimena bila ie mengeluarkan lima dirham dengan

niat zaht dan sedekah sunnah. Kedua; tidak berlrrku sebagai

shalat sunnah, karene ia menyertaken niat takbir syarat dan

t*bir buken syarat'

Penjelasenl

Bila malmum mendapat imam tengah nrku, ia takbirahrl ihram

dalaur keadaan berdiri kemudian takbir untuk rulnr dan menunduk.

Bila sebagian takbiratul ihram terjadi di luar kondisi berdiri, shalat

fardhunya tidak sah. tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, juga
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tidak berlaku sebagai shalat sunnah menurut pendapat yang kuat. Ada
pendapat lain dalam hal ini seputi yang telah dijelaskan sebelumnya

di awal tata cara shalat. Di sana telah dijelaskan, pendapat paling

masyhur milik imam Malik; makmum masbuq bila mendapati imam

tengah ruku dan takbiratul ihramnyat€dadi dalarn batasan ruku, shalat

fardhunya sah.

Dalil kami adalah diqiyaskan dengan malcmum yang tidak
masbuq. Saat takbiratul ihmm, ia tidak boleh membaca Al Faatihah,

tapi harus menrmduk unhrk ruku dengan bertakbir. Seperti itu juga

bila ia mendapatkan imam tengah berdiri lalu bertakbir kemudian
imam ruku saat ia bertakbir.

Misalkan makmum yang bersanghtan pada kedua kondisi di
atas hanya bertakbir satu kali saja dan ditunaikan secaxa utuh pada

saat berdiri, dalan hal ini ada e,mpat kondisi.

l. Berniat takbiratul ihram saja dan shalat fardhrmya sah.

2. Bemiat takbir nrku saja, dan shala+n)ra tidak sah-

3. Meniatkan keduanya secara Uersamaan, shalat fardhunya tidak
sah. tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Sementara

apakah berlaku sebagai shalat sunnah? Dalaq hal ini ada tiga
pendapat. Menunrt pendapat yang kuat dan disepakati oleh
sahabat-sahabat kami; tidak berlaku sebagai shalat sunnatr.

Kedua; berlaku sebagai shalat smnah. Ketiga seperti yang

dituhrkan oleh Al Qadhi abu fhayyib; bila ia memulai shalat

sunnah, shalatnya berlaku sebagai shalat sunnalL dan bila
diniatkan untuk shalat fardhrf tidak sah-

4. Tidak melriafkan salah satuny4 narmm takbir s@ara mutlak.
Menurut pendapat yang kuat dan dinyatakan Syaf i dalam Al
Umm serta dipastikan oleh jumhn fr4aha; tidak sah. Pendapat

kedua; berlaku setagai shdat fardhu kar€na adanya indikasi
istiftah. Imam Al Haramain condong paaa penAaat ini.
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Berkenaan dengan qiyas orang yang mengeluarkan.beberapa

dirham dan diniatkan untuk zakat dan sedekah sunnah, maksud

penulis adalah sedekahnya berlaku sebagai sedekah sunnah. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Sayangnya qiyas ini lemah atau

tidak sah karena di antara keduanya tidak ada inti kesarnaan dan

alasan yang bisa dianggap sesuai. Andaipun ada, perbedaannya adalah

dfuham-dirham tersebut tidak berlaku untuk zakat wajib, sehingga

berlaku sebagai pemberian suka rela, artinya sedekah sunnah.

Sementara takbiratul ihram adalah rukuo shalat fardhu dan shalat

sunnalu dan takbir ini tidak terlaksana sehingga shalat fardhrmya tidak

berlakrl demikian juga shalat sunnah sebab tidak ada bedanya antara

shalat fardhu dengan shalat $mnah dalam hal takbiratul ihrarn.

Wallalru a'lam.

15. Asy-syirazi berketa, *BiIa makmum meniumpai

seukuran ruku yang sah, bererti ie mendapatkan rakaat tersebutt

namun bila tidak menjumpei seulmran mku yang sah, berarti ia
tidak mendapatkan rakeet tersebut berdasarkan riwayat Abu
Hurairah RA, Nabi SAW bersebda, 'Barangsiapa mendapathott

ruhu dafi rah.aat terahhir sholot lunt'ol, hendaHah ia menambahi

satu rahaat lagi dan buangsiqa tidak nundapothan raha,

hendahbh rrrcnyemp urnahan Zhtrtur ; empat (rahoat)'.'

Penjelesan:

Hadits dengan matan seeerti ini gharib, diriwayatkan oleh Ad-
Daraquthni dengan sanad dta'if, matannya demikian; "Barangsiapa

mendapatkan ruht dari rakaat teroWir slulat Jum'at, hendaklah ia
menambahi satu rakaat lagi, nanrm bila menjumpai mereka tengah

duduh hendaHah menyempmnkan Zhuhur ; empat (rakaat). "

Syaf i dan sahabat-sahabat kami menjelaskan, bila maknrum

masbuq mendapati imam tengah nrkq lalu ia bertakbir dalam keadaan

berdiri selanjutnya nrku -bila makmum sampai pada batas nrku yang
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mencukupi- yaitu kedua tangannya lutut sebelum imam
bangrrn dari batas rulor yang mencukupi, berarti ia mendapatkan
ral@at tersebut dan rakaat tersebut terhitung. Pengarang at Bayan
menjelaskan, disyara&an makmum harus ruku dengan thuma'ninatr
sebelum !-arn bangUn dari bafas nrkg yang mencukupi.

Mayoritas sahabat-sahabat karni menyebutkan masalatr ini dan
tidak membatras thuma'ninah. Thuma'ninah perlu disyaratkan seperti
yang disebutkan oteh pengarang Al Bayon. Ar-Rafi,i menjelaskan,
sahabat-sahabat kami berpendapat, tidak masatatr bila imam berdiri
dari batas ruku yang sempurrn selama belum bangrm dari batas yang
mencukupi.

Yang kami sebutkan di atas bahwa -ufo"rrr mendapatkan
rakaat bila mendapatkan imam tengah ruku tersebut benar yang
dinyatakan oleh Syaf i, dike,mukakan oleh mayoritas salrabat-satrabat
kami dan jurnhur ulama, banyak sekali hadits-hadits yang
menyebutkan demikian dan dis€pakati oleh kaum muslimin. Dalam
hal ini ada pendapat lemah d* p"l"i; ia tidak mendapatkan rakaat
tersebut. Pendapat ini diriwayatlan oleh pengarang At-Tatimmah dari
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimatr, salah satu ahli fiqh dan hadits
terbesar di ffiangan sababat-satrabat kami. Ar-Raf i juga
meriwayatkan pendapaf ini darinya Diriwayatkan dari Abu Bakar
Shibghi, salah satu sahabat-sahabat kami, bahwa pengarung At-
Tatimmah menyatakan, ini tidak bnar, sebab fuqaha berbagai daerah
sepakat bahwa yang bersangkutan mendapatkan rakaat tersebut.
Perbedaan pendapat fa[angan setelah mereka tidak berlaku.

Bila kita katakan b€rdasaxkan madzhab, yaitu yang
bersangkutan mendapatkan rulaat tersebut lalu ia ragu apakatr'sudah
mencapai batas ruku yang mencukupi dan thuma'ninah sebelurn imarn
berdiri ataukah bel"m? Dalam hal ini ada dua pendapat. pertama _

pendapat inilah pendapat madztab, dipa*ikan oleh mayoritas sahabat-
sahabat kami dalarn dua jalur pendapat dan dinyatakan syaf i dalam
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Al Umm; yang bersangkutan tidak mendapatkan rakaat, sebab menurut

hukum asal ia tidak mendapatkan.rakaa! sebab hukum penghitungan

rakaat karena meqiumpai imam ruku hanyalatr keringanan, sehingga

tidak bisa dijadikan pedoman kecuali dengan yakin. Kedua; ada dua

perincian seperti yang dikemukakan oleh Imam Al Haramain, dan

oleh imam Al Ghazali dijadikan sebagai dua pendapat. Yang benar

adalah dua perincian. Perincian yang benar adalah pendapat ini, dan

perincian kedua; yang bersanghrtan mendapatkan rakaat tersebuL

sebab menurut hulcum asal imam tidak bangu. Wallahu g'lam.

Penjelasan kami bahwa makrnrm mendapatkan rakaat bila

menjumpai imam tengah ruku di atas makzudnya bila ruku imarn

terhitung, dan bila tidak terhitung seperti misahya imam berhadats,

arau lupa karena berdiri unttrk rakaat kelima lalu malmum masbuq

mendapatkan rakaat ini pada saat nrkq atau imam lupa tidak

membaca tasbih ruku dan berdiri I'tidal, kemudian imam kembali

ruku karena mengira hal itu boleh lalu makmum masbuq menjrnFai

imam nftq berarti si makmtm tidak mcndapatkan rakaat tersebut

menunrt pendapat kuat yang dipastikan oleh jumhur, sebab berdiri dan

bacaan gugur bagi makmum masbuq karena ditanggrmg oleh imam,

sementara dalam contoh ini si imam tidak menanggugnya, dengan

demikian nrku dalam gambaran contoh ini tidak terhittrng bagi si

makrnum. Dalam hal ini ada pendapat lain; si makmum mendapatkan

rakaat tersebut. Hanya saja pendapat ini lemah. Insya Allah SWT

masalah ini akan kami jelaskan dalam bab sifat imarn dalam masalatr

shalat di belakang imam yang berhadats

Masalah:

Pertama: Bila makmum masbuq mendapati imam telah

melewatkan bagran ruku yang mencukqi, dalam hal ini tidak ada

peibedaan pendapat bahwa ia tidak mendapatkan rakaat tersebut

namun ia tetap diwajibkan unhrk mengikuti imam pada bagian yang ia
jumpai meski rakaat tersebut tidak terhitung untuknya. Bila ia
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mendapati imam tengah tasyahud akhir, ia harus duduk bersama

imam. Pertanyaannya, apakah ia dianjurkan untuk tasyahud mengikuti
imam? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur yang dituturlon oleh
fuqatra I(hurasan, Syailfi Abu Hami4 Ibnu Ash-Shibagh, pengarang

Al Bayon dan lainnya. Pendapat yang kuat dan dinyatakan oleh Syaf i
adalalL ia dianjurkan mengikuti imam. Pendapat kedua; tidak
diaqiu*an tasyahud karena sad itu bukan tempat rmtuk taErahld
untuk si makmum. Sahabat-sahabd kami b€rpendeat, makmum
masbuq tidak wajib fidak ada peftdam p€odapat

dalam hal ini selain rmttrk du&* saj4 sebab kewajibm mengikuti
imam handah dari segi @ saja seperti itu juga

m€Nrrrut pendapat-pendapat yang menyatakan terhitung rmtuk imam.

Seme,ntara menurrt peodapat-peodapat yang menyatakan tidak
t€rhitung unhrk imam tidak mgu4iibkan membaca tasyahu4 sebab
makmurn tidak boleh meninggdkm imam, berbeda dengan peftuata-
psrbuatan- Ketika si makmunr imam t€ngah ruku aau
setelahnya makmrrn tidak perlu membaca doa istiftah, baik pada saat

itu atauprm setelahnya" bahlon meski makmum meqiumpi imrm di
alfiir taErahrd lalu ia takbirml iham, dufuk kemudian imam salm
sctelah ia dtdulq lalu si mekmum bangun l1gtuk menyempurnakm
shalaq saat itu ia tidak me,mbaca doa istiftah karcna tempahya sudah

lewat Namrm bila imam salam sebehrm ia dlduk, ia harus me,mbaca

doa istiftab- N{asalah ini tetah dijelaskan sebelumnya di awal tata cara

shal*-

Kedue: Telah dijelaskm sebehm$,a, bila makmrm masbrq
tidak mendapti ruhL rakad tersebut tidak terhitung rmrknya
menunrt kami. Dan inilah pendaat yang dikemukakan oleh jumhru
ulama. Zufar berpendapa! malrrnum mendapatkan rakaat bila
menjumpai imam tengah bangundari ruku (I'tidal).

16. Asy-Syirazi berkata, *Bila imam sudah ruku sementara
ia lupa membaca tasbih rulu IaIu kembali ruku untuk

Al Mqjmu'SyarahAl Muhadzdzab ff nl



membacanya, kemudian mrkmum menjumpai ruku tersebut,
menumt Abu Ati Ath-Theberi kemungkinan si makmum
menjnmpai rakaat tersebut, scpcrti halnya bila imem berdiri
untuk rakad kelima lalu melmum menjumpai ruku tersebut-

Menurut pendepet Syefi'i yfng tertera dalam Al Unm, ir tidak
mendapetkan r*aat tersebut, scbeb rakaat tersebut tidrk
terhifung untuk imam. Berbode dcngan rakaat kelima, sebeb

makmum tehh melakukenn5n scmentara dalam hal ini si
makmum belum mengeriekrn b.gh yrng luput bersama imem.'

Penjerhsan:

Syaf i d'n sahabat-sahabd kami -semoga Altah SWT
merahmati mereka- menjelaskm, misalkan imam lupa tidak membaca

tasbih ntlar ke,mudian berdiri, setelah itu ia teringa! ia tidak boleh
ke,mbali ruku rmttrk me,mbaca tasbih rukrl sebab tasbih ruku
hukumnya $moah, sehingga tidak boleh kembali dari I'tidal yang

hukumnya wajib ke rulu lagi. Bila si imam kembali dan ia tahu hal
t€rsebut terlrang shalffiya bstal dm tidak sah rmhrk diihrti
makmum. Namrm bila ia ke,mbali ruku ka€na tidak tahu hat tbrsehil
terlarang shatatnya tidak bafial kr€Da ia mendapatkan udzur, hmya
saja kembali ke rulu lagi ini tidak tertitung dari shalarnya Bila
makmurn uasbuq mengikutinya dalm kondisi ini saat si makmum

t€ngah nrku yang tidak terhitmg ini dm si makmum masbrq tidak
tahu kondisi tersebu! huhm mcngkuti imam t€rsebut sah.

Pertanyaannya, apakah rakaat iai terhiUmg rmtuk si rnakmnrn"karcoa

menjumpai si imem ruku? dalam hal ini ada dua pendapat Menunrt
pendapat yang kuat berdasakm kes€eakatan sahabat-sahabd krrri
dan dinyatakan Syaf i dalam Al Unan; rakaat tersebut tidak terhitrmg
rmtuk makmum masbuq karcna ruku si imam tersebut fidak terhitung,
s€eerti itu juga bagi si di samping karena saat itu imam

sebenarnya tidak sedang nrku, nmrm secara hrkwn tengah I'tidal,
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dan makmum masbuq yang mendapati imam tengatr I'tidal tidak

mendapatkan rakaat tersebut. Pendapat kedua; terhitung.

Pendapat mereka disandarkan pada qiyas pada maldum yang

mendapati imarn pada rakaat kelima yang dikerjakan karena lup4 dan

si malrmurn menjumpai bendiri bersma imam serta membaca Al
Faatihah, rakaat ini terhitung bagi si rytrmum masbuq meski tidak

terhitung bagi si imarn. Pendapat ini keliru dan qiyas untrtk rakaat

kelima batil, sebab tidak sama seperti masalah yang tengah kita

bicaratcan. Alasan lain; karena pada ralcaat kelima si makmrrm

me,ndapatkan rakaat tersebut secara utuh dan imam tidak menanggug

apa puq sementara dalam masalah yang tengah kita.bicarakan si

makmum masbuq tidak mendapatkan berdiri, bacaan atarryrm ruku
yang terhitung bagr imam, sehingga qiyas rmtuk mamlah ini tidak

benar. Contoh yang sama see€rti masalah kita adalah misalkan

makmum masbuq menjumpai imam tengah ruku pada rakaat kelima,

saat itu rakaat tidak terhitmg mentrnrt pendapat yang kuat Inilah yang

dipastikan oleh jumhr dalam dua jalur pendapat.

Imam Al Haramain meriwayatkan pendapat yang sangat t"p+
dari Syaikh Abu Ali Sanji; si makmum mendaparkan rakeat t€Nebut

Ia juga menyebutkan pendapat lain yang jauh dari kbbenaran dan

palzu; bila makmum masbtrq menj'mFai selunrh rallaat kelima

brsama imam dan keduanya ssrna.ssrn& tidak tahu bahwa rakaat

t€rsebut rakaat kelima dan si mahum membaca Al Faatihah, ia tidak
mendapatkan rakaat tersebut, hanya saja stralatnya sah. Pendapat ini
berseberangan de,ngan madzhab kami. Pendapat yang ku* dan

masyhur, si makmum mendapatlranraloatpada kondisi seperti itu

Msalkan makmum menjrimPai rakaat ketiga bersama imam

pada shalat Jum'at karena lupa, bila kita katakan di selain shalat

Jum'at berarti rakaat tersebut tidak terhitung b4gi makmum, dan

rakaat tarnbatran tersebut tidak terhitung rmfuk shalat Jum'at maq)un

shalat fruhur. Namrur bila kita katakan terhitung, dalam hal ini ada
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dua pendapat berdasarkan perbedaan pe,lrdapat tentang masalatr

seandainya terbukti imam shalat Jum'at berhadats. Dalam hal ini Ibnu

Haddad memilih pendapal rakaat tidak terhitung bagi makmum.

Sementara bila imam berhadaLs, hfuim malmrrm masbuq yang

menjumpai rulnrknya sama s€eerti hukum makmtrm masbuq

menjumpai imam t€ngah ruh pada rakaat kelima Menunrt petdapat

yang kuat, rakaat tersebut tidak t€ftitmg bagi imam.

Sementara bila imnn b€rsuci lalu makmrrrr masbrq

me,njumpainya t€ngah ruku dm melrgihtinya setelah ihr imam

be,rhadm saat suju{ si mrkmrrm mashq meldryatkan rakaat

t€rsebul Tidak ada perbodam pctdqld dnlnm hal lnr" karena ia

menjrrnnai rutu yang t€rhihmg bagi imam. Pdryd ini disebutkan

oleh Al Bagbawi dm lainryrl, dan pendapat ini htd- Sementara bila
imam berdiri pada rakaat kelima karcoa tidak tahl lalu makmun

masbuq mgitafinya ia tahu bahwa rakaat temebril adalah

rakad kelima, mcorrrtr peodryd yang hd dm dipastilm oleh

sahabat-sahabat kami di sebogim besu jalrr perdaeq shalatnya tidak

sah, sebab ia memasuki dalmrakaat yang iatahu rakaat tersebu tidak

terhitng (sia-sia).

Al Baghawi meriwa:rdran dei Al Qaffil, shalat darr

jamaahqra sah sebab imam b€mada dalm shala! hanya saja makmum

tidak menghrti imam dalm @ namlm hmya
taf$fomrl ihrm s{a dm +Srk !rcraya mendi imm, sebab taErahd
terseht teftihmg bagi imm" al naghfli menjelaskm, berdasatm
pendac ini misalkan imem lrrya sanr sqid pada rakaat pertama lalu
rnakmurn masbuq mengihrtinya pada saat imam berdiri uutuk rakaat

kedua padahal ia tahu hal tersebu! berkenaan dengan apakah

shalatnya sah atau tidak t€rdapat perbedaan pendapat. Mentrnrt

pendapat yang kua! shalatnyatidak sah. Wallahu a'l@n.

17. Asy-syirazi berkata, 'BiIa makmum masbuq

mendapati imam tengah suiud, ia takbiratul ihram kemudian
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sujud tanpa takbir untuk sujud. Di antara sahabat-sahabat kami

ada yang berpendapatrjuga bertakbir untuk nuku. Pgndapat yang

Sesuai dengan madzhab adeleh pendapat pertama, karena ia

tidak menjumpai temprt trl0ir untuk suiud. Berbeda bila ia
menjumpai imam tengah ruh' krrena inilah tempat rukuknya.

Bukankah shalat fardhunya srh? Dengen demikian ia sama

seperti orang yang sheht gendirien '
Penjelasan:

Sahabat-sahabat kami berpelrdapat, bila makmum masbuq

mendapati imam tengah sujud atal tasyahu{ ia bertakbir takbiratul

ihram dalam keadaan berdiri, harus menyempurnakan huruf-huruf

takbiratul ihram saat berdiri seeerti yang telah dijelaskan sebelumnya

dalarn tata cara shalat. Bila ia hrtakbir takbiratul ihram, ia hanrs

beralih ke bagian rukun yang te,ngah imam lakukan. Pertanyaannya,

apakah perlu bertakbir peratitant Dalam hal ini ada dtra pendapat

seperti yang disebutkan oleh penulis. Menunrt pendapat paling luat

berdasarkan kesepakatm sahabat-sahabat kami, tidak perlu bertakbir

peralihan se,perti yang disebukan penulis. Setelah itu bertakbir saat

beralih bersama imam dari zujud dau rukun lain rmhrk mengikuti

imam meski raloat t€rsebut tidak dihitrmg bagi si makmum masbuq.

Bila si makmum masbuq b€rdiri setelah imam salam untuk

menyempurnakan rakaat yang tertinggal; bila duduk yang ia
tinggalkan tersebut adalah bagian drduk untuk si makmum masbuq

misalkan ia menjumpai rdl<ad ketiga dalam shalat ruba'iyah (empat

rakaat) atau pada rakaat ketiga dalam shalat Maghrib, ia berdiri

dengan bertakbir. Dan bila bukan bagian duduknya, misalkan ia

menjumpai imam tengah b€rada di rakaat terakhir atau rakaat kedua

dalarn shalat rubaiyatr (empat rakaat), dalam hal ini ada dua pendapat

ada tiga pendapat.

Menurut pendapat yang hrat, masyhur dan dinyatakan dalaur

teks Syaf i; ia berdiri tanpa takblr, karena saat itu bukan tempat untuk
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takbir baginya, di sarnping karena ia sudatr bertakbir saat bangun dari

sujud bersama imam, dan inilah takbir peralihan baginy4 sementara

sekrang ini ia tidak tagi mengikuti imam, sehingga tidak perlu

bertakbir. Pendapat kedua; bertakbir karena saat itu adalah peralihan

dari satu rukun ke nrkrur lain. Pendapat ini dituttrkan oleh Imam Al
Haramain dan AI Ghazali dari Syaikh Abu Hamid.

Pendapat yang disebutkan dalam At-Ta'liq karya Syailfi Abu
Hamid; tidak perlu bertakbir. Mungkin mereka (Irrarn Al Haramain

dan Al Ghazali) meriwayatkan pendapat Syaikh Abu Hamid ini dari

selain At-Ta'liq. Pendapat ketiga; yang bersangkutan berdiii tatrpa

bertakbir setelah menjumpai imaur tengah tasyahud, dan makmum

yang mendapatkan rakaat bersama imam berdiri dengan bertakbir,

sebab berdiri dari rakaat ada takbirnya. Pendapat ini dikemukakan dan

dipastikan oleh Al Qadhi Abu Thayyib. Sayangnya pendapat ini
lemah. Wallahu a'lon.

Bila bukan saatnya rmtuk duduk bagi makmum masbuq setetah

imam salam, ia tidak boleh diam, bila ia diam shalatrya batal karena

ia me,nambahi berdiri. Namrm bila saatnya duduk, ia boleh diam dan

shalatnya tidak batal, sebab memperlama tasyahud awal hukumnya

boleh meski lebih r*ama dipercepal Sunnahnya bagi makmum

masbtrq adalah berdiri setelah imam salam dua kali, sebab salant

kedna terhitung dalam shalat. Demikian yang dinyatakan secara tegas

oleh Al aqdhi Hu$ain, AI Muta\mlli, Al Baghawi dan lainnya. Ia juga

boleh b€dfui setelah imam salam yang pertama. Namun bila berdiri

sebelum salrm pertama usai, shalatnya batal bila ia berdiri dengan

sengaja dan tidak berniat memisahkan diri dari imam. Masalah ini
telah dijelaskan dalam pasal tata cara shalat bagran salam.

Wallalru a'lam.

Catatan: Jika makmum masbuq menjumpai imam tengah

sujud pertama pada suatu rakaat lalu ia sujud bersamanya, setelah itu
imam berhadats dan pergi, apakah makmum masbuq harus sujud yang
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kedua? Dalarn hal ini ada dua pendapat seperti yang ditutukan oleh

Al Qadhi Abu Thayyib dalam AtTa'liq di akhir bab sujud sahwi.

Pendapat pertama; ia harus sujud yang kedua karena mengikuti imam.

Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ali bin Abu Hrnairatr. Pendapat

kedua yang paling kuat; tidalc zujud keduq karena zujud" ini tidak

terhitung untuknya, makmum hanya melakukan sujud kedua karena

mengiluti imam, seme,lrtara saat itu sudah tidak tagt mengikuti imam.

Initah pendapat yang dike,mukakan jtmhur fuqaha.

lE. Asy-Syinzi berketq 'Misalkan makmum masbuq

menjumpai imam di rkhir shelet, ia bertakbir tekbiratul ihrem
den duduk, den ie tehh mendrprtkan keutemean beriamaah.'

Penjelasan:

Telah dijelaskan sebelumny4 bila makmum masbuq

mendapatkan imam tengah tasyahud akhir, ia bertakbir takbiratul

ihram dalarn keadaan b€rdiri ke,mudian duduk dan tasyahud bersama

imam, namun tidatc bertakbir rmtuk dufuk menurut pendapat yang

kuat. Tasyahud hukumnya sunnah, tidak wajib bagi makmum masbuq,

berbeda dengan yang bartr saja dijelaskan. Di sana telatr kami

sebutkan pendapat lain; makmurr masbuq tidak disunnahkan

tasvahrd. Pendapat ini salah. Ivlakmum masbuq tidak perlu membaca

doa istiftah saat itu, tidak pula saat berdiri. Dalil se,muanya telah

disebutkan sebelumnya. Ia telah mendapa&an keutamaan shalat

berjanraah, narnun tidak s€perti keutamaan yang didapatkan oleh

makmum yang bersama imam sejak awal. Inilah madzhab yang lnrat

dan dipastikan oleh penulis serta mayoritas sahabat-satrabat kami dari

kalangan fuqahahak dan Iftrrasao-

Sementara itu Al Ghazali memastikan yang bersangkutan tidak

mendapatkan jamaah, kecuali bila ia mendapatkan ruku rakaat

terakhir. Pendapat yang masyhur adalah pendapat pertarna, sebab

tidak ada bedanya shalatnya silrvr-sorlo sfr, sebab bila yang
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bersangkutan tidak mendapatkan jamaatr, tentu seharusnya shalatrya

tidak sah. Bila ada yang menyatakan, ia tidak mendapatkan seukuran

yang terhitung. Jawaban kami, ini salah, bahkan takbiratul ihrarn yang

iajunpai bersama imam tetap terhitung. Wallahu a'latn.
t

19. Asy-syirazi berkata, "Bila yang bersangkutan
mendapatkan rakaat terakhir, itulah awal shalatnya berdasarkan
riwayat dari Ali bin Abi Thalib RA, ia berkata, 'Apa yang kau
jumpafu itutah awal shalatmu.' Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia
berkata, 'Ia bertakbir, saat imam salam, ia berdiri untuk
menyelesaikan shalat 5rang tersisa.' BiIa ini teriadi dalam shalat
yang ada qunuhya, lalu ia qunut bersama imam, ia mengulangi
Iagi qunut di akhir shalatnya karena yang ia lakukan bersama
imam adalah untuk mengikuti imam, kemudian sait ia sampai di
tempatnya, ia mengulanginya lagi, seperti halnya bita ia tasyahud
bersama imam, kemudian berdiri lagi untuk menyelesaikan sisa

shalatnya, ia mengulang tasyahud lagr'.'

Penjelasan:

Madzhab kami, bagian yang dijumpai makmum masbuq itulatr
awal shalatnya, dan bagian yang ia teruskan setelatr imam salam di
alhir shalat ia mengulang lagr qunut. Syaf i menjelaskan, bila
makmum masbuq menjumpai rakaat pertama dari dua rakaat pertama

shalat ruba'iyah (empat rakaa! kemudian ia berdiri untuk

menyempurnakan.shalag ia membaca surah di kedua rakaat terakhir.

Ada yang menyatakan, ini adalah perincian deri pemy ataarr

kami; surah disunnahkan dibaca di seluruh rakaat, tidak hanya untuk
dua rakaat pertarna saja. Sementara bila kita khususkan untuk dua

rakaat pertama saja, si makmum masbuq tidak perlu membacanya.

Yang benar, penjelasan Syaf i tersebut adalah perincian dari dua

pendapat secara bersamaan agar shalatnya kosong dari bacaan surah.
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Masalafu ini telah dijelaskan sebelgmnya dalam tatz cua

shalat Di sana juga tetah dijelaskan, misall€n maknlrm masbuq

mendapatkan dua rakaat shalat Isya', dga rakaat selanjutnya tidak

disunnahkan untuk dibaca keras menunrt madztrab kami karena

me13pakan bagian atfiir shalat Ada yang metryafakan, ada dua

pendapat berkenaan dengan membaca deirgan keras agar shalatnya

tidak kosong dari bacaan keras. Masalah ini rclah saya jelaskan

sebelumnya.

Msalkan makmrrm masbuq meNrdapatkan satu rakaat dalam

shalat Mag[rib, ia berdiri setelah imam salam, selanjutnya shalat satu

rakaat dan tasyahu4 setelah itu shalat rakaat ketiga dan tasyahud.

Mesalah: Telah dijelaskan sebehmnya' madztrab kami

(madarab Syaf i) bagan yang didapatkan oleh makmum masbuq

adalah awal shalatnya-dan yang ia se,mpumakan setelah itu adalatl

bagian akhir shalatnya. Inilah yang dikemukakan oteh Sa'id bin

Musayyib, Al Hasan Al Bashd, Atha', Umar bin AMul Aaz, N
Ivlakhul, Az-Ztthi, Al Auza'i, Sa'id bin Abdul Aaz dat Ishaq. Ibnu

Al Mrmdzir meriwayatkan pendapat ini dad mereka dan berkata
*Inilah pendapat saya" Diriwayatkan dari Umar, Ali dan Abu Ad-

Darda' namun sebe,rarnya riwaya ini bukan dari mereka Inilatl

riwayat dari Ndatik dan yang dikemukakan oleh Daud.

Abu Hanifatu Malik, Ats.Tsauri dan Ahmad berpendapat,

bagian yang dijumpai makmum masbuq adalah akhir shalatnya dan

yang ia sempurnakan setelah'inr adalah bagian awal shalatnya.

Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mrmdzir dari Ibnu Umar,

Mujahid dan Ibnu Sirin. Pendapat ini disandarkan pada sabda

Rasulullah SAW, "Rakaat ymg kalian imWi tafukott dan rakaat

yury tertinggol gantilah." (HR. Al Bulfiari dan Muslim). Sementara

itu sahabat-sahabat kami bersandar pada sabda Rasulullah SAW,

"Rakoat yang kalian junpai lafukm dor rakaat yotg tertinggal

semlrun akon " HR. Al Bulrfiari dan Muslim dari berbagai jalur sanad.
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Al Baihaqi menjelaskan, mereka yang meriwayatkan

"sempurnoknn,' jumlatrnya lebih banyak, lebih hafal dan lebih

mengikuti Abu Hurairatr, perawi hadits ini, dengan demikian mereka

lebih utama. Syaikh Abu Hamid dan Al Mawardi mer{elaskan,

menyempumakan sesuafu artinya setelatr bagtan awalnya selesai dan

bagran terakhirnya masih ada Al Baihaqi meriwayatkan pendapat

seperti madztrab kami ini dari Umar bin Khaththab, Ali bin Abu

Thalib, Abu Ad-Darda', Ibnu Musayyib, Al Hasan, Atha', Ibnu Sirin

dan Abu Qilbalu semoga Allah SWT meridhai mereka.

Sahabat-sahabat k e, menjelaskan; misalkan makmum

masbuq menjumpai sahr rakaat shalat Magbrib lalu berdiri untuk

menyempurnakan, ia shalat satu rakaat kemudian duduk dan tasyatrud,

setelah itu berdiri untuk rakaat ketiga. Ini kami se,pakati dan juga

disepakati oleh fuqaha tlanafiyah. Di antara yang menukil

kesepakatan dalam hal ini adalah Syailil Abu Harnid dan At Baghawi.

Ini dalil larat untuk kami, sebab bila makmurr masbuq ketiqggalan

bagian awal shalat, ia tidak duduk setelah rakaat tersebut.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, berkenaan dengan riwayat
*Gantilah," bisa melalui dua hal. Pertoma; perawi-perawi

riwayat :'semprnakonlah" lebih banyak dan lebih hafal. Ke&n;
qadha diartikan me,nggantikan perbuatan, bukan qadha yang dikenal

secara istilalU kar€na ini adalah istilah kalangan fuqaba teralfiir dan

orzmg Arab menyebut qadha dengan arti tindakan. Allah SWT

berfirman, *Apabila kamu telah menyelesaikon ibadah hajimu" (Qs-

Al Baqarah pl:20),Allah SWT berfirman, "Apabila telah dirunaikan

shalat,.maka bertebaanlah kmrru di muka bumi, dan carilah koruniq

Attah dan ingatlah AWolt baryak-banyak suPnya kamu beruntung."

(Qs. Al Jumu'ah 162l: l0). Syaitfi Abu Hamid menjelaskan,

maksudnya bila kalian tertinggal dari bagian shalat kalian, bukan

shalatnya imam. Dan bagian yang tertinggal dari shalatrya makmum

adalah bagan a*frirnya Wallalru a'l@n.
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20. Asy-Syirazi berkata, *Bila waktu shalat tiba sementara

imam sudah selesai shalat +ih masjid memiliki imam rutin-
maka makruh baginya membuet jamaah di masjid itu, sebab bisa
jadi imam menduganya hendrk memfitnah dan membuat onar.

Sementara bita masjid berede di prsar etau di tempat lalu lalang

orang, tidak makruh baginye untuk membuat iamaah karena

kemungkinan dugaan membuet fitnrh tidek ada di sana. Bila
waktu shalat datang sementrrr di masiid tidak ada siapa pun
selain satu orang yang tengeh shalat, dianjurkan bagi sebagian

yang datang untuk shalat bersamanya untuk mendapatkan
jamaah bersamanya. Dalihyr edalah riwayat Abu Sa'id Al
Khudri; seseonng datang scmentara Rasulullah SAW sudah

shalat lalu Rasulullah SAril bertenya, 'Siqruyang mau bercedehah

untuh dia?'lilrt seseorrng berdiri den shalat bersamanya'.'

Penjelasan:

Hadits ini diriwayafkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. At-
Tirmidzi berkat4 "Hadits ini hosot." tr(ami me,riwayatkan dari sunan

Al Baihaqi, orang yang berdiri dan sbalat bersama orang yang datang

tersebut adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq RA. Sabda Rasulullah SAW,

"Siapa yang mau bersedekal, ,ortuk dia?" beliau menyebut hal ini
sedekah. Ini sesuai dengan sabda beliau SAW dalam hadits shohih,
"Setiap kcbajikan adolah sedckah" tIR. Al Bulhfii dari riwayat
Jabir, dan Muslim dari riwayat Hudzaiferh. Ini menganjurkan
mengulang shalat berjamaah bagi yang zudah shalat berjauraah, meski
jamaah kedua lebih sedikit jrrmlatrrnya dari jamaah sebelumnya, hadits

ini juga menganjurkan untuk membantu grang yang datang unttrk

shala! masjid yang terbuka rmtuk umum tidak melarang adanya
jatnaah setelah jamaah rutin dan jamaah didapatkan dengan seorang

imam dan seorang makmum.
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Masalah:
Pertama: Satrabat-sahabat kami berpendapat, bila masjid

memiliki imam rutin dan ddak dibuka untuk um-um, makruh bagi

orang lain membuat jamaah di masjid tersebut terlebih dahulu

sebelum imam rutin tidak datang. Bila imam sudah shalat, makrutr

hukumnya membuat jarnaah lain di masjid itu tanpa iziwrya.Inilah
pendapat yang kuat dan masyhur. Inilah yang dipastikan jumhur. Ar-
Raf i meriwayatkan pendapat lain; tidak maknrh membuat Jamaatr

lain di sana. Ar-Raf i menyebutkannya dalam bab adzan. Pendapat ini
nyeleneh dan lemah. Bila masjidnya tidak berstatus terbuka untuk

umum atauprm terhrtup dan tidak memiliki imarn rutirU maka tidak

mriknrh hukumnya membuat jamaah lain di sana seperti yang

dijelaskan penulis.

Sementara bila ada seseorang yang datang setelah shalat

jarnaatr usai, dianjurkan unhrk sebagian jarlaah yang sudah shalat agar

shalat bersamanya agfr orang yang hadir mendapatkan jarnaah. Juga

dianjurkan rmhrk menemani shalat orang yang memiliki udzur tidak

bisa shalat jamaah berdasarkanhadits di atas. Wallahu a'lam.

Kedua: Madzfiab ulama tentang membuat jamaah di masjid

yang sudah shalat trerjemaah. Bila masjid tidak memiliki imam rutiq
maka tidak maknrh hukumnya membuat jamaatr keduq ketiga atau

seterusnya berdasarkan ,j-a'. Seme,ntara bila masjid memiliki imam

rutin dan bukan masjid umum, menurut madz,hab kami maknrh

hukumnya membuat jamaah kedua tanpa izin imam masjid. Inilah
yang dikemukakan oleh Utsman Al Batti, Al Auza'i, Matilq Laits,

Ats-Tsarni dan Abu Hanifah. Sementara itu Ahma{ Ishaq, Daud dan

Ibnu Al Mundzir berpendapaf tidak makruh

21. Asy-Syirazi berkata, *Orang yang sudah shalat

sendirian kemudian menjumpai jamaah yang tengah shalat, ia
dianjurkan untuk shaht bersama mereka. Abu Ishaq
meriwayatkan dari sebagian sahabat-sahabat kami, ia

388 ll et uoj^u'SyuahAl lvluMzdzab



berpendapat, bila shalat yang telah dilakukan Shubuh atau
Ashar, ia tidak dianjurkan shelat bersama jamaah yang ia temui
karena ia terlarang untuk shelat setelah shalat Shubuh atau
shalat Ashar. Pendapat yang sesuei dengan madzhab adalah
pendapat pertama berdesarten riweyat Yazid bin Aswad Al
Amiri;

ULt iy'* a 45 |* pt ;t:. h, * Ut6 bV
G ,FilL ,tl.J;tt'^n'b ;ht ilt :Jv ,r;*st ;*; G
'rL'; ,ryr|* U.'* id ,!,i,1 ,1G- il ,l;irt c?f
i & f1 .ir Jh ( 'yui 

tfr tii"of 6a,6 :Jw ,r1QLstl
. aa

,:6'i ,ukg, C t::,tb rsy >,; x ,JG ,6g) G qQ

.$u ctJ,#,i;i1, tta ,*G *
'Aku turut berhaii bersame Rasulullah SAW dan aku shalat
Shubuh bersama beliau di masjid Khaf, seusai shalat beliau pergl
kemudian menemui dua orang di ujung kaum yang tidak shalat
bersama' beliau, beliau bersebda, 'Suruh keduanya kemari.'
Keduanya didatangftan detem keadaan menggigil ketakutan,
beliau bertanya, 'Apayang ncnghalangi futtu berdua untuh shalat
bersana hart?' keduanya menjawab, 'Wahai Rasulullah, kami
sudah shalat di mmah.' Beliau bersabda, (langan begitu, bila
kalian sudah shalat di rwnoh lala mendotangi masjid jamaah,
shalatlah bersamd merelco, kanena itu menjadi tambahan bagi
halian'

Bila seseorang su'drh shalrrt bersama jamaah lalu ia
menjumpai jamaah lain. I)dem hal ini ada dua pendapat
Pertama; mengulangi berdasarken hadi8 di atas. Kedua; tidak
mengulang karena ia telah mendepatkan keutamaan jamaah. Bila
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ia sudah shalat lalu mengulanginya lagi bersama jamaah lain,
shalat fardhu adalah shalat yang pertama menurut pendapat

baru imam Syafiti karena yang bersangkutan menggugurkan
kewajiban dengan shalat yang pertama, dengan demikian shalat

kedua adalah shalat sunnah. Sementara dalam pendapat

Iamanya, Syafiti menyatakenr ymg bersangkutan mengharap
pahala kepada Allah SWT deri shalat yang mana saja. Pendapat
ini salah'."

Penjelasan:

Hadits Yazid diriuayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi,
At-Tinnidzi berkata, *Hadits hasan shahih." Perkataan Yaad, *Shalat

Shubulr," ini menunjukkan boleh menyebut shalat Shubuh dengan

shalat pagi. Kata-kata ini s€ring digrrnakan oleh para sahabat seperti

yang disebntkan dalarn krtab Ash-.Sllrahilwin dm lairmya Ini sudah

sayajelaskan dan ingatkan di beberapa bagian dalam Syarah Slrahih

Muslim. Masalah ini telah dijelaskan dalam Al Mutudzdzab, bab
waktu-waktu shalat. Rilral atinya nmazil (rumah) yang terbuat dari

tanah liat,larlit, bulu dan lainnya

Masalah: Misalkan seseorang sudah shalat fardhu sendirian

lalu menjumpai jamaah lain yang melaksanakan shalat serupa di
waktu yang sama, ia dianjurkan rmtuk mengulang shalat tersebut

bersama jamaah. Ada pendapat lain yang nyeleneh, ia mengulang

shalat Zhuhur dan Isya' saja, tidak boleh mengulang shalat Shubuh

dan Ashar, sebab shalat yang kedua adalah shalat srmnah, dan shalat

sunnah tidak boleh dilakukan dalam wakttr-waktu yang terlarang

untuk shalat. Juga tidak boleh setelah shalat Maghrib, sebab bila yang

bersangkutan mengulang shalat Magbrib berarti jumlah rakaatnya

genap. Demikian alasan yang me,reka kernrkakan.

Sehanrsnya alasannya adalah karena ketinggalan waktunya

sebagai perincian dari pendapat yang baru. Pendapat ini keliru meski

masyhur menunrt fuqaha tr(hurasan. Ada pendapat ketiga; yang
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bersangkutan mengulang Zhuhur, Ashar dan Maghrib saja. Pendapat

ini juga lemah.

Sementara bila ia telah shalat berjamaah kemudian me,qiumpai

jama& lain, dalam hal ini ada empat pendapat. Pendapat terkuat yang

dikemukakan oleh mayoritas sahabat-sahabat kami, dianjurkan

mengulang shalat berdasarkan hadits di atas, hadir yang disebutkan

dalam masalah sebelumny4 "siapayang mau bersefukah unfitk dia?"
dan hadits-hadits lain.

Ke&n; tidak dianjurkan mengulang lagi karcna zudah

mendapatkan jamnah. Dengao demikian" maknth huhrmnya

mengulang shalat Shubuh dan Ashar berdasakan alasan yang telah

disebutkan sebehrmnya, namun tidah maknrh unttrk selainnya.

Pendapat kctiga; dianjurkan mengulang selain shalat Shubuh

dan Ashar.

Keempat, bila jamaah kedla lebih banyak keutamaannya

karena imamnya lebih berilmu, lebih menjaga diri, jrmlah jamaahnya

lebih banyalq terpatnya lebih mulia dan tainnya, ia diaqiurkan rmtuk

mengulang, bila tidak seperti ihr maka tidak diaqiurlen mengulang.

Menunrt madzhab Syaf i, ia dianjurkan untuk me,ngulang

secara mutlak. Di antara yang secara menguatkan perdapat ini adalah

Syaikh Abu Hamid. la menyatakan, pernyataan Syaf i dalam

pendapat banr dan pendapat lama banyak menyebut demikian.

Pe,ndapat ini juga dikuatkan AI Qadhi Abu Thayylb, Al Bandaniji, Al
Mawardi, Al fvlahamili, Ibnu Ash-Shibagh, Al Baghawi dan bsnyak
sekali fuqahalainnya. Jugadinukil Ar-Raf i dari jumhu.

Bila kita aqiurkan mengulang shalat bagi yang shalat se,ndirian

atau berjamaah, lalu ia mengulaug, berkenaan dengan mana di antara

keduanya yang wajib terdapat dua pendapat. Menurut pendapat yang

kuat (pendapat baru imam Syaf i), yang wajib adalah yang pertama

sebab kewajibannya gugur karena shalat yang pertam4 juga
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b€rdasarkan saMa Rasulullah SAW, "Itu sebagai tambahan (sunah)

untuk lrnmu berdua." Maksudnya shalat yang kedua

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Dzar dari Nabi

SAW, beliau bersabda tentang imam yang menunda shala!

"Laksanakan slulat pado wabwtya dan iadikan slwlat kalian

bersama mereka sebagai shalat sunnah." HR. Muslim dari berbagai

sanad. Pendapat kedua (Ir€tdapat lama Syaf i), yang wajib adalatl

salah satu di antara keduanya tidak tertentu yang mana, yang

bersangkutan menglarap pahalanya kepada Allah SWT dari yang

rrana saja di antarakeduanya

Sebagian sahabat-sahabat k -i mengungkapkan pendapat ini
dengan istilah; yang wajib adalah yang paling sempurna di antara

keduanya, kduanya tetap shalat wajib. Pendapat ini diriwayatkan oleh

fuqaha Khurasan, dan inilah pendapat Al Auza'i, alasannya adalah

karena masing-masing dari keduanya diperintahkan. Adanya yang

pertama menggugurkan dosa tidaklah menghalangi bila yang kedua

berhuhrm wajib juga Demikian yang dijelaskan sahabat-sahabat kami

tentang shalat jffi?zrh. Bila ada sebagian kelompok yang

menunaikannya, dosa bagi )rang lain gugur. Seandainya ada kelompok

lain yang mengerjakan, shalat yang kedua ini juga b€rlaku sebagai

shalat wajib.

Meski yary p€rtama me,nggugrukan dosa bagi yang lain,

namun itu tidak mengMangi keberadaan shalat yang kedua tetap

b€rhulom wajib. Seperti ihr juga untuk selunrh hukum fardhu kifayah

lain. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya dalam mukadimah

syarah ini.

Pendapat kedua (dari pengihrt madzhab Syaf i); yang wajib

adalah yang paling sempunra

Berkenaan dengan tatia cara niat untuk shalat yang kedua, bila

kita katakan tidak seperti pendapat banl yang bersangkutan juga ni{
menunaikan shalat fardhrr Namun bila kita katakar berdasarkan
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perdapat banr, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat

yang paling kuat menurut sahabat-satrabat karni dan dikemukakan

oleh sebagian besar fuqah4 yang bersangkutan bemiat untuk shalat

fardhu juga. Mereka meqielaskan, tidaklah terlarang untuk berniat

mentmaikan shalat wajib meski slralatnya sunnah. Demikian yang

dikuafkan oleh sebagian besar fuqaha. Ar-Raf i menukil penguatan

pendapat ini dari sebagran besar fuqaha

Ke&u; niat fruhrn atau Ashar misalnya, tidak menyebut

wajib. Inilah perdryat yang dipilih oleh Imam Al Haramain, dan

pendapat ini benar sesuai de,lrgan petuojuk kaidah dan dalildalil yang

ada Dengan demikian, bila shalatnya lvlaghrib, dalam hal ini ada dua

pendapat s€eerti yang dittrturkan oleh fuqaha Khurasan. Menunrt
pendapat yang hraq mengulangnya- seperti pertama kali. Pendapat

kedu4 saat imam salam, dianjurkan untuk berdiri tanpa salam lalu
mengerjakan satu rakaat lagi, setelah itu baru salam agar jumlah

rakaat shalat yang kedua de,lrgan shalat yang pertama ganjil, seperti

bila shalat Maghdb yang jumlah gujil (tig rakaat). Pendapat ini jelas

salab- Andai saja bukan karena lfiawatir me,mperdaya orang, pasti

tidak saya sebutkm. Vatlahu a'lam.

Madz.heb IIIame Tenteng Mengulang Shatat

Telah ddelaskan sebelumnya, pendapat yang kuat menr.uut

sababat-sahabat karni arlalah diaqiurkan rmtuk seluruh

shalat sec'ara berjemaalL baik shalat yang pertama telah dilak'kan
s@ara berjamaah atau sendirian. Inilah pendapat Sa'id bin Musallyib,
Ibnu Jubair dan Az-Zuhri. Juga dari Ali bin Abu Thalib,
Hudzaifah dan ADas. Ilanya saja mereka me,lryatakan untuk shalat

Maghdb agar ditmbahi satu rakaat lagi. Inilah yang dikemukakan
Ahmad. Sementara menunrt kami tidak perlu ditambah. Ibnu Mas'ud,
Malik, Al Auza'i dan Ats-Tsauri b€rpendapat, diaqiu*an untuk
mengulang semua shalat kecuali Maghrib agar bilangan rakaatnya

tidak menjadi genap. Al Hasan AI Bashri berpendapat, mengulang
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semua shalat kecuali Shubuh dan Ashar. Abu Hanifah berpendapat,

mengulang fruhur dan Isya' saja An-Nakha'i berpendapat,

mengulang selunrhnya kecuali Shubuh dan Maghrib. Semua pendapat

ini lemah karena berseberangan dengan badits-hadits yang ada. Dalil
kami adalah hadits-hadits stuhih sebelumnya yang berlaku secaxa

umum. Wallatru a'lam.

22. Asy-Syirazi bertate, *Imam dianiurkan
memerintahkan mekmum di belakrngnye untuk meluruskan shaf

berdasarkan riwayat dari Anas RA5 ir bcrkata, 'Rasulullah SAW
bersabda,

,S;& ,trs,t .r:t:f iy th,;t 'e;rL;$*
'Luruskan shaf dan soling nurqoflah karena ahu nulihat halian

dari belakang punggunghu'

Anes berketa, 'Aku melihet srlrh seorang dari kami
melekatkan bahunya dengm brhu temennye dan kakinya dengan

kaki temannyl'.'

Penielmen:

Hadits Aras slnhift, diriwayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim
dalam krtab sluhfft keduanya Al Bulfiari meriwayatkan dengan

redaksi matan di das, se,me,ntaa Muslim meriwayatkan maknanya

(inti) secara ringkas. Turaaslalruder.gan shad tasydrd. Al Khaththabi

dan lainnya menjelaskm, atirya salinglah b€rdekatan agar kalian

saling bersambrmg.

Sahabat-sahabat kami berp€ldap4 i-a- dianjurkan

memerintahkan makmum rmtuk mehrnrskan shaf saat hendak memulai

shalat. Bila -asjidnya besar, imam dianjurkan memerintahkan

seseorang unhrk memerintahkan makmum meluruskan shaf,

berkeliling atau menyerukan dengn suara keras. Juga dianjtrkan bagi

setiap makmum rmtuk memerintahkan hal itu bila melihat kesalahan
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dalam meluruskan shal karenaperintah ini termasuk arnar makruf dan

saling tolong menolong dalam kebqiikan dan takwa.

Maksud meluruskan shaf adalah menyempurnakan shaf

pertama, selanjutnya shaf kedua dan setenrsnya, menutupi celatr yang

ada dalarn shaf, seluruh malmum berdiri secaia seragam sekira tidak

ada satu pun di antara mereka yang memajukan dada atau ada bagran

yang menodol ke depan melebihi maknum lain di sebelahny4 tidak

membuat shaf kedua sebelum shaf pertama semprrna dan tidak berdiri

di shaf baru selama shaf sebelumnya belum terisi penuh.

Masaleh:

Pertame: Beberapa hadits te,ntang shaf;

Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, ia b€rkat4 "Rasulullah

SAW bersaMa;

.gt:.Ir f 'u',-tl;sr';-lsLV &i'1" tt;
'Lwuskmt shof-shaf fuliol ksena lurusnya shaf termasuk

kcsemlrurnaon sholat'." (tIR Al Bulfiari dan Muslim). Riwayat Al
Bulfiari menyebntkan;

.>:dt -yl1u )fii -i*Ly Ebtr;
"Luruskon shaf-sh$ kaliq karena lururnya shaf termasuk

tegabtya shala. " Artiny4 termasuk tegaknya shalat yang

diperintahkan Allah SWT dalam firman-Nya "Tegakkanlah shalat."

Diriwayatkan dari Abu Mas'ud Al Badri, iaberkata;

,;1J,AI G tq6'# *, *a\, ,* it J;.., os
-:€;riiuW tl{ ,ti trr:.,t ,iii
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"Rasulullah SAW mengusap pundak-pundak kami saat hendak

shalat, beliau bersabd4 'Luruskan dan iangan berselisih lalu

hati kalian akan berselisih'." (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyr, ia berkata, reflku mendengar

Rasulullah SAW O,**\ 
r,, . c..i*:-: io, hl'"Aa|'tl'$b Ll#)

'Luruskan slnf-sluf kalian, atau Attah akan menyelisihi waiah'waiah

kalian'." (tIR. Al Bulhari dan Muslim). Riwayat Muslim

menyebutkan;

6s & ,G;* ,s:; p3 ilb b, * ir s-, orr

?w c';7" ;,:,;b tiii ii r,{,sfr,-?,c,4, e, n i
'>Q :Ju" ,l;Idt'u ,t:tb tS-t;. )Y, ,s?;'& tg &

-&;'to, l'"A1 \l'€"b L!# Yt

"Rasulullah SAW melunrskm sbaf-shaf kami hingga ,"otut-
olah beliau mehrtrskan tombalq hingga beliau melihat bahwa

kami telah mengerti. Stratu hari beliau keluar (unhrk shlata)

hingga hampir bertakbir tiba-tiba beliau melihat seseorang

menonjolkan dada dari shaf, beliau bersaMa, 'Hai hamba-

homba Allah lmskon sltaf-slr4' kalian otou Allal, akan

membua hdi-hati lulin berselis ih'."

Diriwayatkan dari Al Barra' bin Azib, ia berkata' "Rasulullatl

SAW memasuki shaf dari satu sisi ke sisi lain, beliau mengrrsap dada

dan pundak kami, beliau UersaUaa,

'^5itii,'rPJt ti$ |
'Jangon berselisih tnoka hati kaliort akm berselisih.' Beliau

juga bersabda,
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,Jfii *-ia, ti li\i'-,\at & 116 ^ky,rli,r lt
'sungguh Altah dan. pua nalaikat berdoa untuk shaf-shaf

pertama'." HR. Abu Daud {engan sanad baik.

Diriwayatkan dari Ibnu LJmn, Rasulullah SAW bersabda,

,#r1, W) Ft U,L, ,.5ritr ;;. l)iq ,:ia, tfrl

"vj 
r:lri Y: ,&tA e"-\,;*'iri't ;E?t

^ .. a '^ a -
.?nt'^,w Jb U ii ,ht *i b ,k, ;, ,,;tt^:iau.

"Tegakkan shaf-sh$, ottoapmdak, tutuplah celah
bersikaplah limah lemhtt terhodop tangan kayan kaliatt 16

jangan biarkan celah mtuk $retan Boangsiapa menyambwrg

shatr maka Allah ako, nenyambwtgnya dan barangsiapa
memutuslran shaf,, Alloh nennnuskmtnya" Diriwayatkan dari
Anas RA, Rasulullah SAWbersabdq

,5116,.r61i ';; t)lri ,W.ti.:v: {&rL G.G
.u:At fk';^',lt Jt"'u .tr:r-orl3r ,sr,l il $a; ):J.I
' "Dekatkan O, *u*o shaf-;Wkalian, lwuskan antarapundak

pundah karena demi ht lwtg jiwa Mulwnmad berada di tangan-
Nya, aht melilwt syetan nwnaski celah-celah shaf seperti domba
hitam kecil." Hadits shahih riwayat Abu Daud dengan sanad shahih
sesuai syarat Muslim. Hadzof edal"t domba hitam kecil yang ada di
Yarnan. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda;

.,|ysr'.;2st G"# "d'u ok 6,5!:<1t",;L:lh|/,

t5 Untuk memajukan atau memrmdurlran jarnaah lain saat mengattr shaf. @ent.)
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"sernpurnalan shaf pertama, kemudian bila ada kehtrangan

hendaHoh di shaf teraffirir.' ([IR. Abu Daud dengan sanad shahih).

Masih banyak lagi hadits-hadits lainnya, dan ini sudah cukup,

Berkenaan dengan keutamaan shaf kanan, hadits-hadits

mengenai masatah tersebut akan disebutkan selanjutrya saat penulis

menyebutnya di bab posisi imam dan makmum, insya Allah-

Kedua: Madziab kami, madznab jumhur .fuqatra Hijaz dan

lainnya boleh berbicara setelah iqamat usai dikumandangkan sebelum

takbiratul ihram, namun lebih baik tidak berbicara kecuali bila

diperlukan. Abu Hanifah dan kalangan fuqatra Kufah lain

memaknrhkannya. Dalil kami adalah hadits-hadits slahih sebelumnya.

23. Asy-syirazi berkata, "I)ianjurkan untuk meringankan

bacaan dan doa berdesarkan riwayat Abu llureirah RA dari

Nabi SAW, beliau bersebda;

.$tr';o?:b gA'#.LYlW y'f;lt.iLl * tt\

,Bila sakih seorar.g ttoti ktliot mcnginami iatntah, hendaklah

mernperinganhan karena di antara nereha oda yang sakt, orang

lcmah don orangfito'

Dan bila shalat sendirian, silahkan memperlama

semaunya. Bita mengimami suatu kaum dan ia tahu mereka lebih

suka lama, tidak maknrh hukumnya memperlama, karena

larangan demi mereka sementlra mereka reltt.tt

Penjelasan:

Hadits di atas diriwayatkan oleh Al Bulilari dan Muslim.

Keduanya juga meriwayatlan hadits senrpa dari sekelompok salrabat

kecuali Abu Hurairah dari Nabi SAW. Sebagian riwayat mereka

menyebutkan ; " Orang yang memiliki kep erluon."
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Syaf i dan sahabat-sahabat kami berpendapat, imam

dianjurkan meringankan bacaan dan doa dengan catatan tidak

meninggalkan bagian dan kondisi shalat sama sekali, tidak terlalu

memlrercepat dan tidak terlalu namun harus sempurna.

Yang dianjurkan bagi orang yang shalat sendirian adalah membaca

surah-surah panjan& hacaan-bacaan ruku dan zujud. Pengararry Ar
Tatimmah dan lainnya b€rpetdap4 memperlama shalat hukumnya

maknrh. Penulis mengisyarafrkan hal ini dengan redaksi; bila jarnaah

lebih menyukai shalat lama maka hukumnyatidak makruh bagi imam

memperlama shalat Syaf i menyatakan demikian dalam Al Ummbab

kehanrsan imam untuk shalaq saya (Syaf i) menyukai

bila imam shal* dan menyempurnakannya. Bila ia
mempercepat melebihi batasan kesempumaan yang saya suka atau

melebihi batasan t€rsebr( saya me,maknrhkannya rurmun ia tidak

wajib mengulang shald, tidak juga bagi makmgm yang shalat di
belakangnya, kecuali bila si imam melakukan kurang dari batas

minimal.

Sahabat-sahabat kemi 666jelaskan, misalkan imam shalat

mengimami suatu kanm teftatas yang dai kondisi mereka diketahui

bahwa mereka menyukai shald yang lama tidak malauh hukunrnya

bag imaq rmtuk me,mperlama shal* Abu Ishaq Al Marwazi, Syail<h

Abu Hamid dan lainnya b€ryerndap{ saat itu si imam dianjurkan

memperlama shalat. S€eerti inilah hadits-hadits yang menyebutkan

Nabi SAW memperlama shalat di sebagian waktu diartikan. Bila
imam tidak tahu kondisi mereka atau di antara jamaah ada yang suka

shalat lama dan ada juga yang tidak suka shalat lama-lamq imam

tidak memperlama shalat Sahab*-sahabat l<ami sepakat hal itu. hi
dikntkan oleh hadits-hadits slwhih, di antararya hadits Anas RA,
Nabi SAW bersabda;
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"Sungguh, oht (perruh) berdiri dalam shalat, aht ingin

memperlama slwtat itu lalu aht mendengu tangisan anak kecil,

kemudisn aht memperingan stalatht karena tidbk ingin

memberatkan ibunya" (HR. AI Bukhari dan Muslim).

Bila jamaah lebih menyukai shalat lama, hanya saja masjidnya

terbuka tmtuk umum di mana orang yang datang imarn sudah memulai

shalat, dalam hal ini imam tidak me,mperlama. Disebutkan dalam

fatwa syailfi.Abu umar bin shalab bila jamaah lebih menyukai

shalat lama kecuali satu atau dua orang misalnya' bila ia tidak

menlukai shalat lama kaena sakit dan semacailtnya -bila hal ini

tedadi sekali dua kali misalnya- saat itu imanr memperingan shalat,

namun bila kerap terjadi, imam memperlama shalat demi menjaga hak

jamaah lain yang suka shalat lamq hak mereka tidak terabaikan oleh

seorang jamaah yang kerap sakit tersebut. Penjelasan Syaikh Abu

Umar ini periqcian bagus dant€rtexrtu.

24. Asy-Syirazi berkate, *Bila imem memsa ada iamaah
yang hendrk ihlt shalat saet ia mku, dalam hal ini ada dua

pendapat Pertama; makruh menunggu, karena hal itu
menyekutukan antara Alhh 'Azza wa Jolla ilengan makhluk

dalam ibadah, Allah SWT berfirman, lDan ianganlah ia

mempercekutuhott seorang an dolarl beribadah kePoda T uh anny a.'

(Qs. Al-Kehfi [1SI: 110). Pendapat kedua; dianjurkan menunggu.

Ini pendapat yang lebih kuat, karena penantian tersebut

bertujuan agar orang yang mau shalat meniumpai rakaat,

sehingga tidak maknrh, sama seperti menunggu dalam shalat

khauf. Alasan pendapat pertama $rgur bila seseorang

mengulangi shalet bagi orang yeng ketinggalan iamaah, dan
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mengeraskan suara takbir agar jamaah di belakang mendengar,

karena ini menyertakan antara Altah SWT dbn makhluk dalam
ibadah yang dianjurkan. Namun bila imem menrsa ada makmum
masbuq yang ingin memulai shalat seat ia berdiri, ia tidak
menunggu makmum tersebuT sebeb mendapatkan rakaat
didapatkan pada saat imam mh. Bile makmum mendapati
imam tengah tasyahud, dahm hrt ini ade dua pendapat. Pertama;
imam tidak dianjurkan menunggu, kanenl het itu artinya
menyertakan (Altah SWT dengrn 6rkhluk). Pendapat kedua;
dienjurkan menunggu agar makmum masbuq mendapatkan
jemeeht.'

Penjelesan:

Bila imam memulai shalat ke,mudian me,mperlama dengan

maksud menunggu jamaalr, dalam hal ini ia me,miliki beberapa

kondisi;

Kondsisi pertamr: Imam merasa ada malrmum yang hendak

ikut jamaah saat ia ruku dan si mekmrun ingi'. mengikutinya Apakah
imam boleh menuqggu makmum? Dalam hal ini ada dua pendapat

Pendapat (pertama) yang kuat me,lnrnrt pe,nulis, Al Qadhi Abu
Thaynb @ sebagan besar fuqahq dianjurkan rmtuk menmggu.
Ke&u; makruh menunggu Sebagian besar sahabat-sahabat kami
berpendapat, tidak dianjurkan menrmggu dan kedua pendapat ini
hanya berkenaan dengan ryakah maknrh arau tidak menunggu? Ini
riwayat pendapat Syaikh Abu tlamid dan sekelompok fuqaha lain. Al
Qadhi Abu Thayyib menjelaskan, riwayat ini salalt sebab Syaf i
menyatakan di"njurkan dalam pendapat banr. Yang lain berpendapag

tidak makruh, kedua pendapat banya berkenaan dengan apakah

di"rjurkan atau tidak. Pendapat lain menyatakan, bila imarn tatru siapa
malrmun yang hendak memulai shalat, imam tidakmenrmggu namun

bila tidak tahrU maka imam menunggu. Pendapat lain menyebutkarU

bila'maknrum aktif berjamaah, imam menunggmya dan bila tidalq
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imam tidak mentmggu. Pendapat lain menyebutkan, bila tidak

memberatkan malimum" imam mentmggu sementara bila

memberatkaq dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat lain

menyebutkan, tidak menrmggu secara mutlak.

Bila diringkas, pendapat dalam hal ini ada lima:

1. Dianjurkanmenrmggu.

2. Makruh menrmggu

3. fidak diaqiurkan dan tidak pula dimaknrhkan menunggu.

4. Maknfi menunggu makmum yang diketahui orangnya saja

5. Bila si makmum yang he,ndak ikut shalat aktif berjamaah, imant

me,llmggu dan bilatidak, maka imam tidak menunggu.

Yang benar, imam dianjurkan meNrunggu s@ara mutlak dengan

syarat. Pertama; malrmum masbuq yaog hendak tunrt berjamaah

berada di dalam masjid sad imam menrmggu, karena bila berada di
lnar, imam nkan terlalu lama meanmggu. Ke&ta; imam menunggu

dengan niat untuk mendek*an diri kepada Allah SWT, bukan rmhrk

menarik simpati si mahum yang hendak ikut berjamaah atau dengan

maksud mengistimewakmnya Inilah inti perkataan frrqaha; tidak

membedakan semua maknum masbuq yang mengilarti jamaah. Bila
kita katalon imam tidak menunggu, tapi imam tetap saja menunggu,

shalatnya tidak batal menunrt madzhab. Inilatr yang dipastikan
jumhur. Sekelompok fuqaha l(hurasan meriwayatkan satu pendapat

temah dan aneh; shalatnya baal, sama seperti menunggu dalarn shalat

khauf yang melebihi umurnnya

Kondisi kedua: imam memsa ada makmum yang hendak ikut
jamaah saat ia tasyahud alfiir. Menunrt sahabat-sahabat kami,

hukumnya sama seperti saat imam ruku. Terdapat perbedaan pendapat

dalam hal ini. Sebagian berpendapat ada dua pendapat. Yang lain

menyebu! dua perincian. Inilah pandangan penulis dan Al Baghawi.

Yang benar, imam dianjurkan menunggu dengan syarat-syarat di atas,
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agar makmum men{apatkan jamaah, sebagaimana saat imam nrku si

mahum mendapatkan rakaat.

Kondisi ketiga: hnam menasa ada makmum yang hendak ikut
jamaah saat tidak pada posisi ruku atau tasyahu4 misalnya saat

berdiri, zujud, I'tidal dan tasyahud awal. Dalam hal ini ada beberapa

pendapat Menunrt pendapat (pqtama) tertuat dan dipas.tikan oleh

penulis serta mayoritas fuqah4 imam tidak me,nrmggu karena tidak

perhr, sebab menrmggu bisa dilakukan saat nrku dan tasyahud, selain

inr maksud menrmggu tidak ada Ke&n; terdapt perincian pendapat

sary s€perti pendryat menrmggu sad nftu, seperti

ditnhrtcan oleh rmam Al Haramain dan lainryra Ketiga; imam tidak

m€,llmggu di selain posisi bemdiri, s€mentara sa4 berdiri terdapat

perteaaan pendape Bila kita kmakan imam memmggu, syaratnya

telah dijelaskan sebelumnya, bila tidak berarti berkenaan dengan

apakah shalatnya baral atau tidak terdapat pe*eaaan pendapat

sebelumnya. Demikian dngkasm h*irm madzhab dalam Easalah ini,
masalah yang panjmg lebar. Intinya, menurrtr peodapat yang luat
imam dianjurkan meNunggu saat ruku dan tasyahd akhir, selain itu
maknrh- Bila kita lreffikan makruh mqlmggu, lalu imam menrnggu
lamq shalatnya tidak batal.

Mesehh:

Pertemr Msalkan imrn m€,masuki shalat j"-aah lalu
me,mperlama shald ag6 jamaah lainnya men5rusul, atau agar disusul

oleh seseorang yang terte,nal yang biasanya hadir, huhrmnya maknrh

berdasarkan kesepakatan sahaba-mhabat kami. Di antara yang

menukil kesepakatan sahabat-mhabat kami atas hal ini Syaikh Abu
Hamid dan pengarang Al Bryot Mereka menyatakao, baik masjid

terl€tak di pasar darryrm di kompleknya, baik kebiasaan orang datang

setelah iqamat s@ara bergelombang ataupun tidak, baik orang yang

ditunggu terkenal karcna agama ilmu atau drmimya atau karena
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semuanya. Semua ini makruh hukumnya menurut kesepakatan

sahabat-sahabat kami berdasarkan sabda Nabi SAW;

'ar*:t, 6h'#Ly'JW

*Bila salah seorang dai kaliot mengimamiiamaah, hendaHah

memperingan ksetta di antua mereka ado yang sakit, orang

lemah dan orang tua."

SaMa Nabi SAW , 
uATn kott ingin menimbulkan finah, walni

Mu'adz?" dan hadits-hadits sluhih lain. Alasan lain; karena mereka

malas dan datang belakangao, di samping hal itu mengganggu

makmum, mendorong mereka rmtuk mempercepat shalat dan datang

lebih awal.

Sementara bila imam belum memulai shalat sementara walrttt

shalat sudah tiba' baru sedikit makmtrm yang hadir dan imam

berharap agar jamaah lain dataUg, saat i1s imam dianjurkan segeftl

sbalat dan tidak melnrpggg. Bila srdah tiba semelrtara imam

belum, masalah ini telah dijelaskan sebelumnya di awal-awal bab.'Di

sana juga telah dijelaskan perbedaan pendapat bjla diketahui imam

biasa terlambat, apakah lebih baik menrmggunya untuk mendapatkan

jamaah, ataukah segera shalat sendiri? Masalah sePerti ini dan

masalah senrpa lainnya telah dijelaskan s@ara panjang lebar dalart

babtayamum..

Kedua: Penjelasan redaksi penulis; ahassa (merasa) adalatt

babasa fasih dan masyhur, bukan lussa, kecuali dalam bahasa yang

lemah dan asing. Abdullah bin Abu Aufa kuniahnya Abu Ibrahim, ada

yang menyetrut Abu Muhammad, yang lain menyebut Abu

Mu'awiyah Al Aslarrri. Nma Abu Aufa adalah Alqamah bin Harb.

Abdullah dan ayabnya adalah sahabat Rasulullah SAW. Abdullalt

menghadiri Baitur Ridhwan, tinggal di Kufah dan meninggal dunia di

y'6u;'€'Lf e ttL
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sana pada tahun 86 hijriyah, ia adalah sahabat terakhir yang

meninggal dunia di Kufah- Hadits AMullah bin Abu Aufa yang

disebutkan penulis di atas akan kami sebutkan dalarn bagan

setelahny4 insya Allah.

Madzhab Ulame Tenteng Imam Menanti -,Sret Rukuk- Makmum
Yeng lfendak Ikut Shalet Jemeeh

Telah dijelaskan sebelumnya, pendapat yang kuat menunrt

kami imam diarfurkan menunggu makmum yang hendak ilart shalat
jr-aah saat ia nrku. Ibnu Al Mrndzir meriwayatkan pendapat ini dari

Asy-Sya'bi, An-Nalfia'i, Abu Miilaa dan Abdur Rahman bin Abu
l,aila Mereka adalatr para tabi'in" Diriwayatkan dari Ahmad, Ishaq

dan Abu Tsaur; imam m€Nnmggmya selama tidak memberatkan

makmum. Diriwaya&an dari Abu Hanifalt Iv{alilq Al Auza'i, Abu
Yusuf, Al Muzanni dan Dau4 imam menunggmya. Ibnu Al Mundzir
menilai pendapat ini bagus. Pendapat mereka ini disandarkan pada

hadits-hadik shahih ymg secara urnum meurerintahkan untuk

meringankan shalat, kfr€na menunggu makmum yang hendak ikut
jumaatr menyiratkan Allah SWT dengan makhluk

dalam ibadah, juga diqiyaskan dengan menrmggu saat selain nrku.

Sahabat-sahabat kami berhujalL riwayat dari Nabi SAW bahwa

beliau menunggu dalam shalat ffrauf adalah karcna adanya keperluan.

Juga berhujah dengan hadits Abu Sa'id Al l(hudri sebelumrya;
seseorang datang setelah "sai shalat lalu Nabi SAW bersaM4 "Siqn
yang mau bersedekah wrtuk dia?" kemudiau seseorang shalat

bersamanf. Hadits ini slwhih s€perti ),ang telah dijelaskan

sebelumnya. Ini menrmjukkm anjuran shalat tmttrk menyempurnakan

shalat seorang muslim. Ke&ra hadig ini menjadi sandaran. Se,mentara

hadits yang dijadikan hujah oleh penulis dan sahabat-satrabat kami

dari Abdullah bin Abu Aufa, "Bahw4 Nabi SAW berdiri dalam salah

satu rakaat shalat Zrrrhur hingga beliau mendengar suara kaki." Hadits
ini diriwayatkan oleh Ahmad bin llanbal dan Abu Daud dari
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seseorang yang tidak disebutkao namanya dari Abdullah bin Abu

Aufa dari Nabi SAW. Sebagian perawi menyebutkan bahwa orang

yang dimaksud adalah Tharfah Al Hadhrami. Hadits ni dlro'if. Yang

menjadi pegangan dalam masalah ini adalah hadirc:hadits sebelumnya,

dan diqiyaskan dengan imam mengeraskan suara takbir demi

kepentingan makmum.

Kami memiliki dua tenggapan atas hujah mereka dengan

hadits-hadits tentang meringankan shalat. Pertama; kami tidak

menentang hadits-hadits tersebut, sebab menunggu yang karni suka

adalah menrmggu yang tidak terlalu lama dan tidak mernberatkan

malmum, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Kedua; hadits-

hadits tersebut diartikan bila tidak ada keperluaq dalilnya adalatr Nabi

SAW menrmggu j"-aah dalam shalat khauf.

Tanggapan atas pernyataan mereka bahwa me,lrunggu calon

makmum dalam shalat menyekuhrkan Allah SWT dengan -utfilrrt,
tidak bisa l<ami t€rima Menrmggu tidak lain hanya memperlama

shalat karena Allah SWT dengan malsud rmtuk maslahat shalat orang

lain. Nabi SAW melakukan hal serupa dalam shalat lfiauf, beliau

mengeraskan suara takblr, bacaan amin dan lainnya. Umat sepakat

imam atau muadzin dianjurkan mengeraskan suara takbir rmtuk

memberitahukan peralihan-peralihan imam. Tanggapan rmtuk qiyas

terhadap selain rulu; menrmggu di selain ruku tidak ada grmanya,

berbeda dengan menrmggu saat ruku seperti yang telah dijelaskan

sebelnmnya Wallalu a'lon.

25. Asy-Syird berkete, (Makmum hams mengikuti imam

dan tidak mendahului perbuaten-perbuatan imam sedikitpun

berdaserkan riweyat Abu Hurairah, Nabi SAW bersabda;
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'suangguhnya bnant ila diiofrkor. untuk dilh&;, ilu jangan
menyelisihinyu Bila ia tohbb, ttkbbtat, bila ia rukg maha

ruhahlah, bilo ia nengacqtkon, 'sarrri'allahu limon handdah,'
ucaphan, 'Allahwtuu rubfurra talwl huttdr+' bila ia sujnd,
sujadlah dan jangan furyua sebelum ia (bottgun).'

Bila melmum tekbir scbelum imem atau takbirltul ihnm
bersemaan dengan imem, shaletnya tidrk sah, sebab mrkmum
mengaitkan shalatnye dengrn shalat imam sebelum shalatnye sah,

sehingga shalat juga tidek seh. Tidak boleh bagi makmum
mendahului satu mkun pun, misalnye ruku mendahului imam
atau sujud sebclum inirm ruiud berdeserkan sabda Rasululleh
SAIil;

'u,?r LY) h, ,H lf .p1i ,F r,l;'{r tt\'€.r.f ;#- 61

'Apa solah seo?ang doti koliott tidoh tahut bilt mengagfut
kqalanya sebelan irnam kolttt Akrt ,ncrr.bah hepalonya ncnjodi
kepola heledai otau nurubah wqjudnya nenjodi wujud kelcdtl'

Yang bersengkutanweiib kembali mengikuti imem karena
hukumnya wajib. Bih mrkmnm tidek menim gerekan imam
hingga menyusul setehh itu, shalatnya tidal( batal karene hanya
berpisah sebentar. BiIa mahum ruku sebelum imam lalu saat
imam hendak ruku, maka ia bangun, bila imam hendak ruku lalu
makmum bangun dari rulu dan saat imam hendak bangun dari
mku makmum sujud; bila makmum tahu hal tersebut terlarang,

.r;i*'^fr,-b,F-jf ,r4
aa
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shalatnya batal karena itu artinya berpisah lama dari gerakan

imam, dan bila tidak tahu hal tersebut terlarang, shalatnya tidak
batal hanya saja rakaat tersebut tidak terhitung untuknya karena

tidak mengikuti imam pada sebrgian besarnya. Bila makmum

ruku sebelum imam kemudian saat imam ruku ia bangun dan

berhenti hingga imam bangun lalu gerakan keduanya sama saat

berdiri, shalatnya tidak batal kerena hanya mendahului satu

rukun dan itu hanya sebentar. Bila imam sujud dua kali
sementara makmum masih berdiri" Dalam hal ini ada dua

pendapat. Pendapat pertama; shalatnya batal karena terlambat

dari imam sebanyak dua sujud dan duduk di antara dua suiud.

Abu Ishaq berpendapa$ tidek batal karena hanya tertinggal satu

mkun saja, yaitu suiud'.'

Penjelrrsan:

Kedua hadits t€rsebut diriwayaf,kan oleh Al Butfiari dan

Muslim dari riwayat Abu Hurairah dengan redaksi riwayat yang saya

sebutkan di sini, hanya ada sedikit perbedaan pada kata-kata dalam

riwayat yang disebutkan Al Mthodzdzab. Perkataan Asy-Syirazi,

"ijtama'a ma'alnl'(gerakannya sama dengan gerakan imam) kalimat

fui diingkari oleh Hariri dalam kitabnya yang berjudul Dwrah Al
Ghawwash; salah bila dikatakan ijtama'a fularrun ma'a fulanin, yang

benar adalah ijtana'a fuloun wa fulontnt Namun yang lain

membolehkan kalimat ini.

Masalah: Penulis meringf,as dan membuang sebagian besar

maksud-maksudnya. Saya akan. sebutkan semua hukum-hukumnya

dengan penjelasan dan dalildalil singkat, insya Allah.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, wajib hukumnya makmum

mengikuti imam, haram mendahului gerakan-gerakan imam sedikit

pun berdasarkan hadits-hadits di atas. Syaf i menyatakan, haram

hnkumnya mendahului imam satu rukun pun. Syailfi Abu Hamjd

menukil pernyataan Syaf i ini dan menguatkannya Seperti itu juga
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dengan sahabat-sahabat kami. Mereka me,njelaskan, mengikuti imam

adalah melakukan sesuatu seketika ihr juga setelah imarn selesai

melakukannya tanpa adanya jeda lvlahum juga wajib mengikuti

perkataan-perkataan imam. Makmum mengucapkan setelah imam

selesai mengucapkannyq kecuali ucapan 6mill" karena dianjurkan

untuk berbarengan dengan imm sad mengucapkannya seperti yang

telah dijelaskan di tempatnya Misalkan makmtm menyalahi untuk

mengikuti imam, dalam hal ini ada beberrya kondisi:

Kondisi pcrtrmr: g€rbil€ngm dctryan perbuatan-perbuatan

imam. Bila makmum nembue,ngi takbirml ihram imam, atau ragu

apakah membarengi takbirmil ihm imm, dau me,ngira terlambat

dari takbiratul ihram imam, nemrm t€rn)'e ia membarengi takbhatul

ihram imaq shalatnya tidak sah berrdasukan kesepakatan sahabat-

sahabat kami dengan tcks-teks Syaf i. Inilah pendapat yang

dikemukakan oleh tvlalih Abu Ytrsut Ahad dan Daud. Ats-Tsauri,

Abu Hanifd Zntar dan Muhamnad bcrPeNdapat, shalatnya salq

seperti bila mahum memUuengi imam ruhr.

Dalil kami adalah hadits di ms, dm berbeda dengan masalah

membarengi imam rulnr, sebab dalam masalah yang tengah kita

bicarakan adalah imam 165gxfo me,mulai shald. Sahabat-satrabat kami

menjelaskan, selunrh takbir makmum disyaatkan harus dilakukan

setelah imam tal6ir. Bila melrmum salam imam, dalam

hal ini ada dua pendapat masyhur milik fiqaha Khurasan. Pendapat

paling kuat (pertama); maknrh narnrm shalftya tidak batal. Pendapat

kedua; batal. Bila makmrrm memhre,ngi gerakan imam selain salam,

shalatnya tidak batal, tEti maknrb" Ar-Rafi?i menyatakan, yang

tidak mendapatkan keutamam shalat berjamaah.

Kondisi kedua: lv{ahum terlambd dari gerakan imam. Bila

maknrum terlambat dari g€rakan im^mr perlu diperhatikan; bila

terlambat satu nrkuq shalatnya tidak bdal menrrtrt pendapat yang

kuat dan masyhur. Ada pendapat lain dai fuqaha Khurasan; yaitu

AltQinru'sloahAllvtuhadzdzab ll +Ol



shalatnya batal. Bila makmum terlambat dua rukun, maka shalatnya

batal berdasarkan kesepakatan fuqaha karena menafikan mengikuti

gerakan-ger3ft61 imam. Sahabat-sahabat kami menjelaskan, di antara

bentuk terlambat tanpa udanr adalah imam rutu lalu makmum sibuk

meneruskan bacaan surah. Sepeti itu juga misalkan mahnum
memperlama bacam tasbih ruku dan sujud.

Berkenaan dengan penjelasan bentuk terlambat satu rukun,

penjelasan ini perlu mengetahui mana rukun yang panjang dan mana

yang pendek. Rukun yang pendek adalah bangrm dari ruku dan duduk

di antara dua zujud menurut salah satu dari dua pendapat paling kuag

dan ruhm yang paqiang adalah selain kedrra rukun ini.

Sahabat-sahabat l<ami menjelaskan, rukun yang panjang

dimaksudkan oleh rukrm itu sendiri. Sementara rmtuk rukun yang

pendek terdapat dua pendapat milik fuqaha l(hrrrasan. Pendapat paling

kuat yang dikemukakan oleh mayoritas dan rmarr Al Haraurain

cende,nmg memastikan pendryat ini; ruhrn yang pendek juga

dimaksudkan untuk rukrm ihr sendiri. Ke&n;tidak dimaksudkarL tapi

mengikuti ruhm lain, Pendapat ini dipastikan oleh Al Baghawi.

Misall<an imam rtrku lalu makmum ruku dan mendapatkan

nrku imam, ia tidak terlambat sehingga shalatnya jelas tidak batal.

Misalkan imam bangun dari ruku (I?tidal) sementar-a malmum masih
pada posisi berdiri (belum ruhr), berkenaan dengan batal atau tidak
shalatnya terdapat dua pendapat.'Menunrt pendapat yaug paling kuat;

tidak batal. Namun diperdebatkan dari sisi didasarkan pada masalah

apa Ada disandarkan pada masalah apakah I'tidal
itu rukun yang dimakzudkan ataukah tidak? bila kita katakan

dimaksudkan, berarti shalatnya batal, sebab imam telah meninggalkan

suatu nrkun dan melakukan rukun lain yang dimaksudkan. Dan bila
kita katakan tidak dimaksudkan berarti shalatnya tidak batal,

sebagaimana bila mahum menjumpai imam tengah nrku. Pendapat

lain menyatakan, didasarkan pada masalah apakah ketinggalan satu
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rulon membatalkan shalat ataukah tidak? bila kita katakan batal, yang

bersangkutan tertinggal ruhm ruku secara'keseluruhan" dengan

demikian shalatnya batal. Bila kita katakan tidak batal, selama ia

masih berdiri I'tidal fl41 imam belum menyempurnakan rulam

selanjutnya, Salatnya tidak batal. Bila kita katakan berdasarkan

masalah pertama, shalatnya tidak batal karena imam bel'rm melakukan

rukun yang dimakzudkan. Dan bila kita katakan berdasarkan masalah

keduq shalatrya batal karcoa ruhm I'tidal telah selesai. Seperti itulah

Imam Al tlaramaiq Al. Gha?li dm lainnya me,nmtrt masalah ini.

Raf i menjelaskan, qiyasnya adatah pada contoh berikuq bila
imam bangw dari batas ruku sementara malrmum masih berdiri,

berarti ia tertinggal satu n*tm, dm bila imam belum berdiri I'tidal,
shalat makmum batal bila kita katakao tertinggal satu rukun

membatalkan shalat Sementina bila imam telah sqiud sernentara

makmum masih berdiri shalatnlramakmum batal, tidak ada perbedaan

pedapat dalam bal ini seesrti yang disebutkan penulis.

Selanjutnya bila kita cuhpkao deirgan permulaan turun dari

I'tidal dan permulaan bangun dari htas ruku Tertinggal dua nrhm
adalah misalkan imam me,nyelesaikan dua rukrm sementara makmuur

masih melakukan rulem sebehm kedua rukm yang telah dilakukan

imam. Tertinggal satu rukun adalah misalkan imam menyelesaikan

safu nrkun seme,ntaramakinurn masih bemda pada rukun sebilumnya.

Bila kita tidak me,ncukrpkan d€ngan hal ltn, berarti terlambat

memiliki syarat lai& fitu setelah imam me,nyempurnakan dua atau

satu rukut, matmrrm menl"amprn rukm lain.

Pernyataan Al Baghawi mengrratkm pendapat yang

membatalkan shalat makmum bila terlambat satu rukun secara uhrh

yang dimaksudkan" misalkan t€rus ruku hingga imam bangun dan

sujud. Ini semua berlaku dalam keterlambatan taupa udzur. Udzur itu
sendiri ada beberapa macam, di antaranya takut. Ini akan dijelaskan

dalaur bab shalat l&aut insya Allah.
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Termasuk bila bacaan makmurn lamban karena lisannya lematr

atau semacamny4 bukan karena bisikaru sementara bacaan imam

cepat, lalu imam rtrku sebelum makmun menyelesaikan Al Faatihah.

Dalarn hal ini ada dua pendapat seperti yang dituturkan oleh

sekelompok fuqaha Khurasan, di antaranya Ar-Raf i. Pendapat

pertama; malanum mengikuti imarn dan sisa bacaannya gugur.

Dengan demikian, bila maknrum meneruskan bacaan, berarti ia
terlambat tanpa udzur. Pendapat yang kuat yang dipastikan oleh Al
Baghawi dan mayoritas fuqahq bacaan sisa makmum tidak gugur, ia
tetap wajib menyempumakannya dan benrsaha di belakang imarn

sesuai rangkaian shalatnya selama imarn tidak mendahului tebih dari

tiga rukun, yang dimakzudkan.

Bila makmum mendahului lebih dari tiga rukun, dalam hal ini
ada dua pendapat. Pertamo; makmum wajib memisahkan diri dari

imam karena tidak bisa menyesraikan dengan gerakan imam.

Pendapat yang kuq malrmrmr boleh terus mengih$i imam.

Berdasarkan pendapat yang hntini ada dua pendapat lain. Pertama;
malrmum memperhatikan rangkai.an shalatnya dan mengikuti gerakan

imam. Inilah yang difatunakan Al Qaffal. Pendapat yang kuat;

menyesuaikan dengan gerakan imam, selanjutrya menyempurnakan

yang tertinggal setelah imam salam. Kedua pendapat ini seperti dua

pendapat'dalam masalah bqdesalmn dalam bab shalat Jum'at.

Dari masalah ini mereka me,mperkirakan tiga rukm yang

dimaksudkan, sebab drra pendapat dalam masalah berdesakan dalam

shalat Jum'at hanyalah saat imam ruku pada rakaat kedua, dan

sebelum itu tidak menyesuaikan dengan gerakan irlaln, hanya

terlambat dua sujud dan berdiri, duduk di antara dua sgjud tidak
terhitung menuut pendapat kalangan yang menilainya bukan rukun
yang dimakzudkan dan tidak menganggqp terlambat dari rukun yang

tidak dimaksudkan berpenganfi
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Sementara bagi kalangan yang tidak membedakan antara

rukun yang dimaksudkan dan yang. tidak dimaksudkan, alau

memhdakan rurmlrn menilai duduk di antara dua sujud sebagai rukun

yang dimaksudkan atau nrkrm yang panjang, berarti diqiyaskan pada

asalnya; perkiraan empat rukqn, didasarkan pada masalah berdesalon

dalam shalat Jum'at.

Misallon makmum sibuk membaca doa istiftab, lalu imam

rulu sebelgm makmm selesai membaca Al Faatihab makmgm

men€ruskan bacaannya hingga usai, sama sq€rti makmum yang

lamban bacaannya Ini se,mua berlalo bagi makmum ymg mmgiluti
imam sejak awal. SemelrEa makmum mashrq bila membaca

sebagian Al Faatihah lalu imam n*q, 4akah makmuut

me,lryempunakan Al Fadihah hingga usai? Dalam hat ini ada tiga

pendapat, termasrtk masalah brdesakan dalam shalat Jum'at yang

akarr dijelaskan selanjutnya, insy Allah.

Udzur lainnya adalah lupa Msalkan makmum ruktr bersama

imam lalu ia ingat belum membrca Al Faatihah atau ragu apakatr

sudah membaca atau bellm, makmgm tidak boleh ke,mbali berdiri

untuk membaca Al Faatihah karena kesempatannya stdah lewat dan

mengikuti imam wajib huhmnya Misalkan imam mlam, ia wajib

menirnaikan sahr rakaat lagi. Msalkan mahum teringat belum

me,mbaca Al Faatihah atau ragu sementara imam telah ruku dan si

mahum belum nrhr kerrajiban membaca Al Faatihah tidak gugur.

Berkenaan dengan kewajiban membaca AI Faatihatr dalam

kondisi ini terdapat dua pendapat. Pertam4 ia nrku bersama imatn

kemudian setelah imarn salam, ia me,lrambah stu rakaat lagi.

Pendapat kedua dan yang Fling kuat; wajib me,mbaca Inilah yang

difatwakan Al Qatral. Berdasarkan pendapat ini, keterlambatan

makmum tersebut ditolelir menurut salah satu dari dua pendapat

paling luat. Kedua; si -.t*,rm tidak pun)'a udzur ka3ena

kelalaiannya (lupa).
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Kondisi ketiga: makmum mendahului imam misalnya

mendahului nrku atau perbuatan lain. Telatr dijelaskan sebelumnya,

haram bagi makmum mendahului gerakan imam. Dalam hal ini
diperhatikan terlebih dahulU bila malsnum tidak mendahului satu

rukun penuh misalnya ruku sebelum imam dan tidak kembali hingga

imam ruku, shalannya tidak batal baik sengajaatau lup4 karena hanya

perbedaan kecil. Inilah madzhab dan inilah yang dipastikan oleh

penulis dan jumhur. Abu Ali Ath-Thabari, Al Qadhi Abu Thal.yib dan

Ar-Raf i meriwayatkan pendapat lain; bila disengaja, shalatnya batal.

Pendapat ini nyeleneh dan lemah.

Bila kita katakao tidak batal, apakah ia kembali? Dalm hal ini
ada tiga pendapat. M€Nrrut pendapat yang kuag dipastikan oleh

mayoritas fuqaha lrak, beberapa kelompok dan kalangan lain;
dianjurkan kembali b€rdiri kemudian rulru bersama imam, namwr

tidak harus. Al Qadhi Abu Tharyib dan lainnya meriwayatkan
pendapat ini dari teks Syaf i.

Pendopat kc&u; harus kembati berdiri. Inilah pendapat yang

dipastikan oleh penulis dan S1laitfi Abu Hamid. Syailfi Abu Hamid

menukilnya dari teks Syaf i dalam pendapat lama Disebutkan ddam
bab tata cara shalat; yang bersanghtau dianjurkan kembali berdiri.

Syaikh Abu Hamid menukil dari teks Syaf i dalam Al Umn; yang

bersangkutan haruS ke,mbali, namun bila tidak shalatrya tetap sah.

Syaikh Abu Hmid menjelaskan, baik yang bersanglutan sengaja

mendahului atauprm lupa.

Ketiga; haram kembali berdiri. Inilah yang dipastikan oleh

Lnam Al Haramain dan Al Baghawi. Bila ia sengaja kembali berdiri,

shalatnya batal. Berdasarkan pendapat ini, bila yang bersangkutan

mendahului makmum karena lupa, dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertama dan yang paling luat; iaboleh memilih antara kembali berdiri
atau tetap ruku hingga imam n*n. Ke&n; wajib kembali berdiri. Bila
tidak kembali, shalatnya batal. Bila makmum mendahului dua rukun,
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shalatnya batal bila dilakukan dengan se,ngaja dan tahu hal itu
terlarang. Bila dilakrrkan karcna lupa atau tidak tahu hal tersebut tidak

boleh, shalatnya tidak batal narnun harus mengulangi rakaat tersebu!

karena ia tidak mengikrili sebagian besar gerakan imam dalam rakaat

tersebu! dengan de,mikian harus mengganti rakaat tersebut setelatr

imam salam. Mendahului dua rukrm srdah diketahui dengan jelas

sebelumnya.

Penulis d6 kalangan fuqaha Irak lainnya memhikan contoh

qntuk masalah ini; misalkm makmrm ruku sebelum imam, kemudian

saat imam hendak ruhL si makmum bmgm, dan saat imam hendak

bangrrq si makmum sujud. Menunrt Ar-Raf i, ini me,lryalahi qiyas

tersebut. Dengan de,mikian tidak ada salahya untuk memperkirakan

seeerti itu untuk masalah keterlambatm makm-um. Juga boleh rmtuk

mengkhususkan tindakan makmum yang mendahului gerakan imam

ini, sebab menyalahi gerakan imam dalam hal ini lebih mencolok.

Misalkan makmum m€ndahului ruhm)rang dimaksudkan, seperti bila

ruku' sebelum imam ke,mudian bmgun dffi ruku' sementara imam

masih bendiri, setelah ifir si makmunr b€rdfui hingga imam bangm dari

ruku' lalu kedrunya sorn-somo I'tidal. Dalam hal ini ada dua

pe,ndapat.

Pertana; shald matrmum batal sqerti yang dituturkan oleh

Shaidalani dan sekelompok fuqaha lvlisalkan makmurn mendahului

n*un yang tidak dimaksurlkan, see€rti bila makmun bangrrn dari

ruku kerrudian sujud seme,lrtara imam masih rukq atau terlebih

dahulu duduk di antara dua zujud sebelum irnam seperti bila makrnrm

bangrm dari sujud pertama dan dudul(, setelah itu sujud kedua

sementara imam masih zujud pertama, dalam hal ini ada dua pendapat.

Pendapat kcfua; mentrnrt huhrm asal, mendahului sahr rukun

tidak membatalkan shalat" sama seperti ketinggalan satu rukun. Inilah

yang dipastikan oleh penulis, seluruh firq&a Irak, beberapa kelompok

fuqaha dan kalangan lain. Inilah pendapat yang kuat dan dinyatakan
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dalam teks Syaf i. Ini semua berkenaan dengan mendatrului

perbuatan-perbuatan imam.

Sementara mendahului perkataan-perkataan imam, bila
perlrataannya bertrpa takbiratul ihrarn, masalah ini beserta huhrmnya
telah-dijelaskan sebelumnya di awal pasal. Misalkan makrnum selesai

membaca Al Faatihah atau tasyahud sebelum imam tasyahud, dalam

hal ini ada tiga pendapat. Pendapat yang kuat; tidak apa-ap4 kedtranya

sah karena tidak terlihat adanya perbedaan. Kedua; membatalkan

shalat. K"tigu; shalat tidak batal, hapya saja tidak i. Ia wajib
membaca keduanya (Al Faatihah dao tasyaUua; bersamaan atau

setelah bacaan imam. Wallahr. a'lmtl

25. Asy.Syirui bertetr, "Mfurlkrn imam lupa dahm
shehtnye; bih drtam blcun, makmum yeng membenerkan
berdasukrn riwayat Anes RA; para sahabat R sutulhh SAW
saling membisikkm satu samo lain dalam shalat Bila bcrupe
bacarn lrinnya, makmum nembecenyr dengan keras agar imam
mengucapkannya" Bila mrkmum . lupe d.lam perbuatan,
malmum menguorpken tesbih untuk memberitahukannya. Bila
tidak terjadi kesahhen prda perbuatan imam, perkrtean
makmum tidrk diterapkan, sebab orang yrng ragu dalam
perbuatannya sendiri tidak perlu merujuk pada perkataan omng
lain. Sama seperti hakim bile lupe suatn hukum ysng ia putuskan,
lalu dua saksi memberikan kcsaksian atas hal itu bahwa ia
memufuskan hukum tersebut sementara ia tidek ingat

Sementara bagr makmum perlu diperhatikan terlebih
dahulu; bila kesalahan imem karena meningalkan suetu
keraiiban, misalnya duduk padahal sehamsnya berdirio atau
berdiri padahal seharusnya dudulq dalam hal ini makmum tidak
mengikuti imam, sebab makmum hanya berkewaiiban mengikuti
perbuatan-perbuatan shalat, sementara yang dilakukan imam
tenebut buken temasuk perbuatan-perbuatan shalat. Namun
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bila kesalahannya karena meninggalkan bagian sunnah,

makmum harus mengikuti imam, sebab mengikuti imam

hukumnya waiib, sehingga tidak boleh menyibukkan diri dengan

yang sunnah.

Bila imam lupa tidak salam yapg kedua atau lupa tidak

sujud sahwi, malmum tidtk boleh meninggalkannya, karena

makmum melekukannya saat sudah tidak lagi mengikuti imam.

Bila imam dan makmum samt-sama lupa tidak tasyahud. awal

dan bangun, setehh itu imam ingat sebelum berdiri dengan

sempurma, semenhra mekmum sudah berdiri dengan sempurnat

dalam hal ini ede dua pendepat Pertuna; imam tidak kembali

duduk karena sudrh didapatken pada bagian yang wajib. Keduai

kembali duduk Initah pendapat yang terkuat, sebab mengikuti

imam lebih ditekankan. Bukankah bila ia bangun dari nrku atau

sujud sebelum imam, ia harus kembali untuk mengikuti imam

meski sudah didapatkan ptda begran yangwajib?lD

Penielruen:

Hadits Anas diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi

dengan sanad dha'if. Juga diriwayatkan oleh Al Hakim dari berbagai

sanad dengan redaksi yang berbeda dan berkat4 "Hadits slruhih

karena berbagai riwayat pe,nguat"

Fotaha 'alaihi maksudnya membenarkan bacaan imam.

Perkataan Asy-Syirazi, '\rajib ke,mbali untuk mengiluti imam" ini
adalah perinciao menunrt jalur pendapatnya. Telah dijelaskan

sebelumnyq dalam masdah ini terdapat kurang lebih tiga pendapat.

Masalah: Dalam hat ini ada beberapa masalah:

Pertama: Bila bacaan imam kacau dan berhenti, makmum

dianjurkan untuk membenarkan berdasarkan riwayat yang akan kami

sebutkan selanjutnya pada bagian madzhab ulama, insya Allah. Seperti

itu juga bila imarn membaca suatu ayat lalu lupa dan beralih ke ayat

Al Mojmr'SyuahAl Muhadzdzab ll iJl



lain, makmum juga dianjurkan membenarkan. Seperti itu juga bila
imam lupa tidak membaca do4 atau membaca doa yang lain,
makmum diaqiurkan mengucapkan doa dengan suara keras agar imam
mendengar dan mengucapkannya

'Kedua: Bila imam lupa dalam perbuatan lalu tidak
melakukannya, atau hendak merubahnya dengan tindakan lain,
maknlun dianjurkan unhft bertasbih agar imam tahu. Dalil membaca

tasbih telah dijelaskan sebelumnya dalam bab hal-hat yang
membatalkan shalat. Bila imam teringat saat itu juga melakukannya.
Bila menurut kata hati imam yang diingatkan makmum tidak benar,
malcrnum tidak boleh mengamalkan rm,aLrnum, ia wajib
mengerjakan b€rdasarkan yang ia yakini di hati baik dalam hal
tambaban ataukekurangan, tidak mengikuti perkataan makmum meski
jumlah mereka lebih banyak. JWa tidak perlu mengikuti perkataan

orang lain yang ada di saoa, imam tetap mengugqp_kan,,kata-katanya

baik yang memberitahu sedikit ntarry+n bqay-ak Inilah peod4pat yang

kuat dan inilah yang dipastikm oleh penulis dan mayoritas.

Sekelompok firyha menyebutkan dua pendapat bila yang

memberitahukan jr;mlahnya sangat banyak sekira mereka mustahil
sepakat salah. Pertona; imam tidak beralih mengikuti
mereka. Kedua; beralih mengikuti perkataan mereka Di antara yang

menuturkan dua pendapat ini adalah Al Mutawalli, Al Baghawi dan
pengarang Al Bayan. Dalam Al Bayan disebutkan; sebagian besar
sahabat-sahabat kami berpenaryat, imam tidak beralih mengikuti
perkataan mseka Abu Ali Ath-Thabari berpendapa! beralih
mengikuti pertataan meneka Al Mutawalli menguatkan pendapat

b€ralih mengikuti perkataan malrmum berdasarkan hadits Dzul Yadain
sebeltmnya dalam bab zujud sahwi, sebab seeara zhahir Nabi SAW
beralih mengikuti perkataan malimtrm yang banyak jurnlahnya saat

mereka mengingatkan beliau. Andai boleh beratih mengikuti
perkataan selain satu orang pasti beliau membenarkanny4 dan beliau

yang beliau yakini karena Dzul Yadain beralih
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mengikuti sabda beliaq "shalat tidak diqashar dan aku tidak lup4"
laluDzul Yadain berkata "Benar, engkau lupa." Wallahu a'lam.

Ketiga: Misalkan imam meninggalkan suatu perbuatan, bila

perbuatannya wajib 6isalkan duduk padahal seharusnya berdiri atau

sebatiknya dan imam tidalc kembali, saat itu maknrum tidak boleh

mengikuti imam yang meninggalkan kewajiban tersebut seperti yang

disebutkan penulis, baik imam meninggalkannya secara sengaja atau

lupa, sebab bila makmum meninggalkannya dengan sengaja, shalatrya

batal. Bila imam melakukannya lcar€na lupa, perbuatannya tersebut

tidak terhitmg, makmum harus memisahkan diri dari imam dan

me,lreruskan shalat sendiri.

Bila imam meninggalkan bagan yang sunnatr; bila

mengerjakan sunnah tersebut rnalrmum akan tertinggal jauh, seperti

sujud tilawalu tasyahud awal dan lainnya, maknum tidak boleh

melakukannya. Bila tetap melakukannya, shalatnya batal. Ia boleh

memisahkan diri dari imam untuk melakukannya sendiri. Bila imam

tidak zujud sahwi atau salam kedua makmum harus melakukannyq

karena perbuatan ini dilakukan setelah malrmum tidak mengikuti

imam. Namrm bila mengerjakannya tidak membuat makmum

terlambat jauh, misallon imam tidak duduk istiratlat, saat ihr makmtrm

harus duduk istirahat. Sahabat-sahabat l<ami beralasan, karena hanya

tertinggal sebentar. Karena itu bila makmum ingin melakukannya di
selain tempatnya, shalatnya tidak batal. Tidak apa-apa bila malmum

terlambat karena mernbaca doa qunut bila imam tidak merrbacanya

kemudian menl'trsul imam saat sujud pertama

Keempat Bila imam duduk unttrk tasyahud awal dan

makurum berdiri lorena lup4 atau imam bangun unttrk berdiri karena

lupa lalu imam b€rdiri, ke,mudian imam kembali duduk sebelum

b€rdiri tegak; berkenaan dengan makmum ada dua pendapat masyhur.

Keduanya disebutkan penulis, Al Ghazali dan sekelompok fuqaha.

Pertama; maknrum kembali duduk. Kedua; tidak kembali duduk.
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Syailfi Abu Hamid dan fuqaha hak lainnya menyatakan, pendapat
yang paling kuat adalah; makmum wajib kembali mengilarti imam.
Kedua; tidak wajib. Al Baghawi memastikan wajib kembali duduk.
Imam AI Haramain menyatakan, pertama; boleh kembali duduk.
Kedua; tidak boleh. Tidak wajib bagi seorang makmum pun untuk
kembali. Sepertinya Imarn Al Haramain tidak tahu riwayat dari fuqaha
Irak yang mewajibkan kembali duduk. Perkataan penulis diartikan
bahwa makzudnya adalah dua perincian rmtuk kewajiban kembali
duduk b4gi makmum. Di sela-sela penryatannya terdapat isyarat
seperti itu. Semelrtara pernyataan Al Ghazali mengisyaratkan kedua
pendapat tersebut boleh lcarena dinukil dari perkataan imam Ahmad.

Kesimpulanny4 perbedaan pendapat dalam hal ini ada nga
pendapat. Pertana; wajib kembali (rmtuk duduk tasyahud). Kedua;
haram kembali. Ketiga; boleh namun tidak wajib. Dalil untuk
pendapat yang kuat adalah l<arena mengikuti imam lebih ditelcankan,
selaqiutnya mendaptkan tasyahud bersama imam dan tidak
ketinggalan berdiri yaog menrpakan posisinya saat rtrr, tidak
sebaliknya.

Berkenaan dengan pendapat te,rakhir bahwa orang yang ragu
antara y.ang wajib dengan yang sunNrah tidak boleh kembali kepada
yang sunnah, kami tidak menerima bila ia kembali kepada yang
suonah karena mengikuti t-ar htrhrmnya wajib. Pendapat-pendapat

ini beserta bagiao-bagiannya telah dijelaskan sebeltrmnya dalarn bab
sttjud sahwi. Walldru a'lan.

Cataten: Madzhab ulama tentang bacaan
imam. Telah dijelaskan sebelumny4 mad-hab kami dianjurkan. Ibnu
Al Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Utsman bin Affan, Ali
bin Abi Thalib, Ibnu Umar, Atha', Al Hasan, Ibnu Sirin, Ibnu Ma,qal,
Nafi' bin Jabir, Abu Ama Ar-Rahabi, Malilq Syafi,i, Ahmad dan
Ishaq. Sementara itu Ibnu Mas'ud, Syuraih, Asy-Sya,bi, Ats-Tsauri
dan Muhammad bin Al Irasan memaknrhkannya, Ibnu Al Mundzir
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menyatakan, inilah pendapat saya Pendapat yang mem4lrruhkan

membenarkan bacaan imam disandarkan pada hadits Abu Ishaq As-

Subai' dari Harits Al A'war dari Ali bin Abi Thatib RA, ia berkat4

"Rasulullah SAW bersaMa,

;>$t** fU)r JL'C# l t& 
U

'Walui Ali, iurgut membenokmt bacaon imam dalam

slralat'." Dalil kami adalah anjuran untuk itu yang disebutkan dalam

hadits Musawwar bin Yazid Al Maliki RA, ia berkata *Aku

menyaksikan Nabi SA\[/ me,mbaca dalam shalat, beliau meninggalkan

sesuatu yang tidak beliau baca lalu seseorang berkata ke'padanya"

'Wahai Rasulullab engftau begini dan begittt' Lalu Rasulullah SAW

UersaUaa, 'Kenopa kalian tidak mengingatkmht?" (IIR. Abu Daud

dengan sanad bagus dan tidak menilainya dha'iftya). Madzlab Abu

Dau{ bila ia tidak menilainya dha'if suahr hadits, berarti hasan

menurutnya.

Diriwayailkan dari Ibnu Umar RA, Nabi SAW menunaikan

suatu shalat, beliau membaca lalu bacaannya bercampur. Setelah usai

beliau bertanya kepada ayahkq *Apa kau shalat benama kami?"

ayabku menjawab, GGYa" Beliau tersabaa" "AW yang menglwlangimu

(unnk membenokon bacaanfu)?" HR Abu Daud dengan sanad

shahih secara sempunra Ini memang hadits stuhih. Sementara hadits

yang melarang membenarkm bacaan imam yang dijadikan hujatr oleh

mereka yang rielarangnya adalah hadits lemah sekali, tidak bisa

dijadikan hujalu sebab Harits Al A'war perawi lemah berdasarkan

kesepakatan para ahli hadits, terk€nal pendusta Di samping Abu Daud

berkomentar seputar hadits ini, *Abu Ishaq hanya mendengar empat

hadits dari Haxits, di antaranya hadits ini."

27. Asy-Syirazi berkatg'Bila imam berhedats kemudian

diganti, dalam hal ini ada dua pendapat Syaf i menielaskan

dalam pendapat laria; tidtk boleh, sebab mrkmum yang
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mengganti imam tidak mengeraskan bacaan, tidak membaca
surah dan tidak sujud sahwi, bila yang bersangkutan mengganti
imam berarti mengeraskan bacaan, membaca surah dan sujud
sahwi, dan ini tidak boleh dilalmkan dalam satu sharat.
Sementara dalam At (hnm, Syafi'i menyatakan; boteh
berdasarkan riwayat Aisyah RA, ia berkata, 'saat Rasurulah
SAW sakit yang menyebabkan beliau'meninggal dunia, beliau
bersabda, 'Perintahkan Abu Bahar antah shalot bersoma jonaah.,
Aku berkata, 'Wahai Rasulultah, dia adalah orang perasa, bila
menempati tempatmu prsti menansis, ia tidak bisa, perintahkan
umar untuk mengimami jamaah.' Rasulullah sAW bersabda,
'Suruhlah Abu Bahu untuk ,rangirntmi janaah., Aku berkata,
'Wahai R$ulullah, Abu Bakar orang yang perasa, bita
menempati tempafuu pasti menmgls, ia tidak bisa, perintahken
Ali untuk mengimami jamaeh.' Resutullrh sAw bersabda,
'Kolian benar-benu sqeai tunan|awt yusrf perintahhot Aba
BokN unt.k ncnginud jonaah., Resutultah SAW agak merasa
ringen kemudirn keluer. saat Abu Bakar merihat beriau, ia
mundur lalu betiau berisyarat dengan tangan, beliau
menghampiri lalu duduk di dekatnye. Rasulultah SAW
mengimami jamaah sementlra Abu Bakar mengerasken t*bir
beliau.t

Bila omng yang menggantikan imam tidrk shalat
bersamanya; bila imam berada dahm rakrd pertdma atau ketiga
maka hukunnya boleh berdasarkan pendapat syaf i dilam Al
Unttt, dan bila berada dolam rakaat kedua atau keempa{
hukumnya tidak boleh karena tidak sesuai dengan tertib shalat,
sehingga akan menEganggu. Bila imam salam laru masih ada di
antara sebagian imam yang meneruskan sisa shalat kemudian
mereka memajukan orang yang telah menyelesiikan shalat,
dalam hal ini ada dua pendapat Penana; boreh seperti halnya
yang bersangliutan tensah shalat Kedua; tidak boleh karena
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jamaah pertama telah selesei, sehingga tidak perlu menggantikan

imam'.''

Penjelasan:

Hadits Aisyah RA tentang penggantian Nabi SAW oleh Abu

Bakar RA, Nabi SAW kelua kemrdian Abu Bakar mundur lalu Nabi

SAW mengimami jamaah diriwayarkan oleh Al Bukhari dan Muslim.

Perkataan Aisya RA *Abu Bakar adalah orang yang perasa,"

maksudnya mudah sedih dan menangis. Sabda Rasulullah SAW,
*Kalian beno-benu seperti temur'teman Yusuf, yaitu dalam hat

sikap tegas rmtuk mendesak, seeerti sikap istri penguasa Mesir dan

teman-temarmya rmtuk memalingkm Yusuf AS dari pendapatnya

dalam penjagaan diri, lalu Allah SWT menjaganya dari tipu daya

mereka Yang masytrur dalam sebagian besar riwayat hadits ini

menyebnt shawahib. Dalam Al Muhadzdzhab disebutkan shou,ahibat.

Yang pertama lebih sesuai de"rgro kaidah bahasa. Dalam Al
Muhadzdztub disebutkaq "Perintahkan Ali unhrk mengimauri

jamaah," dalam iwayat Ash-shahiluin dan kitab-kitab hadits masyhur

lain tidak menyebutkan Ali di sini. Dalam Al'Mulwdzdzlab

disebutkan; "Ia (Abu Bakar) pasti menangis, ia tidak bisa," di dua

tempa! sementara dalam btab shahih menyebutkan tambahan; "Ia
tidak bisa mengimami jamaah-" Sebagian riwayat klrlab sluhih

menyebutkan; "suaranya tidak keras," sebagian lain menyebut;

"Tidak kuasa rmtuk me,mbaca"

Perkataao Aisyalu "Lalu Rasulullah SAW meriasa agak

ringan " lhifah ar-tinya grat dan hrat Perkataan penulis yusyau'wisy

(mengganggu), kata-kata ini oleh mayoritas ahli bahasa termasrk

kekeliruan kalangan alvam. Yang bexnar adalah yuhawwis, artinya

bercampur. Ahli bahasa meq'alahkan Laits dan Jauhari yang

me,nrbolehkan kata-kata Wsyawwisy. Ibnu Jawaliq dalam kitabnya,

Lahn Al Awam menyebutkan; ahli bahasa sqrakat, yusyawwisy ndak
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ada dasamya dalrm bahasa Arab, kata-kata ini berasal dari kalangan

Muwallid. Merekamenyalahkan Laits dalam hal ini.

Masalah:

Sahabat-sahabat l<ami menjelaskan, bila imam keluar

meninggalkan shalat karena hadats yang ia sengaj4 tidak lausa

menahan, lupa atau karena sebab lain atau tanpa sebab, berkenaan

dengan bolehnya me,ngganti posisi imam terdapat dua pendapat

masyhur. Me,nunrt pendapat yang kuat leirdapat baru- boleh

berdasarl€n hadits shaltih. Sementara melrunrt pendapat lama dat Al
Imla' tidak boleh. Disebutkan dalam lttab Ash-slwhihain; Rasulutlah

SAW menyunrh Abu Bakar untuk mengganti beliau mengimarni

shalat sebanyak dua kali; saat beliau sakit dan saat beliau pergt mtuk
mendamaikan di antara Bani Amr bin Auf. Abu Bakar mengimami
jr-aah taluNabi SAW datag saat Abu Bakar shalat, lalu Abu Bakar

mundur ke,mudian diganti Nabi SAW:

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang memastikan boleh

dan menyatakan bahwa dua pendapat teirtang penggantian imam

hanya berlaku dalam shalat Jum'at socara khusus. Ini dalil terkuat.

Hanya saja menunrt pendapat masyhur dalam madztrab kami, dua

pendapat tersebut berlaku dalam semua shalat fardhu dan sunnah.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, bila kita larang mengganti imam,

berarti makmum menyelesaikan shalat sendiri, d"n bila kita bolehkan,

disyarafikan makmum yang mengganti ima@ harus pantas menjadi
imam jamaah yang ada. Bila imam j"-aah lelaki diganti wanit4
hukumnya sia-sia namrm shalat mereka tidak batal, kecuali bila
mereka mengikuti imam wanita yang menggantikan imam tersebut.

Seperti itu juga bila yang mengganti tidak bisa membac4 bisu atau

gagq1p. Menunrt pendapat yang kuat, kami katakan pengimaman

merekatidak sah.
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Imam Al Haramain meqielaskan, penggantian imam

disyaratkan dilakukan aahm uaktu singkat. Bila para jamaah

melakukan satu ruhrn sad $ald sendiri (setelah ditinggalkan imam),

penggantian imam setelah itr tidak boleh-

Berkenaan dengan sifu peogganti imam; bila yang mengganti

imam adalah makmum ymg bqada dalam shalat tersebut atau dengan

jumlah rakaat yang sama, mdm hukumnya sah menunrt kesepakatan,

baik ia makmum masbrq mr ymg lain, baik ia mengganti imam

dalam rakaat p€rtama eu ymg laiq kar€na ia mengikuti gerakan

imam s@ara tef,tib, sehingga tidak menyebabkan perbedaan dalarn

gerakan-gerakan dan tata ffi:b shalat. Namun bila yang mengganti

orang lain, dalam hal ini ada tiga pendapat. Pendapat pertam4

pendapat ini kuar, dipastikm oleh penulis dan mayoritas; bila orang

lain mengganti imam dalm rdrad pertama atau ketiga dalam shalat

ruba'iyah (empat rak?d), hukumnya boleh karena ia tidak menyalahi

tata tertib jamaalu namtm bila ia me,ngganti dalam rakaat kedua atau

rakaat teral(fiir, huhrmrya tidak boleh karena ia dipBrintahkan untuk

berdiri dan tidak me,ngikuti fra t€rtib gerakan imam, sementara

jamaah diperintahkan umlk dtrduk sesuai tata t€rtib gerakan imam"

dengan demikian tcrjadi peftdam-

Pendapat keduq p€nd4d ini dikemukatcan oleh Syaikh A-bu

Hamid; bila ia menggroti immr dalam rakaat pertama maka

hubrmnya boleh, namun bila mengganti dalam rakaat lain maka

hukumnya tidak boteh, sebab bila yang bersangkutan mengganti

dalam rakaat ketiga pasti me,nyalahi gerakan-gerakan shalat,

mengeraskan bacaan dan tm &ilib gerakan-gerakannya tidak sama

dengan tata tertib gerakan-g€nakm imam.

Pendapat ketiga, pendryd ini dipastikan oleh sekelompok

fuqatra di antaranya Imam Al tlaramain; tiderk boleh ada yang

mengganti imam selain makmrnn secara mutlak. Imam Al Hararnain

menjelaskan" misalkan imanr memajtrkan orang lain, ia bukanlah
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pengganti imam namun shalat sendiri. Bila jamaah mengikutinya,

artinya mereka shalat sendiri hanya saja mengikuti gerakan si

pengganti imam tersebut di tengah+engah shalat. Perbedaan pendapat

dalam masalah ini telah dijelaskan sebelumnya karena jarnaatr sudah

tidak lagi mengikuti imam setelah imam keluar. Pendapat yang sesuai

dengan madziab adalatr pendapat pertama.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, bila imam digantikan oleh
mahum masbuq, malrmum yang mengganti harus menyesuaikan tata

tertib geralran imafir harus dufuk saat duduk, berdiri saat berdiri dan

laipnya seperti yang dilakukan imam andai saja tidak keluar. misalkan

makmnm masbuq mengikuti imaF pada rulmat kedua kemudian si

imam berhadats pada rakaat itq selanjutnya makmurn masbuq tadi
mengganti posisi imarn, ia membaca doa qunu! setelah itu duduk dan

membaca tasyahu{ setetah itu qrrut lqgr pada rakaat kedua unhrk ia
sendiri. Msalkan imam lupa sebehm atau senrdah si rnakrTum tadi
ikut, ia sujud di alfiir shalat imam kemudian mengulangnya l4gi di
akhir shalat untlk ia sendiri menunrt salah satu dari dua pendapat

paling hr+ seperti yang telah di$elaskan sebelumnya.

Kemudian setelah shal* imam selesai, makmum masbuq yang

mengganti imam bediri rmtgk menyelesaikan shalat sisanyq dan para

makmum boleh memilih antramemisahkan diri dari imam dan salam,

shalat mereka sah tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini karena

darurat, atau bersabar memmggu dalam kondisi duduk rmtuk salam

brsama imann, Ini semua b€rlaku bila si malrmum masbtrq yang

me,nggantikan imam tahu rangkaian shald imam sebelumnya dan sisa

shalatnya. Namun bila tidak tahu rangkaian shalat imam sebelumnya,

dalam hal ini ada dua pendapat seperti dituturkan oleh pengarang At-
TalHish dan lainnya kedua p€Ndapat ini masyhur. Hanya saja Syaikh
Abu Ali As-Sanji dan lainnya , keduanya tidak dinyatakan
Syaf i, yang menyatakaonya adatah Ibnu Suraij.
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Ada yang menyebutnya dua perincian. Pendapat yang sesuai

de,ngan qiyas; tidak boleh. Syailfi Abu AIi As-Sanfi menyatakan,

pendapat yang paling kuat; boleh- Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan dari

Syaf i; bolelq dan tidak menyebut pendapd lain

Satrabat-sahabat kami menjelasken, krena itu si pengganti

imam harus memperhatikan jr-aatr, saat me,nyelesaikan satu rakaat

pertamanya; bila mereka he,ndak be,rdiri, ia berdiri dan bila tidak, ia
duduk. Al Baghawi menjelaskaq tidak terlrang rmtuk menerima

pe,njelasan dan isyarat orang yang mengganti, seperti bila imam

me,mberitahukan bahwa yang tersisa sekian rakaat. Penjelasan ini bisa

dijadil€n pegangan bagi ymg menggauti imam berdasarkan

kae,pakatm fiqaha

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, kesalahan pengganti imam

sebelum si imam hadats ditanggrmg oleh imrn, sehingga tidak perlu

ada yang zujod sahwi sementara kesalahan yang tedadi setelah

penggantian imam menghanrskan pengganti imam dan jamaah zujud

sahwi. Kesalahan yang dilakukan j"-aah sebelum imam hadats dan

setelah imam ditanggrrng, dan yang tedadi di antara keduanya tidak
ditanggrmg, ymgsalah sujud sahwi setelahpengganti imam salam.

Msalkan seseorang memulai shalat Zhuhur di belakang orang

yang shalat Shubuh lalu si imam berhadats, kerrudian ia ganti, ia
mernbaca doa qunut padarutlail.kedua karerra itulah tempatnya qunut

imam, namun di akhir shalatnya ia tidak qrmut. Misalkan seseorang

memulai shalat Shubuh di belakmg orang yang shalat Zhuhur lalu
imam berhadats, ia tidak me,mbaca doa qunut di akhir shalat.

Demikian yang dinukil oleh Al Baghawi, selanjutnya Al Baghawi

menjelaskan, kemungkinan yang bersanghtan qunut dalam contoh

kasus terakhir, br*ao yang pertama

Berkenaan dengan syarat niat mengikuti pengganti imam

dalam shalat Jum'at dan lainnya ada dua pendapat seperti yang

dituturkan oleh Al Baghawi dan tainnya. Pendapat pertama dan yang
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paling kuat serta masyhur; tidak disyaratkan sebab pengganti

menempati posisi imam, dan sebelumnya sudatr diniatkan untuk

. Pendapat kedua; disyaratkan berniat mengikuti
pengganti imam, sebab saat imam pertama berhadats, para maknrum
shalat sendiri-sendiri, karena itulah mereka menanggullg sendiri
kesalatran yang terjadi antara hadats imam pertama dan
penggantiannya. Sahabat-sahabat kami menjelaskan, bila imam tidak
menunjuk jamaah memajukan salatr seorang di antara

mereka dengan isyaral a{a yang maju sendiri; hukumnya
bole[ namun lebih baiknya jika jamaah yang memajtrkan karena

merekatengah shalat.

Imr- Al Haramain menjelaskan, boleh huhrmnya imam
digantikan oleh dua, tiga empat atau lebih, masing-masing shalat

dengan kelompok-kelompok tersendiri, tidak berjamaah. Namun lebih
baik diganti oleh satu imam saja Ibnu Al Mundzir meriwayatkan
huhm boleh ini dari S),af i, sementara riwayat dari Abu Hanifah
melarangnya

Al Baghawi dan lainnya berpendapa! bila pengganti imaur
maju, makmum boleh dan boleh pula shalat sendiri. Al
Baghawi dan lainnlra menjelaskan, misalkan pengganti imam maju
kemudian berhadats dan semacamnya pengganti ketiga boleh maju.
Bila pengganti ketiga ini b€rhadats dan semacamnya, boleh diganti
oleh pengganti kelima dan set€rusny4 namrrn semganya hfius
memperhatikan tata tertib shalat imam pertam4 dan syarat yang
berlaku bagi imam pertima juga berlaku untuk semua yang

menggantinya.

Msalkan imam keluar rmtuk wudhu kemudian kembali dan

mengikuti penggantiny.a, setelah itu yang menggantinya berhadats lalu
imam pertama majr+ hukumnya boleh. Demikian ringkasan penjelasan

terkait imam di selain shalat Jtrm'at. Sementara
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penggantian imam dalam shalat Jum'a! pe,nulis zudatr menyebut

masalah itu di babny4 juga adapenjelasannya-

Catatan: Bila imam salm dm di mtara makmum ada yang

masbuq lalu mereka berdili lffiIk menyelesaikan sisa shalat dan

me,majgkan salah sahr rmtuk meirgimmi sisa shalat lalu

mengikutiny4 apakah ini bolch eu tidak? ada dua pendapat seperti

yang dikemukakan oleh penuliq Al Bandaniji, Syaikh Abu Hamid, Al
Mahamili, Jurjani dan fuqaha fuak lain- Menunrt pendapat paling kuat;

boleh. Syailfi Abu Hamid dm Al lt[ahamili meNryatakan dalan At-

Tajrid; ini pendapat Abu rshes diqiyaskan dengan masalah

penggantian imam.

Syaikh Abu Hamid dan Al Mahamili menjelaskao, kedua

pendapat ini adalah perincian dari masalah bolehnya mengganti imatn.

Bila kita larang berarti masalah ini tidak boleh, tidak ada perbedaan

pend?pat dalam hal ini. Pengpah pe,naapat yang kami sebut di atas

silahkan anda jadilran pedomm, jmgan terpedaya dengan pendapat

yang disebutkan dalam Al.Irtisrro milik Abu Sa'id bin Ashrun yang

lebih menguatkan pendapat ymg melarang. Sepertinya, ia terpedaya

oleh penjelasan Syaikh Abu llmid dal-qr At-Ta'liq; mungkin

pendapat yang kuat adalah peodryd yang melarang. Wqllahu a'lam.

Misalkan contoh kasus ini tedadi dalam shdat Jum'a! makmum

masbuq tidak boleh mengikrtri yag lain trntuk sisa shalat. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal 1111, sebab tidak boleh hukumnya shalat

Jum'at setelah shalat Jum'at, ry dengan shalat lainnya

Madzhab lJlama Tentang Pcngrntien Imem

Telah dijelaskan sebelumnya, mentrnrt pendapat yang kuat

dalam madznab karni boleh- Al Baghawi meqielaskan, ini pendapat

sebagian besar ulama. Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkannya dari Umar

bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, Alqamah, Atha', Al Hasan Al
Bashri, AnNakha'i, Ats-Tsaud, Malik, kalangan rasionalis dan
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Ahmad. Ibnu Al Mundzir tidak secara tegas meri pendapat

daxi Ahmad yang melarang penggantian imam.

28. Asy-Syirazi berkata, "Bila makmum berniat
memisahkan diri dari imam dan menyelesaikan shalat sendiri;
bila karena adanya ud2ur, shalatnya tidak batal, berdasarkan
riwayat yang menyebutkan bahwa Mu'adz RA memperlama
bacaan kemudian seorang badui berpisah dan shalat sendiri,
Mu'adz menyebutkan hd itu kepada Nabi SAril dan beliau tidak
mengingkarinya. Namun bita dilakukrn tanpa udzur, dalan hal
ini ada dua pendapat Pertanw; batal, karena keduanya adalah
shalat yang berbeda dari sisi hukum, sehingga tidak boleh beralih
dari salah satunya ke yang lain, sama seperti shalat Zhuhur dan
Ashar. Pendapat kedua; boleh, dan inilah pendapat yang terkuat
karena shalat berjamaah adalah kemuliaan, dengan demikian
ysng bersangkutan boleh meninggalkannyg seperti hatnya bita
mengerjakan sebagian shalat sunnah berdiri, kemudian
diteruskan dengan duduk'

Penjelasan:

Hadits di atas diriwayatkan oleh Al Buthari dan Muslim dari
riwayat Jabir. Disebutkan dalam riwayat-riwayat Al Bukhari, Muslim
dan lainnya kisah ini terjadi dalam shalat Isya'. Sementara riwayat
Abu Daud dan An-Nasa'i menyebutkan dalam shalat Maghrib.
Disebutkan dalam riwayat Ash.Shahilnin dan lainnya, Mu'adz
membaca surah Al Baqarah. Rirrralrat imam Ahmad dfii Buraidah
menyebutkan, kisahnya terjadi dalam shalat Isya', Mu'adz membaca

surah Al Qamar. Semua riwayat ini dikompromilmn dan diartikan dua

kejadian untuk dua orang yang berbeda- Siapa nama orang yang
dimaksud diperdebatkan seperti yang 4kan kami jelaskan selanjutnya,

inrya Allah. Mungkin kejadian ini terjadi dalam satu malam, sebab

Mu'adz tidak melakukannya setelah dilarang, mustahil Mu'adz lupa
pada larangan t€rsebut.
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Al Baihaqi mengisyaratkan menguatkan riwayat Isya' dan

menolak riwayat lain. Al Baihaqi meqielaskaq riwayat-riwayat yang

menyebut terjadi dalam shalat Isya' lebih kuat. Penjelasannya ini

memang benar. Hanya saja lebih baik bila semua riuafat
dikompromikan. Sebagian ulnma me,lrgompromikan, riwayat yang

menyebutkan Mu'adz me,mbaca surah Al Baqamh dan Al Qamar

maksudnya keduanya dibaca dalam dga rakaat b€rHa. Berkenaan

dengan penjelasan ponulis bahwa si badui meninggalkan Mu'adz dm

shalat sendirian, tidak bisa ditffima Yang benar, salah seorang

Anshar pemilik pohon hrma dan tukang penyiram kebrm

meninggalkannya s€eefti yang dijelaskan dalam krtab Ash-Sluhiluin.

Tentang siapa nama orang t€rseh$ diperdebatkan. Dalam riwayat Abu

Daud menyebutkan, dia adalah Ham, bin Abu Ka'ab, yang lain

menyebut Hazim dan ada juga yang me,nyebut Salim. Yang benar,

namanya Haram bin Malhanr paman Anas bin Malik. Khatib Al
Baghdadi dalam Al Muhin M tidak menyebut rmma lain selain

Haram bin Malhan

Syaf i dan sahabat-sahabat kami sepakat berdalil pada hadits

ini dalam masalah memisahkan diri dad imam dan meneruskan sendiri

sisa shalat. Hanya saja Syaf idrulamAl Umm, Syailfi Abu Hamid dan

lainnya berhujah dengan hadits ini untuk masalah memisahkan diri
dari imam tanpa adanya udar. Mereka menjelaskan, mernperlama

bacaan bulonlah udztr. Penulis dan lainnya menjadikan hadits ini
sebagai hujah memisahkan diri dari imam karena adanya udzur dan

mereka menilai imam memperlama bacaan sebagai udzur. Kedua

kemungkinan tersebut rumit sebab dalam rirrayat secara tegas

disebutkan si malmum berpisah dan meneruskan shalatnya se,lrdiri.

Naurun dalam Shahih Lrfi$lim menunrt salah satu riwayat

menyebutkan; yang bersanghtan shalat lagi dari awal.

Redaksi riwayat Muslim menyebutkan; Mu'adz me,mbaca surah Al
Baqarah lalu seseorang b€ranjak dan salam, lalu ia shalat sendiri dan

pergr. Demikian redaksi riurayat Muslim, sama persis. Riwayat ini
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secara tegas menyebutkan si makmum tidak meneruskan shalatrya

tapi memutus dan memulai lagi dari awal. Dengan demikian tidak ada

petunjuk untuk berpisah dan meneruskan kembali shalat yang tersisa.

f Baihaqi mengisyaratkan jawaban atas kemusykilan ini. Ia
meqielaskan, saya tidak tahu apakah tambahan ini terjaga dalam

riwayat Muslim karena banyak perawi yang meriwayatkan hadits ini
dari Suffan tanpa menyebut tamb4han tersebut, hanya Muharnmad bin
Abbad saja yang meriwayatkan tambahan tersebut dari Su$an.

Jawaban ini perlu dicermati, sebab seperti yang telah diketahui
dan berlaku menurut madzhab yang benar yang rnenjadi pegangan

mayoritas ahli hadits, fiqh dan ushul, tambahan perawi terpercaya bisa

diterima. Hanya saja peqielasan Al Baihaqi ini dinilai oleh sebagian

besar ahli hadits sebagai tambahan syitdz,lemah dan tertolalq seperti
yang telah kami tegaskan dalam ilmu hadits. Syadz menurut mereka

adalah seseorang meriwayatkan sesuattr yang berbeda dengan riwayat
perawi-perawi secara keseluruhaq baik menyalahi atau

tidak. Menunrt pendapat Syaf i dan sekelompok ulama Hiju,riwayat
sya& adalah riwayat me,nyalahi riwayat-riwayat terpercaya, sementara

yang tidak menyalahi tidak disebut syadz, bisa dijadikan hujatr. Inilah
pendapat yangkua( pen{apat para ahli tahqQ.

Berdasarkan pendapat sebagian besar ahli hadits, kaa-kata
tersebut syadz dan tidak bisa dijadikan hujah seperti yang diisyaratkan
oleh Al Baihaqi, dikuatkan oleh riwayat imam Ahmad bin Hanbal

dalam musnadnya; riwayat Anas menyebutkan; orang itu masuk

masjid bersama kaum, lalu saat melihat Mu'adz memperpanjang

sbalat orang tersebut mempercepat shalat kemudian bergegas menuju
kebun kurma dan menyiram. Setelah Mu'adz selesai shalat, ada yang

melaporlran hal ittr padanya lalu Mu'adz berkat4 "Dia orang mrmafik,
mempercepat shalat demi menyiram kebrm kurmanya."

Perkataan Asy-Syirazi, "Karena keduanya 4dalah shalat yang

berlainan dari sisi hukum" mengecualikan orang yang berniat
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mengqashar kemudian menyempurnakan, hukum shalatnya sah karena

kedua shalat tersebut tidak berbeda dari sisi hulom, meski jumlah

rakaatnya berbeda.

Ilukum masalrh: *UfC-*n U"t kami berpendapat, bila

malsrum berpisah dantidak tagi mensihri imam, dalam hal ini perlu

diperhatikan; bila ia berpisah namun tidak betniat rmtuk berpisah,

hukum shalatnya bmal berrdasarkm ijma'. Di antara yang menukil

ijma' dalam hal ini adalah Syaikh Abu Hamid. Namrm bila yang

bersangkutan berniat me,misahkan diri dari imam, ia menenrskan

shalat sendiri dan menenrskan shalat sebelumnya yang ia kerjakan

bersama imam, menrrut maddab dan dinyatakan Syaf i dalam

p€ndapat tianl shalmya sah namun makruh. Ada pendapat'lain;

shalatnya tidak batal secara mr*lak, s€eerti yang dituturkan oleh

fuqaha Khurasan. Peodapat ketiga *ndapat lapa- menyebutkan,

shalatnya batal bila yang bersanghrtan tidak memiliki udzur, bila ada

udan tidak batal.

Imam Al Haramain menjelaskaq udzurnya banyak, dan yang

resmi adalah semlla udzur yang me,mbolehkan unfirk meninggalkan

jamaah sejak awal. Merekamenymakannya dengan conloh kasus bila

imarn meninggalkan smnah yang dimaksudkan, seperti tasyahud awal

dan qunut. Sementara bila makmum tidak bersabar mentmggu

larnanya bacaan imam karena lemah atau sibuk misalnya, apakah bisa

dinilai udzur? Dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat

yang larat; udzur. Inilah yang dipastitran oleh penulis berdasarkan

hadits Mu'adz. Pendqat kedua; bukan udzur. Inilah pendapat yang

dipastikan oleh Syaikh Abu Hamid. Ini sernua berlaku bita makrrum

memisahkan diri dari imam sementara shalat imam sah, bukan dalam

shalat lfiauf.

Sementara bila shalat imam batal karena hadats dan

semacamny4 atau i,-am b€rdiri untrk rakaat kelima atau melakukan

sesuatu yang membaf,alkan shalat dan lainnya, maknum boleh
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berpisatr dan tidak apa-apa hukumnya. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hat ini. Sementara bila maknrum memisahkan diri dari imarn

dalam shalat ktrauf, dalam hal ini ada perinciannya seperti yang

disebufl<an dalam babnya.

Misalkan seseorang berniat shalat Shubuh di belakang orang

yang shalat ftuhur dan sbalat si makmum selesai, ia menunggu dalam

tasyahud hingga imam selesai dan salam bersama-sama Ini lebih

utama. Atau ia boleh berniat berpisah dan salam. Dalam kasus ini,
shalatnya batal l@rena berpisah lantaran tidak mungkin untuk

mengiluti imam. Demikian juga dengan contoh-contoh seruPa

lainnya Dalam hal ini tidak ada bedanya antara berniat berpisah

dalam shalat fardhu atau srmnah" tvladznab Malik dan Abu Hanifah;

shalat orang yang memisahkan diri dari imam batal. Dua pendapat

diriwayatkan dari Abma{ sama seperti duapendapat di atas.
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Beb: Sifat Imam

1. Asy-Syirazi bertetr, *Bilr enrk kecil telah mencapai

batas berEkd dan termesuk orang yeng pantas untuk shala0

pengimemsnnya sah berdeserten riwayet Amlu bin salamsh

RA, ia ber.keta, .Aku mengimemi di mese prsululleh sAW, seat

itu rku belusia tuifi tehun.' sementere detrm shelet Jum'at

terdepet dua pendapet S}lf i menyebutkan dalam Al Unm;

fidrk boleh kerenr shelet enek kecil edalah shdet sunneh.

Sementere d{am Al lrrrla'rsYrtr'i berpcndepet; bolehr kerene ie

boleh menjadi imam di drfo shrtrt Jumtet, dengan demikirn

boleh mcnjadi imam drlm rhelet Jum'et, saml seperti orang

yrng brligh'.'

Pcnjelesen:

Hadits ini diriwayatkm oleh Jabir dalam shalrih al Buhhoi.

JWn diriwayatkan oleh Amr dan Abu Salimah. Salimah ryormg
sahabat se,mentara Amr dip€mdebdkan aeakah Pernah mendengar dan

melihat Nabi SAW. Me,nunil peNdapat yang masyhur, ia tidak

mendengar dan melihat Nabi SAW, hanya kafitah dagang yang

melintasi para sahabat dan menghafal riwayat dari para sahabat yang

mereka dengal dari Nabi sAw. Ia adalah onmg yang paling hafal

riwayat tersebut di t€ngah-tengAh kaumnya sehingga mereka

menjadikannya imam shal* Kmiahnya Abu Buraid, ada yang

me,nyebutAbu Yazid. Iaberasal dari Bani Jaram.

Perkataan Asy-Syirazi, "bila telah mencapai batas berakal"

lebih baik dari redaksi otang yang menyebut "bila telah mencapai

hrjuh tahun " sebab yang 'limaksud adalah bila anak telah mencapai
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batas tanryiz (berakal), shalat dan pengimamannya sah. Batas waktu

tanrytz berbeda-beda di antara anak-anak. Ada yang mencapai batas

tersebut dalam usia tujuh tahun, ada juga sebelurn usia tujuh tahun,

ada juga yang belrrm mencapai batas tamyiz meski telah berusia tujuh

tahun, sepuluh tahun atau lebih.

Batas usia sahnya riwayat hadits anak dan usiatanryiz menurut

sebagian besar ahli hadits adalah lima tahrm, seperti yang disebutkan

oleh para ahli tahqiq. Mereka menjelaskan, yang benar adalah

mempertimbangkan setiap anak berdasarkan kondisi masing-masing,

sebab kadang'ada anak yang sudah mencapai tamyiz dalam usia

kurang dari lima tahun, kadang ada juga yang telah mencapai lima
tahrm belummencapai tetryiz.

Perkataan Asy-Syirazi, 'dan termasuk orang yang pantas untuk

shalat" me,ngecualikan anak kecil kafir dan yang tidak bisa shalat.

Mesdrh:

Perteme: Setiap anak ymg sah shalatnya sah juga

pengimamannya rmtuk selain shalat Jum'at tidak ada perbedaa'l

pendapat dalam bal ini. Sementara rmtuk shalat Jum'at terdapat dua

pendapat. Dalil kedua pendapat telah disebutkan pe,nulis di atas.

Menunrt pendapat yang lcuag sah. Inilah pendapat yang dilcuatkan

oleh para ahli talqiq. Pendapat Ibnu Abi Ashrun yang lebih
pe,ndapat sebaliknya tidak perlu diperhatikan. Bentuk

masalah; menyempumakari bilangan rakaat dengan imam lain. Kedua
pendapat berlaku untuk budak dan musafir yang sudah shalat Zhuhur

kemudian keduanya merljadi imam sbalat Jum'a! sebab sbalat mereka

yang kedua sunnah, sarna sQerti anak kecil.

Alasan batalnya pengimaman keduanya dan juga pengimaman
anak kecil adalah karena kesempumaan disyaratkan dalam shalat

Jum'at dengan demikian imam lebih utama Menunrt pendapat yang

kuat; sah rmhrk semuanya karcna shalatnya sah- Madzhab kami, tidak
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disyaratkan niat imam dan makmum hanrs salna. Sahabat-satrabat

kami dari kalangan fuqaha Khurasan dan sebagian fuqaha Irak

membuat ukuran yang baik tentang imarn shalat Jum'at yang

dirangkum oleh Ar-Raf i sebaggi berikut; imam shalat Jum'at

memiliki beberapa kondisi. Pertona; lglstatus budak atau musafir.

Bila bilangan rakaat selesai dengm pengimaman salah satu keduanya'

shalat Jun'at tidak sah, bila tidak seeefti itq shalat Jum'atnya satr

mengnrt madzhab. Yang tain menjelaskan, berkemaan dengan sahnya

shalat Jum'at t€rseh$ ada dua pendapat Al BaDdaniji dan lainnya

menyebut dua perinciao- Pcrrd4d paling kuat; sah. Ini berlaku

manakala brdak dan musafir shald Jum'at dari awal. Bila keduanya

shalat Zhuhur di hari Jum'afi, kemudian setelah itrl ia
sbalat Jum'ag berarti keduanya mengerjakm shalat sunnah.

Berkenaan dengan sahnya shnld di belakang keduanya terdapat

penjelasan yang akan kami sebrdrm berikutnya di bagian orang yang

shalat sunnah, insya Allah

Kedua: Anak kecil mr qrang yang shalat sunnatr. Bila

bilangan raloat selesai de,ngm pengimaman keduanya" maka

hgkumnya tidak sah, nemrm bilabch16 selesai, dalam hal ini ada dua

pendapat. Pendapat paling kuat menurut sebagian besar fuqaha; sah.

Dan inilah pemyata4n Syaf i dale Al Imla'. Se,mentara dalam Al
(fmm, Syaf i berpenda@; tidak sah. Mereka s€eakat, shalat di

belakang orang (dewasa) yang s]hald suonah lebih kuat dari pada

shalat di belakang anak kecil, sebab 0169 dewasa melakukan yang

wajib dan tidak ada kekurangamryta

Ketiga: Jamaah shalat Jrm'd di belakang orang yang shalat

Shubuh atau Ashar, hukumrya sana seperti shalat Jum'at di belakang

orang yang shalat srmnah. Ada yang menyatakan, sah secara mgtlak

karena ia shalat fardhu. Bila mereb shalat Jum'at di belakang oftmg

yang shalat zruhur secara sempunra (e,mpat rakaat) dan ini adalah

kewajibannya misalkan kn€ma ia memiliki udzur rntuk tidak shald

Jum'at, dalam hal ini sama seperti orang yang shalat Ashar, berkenaan
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dengan t noyu shalat ini ada dua pendapat. Menurut madzhab; satr.

Penulis lebih menguatkan pendapat yang menyatakan batal. Pendapat

ini lemah. Bila mereka shalat Jun'at di belakang musafir yang bemiat

shalat fruhur dengan diqashar; bila kita katakan batrwa shalat Jum'at
adalah shalat Zhuhur yang diqashar, shalatnya sah secara muflak,

namun bila kita katakan shalat Jum'at adAan shalat tersendiri,

hukumnya sama seperti orang yang berniat shalat Zhuhu secara

sempuna (empat rakaat), dan menunrt madzhab satr.

Cetetan:

Pertama: Madzhab ulama tentang sahnya pengimaman anak

kecil rmtuk makmum yang sudah baligh, telah'dijelaskan sebelumnya,

madzhab kami sah. Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan pendapat ini dari
Al Hasan Al Basbri, Ishaq dan Rahawaih dan Abu Tsaru. Sementara

Atha', Asy-Sya'bi, Mujahi( Maklq Ats-Tsauri dan kalangan

rasionalis memalcnrhkannya Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu
Abbas. Al Auza'i berperdapat, anak kecil tidak mengimami shalat

wajib, kecuali bila di antara jamaah tidak ada yang hafal sedikit pun

Al Qur'an selain anak tersebut. Az-Zvhi menyatakan, bila jamaah

terpaksa merrajukan si anah anak yang mereka Ibnu Al
Mtmdzir menjelaskao, saya berpendapat boleh anak menjadi imam.
AMari meqielaskan, Malik dan Abu Hanifatr berpendapat;

anak kecil sah dalam shalat sunnab bukan shalat wajib.
Daud berpendapa! tidak sah pengimaman anah kecil unttrk shalat

fardhu dan shalat sunnah. Ahmad berpendapat tidak sah dalam shalat

fardhu-

Sementara dalam shala sunnah ada dua riwayat. Al Qadtri Abu
Thayyrb menjelaskan, Abu tlanifalL Malih Ats-Tsauri, Al Auza'i,
Ahmad dan Ishaq berpendapat; anak kecil tidak boleh men$adi imarn
dalam shalat wajib, boleh dalam sbalat sunnah. Mungkin sebagran

fiqaha Hanafiyah berpendapag shalatnya tidak salr, berdasarkan
hadits Ali bin Abi Thatib R4 Nabi SAW bersaMa;
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,W- &;:it fte &:&,,f dr,6'*e)

.:.r"; ,F otl"it ;t
-Peno diorykfr dui tiga (golongo); makkccil hingga tot gn,

oflmg ti&n hinga botgu dan orory gila hinga sembuh" P[R'

Abu Daud dan An-Nasa'i d€ngpn smad slwhih-

Xeauanya juga meriwayarkan hadits ini dari Aisyah 'RA.

Diriwaydan dri Ibnu Abbas; *Arrok kccil fidak boleh mengimami

hingga fuligh," kfi€na aoak kecil bukan mukallat sama seperti orang

gla

Sahabat-sahabat kmi berhujah d€ngro hadits Amr bin

salmah ymg dijadikan hujah oleh penulis. Juga be,rdasarkan sabda

Ra$lullah SAW, nYorg runginani karon dalah Wrg paling hofal

Htab Ailorr.' (HR Muslim). Ini akm kami jelaskan di tempmya

sebe, lryi, insy Allalr. Alssm lain; ormg yang boleh mengimami

shatd $mah juga bol€h m€ogimd dalm shalat fardhrl sama

sceati orlmg baligh"

Tmggrymrmil( hadits;

tt,? t'$t*{& *
,-? 'o?lr*,,;rlit'C

.:6$- & gti,ar ,>rtiri?.i
-Pena di'qrgld dqi tiga (golongot); ouk kccil hingga balish

ororyti&r hingaborgu fut orory gila hinga $embuh"

lvtatsuanya adalah taklif dao k€mqiiban yang tidak

diberlakukan, bul@n menafikan sahnya shald. Dalilnya adalah hadits

Ibnu Abbas dalam btab Ash-shahiluin; ia shalc brsamaNabi sAV/,

hadits Anas dalam wab Ash-shatihain; ia shald bersama seonmg

aDak )rdim di belakang Nabi SAW, hadits Amr bin Salamah di atas

dan hadits-hadits slulih lainnya Semelrtara hadits yang diriwayatkan

dari Ibnu Abbas, meski shahih namrm UerseUerangan dengan hadits
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yang diriwayatkan dari Aisyatr yang menyebutkan sah porgimaman

anak kecil. Bila para satrabat berbeda pendapa! mereka tidak bisa

dijadikan hujatr. Berbeda dengan orang gil4 sebab thatrarahnya tidak

satr dan tidak mengerti shalat. Wallahu a'lam.

Kedua: Telah dijelaskan sebelumnya, pendapat yang kuat

menurut kami adalah sah shalat Jurr'at di belakang musafir. Syaikh

Abu Hamid meriwayatkan dalam kitab shalat Jum'at; sah shalat

Jum'at di belakang budak Inilah pendapat yang dikemukakan oleh

Abu Hanifah dan jumhur. Malik berpendapat, tidak sah. Pendapat ini

adalah salah sahr riwayd Ahmad.

2. Asy-Syimzi berketa, "Tidek sah pengimaman orang

krfir karena b.'kan termasuk orang yang pantas untuk shalat,

dengan demikian tidak boleh seseorang mengai*en shalatnla

dengan shalat orrng krfir. BiIa orang krfir maju dan mengrmami

suatu klum, tind*rq tersebut bukan sebagai bentuk rasuk
Islam baginya, sebab shltet mempakan selah satu begiqn dari
keimanan, sehingga mengeriekan shalat tidak serta merta

merubah oreng lrafir menjedi muslim, seperti halnya bila orang

kafir puasa Ramadhen atau mengeluarkan za,krt maaL

Berkenaan dengen oriug yang shdat di belakang orang kafir;
bila ia tahu kondisinya, shalatnya tidak sah ktrena ia mengaitkan

shalat dengan orang yeng shalrtnya tidsk sah. Namun bila tidak
tahu kondisinya, dan baru tahu setelah shaht perlu diperhatikan;

bila yang bersangkutan orang hfir dan memperlihatkan

kekafirannya, ia hams mengulang shalatnya karena ia bertindak
uielampaui batas dengan shalat di belakanS[Yar sebab di balik
kekafirannya terdapat trnda kecemburuan. Namun bila yang

bersangkutan menyembunyikan kekafirannyo, dalam hat ini ada

dua pendapat Pertama; tidak sah karena orang kafir bukan

orang yang pantas untuk shala$ sehingga tidak sah hukumnya

shalat di belakang dia, seperti halnya bita ia mempeflihatkan
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kekafirannya dengan jelas. Kedua; seh, kerena ia bertindak

melampaui batas dalam mengikutinye-

Penjelasan:

Ammarah,ada yang menyebrtr ownotmpa ha' artimyatanda-

tanda sesuahr. Tidak sah hghmnya shald di belakang orang kafir

dengan berbagai jenis kekafiranrya' seeeili itrjup shalat di belakang

ahli bid'ah yang kafir kar€na bid'ahnya Bila seseorang shalat di

belakangnya kar€na tidak tahu keJratrranq'a; bila ymg bersangkutan

s@ara jelas memperlihatkan kekafirannyra, -isrlnYo orang yahudi,

nasrani, majusi, paganis dan lainnyra, ia u4iib mengulangi shalat, tidak

ada perbedaan p€tdryat dalam hal ini di knlengrn kami.

Al Muzanni menyatakan, wajib me,rgulangi shalat. Namun

bila yang bersmghsan menufipi kekafirmq'a, misalkan orang

murtad, afiheis, zindiq, o ng )'mg lrafir kfl€na bid'ah dan

me,lryembgnyikannya atau ymg lai& dalm hal ini ada dga pendapat

masyhur. Dalil keduanya sudah disebrfkm penulis. Pendapat yang

hlat di antara keduanya menunil jumhur dm madznab; wajib. Di

antara yang menguatkan pend4ld ini SFitfi Abu Hami{ Al
Mawardi, At Qadhi Abu Thaf'yib, Al Bandmiii' Al Mahamili,lrnulis

Al '(Jddoh, Syaikh Nashr dm lainrya Abu llmid meqielaskan,

mentrut teks Syaf i, ia hanrs mengulang shelaL dan inilah pendapat

madzlrab- Al Maunardi menjelaskm, -,nAzh,,b Syaf i dan selunrh

sahabat-sahabat Lrami; wajib mengulmg sheld' salah orang yang tidak

mewajibkan mengulmg shalat Bila orang kafir asli menjadi imam,

makmum atau sbalat seirdirim di maqiid dan di t€mpat lain, dengan

tindakan itu ia tidak menjadi muslim, baik b€rada di Darul Harb atau

Darut Islam. Demikian yang dinyaakan Syaf i dalam Al Umm rrtatAl

Mubashor, dan ditegaskan oleh jumhr.

Qadhi Abu Thayyib me,njelaskan, bila yang bersangkutan

shalat di Darul Harb, ia 6uslim. Penulis dan Syailfi Abu Ishaq

mengikirti pendapat ini. Al lvlahamili menjelaskan, secara ztrahir ia
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dinilai muslim, rurmun hukum Islam tidak diharuskan baginya.

Pengarang At-Tatinmah menjelaskan, bila orang kafir harbi atau

orang murtad shalat di Darul Harb, menurut Syaf i ia dihukumi Islam

dengan syarat tidak bemraksud mencemooh seorang muslim pun

dengan shalat. Pemilik Asy-Syomil menjelaskan, pendapat menurut

madztrab, ia tidak dihulumi Islam seperti yang dinyatakan Syaf i dan

kalangan fuqaha pendahulu. Demikian teks yang dinukil pengarang

At-Tatimmah ini aneh dan lemah.

Sahabat-sahabat l<ami menjelaskan, garnbaran

permasalahannya sebagai berikut; misalkan seseorang shalat namun ia
tidak mengucapkan dua kalimat syahadat bila ia mengucapkannya

dalam tasyahud atau pada bagian laiq dalam hal ini ada dua pendapat

masyhur. Pendapat yang kuat dan dipastikan oleh mayoritas; ia
dihulomi Islam. Pendapat kedua; tidak dipuhrskan apa pun hingga ia
mengucapkan dua kalimat syahadat berdasarkan pengakuan orang

lain, atau ia sendiri b€rkat4 eefih ingin masuk Islom," lalu
mengucapkan dua kalimat syahadat. Kedua pendapat ini berlaku bila
yang bersanglnrtan mengucapkan duakalimat syahadat saat adzan atau

yang lain. Di antara yang menuturkan dua pendapat ini adalah Abu Ali
bin Abu HrrairalL Syailfi Abu Hami4 Al Qadhi Abu Thayyib, Al
Bandaniji, AI lvlawardi, Ibnu Ash-shibagb Al Mutawalli, Syaikh

Nashr, Syasyi dan masih banyak lagi. Mereka semua menyebu&an

dua pendapat di atas dalam masalah ini. Kedua pendapat juga

disebutkan oleh sekelompok fuqaha lain dalam bab adzan. Maksud

saya menyebutkan penjelasan ini, sebagian pembesar kalangan fuqaha

penulis terakhir menukil kedua pendapat tersebut dari pengarang l/
Bayan karena menganggap aneh. Hanya kepada Allah SWT juga kita
memohon taufiq.

Syaf i dalam Al Umm dar Al Muhttashar, dan sahabat-

sahabat kami menjelaskan, bila orang kafir mengipami oftltlg-oraog

muslim, artinya ia merusak shalat merek4 mempemrainkan dan

mencemoohnya. Berkenaan dengan redaksi penulis "tidak dihukumi
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Islam, seperti halnya bila ia puasa ramadhan dan mengeluarkan zakat

maal (harta)," maksudnya rmtuk membantah pendapat Abu Hanifah

semoga Altah SWT merahmatinya yang menyatakan, ia dihukumi

Islam bila shalat bersama jamaah atau di masjid. Sahabat-sahabat

kami mengharuskannya puasa dan zakar (maksudnya menilainya

sebagai oEang muslim). Fuqaha I(hurasan meriwayatkan pendapat lain

milik sahabat-sahabat kami, bila ia wajibnya puasa, shalat

atu zaka\ maka ia dihuktrmi Islam meski tanpa mengucapkan dua

kalirnat syahadat. Ukurannf menunrt pendapat ini adalah; semua hal

yang membtrat omng muslim me,njadi kafir bila diingkari, maka hal

t€rsebut me,mbuat omng kafir menjadi muslim bila diakui. Mendapat

yang kuat dan masyhrq tidakme,njadi muslim. Vollafu a'loilt.

Ceteten: lvladzhab ulama t€Nilang shalat orang kafir. telah

dijelaskan sebelumny4 pcodryat reasyhur madzbab kami; ymg
b€rsanghtan tidak dihuhmi Islam hanya karena ia shalat. Pendryat

ini dikemukakan oleh Al Atlgzs,\ Ivlalik, Abu Tsaur dan Daud. Abu

Hanifah berp€ndapat, bila ia shalat di masjid secara berjamaatr 66o
sendiri, atau shalat di luarmasjid s@aratrerjrnnalu melakukan ibadah

haji, thawaf, mengenakan baju ihnam, mcngucapkan talbiyah, dan

wukuf di Arafah, ia benrbah menjadi muslim. Ahmad berpendae(
bila ia shald sendirian di dal@ atau di luar masji{ ia dihuhmi
muslim.

Peoded Abu Hmifrh disaodatm da firman Allah SWT,
*Harya lwtg menahnrkn rrusjrd-rrrosjid Allal, ialoh orang-orory
yong berilnm kepada Allar, do, lrni frzmudiot, serta tutq
mendirikon sholat, memruikor zotd dott tidak tofut (kcpada

siapapm) selain kcryda AAoh naka nurekalah or@rg-orang y@tg

dihorapkan termask golongot orang<rrang yutg mendqat
petunjuk " (Qs. At-Taubah [9]: 18) Dan sabda Rasulullah SAW;
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"Barangsiapa slulat seperti kami, menghadap kiblat kami, dan

memakan sembelihan kami, dia adalah orang muslim yang

memiliki perlindungu Allah dan rasul-Nya." fIR. Al Bukhari

dan Muslim dari riwa),at Anas. Rasulullah SAW bersabd4

gk)t, d tt!ra;'v ra,*Jt i1,65" ,tr:St fil., rrt

"Bila kalian melilut orang memohmrkon nasjid, saksikon

batwa ia beripot" HR At-Tirmidzi dan berkata, "Hadits ini

hasan."

' Al Halcim berkat4 *Shnhih.' Rasulullah SAW lx:rsatir4 "Aht
melarang membwruh orqrger@rgyang sWa." HR. Abu Daud

Sahabat-sahabat kemi [6ftrdah de,lrgan hadits Ibnu Umar RA,
Rasulullah SAW Uersataa;

tar3.1:3fr ,ilr fu iit ,t ol trJ4;;- ,-? u6t'J.vf'of t'rt. . 
\,r, l.

!'dYt
-Aht. diperintahlcon tottuk memerangi mamtsia hingga mereka

bersaksi balwa tidak ada nho, (yong bertnk disenbah) selain

AAah dan Muhomtd dolal, utusot Allah." (HR. Al Bukhari
dm Muslim)

Tanggapan untuk ayat di atas; hanya sekedar shalat saja

bukanlah tanda bahwa ia muslim. Tanggapan untuk hadits pertama;

kami tidak tahu apakah shalat tersebut seperti shalat kita Tanggapan

untuk hadits kedua; secara zhahir adalah memakmurkan masjid,
namrrn ini bukan yang dimaksudkan. Dengan demikian meski ada

penjelasan tersirat lalu diartikan rmtuk orang lofir. Tanggapan untuk
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hadits ketiga; hadits dtn'if. Andai ptm shahih, maksudnya adalatt

orang yang dikenal melakukan shalat dengan benar.

3. Asy-syirazi berbtrr "Bolch shdet di belakang omng

fasik berdasarkrn sebdr RsulutLh SAW; 'Shalatlah di belahang

orang yang nengrcqtwt, 'Tidoh oda Talrut (yang berhak

disenbah) selain AIW' don (sholailort iilazah) orang yang

nungucqtfun, 'Tidoh ada firton Osrg M.ah disembah) selain

Allalr.' Ibnu Umer RA pcnrh sheld di bclekeng Heiiai padahal

ie fecik'.'

Pcnielesen:

I{adits Bt ilu'if, dirirvayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al

Baihaqi dari riwayat Ibnu Umr dengan sanad dl'a'if'Ad-Daraquthni

meriwayatkannya melalui bmyak sekali sanad selanjutnya berkata,

'"Tidak ada satu prm )rang kud.-

Riwayat tenhg shalat Ibnu Umr di belakang Haiiaj bin

Ynsuf disebutkan dalam t;rtab srraril al Buklroi. Riwayat dari selain

Ibnu Umar banyak disebutkan dalm htab shahih, semuanya

menmjulckan boleh shald di belakaog orang fasik dan pemimpin-

pemimpin zlalim. Sahabd-sahabA kami berpendapat shalat di

$6lnkang orang fasik sah, tidak har@, hmya saja maknrh. Seperti itu
juga makrrh hukumnya shald di bclakmg ahli bid'ah yang tidak kafir

kanena bid,abnyq hukumnya sah- Bila si imam kafir karena

bid'ahnyq telah dijelaskan sebelumqra bahwa shalat di belakangnya

ddak sah, sama seperti shalat di belakmg orang kafir. Syaf i
menyatakan dalam Al Mutittaslw; mafruh shalat di belakang orang

fasik dan ahli bid'ab bila tet4 ditatukan, maka shalatnya sah. Malik

lerpendapa! tidak sah shald di belakmg orang fasik tanpa talctvil

seeerti peminum khamr dan pezina Jrmhrn ulma berpendapag sah.
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Masalah:

Telah dijelaskan sebelumny4 tidak sah shalat di belakang

orang yang kafir karena bid'ahnya, dan yang bid'ahnya tidak
membuat kafir, sah. Di antara bid'ah yang membuat l€ft adalah

fatram reinkarnasi dan mengingkari itnu Allah SWT secara parsial,

sementara pendapat bahwa Al Qur'an makhluk adalatr bid'ah.
Salrabat-satrabat lmrd berbeda pendapat dalam mengafirkan orang

yang menyatakan At Qrn'an makhluk. Abu Ali Ath-Thabari datam At,
Ifshah, Syaikh Abu Hami4 Isfiraylni den para pengikutnya secara

tegas mengafirkan. Syaitfi Abu Hamid dan para pengikutnya

menyatakan, orang-orang muktazilah kafir se,mentara khawarij tidak.

Al Mutauralli meriwayatkan dari Syaf i; orang yang berfaham Al
Qu'an malfiluk kafir.

AI Qatral dan kebanyakan sahabat-sahabat kami berpendapa!
boleh huhrmnya mengikuti shalat orang yang berpendapat Al Qur'an
makhluk dan ahli bid'ah lain. Pengarang Al Uddah menjelaskan,

inilah madzhab kami. Saya kdekan; inilah yang benar. Syaf i semoga

Allah SWT merahmatinya meqielaskan, kesalsian para pengilut hawa
nafsu bisa diterima selain kalangan Al Khathttnbiyalu karena mereka

bersaksi palzu untuk omng{rang yang sependapat dengan mereka.

Salaf dan lfialaf masih berpendapat boleh shalat di belakang

mtrktazilah dan semacamnp boleh menikab" mewarisi dan

memberlakukan hulcum-huhm lain terhadap mereka

Imam Al Hafizh AI Faqih Abu Bakartrl laihaqi dan kalangan

sahabat-sahabat kami dari kalangan ahli tahqiq lainnya menakwilkan
penjelasan yang dinukil dari Syaf i dan ulama tain bahwa orang yang

berfaham Al Qur'an makhluk adalah kafir, maksud k{r di sini adalatr

ingkar nilmat, bukan kafir yang mengeluarkan seseorang dari Islam.

Alasan yang mendorong meneka menakwilkan sepemi ini adalah

seperti yang kami sebrrtkan sebelurnnya; memberlalarkan hukun-
hul$m Islam kepada mereka
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Ibnu Al Mundzir menjelaskan, Syaf i membolehkan shalat di

belakang orang yang menrmaikannya, matsuanya ahli bid'ah meski

tidak bagus dalam beragema Artinya, mene,lrtang hukum agama

secara serius. Demikian teksnya Ibnu Al Mrmdzir menjelaskan" bila

seseorang menjadi kafr karena bid'ahnya, tidak boleh shalat di

belakangnya bila tidak kafir karcna bid'ahny4, boleh shalat di

belakangnya, dan selain dia teirtunya lebih boleh-

4. Asy-syinzi bertrtr' '3Tid.k boleh tehki shelat di

betekang wsnitr bcrduar*rn riweyet Jebir RA, il berkata,

'Resululleh SAW bcrthutbeh" bclieu mcnlrrmpeikmr'Wanila
jangaa mcngirru,mi ldtbit Bile tctep il.trt di bclelreng wenita

kenene tidak tahu, tcfictrh itu tehu, ie weiib menguleng legi

shalatnya karcne si wrnitr memiffki trndr yrng menuniukkan

bahwa ia wanita, sehinggr tidrk ditolelfo shdet di betakenfya"

Leleki tidek boleh shelrt di bclrkrngkhul/ria rutryhil (orang yang

meilki dua alat kelemin drn sulit ditcntuk n mlna fusfumin yeng

peling dominenred) kerena tid.k EGnutup kemungkinan ia

wrnita. Khun&a (onng yrng memilki kdrmin genda) tidak boleh

shalet di belrkeng Hnor/rio lein krrtnr bise iadi mrkmumnya

leteki den imemnye wtnitlt.'
Penjelecen:

I{adis Jabir diriwayatkan ole,h Ibm Majah dan AI Baihaqi

dengan sanad dha'if. Sahabat-sahabd kmi'scPakat, tidak sah shalat

lelaki yang zudah baligh dan mak kecil lelaki di belak""g wanira Al

Qadhi Abu Thayyib dan AMri meriurayatkan pendapat ini dari

mereka Klntntsa tidak boleh shalc di belakang wanita dan juga

khuntsa lain seperti yang disebrlkan penulis. Sah shalat wanita di

belakang khuntsa, baik menunrt pend@ yang melarang wanita

mengimarrri lelaki dalam shalat fardhu atarylm shalat sunnah secara

keselurtrhan. Inilah madz,hab lomi, juga med4ab jumhur ulama salaf

dan lr*ralaf 
-semoga 

Allah SWT merahmdi- mereka. Al Baihaqi
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meriwayatkan pendapat ini dari tujuh fuqaha tabi'in dari Madinatr.

Dan inilatr pendapat Malilq Abu HanifalU Suffan, Ahmad dan Daud.

Abu Tsaur, Al Muzanni dan. Ibnu Jarir Ath-Thabari
berpendapa! sah shalat lelaki di belakang wanita. Pendapat ini

AI Qadhi Abu Thayyib dan Abdari dari mereka. Syaikh
Abu Hamid menjelaskan, pendAat fuqaha secara keselunrhan; tidak
sah shalat lelaki di betakang wanita selain pendapat Abu Tsaur.
Wallalru a'lom.

Sahabat-sahabat kami berpendapa( bila lelaki shalat di
belakang wanita sementara ia tidak ffiu imamnya wanitq setelah itu
ia tatnl ia hanrs mengulang lagi, tidak ada perledaan pendapat dalam
hal ini berdasarkan alasan yang disebutkan penulis di atas. Bila lelaki
shalat di belakang Hruntsa, atan ldruntsa shalat di belakang khuntsa
lain dan ia tidak tahu imamnya khtmtsa, setelah itu tahu, ia hanrs
mengulang lagi shala*nya- Bila keduanya tidak mengulang hingga
terbukti bahwa Huntsa yang meirjadi imam tersebut lelalci, apakah
kewajiban untuk $alat gugur? Dalam hal ini ada dua
pendapat masyhur mentrnrt fiqaha l(hurasan. Pendapat paling kuat
menunrt merekq kewajiban untuk mengulang shalat tidak gugur.

Inilah inti pendapat firqaha Irak Mereka menyatakan, keduapendapat
ini berlaku dalam contoh -isntnys Htuntsa shalat di belakang khuntsa
lain lalu temyata te6ukti imsmnya uxanita, juga misalnya khuntsa
shalat di belakang wanita ke,mrdian te6ukti si lclntntsatersebut wanita
di tengah-tengah shalat Msalkan saat shalat terbulti klruntsa yang
mengimami lelaki atau makmrrn Hruntsa yang shatat di belakang
imam wanita terbukti wanita, berkenaan dengan apakah shalatrya
batal dan apakah boleh menenrskan shalat terdapat dua pendapa!
seperti halnyabila semuatefuikti setelah usai shalat.

Raf i meriwayatkan pendapat sya&;misalkan seorang lelaki
shalat di belalcang orang yang ia kira lelaki tapi ternyata Hruntsa, ia
tidak upjib mengulang shald. Menurut pendapat masyhur dan
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dipastikan oleh sahabat-sahabat kami, ia wajib mengulang. Bila
wanita mengimami jamaatr lslaki, yang batal adalatl shalat jamaah

lelaki, sementara shalat wanita yang meqiadi imam dan jamaah wanita

tetap sah untuk selunrh shalaf kecuali bila si wanita mengimami
shalat Jum'at dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang dituturtan
oleh AI Qadhi Abu Thayyib dan lainnya Masalah ini akan kami
jelaskan berikutrya dalam masalah membaca di belakang imam yang

tid"k bisa membaca- Menurut pendapat paling hnq shalatnya tidak
sah. Kedua; berlaku shalat ftuhrr dan sah bagi si wanita. Ini pendapat

Syailil Abu Hamid namun tidakbeoar sama sekali. Wallalru a'lam.

5. Ary-syirazi berkatr, oTidrk boleh shelat di belakang
onrng yang berhadets, scbab orrng yrng bertadaB tidak layak
sheht Miselkrn sc$cortng shelrt di belekeng omng yeng
berhedats sehin shalat Jum'et drn tidek tahu hel itu, setelah itu
ia tahu; bila ia tahu imamnye berhedets di tengah-tengah shalaT
ia harus bemiat memisahlnn diri drri imam dan menerusken
sendirir dan bila baru tehu sctelrh shelrt usu, ia tidak halus
menguhng tag shalatnye sebeb hedrb si imem tidrk ada tanda-
tandanya, dengan demikien shelet di belekengnye ditolelir. Bila
dalem shdat Jum'eg menurrt Sy"fi:i semogr Allah SWT
merahmatinya dalam Al Urun; bila jnmlah jameeh Jum'at genrp
termesuk si imam yang bertedats, sheht Jum'etnya tidak sah
karena syaratnya tidak edr, nemun bile jumlah jamaah Jum'at
tercapai tidak teimasuk imlm, shalatnya sah kanena j+rntah
jameah sudah terpenuhi den hedets si imam tidrk menghalangi
sahnya shalat Jumtat, seperti helnya tidak menghahngi sahnya
shelet-shalat lain.'

Penielasan:

Umat sepakat haram huhrmnya shalat di belalrang imam yang

berhadats bagi orang yang tahu imamnya berhadats. Maksudnya
adalah orang berhadats yang tidak diizinkan untuk shalat, sementara
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orang berhadats yang diizinkan untuk shalat misalnya orang yang

bertayamum, orang yang air seninya menetes secara terus menerus

tanpa henti, wanita mustahadhah bila ia wudhu atau orang yang tidak
menemukan air ataupun debu, hul$n shalat di belakang mereka

terdapat perincian dan perbedaan pendapat. Insya Allah SWT akan

kamisebutkanbepluhya. 
:

Misalkan seseorang phalat'di belakang orang yang berhadats

karena jinaba! kencing atau hadats lain, sementara makmtrm tahu

imamnya berhadats, si maknum berdosa karcna hal itu dan shalatnya

batal berdasarkan ijma'. Bila ia tidak tahu imamnya berhadats; bila
tedadi di selain shalat Jum'at shalatnya sah. Bila ia tahu imamnya

berhadats saat shalat makmum harus memisahkan diri dari imam dan

meneruskan sendiri shalatnya Bila ia imm dalam waktu

sesaat atau tidak berniat memisahkan diri dari imam, shalatnya batal

berdasarkan kesepakatan fuqah4 kar€na sebagran dari shalatnya ia
lah*an di belakang orang yang berhadats dan iatahu hal itu.

Di antara yang menyatakan dengan tegas shalatnya batal bila
ia tidak bemiat berpisah dan tidak mengikuti gerakan-gerakannya;

Syail<h Abu Hamid dalam At-Ta'liq,AI Qadhi Atu Thayyib dalam At-
Ta'liq, AI Mahamili dan masih banyak lagi fuqaha lain dari kalangan
pembesar sahabat-sahabat kami. Bila ia tidak tahu hingga salarn,

shalatnya sah b€rdasa*an alasan yang disebtrtkan oleh penulis, baik
imam tahu ia berhadats atau tidalg sebab mahum tidak salah dalam
kedua contoh kasus tersebut. Inilah madz,hab dan inilah yang

dipastikan oleh jumhu.

Syaf i -semoga Allah SWT merahmatinyu!.- menyebutkan

dalam Al Buwaihfi, beberapa baris sebelum kitab jenazatr; bila imam
tahu ia berhadats, shalat makmum tidak sah, dan bila lup4 shalat
malonurr sah. pemilik At-Talkhish menukil dtra pendapat tentang

wajibnya mengulang shalat bagi makmum bila imam berhadats

dengan sengaja. Menurutny4 keduanya dinyatakan oleh Syaf i.
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Al QatraI menyebutkan dalam Sorh At-Talkhish; satrabat-

sahabat kami menjelaskan, Syaf i sa6h aaUm masalatr ini. Madztrab

Syaf i tidak berseberangan bahwa yang bersangkutan tidak wajib

mengulangi shalat meski imam sengaja berhadats. Syafi'i hanya

menyebutkan pendapat Malih bila imam sengaja berhadats, makmum

wajib mengulang shalat Disebrrkan dalam sebagian manuskrip Symh

At-Talfiihish; Al Qatral meqielaskan, sebagian besar sahabat-satrabat

kami berpendapat, malrmum tidak wajib mengulang shalat meski

imam sengaja berhadats. Sebagian sahabat-sahabat kami menjelaskan,

dalam hal ini ada dua petdapat Sfikh Abu Ali As-Saqii menjelaskan

dalam SYsh At-Talkhish, sahabat-sahabat kemi mengingkari pemilik

A:t-TalWish, mereka menyatakan, pendapat masyhur Syaf i adalah

tidak mengulang shalat, meski imanr sengaja berhadats.

Saya jelaskan, yang benar adalah menyebutkan dua pendapat.

Syaf i menyatakan- wajib mengulang dalaur Al Bnvaithi, saya

membaca teks mengenai hal ini dalam versi manuskrip yang menjadi

pegangan. Pengarang At-Talkhishjuga me,lnrkilnya Ia terpercaya dan

seorang imam, sehingga lvajib diterima Alasan kenapa makmum.

hfius mengulang shalmya adalah seeerti yang dikemtrkakan oleh

Syaikh Abu Ali As-Sanji; imam ymg s€Nrgqia berhadats dalam shalat

artinya ia mempermainkan shalat, sehingga gerakan-gerakannya

bukanlah gerakan shalat, tidak juga dalam keyakinanny4 dengan

demikian tidak sah shalat di belakangnya sarna seeerti shalat di

belakang orang kafir dan lainnya yang tidak meyakini shalatnya

adalah shalat.

Berkenaan dengan pemyataan bahwa hadats tidak terlihat,

pernyataan ini bisa ditanggapi; meski tidak terlihat kemudian bila

imam dengan sengaja berhadats, ini jarang terjadi, dan sesuatu yang

jarang terjadi tidak menggugurkan keurajiban untuk mengulang.

Hanya saja menunrt pendapat masyhur dalam madzhab menyatakan,

malonum tidak wajib mengulang shalatnya bila imam berhadats

dengan sengaja. Sementara bila imam shalat Jum'at terbukti
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berhadats; bila jumlatr jamaah Jum'at lengkap termasuk imam, shalat
Jum'at batal, dan bila :,r-iut jarnaah Jum'at lengkap tanpa
menyertakan imam, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut
pendapat yang paling kuat; sah, dan inilah yang dinyatakan Syafi,i
dalam Al umm dan lainnya juga dipastikan oleh penulis dan sebagran

besar fuqaha Kedua; berkenaan dengan sahnya shalat Jum'at tersebut
ada dua perincian seperti yang disebutkan oleh pemil* At-Tafihish.
Menurut pendapat yang dinyatakan imam syaf i; sah.

Kedua; masalah ini disamakan dengan masalah memisahkan
diri dari imam dalam shalat Jum'at, hukumnya wajib mengulangi.
Pendapat ini masyhur dalam kitab-kitab fuqaha Khurasan.
Sekelompok fuqaha hak di antaranya Al Qadhi Abu Thayyib dalam
AfTa'ltq menyebutkan pendapat ini, hanya saja ia menyebut dua
pendapat.

Syaikh Abu Ati As-Sanji menyebutkan dalam Symh At-
TalHtish, pendapat ini dfuiurayatkan dari Abu Abbas oleh sahabat-
salrabat dan disamakan dengan masalah orang yang lupa tidak
membaca tasbih ruku' lalu ke,mbali untuk membacanyq lalu makmun
meqiumpainya saat itu, rakaat ini tidak terhitung bagi si makmurn
menurut madzhab s€eerti ymg telah dijelaskan dalam bab
sebelumnya

Berkenaan dengan pernyataan penulis dalam At-Tanbih; orang
yang shalat di belakang imam yang berhadats dan tidak tahu imamnya
berhadats, ia tidak wajib mengulanginya untuk selain sharat Jum'a!
dan wajib mengulangi untuk shalat Jum'at. Ini diartikan, bila jumlah
jamaah Jum'at geNrap termastrk imam 4gar sesuai dengan pendapat
mereka dalam hal ini, juga agar sbsuai dengan pernyataan Syaf i dan
yang dipastikan oleh jumhrn frqaha Wallahu a'lom.

Ini semua berlaku bagi orang yang menjumpai shalat secara
ufirh atau satu rakaat hrsama i-am yang berhadats. Sementara
makmum masbuq yang meqiumpai imam tengah ruku, dan
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mendapatkan ruku' bersama imam, berarti rakaat ini tidak terhitung

untuknya menurut pendapat yang lorat dan masyhur. Inilah pendapat

yang dipastikan oleh jumhur.

Syaiktr Abu Ali As-Sanji dalam Wh At-Talkhish; Imarn Al
Hararnain dan fuqaha Khrrasan lain meriwayatkan pendapat lain;

rakaat tersebut terhitung rmtuk si mahum tersebut. Mereka

menjelaskan" pendapat ini salah sebab imam hanya menanggung

berdiri dan bacaan bagi makmum bila keduanya terhitung untuknya,

sementara dalam contoh ini keduanya tidak terhitung. Contoh lain;
'misalkan makmum masbuq menjumpai imam tengah nrku' untuk

rakaat yang kelima yang ia lakukan karcna lupa, menunrt madzhab,

rakaat tersebut tidak terhitung bagi si malrmum masbuq. Pendapat lain
melryatakan, terhitung. lv{asalah ini t€lah dijelaskan sebelumnya

dalam bab shalat jamaah plus bagian-bagiannya. Wallahu a'lam.

Meselah:

Telah dijelaskan sebelumnya, shalat di belakang imam yang

berhadats dan jmub sah bila makmum tidak tahu. Pertanyaanny4

apakah shalatnya berlalu sebagai shalat jamaah ataukah shalat

sendiri? Dalam hal ini ada dua pendapat seeerti yang dituturkan oleh
pengarang At-Tatimmah dan lainnya Menunrt pendapat yang kuat dan

masyhur; berlaku sebagai shalat jrqaah. Pendapat ini dipastikan oleh
Syaikh Abu Hamid dan sehgian besar fuqah4 juga dinyatakan oleh
Syaf i dalam Al (Jmm.

Pemilik At-Taimnal, menjelaskan, itulah "hahir riwayat Al
Muzaoni. Penulis menyebutnya dengan tegas di sini di alfiir alasan

yang ia sebutkan. Ar-Raf i dan lainnya menyatakan, hadats imam

tidak menghalangi sahnya shalat jamaah bagi makmum yang tidak
tahu kondisi imam. Juga tidak mengMangi makmum unttrk
mendapatkan keutamaan j.-aah dan juga hulom-hukum lain. Dalil
alasan ini adalah; makmum yakin shalatnya dilaksanakan secara
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berjamaatr dan ia mengindahkan htrkum-hukumnya. Sebelumnya juga

telah kami jelaskan masalah keyakinan makmum dan kami kuatkan

shalatnya sah berdasarkan yang ia yakini.

Kedua; shalatnya berlaku sebagai shalat sendiri, sebab shalat

j*larh adalah shalat dengan imam sementara dalam contoh ini si

imam tidak shalat secara huhm (de jure). Pengarang At-Tatimmah

menjelaskan" berdasarkan kedtra pendapat ini muncul tiga

permasalahan;

l. Misatkan makmrnrr masbtq menjump{ makmum beftadats

tengah ruku'. Bila kita katakan shalmya berlaku sebagai shalat

j"-aab berarti rakaat tersebut terhitung bagi si makmum, bila

tidak b€rarti tidak terhittmg.

2. Msatkan terjadi dalam shalat Jum'at dan jumlah jamaahnya

lengkap tanpa imam; bila kita katakan shalat mereka berlaku

sebagai shalat jamaeh, hukumnya sah dan bila tidak b€rlaku

sebagai shalat jamaalu hukumnya tidak sah.

3. Bila imam yang' berhadats lupq'kemudian makmum tahu ia

berhadats sebelum shalat selesai lalu makmum memisalrkan diri

d2fi imam, atau sebagian dari imam lupa sementara imam tidak;

bila kita katakan shalat mereka berlaku sebagai shalat jamaah,

mereka harus sujud sahwi hrsama imam, bukan karena kesalahan

me,reka Bila tidah mereka harus sujud sahwi untuk kesalahan

mereka bul@n kar€oaft6salahen imam. Berdasarkan pendapat ini,

tidak benar bila menguafikan pendapat yang menyebutkan

makmum meirdapatkan rakaat bila mendapatkan imam yang

b€rhadats tengah ruku menunrt sahabat-sahabat kami.

Tapi pangkal perbedaan pendapatnya adalah didasarkan pada

masalah apa. Tarjihnya juga berbeda-beda berdasarkan dalil-dalil

penguat yang disandingkan pada sebagiannya, seprrti yang mereka

kemukakan; apakah b€rhukum wajib ataukah mubah? Apakatt

pe,mbebasan itu penggugrran ataukah pengalihan hak milik? Apakah
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hiwatahjual beli ataukah pengnaian? Be,lrda yang dipinjamkan untuk

gadai berstahrs pinjaman ataukah jaminan bagr pemiliknya? Dari

setiap masalah pokok ini, mereka menyebutkan masalatr cabangan-

cabangan, rurmun diperdebdran mana yang rajih- Masalah-masalah

ini akan karni jelaskan di tempmya masing-masing insya Allah-

Kedua: Telatr dijelaskan sebelumnya, misalkan terbukti imam

shdat Jum'at berhadats dm jtlmlah jnmaeh Jtm'at lengkap tidak

termasuk imam, huhrm qheld Jum'at para makmuur sah menunrt

pendapat yang larat. Berrdasatan pendapat ini, imam tidak wajib

mengulangnya karena shald Jum'at mh. Dan bila kita katakan

betdasarkan pendapat yang lemah, yaitu titlak sah b€rarti imam dan

jamaah wajib mengulang shald Jum'at

Misalkan makmum terbukti zuci (tidak berhada*) sementara

seluruh makmrm b€rhadds dan kita katakan berdasarkan pendapat

yang kua! berarti shalat imam sah s€perti yang dikemukakan oleh

pengarang Al Baltot. Ia menjelaskan, lain balnya bila jamaahnya

budak atau wanita lorerra hal itu mrrdah dilah*an. Seperti itu juga

yang disebutkan oleh pcngrag At-Tdirr.rnoh; misalkan imam dan

sebagian jamaah terbukti suci (tidak te*aOas), sebagian lainnya

berhadats dan jumlah jalraah tidak l€ngkry tanpa mereka; bila kita

kahkan shalatnya b€rlaku s€bagai shalat jmaah, imam dan jamaah

yang bersuci tidak u/ajib shalat, dan bila kita katakan

berlaku sebagai shalat sendiri-selrdiri, mereka wajib mengulang.

Ketiga: Msalkan mekmum mengetahui imam berhadats lalu

tidak memisahkan diri dai imsm, lalu ia shalat di belakangnya karena

lupq ia wajib mengulang, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini

lrar€na ia lalai.

Keempat: Misalkm di baju atau badan imam ada benda najis

yang tidak ditolelir yang makmu:n tidak tahu hal itu hingga usai

shala! menurut Al Bagbawi, Al Mutawalli dan lainnya, ini sama

seperti orang yang terbukti berhadats (setclah stralat usai). Mereka
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tidak membedakan antara najis yang samar dan lainnya. Imarn Al
Haramain menjelaskan, bila najisnya samaf,, berarti seperti orang yang

terbukti berhadats, dan bila najisnya jelas, dalarn hal ini terdapat

kemungkinan karena najisnya termasuk jenis najis yang samar. Imart

Al Hararnain mengisyaratkan, dalam hal ini sehanrsnya ada dua

pendapag sama seperti bila t€rbukti imam kafir yang

menyembunyikan kekafirannya Alasan ini kuat dan seperti inilah

sehanrsnya perkataan petulis dalam At-Tanbih diartika& makzudnya

perkataan berikut; tidakbol€h shalat di belakang imam yang berhadats

dan di UaOaonya ada b€nda miis.

Selau$wrya Imaln Al Ilaramain menjelaskan, bila salah

s@rang di antara mereka shald di Sslak,ng sebagian yang lain dan

tidak tahu hal rcrsebut, kemrdian setelah itu tahu, ia ura-jib mengulang

kecuali ymg shalat di belakmg imaq yang berhadats.

Kclima: Misalkan imam tqbukti glq wajib hukumnya

mengulang shalat bagi makmm, tidak ada perbedaan pendapat dalam

hat ini karena masalah ini jelas. Misalkan si imarr kadang gila dan

kadrng normal, atal kadang Islam dan kadang murtad ke,mudian

makmum mengikutinya tarya ia tahu berada pada kondisi yang mane

imamnya, ia tidak wajib mengulang shalatnya, namrm dianjurkan.

Demikian yang dinydakan Syaf i dalam Al Umm dan disepakati oleh

sahabat-sahabat kami.

Misalkan jamaah shald di belakang orang yang tidak me,reka

ketahui apakah muslim atau buk4 tidak ada kewajiban untuk

mengulang s€eerti yang dinyaakan oleh Syaf i dalam Al Umm.

Seperti itu juga bila mereka ragu apakah si imam muslim ataukah

l<afir? shalat mereka sah, karcoa si imam maju mengimami mereka

merupakan bukti nyata bahwa ia muslim dan tidak berlaku sebaliknya.

Misalkan seseorang shalat di belakang orang yang masuk Islam lalu ia

berkata setelah salam, eelku sehnarnya tidak masuk Islam," atau

berkat4 cerfiku memang masuk Islam tapi 41ru murtad," dalam hal ini
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juga tidak wajib mengulang shalat kar€na perkataannya tertolak,

Demikian yang ditegaskan oleh Syaikh Abu tlarnid, Al Qadhi Abu
Thayfb dan sahabat-sahabat kami.

Misalkan mereka shal6i fi lslakang omng yang mereka tahu ia
lcafir dan mereka tidak tahu keislamannya, ke,mudian setelah shalat

terbulti batrwa ia muslim sebelum shalat, mereka harus mengulang

berdasarkan kesepdcatan fuqaha Demikian yang dinyatakan Syaf i
dalam Al Umm, l@rcoa mereka tidak boleh mengiluti shalatrya
hingga mereka 1d[u [eis[emannya

Madzheb lIlame Tenteng Shdrt di Belrkrng Orang Berhadab
dan Junub BiIa Mahum Tidrk Tehu

Seperti yang telah dijela.knn sebelumnyq madzhab kard sah

shalat malmum di betakang orang berhadats bila ia tidak tahu.

Pendapat ini ditutu*an oleh Ibnu Al Mrmdzir dari Umar bin
Khaththab, Utsman bin Affin, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Umar, Al
Hasan Al Bashri, Sa'id bin Jubair, An-Nalfia'i, Al Auza'i, Ahmad,

Sulaiman bin Harb Abu Tsarn dan AI Muzmni. Riwayat lain dari Ali
bin Abi Thalib, Ibnu Sirin, Asy-Sya'bi, Abu l{anifah dan murid-
muridny4 wajib mengulang. Inilah pendapat llammad bin Sulaiman,

gunr Abu Hanifah.

Malik b€rpeNdap4 bila imam se,ngaja shalat dengan hadats

dan ia tahu, berarti ia frsik, makmum harus me,lrgulang stralat menurut
pendapatnya. Bila ia lupa, mahnum tidak wqiib mengulang.

Syailh Abu llamid meriwayafrkan dari Atha',.bila si imam
junub, makmum wajib me,lrgulang dan bila berhadats biasq ia wajib
mengulang bila tahu hal itu di rraktrmya Se,mentara bila bartr tahu

Kalangan yang berpendapat wajib mengulang didasarkan pada

hadits Abu Jabir Bayadhi dari Sa'id bin Muasyyib dari nabi saw;
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beliau me,ngimarni jarrtaah dalam keadaan jtmub, beliau mengulang

dan mereka juga mengulang.

Diriwayatkan dari Amr bin Khalid dari Habib bin Abu Tsabit

dari Ashim bin Hamzah dgn Ali bin Abi Thalib RA; ia mengimarni

suahr kaum dalam keadaan jrmtrb, ia mengUlang dan memerintahkan

mereka rmtuk mengulang. Juga diqiyaskan dengan imam yang terbtrkti

kafir atau tsbukti wanitq atau shalat di belalrang imam berhadats dan

makmum tahu hal itt, karena shalat makmum terkait dengan

shatatnya, sebagai buktinya bila imaq lupa makmum wajib sujud

sahwi bersama imam, sebagaimana imam juga wajib.

Sahabat-sahabat kami dan Al Baihaqi berhujah dengan hadits

Abu Hurairah RA ia b€rkata, "Rasulullah SAW bersaUda,

'{t 8 t*f of,t'Ju Gkf by'# o,lG

'Mereka slult ,ot* fuliau bila mereka beno maka

Qnofunya) wrtulc kalim don bila mereka salah naka

@o{aanya) urfirt fuliot dot mereka (yotg tonarrggung

kesalalwrya)'.- (HR- Al Bukhari). Jt€a berdasarkm hadits

Abu Bakrah RA

U\t n ,:;{" $Ltt'{!'z,r *:t *'\" ,k lt J;tLl
tfr, * i; fr L?r:t e;i ,,Pt';'ft6;'of 'd\

.$r* i*'AduL,ii,$21 ;i
Rasulullah SAW memulai shald lalu beliau berisyarat dengan

tangan agar para sahabd tctry b€rada di tempag setelah itu

beliau ke,mbali dengan rambut meneteskan air, lalu beliau shalat

mengimami mereka Setelah shdat, beliau b€rsabd4 "Sangguh,

afu hoya narusia biasq tadi afu iurrub." QIR Abu Daud

dengmredaksi rirrayd ini, sanadnya sluhih).
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Bila ada yang menyatakan, disebutkan dalam k:tab Ash-

Shohihain dari riwayat Abu Hurairatr berkenaan dengan hadits ini;

Nabi SAW datang, iqamat telah dikumandangkan dan shaf-shaf telah

lurus, beliau berdiri di tempat shalat sebelum bertakbir, beliau teringat

kemudian beliau berbalik, beliau bersabda kepada kami, "Tetaplah

berada di tempat kaliaq" kami tenrs berdiri hingga beliau keluar,

beliau mandi dan rambut beliau meneteskan air, beliau bertakbir lalu

shalat mengimami kami.

TanggapannyE kedua riwayat ini terjadi dalam dua peristiwa,

karena keduanya shahih, sehingga wajib dia6alkan sebisanya, dan

keduanya bisa diartikan mtuk dua peristiwa. Sahabat-sahabat kami

dan Al Baihaqi meNryehilkan banyak sekali hadits-hadits dalam

masalah ini selain yang tetah disebutkan sebelumnya, hanya saja

sebagian besar dtw'if,,lorqxa itu tidak saya sebutkan.

Tanggapan rmtuk hadits Abu Jabir Bayadhi; hadits mursal dan

dho'if berdasarkan kesepakatan ahli hadits. Mereka sepakat

melemahkan Bayadhi dan berkana, "Ia perawi yang haditsnya tidak

dipakai oleh para ahli hadits." I(da-kata s€e€rti ini adalah redalsi

koreksi paling puncak"

Yahya bin Ma'in menyatakan, ia pendusta

Tanggapan tmtuk hadits Amr bin Khalid; hadits ini juga dlra'if
berdasarkan kesepakatan paa ahli hadits. Mereka sepakat untuk

mengoreksi Ibnu Amr bin Khalid. Al Baihaqi menjelaskan, ia perawi

yang haditsnya tidak dipakai oleh para abti hadits, para hafizh

menuduhnya dusta Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanadnya dari

Waki', ia berkat4 66Arnr bin Khalid pendusta, dan setelah kami tahu ia

pendusta, ia pindah ke tempat lain-" Ia meriwayatkan dari Habib bin

Abu Tsabit dari Ashim bin Hamzah dari Ali bahwa Ali shalat

mengimarni jamaatr sementara ia tidak sedang suci, lalu Ali
mengulang shalat dan memerintahkan mereka unttrk mengulang

shalat. Sanad hadits ini juga dlra'd karena terpuhrs. Al Baihaqi
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meriwayatkan dari Suffan Ats-Tsauri, ia berkata, *Habib bin Abu

Tsabit tidak meriwayatkan dari Ashim bin Hamzah sama sekali."

Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Mubarak dengan

sanadny4 ia berkata, "Dalam hadits ini tidak ada dalil bagi orang yang

menyatakan, bila imam shalat dalam keadaan berhadats, para

maknrum hanrs mengulang shalat." Hadits yang menrmjul*an tidak

mengulang shalat lebih kuat bagi siapa pun juga yang iqgin bersikap

fairterhadap hadits"

Berkenaan dengan qiyasqiyas yang mereka seburtkan bisa

ditanggapi dengan dua hal. Pertmta; qiyasqiyas tersebut

berseberangan dengan sunnab dengan demikian uajib ditolalq kedua;

hanya bedalu rmttrk shalat di belal€ng orang kafir dan imam wanita,

juga bagr makmum yang tahu imanrnya berhadats. Berbeda dengan

makmum yang tidak ffiu imamnya berhadats.

Mesaleh:

Pertema: Bila seseorang seirgaja shalat dalam kondisi

berhadats, ia be,rdosa dan fasik, namun tidak kafir kareira hal itu
selama ia tidak mengMalkannya Inilah madzhab kami dan jumhur

ulama Abu Hanifah ia kafir l@rcna mempermainkan dan

menghina agama Dalil kami adalah qiyas dengan masalah zina di

masjid dan selunrh kemaksiatan lain Masalah ini telah dijelaskan

sebelumnya dalam bab sifat imam.

Kedue: Sahabat-sahabat kami 6661616[sq bila imam teripgat

sdang junub saat shalat, atau wanita tengah mgngimami jamaah

wanita yang habis haid namun behm mandi, ia wajib keluar dari

shalat; bila tempat rmttrk bersuci tidak jaub, ia memberi isyarat kepada

jamaah agar tetap berada di tempat lalu ia pergi untuk bersuci,

selanjutnya ke,mbali lagi, bertalcbir dan jamaah mengilnrtinya unhrk

meneruskan sisa shalat tanpa memulai lagt dari awal. Namun bila

tempat untuk bersuci jaulL jamaah meneruskan sendiri shalat tanpa
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menunggu imam. Al Qa.tti Abu Thayylb mer$elaskan, Syaf i
belpendapat, malonum boleh me,milih antara meneruskan shalat

sendiri atau memajukan satah satu di antara mereka untuk meneruskan

shalat. Syaf i menyatakao, saya sukabilamereka meneruskan sendiri.

Al Qadhi Abu Thayyib menjelaskan, Syaf i menyatakan demikian

demi menghindari perbedam pendapat dalam hal sah atau tidaknya

mengganti imam.

Bila imam mengiqrrdrm jemaah agar tetap berada di tempat

dan t€mpat untuk ber$rci tid* j",rlu mereka diaqilrkan gnhrk

menrnggu imam s€eerti ymg telah disehdkao sebehrmnya. Dalil

kami adalah hadits dari Ah Bakmh sebel,mnya' Bila jamaah tidak

menrmggu imam, mereka bol€h shald s€ndfoi atau me,lrgganti imam

bila kita bolehkan. Sfikh Abu tlmid menjelaskan dalam At-Ta'liq,

makmgm hanya dianjurkan m€rrmggu imam bila belum berlalu satu

rakaat

Ketiga: Tidak sah shald di belal@g orang mabuk karena ia

bertadats. Syaf i dan sahabat-sahabat ksmi 6qrjelaskan, bila ia
minum khamr kemudian rhembasfi muhil dan bagian tubuh yang

terkena khamr, kemudian shald sebehrm mabuh shalatnya sah dan

juga b€rimam di belakmgu'a- Msalkan ia mabuk saat shalat,

shalatnya batal dan makmum uqiib memisahkan dr{r d?n meneruskan

kembali sbalat. Bila malrmrmr tid*juga b€rpiqah, shalatnya batal.

Keempat Syaf i se,moga Atlah SWT merabmatinya

menyebutkan dalam Al hnaihti, misatkm imam memulai shalat

tanpa ihram, shalat makmurn fidak sah, baik imatn sengqia atau lqpa.

Demikian teks Syaf i. Mrmgkin yang dimaksud ihran adalah

. takbiratul ihram, sehingga shald malrmrurr tidak sah karena ini jelas.

. Sementara bila imam bertakbir takbiratul ihram tanpa nia! shalat

makmum di belakangnya sah, ku€na itu tidak terlihat, sama sepeni

hadats, bahkan niat lebih sallrfr. Wattafu a'lqn.
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Bagian: Umat sepaka! orang yang shalat dalarn kondisi

berhadats padahat dimungkinkan bisa wudhu, shalatnya batal dan

wajib mengulang berdasarkan tjma', baik dilakukan dengan sengaj4

lupa atauprm tidak tahu.

6. Asv-Syirazi berketq oOreng yang bervudhu boleh

shalat di belakang orang yeng tayamum karena ie bersuci

menggunaken ponggutl, saml seperti omng yeng membasuh

kaki shrht di belalmg orang ytng mengusap sepafu. Ber{renaen

dengan shrlet wenita suci (tidek bcrtedets) di belakang wanita

mustehedheh, ede due pendepet Pertrme; boleh, sam. seperti

oirng yrng wudhu sheht. di belakeng onng yrng tayamum.

Kedua; tidrk boleh, kerena wanita mustahedheh. tidak bersuci

dari hadafu eteu melrkuken scsuatu yang mcnggrntikan
thaherah, dengrn demikien sama seperti orang yang belrudhu
shalat di bchkrng orang yrng berhadats.'

Penielrsen:

Sahabat-sahabat kami berpeirdapa! boteh hukumnya orang

yang membasrh kaki shalat di belakang orang yang mengusap s€patu,

orang yang rrndhu di belakang orang yang tayamrm yang tidak wajib

mengqaAne misalkan ymg berrsang}utan tayamum karcna dalam

perjalanan atau bermukim namun karcna ada luka dan se,macamnya.

Ini disepakai oleh sahabd-sahabat kami.

Se,mentara bila seseotalrg shalat di belakarg orang yang

tayamum yang wajib mengqadha shalat, misalkan tayamum saat

bermukim, orarrg yang tidak menemukan air atartpun debu, atau orang

yang dimrmgkinkan bisa belajar Al Faatihah tapi malas, kemudian

shalat demi kesucian waktu, atau shalat dalam keadaan terikat di kayu,

tertahan di tempat najis atau telanjang dan kita katakan yang

bersaogkutan wajib me,ngqadha, ia berdosa dan harus mengulang

sebab shalat imamnya tidak sab hukumnya sama seperti imam yang
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berhadats. Misalkan seseorang yang tidak menemukan air ataupun

debu shalat di belakang onmg rerupq ia wajib mengulang shalat

menurut pendapat yang kuat. Dalam hal ini ada pendapat lain yang

dituturkan oleh fuqaha I(iurasan

Berkenaan dengan shalat wanita yang zuci (tidak berhadats) di

betakang wanita mustahadhah yang tidak ragq slralat orang sehat di

belakang orang yang air seninya menetes tanpa henti atau orang yang

te,rus mengeluarkan air madzi dan orang yang memiliki luka yang

terus mengeluarkan darah, dalam hal ini ada dtra pendapat masyhur.

Menunrt p€ndapat yang hraf,, shalannya sah. Pendapat ini dikuatkan

oleh Tmam AI Haramaiq Al Ghazali dalam Al Basith dan dipastikan

dalam Al Wasith dilruaftan oleh Al Bagbawi dan masih banyak lagi

fuqaha lain. Pendapat pengarang Al-htstishu yang lebih menguatkan

sebatiknya tidak perlu diperhatikan. Imam Al Haramain menjelaskan,

pendapat yang dipasikan oleh guru saya (Imam Al Haramain, ayah

Syailfi Abu Mutrammad Al Juwaini) dm dinukil dalam madzhab; sah.

Sebagian fuqaha Irak menyebutkan pendapat lain yang lemah dan

tidak berdasar. Dalil yang mereka jadikan pegang.an untuk pendapat

yang menyatakan sah di samping alasan yang disebutkan penulis di

atas, mereka juga menyebutkan dalil qiyas dengan orang yang shalat

di belakang imam yang bersuci dengan battr, orang yang shalat

sementara di baju atau di badannya terdapat b€Nda najis yang ditolelir.

Bila yang bersangkutan melrgiluti ilr* sePerti ini, shalatnya sah

berdasarkan kesepakatan-

Masalah:
Pendapat ulama tentang masalah ini. Telah dijelaskan

sebelumny4 madziab kami menyatakan orang yang berwudhu boleh

shalat di belakang omng yang tayamum yang tidak mengqadha

shalatnya. Inilah yang dikerrukakan jumhur ulrma. Ibnu Al Mundzir'

meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Abbas, Ammar bin Yasir dan

sejumlah sahabat lain, Sa'id bin Musayyib, Atba', Al Hasan, Az-

t
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Zrfrri, Harnmad bin Abu Sulaiman, Malilq Ats-Tsauri, Abu Hanifah,

Abu Yusuf, Ahmad bin Hanbal, Ishaq dan Abu Tsaur. Sementara Ali
bin Abi Thalib, Rabi'ah, Yahya At-Anshari, An-Nakha'i dan

Muhammad bin Al Hasan memakruhkan. Al Auza'i menjelaskan, ia

tidak boleh mengimami jamaah, kecuali bila ia pemimpin atau

jamaahnya sama sepertinya. Mereka sepakaq orang yang wudhu boleh

mengimami jamaah yang tayamum

7. Asy-syirazi bertrtq (Oreng yang shalat dengan berdiri
boteh shalat di belakang imam yang dudukn sebab Nabi SAW
pemah shelet dengan duduk sementara para sahabat shalat

dengan berdiri di belekang beliau. Orang yang shalat dengan

rukut dan sujud boleh shdrrt di belakang imem yeng ruku' dan

sujud dengan isyarat, karena ini mempakan salah setu rukun
shalat, dengan demikieu orang yang mtmpu menunaikannya

boleh shalat di betakang orrng yang tidak mampu' sepcrti tidak
mrmpu berdirL'

Penielasan:

Hadits di aras disebutkan dalam Ash-Shahiluiz seperti yang

alsan kami jelaskan pada tragian pe,ndapat ulame tusya Allah. Shalat

yang dimaksud dalam hadits di atas adalah shalat Zhuhur pada hari

sabtu atau aha{ beliau SAW meninggal drmia pada hari s€tdn seeerti

yang diriwayatkan oleh Al Bulihari. Perkataan Asy-Syirazi, "katrena

merupakan salah satu ruhm shalat" mengecualikan syarat shalat bagi

orang yang tidak mampu bersuci dari hadats atau najis misalnya.

Namrm ini tertolak oleh orang yang bisa membaca shalat di trelakang

i-am yang tidak bisa membaca, shalat ini hulrumnya tidak satt

menurut pendapat yang terkuat meski ini rukun yang tidak bisa

dilakukan. Selaiknya dikatakan ruhm perbuatan untuk mengecualikan

hal tersebut.
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Syaf i dan satrabat-sahabat kami berpendapat orang yang bisa

shalat berdiri boleh shalat di. belakang imam yang shalat dengan

duduk karena tidak mampu, shalat makmun yang duduk di belakang

imam yang berbaring, shalat malrmunr yang biasa ruku dan sujud di
belakmg imam yang ruku dan qqid de,ngan berisyarat. Tidak boleh

hukumnya bagi makmrrm yaog mampu rmtuk semlla ihr shalat seperti

korndisi imam yang tidak mampu dalam bal tidak berdiri, duduk, ruku

atau zujud. Tidak ada perbdaan pendapat tentang sedikit pun dari

semua itu me,nunrt kami.

Mesehh:

Pertemu Syaf i dan sahabat-sahabat kami b€rperdapat,

dianjukan bagi imam yang tidak bisa berdiri untuk digantikan orang

yang bisa mengimami dengm bediri, sceerti yang peinah dilalo*an
Nabi SAW, di samping rmtuk mmgbindari pendapat

tentang larangan shalat di belakmg imam yang shalat dengan duduh
karena irya- yang berdiri lebih sempurna dan lebih mendekati

kesempurnaan gerakargerakaa shal*.

Sebagian orang membmtah pendapat Syaf i; yang

bersangkutan dianjurkan untuk digmti meski Nabi SAW pernalr

me,ngimami dengan drduk. Sahabd-sahabat kami menanggapi

bantahan ini dengan dua jawaban- Pertmq Nabi SAW melakukan

drm hal, namrm beliau lebih sering digantikan. Ini me,nunjukkan

keutamaan shalm de,ngan berdiri. Beliau mengimami dengan duduk di
sebagian shalat untrk meqielaskanhal tersebut boleh" Jawabankedua;

shalat di belakang Nabi SAW yang shalat dengan duduk lebih baik
beberapa derajat dari shalat di belakang yang lain dengan berdiri,
bqbedabagi selain beliau SAW.

Kedue: Pendapat ulama teutang hd tersebut. Telah dijelaskan

sebelumnya, madzhab kami menyekan orang yang shalat dengan

berdiri boleh shalat di belakang imam yang shalat dengan duduk
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karena lemah, mereka tidak boleh shalat dengan duduk. Inilatl

pendapat yang dikemukakan oleh Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Abu

Tsaur, Humaidi dan sebagian kalangan Malikiyah. Sementara Al

Auza,i, Ahma4 Ishaq dan Ibnu Al Mundzir berpendapa! mereka

boleh shalat dengan duduk di belakang imaur yang shalat dengan

dudulq tidak boleh berdiri. Malik dalam salah satu riwayat dan

sebagian murid-muridnya berpendapa! tidak sah shalat dengan duduk

di belakang imam yang shalat dengan duduk secaria mutlak- Mereka

yang berpendapat tidak sah shalatnya s@ara mutlak disandarkan pada

hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, Al Baihaqi dan lainnya

dari Jabir Al Ja'fi dari Asy-sya'bi dari Nabi sAw, beliau bersabda"

"Jurgotldt ada yang mengimami dengm duduk sepeninggalht'"

Al Auza'i dan Ahad bersandar pada hadits Anas RA" Nabi

SAWUersafaq

riy ,rri?.,u €; sg dr$; '3 tty ,y;'€A.ii;ti ,b f\
o#f Lh;i,uY* i*

"sesttrgtfutya furarn diiadikan urrtuk diihti, bita ia
bertakbir, bertakbirtah bita ia rufu rufuklah bila ia slwlot fufuk,

stalatloh dengot duA* sermtorya" HR Al Butfiari dan Muslim

dalam lfutab Ash-Statritain. Riwayat s€rup4 diriwayatkan juga dari

Aisyah dan Abu Hurairah.

Syaf i dan sababat-sahabd kami berhujah dengan hadits

Aisyah RA, Rasulullah sAw memerintahkan Abu Bakar untuk

mengimarri shalat saat beliau sakit Saat Abu Bakar memulai shalat

Rasulullah sAw merasa giat lalu berdiri, beliau.menghampiri Abu

Bal€r lalu duduk di Sebelah kirinya Rasulullah SAW mengimauri

jamaah dengan duduk sementara Abu Bakar shalat dengan berdiri, ia

mengikuti shalat Nabi SAW dan jamaah mengikuti shalat Abu Bakar'

(HR. Al Buhari dan Muslim). Ini redaksj salah satu riwayat Muslim.

Riwayat ini secara tegas Nabi SAW yang menjadi
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imam karena beliau duduk di sebelah kiri Abu Bakar berdasarkan

kalimat; "beliau SAW shalat mengimauri jamaah," dan kalimat; "Abu

Bakar mengikuti shalat Nabi SAW.' Riwayat Muslim lain

menyebutkan; Nabi SAW mengimami jamaah sementara Abu Bakar

bacaan takbir Nabi SAW. Abu Bakar melakukan

demikian karena saat itu suraNabi SAW l€mah lantaran sakit.

Riwayat Al Bul&ari dan Muslim lain menyebutkan; Nabi

SAW duduk di sebelah Abu Bakar, lalu Abu Bakar shalat dengan

berdiri mengilnrti shalat Nabi SAW, s€,mentara jamaah mengikuti

shalat Abu Bakar. Nabi SAW shalat dengan duduk. Al Bukhari dan

Muslim meriwayafikan hadits ini melalui banyak sekali sana{

se,muanya menujukkan bahwa yang bertindak sebagai imam adalah

Nabi SAW, Abu Bakar mengikuti shalat Nabi SAW dan mengeraskan

bacaan takbir Nabi SAW. Demikian yang diriwayatkan oleh sebagian

besar perawi.

Syaf i, sahabat-sahabat kami, kalangm ulama hadits dan fiqh
lain menjelasko., riwayd-riwayd ini socra tegas me-nasalch hadits

sebelumnyq yaitu sabdanabi saw;

6?ru'€r,rg d;K'3 tti ,t FA.i6)i ,* fr\
.o#lLlL$br.ilF *tit

"&sungululn irnon frjaffikot wrtuk diifuti, bila ia Unomr,
bertakbirW bila ia rufu, rufuklah bila ia slula Afr,h
slulalah dengm fuA* senmroqta." (HR. Al Butfiari dan

Mrslim dalam latab Ash-Shahihain).

Ikrena hadits ini beliau smpaikm saat sakit dnlm selmg

waldu sebelum sakit keras tersebnt sad b€liau meng-ila' istri-istri
beliau. Hanya sedikit riwayat yang menyebrf,kan hadits ini ymg
disebutkan oleh Al Baihaqi dan lainnya, yaiu Nabi SAW shald di
bel4lpng Abu Bakar saat sakit keras yang menyebabkan beliau
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, meninggal duniq Abu Bakar shalat berdiri metrgikuti shalat

Rasulullah SAW. Jamaah mengikuti shalat Abu Bakar sementara Nabi

SAW shalat dengan duduk. Kami meriwayatkan hadits ini melalui

banyak sekali sanad. Syaf i dan sahabat-sahabat kami menanggapi

riwayat ini; bila pn shahih, kejadian ini terjadi dua kali; pertam4

Nabi SAW shalat di belakang Abu Bakar dan kedua, Abu Bakar shalat

di belakang beliau, dengan demikian maksudnya tercapai, yai-tu

shalatnya orang yang bisa berdiri di belakang imarn yang shalat

dengan duduk tidak boleh kecuali deirgan berdiri.

Jawaban rmtuk badits "Jangant da yang mengbnani dengan

&duk sepeninggalht" Ad-Daraquthni, Al Baihaqi dao imam-imart

hadits lain menyatakan, hadits ini mursal dlro'if, sebab Jabir Al Ja'fi
disepakati .dha'd dan riwayat-riwayatnya tertolak. Mereka

menjelaskan, hadits ini hadits diriwayatkan oleh Jabir Al Ja'fi dari

Asy-Sya'bi. Syaf i semoga Allah SWT merahmatinya me,lrjelaskan,

dengan demikian diketahui, orang yang berhujah dengan hadits ini
tidak memiliki sandaran, sebab hadits ini tidak kuat karcna mursal.

Alasan lain; karena hadits ini diriuayatkan oleh seseoran-g yang

orang-orangfidak suka meriwayatlon hadits darinya. Wallahu a'lam.

Ketiga: Pendapat ulama tentang shalat makmum yang bisa

r,uku' dan sujud di belakang imam yang shalat dengan berisyarat.

Telah dijelaskan sebelumnya, madzhab kami membolehkan hal itu.
. Inilah yang dikemukakan oleh'Zufar. Abu Hanifah, Malik, Abu Yusuf
dan fvfuUammaa berpendapaf, tidak boleh.

S. Asy-syirazi berkatq 'Berkenaan dengan shalat orang
yang bisa rhembaca di betakang iman ysng tidek bisa membaca,

maksudnya orang yang tidsk bise membaca AI Faatihah dengan

barl$ atau shalat di belakmg imam gagap dan tidak lancar bicara
terdapat dua ,pendapat Pertama; boleh karena membaca

merupakan salah satu nrkun shalat, sehingga onang yang bisa

membaca boleh shalat di belakang imam yang tidak bisa
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membaca, sama seperti masalah berdiri. Pendapat kedua; tidak
boleh, karena imam harus menanggung bacaannya sementara ia

tidak mampu untuk itu, dengan demikian ia tidak boleh menjadi
imam karena imam menanggung shalat makmum, sama seperti
pemimpin besar bila tidak mampu memikul beban umat."

Penjelasan:

A'ba' adalatr bentuk jamak ii:b'un, sama seperti kata haml dan

almal. A'ba' artinya beban-beban berat. 'Ajaza dar. 'ajiza (tidak

mampu) adalatr dtra versi dialek dan yang lebih fasih adalah 'ajaza.

Rukun yang disebutkan pada bagian ini mengeoualikan syarat yaitu

bila seseorang tidak menemukan air ataupun debu, ia shalat dalam

kondisinya seperti itu. Seperti itu juga orang yang terkena benda najis

yang tidak bisa dihilangkan. Tidak boleh hukumnya shalat di belakang

keduanya Arat adalah orang yang meng-idgham-kan hwuf di selain

tempat idgham, mengganti hurufdengan hurdlain, seperti ra' diganti

ghaiq siz diganti tsa'dan lainnya.

Masalah: Satrabat-sahabat kami menjelaskan, orang yang

tidak bisa membaca disini maksudnya orang yang tidak bisa membaca

Al Faatihah secara keselunrhan, baik tidak hafal, hafal semwlnya

kecuali satu huruf, meringankan bacaan tasydid karena lidah kaku dan

semacarnnyq baik disebabkan penyakit bisu atau lainnya. Orang yang

tidak bisa membaca dengan baik, gagap dan tidak lancar bila
dimungkinkan bisa belajar, shalatnya sendiri batal, dengan demikian

tidak boteh shalat di belakang orang seperti ini. Namun bila tidak
dimungkinkan bisa belajar karena lidahnya kelu atau sempitnya waktu
misalnya dan tidak dimungkinkan sebelum itu, maka hukum shalatrya

sendiri sah, dan satr shalat orang yang shalat di belakang imam yang

seperti ini kondisinya berdasarkan kesepakatan fuqaha. Misalkan

orang yang bisa membaca rurmun tidak hafal Al Faatihah secara

keseltruharU atau hafal sebagian saja tidak seperti hafalan.orang yang

tidak bisa baca bila shalat di belakang imam dengan kondisi seperti
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sebelumnya, dalam hal ini ada dua pendapat yang dinyatakan Syafi'i,

dan satu lagi pendapat riwayat. Menurut pendapat Qtertama) yang

kuat, tidak sah shalat di belakang imam seperti itu. Menurut pendapat

(kedua) lama, bila dalam shalat jahriyah (yang bacaannya dikeraskan),

shalatnya tidak sah, namun bila dalam shalat sirriyah (yang bacaannya

dilirihkan), shalatnya sah.

(Ketiga); pendapat pengikut Syaf i yang dituturkan oleh Abu

Ishaq A1 Marwazi -Bandaniji meriwayatkarulya dari Abu Ishaq A1

Marwazi dan Ibnu Sirin- sah secara mutlak. Dalil ketiga pendapat ini

dapat difahami melalui penjelasan penulis di atas.

Mereka mendasarkan pendapat lama pada alasan karena imam

meranggung bacaan makmum dalam shalat jatuiyatr. Demikian tiga

pendapat yang disebutkan.oleh mayoritas sahabat-shhabat kami dari

kalangan fuqaha Irak dan Khurasan, di antaranya Syaikh Abu Hamid

dan murid-muridnya, pengar4ng Al Hawi, Atr Qadhi Abu Thayyib, Al
Mahamili dalam kitabnya, pengtrang Asy-Syamil, Syaikh Nashr dan

kalangan fuqaha Irak lain, Al Qadhi Husain, Al Mutawalli, penulis l/
'Uddah dan kalangan fuqatra Khurasan lain. .

Imam Al Haramain dan Al Ghazali menyatakan, menurut

pendapat baru; tidak sah mengikuti imam seperti itu, sementara

menurut pendapat lama sah. Penukilan ini tidak sah, dan

berseberangan dengan madzhab. Yang benar adalatr pendapat

sebelumnya. Para penulis sepakat, yang benar adalatr tidak satr shalat

di belakang imam seperti itu. Inilah pendapat Malik, Abu Hanifah,

Ahmad dan lainnya. Sementara Al Muzanni, Abu Tsaur, Ibnu Al
Mundzir lebih memilih pendapat yang mengesahkan secara mutlak.

Inilah pendapat Atha' dan Qatadah. Pendapat mereka ini disandarkan

pada qiyas pada imam yang tidak murmpu berdiri seperti yang

dijelaskan oleh penulis. Sementara itu satrabat-sahabat kami

membedakan, imam yang tidak mampu berdiri bukantah suatu

kekurangan, sementara imam yang tidak bisa membaca adalah
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kekurangan, ia sama seperti orang kafir dan orang khuntsa, sebab

imam yang tidak bisa berdiri karena tidak mampu sudah lazim
dipraktekkan banyak kalangan, berbeda dengan imqn yang tidak bisa
membaca. Wallahu a'lam..

Perlu diketatrui, ketiga pendapat di atas berlaku baik makmum
tahu imamnya tidak bisa baca atau bodoh. Demikian yang ditegaskan
oleh Syaikh Abu Hamid dan lainnya. Inilatr inti pendapat fuqaha lain.
Sementara itu Pengarang Al Hawi berpendapat lain, ketiga pendapat

'ini berlaku bila si imam bodoh, dan bila makmum tatru hukum
shalatnya tidak sah secara mutlak. Pendapat menurut madztrab telah
dijelaskan sebelumnya

Misalkan salah satunya hafal sepanrtr Al Faatihatr sementara
yang lain hafal separuh lainnya, siapa pun di antara keduanya yang
menjadi makmum hukumnya sama seperti orang yang bisa membaca
shalat di belakang imarn yang tidak bisa membaca. Ini bisa difatrami
melalui penjelasan yang saya sebutkan sebelumnya, namun perlu saya

sebutkan secara tersendiri seperti yang dilakukan oleh sahabat-satrabat
kami agar diperhatikan.

Misalkan seseorang yang tidak hafal Al Faatihah, hanya saja ia
hafat tujuh ayat lainnya shalat di belakang orang yang tidak hafal Al
Qur'an, batrkan ia shalat dengan membaca doa saja, hukumnya sama
seperti orang yang bisa membaca di belakang imam yang tidak bisa
membaca. Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Ari dan rairurya.
Misalkan orang gagap shalat di belakang orang yang tidak lancar
membaca, hukumnya sama seperti orang yang bisa membaca di
belakang imam yang tidak bisa membaca, karena ia bisa membaca
namun tidak baik. Wallahu a'lam.

Masalah:

Pertama: Misalkan orang yang bisa membaca shalat di
belakang imam yang tidak bisa membaca, shalat makmum batal
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sementara shalat imam sah. Seperti itu pula makmum-makmum yang

tidak bisa membaca, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Ini
madzhab kami dan madzhab Ahmad. Abu Hanifah dan Malik
berpendapat, shalat imam, makmum, orang yang bisa membaca dan

orang yang tidak bisa membaca tidak sah karena ia bisa shalat di

belakang imam yang bisa mernbaca, dengan demikian shalatrya batal

karena meninggalkan bacaan yang bisa dilakukan.

Sahabat-sahabat kami berhujah karena hal tersebut adalah

mengikuti shalat orang yang tidak boleh diikuti, dengan demikian
shalat imam batal karena diikuti makmum, seperti halnya bila wanita
mengimami lelaki. Sahabat-sahabat kami menjelaskan, adanya kami
menyebutka4 karena makmum mengikuti shalat si imam agar tidak
ada yang menyebutkan contoh wanita mengimami jamaah lelaki
dalam shalat Jum'at, sebab dalam hal ini ada dua pendapat yang

dituturkan oleh Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Taliq. Menurut
pendapat yang kuat, shalatnya batal.

, Pendapat kpdua; shalat Jum'at'berlaku sebagai shalat Zhuhur.
Inilah yang dipastikan oleh Syaikh Abu Hamid dalam At-Ta'liq di
bagian masalah ini. Karena itu tidak benar bila contoh ini disebutkan
dalaq masalah ini. Bila kita katakan shaiatnya batal, batalnya bukan
disebabkan karena batalnya shalat makmurn, tapi karena tidak
memiliki syarat shalat Jum'at, yaitu imamnya harus lelaki. Sahabat-

sahabat kami menjelaskan, karena menurut kaidah-kaidah yang

disepakati; kerusakan dalam shalat tidak merembet dari imam ke

makmum.lT
,

Tanggapan atas pernyataan mereka di atas; kami tidak terima
bila si imam tersebut dinyatakan bisa membac4 sebab menurut kami

17 Demikian menurut manuskrip asal, mungkin yang benar adalah tidak menjalar
dari shalat makmum ke shalat imam, sebab inti perbedaan pendapatrya adalah
seputar batalnya shalat imam bila shalat makmum yang ada di belakangnya batal
karena statusnya sebagai wanita atau ima.m. Menurut pendapat yang disepakati,
shalat makmum batal, sementara yang diperdebatkan adalah shalat imam.
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makmum wajib membaca, di samping hal ini batal terbantah oleh

imam bisu bila ia bisa mengimami dengan berbicara, dalam hal ini
imam bisa shalat di belakangnya dan shalatnya sah. Hal ini terbantatr

bagi orang yang tidak bisa membaca bila dimungkinkan untuk shalat

di belakang imam yang bisa membac4 lalu ia shalat sendirian, hukum

shalatnya berdasarkan kesepakatan . Wallahu a'lam.

Kedua: Secara mutlak makruh hukumnya orang yang

bacaanriya salatr. Bila kesalatrannya tidak merubatr makna, misalkan

merafa'kan ho' pada kalimat alhamdutittahi dan dibaca

alhamdulillahu, hularmnya maknrh tanzihi, namun shalatnya satr dan
juga shalat makmtrm yang mengikutinya. Namun bila kesalatrannya

merubatr maknq misalkan mendhammatr ta' pada kalimat an'arnta

menjadi an'amtu atau an'amti, atau menyebut ash-shirat al-mustahqin
(dengan nu&' bukannya mustaqim); bila lisannya mampu dan

dimungkinkan untuk belajar, berarti ia melakukan hal terlarang, ia
harus segera belajar. Bila ia lalai dan walftunya sempit, ia harus shalat

dan menggadhanya, tidak sah shalat di belakangnya. Namun bila
lisannya tidak mampu, atau bila belajar tidak akan menghabiskan

seukuran larnanya shala! hukum shalat di belakangnya sah. Shalat

makmum yang lidatrnya norrral di belakang imam seperti ini sama

seperti shala0rya makmum yang bisa membaca di belakang imam
yang tidak bisa membaca. Bila kekeliruan terjadi di selain Al
Faatihab shalatrya satr dan juga shalat semua makmum di
belakangnya sebab tidak membaca surah tidak membatalkan shalat,

dengan demikian tidak terlarang untuk mengikutinya.

Imam Al Haramain menjelaskan, bila dikatakan orang yang

bacaannya salah ini tidak boleh membaca selain Al Faatihah yang ia
baca dengan salah tidaklah mustahil karena yang bersangkutan

membaca sesuatu bukan Al Qur'an tanpa kepentingan. Wallahu a'ldm.

Bandaniji menjelaskan, misalkan makmum yang bisa
membaca shalat di belakang orang yang membaca hnnrf di antara dua
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huruf, misalnya qaf tidak mumi, tapi tidak jelas antara kaf dan qaf'

hukumnya shalatrya sah namun makruh. Pendapat yang ia sebutkan

ini perlu diteliti lebih lanjut karena yang bersangkutan tidak

mengucapkan huruf dengan benar. Di antara fuqaha lain yang

mengemukakan seperti pendapat Al Bandaniji ini adalah Syaikh Abu

Hamid.

Ketiga: Misalkan seseorang yang bisa membaca shalat di

belakang orang yang ia kira bisa membaca tapi ternyata tidak bisa

membaca dan kita kaitakan tidak sah shalat orang yang bisa membaca

di belakang orang yang tidak bisa membaca, berkenaan dengan

wajibnya tnengulang shalat.ada dua pendapat. Menurut pendapat yang

kuat; wajib. Peridapat ini dikemukakan oleh Al Baghawi dan lainnya

dan inilatr inti pendapat jumhur fuqaha, baik dalam shalat sirriyah

atdupunT'ahriyah. Misalkan seseorang shalat di belakang orang yang

tidak diketahui kondisinya dalam shalat jalriyah, lalu si imam tidak

mengeraskirn bacaan, ia wajib mengulang shalat berdasarkan

kedepakatan fuqaha bila kita katakan orang yang bisa membaca tidak

boleh shalat di belakang imam yang tidak bisa membaca.

Demikian yang dinyatakan Syaf i dalam Al Umm dan

dinyatakan oleh sahabat-sahabat kami dari kalangan Irak serta fuqaha

iain, sebab zhahirnya bila yang bersangkutan bisa membaca pasti

membaca dengan suara keras. Misalkan si imam salam lalu berkata,
ccfiku membacanya dengan suara lirih, aku lupa tidak membaca

dengan suara keras," shalat maknrum tidak wajib diulang, ntlmun

menurut mereka dianjurkan untuk diulang. Bila di tengatr-tengah

shalat terbukti si imam tidak bisa membaca dan kita katakan wajib

mengulang shalat, shalat si makmum batal dan bila kita katakan tidak

wajib mengulang, hukumnya sama seperti imam yang berhadats lalu

makmum berniat berpisatr dengannya dan meneruskan shalat. Mereka

sepakat, misalkan seseorang shalat sirriyah di belakang sgseorang

yang tidak diketahui kondisinya dalam hal bacaan,, shalatnya sah.

Demikian yang dinyatakan Syaf i dalam Al Umm.
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9. Asy-Syirazi berkata, "Orang yang shalat fardhu boleh
shalat di belakang orang yang shalat sunnah, orang yang shalat
fardhu tertentu di belakang orang yang shalat fardhu lain
berdasarkan riwayat Jabir bin Abdullah RA, Mu'adz shalat Isya'
terakhir bersama Nabi SAW lalu pulang ke kaumnya, Bani
Salimah lalu Mu'adz mengimami mereka shalat Isya' yang
hukumnya sunnah baginya dan fardhu bagi mereka. Alasan lain;
karena mengikuti imam berlaku untuk perbuatan-perbuatan
zhahir, juga berlaku meski niatnya berbeda. Sementara bila
seseorang shalat kusuf di belakang orang yang shalat Shubuh
atau shalrrt Shubuh di belakang orang yang shalat kusuf
hukumnya tidak boleh karena tidak mungkin mengikuti imam
dengan perbuatan-perbuatan shalat ysng berbeda.'

Penjelasen:

Hadits int shahih seperti yang akan kami jelaskan selanjutnya

iruya Altah dalam bagian pendapat ulama. Bani Salimah adalah salatr

satu kabilatr Anshar yang terkenal. Disebut Isya' terakhir (al-Isya' al-
al:hirah) seperti yang disebutkan dalam riwayat Muslim ini, juga

boleh disebut Isya' al-akhirah seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya dalam bab waktu-waktu shalat, hanya saja kalimat ^Isya'
al akhirahadalah menyandarkan sesuatu yang disifati kepada sifatnya.
Ini boleh mentrrut fuqaha Kufah tanpa perkiraan. Sah menurut fuqatra

Bashrah dengan perkiraan dibuang, sama seperti firman Allah SWT,
"Dan negeri aWirat," (Qs. A[ An'aanr 16l 32) dan firman Allatr
SWT, "Di sisi yang sebelah bmal" (Qs. Al Qashash [28]: aa)
Maksudnya, negeri aktrirat dan di sisi sebelatr barat.

Masalah:

Madzhab kami, satr shalat sunnah di belakang orang yang

shalat fardhu dan sebaliknya, daq sah shalat fardhu di belakang orang
yang shalat fardhu lain dengan jumlah rakaat yang sama, misalnya
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shalat Zhuhur di belakang orang yang shalat Ashar. Sah hukumnya

shalat fardhu di belakang orang yang shalat fardhu lain dengan jumlah

rakaat yang lebih kecil. Semuanya hukumnya boleh tanpa adanya

perbedaan pendapat menurut kami. Misalkan seseorang shalat Zhuhur

di belakang orang yang shalat Shubuh, saat imam salam dan si

makmum bercliri untuk meneruskan shalat, hukumnya sama seperti

makmum masbuq. Ia harus mengikuti qunut imam. Bila si makmum

hendak bemiat berpisah saat imam qunut, hukumnya boleh seperti

yang telah dijetaskan daluq contoh-contoh lain serupa sebelumnya.

: Misalkan seseorang shalat Zhuhur di belakang orang yang

shalat Maghrib, hukumnya boleh berdasarkan kesepakatan.

Selanjutnya makmum boleh memilih saat imam duduk tasyahud

antara berpisah untrk meneruskan shalat sisanya :atau terus ikut

bersama imam, kemudian setelah i*u1n salam si makmum berdiri

untuk menyelesaikan rakaat sisanya seperti penjelasan yang kami

tuturkan tentang qunut, namun lebih baik terus mengikuti imam.

Bila bilangan rakaat rnakmum lebih sedikit, misalnya shalat

Shubuh di belakang orang yang shalat empat rukaat atau shalat

Maghrib, atau shalat Maghrib di belakang orang yang shalat empat

rakaat, dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang dituturkan oleh

fuqaha Khurasan. Menurut pendapat yang paling kuat boleh, sarya

seperti kebalikannya. Inilah yang dipastikan oleh fuqaha Irak.

' Kedua; adadua perincian seperti yang dikisahkan oleh fuqatra

Khurasan. Pertama seperti pendapat ini. Perincian kedua; batal karena

ia memulai shalat dengan niat memisahkan diri dari imam. Bila kita
katakan sesuai pendapat madzhab, yaitu shalatnya sah kemudian

shalat makmum selesai dan imam berdiri untuk meneruskan sisa

rakaat, saat itu makmum berhak memilih antara memisatrkan diri dari

imam dan salam, atau menanti untuk salam bersama imam. Dalam hal

ini lebih baik menunggu imam. Bila makmum dimungkinkan qunut

bersama imam dalam rakaat kedua, misalkan imam berdiri sesaat, ia
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qunut bersama imam, dan bila imam tidak berdiri sesaat, ia tidak
qunut. Makmum boleh meninggalkan imam rurtuk qunut.

Misalkan seseorang shalat Maghrib di belakang orang yang

shalat Zhuhur lalu imam bangun untuk rakaat keempat, mahnum
tidak boleh mengikuti imam, harus berpisah dan tasyahud.

Pertanyaannya, apakah ia boleh memperlama tasyahud dan menunggu

imam? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang disebutkan oleh

Imam Al Haramain dan lainnya.

Pertarna; si makmum boleh menunggu imam seperti pendapat

kami tentang orang yang shalat Shubuh di belakang orang yang shalat

Zruhur. Kedua; tidak boleh karena ia melalarkan tasyahud dan duduk
yang tidak dilakukan imam. Inilah yang dikemukakan oleh Imam Al
Haramain dan merupakan pendapat madzhab.

Misalkan seseorang shalat Isya' di belakang orang yang shalat

tarawih, hukumnya boleh. Bila imam salam, si maknrum berdiri untuk
meneruskan dua rakaat sisanya. Lebih baik untuk diselesaikan sendiri.

Misalkan imam berdiri untuk dua rakaat tarawih berikutrya, lalu yang

bersangkutan berniat unhrk mengikutinya lagi pada dua rakaat

tersebut, berkenaan dengan boleh tidaknya hal ini terdapat dua

pendapat, sama seperti dua pendapat tentang orang yang memulai

shalat sendiri kemudian berniat mengikuti imam. Menurut pendapat

yang terkuat, hukumnya sah. Masalah shalat Isya' di belakang orang
yang shalat taxawih telah dijelaskan sebelumnya. Ini semua berla}u
bila dua shalat sama dari sisi perbuatan-perbuatan zhatrir. Bila
keduanya berbeda, misalnya oftmg yang shalat kusuf atau shalat
jera?ah mengikuti orang yang shalat Zhutrur atau yang lain, atau

sebaliknya, dalam hal ini ada duapendapat.

Menurut pendapat yang kuat dan dipastikan oleh fuqaha hak,
hukumnya tidak.sah karena tidak bisa mengikuti perbuatan

imam. Kedua; ada dua perincian. Pertama; seperti pendapat pertama

ini. Kedua; boleh. Initah pendapat Al Qaffal, alasannya adalah karena
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dimungkinkan untuk mengikuti sebagiannya. berdasarkan pendapat

ini, misalkan seseorang shalat Zhuhur di belakang orang yang shalat

jenazah, ia tidak mengikuti takbfu serta bacaan-bacaan shalat jenazah,

kemudian saat imam kedua, makmum berhak memilih antaxa

meninggalkan imam atau menunggu imam salam.

Misalkan seseorang mengikuti orang yang shalat kusuf, yang

bersangkutan mengikuti imam pada ruku pertama, selanjutnya ia

boleh bangun bersama imam dan berpisah, atau menunggu dalam

ruku., Imam Al Haramain dan lainnya menjelaskan, ia harus

menunggu dalam ruku hingga imam ruku lagi yang kedua, setelah itu

bangun bersama imam, saat berdiri makmum tidak menunggu imam

karena itu artinya memperlama rukun yang pendek.

Al Baghawi menjelaskan, jikamakmum menjumpai imam para

raltaat kedua. dalam shalat kusuf, maka ia mengikuti gerakan imam

dan melakukan rakaat tersebut bersama imam, ruku bersama imam

pada ruku pertama di rakaat kedua tersebut, setelatr itu memisatrkan

diri dari imam. Bila makmum menjumpai imam tengah ruku kedua

pada salah satu dari, dua rakaat shalat kusuf, ia mgnjumpai rakaat

tersebut sebab ruku tersebut terhitung untuk imam.

Misalkan seseorang shalat Zhuhur di belakang orang yang

shalat Id atau shalat istisqa', dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama;

sama seperti shalat di belakang imam yang Shalat kusuf karenaadatya

takbir-takbir tambahan. Kedua; sah secara mutlak karena gerakannya

s,rma secara zhabtr. Inilah pendapat yang dipastikan oleh Al
Mutawalli dan lainnya. Berbeda dengan shalat jenazah karena takbir-

takbir dalam shalat jenaz-ah adalah rukun, sama seperti perbedaan

dalam tindakan-tindakan shalat. Bila kita katakan sah, si makrnum

tidak melalcukan takbir-takbir tambatran bersama imam karena takbir-

takbir ini bukan bagian dari shalat makmum dan meninggalkannya

bukan berarti tidak mengikuti gerakan imam. Bila tetap saja takbir
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bersama imam, shalatnya tidak batal karena takbir-takbir tersebut

adalatr bacaan yang tidak membatalkan shalat.

Misalkan seseorang shalat Id di belakang orang yang shalat

Shubuh yang diqadhq ia boleh melalarkan takbir-takbir tambahan.

Pendapat Ulama Tentang Perbedaan Niat Imam dan Makmum

Telah dijelaskan sebelumnyq madztrab kami membolehkan

shalat sunnah di belakang orang yang shalat fardhu, shalat fardhu di
belakang orang yang shalat sunnah, shalat fardhu di belakang orang

yang shalat fardhu lain. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Al
Mundzir dari Thawus, At}ra', Al Auza'i, Ahrnad, Abu Tsaur dan

Sulaiman bin Harb. Ibnu Al Mundzir menyatakan, inilah pendapat

saya. Pendapat ini juga dikemukakan Daud.

Sekelompok fuqaha berpendapat, tidak boleh shalat sunnah di

belakang orang yang shalat fardhu, shalat fardhu di belakang orang

yang shalat sunnah, shalat fardhu di belakang orang yang shalat

fardhu lain. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Hasan Al Bashri, Az-

Ztrhli, Yahya bin Sa'id Al Anshari, Rabi'ah, Abu Qilabah dan salatl

satu riwayat dari Matik

Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat, tidak boleh shalat

fardhu di belakang orang yang shalat fardhu lain, namrrn boleh shalat

sunnatr di belakang orang yang shalat fardhu. Hal serupa juga

diriwayatkan dari pendapat Malik lainnya.

Kalangan yang melarang didasarkan pada sabda Rasulullah
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"sesungguhnya imam rtu diiadikan untuk diihfii, karena itu

jangan menyelisihinya. Bila ia takbir, takbirlah, bila ia ruht,

ruhtklah, bita ia mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah,'

ucapkan, 'Allahumma rabbana lakal hamdu,' bila ia sujud,

suiudlah dan iangafi bongun sebelum ia (bangun) '' " (HR. Al

Bukhari dan Muslim dari berbagai sanad).

Sahabat-sahabat kami berhujah dengan hadits Jabir, Mu'adz

shalat Isya' terakhir bersama Nabi SAW lalu pulang ke kaumnya,

Bani Salimah lalu Mu'adz mengimami mereka shalat Isya'. (HR. Al

Bukhari dan Muslim). Riwayat ini redaksi Muslim.

Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata, "Mu'adz shalat Isya'

teraktrir bersama Nabi SAW lalu pulang ke kaumnya, Bani Salimah

lalu Mu'adz mengimami mereka shalat Isya' yang hukumnya sunnatl

baginya dan fardhu bagi mereka." Hadits shahih, diriwayatkan dengan

redaksi seperti ini oleh Syaf i dalam Al IJmm dan musnadnya. Setelah

itu Syaf i menjelaskan, hadits ini kuat, saya tidak mengetatrui hadits

lain yang lebih kuat dari hadits ini yang diriwayatkan melalui satu

sanad.

Datam Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar, Al Baihaqi

menjelaskan, seperti itu juga diriwayatkan dengan tambahan di atas

oleh Abu Ashim An-Nabil dan Abdur Piazz:rq dari Ibnu Juraij, sama

seperti riwayat Syafi'i dari Ibnu Juraij dengan tambahan tersebut. Dan

tambahan perawi terpercaya bisa diterima.

Sebenarny4 bagian yang terkait dengan suatu hadits adalah

bagian dari hadits itu sendiri, terlebih bila hadits tersebut diriwayatkan

melatui dua sanad, kecuali bila ada bukti yang membedakan. Secara

tekstual, kalimat "shalat itu sururatr bagi Mu'adz dan wajib bagi

jamaah," adalah pernyataan Jabir. Para sahabat Rasulullah SAW

adalah orang-orang yang pating tahu dan takut kepada Allah SWT

untuk mengatakan perkataan seperti ini tanpa ilmu.

480 ll et uoi*u'syarah Al Muhadzdzab

I
t
I

t

I

I

1

i
l



Saat seseorang memberitahu Rasulullah SAW apa yang

dilakukan Mu'adz, beliau tidak memungkiri hal itu selain

memperlama shalat yang dilalnrkan Mu'adz.

Bila ada yang menyatakan, mungkin saja Mu'adz shalat

sunnah bersama Rasulullah SAW kemudian shalat fardhu bersama

kaumnya.

Pernyataan ini bisa ditanggapi dengan beberapahal;

1. Ini berseberangan penjelasan tegas riwayat.

2. Tambahan yang karni sebutkan di sini, yaitu shalat tersebut

sunnatr bagi Mu'adz dan fardhu bagi kaumnya, secara tegas

menyebut fardhu dan tidak boleh diartikan sunnah.

3. Seperti yang dikemtrkakan Syaf i, Al Khaththabi, sahabat-

sahabat kami dan ularna lain, siapa pun tidak boleh menyangka

Mu'adz dengan kesempurnaan pemahaman dan luhurnya

martabat untuk meninggalkan yang fardhu bersama Rasulullatr

SAW, di masjid beliau SAW, dilakukan dengan banyak jarnaatr

termasuk Rasulullah SAW para pembesar kaum Muhajirin dan

Anstrar kemudian dilakukan di tempat lain dan diganti sebagai

amalan stuurah? Syafi'i menjelaskan, patutkah Mu'adz dikira
menjadikan shalat yang ia lakukan bersama Rasulullah SAW -
yang mungkin satu shalat bersama beliau SAW lebih ia sukai dari

semua shalat yang ia lakukan seumur hidup tanpa Rasulullah

SAW meski bersama jamaah yang banyak- sebagai shalat

sunnah?

4. Seperti yang dikemukakan oleh Al Khaththabi dan lainnya, tidak
boleh siapa pun mengira Mu'adz sibuk melakukan shalat sunnatr

setelatr iqamat untuk shalat Rasulullah SAW dan para sahabat

dikumandangkan, padatral beliau SAW bersabda;

;.$Cr "yt r* l; iy,Ar'*;el st
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"Blla shalat telah ditegakkan, maka tidak ada shalat selain

shalat wajib."

Diriwayatkan dari Jabir RA, "Kami pulang dari suatu

perjalanan bersama Rasulullatr SAW hingga saat kami tiba di Dzattx

Riqa' -ia menyebutkan hadits hingga- lalu adzan dikumandangkan.

Nabi SAW shalat mengimami satu kelompok sebanyak dua rakaat lalu

mereka mundur, setelah itu shalat dengan kelompok lain dua rakaat.

Rasulullah SAW shalat empat rakaat sementara kaum shalat dua

rakaat." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Bakrah, ia berkata, "Rasulullah SAW

shalat khauf saat Zhuhur, sebagian berbaris di belakang Rasulullah

SAW dan sebagian lainnya berdiri menghadap ke aratr musuh,

Rasulullah SAW shalat bersama mereka dua rakaat kemudian salam,

selanjutnya kelompok yang shalat bersama Rasulullah SAW pergi dan

berdiri menggantikan posisi teman-teman mereka, setelah itu
kelompok kedua datang dan shalat di belakang Rasulullah SAW,

beliau shalat dua rakaat bersama mereka lalu salam. Rasulullatr SAW

shalat empat rukaat dan para sahabat shalat dua rakaat-dua rakaat."

(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad bagus).

Syaf i juga berdalil qiyas dengan shalat orang

menyempurnakan shalat di belakang imam yang shalat qashar.

Jawaban untuk hadits;

€') tiltt:K'F tty ,y)'€Ai,;)i ,bL dL,'ti;v1i c1,

,i:"xr; ,rJ il' ? iJt6 til) ,rlirv g, $, ,r_rs)u

.ill f;7 \) t)il*,v ;^; sl, ,l*it ilJ 6:) rji
"Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diihtti, karena itu
jangan menyelisihinya. Bila ia takbir, takbirlah, bila ia ruht,
ruhtklah, bila ia mengucapkan, 'Sami'allahu liman hamidah,'
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ucapkan, 'Allahumma rabbana lakal hamdu,' bila ia sujud,

sujudlah dan jangan bangun sebelum ia (bangun)'."

Maksudnya adalah untuk mengimami jamaatr dalam

perbuatan, bukan dalam niat, karena itulah Rasulullah SAW bersabda;

.*,i; r) t,rlLu ut tiy, ,Jzjt U q, rji
"sesungguhnya imant itu dijadikan untuk diih;/,i, karena itu
jangan menyelisihbrya. Bila io t&bir, takbirlah, bila ia ruht,
rufuHah bila ia mengucapka4 'Sami'allahu liman lwmidoh'
ucapka4 'Allahwruna rabboto lakal hamdu,' bilo ia sujud,

sujudlah dan jangan borym sebelum ia (bangun)'." Wallahu

a'lam.

10. Ary-syinzi fibrkete, cTidak bohh shelat Jum'ot di
belekang orang yrng shalrt Z,huhur, sebab imam adalah syaret
delam shalat Jumteg sementara dalrrm hal ini si imam tidak
shalat Jumtat, dengan demikian hukumnya stma seperti shalat
Jumtat tanpa imam. Di antera sahabat-sehabat kami ada yang
berpendapag boleh seperti bolehnya shalat Zhuhur di belakang
orrng yang shalrt Ashen Sementara berkenaan dengan shatrt
Jumtat di belakang orang yang shalat sunnah terdapat dua
pendapat Pertano; boleh karena secam zhahir perbuaten-
perbuatannya sama. Keduai tidak boleh karena salah satu syarat
shalat Jumtat edaleh imam, sementers dalam hal ini mereka
tidak bersama dengan imam.'

Penjelrrsen:

Kedua masalah ini telalr dijelaskan sebelumnya beserta bagian-

bagiannya di awal bab. Menurut pendapat yang ktra! shalat Jum'at di

tiy, tri$i'! tty ,t)f{i6)i eL c\'rf ;c1i riy

,i:4 *l h' '6 Jo rsy, tr;rv'{) (;;: ars.,u t,
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belakang orang yang shalat Zhuhur, di belakang orang yang shalat

sunnah, di belakang imam anak kecil, budak dan musafir sah. Wallahu

a'lam.

11. Asy-syirazi berkata, "Makruh seseorang mengimami

suatu kaum yang membencinya berdasarkan riwayat dari Ibnu
Abbas RA, Nabi SAW bersabda;

c t/ a1
al '-o 7

oJP
ltz z

, 6'p i:1 |p; ,tai, *-r4 G'r"rb5b g; \ z,)u

.p6)t2i gt??: ,\7r-, & G'ra)iuc.if;tt ,aj71k

'Tiga (gotongan), Atlah tidak menganghat shalat mereka di stas

kepala mereka barang sejengkal pun; seseorang mengimami suatu

kaum sementara mereha membencinya, wanita yang bermalam

sementara suaminya murka padanya dan dua saudara ydng saling
memutuskan hubungan.'

Bila jumlah orang yang membencinya lebih sedikit,
hukumnya tidak makruh, sebab pasti ada saja yang membenci

seseorangt."

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dalam sunannya

delgan sanad bagus dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau bersabda;

{ i3 tt';'"1 U, 1} g.ri)'6'}'&^? €; i 6^,

.et1)t2i et?L ac qL G\33u6.i1;6 ,i$$
"Tiga (golongan), Allah tidak mengangkat shalat *"rr* *
atas kepala mereka barang sejengknl pun; seseorang

mengimami suatu kaum sementara mereka membencinya,

wanita yang bermalam sementara suaminya murka padanya dan

dua saudarayang saling memutuskan hubungan."
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Riwayat At-Tirmidzi dari Abu Umamatr menyebutkan, ia

berkata, "Rasulullah SAW bersabda;

il:;r, ,e';- ,p ,bli +:' |r+r>1 |bt. 't:# ! CI^t

.olf { ii 9i iYrt,l4t-, t G'):)3 uG.

'Tiga (golongan), shalat mereka tidak melewati telinga mereka;

budakyang melarilran diri hingga kcmbali, istri yang bermalom

sementara suaminya murka padonya dan imam suaiu kaum

yang membencinya."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini lwsan." Disebutkan dalam

sunan Abi Daud dan lainnya dari AMullah bin Amr bin Ash,

Rasulullah SAW bersaMa;

,y:5,, ,t:$1k i i3 ,f:i?ui ;i>:*'# J;f Y ,il,
'.,;:rt fl ,*lt 'ii i .-;. \rri ,t)6.2 '!yil"at,r:L !

.t:t:;J

"Ti; @olongan), Allah tidak menerima sholat mereka; orang

yang mengimami suatu laum sementara merelra membencinya,

orang yang mendatangi slwlat setelah slwlat selesai dan orang

yang nemperbudak orang merdela."

Riwayat At Bukhari menyebutkan, dibar adalatr orang yang

mendatangi shalat setelah shalat usai. Hanya saja hadits int dla'if.
Dibar, mentrrut Al Khathtlabi, Al Qadhi Abu Thayyib dan seluruh

ulama adalah orang yang terbiasa menghadiri shalat setelatr jamnah

usai shalat. Mempertudak orang merdeka artinya seseorang

memerdekakan talu menyembunyikan, mengingkari, menatrannya

setelah ia dimerdekakan dan digunakan secarapaksa.
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Hukum masalah: Syaf i dan sahabat-sahabat kami 
-semogaAllah SWT merahmati- mereka berpendapat, makruh hukumnya

mengimami suatu kaum yang sebagian besarnya membenci si imam,
dan tidak makrutr bila jumlah yang benci lebih sedikit. Seperti itu pula

bila separuh dari jamaah membenci imam. Pendapat ini secara tegas

dikemukakan oleh pengarang Al lbanah, diisyaratkan oleh Al
Baghawi dan lainnya. Inilah inti pendapat fuqaha lain, mereka

mengkhususkan makrutr berdasarkan jumlah mayoritas makmum.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, alasan larangan

mengimami kaum yang membenci si imam adalah karena makna yang

tercela secara syar'i, seperti pemimpin zalim, orang yang

mendominaii pengimaman shalat semertara ia tidak pantas, tidak
menjaga diri dari najis, mengabaikan gerakan-gerakan shalat,

molakukan pekerjaan tercelq bergaul dengan orang-orang fasik dan

lairurya. Bila bukan karena semrn itu, tidak malmh dar tidak tercela
bagi orang yang membenci si imam. Demikian y.ang dinyatakan secara

tegas oleh Al Khaththabi, Al Qadhi Husain, Al Baghawi dan lainnya.
Imam Al Haramain dan sekelompok fuqaha meriwayatkan dari Al
Qaffal, ia menjelaskan, makryhnya mengimami suatu kaum sementara

sebagian besar dari mepka membenci si imam adalatr bila pihak
penguasa,tidak menunjuknya" sementara bila si imam ditu4iuk oleh
pemimpin, hukumnya tidak makrutr. Pendapat ini lematr. Pendapat
yang kuat dan masyhur adalatr tidak ada bedanya antara ditunjuk
pemimpin atau tidak.

Maksud kami maknrh tersebut khusus bagi imam. Sementara

makmum yang shalat di belakangnya tidak makruh. Demikian yang
dipastikan oleh Syaikh Abu Hamid dalam AtTa'liq yang ia nukil dari
teks Syafi'i.

Bila orang-orang masjid mernbenci kedatangan ,malqnum

tertentu, ia tidak terlarang untuk datang ke masjid tersebut. Demikian
yang dinyatakan oleh Syaf i dan ditegaskan oleh pemilik Asy-Syamil
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dan At-Tatimmah, karena mereka tidak terkait dengannya. Makrutr

hukumnya pemimpin terbesar mentrnjuk seseorang untuk memimpin

tentara atau suatu kaum yang dibenci oleh sebagian besar tentara atau

kaum tersebut. Namun bila yang membencinya hanya sebagian kecil

saja, hukumnya tidak makruh. Demikian yang dinyatakan secara tegas

oleh pemil ik Asy-Syamit dan At-Tatimmah.

12 Asy-Syirazi berkata, "Makruh hukumnya seorang

lelaki shalat bersama seorang wanita asing berdasarkan riwayat
bahwa Nabi SAW bercabda,

itl;il ,rAiot? lr {;u.b; o.p,;i
i

'Tidaklah seorang lelaki menyendiri dengan seorang wanita

melainhan yang hetiganya adalah syelan'.n

Maksud makrutr di sini adalah larangan, yaitu bila seorang

lelaki shalat menyepi berdua dengan seorang wanita. Sahabat-sahabat

kami menjelaskan, bila seorang lelaki mengimami istrinya atau wanita

mahramnya dan menyepi berdua dengannf4 hukumnya boleh, tidak
terlarang hal tersebut boleh dilakukan di luar shalat. Bila seorang

lelaki mengimami seorang wanita asing dan menyepl berdua

dengannya" hukumnya haram bagi keduanya berdasarkan hadits-hadits

shahih yang akan kami sebutkan berikutnya, iruya Allah. Bila seorang

lelaki mengimami jamaah wanita asing dan menyepi dengan mereka,

dalam hal ini ada duapendapat. Jumhurmemastikan boleh.

Rafi'i menukil pendapat ini dalam kitab jumlah jarnaatr dari
satrabat-sahabat kami. Dalilnya adalah hadits yang akan kalrri

sebutkan selaqiutnya, iruya Allah, sebab bila kaum wanita berkumpul
di satu tempat, pada umumnya lelaki tidak akan mengganggq sebagian

dari mereka di hadapan mereka. Al Qadhi Abu Eutuh menukil dua

pendapat dalam hal ini dalam kitabnya yang berjudul Al Khanatsi.
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Keduanya dituturkan oleh pengarang Al Bayan daxi Al Qadhi Abu
Futuh. Pertarna; boleh. Kedua; tidak boleh karena dikhawatirkan
menimbulkan kerusakan. Imam Al Haramain dan penulis At 'Uddah

di awal kitab haji, bagian kemanrpuan berhaji menukil batrwa Syafi,i
menyatakan haram seorang lelaki mengimami jamaatr

wanita secara tersendiri, kecuali bagi wanita mahram atau istri sendiri.
Syafi'i memastikar5 haram hukumnya lelaki menyepi dengan

beberapa wanita kecuali ada mabramnya. Pendapat yang sesuai
dengan madzhab adalah pendapat pertama. Bila dua orang lelaki atau

beberapa lelaki menyepi dengan seorang wanita, menurut pendapat
yang masyhu tmram hukumnya, sebab kadang ada beberapa lelaki
yang sepakat melakukan perzinahan dengan seorang wanita. pendapat

lain menyebutkaq bila mereka mustahil sepakat berbuat zrn\
hukunurya boleh. Dan pendapat ini harus menalauilkan hadits Ibnu
Amr bin Ash yang akan disebutkan sesaat lagi.

Khuntsa bersama seorang wanita hukumnya sama seperti
lelaki, seperti itu juga bila bersama dengan beberapa wanita.
Demikian pula bila bersama soorang atau beberapa lelaki. Demikian
yang dituturkan oleh Al Qadhi Abu Fututr dan pengarang Al Boyan
sebagai langkatr preventif. Juga diqiyaskan dengan penjerasan

satrabat-satrabat kami dalam masalah meman&ng khuntsa seperti
yang akan kami jelaskan di awal kitab nikdu insya Attah.

Berkenaan dengan remaja rupauxan, saya tidak mengetahui
adanya penjelasan dari sahabat-satrabat kami dalam har menyepi
berdua dengannya. Mentrrut qiyas madzhab, hukumnya harant
menyepi berdua dengan remaja rupawan seperti yang dijelaskan oleh
penulis dan jumhur, juga teks syaf i. Masalah ini akan kami jelaskan
dalam kitab nikatr, insya Allah. Haram hukumnya g remaja
rupawan. Memandang saja hararn" apa lagi menyepi berdua karena
lebih keji dan l€bih mendekati kenrsakan. Inti yang dikhawatirkan
terhadap wanita ada di sana.
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:Jr;jtri 'u .tr3dJl

Berkenaan dengan hadits-hadits berkenaan dengan masalatr

ini, di antaranya riwayat Uqbah bin Amir RA, Rasulullah SAW

bersabda;

J;t t;- Jt,i ,rrtt ov lrlt:ti iel.
.'or"st'r:At :JG ,.;t *rijf

"Janganlah kalian bertamu (ke kediaman) wanita." Seseorang

dari Anshar bertanya, o'Ipar menurut Anda bagaimana?" Rasulullah

SAW menjawab, *Ipar adalah kematian." (HR. Al Bukhari dan

Muslim). Hamw adalah kerabat suami, maksudlrya kerabat yang halal

bagi istri, saudara suami, pzrman, anak suami atau anak paman dan

lainnya. Sementara ayah, anak dan kakek suami adalah mahram, boleh

menyepi dengan mereka meski termasuk kerabat ipar.
..

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW bersabda;

1F q' {'tY e?1u''Y''L:P'.t
"Jangan seorang lelaki menyepi dengan seorang wanita

lrecuali bersama mahram." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Ibnu Amr bin Ash RA, Rasulullah SAW bersabda

di atas mimbar;

,r.fr 'rfb;.[J r'yt-a;- eat \rr'i i,y., u*Urt
"sekali-kali jangan iOo *ro* yang memasuki ftediaman)
seorongwanita setelah harihr ini yang ditinggal pergi suaminya

melainkan bersama seorang atau dua orang lelaki." (HR.

Muslim).

Mughibah adalah wanita yang ditinggal pergi suami,

maksudnya tidak ada di rumah meski ada di kampung. Diriwayatkan
dari Sahal bin Sa'ad RA, ia,berkata; *Di kalangan kauri ada s.eorang

wanita -riwayat lain menyebutkan, ia wanita tua- ia mencabut ubi lalu
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dimasak di dalam tungku, ia juga menumbuk biji-biji gandum. Seusai

shalat Jum'at, kami mengucapkan salam padanya lalu ia

menyuguhkan makanan tersebut untuk kami." (HR. Al Bukhari).

Petunjuk riwayat ini tidaklah berseberangan dengan masalah ini
karena kemungkinan wanita tersebut ada mahramnyq dan di sana

tidak ada penJelasan tegas bahwa Satnl menyepi berdua dengannya.

Wallahu a'lam.

Perlu diketatrui, adanya mahram yang membolehkan seorang

lelaki duduk bersama wanita asing disyaratkan harus orang yang

membuat segan, sementara bila masih kecil misalnya berusia dua atau

tiga tahun, ada dan tidaknya sama saja. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Larangan menyepi dengan wanita asing tidak ada

bdanya dalam shalat ataupun di luar shalat seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya. Dalam hal ini tidak ada bedanya antara orang

buta dan orang dengan penglihatan normal. Ntrmun ada

pengecualiannya dari semua itu, yaitu di saat-saat darurat, misalnya

ada seorang wanita asing yang tersesat dari rombongan di padang luas

dan semacamnyq saat ituboleh hulumnya menemani wanita tersebut.

Bahkan ia wajib menemaninya bila keselamatannya dilhawatirkan
bila ia tinggalkan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini seperti

yang ditunjul*an oleh hadits Aisyah tentang kisah dusta

Perlu diketatrui, adanya malram yang memboletrkan seorang

lelaki duduk bersama wanita asing tidak ada bedanya antara matram
si lelaki ataukatr matram si wanita" termastrk suami atau isti. Wallohu

a'lam.

13. Asy-Syirazi berkata, *Makruh hukumnya shalat di
belakang orang gsgap karena orrng gagap lazimnya menembahi
huruf. BiIa tetap shalat di belakangny& hukumnya sah karena
hanya bempa tambahan hunrf dan ini tidak bisa ia atasi.D
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Penjelasan:

Tamtam adalah orang yang sering mengulang-ulang ta' dan

faYa'adalah orang yang sering mengulangfa'. Syaf i dar sahabat-

sahabat kami berpendapat, makruh hukumnya shalat di belakang

orang Bagap, namun hukumnya makruh berdasarkan alasan yang

disebutkan penulis.

Masalah:

Tidak makrutr orang badui mengimami orang perkotaan bila
bisa shalat dengan baik, Ini madztrab kami. Ibnu Al Mundzir
meriwayatkan pendapat ini dari Ats-Tsauri, Syaf i, kalangan

rasionalis dan Ishaq. Ibnu Al Mundzir menyatakan, inilah pendapat

saya. Sementara itu Abu Mijlaz dan Malik memakruhkan

14. Asy-Syirazi berkata, "Sunnahnya, yang menjadi imam
adalah orang yang paling hafal dan mengerti berdasarkan
riwayat Abu Mas'ud AI Badri RA, Nabi SAW bersabda;

ir;'6!,t-ius o$ ,iir; ikf, ,!,7r5i,i3:,ti t?u i't
'nft'#311,i,? r4t G t;tt oyib'&il'&lt
*.* rv W | : .:*,t& G r t *f,i,blSt'JT y t,$

'Yang mengimami kaum ailalah yang palfu.g,hafal hitab Allah dan
yang paling banyak hafalannya, bila halolan tnereka soma, maka
hendahlah yang terlebih dahulu hijrah mengimami mereka, bila
dalam hijrah sama, hendahlah yang paling tua mengimami mereka
fanganlah mengimami seseotang di tengah keluarga dan
kekuasaannya, jangan duduk di otas barang milik pribadi seseorang
di rumahnya kecuali bila ia mengizinhanmu atau atas izinnya.,
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sebagian besar sahabat yang paring banyak hafarannya
adalah yang paling banyak ilmunya, harena mereka menghafal
ayat dan mempelajari hukum-hukumnya. Karena sahnya shalat
memerlukan bacaan dan pemahaman, dengan demikian kedua
unsur ini lebih didahulukan dari yang lain. Bila ada yang
memiliki kelebihan dalam hafalan atau pemahaman, ia lebih
didahulukan atas yang lain, bila ada yang memiliki kelebihan
dalam hafalan sementara yang lain memiliki kelebihan dalam
pemahaman, yang lebih didahulukan adalah yang lebih faham,
karena mungkin saja terjadi sesuafu dalam shalat yang
memerlukan ijtihad.

BiIa keduanyr sama daram hal bacaan dan pemahaman,
dalam hal ini ada dua pendapat Menurut pendapat lama, yang
lebih mulia yang didahulukan, selanjutnya yang lebih dahulu
berhijrah, kemudian yang lebih tua. rnilah pendapat yang lebih
kuat, sebab faktor hijrah tebih didahulukan dari faktor usia
dalam hadits Abu Mas'ud At Badri. Tidak ada perbedaan
pendapat bahwa faktor kemuliaan lebih didahulukan dari faktor
hijrah. Bita faktor hijrah lebih didahulukan dari faktor usia,
tentu faktor kemuliaan lebih utama. pendapat baru syaf i
menyatakan, yang lebih didahulukan menjadi imam adalah yang
paling tua, selanjutnya yang paling mulia, setelah itu yang lebih
dahulu berhijirah berdasarkan riwayat Malik bin Huwairits;
Nabi SAW bersabda,

€ b't* iy,:at c,,:t,

'shalatlah seperti kalian melihat aku shalat, bila shalat tiba satah
seorang dari kalion mengumfrndangkon adzan dan hendaklah yang
paling tua mcngimami kalian.,

!'*r s$ 4*l
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Karena orang yang lebih tua lebih khusyu' dalam shalat,

dengan demikian ia lebih utama. Usia yang lebih berhak
didahulukan menjadi imam adalah usia dalam Islam. Sementara

biia seseorang tua dalam keka{iran kemudian masuk Islam, ia
tidak didahulukan atas pemuda yang tumbuh dalam Islam.

kemuliaan yang lebih berhak didahulukan meniadi imam adalah

yang berasal dari Quraisy dan hijrah, atau orang yang berhijrah
dari Makkah menuju Rasulullah SAW, atau anak keturunannya.
Bila keduanya sama dalam hal itu, menurut sebagian kalangan

fuqaha terdahulu, yang lebih rupawan yang lebih didahulukan. Di
antara sahabat-sahabat kami ada yang berpendapat, yang

memiliki wujud paling bagus. Ada juga yang berpendapat, yang

paling bagus bacaannyat."

Penjelasan:

Hadits Abu Mas'ud diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi

matan yang disebut di sini. Abu Mas'ud namanya Uqbah bin Amr Al
Anshari, ia tinggal di Badar namun tidak turut serta dalam perang

Badar menurut pendapat mayoritas. Muhammad bin Syihab Az-Zdti,
Muhammad bin Ishaq pengilang Al Maghui dan Muhammad bin

Ismail Al Baihaqi berpendapat, Abu Mas'ud tutur serta dalam perang

Badar. Hadits Malik bin Huwairts, Nabi SAW bersabda;

'o'tiu i>,|r ':t;

"shalatlah seperti kalian melihat alw shalat, bila shalat tiba

salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan dan

hendakloh yang paling tua mengimami kalian." (HR. Al
Bukhari).

Hukum masalah: satrabat-sahabat kami menjelaskan, ada enam

faktor yang menguatkan dalam pengimaman shalat; pemahaman,

tty et €#r) k th
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hafalan, wara', usia, keturunan dan hijratr. Maksud wara' di sini bukan

sekedar adil yang mengharuskan diterimanya kesaksian, tapi lebih dari

itu, memiliki sejarah hidup yang baik, menjaga diri, menjauhi syatrwat

dan semacamnya, dan dikenal ahli ibadatr

Usia yang menjadi standar adatatr usia yang dihabiskan dalam

Islam. Orang tua yang baru masuk Islam tidak didafiulukan atas

pemuda yang tumbuh di datam Islam, atau yang lebih dafuulu masuk

, Islam sebelumnya. Ini disepakati oleh satrabat-sahabat kami.

Hujalrnya adalah riwayat Muslim dalam krtab shahilmya dalam hadits

Abu Mas'ud yang menyebutkat; "Maka yang lebih dahulu Islam,"

sebagai ganti usia tua. Menurut pendapat yang kuat, usia tua tidak

menjadi standar nrlmun perbedaan usia yang menjadi ukuran seperti

yang disebutkan dalam tekstual hadits. Sebagian fuqaha

mengisyaratkan, usia tua menjadi standar. Pendapat yang benar adalah

pendapat pertama. Berkenaan dengan ketunrnan, keturururn Quraisy

menjadi ukuran berdasarkan kesepakatan. Sementara trntuk keturunan

selain Qwaisy terdapat dua pendapat.

Pertama; selain Quraisy tidak menjadi ukuran. Dan menurut

pendapat yang paling kuat, semua nasab selain Quraisy menjadi

ukuran dari sisi kemampuannya seperti ulaura dan orang-orang shalih.

Dengan demikian, marga Hasyim dan Muthallib lebih didahulukan

atas seluruh marga Quraisy lain, keduanya sama, Seluruh marga

Quraisy lebih didahulukan atas selunrh bangsa Arab, dan selunrh Arab

Iebih didahulukan atas ajam (non Arab).

Al Baihaqi dan kalangan lainnya yang menilai faktor nasab

didasarkan pada hadits Abu Hurairah RA, ia berkat4 *Rasulullah

SAW bersabda;

t* G "iA€ o6,

ei.g.6t,
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'Manusia mengihtti kaum Quraisy dalam hal ini
(reperpimpinan); orang muslim mengilatti (Quraisy) yang

muslim dan orang kafir mengikuti (Quraisy) yang kafir'." (HR.
Muslim).

Hadits ini meski berkenaan dengan kepemimpinan, namun bisa

dijadikan dalil untuk pengimaman shalat.

Berkenaan dengan falctor hijrah, orang yang berhijrah kepada

Rasulullah SAW lebih didahulukan atas orang yang tidak berhijrah,

orang yang lebih dahulu hijrah didahulukan atas orang yang hijrah
belakangan. Seperti itu juga hijrah sepeninggal Rasulullah SAW dari

Darul Harb ke Darul Islam juga dinilai di sini. Anak keturunan,orang

yang berhijrah atau lebih datrulu berhijrah lebih didahulukan atas yang

lain. Demikian garis besar penjelasan tentang tarjih dalam hal ini. Bila
ada seseorang yang memiliki kelebihan dalam salah satu faktor

sementara untuk fhktor lainnya sama seperti yang lain, ia berhak

didahulukan. Orang yang memiliki pemahaman dan hafalan lebih

didahulukan atas orang yang hanya memiliki salah satunya. Seperti itu
juga orang yang memiliki tiga faktor atau lebih atas orang yang tidak

memiliki atau yang tingkatannya lebih rendah. '

Bila faktor-faktor tersebut saling berhadapan, dalam hal ini ada

lima pendapat yang paling kuat menurut mayoritas sahabat-sahabat

kami, disebutkan dalam teks Syaf i, dipastikan oleh penulis dan

sebagian besar fuqaha dinukil oleh Syaikh Abu Hami d,, Qtertama)
yang lebih paharn didahulukan atas yang lebih hafal, yang lebih wara'
dan lainnya berdasarkan alasan yang disebut penulis di atas. Inilah
pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah; Malik, Al Auza'i, dan

Abu Tsaur

Kedua; yang lebih hafal lebih didahulukan atas semua

kategori. Inilah yang dikemukakan oleh Ibnu Al Mundzir dari

kalangan sahabat-sahabat kami. Inilah pendapat. Ats-Tsauri, Ahmad
dan Ishaq.
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Ketiga; yang lebih fatram dan yang lebih hafal sama saja, tidak

ada yarrg lebih didatrulukan karena kedua kelebihan tersebut sama.

Inilalr tekstual pernyataan Syafi'i datamAl Mukhtashar.

Keempat; yang lebih wara' lebih didatrulukan atas yang lebih

faham, yang lebih hafal dan lainnya. Pendapat ini dikemtrkakan oleh

Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini, dan dipastikan oleh Al Baghawi

dan Al Mutawalli, sebab sebagian besar yang dimaksudkan dalam

shalat adalah kekhusyu'an, ketundukan, perenungan dan harapan

dikabulkannya doa. Orang yang lebih wara' lebih dekat untuk tujuan

itu. Orang yang lebih hafal lebih tahu mana yang wajib. Orang yang

lebih faham lebih tatru mana yang biasanya diperlukan. Sementara

yang dikhawatirkan terjadi dalam shalat seperti pematraman yang

memerlukan fikiran mendalam adalah sesuatu yang jarang terjadi,

tidak menghilangkan maksud wara' dengan sesuatu yang diduga.

Kelima; orang yang lebih wara' lebih didahulukan atas orang

yang lebih fatram dan lainnya. Pendapat ini dituturkan oleh Ar-Rafi'i.

Pendapat ini salatr, berseberangan dengan sunnatr shahih, iuga
berseberangan dengan teks Syaf i, sahabat-sairabat kami dan dalil.

Misalkan dua orang memiliki kesamaan pemahapan dan hafalan,

dalam hal ini terdapat beberapa pendapat:

l. Yang lebih tua dan bemasab mulia lebih didatrulukan atas faktor

hijratr. Pendapat ini dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid dan

lainnya. Bila faktor usia dan nasab berhadapan, misalnya pemuda

Quraisy dan orang tua yang bukan Quraisy, menurut pendapat

baru orang tua lebih didahulukan. Sementara menunrt pendapat

larna pemuda Quraisy lebih didatrulukan. Sekelompok fuqatra

lebih memilih pendapat lama ini.

2. Faktor hijrah lebih didahutukan atas faktor nasab dan usia.

Pendapat ini dipastikan oleh Al Mutawalli dan Al Baghawi. Lalu

mana di antara keduanya yang lebih didahulukan? Dalam hal ini
ada dua pendapat.
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3. Ada dua perincian. Pendapat ini dikemukakan oleh penulis dan

lainnya. Menurut pendapat baru, faktor usia lebih didahulukan,

setelah itu nasab dan disusul faktor hijrah. Menurut pendapat

lama, faktor nasab didahulukan, selanjutnya faktor hijratr lalu

usia. Penulis lebih menguatkan pendapat lama. Menurut pendapat

terbaik, faktor hijratr lebih didatrulukan setelah itu faktor usia

berdasarkan hadits Abu Mas'ud.

Sementara hadits Malik bin Huwairits, hadits ini khusus

untuknya dan teman-temannya. Mereka sama dari sisi nasab, hijratr
dan Islam. tekstual hadits yang disebu&an. dalam Ash-Shahihain

menyebutkan, mereka sama dari sisi pemahaman dan bacaaru sebab

mereka sama-sama berhijratr menuju Rasulullah SAS/ dan tinggal.di
dekat beliau selama duapuluh hari, mereka berteman dengan

Rasulullah SAW 'secara bersamaan, mereka sama dpri sisl

mendengarkan hadits dan rnelihat Rasulullah SAW d'alam wziktu yang

sama. Secara zhahir, mereka sama dalam semua kategori kecuali

faktor usia. Karena itulatr ia lebih didahulukan. Masalah ini tidak

memiliki kemungkinan lain berdasarkan alasan yang telah disebutkan

di atas, atau berlaku secara khusus. Dengan demikian hadits Abu

Mas'ud yang tegas ini tidak bisa diabaikan untuk menjelaskan sisi

tarjihnya. Wallahu a'lom.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, bila dua orang memiliki
tingkat yang sama dalam semua kategori, yang lebih didahulukan

adalah yang lebih bersih baju dan badannya dari orang yang baju dan

badannya kotor, yang lebih berkelakuan baik dan bersuara baik serta

keutamaan-keutamaan lain. Penulis dan sahabat-sahabat kami menukil
dari sebagian ulama pendahulu; yang lebih rupawan lebih
didatrulukan. Pendapat lain menyatakan, yang paling tampan

didahulukan. Pendapat lain menyatakan, yang paling' bagus

reputasinya. Inilah yang dikemukakan oleh penulis dan sahabat-

sahabat kami.
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Qadhi Abu Thayyib menjelaskan, dua pembagian ini adalah

perincian milik satrabat-sahabat kami. Menurut pendapat yang paling
kuat adalah pendapat yang kedua. Al Mutawalli menjelaskan, yang

bajunya bersih lebih didahulukan, selanjutnya yang suaranya merdu,

setelatr itu yang berparas rupawan. Pendapat yang terbaik adalah lebih
mendahulukan yang bagus reputasinya, setelah itu yang suaranya

merdu, selanjutrya yang kondisinya bagus.

Al Baihaqi meriwayatkan hadits yang mengisyaratkan hadits
int dha'if dari Abu Zaid Amr bin Akhthab Al Anshari dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Bila merekd bertiga, hendaklah yang mengimami
yang paling hafal kitab Allah Azza wa Jalla, bila datam twfalan
merelra sama, mala yang pal@ tua, dan bila dalam usia mereka

sama, malca yang wajahnyq pal@ rupau,an." Pernyataan penulis
bahwa penjelasan ini diriwayatkan dari sebagian pendatrulu perlu
diinekari sebab hadits inimarfu' meski dlw'if.

Syailfi Abu Hamid meriwayatkan pendapat lain, yang

wajalrnya lebih rupawan lebih didatrulukan dari orang yang lebih
wara' dan yang lebih taat. Pendapat ini jelas salatr sekali. Wallahu
a'lam. Sahabat-sahabat lcarni menjelas[an, bila dua orang memiliki
kesamaan dari semua sisi, salatr satu di antaru keduanya
mempersilatrkan yang lain. Bila tidak, keduanya diundi. Wallahu
a'lam.

15. Asy-Syirazi berketa, (Bila mereka semua berkumpul
bersama tuan rumah, pemilik rumah lebih berhak mengimami
berdasarkan riwayat Abu Mas'ud Al Badri, Rasulullah SAW
bersabda;

,r; $,,t.ix- ot; ,iiti'n:"4t ,!t 7|{l.ilif ??t?:t-
'i:;4'&lt ,i,- t4t Gt;tt uy kb'&il'#:in
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aqik ,rbW rj ,1;ti"t1,

'Yang mengimami kaum adalah yang paling halat kitab Altah dan

yang paling ba.nyak hafalannya, bila hafalan mereka sama, maka

hendaklah yang terlebih dahulu hijrah mengimami mereka, bila

dalam hijrah sama, hendaklah yang paling tua meygimami mereka.

Janganlah mengimami seseorang di tengah keluarga dan

hekuosaannya, jangan duduk di atas barang pribadi seseorang di
rumahnya kecuali bila ia mengizinhan.mu atau atas izinnyo.'

Bila pemilik rumah dan penyewa rumah hadir' yang,lebih

berhak mengimami adalah penyewa rumah karena ia lebih

berhak menggunakan fasilitas rumah. Bila fuan dan budak hadir,

sementara budak berada di rumah yang dijadikan sebagai tempat

tinggalnya, yang tebih berhak menjadi imam adalah tuan karena

dialah pemilik sebenarnya. Bila orang lain selain tuan berkumpul

bersama budak di rumah budak, si budak tebih berhak menjadi

imam. Bila mereka semua hadir bersama imam masjid, imam

masjid lebih utama berdasarkan riwayat bahwa Ibnu Umar RA

memiliki budak yang biasa shalat di suatu masjid, ia hadir lalu

memajukan budaknya, ia berkata pada budaknya, 'Kau lebih

berhak mengimami di masjidmu.'

Bila imam kaum muslimin berada bersama pemilik rumah
atau bersama imam masjid, imam lebih utama karena
kepemimpinannya bersifat umum, karena ia pemimpin,

sementara yang lain ralryat, dengan demikian pemimpin lebih

diutamakant.tt

kan oleh tvtuslim. Talrimah

adatah sesuatu yang dimiliki seseorang secara khusus seperti kasur,

er') ,*l e,tr"StUT'tt ,L,
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bantal dan lainnya. Inilah yang masyhur. Al Qadhi Abu Thayyib

menjelaskan, ada yang menyatakan yang dimaksud talvimah adalah

meja makan. Rasulullah SAW Muslim menyebut dengan bentuk f il
mabni manjhul tanpa menyebut fa'ilrtya. Sementara atsar yang

diriwayatkan dari Ibnu Umar di atas diriwayatkan oleh Syaf i dan Al

Baihaqi dengan sanad bagus atau shahih dari Nafi' dari Ibnu Umar.

Perkataan Asy-Syirazi, "bila mereka semua berkumpul

bersama tuan rtrrralU bersama budak dan semacarmya," inilah yang

diinglcali oleh Hariri dalam Durrah Al Ghau,wash. Ia menjelaskan,

tidak boleh futan berkumpul bersama fulan, tapi yang benar adalatt

fulan itan fulan berhrmpul. Jauhari dalam Ash-shihah menggunakan

nnodel kalimat; fulan bertcunrpul bersura fulan. Mas4ah ini telah saya

jelaskan dalam Tahdzib Al-Luglwt.

Satrabat-satrabat kami -{emoga Altah SWT merahmati-

mereka menjelaskan, bila seorang pemimpin hadir di tempat

kekuasaannya, ia didahultrkan atas semua yang ada. Orang yang lebih

faham, lebih hafal dan lebih wara' didahulukan atas tuan rumatr dan

imam masjid bila tuan rumah dan imam masjid mengizinkan untuk

melaksanakan shalat di tempat miliknya- Bila pemimpin tidak majq ia

memajukan orang yang pantas menjadi imam meski yang lain lebih

pantas karena dialah yang lebih berhak.

Al Baghawi dan Ar-Rafi'i menjelaskan, dalam hal

kepemimpinan perlu diperhatikan sisi perbedaan tingkatarrnya.

Pemimpin terbesar tebih berhak dari yang lain, setelah pemimpin

dengan tingkatan yang lebih tinggi dan seterusnya. Ar-Rafi'i

meriwayatkan pendapat lain; pemitik lebih berhak dari pemimpin

terbesar. Pendapat im syadz, aneh dan lemah sekali. Ia lebih berhak

dimajukan atau maju sendiri.

Misalkan sekelompok kaum yang tidak memiliki pemimpin

berkumpul di suatu tempat, bila tempatrya berupa masjid, berarti

imamnya lebih berhak, dan bila tempatrya bukan masjid, atau masjid
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yang tidak ada imamnya, berarti yang menempati tempat tersebut

lebih berhak didahulukan atau maju sendiri dari orang yang lebih

fatram dan lainnya, baik dimiliki karena faktor kepemilikan, sewa,

pinjaman atau ditempatkan oleh si pemiliknya.

Misalkan dua sekutu hadir di rumah, atau salah satu sekutu dan

yang lain peminjam, tidak ada yang berhak maju menjadi imam di

antarukeduanya tanpa izin dari tuan rumah atau tanpa izin dari salah

satu dari keduanya. Bila tidak ada yang hadir selain salah satu dari

keduanya, ia paling berhak karena ia yang boleh memanfaatkan rumah

tersebut.

Misalkan pemilik rumatr dan penyewa rumah berkumpul,

dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat yang kuat

Qtertama), pihak penyewa yang didahulukan. Pendapat ini dipastikan

oleh penulis dan sebagian besar fuqaha berdasarkan alasan yang

disebu&an penulis. Kedua; pemilik rumatr yang lebih berhak, sebab

pihak penyewa hanya berhak menempati. Pendapat ini dikemukakan

oleh Ar-Raf i.

Misalkan pihak pemberi pinjaman dan pihak peminjam

berkumpul, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat kuat

Qtertama) yang dipastikan oleh penulis.dan jumhur; pihak pemberi

pinjaman lebih berhak. Kedua; pihak yang meminjam lebih berhak

karena dialah yang menempati. Pendapat ini dituturkan oleh Ar-Raf i.

Misalkan tuan dan budaknya yang menempati rumatr hadir, tuannya

lebih utama berdasarkan kesepakatan berdasarkan alasan yang

disebutkan penulis, baik pihak yang mendapatkan izin dalam

perdagangan atau yang lain. Misatkan tuan dan budak mukatab (budak

yang membebaskan diri dengan membayar cicilan kepada tuannya)

hadir di rumah milik budak mukatab, budak mukatab tebih utama

merfadi imam. Wallahu a'lam.
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16. Asy-Syirazi berkata, (Misalkan musalir dan orang

yang bermukim berkumpul, orang yang bermukim lebih utama,

sebab bila orang yang bermukim maju menjadi imam, mereka

semua menyempurnakan shalat, sehingga tidak berbeda dengan

imam, sementara bila musafir yang maju menjadi imam, fuqaha

berbeda pendapat tentang hukum shalatnya. Bila orang merdeka

berkumpul bersama buda\ orang merdeka lebih utama karena

yang menjadi ukuran adalah kesempurnaan, dan orang merdeka

lebih sempurna. Bila orang fasik berkumpul bersama orang adil,

orang adil lebih utaml kerena ia lebih baik BiIa anak zina

berkumpul bersama yang lainr yang lain lebih utama karena

Umar bin Abdul Aziz dan Mujahid memekmhkan anak zina

menjadi imam; Bila orang yang bisa melihat bertemu dengan

orang buta, menurrrt teks Syafiti ktduanya sama, karena orang

yang buta memiliki keutamaan, yaitu tidak melihat sesuatu yang

melalaikan, sementara orong ytng bisa melihat memiliki
keutamaan, yaitu menjauhi benda najis. Abu Ishaq Al Matwazi
berpendapat, orang buta lebih utama. Menurut saya, orang yang

bisa melihat lebih utama kerena ia bisa menjauhi benda naiis
yang merusak shala$ sementam orung buta tidak melihat hal
yang mehlailran, dan ini tidak menrsak shalat'

Penjelrrsan:

Semua masatah berkenaan dengan hukum dan dalil yang

dikemukakan penulis di atas benar, kecuali masalatr orang yang bisa

melihat dan orang buta. Dalam hat ini ada tiga pendapat masyhur.

Penulis menyebut dua di antaranya dan lebih memilih pendapat yang

ketig4 yaitu lebih menguatkan orang bisa melihat. Penulis tidak

menyebutkan pendapat lain milik salrabat-sahabat kami. Pendapat

yang dimaksud adalatr pendapat yang dikemukakan oleh gurunya, sat

dalam At-Ta'liq, pengarungAt-Tatimmah dala lainnya. Pendapat yang

benar menurut satrabat-satrabat kami, oftulg yang bisa melihat dan

orang buta sarna saja seperti yang dinyatakan dalam teks Syaf i.
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Inilah yang dipastikan oleh Syaikh Abu Hamid dan lainnya. Mereka

sepakat, orang buta tidak terlarang mengimami makmum yang melek.

Sahabat-sahabat kami berpendapat, orang adil lebih berhak

menjadi imam orang fasik yang lebih fatram dan lebih hafal, sebab

shalat di belakang orang fasik meski sah namun makruh. Sahabat-

satrabat kami menjelaskan, orang yang sudah baligh lebih utama dari

anak kecil meski lebih faham dan lebih hafal, sebab shalat orang yang

sudatr baligh hukumnya wajib, dengan demikian ia lebih menjaga

hukum-hukum shalat. Alasan lain; karena shalat di belakang orang

yang sudah baligh disepakati, berbeda dengan shalat di belakang anak

kecil.

Misalkan anak kecil berstatus merdeka dan baligh berkumpul

bersama budak, budak lebih utama menjadi imam berdasarkan alasan

yang telatr disebutkan sebelumnya. Pendapat ini dinukil oleh Al Qadhi
Abu Thayyib dan lainnya dalarn kitab jenazah. Misalkan orang

merdeka namun tidak berilmu berkumpul bersama b^t$ak namun

berilmu, mana yang lebih utama? Dalam hal ini ada tiga pendapat,

sama seperti orang yang bisa melihat dengan orang buta. Menurut

pendapat yang kuat; keduanya sama. Sahabat-sahabat kami

menjelaskan, wanita merdeka lebih utama dari budak wanita karena ia

Masalah:

Pertama: Penulis dan sahabat-sahabat kami menjelaskan,

orang yang bermukim lebih utama dari orang musafir. Misalkan

musafir shalat mengimami orang yang bermukim, ini menyalahi yang

lebih utama. Pertanyaannya, apakatr hukumnya makruh tanziht?

Dalam hat ini ada dua pendapat seperti dituturkan oleh Al Bandaniji,

Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Thayyib dan lainnya.

Datam Al [Jmm, Syaf i berpendapat, makruh. Sementara

dalam Al Imla', Syaf i menyatakan tidak maknrtr. Inilah pendapat
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yang lebih kuat karena tidak ada larangan syar'i dalam hal ini. Ini

berlaku bila di antaramereka tidak ada sultan atau wakilnya. Bila ada,

ia lebih berhal< mengimami meski berstatus musafir. Pendapat ini
dituturkan oleh Syaihh Abu Hamid, Al Bandaniji, Al Qadhi Abu

Thayyib dan lainnya. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Pernyataan penulis di sini dan juga yang disebut dalam At-Tanbih

diartikan bila di tengatr-tengah mereka tidak ada sultan atau wakilnya.

Kedua: Al Bandaniji dan lainnya menjelaskan, pengimaman

orang yang tidak dikenal ayaturya sama seperti pengimaman anak

zina, dengan demikian menyalahi yang lebih utama. Al Bandaniji

. berpendapat, hukumnya makruh.

Ketiga: Lelaki yang dikebiri dan impoten sama seperti orang

lelaki normal dalam pengimaman, tidak ada keutamaan untuk

sebagian di antara mereka atas yang lain. Penjelasan ini dikemukakan

oleh Al Bandaniji dan lainnya.

Keempat: Hal-hal terkait dengan bab:

Shalat di belakang para penganut madztrab berbeda, misalnya

orang yang bermadztrab Syaf i shalat di belakang orang yang

bermadzhab Hanafi atau Maliki yang tidak berpendapat membaca

basmalah dalam Al FaatihalU tidak mewajibkan tasyatrud akhir,

shalawat untuk Nabi SAW, tidak mewajibkan tata tertib wudhu dan

lainnya. Ukuranny4 shalat imam satr dalam keyakinannya" bukan

dalam keyakinan makmum atau sebaliknya karena adanya perbedaan

di antara keduanya dalam hal-hal cabang atau parsial. Dalam hal ini
ada empat pendapat;

Pertama; sah secara mutlak. Pendapat ini dikemukakan oleh

Al Qaffal, mengacu pada keyakinan imam.

Kedua; tidak sah secara mutlak. Pendapat ini dikemukakan

oleh Abu Ishaq Al-Isfirayini, sebab bila imam melalarkan yang kita
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syaratkan dan yang kita wajibkan sementara ia tidak meyakini hal
tersebut wajib, seolah-olatr ia tidak melakukannya.

Ketiga; bila imam melakukan sesuatu yang kita jadikan ukuran

untuk sahnya shalat, hukum shalat di belakangnya sah, dan bila ia
meninggalkan sebagiannya atau kita ragukan apakah ia
meninggalkannya, hukum shalat di belakangnya tidak sah.

Keempat; bila imam terbukti meninggalkan sesuatu yang kita
jadikan ukuran, hukum shalat di belakangnya tidak sah, dan bila imam
terbukti melakukan semuanya atau kita ragukan, hukumnya satr. Inilah
keyakinan um-um makmum. Inilah pendapat terkuat yang
dikemukakan oleh Abu Ishaq Al Marwazi, Syaikh Abu Hamid,
Isfirayini, Al Bandanrji, Al Qadhi Abu Thayyib dan sebagian besar
fuqaha.

Demikian kesimpulan perbedaan pendapat dalam hal ini, dan
dari perbedaan pendapat ini memunculkan beberapa cabang masalah
sebagai berikut:

Misalkan orang yang bermadzhab,Hanafi menyentuh wanita,
tidak thuma'ninah atau yang lainnya" sah orang yang bermadzhab
syafi'i mengikuti shalatrya menurut Al eaffal, ftrmun jumhur fuqaha
tidak sependapat dengannya. Inilah pendapat yang kuat. Misalkan
orang yang bermadzhab Hanafi shalat dengan cara yang tidak ia
yakini dan orang yang bermadzhab syaf i meyakini cara tersebut,
misalnya sebelum shalat yang bersangkutan. berbekam selanjutnya
shalat, sah hukumnya mengikuti shalatnya menurut jumhur, sementara
Al Qatral tidak sependapat.

Audani dan Hulaimi, dua imarn agung di kalangan sahabat-
sahabat kami menjelaskan, misalkan pemimpin atau wakilnya
mengimami shalat tanpa membaca basmalah sementra makmum
yakin wajib, shalat orang di belakangnya satr, baik tatru
ataupun lup4 makmum tidak boleh memisahkan diri daxi imam karena
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hal itu akan menimbulkan fitnah. Ar-Rafi'i menyatakan, pendapat ini
bagus.

Pertama, Misalkan orang yang bermadzhab Hanafi di

belakang orang yang bermadzhab Syaf i dengan cara yang tidak

diyakini orang yang bermadzhab Hanafi, misalkan imam berbekam

sebelum shalat, dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat. Bila kita

menilai keyakinan imam, maka sah mengikuti shalatnya, dan bila

tidak seperti itu, maka tidak satr mengikuti shalatnya. Bila kita satrkan

shalat salah satu dari keduanya di belakang yang lain, dan orang yang

bermadztrab Syafi'i shalat Shubuh di belakang orang yang

bermadztrab Hanafi lalu imam diam sesaat setelah ruku' dan si

makmum berkesempatan untuk qunut, ia qunut, dan bila si imam tidak

diam sesaat setelah ruku', si makmum mengikuti imam tanpa qunut,

kemudian di akhimya sujud satrwi menurut pendapat yang paling kuat.

Demikian bila kita nilai keyakinan makmum.

Sementara bila standamya keyakinan imam, makmum tidak

perlu sujud sahwi. Misalkan orang yang bermadzhab Hanafi shalat

Shubuh di belakang orang yang bermadzhab Syaf i lalu imam tidak

qunut dan sujud sahwi, makmum mengikuti imam. Bila imam tidak

sujud sahwi, makmum yang melakuk,umya bila kita nilai keyakinan

imam. Bila tidak seperti itu, makmum tidak perlu sujud sahrvi.

Kedua; misalkan budak wanita dengan kepala terbuka

mengimami jamaah wanit4 shalat semuanya sah karena kepala budak

wanita bukan aurat, berbeda dengan wanita merdeka. Demikian yang

dinyatakan Syaf i dan disepakati oleh sahabat-sahabat kami.

Ketiga; tidak makrutr budak mengimami jamaatr budak

ataupun orang-orang merdeka, hanya saja orang merdeka lebih utama

menjadi imam. Inilah madzhab kami, juga madzhab jumhur. Abu

Mrjlaz, seorang tabi'in berpendapat, makruh budak menjadi imam

secuna mutlak. Ini salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Abu
Hanifah. Adh-Dhahhak berpendapat, makruh budak mengimami
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jarnaah orang-orang merdek4 namun tidak makruh mengimami

sesama budak.

Keempar; Al Qadhi Abu Thayyib berpendapat, tidak makruh

seseorang mengimami jamaatr yang di tengah-tengahnya ada ayah

atau saudara yang lebih tua. Inilah madztrab kami. Sementara itu

Atha' berpendapat, makruh.

Kelimai penulis dan sahabat-sahabat kami berpendapat, selain

anak zina lebih utama menjadi imam dari pada dia, namun tidak

dikatakan makrutr.

Sementara pendapat Syaikh Abu Hamid dan Abdari yang

menyatakan makruh menurut kami dan juga menurut Abu Hanifatr,

kemudian yang bersangkutan mempermudatr dalam menyebut

basmalah, maka hnkurnnya makrutr. Demikian yang dinyatakan oleh

Mujahid dan Umar bin Abdul Aziz. Mahk dan Laits berpendapat,

anak zina makrutr menjadi imam rutin. Jumhur berpendapat, tidak

apa-apa anak zina menjadi imarn. Di antara yang berpendapat

demikian Aisyatr Ummul Mukminin, Atha', Al Hasan, Az-Zrrhi, An-

Nakha'i, Amru bin Dinar, Sulaiman bin Musa, Ats-Tsauri, Al Auza'i,

Ahmad, Ishaq, Daud dan Ibnu Al Mundzir.
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Bab: Posisi Imam

l. Asy-Syirazi berkata, (sunnahnya, makmum seorang

diri berdiri di sebelah kanan imam berdasarkan riwayat Ibnu
Abbas RA, ia berkata, 'Aku menginap di kediaman bibiku,
Maimunah lalu Rasulullah SAW shalat (malam), aku berdiri di
sebelah kiri beliau, kemudian beliau menempatkanku di sebelah

kanan beliau.' BiIa seorang makmum berdiri di sebeiah kiri
imam, ia harus kembali ke sebelah kanan. Bila makmum tidak
melakukannya, imam mengajarinya seperti yang dilakukan Nabi
SAW terhadap Ibnu Abbas. BiIa datang makmum lain, ia berdiri
di sebelah kiri imam kemudian imam maju atau kedua makmum

mundur berdasarkan riwayat Jabir, ia berkata, 'Aku berdiri di
sebelah kiri Rasulullah SAW lalu beliau meraih tanganku, beliau
memutarku hingga menempatkanku di sebelah kanan beliau,
selanjutnya Jabbar bin Shakhr datang hingga berdiri di sebelah

kiri Rasulullah SAW, beliau meraih kedua tangan kami secara

bersamaan lalu mendorong kami hingga kami berdiii di belakang
beliau.' Sebelum makmum kedua memulai shalat, makmum
pertama tidak merubah posisi dan tidak beranjak dari
tempatnya. BiIa datang dua makmum, keduanya berbaris di
belakang imam berdasarkan hadits Jabir. Bila datang orang
dewasa dan anak kecil, keduanya berbaris di belakang imam
berdasarkan riwayat Anas, ia berkata, 'Rasulullah SAW berdiri
lalu aku bersama seorang anak yatim herbaris di belakang beliau,
sementara wanita tua berada di belakang kami, beliau
mengimami kami dua rakaat.' Bila hadir orang-orang dewasa
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dan anak-anak, orang-orang dewasa berada di depan

berdasarkan sabda Rasulullah SAWr'Hendaklah orang-orang

yang baligh dan berahal berada di belakangku, selaniutnya orang'

orang setelah mereka, selanjutnya orang-orang setelah mereka.'

Bila bersama mereka ada seorang wanita, si wanita berdiri di

belakang jamaah lelaki berdasarkan hadits Anas. Bila bersama

mereka ada orang khuntsa, ia berdiri di belakang jamaah lelaki

dan wanita berada di belakang hhuntsa karena bisa jadi ia
wanita, sehingga tidak boleh berdiri bersama jamaah lelaki'."

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim,

hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim, hadits Anas diriwayatkan oleh

Al Bukhari dan Muslim, hadits "HendaHah orang-orang yang baligh

dan beralral berada di belakanght, selaniutnya orang'orang setelah

merelr,a, selanjutnya orang-orang setelah mereka," diriwayatkan oleh

Muslim dari Abdullah bin Mas'ud dan Abu Mas'ud Al Anshari Al-
Badri Uqbbah bin Amr.

*Liyaliyani," seperti yang kani jelaskan dalam Shahih Muslim,

harakat kata ini ada dua versi. Pertama; lialiyani, setelah lam ada

nun ingan tanpa adanya ya' di antara keduanya. Kedua; liyalini,
dengan tambahan ya' fathah dan nrn tasydid. Kedua versi ini benar.

Mereka meriwayatkan hadits ini dalacr Shahih Muslim dengan kedua

versi harakat tersebut. Mungkin ada sebagian orang membaca dengan

ya' suhtn dan meringankan nun. Ini salah dari segi riwayat dan rusak

dari sisi bahasa.

"(Jlu al-ahlam wa an-nuha" artinya orang-oftulg baligh,

berakal, sempurna dalam akhlak. Yosar (sebelah kanan), dengan ya'

fathah dan lusrah, namun fathah lebih fasih menurut jumhur,

sementara Ibnu Duraid berpendapat sebaliknya. Shibyan (anak-anak)

dengan shad kasrah menurut pendapat masyhur. Ibnu Duraid

meriwayatkan shad dhammah (shubyan). Wanita tua yang dimaksud
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datam hadits 56s adalah Ummu Sulaim seperti yang disebutkan

dengan jelas dalam Shahih A1 Bul&ari dan lainnya. Si anak yatim

yang dimaksud namanya Abu Abdullah Jabbar bin Shakhr bin

Umaiyah Al-Anshari As-Salami Al-Madani. Turut serta dalam Baitul

Aqabah, perang Badar, Uhud, Khandaq dan seluruh peperangan

bersama Rasulullah SAW. Ia meninggal dunia di Madinah pada tahun

30 hijriyah. SemogaAllah SWT meridhainya.

Pada bagian ini terdapat beberapa hukum sebagai berikut:

Pertama: Sunnahnya, makmum seorang diri berdiri di sebelah

kanan imam, baik makmum dewasa ataupun anak-anak. Sahabat-

satrabat kami menjelaskan, dianjurkan untuk sedikit lebih mundur dari

posisi imam agar tidak sejajar. Bila menyalatri sunnah ini dan berdiri

di sebelatr kiri atau di belakang, ia dianjurkan untuk beralih ke sebelatr

kanan imam dan 'harus menghindari gerakan-gerakan yang

membatalkan shalat. Bila tidak juga beralih, imam dianjrukan untuk

mengalihkan si makmum berdasarkan hadits Ibnu Abbas. Bila

makmum seoftxng diri terus berada di sebelah kiri imam atau di

belakangnya, hukumnya maknrh narnun shalatnya tetap sah menurut

kami.

Kedua: Bila datang imam dan dua makmum, imam maju ke

depan dan kedua mahnum berbaris di belakangnya, baik keduanya

lelaki dewasa atau anak anak, atau seorang lelaki dewasa dan seorang

anak. Inilah madzhab kami dan juga madzhab ulama secara

keseluruhan kecuali Abdullah bin Mas'ud dan kedua muridnya;

Alqamatr dan Aswad. Mereka berpendapat, imam dan makmum

semwmya berada dalam satu baris. Ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud

dalam Shahih Muslim.

Dalil kami adalah hadits Jabir Sebelumnya. Sahabat-sahabat

kami berpendapat, bila imam dan seorang makmum datang lalu

memulai shalat di sebelah kanan imam, selanjutnya ada makmum lain

datang, ia berdiri di sebelah kiri imam, selanjutnya bila di depan imam
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masih ada ruang sementara di belakang kedua makmum tidak ada

ruang, imam maju ke d"puru dan bila di belakang kedua imam ada

ruang, keduanya mundur. Bila di depan imam ada ruang dan di

belakang kedua makmum juga ada ruang, imam boleh maju atau

kedua makmum yang mundur. Mana yang lebih utama? Dalam hal ini

ada dua pendapat.

Menurut pendapat kuat yang dipastikan oleh Syaikh Abu

Harnid dan sebagian besar sahabat-satrabat kami, kedua makmum

yang mundur karena imam yang diikuti, sehingga ia tidak beralih.

Pendapat kedua; imam yang maju. Al Qaffal dan Al Qadhi Abu

Thayyib menjelaskan, karena imarn melihat apa yang ada di depan, di

samping karena tindakan seseorang. Ini lebih ringan dari tindakan

yang dilakukan dua orang. Ini berlaku saat makmum kedua datang

dalam posisi berdiri, sementara bila baru datang saat tasyatrud atau

sujud, imam tidak maju atau mundur hingga mereka semua berdiri.

Tidak ada perbedaan pendapat bahwa maju atau mundur hanya

dilakukan setelah makmum kedua memulai shalat seperti yang telatr

dijelaskan sebelumnya. Penulis mengingatkan hal tersebut dengan

redaksi; selanjutnya imam maju atau kedtra makmum mundur.

Catatan: Syafi'i 
-semoga 

Allatl SWT meratrmatinya-

menjelaskan dalam Al (Jmm,jika makmum berdiri di sebelatr kiri atau

di belakang imam, aku memakruhkan hal itu untuk keduanya namun

tidak ada pengulangan shalat. Misalkan imam mengimami dua

makmum lalu keduanya berdiri di sebelatr kanan atau kiri imam, atau

salah satunya di sebelah kanan sementara yang lain di sebelatr kiri,
atau salatr satunya di sebelah imam sementara yang lain di belakang,

atau salah satunya di belakang sementara makmum kedua di belakang

makmum pertama, aku memaknrhkan hal itu namun tidak ada

pengulangan shalat ataupun sujud sahwi berdasarkan hadits Ibnu

Abbas dan Anas. Demikian pernyataan Syafi'i dan disepakati oleh

satrabat- satrabat kami.
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Ketiga: Bila banyak jamaal, yang datang dari kalangan lelaki

dewasa dan anak-anak, kalangan dewasa berada di depan dan anak-

anak di belakang. Inilah madzhab kami dan inilah yang dipastikan

oleh jumhur. Ada pendapat lain yang diriwayatkan oleh Syaikh Abu

Hamid, Al Bandaniji, Al Qadhi Abu Thayyib, pengarang Al-

Mustazhiri, pengarang Al Bayandan lairurya; dianjurkan agar di antara

dua orang dewasa diselai satu anak kecil untuk mengajari perbuatan-

perbuatan shalat pada si anak. Pendapat yang kuat adalah pendapat

pertama berdasarkan sabda Rasulullatr SAW, "Hendaklah orang-

orang yang baligh dan berakal berada di belakangku, selaniutnya

orang-orang setelah merefta, selaniufirya orang-orang setelah

mereka."

Untuk masalah mengajari shalat, ini bisa dilaktrkan meski si

anak-anak berada di belakang.

Misatkan yang hadir jarnaah lelaki dewasa, anak-anak, orang-

orang Huntsa dan kaum wanita; lelaki-lelaki dewasa berbaris di

depan, selanjutnya anak-anak, setelah itu orang-orang khuntsa lalu

kaum wanita berdasarkan alasan yang disebutkan penulis di atas. Bila

yang hadir kaum lelaki dewasa, seorang Htuntsa dan seorang wanita;

si Hruntsa berdiri di belakang jarnaah lelaki seorang diri lalu si wanita

berdiri di belakang Hruntsa. Bila bersama mereka ada anak kecil; ia

masuk ke shaf jamaah lelaki. Bila yang hadir seorang imam, seorang

anak kecil, seorang wanita dan seorang Hruntsa; anak kecil berdiri di

sebelalr kanan imam, si klruntsa di belakangnya dan si wanita berdiri

di barisan paling belakang.

Catatan:

Pertama: Semua posisi jarnaah lelaki yang kami sebutkan di

atas adalah bila mereka tidak telanjang, sementara bila mereka

telanjang, masalatr tersebut telah dijelaskan sebelumnya dalam bab

menutup aurat, yaitu bila mereka semua buta atau berada dalam
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kegelapan, mereka shalat berjarnaah dan dipimpin oleh seorang imam,

dan bila mereka melihat dan berada dalam suasana terang, mana yang

lebih utama apakatr shalat berjamaah ataukatr sendiri-sendiri? Dalam

hal ini terdapat perbedaan pendapat. Bila kita katakan lebih baik shalat

berjamaah, maka imam berdiri di tengah+engah. Dalam bab menutup

aurat sebelumnya juga telah dijelasl5an, jamauh wanita yang telanjang

ataupun berpakaian, posisi imamnya berada di' tengah-tengah.

Misalkan khuntsa shalat mengimami ju-*t wanit4 ia berada di

depan. Sahabat-sahabat kami menjelaskan, ini semua dianjurkan,

menyalahi semua ini hukumaya maknrh namun tidak membatalkan

shalat.

Kedua: $unnahnya me,nunrt kami, makmum seorang diri
berdiri di sebelah kanan i-rn seperti yang telatr dijelaskan

sebelumnya. InilFh yang dikemukakan oleh ulama secara keselurulran

kecuali pendapat yang dituturkan AI Qadhi Abu Thayyib dan lainnya

dari Sa'id bin Musayyib; makmum seorang diri berdiri di sebelatr kiri
imam. Diriwayatkan dari An-Nalfia'i; berdiri di belakang imam

hingga saat imam hendak ruku'. Bila tidak ada makmum lain yang

datang, maknrum seorang diri maju dan berdiri di sebelah kanan

imarn. Kedua pendapat ini tidak sah. Datil jumhur adalah hadits Ibnu

Abbas, Jabir dan lainnya

2. Asy-syirazi berkata, 'Sunnahnya, posisi imam tid&k
tebih tinggi dari posisi mflkmum berdasarkan riwayat bahwa

Iludzaifah shalat di atas kursi panjang sementara jamaah berada

di bawahnya, lalu Salman menariknya hingga menurunkannya.

Seusai shalat, Salman berkata, 'Apa kau tidak tahu para

sahabatmu tidak menyukai imam shalat di atas sesuatu sementara
jamaah lebih rendah posisinya?' Iludzaifah menyahut, 'Betul,
aku teringat saat kau menarikku.t Sebaliknya, posisi makmum
tidak boleh lebih tinggi dari posisi imam, sebab mengingat posisi

imam tidak boleh lebih tinggi dari makmum, berarti posisi
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makmum lebih tinggi dari imam tebih tidak boleh. Bila imam

hendak mengajari .makmum perbuatan-perbuatan shalat,

sunnahnya imam berada di suatu tempat tinggi berdasarkan

riwayat Sahal bin Sa'ad RA, ia berkata, 'Rasulullah SAW shalat

di atas mimbar, beliau bertakbir lalu jamaah takbir di belakang

beliau, beliau membaca kemudian ruku, jamaah turut ruku di

belakang beliau, setelah itu beliau bangun, setelah ifu beliau

mundur lalu sujud di tanah, kemudian beliau kembali lagi ke atas

mimbar, setelah itu beliau membaca lalu ruku', kemudian beliau

bangun, setelah itu mundur hingga sujud di tanah, lalu beliau

menghadap jamaah,

,irr. t{l$ €rttkll.w^ iib CY

,sesungguhnya aku melakukan ini adalah agar halian mengikutiku

dan agar kalian tahu shalathu.'

Karena berada di posisi lebih tinggi dalam kondisi ini lebih

memberitahu, dengan demikian lebih utama'."

Penjelasan:

Hadits Sahal bin Sa'ad diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim dari beberapa sanad. Sabda "lita'lamu," (agar kalian tahu tata

caranya) dengan 'ain fathah dan lam tasydid. Hadits tentang kisah

Hudzaifah dan Saknan disebutkan dalam Al MuhadzdzaD seperti itu,

yaitu Salman menarik Hudzaifatr. Al Baihaqi meriwayatkann;ya dalam

As-Sunan Al Kubra seperti itu dengan sanad dha'if sekali. Menurut

riwayat yang masyhur dan terkenal, Abu Mas'ud Al Badri Al Anshari

yang menarik Hudzaifah. Demikian yang diriwaya&an oleh Syaf i,

Abu Daud, Al Baihaqi dan masih banyak lagi para pembesar ahli

hadits dan penulis yang tidak terhitung. Sanad-sanad riwayat ini

shahih. Jadzaba dan jabadza (menarik), dua bahasa masyhur.

Qahqara artinya berjalan mundur.
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imam

Sahabat-satrabat kami berpendapat, makruh hukumnya posisi

atau makmum lebih tinggi dad posisi yang lain. Bila ini

diperlukan untuk mengajari jarnaah perbuatan-perbuatan shalat, atau

agar makmum menyampaikan takbir-takbir imam kepada jamaatr dan

semacamnya, dianjurkan posisinya lebih tinggi agar maksud tersebut

tercapai. Initah madzhab kami, juga salah satu pendapat yang

diriwayatkan dari Abu Hanifah. Riwayat Abu Hanifah lainnya

memaknrhkan posisi lebih tinggi secara mutlak. Inilah pendapat yang

dikemukakan Malik dan Al Auza'i. Syaikh Atu Hamid meriwayatkan

pendapat dari Al Auza'i, shalat batal karena hal itu.

3. Asy-Syirazi berkata, (Sunnahnya, imam jamaah wanita

berada di tengah-tengah berdasarkan riwayat bahwa Aisyah dan

Ummu Salamah mengimami jamaah wanita, keduanya berdiri di
tengah-tengah mereka. Seperti itu juga bila iamaah lelaki
berkumpul dalam kondisi telaniang, sunnahnya adalah imam

berdiri di tengah-tengah karena ini lebih menutupi."

Penjelasan:

Bagran ini telah dijelaskan tidak tama sebelumnya. Hadits

pengimaman Aisyatr dan Unrmu Salamah diriwayatkan oleh Syaf i
dalam Musnad dan Al Baihaql dalam sunaonya dengan sanad baik.

Ada yang menyebut wasth ash-shaf (di tengatr-tengah shaf) dengan

sin sukan. Jauhari menjelaskan, jalastu wasth al-qaum (aku duduk di
tengatr-tengatr kaunr) dengan sin suhn karena sebagai zharaf (Y,ata

keterangan tempat), dan jalastu wasath ad-dar (aku duduk di terrgah-

tengatr rumatr) dengan sinfothah karena sebagai isim. Semua tempat

yang bisa ditempati pada bagian tengahnya disebut wasth (dengan

suhtn), sementara yang tidak bisa diterrpati disebut wasath (dengan

fathah), atau mungkin bisa ditempati narnun pendapat ini tidak kuat.

AI Azhari menjelaskan, semua bagran yang berada di antara yang lain,

misalnya berada di tengah+engah padang luas, shaf shalat, tempat

berenang dan kerumrman orang disebut wasth dengan sin sukun,
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sementara bagian-bagian yang tidak bercelah seperti rumatr, ruang dan

halaman disebut wasath dengan sin fathah. ulama bahasa

membolehkan dalam tempat yang terbuka disebut wasth (sin suhtn),

sementara tempat yang didiami disebut wasath (sinfathah).

+. .tsy-syirazi berkata, *Bila mereha menyalahi peraturan

yang kami sebutkan, misalkan makmum seorang diri berdiri di

sebelah kiri atau belakang imam, atau jamaah wanita seorang diri
berdiri bersama makmum lelaki atau bersama imam, shalatnya

tidak batal berdasarkan riwayat bahwa Ibnu Abbas, berdiri di

sebelah kiri Nabi sAw dan shalatnya tidak batal. Abu Bakrah

pernah shalat di belakang shaf, ia ruku kemudian berjalan

menuju shaf lalu Nabi SAW bersabda kepadanya r'setnoga Altah

meningkatkan kegigihanmu, iangan kau ulangi.' Karena tempat-

tempat tersebut adalah tempat sebagian makmum, sehingga

shalat tidak batal bila beralih ke tempat tersebut'."

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas diriwayatkan melalui beberapa sanad dalam

kitab Ash-Shahihain,hadits Abu Bakrah diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim dari Abu Bakratr. Pernyataan penulis yang menyebut

hadits Ibnu Abbas dengan redaksi "diriwayatkan," istilah yang biasa

digunakan untuk hadits dha'if perlu diingkari. Peringatan seperti ini

telatr berkali-kali disebutkan sebelumnya.

Sabda Rasulullah SAW kepada Abu Bakratr, "La ta'ud,"

dengan ta- fathah dannun dhammah, ada yang menyatakan maknanya

adalatr jangan mengulangi lagi memulai shalat di belakang shaf.

Pendapat lain menyebutkan, jangan mengulangi shalat terlambat

hingga waktu tersebut. Pendapat lain menyatakan, jangan mengulangi

mendatangi shalat dengan terburu-buru.
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Masalah:
Maksud hadits ini telah dijelaskan sebelumnya di awal-awal

bab. Kesimpulannya, semua posisi yang telatr disebutkan sebelumnya

adalah sebagai anjuran. Bila makmum menyalahi posisi-posisi ini,

maka hukumnya makruh namun shalat tetap sah berdasarkan alasan

yang disebutkan penulis. Seperti itu juga misalkan imam shalat di

tempat yang lebih tinggi dari posisi makmum atau sebaliknya tanpa

diperlukan. Atau misalkan posisi shaf wanita lebih maju dari posisi

jarnaah lelaki namun tidak lebih maju dari posisi imam, atau wanita

berdiri di samping imam, atau di samping makmum lelaki, hukum

shalat si wanita tersebut satr, juga shalat ju*aah lelaki. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini menurut kami. Seperti itu juga bila
seseoftulg shalat di belakang shaf seorang diri padahal ia bisa

menempati shaf, hukumnya maknrh namun shalatnya tetap sah.

Catatan: Bila orang yang hendak memulai shalat menjumpai

celah atau ruang dalam shaf, maka ia memasuki shaf tersebut. Ia juga

boleh melyesaki shaf terakhir bila tidak ada celahnya sementara di

shaf tersebut masih ada ruang karena kelalaian makmum dengan

meninggalkan ruang tersebut. Bila yang bersangkutan tidak

menemukan celatr ataupun ruang dalam shaf, dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat, yang benar ada dua pendapat.

Pertama;berdiri seorang diri dan tidak menarik seorang pun.

Demikian yang dinyatakan Syaf i dalam Al Btrwaithi agu yang lain
tidak terhalang dari keutamaan shaf yang ada di depannya. Pendapat

ini dipilih oleh Al Qadhi Abu Thayyib.

Kedua, dan pendapat ini kuat, dinukil Syaikh Abu Hamid dan

lainnya dari teks Syaf i dan dipastikan oleh mayoritas salrabat-

satrabat kami; yang bersangkutan dianjurkan menarik satu makmum

dari shaf dan makmum yang ditarik ke belakang boleh membantunya.

Mereka menjelaskan, yang bersangkutan tidak menarik satu makmum

ke belakang kecuali setelatr memulai shalat agr tidak
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mengeluarkannya dari shaf ke bukan shaf. Adanya makmum yang

ditarik ke belakang dianjurkan untuk membantu ini bertujuan untuk

mendapatkan keutamaan shaf, di samping untuk menghindari

perbedaan pendapat yang menyatakan tidak sah shalat seorang diri di

belakang shaf. Pendapat ini juga dikuatkan oleh hadits mursal yang

disebutkan oleh Abu Daud dalam Al Marasil dan A1 Baihaqi dari

Muqatil bin Hayyan bahwa Nabi SAW bersabda, *Bila ia (makmum)

datang dan tidak menemuftan seorang pun, hendaklah ia menarik

seseorang dari shaf kemudian berdiri bersamanya. Alangkah

besarrrya pahala malonum yang ditarik (kc belakang)."

Pendapat Ulama Tentang Shalat Seorang Diri di Belakang Shaf

Telah dijelaskan sebelumnya, hukum shalat sendirian di

belakang shaf sah namun makrutr. Pendapat ini dituturkan oleh Ibnu

Al Mundzir dari Al Hasan Al Bashri, Malik, Al Auza'i dan kalangan

rasionalis. Sahabat-sahabat kami juga meriwayatkan pendapat dari

Zaidbin Tsabit sahabat Rasulullah SAW, Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak

dan Daud. Sekelompok fuqatra lain berpendapat, tidak boleh.

Pendapat ini diriwayatkan Ibnu A1 Mundzir dari An-Nakha'i, Al
Hakam, Al Hasan bin Shalih, Ahmad dan Ishaq. Ibnu Al Mundzir

menyatakan, inilah pendapat saya. Pendapat masyhur yang

diriwayatkan dari Ahmad dan Ishaq; shalat sendirian di belakang shaf

hukumnya sah. Dan bila ia memasuki shaf sebelum ruku', shalatnya di

belakang imam sah. Bila ia memasuki shaf setelah itu, shalatrya batal.

Pendapat mereka ini diiandarkan pada hadits Wabishah bin

Ma'bad RA, Rasulullah SAW melihat seseorang shalat di belakang

shaf, sendirian talu memerintahkan untuk mengulangi shalat' HR. Abu

Daud dan At-Tirmidzi, At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan."

Ibnu Al Mundzir menjelaskan, hadits ini shahih menurut

Ahmad dan Ishaq. Diriwayatkan dari Ali bin Syaiban, ia berkata,

"Kami shalat di belakang Nabi SAW, beliau pergi setelah itu lalu
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melihat seseorang shalat di belakang shaf, Nabi SAW berdiri

menunggu hingga orang tersebut selesai shalat lalu . bersabda

kepadanya,

' 'uLttlil*,slJ,i>v,l *>,;j,iLt
g shalat di'Uangi shalatmu, tidak ada shalat bagi orang yan,

belakang shaf'." (HR. Ibnu Majah dengan slad hosan).

Sahabat-sahabat kami bersandar pada hadits Abu Bakrah dan

hadits Ibnu Abbas. Mereka mengartikan dua hadits yang

memerintahkan untuk mengulang shalat sebagai anjuran untuk

mengompromikan dengan berbagai dalil yang ada. Sabda Rasulullah

SAW, *Tidak ada shalat bagi orang yang shalat di belaleong shaf,,"

maksudnya tidak ada shalat yang sempurna, sama seperti sabda,
*Tidak ada shalat saat makanan dihidangka4 " maksudnya tidak ada

shalat yang sempurna. Kebenaran takwil ini ditunjukkan oleh Nabi

SAW yang menunggu oraog tersebut hingga usai shalat, andai

shalatnya batal tentu Nabi SAW.tidak mengakui yang bersangkutan

meneruskan shalatnya. Ini jelas.

Masalah:

Pertama: pendapat ulama tentang menarik seseorang dari

shaf. Telah dijelaskan sebelumnya, pendapat yang kuat menurut kami
adalah seseorang yang hendak memulai shalat bila tidak menemukan

ruang dalam shaf, ia menarik seseorang setelah memulai shalat dan

berbaris bersamanya, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir
dari Atha' dan An-Nakha'i. Diriwayatkan dari Malilq Al Auza'i,
Ahmad dan Ishaq, huktunnya maknrh. Inilah pendapat yeg
kemukakan oleh Abu Hanifah dan D.aud.

Kedua: Shalat seorang wanita di hadapan atau di samping

makmum lelaki hukumnya makruh, namun shalatnya tetap sah, juga

shalat semua makmum yang ada di belakang atau di samping wanita
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tersebut menurut kami dan juga jumhur fuqaha. Abu Hanifah

berpendapat, shalatnya batal. Masalah ini sudah dijelaskan

sebelumnya secara panjang lebar di aktrir bab menghadap kiblat.

5. Asy-Syirrui berkata, "Bila posisi makmum lebih maju

dari imam, dalam hal ini ada dua pendapat. syafi'i menyebutkan

dalam pendapat lama; shalatnya tidak batal seperti halnya bila ia

berdiri di belakang imam seorang diri. Sementara dalam

pendapat barunya menyatakan, shalatnya batal karena ia berdiri

di posisi yang bukan tempat untuk makmum sama sekali, sama

seperti bila berdiri di tempat najis."

Penjelasan:

Bila posisi makmum lebih maju dari imam, dalam hal ini ada

dua pendapat masyhur. Menurut pendapat yang baru dan yang paling

kuat, shalatrya tidak sah, dan bila ini dilakukan di tengatr-tengah

shalat, maka shalafirya batat. Sementara menurut pendapat yang lama

menyatakan sah, dan bila ini dilakukan di tengah-tengah shalat, maka

shalatnya tidak batal. Dalil kedua pendapat ini tertera dalam kitab

(matan). Bila posisi makmum tidak lebih maju tapi sejajar dengan

imam, maka shalatnya tidak batat, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini, hanya saja makrutr. Ukuran agak maju dan sejajar

adalah pada posisi tumit mengrut madzhab. Dan inilah pendapat yang

dipastikan oleh jumhur

Misatkan posisi tumit imam dan makmum sejajar, sementara

jari-jari kaki imam lebih ke depan, hukumnya tidak apa-apa.

Sementara bila tumitnya lebih maju dari posisi tumit makmum

sementara jari-jari kaki makmum lebih maju dari posisi jari-jari kaki

imam, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut salah satu pendapat

menyatakan sah secara mutlak. Pendapat ini diriwayatkan Ar-Rafi'i

dan lainnya. Dalam Al-Wasith dinyatakan, ukurannya adalah mata
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kaki. Pendapat yang terkenal dan sesuai dengan madzhab adalah

pendapat pertama.

Misalkan makmum ragu apakatr posisinya lebih maju dari

posisi imam; dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat

(pertama) yang kuat dan dinyatakan Syafi'i dalam Al Umm serta

dipastikan oleh para ulama tahqiq; shalatnya sah secara mutlak,

karena menurut hukum asal tidak ada yang merusak shalat. Pendapat

kedua; bila datang dari belakang imam, maka shalatnya sah karena

menurut hukum asal ia tidak lebih maju dari posisi imam, namun bila

ia datang dari depan imam, maka hukumnya tidak sah menurut

pendapat baru, sebab menunrt hukum asal ia tetap berada pada posisi

lebih maju dari posisi imam.

Ini semua berlaku di selain Masjidil Haram. Sementara bila

mereka shalat di Masjidil Haram, imarn dianjurkan berdiri di belakang

Maqam dan para makmuur berdiri melingkari Ka'bah, posisi imam

lebih dekat ke Ka'bah. Bila sebagian malnnum berada lebih dekat ke

Ka'batr melebihi imam dan berada di arah imam, berkenaan dengan

satr tidaknya shalat makmum yang bersangkutan ada dua pendapat.

Menurut pendapat baru, batal sementara menurut pendapat lama sah.

Bila makmum tidak berada di arah imarn, dalam hal ini ada dua

pendapat. Pendapat yang sesuai dengan madztrab memastikan sah dan

inilah yang dinyatakan dalam Al Umm. Demikian yang dipastikan.oleh

jumhur.

Kedua;dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang dituturkan

oleh sahabat-sahabat kami dari Abu Ishaq Al Marwazi. Misalkan

imam dan makmum sama-sama berdiri di dalam Ka'bah; bila
makmum berada lebih maju dan di aratr imam, dalam hat ini ada dua

pendapat, bila berada di belakang, samping atau di aratr imam, atau

saling membelakangi, sah shalat makmum di belakang imam bila si

makmum tidak lebih dekat ke tembok. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Seperti itu juga bila lebih dekat ke tembok menurut
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madztrab. Pendapat ini dipastikan oleh jurnhur. Abu Ishaq Al Marwazi

menjelaskan, dalam hal ini ada dua pendapat. Misalkan imam berdiri

di dalam Ka'bah sementara imam berada di luar, imam boleh

menghadap ke arah mana saja. Bila imam berdiri di luar sementara

makmum berada di datam atau berada di atap Ka'bah dan di depannya

ada garis pembatas, makmum boleh menghadap ke arah mana saja.

Demikian yang dinyatakan Syafi'i. Hanya saja bila makmum

menghadap ke arah yang sama dengan aratr imam, kedua pendapat

sebelumnya kembali berlaku. Wallahu a'lam.

Pendapat Ulama Tentang Posisi Makmum Lebih Maju Dari Posisi

Imam

Telah dijelaskan sebelumnya, pendapat yang kuat menurut

madzhab kami, shalat makmum batal karena hal itu. Pendapat ini

dikemukakan oleh Abu Hanifah dan Ahmad. Malik, Ishaq, Abu Tsaur

dan Daud berpendapat, boleh. Demikian yang diriwayatkan satrabat-

sahabat kami dari mereka secara mutlak. Ibnu Al Mundzir

meriwayatkannya dari Malik, Ishaq dan Abu Tsaur; bila tempatnya

sempit.

6. Asy-Syirazi berkata,'6Jamaah dianjurkan maju ke shaf

pertama berdasarkan riwayat Abu Hurairah RA, Nabi SAW

bersabda;

'a';Ut5r {.,;!t',-,2t Gi o&!
'Andai mereka tahu (keutamoorl op, yoog ada pada shaf terdepan,

pasti mereka akan mengundinya' Al Barra' RA meriwayatkan,

Nabi SAW bersabda,

tlii *frt ,i l:r\i'-t-ar e tt2i.'^k 
"jhr 

11
/.

'sungguh Allah dan para malaikat berdoa untuk shaf pertamo-'
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Dianjurkan untuk berdiri di sebelah kanan imam

bbrdasarkan riwayat dari AI Barra' RA, ia berkata, 'Kami
senang berada di sebelah kanan Rasulullah SAW karena beliau

memulai dari jamaah yang ada di sebelah kanan lalu

mengucapkan salam.' BiIa seseorang menemui celah di shaf

pertama, dianjurkan untuk menutupinya berdasarkan riwayat
Anas RA, ia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

fiIt'J2)t , i:.3<tri , ti',y ok 6 J\\t'"-t"At thi
'rr^ounnoiurr rr* ;:;r-o,Yor*uoron bita ada kekuransan

hendaklqh di shaf terakhir'.'l

Penjelasan:

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim, hadits A1 Barra' yang pertama shahih, diriwayatkan oleh Abu

Daud diriwayatkan sanad shahih, ia menyebutkan; shaf-shaf pertama.

Hadits Al Barra' yang kedua diriwayatkan oleh Muslim dengan

matan; bila kami shalat di belakang Rasulullalt SAW, kami suka

berada di sebelah kanan beliau, beliau menghadapkan wajatr ke arah

kami. Hadits Anas diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad hasan.

Sahabat-sahabat kami dan lainnya menyepakati dan

menganjurkan anjuran shaf pertama. Banyak sekali hadits mengenai

hal ini dalam kitab shahift. Mereka juga menyepakati anjuran berada

di sebelah kanan imam, menutupi celah-celatr shaf, menyempurnakan

shaf pertama kemudian shaf selanjutnya hingga shaf terakhir, tidak

membuat shaf baru hingga menyempumakan shaf sebelumnya dan

meluruskan shaf. Saat berdiri di shaf, tidak boleh ada yang

memajukan dada atau bagian tubuh lain atau lebih mundur dari yang

lain. Dianjtrkan untuk menempatkan imam di posisi tengah dengan

kedua sisi yang sama berdasarkan hadits Abu Hurairah RA, dari Nabi

SAW, beliau bersabda;
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.[tar r:!i:1Y1t rpL',

"Tempattlan imam di tengah-tengah dan tutupilah ratn shaf,"

Dianjurkan memberi ruang bagi yang memasuki shaf

berdasarkan hadits Ibnu Umar, Rasulullah SAW bersabda, '(

,#r:\ W, Mt t)'.i) ,srAt;. trie , "iiat tki
e6lL)). 

"e 
) ry)x'tj |E?t
.?rti;WtuA;,

"Luruskan shaf-shaf,, rapatkan antara pundalc, tutuplah celah

shaf,, bersikaplah lemah lembut terhadap tangan kawan

lrslian,'8 iangan biarkan celah untuk syetan, Barangsiapa

menyambung shaf, Allah alan menyambungnya dan

barongsiapa memutuskan shaf, Allah memutuskannya." HR.

Abu Daud dengan sanad shahih.

Maselah:
Telah dijelaskan sebelumnya, shaf pertama dianjurkan,

selanjutnya shaf kedua dan berikutrya sampai shaf akhir. Hukum ini

berlaku untuk shaf-shaf jamaah lelaki secara mutlak, seperti itu juga

jarnaah wanita bila terpisatr dari jamaah lelaki. Sementara bila jamaah

wanita shalat bersama jamaah lelaki tanpa adanya tabir di antara

keduanya, maka shaf jamaatr wanita yang terbaik adalatr yang paling

belakang berdasarkan hadits Abu Hurairah RA, ia berkata,
*Rasulullah SAW bersabda;

l.r,

o,At ?b ;3 ,6>1 6ili Q:ti ,s*'St *i, ;-
.e"riG\;G>T

tt Untrk memajukan atau mernundurkan jarnaatr lain saat mengatur shaf. (pent.)

524 ff et Uoi^u'SyarahAl Muhadzdzab

?rt ^l*: *, ,p, ;,



'Shaf lelaW yang terbaik adalah yang pertama dan yang paling

buruk adalah yang terakhir, dan shaf wanita yang terbaik

adalah yang teraffitir dan yang terburuk adalah yang pertama'-"

(HR.Muslim)

Perlu diketahui, shaf pertama adalatr shaf yang berada di

belakang imam, baik dipisatr oleh mimbar, tiang atau benda lain

ataupun tidak. Diriwayatkan dari Abu Sa'id A1 Khudri RA, Nabi

SAW melihat para sahabat (berbaris) mundur lalu bersabda kepada

mereka,

o:?k- r; ,StT 13 €''x U t iqt €)bYv G:;k
a,. , a. \, o t,, ,t a..Fs -? dl ef ,_,3

"Majulah, ifutilah shalatht dan (shafl setelah kalian hendaHah

mengihtti kalian. Dan suatu kaum senantiasa berada di

belalrang hingga Allah menempatkan merelca di belalmng." (HR.

Muslim)

7. Asy-syirazi berkata, ('Bila shaf-shaf saling berjauhan

atau shaf pertama berada jauh dari posisi imam, dalam hal ini
perlu diperhatikan; bila di antara keduanya terdapat tabir
sementara shalat dilakukan di masjid dan makmum di shaf

pertama tahu shalatnya imam, maka hukum shalat sah, sebab

setiap tempat di masjid adalah tempat jamaah. Namun bila
dilakukan di selain masjid; bila antara imam dan shaf pertama

atau antara shaf pertama dan shaf terakhir terdapat jarak yang

jauh, maka shalatnya tidak sah dan bila jaraknya dekat, maka

shalatnya sah. Syafi'i semoga AIIah SWT merahmatinya

membuat ukuranl ukuran dekat sejauh 300 hastarle dan ukuran
yang jauh tebih dari itu, karena ukuran seperti itu menurut adat

t' 
Satu hasta kurang lebih 18 inchi (pent.)
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dekat dan lebih dari itu jauh. Apakah ukuran ini perkiraan
ataukah batasan? Dalam hal ini ada dua pendapat. Pertamal

batasan, Iebih dari itu tidak boleh. Kedua; perkiraan, bila lebih

dari tiga hasta, maka boleh."

Bila di antara keduanya terdapat pemisah perlu
diperhatikan; bila shalat dilakukan di masjid, misalkan salah satu

shaf berada di masjid sementara yang lain berada di atap atau di
rumah yang ada di masjid, maka hukumnya tidak apa-apa. Dan

bila ditakukan di luar masjid; bila pemisah menghalangi shaf
pertama untuk menyela dan melihat imam, shalatnya tidak sah

berdasarkan riwayat Aisyah RA, kaum wanita shalat di bilik-bilik
mereka mengikuti shalat imam lalu Aisyah berkata, 'Jangan
mengikuti shalat imam karena kalian terhalang oleh hijab.'
Sementara bila penghalangnya hanya menghalangi untuk
menyela namun tidak menghalangi untuk melihat imam seperti
jaring, dalam hal ini ada dua pendapat

Pertamq tidak boleh karena di antara keduanya terdapat
penghalang yang menghalangi untuk menyela, dengan demikian
penghalang ini hukumnya sama seperti tembok Kedua; boleh

karena makmum masih bisa melihat imam, maka hukumnya
slma seperti bersama imam.

Bila antara imam dan makmum terdapat sungai, dalam
hal ini ada dua pendapat Abu Sa'id Al Isthakhari berpendapat,

tidak boleh karena air menghalangi untuk menyela, hukumnya
sama seperti tembolc Pendapat sesuai madzhabl boleh, sebab air
tidak diciptakan untuk menjadi penghalang, hanya diciptakan
untuk manfaat, dengan demikian tidak menghalangi makmum

untuk mengikuti imam, sama seperti api.

Penjelasan

Berkenaan dengan tempat shalat, antara imam dan makmum

terdapat tiga kondisi.
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Kondisi pertama: keduanya berada di masjid. Sah hukumnya

makmum mengikuti shalat imam, baik jarak di antara keduanya dekat

ataupun jauh karena masjidnya besar, baik bangunannya sama atau

berbeda seperti halaman masjid, terowongan dan sumur dengan luas

dan lebar masjid serta menara yang ada yang merupakan bagian dari

masjid. Sah shalat di semua gambaran ini dan juga gambaran contoh

lain selama makmum mengetahui shalat imam dan tidak berada lebih

ke depan dari posisi imam, baik berada pada posisi lebih tinggi

ataupun lebih rendatr. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Satrabat-sahabat kami menukil ijma' dalam hal ini. Atap

masjid yang kami sebut di atas maksudnya bila memang masih

termasuk bagian dari masjid. Bita bukan bagian dari masjid,

hukumnya sama seperti milik orang yarig menyambung dengan

masjid, selanjutnya salatr satunya beruda di atap tersebut sementara

yang lain berada di masjid, akan dijelaskan berikutnya dalam kondisi

ketiga, insya Allah.

Dua bangunan masjid disyaratkan pintu salah satunya harus

menebus ke bangunan lain, bila tidak berarti keduanya tidak dinilai

sebagai satu masjid. Bila syarat ini ada, tidak ada b-edanya antara salah

satu pintu terbuka sementara yang lain tertutup. Disebutkan dalam

sebuah pendapat lematr; bila salah satu pintunya tertutup, tidak satr

shalat mengikuti imam. Pendapat lain menyatakan, bila salah satunya

berada di masjid sementara yang lain berada di atap, sementara pintu

tangga tertutup, hukum mengikuti imarn tidak sah. Kedua pendapat ini
dituturkan oleh Ar-Raf i dan keduanya nyeleneh. Pendapat menuut

madzhab adalatr pendapat sebelumnya.

Masjid-masjid yang berdempetan satu sama lain hukumnya

sama seperti satu masjid, sah hukumnya mengikuti shalat imam dalam

masjid ini, meski salah keduanya (antara imam dan makmum) berada

di bagian masjid yang berbeda. Demikian yang dituturkan oleh Syaikh
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Abu Hamid, Al Bandaniji, Al Qadhi Abu Thayyib, pengarang Asy-

Syamil, pengarang At-Tatimmaft dan jumhur fuqatra.

Syaikh Abu Muhammad Al Juwaini berpendapat, bila masing-

masing dari dua masjid memiliki imam, muadzin dan jamaah

tersendiri, masing-masing dari kedua masjid memiliki hukum
kepemilikan orang yang melekat dengan masjid, seperti yang akan

kami jelaskan berikutnya. Pendapat yang sesuai dengan madztrab

adalah pendapat pertama. Misalkan imam dan makmum berada di dua

masjid yang terpisatr oleh sungai, jalan atau tembok masjid tanpa

pintu yang bisa diterobos dari satu masjid ke masjid yang lain,
hukumnya sama seperti kepemilikan Orang yang menempel di masjid.

Misalkan di dalam masjid terdapat sungai; bila sungai digali setelah

masjid ada, berarti sungai tersebut bagian dari masjid, hukumnya tidak
apa-apa. Dan bila digali sebelum masjid ad4 berarti keduanya masjid
yang tidak saling menyambung.

Berkenaan dengan halaman masjid, menurut Ar-Raf i,
sebagian besar fuqaha menilai termasuk bagian dari masjid, mereka

tidak mernbedakan apakah antara halaman masjid dan masjid terdapat
jalan ataukah tidak. Ibnu Kajj berpendapat, bila halaman masjid
terpisah dari masjid, hukum halaman tersebut sama seperti masjid
lain. Pendapat yang sesuai dengan madzhab adalah pendapat pertama.

Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, satr I'tikaf di halaman

masjid. Al Bandaniji berpendapa! halaman masjid adalah bangunan
yang dibuat di sekitar masjid dan terkait dengan masjid. At Qadhi Abu
Thayyib berpendapat, halaman masjid adalah bagian yang ada di
sekitar masjid.

Kondisi kedua: Imam dan makmum berada di luar masjid.

Kondisi ini ada dua macam;

Pertama; imam dan makmum berada di ruang yang luas

misalnya di padang pasir, di rumah yang luas dan semacarnnya,

hukum mengikuti shalat imam sah dengan syarat jarak di antara
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keduanya tidak lebih dari tigaratus hasta. Apakah ini pembatasan

perkiraan? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

dituttnkan oleh Syaikh Abu Hamid dan lainnya. Pendapat pertama;

perkiraan saja. Pendapat ini dinukil oleh Syaikh Abu Hamid dari

sebagian besar satrabat-sahabat kami. Pendapat kedua dan pendapat

ini paling kuat dan masyhur; ada dua perincian seperti yang dituturkan

oleh penulis dan sahabat-sahabat kami. Menurut perincian yang paling

kuat; perkiraan. Inilah teks Syaf i dalamAl Umm darAl Mulaashar.

Syaikh Abu Hamid menjelaskan, inilatr pendapat sahabat-

sahabat kami secara keseluruhan dan pendapat ini kuat. Perkiraan ini
didasarkan pada kebiasaan. menurut pendapat yang kuat. Juga

pendapat jumhur fuqaha di antaranya Abu Ali bin Khairan, Abu
Thayyib bin Salamah, Abu Hafsh bin Wakil. Pendapat lain masyhur

menyatakan, perkiraan tersebut didasarkan pada jarak antaxa dua shaf

dalam shalat khauf.

Bandaniji meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Suraij, Abu
Ishaq Al Marwazi dan lainnya. Bila kita katakan perkiraan lalu
jaraknya lebih sedikit dari tigaratus hasta, misalnya tiga hasta dan

semacamnya, maka hukumnya tidak apa-apa. Dan bila kita katakan

pembatasan, tambahan jarak merusak shalat. Misalkan ada dua orang

atau dua shaf berdiri di belakang imam, salatr satunya di belakang

yang lain, jarak ini dinilai sebagaijarak antara shafterakhir dan shaf
pertiama, atau orang teraktrir dan orang pertama meski jumlatr shaf
banyak dan jarak antara imam dan shaf terakhir mencapai beberapa

mil, hukumnya boleh dengan syarat jarak masing-masing shaf atau
jarak antara orang dan orang yang ada di depannya tidak lebih dari

tiga hasta. Dalam hal ini ada pendapat lain yang disebutkan dalam dua

perincian di atas, yaitu yang menjadi ukuran adalah jarak antara imam

dan shaf terakhir bila shaf-shaf yang dekat dengan imam bersambung

seperti biasanya. Pendapat ini lemah. Satrabat-sahabat kami sepakat

melemahkan pendapat ini. Pendapat yang kuat adalah pendapat

pertama.
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Misalkan seorang imam atau satu shaf berdiri di sebelah kanan

atau kiri imam namun posisinya tidak lebih maju dari posisi imam,

hukiimnya sah bita jarak antara imam dan dia tidak lebih dari tiga

hasta. Bila ada makmum lain berdiri di sebelah kanan makmum yang

berdiri atau sebelatr kanan imam sejarak 300 hasta dari makmum

pertam4 kemudian makmum ketiga berdiri di sebelatr kanan makmum

kedua dengan jarak 300 hasta dan seperti itu juga bagi malrnum

keempat, kelima dan seterusnya, shalat mereka semua satr, sama

seperti mereka shalat di belakang imafn. lni disepakati. Dalam hal ini

ada pendapat lain seperti yang telah dijelaskan sebelumnya tentang

penilaian jarak tersebut yang dihitung dari imarn bila shaf-shaf di

dekat imam tidak menyambung menurut biasanya.

De,ngan demikian, misalkau seorang makmum berdiri di

sebelatr kanan imam sejarak tiga hasta sementara yang lain berada di

sebelatr kirinya dengan jarak yang sama, s€eerti itu juga makmum

ketiga dengan jarak yang sama bcrada di belakang imam, selanjutnya

di belakang atau di samping ing makmum terdapat

makmum lain atau shaf lain dengan jarak yang stlma, disusul

makmum lain dan seterusnya hingga jumlah mereka banyak, shalat

mereka semua sah selama mereka masih bisa melihat shalatnya imam.

Sementara bila antara imam dan makrnrm atau antara dua shaf

terpisah oleh srmgai di ruang yang luas Oukan di masjid, penerj); bila

dimungkinkan untuk melintas dari salah satu tepi ke tepi lain tanpa

berenang dan cularp melompat sajq atau melintasi jembatan, hukum

mengikuti shalat imam sah menunrt kesepakatan. Naurun untuk

sampai ke tepi lain hanrs berenang, atau di antara keduanya ada jalan

yang menjadi tempat lalu lalang, dalam hal ini ada dua pendapat.

Menurut pendapat yang kuat berdasarkan kesepakatan fuqatra sah,

tidak apa-apa. Hukum mengikuti shalat imam tetap sah selama imam

masih terlihat. Air tidak dinilai sebagai penghalang, seperti halnya bila

di antara keduanya terhalang oleh api, hukum mengikuti shalat imam

tetap sah menurut kesepakatan.
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Satrabat-sahabat kami menjelaskan, hukum-hukum di atas

berlaku sama baik ruumg yang luas tidak bertuan, milik orang ataupun

sebagiannya tidak bertuan dan sebagian lainnya ada yang punya.

Fuqatra Khurasan meriwayatkan pendapat lain; untuk ruang luas yang

ada pemiliknya disyaratkan shaf-shaf yang ada saling menyambung

satu sama lain, masing-masing shaf tidak berjarak lebih dari tiga hasta.

Ada pendapat lain yang disebutkan oleh Al Baghawi dan lainnya,

syarat tersebut berlaku dalam ruang luas milik dua orang, bukan milik
satu orang. Pendapat y ang kuat dan masyhur; semua itu tidak

disyaratkan secara mutlak. Pendapat inilatr yang dipastikan oleh

fuqatra Irak dan sebagian besar fuqaha Khurasan, baik semua

ketentuan tersebut berada di ruang luas yang ada dinding pembatas

dan atapnya seperti rumah yang luas atau yang lain.

Kedua, imam dan makmum tidak berada di ruang luas. Bila

salatr satunya berdiri di halaman rumah sementara yang lain berada di

dalam rumah, ,dalam hal ini bisa saja makmum berdiri di sebelah

kanan atau belakang imam, dalarn hal ini ada dua pendapat. Menurut

pendapat pertama yang dikemukakan oleh Al Qaffal dan murid-

muridnya, dan Ibnu Kajj, diriwayatkan oleh Abu Ali Ath-Thabari

dalam Al Ifshah dari sebagian satrabat-satrabat kami; bila salah

satunya berdiri di sampingnya, disyaratkan agar shaf yang ada

imamnya bersambung dengan shaf yang ada makmumnya sekira tidak

tersisa celatr yang cukup untuk satu orang. Bila masih tersisa celatr

yang tidak cukup untuk satu orang, dalam hal ini ada dua pendapat.

Menurut pendapat yang kuat; tidak apa-apa. Kedua; bermasalah.

Misalkan di antara keduanya terdapat targga pintu yang lebar yang

cukup untuk satu orang untuk berdiri, disyaratkan orang yang shalat di

tempat tersebut bisa berdiri. Bila tidak bisa d.imungkinkan berdiri, ada

dua pendapat berkenaan dengan adanya celah kecil.

Menurut pendapat yang paling kuat; tidak apa-apa. Dan bila si

makmum berdiri di belakang imam, dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertama; tidak sah shalat mengikuti imam secara mutlak. Pendapat
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kedua yang paling kuat; sah dengan syarat shaf-shaf saling terhubung.

Maksud shaf saling terhubung adalah seseorang atau shaf berada di
belakang imam, shaf kedua berada di shaf pertama dan seterusnya

sekira jarak antara masing-masing shaf tidak lebih dari tiga hasta, dan
jamk ini hanya bersifat perkiraan. Mereka menjelaskan, bila jaraknya

lebih dari tiga hasta selama tidak jauh menurut perasaan, hukumnya
tidak apa-apa. Namun ukuran ini diberlakukan secara mutlak antara

dua shaf. ertinya, sunnah dalam jarak antar shaf tidak lebih dari
ukuran tersebut. Bila syarat ini ada sementara di tempat makmum
berdiri terdapat rumah di sebelah kanan atau kiriny4 yang menjadi
ukuran adalah antar pundak makmum saling terhubung seperti yang

telatr dijelaskan sebelumnya. Demikian pendapat Al Qatral dan yang

sejalur.

Pendapat kedua,pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ishaq Al
Marwazi dan murid-muridny4 jumhur fuqaha Irak dan dipilih oleh
Abu Ali Ath-Thabari dan lainnya, pendapat ini kuat; perhdaan
bangunan tidak masalalU juga tidak disyaratkan shaf orang yang di
belakang harus terhubung, tidak juga di sebelatr kanan dan kirinya.
Yang menjadi ukuran dekat dan jauh adalah sarna seperti ukuran yang

berlaku di tanah luas. Dengan demikian sah shalat makmum di
belakang atau di sampingnya selama jarak antara imam dan akhir shaf
tidak lebih dari tigaratus hasta seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Ini berlaku bila antara dua bangunan terdapat pintu yang

terbuka lalu ada seseorzmg atau shaf berdiri mengarah ke pintu itu,
atau tidak ada dinding sama sekali, seperti halaman dengan rumah.

Misalkan ada penghalang di antara keduanya menghalangi

untuk masuk dan melihat imam, hukum shalat mengikuti imam tidak
satr berdasarkan kesepakatan dua pendapat. Tapi bila hanya

menghalangi untuk masuk saja sementara makmum masih bisa

melihat imam, seperti jaring atau semacamnla; dalam hal ini ada dua

pendapat ada dua pendapat masyhur. Pendapat paling kuat; tidak sah

karena termasuk dalam kategori penghalang. Di antara yTg
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mengemukakan pendapat ini Al Bandaniji. Bila sah shalat satu atau

beberapa orang ydng berdiri di dalam bangunan -mungkin karena

shafrrya terhubung seperti yang disyaratkan oleh pengusung pendapat

pertama, atau karena jaraknya tidak lebih dari tiga hasta seperti yang

dikemukakan oleh pendapat kedua- maka shalat shaf dan orang yang

shalat sendirian di belakang mereka sah, adanya penghalang yang

menghalangi untuk masuk dan melihat imam tidak menjadi masalah.

Hanya saja shaf-shaf yang mengikuti makmum sama seperti makmum

yang shalat bersama imam dalam penilaian syarat sebelumnya.

Dengan demikian ukurannya adalatr keduanya tidak terhalang oleh apa

pun untuk masuk dan melihat imam, sementara bagi yang lainnya

didasarkan pada ukuran seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Misalkan ada seseorang atau satu shaf dengan posisi lebih

maju dari makmum yang berdiri, shalatnya tidak safu meski tidak

melebihi posisi imam, kecuali bila kita katakan posisi makmum boleh

lebih maju dari posisi imam. Al Qadhi Husain dan lainnya

berpendapat, makmum yang mengikuti shalat makmum lain tidak

boleh mendatrului takbirahrl ihramnya, karena mereka tidak satr

mengikuti shalat imam kecuali mengikuti si makmum tersebut. Dalam

hal ini disyaratkan telatr memulai shalat.

Serhentara bila imam berada di halaman rumah sementara

makmum.berada di tempat yang tinggl seperti atap, ujung rumah yang

tinggr dan semacamnya; bila kepala makmum yang berdiri lebih

rendah dan sejajar dengan lutut dari sisi ketinggian, hukum mengtkuti

shalatnya sah, bila tidak seperti itu tidak sah: Imam Al Haramain

menjelaskan, pendapat pertama palsu, tidak berdasar. Ulorannya

adalah ketinggiannya, bahkan meski si makmum pendek atau duduk

sehingga tidak sejajar -misalkan ia berdiri dengan ukuran tinggi yang

sedang pasti sejajar- itu sudatr cukup. Bila batas rendatr tidak menjadi

ukuran dan sebagian orang yang berada di atas kasur dan yang lainnya

di tanah namun shafrrya bersambung, hukumnya boleh.
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Misalkan imam dan makmum berada di laut; imam berada di
peratru sementara n-lakmum berada di perahu lain dan keduanya saling

terlihat. Dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat yang

dikemukakan oleh Istakhari, disyaratkan perahu makmum terikat
dengan perahu imam. Pendapat kedua; pendapat ini kuat dan

dipastikan oleh jumhur, itu tidak disyaratkan, syaratrya hanya jarak di
antara keduanya tidak lebih dari tigaratus hasta, sama seperti ketika
berada di tanah luas. Mereka menjelaskan, dua peratru tersebut sama

seperti dua toko yang ada di tan4h luas, air sama seperti tanatr. Bila
salah satu dari keduanya beratap atau salah satunya saja yang beratap,

keduanya sama seperti dua rumah. Perahu yang ada rumahnya sama

seperti ruang luas yang ada rumahnya. Hukum sekolatran, tempat
penjagaan batas negara dan tempat menginap sama seperti hukum
r.uang yang luas, karena pada umumnya tempattempat seperti ini
bukan untuk shalat berbeda dengan masjid. Tenda besar yang ada di
tanah luas hukuurnya sama seperti perahu yang terbuka, dan kemah

kecil hukumnya sama seperti rumah.

Kondisi ketiga: Salah satu di arfiara imam dan makmum
berada di masjid sernentara yanglain berada di luar masjid; bila imam
berada di masjid sementara makrnrn berada di luar tanah tak bertuan
yang dengan masjid; bila di antara keduanya tidak
terhalang apa pun, hukumnya boleh selama jarak antara keduanya

tidak lebih dari 300 hasta. Pertanyaannya, dari manakah ukuran ini
dimulai? Dalarn hal ini ada tiga pendapat. Pendapat pertama dan yang

terkuat; dimulai dari batas akhir masjid. Pendapat kedua; diukur mulai
dari shaf terakhir di masjid, dan bila tidak ada orang lain di masjid
selain imam, jaraknya diukur mulai dari tempat ia shalat. Pendapat

ketiga; ditrkur dari pagar masjid yang ada antara masjid tersebut

dengan tanah tak bertuan. Pagar yang melekat dengan masjid dibuat
untuk kepentingan masjid, misalnya dibuat pancuran air atau

digrurakan sebagai tempat sarnpah dan lainnya. Misalkan di antara

keduanya terdapat tembok masjid, hanya saja ada pintu terbuka yang
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menembus di antara keduanya lalu si makmum berdiri di arah imarn,

Misalkan shaf terhubung dengan makmum yang berdiri dan

mereka tidak berada di arahnya, shalat mereka sah karena mereka

terhubung dengan orang yang shalatnya sah. Misalkan di tembok tidak

ada pintunya, atau ada namun tertutup, atau terbuka namun makmum

tidak berdiri di aratr pintu tersebut namun berdiri di bagian lain, dalam

hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat yang kuat; tidak sah

mengikuti shalat imam karena tidak' tersambung. Pendapat ini
dikemukakan oleh mayoritas satrabat-sahabat kami golongan pertam4

dan dipastikan oleh sebagian besar penulis. Pendapat kedua yang

dikemukakan oleh Abu Ishaq Al Marwazi; satr mengikuti shalat imam

dan tembok masjid tidak menjadi penghalang, baik makmum tepat

berada di arah imam atau berada di sampingnya. Pendapat menurut

madztrab melarang hal tersebut. Pendapat ini masyhur dari Abu Ishaq

Al Marwazi dalam kitab-kitab para satrabat kami.

Al Bandaniji menjelaskan, pendapat ini tidak benar dari Abu
Ishaq Al Marwazi. Al Qadhi Abu Thayyib menjelaskan, pendapat ini
merupakan tekstual pernyataan Syaf i dalamAl (Jmm, dan inilah yang

dikemukakan oleh Abu Hanifah.

Sementara penghalang lain selain tembok masjid menurut

kesepakatan menghalangi untuk mengikuti imam. Misalkan di antara

imam dan makmum terdapat pintu terfirtup, hulnrmnya sama seperti

tembok, karena pintu ini menghalangi makmum rmtuk masrk dan

melihat imam. Bila pintunya terbuka dan menghalangi maknrum r:ntuk

melihat imam namun tidak menghalangi malsrun untuk masuk, atau di

antaxa keduanya terdapat jaring yang menghalangi urtuk masuk ftlmun
tidak menghalangi malanum ulrtuk melihat imam, dalam kedua contoh

kasus tersebut ada dua pendapat. Menwut pendapat paling kuat bagi

mayoritas fuqahq benda tersebut menghalangi.
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Namun menurut Al Qadhi Abu Thayyib, benda tersebut bukan
penghalang. lni semua berlaku di tanah atau tempat yang tidak
bertuan. Misalkan makmum berdiri di jalan yang menghubungkan ke
masjid, dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat yang kuat;
hukumnya sama seperti tanah atau tempat yang tidak bertuan. Kedua;
disyaratkan bersambung dengan shaf masjid.

Misalkan makrnum berdiri di pagar masjid, hukumnya menurut
Al Baghawi sama seperti berdiri di terrpat tidak bertuan. Tanatr lapang
yang menyambung dengan rnasjid meski ada pemiliknya, bila malanum
berdiri di sana, tidak sah baginya mengikuti shalat imam hingga shaf
masjid menyambung dengan tanah lapang tersebxt.

Syarat serupa juga berlalaa shaf menyambrmg dari
atap masjid ke atap milik orang. seperti itu juga misalkan malsnum
berdiri di ruuah yang ada perrititnya yang tersambung dengan masjid,
disyaratkan slraftya terhubung, yaitu jamaah masjid paling belakang
terhubung dengan tangga pintu runah dan si makmum yang berada di
rumah tersehrt berdiri di ujrmg tangga pintu tersebut, di antara keduanya
tidak menyisakm tmpat y-tg cr*,rp untuk ditempati satu orang.

Demikian penJelasan Al Baghawi, dan pendapatnya tentang
tanah luas tersebut lexnah. Yang benar, tanah luas hukumnya sama
sepdi tanah tidak bertuan. Penjelasan yang ia kemukakan tentang
rumah adalah perincian dari pendapat AI eaffal. Abu Ali Ath-Thabari
dan para pengikutnya menyalikan, tidak disyaratkari shaf-shaf harus
bersambung selama tidalc ada pemisatr. Lebih dari itu, sah hukumnya
mengikuti imam selama di antara imam dan makmurn tidak berjarak
lebih dari tigaratus hasta- Inilah yang kuat seperti yang telah
dijelaskan sebelumny a. Wallahu a'lam.

Penjelasan Tentang Perketaan Ary-syirazi

Perkataan Asy-syirazi, "Bila shaf-shaf saling berjauhan dari
imam; bila di antara keduanya tidak ada penghalang, shalat dilakukan
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di masjid dan makmum tahu shalatrnya imam, hukum shalatnya sah,"

demikian yang tertera dalam manuskrip Al Muhadzdzab; bila di

antara keduanya tidak ada penghalang. Yang benar adalatr membuang

tambahan tersebut, karena keduanya bila berada di masjid, shalatnya

salr bila malsnum masih melihat shalatnya imam, baik ada

penghalangnya atau tidak. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal

ini seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan Asy-Syirazi, "Syafi'i memperkirakan ukuran dekat

sejauh tigaratus hasta karena jaruk ini dekat menurut adat," pilihan

penulis ini benar. Perkataan jumhur fuqaha batrwa perkiraan ini

didasarkan pada kebiasazuL bukan daxi shalat khauf; perbedaan

pendapat dalam hal ini telah saya sebutkan sebelumnya.

Dzira' (hasta) mirannats dan mudzakar, dua versi bahasa,

namun yang lebih fasih muannats. Penulis lebih memilih mudzakar

berdasarkan pernyataannya; fa in zada tsalatsata adzru' (bila lebih

dari tiga hasta), tidak menyebut; tsalatsa.

Perkataan Asy-Syirazi, "Pendapat kedua; perkiraan. Bila lebih

dari tiga hasta hukumnya boleh. Ini bukan pembatasan untuk lebih

dari tiga hasta atau semacaulnya. Ukuran yang mendekati batas 300

hasta ditolelir menurut pendapat ini." Seperti itu juga yang dinyatakan

oleh sahabat-sahabat kami seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan Asy-Syirazi, "Berdasarkan riwayat dari Aisyah RA

batrwa para wanita shalat di bilik-biliknya mengikuti shalat imam lalu

Aisyatr berkata, 'Kalian berada di balik tabir'." Atsar ini disebutkan

Syaf i dan Al Baihaqi dari Aisyah tanpa sanad.

Hal-hal Terkait Dengan Bab

Pertama: Jarak antara imam dan makmum disyaratkan tidak

panjang bila mereka shalat di luar masjid. Pendapat ini dikemukakan

oleh jumhur ulama. Syaf i memperkirakan yang dekat sejauh 300

hasta. Atha' berpendapat, sah secara mutlak meski jarak antara imam
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dan makmum sejauh satu mil atau lebih selama makrhum melihat

shalatnya imam.

Kedua: Misalkan antara makmum dan imam terpisah oleh
jalan, hukum mengikuti shalat imam sah menurut pendapat kami, juga

menurut pendapat Malik dan sebagian besar fuqaha. Sementara

menurut Abu Hanifatr, tidak satr berdasarkan hadits yang diriwayatkan

secara marfu', "Barangsiapa yang antara dia dengan imam terpisah

oleh jalan, berarti ia tidak bersama imam." Hadits ini batil tidak
berdasar. Yang benar adalah diriwayatkan dari Umar melalui Laits bin
Abu Salim dari Tamim, dao Laits adalah perawi lemah. Adapun Tmim
adalah majhul (tidak diketatrui kondisinya.

Ketiga: Aqdai seseorang shalat di rumatr atau sejenisnya,

deng4n berjarnaah bersama imaur yang ada di masjid, dan diantara

keduanya ada penghalang, maka menunrt kami (madztrab Syafi;i)
shalatnya tidak sah. Ini pula yang dikatakan Ahmad. Sementara imam

Malik berpendapat satr shalatnyq kecuali dalaur kasus shalat Jun'at.
Adapun Abu Hanifah berpendapat satr secara mutlak.

Kecmpat: Sahnya mengikuti shalat imam disyaratkan

makmum mengetatrui gerakan-gerakan peralihan imam, baik imam

dan mahnum stralat di masjid atau di luar masjid, alau salatr satunya

di masjid dan yang lain di luar masjid. Ili disepakati. Satrabat-sahabat

kami rnenjelaskan, pengetahuan gerakan-gerakan peralihan imam bisa

diketahui melalui suara imam, atau mkmum yang berada di
belakangny4 melihat langsrmg perbuatan imarrL atau perbuatan

makmurn yang ada di belakangnya Meneka mentrkil ijma' bolehnya

masing-masing bergantung pada yang lain dalam hal ini. Misalkan
makmum buta, disyaratkan untuk shalat di samping orang normal agar

bersandar demgan gerakan-gerakannya dan dijadikan sebagai petunjuk.

538 fi ,at Uoi^u'SyarahAl Muhadzdzab



,a;lrla;U
Bab: Shalat Orang Sakit

1. Asy-Syirazi berkata, "Bila seseorang tidak mampu

shalat berdiri, ia shalat duduk berdasarkan riwayat bahwa Nabi
SAW bersabda kepada Umran bin Hushain;

* J- W{''Y t:+tn Wt tP kG'k
'Shalatlah dengan berdiri, bila kau tidak mampu maha (shalatlah)

dengan duduk, dan bila kau tidak mampa maka (shalatlah) dengan

berbaring.'

Seperti apa cara duduknya? Dalam hal ini ada dua

pendapat. Pertamq duduk bersila sebab duduk ini menggantikan
posisi berdiri, dan berdiri tidak sama seperti duduk.dalam shalat,

dengan demikian penggantinya harus berbeda. Kedua; duduk
iftirasy, sebab duduk bersila adalah duduk kebiasaan, sementara

duduk iftirasy adalah duduk ibadah, dengan demikian duduk
iftirasy lebih baik Bila tidak bisa ruku dan sujud, ia berisyarat
dengan mendekatkan dahi ke tanah sebisa mungkin. Bila sujud di
atas bantal, hukumnya sah karena Ummu Salamah RA pernah

sujud di atas bantal karena sakit mata'."

Hadits Umran bin Hushain diriwaya&an oleh Al Bukhari
dalam kitab shahitmya. Perbuatan Ummu Salamatr diriwayatkan oleh

Al Baihaqi dengan sanadnya.

Auma a (berisyarat) dengan hamzatr, miHtdah (bantal) dengan

kasrah, disebut demikian karena diletakkan di bawah pipi.mlm
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Ummu Salamah telatr dijelaskan sebelumnya, dipanggil dengan

kuniah anaknya, Salamatr, seorang sahabat.

Hukum-hukum masalah: umat sepakat, orang yang tidak lisa
berdiri saat shalat fardhu boleh shalat dengan duduk dan tidak wajib
mengulang lagi. Satrabat-satrabat kami menjelaskan, pahalanya tidak
kurang dari patrala ymg ia dapatkan saat shalat dengan berdiri
dikarenakan udzur. Disebutkan dalam shahih Al Bukhari; Rasulullah
SAW bersabda, "Bila seorang hamba sakit atau bepergian, dicatat
untulvtya apa yang biasa ia lalrukan tetilw sehat dan bermukim.u

Satrabat-sahabat kami menjelaskan, ketidakmampuan bukan
berarti tidak bisa berdiri dengan susah payalL namun tidak ctrkup
dengan beban berat paling rendah. Yang menjadi ukuran adalatr beban
berat yang zhahfu. Bila seseorang *trawatir terkena beban berat,
semakin sakit atau semacarnnyL atau takut jatuh tenggelam karena
tengah naik perahu, atau pusing, ia shalat duduk dan tidak mengulang.
Imam Al Haramain mernjelaskan dalam bab tayamum; ukuran lemah
rnenunrt hemat saya adalah bila berdiri akan memberatkan dan
:nenghilangkan kelfiusyukan sebab khusyuk dimaksudkan dalam
shalat. Pendapat yang sesuai dengan madzhab adalah pendapat
pertama. Misalkan pejuang yang tengatr mengintai musuh berada
dalam posisi duduk kemudian tiba waktu shalat yang seandainya bila
berdiri pasti terlihat oleh pihak musuh, atau pejuang duduk di tempat
persembunyian yang seandainya bila berdiri pasti terlihat oleh musuh
dan perencanaen rusak, mereka boleh shalat duduk. Madzhab
menyatakan wajib mengulang karena hal ini jarang terjadi.

Mutawalli menuturkan pendapat lain; shalat pejuang yang
tengah bersembunyi dengan duduk tidak sah. Madzhab mengatakan
sah. Misalkan mereka khawatir menjadi incaran musuh lalu mereka
shalat dengan duduk, menurut Al Mutawalli shalat mereka satr tanpa
mengulang menunrt salah satu dari duapendapat yang paling kuat.
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Satrabat-sahabat kami menjelaskan, misalkan seseorang shalat

fardhu dengan duduk karena lemah, atau shalat sunnah dehgan duduk

meski mampu .berdiri, duduknya tidak diharuskan dengan cara

tertentu, dengan cara seperti apa pun tetap sah, hanya saja makruh

duduk dengan kedua lutut didirikan dengan pantat menyentuh tanah

yang telatr disebutkan sebelumnya dalam bab tata cara shalat. Juga

makruh hukumnya duduk membentangkan kedua kaki. Cara duduk

yang paling utama di selain kondisi berdiri adalah duduk yang

dianjnrkan saat shalat;.tmvaruk (duduk tatriyat akhir) di akhir shalat

danifiirasy (duduk tahiyat awal) di semua duduk selain itu.

Sementara duduk yang menjadi pengganti posisi berdiri dan

berada pa{a tempatnya, dalanr hal mana yang lebih utama terdapat

dua pendapat. Pendapat yang paling kuat (pertama); semuanya

dilakukan dengan caru ifiirasy. Pendapat ini diriwayatkan dari Al
Muzanni dan lairurya. Inilah pendapat, Abu Hanifah dam Zufar.

Pendapat kedua; duduk bersila. Pendapat ini diriwayatkan dari At

Buwaithi dan lainnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Malik, Ats-

Tsauri, .Laits, Ahmad, Ishaq, Abu Ylsuf dan Muhammad. Penulis

menyebutkan dalil kedua pendapat ini. Pendapat lain menyebut, duduk

tawaruk. Pendapat ini dituturkan oleh Imam Al Haramain, Al Ghazali

dalamAl Basithdan lainnya karena duduk seperti ini lebih membantu.

Kedua; dudtrk dengan manegakkan lutut kanan dan kaki kiri
didudtrki. Pendapat ini masyhur di kalangan fuqaha Khurasan dan

dipilih oleh Al Qadhi Husain karena duduk seperti ini sangat sopan.

Berkenaan dorgan nrku orang yang shalat dengan duduk,

minimal membunghrk seukuran dahi sejajar dengan bagian lutut, dan

cara yang paling sempunra adalah merunduk sejajar dengan posisi

sujud, sementra sujudnya sama seperti zujud orang yang shalat

dengan berdiri. Bila yang bersangkutan tidak mampu ruku dan sujud

seperti yang kami sebutkan di atas, ia boleh melalarkan sdbisanya.

Bila tidak mampu merunduk, cukup dengan isyarat berdasarkan sabda
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Rasulullah SAW , *Bila aht memerintahknn sesuatu, lala*nnlah

sernompu kalian." (HR. Al Bukhari dan Muslim). Hadits ini telah

dijelaskan sebelumnya dalam bab tata cara shalat

Misatkan orang yang shalat dengan duduk mampu ruku namun

tidak bisa meletakkan dahinya di tanah, dalam hal ini perlu

diperhatikan; bila ia mampu melakukan batas minimal rukuknya orang

yang shalat dengan duduk atau batas yang paling sempurna tanpa

tambahan, ia boleh melakukan sebisanya, sesekali dengan posisi ruku

dan sesekali dengan posisi zujud, persamaan di antara keduanya tidak

jadi masalatr. Bila yang bersangkutan mampu untuk melebihi

kesemptynaan ruku, ia wajib sebatas menundqk untuk ruku dalam

uknran yang sempurna saja, agar bisa dibedakan dengan sujud. Yang

bersangkutan wajib mendekatkan datri ke tanah untuk sujud lebih dari

ukuran saat ruku.

Rafi'i menjelaskan, bahkan satrabat-satrabat kami menjelaskan,

misalkan seseorang m,rmpu zujud di atas pelipis atau tulang kepala di

atas dahi dan ia tatru bila melalarkan hal itu dahinya lebih dekat

dengan tanah, ia wajib melakukannya. Pendapat yang dinukil oleh Ar-

Raf i ini dituturkan oleh Syaikh Abu Hamid dari teks Syafi'i dan

dipastikan oleh salrabat-satrabat kami dan juga Syaikh Abu Hamid.

Al Qadhi Abu Thayyib menjelaskan, sahabat-sahabat kami

menyatakan, dengan pernyataan tersebut Syaf i tidak memaksudkan

bawah pelipis adalah bagian yang digunakan untuk sujud, tapi yang

dimaksud adalah bila yang bersangkutan sujud di atas pelipis, posisi

ini lebih rdekat dengan tanah dari pada hanya berisyarat. Misalkan

yang bersangkutan sujud di atas pipi dan semacamnya dan sifat sujud

tercapai dengan membalik atau mengangkat pantat bila kita syaratkan

hal itu, atau yang bersangkutan tidak mampu sujud lebih dari itu,

maka hukumnya sah. Perbuatan Ummu Salamah RA diartikan seperti

ini. Demikian yang dinyatakan Syaf i dan disepakati oleh sahabat-

sahabat kami. Wallahu a'lam.
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catatan: Misalkan seseorang tidak mampu berdiri dengan

kedua kaki karena terpotong atau semacamnya dan ia bisa berdiri di

atas kedua lutut, apakah ia wajib berdiri? Imam Al Haramain

meqielaskan, gw saya bingung dalam masalatr ini. Al Ghazali

menukil dua pendapat dalam hal ini. Pertama; ia boletr duduk karena

posisi seperti itu tidak disebut berdiri, dan tidak biasa. Kedua; harus

seperti itu. Pendapat ini dipilih oleh imam saya karena posisi ini lebih

dekat ke posisi berdiri.

2. Asy-syirazi berkata, (Syafi i menyatakan dalam Al
(tnnt; bila seseorang mrmpu shalat berdiri seorsng diri dan

meringankan bacaan sementara bila shalat bersama iamaah

sebagiannya dilakukan dengan duduko tebih baik ia shalat sendiri

sebab berdiri hukumnya wajib sementara shalat berjamaah

hukumnya sunnah, dengan demikian shalat sendirian lebih

utama. Bila ia shalat bersama imam dan sebagiannya dilakukan

dengan dudu\ hukumnya sah. Bila di punggungnya ada penyakit

yang membuatnya tidak bisa berdirio ruku dan sujud, ia waiib

berdiri dan duduk sebisanya. Bila ia tidak bisa menundukkan

punggung sampai batas lutut; bila ia hendak bensandar pada

tongkat, ia boleh melakukannya, bila ia sedikit membungkukkan

punggung hingga seperti posisi nrku, ia menegakkan kepala di

posisi berdiri sebatas yrng ia mampu dan membungkukkan

punggung seat nrku sebatas ytng ia mompu.'

Penjelasan:

Masalah-masalah ini sesuai dengan yang kanri sebutkan

sebelumnya. Untuk masalah pertama terdapat pendapat lain; shalat

jamaatr baginya lebih utama. Pendapat ini dikemukakan oleh Syailtt

Abu Hamid. Dan pendapat yang sesuai dengan madztrab adalah

seperti yang dikemgkakan penulis. Inilah yang dipastikan oleh

mayoritas kalangan mereka. Satrabat-sahabat kami menjelaskan,

misalkan seseorang bila hanya sebatas membaca Al Faatihah saja bisa
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dilakukan dengan berdiri dan bila 'ditambah membaca surah

membuatnya lemah, ia shalat dengan membaca Al Faatihatr saja sebab

menjaga posisi berdiri lebih utama. Jika yang bersangkutan memulai

membaca surah lalu tidak mampu (berdiri), ia duduk untuk ruku,

rulmun tidak harus menghentikan membaca suratr. Seperti pendapat

yang kita kemukakan bila seseorang shalat bersama imam

sebagiannya dilakukan dengan duduk.

Sementara bila seseorang tidak mampu berdiri tegak,

hukumnya sama seperti orang yang sedikit membungkukkan

punggung karena stroke, faktor usia dan semacamnya, dan posisinya

berdiri seperti orang ruku. Ia wajib berdiri semamprmya. Saat hendak

ruku, ia lebih membunghk bila bisa. Inilah pendapat yang kuat dan

dipastikan oleh fuqatra Irak, Al Baghawi dan Al Mutawalli. Inilatr
yang dinyatakan Syafi'i dalam Al Umm.Imam Al Haramain dan Al
Ghazali menjelaskan, ia harus shalat dengan duduk. Keduanya

menjelaskan, bila ia mampu ruku dengan membungkuk hingga batas

ruku pada lazimnya, ia harus melakukan itu. Pendapat yang sesuai

dengan madzhab adalah pendapat pertama.

Jika di punggung seseorang ada penyakit yang membuatnya

tidak bisa membungkuk namun bisa membuatnya berdiri, seperti yang

telatr disebutkan oleh penulis di atas dan juga sahabat-sahabat kami, ia

wajib berdiri, ruku dan sujud sebisanya. Membunglorkkan tulang
punggung sebisanya. Bila tidak.bisa membungkuk sama sekali, ia
cukup berisyarat ruku dan sujud. Rulok dan sujud dilalarkan

sebisanya, membunghrkkan tulang punggung sebisanya. Bila tidak
mampu bahkan sekedar untuk menundtrkkan leher; bila untuk
melakukannya diperlukan sesuatu sebagai sandaran, atau hingga ia
bisa miring ke lambung, ia harus melakukan itu. Bila tidak bisa

membungkuk sama sekali, ia cukup berisyarat saja. Abu Hanifatl
berpendapat, ia tidak wajib berdiri. Dalil kami adalatr hadits Umran.
Madztrab kami ini senada dengan pendapat yang dikemukakan Malik
dan Ahmad. Jika seseorang mampu untuk berdiri dan berbaring
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ftrmun tidak bisa duduk, menurut Al Baghawi ia melakukan posisi

duduk dengan berdiri karena berdiri adalah duduk plus. wallahu

a'lam.

3. Asy-syirazi berkata, "Misalkan seseorang sakit

sementara id mampu berdiri, dan dikatakan kepadanya, 'Bila kau

shalat dengan berbaring niscaya lebih memungkinkan

kesembuhanmu.' Dalam hal ini ada dua pendapat. Pertamal ia

tidak boteh tidak berdiri berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas,

saat matanya bengkatq Abdul Malik mengirim beberapa tabib

dengan membaca celak untuknya kemudian dikatakan

kepadanya, 6lstirahatlah. selama tujuh hari dan jangan shalat

kecuali dengan berbaringrt lalu Ibnu Abbas bertanya kepada

Aisyah dan Ummu Salemah, keduanya melarangnya. Kedua;

boleh karena bila berdiri dikhawatirkan akan membahayakan,

sehingga hukumnya sama seperti penyakitt.D

Penjelasan:

Sahabat-sahabat kami berpendapa! bila seseorang mampu

shalat berdiri lalu matanya nyeri atau terkena penyakit mata lain dan

tabib yang terpercaya dalam agama dan pengetahuannya berkata,

"Bila kau shalat dengan berbaring niscaya akan lebih memungkinkan

kesembuhanmu, bila tidak maka dikhawatirkan terjadi kebutaan."

Datam hal ini Syaf i tidak memiliki penjelasan, sementara sahabat-

salrabat kami menyebutkan dua pendapat masyhur berkenaan dengan

masalah ini seperti yang disebutkan oleh penulis di atas. Pendapat

pertama dan yang paling kuat; ia boleh merebatr dan berbaring, tidak

wajib mengulang shalat. Pendapat ini dikemukakan oleh jrrmhr:r.

Kedua; tidak boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Syaikh,,{tu
Hamid dan Al Bandaniji. Dalil kedua pendapat ini disebutkan dalam

kitab (matan). Misalkan dikatakan pada yang bersanglqrtan, "Bila kau

shalat dengan duduk, pengobatannya lebih mudatr," menurut Imam Al
Haramain, ia boleh duduk secara mutlak.
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Ar-Rafi'i menyatakan, konteks pendapat fuqaha lain

menyebutkan dua perincian. Dan memang menurut pendapat terbaik

adalah dua perincian. Di antara ulama yang membolehkan berbaring

menurut pangkal masalah ini adalah Abu Hanifah, dan di antara yang

melarangnya adalatr Aisyah, Ummu Salarnah, Malik dan Al Auza'i.

Pernyataan penulis; disebutkan dalam At:Tanbih,

kemungkinan ia boleh tidak berdiri dan kemungkinan lain tidak boleh,

pernyataan ini perlu diingkd. Penulis mengira ada pendapat lain yang

dinukil dalam masalatr ini, padatral kedua pendapat dalam hal ini

masyhur, dan ia sendiri nrenyebut kedua pendapat tersebut dalarn Al
Muhadzdzab.

Berkenaan dengan atsar yang disebutkan penulis dari Ibnu

Abbas dan pertanyaan yang ia ajukan kepada Aisyah dan Ummu

Salamatr diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan sanad dha'if dari Abu
Dhuha batrwa AMul Malik atau yang lain mengirim beterapa tabib

untuk Ibnu Abbas dengari membawa celak saat ia matanya bengkak,

mereka berkata, "Selarna hljuh hari, kau hanrs shalat dengan berbaring

terlentang," Ialu Ibnu Abbas menanyakan hal itu kepada Ummu

Salamatr dan Aisyfr, keduanya melarangnya (shalat dengan

berbaring). HR. Al Baihaqi dengan sanad shahih. Diriwayatkan dari

Amr bin Dinar, ia berkata" *Saat mata Ibnu Abbas membengkak, ia

ingin mengobatinya lalu dikatakan padanya, 'Istirahatlatr sekian dan

sekian hari, jangan shalat keouali dengan berbaring,' Ibnu Abbas tidak

menyukai hal itu'."

Riwayat lain menyebutkan, Ibnu Abbas berkata, "Menurutmu
bagaimana bila ajal datang sebelum itu?' Atsar yang disebutkan Al
Ghazali dalam Al-Wasith bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Aisyah

dan Abu Hurairah adalah atas yang batil. Tidak ada dalil yang

menyebutkan Abu Hwairah. Sementara.atsar yang disebutkan dalam

At MuhadzdzaD dan yang disebutkan Al Baihaqi tentang Ibnu Abbas

yang bertanya kepada Aisyatr dan Ummu Salamah ini diingkari oleh

546 ll et U"i*u'SyarahAl Muhadzdzab



sebagian ulam4 menurutnya batil karena Aisyah dan Ummu Salamah

wafat lama sebelum Abdul Malik menjadi khalifah. Pengingkaran ini

batil, karena pengfuiman yang dilakukan Abdul malik ini tidak harus

terjadi di masa khilafahny4 namun pengiriman dilakukan di masa

khilafah Mu'awiyah di masa Aisyah dan ummu salamah. Tidaklah

berlebihan bila orang seperti Abdul Malik mengirim celak, sebab

sebelum menjabat khalifah, ia adalatr salatr satu pemimpin dan orang

terhormat Bani umaiyatr, salah satu orang terdepan, berkuasa dan

banyak harta. Mengirful celak bukan hal sulit baginyq batrkan bagi

orang yang beradajauh di bawah tingkatannya. wallahu a'lam.

4. Asy-syinrzi berkata, *Bih tidak mampu berdiri dan

duduko .shalat dilakukan dengan berbaring dan menghadapkan

waiah ke kiblat Di antara srhabat-sahabat kami ada yang

berpendapa$ berbaring terlentang dan menghadapkan kaki ke

kiblat, Pernyataen yang dinyatekan Syafi'i dalrm Al Buwaithi

adalah pendapat pertame. Ilaslnya adafuh riwayat Ali RA, Nabi

SAW bersabda, ,Orong sakit shatot dengan berdiri, bila tidak

marnpu (berdiri) shatat dengan duduh, bila tidak mlmPa (duduk)

shalat dengan berbaring tnenghodap kiblat, bila tidak marnpu

(berbarkg) shalot terlentang, dua kakbrya menghadap kiblat dan

berisyarot dengan nulor' karena saat berbaring di atas

lambungnya, ia menghadap kibtat dengan seluruh badannya, dan

saat berbaring, hanya kakinya saja yang menghadap kiblat.

Rukuk dan sujud dilakukan dengan isyarat. BiIa tidak mampu

seperti itu, cukup berisyarat dengan mata berdasarkan hadits Ali
ra'.'

Penjelasen:

Hadits Ali RA diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni q$,- Al
Saihaqi dengan sanad dhr'if darlberkata" "Hadits ini perlu dicermati."

Auttu a (berisyarat) dengan hamzatr.
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Sahabat-sahabat kami berpendapat, bila seseorang tidak
mampu berdiri dan duduk, kewajiban berdiri dan duduk gugur.

Kelemahan yang meqiadi ukuran adalah beban yang sangat berat.

Hilangnya kekfiusyu'an seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

berkenaan dengan ketidakmampuan untuk berdiri. Imam Al Haramain

menjelaskan, itu tidak cukup. Perlu juga disyaratkan tidak terbayang

untuk duduk, dikhawatirkan celaka atau sakit yang berkepanjangan,

disamakan dengan penyakit yang memboletrkan untuk tayamum.

Pendapat yang sesuai dengan madz.hab adalatr pendapat pertama dan

inilah yang dipastikan oleh jumhur fuqaha.

Berkenaan dengan tata cara shalat orang lemah tersebut ada

tiga pendapat. iPendapat pertama, inilatl pendapat yang terkuat,

dinyatakan Syafi'i dalam Al (Imm dan At Buwaithi; berbaring di atas

lambung kanau dengan menghadapkan wajah dan badan ke kiblat
seperti mayit'di liang lahat. Berdasarkan pendapat ini, misalkan yang

bersangkutart berbaring di atas lanrbung kiri hukumnya sah narnun

maknrh. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Malik, Ahmad dan

Daud, juga diriwayatkan dari Umar bin Khaththab dan putranya,

Abdullatr bin Umar.

Pendapat kedua; berbaring terlentang, menghadapkan kaki ke
kiblat, di bawatr kepalanya diberi sesuatu agar sedikit tinggi dan

dihadapkan ke kiblat, ke langit. Pendapat ini dikemukakan oleh
Abu Hanifah. Pendapat ketigq berbaring di atas lambung,

menghadapkan ujung, kaki ke kiblat. Pendapat ini dituturkan oleh
Faurani, Imam Al Haramain, Al Ghazali dalam Al Basith, pengarang

Al Bayan dan lainnya. Sekelompok fuqatra menyatakan, dua riwayat
pertama adalah dua pendapat.

Imam Al Haramain, Al Ghazali dalam Al Basith dan lainnya
menyatakan, perbedaan pendapat ini berkenaan dengan tata cara yang

wajib. Bagi yang menyatakan tata cara tertentu dan tidak boleh
dengan tata cara yang lain, berbeda dengan perbedaan pendapat
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sebelumnya tentang tata cara duduk, karena perbedaan pendapat ini

menyangkut mana yang lebih utama karena perbedaan pendapat

tentang menghadap kiblat dalam hal ini, bukan seperti yang berkenaan

dengan tata cara duduk. Selanjutnya, perbedaan pendapat ini

menyangkut orang yanb mampu melaksanakan gerakan-gerakan

shalat, sementara bagi yang tidak mampu melalrukan seluruh gerakan-

gerakan shalat kecuali hanya satu saja, hu}umnya satr tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini.

Misalkan seseorang shalat dengan salatr satu cara di antara

sekian cara yang tersebut di atas dan ia mampu ruku dan sujud, ia

hanrs ruku dan zujud, bila tidak mampu cgkup berisyarat saja dengan

menundukkan kepala dan mendekatkan datri ke tanah sebisanya.

Posisi sujud lebih rendah dari posisi ruku. Bila tidak mampu

berisyarat dengan kepala, cukup berisyarat dengan mata. Ini semua

wajib hulumnya. Bila tidak mampu berisyarat dengan mata" yang

bersangkutan melakukan seluruh gerakan-gerakan shalat di \ati. Bila

lidatnrya kelu dan tidak bisa mengucapkan apa PU, yang

bersangkutan waj,i! membaca Al Qu'an dan bacaan-bacaan wajib di

hati sebagaimana melaktrkan perbuatan-perbuatan shalat di hati.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, selama omlg masih

berakal, kewajiban shalat tid* gugur meski dalam kondisi seperti apa

pun juga. Kami memiliki pendapat lain yang diriwayatkan oleh

penulis Al 'Uddah, pengarang Al Bayan dan lainnya, bila seseorang

tidak marnpu berisyarat dengan kepala, kewajiban shalat gugur.

Pen{apat ini dikemukakan oleh Abu Hanifah. Pendapat ini nyeleneh

dan berseberangan dengan pendapat sahabat-sahabat kami. Sementara

pendapat yang diriwayatkan oteh pemilik Al-Wasith dari Abu Hanifatt

yang menyatakan, kewajiban shalat gugur bila seseorang tidak,hisa

dudtrk, adalah riwayat yang mungkar dan tertolak. Pendapat yang

terkenal dari Abu Hanifah hanya menyatakan, kewajiban shalat gugur

manakala seseorang tidak bisa lagi berisyarat dengan kepala. Satrabat-

salrabat kami juga meriwayatkan pendapat ini dari Malik. Pendapat
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lain diriwayatkan dari Abu Hanifatr; yang bersangkutan tidak shalat

saat itu, dan saat sembuh wajib mengqadha. Pendapat yang terkenal

dari Malik dan Ahmad sama seperti pendapat kami.

5. Asy-syirazi berkata, "Misalkan seseorang memulai

shalat dengan berdiri lalu ia tidak mampu, ia duduk dan

meneruskan shalat. Bila ia memulai shalat dengan duduk lalu ia

mampu untuk berdiri, ia berdiri karena boleh hukumnya

menunaikan seluruh shalat dengan duduk pada saat tidak mampu

atau dengan berdiri bila mampu, dongan demikian sebagiannya

boleh dilakukan dengan duduk pada saat tidak mampu dan

sebagiannya dilakukan dengan berdiri. saat mampu. Bila ia
memulai shalat dengan duduk kemudian tidak mampu, ia
berbaring. Bila ia memulai shalat dengan berbaring kemudian

mampu untuk berdiri atau dudulq ia harus berdiri atau duduk
berdasarkan alasan yang kami sebut sebelumnya."

Penjelasan:

Satrabat-sahabat kami menjelastan, misalkan seseorang saat

menunaikan shalat fardhu tidak mampu berdiri, ia boleh shalat dengan

duduk, bila tidak mampu duduk, boleh shalat dengan berbaring dan

meneruskan shalat sebelumnya. Jika yang bersangkutan shalat dengan

duduk karena tidak mampu kemudian di sela-sela shalat ia mampu

untuk berdiri, ia wajib berdiri saat itu juga dan meneruskan kembali

shalatrya. Misalkan yang bersangtutan shalat dengan berbaring lalu

mampu berdiri atau duduk di sela-selanya, ia wajib berdiri atau duduk

saat itu juga seperti yang ia mampu kemudian meneruskan kembali

shalatnya. Bila kondisi mengalami perubahan dari sempurna menjadi

kurang, misalkan tidak mampu di sela-sela shalat dan beralih ke

kondisi yang memungkinkan saat membaca Al Faatihatr, saat itu ia
wajib memperlama bacaan Al Faatihah saat bergerak merebah atau

t*,*. Bila perubahan kondisinya dari kurang menjadi sempuma,

misalkan orang yang shalat duduk mampu untuk berdiri karena
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penyakitnya ringan atau semacamnya; bila kondisi ini.terjadi sebelum

membaca, id berdiri dan membaca Al Faatihatr dengan berdiri.

Seperti itu juga bila perubahan ini terjadi pada saat membaca

Al Faatihah, ia harus berdiri dan membaca sisanya setelah berdiri

tegak, saat bangun tidak boleh membaca terlebih dahulu hingga

berdiri dengan tegak. Bagran yang dibaca saat bangun tidak terhitung.

Bila ia mampu untuk berdiri setelatr membaca Al Faatihah sebelum

nrhr, ia harus berdiri selanjutnya merebatr untuk nrku. Ia tidak .

diwajibkan thuma'ninah saat berdiri karena tidak dimaksudkan.

Dalam semua kondisi ini, yang benangkutan harus mengulang Al

Faatihatr agar berlaku dalar.n kondisi sempurna. Demikian yang

dinyatakan oleh Syaf i dan disepakati oleh sahabat-satrabat kami.

Misallon seseorang png stralat dengan duduk mampu untuk

berdfui saat ruku $ila ruku dilakulqn sebelum thrna'ninah- ia wajib

tegalc sampai batas nrkrf ia tidak boleh burgUn kemudian nrkq bila tetap

dilah*an stralatnya batal l<arcma yang bersanghtan menambah'bediri.

Narlrn bila ia merasa mampu berdfui setelah ruktr dengan thuma'ninalr'

rularknya telatr sempuma selmjutnya ia wajib berdiri I'tidal lalu sujd.

Tidak boleh beralih ke posisi nirlnr orang png stralat dengan bendiri. Bila

yang b€rsangkfian me,nyalahi, slralatnya batal l66rsna menambahi nrku.

Msalryra yang bersangktrtan mend@km kema4pran untuk bedfui

pada saal I'tidal saat ia shal* deogp &dulq bila sebelum thuma'ninalr"

ia wqiib Miri untuk I'tidal dm thuma'ninah. Narnun bila terjadi

setelattnya, dalan hal ini ada dua pendry*

Pertama;ia wajib b€rdiri agr sujrd dilakukan dari posisi b€rdiri.

Pendapat kedua dan yang paling krut; fng bersarykutan tidak b€rdiri

agar I'tidal tidak berlangsng lama l6€na I'tidal adalah rulnrt yang

pendek. Bila kondisi ini tedadi dalsn ral@at kedua shald Shubult

sebelum qunuq ia tidak qungt dengan bodiri. Bila ia melakgkanny4

stralat batal loxena ia menanrbah dudtlk di selain tempatrya karena

sehanrsnya saat itu ia berdiri kemudian qunut dengan berdfui. Wallahu
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a'lam.Ini semua hukum shalat fardhu sementara stralat sunnah dengan

duduk, penulis sudah membatrasnya di awal bab tata cara shalat dan

penjelasarurya juga sudah disebutkan di sana secara sempuma. Hanya

kepada Allah SWT kita memohon taufiq.

Masalah:

Pertama: Syaf i dalam Al (Jmm, Sfikh Abu Hamid dan

satrabat-sahabat kami berpendapat misalkan oftutg yang shalat fardhu

ruku lalu ia terserang penyakit yang membuatrya tidak bisa I'tidal, saat

itu i'tidal gugur selanjutnya ia langsuug zujud. Mereka menyatakan,

misalkan penyakitrya hilang sebelum iamgmulai sujud, ia wajib kembali

I'tidal, namlm bila penyakitrya banr hilang setelah zuju4 sujudnya satr

dan tidak boleh kembali lagi ke posisi Ittidal mengingat kewajiban I'tidal
gugur karena tidak mampu. Misall<an ia tetap melalokannya berarti

menarrbah berdiri, dan ini membatalkan shalat.

Kedua: Pe,ndapat ulama tentang orang yang memulai shalat

dengan berdiri lalu tidak mampu, ia duduk dan meneruskan kembali

shalatnya berdasarkan ijma'. Syaikh Abu Hamid dan lainnya mentrkil

ijma' dalam hal ini. Misallon seseorang memtrlai shalat dengan duduk

karena tidak mampu berdid, kemudian di sela-sela shalat mampu untuk

berdiri, saat itu juga ia berdiri dan mene,nrskan kembali stralatrya

menunrt kami. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu llanifah, Abu Yusuf

dan jumhw fuqatra. Srimentara itu Muhammad berpendapat, shalatnya

batal. Misalkan seseorzmg memulai shalat dengan berbaring atau duduk

kemudian di sela-selanya ia maurpu duduk atau berdiri, ia wajib berdiri

dan meneruskan kerrbali shalatnya Seperti itu juga misalkan seseorang

shalat telanjang lalu mengenakan penutup tidak lama setelatr itq atau

tidak bisa membaca kemudian seseorang membisikkan Al Faatihah

padanya saat itu ia meneruskan shalatrya. Semua ini dinyatakan oleh

Malik, Ahrnad dan Daud. Sementara itu Abu Hanifah berpendapat,

shalahya batal dan wajib dimulai dari awal.
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Bab: Shalat Musafir

1. Asy-Syirazi berkata, "Mengqashar shalat boleh

berdasarkan firman AIIah SWT, 'Dan apabila kamu bepergian di
muka bumi, maka tidaklah Mengapa kamu menqoshar shalat(ma),
jika kamu takut diserang orang-otang kaftr.'(Qs. An-Nisaa' [4f:
101)

Tia'labah2o bin Umaiyah berkata: Aku berkata kepada

Umar,

o1 -gldr o; tlj* ol

J;, ijf:j ,4'+; ri',;F.; :Ju; ,ntfu'nf

'Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
Mengapa kamu menqashar shalat(mu), jika kamu takut diserang

orang-orang kafir sementara orang-orang sudah aman.' Umar
berkata, tAku pemah merasa heran seperti halnya kamu lalu aku
bertanya kepada Rasulullah SAW, beliau menjawab, '(hu)
sedekah yang dibefikan Altah untuk kalian, terimalah sedekah-

Nya'Al Qashar hanya boleh dilakukan dalam shalat Zhuhur,
Ashar dan Isya' berdasarkan ijma' umat.

20 Demikian yang disebutkan penulis, dan yang benar adalah Ya'la bin Umaiyah.

$ -tl

cu'
o.( o f.dl f.:fi

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdza, ll 553



Al Qashar boleh dilakukan dalam perjalanan di laut,

seperti halnya boleh dilakukan untuk musafir di darat'."

Penjelasan:

Hadits Tsa'labatr2r diriwayatkan oleh Muslim. Hadits ini

secara tegas membolehkan qashar meski tidak dalam keadaan takut

diserang musuh. Hadits ini juga membolehkan kata-kata, *Allah SWT

bersedekah untuk kita," sementara sebagian salaf memakruhkan. Yang

benar menurut jumhur ulama adalah tidak malauh. Masalah ini telah

saya sebutkan dengan jelas di akhir kitab doa. Firman Allah SWT,

"Dan apabila kamu bepergian di muko bumi, maka tidaklah

Mengapa kamu menqashar shatat(mu), iiko lwmu tahtt diserang

orang-orang kafir." (Qs. An-Nisaa' [4]: l0l). Maksudnya bepergian

di muka bumi.

Hukum masalah; boleh menqashar Zhuhur, Ashar dan Isya',

tidak boleh mengqashar Shubuh. Ini semua disepakati. Shalat empat

rakaat diqashar menjadi dua rakaat baik dalam keadaan takut diserang

musuh ataupun tidak. Ibnu Abbas berpendapat, yang wajib dalam

21 Nwayat yang disebutkan dalam shatrih Muslim, kitab shalat musafir; Abu
Bakar bin Abu Tsa'labah, Abu Kuraib, Zthak bin Harb dan Ishaq bin Ibrahim
menceritakan kepada kami. Sementara yang lain menyebutkan; Abdullah bin Idris
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij dari Ibnu Ammar dari Abdullah bin
Babaih dari Ya'la bin Umaiyah, ia berkat4 'Aku berkata kepada Umar,' dan

seterusnya. Nawawi menjelaskan dalam Syarh Muslim; perkataan lJmar, "Aku
pematr merasa heran seperti halnya kamu lalu aku bertanya kepada Rasulullah
SAW, beliau menjawab, '(Itu) sedekah yang diberikan Allah untuk kalian, terimalah

sedekah-Nya'. " Demikian yang disebutkan dalam sebagian riwayat (c^--4, l'-.)

sementara sebagian lain menyebut (r;r c.--.,rle il c"gr), inilah yang masyhur darr

terkenal. Hadits ini juga menunjukkan, boleh mengucapkan, "Allah SWT
bersedekah pada kita," "Ya Allah, berilah kami sedekah," dan lainnya. Sebagian

salaf berpendapat makruh menyebut kata-kata ini. Pendapat ini jelas salah. Masalah
ini telah saya jelaskan di akhir kitab doa. Riwayat ini juga membolehkan qashar

meski tidak dalam kondisi takut diserang musuh. Riwayat ini juga menunjukkan,
bila seseorang melihat orang lain yang lebih baik melakukan sesuatu yang rumit
boleh bertanya padanya.
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kondisi takut diserang musuh adatatr satu rakaat. Pendapat ini juga

diriwayatkan dali Al Hasan Al Bashri. Sementara jumhur ulama

berpedoman pada pendapat pertama. Mereka menakwilkan hadits

ketiga dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas;
c

r'Ft ,il t;q) .:-:t iit (?"1 rz;r ;i>,2:r'*i
1.)..ad 

-,1

,,shalat diwajibkan emwt rakaat kctika bermukim, dua rakaat

futika bepergian dan satu rakaat kctika tahtt (diserang

musuh)."

Maksudnya satu rakaat bersa6a imam dan meneruskan satu

rakaat lagi sendirian seperti yaig disyariatkan dalam shalat khauf'

Boleh hukumnya mengqashar shalat dalam perjalanan laut di atas

perahu, karena tennasuk perjalanan yang dinyatakan dalam Al Qur'an

dan sunnatr, baik bagi orang yang banr sekali naik perqhu atau sudatr

sering, atau pelaut yang me1nbawa serta keluarga dan harta dan

melakukan perjalanan dalam waktu lama di laut dan lainnya.

Mereka boleh mengqashar bila perjalanannya telatr mencapai jarak

yang bila diperkirakan dalam darat mencapai empapuluh delapan mil.

Hanya saja mereka lebih baik menyempurnakan. Demikian yang

dinyatakan Syaf i dan disepakati oleh sahabat-sahabat kami. Pendapat

ini juga dikemukakan oleh Malik, Abu Hanifhh, Daud dan lainnya.

Hanya saja Abu Hanifah mensyaratkan tiga tatrap'

Al Hasan bin shalih dan Ahmad bin Hanbal berpendapa!

pelaut tidak boleh mengqashar shalat, karena ia bermukim di;tengatr-

tengatr keluarga dan hartanya. Dalil kami adalatr karena

yang bersangkutan musafir. Pendapat mereka terbantatr oleh

orang yang melakqkan perjalanan lama di darat, ia boleh menqashar

shalat.
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2. Asy-Syrrazi berkata, "Qashar hanya boleh dilalmkan

dalam perjalanan selama dua hari, yaitu sejauh empat barid, safu

barid sama dengan empat farsakh, dengan demikian totalnya sejauh

enambelas fanakh berdasarkan riwayat Ibnu Umar dan Ibnu

Abbas, keduanya shalat dua rakaat dan tidak puasa dalam

perjalanan sejauh empat barid atau lebih. Atha' bertanya kepada

Ibnu Abbas, 'Apakah aku mengqashar hingga di Arafah?' Ibnu
Abbas menjawab, 'Tidak' Atha' bertanya, 'sampai kapan?' Ibnu

Abbas menjawab, 'Tidak, namun bila telah tiba di Jeddah, Asfan

dan Thaif.'

Malik menjelaskan, jarak antara Makkah, Thaif, Jeddah dan

Asfan sejauh e_mpat barid, sebab dalam jarak seperti ini sering

menimbulkan beban berat dan sering berpindah-pindah, sementara

jarak kup4g dari empat barid tidak menimbulkan beban berat.

Syaf i meny.atakan, saya menyukai shalat tidak diqashar kurang
dari perjalanan tiga hari. Saya menyukai hal itu untuk menghindari

perbedaan pendapa{ sebab Abu Hanifah tidak membolehkan

qashar selain dalam perjalanan tiga hari'."

Penjelrrsan:

hrd dengan ra'dhemmalr, satu farsakh sama dengan tiga mil,

dengan demikian total semuanya empatpuluh delapan mil. Satu mil sama

dengan enamribu hasta. Satu hasta sama de,ngan duapulutr empat jari

sedang. Satu jari sama dorgan enam gandum sedang dan lebar. Tarhal

Grindah) dengan ta'fathah. Atsar dari Ibnu Umar dan Ibng Atbas akan

kauri sebutkan dalam bagian m4dztrab ulama. Insya Allatr SWT.

Hulmm masa}rh: sahabat-satrabat kami berpendapat, qashar

hanya bol.eh dilakukan dalam perjalanan sejautr errpatpuluh delapan mil.

Dalam hat ini semua perjalanan mubah surma- Inilah madzhab karni dan

inilah yang dipastikan oleh jumhur. Syaikh Abu Ali Sanji dan pengarang

Al Bayan meriwayatkan pendapat Syaf i tentang masalah ini; boleh
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mengqashar shalat saat takut diserang musutr, dan tidak disyaratkan jarak

sejauh empatpuluh delapan mil. Pendapat rni nyeleneh dan tertolak.

Menrnut pernyataan-pemyataan Syaf i dan kita-kitab milik para

sahabat karni; semua jenis perjalanan disyaratkan menempuh jarak sejauh

empatpuluh delapan mil. Satu mil sama dengan empat barid seperti yang

disebutkan penulis di atas. Perjalanan ini dilakufan dalam beberapa

tahap; dua tahap perjalanan dengan laju sedang dan dengan berjalan kaki.

Demikian pemyataan Syaf i dan disepakati oleh satrabat-sahabat kami.

Syailrtr Abu Hamid, pengarang Asy$yamil, pengarang Al Bayan darr

lairurya menjelaskan, Syaf i semoga Allah SWT meratrmatinya memiliki

tujuh pernyataan tentang jg*k qashar. Di satu tempat Syaf i
menyatakan, 48 mil, di tempat lain menyebut 46 mil, lebih dari 40 mil,

perjalanan dua lrari, dua malam dan di tempat lain menyebut perjalanan

sehari semalam.

Mereka menyatalom, sahabat-sahabat kami menjelaskaq maksud

dari sernua pernyataan ini sena' yaitu empatpuluh delapan mil.

Empatpulutr enam mil maksrdnya mil permulaan dan mil terakhir, lebih

dari empatpuluh mil maksudnya empatpuluh delapan mil, empatpuluh

mil maksudnya empaQuluh mil versi Umawi sama dengan empatpulutl

delapan mil versi Hasyimi, sebab mil menurut versi Umawi lebih

panjang dari mil versi Hasyimi, lima mil versi Hasyimi sama dengan

enam mil versi Hasyimi, malsud dua hari nraksudnya tanpa dua hari satl
malam, dan dua malam makstrdnya dua malam satu hari, satu hari satu

malam maksu&lya kedranya secara bersamaan. Dengan demikian tidak

ada perbedaan antar pernyataan-pemyataan Syaf i.

Pertanyaannya, apakah ukuran empaQuluh delapan mil sebagai

batasan ataukatr perkiraan? Dalam hal ini ada dua pendapat sepe'rti yang

dituturkan oleh Ar-Raf i dan lainnya Menunrt pendapat yang terkuat;

batasan karena penentuan berdasarkan ukurarl mil ada dalilnya dari

sahabafi, berbeda dengan uloran dua kullah, menurut pendapat yang kuat
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hanyalah perkiraan sebab tidak ada dalil mengenai ukuan dengan rithel

(kati).

Syaf i dan satrabat-satrabat kami berpendapat, lebih baik shalat

tidak diqashar dalam perjalanan kurang dari tiga hari untuk menghindari

perbedaan pendapat Abu Hanifah dan lainnya yang akan kami sebutkan

selanjutrya pada bagian pendapat ulama, iraya Allah.

Sahabat-sahabat kami mer{elaskaq perjalanan di laut juga

memakai ukuran jarak yang ditempuh dalam perjalanan darat, misalkan

dalam waktu singkat bisa mencapai perjalanan sejauh empatpuluh

delapan mil, saat itu boleh mengqashar shalat karena itulah jarak

perjalanan yang dibolehkan untuk mengqashar, tidak masatah bila
ditemptrh dalam waktu singkat, seperti halnya bila ditemptrh dalam

perjalanan darat dengan kuda yang larinya kencang dalam sebagian hari

saja. Misalkan seseorang ragu dalam hal jarak yang ditempuh, ia
berijtihad. Pendapat ini dikemukakan oleh Ar-Raf i dan lainnya. Dalam

Al Umm Syaf i menyatakan, bila seseorang ragu tentang ukuran jarak

perjalanan yang ditempulU ia tidak boleh mengqashar shalat, kondisi ini
disamakan dengan orang yang.tidak mendapatkan putusan kuat dari

ijtihad yang dilakukan. Msalkan penumpang peratru tertatran oleh angin

kencang dan lainnya, menunrt Syaf i dan sahabat-satrabat kami,

hulomnya sama seperti orang yang berada di daratan tanpa niat

bennukim.

Catatan: Perjalanan dua tahap disyaratkan antara yang

bersangkutan dan tujuan terdapat dua tatrap perjalanan. Msalkan
seseorang bemiat menuju ke suatu tempat di mana antara dia dan tempat

yang akan dituju terbentang jarak dengan niat untuk tidak bermukim

dalam rentang jarak tersebu! ia tidak boleh shalat, tidak saat

pergi ataupun saat pulang, meski ia mendapatkan beban berat dalam dua

tahap berjalan secara bertunrt-turut karena perjalanan ini tidak disebut

perjalanan panjang. Ar-Raf i menurutkan batrwa Hanathi meriwayatkan

pendapat; yang bersanghrtan boleh mengqashar shalat. Yang benar
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adalah pendapat pertam4 dan inilah pendapat yang dipastikan oleh

satrabat-satrabat kami. Wallalru a' lam.

Pendapat ulama Tentang Jarak Resmi untuk Mengqashar shalat

Telatr dijelaskan sebelumny4 madztrab kami adatah mengqashar

shalat boleh dilakukan dalam dua tahap perjalanan, yaitu sejauh

empatputuh delapan mil versj Hasyimi, tidak boleh kurang dari ittt.

pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu umar, Ibnu Abbas, Al Hasan

Bashri, Az-ztrH,,Malilq Laits bin sa'ad, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsaur.

Abdullah bin Mas'ud, suwaid bin Ghafalalq Asy-sya'bi, fui-Nakha'i, A1

Hasan bin Shalih, Ats-Tsauri dan Abu Hanifah berpendapat, mengqashar

hanya boleh dalam perjalanan tiga hari. Pendapat lain yang diriwayatkan

dari Abu Hanifatl menyatakarq boleh mengqashar shalat sejauh

perjalaryn dua hari lebih, malGimal tiga hari. Pendapat ini dikemukakan

oleh Abu Yustrf dan Muhammad. Al Auza'i dan lairurya berpendapat,

boleh mengqashar shalat dalampedduran satuhari penuh'

Ibnu Al Mundzir menyatakaq inilah pendapat saya. Daud

berpendapat, mengqashar shalat boleh dilaloftan dalam perjalanan jauh

atauprur dekat. Syaiktr Abu Hamid menjelaskarl sampai-sampai Daud

menyatakaq meski hanya sekedar perg ke taman di luar kawasan boleh

mengqashar shalat.

Pendapat Daud disandarkan pada kemutlakan Al Qur'an dan

sunnatr yang mgmboletrkan qashar tanpa batasan jarak totentu, juga

didasarkan pada hadits Yahya bin Yad422 ia berkata' *A}u--bertanYa

kepada Anas tentang mengqastrar shalat, ia menjawab, 'Rasulullah SAW

saat bqergian sejauh tiga mil atau tiga fhrsaklL beliau shalat dua

rakaat,." (IIR. Mgslim). Diriwayatkan dari Jabir bin Nafir, ia be,lkata

2 Disebutkan dalam shahih Muslim;Abu Batcr bin Abu Syaibah, Mtrhammad bin

Bassyar menceritakan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Ghandar' Abu

Bakr berkata: Muharrmad bin Ja'bar Ghandar menceritakan kepada kami dari

iV",U"t dari yahya bin Yazid Al Hana'i, dan seterusnya. Sementara yang terdapat

dulu*tn**laip para guru yang menyebut Yahya bin Mazid salatr. @enerbit).
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"AIcu bepergian bersama Sytrahbil bin Samath ke ruatu perkampungan

sejauh duapuluh tujuh atau duapuluh delapan mil, ia shalat dua rakaat

lalu aku bertanya hal itu padanya" ia menjawab, 'Aku melihat Umar

shalat dua rakaat di Dail Hulaifahr aku bertanya hal itu kgpadany4 ia

menjawab, 'Aku lihat Rasulullah SAW melalokan seperti ini'.?' IIR.

Muslim

Bag yang mensyaratkan tiga mil disandarkan pada hadits Ibnu

Umar, Nabi SAW bersabda, "Janganlah seorang wqnita bepergian

selama tiga hmi kecaali bersama mallram." IIR. Al Bukhari dan

Muslim. Muslim juga meriwayatkan hadits ini dari Abu Sa'id Al Khudri.

Mereka menyebutkan berbagai kesempatan yang tidak bisa dijadikan

pedoman. Sementara itu satrabat-sahabat kami bersandar pada riwayat

Atha' bin Abu Rabah bahwa Ibnu Umar dan Ibnu Abbas shalat dua

rakaat dan tidak puasa dalam perjalanan sejauh empat barid (1 barid=

22.179 m) atau lebih. HR. Al Baihaqi dengan sanad shahih. Al Bul&ari

me,nyebut hadits ini dalam katab shahttmyasebagai ulasan dengan redaksi

yang memastikan keshahihawrya. Dengan demikian hadits ni slwhih

menunrt Al Bukfiari seperti yang sering kami jelaskan sebelumnya.

Diriwayatkan dari Atha' RA, ia berkata, tcr{ku bertanya kepada

Ibnu Abbas, 'Apakatt aku mengqashar hingga:di Arafah?' Ibnu Abbas

menjawab, 'Tidak.' Atha' bertany4 'sampai kapan?' Ibnu Abbas

menjawab, 'Tidalq namun bila telatr tiba di Jeddall Asfan dan Thaif ."

$IR. Syaf i dan Al Baihaqi dengan sanad stwhih). Malik meriwayatkan

dengan sanad shahih dalam Al Muwathha' dari Ibnu Umar, ia
mengqashar shalat dalam perjalanan sejauh empat barid.

Sementara hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dan Al
Baihaqr dari Ismail bin Ayyasy dari AMul Wahhab bin Mujahid dari

ayalrrya dan dari Atha' dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW, beliau

bersabda" "Wahai penduduk Malttrah jangan mengqashar shalat (dalam

jarak) hrang dari empat bmid dri Makkah" hadits im dha'if sekali;
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sebab Abdul Wahhab disepakati sangat dla'if,Isma'il juga dha'ifterlebrh

hadits yang ia riwayatkan dari selain orang-orang Syam.

Tanggapan untuk hujatr Ahli ftahir dari kemutlakan ayat dan

hadits; tidak ada riwayat dari Nabi SAW yang menyebutkan secara tegas

beliau mengqashar shalat selain pada dua tahap perjalanan. Hadits Anas

bukan berarti batrwa batas perjalanan beliau sejauh tiga mil, tapi artinya

adalah bila beliau melakukan perjalanan jautr kerrudian telah mencapai

jarak sejatrh tiga mil, beliau mengqashar shalat, bat4s tiga mil bukan

berarti tidak boleh mengqashar saat meninggalkan wilaya[ rulmun beliau

tidak perlu mengqashar shalat kecuali bila telatr melampaui batas

tersebut, sebab secara zhahir Nabi SAW tidak melalqftan perjalanan saat

waktu shalat tiba kecuali setelah mengerjakan shalat tersebut, sehingga

beliau tidak menjurnpai waktu shalat berikutrya melainkan telatr berada

jauh dari Madinah.

Berkenaan dengan hadits Syurahbil dan perkataannya batrwa

Umar RA shalat dr.ra rakaat di Dail Hulaifah diartikan seperti penjelggqq

yang telatr disebutkan sebelumnya dalam hadits Anas, yaitu Umar

bepergan ke Makkah atau tempat lain lalu ia melintasi Dzul Hnlaifatr

dan saat itu waktu shalat tiba, ia pun shalat dua rakaaq tidak bermaksud

batrwa Dzul Hualifah adalah tujuan perjalanannya

Tanggapan untuk argunen mereka yang mensyaratkan tiga hari;

hadits yang mereka sebutkan untuk syarat ini tidak berani perjalanan

yang membolelrkan untuk mengqashar shalat hanya perjalanarr tiga hari,

maksud hadits ini hanyalah wanita tidak boleh melahrkan perjalanan

ktrusus tesebut tanpa ditemani mahram, sgpgrti yang ditunjukkaq oleh

hadits yang ditiwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersaMa 'Janganlahwanitabepergian selCIna dua hqi keanali bersama

dengan suami atau mahram'." (HR. Al Bukfiari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Humirall RA, ia berkat4 *Rasulullah

SAW bersabda;
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,Tidnk twlal bagi seor(mg wanita yang beriman kepada Allah fun

lwri awir bepergiot selamo. sehoi senalam tanPo disertai

malram'.' (HR Al Bukhd dan Muslim).

Riwayat Muslim menyebut perjalanan satu hari. Riwayat lainnya

menyebut satu malam. Riwayat Abu Daud menyebutkan pajalanan

sejautr satu barid. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dan berkata,

"sanadnya slwhih."

Al Baihaqi mer$elaskan, riwayat-riwayat shahih ini menyebut

perjalanan tiga hari, dua hari dan sehari, sepertinya Nabi SAW ditanya

tentang wanita yang bepergian tiga hari tanpa disertai mahram lalu beliau

meqjawab, "Tidalq" yang lain bertanya tentang wanita bepergian selama

dua hari tanpa disertai matram lalu beliau menjawab, "Tidak,' yang lain

bertanya tentang wanita bepergian selama satu hari tanpa disertai

mahram lalu beliau me,lrjawab, lfidal$" kemudian masing-masing

menyampaikan riwayat yang dihafal dan semuanya bukan sebagai batas

perjalanan seperti yang dikuatkan oleh hadits Ibnu Abbas berikut; ia

mendengar Rasulullah SAW bersabda;

t.iF Wtlr if;' L;u't 1 {),u.,tr, ;,:te;-'t

"Janganlalt seorcntg taoA menyepi berdua *rro, seorumg

wanita dan janganlah seorong wanita bepergian tanpa disertai

mahram. " (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Demikian penjelasan Al Baihaqi, dengan demikian dapat

disimpulkan batrwa Nabi SAW tidak bermalsud membatasi jarak

perjalanaq namun beliau menyebut tiga hari, dua hari, satu hari, sehari

semalanu satu bari4 perjdanan setengah hari dan lainnya. Ini

menrurjukkarl semuanya disebut perjalanan. Wallahu a'lam.
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l.Asy-syiraziberkata,"BilLnegeriyanghendakdituju
memiliki dua jalur, salah satunya membolehkan unfuk mengqashar

shalat sementara jatur lainnya tidak ftlu seseorang menempuh jalur

paling jauh yang.lazimnya dengan maksud untuk mengqashar

shalaf dalam hal ini ada dua pendapat syaf i menyatakan dalam

At Inta" ia boleh mengqashar shalat dalam radius serupa yang

membolehkan untuk mengqashar shalat. Ia boleh mengqashar

shalat di jalur tersebut, seperti halnya bila ia menempuh jalur lain'

sementara dalam Al IIrun Syaf i menyatakan, ia tidak boleh

mengqashar shalat, sebab ia memperlama perjalanan hanya dengan

maksud unfuk mengqashar shalat saja, sama seperti bila menempuh

jalur dekat namun berkelok hingga lama'."

Penjelasan:

Satrabat-sahabat kami menjelaskarU bila tujr:an yang hendak

ditempuh seseorang memiliki dua jalur; bila kedua jalur tersebut

me,lrcapai jarak yang membolehkan qashal lalu ia menempuh jalur yang ,

paling jauh, ia boleh mengqashar'shalat pada keduanya, tidak ada

pobedaan pendapat dalam hal ini, baik ia menempuh jalur tersetut,

dengan maksud tertentu atau hanya karena untuk mengqashar stralat saj4

karena nyatanya ia mrnempgh perjalanan sejauh jarak yang

menrbolehkan qashar. Namun bila salatr satu jalw mencapai jarq\ lanB r

menrbolehkan qashar seme,ntara jalur yang lain tidak; bila yang

bersangkutan menemputr rute terjautr dengan makzud karena jalannya

rata" banyak air, banyak padang nrmpug untuk keperluan berkunjung

atau menjenguk seseorang, menjual barang atau tujuan lain baik yang

bersifat agafiLalnauprm drmia ia boleh mengqashar shalat dan rukshatt

lain yang dibolehkan karena perjalanan. Tidak ada pertedaan pendapat

dalam hal ini. Msalkan yang bersangkutan bermaksud untuk berwisata

dan tujuan ini dimaksudkan kemudian ia mengarnbil rukhsah (qashar,

tidak puasa dan lainnya), dalam hal ini Syaikh Abu Mutrammad Al

Juwaini ragu. Pendapat yang sesuai dengan madzhab membolehkan yang

bersangkutan mengambil ruldsah. Inilah yang dipastikan oleh para ahli
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tahqiq. Namun bila hanya memiliki tujuan agar bisa mengqashar shalat

saj4 dalamhal ini ada duaPendaPat;

Pertama; tidak boleh mengambil rukhsah secara mgtlak. Dan

pendapat yang masyhlr menyebut dua perincian. Pendapat kedua dan

yang paling kuat menurut satrabat-satrabat kami, tidak boleh mengambil

nrl*rsah. Dalil semua pendapat ini tertera dalam kitab (matan).

Bagtan; telah dijelaskan sebelumnya, bila tujuan yang hendak

dicapai seseorang memiliki dua rute dan salatr satunya mencapai jarak

yang membolehkan mengqashar shalat lalu yang bersangkutan

menempuh rute ini tanpa maksud apa pun, hu}umnya ia tidak boleh

mengqashar shalat menurut pendapat yang kuat milik kami. Abu

Hanifah, Ahmad, Al Muzanni dan Daud berpendapat boleh.

4. Asy-syirazi berkata, "Misalkan sescorang bepergian ke

suatu negeri yang membolehkan untuh mengqashar shalat dan

bemiat bila bertemu budak atau temannya di jalan akan kembali, ia

tidak boleh mengqashar karena ia belum menempuh jarak yang

membolehkan untuk mengqashar shalat Bila ia berniat bepergian

ke suatu negeri lalu dari negeri itu beranjak ke negeri lain, ini

adalah dua perjalanan, ia tidak boleh mengqashar shalat hingga

jarak salah satunya mencapai batas yang membolehkan qashar."

Penjelasan:

Satrabat-safiabat kami menj elaskan, untuk mengqashar, seseorang

disyaratkan harus bertekad menempuh jarak yang membolehkan untuk

qashar sejak awal perjalanan. Msatkan seseorang bepergian untuk

mencari budak yang melarikan diri, mencari orang yang punya hutang

dan lainnya, lalu ia bemiat saat bertemu akan kembali sementara ia tidak

ulu Ai mana tempat orang yang ia cari, ia tidak boleh mengambil

rukhsah meski perjalanannya panjang dan mencapai beberapa tahap,

seperti yang akan kami sebutkan berikutnya dalam masalatr orang yang

menempuh perjalanan secara tidak menentu (bingung), iruya Allah.

564 ll et Uq1*u'SyarahAl Muhadzdzab



Misalkan ia menemukan orang yang dicari dan bertekad untuk pulang

kamptrng, bila jarak antara dia dengan kampurg yang dituju adalatr jarak

qashar 6arak yang membolehkan untuk mengqashar shalat), ia boleh

mengqashar shalat saat meninggalkan tempat tersebut.

Bila sejak awal melalorkan perjalanan yang bersangkutan tatru di

mana tempat orang yang ia cari namun saat tiba di tempahya tidak ada

sebelum yang bersangkutan mencapai dua tatrap perjalanan, ia boleh

mengqastrar shalat. Misalkan sejak awal bepergtan yang bersangkutan

bemiat mencari budak yang melarikan diri, orang yang punya hutang,

binatang ternak yang hilang, barangnya yang dicuri orang atau untuk

keperluan lain dengan tekad harus sampai ke tempat tertentu=dantempat

tersebut dicapai melalui dua tatrap perjalanan- baik yang ia cari ketemu

sebelum sampai di tempat tersebut ataupun tidak, ia boleh me4gqastrar

shalat. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Demikian yang

dinyatakan Syaf i dan disepakati oleh sahabat-sahabat kami.

Msalkan seseorang bemiat meneqrpuh perjalalan sejauh jarqk

yang untuk mengqashar shalat, lalu berniat bila telatr menemukan omng

yang punya hutang padanya langsung kembali; bila niat ini muncul

sebelum ia meninggalkan bangunan-bangrrnan di perkampungannya, ia

tidak boleh mengambil rukhsah. Sementara bila niat tersebut muncul

setelatr yang bersangkutan meninggalkan bangunan-banguun yang ada

di perkampungannya dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

dituturkan oleh Al Baghawi dan Ar-Raf i.'menurut pendapat yang kuat,

ia boleh mengarrbil rukhsatr selama yang ia cari tidak ketemu. Bila

ketemu, statusnya berubatr menjadi bermukim karena rukhsah berlaku

karena adanya sebab, dengan demikian sebabnya tidak berubatr sebelum

faktomya berubah. Pendapat kedua; tidak boleh mengambil rulfisah,

seperti halnya bila niatrya muncul saat masih berada di tengah-tengah

bangrrnan-bangunan perkampungan.

Msalkan seseorang bemiat menuju ke suatu tempat dengan jarak

yang membolehkan unhrk mengqashar shalat, kemudian setelah
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meninggalkan bangrrnan-bangunan perkampungan ia bemiat untuk

bermukim selama empat hari lebih di'suau negeri di tengatr-tengah

perjalanaq menurut Al Baghawi dan lainnya; bila jarak yang telatt

ditemputr sejauh jarak yang menrboletrkan rurtuk mengqaslrar stralat, ia

boleh menganrbil rul&sah s@ara mtrtlak selama belum mencapai jarak

pertengatran. Dan bila jarak yang ditempuh hrang dari jarak qashar,

dalam hal ini ada dua pendapat.

Menunrt pendapat yang paling lnra! ia boleh menganrbil rul&satl

selama belum memasuki negeri trdqan karena sebab rukhsatl berlahr saat

itr1 dengan demikian sebab ini tidak berubatt sebelum adanya sesuatu

yang menrbatr. Bila ia berniat bermukim di tengah perjalanan sebehrm

mencapai empat hari perjalanan, berarti sahr perjalanan. Ia boleh

shalat di selunrtrjalan tersebu! juga di negeri yang ada di

tengah-tengah perjalanan Tidak ada peftedam pendryat dalm hal ini.

Sementara bila ia kehrc dengan niat bepergian ke srafir negeri

dan dari negeri t€rseht ke negeri lain dan ia bemiat b€rmukim empat

hari di negeri pertama eu b€rnid b€eergie menuju ke sr.rdu negeri

kemudian ke negeri lain, saelatrke negeri kaigakeempat dan sete,lusnya

dengan niat berm*im selama errpat hari di setiry tansit; bila jarak

antara dua negeri sejauh jarak qashar, ia boleh mengqaslrar stralat, bila

tidah ddak boleh mengqasharshalat

Bila sebqgian jarak di antara dua negeri mencqai jarak yang

rnernboletrkan qaslrar, ia Udrcn mengqashat slralat serreotara bila

sebagian laiurya tidak mencqai jarak qasha, ia tidak boleh mengqashar

stralat sebab perjalmran t€rscbut beft€da dm batyah. Msalkan seseorang

berniat bepergian ke suatu neg€d dalam jarak lcurang dari dua tahap,

kerrudian di tengatr perjalanm bemiat melampaui batas tersebut lalu

memulai perjalanannya sejak ia tidak bendat unhrk rtr1 ia hanya bisa

mengambil rukhsah bila dari t€mpat t€rsebut ke tempat hrjuan yang

kedua berjarak dua tatrap. Msalkan 1ang bersmglc$an bepergian me,lruju

negeri yang jauh kerrudian di tengatr jalan berniat melakukan perjalanan
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lain, ia hanya boleh mengqashar shalat bila dari tempat tersebut menuju

dua Ahap perjalanan, baik ia kembali ke kampung halhmannya atau ke

tujuan pertama, atau ke tempat lain. Demikian yang dinyatakan Syaf i

dan disepakati oleh salrabat-sahabat kami. Di antara yang secara tegas

menyatakan demikian adalah Al Qadhi Abu Tharyib, Al Baghawi, Ar-

Raf i dan lainnya

Al Baghawi menyatakan, misalkam yang bersangkutan ragu

dalam niat antara kenrbati atau menenrskan perjalanarl saat itu statusnya

beralih menjadi bermukim, sanra halnya misalnya memastikan rurtuk

pulang.

Masalah:

Pertama: Msalkan budak bepergian bersarna tuan, istri bersama

sunmi, tentara bersama pemimpin dan mereka tidak tahu kemana

tgjuannya, mexruut Al Baghawi dan Ar-Raf i, mereka tidak boleh

mengqashal shalat. Msalkan mereka bemiat menempuh jarak qashar, ini

tidak berpengaruh tohadap niat budak dan istri, dengan demikian

keduanya tidak boleh mengqashar shalag dan berpenganrti pada niat

terfara, ia boleh mengqashal shalat sebab ia tidak berada di bawatr lsasa

dan paksaan pemimpinny4 berbeda dengan budak dan istri. Misalkan

mereka semua tahu tujuannya, mereka boleh mengambil rukfisah.

Al Baghawi menjelaskan, misalkan tuan dan suami bemiat

bermukim, hukum mereka be,rdua tidak bertaku bagi budak dan istri.

Namun menunrt kami kedtranya boleh mengatnbil ruktrsah. Ab-u Hanifatr

berpendapat, budak dan isti boleh mengambil ru*;hstrah mengikuti tuan

dan suami meski keduanya tidak tatru hendak kemana pergl dan statusnya

beralih menjadi bermukim karena tuan dan suaminya bermukim.

Misalkan oruxng-orang kafir menawan seorang muslim dan

mereka membawanya pergl yang ia tidak tatru hendak kemana, ia boleh

mengqashax shalat. Msalkan mereka mernbawanya pergi selama dua

hari, setelatr itu ia boleh meirgqashar shalat. Demikian yang dinyatakan
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Syaf i dan disepakati oleh satrabat-sahabat kami: Sementara bila si

muslim tahu hendik kemana mereka membawanya Pergl, bila ia berniat

akan melarikan diri saat memiliki kesempatan untuk rtu, ia tidak boleh

mengqashar shalat sebelum mencapai dua tatrap perjalanan. Bila ia

bemiat menuju ke negeri tersehrt atau ke tempat lain dan tidak ada niat

untuk berbuat maksiat, ia boleh mengqashar shalat saat itu bila jarak di

antara keduanya sejauh duatatmp.

Perfelasan Syaf i dan satrabat-saltabat kami tentang tawanan ini

juga berlaku dalam masalah hdak (bemarta tuan), isEi (bersama suami)

dan tentara (bersama pemimpin). Bila me,reka menempuh perjalanan

dalam dua tahap, mereka boleh mengqashar shalat, meski mereka tidak

tahu tujtrannya Mungkin mal$ud Al Baghawi dan kalangan lain yang

sependapat adalah sebelum mereka mencapai dua tahap.

Kedua: Salrabat-satrabat l€mi menjelaskarl boletrnya qashar

bagr musafir disyaratkan niatnya harus terkait dengan niat yang

diketahui, sementara orang yaog bingung yang tidak tahu hendak kemana

perg dan tidak pula hendak mentrju ke sratu tempat tertentu, mereka

tidak boleh mengqashar shalat selamanya, tidak juga rukhsah perjalanan

lain meski perjatanannya lama dan mencapai beberapa tattap. Inilatl

madzbab kami dan inilah yang dipastilen oleh satrabat-satrabat kami di

semuariwayat.

Raf i meriwayafkan pendapat lain; keduanya boleh mengqashar

shalat bila mencapai jarak qastrar setelah itu Pendapat iat ryelerch aneh

dan temah sekali. Al Baghawi dan lainnya menyatakarl seperti itu pula

bila orang pedatarnan yang berpindah-pindatr mencari makanan temah

saat menemukan padang nlnput dan bermukim di san4 ia tidak boleh

mengambil rul*rsatr.

S. Asy-Syrrazi berkatg "Bita perialanan sejauh jarak tiga

han, qashar lebih utama dari menyempumakan berdasarkan

riwayat Umran bin llushain, ia ber*ata, 6Aku pergl haji bersama
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Rasulullah SAW, beliau shalat dua rakaat-dua rakaat, aku

bepergian benama Abu Bakar, ia shalat dua rakaat hingga ia pergi,

alim bepergian benama Umar, ia shalat dua rakaat hingga Pergrr

aku bepergian bersama Utsman, ia shalat dua rakaat selama enam

tahun, setelah ifu menyempurrrakan di Mina' Mengikuti shalat

Rasulullah SAW lebih utama. Bila tidak mengqashar shalat dan

menyempumakannya, hukumnya boleh berdasarkan riwayat

Aisyah RA, ia berkatar'Aku pergi betsama Rasulullah SAW dalam

umrah Ramadhan, beliau berbuka sementara aku puasa, beliau

mengqashar shalrrt sementara aku menyempumakan lalu aku

berkata, 'Wahai Rasulullah, engkau berbuka sementara aku.puasa,

engkau mengqashar sementara aku menyempurnaknn.t Rasulullah

SAW menyahut, 'Kau bagus, Aisyah.' I(arela qashar adalah

keringanan yang dibolehkan bagi musafir, dengan demikian boleh

ditinggalkan sama seperti mengusap sepatu selama tiga hari'."

Penjelasan:

Hadits Umran bin Hushain slahih, diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi dan berkat4 "Hadits hosan shdtih." Juga diriwayatkan oleh Al
Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar secara makna.

Hadits Aisyah diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ad-Daraquthni dan Al
Baihaqr dengan sanad lnsan atau slnlih, Al Baihaqi dalattAs-Surtan Al-

Kubra menyebutkan, Ad-Daraqutturi berkata "Sanadnya Al Hasan."

Sementara dalam Ma'riJirt As-Sunqr wa Al-Atsor Al Baihaqi

menyebutkan, sanadnya slnhih, namun dalam riwayat An-Nasa'i tidak

menyebut umratr Ramadhan. Menurut pendapat yang masyhul, Nabi

SAW hanya umah sebanyak exnpat kali dm ddak ada yang dilalnrkan di

bulan namaanan, semuanya dilalo*an di bulan Dzulqa'datr, selain

umrah yang beliau lalalkan bersamaarr dengan haji, beliau berihram di

bulan Dzulqa'dah dan dilalokan di bulan Dzulhijjah. Demikian yang

diketahui dalam krtab Ash-Stahihain danlainnya. Waltahu a'lam.
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Perkataan Asy-Syirazi, "Karena qashar adatah keringanan yang

diboletrkan bagr musafir, dengan demikian boleh ditinggalkan," Qd'i
menjelaskan, "keringanan" mengecualikan shalat Jum'at, sebab

penguangan dari empat rakaat menjadi dua rakaat bukanlah keringanan.

"Diboleh}an karena faktor perjalanan" mengecualikan hukum qishash

meqiadi hukum diyat bila aimaan<a& karena ini adalah keringanarq tidak

boleh ditinggalkan dan diganti dengan hkum qishash. Demikian

pe,qielasan Qat'i. Secara tekstual, redaksi tersebut mengecualikan orang

yang memalan bangkai sebab ini adalah keringanan dan tidak boleh

ditinggalkan l<areoa bul€n karena faltor perjalanan, jWa bisa

dikecualikan untrk omng png tersedak makanan di tenggorckan dan

tidak menemukan air apa prm untuk menglrilangkannya setain khamr, ia
uqiib menuangkan l&amr tersebu! dan ini adalah keringanan bukan

karena frktor perjalanan

Hukum masahh: madztrab kami, boleh mengqashar dan

menyempurnakan Bila perjalarran lcurang dari tiga hari, lebih baik
menyempurnakan shalat untulc menghindari perbedaan pendapat Abu

Hanifatr dan fuqaha lain yang sependapat, seperti yang telatr dijelaskan

sebelumnya Seperti inr juga bagi orang yang bepergian lama dengan

keluarganya di la$ ia boleh mengqastrar stnlat namun lebih baik
menyempumakan Bila perjalanannya mencapai beberapa talap,masalah

ini telah dijelaskan sebelumnya Syaf i menyatakan dalam Al Umm;

lebih baik tidak mengqashar rmhrk menghindari perbedaan pendapat

utama Alasan laiq karcna yang bersanglartan tidak memiliki kampung

halaman lain. Satrabat-sahabat kami menyepakati hal itu Mereka

menyatakan, juga dikecualikan bagi orang yang tidak menyrkai qashar

bukan l<ar€na faktor tidak suka sunnah atau ragu apakatr boleh atau tidak.

Syaf i dan satrabat-Mhabat kami menjelaskaru qashil karena

alasan tersebut lebih utama Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini,
babkan yang bersangksan makruh shalat hingga
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ketidak-sukaan tersebut hilang. Demikian juga hukum selunrh ruL:hsah

dalam kondisi seperti itu.

Bila perjalanan dilalnrkan selama tiga hari lebih dan yang

benangkutan bukan pecandu petuatangan bahari atau yang lain, dan ia

enggan mengqashar shalat karenatidak suka qashar, apakatr dalam hal ini

menyempurnakan lebih baik ataukatr qastrar? Dalam hal ini ada tiga

pendapat. Mengrut pendapat paling lcuat yang dipastikanbleh penulis dan

mayoritas fuqaha Irak; qashar lebih baik.

Kedtn,pendapat ini ditrm*an oleh beberapa kalangan fuqaha

Klnrasaq dittrturkan Al Qadhi Abu Thayyib, Al Mawardi, Ibnu Ash-

Shibagh dan lainnya dari fuqaha Irak; ada dua pendapat. Pendapat paling

kuat; qashar lebih baik. Kedua; menyemptrmakan lebih baik. Pendapat

ini dikemukakan oleh Al Muzanni. Al Mawardi menyatakan, inilatr

pendapat sebagan besar satrabat-satrabat l€mi. Al Qadhi Abu Thayyib

menjelaskan, demikian yang dinyatakan Syaf i dalam Al Jami' Al Kabir

milik Al Muzanni.

Ketiga; keutamaan me,lryempurnakan dan mengqashar sama.

Pendapat ini dituturkan oleh sekelompok fuqaha di antaranya Hanthi,

pengarang Al Bayut dan lainnya Dalil tentang masalatr ini akan kami

jelaskan di bagian pendapat trlarnq insya Allah.

Berkenaan puasa Ramadhan dalam perjalanan bagi orang yang

tidak diktrawatirkan terkena bulruyu, dalaur hal ini ada dua pendapat.

Fqq?fra Irak dan jurnhw fuqatra memastikaq puasa lebih baik dari

berbuka" karena dengan puasa tanggungannya bebas. Sekelompok fuqaha

Khurasan meriwayatkan dua pendapat dalam hal ini. Pendapat yang kuat

sama seperti pendapat sebelumnya. Pendapat kedua; berbuka ldbih baik.

Masalah ini akan kami jelaskan dalam kitab puasa" insya Allah.

Catatan: parfelasan tentang rukhsah syar'i.

1. Rulfisah wajib. Rukhsah ini memiliki beberapa bentuk. Pertama;

orang yang tersedak makanan di tenggorokan dan tidak menemukan
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air untuk diminum agar makanan masuk ke perut selain khamer, saat

itu wajib hukumnya menuangkan ktramr. Ini rukfisah yang menurut

Syaf i wajib hukumnya. Satmbat-sattabat kami menyepakati hal itu.

Kedua; makan bangkai bagi orang yang terpalaa adalatr rullrsatr

wajib menurut pendapat yang kuat. Ada pendapat lain yang

dituturkan oleh penulis dan lainnya dalam bab tentang masatah ini;

hukumnyatidak wajib.

Rukfisah yang lebih baik ditinggalkart yaitu mengusap sepatu.

Sahabat-sahabat l<atrri sepakat, membasuh kaki lebih utama dari

mengusap sepatu. Masatah ini telah dijelaskan sebelumnya beserta

dalilnya di babnya. Tidak menjamak antara dua shalat juga lebih

baik menwut kesepakatan sahabat-sahabat kami, seperti yang akan

kami jelaskan selanjutrya di akhir bab, iruya Allah. Seperti itu juga

tayamum bqgi orang yang menemukan air namun hmganya lebih

mahat dari harga norrnal. Artinya, ia menemukan air dan diar{urkan

wrtuk membelinya kemudian dipakai wudhu dan meninggalkan

rukhsah tayamum. Seperti itu flrla puasa dalam perjalanan bagi

orang yang tidak dikbawatirlcan tetkena batraya. Puasa baginya tebih

baik dari pada berbuka menunrt madztrab kami, seperti yang telatr

dijelaskan sebelumnya Demikian juga dengan mendatangi shalat

Jum'at dan shalat jamaah bagi orang yang memiliki udzur untuk

tidak mengilutinya karena bepergian alau semacamnya.

Rukhsah yang dianjurkan untuk dilakukan. Rukhsah jenis ini
memiliki banyak contoh, di antaranya; qashar dan mennnda shalat

Zhuhur saat suasana sangat panas hingga agak dingn menurut

madzhab.

Pendapat fllama TentangAl Qashar dan Menyempumakan

Telah dijelaskan sebelumnya, madzhab kami adalah qashar dan

boletu namun qastrar lebih utama dari

menyempumakan. Pendapat ini dikemukakan oleh Utsman bin Affan,

3.
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Sa'ad bin Abi Waqqash, Aisyah dan lainnya. Abdaxi meriwayatkan

pendapat ini dari mereka, juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu

Umar,'Ibnu Abbas, Al Hasan Al Bashri, Malilq Ahmad, Abu Tsaur dan

Daud, .Inilah pendapat sebagian besar ulama Al Baihaqi

meriwayatkannya dari Salman Al Farisi di antara duabelas salrabat

Rasulullah SAW. Juga diriwayatkan dafi Anas, Miswar bin Makhramatr,

AMrn Ratrman bin Aswa4 Sa'id bin Musayyib dan Abu Qilabah.

Abu Hanifatr, Ats-Tsatli dan lainnya berpendapat, qashar wajib

hukumnya. Al Baghawi menyatakaq inilah pendapat sebagian besar

ulama Namun pernyataan Al Baghawi ini tidak benar. Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan pendapat qashff wajib hukumnya dari Ibnu Umar, Ibnu

Abbas, Jabu, Umar bin Abdul M1 salah satu pendapat yang

diriwayatkan dari Malik dan Ahmad.

Abu Hanifah me|ryatakan, bila yang bersangkutan shalat empat

rakaat dan duduk ryt"lrh dua rakaat setrkuran lamanya tasyahud,

shalatnya satr karema salam tidak wajib menunrtny4 dan dua rakaat

berilortnya berlaku sebagai sbalat $mnah. Bila ia tidak duduk seukuran

lamanya tasyatrud setelah dua rakaat, stralatnya batal.

Kalangan yang mewajibkan qashtr disandarkan pada hujatt

batrwa hal itu masyhur dilal$kan Rasulullah SAW. Juga didasarkan pada

hadits Aisyatr, ia berkata, *Shalat diwajibkan.dua rakaatdua ral<aa\

stnlat saat dalam perjalanan ditegaskan dau shalat saat bermukim

ditambah." Az-Ztrhi berkat4 "Aku berkata kepada Urwalf ,lKenapa

Aisyah meny€mpurnakan?' urwah menjawab, 'Ia menaknilkan gePerti

yang dilalcukan lJtsman'." (HR. Al Bukhari dan MLslim). Diriwayatkan

dari Abdurratunan bin Yazid, ia berkatA "Utsman mengimami kami di

Mina empat rakaat lalu hal itu disampaikan pada Abdullatr bin Mas'ud" ia

mengucapkan istirja'(ucaparu "Irualillahi wa inna ilaihi raii'tm') lalu

berkata 'Aku shalat bersama Rasulullah SAW dua rakaat di Mina lalu

aku shalat bersama Abu Bakar dua rakaat di Minq alor shalat bersama
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Umar dua rakaat di Mina- Semoga saja empat rakaatku (diterima seperti

halnya) dua rakaat." (I{R. Al Bukfiari dan Mustim).

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata" 'thdut
Jum'at dua rakaat, shalat Idul fiti dua rakaat, shalat dhuha dua rakaat dan

shalat dalam perjalanan dua rakaat (Ini) sempurna tanpa dikurangi

Gedikit pun) dari an Muhamrnad SAW." HR. Attmad bin

Hanbal dalam musnadny4 An-Nasa'i dan Ibnu Al Mun&ir.

Karena shalat qashar adalah stralat yang kewajibannya gugur

dengan dua rakaat, sehingga tidak boleh ditambahi, sama seperti shalat

Jum'at dan Shubtrh

Sahabat-sahabat kami bersandar pada firman Allah SWT, "'Dan
opabila lramu bepergian di mulw bumi, maka tidaHah Mengapa kamu

menqasho shalat(mu), jilca kamu tahtt diserang orang-orang laJtr.' (Qs.

An-Nisaa' [4]: 101). Syaf i menjelaskan, kalimat "tidak mengapa"

hanya digunakan rmtuk sesuatu yang mubatr, seperti firman Allah SWT

bedkut, "Tidak ada dosa bagimu untuk mencari kanmia (rezki hasil

perndgaan) dari Tulwnma " (Qs. Al Baqaratr [2]: 198) "Tidak ada

lrewajiban memboyw (mahw) atas fumu, jiko karnu mencerailwn isteri-

isteri lrarnu sebelum knnu dengan mereka dan sebelum kamu

menentulwn maharurya." (Qs. Al Baqarah 121: ?36).Dan firman-Nyq
"Tidak ada lwlangan bagi lamt makm bersama-soma mereka atau

sendirian " (Qs. An-Nw pal6l)

Bantahan: Iklimat ini juga digunakan untuk sesuatu yang

berhularm wajib, seeerti firman Allah SWT, "sesunggulmya Slafa dan

Mrwa adalah sebagian doi syi'o Allah Maka bwangsiapa yoq
beribadah @i ke Baitullah atau berunrah maka tidak oda dosa

baginya mengerjakon sa'i antoa keduorya." (Qs. Al Baqarah l2J:23Q.
Seperti yang diketahui, sa'i antara Shafa dan Marwa adalah salatr satu

rukun haji.

Jawaban: Seperti yang dijelaskan Aisyatr RA yang tertera dalam

Y,ttab Ash-Shahihain, ia berkata, *Ayat ini turun berkenaan dengan kaum
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Anshar. Sebelum Islam, mereka sa'i antara Shafa dan Marwa, saat masuk

Islam mereka ragu apakah sa'i di antara keduanya boleh karena

merupakan syiar (simbol) jatriliyalU laluAllah SWT menurunkan ayat ini

sebagai jawaban tmtuk mereka"

Mereka juga berhujah dengan hadits Aisyah yang disebutkan

dalam kitab (matan). Hadits itrt Al Haswt sePerti yang telatr dijelaskan

sebelumnya. Diriwayatkan aai Xsyatr RA, Nabi SAW mengqashar dan

berbuka dan puasa dalam perjalanan.:' GIR. Ad-

Daraquthni, Al Baihaqi dan laimrya). Al Baihaqi menjelaskan, Ad-

Daraquthni berkata, "sanadnya slwhih."

Landasan hukum lain; diriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid

sebelurnnya tentang Utsman yang menyempumakan shalat (tidak

mengqashar). Andai mengqastrr wajlb, tentu mereka tidak meny-etujui

Utsman yang meninggalkannya Diriwayatkan dari Nafi' dari IbnuUmar,

ia berkata, "Rasulullah SAW shalat dua rakaat di Min4 Abu Bakm juga

demikian sepeninggal beliau, Umar juga melakukan demikian

sepeninggal Abu Bakar, dan juga Utsman di awal-awal khilafahnyq

setelatr itu Utsman shalat empat rak,aat" Nafi' berkata "Ibnu Umar saat

shalat bersama imam, ia shalat empat rakaat dan bila shalat sendiriarq ia

stralat dua rakaat." (IlR. Muslim).

Sahabat-satrabat kami menjelaskan, ulama sepakat bila musafir

me,lrgihrti shalat orang yang bermukim, ia wajib menyempurnakan.

Andai shalat dua rakaat (qashar) wajib, tentu tidak boleh

menyempurnakan shalat (errp6r rakaat) di belakahg musafir ataupun

orang yang bermutcim seperti shalat Shubutr.

Bantahan: shalat Shubuh tidak boleh dilalalkan di belakang

ofimg yang shalat Zhuhur menunrt lcami

Jawaban: Selaiknya kalian hanrs seperti ltu, tidak mengesatrkan

Znrhur bagi musafir di belakang orang yang menyempumakan shalat

(empat rakaa|.
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Alasan lain; qashar adalah keringanan yang dibolehkan karena

faktor bepergian, sehingga boleh ditinggalkaru sama seperti berbuka,

mengusap tiga kali dan semua rul6sah lain.

Satrabat-satrabat kami menanggapi tentang qashar yang dilakukan
Rasulullatl SAW; qashar dan menyempurnakan shalat sama-szrma

dirilry,ayatkan dari beliau seperti yang telah dijelaskan sebelurnnya dari
perhptan dan taqrir beliau untuk Aisyah RA. Ini menwr$ukkan keduanya

boleh, hanya saja qashar yang sering dilakukan Rasulullah SAW, dengan

demikian ini menunjul*an qashar lebih utama, dan kami berpendapat

demikian.

Tanggapan untuk hadits "Slalat dtwajiblcan dua ralraat," malsla
hadits ini adalah b-ag yang hendak . Tal<vvil ini wajib
ditemputr unhrk mengompromikan berbagai dalil, juga dikuatkan oleh
Aisyatr yang meriwayatkan hadits terselut narnun ia sendiri
me,nyempurnakan (tidak , ia rnenalcrrilkan seeerti takwil
Utsman. Keduanya @apat mengqaslrar stralat hukurrrya boleh.

Inilah pendapat yang benar menutrt ulama tentang penakwilannya Ada
jugapendapat lain yang tidak hut.

S€perti yang telatr saya jelaskan dalam Syuh Shahih Muslim,
pendapat tersebut tidak sah, karena mereka yang tidak sependapat

memberi tambahan dalam riwayat "shalat dalam perjalanan dikukutrkan
bila tidak shalat orang yang bermukirn " sementala kami
menambatri, "Bila tidak bermaksud ." Tambahan mereka
tidak lebih baik dari tambatran l€mi. Di .antara alasan yang

me,nghanrskan talc\ ril seperti ini adalah, ztuhir riwayat menyebutkan
bahwa dua rakaat dalam perjalanan adalatl asalnya" bukan diqastrar,

sementara shalat bagi yang bermukim adatah tambahan.

Alasan ini berseberangan dengan nash Al Qur'an dan ijma' kium
muslimin tentang sebutan qastrar. Ketika hadits atrad berseberangan

dengan nash AI Qur'an dan iima', zhatrirnya harus ditinggalkan.
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Tanggapan untuk hadits Uma RAo *Shalat dalam perjalanan

adalah dua rakaa! sempunn tanpa diktnangi," maksudnya shalat dalam

perjalanan adalah dua rakaat bagi ymg ingin mengqashar shalat berbeda

dengan shalat omng yang bermukim- Ivlaksud "Sempurn4 tidak kurang"

adalah sempuma pabalanya Ini pn bila kita tffima hadits tersebut

shahih. Dan inilah tafxtril yang terbaik Bila tidak shahih, roft An-Nasa'i

mengisyaratt<an hadits Br ilu'if.ArNasa'i meqielaskaq Ibnu Abi Laila

tidak mendengar hadits tersebrr dni Umar, namun Al Baihaqi

meriwayatkannla dari Ibnu Abi Iaila dari Ka'ab bin Ajrall dari Umar

dengan sanad sMtih hanya sqia dalm riwayat ini tidak menyebutlan;

"Mexrun$ lisan nabi kalian " namrm disebrdkan dalm riwayat lain.

Tanggapan untuk qi1las E hadry shald Jun'at dan shalat

Shubub qiyas ini tidak sah kil€na $ald Jum'd dm Shubuh disyariafkan

dua rakaat me,nuns aslinya tidak bisa dirubah" Berbeda dengan shalat

dalam perjalanan png bisa ditmbab buktinya adalah bila musafir

mengikuti shalat orang yang bemr*im 
".4iib 

mclryempumakan empat

raloat. Shatat Jum'd dm Shubuh tirl-t seperti inl. Vallahu a'lom.

6. Asy$yirrd Ue"tatt eQ.shar hrnya boleh dalam

perjalanan yang bukan mabirt Misatkan scsoomng bepergian

untuk suafu kemaksiatan, misehSra unfok merompak atau

memerangi kaum muslimin, ia tid.kboleh mengqeshar shalag juga

tidak boleh mengambil seluruh rukhsah musafir, sebab rukhsah

tidak boleh tertait dengrn kemrksiatan, di samping bolehnya

rukhsah dalam peridanan mekietrkan membantu kemaksiatan itu
sendirio dan ini tidakboleh.t

Penjelasan:

Sahabat-sahabd l<ami rrrErjelaskan, misalkan seseorang

bepergian dan ia melakukan kemalsidm dalam perjalaqan itrr misalkan

melakukan perjalanan untuk merompak kaum muslimin

s@ara. zalifr1' melarikan diri dari tranny4 isfii melarikan diri
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meninggalkan suami, lari bersembunyi dari orang yang menrberi hutang

padahat yang bersangkutan mampu untuk melunasi hutangnya dan

lainnya, ia tidak boleh meirgqashar shalat ataupun melalorkan rukhsatl

perjalanan lain.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini menurut sahabat-

salrabat kami, selain Al Mumni yang me,urbolehkan, kecuali tayamum.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam bab tayarnum, oftmg

yang melakukan perjalanm dosa ada tiga pendapat. Pertama dan yang

paling kuaq ia harus taymrm dan mengutengi shalat. Kedua; harus

tayamum tarya sbalat K"tigu; haram tayamum, wajib

mengqadha dm hmus dihukum l€rcna shalat. Hularmnya

sarna seperti orang yang merringgalkan shalat padalnl Inampu untuk

bersuci.

Alasan hnq kfl€na sebenamya )rang bersanglertan boleh

tayamum dan sehrnrh rukhsah lain dengro cra bertaubat. Ini semua

berlaku bagi orang png melakukan perjalanm maksiat. Sementara bagi

yang bepergian dengan niat ffialanan mubah kemudian dirubah menjadi

perjalanan maksid, dalam hal ini ada duapendapat masyhur seperti yang

dikemukakan oleh Syail& Abu Ilami{ beberea kalangan fuqaha halq
lnarn Al tlaramain dan beberaga kalangan fiqaha Khurasan

Pertana, )rang hrsmgkutan boleh mengambil rukhsatr benrya

qashar dan lainnya sebab perjalanrrnya berlalo sebagai perjalanan

mubah dan menddmgkm rutfisab, dengan derrikian tidak berubatr

kondisinya Imam Al Harmain menyatakan, inilah tekshnl pemyataan

Syaf i. Kedua dan yang paling kuaq tidak boleh menganrbil nrktrsatr

sejak yang ber,sangktran bemiat melakukan maksiat, karena kemalsiatan

menafikan rukhsah" Di mha yang secara tegas rncngemukakan

pendapat ini; Al Qadhi Abu Ali Al Bandaniji dan Ar-Raf i. Pengarang

Al Bayan menyatakan, masalah ini sama s€eerti omng yang melakgkan

perjalanan mubah ke suatu tjuan terteNrtu, kemudian di tengah perjalanan

578 ll et U"i^u' SJtoah Al Ltuhodzdzab



bemiat bila bertemu fulan akan ke,mbali pulmg, ryakah ia boleh

me,neruskan nrkfisah? Dalam hal ini ada duapendapat

Se,lnentara bila yang Uersmglnrm me,mulai perjalanan dengan

malsud untuk maksiat, setetah itu bertaubat di t€ng3h perjalanan dan

bemiat melalrukan perj"lanart mgbalU kemudim ia meneruskan

perjalanannya hingga sampai p"auCiuTp€rtam4 dalam hal ini ada dua

pendapat Pertama dan yang paling ku4 perjatanarmyabfru dimulai dari

titik tersebut. Bila dtri titik tersebrtr menqiu teryat qiuan sejauh dua

t rhap perjalanan, ia boleh mengambil rukhsah qasha dm lainnya bila

tidak mencapai dua hap perjalanan, hukumryatidakboleh.

Ik&n; perjalanm ibadah ymg mrmctrl di tenph-tengatr jatan

sama seperti munculnya niat melakukan perjalanan malsiat' sehingga

ada dua pendapat dalam hal ini. Demikim yang diuhulran oleh Imarn Al

Ilaramain dari grrunya Ini berkenaan dengan orang yang bepergian

unttrk maksiat, sementara orang melakukm maksid di rc g'rh perjalanan

mgbah dan niat bai! misalnya minrm khemr dm lainnya, ia boleh

mengambil rulfisah b€nrya qashar dm laimp, tidak ada pelffiaan

penaapat dalam hal ini, kn€Da fng bersmgkrfm ddak terlarang rmtrk

bepergia, hanya terlarmg untrk berhrm maksit Berbeda dengan orang

ymg sejak awal bemia melakukan maksiat dalm perjalmannya

llfiesrteh:

Pertam* Orang yang melakukm mal(sid dalam perjalanan tidak

boteh memakan bmgkai mat terpaksa Inilah rrdlfub kami, dan inilah

yang dipastikan oleh mayoritas sahaba-sahabm kmi, sebab memakan

bangloi saat terpaksa adalah kering@m dm keringman tidak berlaku

untuk orang yang melakukan perjalrrn mal$iat semelrtara ia mampu

untuk meng@alkan makan bmgkai saat terpab4 yainr dengan cara

bertaubd"

Imam Al Haramain dan lainnya meriwaydlm peniapat lain;

boleh memakan langkai saat terpaksa'kfl€tra tindakan ini adalah
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menghidupkan jiwa yang terancam mati. Sementara orang yang

bermtrkim dan berbuat maksiat bila terpaksa rmtuk memakan mayrt,

htrkumnya boleh. Inilah madtab kami dan inilah yang dipastikan oleh

mayoritas sahabat-salrabat lomi. Al Baghawi dan lainnya meriwayatkan

pendapat lain; tidak boleh hingga ia be,rtaubat

Kedua: Sahabat-sahabat kami 6snjetaskaru termasuk dalam

kategori perjalanan maksiat aaaan seseorang meletihkan diri dan

menyiksa hewan trmggangannf kil€na dipaksa berlari tanpa tujuan.

Shaidalani dan lainrya b€rp€xd4afi, huhmnya haram. Misalkan

seseorang pindah dari suatu neged ke negeri lain tanpa tujuan yang

bnar, ia tidak boleh mengambil rukhsah. Syailfi Abu Muhammad Al
Juwaini berperdap{ bepergian d€ngan tujuan hanya untuk melihat-lihat

suatu negeri tanpa hrjuan yang be,nr tidak membolehkan pelakunya

rmfirk mengambil nrkhsab-

Pendapat [Jlama Tenteng Perielenen

N[adfuab kmi, qashr dilak*an dalam selunrtr perjalanan yang

bukan perjalanan maksiat baik pedalaoan wajib, ibadah ataupun

perjalanan mubah, s€eerti perjelennn unfuk gnrsan perdagangan dan

semacamnya, nernun ddak boleh dalam perjalanan maksiat. Inilah
pendapat yang dikemukakan oleh lvlalih Ahmad dan mayoritas ulama

dari kalangan sahabd, tabi'in dm gsmcmasi setelahnya Ibiu Mas'ud

berpendapat, qashm hanya boleh dalm perjalanan haji atau perang.

Pendapat hin yang dfufirayaflrm dri Ibnu Mas'ud menyatakao" hanya

boleh dalam perjalanan w4iib. Diriwayatkan dari Atha', ia tidak

memboletrkan qashr selain dalam perjalanan ibadab tidak disyaratkan

benrpa perjatanan wajib. Riurayd lain disebutkan seeerti madzhab lemi.
Al Auza'i, Abu llanifrb, Ats-Tsaud dm Al Muzanni berpendapa! qashar

boleh dilalnrkan dalm perjalmm malsiat dan lainnya.

Datil lorni untuk men4nggapi dua pendapat pertarna adalatr

kemuflakan naslt dm dalil rmtrk pendapat lairurya adalatr
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trdrf permllam perjaanannya dihitrmg d4rl sejak melringgalkan

tmgnnm-Uangunan yarlgadadi negeri tersebut hingga tidak t€rsisa tagi

nmah yang melekd atalpun !€rpisalL tidak ada lagi sisa-sisa re,lrmtuhan

UmgUnm ymg dinilai t€rmasuk bagim dri negeri t€rsebut Seperti ittt

juga smgai ymg membatasi antara dua tepi negeri' yang bersanglcutan

Aqerdran hnus melintasi ke t€pi lain-

Bila di ujrmg negeri t€dapat t€mpd-tempd ''rggal yang runtuh

dm tidak tagi terpenghuni, juga tidak ada tagi bmgunm lain di

belalmgn}ra Bila mereka menjadikan tempat ittr meqiadi ladang atau

merclo "Egnlkan d€ng@ memberinya pagil sementrapondasi-pondasi

ainAinp:a $dah fidak ad4 png bersmgtutan tidak diqrrA}an untuk

mdturtesinya, ddak ada pe*eaaan pend4at dalam hal ini- Bila meneta

tidak m€njdikar tryd itr sebagai l!|a1gdan tidak me'mberi4ra tanda

b€nryo pagil dm macmnya t€mpat t€rseh$ samia seperti tanah luas.

P€nd@ kedu4 p€ndq4 ini hd dm dipastikan oleh fiqaha Irak dau

mal,oritas dai mereka, Sfikh Abu I{amid dan lainnya dai kalangan

firq3ha l0nrrasm, As5rardrm harus dilintasi kil€na tqd t€rsebut

umasrk bagim dui negeri.

Bedrenam deqgm perkebrman dm ladang ymg melekd dengm

ryi, ridak diqradrm uffik dilintasi meski dipaggi. Inilah pmdapt

ymg hd, dipa$ilrm oleh penulis dm jrmhrr fuqaha dalm dua riwayat

pendryd. Al Mutaq,ali'dm Ar-Raf i meriwaydrm pendapat laiq

Oqrmrm hanls dilintaqi. Nmrm peod4d ini sma seliali hkan apa-

rya Ar-Raf i menjeladrarr, bila di perkehman t€rseht ada rrmah eu
itu ymg ditinggali oleh pa"a pemititnya pada sebagim musim

tahrnq aisy4'd56 hnus dilintasi. Demikim peqielas4 Ar-Raf i dan

pedu dic€mdi lehih dalam. Jumhrn fi4aha tidak membahas masalah ini.

Tlvttnryutidak disJredkm rmtuk dilintasi kareoa t€mpd t€rsebl* bukan

bagren dai negeri. Mesld dithggali sebagian orang di musim-musim

Et€ffir, hal t€rsebrtr tidak sema merta menjadikan tqd t€x6ehlt

mc4iadi bagim dmi negeri.
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Sahabat-salrabat kami me,njelaskan, misalkan suatu negeri

memiliki dua sisi, di antarake&ranyat€rdapat sungai misalkan Baghda{

kemudian seseorang yang memulai perjalanan melintasi salah satu

sisinya ke sisi lai4 ia tidak boleh shalat hingga

meninggalkan bangrrnm-bmgrcan di tepi yang kedua karena keduanya

satu negeri. AI Qadhi Abu Tharyib me,qielaskan, karena itulah sahabat-

sahabat kami menyatakao, misalkan di antara kedua sisi terdapat tanalt

lapang, 1lang bersanghh tidak boleh mengqashar shalat hingga

melintasi sisi berihmya Syailh Abu Hamid juga mennkil pendapat ini
dari sahabat-sahabat kami dm tidak adaperbedaan dalam hal ini.

Ini adalah hukm negeri )ang besar. Seme,ntara utuk
perkampungan, kecil, Ar-Raf i huktmnya sama seperti

neged besar untrk semua keteirnran yang kami sebutkan di atas.

Seseorang 1lang bepergim tidak disJrmadrm melintasi ladang-ladang

yang dipagari atarpun kebun Inilah pendapat yang benar yang

dikemukakan oleh fiqahahak dm lainryra

Al Ghazali memiliki pend@ berteda dengan sahabat-sahabat

kmi, ia meryatakan, bila kehrn atau ladang-ladang yang ada dipagari,

airyamlsn harus .tilinhsi. Imam AI Haramain berpendapA, ladang-
ladang yang dipagili erpun kebun-kebrm yang tidak dipagari tidak

Aqar*tran nntrk dilinl'asi, namun kebrm-kebun yang dipagari

diErardloo rmtrk dilinhsi, Demikim penjelasan Ar-Raf i. Pendapat

yang sesrai dengan mal-hab adalah; sama seperti negeri.

fidak aiqrara*an bagi ormg yang bepergian untrk melintasi perkebunan

ahrryun ladang yang berpagu. Dalam bat ini ada pendapat lain yang

diuuil<mAl Muawalti.

' Bila ada dua kampng dan di antara keduanya tidak ada

pembatas, keduanya sama seperti &n perumalmn yang ada di satu

kampung Asyara*m hmrs dilinhsi b€mdasaden kesepakatan. Inilah

1ang diingtkan penulis melalui km-kmanya ler€na salatr satu dari dua

pe.dompungan tersebrtr t€rpisah dari yang lain. hnarn Al Haramain
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menyatakan, dalam hal ini tr;1dry& kemungkinan lain. Bila salah sdu

daxi kedua perkampungan t€rseht t€rpisah dari yang lain, lalu seseomng

yang bepergian melintasi perkampgngmnya, ia boleh mengqashar shalat,

baik perkampungan yang kedua dekd dengan perltamprmgan W6ama

ataupgn jauh. Ibnu Suaij menjeladrm, bila jarak di antara dua

perkampungan hanya seiaft satu hasta, )ang bersanglotan tidak

disyaratkan melidasi ped5aptmgn kdl4 ia boleh me,ngqashar shalat

setelah me,ninggalkm perkmpmgruya-

Pengarang Al Havi me,lrjelastrm, babkan meski jrak di mtara

dua pertramprmgan hmya s&r hasta, yang tersm*um tidak

disyardlon 1ptuk meliftasi ped@Ptmgan terihffi)'a, iL boleh

memgqashar shalat sdelah meninggalkan perkampmgroya Ar-Raf i
menjelaskarl misalkm b€nteng menydlkm bebemapa penrmpmp
yang t€ryisalL ),ang tersmdnfan tidak disyaratlm rmnrk melintasi

ti,ent€ng. Seperti iUr jup bila hal t€tsebrt diperlcirakm untuk dua negeri

yang berbeda l(3re1la itulah lcemi keftm, meski yang tersmghran

bepergim meninggalkm neg€d ymg memiliki benteng l&usus.

Se,mentra ormg yang bermukim di padang tuas dis5rndtrm

untuk melintasi bagim t€ryd bililg miliknya b€mada dan t€mpat lain

yang dinisbattran @mya Brvi f,mg mmpati sumr lembah dm

bedalan di luasrya lembah t€15eh4 ia hm5 meliffisinl'a- Demftim
yang dinyatakan Syaf i. sahaba*ahaba kmi menyaakm, pend@ ini

diartikan luasryra lembah menurut uhrm le-im. Bila luasqna tidak le?im

ler€Nra terlalu luas, 51mg bssmdomh tidak dis5ra,dsm lffitk melimasi

selain sebatas t€mpat ymg dinilai sebagai bagim teryd smggah, &u
t€mpat tinggalnlaa, s€e6ti halqa bila ymg Uersmgnm hergim
melintasi @angryra le,mbah, *urm t€rseht sudah cukrp, tidak ada

pe$edaan pend4d dalm hal ini.

Qadhi Ab,u Tha)'yib meqielaskaq Syaf i bedaku

secara zf,iahiu', dan disyarakm tmft melintasi luas lembah t€rsebltr

secara mutlak. Dua t€pi lembah hukrmqra sama seperti b€nteng negeri.
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Pendapat yang sesuai dengan madzhab adalah pendapat pertama dan

inilah pendapat yang dipastikan oleh jumhur. Misatkan yang

bersanglutan tinggal di bukit, ia disyarafkan harus turun dari bukit

tersebut dan bila berada di jrrang disprafkan harus naik. Ini berlakd bila

ukuran bukit dan jurang t€rseht pormal s€eerti yang kami jelaskan pada

bagian lerrbah sebehrmnya Dalm hal melintasi luas le,nrbah, turun dan

naik ke ternalL tidak ada bedanya antara orang yaag ada di kemah

seorang diri dan perlcmpulm orurg yang berada di perkunrptrlan kemah

dengan perincian seeerti ymg telah dijelaskm

Sahabat-sahabd kmi menptakm, bila seseorang temrasuk

penghmi tend4 ia hqra boleh mengrubil nrkhsatr bila telah

meninggalkan selunrh yang b€rsatu daupun terpisah-pisah,

hulom kexnah sama seperti bangunan yaurrg ada di negeri. Ia tidak

disyaratkan untrk melintasi wilayzh hnL bablon dua wilayah hukunrrya

sama seperti dua negeri yang berdekatan Shaidalani membuat uleran
jarak antar k€mah png tidak'berp€DgarutL yaitu sekira mereka

be,rkumpul rmtuk membicrakm sesuahr di malam hari di satu kemah

dan mereka saling meminjm sdr sama lain. Bila seperti itu kondisinya,

te,mpat tersebut berarti sdr wilayab-

Sahaba-sahabt kmi menyatakao, di samping melintasi sehmrh

terda-teoda yang ada, juga dis5nardan untuk melintasi bagian-bagian

dari wilayah pe*emahan, 1,aihl t€mpat pe,mbtrangan ahr misalnya,

seeerti itu juga t€mpat aak berimq tempat pefuupulan, te,mpat mta
menmprs dan lainqa, krcna t€m@-tempat ini termasuk bagian dari

.t€mpat mereka Kami remiliki @aed lain yaug nyeleneh dan lemalu

yang bersmglutan tidak diqraratkan meninggalkan selunrh perkemahan,

tapi cukrry meninggalkm sqia PeNdapat ini dituturkan oleh

Ar-Raf idanlainnya

Pendapat lrlama Dahm Hd Ini
Telah dijelaskan sebelumryra, madz.hab

seseorang meninggalkan bangrrnan.bangunan

kami adalah bila
negeri, ia boleh
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mengqashff shala! dan tidak boleh sebehm meninggalkannya meski

telah meninggalkan rumahnya P€r!d@ ini dike,mukakan oleh Malik,

Abu HanifalU Ahmad dm junhrn trlama- Ibnu Al Mudzir meriwayatkan

dari Harits bin Abu Rabi'ab, ia hdak melakukm perjalanan lalu

mengimami mereka di nmahya sebmyak &la ralmd dan di antara

mereka ada Aswadbin Yazid danbeber4amrrid lbnulvlas'ud lainnya.

krti hadits ioi iWa kemi riwayat Aai ata' dm Sulaiman bin

Musa Mujahid musafir tidak nengqa$n shalat di siang

hari hingga m€masuki malm hmi. IbEu Al Mlmdzir myatakan, saya

tidak mengefrahui seorang pun )raog sqlendryd. derrgro pendeat

Mujahid. Al Qadhi Abu Thayyib dm laiml"a meriwayailkan dari

Mrdahi4 ia berpeNdry$ o.rang ymg be,pergim di simg hni tidak boleh

mengqashar shalat hingga ma$* uralfu malem, ,lm ormg yang

b€eergian di malm hari tid* bol€h mengqlSil $ald hingga masuk

u,aktu siang. Diriwaydtrm dari Atra', ia berpendryq bila seseorang

melintasi dindingdinding rumannya, ia bol€h merrgrlffirr shalat Kedua

pe,ndapat ini tidak b€nm. P€pd@ Mqiahid bels€bermgan dengan

hadits-hadits slahih terilary qas}rin ymg dilalnrh Nabi SAW di Dail
Hulaifrh saat pergi menhggafm UaAinan, mcffia p*drp"t Atha'

dm kalangm lain yang sceendryd ters*erogm dengan l<ata

perjalaran.

Ililesehh:

Pertamt Msalkm ffiog ler;h mening'gnlk*n tanglrn4n-

bmgunan negeri ke,mrdim kembali lagi tmrk smt keperluan, yang

tersangtrran memiliki beberrya kordisi.

l. Negeri terseht bukan krymg lurlamarmya dm ia tidal( bermrkim
di sana, sehingga sad kembali ke sm aat memmrkirya statumya

tidak berubah menjadi b€mukinn, ia bol€h rnerrgambil rukfisah

berupa meirgqashar shalat atanr yang lain sa* ia kmbali dan saat

b€radadi negeri )ang sma
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2. Negeri t€rsebut adalah kanrprmg halaurarurya ia tidak boleh

mengambil nrkhsah saat kembali, rutmun hanya boleh mengarrbil

nrkhsah saat meninggalkannya lagi. Demikian yang dinyatakan

Syaf i dan dipastikan oleh jumhur fuqaha Al Bandaniji dan Ar-

Raf i meriwayatkan pendapat lain, yang benanglartan boleh

mengambil rukhsah sadkembati, bukan saat berada di dalaur negeri

tsrsehil. P€nda@ ini nyeleneh dan lemah.

3. l.Iegeri tersebrt bukan kampung halamannya namun ia bermukim di

sana selang beraea lama. Apakah sad kerrbali ke sana ia boldt

mengambil nrkhsah? Dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

dhrnukan oleh Imnm AI llmamain dal lainnya Melnrut pendapat

paling kuat di antrd kedumyra, ia boleh rutftsah lerena

ia adalah musafir yang tidak bemriat rmtuk bermukim. Pendapat ini

dikudkm oleh Immr Al tlaramain dan Al Gbazrli. Pe,ndapat ini

dihlarkm oleh Al Bmdaniii dan Al aadhi Abu Thayyib, dinukil dari

sahabat'sahaba kami dm Al Mrtawalli.

XeAn; tidak bolehmengubil nrkhsah. Pendapat ini dipastikan

oleh Al Bagha\ryi, sebab yang bersanghfian ke,mbali ke tempat semula

Bila kita katakan yang bersanghfran tidak boleh mengambil nr*fisatr; bila

ia kembali dan b€rniat rmtuk ke,mbali namun tidak keurbati, ia tidak

boleh mengmbil rukhsah, tapi dengm niat rmtuk ke,rnbali itu stafusnya

telah bexubah menjadi omng yang bermukim. Waktu kerrbali dan dalftu

tiba di negeri terseblt sama sqia dalam dua kondisi t€rsebut Bila ia

mengambil rulfisah, ia melahrkanq'a @a kedua kondisi tersebut dan

bila tidak boleh mqngambil ruhsab ia tidak boleh melakukanrya pada

keduanya. Ini semua berlaku bila jarak antara titik di mana yang

bersangkrran ke,mbali d€ngm negeri yang dihrju tidak sejauh jarak

qashar. Bila jarak di antara keduanya adalah jarak qashar, y.ang

b€rsanglofian disebut musafir, sehingga boleh mengambil rul*rsatr. Tidak

ada perbedam pendryd dalam hal ini.
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Kedua: Misalkan sekelompok orang pergi meninggalkan ruatu

negeri lalu mereka bermukim di suatu tempat dengan niat me,lrunggu

teman-teman yang larn, bila muncul mereka akan berangkat semuanya

dan bila tidak, mereka kembali pulang dan tidak jadi bepergian; saat itu

mereka tidak boleh mengqashar shalat km€na mereka tidak b€rtekad

melakukan perjalanan. Contoh masalah yang dinukil penulis ini berasal

dari penjelasan Syaf i dalam Al Bw,aithi. Semelrtara bila mereka

berkat4 "Kita tunggu dalam dua-tiga hari; bila m€,reka tidak juga

mrmcul, kita jalan " mereka boleh mengqashr shalat karcna mereka

bertekad rmtuk bepergian

Akhir Perjalanan Yang Mengakhiri Rukhsah

Satmbat-satrabat kami mer$elaskan, alfiir perjalarrao yang

mengakhiri rulfisah tercapai dalam tiga hal:

t. Ke,mbali ke kampung halaman Sahabat-sahabat lomi menjelaskarl

r*urannya adalah seseorang kembali kete-mpat yang kami syaratkan

harus ditinggalkan saat me,mulai perjal"nan dari tempat tersebut.

Setelah sampai di tempat tersebuit, selunrh rtrffisah beralfiir.

Sahabat-sahabat kanri menjelaskao, termasuk dalam kategori sanrpai

di kaurpung halaman adalah sampai di t€qpat yang diarju bila

seseorang bemiat rmtuk b€mukim di sana dalam jangka uraktu yang

melarang rmtuk mengambil rutfisah- Bila yang bersanglofran tidak

bemiat beNrnukim di terrpat tersebut selma waktu yang dimaksu4

dalam hal ini ada dua p€ndryat sepefti yang dittrhrrkan oleh Al
Baghawi dan lainnya Mellnrfr p€tdryd paling ku*, rukhsah-

rutrtsafnya tidak beraktrir. Ia tetap boleh meqgambil rukhsah sebab

hulom bepergan teius berlangsung hingga yang b€rsmglofian

menghentikannya dengan bermukim atau bemid unhrh bermukim.

Pendapat ini dipastikan oleh Al Bandaniji dm lainnya Inilah inti

pendapat fuqaha lain. Pendapat ini dikuatkan Syaikh Abu Hamid.

Msalkan seseoftrrg sampai di suatu kampung atau negeri di tengatt
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perjatanannya dan di mna terdapat keluarga dan kerabatnya rulmun

ia tidak tinggal di sana apakah perjalanannya berakhir setelah ia

memasuki kampung atau negeri t€rsehil? Dalam hal ini ada dua

pendapat masyhrn. Menrrtrt pendapat png lnrat tidak betakllir. Ia

boleh mengambil nrkhsah di sana karc,m ia bukan orang yang

bemlrkim. Pendryd ini dipastikm oleh Syaikh Abu Hamid, Al
Bandaniji dan Al Qadhi Abu Thayyib. MsallCIn seseoxang melintasi

di terryah perjalanan, misalkan perg dari Makkah dan

melintasi jarak qashr ke arah timur dan berniat untuk kembali lagi

ke Makkah taopa bemukim di tempat t€rseh$ dalam hal ini ada

duapendapat

Menrnrt pend@ (perhma) yang sesni dengan madznab dan

dipasdkan oleh jumhur fiqah4 ia benrbah menjadi orang yang

bermukim saat me,mas*i negeriryra, sebab ia berada di negerinya

lalu k€lrya diseht musafir? P€nd4at keduq pendapat ini
dinyatakan oleh Shaidalmi dan lainqa, dalam hal ini ada dua

perincian, sama sepefii.neged keluaga dan kerabatnya Ke manapun

yang bersangfrum kembati, perjalan"'mya belum beralfiii kecuali

bila bemiat rmnrk bennr*im-

2, Niatbcrmrkim-

3. Gmbman bermukim- Keduaqra telah disebrilkan penulis dan kami

akan me4ielaskmyq ilrsrla Allah.

Maselah:
Al Bandaniji dan laimlra meqielaskan, misatkan seseorang pergi

meninggalkan Madinah ke Makkah dengan maksud menjadi pemimpin

di sana dan ia bernid rmtrk menunaikm h4ii kemudian ia berihram untuk

itr ia boleh shalat di tengah perjalanan selama belum

me,masuki Makkah, saat memasuki lvlald11h, perjalanaqnya berakhir,

tidak boleh mengqashr shalat saat pergi menqiu Amfah dan Mina Bila
ia lengser dari kepemimpinannyq ia tidak boleh shalat

590 ll,at a"i*{ SloahAl Muhadzdzab



hingga keluar meninggalkan Maklmh dengan niat bepergim sejaft jarak

qashar. Bila ia memimpin beberea wilayah lalu pergi ke sana dengm

niat bemrukim di sebagian dai wilayah-wilayah t€msehtr, ia boleh

mengqashar shalat di setie negeri yang ia masuki, bukan negeri yang ia

jadikan tempat b€rmukin, kecuali bila ia bqniat rmtuk bermukim

selama empat haii, sebab Nabi SAW memaslki lvlakkah dan kawasan

lain yang berada dalam kekuasamn),t4, dan beliat mengqashr shalat.

S. Asy-syirad bcrket& *Qesher hanya botch tlilrkukan bila

semua bagian shalat bereda drtrm perirlnnan Sementara bila

sesoorang memulai sheld di perehu yeng ada di negeri kemudian

perahu berjalnn dan mencapei yeng discbut periatrnrn, saat itu
yang bersangkuten tid* bolch meugqasher shalet Scperti itu iuga
bila yang bersanglrubn memulai shdet delam peridenan di atas

perahu lalu perahunya sempei di tempet ie bermukimr ehu berniet

bermukim, saat ifu hh.rus monyempurnrkrn shdatr kerena dalam

shalafuya menyatu anten qeshrr drn menyempurnakan shdai
dengan demikian meuyempurnrken shdrt lebft dominan. Yang

bersanglrmtan tidrk mcngqeshrr hingr bemitt qeshar saet

memulri shatet, kercne mcnurut hukum rsd adaleh

menyempuraaken shdrt Bih png bcrsenghrtrn tidrk bemirt
mengqashar sheleg lrcrmuleen snttye berhh untuk shalet

sempuma, ir tidrk bolch mqqesher, slml scpcrti orang yrng
bennukim"'

Penjetesan:

lvlasalah-masalah ymg disehdm penulis ini benr adaya
berdasarkan kaepakmm sahaba+ababat kmi. Sahabat+ahabd kmi
menjelastan, misalkan seseormg berubah stafi$ dari mrsafir menjadi

bermukinu ia menye,mpurnakm shaltr qd ralmat dm tidak diharuskm

rmnrk benriat m€nyempunakan Saleq meski ia tidak b€ndat apa pun

selain dua rakaat l<ar€na bermukim men$entifan huhu rukhsah dm
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menghanrskan rmtgk menyempumakan shala! karena inilah hukum

asalnya

' Imam Al Haramain menyatakan, menyempumakan shalat

termasuk dalam niat qashar, solah-olah yang bersangkutan berkata

"Aku bemiat mengqashar shalat selama tidak da sesuatu yang

mengharuskan untuk shalat." Satrabat-satrabat kami

menjelaskarl misall€n ymg bersanghfian ragU apakatr sudah bemiat

mengqashar atau tidak, setelah itu ia teringat dalarn jangka waktu yang

tidak lama bahwa ia telah bqniat me,ngqashar shalat ia wajib

menyempumakan shald berdasarkan kesepakatan, sebab sebagian dari

shalatnya berlalu dalam huhm m€Nr)'eNnpumakan shalat. Seperti itu juga

bila yang Uersangldan memasr*i negerinya di tengah-tengah shalat di

atas perahu atau ragu apakah ryeri t€rsebut negerinya atau bukarl ia

tlarus menye,mpumakan shalat meski t€rbukti bukan negerinya

berdasarkan alasan yang Elah disebutkm sebelumnya.

Perlu diketahui, masalah memulai shalat di batas negeri di atas

perahu adalah masal€h rumit sebab bila yang bersangkutan bemiat stralat

secara sempunra atau menyebut nid secara mutlalq shalatrya b€rlaku

sebagai shalat ya4g s€mprlrna (bukan qashar), di samping yang

bersarylrutan tidak boleh mengqashar karcma tidak memelnrhi syarat

untuk mengqashar shnlat, 1laihr nid saat takbiratul ihram.

Bila ia bernid me,ngqashar, $aleya tidak satl sebab orang yang berniat

sbalat fruhur dua rakaat sad ia b€rada di bAas negerinya, shalatnya

batal. Dengan demikian, tidak ada manfaatnya masaian ini disebutkan.

Syaf i dan sahabat-sahabat kami meryrefuutl<an masalah ini, seperti

halnya pe,uulis. Kerumitan masalah ini sudah cgkup ditunjtrfukan oleh

lnam Al tlaramain yang jugamenilai masalah ini rumit, meski ia adala]t

sosok agung.

Imam Al Haramain menydakam, menyebutkan masalah ini tidak

banyak manfaatnya. Setelah itu Tmam Al Hararnain menyebu&an

per{elasan yang sama s€eerti penjelasm kami sebehrmnya. Imam Al
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Haramain me,lryebutkan dua kemungkinan tentmg sahnya shalat orang

yang bermukim dengan niat rrshar. Setelah berbicara paqiang lebar,

Imam Al Haramain menyatakan, saya tidak memiliki riwayat pexdapat

dalam masalah ini. Melnrnil h€mat say4 orang yang bemrukim bila

b€miat bulat shalat Zhuhrr dua rakaat dan tidak bemiat mengambil

ruldsah shalarnya tidak sah" Dm bila berniat mengambil rukhsdl dalam

hal ini ada dua kemungkinm" Demikian pqNdelasan Imam Al Haramain.

Sahabat-sahabat kami lainnya m€mastikan, ormg ymg bermukim yang

bemid shald fruhrn dua raka*, hukum sbal&ya batal. Inilah yang

benar.

Tmgg4an rmtrk kenrmitan t€rseh$ contoh kasus dinyatakan

bahwa yang bersangh*an b9rnid shalat Zhuhrn secara mrfrlak di *as

pe,rahu di bdas negerin}ra kemrdim perahu bedalan di tengah-te'ngah ia

shal4 sad ihr ia wajib menye,mpurnakan shalat l<arena dua alasan

P€rtmq tidak belldd rnengqashar saat takbiratul ihram. Kedn;

bemukim dan bepergim m€njr&l di saa Mereka menjelaskan, bila

bermukim dan bepergian myahr dalam ibadah, hukum bermukim harus

didominasikan Saat itu coffioh kasus ini dismakandengm contoh ry
m€ngusaP sepafi (frhuf), )'raitu bila seseoreg m€ngusqp sQattl saat

bermukim ke'mrdian ia bepersian' melrunfr lrrni ia menenrskm

merguqap s€pdr layaknya orag yang bemukin

Abu thifrh b€rpeod4d, mengusap sAffi layakrya musafir-

Mentrnilnp, bila hulom bcmukim menydr d€ogtl hukum bepergi4

poryatlm ini melrgharuslru huhm bennukim yang dimenangler Abu

Ilanifah s€eakat deirgankmi dalam masalah shald- Bahkan SyaikfiAbu

IIamid dan lainnya me,ntrkil lima' kaum mrslimin dalm hal ini. Qyas
ini diiadikan sandarm oleh sababat-sahab4 kami dalam masalah

mengusap sepatu Vallafu a'lon.

Ilflasalah:

Pertama: Telah diielaskm sebehrmnya, medtab kffid adalah

tidak boleh me,ngqashar shald hingga seseor-mg bemiat qashr saat

Al l,Iajmu'SloahAl Muhadzdzab ll Sgl



-l

takbiratul ihram. AMari menjelaskarl inilah yang dikemukakan oleh

sebagian besar fuqaha Al Muzanni menyatakan, misalkan seseorang

bemiat mengqasha di tengah-teirgah shalat, meski sebelum salam,

hukumnya boleh. Abu Hanifatr berp€ndapat, niat mengqashar shalat tidak

uqiib, sebab me,lturut hukum a*! *trk yang bersangkutan adalah

mengqashar.

syailfi Abu Hamid dan pengmng Al Boyan meriwayatkan

perdapat dari Al Muzanni, bila yang bersangkutan berniat

m€nyempumakan shalat kemudian di tengah-tengah shalat berniat unhrk

ia boleh shalat Dalil kami sebagai tanggapan

atas pexdapd Abu Hanifah adalalu me,mrrut hukum asal, stralat

dise,mprrnakan (tid* diqastrar) berdasaftan alasan yang telah disehtkan

sebelumnya. Dm tanggapan rmtuk pe,ndapat kalangan lain; hukum asal

dalarn shalat adalah dise,mpuraakan me,lrunrt l<ami dan juga menurut

mereka Bila sebagim dari shal* dinidkm untuk diqashar, shalat wajib

dise,mprrnakan, mengacu pada huhm asal yang lebih mendominasilCIn

rmtukdise,mgmakm-

Kedua: Sahabd-sahabdt \mi menyatakaq salrnya qashar

disyaratkan seseormg harus tahu qashar hukumnya boleh. Msalkan

seseorang tidak tahu qashar hlhrmn:ra boleh lalu ia melakgkanny4

shaleya tidak sab- Tidak ada perbedaan petdryat dalam hal ini.

Demikian yang diryratakan s)rafi,i dan disepakati oleh salrabat-sahabat

kami. Dalm hat ini Tmam Al Harmain menyebutkan kemungkinan lain,

narmm peu{@ ini tidak b€Nrr sama sekali l<ar€na yang b€rsangkutan

me,mpermainlrm shalat

Sepertinya Imanr Al Harmain tidak mengetatrui pemyataan

Syaf i dalam At Uwn. Fuqaha Irak dan lainrya sepakat merry€hltkan

masalah ini. Selanjumya bila yang b€rsalrgl$tan bemiat shalat Znrhur

secara mutlak dan salam setelah dua raka$ dengan sengaja" ia wajib

memulai lag dari awal sebanyak empat rakaat karena ia berkewajiban

Salat, sebab shalatrya berlaku sebagai shalat yang
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sempunn. Bila ia b€rniat shalat Zhuhrn dua rakaat sementara ia tidak

tahu menatru tentang qashar, berafii ia mempernrainkan shalat. Bila ia

mengulang lagi shalat t€rseblil dan tahu telilang qashar, ia boleh

mengqashar shalat karcna iatahu sebehrm memulai shalail"

Ketiga: Sababat-sahabd kaqi menjelaskan, niat qashar adalah

syarat saat takbiratul iham, tidak wqiib 1"ps diingd. Msalkan sesoomng

benriat mengqashar shalat saat takbirdul ihram kemudian ragu aeakah

yang ia niatlon mengqashr ataukah menyemlnrnakan atau ragu apakah

sudah niat mengqasha atau belum, setelah itu ia me,mastikmnya atat
teringat, saat itu iawajib menyempumakm-

Msalkan seseormg mengikrfi shalat musafr s€m€mara ia tahu

atau menduga si musafir akan mengqashar stralat lalu musafir yang

menjadi imam tersebtil shal* dua rakaat, setelah itr ia bediri untuk

ral@at ketigE bila si makmurn tahu imamqra bernia menye,mprrnakm

shalal maknun uqiib menye,mprnakm shalaq dan bila makmrnn tahu

imamn)ra lupa misalkm kil€Nla imamn)ra bermadznab Hanafi yang tidak

b€rpendapat menyempumakan bagi musafir, si makmum tidak r"4iib
shalag saat itu ia b€rbak me,milih amhra bernid

memisabkan dfui dari imam dan srdrd sahwi lalu salam, dau menrmgu

hingga imam kembali dm salam brsma:-sama Mereka me,nyehil sqiud

sahwi karena badiri yang dilah*an imrn tersebut l<arcna lrya, sehingga

keduanya dihanrskm sqiud sahwi

Misall<an makmum ingin ia hmrs
shalaq haqra seia ia tidak boleh mErgihti ger*an

imam png dilakukan saat hpa, ka€na gerakm t€rsebr$ tidak tetritmg
bag imarn, kar€tn tidak boleh mengihtri shalat ormg lrang kita tahu

bagian yang diikuti t€rsebrrt tidrik terhitmg bagi imsn. Sma sqeerti

makrnun masbuq bila menjrmpai sdr raloat di atfiir shalat, setelah iar
imam berdiri untuk melakukan rakail. tambahan, sad itr makmrrn

masbuq tidak boleh mengihrti imm untuk m€nqruskm sim shalmya
MsallCIn ia r,agu apakah imemnya berdfui karelu lrrya atarrkah
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menyempurnakal shalat? Ia wajib shalat karena ia

ragu

MisallGn orang yang shalat se,lrdirian berniat mengqashar shalat

lalu ia shalat dua rakaat, setelah itu berdiri ke rakaat k"tigu; bila terjadi

sesuatu yang mengharuskan untuk menyempumakan shalat misalkan

karena niat imam, bermukim afauperahu yang ditunrpangi tiba di tempat

ia bermtrkim latu ia b€rdiri untuk takaal ketiga tersebut berarti ia

melakukan yang u4iib baginya, narmun bila tidak terjadi sesuatrr pun dari

semua itu dm bedfui ke rakaat ketiga secala sengaja, slralatrya batal,

tidak ada perffiam pendapat dalam hal ini, karena ia menambahi

sesuatu dalam shalat secaa selrgqia, seeedi bila orang yang berrrukim

betrdiri untuk rakad kelima ahu s€perti orang png shalat srmnah berdiri

ke rakaat tambahan sebehrm memrbahnia.

Sementra bila yang tersandnnan bediri ke rakaat ketiga

t€rsebut lcar€na hpa kemudim tffingd s€telah itu, ia u4iib kembali dan

zujud sahwi setelah ihr *alm- Msalkan ymg bersangkrtan ingin

menyempumakan sctelah ingd, ia wqiib keqbali pada posisi duduk,

setelah itu burr bangu unalk m€nyryunakan. Dalam hal ini ada

pendapat lain yang lemah, ia bol€h t€rus bediri. Pendapd yang sesuai

deogan madznab "dalah @Qd p€rtm4 sebab bmgtn untuk rakaat

ketiga ini ditakukm karcna yang bersangkrran lqa, sehingga tidak

terhitung.

Msalkm s€seomng shald tiga rakad semexrtara rakad yang

kee,mpqt ia lalsukan kil,ena hpa ke,mrdim drduk rmtuk taryahd lalu ia

teringat, ia wajib st{ud sahwi dan salm" Shalatnya berlaku sebagai shalat

qashar, dan dua rakaat tambaban tidak terhittmg dan tidak membatalkan

shalat karcna ia hrya. Msalkan yaog tersanghtan bemiat

me,lryempumakan shalat sebelum salm dalam kondisi seperti ini, ia
w4iib melakukan dua rakaat teritrtq'a kemudian sujud sahwi, sebab

m€ny€mpmakm Sald meng[anrskm empat rakad yang terhitung.
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Keempat: Telah dijelaskm sebehmny4 misallCIn seseorzmg

bemiat mengqashar shalat kemudian ia bemiat menyempirnakan shalat,

ia wajib menyenpurnakan shald dan menenrskan shalat sebelumnya

Syailt*r Abu Hamid menjelaskan, Malik berpendapat, yang bersanglcutan

tidak boleh meneruskan shalarnYa DaIil kami adalah diqiyaskan dengan

oftrng yang memulai shalat di atas perahu ke,mudian perahunya tiba di

karrpung halamannya Msalkan immr betniat shalat

makmrmr wajib m€Nryempumakan shald. Syailh Abu Hamid

menjelaskan, Malik berp€rdapat, makmrrn boleh mengqashar

9. Asy-Syinzi bertrta' 'Orang yang shalrt di belakang

orang yang bermukim tidal( boteh mengqashar pada sebagian

shalatnya, ia waiib mcnSrcmpunaken shalat karena sat! itu
menyafu antara hkum qesher d8n hukum menyempumakan

shalat, dengan demikian mcnyempurrrakrn shalat lebih

dimenangt<an, seperti misalnya scrconng memulai shalat dahm

perjelanan kemudien ia bemukh. Bile yang bersangfmtan ingn

mengqashar Zhuhur di feUfrry orrng yang shalat Jum'a{

hulnmnya tidak boleh karene ie mcngikuti shalrt olang yang

beNmukim, di samping karene shrtlt Jum'at dalah shalat yang

sempurrra, huftumnya satnr sepcrti mengiluti omng yang shalat

Zhuhur soernr sempumr. .l

Bila ie tidak bemirt mengqeshar shetat, atau bemiat

menyempumakan, atau mcngikuE orang yrng bemukim,

kemudian ia membatalkan shetet, ie waiib menyempulmakan,

karena menyempurnakan shelet weiib baginya, sehingga kerwaiiban

tersebut tidak gUgur mcski yrng bersangkutan membatalkannya,

sama seperti haji sunnah. Misalken yeng bersangf,utan ragu apakah

ia memulri shalat dahm periatanan ataukah saet bermukim, atau

apakah betniat mengqashar ahukeh menyempunakan, atau

apakah imamnya musafir ataukah orang yang bermukim, ia waiib

menyempumaftan shala$ sebab menurot hulum asal adalah shalat

At lrIqjnru'SluattAl lvluhodzdzab ll Sf



dengan sempurna, sementara qashar dibolehkan dengan beberapa
syarat

BiIa syarat-syarahya tidak terpenuhi wajib kembali ke

aslinya. Bila yang bersanglartan mengikuti shalat musafir atau
orang yang menunrt kondisi zlahimya musafir, ia boleh bemiat
mengqashar di belakanfya sebab soctna z,hahir imamnya musafir.
Bila imam menyempumakan shala$ ia mengikuti imam karena
temyata ia mengikuti orang yang bemukim, atau orang yang
bemiat menyempumakan shalat

Bita imam membatalkan shalat dan perg sementara

malmum tidak tahu imamnya bemiat mengqashar ataukah
menyempumakan, ia wajib menyempruxakan shalat menumt teks

Syaf i, juga pendapatyang dilremukakan oleh Atu fshaq, karena ia
ragu dalam bitengan rakart shalat Orang yang ragu dalrm
bilangan rakrat shdrt wejib menenrskrn bcrdaEartm 5rang ia
yakini, buktn berdasar*en dugaan lorrt

Dalitnya, misalkan sossorrng regu apakah shalat tiga rakaat
ataukah empat rakaat? Ia menemskan berdasarkan yang ia yakini,
yaitu tiga rakaat meski mcnumt dugaan hrat ia sudah mehlqrkan
empat rat<aet Diriwayedon dari Abu Abbas, ia berpendapaq yang
bersangkutan botch mengqrshar krrrna mengilnrti shalet orang
yang scsrra znehir ekrn mcngqasharshdlt'.'

Penielasrn:

Perkdam Asy-Syirazi, "Ormg png shalat di belakmg orang
yang bermukim tidak boleh mengqashr," sebaiknya disebut "Orang
yang shalat di belakang orang yang mexryempunrakan shalat tidak boleh

karena lebih trrnrm" Sqerti itr juga redalsi penulis tentang

shalat Jum'at, lor€na yang bersanglafin shalat di belakang orttng yang

menyempurnakan kil€na bermukim. Sebaiknya disebut; slralat di
belakang orang yang menyempumakan shalat.
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Perkafiaan Asy-Syirazi, "Karena shalat Jum'at adalah slralat yang

sempurna," inilah pend4a yang terkuat. Pendapat lain menyatakan,

shalat Jum'at adalah shalat &uhur yang diqashar. Masalah ini akan kami

jetaskan di babnya tersendiri, insya Allatt

Syaf i rlan sahabd-sahabat l<ami 
-s€,moga 

Allah SWT

merahmati- merreka m€tdelaskan, syarat qashar adalah tidak mengikuti

onng yang menyemprrnakan shatat. Kar€na iur, orang ylng menglflrti

imam ymg menyemgmakm shalat pada sebagian shalarn),4 ia wajib

m€nye,mpuroakm "h"ld, baik imam yang menyempurnakan shalat

t€rsebltr oraog ymg bemukim ataupun musafir )rang berniat

menyeNnpmakq Mr tidak bemiat Dalihya da dalam

h'tab (mltan). Mengiktri imam yang menyempurnakm pada sebagian

shrld teftayang dalm beberapa contoh kasus b€rikq

l. Menjrmpai si imam sebehrm salarn, imam berhadats setelah

qakmrm takbirml ihamr mahum b€mid memisahkm dfui dari

imam setelah sebehmnya mengikuti imm, dau semacamnya

Msalkm seseormg b€mid mengqashar Zhuhur di belalmqg orang

yang sbalat Ashm 1,ang jrya diqashr, huhmrya boleh- Tidak ada

peftodaan @ed dalrm hal ini l€rcna ymg bersmghilm tidak

mcngikrili imam ymg menyempurnakan sheld Msalkm seseorang

bexmiat shald Zuhrr deirgan diqashar di belakmg imam yang

menqdh" shald Shtft& dalm hal ini adatiga@apd

Pqtou, tidak bol€h be,rdasarkan kesaakam sahaba-sahabat

kmi. Perdryd ini dipastikm oleh Syailrt Abu Hami{ Al Bmdaniji, Al

aadhi AbuTha5ryib dm sebagian besar fuqaba lai& kil€naiamengikrri
imm yang meny€,mpumakm shalat

Ke&n; boleh kar€na bilangan rakaafirya sana P€ndryat ini

dtunutan oleh Al Bagbawi dan fainnya

kti4t, lifu imemn)rra musafir, makmum bol€h me,ngqashar, bila

bukm musafir, makmrm tidak boleh mengqashr. Pe,ndapat ini
diftikm oleh Al Muawalli. Pendapat ini sayangnya l€mah sekali,
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sebab dalam shalat Shubuh, musafir dan orang yang bermukim tidak ada

bedanya

Msalkan seseorang bemiat shalat Zlrhur diqashar di belakang

imam yang shalat Jrm'at, traik imemnya musafir atau bermukim, dalam

hal ini ,da dua pendapat P€mdryat yang sesuai dengan madzfrab,

dinyatakan Syaf i dalam Al lrnla', dipastikan oleh penulis dan sebagian

besar fi4aha lain; si mahnrnn tidak boleh mengqashar, sebab ia

mengikrili imam yang m€Nryemprmalran shala. Kdua; bila kita katakan

shatat Jun'at adalah Salat Zhuhrn yang diqashar, huhrmnya sama

seeerti orang ]ang shalat fruhrr yang diqashar di belakang imam yang

shalat Ashar yang diqashtr Bila tidalq huhrmnya sarna se,perti shalat

Shubuh. Di antara png meriwaydrm pendapat ini adalah Al Baghawi

dan Ar-Raf i.

Msalkan seseomng bemid shalat Zhuhur di belakang imam yang

sbalat Maghdb sad b€rmukim mr bepergia& makrrum tidak boleh

mengqashar shalat Tidak ada peftedam 1lendryd dalom hal ini.

Pend4d ini dikem,rhkm oleh Al Bagbawi dm lainnya Ketika
makmum tahu dau @gira imnmnya orang yang bermukim, ia wajib

me,nyempumakm drrld. tvfisdh ia mengikuti si imam t€rsebut dan

bemiat mengq3sha, shnlarrya sah dan niat mengqashar tidak berlaku

berdasakan kesepakum sahabat-sahabat kmi.

Sahabd-sahabd kami 66qielaskalr, masalah tersebut berbeda

dengan orang yang bermr*im berni*mengqashar sh4at, shalatnya tidak

sah kar€na ia bukan ormg 5'mg befiak unuk mengqashar shalat,

se,mentara si musafir b€rasal dri mggotakeluarganya sehingga niatnya

tidak brpengaruh bagt si malmun, s€eerti halnya bila yang

bersangkutan memulai shald dertgan niat mengqashar kemudian ia

benriat untuk me,nye,mprrnakan, dau stntusnya berubah menfadi

bermukino, saat iar ia menye,mpunmlm deirgm meneruskan shalatnya

Sementara bila yang bersmdnfran tahu atau mengira imamnya

musafir,daniatahuataumengiraimrmn)rabqrdat shalat,ia
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boleh di belakangnya S€eerti itu juga bila yang

benangkutan tatru afau mengira imamn)ra musafir sementara ia tidak

tahu apakah imam bemiat mengqashar eukah tidalq saat itu ia boleh

mengqashar di belakangnya berdasarkm kesepakafan sahabat-sahabat

kami, keragUannya pada dd imm tidak berpenpnrh sebab s@ara

zhahh kondisi imam saat $dtr adalah nid mengqashar. Misalkan

keraguan ini mgncul di sela-sela shelaL k€raguan tersebut tidak

Uerpenganrh, bahkan yang bersmghfim boleh mengqashar.

Mi.salkan Vang bersmghm tidak tahu niat imarnnya yang

berstdrs sebagai musafir lalu ia menggmtmgl@n nimya pada niat

funam dm b€rkata, 'Bila ia mengqashr, aku mengqashar, dan bila ia

menyempumakm, aku " dalam hal ini ada dda

pelrdapat masyht[. Menunf p€ndapat yang paling ]uat di antara

keduanya; syarat dalam niat t€rsebrtr sah. Bila imam menyempumakan,

mahnum meny€mpumakm d@ bila imam mengqashar, mahum

mengqashar, sebab -hahir kondisi mlsafir luimnpmengqashar dan ind

niat malmum yang ia sehdrm beofi. Peod@ kedua; makmunt tidak

boleh mengqashar kaI€na ragU Berrdasdrm pendapat pertamq misalkan

shalat imam tidak sab atau immrr membdalkennya lalu si mahnum

berkda, "Aku bemht mengqashr," saat ihr makmurr boleh mengqasha.

Namun lilx makmrm berke, "Akuberniat menye,mpumakan "
ia wqiib Bila imrn p€rgi dm imam tidak tahu seeerti

apa niafirya imaq dalm bal ini ada dua @@ masyhur seperti yang

dituturkan oleh pelrulis deqgm ke&B dalilrya Menrntr pendapat png
pating hra! pendryat ini dinyahkan dnlrn teks Syaf i, dikemukakan

oleh Abu Ishaq Al lvlarunazi dm sebagim besar sahabat-sahabat kami; ia

wajib menye,rnpumakan Shald. KeAq p€xdaeat ini dikemukakan oleh

Ibnu Surad; ia boleh mengqa$r. Msalkan imam tidak memberitahukan

4papun kepada si makmumkemudim imrn kemtrali danmemulai shalat

dua rakaat dari awal, saat iur makrnrrn boleh mepgqashar, dan bila imam

melakukan ernpat lakail"makmwn w4iib menyempunrakarg mengikui
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apa yang dilal<ut<an i-a- seperti bila perkataan imam dilah*an.
Pendapat ini dikemukakan oleh Al Bandaniji dan lainnya

Misalkan seseorang ragu apakah imamnya musafir ataukatr

bermukim, dan tidak ada ke,mungkinan yang lebih kuat di antara

keduany4 malmrm wajib menyempumakan shalat baik terbukti imam

menyempurnakan atauprm ataupun imam pergi dan si

mahnurn tidak tahu kondisinya Dalarn hat ini ada pendapat lain yang

lemalg bila si makmum mengqashar, ia boleh mengqashar. Pendapat ini
dikemukakan oleh Ar-Raf i dan lainnya

Se,mentara bila seseomng mengikuti imarn yang

shal* kemudim shdat iT* batal, atau terbukti

berhadats, dau shald makmum bdal kemudian ia merrulainya tag dari

awal, ia w4iib melryempumakm shalat Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini, 66 d^litnya srdah disebudrm penulis sebelumnya SQerti

itu juga misalkm segeormg memulai *dat sendirian tanfra niat

mengqashar, kemudim sh"ltt)ra bml, ia wqiib menye,mpgmakan shald.

Tidak ada perbedam p@d4ld,lal'qr hal inl l@€ma ia mernulai shalat

dengro bena.

Msalkm scsormg mengikrti shaFt orurg yang ia kira musafir

dan mengqasha dr"le(, @i t€mle ia orang yang bermukim dm
m€Nr)r€mpmakm shald, ia u4iib shald untuk

mengihtiq,a Misatkm t€furkti immnya b€rmukim dm berbadats,

dalan hal ini pertu diperhmikm; bila tertukti ia bermukim terlebih

d&u[ makmunr lvdib my€mpmakm shalat, dan bila terbukti

beftadats terlebih dahulu kemdim setelah itu t€rbukti ia berhadats, mau

terbukti bermrkim dan berhadab secara Uersamaan, dalam bal ini ada

dua penda@. Menunil pend@ png lant dan masyhw ada dua

perincian Menunrt perincian png benar; si makmum boleh mengqashar

shalc karena shalat yang ia lakukan di belakmg imam tersebut tidak sah

kedu4 ia tidak boleh mengqashar. Se,mentra me,nunrt pendapat kedua; si

malrmurn boleh mengqashar. Msaltan seseoftng memulai shalat dengan

602 ll et *t"i^r' Syoah Al Muhadzdzab



nid me,nye,mpurnakan atau bemiat secara mutlak, atau ia berstatus

sebagai oraog yang berrnrkim kemudian terbukti berhadats setelah itu'ia

te,pergim sementara waktu shalat masih ada, ia boleh mengqashar

berrdasukan kesepalcatan kar€Nn ia memulai sh?ls1 secara tidak benar.

Msatlcan seseorang mengihrti orang shalat png bermukim

kemrdim tefulkti mahum berhadats, ia boleh mengqashm karena

memulai shalat secara tidak sah. Dexnikim juga bila seseorang mengikuti

$ald ormg yang ia ketahui befradas dan bermukim, ia boleh

mengqa$fr shal* setelah iul kaeDa ia memulai shald secaratidak satr.

Ilfirseleh:

Pertrma: Msalkan musafir mengimami dua makm!'m mtrsafir

dm dra ma,kmurn tain ymg bermukino, naka hukurnnya bolelt imam

dm makmunr musafir mengqashar sementara maknum yang bermukim

menye, makan shalat Imam dianjurkan untuk berkata setelah salam,

'Sryrmakm shalat kalim berduq kami musa6r."

Kcdua: Msalkan seseorang ragu apakah bemiat mengqashar

dau tidalr, daukah me,mulai shald sad masih berm*im darkah saat

belada dalm perjalanen? Ia wajib menyempumakan shalat berdasarkan

kes€paktu firqaha karena inilah asalnya Penulis menyebutkan dalilnya.

Sahabat-sababat kami mgnjelaskan, misalkan seseomng teringat

dalam jangka uraktu yang tidak terlalu lama bahwa ia berniat mengqashar

dm memulai shdd saat bermrkino, ia uaiib menyemprnakm shalat

kar€Nra sebagian dari shalT+nya dilalflrkan dalam kondisi ragu dalam

huhm shalat, berbeda de,ngan omng yang memulai

shald ke,mudian ragu apakah ia bemiat mengqashar atau tidalc Saat

teringd dalm waktu yang tidak lama dan behm melakukan sel rukun

shald prm dalam kondisi ragg ia boleh menenrskan shahya, tidak ada

pertoaaan pexdryd dalam hal ini. Idasalah ini telah dijelaskan

sebelurnnya dalam bab tata ca'a shalat.
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Ketiga: Madzhab ulama teirtang orang yang mengikuti shalat

omng yang berrnukim. Telah dijelaskan madzhab kami

adalah bila musafir mengikuti sbalat orang yang bermukim pada

sebagiannya, ia wajib shalat baik ia merfumpai satu

rakaat bersanra imam atau kurang dari itu. Pendapat ini dikemukakan

oleh Abu Hanifah dan sebagian besar fuqalra lain. Syailfi Abu Hamid
pendapat ini dari sebagian besar ulama

Ibnu Al Mundzir meriwaydkannya dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas,

sekelompok tabi'iq Ats-Tsami, Al Auza'i, Ahma4 Abu Tsaur dan

kalangan rasionalis. Se,menhra itu Al Ilasan Al Bashri, An-Nalfia'i, Az-
Znhi,Qatadah dan Malik bila si makmum menjumpai satu

rularal atau lebib ia wqiib melryempurnakan shalat, bila tidalq.ia boleh

mengqashar. Thawus, AsV-S;,a'bt Tmim bin Hazlama berpendapat,

bila makmum menjumpai dua rakaat Uersmmya, dua rakaat t€rsehlt
sudah cuhp. I*haq bin Rahawaih beryerd4d, ia boleh me4gqashar di
belakang imam ymg bermukim secara mutlak Setelah shalat makmurn

usai, imam taErahtd s€odiri dm salm" Immr b€rdiri rmtuk mexreruskan

Thawus, Asy-Sya'bi de Dad,

Kempet: Pend@ rrlama tentang musafir melrgikrfti imam
yang bermukim kemudim makmum membatalkan shal4 imam, ia w4iib
mengulangi shala socra s€mpma Pend4at ini dikemukakan oleh
Llalik, Abma4 salah ser @Tat yang diriwalratkan dari Abu Tsarn

S€melrtaa itu Ats-Tsauri, Ahr llmifrh dan Abu Tsarn dalam riwayat
lain menyatakan, ia boleh merrgqashar shala.

Kelima: Pendapat ulama tgntang musafir mengirnami makmum

musafir dan bennukino, kemudian imam berhadats lalu malmum y.ang

bermlkim mengganti imam lalu ada makmum musafir lain yang shalat di

" r-i Abu Salamah Al Kufi, salah satu muid Ibnu
Mas'ud, p€Nrah b€rtemu dengan Abu Bakr dan Umar ra- Tamim bin Hadam
bed<ata, *Aku membaca Al Qn'an di hadapan AMullah saat itu aku masih kecil,
lalu aku melintasi sebuah masjid, AMullah berkata, 'Kau imam kami'."
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belakmspya lvlzdrfub kami, madz.hab Ahmd dan Dar4 ia wqiib

menyempumakm shald. Itdalik dm Abu Hanifah berpendryat, ia boleh

mengqashr shalet.

f0. Asy-Syfuezi bc*rtr, Silr musetrr mengimemi dua orang

yang bcrmukim Ltu si imtm mimim drn dtsutikrn oleh mahum
yeng bermuHm" si imrm yrng mimirrn tersebut hanrs

mcnyempurnekrn ilrtlt Di entere sehrbnt<ahebet krmi ede yang

hrpenaepet, ini bcrdesrrken pmdepat leme yang menyetakan

shelrt orrng mimisen tidtk membatalkan shalat, dongfn demikian

hukumnla srmr scpcrd ortng yang mmgikuti shdet imem yeng

bcrmulfu. Di entrn sshrbat-srhrbat kami yang tain ede yeng

ncrpenaepet, ie wriih mcnyempurnakan shelat menurut pendepat

baru, scbrb mflkmum yeng menganti mdeknkan sebegian sheht

yeng dilahkrn mtlnnrm ynng nimisanr dongan demikian is tid*
wdib mdelmkrn bogirn (qasher) dan iuga asliuye

(merycmpurnekrn shtlrt). Pondepet ini sdrh.'

Penjelesrn:

Ra'da(mimisar) ada dla versi dialelL dm yang lehih frsih dan

maqfurn adalah 'afu fahah Qo'{o\, dm m€nuntr ve,rsi ke&ra

didhmah (ra'tda). Teks png dinufrl dad pernyaaan Syaf i di aas

ffid4d dalm lutulhusho Al-Iuhsnni.

Teks Syaf i menyebrdran; bila seseorang mimisan se,mentara di

belakangryra ada makmum yang musafir dan bemukino, lalu ta

m€m4iukm makmurr yang bermukiq, makmum ymg mimissn ur4iib

shald €ryd rakad s€bab tidak ada seorang plm di antra merdra yang

menye,mpumakm shald selain orang yang bermukim- Al Muzmni

mery&km, p€oded ini salab sebab ormg yang mimisan t€rsebut tidak

mengihti omog ),mg b€rm*itq dengan demikim ia hanya

be*eur4iiban sbald dra rakaat De,mikian tels Syaf i.
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Serne,ntara ifu sahabat-sahabat kami memiliki empat riwayat
pendapat dalarn hal ini. Memrutpendqd pertamadan yang paling kuat

menurut sahabat-satrabat kami, menurut penakwilan Al Muzanni, Abu
Ishaq dan mayoritas kalangan fuqaha terdahulu bahwa yang dimaksud

Syaf i adalall orang yang mimisan tersebut pergi lalu membasuh daralL

setelah itu kembali dan mengikuti shalat orang yang bermukim. Mereka

menyatakan, bila tidak mengihrti ofturg yang bermukim, ia boleh

mengqadrar shalat. Tidak adapendapat lain. Inilah yang ditunjukkan oleh
pendapat Syaf i. Alasan ry yang telah disebutkan sebelumnya

Al Mawardi dar Syasl'i menyatakan, talcwil ini adalah pendapat

sebagian besar sahabm-sahabat lomi, dilarankan oleh Syailh Abu Hami4
Al lvlawadi, AI Qadhi Husai& purulis Al 'Uddah dan lainnya. Ar-Raf i
menukil pengrrAmpendapat ini dari sebagian besar fuqaha

KeAq pendapat ini ditrrurkan oleh Syaikh Abu Hanri{ AI
lvlahmili dm lainnya dari Abu Ghanim 66i kalangan sahabat-sahabat

krni; makstd Slaf i ormg lang mimisan saat merasa ada darah

kehrar dari hidrngrya dm kQlue s;ebmtar, ini tidak merrbatalkan shalal
ia digantikm oleh makmrm ymg bermukim dan sbalatnya ia dapatkan

dogan mengikrsi imam yang bermr*im t€rsebut, setelah itu daratr terus

me,ngalir dati hi&mgn)ra dan kelua. dari shalat, ia wajib
menyemprnakan sbalat kar€na stansnya m€qiadi imaur di belakang

orang yang bermukim dal*n sebagim dari shalatnya SyaiktAbu I{amid
aan Uinqra menjelaskan, penahililan ini tidak benar, berseberangan

dengan pe,rnyataan Syaf i.

Sfikh Abu Hami{ Al lvlahamili dan sahabarsatrabat kami
menge,mukakm alasao, mengingat penggantian imam yang

diperdebatkan dalm dua pendapat adalah imam karena

rdanr, sementara penggantian imam tanpa udzur hukrmrnya tidak boleh.

Tidak ada perbedaan p€xldapat dalam hal ini. Si imam yang bersanghrtan

bila menggantikan posisinlra sebehm darah .banyak keluar dari
hidungny4 shalatnya bdal, sehingga ia tidak mengiluti imam yang
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Ber.lrenaan dengan hari saat masuk dan hari saat pergi tidek

terhihrng sebab saat itu yang bersangkutan masih berstatus sebagai

musafrr, dan adanya ia bemukim pada sebagian dari hari tersebut

tidak menghalangi statusnya sebagai musafir, sebab setiap musafir

pasti bemukim pada sebagian hari, di samping beban berat

perialanan tidak bisa hilang kecuali dengan istirahat selama sehari"

Bila yang bersanglnrtan betriat bermukim sehma empat hari untuk

berperang, dalam hal ini ada dua pendapat Pend@ pertama; ia

mengqashar shalat berdasarkan riwayat Anas bahwa sahabat-

sahabat Rasulullah sAw bermukim di Ramahurmuz selama

ssplilan buhn, mereka mengqashar shalat Kedua; tidak

mengqashar shalat, ka1ena ia bemiat untuh bemukim selama

empat hari tanpa perialanan, dengan demikian ia tidak mengqashar

shalat, sebagaimana bila yrng belsanglmtan berniat unfuk

bermukim di selain kondisi peran& Sementara bila seseorang

bermukim di suatu negeri karena suafu keperluan dan bila

keperluannya selesai tangsung perg taopa bemiat tinggat selama

batas waktu'tertenfu, dalam hal ini ada dua pendapat Pendqat
pertona; ia mengqashar shalat selama tuiuhbet4s hari karena pada

asalnya ia hanrs menyempurrrakan shalat kecudi pada bagian yang

"6s 
mkhsehnye

Ibnu Abbas meriwayatkan' ia berkilL 'Kami bepergian

benama Rasulullah SAW, beliau bemukim selame tujuhbelas haril

beliau mengqashar shalat' L€bih dari itu kembeli pada hulum
asalnya (menyempurmalran shalat). Pendapat kedua; ia mengqashar

selamanya, karena ia bermukim untuk suatu keperluan di mana

setelah itu ia pergi, densan demikian tidaklah terhalang unhrk

mengqashar, sama seperti bemukim selama tujuhbelas hari.

Abu Ishaq meriwayatkan pendapat ketiga; yang

bersangkutan mengqashar shalat selama Gmpst hari, sebab

bermukim lebih memungkinkan dalam niat bermukim, mengingat

bermukim tidak bisa dibatalkan, berMa dengan niat yang bisa
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dibahlkan, selanjutnya bila terbuldi yang bersangkutan berniat
untuk bermukim selama empat harl, ia tidak boleh mengqashar
shalat, karena saat bemukim lebih utama untuk tidak
mengqashar'.'

Penjelasan:

Iladits larangan bermukim bagi kalangan Muhajirin diriwayatkan

oleh Al Bulfiari dan Muslino, hadits "Muhajir bertahst selama tiga lwi
setelah meryrelesaikut " juga diriWayarkan Al Bukfiari dan

Muslim dari Ala' bin tladhrmi RAb hadits Umar RA bahwa ia mengusir

orang{rang Yahrldi dari Hijaz ke,mrdian mrmbqi izin bagt yang datang

kar€Nxa kepentingan berdagang rmtuk 'nggal selama tiga hari adalatl

hadits sttotrih diriwayatkan oleh }vlalik dalam At Mrmathttn' de,ngan

smad shahihhadits ini diriwayatkan dari Nafi' dari Aslam, budak milik
Umr RA hadits Anas bahwa sababat-sahaba Rasulullah SAW
b€muHm di Rmahurmuz selama sembilan bulatL

$ald dfuiwaydrm ol€h Al Brihaqi {*eu" sanad shohih hanya saja di
dd-rnq,a tcrdryd Ikinah Hn Ammer,z pra ahli hadits berdebat

e *ng apakah perawi ini bisa dijadikan hujah. Imam Muslim
mairvay*m untrknya datam kitab stuhilnya

I{adits Ibnu Abbas di das diriwayatkan oleh Al Bul&ili dalam
trdb sluhih, hq. pqia dal@ rirmyat Al Bulfimi ini menyebrrtkm

sembilmbelas hai, duryuluh hmi krmg satu had. S€meNrtara dalam

s*agim rirvaf,at Abu Dad dm Al Baihaqi menyeb't trjuhbelas hari,
eryiluh hili hrang tiga hri. Sq€rti itu juga fng te,rdapat datun Al-
IvtuWtuhab.

Kosa kafia pasal; Ajla Uno At-Yatrud artinya Umar mengusir

ormg{rmg Yahdi dari nrmabrmah merelca- Ahli bahasa

a,Ibnu Hajr menjelaskan d^lam At-Tat&ib, diriwayafkan dari llarmas bin
Ziyzddan Iyas bin Salamah bin Akm'. Ibnu Hajar pendapat-pendapat
yang mengudon dm >ang menentang dm sa5ra tidak mengetahui seorang pun
ymg relemahkam5aa selain hanya sebms pada hadits yang ia riwayatkan dari
YalrSra bin Abu Kaair, selain itr mereka mggap kuat
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menjelaskan, jata alam,m artinya kaum pergi meninggalkan rumah-

rumah mereka Ajlayrutnmartinya akg mengUsir mereka Ramatrurmuz

adatah rnlna negeri yang terkenal. Trs'ata aq)ara (sernbilan belas)

dengm ta' dr awalnya B€rmukim tidak bisa dibatalkaq makzudnya

setelah ada tidak bisa dihilangtan, se,mentua niat bisa dibatalkan.

Berke,naan dengm hadits'hadits be,lkenam dengan bermukim

yang me,mbatasi, hadits Ibnu Abbas menyebut se,mbilmbelas hari seperti

yang kami sehtkan dai riwayd Al BuldaIi, sem€rrtara riwayat Abu

Daud dan Al Baihaqi dengan la|la([ stwhih sesuai sfarat Al Bukfiari

me,nyebut tujuh belas hmi, riwayd lain milik Abu Daud dan Al Baihaqi

dengan sanad slahih dai Ibnu Abbas menyebgt lima trelas hari, hanya

saja riwapt ini letnah dmmursal-

I{adits Ibnu Abbas ymg menyebulkm Nabi SAW b€rlnukim di

lvlalrkah ini unUk memermgi kabitah llawazan saat penaklukan

lvlakkah- Abu Daud dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Umran bin

Hushain, Nabi SAW bermukim di tv{aft:kah selma delapan belas malarn,

beliau mengqashar shalat. Ilmya sqia dalm saoad ini tendapat perawi

yang tidak bisa dijarlikan hrde. Al Baihaqi meqielaskan, riwayat yang

mexlyebut delqan belas hari, se,mbilan belas hri dm tujuh belas hmi

bisa disdukan, sebab riwayat pe,rawi yang menyebut ry,mbilan belas hari

menghitung hd saat datang dan bari saat pergi, serne,lrtara riwayat

peiawi yang meiryebrt t{uh belas hari tidak mgnghitung hari saat datang

dan hari saat p€rgi, semeffiara yang meriwal'atkan delapan belas hari

tidak mengfuitrog salah smrya

Abu Daud dm Al Saihaqi meriwaptkm datri Jabir, RaSulullah

sAw berm*im di Tabuk selma duapuhh hri, beliau mengqashar

shatat. Hanya saja Al paihaqi meriwaydran hadits ini dengan sanad

mursal. Sebagian ahti hadits menjelaskm, riwalrat yang mrnsal lebih

slahih. Saya jelaskan, riurayd ya1g ada smadrya hanlra diriwayatkan

oleh Ma'mar bin Rasyi4 ia adalah imam ymg Ase'patati atas

keluhurarq,ra, seine,lrtra smad lainnya swtih sesuai sfd"d Al Bul*Iari
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dan Muslim. Dengan demikian hadits ni slwhih, sebab bila ada satu

hadits slnhih me,rniliki perbedaan pada sisi kemursalan dan sanadnya,

hadits tersebut diputuskan sebagai hadits yang bersanad

Hukum pasal: Syaf i dan sahabat-sahabat kami menjelaskan,

bila seseorang berniat b€rmukim mutlak di tengah-tengatr

perjalanan, saat itu perjatanannya beralfiir, dengan demikian tidak boleh

mengambil rukhsah apa ptm berdasarlon kesepakaan. Bila yang

bersanglortan melaktrkan perjalanan lagi, itu adalah perjalanan barq ia

tidak boleh me,ngqashar shatd kecuali bila bermaksud mencapai dua

tahap perjalanan hi bila yang bersangkutan berniat rmtuk Uermukim di

suatu t€,mpat yang pantas untuk dite,mpati seperti negeri, kaurprmg,

lembah yang munglinbisadit€mpati orang badui dan semacamnya

Semelrtara di t€Dgah-t€ngah padang pasir dan semacamnya,

berkenaan dengan Uerafnirnya perjalanan dan nrkhsah dengan niat

bermukim di sana t€rded dn pend@ masyhur. Menurut p€ndapat

yang luat di kalangan jumhlr, perjelanannya beralchir karena yang

bersangkrran bukan tagt mrsafir. Dengan demikian tidak boleh

mengambil rukhsah hinggt ia melringgalkan t€mpat tffsebut. Pendapat

kedua; perjalanannya tidak beral<hia ia boleh mengambil rul&sab karcna

te,mpat tersebrf tidak pantas ditempati, dengan de,mikian niatq'a sia-sia

(tidak berlalu). Ini se,muaberlaku bila seseorang b€xnid untuk bermuldm

dan ia berhqili (tidak berjalm), seme,lrtara bila frang Uersangtnttan bemid

bermukim semelrtara iatAry bcdalaq saat itu statusnya tidak berubah

menjadi orang yang bemukino, tidak ada perteaaan pendapat dalam hal

ini. Pendapat ini secara tegps dinftakan oleh Al Bandaniji dan lainnya

karcna faktor qashar (perjalanan) masih adadan nyata

Sementara bila png Uersangfcutan berniat untuk bermukim di

suatu negeri selama tiga hai dau hnang rukhsah tidak terhenti, tidak

ada perbedaan pen{apat dalam hal ini. Bila ia berniat untuk bermukim

selama lebih dari tiga hari, menunfr Syaf i dan sahabat-sahabat kami,

bila ia bqniat bqmukim sel"ma empat hari, statusnya berubah menjadi

bermukim dan semua rul&sah pedalanan berakhir. Ini menunju}il<ar1 niat
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bemukim kurang dari empat hni tidak mengakhiri perjalanan meski

lehih dari tiga Demikian yang dinyatakan secara tegas oleh sebagian

besil sahabat-sahabat l€mi.

Berkenaan dengan tata caraperr,ghitrmgan empat hari terdapat dua

pend@ seeerti yang ditrmnkanolehAl Bagbawi dm lainnya. Pertama;

hari kedatangan dan hari k€eergim dihitrng, sebagaimana hari saat

berhadats dan mele,pas sepdu juga dihihmg dari bdas waktu mengusap

sepdr. Pendapat kedtra pendapm ini ymg paling hrd, dipastikan oleh

penulis dan jumhur, hmi kedatangro dan hari kepergim tidak dihitung

berrdasakan alasan yang diseblrlffin oleh penulis. Berrdasarkan pendapat

pertm4 misalkan seseoraog damg pada hili sabtu saat matahari

cofrng ke bmat deNryannidpe{gi padahari rabu saatmatahari condong

ke brd, statusnya bfl$ah meqiadi omng yang be, ukim. Sementara

menunfr pendapat keduq smmya tidak ben$ah menjadi orang yang

b€mukim seandaiqra yang b€rsaoghsan datang pada pagi hari di hari

saUur Oengan niat peqgi pada sore hai di hai rabrr

Pernyataan Imam Al Ilrmain dan Al Ghazali, bila yang

temmglstan b€xrdat b€rm*im leb,ih dai tiga hai berafii statusnya

benrbah menjadi b€rmukinn, pemyataan ini sesuai dengan yang

dikemukakan oleh sahabat-sababat kmi, sebab tidak mungkin melebihi

tiga hmi selain dua hari saat datang dm saat peryi sekira tidak mencapai

€rr$d hari yang ke,mungkinm juga dihitung. Saat

ymg bersanglcutan berniat singgah selama e,mpat hmi, saat itu statusnya

benrbah menjadi bermukim, bila ia datang di malam hari, sisa malamnya

tidak dihilrmg dan keesokan bariq,abaru dihitung-

Ini semua untuk selain reiurit Se,mentra prdudt yang terus

m€nerus berperang dengan seben ya, dalam bal ini ada dua pendapat

masyhur. Pertam4 ia mengqashar selamanya berrdasarkan alasan yang

disebutlon penulis. Pendapat ini dipilih oleh Al Muani. Juga madztrab

Ivlalik, Abu Hanifah dan Ahmad- DeNryan demikian, yang bersangkutan

mengqashar selanranya meski bemiat b€mukim lebih dari empat hari.
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Pendapat kedua dan yang paling kuat menurut salrabat-sahabat kami,

hukumnya sama seperti yang lain, sehingga yang bersangkutan tidak

boleh mengqashar kecuali bila berniat bermukim selama empat hari. Di
antara yang menguatlgn peNdapat ini Al Qadhi Abu Thayyib, Al
Mawardi, Ar-Raf i dan lainnya Syaikh Abu Harnid dan Al Mahamili

menyatakarl pendapat ini dipilih Syaf i. Mereka meftmggapi hadits

Anas; mereka tidak bemukim selama sembilan bulan dalam satu tempat,

tapi mereka berprndah-prndah di kawasan tersebut

Se,me,ntaa ora!€ png bermukim di suafu negeri karena suatu

pekerjaan, ia memiliki dra kondisi:

Kondisi pertmta, diharapkan pekerjaannya selesai kurang datri

empat hari dan yang bersaqghtan berniat perg saat pekerjaan selesai,

saat itu ia boleh hingga e,m@ hari. tidak ada perbedaan

penda@ dalarn bal ini. Lebih dai itu ada dua pendapat. Menunrt

p€ldapd yang paling hr# menunfr jrmhur, dalam hal ini terrdapat tiga

pelldapat Salah safimya Qnrtmu),ia boleh mengqashar selamany4 baik

ia bermukim untuk permg hlut perang, karcNB urusan dagang dan

lainnya

Ke&u; ia tidak boleh mengqashar sama sekali. Ketiga, pendapat

ini paling kud rneinrnfr sahabat-sahabat lomi, ia boleh mengqashar

selama delapan belas hai sqia Perd@ lain menyatakan sembilan belas

hari.

Ada juga yang menyatakan duapuluh hari. Imam AI Haramain

me,nyebut pe,ndapat-pendaat ini. Riwayat peirdapat kedua menyatakan

pendapd-pendapat ini berlaku bag pr4irrdt, selain prajurit tidak boleh

mengqashar setelah e,mpat hari, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal

ini. Inilah pendapat yang dike,mut<akan oleh Abu Ishaq seperti yang

disamFaikan penulis dainya

Bila se,mua p€rdapat dan di ms disatukan, totalnya me,lrcapai

tujuhpendryat
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l. Tidak boleh mengqashar setelah empat hai.

2. Boleh mengqashar hingga tujuh belas hari.

3. Boleh me,ngqashar hingga del4an belas hari.

4. Boleh mengqastrar hingga se,mbilm belas hari.

5. Boleh hinggaduaprluhhai.

6. Boleh mengqashar selamanya

7. Prajurit boleh mengqashar lebih dari e,m@ hri, selain prajrnit tidak

boleh.

Dalil seluruh pendapat da@diketahui melalui penjelasan penulis

dan pe{elasan kami sebelumnya

Kondisi kedn; yang bersmgktrtan tahu pekerj aamtyatidak bisa

diselesaikan kurang dari e,mpat hari tidak temasuk hari saat datang dan

hari saat perg, s€eerti penuntrfr ilmrl orang yang bermukim untuk

berdagang besar, untuk shald Jum'd dm s€,macmnya yang memerlukan

waktu lebih dari e,mpat hari.

Bila yang bersanghsan pqiudt dm kita katalon pada kondisi

pertama yang bersanghrtan tidak boleh mengqashar, maka dalam contoh

ini ia lebih tidak boleh mengqasha. Dan bila tidak kita katakan

berdasnrkan kondisi pertam4 bemarti ada &ra pendapat. Pertama; ia

mengambil rukhsah Kdua; bot€h mengqashar tidak lebih

madzhab menyatakan )rang hrsangkttrm tidak boleh mengqashar sarna

sekali. Inilah yang dipastikan oleh jumhrn fuqaha. Kedu4 hukumnya

sama seperti prajurit Pendapat ini dit*udrm oleh Ar-Raf i dan lainnya.

Mereka mcnyatakan, pendapat ini salah-

Bila ada yang menyatakan, disebrrkan dalarn krtab Shahih Al
Bukhqi daln Sluhih Muslim; diriwayatkan dari Anas RA" ia berkata
*Kami bepergian bercama Rasulullah SAW, beliau mengqashar shalat

hingga tiba di Ma}rkah, kami singgah di sana selama sepuluh hari, beliau
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terus mengqashar hingga pdang." hi terjadi saat haji wada', dan Nabi

SAW berniat untuk berrrukim selama batas wakhr tersebut.

Tanggapan; seeerti yang dikemukakan Al Baihaqi dan sahabat-

sahabat karni dalam kitab-kitab madzhab.

Mereka menyatakaq maksud Anas bukanlatr mereka bermukim

di Maleah selama se,pulnh hari, bahkan berbagai saoad hadits-hadits

stnhih dari riwayat-riwayat sekelompok sahabat sepakat bahwa Nabi

SAW tiba di Makkah saat haji pada tanggal empat DzulhiiialL beliau

singgah di sana selama tiga hri, tidak menghitung hari saat daang, tidak

juga hari kedelapaq t<arena pada *anggal delapan Dzulhijjah beliau

keluar menuju Mina lalu shalat Zhuhrn dan Ashar di sana" kemudian

brmalamdi sana

Pada +anggal sembilan Dzulhiiiah beliau bepergian ke Arafalr,

setelah itu kembali dan bermalam di Mlzdalifarh. Pada pagi harinya

beliau pergi melruju Mina dan menrmaikan manasik, selan$utnya betau

bergegas ke tvlalftah lalu melakukan thawaf ifadhab" setelah itu kerrbali

lagi ke Mina, di sana beliau singgah selama tiga hari, beliau mengqashar

shalat, setelah itu beliau meninggalkan Mina setelah matalrari condong

ke barat pada hari ketiga di hari-hari tasyriq kemudian singgah di

Mushab, beliau thauraf di malam haji wada', sqtelah itu perg

meninggalkan }vlakkah sebehrm shalat Shublfl Dengan de,mikian, beliau

tidak singgah selamae,rnpathari di sdut€mpd. Waltatnt a'lom.

IVlasalah:

Pertama: Misalkan budak bepergian bersama hrannya dan istri

bersama $urmi, lalu budak dan istri berni* unttrk bermukim selama

empat hari sementara tuan dan suami tidak berniat serupa, dalarn hal ini

ada dua pendapat seperti yang difirnukan oleh pengarang Al Bryan darr

lainnya Pertona; nrkhsah mereka berdua beralfiir, sama seperti yang

lain Ke&n: rul&sah tidak berakhir sebab keduanya tidak me,miliki hak
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pilih untrk bermnkin0, dengan demikian niat budak da istri tidak

bedaku.

PenganngAl Baymmenjelaskan, misalkm Fqiudt beNnid rmtrk

bermukim krsama kommdan sem€ntil'a kommdm tidak bemiat

demikiana kemungkinan masalah ini ada dua pendry*. Saya jelaskan,

pendapat yang paling hm unhrk semua contoh di Aas ,,dalah, mereka

boleh mengambil rukhsah kaxena mereka tidak dibaymgkan bisa

bertekad larat untuk bennukim

Kedua: Misalkan dua musafir memasrki srmr negeri dan

keduarya berni* untuk singgah selma e,m@ hri, salah safil di antara

keduanya yakin bol€h mengqashar d€ng@ niat b€rmrlkim selma empat

had seperti madzhab Abu HanifalU sementara yang lain tidak yakin

seeerti itr1 dalm hal ini ada dua pendapat orang yang kodgatidak boleh

mengihrti shalat orang yang pertam4 bilatq@ mengilnrti shalanrla 561r.

Bila imarrr mengqashar shatat, +^ld makmum tidak bffiL sebab

makmum tidak berteyakinan shalat ir4* batal kecuali bila ia salam

setelah dua rakaat selanjgtrya mahum b€fidili s€belum imam salam

dengan niat memisahkan diri dari imm, atau setelah imam salam

kemudian me,neruskm sisa shalafirya Sqerti halnya bila shalat imam

batal kal€Nu hadats atag yang lain Demikim p€rircim ymg disebutkan

Slxaf i dalun Al Unrn dan disepaloti oleh sahabd-sahabat kami-

Ketiga: Misalkan beberapa oraog b€eergim di lailm lalu diterpa

angin kencang merckabertalran untuk mexunggu engin rcda hukumnya

mma seperti b€mr{dm rmtukme,mmtaskm sum keperlum- Ivlasalah ini

telah dijelaskan sebelumnya Msalkm mereka meninggalkm titik

tersebut kernudian angin kencang berbembus hingga mengsmbalikan

mereka ke titik semula lalu mereka bertahan di sma, b€rilti ini

sanggahan baru yang dinilai *rkh, dm batasnya tidak digabungkan

dengan yang sebehrmnya. Demikian yang dinymkm Syaf i dan

disepakati oleh sahabat-sababat kami, dan ini jelas.
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Keempat Syaf i dalam Al Uwt dan salrabat-satrabat kami

menjelaskaq misalkan seseorang Ueeergian ke stratu negeri dengan jarak

qashar dan ia berniat sesampainya di sana akan singgah selama satu hari,

bila bertemu si fulm akan singgah selama e,mpat hari dan bila tidak

ketemu langsung pulmg, ia boleh rengqashar shalat hingga tiba di

negeri yang dimaksrd- Bila ia tidak berte,mu dengan si fularu ia boleh

mengqashar shald hingga 1xrlmg dan bila bertemu harus

menyempumakan shalat sejak sad bertemu te,rsebut sesuai dengan yang

ianiatkan.

Msalkan s€fielah bertemu d€agm ormg ),ang dimaksud lalu yang

bersanglotan beNnid untuk tidak bemukim di sana lebih dari tiga hari

atau kurang dari bdas waftu t€rseh4 ia tidak boleh mengqashar shalat

hingga meninggalkan Uangunan+mgunan ymg ada di negeri tersebut.

Demikian yang dinyatakan Syaf i da disepakti oleh mhabat-satrabat

l€rni, l€r€na stafi$ yang bersmgkm benrbah menjadi bermukinrt

bukan lagi musafir ryrrrt ia rnemulai perjalrnen dengan

Pendapat IIlama Tcnteng Musafr Sirygrh di Suatu Negeri

Telah dijelaskm sebehrmq"a, madzhab l<ami adalah bila

seseoftmg b€midlmrkb€rmukim selmaryt hari tidak termasuk hari

saat datang dan sad pergi, rukhsah beralfrir, dan bila b€rniat kurang dari

jangka waktu t€rs€hil, rukhsah tidak berakhir. Inilah p€ndapat Utsman

bin Affan, Sa'id bin Musqryib, Iviatft dm Abu Tsaur. Sementara itu Abu

Ilanifab Ats-Tsaud dm Al Muzmni berpqdapat, bila yang

b€rsanglertan bemdd rtruk b€mukim selma limablas hari termasuk

hari saat datan& ia tidak boleh shalat dan harus

m€nyempumakan, dm bila b€mid krmg dai jengka waktu tersebut, ia

boleh mengqashr- Ibnu Al Mundzir m€Nryatakil, pendapat senrpa juga

diriwayatkan dari Ibnu Uma.

Di sisi laiq AI Auza'\Ihr Umar dalrm salah satu pendapat

yang diriwayaflm darinya lrbai&llah bin Abdullah bin Utbatr
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berperdaeat, bila yang Uersmglnrtan bernid untuk singgatr selama

sembilanbelas hari, ia harus m€xryempltmakan shalat dan bila bemiat

untuk singgah kurang dili bes walorterseh4 ia boleh mengqashaf. Al

Ilasan bin Shalih berpendryA, bila ymg be6angkutan bemiat untuk

singgah selama sepuluh hili, ia harus secondary markets. Ibnu Al

Mundzir menjelaskan' inilalr pendryc ' )rmg dikemukakan oleh

Muhammad bin Ali.

Seme,ntaa ihr, Anas bin lvfatik dm Ibnu Umar dalam riwayat

laie Sa'id bin Jabir dan Laits beryend4d, bila yang bersangkutan

bemiat untuk bermukim lebih dari limabelas had, ia harus

menyempumakan shal6- Ahad terpen0ryA, bila yanq b€rsanglutan

bemid rmtrk bermrftim lebihdai em@ hri, ia harus

shalat, dan bila bemid untuk bermukim seloma e,mpat hri, ia boleh

mengqashar mengnrt salah sdr dfri dua pendapat yang paling luat

darinya Pendapat ini juga dik€mukal@ oleh flurd-

Riwayat pend@ tain dari Ahad bila yang

Uersangtutan bemiat uffuk singgah selama duryultfi dua hari, ia harus

me,nyempgmakan strala dan bila b€rnid untuk b€rmuldm selama

duapulgh safir hri, ia boleh mengqashar. I{ui sa* datang dan saat pergi

dihitmg me,nunr Ab@ad. Ibnu Al Mmdzir menjelaskan, diriwayatkan

dari Ibnu Musayyib, ia berpendrya bila lmg b€rsanghfian singgatt

selama tiga hari, ia hanrs meryempurnatrm shald' Al Hasan Bashri

berp€xrde4 bila yang tersmdnfm singah selma tiga hari, ia boleh

mengqashar shald, kffitati bilaiamemasfti srdrkoh- Pendapat se'ltrya

juga diriwayatkan dili AiErah" Rabi'ah berp€Ndapat, bila y-ang

bersanglrutan berniat unttrk singgarh selma sebari semalaq ia harus

me,rryempumakan shalat-

AMari menjelaskan, diriwafatkan dai Ishaq bin Rahawaih, yang

bersanglotan mengqashar selmimya hingga ia p.rl*g kampung atau tiba

di suatu negeri t€mpat keluarga dau hartmya b€rada Al Qadhi Abu
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Thayfb menjelaskan, pendapat ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar

dan Anas.

Sementara bila seseorang singgatr di suatu negeri untuk

menunggu keperluan tertentu yang ia harapkan selesai sebelum empat

hari, seperti yang telah dijelaskan sebelumny4 pendapat paling }uat

menurut kami adalah ia boleh mengqashar shalat hingga delapanbelas

hari lamanya. Abu llanifalr, Malik dan Ahmad berpendapat, ia

mengqastrar s6lamanya Abu Yusuf dan Muslim berpendapal, iabersatus

sebagai orang yang bermukim.

12. Asy-Syirazi ber*atr, eMisallon seseonang ketingalan

satu shalat dalam perjalanan laln diqadha saat bermukim, dalam

hat ini ada dua pendepat Syaf i menyatakan dalam pendapat

lamanya, ia boleh mcngqashar karene shalat yang tertinggal adalah

shalat ddam perialanan, dengrn demikian qadhanye samt seperti

melalarkannya pada wahunya dari segi bilangan rakaat Seperti

hatnya bila yang bersanglrnrtan ketinggalan shalat saat bemukim
lalu diqadha saat dehm perjahnan

Sementara dalam pendapat barunya, Syaf i menyatakan, ia

tidak boleh mengqashar. Inilah pendapat yang paling Imat, sebab

qashar adalah keringanan yang terkait dengan udzur, sehingga

keringanan tersebut hilang saet udznrnya hilang, samt seperti

duduk dalam shalat orang sakit Misalkan s€seorang ketinggatan

suatu shalat dahm perielrnan lalu diqadha da}rm perjalanan,

dalam hal ini ada dua pendapat Pertama; tidak boleh mengqashar,

karena shalat tersebut 611s6[alilqn dari empat menjadi dua

rakaat, dengan demikian disyaratkan adanya waktuo sama seperti

shalat Jum'at Pendapat kedua, ia boleh mengqashar. Inilah
pendapat yang paling lorat, karena qashar adalah keringanan yang

terlsit dengan adanya udzur sementara udzumya masih ada,

sehingga keringanannya juga tetap ada, sama seperti shalat dengan

duduk bagi orang yang sakit Bila yang bersangliiutan ketinggalan
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shalat saat bermukim lalu diqadha saat berada dalam perjalanan, ia

tidak boleh mengqashar shalat telsebut karcna yang berada dalrm

tanggungannya adalah shalat sempum& sehingga ia tidak boleh

mengqashartryq sama seperti bila ia bernazar unfuk shalat empat

rakaat
Al Muzanni berpendapat' ia bolch mengqashar shalat, sama

seperti bila ia ketinggalan puasa seheri seet bermukim IaIu baru

teringat saat berada dalam perjalanan, seet itu ia boleh berbuka.

Pendapat ini tidak benar, sebab pulsr ditinggalkan saat yang

bersangkutan tidak sedang puasa, dcngan demikian ia boleh

meninggalkannyq scmentara dalam hal ini adalah pelaksanaan

shatat pada waktunya di mana yang bersanglutan tidak boleh

mengqashar shalat Persamaan contoh ini dengan contoh puasa

adalah seseorang meningalkan puasa dari edanya udzur, dengan

demikian ia tidak boleh meningEalkannya saat berada dalam

perjalanan."

Penjelasan:

Perkataan Asy-Syirazi, "Dengan dernikim qadhanya surnu s"foti'
pelalsanaan shalat padra walfimya dalrn hal bilangan rah'aa\"

mengecualikan orang yang ketinggalm shald dalam kondisi sehat lalu

diqadha saat sakit dengan dlduk atau d€qg@taymum

Ilulrum: Sahabat-sababat kmi berpendaa, misalkan seseorang

ketinggalan shalat saat b€rmftim lalu digdha sad dalam perjalanan, ia

tidak boleh mengqashar shalat t€rsebut fidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini di kalangan sahabat-sahabat kmi kecuali Al Muzanni yang

membolehkan mengqasbar. Msalkan yang b€rsarlgkutan ketinggalan

shalat dalam perjalanan lalu diqadha saat b€mukinq dalam hal ini ada

dua pendapat. Menurut pendapat paling ku* berdasarkan kesepakatan

salrabat-sahabat kami, ia hanrs menyempumakan shalat, inilah teks yang

dinyatakan Syaf i dalamAt Umm dm,At Inta'.
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Perdqa kedtn, ia boleh mengqashar. Demikian yang

dinyatakan Syaf i dalaur pendapat lamanya. Misalkan seseomng

menjumpai shalat dalam perjalanan latu ia bermukim sementara masih

tersisa sebagtan waktu shalat tersebut semen-tara ia belum shalat hingga

waktllnya habis, ia hanrs mexryempurnakan shalaf" tidak ada pe*eaaan

pendapat dalam hal ini.

Perbedaan pendapat yang ada hanyalah dalam hal bila yang

bersanglcutan ketinggalan shalat secara kesehrnrhan saat berada dalam

perjalanan. Demikian yang dinyatakan secara jelas oleh Al Bandaniji dan

lainnya Seme,lrtara bila seseorang ketinggalan shalat dalam perjalanan

lalu diqadha dalam perjalanan itg jugq dalffit hal ini ada dua pendapat.

Menunrt pendapd yang paling kgd versi parulis di sini, juga memrnrt

Abu Ishaq Al tvlaruaazi, Syai*h Abu llami4 Al Mawadi, Al Mahamili

dan mayorita.s Syaf i, ia boleh mengqashar. Ar-Raf i juga meriwayatkan

Pendqa kchg ia hrrls menyemprnrakm shalat Pen{apat ini

dihnfkan oleh penulis dalm At-T@bih,Al Baghawi, Al Mutawalli dan

lainqra Sementra madzhab kmi me,mbolehkan yang bersangl$tan

untuk mengqashr. D€ogm demitim, misalkan yang bersanghfian

ketinggalm "halfr dalrn p€dalanan lalu ia b€rmukfuo, setelah itu

melakukan perjalanm lain kandian di perjalanan t€rsebut,

ryakah ia boleh mengqa,shar? Dal@ hal ini ada dua pend@ masyhur

yang dikemtrkakm oleh firrybal(hurasm. Ve1gi pendapatpaling hrat, ia

bol€h me,ngqashr. Penda@ ini dipastitran oleh syailh Abu Hami4 Al

Bedaniji, peintgaryA$rsyarlt il dan sehrnrh fuqaba Irak

Sebagian dari sahabd-sahabat karri meiryimpglkan selgnrh

contoh kasus di atas sebagai bedktt bila seseorang ketinggalan shalat

dalam perjalanan, dalam hal ini ada e,mpat pendapaL

Menuns pendapat (pertama) paling hnt, bila ia mengqadha

dalam pedalanan, ia mengqashar dan bila mengqadha saat bermukirn, ia

hanrs menyempurnakan.
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.- Ke&n; menyemprrnakan shalat secaramrillak

Ketiga ; mengqashr secara mufl ak.

I{eempat; bila yaug bersanglflrtan mengqadha dalam perjalanan

t€rsebut, ia boleh mengqa$ar dan bila diqashar dalam perjalanan lain, ia

tidak boleh mengqashar. Bila kita kafakan yang bersanglutan hanrs

menye,mpurnakan shalat secara mutlalq ke,mudian ia memulai shalat

dalrm perjalanan dan waltunya habis di saat shalat, dalam hal ini

t€rdeat peruaam petrd4at, didasarkan paaa pe*eaaan pendapat

t€nhg shald)rang sebagiamf dilalcukandi walturya apalGh shalat ini

bedaku sebagai shal* ada' (dilakukan paaa waturnya) ataukah qadha?

Ivlasalah ini telah dijelaskm sebehrmqra dalm bab waktu-waktu shalat.

Menurut madzhab Syafit, bila satu rakaat dilakukan di wakhrny4

berati Salat ada' (dilakukm pada uaktuqra), biLa kurang dari satu

rr:rlrcld,"berilti qadha. Bila kita kahkan qatthry berarti yang bersangkutan

tidak boleh mengqashar, dm bila kita katakan ada' (dilalnrkan pada

walfirnya), ia mengqashar shald melurttr pendapat yang kuat. Pendapat

inilah yang dike,mukakm oleh jumhrn firqaha Dalam hal ini ada dua

@apd, dan ada peNrdryd lain yang dikemukakan Ibnu Al Qash, yang

tersmgldm tidak bol€h mengqashar. Msatkm seseorang ketinggalan

srer shald dm ia ragu ryakah ketinggalm sad b€rmrftim ataukah saat

rl-l*m perjelsnan, ia tidak boleh mengqashar shalaq tidak ada perbedaan

@ryd dal@ hal ini kilEoa menunf asalnya hmrs menyempumakan

shald-

llilrsahh:
Slaf i menjelaskan dalam Al (Jrun,misalnya musafir lupa tidak

shald fruhur hingga masuk waktu Ashar, lalu ia shalat Ashar ada

walfimya kemrdian stanrmya menjadi bermlkim pada waktu

mengqadha shalat Zhuhur di alfiir waktu Ashar, ia harus

menye,mpumakan shllat Syaikh Abu Hamid berpendapa! ia harus

menyempurnakan shdat Tidak ada perbedaan pexdapat dalam hal ini,
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bukan dua pendapat sqerti orang yang lupa tidak shalat dalam perjalanan

lalu diqadha saat b€rmukinq sebab alfiir waktu Ashar tersebut waktu

shalat Znrhur bagi musafir, seolah-olatr ia melaksanakan Zruhur pada

waktunya saat ia bermukino" dengan demikian ia harus menyempumakan

shalat. Demikian penjelasan Syaikh Abu Hami{ sayangnya pendapat ini

lematr dan bersebefangan dengan pendapat satrabat-satrabat kami, sebab

orang yang ketinggalan suatu shald dalam perjalanan lalu diqadha saat

bermukinq dalam hal ini adadnpendapat.

Se,me,lrtra pernyataan Syaf i dalam Al Umm menyebutkan, ia

harus menyempumakan shalat Perryataan ini tidaklah menafikan

pe*eaaan perdapd png ada sebab dalam kitab yang sama Syaf i juga

menyatakan, bila seseorang ketinggalan suatu shalat dalam perjalanan

talu diqadha sad bemukim, ia hanrs melryempumakan stralat. Syaf i
tidak menyebdkan perbedaan pendapat dalam hal ini. Telah dijelaskan

sebelumnya, pendryat ini diriwayatkm dari kitab Al Umm, dan Syaikh

Abu Hamid adalah di antara fiqahayang mentrkil p€ndapat tersebrt dari

Al Umm. D€ngro demikim yang be,nar adalah dua pendapat berlaku

dalammasalahini

13. A$y-Syirrzi bertata, (sementara bila waktu shalat tiba

dan yang bersangf,utan blra melaksanakannyq setehh itu ia
bepergian, saat itu ia bolch mengqashar. Al Muzairni berpendapa{

yang bersanghten tidak boloh mengqashar. Pendapat ini diamini

oleh Abu Abbas sebeb perjalanan mempengamhi shalat

sebagaimana haid. Selanjuhye bih haid datang setelah shalatwajib

dan setelah sscorarg mampr untuk menunaikannyq saat ifu tidak
Iagi berpeng!ruh Seperti itu juga perialnnan. Pendapat yang sesuai

dengan madzhab adalah pendapat pertama sebab ukuran dalam

sifat shalrt adalah pada saat ada' (pelaksanaan pada waktunya),

bukan pada saat waiib dilaloilran Dalilnya adahh, misalkan waktu

shalat Zhuhur masuk bagi seorang budak dan si budak belum
pshksanakrnnya hingga ia dimerdekakan, k;wajibannya beralih
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menjadi shalat Jumta{ sementara dalam contoh ini musafir

menunaikan shalat pada waktunya, dengdn demikian ia wajib
mengqashar.

Berbeda dengan haid karena hdd berpenganth pada

gugurnya kevajiban, misalkan haidyang muncul berpcngaruh pada

suafu kerajiban setelah seseorang mrmpu unfuk mdrkqanakannya,

ini akan menggugurtan kerajiban setelah waktunye datang dan

mampu unfuk dikerjekan, semcntere perialanen berpengaruh

dalam bilangan rakrd shalat, dengan demikian tidak
menggugurkan keraiiban setelah wahunya tiba

Alasan lain; karene wanita yeng haid mengqadha den qadha

tcrkait dengan kereiiban dan kemampuan untuk
melaksanakannyg semenhre musafir melakukan kerreiiban pada

wakfunyq dnn tata cara pdakanran pada waktunye dinilai pada

saat waktu pelaksanaan di mana saat itu tengah berada dahm
perjalanan Bila yang bcrsanghtm bepergian setcleh wahunya
menyempig ia boleh mengqesher. AI Qadhi Abu Tha5ryib bin
Salamah berpendapaq ia tidak bolch mengqashar karena ia wajib
melahkan shalat omng yang bermukim, dengrn demikian tidak
bolch mengqashar. Pendapet yang sesuri dengan meMab adalah

pendapet pertama berdasarten rtrsrn yeng discbudran oleh AI
Muzanni dnn Abu Abbes. Pcrryataen bahrva yary bersangtutan
wajib stralat bermukim gug[r oleh kasus brdak bile dimerddrikan
diwakfuZhuhur.

Semenhr:a bilr. yang benanghtan bepergian semenhra
walilu yang tersisa hrang deri yang dipcrlukan untuk menunaikan

shalat tersebut; bilr kiq krhkan ia wajib menunaikan shelat sGctra

keselumhan, saat ifu ia boleh mengqashar shalat karena walrtunya
tidak cukup, sementara bila lsta katakm yang bersangf,utan hams
menunaikan shalat pada waldunyq ia harus mengqedha bagran

shalat yang tidak dilatokan pada waktunyq h tidal( boleh
mengqashar."
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Penjelasan:

Jika seseomng bepergian di tengah-t€ngah waktu shalat dan

waktu shalat yang me,mrmgfuinkan unfirk pelaksanaan shalat berlalu,

menunrt Syaf i, yang bersanglutm boleh mengqashar shalat. Syaf i
juga me,nyatakm, bila seormg wmita menjumpai seularan waktu yang

cukup unhrk menunaikan shald di au,al wdtu shatat lalu ia hai4 ia harus

mengqadha shalat tersebrs. S€eerti im juga dengan semua orang yang

memiliki udanr. Sahabat-sahaht kami memiliki dua riwayat pendapat

dalam hal ini. Ibnu Suraij me,qielaskan, masing-masing dari selunrh

contoh tersebut ada dua pend@ berdasulm datil dan riwayat.

Pertana; musafir wqiib menyrymakan slralat dan si wanita

t€rsebutwqiib shal*

Ke&n; si wanita tidak ur4iib shald seme,ntara si musafir boleh

mengqashar. Idayoritas sahabd-sahabd ke'ni mengacu pada zhahir

kedua teks Syafi'r, mereka meur4iibkan sheld bagi si'u,adta t€rsebut dan

membolehkan qasbar bagi si musafir. lvlesdra membedakan berdasarkan

penjelasm yang disehflrm si perulis.

Msalkan scsffieg bce€rgim s€ielah \ilaktu shalat menyempit

misalkan hanya tcrsisa uralfu rmrk *lrrlot, menurut madzlab ia boleh
mengqashe". AI Qadhi Ah Thayyib bin Salamah berpendapat, tidak

boleh mengqashar. Dalil ko&la peodqd ini ffiera dalam kitab (mdan).

Bila kedua gmbarm cotroh bqrsdl dalam hal ini ada tiga pendapat.

Me,nunil peNdapat png ht, ia mengqashar shalaL Keduq harus

me,nye,mpurnakan shald. IGtige bila wakhmya sempit yang

tersagkutan harus menyryrmakm shnlaq bila tidak ia boleh

mengqashar.

Msalkan seseomng Ueeergim sementara wakhr yang tersisa

kurang dari waktu yang diperlukm rmrk me,lnrnaikan slralat; bila kita
katakm semuanya hams ada' (dilaksnnekm pda waktunya), ymg
bersanghtan boleh mengqashar shald dm bilatidak kita katalen seperti

itrt ia harus menye,mprrmakm shalat Itfisalkan unaktu yang tersisa
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hrang dari ukuran untuk menunaikan shdat lalu sesmrang bepergian,

menurut Imam Al Haramaiq sepantasnya yang bersanghtan tidak

bepergian bila kita katalen sepantasnya tidak bepergian misallon berlalu

waktu yang cukup untuk menunaikm shalat, berbeda dengan wanita bila

haid sementara telah berlalu waktu 1lang cukup untuk menunaikan shalat,

ia tidak wajib mengqadha shalat memrntr rm,edzheb sqerti yang telatr

dijelaskan sebehmqra l€tak adatah munculnya

perjalanan tidak menafikan seseomng rmrk m€Nrye,mpumakan shalat

sernentara munculnya haid menafikan rmrk itr.

Perdapd yang disebu&an Imam Al tlaramain ini nyele,neh dan

t€rtolal(, karena sahabat-sahabd l<ami s€palot bila seseorang bepergian

sebelum berlalu waltu ymg cuhp rmrk me,ntmaikm shalaL ia boleh

me,ngqashar, tidak ada perbedaan pendapa dalam hal ini. De,mikim yang

dinyatalCIn secara tegas oleh SyaikhAbu tlmi4 Al @hi Abu T yyrb

dan sababat-sahabat kami. Al Qadhi Abu Thalyib menukil ijma' kaum

muslimin, yang boleh mengqasbar shalat. Mereka

meqielaskaq perbedaan pendap* prg ada dnlam hal ini hanyalah telah

berlalunya utcuran waktu shalat sebetmymg bersangkilan Ueeergian

Bedanya bila uhmn waltu utuk shalc berlahl atinya yang

Uersangtn*an b€ralih meqiadi orqg ymg kdinggalm shalat sad

bermukiq se,me,lrtara makna id tidak t€rdqd dalan ormg yang

bepergian sebehm berlaluryra ukrnm unakUr shal* Wollafu o'lan.

Saat sesmrang bepergian dm masih t€rsisa sedikit uraktq dan

kita katakan ia boleh mengqashr shalat ke,mrdian yang bersanghfran

tidak melalsanakannya hingga watfiqra habis dalm perjalalrm, setelah

itu ia mengqadhanya.lalam perjalatrn @u pada sad b€muldm setelah

itu, berarti shalat tersebrtr adalah shalat ymg t€rtinggal drl-m ffialanan.

Berkenaan dengan apakah qarlha untrk sbalat tersebut boleh

diqashar terdapat perbedaan penary* sebelumqra Demikian yang

dinyatakan secara tegas oleh Al Bandaniji dan lainnya. Demikian
ringkasan masalah ini, dan dalam hal ini terdapat kerumitan dalam
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Perkataan Asy-Syirazi, sebab ia menukil pendapat ini dali Al Muzanni,

yang bersanghtan tidak boleh mengqastrar, sementard sebelumnya

penulis meriwayatkan pendapat dari Al Muzanni, bila seseoftmg

ketinggalan shalat saat bemukim lalu diqadha dalam perjalanan, maka ia

bolehmengqashar

Ini kontradiktit, sebab bila Al Muzafff me,mbolehkan qashar

setelah waktu shalat habis saat bermukinq b€ralti lebih boleh lagl bila

shalat tersebut dilalokan @a waktrmya Tanggapan unhrk kenrmitan ini

adalah Al Muzanni tidak menyebutlan bahwa ia melarang mengqashar

shalat dalam contoh ini. Inilah pendapatnya Al Muzanni hanya

menyebr.ukan pemdapd ini untuk membantah pendapat Syaf i. Al
Mrrzaoni me,nlafakm, qiyas pendapat Syaf i dalam masalah wanita haid

serta yang diketahui dai mad4abnya adalab shalat wajib di awal waktu

dan qashar tidak boleh dilakukan saat iur.

LfaksrAya, Al Muzmni tidak berpend@ demikian Kebenaran

taoggapan id dit4iulkan oleh perqrmm Al Muzaoni dalam Al
Mfihtashs sebagai beriks Syaf i me,lrydakan, misalkan seseorzmg

bpergim di alfifu oirtOr'*"t6, ia boleh mengqashar shalat dan bila

bepergian setelah u1'altu hablq ia tidak boleh mengqashar. Al Muzanni

menjelaskan, ssuai d€ogan pendryat Slaf i, yang bersanghtan harus

menye,mpumakan shald s€bab melnrnfr Syaf i ketettuan ini juga berlaku

bagi wmita bila haid- Al Mrzaoni selaqirtrya m€xryebutkan masalah ini

dan demikian pernyataannfia Ini secara tegas memperkuat penjelasan

l<ami.

Berkelraan dengm pernyataan porulis '?endapat ini diamini oleh

Abu Abbas," maksud:rya, penulis menyebutkan pendapat lain yang

sesuai dengan petrdepd yang disebrflon Al Muzanni, seperti yang kami

sebutkan dari riwayat Abu Abbas dali wanita haid ke musafir dan

sebaliknya Al Qadhi Abu Thayyib menjelaskan masalah ini datam lr-
Ta'liq sebagai berik$ Abu Abbas menyebutkan tiga pendapat tentang

wanita haid dan musafir di tengah-tcqgah waktu shalat' Menunrt
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pendapat pertam4 musafir boleh mengqashar dan si wanita tidak u/dib

mengqadha Kedua musafir wqiib m€xryempumakan shalat se,mentara si

wanita u/dib mengqadha K"tigq musafir boleh mengqashar dan si

wanita wajib mengqadha Tnilah pendapat madznab kami- dan yang

dinyatakmdalam teks Syaf i

Pengarang At BaW me,njelaslran, pendryA }'ang diriwayafikan

dari Abu Abbas kontradiktif dan komadiktif ini bisa dihilmgkan oleh

penjelasm ymg saya kemukakm di ms.

Perryatam pemilis 'Terbantah oleh budak bila dimerrdekakan di

waktu Zhuhur," artinya misalkan ia dimerdel@kan pada hati Jrm'd dan

uxaktu i!-t* fruhrr masih tersisa mtuk melakukan shalat qd rakad

dan si budak belum shald Zhuhur seme,lrtara ia masih dimungkinkan

unuk shald Jum'd, ia wqiib melakr*m shalat Jtm'd meski ia

be*oryqiiban rntuk shald Zhuhrr. Ini menrmjuklCIn bahwa uhrrm

dalam sifu shald adalah kondisi perbtrdm, h*an keurqiibm perbudm.

Wallakta'lon.

lUeselah:

Pendryat ulamabila seseorog kainggatan shalat sad b€rm*im
lalu diqadha sad dalm p"tj+*n, mexrunt kami ygng tersangn*an

w4iib menyemlnnnakm *hal4 juga mentrnrt Abu Ilanifalu lvlalik,

Ahmad dmjmhur. AI Hasm Al Bashd dan Al Muzmi berpend44 ia
boleh mengqashar. Msalkan seseorang ketinggalan shalat dalam

pedalanan lalu diqadha saat bermukim, pendapa paling kud me,nuns

lemi, yang bersanghilan wajib m€ny€mplmakan shatd se,perti >rang

telah dijelaskan sebehmnya Penda@ ini dikemukakan oleh Al Auza'i,

Ahma{ rshaq dm Daud- Sementila itr [dalik dan Abu tlanifafi

berperdrya| yang bersanglcutan boleh mengqashar. Msalkm seseorang

bepergian di tengah+engah waktu shalat dan ia dimmglinkan bisa

melaksanakan shalat t€rsehrt, ia boleh mengqashar dalm perjalanan

me,nurut karri, juga menunrt pend@ Abu llanifalu Malik dan jumhn.
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Dalam hal ini ada riwafd lain dai Al Muzanni dan Ibnru Suraij. Dalil

senrua pemd@ sudah disehdrm,lalT kitab (matan).

fa. Asy-Syirad bcrttfi+ Solch menjemak antan Zhuhur
dan Asher, antara It{.g[rfr drn Isyd datrm perjalanan soiauh

jarak qashrr berdesertrn riwryet Ibnu Umar RA5 h bertrtr,
.Rasululhh SAW bilr mcuporrepat perielanan, belieu mcniemak

antara ltflr$rib dan Isyr'.' Anes RA meriwayatran, Nabi SAW

menjamak entera Zhuhur d.n ASrr. Scmentere pcrirlenan datrm
jarak kurang dari irrrk qechr, drtrm hd ini ede dua pendepat

Pendapat pertama, boH scb.b periehnen tcrscbut membolchkan

untuk shdat sunnah di drs fdenrnr dcngrn demikirn menjemek
juga boleh, sema s€eerd pcritnrn panieng; Pcndapet kedua; tidlk
boleh. rnilrh pendept yrng Frt kerene iamak adeleh

mengeluerken ibadah deri wrlfun:n, dcngrn demikim tidsk boleh

dilakukan dalrrm pcrr.hn n penddq sarrl sepcrti berbuke seat

pua^qat.'

Penietesen:

Iladits Ibnu Umr dm Aoas diriwayaftm oleh Al Bulfiai dm
Muslim. Jdda bihi as-.wir ednlra m€mperc€pd ffialanan lvladzhab

kaud, boleh menjamak ffia Zuhr de AsbE di uxaltu marra prm di

antara ke&Dqra, juga ffia Itdaghib dan IErd' di \raktu mena pn di
antara keduryra, narnur tidak bol€h mjamat Shuhth dengm yang

laiq Ldaghib dengan Ashil berdasutan li-a'. Menjmak shalat tidak

boleh dal^m perjalanm malaiat. lvfasalah ini tetah dijelaskan sebe6mnya

di awal bab. Meqimak bol€h dilakrkan dalam perjalanan yang

membolehkm untrk merrgrFsha shald. Sementara dalam jilak
perjalanan pemdek t€rd4ld era @@ masyhur. Penulis telah

menyebrrkm dalil ke&Ependrya ini-

Menuntr p€nded pcrha dro yang paling kuat be,rdasadan

kesepakatan sahabd-sahabd kemi, tidak boleh- Demikian yang

din)ratakan Syaf i rlalam kitab'kitabnya yang berhahran pendapat bam
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Sementara kitab-kitab yang berhaluan pendapat lama mernbole]rkan

menjamak shalat dalari perjalanan jarak dekat.

Al Qadhi Abu Thalyib bin Salamah dalam At-Tojrid dan

satrabat-sahabat kami lainrya mellyatakan, Abu Ishaq At Marwazi

berperdapat, tidak boleh menjamak shalat dalam perjalanan jarak dekat

hanya satu pendapat. Mungkin Abu Ishaq Al }vlanmzi tidak tahu

penryataan Syaf i dalam pendapat lama lvlasalah ini telah dijelaskan

dalambab inijuga

Dalam bab mengusap sepatu dijelaskan, nrkhsah-rukhsah

perjalanan ada delapan, di antaranya lfiusus untuk perjalanan panjang,

boleh untuk perjala'ran parfang daq pendeh dan bagian lain

di@ebafkan. Jamaah haji dari beftagai penjrar, mereka boteh

menjamak antara Zhuhur dan Ashar di Arafah pada uraktu Zhuhur, antara

hdaghdb dan Isya' di Muzdalifah pada waltu Isya' berdasarkan ijma'.

Bertenaan dengan sebab menjanrak ini ada dua pendryat

masyhur yang dikemuka}an sahabat-sahabat l€mi di berbagai kitab

fuqaha Ktnrrasan. Menurut penda@ paling tarat di antara keduanya;

sebabnya adalah perjalanan. Pend@ ini dipastil@n oleh sebagian besar

fuqaln Irak. Kedua; l<arena manasik Pendap* ini dipastikan oleh Al
I\dawardi dalam kitab hrdi.

Bila kita katakan sebabnya adalah perjala.an, berkenaan dengan

jamak yang ditakukan penduduk lvlaldrah t€rdapd dua pendapat tentang

perjalanan dekaq dan pendufuk Amfah tidak meqiamak di fuafalt
pendufuk Muzdalifah juga tidak boleh me,njamak di Muzdalifah karena

berada di tempatnya l^alu apakah masing-masing boleh menjamak di
tempat lain? Dalam hal ini ada duapendryat sama seperti me,qiamak bagi

Ivlakkah. Bila kita katakan berdasarkm pendapat kedu4
mereka senrua boleh me,qiamak.

Sebagian sahabat-sahabat kami menyebutkan pendapat lain
tentang menjamak shalat bagi pendduk lvlakkah. Dalam hal ini ada dua

pendapat. Menurut pendapat baru, tidak boleh, sementara menurut
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perldryd lama boleh. Sementara mcnuntr pendapat lama, menjamak

shald bagi penduduk Arafah dan Muzdalifah di tempat masing-masing

ada dua pendapat Menunrt marl+ab tidak boleh untuk mereka semua

hkum kedua t€mpat tersebu dalam hal menjamak stralat sama seperti

huhm selunrh perjalanan lain, d€ogan demikian yang bersanghrtan

boleh memffi antarajamak taqdim ffiuta'lfiir, hanya saja saat berada di

Arafrh lebih baik jamak taqdim se,m€dila di Muzdalifah jarnak ta'lfiir
seeerti yang dilakukan Rasulullah SAW.

Mesrhh:
P€nd@ ulma ffing mjmak dalam pedalean" Telah

dijelaskan sebelumnya, madzhab kmi bol€h menjamak shalat di waktu

pertma dan juga yang kedua P€nd@ ini dike,mukakan oleh jumhur
rrlrna salaf dm tfialaf. Ibnu Al Muodzh ncriwaftkan pendapat ini dai
Sa'ad bin Abi Waqqaslr, Usamah bin Zai{ Ibnu Uma, Ibnu Abbas, Abu

MusaAl Asy'ili Thawus, Mqiahi{Ilrirneh Itdalik, Ahma{Ishnq, Abu
Tsarr, Abu Ynsd dm Muhmmad bin Al tlasan Al Baihaqi

meriurayaflrm pendapat ini dai Llmr hin Khdtrab dan Utman bin

Atr " Al Baihaqi juga m€dwayd@,,a M, Taidbin Aslam, Rabi'alL

Muhmad bin Mmkadir, Abu 7hd d4 lainnya- Al Baihaqi

meqielaslsan, qiemnk dalam pedalmm adalah salah sanr masalah

maqfur dm dipakdrkm oleh para sahabd d"n tabi'in

tlasan Al Bashri" Ibnu Sirin, Al Ldatilul, An-Nalfra'i, Abu
Ilmifrh dan murid-muridnya terpenaryA menjamak Salat tidak boleh

kfl€Da perjala.an secara mrflak, hm1,a boleh dilakukan di Amfrh di
uraltu Zhuhrr dan di Muzdalifrh di u/altu Isya' karcna manasik bagi

ormg yang bermrkim mauprm musafir, selain itu tidak boleh. Al Qadhi
Abu lhayyib dan lainnya meriwayadm pend.ap* ini dri Al Muzaoni.

P€ndryd merreka ini disandarkan@ahaditshadits tent ng waltu shalaL

juga @a mbda Rasulullah SAW;
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& ,i>ut'J; tU ,PL;at 6LLf {at A A
.*-ii i>$,'iri*

"Ketidtran bukfrrlat kcteledorot tqi kcteledorot itu bagi or(mg

ymg tidak sMa hingga tiba waltu shala terinnrrya" ([IR
Muslim).

Hadits ini telah dijelaskan dalm bab uml(tu $elet. Diriwayadcan

dari Ibnu umar, ia berkata, 'T,asulullah sAw tidak p€mah menjamak

mtara Magbrib dan Isya' sma sekali dalm perjalrnan kecuali Sekali-"

(HR Abu Dad).

Diriwayafrkan dari Abdullah bin }vlas'ud RAb ia be*dq *.Aku

tidak p€xnah melihat Rasulullah SAW sbald di hrr walOr kecuali dn
kali; beliau menjamak antra Maghrib dan Isya' dan shald Fqiar sebelum

wakhmya" (HR Al Bulfiili danMuslim)

tvtaksuanya, menjmak shald di MuzdaliFarh az,n shalat Shubuh-

Hr1ifr lain; diqiyaskan dengan jrmak ymg dilahkm orang yang

bermukino, orang sakit dan musafir yang meirempuh jrak dekat

Sahabd-sahabd kami bersmdr pada hadits'hadits slahih dan

maqfitr temtang jamak dalam pedalmeperjalangn Nabi SAW, di

mtran;,a hadits lbnu Uma RA Nabi SAW menjmak mtara I{aghib

dan Isya' bila beliau mempercepat perjalma" GIR Al Bulfiari dm

Muslim).

Diriwayadran dai ADas RA iab€drd4'tsilabepeqgian sebehm

mAahari condong ke brA, Rastilullah SAW menunda fruhrn hingga

waktu Ashar, setelah itu beliau singgah dm meqi*mek keduany4 dan

bila mafahari condong ke bar4 sebehm beliau termdrf, beliau shalat

Zhuhrn terlebih dahulu s€telah inr bermgkd." (HR Al Bul$ari dan

Mtrslim).
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Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkat4 "Saat hendak menjamak

antara dua shalat dalam perjalanarU beliau menunda Zhuhw hingga

masuk awal waktu Ashar, lalu menjamak keduanya." QIR. Muhammad).

Diriwayatkan dari Nafi', Ibnu Umm bila mempercepat

perjalanarU ia meqiamak aniara Maghrib dan Isya' setelatr mega meratr

hilang, ia berkata, "Bila Rasulullah SAW mempercepat perjalanan, beliau

mer{amak antara Magtnib dan Isya'.'(HR. Muslim).

Al Bukfiari juga meriwayarkan hadits serupa secara makna dari

Salim bin AMullah bin Umar- Diriwafiatkan dari Anas RA, dari Nabi
SAW, bila beliau mempeqcepat perjalanan" beliau menunda Znrhur
hingga waku Ashar dan me,lrunda Maghdb hingga menjamak dengan

Isya' saat mega merah hilang." HR. Muslim

Diriwayatkan dari Mu'adz RA., saat perapg Tabuk ketika
matalmri condong ke barat sebelum Rasulullah SAW berangkat, beliau

menjamak antara Zhuhur dan Ashar, sementara bila beliau

sebelum matahari condong ke barat, beliau me,lnmda Znrhrn hingga

singgah untuk shalat Ashar. Untk shnlat Maghrib juga seperti itq bila
matahari terbenam sebelum beliau Uermglrat, beliau meqiamak antara

I,Iaghdb dan Isya' dan bila beliau bermdrat sebehrm matahari terbenam,

beliau menunda lvlaghrib hingga betiau singgah untuk shalat Isya', beliau

menjamak keduanlra." (HR Abu Dad dan At-Tirmidzi), ia berkmq
'Tladits ini hasqt.,,

Al Baihaqi b€rkd4 'Tladib ini terjagq shdih." Diriwayatkan
dari Anas RA, ia be*ata, 'Saat Rasulullah SAW berada dalaq suatu

perjalanan, bila matahari condong ke barat, beliau shalat Ashar dan

fruhur secara jamak, setelah itu beliau berangkat." IIR.-Isrnaili dan Al
Baihaqi dengan sanad shahih.Imam Al Hararnain menjelaskan daLalrr.Al

Asalib, banyak sekali hadits-badits stwtih yang menegaskan tentang
jamak shalaL semuanya nash yang tidak bisa ditalarilkan.

Dalil s@ara makna dalam hal ini adalah istinbath dari ijma'
tentang j"-ak di Arafah dan Muzdalifalr, alasannya adalah karena jelas
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para jarnaeh h4ii merrerlukan itu l<ar€Nra sibuk menunaikan manasik haji.

Dan makna ini ada di semua perjalanan. Kita juga mene,lnukan berbagai

rukhsah yang b.ukan karena manasik sajq tapi juga karena perjalanan-

perjalan* mubalL s€eerti nrkhsah rmrk mengqashar dan b€rbuka

Di smping itq tmtuk mendapmkan rukhsatr tidak dihanrskan

letih dm berd dalam perjalanan, sebab bila kita cermati hal tersebut

niscaya rulfisah sulit diberlakukan dan sempit ruang lingkupnya serta

setiap orang yang hendak meNrdapalkan nrkhsah aimrmgkinkan
keryramanaq sebab syariat menilai perjalanan sebagai

t€mpd beban berd tmpa me,mperhatikan masing-masing orang dan

Bila alasmnya adalah ka€na bebm b€rat, tentr ormg sakit

lebih berhak me,ndrydar nrkhsah mengqasha shalat"

IGmi jelaskan, orang sakit shalat dengan duduk *au @aring
bila tidak mnrrFtr. Ini nr}bsah yang sesuai dengan kondisinya Cuh+
dengan &drk sqia tmpa kesibukan sama s€,perti omng yang bermukim
yang shala dengan berdiri. Semenha mumfir berkewajibm melakukan
peftuaan-pefuam shalat di sebagian besa kondisinya, seme,lrtaa

lodang strlit baginlxa rmtuk melrye,mtrmakan shalait, dengan ia mendapat

keringmm urtuk mengqashar dan menjamak *t
Bila ada *a"gg$m; orang sakit lebihpolu menjamak shalat dari

pada musafir da kalian 6smbolshkan hal itu

Jawabm; melakukan dua shalat secag silih bqgmi adalah
pefuren yang bmyak yang kadang t€rasa berd bagi orang sakit untrk
melakukanrya s@ara berselang, mrmgkin bila dipisah-pisah lebih ringan
baginlA sementra musafir berat untuk singgah guna keperlum shalat

saat rombongm bedahn dm kada"g melrimbulkan babaya Tidaklatl
sauur bagi siapryun 1ang bersifd obyektif dan adit bahwa jmak lebih
ringm dari qashtr, sebab orang png menunaikan shatd tidaklah
l<eberen untuk m€ilrnaikan &ra rakad di sarying. dua rakaat
berihtrya, seme,ffra ker,inganan menjarrak jelas.
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Tanggapan untuk hujatr dengan hadits-hadits tentang .waktu

shalat yang mereka jadikan sandaran adalah, hadits-hadits tersebut

bersifat umum bagi orang yang bermukim dan yang tengah bepergian,

sementara hadits-hadits tentang menjamak khusus bagi musafir, dengan

demikian didahulukan. Jawaban serupa juga berlaku untuk hadits Anas

RA;

&,rfui'S;- I ; ;" L,"rtr dt,L; iit e,taa

.6?\iitbtiti*
"Ketidtran bukmlah keteledorot tapi keteledoran itu bagi or(mg

yang fidak slulat hingga tibawabu slwla berifutnya." Hadits ini
juga bersifat umum.

Tanggapan untuk hadits Abu Daud dari Ibnu Umar bahwa Abu

Daud menyatakan hadits m nauqfdari Ibnu Umar. Telah dijelaskan

sebelumny4 bila ada hadits yang diriwayatkan secara mnfu' dtrt
mauqtf, bolehkah dijadikan hujah? Dalam hal ini t€rdapat perbedaan

pendapat masyhur di kalangan salaf. Bila kita terima bisa dijadikan

hujalu tanggapannya adalah riwayat-riwayat masyhur yang terdapat

dalam htab Ash-Shahilain dan lainnya dari Ibnu Umar secara tegas

menyebutkarl ia mernberitahulran Rasulullah SAW menjamalq dengan

demikian riwayat ini wajib ditalsnilkan dan ditolalc Riwayat ini bisa

ditalorillr.an, Ibnu Umar tidak melihat Rasulullah SAW menjamak saat

bepergiaq beliau hanya menjmak saat singgah di waktu shalat yang

pertama

Tanggapan untuk hadits Ibnu Mas'ud; hadits ini menafikan, dan

peneguhan yang l<ami sebutkan dalam hadits-hadits slahih lebih

didatuhkan atas riwayat yang menafikan tersebut karena menambah

pengetahuan. Tanggapan untuk meqiamak bagi orang yang bermukim;

orang yang bermukim tidak memiliki beban berat. Tanggapan untuk

menjamak shalat bagi orang sakit telah dijelaskan sebelumnya dalam

pemyataan Imam Al Haramain. Tanggapan untuk menjamak shalat
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dalam pedalahan jarak dekaq bila kita terima larangan menjamak dalam

perjalanan jarak dekat kalena maknzn)a sama seperti orang yang

bermukinn, yaitu tidak terlalu menanggung beban berd.

Bila ada sanggahan; perjnlanm jarak dekd me,mbolehkan untuk

tayamum tanpa mengulangi shald berdasalon pendapat yang terkuat

menunrtkalian.

Jawab,an; ruang lindsry tayamum disebabh tidak adanya air,

dan dalam contoh ini orang yang bemsmghsan tidak mendapatkan air

dalam perjalanan dekat, d*g- dernikian saima seperti

perjalanan jarak paqi ang. Wallalu a'lott-

15. Asysyirad bertata, gBoleh menjamak dua shalat di
wakfu shalrt pertama, dan di walilu shalat kedua, hanya saja bila
sesoorang singgah pada wahu shalat pertame, .lianjurkan unfuk
memajnkan shalat yang kedua, dan bila yang bersangkutan tengah

berjql-n, tebih baik menunda shalrt perhma hingga waktu shalat

kedua berdasartan riwayatlbnuAbbeg ia bcrlratL sMaukah kalian
aku beritrhulon shalat Rasutultah SAW? Bile metahari condong ke

baret sementere Rasululleh SAW mrsih berde di nrmah, beliau

memaiukan Ashar ke wahu shelrt Zhuhur dan menjamak di
anhra keduanya di wakn matrheri condong ke barat' Dan bila
bepergian sebelum matahari condong ke bcrrt, Zhuhur difunda
hinEa waktu Ashar, scid.h itu kcduanya diirmrk di waktu Ashar.

Ini lebih ringan bagi musafir, dengrn demikien lcbih baik'."

Penjelasan:

I{adits Ibnu Abbas diriurayadrm oleh Al Baihaqi dengan sanad

baih dan badits ini memiliki beb€reariurayatpengrrd. Irdalma badits ini
telah dijelaskan sebelumnya aahm hadits-hadits shahih pada bagian

madzheb ulama terilang menjamak shalat Huhm yang disebutkan

penulis tersebut disepakdi oleh sahabc-sahabat kmi.
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16. Asy-Syirazi berkata, '3Bilr yang bersanglotan ingip

menjamak di waktu shalat pertamq ini bisa dilalukan dengan tiga

syarat Syarat pefiana; berniat menjamalc AI Muzanni

berpendapat, boleh menjamak tanpe niet Ini salah karena jqak
adalah menggabungkan dua shalat dengan demikian tidak boleh

tanpa nia( seperti meniamak di wakh shalat kedua, di samping

kadang shalat Ashar kadang dihktrknn pada waktu Zhuhur
menurut pendapat yang lemah, dengm demikian memerlukan niat
menjamak untuk membcdekan jemrk trqdim yang disyaratkan

dengan yang lein.

Berkenaan dengan waktu nirt, ddrm hal ini ada dua

pendapat Peilana; sesoorang bemirt saet memulai shalat yang

pertama karena niat tersebut wajib, dengen demikian tidak boleh

ditunda setelah takbiratul ihram- salna seperti niat shalat dan niat
rintut mengqashar shalat Pmdqa keu; boleh bendat menjamak

sebelum shalat pertama selesal Pendepd itri tcbih kuat, karena niat
disebutkan saat meniamak, sam scpcrli niat saat takbiratul ihram.

Syard kefiu; teilib, yeitu mendehulukan yang pertama

kemudian yang lredug sebab wekiln yang digunakan unfuk
menjamak adalah wahr shalet pertrma, shalat yang kedua

diikuthn pada yang kedue. Dcngxn demikian yang diiluti hams
didahuluken

Stard Miga; ber$lrn& -tlr*dry" kedua shalat yang

dijamak tidak dipisah. Delhyr rddrh krr€m dua shalrt yaag

dijamak sama seperti satu shalag dc4gm dcmikian keduanya tidak
boleh dipisah, seperti halnya tidrk bolch memisah antar rakaat
dalam satu shalat Bila kedua shalet yang dijamak dipisah jeda

waktu lama, iamak batat namrm ti&k mesatah bila hanya dipisah
jeda waldu singfut

Bila seseorang menunda shalrt pertama hingga shalat kedua,

hukumnya tidak sah tanpa niat, karcna bisa iadi yang bersangkutan
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menunda untuk maksud menjamak atau untuk maksud lain, dengan

demikian harus menyebutkan niat untuk membedakan antara

jamak ta'khir yang disyariatkan dan taiTnya, dnn niatnya wajib

disebutkan pada waktu shalat pertama.

Sementara tertib tidakwriib hulomrya, sebab waktu shalat

kedua adalah waktu shalrt pertama, dengan demftian boleh dimulai

dari yang mana saja Berselang iuga tidak wriib hukumnya, sebab

shalat pertama bersama shalat kedua hukumnye sema seperti shalat

yang tertinggal benama shalat yang baru' dcngan demikian

keduanya boleh dipissh"'
Penjelasan:

Syaf i dan sahabat-sahabat kami menjelaskan, bila musafir ingin

menjamak dua shalat di waktu shald pertam4 ada tiga hal yang

disyarafkan rurtuk sahnya sbdd terseb$

l. Tertib. Yang Uersandnnan w4iib mendahulukan shalat yang

pertam4 sebab shalat yang kedua meN€ihtri shalat yang pertama'

sehingga shalat yang diikuti w4iib didahul*an, karcna seperti inilah

jamak yang dilakukan Nabi SAW dan beliau bersabdq

,pt G.it'Ktb
" stltalatlah seperti kaliot nelihdht shald."

Tidak satr bila shal* yang kedua dilakukm ertebih datrulu. Bila

tstap dilakukan, hmrs dilakukan dengru melalukan shalat yang

pertama terlebih dahulu Msalkan )rmg Uersangtcutan telatt

melakukan shalat 1lang pertma dm setelah itrr shalat yang kedua

tapi terbukti shalsl yang pertama batal, shalet SrAg kedua juga batal,

keduanya harus diulang.

2. Niat merfamak. Niat ini adalah Erard sah menimak shalat me'lrurut

madzhab. Al Muunni dm sebagian sahabat-salrabat lelni
berpendapat niat meqiamak tidak diqrrdrm, sebab Nabi SAW

menjamak dan tidak ada riwayat yang me,nyebutkan beliau berniat
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meqiarnalq juga tidak me,merintalrkan untuk bemiat menjamak daa

shalat beliau diihffi oleh imam yang tidak tatru niat tersebut.

Andai huktrmnya wajib, pasti dijelaskan Rasulullah SAW. Dalil
madzhab kami; kmena shalat kedua kadang dilahkan di waktu shalat

pertama dengan tujuan untuk menjamak dan kadang dilakulon karena

lupa, dengan demikian untuk memMakannya harus ada niat. Bila kita
katakan berdasarkan pandangan madz.hab, berkenaan dengan waktu niat

t€rdapat dua teks Syaf i yang berbeda

Sahabat-satrabat kami dari kalangan fuqaha Irak dan Khurasan

mer$elaskan, Syaf i berp€ndeat telrtang meqiamak karena hujan;

bemiat saat takbiratul ihram shalat pefiama Dan berkenaan dengan

menjamak karena perjalanarl Syaf i menyatakaq bila seseorang be.miat

sebelum salam afau saat salam; shalat jamaknya sah. Sahabat-salrabat

kami memiliki dua riwayat perdapat seperti yang dituturkan oleh Al
a?dhi msain dalam At-Ta'liq, AI Bagbawi, Sarkhasi dan lainnya
Pertana; menyebrfl<an kdua teks S:/af i t€rsebut Dengan de,mikian

saat hl{n b€mid sad takbrirahrl ihm kil€na tidak disyaratkan hujah

harus t€rus tunm selama shald, sehingga tidak menjadi terrpat niat.

Semexrtara dalam perjalaoan, nid menjamak shalat boleh dilakukarr

sebelum usai slralat pertam4 kar€na terus melakukan shalat pertama

hingga usai adalah syarat, sehingga me,qiadi t€mpat niat.

Kedua, pendapat mas5frur, dipastitan oleh jumhrn; ada dua

pexdapat dalam masalah in Penonq niat jamak tidak dilakukan pada

keduanya selain pada saat takbiratul ihram shalat pertam4 sama seperti

niat untuk mengqashr shalat. Ke&n dan paling kuat menurut

kesepakatan sahabat-sahabat kami; niat menjamak stralat boleh dilalnrkan

saat takbiratul ihram shalat pertama, di sela-sela shalat pertama atau pada

saat mengalfiiri shalat pertam-4 setelah shalat pertama usai tidak boleh.

Fuqaha Khurasan dan lainnya meriwayatkan pendapat lain; niat

menjamak boleh dilakukan di sela-sela shalat perta@a namun tidak boleh

saat menga}fiiri shalat Pendapat lain menyatakarl boleh saat
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menyelesaikan shalat pertama sebelum meinulai shalat kedua. Pendapat

ini diriwayatkan Al Muzaoni dari Syaf i, d"q p€Nrdapat ini kuat. Atl-

Darimi meqielaskaq misalkan seseorang bemiat menjamak shalat

kemudian bemiat untuk tidak menjamak di sela-sela shalat yang pertam4

setelah itu bemiat untuk menjamak lagi, dalam hal ini ada dua pendapat

3. Berselang. Menuns petdapat yang kud, dinyatakan oleh Syaf i,

dipastikan oleh penulis dan jrmh16 shald jamak disyararkan

dilakukan secara berselang. Ada pend@ lain, boleh menjamak dua

shalat meski jeda walfimya lama selma waktu shalat yang pertama

tidak habis. Pendapat ini diriurayatkm oleh sahabat-sahabat kmi
dari Abu Sa'id Istakhmi. Ar-Raf i meriwayafrkm pendapat ini

darinya Diriwafdrm dai Abu Ali Ats-Tsaqafi, salah seorzlng

sahabat kami menjelaskm; Syaf i me,lryatakan dalam Al Untttr;

misalkan seseorulng shald Ivlaghdb di nmah dengan niat menjamalg

setelah itu ia pergi ke maqiid dan slmtd Isya', hukumnya boleh-

Penryataan $af i ini memrnil sababa-sahaba kami ditalcwilkan-

Menunrt petdapat yang masJfuur, berselmg disyudran dalam shalat

jamak Dmi pendapat ,-t ts muncul perincim masalalL l<aretra jamak

menjadikan dua shalat sama *perti sdr shalat, dengan derrikian ul4iib

berselong, mma seperti rakaat{almat d*l*P shalat Sahabat-sahabat l<ami

menjelaskaq berdasarkm hal t€rseh[ tidak masalah dengan jeda ringan

namlm bermasalah bila jedarya lama Berkelraan dengan lama dan

pendeknya jeda di antra dua shald yang dijaqak trrdaptdua pendaat

Shaidalani menjelaskan, sahabat-sahabat kmi menenfirkan jeda pendek

setrkuran lamanya iqamat Pendapat ini lemab-

Pendapat yang hrd adalah yang dike,mukakm oleh firqaha Irak,

ulorran panjang dan pendeknya jeda di alrtaa dua shalm yang dijamak

dikembalikan padaad* dm mungkin qia adat menilai lebih dari ukuran

iqamat tidak disebrr jda waktu png lma IGrcna itulah mayoritas

salrabat:satrabat kami m€Nryatakan, menjamak dua shalat boleh dengan
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tayamum. Tidak masalah adanya jeda waktu di antara keduanya untuk
mencari debu dan hanya sajapencarian debu harus dipercepat.

Abu Ishaq Al Marwazi menyafakan, menjamak shalat tidak boleh

dengan tayamum karena adanyajda di antara keduanya untuk mencari

debu dan tayamum. Pendapat ini ditentang oleh sahabat-sahabat kami,

mereka menyatakan jeda waktu t€rsebut adalah jeda waktu pendek.

Masalah ini telah dijelaskan sebehrmnyadalam bab tayamum.

Qadhi Abu Thayyib menjelaskan dalam Al Mujurad, Syaf i
menilai jeda waktu yang terlarang uqtuk menjamak dua shalat adalah

sebatas jeda waktu yang melarang m€neruslran sebagian shalat misalkan

seseorang salam karcna lupa padahal sebenamya masih memiliki satu

rakaat tersisa, setelah itu ia ingin meneruskan ke,mbali shalat sebelunrnya.

Selunrh jeda waktu yang terlarang untuk meneruskan shalat, juga

terlarang untuk menjamak di antara dua shalat Kurang Aari itu tiOat<

terlarang.

Sahabat-sahabat kami meqielaskan, misalkan seseoftmg shalat

dua rakaat suonah raudib di affia dua shalat yang dijanralq shalat
jamak batal. Inilah mad,hab l<ami dan inilah pendapat jumhur fuqaha
Istakbari b€rperdap{ tidak batal. Sahabat-sahabat kami menjelaskan,

bila jeda waktu yang antra dua shalat jamak berlangsung lam4 shalat

yang kedua tidak boleh digabmgkan dengan shalat yang pertama, dan

wajib ditunda hingga waldmya tib4 baik jeda waktrr tersebut terjadi
karena udzur, lupq pingsan atauyaog lain

Msalkan seseorang menjamak shalat lalu setelatr usai ia teringat

meninggalkan salah satu ruhm pada shalat pertam4 kedua shalat yang

dijamak tersebut batal, ia harus mengulangi keduanya secara dijamalq

sebab shalat yang pertama tidak sab sehingga ada dan tidalarya kedua

shalat yang dijamak sarna saja Bila yang bersangkutan teringat

meninggalkan salah satu ruhm pada shalat yang kedu4 bukan yang

pertamq bila jeda wa*tunya tidak terlalu lama ia boleh menerusk4n
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shalat sebehrnrnya dan kedua shalat yang dilakukan seGara berjamaatl

t€rsebut sah.

Narnun bila jeda waktunya lama, slnlat yang kedua batal dan

jnmak tidak bisa ditakukan l<ar€na jeda shalat kedua yang batal tersebut,

yang bersanglo$an w4iib melakukan sbalat kedua pada waktunya

Misalkan yang bersang[<utan tidak tahU apakah meninggalkan rukun

t€rseh1 pada shald pertama ataukah yang kedua? Fuqaha Khurasan

meriwayatkan p€ndae( ia boleh menjmak, disamakan dengan masalah

bila dua shalat Jum'd dilalsanakan di sdu neged dan Seseorang tidak

tahu mana di antra kedtranya yang lebih dahulu, me,Nut salah satu

pendapat ia boleh mengulang shalat Jum'at. Sementara peirdapat mentrtlt

dfuab,me,qimak sbalatterlarang dalam hal ini.

lni se,mua berkenaan dengan jamak di waktu shalat pertama

Sementra bila sesmradg ingin-meqiamak di waltu shalat keduq

menunrt sababat-sahabat lomi, ia wajib bemiat menjamak ta'lfiir, dan

nid ini w4iib dilakukan di waktu shalat pefiama sekira masih temisa

seul$ran waltu yang cukry untuk melakukan stnlat t€rsebut, atau lebih.

Sementra bila yang b€rsanglertan me,lnmda shalat pertama tanpa niat

untuk menjarnrk dm waktunya habis atau menyempit sekira tidak cukry

untrk me,nunaikan shald t€rseh$ ia berrdosa dan shalat yang pertama

ben$ah m€,qiadi qarlha, tidak boleh diqashar bila kita berp€ndapat

melarang mengqashar shalat yang diqadha dalam perjalanan. Syaf i
melryatakan, semua dumn ini dianjurkan, bukan wajib. Misalkan

seseormg meninggalkan s€munya, hulnm shalat jamak yang ia lah*an
sah"

Riurayat pend@ ke&ra pendapat ini dike,mukakan oleh firqaba

Khurasan; ada dua pendqat Pefiamq seeerti petrd4at sebelumnya

keduq semlra afiran di atas wajib hulnmnya, bila ada salah satu di

amaranya yang diabaikan, berarti shald yang pedama menjadi shalat

{adha, tidak boleh diqashar bila kita tidak me,mbolehkan mengqashdr
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shalat perjalanan yang diqadha Pendapat yang sesuai dengan madzhab

adalah pendapat pertama

Pendapat Syaf i, Al Baihaqi dan lairmya disandarkan padahadits

Usamah bin Zaid RA ia berkata 'T.asulullah SAW bertolak daxi Arafah

ke,nrudian saat tiba di Muzdalifall beliatr singgah lalu wudhu, iqamat

shalat pun dikumandangkm lalu beliau stlalat Maghrib, setelah itu setiap

orang mendenrmkan rmtamasing-masing di nrmatrnya lalu iqamat shalat

Isya' dikumandangkan, beliau shalat Isya' dan tidak shalat apa pun di

antarakeduanya" (HR Al Buldtari danMuslim). Wallahu a'lam.

Hal-hal Terkait dengan Shalat Jamak Bagi Musafir

Pertama: Msalkm seseorang menjamak taqdim ke,mudian pada

saat melakukan shalat pertma atau sebelum memulai shalat yang kedua

statusnf benrbah dai musafir menjadi bermukim de,ngan niat bermukim

atau perahu yang ia tumpangi sampai di tempat ia bermukim, huhtm

shalat jamak batal, sehingga ia w{ib memmda shatd yang kedua hingga

walfirnya tiba Se,mentara shalat yang p€fima sah kfl€na dilakukan pada

walfimya dan tidak mengilati shald )lang lain. Misalkan statumya

berubah meqiadi b€rruhm di sela-sela shalat keduq dalam hal ini ada

dua @apat s€e€rti yang dikemukakan oleh Faurani, Al Qadhi Husai&

Sarklrasi, Al Baghawi dm kalangan fuqaha Khurasan lainnya

Pendqa pert@na; jamak batal sqerti naoy" tidak boleh

mengqashar ketika di sela-sela shalat status seseoftmg berubah menjadi

bermukim. Pendapat ini dipastikan oleh Al Qadhi Abu Thayyib dalam

Al-Mqiorad dan Al Mutawalli dalam At-Tatimmah. Dengan demikian,

shalat yang kedua batal ataukah b€rbuah menjadi shalat sunnah? Dalam

hal ini ada dua pendapat. Me,lnrnrt petdryat pertama dan paling l<rraq

berubah menjadi shalat sunnah

Kaidah ini zudah disebtrtkan sebelumnya dia awal bab tata cara

slralat. Pen{apat keduq pendapat ini lebih kuat menunrt Ar-Raf i,
dipastikan oleh Al Qadhi Abu Thayyib dalam Al Mujarrad dan Al
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I\futawalli dalam At-Tdimmah, jamak tidak batal, karrena shalat tersebtrt

dilahlon sesuai dengan atum& sehingga ddak b€nfiah karena adanya

faktor yang mrmcul, satna seperti +"t t orang yang tayamum dalam

perjalanan bila ia melihat adaqra air saat tengah shalat. Berbeda dengan

qashar, sebab menyempumakm tidak membatalkan stahE wajibnya

shala yang telah dilalarkan

Se,mentara bila stahrs seseormg kl$ah meqiadi bermtrkim

seusai melatorkan shald ymg kedua, bilalftakmkmyang bersanglotan

telah bsmukim di saat-sad melnmaikm shald yang kedua hal tersebut

tidak berpenganrh dalam shalat jmakuyq lebih-leb'ih dalam masalah ini'

Bila tidfi berarti ada dua penda@ s€eerti 1ang diuhrlmn oleh Faurani,

Al Qadhi Husain, rmam Al Hrmain, Al Mffawali, Al Bagbawi dan

lainnya

Menun$ petrlapd paling hat, shald jamik tersebut batal seeelti

halnya bila seseorang mengqashar shald k€mrdian bermlkim. De'mikian

yang dipastikan oleh Al aadhi Abu Tbayyib dalam Al Muforad dan'

fuqaha Irak lain" Ke&n; shalat jameknya bdal, ia harus mengulmgi

shald yang kedua di waktuq'a kil€Da perjalenannya beralfiir yang

menjadi sebab bolehq'a menjamak shald' Al Baghawi dan lainnya

meqielaskan, letak perbedaan pend4at adalah bila seseorang bermukim

setelah menyelesaikm dua shalat j-* di wattu pertama atau kedua

sebeftrm waktgnya habis. Bila png Uersmgnftq b€rmukim pada walfii

shalat yang kedua dengan sisa waltu Srmg masih ad+ ia tidak ur4iib

lasi, tidak adaperbedampend4d dalam hal ini.

Imam Al Hramain secara tegas memberlakukan perteaaan

pendryat dalam hal ini meski ualtu dhald yang ke&ra masih ad4 tidak

masalah de,lrgan adaq'a kese'mpm dalm hal ini' Se'me'lrtara bila yang

uersmglntan b€rmukim seusai shalatpgrmq shalatryra medadi qadha''

Demftim yang ditrfurkan oleh Al Muawalli dm Ar-Raf i. Bila yang

Uersanglnrtan bermukip di sela-selamelakukm shalat yang kedu4 shalat
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yang pertarna s€pffim1la meNdadi shalat ada' (dilakukan pada
waktunya), tidak ada peftedaan pendryat dalam hal ini.

Kedua: Sababc-sahabat l<ami menjelaskarg bila seseomng

menjamak shal{ kedumya adalah shalat ada' (dilakukan pada
waktunya) baik jamak taqdim atarryun ta'*fiir. Al Ghazali dan lainnya

pendryd lain; bila seseomng menjamak ta,khir, shalat
yang terakhir adalah shald qadha'. Yalrg benar adalah pendapat pertama

dan inilah yang dipastilrm olehjumhur.

Ketiga: Sahabc-sahabat kami menjelaskarq orang yang
menjanrak shalat diqiudrm untuk melakukan srmnah-sunnah rawatib,
juga dianjurkan bagi orang yang mengqashar. I\dasalah ini telah
dijelaskan sebelumnl,a di alfiir bab shalat sunnah. I\dasalah ini secara

panjang lebar akan kami pryarkan di al&ir bab etika bepergian yang akan
kami sebntkan tidak tma lag, inqn Allolr. Di sana juga akan kanri
sebutkan, kapan shalm $miah rarrdib dilakul@n serta pendapat ulama
tentang anjuran .shald 5nmah rarrrdib dalm perjalanan

Keempat Al Gmli dalmAt Wasith,Al Mutawalli dalan Ar
Taimmah dan lainnya rnenjelaskan, Iebih baik tidak mer$amak dua
shalat, masing-masing shalat dilahkm pada waktunya. Al Ghazali
menjelaskan, tidak ada pqbedaan pendryat lebih baik tidak menjamak
shalat befteda dengm qashm. Kertrmaan tidak menjamak shalat
menghindarkan perbedam pendapat dalam kedua masalah tersebu!

pendapd Ahr Hanifeft dm lainnya yang mewajibkan qashar

dan membalalkan $ald jr-ak AI Mutawatli berpendapa! tidak
mer{amak lebih bail(, sebab menjamak shalat artinya mengosongkan

ibadah pada sama seperti bqbuka saat puasa

Kelima: Al Mutawalli merfelaskan, misalkan seseomng memulai
shalat Zhuhur di negsrinya di atas pemahu lalu peratru berjalan lalu ia
beralih menjadi musafir lalu bernia menjamak; bila kita katakan

disyaratkan harus b€mid menjamak saat memulai shalat, berarti shalat
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jamaknya tidak sab dan bila tidak kita syaratl<an demikiarU shalat

jamalnya sah karena adanya perjalanan dan waktu niat

17. Asy-syirari berkata, eMenjamak dua shalat kanena

hujan boleh di weftfu shalet pertama dari keduanya berdasarkan

riwayat Ibnu Abbog ir berkrts, 'Rasulullah sAw shalat Zhuhur

dan Ashar, Maghrib d"n Isyt' sscara iamak bukrn karena takut

(diserang musuh) etrupun perjalanan' Malik berpendapat,

menumt hcmet seyr hal tersebut terjadi saat huian. Bolehkah

menjamrkrcaurrye diwalrtu shalat kedua? Dahm hrt ini eda dua

pcndrpet

Drlrm Al lrrrla', Syaf i menyatakan boleh kerene huian

addrh udar 5reng membolehlran shalat iamak di waktu perhma,

dengm demftien bolch juga dilakukan pada waktu shalet keduq

sama seporti shrlrt irmal( dalnm perjalanao" sementara llt'g,Im Al
Untn, Syaf i mqryrtaktn tidat( boleh' sebab bila yang

bersengpan memnda mungkin saia huian berhentir, dengrn

demikien yeng bersangf,utan meniamak tanpa udzur.

Prsa[ misalkan sesoorang memulri shalat Zhuhur dan saat

itu fidak huieq scfidrh itu huian turun, h tidak boleh meniamak

sebab rukhsah terirdi setelah yang bersangkutan memulai shalat

demgan demftien lidrk terkait dengan sebabnya" Sepertinya bila ia

memulei shelrt kemudian bepergian; bila ia memuhi sha}rt yang

pertama drn saet ih huian kemudian di tengah-tcng* shalat hujan

bertcn[ setrlah itu hujan tunrn lagi sebelum salm, huian teros

turun hingEr ii memuld shalat yang kedua, hukum shalat

iamalmye sah, scbab udzurnya ada pada saat menjemak Tidak
masalah tidrk ede udzur lain selain huian sebab yang meniedi

uhran bukentrh peda saat memulai shalat ataupun lnda saat

menjamek
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Pasal; tidak boleh menjamak selain saat hujan yang
membasahi baju, sementara hujan yang tidak sampai membuat baju
basah tidak boleh meniamak shalat karena hal tersebut karena
tidak mengganEgu. Sementara salju, bila membasahi baju
hukumnya sama seperti hujan, bila tidak sampai membasahi baju,
tidak boleh menjamak shalat karena hal itu. Untuk faktor tanah
becek, angin kencang gelap, sakit dan lainnya, semua ifu tidak
membolehkan unfuk menjamak shalat sebab semua ini ada di masa

Rasulullah SAW namun tidak ada riwayat yang menyebutkan
beliau menjamak karena hal tersebut Misalkan s€seorang shalat di
rumah atau di masjid yang unfuk mencapainya tidak sampai
terkena hujan, dalam hrt ini eda dua pendapat

Syaf i menyatrken drlnm lrcndapat bam tidak boleh,
karena tidak ada bebrn berat untuk shalat pada waktunya
Sementara dalam Al frrrla', $rafiti meuyahken boleh trarena Nabi
SAW pernah me4jamak di mesjid sementera mmah-mmah para
istri beliau menempel den berada di dclrrt masjid'.'

Penjelasan:

I{adir Ibnu Atrbas RA diriwapfrkan oleh Al Bu}fiari dan

Muslim. Muslim menmbabkaq Ibnu Abbas dituoyq "Ke,lrapa befiau

melakukannya?'ia mdawab, 'tseliau tidak ingin memberatkan umat."
Syaf i juga menyatakan aemitian, hanya saja taloril ini tertolak oleh

riwayat yang disebrlkan delan Shqlnh Muslim dan sunan Abu Daud dari

Ibnu Abbas, Rasulullah SAW menjamak di Madinah tidak dalam kondisi
tahrt (diserang musuh) erryun hujan. Riwayat ini berasal dari Habib bin
Abu Tsabi! ia adatah imam yang dis€pakati keadilannya serta

direkomendasikan untuk dijadikan hujah.

, Al Baihaqi menjelaskan, riwayat ini tidak disebutkan Al Bukfiaxi

meski Habib bin Abu Tsabit t€rmasuk dalarn kategori syaratrya.

Mungkin Al Bulfitri tidak menyebrxkan riwayat ini karena

berseberangan dengan riwayat jamaah" Al Baihaqi menjelaskan, riwayat
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jamaah lebih terjaga, mArsUqra riwayat jmhur ymg menyebu! tidak

dalam kondisi takut (diserang mstfi) daryrn hqim. Al Baihaqi

meneruskaq kami 66xfipay41*t dri IbnuAbbas dmlbnu Urnrtentmg
meqiamak saat hqian Inilah talNyil yang ia seUdm, matsuaqra kilena

frktorhujan

Al Baihaqi menyeftdrm dalam Ma'rifo As-houn wa Al-Atsq
mak$d pemyanaan Ibnu Atfrre'Agu tidak memberatkm umat" bisa

diartikm hujan, mafsuaq,a agr umd tidak md@rm beh berat

deqgan melanglahkm kaki di tu lumpttr tmft mcmliu m"sjid. S1laikh

Abu llmid dalam At-Ta'liq mggaei du,a5rd ymg menyebrfrkm;

tidak dalm kondisi taht (dis6mg mrsunl Mryrn hqiaq delrgm dua

tmggryar- Pertonq mAcsdnya hqim d€ras. IGdua; Ibnu Abbas

melrydukan dua riwald, d€ngtn demikim yang dimak$d riwalra[ tidak

dalm kondisi taloil (dis€nmg uusuh) etsm b€pcrgim, matsuarya

menjmak karcrla hqiaq m€ffia makstd riu,aJrat yang menyebrilkm;

tidak dalam kondisi takrtr (diseg musrh) dilrym hujq maksUq,a
j"-ak rrairri" yaitu menunda shald perma hingge afthir uxaktu dan

memqirrkan shelat kadua di awat uraffiL Demikim pemyatam Syaikh

Abu Hamid.

Tahilil kdrn dikudrm oleh Amr bin Dinr ymg meriwayatkm

hadits ini dari Abu Sya'tsa dai Ibnu Abbas. Dis&drm dalam klrtatb Ash-

Shohihain; diriwalarkm dni Am bin Dinn, ia be*e, *Aktr bedrat4

'Wahai Abu Sya'tsa, aku kim ia menunda Znrhur dm menyegerakan

Asbar, menunda h[aghib dm menyegerakm lqra:.' Ia bertata, 'Aku
jtrga mengira d€miki&'."

aaei Abu Thal,yib bin Salmah dalrm At-Ta'tiq, Sfifh Abu
Nashr dalam At-TaWib dm laimya mErangEry4 maksd pe*aaan
Ibnu Abbas "Tidak pula heira hujarL" maksduya hujan yang tmm
t€rus menerus, murgkin hqim t€rsehs b€r.b€di pada fd shalat yang

kefua Penulis Aslt-Slonil menukil jawaban ini dili sahab*-sahabat

lomi. Al lvlawardi menjawab, sad itu ia berteduh di bawah naungan dan
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semacamnya. Semua penalorilan ini tidak luat. Tal$il yang terbaik

adalah yang dike,mukakan oleh Al laihaqi.

Perkataan Asy-Syirazi, "Msalkan seseorang shalat di nrmatr atau

di masjid yang trntuk mencapainya tidak sanrpai terkena hujarU dalam hal

ini ada dua pendapt " Syaf i metryebutlgn dalarn pendapat lama tidak

boletU sementara dalam Al Imk'boleh" Demikian yang tertera di

berbagai manuslaip Al-Mthdzab; peldapat lama me,lryebut tidak boleh

dan dalam Al ImIa' menydakm bol€h. Penulis menyebutkan pen$elasan

seeerti yang dikemukakanAl lvlabamili dalmAl Maitru'.

Sementra inr mayorius sahab*-sahaba kmi meNryatakan,

dalam Al Unm Slaf i meNrldakm tidak boleh" semqrtara dalm Al
Imla' menyatalanboleh- Mereka tidak m€nyebrtr peNdapat lanra Dengan

demikian dryat disimpulkm dari pelnrkilan penulis dan Al Mahamili

serta p€xukilan jumhur bahwa pend@ )'ang memhlehkan disebutkan

dalamAl hnla'seiq se,menfuayang melarmg diseht'kan dalffi,Al Urtttt

dan pendaa lama S€eerti yang diketahui,Al Imla'termastkkitabkitab

berhalnm mlirzhabbmu Syaf i Mllngkin ormg yang tidak mengetahui

pe,qielasan sahabd-sahabd trmi meirilai l(af,a-kata penulis bahwa yang

membolehkan umlk menjamek kal€Da udar hujm lebih kuat dai pada

pendapat yang melarang; kar€Da dalnAl Imla'disebutkan boleh dan ini

t€rmasuk kitabkitab png bethaluan pendaat bmr, s€,meNilma )ang
melarang disebrf,kan dalam @@ lma

Sqerti yang dik€tahui, p€od@ yang Paling hlat adalah

pendapat baru kecuali dalm beber4a masalah saja )ang telah

disebutkan sebeltrmnya dalam mukadimah Elarah ini, dan masalah ini

tidak termasuk di antralryra Dugaan ini tidak benar, ftlmun pendapat

yang terkuat adalah tidak boleh menjmak karena faktor hujan seperti

yang akan kami jelaskan selanjutnya hsya Allhh.

Walal (lumpur) dengan la' fdlal, menurut bahasa yang

masyhur, jumhrn tidak menyebtrtkan yang lain Jatrtrari dan lainnya

meriwayarkan lu' suhm (waht). Li ailila (tarenanya), telah dijelaskan
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sebelumnya bahwa yang lazim me,lrunrt bahasa adalah min $liha dengan

hamnzah fdlah dan kasrah.

Hulrum masalah: S)"af i dan sahabat-salrabat kami berpendapaq

boleh menjamak antara Zhuhn de Ashar, N'Iaghrib dan Isya' saat hujan

Imam Al Haramain menyehftm pm|46l laiq boleh menjamak antara

Ivlagbdb dan Isya' di unultu l\,Iaghib s€oodu,a tidak boleh me4iamak

antara Zhuhur dan Ashn Peodryd ini dikemukakan oleh Malik

Al Mrrzmni berp€nd4d, tidak bol€h secara mutlak. Pendapat

yang sesuai d€np mal-lt h adalah peulryot p€rtama Inilah terkeiral

dalm tdrs.teks Syaf i baik yang bertalum peodapat lapa marpun

pendap* baru, dan inilah ymg dipa$ikm oleh sahabd-satrabat k rnr.

Sahabat-sababat kami 66qishskaq baik hqimnya deras atarprm tidak

selmatidak membasahi bqIL M€rckajugamsdelaskan, salju dan es bila

me,lrcair dan membasahi bqirf mat ifil bol€h melrjamak shalat, bila tidalq

tidak boleh menjurak Demftim yang dipasikan oleh jrmhrn dalam dua

riwaytpendryac, dminilalr ymg bentr

Pengarang At.Tdirruruh menyehdcan pe'nda@ lain; boleh

melrjamak km€na turun salju meski tidak mencair dan merrbasahi baju

PeDdapd ini nyeleneh dan kdinl Imm Al tkamain dan Al Ghazali

menyehdkan @4d laiq tidak boleh menjamak shalat karena turun

salju dan es secara mutlalc Argum€n )'mg diriwayatkm Al Qadhi Husain

dalam At'Ta'tiq )'ang m€ny€rtakm hqian ini lemah Pendapa ini

nyeleneh, l€mah dar bdil s€bab kaa hqim tidak dinyatakan dalam

t€ks-teks Slaf i selingga ymg wqiib dlialikan ulelran dalah intinya

(yaihr membasahi bqirr pem.).

Syafrlim, menunfr ahli bahasa adalah argip dingin yang disertai

embun Bila sampai memkhi b{u, sad i61 shalat boleh dijamak Inilah

yang benar dari sisi peoaftirmdan hlhmya Al B4gha\ryi dan Ar-Raf i
mengartikan, syaffm adalah h{an plus, sehingga rrembolehkan unttrk

menjamak. Yang benar adalah s€eerti )rmg telah dijelaskm sebelumnya
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Berkenaan dengan jalan berhrmpur, gel4p, angin kencang, sakit

dan takut diserang mrutrlu me,nurut pendapat yang masyhur dalam

madzhab lomi, tidak boleh menjamak shalat karena semlla itu Inilah

pendapat yang dipastikan oleh penulis dan jrmhur. Sekelompok satrabat-

sahabat kami me,nyatakan boteh. Masalah ini alffin kanri sebrlkan secara

tersendiri dalam bagian ltunrs plus dalilnya, insy Allah.

Sahabat-sahabd kami menjelaskan, menjamak l@ena udzur

hujan dan udar semakna lainnya boleh bagi orang shalat di masji{
orang yang nmahnya jarh dni maqii{ orang png terganggu oleh

adrnya hujm sad di jalm Sementra orang png shalat sendirian di
rumah dau berjamaah, atar berjalan ke masjid lra€na rumannya dekat

dengan -asji( dau masjid b€rada di pintu rtmahnya, *au wanita shalat

di nmalL atau karm lelaki yang shald di masjid secara se,ndiri-sendiri,

ryaloh dalam semua contoh ini-bot€h menjmak? Dalam hal ini terdapat

perteaam pendaat selrcloqdbk fiqaba I(hurasm menyebut dua

.i*yu[ sementara peruliq selunrh fiqaba hek dan beb€rap kalangan

frr$ha l(hurasan menyebrtr dra perodryu.

Menunrt pendrya paling hmt berdasarkan kesepakatan mereka

tidak boleh. Inilah pernyatam Syaf i dalam Al Unn dan pendapa lama

seeerti yang telah dijelash Di antra yang menguatlcan

pendapat ini adalah Imnm Al Haramaiq Al Baghawi, Ar-Raf i,
diftikan oleh Al lvlabmili dalam Al tfuqri'dan ndani dalam At-
Talrir,karcna menjarnak shalat haqra boleh kar€na adanya beban berat

rmtrk mendryatkan jamaalr, seme, rtara makna ini tidal( terdapat ddam
contoh-contoh di atas. Pend@ kdua; boleh- Inilah yang dinyatakan

Syaf i dalamAl Imla'. Pendapat ini oleh penulis dan lainnya disandarlen

pada riwayat bahwa Nabi SAW menjamak di rumah-rumah para istri

beliau. I(alangan pendahulu riuayat ini; nrmah-nrmatr Nabi

SAW ada sembilan dan semuaqra Uefteaa+eda, pintu ruurah Aisyatr

menjr.uus ke masjid dan sebagian besar nmah-nrmah lain tidak seperti

itu Mmgkin beliau SAW menjamak shald tersebtrt saat tidak berada di
rumah Aisfh, dan ini jelas sebab kemungkinan beliau menjamak di
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selain rumah Aisyah tebih jelas dai kemungkinan beliau menjamak di

rumahAisyah.

Berkenaan dengm waffu menjarnalq salrabat-satrabat

berpendapat, boleh menjamak di uraltu shalat pertama, tidak

perbedaall pendapat dalam hal inL Semelrtara menjamak di waktu shalat

yang kedua, apakah boteh dau lidak tedaed dua pendapat Menurut

pendapat paling kuat inentrnn sahabd-sahabd kami tidak boleh. Inilah

teks Slaf i di sebagim besrkitrbkitabyangbermadziab baru

Sementara dalm Al hnla' dm pend@ lmmya' Syaf i
menyatakm boleh- Sekeloryok ftqaha l(hurasan menyebutkan dua

pendapat dalam hal ini, berboda d€qgnn yang disebutlon p€milik lr-
Ibonat (Ghazali) texilang hrhrm u,altu me,lrjamak- Menunrt Al Ghazali,

boleh menjamak di uraltu koduq tidak ada perteaaan p"ta"put dalam

hal ini. Se,mentara menjsnrek di u,aldu shald pertama teldapat dua

peNdapal Sahabd-satrabat kmi sQakat mery"alahkan pernyataan Al
Ghauli ini.

Salmbat-sahabat kmi menjelaslrm, misallran seseorang ,

menjamak di waktu shalat pertm4 ada tiga hal yang disyaratkan sepelti

yang telatr dijelaskan sebehrmnya pada bagian j-ak bagi musafir, dan

untuk dilakukan di awal shalt Aqruattran adanya hujan berdasarkan

kese,pakatan, kecuati smrpend@4releneh ataubatil seperti yang akan

lrami jelaskan Ueritcutnya, insrn Alloh. Penda@ ini menyatakan, hujan

tidak disyarakan sad memulai shalet pertama

Se,rnentara apakah hr$m Aqraafran pada saat menyelesaikan

shalat pertama dalarn hal ini adaerapendAat M€runspendapat paling

kuat dan dipastikan oleh fiqabahalr, Abu 7.ai4 NBagbawi dan lainrya
disyaratkan. Keduq pend@ ini diurtukan oleh sekelompok fiqaha

Klnrrasan; ada dua pedncim" P€rmq seperti p€ndapat sebelumnya.

kedua; tidak disyaratkan. rmarn Al llrmrain meriwa5atkan pendapa ini

dari sebagian besar sahaba-sahaba kmi, hmya sqia salah Berkenam

dengan berakhirnya hujan @a slain ketiga kondisi t€rsebut tidaklah

karrli

ada
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berpengaruh me,lrurut pendapat paling hrat yang dinyatakan oleh Syaf i,

juga dipastikan oleh sahabat-satrabat karni dalarn selunrh riwayat

pendapat

Tmam Al tlrmain meriwayaflan dari sebagian pe,lrulis -
maksudnya pemilik Al-lbouh, Al Ghazali- ia me,lryatakan berkenaan

dengan beralfiimya hujm di sela-sela shalat yang kedua atau setelahnya

namlm waktunya masih ada, dalam hal ini tffdaeat perUeaaan

sebelumnya dalam masalah mrmculnya stah$ b€rmlkim saat menjaruk

dalam perjalanan. Imaro Al Haramain melemahkan dan mengingkari

pendapat ini. Ia menyatakan, bila terus m€,lrerus hujan turun tidak

disyarafkan pada shalat ymg pertm4 lebih tidak disyaratkan lagi pada

shdat kdua dan seterus)ra

Abu Al Qasim bin K4ii meriwaydkm dri sebagian sahabd-

sahabat kami, misalkan sesoomng memulai shald perma taopa adanya

hujan ke,mudian hujan tunm di saat-sad shald t€rsehtr, berkeoaan

dengan boleh tidaknya menjamak ada dua pendAat seeerti dua pendryat

telrtmg niat menjamak sbald di sac melakukan shalat yang pertama

Ibnu Ash-shibagh me,milih p@d4d ini, dan pelrgarang At-Taimnah

me,mastikannya Penda@ ini nyeleneh dan t€rtotak. Pendapat yang

sesuai dengan 'narr+ab telah dijelaskan sebelumnya.

S€meNrtara bila seseormg ingin 6enjamak pada waku shalat

kedua dan kita me,mbolehkan hal ifiL menunfr sa,haba-sahabat l<ami dan

para firqaha Irak, ia shald )rang pertama selanjutryra yang kedua baik

hujanterus trrun hinggauaktu shalatkedua atauberhenti sebelum waktu

shalat kedua habis. De,mikim yang dinyatakan s@ara tegas oleh Al
lvlahamili dan fuqaha Irak lain Pengarang Al Baym menukil pendapat

dari selunrh sahabat-sahabd kami. Al Baghawi menyatakan, bila hujan

be,rhenti sebehrm waktu shalat kedua masuh shalat tidak boleh dijamalq

namrrn yang bersanghfian menunaikao shalat pertama di akfiir ullakttr,

sama seperti musafir yang menrmda de,ngan niat hendak menjarnak lalu

ia b€mukim sebehm tiba waltu shaloke&ra
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Ar-Raf i menjelaskaq inti pendapat ini adalah misallcn hujan

berhelrti di waktu sbalat kdua sebelum yang bersangldan

mengerjakannya, ia tidak boleh menjmalq dan shalat yang pertama

m€qiadi shalat qadha', seperti halrya bila yang uersangtrutan benfiah

status menjadi orang yang be, r*im" Pqod4at menurut madziab telah

dijelaskan sebehuny4 yainr poodaaC png diriwayatkan dari fuqaha

hak. Mereka berhr{ah unalk ryttrd @apat ini; }'ang

bersmghsan bol€h melruoda shld t€rs€bt4 &ngan demikian

kondisirya tidak benrbah"

Ilfitalrh:

Pertem* Boleh me,qitmak ffia sbala Jum'at dm Ashar saa

hqim seeerti yang dikemukakm Ibnu l(4ii, pengrang Al fuWt dat

lainqra Bila shala Ashar dij"m"k 4dim dmgan sbala Jrm'at,

disya'atlrm harus ada hqim saat mmulai dua shalat dar saat satm Oari

sbal* Jum'd, sama seperti sbal* ymg lain

Pengarangl I Btyotmeqielaskm, tidak disfratl€n uAr"yu hujan

dalam dua lfirfrbah Jum'afi, kal€na thilbah bukm shalaf, t4i salah satu

s5rfid shal* Im'at, sehingga tidak diqraratkan adm1,a hujan saat kdua
khrrbah disampaikan, sebagaimma tid* diryudran dalam thahffih.

Ar-Raf i menjelaskm, mungfuin .l€Nr(l4d ini dite,ntang oleh mereka

yang menilai dua Ltutbah Jum'd s€bapi g4ti duarakaat shalat Zhuhur.

Pengarang Al BaW, dm laimya meqielaskan, bila seseorang

ingin m€Ndmak ta'l&ir $ald Jum'd hingga uraltu Ashar, hukumnya

boleh bila kita bolehkm meqiamnk ta'khir Zhtrhrn ke waktg Asha,

selaqiunya imam berlfiutbah di unalfir Ashr, setelah itu shald Jum'at

dan setelah shalat Jum'at ditaqirUon shald A$il. Tidak aiqnaramt

adanya hujan di waltu Ashfi seperti yang telah dijelaskm sebelurrm.ya.

Mereka b€rdalil, semua\ilaltu yang dibol€hkan rffi* me,lnmaikan shalat

Zhulnrr, juga boletr diguakan lmft mengujakm sbalat Jum'at dan

thutbahJum'at
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Kedua: Yang masyhw dalam madztrab kami dan yang terkenal

dari tels-ta:ks Syaf i serta beftagai riwayat pendapat satrabat-sahabat

kami, tidak boleh menjamak shalat karena sakit, angin ke,lrcang, suasana

ge[4p, takut diserang musrh atarryrn jalanan berlunrpur. Al Mutawalli

menjelaskarl Al Qadhi Husain berperdapat, menjrorak shalat boleh

karena udar takr$ diserang musuh dan sakit, sama seperti shalat jarnak

yang dilakukan mumfir, boleh taqdim dan ta'lfiir. Namun lebih baik

dikerjalsn sesuai dengro kondisi 1,ang ringan bagi orang yang sakit

Al Mutawalli me,lryebrilkm dalilnya dan memperkuat pendapat

ini. Ar-Raf i me,lrjelaskryr, Malik dm Ahmad b€rp€ndapat, boleh

menjamak shalat kil€oa rdar sakit dm jalan berhmprn Inilah yang

dikernrkakan oleh sebagim sahabat-sahaMkmi s€eerti Abu Sulaiman

Al Khaththabi dm Al Qdhi Husain serta dinilai bagus oleh Rauyani

dalamAl-fitlyah.

MenurudsL (An-Nawewi), pelrdapat ini lomt sekali. Pendryat ini
disandakan pada hadits Ibnu Abbas, ia berlrata, 'Rasulullah SAW
menjanrak di tvladinah buh kil€oa hkrr (diserang musuh) ataupm
hujan-" HR Muslim, sq€ili yang telah dijelaskan sebelumnya Sisi
pengambilan dalil dari riwqat ini; jamak yang dilahrkan Rasulullah

SAW ini kemagkinmkarcnaudar sakit atau udzur lain yang semakna

atau lebih iingan dari dar sakit sebab orang sakit dan taktrt diserang

mtrsuh lebih me,merlukm unfirk menjamak shalat melebihi orang )rang
terkena hujan Ibnu Al Mundzir dari kalnngan sahabat-sahabat kami
meryratakm, boleh menjmak shalat sad bermukim tanpa udzur takut
(diserang musuh), hujm alarryrm sakit De,mikim yang diriwayatkan Al
Khdhthabi dalam lda'alim As"Srman dari Al Qatral dari Abu Ishaq Al
lvlarwazi. Al Khahhabi menjelaskan, ini pendapat sekelompok alrli
hadits bedasarkan telstual hadits Ibnu Abbas.

Sahabat-sahabd tami menguafkm pendapd yang masyhrn dalam
inryl-hab kami dengan beberapa hal, di antrmyq hadits teirtmg"tlraktu

sbald, hadits-hadits ini tidak boleh dr'terilang ke@ali dengan dalil lain
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yang tegas. Kedua; Nabi sAw sedng sakit, namun tidak ada riwayat

yang menyebutkan beliau renje'nrk shatd karena sakit secara tegas'

K"tigq orang yang lemah dmnrmahya jarh sekali dari masji4 iatidak

boleh meOjamak shald m€ski secila zlwhb yang bersangkutan

m€Nlmggung beban, seeerti iuritrgacmg sakit

Bila ada mggahm; kenefa kali^ menymat<m jalan berlumpu

dengan sakit dalm rdatr sbald Jum'd dm jnnaah, bukao rmtuk udar
menjernak shatd

Ada dua jawabm tmrk nem,ggryi smggahm ini;

l. S€e€rti yang dikemukakm oleh Al aadhi Ahr Thayyrb, ormg )'ang

tidah shal* Jum'd hms mcnggamin),a dcng@ shalat Zhuhur,

sementam orang ymg tidak ghald berjrnaalU ia hans shald

sendirian, d€ngan demikim ia melakukan penggantinya, sementra

ormg yang menjamak shald melrgabaikan waktu shalat tanpa

penggatili.

2. Ivlasalah udzur 1111h* tidak shald Jgm'd dm jarnafr tidak bersiftt

lhuss, bahkm semua f"ang meoimbulh beban berat bisa disebrt

gdar, t€rmast* jaan benrryqr, semeMra masalah menjamak

shald ada batasaoryra sesuai d€ngm penplasan smnah, dengan

demikian meqiamak shald tidak bol€h dit€rapkan dalam semua

beban befd. Kar€na itulah mereka tidak membolehkan orang sakit

dan semacmnyamenjemak shalat semeffitidak ada sunnah yang

menyebutkm boleh majemak kueira jalm berlumpur.

Pendapat llleme Tcntug Moniemek Shrht I(ertnr Hujan

Telah dijelaskm s*elumryra, madzhab kami me,mbolehkm

menjamak fruhr:r de,ngan ASr, N,Iaghdb dmgan Isya'. Pendapat ini

dikemukakan oleh Abu Tsarn dm sekelompok fuqaha lain. Abu Hanifalt

Al Muzanni dan lainnya terpelraryat, tidak boleh secara mutlak. Malik

dao Ahmad me,mbolehkan auhra I\daghib dm Isya' saja Ibnu Al

Mundzir meriwayatkan peod4d ini dari Ibnu Umar, Aban bin Utman,
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Urwah bin Zubair, Sa'id bin Muayyrb, Abu Bakar bin Abdurrahman,

Abu Salamah bin AMurrahman, Umar bin AMulaziz dan Marwan.

Pendapat Ulma Tentang Meniamah shdat Saat Bermukim Tanpa

Udzur Takut, Bepergian, Hujan dfn SaXit

lvladz.hab kami dan madzlab Abu Hanifalu Malitq Ahmad dan

jumhur tidak boleh- Ibnu Al Mundzir meriwayatkan boleh memfamak

shald tanpa sebab dari sekelompok fuqaha Ibnru Al Mundzir

menyatakan, Ibnu Sirin mcmbolehkm meqiamak shalxl lorena adanya

keper'luao, atau selaua tidak dijrytikan kebiasaan"
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Bab: Etilr BePergian

Bab ini pdin& s€dng dip€dukm dm pc'lu diperhatikan Al
Mawardi, Al Qadhi Abu lla5ryrt, Al Baihaqi dm lainnya menyebrdran

bab ini di bagian akhir kitab h4ii. Menunt hmat saya perlu saya

sebrtrlrm terlebih dahulu di sini kil€oa dua alasan Pettoru; berlomba

dal*rr kebaikan Kedm; l€b,ih t€pd" Al Baihaqi menjelaskan bab ini

dengm baik dalm As-Sttwt Al-IQtbra, sebagim besar perfelasamya

saya satukan di awal tntab Al-IdhoL fi Al-Ivlotasih dn bagim )'ang

t€*ait dengan doa dal*m Al A&ko. Maksrdnya adalah uuuk

mengisyaratkan texilang €tikadika dalam perjalamn secara ringkas-

Dalam bab ini adabeberapamasalah sebagai berikut:

Pertama: Bila sesorag hetdak be,pergian, diar{urkan rmtuk

me,minta saran @a omng )rmg tery€rcaya agama, pengalaman dm

itnte),a telrtang pedalanm, dm ormg yang dimintai pendryat w4iib

memberi naseha! jarh dni teinginan dan kepentingan pribadi. Allah

SWT berfirman, "Do, benmsyawuatlah dangm nereka dolott ttusan

ira " (Qs. Ali 'Imran [3]: 159) Bmyak disehf,km dalam hadits-hadits

shahih para sahab* Nabi SAW m€minta sum Rasulullah SAW dalm
segalahal.

Keduu Sa* bertelod rmrk melakukan per-jalruan, sunnah}la

memohon petunjr* kpada Allah SWT, shald sunnah dua raka*
kemudian doa igifthrah" Ivlasalah ini dan tentmg shalat

yang terlrait telah dijelaskm *behmqra dalam bab shalat srmah.

Ketiga: Bila tekad telah hlat rmtuk melakukan perjalqnm hdi
perang dau yang lain, sepmm:a dimulai demgm taubd dai selunth
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kemalsiatan dan hal-hal )'ang tidak disukai, melepaskan dfui dari

berbagai sangkut paut terhadry sesam4 sebisa mungkin mehrnasi hutang,

barmg-bmang titipan, me,minta maaf pada orang yang

trnrt bersama dalam int€ratsi dalam suahl hal atau kepentingan, me,lrulis

wasid dan mendatangkan satsi untrk inl meornjuk peruakilan untuk

mehrnasi hrfrang bila ti.dak dimungkinkan utruk meluasi se,lrdiri,

rneninggalkan naftah rmftk keluarga dm orang-orang 1ang m€qiadi

@gungpnn1la selama ia pergi hingga kembali.

Keemlnt memirtarcstu ke&E Gag tra dm orag{rang yaog

p@trs diperlakukm d€ngm baik dm mllnilin)4a, bita ayah melarang

atar slani melrag i$itrJlt rlqlnn hl ini teldryd pedncian

ymg nkan kmi sebndrm *laqiuh:a sad pcorilis meryrebrnnya di hb
saa kehilmgru umltu dm dcepung;

Kelimr Bila seuug bepergim "nnrk munaikm ibadah haji,

p€rmg dm laimyan dma yang Agunatrm hrus hlal s6isa mrmgliq

Irrh dci syubhd. Bita ymg teelsm$m meo:natatt dre ini de t@
pergi hdi mr perans dcngre rrxra rnsil rerlrnsm, ia berrdom rmtm ha$i

da peragnya sah wa frtrir, h)ta hlm h4ii mabnr. Itdasalah ini

akm trmi ;clckm dalm titib hqii dm @ryd ulma lnmhg hd hi,
bstnAIIolr.

Kecnem: Ormg ymg be,pergim rffitk haii dru Pqialma lain

Wtytrm pemeHm diqiutm rmfi mcmpcrbmyak &l dm dea
rm* membaffir orugqmg )'eg nemerlutrp, dm lE,rl-Lrr)'a

pert*atml,a baik berdstm firmEr Allah SWT, *Hai aoryoutg
trurg bermq @lrlwld (d idot Allarr) sefugian M lasil
Mlwn yory fuilchih fut se.bgtut fui ry yog koni blwkot
M kord torzuh koml DotiorygMt @ rwdlih ltwtg brouk-kolk
lalu kam. nunCtanW WOa." (Q3. Al Baqgah l2l: 2€l)
lvlaksd bqik di sini adalah bagps dm &Eji mArsduJta burut Di smping

ihr hms memberi dcogp rcla t*i agr rmetqa diteqima"
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Ketujuh: Dianjurkm nntuk tidak bertengkr de'mi apa plm yang

dibeli l63rena faktor-faktor p€dalmm hafi, permg dan perjalanan-

perjalanan ibadah lain, d€mftim jgga untuk sehrruh emal ibadah yang

mendekatkan diri kepada Allah SWT-

Kedelapan: Dimjrdrm rmft tidak berselnrnr deirgan orang lain

dalam peftekalau kendram dm daa Ini l6ih selmd dan lebih baih

sebab denp bersekutu ),ug bclsmgktm nkrn Erffiang untuk

melalnrkankebaikm sep€fii belseddrah dm laimF lvfisalkan te'mannya

mengizinkm rtruk b€rsehfiL il tidak direkmendasikm secara terus

men€,rus, bila teq tenrs bers&ttrf hr*rmnya bol€h narnrn dianjud@n

unh1f sebdas tidak l€bih dgi holmlp Sqn€otrabqsdubersamateinan-

t€mm dalm hal makar s€riry hairya ini bdc fidak masalah bila

sebagian makm lebih bmyak dai ymg lain bila aipa*itan teinan-teman

yang lain tidak membemci hal ihl Bila yang lain tidak menyukai hal ttu'

yang bersmgkrsm tidak bol€h melrail lebih dri jat"h bagiannya, dan ini

sama sekali br*an riba l{adiS.hadiS stwhih @ielaskaq para sahabat

m€n)ramplr pertoratm-pe*aram yaog m€d(a bawa Penulis

-*pb,lt^ hal t€rseht delanr bab menyrydrm hewan-hewan

ternalq dm kmi akm lebih meqidaskmn)'a lagi di w+ irlsw Allah'

DiriwayAkm dili wahsy bin IInb RA sahabat-sahabat

Rasulullah sAw bedda, *wahai Rasulullah sAw, kami makan tapi

tidak kenyang." Rasulullah SAW menyah4'Mrmgftin kalian (makan)

berpenca." Beliau melqirdrm, *Mhnryullah di Aas mokanon kalian

dan sehtlah twna Allah fi&ay fulio, dibqkahi-"

Kcsembit n: Msalkm ffiraog h€odak P6gi haii, ia wajib

me,mpe$ai tatra caralq sebab ibadah tidak sah bagi omng )rang tidak

tahu Ormg yang hendak pergi b4ii diaqiurl54 membawa serta kitab

yang jelas texilang mettflsik-msnnsik haji y6ng mertrmrtan maksud dan

tujuan-Arjuan haji, selalu membaca dan mengulang-ulmg di jalanan agar

ia tahu dengan jelas. Bagi knlsngan awam ymg mengabailran hal ini
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diklrawatirkan hajinya tidak sah kareira meninggalkan salatr satu rukun

atau syarat haji dan sernacamnya-

Mungkin saja sebagian dari mereka mengikuti orang awam

Malt<atr yang dikira tatru tentang manasik-manasik haji sehingga

dan mengikuti mereka Ini salah besar. Seperti itu juga pejuang

dan lainnya juga dianju*an untuk mernbawa kitab yang menjadi

sandaran, berisi penjelasan tentang apa pun yang diperlukan, agar

pejuang tahu apa prm yang diperlt*an s€eerti rrrusaruflrssn perang, doa-

doa perang larangan katah dalanr perang,2s berL*rianat, membunuh

wanit4 anak-anak dm siapa prm )rang mengucrykan l<rtA-}prtalslam dan

lainnya Musafir 1lang beperyian untuk urusan perdagangan membawa

kitab yang diperlukan seeerti kitab tentang juat beli, 4a saja yang sah

dan membatalkan jual beli, eo sa),a yang dihalalkan dan diharamk'an,

yang maknrh dan yang rqirb dan lainnya

Bila bepergim untrk mengasingkan aU aemi ibadah dan

menjauhi dari pergaulan ormg, )raog bemmgkutan harus merrpelajari

segala hal )rang dipeft*an see€di masalah-masalah agama Bila

tmtuk berburu, yang berseghtan hanrs mempelajari apa pm
yang diperlukan oleh seorang pe,mbung apa saja yang diboletrkan dan

dilarang untuk dibunr syra meiryembelih, apa saja ketentuan yang satt

dalam bunran arding, pmah dm semacmnyra

Bila be,pergim unfirk memgembala, 1ang b€rsangl$tan harus

mempela$ai apa pun yang diperlukan" I\dasalah ini telah saya jelaskan

5 Karena karm muslimin tahu bahrra kalah dalam perang dan melarikan diri saat
perang merupakan salah sahr dosa terbesar, dan melakukan apa ptm yang bisa
mewujudkao kemenangan serta menjarhi frktor-frktor yaog menyebabkan
kekalahan termasuk kewajiban yang disryakati, b€rarti konsekrrensinya kaum
muslimin harus unggul di bidang pengetahuan perang dan media-media yang
diperlulon unt* mengetahui apa pm yang,limiliki musuh sep€rti senjata serta caxa

rmtuk me,ngatasiny,4 merusak fungsi-fimgsi persenjataan tersebut, alat-alat anti
persenjataan apa pun yang digunakan musuh saat perang berkecamuk sekarang ini
terhadap orang-orang Yahudi, semoga Allah SWT melaknat dan menghinakan
mereka.
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dalm bak orang yang menyendiri bes€rta t^a csIra memperlakukan

hewan dengan lemah l€mhil serta ca.a menyembelihnya. Bila yang

tersangtct tan bepergian sebagai $usmuntuk mene,mui seorang penguasa

dan semacamnya harus mernftehiai etika{tika berbicara dengan orang

besar, menjawab p€,rtan)'I@ yang diqiukan, rya mja yang dihalalkan

dalam jamuan yang diberikm, qa seia yang waiib dijaga seeerti

memberi naseh4 tidak berlfrimA b€rm*im di tempatnya dan

se,macamnya

Bila yang b€rsmgkrm b€rstalls sebagai "fldt 
atau perrberi

pinjman ha{s nempelqiei rya sqia}.mg dibolehkm seeerti ffido"an,
'rgkah laku dm apa trq )"eg perlu dipersaksikm" Merclra semtn htrus

meryelajai kondisi f'ang dibolehkm rmrk menguungi latt dan yang

tidak boleh bita mere}a h€odak melimasi latrtan Masalah ini akan

dijelaslran dalm kitab h4ii t $a Afbh. Semua penjelasan ini disebtdkan

secaiat€rpisah dalm kitab ini di beber4at€mpat Watlafu a'lmr.

Kcscpuluh: lvlalnfi memnggangi iollolat, yaitu unta yang

memakan kotorm berrdasdrm badits Ibnu umar RA ia berkd4
.Rasulullah SAW mehmg tffiiallaloh untuk dihnggangi." HR. Abu

Dadd€ngan Msluhih.
Kesebeles: Di4id@ rnt;f mencui t€man baik yang menyrkai

kebaikan dan tidak membeoci kehrnrkm Fng m€ngingatkan saat lupa

dm meinbmtr e21 inga( kalru bisa temm,lra seorang png berilmrl

karcna t€mm yang beeilmtr bisa diiadikan pegmgan |<al€na dengan

ilmunya akm mencegah dai kebunrkm rya pun yang muncul pada

musafir seeerti alfilak ymg tidak baik, tidak sabs dan lainq,a serta

me,mbantu dan mendorong rmuk berakhlah baik

Sebagian ulama menganjrdrm, t€mm berasal dari orang asing,

. bukan teman uAi, t."ufut, rrrnrrnr ienun1 pendaf terbaib teman yang

diajak bepergian adalah k€rabd dau t€Nnan yang dipercaya q*,,"
diharaplmn bisa membanAr tugas ymg diemban dm di b€rbagai urusan,

selanjutnya berusaha rmtrk menyenanglan t€,mannya selama perjalanaq
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masing-masing bisa menalran diri, memperlihatlon akttlak baik dan

harga diri padatemannya dan b€rsabar atas hal-hat kurang berkenan yang

kadang tedadi.

Kedua belas: Bag yang hendak bepergian untuk mextunaikan

ibadah h4ii atau perang dianjtnkan rmtuk tidak membawa uang

perdagangan saat pulang dan perg l@ena hal itu akan menyibukkan hati

dan kehilangan sebagian hal yang diharapkan. Wajib merrbenahi niat

dalam ibadah h4ii, peraag dan semacamnya, dengan maksud mengharap

ridha Allah SWT. Allah SWT berfimau "Padalal mereka tidak dismit
kecuali sqpaya nunyembah Allah dengm memtnnikor ketaam kcrydo-

Nya dolon (netialq*q) ag@rut ytog hntp, dot supaln mereka

nendirfkm sMa dot memnaikm zaka; dan ymg demiHm itulah

agama yorg hnus." (Qs. Al-Balyinah [98]: 5) Nabi SAW bersaOAa,

" sestnigttlula onalorumulm itu berdasokan niat.u

Ketiga belas: Dimjurkm untuk teeeqgian paOa hari kamis, bila
t€rleq/d dimjtu&an pada hari s€Ndn, dm b€rmgkd pada pagt hari. Dalil
anjuran untuk te,pergian pada hili his adalah hadits Ka'ab bin Ndalik,

Nabi SAW pergi untuk p€,rang Tabuk pada hni kamis. (HR Al Bulfiari
danMuslim).

Riurayat lrrtib ,4sh-S:lwhituin menyebtlkaq beliau SAW suka

rmtuk bepergim 1ia{a p"gr hari. Riwayat tain mOnyebulkan; Rasulullah

SAW tidak peraah bepergian kecrpli pada hari l<amis. Dalil bepergian

pada hari senin adalah riural,at dari Nabi SAW, beliau b€rhijrah dari

Ivlakloh pada hari senin. Dalil bermgkd pada pagi hari adalah hadits

Shaltr Al-Amiri RA, Nabi SAW berrdoa,

o:k G-i\!:G'"d:
*Ya Atlah berkahilahmdfupadarygt toi mereka."

Ketika mengutus tentara, Rasulullah SAW mengirim mereka di

permulaan hari. Shak.adalah seorang dagang, ia mengirim barang-

barang dagangannya di permulaanhari dan iapunkaya danbanyakhafia.
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HR Abu Daud dan At-Tirmidzi. At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini

hason."

Keempet bcles: Sad h€odak meninggalkan rumah dianjurkan

rutuk shalat dua rakad, pada rakad p€fima membaca Al Faatihah dan

Al Kafirurt dan rakad ko&la membaca AI Fadihah dan Al Ikhlas.

Disebutkm dalm hadits Aoas dai Nabi SAW' beliau bersabda,

"Tidaklah seorotg hurrfu nenngattrm kehwgoqa yog lebih baik

doi dn r&oa Wrg io lafukor d &kd nweka sad lrendak

fuWgiot" Diriwaydlm dai Anasr ia beftda, '"Tidaklah Nabi SAW

m€Nryinggahi srrel rumah melainkm meninggalkmf dengan dua

ral(aat" HR Al llakim de b€*da, 'lladits slnhih s€suai qrarat Al
Bulfiri."

Dianjurkm s€fielah salm membaca ayat Kursi dil. surah Al-

Qraisy. Bmyak seJoli dsr dari salaf be,rkenaan d€ngan hal t€rsebt4 di

smping b€*ah Al Qtn'm dalam segala hal dm di segala waktu Setelah

itu berrdoa apa pun yang fiinginknn deogan khusyu' dm ikhlas seperti,

juga berdoa untuk kaum muslimin Memohon banttlan dan tafiq kqada

Allah SWT dalam perjalanan dan segala hal. Saat bangun mengrrcapkan

doa s€perti yang disebulkan dalam hadie Anas, *YmgAllah kcpada-Mu

aht menghadqt, keryda-Mu aht berpegory teguh ya Allala lindungilah

afu doi ltmg afu risaukm dot ltotg fidak afu risaukan, ya Allah
berilah afubekal takwa dorurywfllah dosaht'

Kelime beles: Oqirrkm untuk berpmita keltrrga, tetangga,

t€man dan ormg-orag terdekfi, mereka dia'fu*m berdoa unnrkrya,

masing-masing berte kepada t€mamya, "Aktr titipkan agamamu,

amanat dan penutrrypenrnp anralanmu kepada Allah Se,moga Allah

meurberimu bekal talcu4 dosamu dan me,mtrdahkan

kebaikan untutqnu di manapun karnu S6pja"

Di antara hadits.hadits berkenaan dengan hal ini adalah hadits

Salim bin AMullah bin Uma6 AMullah bin Umr RA berkata kepada

seseoftrng bila hendak te,pergiaru 'Me,lrddsdlah padalcq alnr alorl
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melepasmu seperti yang Rasulullah SAW lalcul<an pada kami." Ia

berkata *Aht titipkm agamCIru, amanat dan peruhtppenutup

wnalonmu kapada Allah." HR At-Tirmidzi dan berkat4 "H-adits ini
hasan." Diriwayatkan dari AMullah bin Yazrd Al-Kbatbami, seorang

sahabar, ia berkata, "Saat hendak melepas pasukaru Rasulullah SAW

bersaMa, Afu tit pko, agarrunnu, onanot dm peruhtpperufiip
onalsrnu kepada Alloh'Hadits shohih, diriwayatkan oleh Abu Datrd

dan lainnya dengan wad sMtih.

Diriwayatkan dtri Aoas RA" ia berkatq "Seseorang mendatangi

Nabi SAW lalu bedre, 'Wahai Rasuhllalt saya hendak be,pergiao,

berilah sa),a bekal.' Rasutullah SAW 6grsa6q 'Semoga Allah
numberinru bekol tahwa dot mengorymi dosonu' Orang itu berkata,

'Berilah sayatambahm"' Rasulullah SAW bersabda, 'Semoga kru diberi
kemdahm ut* kcbdkot, di nou pu kou berdo'.' HR At-Timddzi
dan berlrata,'lladits ini l1usaL" Diriwayatkan dad Ibnu Ulrmr dad Nabi
SAW, beliau Uersabda, *Sutggu\ bila Alldt'ditifpi sesudu, Ia pasti
ru4jago4u."

Keenam belas: Dianjrukan untuk me,ndoakan orang yang

melepas ke,pergimn)ra dan meminta doa padanya seeefti yang karni

sebutkan dalam masalah sebelumnyr4 juga berdasadcan hadits Umar bin
Khanhthab RA, ia bed@t4 "Aku meminta izin Nabi SAW untuk urnmh,

beliau me,mberi izin dan b€rsabdq 'Jutgan tryakm koni dalm dommt

wahai smtdoaht,' lalu beliau sesuatu padaku yang lebih

aku sukai melebihi &mia'." Ritmyat lain melryebtrtkan; Rasulullah SAW
b€rsabd4 "Sert&n knni dolmt furu, sando&t" ([IR Abu Datrd

dan At-Tirmidzi), At-Tirmidzi b€d@,'Tladits hasm slnhih.-

Ketujuh belas: saat pergi diaqiurlan untuk bersedekah sesuatu,

seeerti itu juga di hadapan beftagai keperlum seeerti png akan karni
jelaskan dalam bab sedekah sumab fusya Allah. Sunnahnya adalatr

membaca doa yang diriwayatkan dari Umnu Salamah RA, saat keluar

runah Rasulullah SAW berdoa,
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"Dengan rulmo lttalt afu benawakal kerydo Allall Ya Allah

finggth aht bertindmg kepoda-Mu ago fifuk tersesd dau disesatlaq

tergelincir dau digelircirftan, menmlimi atan dimlimi, ttumbodohi atau

frbodohi)' (HR Abu Dard), At-Tirmidzi dm lainnya berpendapat

diriwayatkan dengan sanad-sanad shahih. At-Tirmidzi b€rkat4 "Hadits

hasm shahih.,, Redaksi mdan milik Abu Dad-

Dianjrukan membaca doa se,perti ymg disebutkm dalam hadits

Anas RA ia b€rkat4'Rasuhrllah SAW bersabda

ii,tii?r ,it *t*; I' rt #"ue7tt\i t"'{
.iripr A ,i;it',ntr'-rf 'iitf-,.I,r, it

'Bwwtgsioyn berdoa lnitu sad kchw rwtah 'Dengan nanta

Altat, aht bertawakal, tioda daya dot try1n seloin koena pertolongan

AAah' dikdako, pdorye 'I(ou wiaga fui diauhkm dari syetan'."

HR Abu Dau4 At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan lainnya At-Tirmidzi

berkat4 "fladits iri hasot'

Abu Dard menambahkan; "Inlu srEtm berkaa kepada syetan

lai4 'Bagabnou kau bisa mempeng*thi seseorotg ltmg telah diberi

petwtiuh dij aga don dipelihoa? f'
Kedelapan belas: Srmnabqra sad meninggalon nmah dan

hendak naik kendaraan mengucapkm, "Bismillah." Saat telatl duduk di

atas kendaraan mengBcapkaq "Alhondtiillall- Setelah itu merrbaca

tasbilt dzikir, doa yang disebutkan dalam hadits-tradits mengenai hat ini.

Di antaranya; hadits IbnuUmar RA, saatRasulullah SAW telah duduk di

atas rmta dan hendak perg, beliau be'takbir sebanyak tiga kali, setelah

itumenrbaca doq
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Ul ;i:t ,i:rii. ,to *t, ti u;-, * t; ";i:r ,obi
'u +'t'Ll ;Llli,',ftri A 

-ryt:r,f,t G'*ilt
ikr,fli1 id ; g;A,;'),iu ryt rtt :vt

.o*s t?J.i*y oly ,t:r)I;r;, 1:1u &;tt,
"Marta &Ei Robb WA rumnfut*m kendoam ini wnuk kuni
sedotg sebelwwryn knn fidok rnnrry dot senngulryn kami

ake, kcrnbali kcryda Rabb kmi. Ya Allah seswtguhnya knni
ttutnohon kcbdko, dor tohwa dalm, perjalotor ini, kfrti mohon

perfuam Wrg neridtakan-Itlu Ya .aUah rudahkanlah

kn ri ini fui dekfrkorloh joahya Ya Allah
Engkanlah temut dalqn Wrjalowt dot Wrg ,rrengwus

kehiuga(ht). Ya Attah WI, sennggufurya afu berlindung

keryda-il,fit doi kclelalwt dolm, bepergia penodongot yutg
menyedihkm dat perubahm yorg jelek dolan htta don

kcluoga" Apabila kembali doa di das dibaca dan ditambalL

"Koni kcnbali &ngu furtanba, tutq beribadoh dqt selalu

nemqfi Rabb knni." (HR Muslim)

Muqrinin artinlra kuasa dan mamprl wa'tsa'artinya beban bgrat,

ka'frd artinya peruUanan pada diri karcoatah$ dan lainnya, mmqalab

atinya t€mpat kembali. Diriwayafkan dai Abdullah bin Sarjis RA ia
berkafi4 "Saat be,pergian, Rasulullah SAW berlindrng dari kelelahan

dalam perjalanan, pen$ahan yang jelelq kehrangan setelatr

lresernpumaan dan buruknya pemandangan pada kehrarga dan harta"
(HR Muslim). Demikian yang disebutkan dalam Shahih Muslim.
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Seperti itu juga yang disehtkan,lalam riwayat At-Timidzi dan

An-Nasa'i. At-Tirmidzi bedrma, *Al Kar diriwayatkan dengan ra',

makna keduanya benar." LJlma menjelaskan, kaw dan lmtr arinya

kembali dri ketaatan aaukesemprmaanmenjadi kurang. Ini sudah saya

jelaskan dalarr ht^b Al A&ko dnRbudh,4sh&ulihin.

Diriwayaftan fui Ali bin Rabi'all ia b€rlratu

G Ll'Cir6 ,,({A{l:rr',1:,0:; hr ',rtW'eW
,git:.*st :Jv ,f^riu * "*r 

rlii .ilr y*'rriu ,7t{St

6 41rt,:,fr?d* t, ai6'H-,t$ o*,io'"i
;r;';sl hr 

'i6 i ,yf, Lx j'.u;ir ,io'i ,rA]5
';1;'t fry ,,)'i, 4'd-ft, jtut;) ,jG'i ,?ti;

:A'€fln4A olt-,s$,try'i .:d! *rfi'
'i,Ui 6 [; pi iL ht *',], *?,,iG r,.**
',*r'ot:,Sv t"S,*:d'rsl U lt J;t 6. ,',i!' ir*
*iot * | 'fi &'git AA Jv $t s* u i=;x-

.15-f

*Aku melihat Ali bin Abi Thalib RA saat hewannya didatangkan

untuk ditmggangi, saat ia meletakkan kaki di kendaman, ia

'Bismiillafu'saelah drduk di *as punggung heruan,

ia mengucapkan, :&gala Wfi bog, Allah yury memtnduftkan

trcndryam ini mtuk kani sedang sebelwu)n knti fifuk mampt,

dan seswtgulmya kmri akfl, kerrrbali keryda Rabb kami.'setelah

itu ia hmrdalat, sebanyak tiga kali, bertakbir
'sebanyak 

tiga kali lalu berdoa, 'Malu &rci Engkaa nmgguh aht
menganiaya diri serdiri, ,nalca anpnilah afu sesmguhnya tidak
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ada ymg mengarnryri dosaaosa selain-Mu' Setelah itu ia
t€rtawa Ada yang bertanya padanya, 'Wahai Amirul Mulcminitl

apa yang engtcau tertaunakan?' ia menjaurab, 'Aku melihat

Ra$ilullah SAW melakukan s€pelti yang aku lakukan lalu beliau

tertawa Alnr bertanya, 'Wahai Rasulullab' apa yang engkau

tertawakan?' beliau menjaurab, 'Surgguh, Rabbnru lurwt pada

seorfiig honba sad ,nengucqkfrq 'Anwfilah dosa.dosaht,'

Pabb terfunq 'Ia talu fifuk da yutg mengonpmi dosaaosa

selain-Kt?.u Gn- Abtr Dad dan At-Tirmidzi). At-Tirmidzi

berkat4 .Tladits int lrosot: v€rsi lain me,nyebrtrtran ; lusot shahih.

tvlmn dwala di es milik Abu Dad.

Kesembilen bdrs: Diqiuxtm unhrlc ihtr rombongan dalm

perjalanan berdasarkan hadits Ibnu Uma RA, ia b€dra;4 "Rasulullah

SAWUersaUdc

.:,3ri.* "6L rL u. ;Al c i";] G Y',rtt'e i
.a

'.,4nfui qia ntmaia iafu (Wsr) qW yotg terdqd dolutt

persduot niscala ahr ddak nengaakri seorcmg ptm berialm di

nal@nlwi seorotg&i'.n (HR- Al Butbai)

Diriwayatkm dari Amr bin Syu'aib dri ayahnya dari kakeknya

R {, ia berkda,'T.asulullah SAW bersabda;

:k,#r,plu# pq$rtiw;0t
'seuotg pengerdaa dalol, sqttt syeto\ fu orug pengendoa

adaloh &n syetu dot tiga orotg pengendoa sdaloh kdfrlall" HR. Abu

Dad, At-Tirmidzi dan ArNasa'i deirgm sanad-soad sluhih. At-

Timddzi Y*" "Iladits inihasof

Masalah:

Pertamu sebaikryra b€eergian bersama rombonga& tidak

bepergian seorang diri, tidak bedalm berdarrpingan dengan kendaraan
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lain dalam satu jalan karena dilfiawatirkan akan membahayakan,

misalnya terlempar dari hewan tunggangan

Kedua: Mungkin ada yang me,lryatakan, kalian menyatakan

malanrh bepergian seorang diri, @ahal banyak sekali orang-orang shalih

bepergian seomng diri, dan itu masyhur.

Jawaban, pe4gi menye,ndiri hanya dimaknrhkan bagi orang yang

terbiasa ditemani p1g lain sehingga saat sendirian dikhawatirkan

terkgna batraya km,ena bisikan syetan atau yang lain. Serrelrtara orang-

oftrng shalib me,reka merfadikan Allah SWT sebagai t€,tnan dalam

perjalanan, menjauh dari orang di sebagian besar uraktu, sehingga tidak

bobahaya saat mereka sendiri, justru maslahat dan kenyamanan mereka

ada saat menyendiri.

Keduapuluh: Dianjurkan memilih kawan yang paling mulia dan

paling bagus pendapaorya sebagai pe'nimpin yang ditaati berdasarkan

badits Abu Sa'id dan Abu Hurairah, keduaqra berkat4 "Rasulullah SAw

bersaMq 'Bila figa orcmg bepergiot hendaklah mereka mengangkat

pemimpin salah satu di artwa mereka'." tladits ini lusan, diriwayatkan

oleh Abu Daud dengan sanad haswr.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dari Nabi SAW, beliau

Uersafaa,

t;.ii ;Ht ?j ,iv {rl"$il:_?,, ,?l 
.t:;.2t 

;
*brif ;* l'4t|;r,p)T

fKanvanon ter.baik adalah empd orartg pasukan terbaik adalah

empatratus (personil), tentma terbaik adalal, empatribu (personil), don

&nbelas ribu (pas*ar) fidak akm terkolahknn kmera jumlah yang

sedikitlaG (fIR Abu Daud dan'At-Timidzi). At-Tirmidzi berkata

26 Dengan jumlah seperti itu, mereka tidak akan terkalahkan, kecuali karena

faktor lain,. misalnya sombong karena jumlah mereka lebih banyak dan lainnya
(pent.)
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"Hadits im hasot Maksud sahabat dalam hadits ini adalah oftmg-olang

yangberteman.

Keduapuluh satu: N'Ialmh me,rrbawa alrjing malautl

mengalungkan lonceng atau tali, baik untuk unta, keledai mauPtm yang

lain b€rdasarkan hadits Abu Hgrairah RA' Rasulullah SAW Uersabaa,

U;'rl',-l< W'-A.,'a?.;)it i;.; I
"Malaikd tid& nurumuti kawotor ywtg ada uiins atou

loncengryn " (HR Muslim).

Nabi SAW bersabda berdasillm riwayat Abu Hrrairah'
,,l-orrceng adatoh seruling syetg{' (HR Mrlslim dalam latab shahilaya).

Diriwayatkan dari Abu Basyir Al Anshari, $latu ketika ia bersama

Rasulutlah SAW lalu beliau mengitim mrsaq beliau bersabda

."4Ytlf i,t rr;/ui;* #.gt 4'et.au

"Jurgur s@rpi tersisa lcahotg atapn talt di lelwr wta
metainkm dPfitts:-

lv[alik bin Aoas me,lrymatcano menunrt saya (lcahmg itu

dieunakan) unt* melindrmgi dai penf,akit 'ain (sihir -ata). (HR Al

Bulilari dan Muslim). syaikh Abu Amr bin Abu shalah se,moeB Allah

SWT merabm*inya me,nyatakan, bila ada lolung atau lonceng yang

diikatkan di leher milik ormg lain de tidak bisa dihilangkan'

hendaklah seseomng mengucaeta,'Ya Allah, stmgguh aktr melepaskan

diri pada-Mu dari rya yang mereka p€rhrd, km€oa ihr jangan kau

halang aku dmi perte,maom dan bedmh melaikat"

Keduapuluh dua: Tidak boleh me,mbebani binatang lebih dari

ke,mampgannya, misalkan s€seorang me,lryeuxa bintang tersebut

kemudian si penyewa me,mberi beban yang tidak nrampu dibawa oleh

bin6ang itq ormg yang memberi seua tidak boleh menyetujuinya

berrrlasarkan hadits Sfddad bin Aus RA', Rasulullah SAW bersaUda,
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"stotggult Alldl, mewqiibkot berbua boifr Wda segala sesudu" (P[k

Mnslim). Juga berrdasartan sabdaRasulullah SAW, "Tidak odo (memulai

tndaknt) balra)n do, tidak da.@pnbolas tirdakor) balwya" Sahal bin

Amr RA bedda, 'S,asrhrllah SAW melimasi rmta, ptrngmgnya

mdekati perut (karcna lec) lalu beliar bersabda

,,t;; 6kt t;:l 6firu f;;iit f.qt e{; G?t't tr;it

'Bertahtalalt W Altat terh@ bittorg'bfitag tenuk yotg
fidok bisa berbiwa tni twtgoWilah &ngm coa baik dan

nokotlah ergq, c@a Wg Mk.'.n (HR Abu qrd dcogan sanad

sMdh).

Kodurpuluh tigr: Olqiurtm tffilk memberi k€oy@mm

hm trngeangm d€ogm tidak mnggruginya pada pagr dm sore,

sa*'pergdim dm tidak ti&r di es hffim tnggmgpn, seperti fng
elah disehrtkan dal*r nasatah sebelurnnp. DiriwayaCkm dai Anas

RA ia bcdrdq 'S*lah shald frjar dal'nr perjnlenm, Nabi SAW

berjalm scsad, rrnh belian giring;" HR Al Bffiaqi.

Seme@a te@ rrreiu'nggrngi hEm7m sa4 berhenti' bila hmya

s6emr hukmya &k 4aqq bila bcruhg dm sing ka€Da sudu

tryertnm, m*rmya jrrya tid* apaqa, mnn bila tarya adml'a

teperlum, Urtrmya makub. Datfliltn adalah hadis Abu Hurairah RA

daiNabi SAWbersabda;

'6 6;L rtt- in' iy ,;y 8r; 3iL ;i;3'of iqaaa

F,pi .,i$ 4\ #y. $k i,fi 4'&.
|5*e t#vr$tt,-?'r\i

"Jotgoiah kalfu, ,reridk@ W lvvrtot

t oW@Eq, sebqd mimfu, koeru Allol, 'Aza wa Jalla

nrruoAncoqn utuk fulio, lray &ng@ ttir.o, trttuk

nwgotokor koli@t b nau rcgrilwgfifukbisa kolio, Wi
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leanli dengm jiwa yang berd, Allah rreniadikan bwni untuk

kaliot tnaka di atas (bmi) itulah lrendaHah kalim merunaiknt,

hefutulwrkcfutuhor koliot" (tIR Abu Dad dengan sanad

bagus). Dfuiqraftkan dari Anas R t Nabi SAW Uersabda,

.,rrf |u.';2& \ ilY" ttfii.t, ,a;;'*r:itt e$ rirtt

"Twrgutgilah lsvut-lmvm ini dengm bdh bfukfl, dengot

baik dm joryor qdfu, seperti hrsi;' HR'AI Ilakim dalam Al
Musta&ak dan Al Baihaqi. Al llakim b€*at4 "Hadits sluhih." Namrur

bila diperlulrm, huhrmnya boleh beldasekm hadits"hadits slahih dan'

masyhrn bahwa Rasulullah SAW berdiri di Arafah di atas unte beliau

bed&utbah pada hari nabil di Mina di atas uta, dm hadits-hadits lain.

Keduepuluh empaft Boleh orang lain di atas

hewan tungeaneru bila heummfra hra, bila tidak hnt tidak boleh- Dalil

lrangan memboncengi ormg lain bila herve tidak krd adalah hadits-

hadits sebehmryra, di samping [im4' aas hat iur. S€meffira dalil boleh

memboncengi ormg lain bila hewmnya lord adalah hadits-hadits shahih

dan masyhrn menge,nai hal inr yang banyak jumlahnya Seperti; hadits

Usamah bin Zaid RA Nabi SAW me,mboncengin)ra saat b€rtolak

meninggalkan Ara&h ke Muzdalirhh kemudie memboncengi Fadhl bin

Abbas dari Muzdalifrh ke Itfina (HR. Muslim)

Disebrlkm dalur hadits fiuib Ash-shohilnin; diriwayakm dari

Anas RA Rasrhrllah SAW memboncengi Mu'Elz di atas keledai

benrama Ufair. I{adits lain yag disehrkan dalam btab Ash-Sluhiluin;

Nabi SAW memerintahkan Abdurrahan bin Abu Bakar. untuk

menemani AiEnab, sauaarinya benrmrah dari Tan'im dan

memboncengiryra di atas kendaraanya Disebutkan dalam lr;tab Ash-

Shahihain; diriwaptkan dari Aoas RA Nabi SAW memboncengi

Shafiyah Ummul Mukminin RA di belakang beliau saat beliau

menikahinya di Khaibar. pi."trttu" dalam Shalnh Al Buhhoi dari
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riwayat Usamah; Nabi SAW menunggangi keledai berpelana dan

merrboncengi Usamah di belakang beliau.

Disebutkan dalam fiutih lufuslim; diriwayatkan dali AMullah

bin Ja'far, ia berkata, "saat tiba dui sugfil pedalanan" Rasulullah sAw

menyambut anak-anak ahlul bait betiaL Sudr ketika beliau datang dari

suatu perjalanan, beliau mengfuampiriku dan menggendongkg

selaqiutrya salah satu putra Falhimah diddangkan kerrudian beliau

tempatkan di belakang beliau lalu kami bertiga mernaqki Madinah di

atas satu her:van tunggAngan."

Idasih banyak lagi hadits-hadits menge|rai hat ini. saat

memboncengi orang hn0, p€ngumg beuxan b€rhak dlduk di depan dan

yang diboncengi b€rada di belakmg kecuali bila p€milik hewm

mengizinkan rduk dufuk di d€pmkilenakemuliaannya atau faktor lain.

Dalm hal ini ada hadits mafrtr'; "IalaV Wling berhak memngoryi

tgw@ntn di dcw|' (HR Al Baihaqi dari Ibnu Brraidah dari ayahya

wn nofu), juga dai Ibnu Buraidah s,fia nafu'-mursal.

Keduepuluh lime: Bol€h b€rgmtian hewm

tuoggAnge mak$trylg sessoreg m€ogunggani pada waktu terteutu

lalu tmrq ke,mdian yang lain memmggmgi pada utaktu yang berbeda

Dalo hal ini terd4d banyak *li hadits, di mtraoya hadits Aisrh
RA dalur kisah hijrah Nabi SAW bersma Abu Baktr RA dari Makkah

ke lvladinab AiEnah berkd4 lsadbeliau p€rgi, belian ditemani Amir bin

Fuhairah, kedganya salil8 ter@lm (menunggangi k€ndraan) hingga

tiba di ldadinah." (HR. Al Baihaqi).

OiriwayaUcm dai Abdullah bin Mas'td, ia berkaa 'Saat permg

Badr, dua orang sail unta dan tiga orang menrmggmgi

sdu unta Ali dan Abu Ummalu dua teman Rasulullah SAW, sad tiga

gilire untuk naik kendaam, kedlanya b€*ata, 'Wabai Rasulullab

silablon naik, l€mi akan berjalm untuk tuan.' Beliau Uersabaa 'I(ornt

ber&n fidak lebih fud beialo, Mh4 dot afuiuga ingin mmdrytkor
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Wlwla dwi kanru berdua'." (IIR An-Nasa'i dan Al Baihaqi dengan

sanad bagus).

Keduaputuh enam: Sunnahnya, kelaikan hewan tunggangan

hams dijaga seeerti makanannya, berjatan pelan atau cepat sesuai dengan

kondisi hewan yang te,pat berdasarkan hadits Abu Hurairah RA, ia

berkat4 "Rasulullah SAW bersabda;

ti[: ,ib\\i 'a W i;i ttu*t c*-aa)t ,f €;L ti\
{uyt t;F;v??;r: ,w.a,tif ,{,;t ,i'i;L

#! i'rA'siU r'l*t fii'6i titi
'Bila kaliot bepergior di waht ntbw (bqnk rwnp'n don

beriko, hok mta do, bila kolion bepergiot di wabtt

lrenoa+ perc@laft jaloryn selota rnosih fud do, sado, bila

kaliot isrvahd d affiil malCI\ iafiilahialwwt koent itu adalah

jalmo, bildorg dot try lsvvot-havm berbisa di nalo"l

M'." (HR- Muslin)

I\dakDa b€rilah hak gnta adalah perlakuan de,ngan lexnah lembut

saat berjatan agar makan sad berjalm. NW aftrf[rya otak, maksr&rya

perceeattan perjalananq,a hingga sampai h$uan sebelurn otaknya hilang

(tidak sadar) lor€rm beban perjalanan. Ta'ris artinya singgah di malilr
hari, pendapat lain menyatakm lfiusrs di athir rnalam. Diriwayatkan

dari Abu lluairahRA ariXatl SAW, beliaubersabda

' "(Meinberi mirum) setiq hqtotmemilikiiotttttg basah (hidry)'

adoyalulorya" (HR Al Bukhri danMuslim).

Keduapuluh tuiuh: Dianjrukan unttrk bepergian di akhir malam

berdasarkan hadits Anas RA" iaberkata,'R.asulullah SAW bersabdq

."Jyr{ y6y e
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'HendaHah kaliq, (bepergian) di malam htri kmena

seswtggulurya bumi iu dilipat pada malon lrffi'." (tIR. Abu Daud

dengan sanad lnsui.Diriwayafkan juga oleh AI Hakim dan berkata

"Hadits shahih sesuai sJrad Al Bulfiari dm Muslim." Riwayat lain

menyebutkan;"Kuena sesutguh4ya bmri itu dili@ Wdo ntalott hqi
mtukmusafir.

Keduapuluh ddrpan: Al Bafraqi meqielaskan, makruh

hukumnya bepergian di awal malam berd^4* hadits Jabir RA, ia
be*atq "Rasulullah SAW be,rsabda;

t zo.t o,.-r$ .,> ,luj,3l U)i til iJ;};r'&rl *.j I
'*;k ;L ,:#Jt',;tb rit #--*.tly ,:.t'-J,i

.rt4t-r:Li

'Jotgoiah kali@, melqaskm hewo*luv,or tenuk dai euk-
onak kalio, sd nrdalwi terberwn hinga gelrynya malant

hilang sebab syeto, bertebour sM matahui terbenon hingga

kegelqm rnolCIn bqlalu'." (HR Muslitn)

Ndasalah ini telah dijelaskan sebehmry"a di aktrir bab bejana

Huhmr malcruh yang disebrs Al Baihaqi sffia mutlak ini perlu dikaji

lebih laqiurt, sebab hdits yang ia jadikan s$agai landasan hukum

t€rsebut tidak menyebrt mahfi s@ara mutl4k bagi orang-orang yang

bepergian. Dengan demikian memrnrt pend4d t€ftaik hkurnnya tidak

makuh.

Keduapuluh sombilan: Dianjudm mtuk me,nolong dan

meurbantu te,man berdasakan sabda Rasulullah SAW;

.ef 9?d -.i,l ;tk c x,st pr Gfrt,
"Allah akan merolong hmtba selota lwnba menolong saudoa-
Nya-"
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Iladits shahih dm masyhrr dalam Slahih Mwlim dan lainnya
Disebrrlran dalam klrtab Ash-S:hahihain; Rasulullatr SAW bersaM4
"Setiq, ke@ikm itu sedekalt'

Diriwayatkan dai Abu Sa'i4 iaberkata;
.U

,), ,trtie \y,*,, *,\, ,k ,;t e * G i; vA.

inr JJ.,jw',\r:A,q';a.iU'l* :,Su ,li -ttrt,
y 'J ,p y. # ):d, J:rA ok'i,:{:r *\t *
ri6 d;r;y ; & ,r# {:',y ,ya d ok 'i:, ,:;',ib

GL y\.? | lfr r*t e'ft 6 ,lt:!, )bf 'u Ti
,;"

"lSufrr ketika kami bersma Ra$lullah SAW, lalu ada -**;
dar'ng dengm mcqnggmgi tendaraan, ia mengalihkan
pmdmganrye ke kanm dan ke kiri, Rai,ulullah SAW bersabda,

'fuotgs'tqa nqniliW sisa twpotgott hendakldr dipersiapkon

totuk oreTg yotg fidak memiliki tuntpmgan dot boorysiqa
nemiliki sisa perbekalm hendaHah dtpersiqkm wtukymg tidak
nemiliki perbekalot' Beliau SAW menyebril b€rbagai j€nis harta
hhgg, kmi bermggryan tidak seorang pm dari kami yang
rnernilii-i sisa'.. (HR Muslim).

Dfuiurayatkm dei JabirRA dari Rasulullatr SAW; beliau hendak

berpermg lalu bersabd4

.ir; '#'*! ,ci {urtlb'nt )$<!bb=Qr i, t;-

'u E*\;i ,:frtr \f ,!*'), g\€';l ?$?* y,
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"j\''::"a lu ct'pf *--r1{,t *olfi-;b
.,b'n'e*l i;r? * \t- Qtl :Ju'Tii

"Wahai knlutgut ltiuhifr, dor Attshu, stttgguh di antua

sattdoa-sattdqa katim da k&m lmg tidak memiliki hqta dmt

kehtoga, karena itu hendoklah salah seorcmg d&i lcalian

menggabwrgknt &n aan figa orurg. rubklah seseorang dui kita

nemiliv firiggpngan lwtg ia bau,a relainkan hnus bergantion

seperti yurg dlafukn salah seormTg doi kaliot -Jabir 
berkatq

'Lalu aht An dan tiga orang'- aht fidak

numitiki haktebih selain seryrti haksalah sdu dui merekawtuk

bergmtian memmggotgi utoht'-" (HR. Abu Daud)-

Ketiga puluh: Pemimpin rombongan dianjurkan unttrk b€rada di

belakang, atau bilatidak b€rada di belakang hendaknya sering mengecek

rombbngan yang ada di bela}mg lalu memboncengi atau menolonglya

a3ar rombongan belalong disermg q* dihadang pencuri dan

semac{mnya berdasarkan hadits Ibnu Urnar dalam btab Ash-Slnhihain;

Nabi SAW bersabd4 *Setiq kaliot adalah pemimpin dan akan dimintai

Wrtmggrntg jau,abot atas yorg dipimpin" Diriwayatkan dari Jabir RA
ia berkata 'Rasulullah SAW bedatan pating belakang, beliau me,lrolong

yang lemall memboncengi danmendoakannya" (HIL Abu Daud dengan

sanad tnsori.Kami riwayaflrm dari Umr bin Khaththab RA, ia

melakukanhal selupa

Ketigaputuh satu: Memperlakulon budalq tukang panggpl,

peminta-minta dan lainnya dengu lemah lembut dan akhlak yang bail-q

menjauhi pertikaian, bemikap kasar dan menyesaki orang di jalanan dan

di sunrber-sumber air sebisa mrmgkin, meqiaga lisan dengan tidak

mencela, membicarakan aib ormg melaknat hewan funggangan dan

kata-kata lain yang tidak baik, bersikap lemah le,lnbut terhadap peminta-

minta dan orang lemah, tidak membentak siapapun atau me,lrcela karena

)f .'rl
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bepergian tanpa membawa bekal dan kendaraaru namun menglribur

sebisany4 bila tidak bisa cukrp menolak dengan cara yang baik.

Datildalil semua masalah ini masyhur dalam AI Qur'an dan

hadits-hadits sluhih serta iima' kaun muslimin. Allah SWT berfirman,

"Jadilsh engkou pemaof do, smtWah ororlg mengerjakan yang mabuf,
s erta b erpalinglah dfii Wda orarrg-or(mg yang bodoh." (Qs. Al A'raaf i
[7]: le).

Allah SWT Uernrman, "Tetqti orwrg yelg bersabu dqt
memaofkA senmguhnya (perbwtot) ymg demikim.itu termast* lal-
lal yoq dhnonakan" (Qs. Asy-Syura $31:32) Banyak sekali ayat-ayat

dengan inti s€mada Diriwayatkm dai Abu Ad-Dffda', Rasulullah SAW
Uersamq

{qt ?i it:t* r:, ii,*, o jtltst i *'t
"Orotg-orurg yorg fl*a nenceb fifuk olw moqidi penberi

Snfad atryu sabi pda hoi Hot d." (HR Muslim).

Diriwayaftm dari Abtr Humirab Rasulullah SAW bersabd4

"Seorwtg temy tidakpontas rrredadi tukog labtat." Diriwayatkan dari
Ibnu Mas'ud ia berkata,'Rasulullah SAW Uersabaa,

.rL1#t'Jt ,*Wl Yi 9dI l: pr,hl. filit'A
'Ororg mubnin bukoilah orang ywtg suka mencela, melalvtat,

berkaa kcji dn kotor'.u HR At-Tirmidzi dan berkat4 "Hadits ini
hosorr." Diriwayatkan dari AbuAd-Darda', iaberkatq "Rasulullah SAW
bersabdq

,tAr'*ri'Ji{t ,rtfut }1:aitt c,* r*';) r1 iijr lt
c; .'rU i ,Wri tilrf ',j* ,,irli 4 ty'"; ,Vs!
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t2 

'U).ort 0!i ,i e$ A.u4 vr7.7 y il tip ,yt1ii

.WS Jtt*;lr; >rif

'sunguh bila seormg lwrrfu nelolotd sesudt+ labtatnya noik ke

lsrgit lalu pintu-pinttt lotgit efie utubrta, kemudian ia fitun
ke brn ri lalu pintu-ptntu bmi efie unbtry setelah itu ia pergi

kc kmm dm kc fui bilo ia fidak ry*rr* temryt nunh ia

kembali kcryda ororg Wry dilalou bila ia prtas ry dilabtot,

bila fidak akm kernfuli k@a orotg lung mengtrcrykmtnya'."

Diriwayadrm dai Umrm binHushaitq

ni?p, e1&l ,f Gp:r*Lht * br,s;'6.
ht * inr Ji-rUi;'* liYii'dret iv * tt23\i

,irk Jtt,kfi 6,t i;, riY u, r3;ts. :Jui *i ;)L

.Llq '?;G 16r ,f d oli urif ,&<
"Saat Rasulullah SAW b€rada dalam salah satu perjalanan, ada

seorarrg wanita A$har bemada di aas rmta, ia memarahi dan

melalmat rmtukryra, Rasulullah SAW mendeirgar hal itu lalu

bersaM4 'Anbillah qW Wrg dibawa wto itu dan bimkon dia,

sesmggufurya ia terkeru lobtd'. Uman b€r*da, "Seolatr-olah aku

melihat rmta ihr sekrang berjalm di tengah-tengah manusia dan

tidak ada seorang ptm ),ang meod€kdinya' ([IR. Muslim).

Diriwayatkan dai Abu Barzah RA" ia be*ate

& 4t'c,':ht\\,;A L6'fi,i;t 16 J" Lv t :;

,iG,Var';;lr',F !"Jlui r';4r gra6: *: *?tr
.A qlr'is r;ci,t ,p,, *vht ;;"'oStJa
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. "Suafu ketika ada seorang wanita menrmggangi rmta, unta itu

membawa sebagian perbekalan milik kaum, ia melihat Nabi SAW

dan me,nyesaki jalanan orang-omng, wanita itu bilang 'Lepaskan,

ya Allah lakndlah dia' Lalu Nabi SAW bersabd4 'Jwtgot ada

tmta yeq memihi labtd Wgmenemali komi'."

Iarangan ini mencakrp pertemanan sajq bukan tindakan-

tindakan lain seperti bepeqgian Uersamanya di keserrpatan lain, bedual

beli dan lainnya Peaielasan teNilang masalah ini sudah saya sebutkan

dalam k;rtab Riyadh Ash-fiulihin.

Ketiglputuh dua: Dianjurlon bagi musafir untuk b€fiakbir saat

naik bukit dm semacmrya dan b€fiasbih saat menunrni lembah dan

se,macamny4 nemun malmh me,ngeraskan sura tatcbir dan tasbih

t€rseblt berdasukan hadits Jabir RA, ia berka0a, *Saat mendaki kami

bertakbir dan sad menunmi kmi b€rtasbih." (HR At Bulhari).

Diriurayatkan dai Ibnu Uma RA" ia berkd4 'Rasulullah SAW beserta

pasukan sad mendaki hrkit bertakbir dan sad turun bertasbih." HR Abu

Daud dengan sdshahih. Diriurayatkm dai Ibnu Umar R t ia berkata;

dii ,i#t \l'4r.:t'u ,-y" tit ,p: {'itt &'opr orr

I ;il.i hr I it,t ,iu'; ,# 'S ii \f # * jil
ont ,)lt id k ,* t:j,i=jt tt itrt:, ii d '*?

.,
;:r?'fr:Xrli br d:r* o3\L tJobL o)i$ o*y

a

.iG:rar;<!i{}i
"sepulang h4ii dau rmrah, setiap kali me,ndaki bukit atau tempat

tinggi, Rasulullah SAW bertakbir tiga kali saelah itu
mengrrcapka, 'Tidak odo fuhq, (yong pmtas disembah) kecwli

AAah semda yorg fidak numiliki sehrtu, milik-Nya kcrqiaot dan

miian, Da hlatu Kuosa das segala sesudu lfuiti kembali,

bertauba, nerytembola sqiud don memqii Rabb karni Allah
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menuruike, jar$i-Nya, meralong homba-Nya dan mengalahkan

tentma sehfiu seorortg diri'." (HR Al Bulfiari dan Muslim).

Fadfod afiny aternPat Yang {rgg.

Diriwayatkan dai Abu Hurairah RA;

|$L,iu, e*\t ?91'ol'"-:t,it ltr J i-, c- z Jv y*t Ll

trirr 'jd 
,,ytlr Stof 69?k J, .tt;it"1

,t-lt *blft r:e:r<!i i *t
"seseorang b€rkd4 'Wabai Rasulullah, saya hendak be,Pergian,

berilah saya wasid"' Rasulullah SAW bersabda, 'Hendaklah kamt

bertahwa kcpado Allah dot bertakbir saot mend&i tempat tinggi-'

Saat orang ittr berpaling; Rasulullah SAW berdoa, 'Ya Allah

dekdkan joahy dot ringo*ot perialanowtya'." [IR. At-

Tirmidzi, dan diame,nilai hadits ini hasot'

Diriwaptkan dari Abu Musa Al Asy'mi RA ia berkata

'€*'it ,t.tv' i.:t r*l'o;""1, ;q, {fif ;' ry/irr i,til'i,tt rl'o;x, ;q, ,:f.*,il ;e rt$rr ,"tlt

.;!* jYrrL, tr:i ,:*r;"6'fL

'I(ami bersmaNabi SAW, saatl€mimendaki suaqbukit, l<ami

bertahlil dm bertakbir dengan suara tinggi lalu Nabi sAw
hrsabaa, 'Wahoi kali@t semuq kasit ilott diri koliot ksena kaliql

tidak menyeru Tuhm yorg tuli atatpun tidsk hodtr, sewnguhnya

Dia bersama kaliol Dio Mala mendengu do, dekd'." (HR. AI

Bukhari dan Muslim) . Iraba'u artinya kasihilah dirimu.

Ketigapuluh dua: Saat melihat suatu perkampungan atau rumah

yang hendak dimasuki, dianjukan mengrrcapkan doa,

t&
tifit

t )i-.
. .t.*,
r.3 1l

,)

;t

.itr

fr
;*
ta'*to i

t34l

)ii,)'r*;lot,€< pi*X,
U,p': *v\t *U,iu,,

6li
,ifit,g/

t.
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?F,W 6'p:, Wl e :,-y--flt *' ?afU t:t di
.W67rWl7j ti;'u,!,

"Ya Altah ,"o*rggrrtrryo aht rumohon keryda-M kebaikm desa

ini, kebaikan penfufufu1n do, kebaikn aW pm yoq ada

padanya, aht berlin'dmg kepada-Mu dffi kcktukotnya,

kebwuknt penataprln do, kcbto'"ukm oPa W yoq ada

1)odanya," berdasad@ hqdils Shubaib RA,

b :Ju\t,q?;'r-;'t-i; t *t;r'i', ;;"; tll
6:, ,:bt,(!i L. r: ttbl r, ,*' errSt u, ;i:i :tafi
'afix €ti';)t 6j,r(St U3'M s*i#Lfii U3'Nf
,d?'u +i';rt,Q,6?Wl?t;iA t$ *

.t1s467tWUt

'"Tidaktah Nabi SAW melihd suatu perkmpungan pun yang

h€Ndak beliau masuki 6slainkan beliau berdoa saat melihatnya,

'Ya Allah Rabb tqiuh lotgit dor qa pm yory diruwgirqu Rfrb
tujuh bwti fu, W Wr lturg diorgkdnya, Rabb syetm dot qa
ptfri Wrg mereka sesatkot Rabb angin dan rya pw, ywrg

dihembuskoffya, senatggtimln numohon kepada-Mu kcbaikan

prkmryngot ini, kebaikan penhtAtbqn dm kebdkot aW W,
yotg ada padorya afu berlhdttg kePado'Mn dui kekruknuyq
kekrukan penhthfuW dot kehmtm qW W yong ada

Wdotya'. " (IIR. An-Nasa'i, Al llakim dar Al Baihaqi). Al Hakim

beftata,'Sanad hadits im. shahih."

Ketigapuluh empat Dianjurkan untuk sering-sering berdoa di

sebagian besar waktunya l<al€na doa musafir mustajab berdasa*an hadits

Abu Hurairah RA" ia berkda'Rasulullah SAW b€rsaMq
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i/n 3Mst';rF' {,ry"& i'c.'$;.* rr*, A;
.rrsi 'b rq;lt'r*;r ,;*!it

'Tiga doa yang mtstqiab, semum)p tidak diragukan; doa orwtg
yang teraniaya, daa r?usdT dm fu atah utuk euk'.' (tIR. Abu
Daud danAt-Tirmidzi).

At-Tinnidzi berkda, *tladits 'mi haso{' Riwayat Abu Daud
tidak menyebnt ; " (Jnfitk anah"

Ketigaputuh lima: S4d takrrt pada sekelompok orurg atau yang
taitU smnatnya doayangdiriwayafrkmolehAbuMusaAl
Asi'ari RA; saat takut @a srfrr kaum, Rasulullah SAW berdoq

e:i)',v't; i;t'e:F G |$ufl lii'
"Ya Allah, sestmgulvrsn kmi ,nqiadik@ Engkou di leher
mere*a (agr kefud@, nereka fifok furdqn dalant bertTadqan
dengm kmi) dm koni berltfrotg kryda-Mu doi lcebwukan

mereka-" (HR Abu Dard dan dengm wd stuhih).

Juga disunnahkm me,mbaca doa t€rtimpa kesusahan, yaitu doa
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas; saa mirya kesusahan, Rasulullah
SAWme,lobaca doa;
Arc.. lair u iLo ,#t iAL. -, hr 'o\i\y .ili' '#, ir v1 ii1 v

ffi, "pA 
L:;t ,rt<ti .-,-i ,yrfjir L',

"Tidok ada fulwt (ywtg pottos disembah) seloin Allah yorg
Malw Agrug Maho Penyabo, fidak ada fuhm Qory pantas disenbatr)
selain Allfu Rabb 'usy Wrg agrm& tidok ado futte, (ywtg pntas
disembah) selain Allah Rabb langrt dot bwni, do, Robb ,osy ycmg
agung;'(I{R. Al Bukhad dan Muslim). Diriwaydkan dari Anas RA saat
Nabi SAW tertimpa kesusaba beliatr berrrloa,

AtMnirfrtlstpattAltuIuhadzdzab ll OeS
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.','&1ir+:ti#U ; U

"Walwi Yang Mata Hifup Mala mengm$ maWtluktanpa henti,

dengan ralmat-Mu aht memoltonpertolongon" f{R. At-Tirmidzi dan Al
Ilakim. Al Hakim bffkafiq *Sanad hadits im shahih.'

Masalah:
Saat hantu mengganggu musafir, dianjurkan untuk merrbaca doa

seperti yang diriwayafrkm oleh Jabir; Nabi SAW bersabde "Bila lnntu

nunggwtggukaliel serukfr, adzol" Ghilq adalah sekelompok jin dan

syetan yang menyihir. Taghowwala artinya menarnpalckan dalam

be,rbagai undud. U1ama berbeda pendapa apaleh tlantu meNniliki wujud

atankah tidak. Masalah ini telah sayajelaskan dalam Tahdzib Al'Luglut

Ketigapuluh enam: Saat hewan tunggangan sulit dikendalikaru

ada ymg menyafiakalr, dibacakan di telingaqra, "Maka rytrah mereka

merrui agona yang lain doi agona Alloh Wdohal kepada-Nya-lah

merryerahkut diri segala qa Wrg di lnlgit dq, di bumi, baik dcngan

flka maqpun terpba @r Hmln fuWda AAaHah merekn

dikembalikott" (Qs.Aali 'Imraan [3]: 83). Saat binatang tunggangannya

terlepas, dianjrukan tmtrk melryerukan sebanyak dtra atau tiga kali,

"Wahai hamba-hamba Allab tahanlah diri kalian.' Dalam hal ini ada

beberapa atstr yang tetah sayajelaskan dalmAt Adzkor.

Sayapemah mencobanya pada sebuatr binatang tunggangan yang

terlepas dari lgmi, saat itu kami tengah hsama rombongan yang tidak

mamfru menangkapqra saya teringat doa ini lalu saya sfirkan, 'Wahai

hamba-hamba AllalL tahanlah diri kalian" Hewan itu pun langsmg

berhenti lgx€na kata-kata t€rsebut Guru lomi, Abu Muhammad bin Abu

Yasar semoga Allah SWT merahmatiryra bercerita kepada kanri tentang

seekor keledai terlepas, ia mengucapkan l<ila-kalat€rsebut dan langzung

berhenti seketika itu juga
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Ketigapuluh tujuh: Diaqiu*an unuk menggiring a"og*
lantunan syair untuk m€,mpercepat laju hewan tunggangan,

menghibur dan me,mpermudah hewan tunggangan dan

diri sendiri berdasarkan hadib-hadits shahih t€ntang hal tersebut di

antaranya; hadits Anas RA iabe*dq

',# ok, ,;A ditf- )L Pi ;r'?rt 'b'4. oG

| ,;Gl c-'!i; pt iL b, * Ut { iui ,e:rLst

.lrt;iJt'r,'83

'Nabi SAW memiliki trkang penggiring ,-ta *"." Aqiisyall

suaranya me,rrdu lalu Nabi SAW bersabda kepadanya, 'Pelorpelot
watni Anjtsyalt jurgut kan pecahkot gelas-gelas l'fa " Qatadah

menjelaskan, matsrtnya wmita-wmita l€mah. Diriwayatkan dari

Salemah bin Alma', iabdrdq

,tl c# ,:# jt *:, it'i't J) lt )h e G.?
'oqAZL';r G,; 

"1 
,irti y. lo. *, n ,pt ie

lI(ami p€rgi bersma Rasulullah SAW menuju Khaibr, kami

berjalan di malam hui, lalu seseormg dri rombongan berkda

k pada Amir bin Akura', 'Tolong perdengarlcan syair-ryairmu.'

Amir adalah seoraog penyair, ia pun singgatr lalu melantrmkan

syair;

Ya Allah andai fuko, koena-Mtt niscaln kmi tidak mendqa

PWiuk

6'.;l 'y) 
ftjl' ,i;- ;4#;-ii bs )L3|G t'{:

{'ht ,k yt',;;., iA l& tt Glu yt Ernr

.fu iL;; ,iv ,|c tju {6;lt tiL ;t ,*t
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Niscaya lcCIni tidokbersedekfi dan slwlat

Rasulullah SAW bertanya, 'Siqa yang bersyair itu?' parusatrabat

menjawab, 'Amir bin Al$a'.' Rasulullah SAW bersabda, 'Semoga

Allah merdanatinya'.' (HR At Bulfiaxi dan Muslim).

Ketigaputuh delapan: Dianjurkan untuk melayani musafir yang

memiliki suatu keutamaan meski png melayani lebih tua berdasarlon

hadits Anas RA, ia berkata, "Aku beperglan bersarna Jarir bin Affiullah

dalam suatu perjalanan, ia melayanilu lalu aku berkata padanya 'Jangan

kau lalarkan.' Jabir b€rkat4 'Aliu melihat omng-orang Anshar

melakukan sesudu unhrk Rasulullah SAW, aku bersumpah tidaklah aku

me,lremani seorang pgn dari mereka mekiinkan pasti rirkan aku layani.'

Perawi berkat4 'Padahal Jarir lebih nra dari Anas'." (HR Al Btrkhari dan

Muslim).

Ketigapuluh sembilrn: Penjelasan teNilang tata cara berjalan saat

lemah. Al Baihaqi dalam hal ini bersanda pada hadits Jabir RA' ia
berkata "Orang-orang mengeluhkan beban berat berjatan kepada Nabi

SAW lalu beliau bersabda kepada knni, 'Hendaklah kolim berialan

cepat,' kami prm berjalm c€pat dan kami merasa lebih ringan'."

Diriwayatkan juga oleh Al llakim dm b€rkd4 "Hadits slnlih sesuai

syaratMuslim."

Keempat puluh: Ivlalrnrh mpmukul muka hewan berdasarkan

hadits Jabir RA,, ia berkat4 'tasulullah SAW melarang merrberi tanda

di wajah dan me,mulul !vajah.' (IIR Muslim). Boleh meunrlarl di bagian

lain selain wqiah bila diperlukan namun sebatas yang diperlul<an saja

berdasarkan hadits.hadits slahih mengenai hal ltu, juga berdasarkan

ijma' ulama N,Iasalah ini akan dibahas tuntas dalam kitab ijaratr saat

penulis menyebutrya di sana insya Allah.

Keempat puluh satu: Musafir dihanrskan mhrk memperhatikan

thabarah dan shalat pada waktrmya Allah SWT melnberi kemudatran

untuk tayamurn, menjamak dan mengqashar shalat Telatr dibahas dalam

bab mengfuadap kiblat, bila tidak dimrmgkinkan trntuk turun dari
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kendaraan untuk shalatwqiib padawakturya' musafir boleh shalat di atas

kendaraan, namun harus diulang dan dilaksanakan di tanah dan

menghadap kiblat, bila dimungf,inkau

Keempatpuluh dua: Srmnabnya saat singgah di suatu tempat

doa yang diriwayafkan oleh Khaulah binti Al Hakim, ia

berkata "r{ku mendengar Rasulultah SAW bersabdq

'l ,:6t" 6? ;,2 etltilt yt y&j;;l ,iu ; lf Ji u
u;l;uU;,F|:A;A

'Buangsiqa sirgah di sttdu teDW lalu mengcapkm, 'Aht

bertindmg keryda Alldt dengut kalilrw-kolilna-Nya yang

semptrna dui kckn*on nokhhtk-W' tidak akon ado sesudtt

W, yang menbalwyakanryn hinga ia meninggalkot tempd

tersebtfi '." (tIR Muslim)

Keempat puluh ttge: malrnrh st gg& di pertengahan jalan

berdasarkan hadits Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda

til: ,i"r\i 'u titr- 4i toU"rt ,,-|a*)t G'i;L til.

,Ayt \#u?? til),W.Q;tit:q ,'{st ei}L
.p1,, ?rrC, "j?i 

,i,+tjitr bN t6

'Bila kalim bepergiot di wabu subw (botyak rumptt dot
tonamon), berikm hak wta dm bila kaliot bepergiwt di wabtt

Iremficu, percepdlah jaloaqn selona masih hnt dm sadq, bila

lralian istiratm di aHir maton, iathilatt jalmm ksena itu adalah

jalannn bilmury dan tery heu,fri-hewot berbisa di ntalom

hni'." QIR Mtslim)

Keempat puluh empat: Strnnahnya saat malarn menjelang

mengucapkan doa seperti yang diriwayakan oleh.Ibnru Umar RA, ia
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berkata "Saat Rasulullah SAW beeergian dan malam tiba beliau

mengucapkan,

6 ?r ,fi G 7i l?, ir, irf ?"r ,$r, j, t'rf U

'oe: 3??:,r"11'u litu. \1l r,g$b i{ u, 7'a3 #,*
.-{r(', $i'at #t 6L us,.:Ats ,fjlt

'Walai bwni, Rabbfu dan Rabbmu Allah, aht berlindung lcepoda

Allah dqi kehrukuta kebmtkmyang adapadamu, kebwukan

maffifuik di dalowmt, kcbwukm qW pm yang mengituima aht
berlin&ng kepada AAah dtri lebwuko, singa dan manusia, ulor
dan kalojengking penghni negeri, ayah dm &t&'." (tIR. Abu
Daud danAl Ilakim).

Al Hakim b€rkata, *Sanad hadits ini slalih." Idatan hadits ini
milik Abu Daud. Asnad ma<suOnya oiang. Al Khaththabi merfetaskarl
penghrmi negeri maksudn)ra jin yang menghuni sratu tempat Balad
adalah bagm bumi png menjadi tempd persinggahan hewan, baik di
sana ada bangunan dan nmabnya ataupun tidak. Kerrungkinan yang

dimaksud ayah dal"m hadits ini adalah Iblis dan anak maksudnya syetan.

Keempat puluh lime: Dianjurkan bagi rombongan dalam

perjalannn agar singgah secara brsma-sama, maknrh berpencar-pencar

hnpa keperluan brdasa*an hadits Tsa'labah eLKharyani RA" ia
bedrata;

J;, iui ,-i:\\?t ,rr;Ztt G rii rf ,i; riy i.6t ok
cSt,{;\\r, *rfut e{; G *';lt,*,r;v?r, * yt

i|g*t gt "o\\F A, '#'Jl- * ,stb;rt'o,'€i
.Oer1
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..Biasanya, ofilng-oftmg saat singgah di sutu tempat mereka

berpencar di berbagai anak bukit dan le,mbah lalu Rasulullah SAW

,bersaffia, ,Bila koliot berpenco di mokquk bt*it don lembah-

lembah ini, sestmgulrrya iU adolah koena q/etan.' Setelatr itu,

tidaklah mereka singgah di $atu t€xnpat melainkan saling

bergabung satu sama lain'-" (HR Abu Dad d€ngan sanad ba$s)'

Keempatpuluh emm: Sunnah t€rilmg uta cara tidur bagi

musafir. Abu Qatadah RA meriwayafikan' iab€d(ffi,

g)">t ,&;i f G ots r1P" *?t'r ;; bt J;:t ds

;k S",e?, *;ti?t)r'\ri pt,f*;;tif:* &
.R.asuhllah sAw sad b€rada dalam perjalanan kemudian

istirah* di malam hari, beliau brbaring di ahs lmbung kanan bila

beliau istirahat sesaat sebelum Shubuh, beliau menegakkan kedua hasta

dan meletal&an kepala di ms tetapak ^aqgan." (IIR Muslim). Al Hakim

meiryebntkan naaits fui dalm I I Musta&akdm berkata "Fladits slwhih

sesuai sfdrat Muslim." At llakim jugA menyel@, "Al Bulduri dan

Muslim tidak badits ini," pem5&an ini salah kar€na

badits ini disebr{kan dalam S:hahih lufislim seeeili yang karni sebutkan.

LJlama me,njelaskan, me,lregal&an kedua hasta d€ng@ tujuan agar tidak

t€rtidur lelap sehingga ketinggalan $nlat Shubuh ahl awal waktunya

Keempatpuhh tuiuh: srmnahrya bagi musafir setelatr

menrffaskan kepertran agr oe@*epat k€mbali prilang ke keluarga

berdasmkan hadits Abu Hurairah RA Rasulullah SAW bersaMa;

,L:;)'i1li',it;t !*l &,7Ht'u'tLt'iut
*1 i;JL{, er-'u ri"i: ,;6

"Bepergian adolah sebagiot doi sika ywg nenglnlongi salah

seorong dtri kaliot tnfi* nokfr\ mirnnn fu, fiAr, kuena itu bila

salah seorotg dui kaliot telah flEafiaskott makmd doi

r5ut
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perjalanonnya hendaHah cepat-cepat lcembali ke keluoganya."

GIR. Al Bu*ftari dan Muslim). Nalmah artinya maksud.

Diriwayatkan dari Aisyah RA ia be,rkat4 "Rasulullah SAW

bersaMa;

,;-\ .g'it) *i iyt;1t W'&7Li ;a U,

'Bila salah seor(mg doi latiwt telah memtntaskst maksuerya"

hendaWah mempercepat pimg ke kehtwgarrya, koena palwlarya

lebihbesw bagirqla'." HR Al Baihaqi

Kedelapanpuhrh de}rpan: Saat kembali dari perjalanan

disunnahkan mengucapkan doa seperti yang diriwayatkan dalam hadits

Ibnu UmarRA;

d? ,i$t'tf 'A,'a ,p st p: ;r'b, ;*'ulr ,:k
I i:r-'r t'il it,t ,iu P .,5f 'f *u\f f * j'rf
oil ,}F ,:A l; ,)' 'fr,l^l,;it & itt;t 'i ,:i 'dr-;,

. ,- -|z'cz zz " "€)?g'o:i. cttji4l GT rorLl ofi& olYog ,*at3 oJ.cj dll oJ.e cos4 
,j, . . 

.
.oJ>.-2 *r;\i{n

. "Squlang haji aau umrab sstiap kali mendaki bukit atau terrpat

tinggi, Rasulullah SAW b€rtakbir tiga kali, setelah itu
me,ngrrcapkaq 'Tidak ada fulrm (yurg pwttas disembah) kecruli

Allal, sermda Wng tidok memiliW sehiu, milik-Nya kerajaot dan

ruiion, Ia Maha Kuosa das segala sesudu Komi kembali,

bertaubd, merytembah, Wud dan memuji Rabb lwni Allah

memnaikor joii-Nya,'nurnlong ha nba-Nya dan mengalahkan

tertma sehttu seor(mg dri'." (IIR Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayarkan dai Anas RAs ia be,tkata;
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.d_,*rtc,* &ui;l|i J1 { ,ort e (1

'Kmi pulmg dari perjalaqan bersama Nabi SAW hingga saat

kami bemda di depan tUaAinau beliau mrcngucapkan, 'Kami

henfull bertanbd, merytemfula sujud dor memuji Rabb knrri,'
beliru tenrs mengrrcapkannya hingga kmi tiba di Madinah'.' HR
Mudim

Xmpnfuumn sembilrn: Diriwayatkm dari Aisyatr RA"

Rasulullah SAW Uersabaa, *Bila salah seor(mg dni kalim pilffig doi
Wrjalow\ ffililah rumberi oleholeh mtuk kelumga de,
neryterwryfrn nqeka meski t qn dengut sebongkah batu" (HR Ad-

Dila$fui dalrn kihb srmamya di alfiir kitab haji). Di antara fuqaha

yang mengadrrtsn mtrsafir ltruk membawa oleh-oleh adalah Al Qadhi
Abu Thy5rib &lmAt-Ta'lA dahrm kitab h4ii dm bersandar pada hadits

ini.

fcfmepUun: Saat sudah d€k4 dengan karnpung halaman,

diqirrk*rr umk mengirim uhrs@ tmrk memberitahukan

kedamg@f k€pada pibak kehrarga agar tidak datang s@ara tiba-tiba
Sad berada delmr romboagan besar dm keddmgan mereka zudah

dik€fahi otetr penfrftk dm saat ma$lq sad itr tidak perlu mengirim

uh$mEffiL
I(dimrpulnh satn: Idalrnrh -endda.g keluarga di matam hari

taopa adm,'a rdzn, taei $mabnya adalah datang di pagi hari atau sore

hari berrdasdm hadits Anas RA,, ia bertda'Nabi SAW tidak p€xmah

meirdamgi keluaga beliau di malam btri, beliau mendatangi mereka

padapagihili etau ssrehffii." (HR Al Butfiili dmMuslim)

Diriwa5drm dari Jabir RAb Rasulullah SAW bersabda, '?i/a
salah seorog M kalio, Wg lara jorym rnenddutgi kefuugarya di
tulon M Riwayat lain menyebutkm; Rasulullah SAW melarang
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seseorang merdatangi keluarganya di malam hari agar wanita yang

rambutnya kusut menyisir ranrbutrya dan wanita yang ditinggal

suaminya mencukur bulu kemaluannya (HR. Al Bukfiari dan Muslim).

Tastahidd artinya mengbilangkan rambut kemaluan, mughibah artinya

wanita yang ditinggal pergi sua4i.

Kelimapuluh dua: Dianju*an unttrk menyambut kedatangan

musafir berdasarkan hadits Ibnu Abbas RA Rasuluttah SAW tiba dari

suatu perjalanan kemudian disambut oleh anak-anak kecil Bani AMul
Mutlnllib, sebagian berada di hadapan beliau dan yang lain berada di

belakang beliarr Riwayat lain menyebrtrkan; beliau tiba di MaHrah pada

peristiwa penaklukm Makloh. (HR Al Bukfiari). Diriwayatkan dari

Abdullah bin Ja'far; saat tiba dari suatu perjalanan, Rasulullah SAW

menemui anak-anak ahlul bait beliarr Suatu ketika beliau datang dari

suatu perjalanaq beliau menghampiritu dan menggendongkg

selanjutnya salah satu prsra Fathimah did*mgkan ke,mudian beliau

terrpatkan di belakmg beliau lalu kmi bertiga me,masuki Madinah di
atas satu heumn Umggrogm"' (HR Muslim).

Kelimaputuh tiga: Sunnahnya, mernperaepat perjalanan saat

melihat dindingdinding kampung halaman berdasarkan hadits Anas RA,

Nabi SAW bila tiba dari suatu perjalanan lalu beliau melihat dinding-
dinding tUaainab beliau menggiring kendaraan beliau dengan bergegas

dan bila beliau tengah berada di atas hewan tunggangaq beliau

menggerak-gerakkannya kar€Nra cinta beliau kepada Madinah.2T (IIR. Al
Bul*Eri)

27 Disebutkan dalam shahih Al Bukhari, bab: orang yang mempercepat laju
untanya saat tiba di Madinah dengan sanadlhingga Anas; saat Rasulullah SAW tiba
dari suatu perjalanan lalu melihat tangga-tangga Madinall beliau menggiring unta
dengan cepat dan bila tengah b€rada di atas hewan tunggangari, beliau menggerak-
gerakkannya Abu Abdullah meqielaskan, Harits bin Amr bin Hamid menambahkan;
beliau menggerak-gerakkannya karena cinta beliau kepada Madinah. Saya jelaskan,
idhah artinya menggiring dengan cepat RedaIGi; dan bila beliau tengah berada di
atas hewm tunggangan, maksudnya sebagai ungkapan yang lebih umum. dari unta.
Redaksi; beliau menggerak-geralclonnyq adalah sebagai jawab syarat. Min hubbiha;
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Kelirnapuluh empaq saat melihd suatu perkampungan,

dianjurkan untrk mengucapkan doa;

'a., i';ti e)f ?j,WG ?, {A e>b -r ofix rit di
'qt,67t,Wi|, ,6?"u

*Ya Allah seswgguhnya aht rernlon kcpda-Mu kebailan desa

ini, t@bailw, penhfufu1n fu, keMko, aW Wt ymg ada

padanyq aht bertin&mg k@a-lk dot kckmkomya, l@burukon

penfudubqn do, kcbmtkn aW W Wg ada pnfutya."

Sebagian ulama rmail( mengrrcapkan do4 *Ya

AIW jadikanlal, kutptr.rg iu sefugai te@ do, rizW yang baik Ya

Allah berilah kwni peqiagam di sou, linhorgilah knmi dari wabah

penyakitnya bualah kn ri nenctutai pnhfubqn dan buatlah

pendtduk-penAtany yory slulih nencifiai knnl'? Dalil semua ini

telalr disebutkan dalm, Al A&km.

Kelimapuluh lima: Srmnabnya sebehrm musafir tiba di rumatt

agar memasuki masjid tsdekat Ed€bih dahulu lalu shalat dua rakaat

de,ngan niat shdat kedmangan bendasakm hadie I(a'ab bin Malih saat

tiba dari suattr perjalanan, Nabi SAW mulai dai masjid lalu beliau

shalat dua rakaat ke,mrdian duduk (HR Al Bukhi Oah Uustiml.

Diriwayatkm dei Jabir RA dalm hadits pqiang tentang kisah

jual beli rurta dalam perjalmrm, ia bd@, *Aku tiba pada pagi hari lalu

akn mendatangi maqii4 aku menemui Nabi SAW te gah fuadadi pinar

masji4 beliau bersabAa, 'Kffi kan ddotg.'Aku menyahut, 'Y4 wabai

Rasulullah.' Beliau Uersafaa 'Tingalkut mtoru, masuHah lalu

shalatlah dua rakad,' aku masuk lalu shald dua rakaat'."

Riwayat lain menyebulkaq, aktr menjual seekor unta kepada Nabi

SAW dalam pe{alanan, saat kami tiba di t{aainaq beliau Uersafaa,

kata ganti merujuk ke Madinah, marsuan:a l@€na rasa cinb beliau saw kepada
Madinah. Abu Abdullatr maksudnya AI Buldari. @enerbit)
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"Pergilah ke nasjid lalu shalalah dtn rakaat." (HR Al Bukhari dan

Muslim). Bila yang datang orang terkenal dan dicaxi banyak orang,

dianjtukm rmtuk &duk di masjid dau di tempat yang mudah terlihat

agar orang-orang mudah memuiry.a, namun bila tidak terkenal dan

tidak dicari-cari orao& setelah shalat dua rakaat di masjid langsung

pulangke keluarga

Ketimspuhh enam: Saat tiba di rumatr htrus masuk melalui

pinnr (depan), bukan metalui belakang nrmah b€rdasarkan hadits Al
Barra' RA, ia berkdq "Orangorang Anstrar saat pergi haji lalu Prrlang,

mereka tidak masuk rumah melalui pintl tapi melalui dap; kemudian

seoralg Anshar daten& ia mastk melalui pintu, ia dicela karena hal itu

lalu ayat b€riks tunm; 'Mt k*slah kcboiikn memasuki nmtoh-

rwtah dori belokangn a akottetqt kcbqikm itu ialah kcbaiikon or(mg

yong bertakwa Dot nauHah ke nmah+unah ittt dui pintu-pintunya;

aon Oerta*wa* kegda Allol, ogu kCInu berwtttrg." (Qs. Al Baqarah

[2]: 189). HR Al Buffiri dmMuslim"

Ketimapuluh tuiuh: Saat masuk rumah dianjurkan

mengucapkan doa seperti yang kmi rilrayatkan dalam kitab Ibnu Srmi

dari Ibnu Abbas RA ia bedda, *Sad tiba dari perjalanan lalu mernasuki

kediaman keluarg4 Rasulultah SA\[r mrcngucapkan,

"TauM, tauba k@a *r::::Or:-'r:'::
meningalkotdosa'." 

.

lvlaksd taubat di sini adalah permohonan untuk bertaubat,

artiqra; aku me,mohon taubat ke@a-Mlt atau terimalah taubat kami.

Aub tr:rmsal dtri kata aba ufuyakembali. La ytghadiru luubart artinya

tidak meninggalkan dosa

Kelimapuluh detnlnn: Bag yang putang dari peperang,an

diaqiu*an rmtuk dibed ucapan seeerti yang kami riwayat dmi Aisyah

RA" ia berkat4 'Rasulullah SAW berada dalam suatu peperangan, saat
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pulang aku menyambrrtrya, aku berkatA 'segala puji bagi Allah yang

menolong, memperl<uat dan me,muliakaomu'-" Ucapan untuk orang yang

pllang dari haji, "semoga Allahmenerimahqiimq mengampuni dosamu

dan menggantikan nafkahmu" Kami meriwayatkannya dari Ibnu Umar

RA dari Nabi SAW.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA ia berkatA "Rasulullah

SAW be,rdoa, 'Ya Allah ot Wtilah oruY Wrg berhaji dan orutg yang

dimintoknt arnpmnt oleh orwrg ymg lqii'.' (HR Al Hakim dan Al

Baihaqi). Al [Iakim berkata,'tladits shahihsesuai syarat Muslim."

Ketimapuluh scmbilan: Dianjutan untrk membuat naqi'ah,

yaihr rtrakanaU yang dibud karcna keprlmgan musafir. Secara mutlalq

kata ini disebrr unark makmm yang dibuat musafir yang datan& iuga

untuk maka&m yang dibudkan omng lain untuk musafir yang datang.

Inrya Allah swT masalah iai akan kami jelaskan dalam bab walimah

saatpe,nulis DimtaradalihyaadalahhaditsJabirRA;saat
Rasulullah SAW tiba di lvladinah dai perjalanan, beliau menyembelih

uila dau sapi. ftIR Al Butfiari).

Keenampuluh: Diriwaydkm dri Abu mEairah RAo ia berkat4

'Rastrlullah SAW UersaUOa, 'Dla Attah da tiga; peiuotg or(mgyartg

memnoikan ibadah Wi fu, ,orrah'." HR Al Ilakim dan berkata

'Tladits sMtihsesuai Erad Muslim."

Keenampuluh setu: Diaqiuxl@ Sald sunnah dalam perjalanaru

baik shald $onah rawatib eu )rang lain. Ini mdzhab kami, juga

maddab Al Qasim bin Mubmma4 UNvah bin Zubair, Abu Bakar bin

Abdurrahmm, N,Ialik dan jumhur ulma At-Tirmidzi menjelaskan,

pendapat ini dike,mukakm oleh sej[mlalr sahabat Rasulullah SAW, juga

dike,mukakan oleh Ahma{ Ishaq dm sebagian besar ahlul ilmi.

Sekelompok ulama terpelUryA tidak shalat sunnah rawatib dalam

perjalanan. Ini madztrab Ibnu Umr s€eerti yang disebutkan dalarn kitab

Ash-S:hahilain-

IIafth bin Ashim meriwayatkan;
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.*'-;;l ,'t );, eE ok'"a ,hr

Aku menemani Ibnu Umr dalm perjalanan menuju Ma}&alf ia
mengimami- knmi shnlat fruhrn dua rakaat, ia pun bergegas, karni
juga bergeg2s hingga ke,ndaramnya tiba, ia duduh kami duduk

bersamanya Tatapannya tertuju kepada omng-orang yang berdiri
shalat, ia bertany4 "Apa yang mereka lakukan?" kami menjawab,

"Shalat (sunnah)." Ibnu Umar berkatq "Andai aku shalat (sunnah),

tentu aku shalatl$ (tidak menqashar), wahai
keponakanlar. Aku menemani Rasulutlah SAW dalam perjalanan,

beliau shalat lebih dari dua rakaat hingga beliau wafat, aku

me,ne,mani Abu Bakar, ia tidak shalat lebih dari dua rakaat hingga

wafa! aku menemani I-Imar, ia tidak stralat lebih dari dua rakaat

hingga wafat, aku mene,mani Utmaq ia tidak shalat lebih dari dua

rulrc.at hingga wafat. Allah SWT berfirman, 'Sesungguhrrya telah

ada pada (diri) Rasulull& itu swi teladan yang baik bagima (Qs.

Al-Ahzab [33]: 2l) (HR Al Buthari dan Muslim).

4. a t U 2c

A 1* e;'* t l
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Matan ini adalah salah satu riwayat Muslim. Riwayat Al Bu*:lmri

dan Mrrslim menyebutkan; akumenemani Rasutullah SAW, beliau tidak
shalat lebih dari dua rakaat dalzm perjalanan- Ini adatah hujah Ibnu Umm

dan kalangan yang sependqat

Sementara sahabd-sahaht kami befirdah dengan banyak hadits,

di antaranya; hadits-hadits sWdhyang disehdmdalam bab menghadap

kiblat dan lainnya yang menyebrIkan Nabi SAW shalat sunnah di atas

kendaraan dalam perjalmm m€nghadap ke menapun kendaraan beliau

menghadap

Diriwayatkan dai Abu aahdalt haditsnya telah dijelaskan

sebelumnya dalam bab shal* suonalu mere}a bersama Rasulullah SAW
dalam suatu perjalanan, mereka t€rtidur hi"gg, tidak stralat Shubuh

hingga matahari t€rbit, mendra berjalan hingEa matnhari terarrgkat naih
setelah itu Rasulullah SAW singgah lalu wudhrr selaqjufrrya Bilal
mengtmandangkan ad-m, Rasulullah SAW Sald sunnah dua rakaat

ke,mudian stralat Shubulq s€telah itubelirumetakukan seeerti yang biasa

beliau lalart<an sairy hmi. (HR Muslim).

Duarakad sebehrm SaId Shuhhuseht adalah shalat sunnah

dan itulah yang dimaksd pe,rqrdam Al Bukhri dalarr htab shalitmya;
Nabi SAW shal* $rrrrgh dra rakad Qir dalam perjalanan.

Diriwayatkan dai Ummu flmi', Nabi SAW shald delapan rakaat saat

penaklulan Maldeh di nrmahnl,ra, dm itr 4delah shalat dhuha (IIR. Al
Bukhari dan Mulim).Riwayd shahih lain menyebutkan; tasbih dhuha
Irlasalah ini telah dijeladm sebehmryra dalm bab shalat sunnatr.

Iladits-hadits ini dija,likan hqiah oleh AI Bukhri, Al Baihaqi dan lainnya

tentang shalat sunnah di perjelanm.

Diriwayatkan dmi Al Bilra' bin Azib Rd ia berkat4 ccr{ku

mene,rnani Rasulullah SAW dalam delapanbelas perjalanan, aku tidak
pemah melihat beliau meninggnlkan dua rakad sad rnatahari condong ke

barat sebelum Zruhw." (HR Abu Daud dm At-Tirmidzi). At-Tirmidzi
berkat4 "Menurut trl Baihaqi, hadits im hasot.-
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Diriwayatkan dari Hqiiaj bin Afitra ah dari Athiyah Al-Aufi dari

Ibnu Umm, ia berkata "r{ku shalat Zruhur bersama Nabi SAW dalam

perjalanan sebanyak dua rakaar, setelah itu dua rakaat." HR. At-Tirmidzi

danberkata "Hadits ini hascaa."

At-Tirmidzi selanjrrrya meriwayatkan hadits serupa dari

Muhammad bin Abu Laila dari Athiyah da.n Nafi'. Ia berkata "Hadits ini
juga Al Hasan " At-Tirmidzi melreruskaq Al Baihaqi menyatakBrl Ibnu

Abi Laila tidak meriwayatkan suatu badits pun yang lebih

mengherankanku melebihi hadits ini. Derrikian penjelasan At-Tirmidzi.

Athiyah, Hajjaj, Ibnu Abi Laila mereka semua perawi lematr. At-

Tirmidzi memastikan hadits ini hasot

Mungkin dikuatkan dengan riwayat lain miliknya. Seme,lrtara

rivayat Ibnu Umar )rang pertama yang menafikan tambahan; riwayat

yang me,negaskan lebih didahulukan dari riwayat yang menafikarl dan

mungkin ia melakukannya di sebagian wa*tu (baca lodang-lcdang).

Wallalrua'lon.

Keenampuluh dua: Wanita btr@ @ergian seorang diri tanpa

kepentingan baik delrt erpun jarfi berdasarlCIn hadits Abu Hurairatt

RA ia berlcatq "Rasulullah SAW bersabdq
a

,'N, i;1 j;i bf ,,71i ;;tt ]1'urivi {:;li}i-'t
,c . a. ../, . cl.ljr" gr grr gr:t

.,
'Tidoktutat bagi seorangwoitaymg berimm kepado Allat do,
hui akltir bepergiut selmu sehoi semalan torpa disertoi

mahrnrr" (IIR Al Bulfiari dan Muslim).

Riwayat Mrslim menyebutkaq "Perjalotan sehmi." Riwayat

lain menyebulkaq "Semalan." Riwayat Abu Daud dan Al Hakim

menyebntkan; "Perjalanot satu bdd" Masalah ini telah dibatlas

sebelumnya di awal bab shalat musafir. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas

RAg ia mende,ngar Nabi SAW tersafaq
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i* ,{H W, ,t1i?rt "o;t: y, ,f;U ,y; "o:1, , ,t

,:? e'.^$6,Lr;'e? G?tt )iot Ji-rc-,Jra 1y;
.l$i'teg-.rr,Jti dkrk

"Jurguilah seorotg lelaW rurryqi ber&n dengan seorang
wuita kaL'ruli bersona do, joganlah wanita
bepergiut kcamti fuwna molTorl" S€seoreg b€,rkat4 "Wahai
RasulullalL isti salra p€rgi h4ii semeffila aku tercatat dalam
perang ini dan ifiL" Rasulullah SAW Uersatde "Pulonglah dan
prgi;tat, hoji bersmu isff'amt." (IIR Al Bulfini dan Mustim)
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.:,j$ty*rU.
Bab: Shalat Khauf

1. Asy-Syirazi berkatq *Boleh shalat khauf saat perang

melawan orang{neng lrafir berdasarlran firman Allah S'WT, 'Dan
apubib karnu berada di tangah,acngah mereka $ahoboma) lala kanu
lpndak mendbikan sfuild benona+onu mereko, rrroko henda*lah

segolongan dari nwefu berdili (shola) besertamu don menyandang

seniott, Kenudian qabilo mereka (yang shalot baertonu) sqiad
(telal, menyenpurnoka serakaa), ,rroha hendth,lah merelra pindoh

dori belahangnu (urrfrih nenghadqi munrt).'(Qs. An-Nisaa' [4]:
102).

Demikian juga dalam semua peperangan mubah seperti

memerangi para pembclot dan perompahkarena semua peperangan

tersebut hukunnya boleh, dengan demikian sama seperti perang

melawan omng{rang kafir. Sementara peperangan yang terlarang,
seperti memerangi orang{rang adil dan orang-orangyang memiliki
harta unfuk menrmpas harta yang mereka miliki, dalam

peperangan semaoam ini tidak boleh shalat hauf, karena shalat

khauf adalah rukhsah dan keringanan, tidak boleh terkait dengan

kemaksiatan, di samping shalat khauf dalam peperrngan seperti ini
artinya membantu kemaksiatanr ini tidak boleh'.'

Penjelasan:

Syaf i dan sahabat-sahabd kami berpendapar, shalat khauf
hukumnya boleh dalam semua peperangan yang tidak haram, baik perang

wajib seeerti orang-oftrng kafir, para pembelot dan perompak

saat pemimpin t€rtinggi me,merangi mereka s€eerti itu juga memerangi

orang yang menyerang ismi atau diri seseorang bila kita wajibkan untuk
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menrbela diri, atau permg mubah bagi kedua belah pihak seperti

me,rnerangi oryng lain d€ngan maksud rmtuk merampas harta dan

semacamnya

Shalat khauf htrm dilakukm dalam peperangan haram

berdasarkan ijma', s€eerti memermgi ormg{rang adil, orang-omng

yang me,miliki harta, mem€rmgi kabilahlain karcma unsur fanatisme dan

lainnya Dalit semumya disebrilkan dalrn kitab (matan)' Satrabat-

sahabat t€mi daxi kalangan Irak dm sekelompok fuqaha Khtrasan

rn€mastika& orang fng diserang dan me,mpertahankan harta boleh

shalat lfiauf seperti 1,ang kmi sebrdran sebelumnya

Seme,lrtara ittr mayoritas fiqaba Khurasan berpendapat, bila

hartanya berupa hewan, shatd lbauf bol€h secara mrtlalq dan bila tidak

berarti ada dua pendapat Menunil pend@paling hraq boleh. Pendapat

yang sesuai dengan maddab membolehken secara mtillak, dan inil€tl

pendapat masyhur di b€ibagai td$ S1laf i. Se,mentara bila kaum

muslimin kalah atas orag{rmg kafir, sahabat-sa}rabat kami

berpendapaL bila kekalahm tersebut dibolehl@, misalkan omng-omng

kafir semakin me,mperle,mah pasukan muslim atau pasukan muslim

bergabung dengan barisan laiq mereka boleh shalat khauf, bila tidak

seeerti inrtidak boleh- lv{asalahini dmmasalah-masalah lain serupa serta

bagian-bagiannya akan dijelaskan di a*fiir bab ini, inEna Allah.

Perkataan Asy-Syfuazi, "Dalm setiry peperangan mubalr,"

mubah me,nunrt terminologi fuqaha adalah sesudu yang tidak berdosa

Penulis menyebut l<ata t€rs€brtr di sini d€ngm trrjuan unfirk menyertakan

perang derri membela hata dm lainryra yang huhmn)ra mubah s@ara

hakiki. kfithsah $ermgm),ada ymg me,nyebrt detryan ffia' dhammah

dan adajuga yang men)rebrtr dengmlha' suhm.

Il{asalah:

Satrabat-sahabt kmi meqielaskm, maksrd shalat l&auf adalatl

tata cana shalat fardhu ymg dilakukan s@aia berjqmaah saat berada

dalam kondisi takrfi disermg musrh s€eerti yang akm kami jelaskan
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berikutnya, insya Allatr. Berkenaan dengan syara! rukun, sunah dan

bilangan rukaatdalam stralat khauf adalatr sama seperti shalat biasa yang

dilakukan dalam kondisi amaq hanya saja ada beberapa pengecualian

dalam shalat *eauf yang akan kami jelaskan secara terperinci di
tempatnya tersendiri, insya Allah Yang kami sebutkan sebelumnya

bahwa bilangan rakaat shalat lfiauf tidak berubah adalah madztrab kami,
juga madziab ulama secara keseturuhan dari kalangan sahabat, tabi'in
dan lainnya, kecuali Ibnu Abbas, Al Hasan Al Bashri, Adh-Dhahhak dan

Ishaq bin Rahawaih mereka beryerdapat, yang wajib dalam stralat klnuf
adalah satu ralmat

Sfikh Abu Hamid moiwayatkan pendapat ini dari Jabir bin
AMullah dan Thawus, banya saja Syaikh Abu llamid menukil dari
mercka bahwa yang diwqiibtan bagi imm dalam shalat t*rauf adalatr

dua rakaat, sementara bagi malrmttm smlralrad. SemeNilara yang dinukil
jumhrn dari mereka n lalnh, ymg diruqiibkan dalam shald ffiauf hanya

sdl rakad sqia baik hagi imm maeun makmurn berrdasarkan hadits
Ibnru Abbas RA ia bedda, *Allah SWf mewqiibkm statat melalui lisan
nabi knlim sa* bermukim empd raka4 sa@ bepergian dua rakaat dan

sad hhrt (dis€reg musrh) ser rakad.' (HR Mustim). Mereka
Ueratasan, l<a€oa bebm berd sam 'rhf (diserang musrh) ada dan n1da,
d€ogan de,mikim airingmtm denge cla qasha.

Dalil kami adalah hadib-hadib masyhur )rang t€rtera dalam kit$
,ash-Shahihoin dan laimya dai beberrya kalangan sababd yang

Nabi SAW shald &ra rakad bersma para sahabd saat

takrtr (dis€rmgmush).

Tanrggrym das hadits Ib,nu Atfras; makna hadits in! makmrm
shald satu rakaat bersma imm dm menenrskm satrl rakaat lagi
seirdirian" Tanggapan senadajuga dikemukakan Al Baihaqi dan sahabat-

sahabd kami dal"m kitabkitab marlzhab. Pena$irannya uajib seperti itu
rmtnk menyatukm d€ogm badits.hadits slnhihlan
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Tanggapan atas pemyataan bahwa dalam kondisi takut diserang

mustrtr terdapat beban berat; alasan ini terbantah oleh orang sakit, beban

berat orang sakit melebihi beban berat orang yang berada dalm kondisi

takut diserang musuh namrm hat itu tetap tidak berpenguuh dalam

qashar berdasarkan iima', sem€,ffira kondisi takut diserang musrfi
berp€ngaruh dalam meringankan gerakan-geral<an dan tata cara shalat.

Wallalrua'lam.

Pendapat fllama Tentang Landasan Hukum Shalat Khauf

Madzhab kami, shalat lfiarf AsJnaridkan- Di masa Nabi SAW,
shalat khauf disyadatkm untrk setiry orang )rang semasa d€ngm beliau

atau b€rada jauh dari beliar. S1larid shalat lhauf tenrs bedangsung

hingga kini dan hingga 6f,[i1 zaman-

Syaikh Abu Hamid dan selunrh sahabat-sahabd kami
menjelaskan, inilah pendpa yang dikemukakan oleh selrnrh umat

kecuali Abu Yusuf dan Al Mrzmni. Abu Yusuf UerpenOapA slral*
lfiauf khusus untuk Nabi SAW dm para sahabat yang shala brsama
beliaf setelah beliau wafat tidak lagi bedalor. Al Muzanni m€nyafakan,

shalat klhauf'disyariatkan lalu dihryus di zaman beliau.

Pendapat Abu Yusuf disandakanpada firman Allah SWT, "D@t

apabila kamu berada di tengah+engah nereka (sohabdrn| lalu kamt
lwdak mendirikan slala bersona-sona mereka, mako hendaWah

doi nureka ber&i (srwld) besertaru don nerywdang
se4jda, Kemudim Wbila nereka fiwg shala besertantu) stiud (elah

serakad), naka twrdaklat, mereka pindah doi
belakmgmu (unatk menghadryi musuh). " (Qs. An-Nisaa' [a] : I tD).

Perubahan yang terdeat dalam shald l&auf ditrfiryi olehpaktek
shalat tersebut yang dilakukan bersma Nabi SAW, berbeda derrgan yang

Iain. Pandapat Al Muzand disandakan pada alasan bahwa Nabi SAW
ketinggalan beberapa sbalat saat perang Khandaq. Andai shald lhauf
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boletU pasti Nabi SAW melakukaonya dan tidak akan ketinggalan satu

shalat pun.

Salrabat-sahabat karni berhujah dengan ayat di atas, menurut
asalnya kita harus meneladani Nabi SAW, dan pesan yang disarrpaikan
untuk Nabi SAW adalah pesan untuk rmrat. Juga berdasarkan sabdaNabi
SAW;

"Slulatlah seperti kfllion melilwt slulaht " HR Al Bukhad dan

Muslim s€eerti png telah dijelaskm sebelumnya

Dalil ini .b€rsifat umum. Juga bersandar pada ijma' satrabat.

Atsar-atsar shahih yang diriurayatkan dari sekelompok sahabat

menyebtx*an, mereka shalat l<harrf di berbagai peristiwa setelatr

Rasulullah SAW wafat, di tengah-tengah kenrmrman, di hadryan para
pembesar sahabd. Di antara 5,ang melahrkan $.tT lfrauf adalah AIi bin
Abi Thalib dal'm W di kaurasan Shitrn dan
tairyrya,- sad ihr bmyak *tqti pembesa sahabat yang hadir dengan
jumlah yang tidak terhihmg. S€e€rti ihr jrya Sa'ad bin Abi Waqqastr,
Abu Musa Al Asy'ari, Abdurrahm bin Samuralu Htrdzaifalu Sa'id bin
Ash danlainnya-

Al Baihaqi meriwaya&an hadits-hadits merekq sebagiannya

t€rtera dalam &nan Afu Daud dm kitab lain Al Baihaqi menjelaskarq
para sahabat yang melihat Nabi SAW shalat l6auf tidak ada satupun di
antara mereka png mengutikan shald terseh$ lhusus bagi Nabi SAW,
tidak pula khusrs tmtuk 7mmflt beliau SAW. Batrkaq serrra
meriwayatkannlra dengan keyakinm shalat lfiauf disyariatkan dengan

tata carayang dilihat oleh masing-masing perawi.

Tanggapan untuk hujah mereka terhadap apt di atas; telah

dijelaskan setielumnya, hujah t€rsebut menguailkan pendapat kami,
t<arena petunjuk bahwa hukum asal bagr kita harus mengikuti Nabi SAW.
Tanggapan bahwa kekurangan yang ada dalam shalat kfiauf tertutupi

etG.#trktlu
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karena dilakukan di belakang Nabi SAW; sahabat-sahabm kami
menjelaskan, shalat di belakeng Nabi SAW adalah suatu kertramaan,

namun tidak boleh htrlctmqra meninggalkan yang ur4iib untuk
mendapatkan keutamaan. Bila shald lfiauf hut$mnya tidak boleh secara

mutlalq tentu para sahabat tidak melakutmya Berkenaan deNrym Haim
AI Muzanni yang meNtydakm shald fbaf dinasalfi; nasWr hanya
berlakrr bila kita ketahui yang diznansulh disebutlorr sebehrmnya dan
antara dua nastr tidak bisa dikompromikm-

Serrentara dalam hal ini tidak bedaku s&r pun dai kedua
indikasi t€rseh$ bahkan rnenuntr riuaJrat yang dinr*il dm yang

rnasyhru menyebutkan, shalc tfiarftmil setelah pe,rang IGmdaq, lantas

bagaimana dinasalch. Di samFing ihl shald khauf dengan ciri+iri s€eerti

ini hukumnya boleb tidak wqiib. Dengan dmikian bila tidak dilakukan
bulon berarti dinasakh, pra sahabat lebih tahu hal itt andai dinasalfi
teNrtu tidak mereka lah*m dan pasti merrdra ingl@ri para pelakunya
Waltatru a'lon.

2. Asy-syirazi berhtr, '6srrt hodrk shatat khauf, ada dua
kemungkinan; musuh bendr di ar.lrh mht atau berada di arah
lain. Bilr musuh bereda di sehin arah mht, pasutran mwlim tidlk
aman dan jumlah kaum muslimin lcbih banyak Pemimpin
membagi pasukan menjadi dua kelomlnk Salah satu kelompok
menghadap ke arah musuh dan kelompok lain shalat benama
imam. Imam boteh shatat sscrra keseluruhen bersama trelompok ini,
setclah ifu kelompok yang shalat bemame imam keluar dan berdiri
dan menghadap ke arah musuhr seteJrh ifu kelompok Inin datang
lalu shalat bersama imamr dengan denrikian saat ifu shalat yang
dilakukan imam adalah shetat sunneh sementara waiib bag
kelompokkedua

Dalilnya adalah riweyat Abu Bekreh RAr Nabi SAW shalat
khauf bersama kelompok di betakang bdiau sebanyah dua rakaa(
dan dengan kelompok Inin yang datang berikutnya dua rakaa( Nabi

Al Majmu'SlrahAl Muhadzdzab fr nl



SAW shalat empat raloat sementan kelompok lain yang datang

shalat dua rakaat Imam juga boleh melakukan sebagian shalat

dengan kelompok pertama dan sebagian shalat lainnya bersama

kelompok kedua Cara ini tebih baik dari cara sebelumnya karena
lebih ringan. BiIa iumlah rakaatnya dua rakaat, imam shalat satu

rakaat bersama kelompok pertama dan safu rakaat berilartnya
bersama kelompok kedue, sdanjuhya imam duduk menunggu dan

kelompok kedua menerrrskan safu rakaat sendirio selanjuhya salam

bersama imam. Dalilnya adalah riwayat Shatih bin Khawat tentang

para sahabat yang shalat khauf benama Nabi SAW dalam perang

IDafur Riqa'. Ia menyebutkan tata cara shalat khauf seperti yang

kami sebutkant.'

Penjelasan:

Hadits Abu Balrrah shdtih;dfuiwayatkan oleh Abu Darrd dengan

sanad sluhih seperti ;,mg di$dm dalm Al lufithdz&ab. Juga

diriwayafrkan oleh Al Bul&ili dm Muslim dari riurayat Jabir s@ara

makna (inti). Imm Muslim nedura:rdmnya dalam bab shalat k*rauf,

seme,ntara Al Bulftri muiuraSdrmn5a dalam kitab peperangan. Saya

sengaja menyebrf tem@ hadits ini, kaeira menunrt saya dua imam besax

(Imam Al Haramain dm SJnaikh Abu llmid) menyandingkan hadits ini
pada riwayat Muslim sqia, kedumya mengira bahwa Al Bu*hari tidak

meriwayatkan badits ini. Kdua immr besar t€rsebut salah dalam hal ini.

Se,mentara hadits Shalih bin Khana riurayat oleh Al Buktmri dan

Mustino, seeerti disehdrm dalem Al lufitfu&nmb dari sahabat yang

sbalat thauf bersama Nabi SAW.

Perkataan Asy-Syirazi, 'Dili sahabat yang shalat khauf bersama

Nabi SAW," maksudnya Sahal bin Abu Khaitsamah seperti yang

disebntkan dengm jelas dalm lrrkib Ash-shshiluin Khawat dan Shalih

adalah tabi'in, se,me,ntara Abu Khawat adalah sahabat. Ia adalah Khawat

bin'Jabir Al-Anshari.Dzfrr Riqa' adalah sebuah terrpat yang berada di
arah Najd dari Gharhafm"
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Ulama berbeda pendryat tentang sebab kenapa disebut demikian

Menwut hadits yang shahita seeerti yang disebr$lrm dalam Statih Al
fut(twri dan Shahih Mtulim dari Abu Musa Al Asy'ari, ia berkata

mengenai hal itr *Kaki kami pecah-pecarh lalu kmi membelutnya

dengan sobekan l@in, lw€rra itrlah pemmg t€rsebls disebut perang Dz:rnfr

Riqa', karena kami membalrr kaki kami dengen sobekm kain." Nuquba
artinya kaki terluka dm terkehpas larlihya

Pendapat lain menydakan, diseht Wn Riqa' karena di sanra

adapohon yang bernama s€eerti itr. Versi lain meiryahlmo Dzatur Riqa'

adalah rurna gunung yang bemxama prrih, merah dm hitam yang

brnama Riqa'. PendapA lain menyebrtrlm, Dzdln Ri, qa' adalah rnma

kavasan yang berwama Ada juga yang menyatakm, ry bendera

mereka sobek. Perkataan Asy-Syirazi, "kfrsrali' melnrut batrasa yang

masyhnr adalah de,ngm kdfdlralr, semexrtam dalaur bahasa yang lemah

me,nyebd dengan kuf kosrah.

Hukum-hulam masalah: ulma menjelasken, ada enambelas

tata cara. stnlat l*rauf yang diriwalatkan dai Nabi SAW, sebagiannya

disebutkan secara terpednci dalam gnlnh Muslim, dan setagian

besamya disebutkan dal"m Srman Abu Dard- Di antara sekian itu, Syaf i
memilih tigatata cara shal* l&ad. Pertorc, shald yang Nabi SAW
lakukan di Batlm Nalfil. Ke&tc, shalat ymg Nabi SAW lakukan di
Dzatur Riqa' . Ketiga;shalm khaufpng Nahi SAW lahrkm di Asfan

Se,nruanya shahih dan disebrlkm dalm lrrtlb Ash-Slahituin.
Shalat lfiauf memiliki b€Ntuk lain s€perti ymg disbutkan dalam Al
Qur'an. Syaf i menyebutkan trta wa inr, ),altu shald *tnuf bemada

dalam kondisi sangat gelrting. Firman Allah SWT, *Jika kamu dalant

keadaan tahtt (bahary), maka sMalah sonbil berjalm atau

berkenduaot Kemudiot rybila korru telah onot n aka sebttah Allatr
(slwlatlah), sebagaimwta Allah telah nengqjukon kerydo kamt qa
yang belwr knnu ketalrui. " (Qs. Al Baqmah [2]:239)
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Semua tata cara ini disebutkan oleh penulis dalam kitab (matan

Al Muhodz&ab) secara urut seperti yang saya sebutkan. Para ahli hadits

dan sejarah meqielaskan, shalat tfiauf pertama yang dilakukan Nabi

SAW adalah shalat khauf di Dzafir Riqa'.

Sebagai informasi, Bathn Nalfil adalah nama sebuah kawasan di
Ghathafan. Bath Nalfil dan Dzatur Riqa' berada di kawasan Ghxhafaru

hanya saja kedua shal* klrauf tersebtrt dilahkan pada waktu yang

berbeda Disehtkan dalam kitab peperangan dalarn Sltahih Al Butrhoi;

diriwayatkan dari Jabir RA5 ia berkata 'Nabi SAW pergi menuju Dzatur

Riqa' daxi Nakhl lalu bertemu de,ngan sekuurpulkan pasukan dari

Ghathafan." Perlu diketahui, Nalfil yang disebutkan Jabir ini brtkan

kawasan yang dihrju dusan Ghathafan di lvlal&ah yang juga bernarra

BathnNalfil.

Tata cara pertama: Penulis terlebih dahtrlu menyebut shalat

khauf di Bafh Natfil, yaitu imam me,mbagi pasulon majadi dua

kelompok Pertamq bemdiri mengbgdap ke rah musuh" Kedua; sbalat

benama imnn secara keshrnrhan dm salm, baik dua, tiga ataupun

e,mpd rakad. Saat imam salaq kelompok yang shalat bersama imam

pery dan b€rdiri meNrghadap ke arah musuh, ke,mudiau kelompok kedua

datang dan sbalat bersama imarn untuk kali kedtra, shalat ini suruuh bagi
imam dan wajib bagi kelompok yang kedua

Sahabd-sahabat kami me,qielaskan, shal4 lfiauf seperti ini
diaqiu*m dengan tigo syara$

l. Musuhbemdadi selainilahkibld.

2. Jumlah fukan muslim lebih bmyak sementara -*uf, rcUin

sdikit

3. Musuh dikhawatirkan menyerang pasukan kaum muslimin saat

shdat

Sahabat-sahabat kami 6sqielaskan, semua hal tersebut bukan

syarat sah shalat lor€rra shalat dengan cara seperti ini tetap sah menunrt
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lorni di selain kondisi takut diserang musulU sehingga lebih utama saat

berada dalam koadisi takut diserang musuh. Uatrsuanya adalah tataana
stralat l&auf seperti ini hanya dianjurkan dengan ketiga syarat tersebut di
atas. Wallahu a'lam.

Tata cara kedur: shalat tfiarf di Dzm11 Riqa'. Sebagian besar

masalah-masalah dalam bal ini &tigu; kadeng dua rakaat Shubuh atau

shalat qashar, kadang tiga rakaat yaitu shalat }vlaghrib dan kadang empat

rakaat bila tidak diqashar. BiIa dua rakaat, imarn membagi fukan
menjadi dtra kelompof, safir kelompok b€dfui menghadap ke aratr musuh

dan kelompok lain shalat belsama imam di t€mpat sekira tidak terkena

serangan panah musuh- Imam memulai tat0irmrl ibrmr bersama mereka

dan shald satu rakaal LJkurm ini disepakati oleh riwayat-riwayat hadits,

tels-teks Syaf i dan sahabat-sababat lemi. Dan berkenaan dengan yang

dilakukan setelah itu terdap* dua riwayat yang disebutkan dalam hadib-
hadits slahih.

Pertona; saat imam b€mdiri rmtrk raloat keduq malmlm yang

mengikrsi berniat memisahlrarr dfui dari imrn dm shalat sendirian untrk
rakaat kdua, selanjutnya tasyahd dal"m salm, setelah itu beranjak dan

berdiri menghadap ke arah musuh, selanjrfrya kelompok kedua dat ng
lalu memulai takbirdul ihr@ di belakmg imsn yang tengah melakukan
raleat keduq imam shalat hingga kelompok kedua

me,nyusul dan membaca Al FaatihalL selqiutnya imam nrku dan sujud

bersama merek4 saat duduk taEnahu4 mereka berdiri @ shalat'mtuk
rakaat keduq imam memmggu mereka selanjghya salaur bersama

mereka Ini riwayat Sahal bin Khaitsmah png disebutkan dalam kitab
(matanAl Muhadzfuab) dmi Shalih bin Khauag riuayat ini tertera dalam

Shohih Al Bukhw, dan Muslim.

Kedua, Saat imarn bexdiri ke rakaat keduq makrnum tidak
menyelesaikan strdat bersma imam tryi mereka perg ke t€xnpat

kelompok peitama kemudian berdiri ke arah musuh dalam
kondisi shala! mereka berdiri dalam kondisi diam, kemudian
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kedua datang lalu imam shalat bersama mereka untuk rakaat kedua Saat

salain, mereka pergl ke tempat kelompok pertama berjaga selanjutrya

kelompok kedua datang ke terrpat imam shala! mereka slralat rakaat

yang tersisa, setelatr itu mereka perg ke posisi untuk berjaga yang berada

di aralr musu[ kemudian yang lain datang ke tempat shalat selaqiutnya

meneruskan sisa shalat dan salam. Ini riwayat Ibnu Umar tentang shalat

Rasulullah SAW. Demikian yang dituturkan sahabat-satrabat kami dari

riwayat IbnuUmar.

Riwayat ini disebutkan dalam 1rlrtab Ash.Shahilwin dari lbmt
Umar. tlanya saja dwayat Al Bulhari menyebtrtlCIn; Rasulullah SAW
ruku bersama kelompok /ang shal4 bersama beliau dan srjtrd dua kali,
setelah itu kelompok ini bergegas ke tempat kelompok kedua yang belum

shalat" lalu kelompok kedua datang dan ruku bersama Nabi SAW, setelah

itu sujud dua kali lalu salam. Selanjutnya masing-masing dari mereka
shalat satu rakaat bedlarhya sendfui-s€ndfui dan zujud duakali.

Sementara rivnayat Muslim myebrd<m; Nabi SAW shatat satu

rakaat dengan salah sdt keloryok, setelah ihr kelompok ini bergegas

dan b€rdiri di tempA kelompok keduA lalu kelompok kedua darang dan

shalat bersama Nabi SAW safu ralaat lalu salam, setelah itu mereka
semua mengganti satu ral€at Slaf i dan sahabat-sahabat kami lebih
merrffi riwayat pertama dm riwayat Satral karena lebih berhati-hati
dalam pepe,rangan, di samping harya sedikit menyalahi kaidah shalat.

Pertanyaanny4 apakah sah shald sesuai riwayat Ibnu Umar? Dalarn hal
ini ada duapendapat s€eerti yang ditufir*an oleh Syai*h Abu llamid, At
Bandaniji dan beb€rapa kalangan fuqaha Khurasan.

Pertmta;tidak sah l<ar€na gerakan tanpa diperlukan,

kecuali dalam kondisi sangat me,lrcekam. Kalangan yang bersandar

dengan perdapat ini mengira bahwa riwayat Ibnu Umar dinasa}fi.

Pendqm keeq pendapat ini kuat dan masyhur; shalatrya sah karena

riwayatrya slwlih dan tidak berseberangan dengan riwayat Satral. Tata

cara shalat riwayat Ibnu Umar dilakukanpadahari tertentu sementaratata
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cara shalat khauf riwayat Sahal dilakukan pada hari yang berbeda Klaim
bahwa riwayat p€rtama dinasa}fu tidak benar, sebab masalah naskh

memerlukan informasi tentang sejarah dan antara dua riwayat tidak bisa

dikompromikaq sementara dalam hal ini kedua hal tersebut tidak ada
Penjelasan ini menpakm teks Syaf i dalam pendapat baru yang tertera

dalamAr-Risatah.

Pernyataan AI Ghazali yang m€,lryafakan pendapat ini
dikemukakan oleh sebagian dari sababat-sahabat kami tidak benar karena

dna hal. Pertona; dinisbaftan oleh sebagian dari sahabat-satrabat kami.
Kedn; lematr" Yry belrar, ini adalah pendapat baru imam Syaf i.
Sementara itu Abu tlmifah lebih me,milih riwayat Ibnu Umar.

Sahabat-sahabat kami menjelaskarU praktek shalat dengan cara

seeerti ini be,rdasa*an dua riwayat 1ang berHa tidaklah wajib, tapi

dianjurtcan Msalkan imam sbalat secara kesehruhan brsama sebagian

dan sebagian lain dilakul€n bersama lang lain, atau stralat bersama

sebagian dari mereka artau merclsa secaakeseluruhan, hukumnya boleh.

Tidak ada perbedam pendapat dalm hal ini. Namun para sahabat Nabi
SAW hanya mau shrilat dengan berjamaah karcoa kegtamaannya yang

besar, sehingga tata cara see€rti ini diberlakukan agar rnasing-masing

dari kedua kelompok mendapatkan ketsamaan shalat berjamaab dan

berdiri menghadry ke arah musuh. Kelompok pertama bagi kelompok
pertama me,ndapdkan kerframaan menjrmpai takbiratul ihram imam,

seme,lrtara kelompok kedua menaryattm kerramaan salam bersarna

imam. Satrabat-sahabat kami menjelaskan, tnca cra shalat seperti ini
hanya diarfurkan bila musuh berada di selain arah kiblat afiau berada di
arah kiblat sementra t€dapat p€misah antara musuh dan pasukan

muslim yang bisamengffiangi mereka seaodainla me,lryerang

3. Asy-syirazi berk*r, (Kelompok pertama berbeda dengan
imam secam hukum dan tindakan, bila kelompok ini mengalami
lresalahan setelah memisqhkan diri dari imam, imam tidak
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menanggung kesalahan mereka, dan bila imam salah, mereka tidak

wajib menanggunsya. Apakah imam membaca saat menunggu?

Di salah satu tempat, Syaf i menyatakan, bila kelompok

kedua datang imam membacq dan di tempat lain Syali'i

menyatakan, imam memperlama bacaan hingga kelompok kedua

menyusul Di antara sahabat-sahabat kami ada yang menyatakan,

dalam hal ini ada dua pendapat Pefiona; imam tidak membaca

hingga kelompok kedua datang lrlu imam membaca bersama

mereka, sebab bacaan imam bersama kelompok pertama adalah

bacaan yang sempuma, dengan demikian imam iuga wajib

membaca bersama kelompok kcdua secara sempuma" Pendapat

teedua; imrm membaca" Pendapat ini lebih }mat' karena tindakan-

tindakan shalat tidak sepi dari bacaan, sementara saat berdiri tidak

pantas untuk azikir apa pun selain membaca ayat, dengan demikian

Di antara sehabat<ahnbat krmi ada yang berpcndapat, bila

ingin 6sp6rca sunh ponrlcL, inem tftlah membaca hingga bacaan

untuk kelompok kedua luPutr drn bila ingin membaca surah

panjaog, imam membeca eger.mereka tidak luput dari bacaan.

Kedua pendapat diartiken dshm kedua kondisi inl Sementara

untuk kelompok kedua, meneke memisahkan diri dari imem socrra

tindakan saja, namun tidok scclr:r hukum. bilr meneka mengalami

kesalahan, imam yang menanggun& dan bila imam sqlah, mereka

wajib sujud sahwi bename imam.

Pertanyaannya, kapankah mereka memisahkan diri dari

imam? Syaf i <emoga Allah SWT merahmatiny* berpendapaf

saat sujud sahm, makmum -.-;sahksn diri dari imam setelah

tasyahud, sebab makmum masbuq tidak memisahkan diri dari

imam kecuali setefuh tasyahud. Dalam Al (Imm Syaf i menyatakan,

malonum memisahkan diri dari imam setelah sujud pada rakaat

kedua Ini lebih lmat karena tebih ringan Berbeda dengan
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makmum masbuq, sebab matmum masbuq tidak memisahkan diri
dari imam hinegB salam, sementare dalam shalat khauf ini,

makmum memisahkan diri dari imam sebelum salam. BiIa kita

berpendapat demikianr rpokrh imam Qsyahud saat menunggu?

Dalam haliniada dua riwayet

Di antara sahebat-sehebet kerni eda yang menyatakan dua

pendapat, sama seperti due pcndepat drlrm hal bacaan. Di antara

mereka ada yang mcnyabken, imsm mdekukan tasyahud. Hanya

safu pendapat Bertede dcngm baceen' sebab imam sudah

membaca bersame kdompok pcrtrmq dengan demikian ia tidak
membaca hingga disusul kdompok kcdug setelah itu imam

membaca bersama kdompok ini dnn trsyahud seperti yang tidak
ditahkan bersama kdompk pertame, dengan demikian imcm

tidekmenunggu.'

Penjelasan:

Sahabat-sahabd kmi meqielaskan, bila kelompok pertama

bexdiri krsama imarn setelah &ra kali sqitd ralqat pertama" mereka

Uimiat memisahkm dfui dei imam sad b€rdiri tegalg namun boleh bila

mereka memisahkan diri dtri im"rn setelah mengangkat kepala dari

suju4 hanya sa$a cara )rarlg perma lebih rrtma agar htrkum stralat

berjrnaah 16ps berlalnr bersma m€rcka pada saat berdiri.

Sahabat-sahabd kmi sepald, malmum harus bemiat untuk

berpisab sebab huhm bacam t@l bedaku selama tidak berniat untuk

berpisah dan malmrm ddak bol€h me,ndahului imam. Saat mereka

memisabkan diri dari imlm, m€relra terlepas dari hukum mengikuti
imam dalam segala bal, dergn" demikian me,reka tidak menanggung

kesalalmn imam dan sebalikryra

Perkataan Asy-syirazi dm sahabat-sahabat kami; me,reka

memisahkan diri dari imam sara huhm dan tindakao, maksud secara

hulnrur; imarn tidak menanggung kesalahan yang me,reka lalnrkaru tidak

sujud tilawatr yang dibaca iman dm hal-hal lain yang diwajibkan bagi
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maknum: Danmaksrrd secaratinda}.an adalalL mereka melakukan rakaat

kedua sendiri-sendiri.

Sekelompok fuqaha Khurasm menyebutkan dua pendapat dalam

hal waktu Ueramimya hulom kelompok pertama dari hukum imam,

imam tidak menanggutg kesalahan mereka dan mereka tidak

menanggung kesatahm imam. Pertoru, saat imam berdiri tegak. Ke&ta;

saat imam mengangkat kepala setelah dua zujud. Dengan demikian,

misallon imam mengangkat kepala setelah srdud lalu mereka melahrkan

kesalatran, kesalahan mereka ini tidak lagi ditanggung imam. Ar=Raf i
me,nukil dua riwayat pendryat lalu menyatakan, anda bisa menyatakan,

sahabat-sahabat kmi menyatakm kelompok p€rtama berniat

me,misahkan diri dili imam sad imam mengangkd kepala dan berdiri

tegalc

Dengan demftim perteOam peded t€tilang waktu t€rputusnya

huhm me,ngihti iman tidak ada rtiryra, Damun senarusnya sebatas

pada uraku b€mid lffirk b€rpisah" Demikian sehanrsnya seperti yang

dijelaskan Ar-Raf i ini, br*an ymg lain"

Se,rnenka bagi keloryok kdna bila melakukan kesalatran di

raleat pertma -ralmd kedua bagi imam, kesalahan mereka ditanggung

imam sebab mereka t gah mengiktri imam secara hakiki. Semelrtara

bila mereka hpa @a rakaat ke&ra yang merreka lak*an s€,menttra

imam m€mmggu merr*a dalm kondisi dudulq dalam hal ini ada dua

pendapat masyhur seperti yang dihltutm oleh Syaikh Abu Hami4 Al
Bmdaniji dan lainnya

Pertona; iman tidak -enarggungpya kar€na merela telah

me,misahkan dfui dari imam dari sisitindakan- Pendapat ini dikemtrkakan

oleh Ibnu Suraij dan Abu Ali bin Khairan Dengan deurikiaru mereka

jrrgatidak menanggurg kesalahm imam yang terjadi saat mentmggu.

Pendapat kedua dan yaag paling luat, pendapat ini dikemukakan

oleh sebagian besff sahabat-sahabat kami generasi terdatrulq dinyatakan

Syaf i, dipastikm oleh pelrulis dm sebagian besar fuqatra; imam
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menanggung kesalahan mereka dan mereka juga menanggung kesalahan

imam karena s@ara hulom mereka masih mengikuti imam dan imam

juga masih meilmggu mereka sama seperti kesatahan yang terjadi saat

sqitrd sementara imam telah bmgu. Kedua pendapat ini apakah

mengungkapkan makmum memisahkan dfui dari imam s@ara hukum

afaukah tidak? menwut pendapat yang hd, mereka tidak berpisah secara

hukum dengan imam.

Kedua pendapat ini juga berlaku bagi malmum masbuq dalarn

itrlat Jum'at dan melakukan kesalahm saat terlambat Mereka juga

memberlakukankduapedapat ini bagi omng png shalat sendirian lalu

melalarlran kesalahan, setelah itu bemid mengikrli imatn ketika itu dan

kita bolehlen hal tersebut, selrufirtryra yang bersangkutan meneruskan

sisa shdat sebagai maknum"

Tmam Al tlaramain mustahil kedua pendapat ini
berlaku dalam masalah shild ttaf di sini. Imam Al Haramain

m€rryataka& diftikm bahwa huhrm kesalahan tidak menghilangkan

iqfida'(mengihfri imam) setelahp. Inileh pendaa yang terkuat dalam

hat ini.

Perlu diketahui, kesalahau imam pda rdod pertama ditanggung

oleh kedua kelompok; kelompok pqma sujud sahwi seusai slralat. Bila

sebagian dari mercka melakukm kesalahm dalam rakaat keduq

ctrl<tryl<ah sujud dua kali saja, daulrah hrus sqiud empat kali karena

melakukan kesalahan sad mengiknti imam dm saat shalat sendiri?

Datam hal ini ada dua pexdeat seperti ymg telah disebutkan dalam bab

zujud sahwi sebelumnya. Menuntr pend@ paling kuat, dua kali sujud.

Pengarang Al BaW, merfelaskan, bila kita kafakan dua kali
suju{ sujud ini rmtuk kesalahan yang mma? Dalarn hal ini ada tiga
pendapat seperti yang telah dijelaskan sebehmnya dalam bab zujud

salwi. Pertarna; untuk kesalahmya dan kesalahan imam hanya

mengikuti. Kedu4 kebalikan dari p€ndeat perma Ketiga; berlaku

untuk kesalahan imarn dan juga makmm- Maofrd perbedaan pendapat
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ini terlihat dalam hal bila yang bersangkutan'bemiat tidak seperti yang

kami jadikantujuan.

Sahabat-salrabat lelni menjelaslarn, saat imam berdiri unttrk

rakaat kedu4 sesuai dari rakaat pertama dan menunggu kedatangan

kelompok keduq apakah saat itu mernbaca? Dalam hal ini ada dua teks

milik Syaf i. Dalam Al Inla' dinyatalcq imam membaca dm.

memperlama bacaan" Saat kelompok kedua datang, irnfrrl memhca Al
Faatihah bersama mereka dan srah pendek

Serrentara dalmAt Umr dnyahkaUimam tidak menrbacq tapi

bertasbih dan berzikir hingga kelompok kedua datang. Demikian kedua

teks yang dimakqrd. Sementara itu, sahabat-sahabat kami memiliki tiga

ri\naft p€nda@ dalm hal ini. Menrrtrt peqdapd paling larat, masyhur,

dipastilsn oleh penulis dalam At-Tetbih dao lainnya dalam hal ini ada

duapendapat.

Menunrt 1dryd paling hrat berdasdan kese,pakatan merekq

imam dinnjurkanmembaca Dengp derrrikim saat munggu kelompok

kduq irnan membaca Al Fedihah dm $rah pmjmg sEtelah itu hingga

kelompok kdua tiba Sad keloryok kedua datang imam merrbaca

surah seuhrran At Fadihah dm surah pendek agar kelompok kedua

mendapatkm baoam Al Fadihah dm uxalfu sesad unttk membaca suah

psdek Dalil pendry* ini adalah didasakan @a prinsip tidak da diam

hnpa bacaan dalan *al4 sehingga sad itu imam musti membacq sebab

pada sad b€rdfui ais5taridrm rmtrk membaca, btrkan yang lain"

Pendapat kedu4 imam dimjrnkan unfirk tidak mernbaca hingga

kelompot kdua datan& sebab ia membaca Al Faatihah bersama

kelompok peftap4 dengan derrikian hanrs membaca Al Faatihah pula

hrsama kelompok keduq dan tidak me,mbaca apa pun sebelumnya

Mengacu pada pendapat ini (tidak me,mbaca saat menunggu kelompok

keduq pent), Syaf i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, imam

menyibukkan diri dengan dzikir sepertitasbih dan lafunya
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Riwayat petdapat kdua seeerti yang dike,mukakan oleh Abu

Ishaq Al Marwazi, bila imam ingin me,mhca surah pendek, imam tidak

me,nrbacanya terlebih dahuh agu keloryok kdua tidak luput dari

bacaaq dan bila ingin membaca suiah paqimg sad meriunggu tersebut

imam me,mbaca karena keloryok kefua 1i{2f rkrn hput Abu Ishaq Al
Ndanilazi mengartikan duatdb Syaf i pada fuakmdisi ini.

Riwayat pendapc ketiga seeerti ymg dfun*an oleh Imam Al
Ilaramain dan kalangen fiqaha Khurasm lain, imam dianjurkan

me,lnbaca tlaryra s*u penda4.

Sahabd-sahabd kmi meqielaskm, imam dianjurkan

meringankan bacam pada ralodp€rmakil€na sent itu adalah saat-saat

sibuk, pe,rang dan rislsn t€rfiadry tipr daya musrh- Kedua kelompok

juga diaqiukan untuk m€,tingrukm trrzrn@rarakm.kedua agar imam

tidak terlalu lama melnmggu SahabA-sahabd kami 6s4ielaskan, baik

i-am me,mbaca sad mrenunggu Mr tidak Imsm dimjrrkan unfuk tidak

nrku hingga kelompok ke&E rsai membaca Al Faatihah. Bila imam

tidak menunggu lalu keloryok ke&la m€qimeai imrm tentang ruh1

memeka mendapatkan rakad t€rseh$ tidak ada peftedaan pendapat

dalam hat ini s€eerti halnya di tua kmdisi takut diserang musuh.

Demikian yang mereka kemukakm"

Ada penda@ lain dalm hal ini @Qd q,ele,neh dan lematr

seeerti yang disebrrlcan dalrm bab sifu shaldjsma^h yang diriwayatkan

oleh Ibnu Khuzaimah dai sahaba-sahabat ksmi; rakad tidak terhitung

karena menjumpai iman te g-h ruku, tidak t€fiihng hingga mahngm

meqiumpai imam beidiri m€ski sesaat Bagi kelompok keduq saat imarn

melalokan ralaat kedua bersma m€rc|ra, setelah itu mereka

memisabkan diri dari imam rnrtrk m€n€,rusl<an rakad kedua tanpa bendat

meurisahkan diri dari imam-

Pertanyaanqrra, kry+nkah m€rdra memisahkm diri dari imam?

Datam hal ini ada dua pendrya. Menunil p€nded paling kuat dan

masyhur; dalam hal ini ada tiga @ryad. Penulis menyebutkan pendapat
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yang pertama dan kedua. Pertmtaimahnum memisatrkan dfui dali imam

setelah tasyahud sebehrm salam. Demikian yang dinyatakan Syaf i

dalam bab zujud sahwi dalam Al Umm. Berdasarkan pendapat ini, saat

imam hampir satarn, mahnum memisahkan dfui dali imam lalu imam

me,nunggu dan memperlama dsa hingga mereka menyelesaikan rul<azt

kedua dan tasyahu( setetah itu imam salam bersama mereka

Kedrta, inilatr pendapat yang paling loat dan masyhur menurut

penulis dan sahabat-sahabat kmi, dipastikan oleh sebagian bbsar fuqaha

dinyatakan syaf i dalam al utnm At Bwaithi, Al Imla'dan pendapat

lama; me,rcka me,misabkan diri dari imam selepas sujud kedua karerra ini

lebih ringan. Berbeda dengan malcmurn 
'^tUt'q, 

mahnum mas$rq tidak

memisahftan diri dai imdm kecuali setelah imam salanr.

Alasan lai4 lGr€na malmllm masbuq bila merrisahkan diri dari

. imem, imarn tidak menrmggunya seme'lrtara dalam hat ini imam

me,nmggulyarmttrksalambersama.smaSemakinlamamalrmum
shalaL semakin lama p1la im"m m€ormggu' dan sbalatnya pgn se'makin

lama padatral prinsip shah l;bflf adalah meringankan'

Ketiga, pe,dapd ini diiirva;rdrm oleh firqaha Khrrrasan dari

petdapat lam4 Syafi; makmrmr memisabkan dfui dad imam setelah

salanu sama seperti malrmrmr mashrq sebnamya PeDd4at kedua

dittul(an oleh Syailt Abl IImi4 Al Qadhi Abu Tha]'yib, Al Bandaniji

dm lainrya; maknurn memisatkan diri dari T* setelah suju4

selalrjuhya meiryehrtkm pesld4d ini. Berkenaan d€ngan zujud sahwi,

syafi,i menyatakan, bila imam shalat empat rakaat, imam harus tasyahud

bersama imam l(ar€na itulah t€mpat tasyahud bagi kelompok kedtra

AlQadhiAb.uThayylbmenjelaskandalamAl.Mujurad,
pendapat ini satah lcarcna rangt<aian per$elasan Syaf i menolaknya' Bila

tita t rrt ^ berdasarkan pexdapat paling kuat, mereka memisaftkan diri

dari . imam setelah zujud. Pertanyaannya' apakah imam membaca

tasyahud saat menunggu mereka? Dalam hal ini ada dua pendapat.

Menunrt pendapat yang paling hmq seperti dua pendapat
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sebelumnya dalam hal apakah mernbaca atau tidak saat mentmggu

rnaknrurU yaitu pendapat pertama dan ketiga Pendapat kedua; maknnrrr

meurbaca tasyatrud. Hanya sahr pendapat.

Penulis dan sahabat-sahabat kami membedakan antara tasyahud

dan mAnbaca bagi irnam saat me,lnurggu. Imam tidak membacadengan

tujuan agar kedua kelompok sarDa-Silno me,mbaca Al Faatihah bersama

imam. tnti alasan ini, €tr imam tidak ta.syahud untuk kelompok ke&ta

saja Satrabat-satrabat kami menjelaskarU bila kita katakan imam tidak

membaca tasyatrud, saat me,nunggp ia menyibukkan diri dengan dzikir

seperti yang kami katakan bila ia tidak merrbaca Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal imam tneN11a1ggu mereka hingga salam secara

brarnaan.

Masalah:

Pertama: Telah dijelaskar sebelumny4 imam bila melakukan

kesataban pada rakaat pertam4 kedua kelompok mexmnggung kesalaltan

t€rseht. Saat kelompok pertama memisahkan diri dari imam, Syaf i
menyatakan' imarn membri isyard )'ang bisa dimengerti bahwa ia telah

melakukan zuatu kesalahan dan aga me,reka strjud satrwi di akhir shalat.

Dernikian yang dinyatakan Syaf i dalam Al Umm dn Al MuHttaslw.

Syaiktr Abu Hamid dan sahabA-sahabat kami meriwayatkan dua

pendapat dalam hal ini.

Mentrut pendapat paling lorat dan Arc-,rf*f. oleh Abu Ishaq

Al lvlarwazi; imam cukup berisyra.t untuk mereka bila melakukan

kesalatran yang tidak terlihat oleh mereka dan bita kesalatrannya terlihat

jelas, imam tidak perlu me,mberi isyarat Syail<h Abu Hamid

menjelaskaq saya kira Syaf i menyebutkan perincian ini dalam Al Imla'.

Al Bandaniji memastikan, Syaf i menyatakan demikian dalam Al Imla'.

Pendapat kedua; imam berisyarat pada moeka meski kesalatrannya jelas,

lcarena bisa jadi mahrlun tidak tahu sujud sahwi setelatr.memisahkan dfui

dari imam.
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Kedua: Bila kita katakall kelompok kedua memisalrkan dfui dali

imam seteldr sujud, lalu imam melalokan kesalahan' mereka tunrt sujud

sahwi bersama imam di altdr stralat. Seme'lrtara bila kita katakan mereka

tasyatrud bersama imam, mereka sujud sahwi tatu berdiri menyelesaikan

Iak*, sisanya. satrabat-satrabat kami menjelaskaru berkenaan de'ngan

apakah mereka mengUlang sujud sahwi di alfiir stralat terdapat dua

pqrdapaq saina seperti dua pendapat tentang makmum masbrq d M1
shalat khauf. Meqrnrt eeftdapat paling lcuat; tidak mengulang sujud

sahwi.

Bila kita letakan mereka bediri setehh sujud sahwi dan imam

menunggu mereka dengan mernbaca tasyatrud lalu imam membaca

tasyatrud sebelum mereka menyelesaikan rakaat sisanya kemudian

mereka menjumpai imam di akhir tasyatrud lalu imam strjud satrwi

sebelum mereka tasyatrud, apakatr mereka mengikuti imam? Dalam hal

ini ada dua pendapat seperti yang dituturkan oleh Ibnu suraij, Al

Bandaniji, pengarang Atsy-$onil, penga@g Al Bcyot dan lainnya'

Pertona;mereka tidak mengikgti inam' tapi mereka tasyatrud kemudian

sujud satrwi, seteUn itu salam bersama-sama Kedua;mereka turut sujud

sahwi berssrra imam lsrena mereka mengikuti imam. Berdasa*an

pendapat ini, mereka tidak mengUlangi zujud sahwi setelatr tasyahud'

Mereka menyatat<aq dalam hal ini ada dua pendapaL harus dipastiltqn

me,reka tidak mengulangi sujud satrwi'

4. Asy-sylrui bcrklta' *Bila shalatnya Malhrib' imam

shalat satu ralraat dengan kelompok pertama dan dua rakaat

benamakelompok\edua.Berkenaandenganmantcarayanglebih
baik terdapat dua pendapat Syaf i menyatakan dalam Al lrnla"

lebih baik imam shalat satu rakaat bersama kelompok pertama dan

ber$ma kelompok kedua dua rakaat berdasarkan riwayat ysng

menyebutkan bahwa Ati RA shalat dengan cara seperti ini pada

malrm fubqcian-
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Semenhra dalam Al lhtott Sysf i menyatakan, lebih baik

imam shalat dua rakaat dengan kelompok pertama dan satu rakaat

bersama kelompok kedua" Inihh pendapat paling kuat karena lebih

ringan, di samping agar sctiap kelompok tnsyahud dua kali.

Sementara menrrnrt pendapat yang }rin, kelompok kedua

tasyahud sebanyah tiga kdt Bila Hta kdakan sesuai pendapat

Syaf i dalam Al lrrrla', kelompok pertrma memisahkan diri dari

imam saat berdiri ke rakaat kedua karena itulah bagran mereka

untuk berdiri, dan bih ldta katakan sesuai pendapat Syaf i dalam

Al Umnrkelompok pertama memisahkan diri deri imam pada saat

tasyahud, karena itulah brgian mereka untnk tasyahud. Kemudian

bagaimana imam menrmggu ketompok kedua? Dalam hal ini ada

dua pendapat

Dalam AI Mtthlttohar Syaf i menyatakan' menunggu dalam

kondisi duduk hinggt mereka mendapaflran qryam (berdiri)

bersama imam pada bagien pertama ratratt tenebut, sebab bila

imam menunggu dalam kondisi bGrdiri, meneka ketinggalan qryam

Oerdi$ benama imam. Sementara datam Al Umm Syaf i
menyatakan, bilr imam menrmggu meneka datam posisi berdiri itu

baik dan bila menungu dnlam posisi duduk hukumnya boleh.

Menunrt Syaf i, menungu datam pcsisi berdiri lebih baik Inilah

pendapat yang paling hat, sebab posisi berdiri lebih baik dari

duduk l(arena itulah Nebi SAW bersabdq 'Shalot orarrg yang

duduk (pahalmya) squtrt dui orutg yotg sholu dengan herdiri'-"

Penielasan:

. Iladits "slulat or(mg yoq fuduk (palulorya) sepuuh dari

orang yang slula dengan berdiri" diriurayatkan oleh Al Bulfiari dari

Umran bin Hushain, juga diuwayatlcan Muslim dari Ibnu Amr bin Ash.

Hadits ini telatr dijelaskan sebelurrrya dalam bab shalat orang sakit.

Hadits ini kemrmgkinan diatikan shalat sunnah dengan duduk meski

bagi )ang mampu bedfui s€eerti ),ang telah dijelaskan sebelumnya di
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sana Malam twir adalah salah satu rnalasr perang shiftt disebut

demikian karena mereka memiliki kebencian saat saling menyerang sahr

sama lain. Ini diriwayaitkan dari Ali RA. Al Baihaqi me'lryebuhya tanpa

sanad dan mengiryrru*u" hadits int dtw'itr Al Baihaqi menyebutkarl

diriwayatkan dari Ja'far bin Mutrammad dari ayatyrya batrwa Ali shalat

Magt[ib dengan tata cara sllalat ]hauf pada malam Al Harir (perang

sengit antara Ali dan Mudrriyah) ' Wollalu o'lart'

Perlrataan Asy-syirazi, "betrdiri lebih baik dari duduh" ini

disepakati ulama Mereka hanya b€rbeda pendapat dari sisi mernperlama

berdiri dan sujud, nrana yang lebih utama? Ivladztrab kami, memperlama

berdiri lebih baik Masalah ini bes€rta dalildalilnya telatr dijelaskan

sebelumnya di awal bab tata cara shalat

PerkataarrAsy.Syirazi,,,kalEnasetiapkelompoktasyahuddua

kali,,, pernyataan ini adalah perincian berdasarkan pendapat terkuat'

Inilatr ieks Syafi,i dalam Al tfiwtt, yaitu kelompot lrc6., memisahkan

diri dari imam setelah $qiud dan mereka tidak tasyahud bersama imam'

Sementara bila kita katalran terOasa*an te}s Syaf i tentang sujud sahwi'

mereka memisahkan dlri dari imam setclah tasyahu4 b€rarti kelompok

kedua tasyahud sebanyak tiga kali'

Hulnrm masalah: seperti yang disebutkan penulis. Ringkasnya,

imam boleh sfualat dua rakaat de,ngan kelompok pertama dan satu raloat

dengan kelompok kedl4 atau sebaliknya. Mana di antara kedua cara ini

y^! truit baik? Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur. Menurut

pendapatPalingkuat(pertarna);imalnshalatduarakaatdengan
kelompok p€rtama dan satu rakaat dengan kelompok kedua. Pendapat

kedua; kebalikannya Pendapat ini dikemukakan oleh Abu HanifalL

MalikdanDaud.

Riwayatpendapatkedu4imamshalatduarakaatbersama
kelompokpertarr4hanyasatupendryat.Pendapatinidinukiloleh
Syailtr Abu Hamid dari sebagian besar sahabat-sahabat kami' Bila kita

katakan berdasarkan pendapat pertam4 ritu imam shalat satu rakaat
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bersama kelompok pertam4 kelompok ini memisahkan diri dari imam

saat berdiri ke rakaat kedua lalu mereka meneruskan sendiri seperti yang

kami sebutkan bagi makmum yang shalat dua rakaat bersama imam'

Sementara bila kita katakan imatn stralat satu rakaat bersama kelompok

pertamq imam boleh menunggu me,reka dalam tasyahud pertam4 boleh

juga saat bedid pada rakaat ketiga Mana di antara keduanya yang lebih

baik? Datam hat ini ada dtra pendapat

Mengrut pendapat yang terktrat berdasarkan kesepakatan satrabat-

satrabat [Gmi, imam menulggu saat berdiri. Berdasarkan pendapat ini,

apakatr imam membaca Al Faatihah dan surah setelalnrya ataukah tidak

dan cuhp berdzikir? Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat seeerti

yang sebeltunnya berkenaan dengan kelompok yang shalat dtra rakaat

bersamaimam.

Tidak ada perbedaar pendapat dalam hal batrwa kelompok

pertama banr me,rnisabkan diri d6i imam setelatr tasyahud, karena ittr

menrpakan ba,gan mereka unttd< taEnahud. Pertanyaannya, apakah

kelompok kedtra memisahkan dfui dari imam setelah imam sujud pada

rakaat ketiga, ataukatr setetatl tasJrahud? Ealam hal ini perbedaan

pendapat seperti sebelumnya bilajumlatr shalatrya dua rakaat' Seperti itu

jugi perffiaan pendapat tentang tasyattud imam saat' menunggU

Salrabat-satrabat kami menjelaskarU bila kita lgtal<an imam menunggu

me,reka saat tasyahud imam menrmggu merekahingga mereka memulai

stralat di belakangnya, setelah itu irnam berdiri seraya bertakbir.

Syaitrtr Abu Hanrid dan lainnya menyatakaq kelompok kedua

tunrt bertakbir bersa6a imam. Mereka menyatakan, adanya kami katakan

imam menunggu dalam posisi duduk adatah agar kelompok kedua saat

takbiratul ihxam menjumpai awat-awat rakaat bersama imar&

sebagaimana kelompok pertama men$umpar ralCIat dari awal' 
,,,

5. Asy-syirazi berkatq (6Bih shalrtnya Zhuhur, Ashar atau

Isyd dan berada dalam kondisi bermukim, imam shallt dua rakaat
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bersama setiap kelompolc Bila imam membagi menjadi empat

kelompok dan setiap kelompok shalat safu rakaat bersama imam,

berkenaan dengan shalat imam terdapat dua pendapat Pertama;

shalatnya batat sebab rukhsah berlaku karena dua penantian, tidak
boleh lebih dari itu. Pendapat kedua; tidak batal. Inilah pendapat

paling lmat karena kadang diperlukan empat kali penantian

misalkan jumlah pasukan muslim mencapai empatratus personil

sementara musuh berjumlah. enamrafus personil sehingge yang

perlu berjaga sebanyak tigaratus dan yang shalat bersama imam

sebanyak seratus persopil

: , Alasan ,liini karena penantian imaml yang ketiga dan

keetupat dilakukan dengan berdiri, membaca'dan dzikir, ini tidak
membatalkan shalat BiIa kita katakan shalat imam tidak batal,

maka shalat kelorhpok terakhir juga sah karena mereka tidak
memisahkan diri dari imam, sementara kelompok pertama, kedua

da4 kefga memisahkan diri dari imam tanpa udz-ur, dan orang yang

memisahkan diri dari imam tanpa u{4u1, apakah shalat sah atau

tidak terdapat dua pendapat, Semgntara bila kita katakan shalat

imam batal, berkenaan dengan waldu batalnya shalat terdapat dua

pendapat

, Abu Abbas berpendapag shalatuya batal pada saat

penantian yang ketigg dengan demikian shalat kelompok pertamg
kedua dan ketiga sah. Adapun bagi kelompok keempa! bila mereka

tahu shalrrt imam batal, makl shalat mereka batal, sedangkan bila
tidak mereka tidtk tahu, shatat mereka tidak batal.

Abu'Ishaq Al Marwazi menjelaskan, berdasarkan teks

Syali'i shalat imam batal pada penantian lreilua, sebab Nabi SAW

menanti kelompok pertama hingEa usai dan kembali berdiri
menghadap ke arah musuh, selanjutnya kelompok kedua datang,

beliau menunggu Seukuran lame wakfir yang diperlukan untuk
menyelesaikan.shalat, sementare.ddam contoh ini lebih dari batas
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waktu tersebutr karena imam menrmggu kelompok pertama hingga

menyelesaikan shalat kemudian beralih ke posisi menghadap ke

arah musuh, sementar& imam menunggu kelompok kedua hingga

menyelesaikan shatat kemudian beralih ke posisi berdiri menghadap

ke arah musuh, setelah itu kelompok ketiga datang. Ini melebihi

bataswalrtu penantian Nebi sAW.I(arena itu, bila kelompokketiga

tahu shalat imamnya batal, shelat mereka iuga batal, bila tidak

tahu, shelat meneke tidakbatal'

Penjelasan:

Sahabat-sahabat kami menjelaskarU bila stralat khauf berjumlah

errpat rakaat, misalkan sttalat dilala*an saat bermtrkim atau jumlatr

rakaatnya diserrpgmakan dalam perjalanan, sebaiknya imam membagi

rombongan menjadi dua kelompok, setiap kelompok slralat bersama

imarn sebanyak dua rakad. selmjtrtrya, apalGh lebih baik menmggu

kelompok kedua dalam tasyahud awal, daukah pada saat berdiri pada

raleat ketiga? dalam hal ini t€rdapat perteaaan pendapat sebelumnya

seeerti dalam shatd Maghib.

Imam tasyatlud bersama kedua kelompok tanpa perbedaan

pendapat l@rena tasyahrd tersebgt adalah bagian tasyatrud untuk

semuanya Bila kita l<atal<6n imam me,lrunggu dalam posisi berdid,

apakatr saat berdiri menunggu itu imam merrbaca? Dalam hal ini

te,rdapat perbedaan pend@ sep€rti sebelumnya Sementara bila kita

l€takan imam mexnrnggu dalatn taE/ahud, imam hants menunggu

m€reka saat tasyatrud hinggA mer€ka memulai shalat. Bila imaut

mernbagi rombngan menjadi e,mpat kelompok lalu shalat sahr rakaat

bersama setiap satg kelompok dan menunggu hingga tiap kelompok

menyelesaikan shalat, selaqiutrya kelompok setelatrrya &*gt dalam

hal apakah cara seperti ini boleh afiau tidak terdapat dua pe,ndapat

masyhnr seperti yang dinyatakan Syaf i dalaur Al Mulhtashq dan Al

Umm.Danmtyrya shalat imam didasakan pada kedua pendapat ini.
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Pendapat paling kuat menunt peirulis dan satrabat-satrabat kami;
shalat imam sah. kedua; haram dan batal. Alasan kenapa batal adalatr

karena Nabi SAW tidak me,lnmggu lebih dari dua kali dan rukhsatr tidak
boleh nash-nash png ada Sementara alasan kenapa shalat

imam sah adalah karena misalkan musuh berjumlah enamratus semelrtara

pasukan muslim berjumlah empddrs, tigaratus di antaraqra berdiri
berjaga se,rnentara yang s€ratus qhalat b€rsama imarn. Alasan lain; karena

meounggu tidak lain adalah mernperlma qiyanr (berdiri), duduh bacaan

dan dzikir, ini semtratidak membaalkan shalat.

Adanya Nabi SAW mexnmggu sebanyak dua kali karena inilah
ukuran yang diperluka& dan mungkin bilaNabi SAW memerlukan lebih
dari dua penantian pasti beliau menambab.

Perbedaan pendapat ini telah d[ielaskan sebelumnya tentang

musafir bila bermukim unttrk suatu keperluarl apakatr ia mengqashar

selamany4 ataukah tidak lebih fui del@belas hari? seperti inr juga
dengan sttalat witir, apakqh shalat witir seb&s sebelas rakaat saja,

ataukatl hanya tiga rakad, ataukah tidak teftatas? Dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat seperti png telah dijelaskan sebelumnya. Bila
katakan boleb Imam AI Haramain menyatakan disyaratkan hanrs ada

keperluan, bila tidak ada keperltran hukurnnya sama seperti perbuatan

yang dilalalkan s@ara srkareladalam shalat.

Sementara sebagian besar firyha lain tidak menyebutkan syarat

ini. Bahkan pernyataan perulis dan satrabd-sahabat kami mengisyaratkan
tidak me,nsyaratkan poin ini. Sahab*-sahabat kard menyatakarl

berdasarkan pendapat ini kelompok keempat sama seperti kelompok
kedua bagi kelompok yang shalat dua ral<ad bersama imam. Perbedaan

pendapat kembali berlaku dalam hal eakah mereka memisatrkan diri
dari imarrr. sebelum tasyahud ataul€h setelatrnya? Sebelum ataukah

setelah imam salaur? Menunrt pe,ndapat yang kuat; sebelum tasyahud dan

kelompok kedua tasyahud bersama imam menunrt salah sail dari dua

pendapat yang paling loat.
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Pendapat lain menyataka& mereka memisahkan diri dali imam

sebelum tasyahud. Sahabat-sahabat kami menyatakan, berdasalkan

pendapat ini, shalat imam dan kelompok keerrpat sah, karena mereka

tidak memisahkan diri dari imam. Dan berkenaan dengan ketiga

kelompok lairmya apakatr shalat mereka sah Aau tidak terdapat dua

pendapat berkenaan dengan maknrum yang memisahkan diri dali imam

tanpa udzur. Menunrt pendapat paling hrat, sah. Demikian yang

dikemukakan oleh sahabat-satrabat kami, mercka memisatrkan diri dari

imam karena mereka tidak terpalsa untuk shalat menurtrt pendapat ini

karena imam dimrmgkinlon untuk shalat bersama mereka masing-

masing sebanyak dua rakaat, atau mereka bisa shalat sendiri-sendiri.

Syaikh Abu Hamid bin salamah dan Al Mawardi meriwayatkan

pendapat lain; mereka memisahkan diri lgrena adanya udzur, shalat

mereka tidak batal. Al Mawardi menjetaskan' inilah pendapat paling kuat

karena mereka memisahkan diri bukanlah karena pilihan mereka sendiri

karena tidak bisa unttrk terus bersama imam" dengan demikian pemisatran

diri tersebut adalah udzur. Me,nunrt pendapat masyhur yang dipastikan

oleh satrabat-satrabat kami, pemisatran diri tersebut bukanlah udzuf.

Semelrtara bita kita katakan imam tidak boleh me,lnbagi rombongan

menjadi empat kelompok, b€rarti shalat imam batal.

Sementara berkenaan dengan waktu batalnya stralat imam

terdapat dua pendapat. Pendapat paling lud menunrt satrabat-sahabat

kami, tekstual pernyataan Syaf i, p€ndapd Abu Ishaq Al Marwazi dan

mayoritas fuqaha ge,nerasi pendahulu di kalangan sahabat-sahabat kami;

stralat imam batal karena penantian k"tigu, karena penantian ini lebih.

Kedu4 pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Sgraij, shalat imam batal

karena penantian keempa! karena penantian yang dibolehkan sebanyak

dua kali, dan yang ketiga terlarang. Penantian ketiga terjadi saat imam

menunggu kedatangan kelompok keempat

Berdasarkan pendapat ini, kelompok ketiga berpisah dari imart

dan stralat si imam sah. Sementara itu pendryat jtrrrhur terbagi dua
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seperti yang ditghrkan oleh Ar-Raf i dan lainnya Menurut pendapat

pertamq shalat imam batal seiring berlalunya shalat kelompok kedua.

Penantian kedua berlatu seukuran lauralrya satu rakaat saat memtnggu

untuk kali kedua Sementara untuk slralat para malrnum; kelompok

pertama dan kedua memisahkan diri dari imam sebelum shalat si imaut

batal.

Sementara berkenaan dengan apakatr shalat mereka batal atau

tidak terdapat dtra pendapa[, sama seperti perbedaan pendapat tentang

maknum yang memisahtan diri dafi ima6 tanpa adanya udzur seperti

yang telah dijelaskan sebelumnya dalm perincian pendapat yang

menyatakan shalat imam sah, selaqiuhya mturcul pendapat yang

dikemukakan oleh Syailrt Abu Hamid dan Al Mawardi.

Penulis dan jumt1r fuqatn menyatakan, shalat kedua kelompok

sah. Pendapat ini merupakan perincian dari pendapat yang paling kuat

berkenaan dengan orang makmum yang memisahkan diri dali imam

tanpa adanya udzur; shalafirya tidak batal. Bild tidak sgperti ini, sahabat-

satrabat kami telah menyebutkan p€ftedaan pendapat bila kita katakafi

shalat imam sah, dan perUedaan pendapat tersebut lebih pantas berlaku di

sini. Di antara yang menyebutkan perbedaan pendapat dalam hal ini

adalahAl Mutawalli dan lainnya

Berkenaan dengan kelompok keempa! shalat mereka batal

trerdasarkan kesepakatan sahabat-satrabat kami berdasarkan pendapat ini

bila mereka tatru shalat imam batal, dan shalat mereka tidak batal bila

tidak tahu shalat imam batal. Berkenaan dengan uluran pengetahuan

batal tidaknya shatat imam t€rdapat dua pendapat seperti yang dituturkan

oleh Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq dan pemilik Asy-Syamil.

Pertama; ukr:rannya adalatl makmum tahu imam menunggu orang yang

tidak boleh ditunggu. Dan hal ini tidak disyaratkan maknum harus tahu

shalat imam batal, seperti omng yang shalat di belakang orang yang

jnrirub, shalatnya batal. Sementara bila tidak tahu imamnya junub, iqtida'

(mengikuti shalat imam) bdal.
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Demikiantekstqal pernyataan Syaf i MlanAl Mukhtaslw sebab

Syaf i menyatakaq batal slralat orang yang tatru apa yang dilalokan

imam. Menunrt pendapat paling loat di antara keduany.a' pendapat ini

dipastikan oleh penulis dan jrmhuq maksudnya adalah malrnum tatru

ti"arf.r, tersebut tidak merrbatalkan stralat, sebab untuk mengetatrui

ryakatr stralat imam batal atau tidak adalah hal sqlit bagi kebanyakan

orang, terlebih bila mereka melihat imam tengatr shalat mengimami

mereka. Berbeda dengan irnam junub, sebab htrkgmnya jelas bagi siapa

prm kecuali dalam kondisi yang sangatjarang sekali.

Sementara kelompok k"tigq menurut Ibnu Sgraij sarna seperti

kelompok pertama dan kedua, karenakelompok ketiga mernisalrkan diri

dari imarn sebelum shalat si imim batal. Sementara menunrt jurntnr

fuqaha, hulellIl kelompok ketiga sama seperti kelompok keempat karena

mengiktrti imam setelah shalafirya batal. Sahabat-satrabat kami

menjelaskan, misalkan imam menrbagi rombongan memdadi tiga

kelompok; bila kita bolehkan hal tersebut, hukrnnnya sama seper,ti

sebelumnya tentang imam yang m€mbagi rombongan menjadi empat

kelompok menunrt pendapat png mernbolehkan hal itu. Sementarabila

kitatidak membolehkan hal tersebrrt, berarti shalat ketiga kelompok tAap

sahmenurut Ibnu Suraij.

Sementara mengrut jumhur, shalat dua kelompok pertama seperti

dtra kelompok perhma sebelumqaa dalam rombngan yang dibagi

menjadi empat kelompok. Sbald kelompok ketiga batal bila rnereka tahu

slralat imamnya batal, bila tidak tatru shalat mercka tetap sah. Berkenaan

dengan ukuran untuk mengetatrui batal atau tidalurya shalat imam

terdapat perbedazin pendapat seeerti sebelunnya

Bila diringkas, hulnrm shalat empat kelompok tersebut terbagi

menjadi limapendapa!

Pertama,dan ini yang paling kuat; shal* mereka semua sah.

Kedua; shalat mereka semua batal.
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Ketiga; shalat immr dankelompok teraLtir sah:

' Keempaf, shalat dua kelompok pertama sah dan dua kelompok

teralfiir batal bila mereka tahu shalat imarnrya batal.

Kelima; shalat tiga kelompok pertama satr, stralat imam tidak sah

dqn shalat kelompok keempat tidak sah bila tahu shalat imam mereka

tidak satr. Inilah pendapat yang dikernukakan oleh Ibnu Suraij.

Sementara bila imam ruembagi rombongan menjadi dua

kelompok dalam shalat eurpat rukarr\ lalu ima.m shalat saat rakaat

bersama kelompok pertama dan tiga raloat bersama kelompok kedrq
atau sebaliknya menunrt Al Bandaniji, pengarang Asy-Stamil, pengarang

Al Hs*,i dan sahabat-satrabat kami yang mereka nukil dari teks Syaf i'
dalamAl Umm; slralat imam dan kedua kelompok tersebut satr, tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini namlm maknfi. Imam dan kelompok

kedua sujud sahwi karena menyalahi atumn lantaran menunggu di selain

tempatrya

Pengarang Asy-,stant il menjelaskan setelah me,nuturkan pendapat

ini dari teks Syaf i, ini menrmjulkm omng )En€ sengaja melalorkan

kesalahan'sama seeerti orang yang hpa dalam hal sujud sahwi, dengan

asumsi misalkan imam merrbagi rombongan meqiadi empat kelompok

dan kita katat@n shalat mereka tidak batal, mereka wajib sujud sahwi.

Pengarang.o{ t-Tatimmah merniliki penjelasan tersendiri, tidak ada

perbedaan pendapat dalam contoh d"" ini bahwa hul<rrm shalamya

malflilL sebab syariat menyebutlon kedua kelompok disamakan.

Selanjuhya pengarang At-Tatimmah menyatakaq apakah shalat imam

sah atau tidak? bila kita katakan, misalkan imam membagi mereka

mendadi empat kelompok dan shalat mereka sah, tentu lebih sah dalam

contoh ini, bila tidak seperti itu berarti imam menunggu di selain waktu

untuk menrmggtt sehingga hukunrya sama seperti orang yang qrmut di

selain ternpat untuk qunut.
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Se,mentara bagi pra makrnm ada pqinciannya bila imam

merrbagi mereka menjadi e,mpat kelompok Pendapat yang disebutkan

oleh pengrang At-Tdirrn ohini nyeleoeh. Yag b€oar adalah png kani

sebulkm sebehmnyadari tel$ Syaf i da sababd-sahaba kmti.

Mesalah:

Pertm* Telah dijelaskm sebelumnya, shald ttauf boleh

dilakukan saat b€rmukim. Ini madz.bab kei. Ivlalik berpend4d, shalat

t&auf tidak boleh dilakt*m saat bermrkim. Dalil l<ani adalah ayat yang

b€rsifat lmtm, di samping lercna shalat ffrauf diboletrkan sebagai

langloh mtisipasi untuk shald dan permg; dan inti ini ada saat

bermukint km€na itulah sh?ld lrfiarf bol€h dilakukan sad shald

Maghib dm Shuhrh socaa s€,mtrrna.

Bila da sanggahaq; imart memperlama penantian untuk

kelompok yang shald &la rakad lebih lama dari penmtian untuk'
kelompok )ang shald sahr rataat, semcdra Nabi SAW hanya

menunggu untuk keloryokymg Salat sahrrakad sqia

Tanggapm; peoffitim tidak memiliki bdase pasti. Al aaild
Ab,u Tha)'yib menyatakm, ka€oa itulah masing-qasing dari ke&n
kelompok boleh memperlura shald m€r€lca saat shalat semdiri se,me,lrtara

imffit t€ngah memnggu meski sad rakad yang mereka lalorkan lama

senhrran bebcrapa ral@ar Waltatil a'lon.

Kedua: Bila kondisi takrn disermg musrh terjadi di dalam negeri

lalu shalat Jum'd tiba, menrnrt madzlab dan pernyataan Syaf i, mercka

boleh shalat Juor'at dengm tata cm $alc lhauf s€eerti yang tefadi di

Dzdur Riqa'. Pendapat lain merymkan, bedrcnaam dengan apakah bolelt

sbalat Jurn'at dilahkan dengan tata cara shalat thauf terd@ dua

perdapat seeerti 1lang ditututm oleh Al Bandaniji daq lainnya

Selaqiutnya, ada dua syard yang harus dipenuhi agar shalat Jum'd boleh

dilakukan dengan tata c@a sbald ffiattr Pertona; imam berldutbatl

untrk mercka semua lalu membagi mereka menjadi dua kelompok, mau
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menyampaikan **rutbah unttrk satu kelompok dan merrbagi untuk setiap

kelompok berjumlah empatpuluh jamaah atau lebih. Kurang dari

empatpultrh orang tidak sah.

S'eandainya kelompok kedua lorang dari empatpulutr jarnaah

dalam hal ini ada dua pendapat seeerti yang dituturkan oleh Ar-Raf i.
Menunrt pendapat yang paling hrat pendapat ini dipastikan oleh Al
gandaniji; tidak apa-apa secara mutlak kalena adanyakeperluan dan hal

tersebut ditolilir dalam shalat l6auf.

Kedug; sama seperti perUeaaan pendapat tentang jarnaah shalat

Jum'at yang perg meninggalkan imam saat ktrutbatr. Misalkan imam

menyampaikan khutbah lalu imam ingin melakukan shalat bersama

mereka seperti tata cara shalat lfiauf Asafan yang sebentar lagi akan

kami jelaskan insya Allah, hukumnya lebih boleh dari tata cara shalat

ktnuf Dzan$ Riqa', namun tidak boleh bila dilakukan dengan tata cara

shalat lhauf Bath Naktil, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal tni!

sebab tidat( ada shalat Jtrriloat lagi setelah shalat Jum'at di satu negeri usai

dilaksanakan.

Ketiga: Shalat lfiaddengan tata cra see€rti yang dilakr*an di

Dzafi;r Riqa' lebih baik dari yang dilalorkan di Bathn Nakhl menurut

salatr satu dari dua pendapat yang terkuat (pendapat pertama) karena

lebih berimbang bagr kedua kelompolq di samping karena sah menunrt

ilma', di samping shalatlhaufmenurut tatacuayang dilakukan di Bathn

Nakhl adalah shalat Ar&ru di belalrang orang yang shalat sunnatr yang

diperdebatl<an ulama

Kedua, pendapat ini dikemukakan oleh Abu Istraq AI Marwazi;

shalat*trauf dengan tatacaraseperti yang dilahrkan di BathnNaklrl lebih

baik agar setiap kelompok mendapatkan keutamaan shalat berjamaalt

secarautuh.

Keempafi Syaf i dalam Mukhtaslar Al-Mwanni,
(rombongan dibagi menjadi) tiga kelompok atau lebih. Saya

memakruhkan nnam strdat dengan kurang dari satu kelompok dan yang
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berjaga-jaga kurang dari satu kelompok De,lnikian yang dinyatakan

Syaf i dan disepakati oleh sahabat-sahabat l@ni. Mereka menjelaskarl

satu kelompok yang shalat bersama imam dianjrrlcan minimal tiga orang,

seeerti itu juga dengan kelompok yang berjaga-jaga jumlaturya minimal

tiga orang. Malsult bila jgrnlah rnasing-masing dari kedua kelompok

lnnang dari tiga orang.

Sahabat-sahabd kami meriwal'atkan dari Abu Bakar bin Daud

Azh-Aahid, ia menyatakan bahwa pernyataan Syaf i sattr kelompok

minimal tiga orang kelirq sebab tlu'W ftelompok) menurut battasa

dan syariat disebtrt unttrk sdu orang.

Dari sisi bahasa, Tsa'lab meriwayatkan dai Fara', didengar dari

orang Arab batrwa tlw'W $elompok) artirya satu orang. Se'mentara

dari sisi syariaq Syaf i berhujahhadits ahad dit€rimaberdasarkan firman

Allah SWT, "Tidok sepatutryn bagi muhninin itu Wrgt senruanya (ke

medqt peroq). Mengapa fifuh prgi dui tirytiap golongan di antua

nureka beberapa orang mtuk numperdolam pengetdnnn mereka

tentotg agamo dan rotukmem.,bui pertngd@, kepada kawmya opabila

mereka telah kcmbali keWdqrye sqpap npreka itu dqat meniaga

dirinya" (Qs. At-Taubah l\: ln).Tfia'ifahdalam ayat ini diartikan satu

orang. Allah SWT juga berfirman, "Dot lrendaklah (pelaksanaan)

luhnnm mereka disaksikan oleh sehnpulm orang-orang yang

berbnon" (Qs. An-Nw lnl:2).Malsd sekqmpulan di sini adalah satu

omng.

Satraba-sababat kmi menmggpi pcm),ataan Daud A^'Znahrn
ini dengan beberapa jawaban;

. Pertona; mentrrut pendapat yang masyhur, l<ata tla'tfah boleh

disebut rmtuk arti satu orang, narnun maksud Syaf i batrwa iu*latl
jamaah dalam shalat lftauf tidak lctnmg dari tiga orang didasarkan pada

firman Allah SWT, "Don Wbila konu berada di tengah-tengah mereka

$ahobdmu) lalu karu lwndok mendirikor slnlat bersama+ama

mereb maka hendaWah segolongot doi rereka berdiri (slwlo|
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besertonu dan menymdotg se4iqta, kcmdian apbila mereka Omg
slwlat besertamu) sujud (telah nuryenryrnakm serakoat), maka

tundaHoh mereka pindah doi belakmgm Qnttuk menghodopi musuh)-'

(Qs. An-Nisaa' [4]: 102)

Sementara rmtuk kelompok fng hnu Ahh SWT berfiman,

"Moka hendaldah mereka pindol, doi belakorymu (unuk menghadqi

musuh) dan hendaHah fu*rg golongan ymg kefua yory belum

bersembalryatg lalu bersembalqwrylah mereka dengomu don

lpndaWah mereka bersiry siaga dot menyodory se4ida" (Qs. An-

Nisaa'[a]: 102)

Allah SWT menyebut mercl@ dengan kata berbentuk jamak di

semua tempat, dan jamak itu minimal tiga. Semelrtara kata ttw'ifah yang

disebntkan dalam fimran Allah SWT, "Tidak sepatutnya bagi mulaninin

itu pergi semucmya (ke medm perong). Mengapa tidak pergi doi tiap'

tiq golongot di mtoa merefu beberqa or(mg urfiik metperdalam

pengetakw, mereka tentutg agoru fu, mtuk nemberi peringdan

lerydo kamrrya rybila nereka telah .kembali kepadorya, suryya

mereka itu dqat me4jaga dirinya" (Qs. At-Taubah l9l: 122)

Kami mengartikalrnya untuk satu orang b€rdasa*an indikasi,

yaitu tercapainya peringatan lrarena satu orang, sebagaimana kata yang

sama kami artil€n untuk tiga orang juga berdasarkan adanya indikasi,

yaitu kata ganti jamak Allah SWT berfirman dalam ayat ini, "Tidak

sepafifirrya bagi mubninin itu pergt semuorya (ke ,rudw, perong).

Mengapa fidakpergi doi tiqtiq golongwr di otua mereka beberapa

orang wrtuk memperdolon pengetalawt mereko tentong agona dan

unnk memberi peringdot keryda kqmnyq apabila mereka telah

lrcmbali kcpadorya, suryya nureka itu d@ nunjaga dirinya " (Qs. At-

Taubalr l9l:122)

IGta jamak yang ada dalam kalimat ini merujuk pada kata ganti

jamak yang tidak menglanrskan jumlahqra tiga orang. Jauraban; jamak

di sini adalatr menge,mbalikan beberapa kda ganti kepda beb€raPa
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kalangan yang ditunjul*an oleh firmm Allah SWT, "Mi tiqtiq
golongon"

Satrabat-sahabat lorni b€rpendapat malruh melaksanakm shalat

l&auf bila jumlah oftulg yang ada sebmyak lima i-im tidak termastrk

irnam seperti yang dinyatakan oleh Syaf i. Hukuxn ini tidak hilang

hiugga jumlah mereka mencapai enam orang. Bila jumlah mereka lima

atau kurang imam shalat bersama mereka secsa utulL setelah itu

kelompok lain datang lalu mereka stnlat sendiri srcra berjamaah"

Al Mawardi dan lainnya menyatakan, bila durm ini disalahi dan

si imam tetap melakukan sltald lfiauf bersama lima orang dau kuang,

ia berlaku tidak baik dan hukurnrya makuh toaihi, natmrn shalat

mereka semuatetap sah.

6. Asy{yirazi berlrata, "BilN musuh berada di arah kiblat
tanpa adanya halangan apa pun sementara iumlsh kaum muslimin

lebih banyakn shalat khauf rlitakukan dengan cara scperti yang

Rasutullah SAW lakukan di Asaftn; imam takbiratul ihram

bersama dua kelompok, selenjutnya shaf yang ada di belakang

imam suiud sementara shaf kedua tidat( suiu4 saat shaf lrcrtama
bangun shaf kedua sujud, saat shaf pertame suiud untuk yang

kedua, shaf kedua tidak suiud, strt merckl bangun, shaf kedua

banr suiud berdasarkan riwayat Jabir dan Ibnu Abbas bahwa

Rasulullah SAW shalat seperti itn'
Penjelasan:

tladits Jabir diriwayatkan oleh Muslim, dm hadits Ibnu Abbas

diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Baihaqi. Diriwayatkan juga oleh

Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abu Iyasy Az-7arqi Al-Anshari AstF

Shahabi, namanya'Zaid bin Shamit pendapat lain menyebut nzlma

berbeda Haditsnya slahih, hanya saja matan riwayat Jabir disebutkan

dalam Shahih Mtulim dan lainnl'a, sementara nfra'riwryrat Ibnu Abbas
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dan Abu Iyasy semuanya berbda s€eerti yang disebutkan penulis.

Semua r€daksinf trunpir sama

Berikut matan riwayat Jabir 1ang disebutkan dalam Slrahih

Muslim; aku tunrt bersama shalat l&auf dengan Rasulullah SAW, kami

berbaris dua shaf di belakang Rasulullah SAW semexrtara musuh berada

di antara l<arni dan arah kiblat, Rasulullah SAW takbir lalu kami sernua

takblr, beliau nrku lalu karni senrua nrku, setelatr itr,r beliau bangur dari

ruku dan kami juga bangm dari n*u, selarfutlya Rasulullatr SAW
merebatr untuk sujud bersanra shaf yang ada di belakang beliau

sementara shaf belakang tetap berdiri menghadap ke arah musuh, seusai

Rasulullah SAW sujud dan shaf y4rrg ad? di belakang beliau berdiri,

shalat belakang merebah sujud.

Setelatr itu meneka berdiri lalu shaf belakang maju dan shaf depan

mundur, setelatr itu Rasulullah SAW ruktr kemudian kami sernua ruku,

setelah itu Rasulullah SAW barigrrn fui ruku dan kami semua juga

bangun fui ruhL setelah itu Rasulullah SAW merebah zujtrd bersama

shaf yang ada di belakang beliau'yang sebelumnya berada di shaf

belakang pada rakaat pertama, shaf belakang berdiri menghadap ke aratr

musuh, setelah Rasulullah SAW menyelesaikan sujud bersama shaf di
belakang beliaq shat teraktrir merebah zuju{ mereka pun suju{ setelah

itu Nabi SAW salam lalu kami semua salam." Demikian matan Muslim.

Sernua Mnad riwayat Muslim seeal@t menycbutkan shaf depan

mundur dan shaf belakang maju setelah sujud pada rakaat pertama.

Sementara teks Syaf i menyalatri tata cara yang ada dalam hadits

dan perfelasan dalam Al luluhadzeab, sebab dalam Mukhtash,ar Al-
Muzarmi Syaf i menyatakm, imanr shalat bersama merelca ruku dan

sujud bersama mereka keuali'shaf yang ada di belakang beliau dan

sebagian straf mengawasi musutr, saat mereka bangun setelatr dua sujud,

shaf yang berjaga-jaga suju{ saat nftL Rasulullah SAW ruku bersama

mereka semuanya, seusai mercka zujud dua kali, shaf yang menj4ga
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beliag $du{ setelah itg mereka taEnahud dan salam secara bersama-

sama

Tata cara stralat ldrauf seperti ini mirip yamg dilakukm Rasulullah

SAwdiAsafan.Msalkanshafyangme,lrjaga(shafPertama)mrrndrnke
belakang dan shaf kedua (shaf belakang) maju lalu berjaga-jaga

hrrlrumnyatidakz{,a-aw,De,rrikianpenjelasarrsyafi'idalam
Mukhtashw Al-Mwanni, seperti itu juga pennyataannya dalam Al umm'

Sahabat.sahabatkamib€rbedap€'da@texilanghuhEmasalat'

ini. Al Qatrat dan para pengikutrrya dui kalangm fuqatn Khrasan

berpendapa! sfraht dengan cara se, erti yang disebutlm Syaf i' Syaikt

auu namia, A1Bandaniji,Ibnu Astr-shibagh, SyaikhNashr dan lainnya

menyatakan, pendapat ini bemar dan inilah Syaf i' sebab ia

pernah bennasiat bila ada hadits shqhih aan ApratAel*aL itulah

madztrabnya dan ia meninggalkan pemyataannya yang berseberangan

dengan hadits stntihtersebut Mereka me,lryatakaq mrurglin hadits ini

tidak sampai pada Syaf i atau lupa'

AlBaghawi,Rauyanidankalanganahlitahqiqlaimrya
kedua lata watersebut bolelu itulah yang tertera dalam

hadits dan dinyatakan oleh $'af i' Inilatl yang benr dan inilah yang

dirnaksudkan oleh Syaf i, sebab ia inenyebutkan hadirc di atas dalam Al

(Jmm sepemyang disebutkan dalam l};1lab slnhih. secara tegas, syaf i

.eoyebrrttan shaf yang ada di belakang Rasulultah sAw zujud

selanj gtnya ia menyebgtkan tda cara shalat tbagf yang masyhur.

Syafi'imengisyarattrankeduatrtacaratersebrrtboleh.
Keberadaan hadits di atas sudah c*tIP dan tidak lagi memerlukan

pernyataan Syaf i; tzdta c.Ira yang disebutkan dalam hadits juga boleh'

Sementara ifir dalam Muwrtashr Al-Mwnnni S)'af i tidak menyatakan

batrwa tata eaashalat khauf png ia sebgtkan adalah shalat khauf yang

Nabi SAW kerjakan di AsafaD, ia hanya menyatakan' tata cra ini sama

seperti tata cwashalat kfiauf Nabi sAw di Asaft4 dengan demikian

masing-masing dari keduanyabol€h" :
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Sementara dalam Al Umm Syaf i menyatakan batrwa tala cara

shalat khauf yang menyebutkan shafircrtama berjaga-jaga sementara shaf

kedua zujud diriwayatkan oleh Abu Iyasy.

Tata cara shalat l*rauf yang disebutkan penulis berseberangan

dengan hadits dan teks Syaf i, hanya saja hukunrnya boleh karcna sesuai

dengan hadits, hanya saja tidak menyebutkan shaf pertama mundur dan

straf belakang majrf dan seperti yang diketahui tindalen ini tidak

merrbatalkan shalat. Syaf i menyebtrtkarq maju dan mtmdur atau tidak

melakukan hal tersebut hulcrmnya boleh seeerti yang kami sebutkan dari

pemyataarr Syaf i daleuortAl Umm dnMuWtasho Al-Muzanni.

Dengan demikian dapat disimpulkarq tata cara slralat khauf yang

disebutkan dalam hadits, yang dinyatakan Syaf i dan disebutkan penulis,

semuanya bolelu namrm yang disebutkan di dalam hadits lebih baik

karena sesuai dengan sunnab jugauntukmengistimewalon shaf pertam4

karena itulah mereka sujud terlebih dahulu. Satrabat-sahabat kmni

meqielaskan, penjagaan khusus sapt zujud saja, bukan pada bagian lain.

Inilah madz,hab yang benar dan masyhur, jtrga dinyatakan dalam teks-

teks Syaf i. Inilali yang dipastikan oleh jumhur. Ada pendapat lain dalam

hal ini, juga berjaga-jaga saat rular seperti yang dituturlgn oleh Ar-Raf i
dan laimya

Satrabat-sahabat kami meqielaskan, shalat li{rauf dengan tata cara

seperti ini ada tiga syarat; musuh berada di arah kiblaft, musuh berada di

gmung atau di tanah datr png tidak terlihat oleh pandangan pasukan

muslim, dan jumlatr pasukan muslim lebih banyalL di mana satu

kelompok berjaga-jaga dan kelompok lain sujud. Penulis menyebutkan

syarat-syarat ini.

Sahabat-sahabd kami memjelaskaru lebih dari dua baris tidaklatr

terlaang, bahkan boleh pastrkan beftaris berslraf-shaf selar{utrya dua

straf'berjaga-jaga seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Syaf i dan

sahabat-sahabat kami menjelaskan, tidak disyaratkan semua shaf atau dua

shaf hanrs berjaga-jaga, tryi seandainya dtra kelompok dalam satu slnf

740 ll et Uoi^u'S)tarah Al Muhadzdzab



@aga-jaga bergantian hglcumnya boletU tidak ada perbedaan

perdapat dalam hal ini.

Bila satu kelompok bedaga-jaga pada kedua rakaag belkgllaalt

dengan sah atau tidaknya kelompok ini te,rdapat dua pendapat seperti

yang dituturkan oleh Ar-Raf i .dan lainnya. Menunrt pendapat yang

paling lua$ sah. Inilah yang diq'atakm Syaf i dalam Al ' Umm'

dipastikan oleh Syai*fi Abu Hami4 Al Bmdaniji dan lainnya'

Masalah:

Pertama: Msalkan' sttaf p€rtama yang zujud,terlebih dahulu

bersama imam mtrndur sezuai tatacarayang disebgtkm dalam hadits lalu

shaf belakang majq huhnnnya jelas boleh. Satrabat-satrabat kami

menyepakatinya b€rdasarl€n hadits. Hanya Pja Al Mtrtawalli dan

lairurya menyatakan, disyaratkan agar gerakan mereka tidak banyak,

tidak lebih dari dua langftalL masing-masing dari kedua shaf maju dan

mrmdur sebanyak dua langt<alL dan kelompok yang maju masuk di sela

antara duamakrrun-

Berkenaan dengan tata aru yang disebgt Syaf i, yaitu shaf

pertama btlaga-jAgq kedua kelompok juga boleh rnaju dun mundgr.

Pertanyaannya, apakah tata cara ini lebih baik? Ataukah setiap oranq

tetap berada di terrpatnya? Dalam hal ini ada dua pendapat..Mas'udi,

Shaidalani, Al Ghazali dan fuqaha Khurasan lain berpendqpat, maju lebih

baik. Fuqaha Irak berpendapafi, tetap bcrada di tempat lebih baik. Teks

Syaf i yang kami sebUtlsan setelunrrya mengisyaratkan pendapat ini,

sebab Syaf i menyatakantidak 4pa-apa Wallalil a'lotn'

Kedua: Telah dijelaskan sebelumny4 tala eana shalat khauf

seeerti yang dilalorkan Rasulullah SAW di Asafan menurut kami

disyaratkan. Penda@ ini dilc€mukakan oleh Malik dan Ahmad.

Se,nreirtara Abu Hanifrh UerpenaryA tidak boletU harus dengan tafraexra

seeerti yang Rasulutlah SAW lalart$ndi DzaturRiqa''
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7. Asy-Syirazi bei*ata, *Tidrk boleh membawa seniata najis
ataupun yang mcngganggu orrng trin seperti tombak
Pertanyaannya, apakah wajib membawa senjata lain? Sysf i
menyatakan dahm Al Urun; dianjur*sn" Namun setehh itu Syaf i
berpendapat; wajib.

Abu Ishaq Al Merwezi mcnyrtrkanr drlen hd ini ede due
pendapat Pertama; waiib bcrdrsrrken fimen Attah SWT, 'I)an
tidak ada dosa dosmu npJcloh*on jiha honu
mendtpat sesudu herlusahon fuena hqian dau karena harrru

,runong s&it'(Qs. An:Nisae' [al: 1l]2) Ayet ini monunjukkrn,
mereka berdosa bils tidak memanggul senjete bila tidsk hujen atau
sakit

Pendapat kedua; tid* wajfb, sebab seniata hanya wajib
dibawa saat perang, sementera pada saet shalat orang tid*
berperang dengan demikian fidak wajlb memanggul senjetr saat

itu. Di antara sahabat-sahabet kemi ede yeng borpendepeg bila
senjata digunakm untuk membela diri seperti pGdaog dan pisau,

wajib dibawq dan bih digunqksn rmtuk membelr diri dan orang
Iain seperti tombak dan anah puah, tidak wajib,dibawa. Kedua
pendapat di atas diartilon untuk kedua kondisi inl Yang benar
adalah pendapatAbu Ishaq Al Marwazi'.'

Pcnjelasan:

Sahabat-sahabat kmi menjelaskan, mernanggul seldata

dalarn shalat di Bdhn Nafil, I>dur Riqa' dan Asafan.

Pertanyaannya, apakah sebagai afura daukah kewajiban? Dalm hal

ini ada empat riwayat Me,lnrnrt pendryat paling lua be,rdasarkan

kesepakatan satnbat-satrabat kanri; ada dua pendapat. Pendapat paling

kuat menunrt sahabat-sahabA l<ami sehgai anjuran. Inilah yang

din)atakan Syaf i dalam Al lvlukhtasho dan salah satu tempat dr Al
Umm. Pendapat kedua; uajib. Rivralrat kedrrq bila digmakan untuk
merrbela diri saja seeerti pedang dan pisarU maka hukurrrya u/ajtU

742 ll et AA^u'SyarahAl lfithadzdzab



rurmun bila digunakan trntuk membela'diri.dan orang lain, s€perti tombak

dan anak panah hukumnya dianjurkan. Kedua riwayat pendapat ini

disebutkan dalam kitab (rnatan). Riwayat k tigq', pendapat ini

diriwayatkan oleh fuqatra I(hurasan di antaqaoya Al Qa{hi Husain,

Farrani, Imam Al Haramaiq Al Ghazali dalam Al Basith dan lafumya;

u/qiib. Riwayat keempat; tidak wajib seperti yang mereka kemukakan.

Kalangan yang berpexdapat wajib ;rnemanggul senjata bersandar

pada firman Allah SWT, "Maka hendaklah segolongan dari mereka

berdiri (slala| besertCInu dan menyandong se4ida" (Qs. An'Nisaa'

[4]: 102) Perintatr untuk arti wajib.,Bagi yang ber,perdapat sebagai

anjwan, mereka mengartikan perintah unttrk memanggul seqiata sebagai

anjuran karena pada umumnya anran.

Sementara kalangan yang membedakan menyatakan, karena saat

itu diperlukan adanya sesuatu untuk membela diri, berbeda di saat

lainnya. Pengarang I sy-Syamil dal lainnya mengemukakan alasan, sebab

orang diperintalrkan untuk mer{1ga diri sendiri, bukan orang lain.

Satrabat-satrabat karni meqielaskan" prbeaaarl pendapat tentang

memanggul ser{ ata memiliki beberapa syarat.

1. Sem$ata tranrs bersih, bila najis mimlnya peda€ yang berlumuran

damb senjata yang dilumrri ractm najis, anak panah diberi bulu

binatang yang tidak halal dagnngnya atau bulu'bangkai binatang,

hukumnya tidak boleh dipanggrmg. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini.

2. Bila mengMangi rmtuk melakukan ruhm-ruktm shalat. Topi besi

pelindung kepala yang menghalangi dahi menyentuh tanatr saat

sujud tidak boleh dikenakan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini kecuali bila bisa dilepas pada saat sujud, huktrnnya boleh

nanuntidak wajib.
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3. Tidak mengganggu omng lain s€perti tombak di tengatrtengah

banyak orang. Bila dikhaumirkm me,ngganggu yang lafur, malautr

dibawa saat shalat

4. Membiarkan seqiata dm tidak dibawa akan menimbulkan babaya

yang diperkirakm ada dan tidalc diftikan darryrm diduga

Serrentara bila trmrmnya menimbrulkan bahal,a bila ditingga[@n
.,,r,,:dan tidak dibawa, saat itu huhunnya $qiib dibawa secara mutlak.

Dernikian yang dinyatakm oleh Imam Al Hramain dan lainnya

Imam Al ry^" menyatakaq saat dilfiauatirlon
menimbulkan bdruyq haranr hulcumqra tidak memanggul seqiata baik

saat shalat ataupun lairurya

Sebagai infonnasi, sahaba-sahaba kauri menyebutkan masalatl

ini dengan judul'lnemanggul seqi&." Imm Al Haramain menjelaskarl

dihruskan untuk memanggul, tryi bila pdang diletal&m di depan dan

bisa diambil dengan mudah sma mdabnya s€eerti me,lrgunbil pedag
saat dipanggul, ini juga atinya sama seperti memanggul senjata dm
hukumnya sama secara pasti.

BiIa meninggalkan senjda tidak terlihat dengan jelas akan

menimbulkan batraya hanya sqia tidak aqm grtrk tidak menimbulkan

batralra inilah yang diperdebatkm oleh fuqatra Uait saat shalat maupun di
luar stralat. Sahabat-sahabd kami berpenOryat, bila kita wajibkan

m€mmggul senjata lalu mereka meninggalkanny4 stralat mercka tetap

sah, ddak ada perbedaan pend@ dalam hal ini, sama seperti shalat di
tanah hasil rampasan, dan bahkm lebih uArna sah.

Imam Al Haramain dan Al Ghazali ma{elaskan dalanAl Basith,

kemrmgkinan Akatatcan tcerlnganan dalam menrbatr goakan shalat itutatr

yang dipraktekkan secara pdi, dengan derrikian omng yang

mminggalkan senjata sama seperti orang png melakukan shalat t€rsehrt

tidak dalam kondisi takut diserang musuh.
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Pendapat Imam Al Haramain dm ,Al Ghazali ini han1la

kemrmgkinan sajq sebab bila tidak demikian, tidak ada'peruaaan

pendapat dalam hal salrrya stralat. Sahabat-sahabat kanri menjelaskarU

senjata l€rcna udar atau gmggtran seeefti hujan dan

lainnya hukumnya boleh berdasarkan firman Allah SWT, "Dqn tidak ada

dosa atasmu meletakkan seniata-se4idonq iika kmnt mendapat

kcsusalnn lrsera lryim, atau korera komu memwtg sakit; dan siap

siagalah lromu Senmgguhnya Altah telah meryediakm azab yqtg
menghinalrnnbagi orang-orangkafir itu." (Qs. An-Nisaa [a]: 102)

Al Qadhi Ibnu Kaii menjelaskaq senjata bisa berupa pedang,

pisau tombak, panah dan semacamnya" se,mentara perisai dan baju besi

bukanlah seqiata Wallalru a'lan.

Syaikh Abu Haurid bin Salamah dan Al Bandaniji menjelaskan,

senjata ada empat macam; haraq malm& diperdebatkan tentang hukum

wajibnya dan diperdebafikan t€ntang kondisinya

Senjata yang traram adalah s€rdda n4iis, seperti anak panah yang

diberi bulu najis, pedang yang berlumuran drra! dan lainnya

Senjata yang maknrh adalah s€Ndda yang berat dan mengganggu

shalat seperti bajubesi, perisai, tempat anakpanah dan lainnya.

Senjata yang diperdebatkan teNfang hukum wajibnya adalah

senjata-senjata selain yang disebutkan sebeltmnya. Dan senjata yang

diperdebatkan. tentang kondisinya seeerti tombak dan lainnya yang

mengganggu orang sekitamya Bila berada di tengatr+engah orang,

hukuurnya mal@h sernentara bila be,rada di jalanan, hulcurrnya tidak

makruh bila kita katakan dalam hal ini ada dua pendapat

' Sementara bila kita l<atakan berrdasrrkan pendapat kedua yang

me,nyatakan kondisinya ada duq bereti senjda t€rbag menjadi lima

macam; senjata yang trram dan malmh seeerti yang kauri sebutkan

sebehmrrya, wajib yaitu senj*a yang digunakan utulc membOla diri,
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dianjurkan yaitu senjata yang digumkan untuk menrbela orang lain dan

senjata yang diperdetratkan kondisinya

Pandangan f)Iama Tentang Memanggul Seniata

Pendapat paling lorat menunrt kami tidak wajib, hanya

dianjurkan. Pendapat ini dikemukakan oleh Malilq Abu Hanifatr, Ahrnad

dan Daud. Ba.g yang mewaiibkan memanggul selrjata didasarkan pada

fimran Allah SWT, "Dan menyodotg senjata." (Qs. An-Nisaa' [4]:
102), dan firman Allah SWT, "Dfri tifuk ada dosa atasmu meletakkant

senjata-segjatamu jifu kmru mend@ sesuatu kesusahm ksena kian
atau karena kamu memang s&it; dan siap siagalah kamu. Sesunggulmya

Atlah telah menyediakan uab yong menghinakan bagi orong-orang lafir
r'ra " (Qs. An-Nisaa' [a]: 102)

Mereka menjelaskan, adanya dosa saat danya udanr

menrmjukkan wajib membawa seqiata bila tidak ada dzur. Sahabat-

sahabat tcarri menanggapi bqhfva pgrintah dalam ayat ini diartikan

sebagai anjuran dan menghilangkan dosa, tidak harus berarti wajib, tapi

artinya adalatr menghilangkan larangan. Sernentara bila dikatakan tidak

wajib, artinya menunrt kami maknrh hukumnya meninggalkan senjata

bila tidak ada udar, dan ketika ada udar, hukuranya makruh dan dosa

hilang. Demikian tanggapan yang disanrpaikan oleh Syaikh Abu Hamid

bin Salamab Al Qadtti Abu Tharyib dan sahabat-satrabat kami.

8. Asy-syirazi berkrtg *Bila kondisi takut kian mencekam

dfu tidak dimungkinkan untuk membagi pasukan menjadi

beberapa kelompok, mereka boloh shalat dengan berjalan kaki atau

mengendarai kendaraan dengan menghadap kibtat atau tidak
berdasarkan fiman Allah SIYT, 'likt fu,nu tWun keadaan takut

(bohqya), ,naLa sholatloh surrbil bedalor. olau berkendaruon

Kmwdion opabiilfl lcantu telah amanr rrroka sebatlah Allah (sholatloh),

sebagailnana Allah tcloh nungqiuhan hepada kamu qpa yang belum

hotnu hctolrai'(Qs. Al Baqarah l2l:239)

746 ll et uoi-u'syarah Al l"Iuhodzdzab



Ibnu Umar berkata, 'Menghadap kiblat ataupun tidak'

Nafi' meriwayatkan dari Ibnu Umar; bila rasa takut lebih dari itu,

boleh shalat dengan naik kendaraan dan berdiri dengan berisyarat

saja. syafiri menyatakan, tidak apa-apa hulmmnya memukul sekali

pukulan dan menikam sekali tikaman, bila dilalokan secara tems

menerus atau melakukan tindakan dalam tempo lama, shalatnya

batal

syaikh Abu Hamid Isfirayini meriwsyatkan dari Abu Abbas

+emoga Allah swT merahmatl.- mereka berdua, ia berkata,
,Bila tidak terpaksa demikian, shalatnya batal, dan bila terpaksa

harus demikian, shalatnya tidak batal seperti berjalan misalnya.'

' Diriwayatkan dari sebagian sahabat-sahabat kami, bila yang

bersanglnrtan terpaksa me}rkukan hal tersebut, ia boleh

melakukannya dan tidak diwajibkan untuk mengulang seperti

pendapat kami tentang orang yang tidak menemukan air ataupun

debu, ia boleh shalat begtu saja dan harus mengulang lagi

shalatnya. Bila saat memulai shalat dengan berkendara lalu setelah

itu kondisi aman, saat ifu juga hams turun dan bila saat tumn

posisinya membblaftangi kiblat, shalatnya batat karena saat itu

artinya meninggalkan kiblat tanpa kondisi takut diserang musuh.

Bila tidak membelakangi Ka'bah, menunrt Syaf i {emoga
AIIah SWT merahmati- ia boleh meneruskan shalatnya karena

turun dari kendaraan hanya perbuatan kecil sehingga tidak

menghalang yang bersanghmtan untuk meneruskan kembali

shalatnya. BiIa yang bersangkutan memulai shalat dalam kondisi

berjalan lalu ia takut diserang musuh, ia naik kendaraan. syafr'i

berpendapat, ia memulai shalat (shalatnya batal). Abu Abbas

berpendapat, bilr tidak terpaksa unfuk naik kendaraan' ia memulai

shalrrt (shalatnya batal) karena itu adalah perbuatan banyak yang

tidak diperlukan. Dan bila diperlukan, shalatnya tidak batal karena

memang sangat diperlukan seperti itu seperti berjalan dan lainnya.
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Pendapat Abu Abbas lebih cocok dengan qryas sementora pendapat

Syaf i lebih sesuaidengan tekstual nash.

BiIa kaum muslimin melihat sekelompok besar orang yang

dikira musuh lalu mereka shalat khauf datam kondisi yang

mencekam sekali tapi temyata kelompok besar tersebut bukan

musuh, dalam hal ini ada dua pendepat

Pertama; mereka waiib mengulang shalat karena shalat
yang'dilakukan adalah shalat fardhu, dengan demikian tidak
gugur karena kekeliruan, seperti halnya seseorang mengira telah

melakukan shalat fardhu tapi ternyatr belum.

Pendapat hedua; mereka tidak wajib mengulang lagi.

Inilah pendapat pding kuat karena alasan yang membolehkan

shalat khauf .adalah kondisi yang sangat mencekam sekali dan

alasan ini ada saat shalat ditakukan, dengan demikian harus sah,

seperti bila seseorang melihat musuh dan ia mengira mereka akan

menyerangnya kemudian ia shalat dengan rsyarat, setelah itu ia
tahu mereka bukan sedang mengerah padanya.

Sementara bagi yang melihat musuh dan takut pada

mereka, kemudian yang bersangkutan shalat khauf dan terbukti
di antara dia dengan musuh terdapat penghalang seperti parit
atau air, dalam hal ini ada dua riwayat pendapat .I)i antara

sahabat-sahabat kami ada yang menyatakan ada dua pendapat

sama seperti dua pendapat sebelumnya.

Di antara sahabat-sahabat kami lainnya ada yang

berpendapat, wajib mengulang dalam contoh ini. Hanya satu

pendapat karena ia lalai untuk merenungkan adanya penghalang,

dengan demikian ia wajib mengulang lagi shalatnya. Sementara

orapg yang hanyut dalam sungai atau diburu binatang buas, ia

boleh shalat khauf kemudian geat aman, ia harus mengulangi

shalat.
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Al Muzanni menjelaskan, grlas pendapat Syaf i semoga

Allah swT merahmatinya, yang bersangtrutan wajib mengulangi

shalat karena udzur seperti itu jarang terjadi. Pendapat yang sesuai

dengan madzhab adalah pendapat pertama sebab ienis takut dinilai,

dengan demikian kewajiban gugurkarena semua itu"'

Penielasan:

Hadits Ibnu umar ittr slnhih, diriwayatkan oleh Al Bulfiad

dengan inti yang hampir t*r" Hadits ini telatr dijelaskan sebelumnya di

awal bab menghadap kiblat. Di sana juga telah kami sebutkan bahwa

rijalan adalah bentrk jarnak dari rajil (orang yang berjalan), bukan ry7

(kaki) Ydh'un (menikarn) dengan 'ain dhammah memrrut pendapat

yang masyhur,'pendapat lain menyebut 'alfrt drfathah @ath'an). contoh;

tln' ana fi an-nas ab (mencela nasab) dengan' an drfatlwh, dan yath' umt

b;i ar-ramh (menikam dengan tombak) dengan 'ain didhammah'

Pendapat lain menyebutkarl pada keduanya terdapat dua versi dialek'

Hukum masalah: Syafi,i dan sahabat-sahabat kami

m{elaskan, bila perang berkecamuk dan pasukan muslil t* -!:"
meninggalkannya sama sekali karena jumlah mereka yang lebih sedikit,

jumlah musuh lebih banyak, kondisi takut sangat mencekam, bila pun

p"rrrrg tidak berkecamuk mereka tetap tidak aman untgk diserang, andai

pasukan muslim b.rpulitg dan terbagi menjadi dua kelompok, mereka

*najib shalat sebisany4 mereka tidak boleh menunda shalat dari

wakhrnya. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini' Mereka shalat

dalam teadaan naik kendaraan Aau berjalarU boleh shalat tanpa

menghadap kiblat bila tidak trisa

Satrabat-satrabat kami berpendapat, mereka boleh saling

mengikuti shalat satu sama lain meski arafinya berbeda-beda seperti

omng-orang yang shalat di sekitar Ka'bah. Satrabat-sahabat kami

menjelaskan, shalat berjamaah dalam kondisi seperti ini lebih baik dali

pada stralat se,ndiri-sendiri, s3ma seperti dalam kondisi aman berdasarkan

hadits-hadits yang bersifat umum tentang ketrtamaan shalat berjamaah'
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Di antara fuqatra yang secara tegas lebih me,lrgrrtamakan shalat

berja?naah dari pada shalat sendiri-se,ndiri dalam kondisi seperti ini

adalah pemilik Asy-Syamil, Al Mutawa[i, pengarang Al 'Bayan dan

lainnya. Syai}tr Abu Harnid menyehrlran dalam At-Ta' liq, bilaada yang

menyanggatr, bila mercka stralat d€ngan berjamaatr, mereka tidak bisa

mengikuti imam karena tidak melihat geralgn imam. JawabarL standar

mengikuti gerakan imam adalah tahu shalat imam, bukan melihat shalat

imarn, seperti halnya bila seseorang shalat di bagian masjid paling

behkang mengikuti shalA imam padahal iatidak melihat imam tapi tatru,

maka shalatrya sah berdasarlon ijma'.

Al Qadhi Abu Ttnyyrb, Ibnu Ash-Shibaeh dan lainnya

meriwayatkan pendapd Abu HmifalU shalat mereka secar4 Uoju1nd
tidak satl. Syaf i dan sahabat-sahabd kami berpendapat, bila mereka

tidak bisa stralat secara berjamaah afiau slralat sendiri-sendiri untuk

menyempumakan ruku dan sr{iu{ mereka boleh berisyarat ruku dan

suju{ posisi sujud lebih reirdah dri posisi nrku. Orang yang shalat

de,ngan berjalm tidak dih6r*m uuhlk men&aaap kiblat saat ruku dan

zujud, tidak juga saat takbiraml ihm daryun meleta}rkan dahi di tanah.

Tidak ada perbedam p€ndryd dalm hal ini. BerMa dengan orang yang

shalat strrvrah dalam perjalanan. Perbedaannya adalah karena di sini

sangat diperlukan. Tidak boleh berteriak ataupun mengucapkan kata-kata

lain saat shalat. Tidak ada perbdaan peNdapat dalam hal ini.

Bila berteriak dan t€rucap dua kda, slralatrya batal. Tidak ada

pe*eaaan pendryat dalam hal ini kd€na yang bersangkutan tidak perlu

untuk itu, berbeda dengan berjalan dm lainnya

Tindakan-tindakan kecil tidaklah menrbahayakan. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini, karcna gerakan-gerakan kecil tidak

mef.nbatrayakan di selain kondisi tahrt diserang musub dengan demikian

dalanr kondisi takut diserang musuh lebihtidak membalrayakan.

Serne,lrtara tindakan-tindakan yang banyak; bila tidak terkait

dengan peperangan membdalkm shal4 tidak ada perbedaan pe,lrdapat
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dalam hal ini, dan bila terkait dengan peperangan misalnya melakukan

beberapa kali tikaman dan pu}ulan secara berselang; bila hal ini tidak

diperlukan akan membatalkan shalat, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini, karena gerakan-gerakan tersebut tidak ada artinya, n'Imun

bila diperlukan, dalam hal ini ada tiga pendapat. Mentrnrt pendapat pding

kuat bagi sebagian besar fuqaha; shalat tidak batal. Pendapat ini

dikemukakan oleh Ibnu suraij, Abu Islraq Al Marwazi dan Al Qatral.

Di antara yang menguatkan pendapat ini adalah pemilik lsy-

Syamil,Mustadztriri, AI-Raf i dan lainnya l€rcna diqiyaskan pada orang

yang shalat dengan berjalan, di samping karena inti peperangan adalah

pnktrlan, dan m.aksud pukulan tidak tercapai dengan hanya satu dua kali

pukulan ,saja pada umumr-ry?, juga tidak munglcin unhft melalukan

pukulan-pukulan secara terpisah. Pendapat kedua; membatalkan th4u.t.

Pendapat.ini dikuatkan oleh penutis, Al Bandaniji dan masih banyak lagi 
,

fuqaha hak lain. Penulis dan Al Bandaniji meriwayatkan pendapat ini

dariteksSyaf i.

Flrqatra lain meriwayatkan pendapat yang sama dari tekstual

pemyataan Syaf i. Me,reka yang bersandar pada alasalr ini menyatakan

bahwa memukul secara tenrs menerus biasanya jarang diperlukan,

dengan demikian tidak menggugrrkan untuk mengulangi shalat" sama

seperti shalat orang yang tidak menemukan air ataupun debu.

Pengambilan dalil ini lemah atau keliru karena mengingkari kenyataan'

Pendapat ketiga; membatalkan stralat bila dilalarkan secara berulang oleh

satu orang, dan tidak membatalkan shalat bila dilatarkan secara benrlang

olehbeberapa orang. Pendapat ini dituturkan oleh fuqatra Khurasan.

Sebagian sahabat-sahabat kami menyebut beberapa riwayat ini

sebagai beberapa pendapat. Di antara yang menyebutnya sebagai

pendapat adalatr Al Ghazali datam Al Basith,namun m€nurut versi yang

masyhur adadh riwayat sahabat Syaf i. Bagi yang berpendapat sesuai

dengan riwayat pertama yang l(uat berarti pernyataan Syaf i dalam Al
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MuWttashnr dan lainnya diartikan sebagai beberapa kali pukulan yang

dilakukan secara berulang tanpa adanya udzur.

Masalah:

Pertama: Satrabat-sahabat kami menjelaskan, misalkan pedang

seseorang berlumuran darab ia hans meletakkannya atau ditanrtr di

bawatr tempat penyimpangan barang di bawah kendaraannya bila

memang kondisinya memungkinkau. Sementara bila kondisi

menghanrskan harus dibawg ia trans menrbawa pedang tersebut karena

danrat.

Selard.rrryu secara tekstual pemyataan saltabat-saftabat kami

memastikan wajib kembali shalatnya. Imam Al Haramain

nrriwayatkag dari satrabat-satrabat kami; wajib mengulang karena hal

tersebut jarang terjadi. Imam Al Haramain selanjutnya mengingkari

p.nryataar, sahabat-satrabat kami bila disebut sebagai udzur yang jarang

terjadi. Imam Al Haramain menyatakan, senjata berlumuran darah dalam

pepe&urgan adalah udzur yang bersifat umum bag pejuang. Ia tidak bisa

dipaksakan urtuk tidak menrbawa senjata hanya karena senjatanya najis,

sebab rrajis tersebut baginya adalah hat danuat, sama seperti najis wanita

mustatradhatr bagi 1lang bersangkutan

Selanjutrya Imam Al Haranrain memUagi masalah ini mer{adi

dua pendapa! sama seperti dua pendapat tentang orang yang shalat di

tempat najis. Menurut Imam Al Haramaiq shalat dalam contoh kasus

dalam masalah ini tebih utama urtuk tidak diulang karena syariat

selurutr hal-hal yang menghanrskan untuk mengulang

shalat bagr pejuang, seperti tidak menghadap ke kiblat, nrku dan sujud

dengan isyarat dan lairurya

Kedua: Pemilik Asy.syamil dan lainnya menjetaskaq Syaf i
berpendapat; tidak apa-apa hukumnya shalat lhauf dengan memegangi

tali kekang lcuda karena ini hanya tindakan kecil. Bila ada orang lain
yang merebut lardanya lalu yang bersangkutan merudknya sebanyak
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satu, dua atau tiga kali dan semacamnlxa tanpa b€ralih dari posisi

menghadap kiblat, hularmnya fidak apaFaq/a- Bila talikan sering

dilahrkan, shalatrya batal.

Pengarang Asy-syamil menjelaskan, penjelasan Syaf i ini tidak

sama seperti beberapa kali pukulan dan tikman yang kami sebutkan

sebelumnya. Syaf i membdakan keduanya karena tarikan lebih ringan

dari pada pukulan dari sisi perbuatan. Ini memrdukkan, yang menjadi

Utoran adalah banyakperbuatan yang dilakqk4 bukm bilangannya.

Ketiga: Syaf i dalam Al (Jmm dan sahabat-sahabat kami

menjelaskan, shalat Id dan kusuf dalam kondisi taktrt diserang musuh

dilaknkan dengan tilacaraseeerti shalat ktruf, rulmun tidak boleh shalat

istisqa' dengan cara seperti shalat lfiauf. Syaf i dan satnbat-satrabat

kami membedakan, shalat Id dall kusuf di[*rawatirkan terlewatkan,

berbeda dengan slralat istisqa'.

Keempat: Syaf i dan sahabat-sahabat kami berpendapat shalat

l&auf boleh dilalnrkan dalam segala p€rallg yang bukan maksiat, tidak

boleh dalam peperangan maksiat. Salah satu bentuk contohnya telah

dijelaskan sebelumnya di awal bab. Secara ringkas, shalat khauf boleh

dilatorkan dalam berbagai peperangan melawan orang-orang kafir,

pembelot, perompak dan lainnya tidak boleh dilakukan oleh para

penrbelot dan peromPak.

Misalkan nyata seseorang atau orang lain diserang lalu yang

bersangkutan sibuk membela diri, saat itu ia boleh shalat ktnuf. Msalkan

seseorang hendak diambil hartanya oleh orang lain, ia boleh shalat klauf
bila hartanya berupa hewan, dan bila bukan hewan, ada dua pendapat.

Menurut pendapat paling kuat; boleh. Keduq tidak boleh karena kecil

nilainya.

Msalkan kaum muslimin mengalami kekalatran dari orang-orang

kafir dengan makzud untuk mengatur siasat atau bergabmg dengan

barisantentara muslim lair:" atau barisan ten-taramuslim lain yang hendak

dituju untuk bergabung jumlahnya lebih besar, berarti kekalatran
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semacam ini boleh, sehingga mereka boleh melakukan shalat khatrf. Bila
tidak seperti ttrl, tidak boleh shalat lfiauf. Satrabat-sahabat kami
menjelaskan, misalkan oftutg-orang kaft kalah dan melarikan diri
kemudian pasukan muslim mengikuti jejak mereka di mana bila mereka
shalat dengan sempuma dan menghadap kiblat akan kehilangan jejalc,

saat itu mereka tidak boleh slralat ktnuf karena mereka tidak sedang

dalam kondisi talort diserang musuh, tapi sedang mencari. musuh. Shatat

khauf hanya dibolehkan bagi orang yang takut diserang musuh. Bila
mereka takut musuh akan berbalik menyerang, mereka boleh shalat k*nuf
karena sebabnya ada.

Kelima: Syaf i dan sahabat-sahabat kami menjelaskan, shalat

khauf tidak k*rusus untuk peperangan, boleh rurtuk semua jenis takut.

Misalkan seseorang melarikan diri dari banjir, kebakararu binatang buas,

unta atau anjing yang berbatraya perampoh pencuri, ular dan
semacarnnya dan tidak menemukan cara untuk melepaskan diri dari
semur rttl ia boleh shalat khauf l€rcna adaqra rasa takut.

Sementara bagi pengfuutang ymg tidak mampu membayar dan
tidak bisa membuktikan pailit bagi pemberi hutang dan pemberi hutang
tidak percaya padanya yang seandainya tertangkap akan ditahan, bila ia
melarikan dhi dari pihak pemberi hutang ia boleh shalat khauf mentrrut
madztrab. Inilah yang dipastikSn oleh sebagian besar satrabat-sahabat

kami.

Syaf i menjelaskan dalam Al Imla', orang yang dicari bukan
untuk dibunuh tapi unhrk diper{ara atau ada barang miliknya yang akan

dirampas, ia tidak boleh shalat khauf. Pengarang Asy-Slamil
meriwaya&an pendapat ini dari Syaf i. Namun madztlab memastikan
boleh karena yang bersanglutan takut diperlakukan zal|rrn, artinya sama

seperti takut pada musutr. Misalkan seseoftulg memiliki tanggungan qisas

dan mengharapkan mendapat ampunan bila murka pihak yang berhak

memberlahrkan hr*um qisas mered4 menurut satrabat-satrabat kami, ia
boleh melarikan diri dan melakukan shalat khauf dengan lari.
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Masatah seperti ini telah dijelaskan sebelumnya dalam masalatr

tidak trntrt stralat jamaatU sebab oran€ yang memiliki hak rmtuk

membalas hukum qisas diar{urkan gntuk menrberi ampunan, sehingga

yang bersangkutan -dengan melarikan diri darinya- seolatr-olah

menrbantu pihak yang berhak membalas qisas rurtuk memberi amprman

saat marahnya reda

Imam Al Haramain menilai mustatril orzurg seeerti itu boleh

shalat kfiauf. Jil€ kita botelrkan yang bersangkutan untuk shalat khauf

karena sebab-sebab selain peperangan, berarti ia tidak wajib mengulang

shalat menunrt madztrab.

Asy-syirazi dan lairurya menukil daxi Al Muzanni, ia

meriwayatkan salatr satu pendapat Syaf i; yang bersangkutan *ujib

mengulang shalat karena udzur seperti ini jarang ada. Satrabat-salrabat

kami meqielaskan, ini termasuk dalam serangkaian rasa takut, dengan

demikian tidak perlu memperhatikan masing-masing orang, sebagaimana

sakit adalah udarr yang bersifat tlnum, misalkan seseorang terserang

sejenis penyakit yang jarang terjadi, ia tetap mendapatkan hukum yang

bersifat umum untuk mendapatkan rukhsah.

Sementara bila seseorang berihrart untuk haji sernentara waktu

untuk wukuf hanya tersisa sedikit dan khawatir tidak mendapatkan haji

bila stralat seperti biasany4 misalkan posisi ia berada dengan Arafah

sudatr dekat sebelum fajar hafr nahar terbit, semelrtara waktrr yang tersisa

antara saat itu de,ngan terbitnya fajar hanya cukup untuk shalat Isya' yang

belum ia lakukan, dalam hal ini ada tiga pendapat seperti yang

diriwaya&an oletr Imam Al Haramain dan lainnya dari AI Qatral.

Mentrrut pendapat yang ktrat; ia menunda shalat Isya'

dan perg ke Arafah, sebab kehilangan haji akan me'nrbatrayakan dan

sangat membebani, sementara menrmda shalat bisa dilalnrkan dengan

mer{amak dua shalat, dan bebannya lebih ringan dari pada hanrs

k*ilanganhaji.
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imam.

Pendapat kc&n;wajib shalat di tempatrya, tidak masalatr bila
harus kehitangan haji, karena shalat fardhu lebih ditekankan dari haji,
karena stralat fardhu dip€rintahkan rmtuk dilakukan seketika, berbeda
dengan ibadah haji. Ar-Raf i mengisyaratkan memperkuat pendapat ini.
Ar-Raf i , pendapat ini hampir sama seperti pendapat para

Pendqat ketiga; ia melakukan shalat Isya' dengan tata ca,;a

shalat khauf, sehingga ia mendapatkan shalat Isya' dan haji pada waktu
yang bersamaan. Pendapat ini lemah, sebab yang bersanglnrtan tidak
dalam keadaan taht. Wallahu a'lann.

Keenam: Msalkan seseorang shalat kiblat di lantai
seperti biasanya kemudian di sela-sela shalat muncul rasa takut lalu naik
kendaraan, dalam hal ini ada tiga pendapat masyhur. Menunrt p€ndapat
paling lont versi Syaikh Abu Hamid Al Bandaniii, Ar-Raf i, jtunhur
dan dinyatakan dalam teks Syaf i; bila png bersanglertao terpalsa harus
naik kendaraaru shalatrya tidak batal dan ia boleh r-rpnenrskan ksnbali
slralatrya, sementara bila tidak perlukan batrkan ia manrpu untuk perang
dan menyempumakan slralat dengau berjalan kaki lalu ia naik kendaraan
sebagai langkatr antisipatif, shalatnya batal, harus memulai lagi dari awal.
Ini pendapat mayoritas sahabat-satrabat kami generasi pendahulu.

Pengarang Al Hoyi menyebutkaq pendapat ini dikemukakan
oleh Ibnu suraij, Abu Islraq Al Marwazi dan sebagian besar sahabat-
sahabat kami. Alasan pendapat ini kuat. Riwayat pendapat kedua
menyatakan shalatrya batal secara mutlak. Pendapat ini dikemtrkakan
oleh syaiLrtr Abu Hamid dan sahabat-sahabat kanri lainnya. Inilah
tekstual pernyataan Syaf i dalam Al Mubashor, dipastikan oieh Al
Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq dan dipilih oleh penulis dalam lr-
ranQih. Riwayat pendapat kaiga menyebut dua pendapat seperti yang
di ikan oleh penulis dalam At-Tanbih,Al Bandaniji, Al Mahamili, Al
Mauardi, at uutawali dan lainnya. Pertama, menunrt Al Mahamili
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dalam Al Majmu'; shalatrya batal. Sementara pendapat paling kuat

menunrt Al Mutawalli dan lainnya; tidak batal.

Perkataan penulis (Asy-Syirazi) yang menyebutkan pemyataan

Abu Abbas lebih sesuai dengan qiyas, utinya perbedaan antara orang

yang terpaksadan yang tidak t€rpaksa lebih sesuai dengan qiyas dari teks

pernyataan Syaf i, yaitubdal secaramutlak

Sahabat-sahabat kami me,qielaskm, bila kita katakan shalatnya

tidak batal l<arena naik kendaraan; bila tindakaurya sedikit ia boleh

m€nerusl<an kembali shalat sebeltrmnya da bila tinAafannya banyak,

dalam hal ini ada perbedaan pendAat sebehrmnya seeerti perbedaan

pendapat tentang beberapa kali pukulan &Jn perbuatan yang banyak

kar€na diperlulon.

Senrentara bila seseorang slralat lhauf dalam kondisi naik

kendaraan kernudian kondisinya aman, saat itu juga wajib turun, tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Bila t€Nrls berkendara, stralatnya

batal, tidak ada peSedaan pendaed dalam hal ini. Bila ia tururu menurut

Syaf i ia menenrskan kembali shalatqra Peodapat ini dipastikan oleh

penulis, fuqaha Irak secara keseluruhan dan beberapa kalangan fuqaha

Klurrasan.

Sekelompok kalmgan fiEaha Ifttrasan lain merinci; bila

tindalonnya sedikit saat turun dari kendaraaru ia menenrskan kembali

shalatnya dan bila tindakannya banyals, sama seperti perbedaan pendapat

t€Nilang beberapa kali pukulan. Pend@ madzhab (Syafi5)

adalah; yang bersangkutan m€,lr€Nuskan ke,mbali shalatnya secam mutlak

seeerti yang dinyatakan oleh Syaf i danjrmtln. Atas hal itu, disyaratkan

agar tidak membelakangi kiblat saat turun dari kendaraan, bila

merrbelakangi kiblat, shalatnya batal. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini.

Bandaniji, Al Qadhi Abu Thal'yib, Ibnu Ash-shibagh dan sahabat-

sahabat l€mi s@ara keseluruhm" Mercka s€eakat bila yang
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bersanglcutan' tidak mernbelakturgi kiblat narnm hanya berpaling ke

kanan dan kiri, hukumnya maknrh dan tidak membatalkan shalat. Di

antara yang menegaskan demikian; Al Qadhi Ibnu Ash-Shibagh.

Wallahu a'lam.

Syaf i beralasan dalam hal meurtiedakan antala ry+ dan turun,

di mana menurut pernyataannya meneruskan kembali shalat saat turwl

namun memUlai shalat dari awal saat naih karena turun dari kendaraan

adalah tindakan ringan sementara naik kendaraan adalah perbuatan yang

banyak. Al Muzanni menyangkal penjelasan ini sebagai berikut; bagi ahli

berkuda, naik ke atas tuda lebih sedikit gerakannya karena keahlian yang

dimiliki,.sementara yang tidak ahli berkuda saat turun akan terasa sulit'

Sahabat-satrabat kami menanggapi bantahan ini dengan beberapa

jawaban.

l. Syaf i menilai kebiasaan umgm oftmg, sementara yang disebutkan

Al Muzanni jarang terjadi, dengan demikian tidak bisa rnenjadi

ukuran. Bila ada di antara sebagian orang yang seperti itu,

hukumnya disamakan dengan htrloun lazim.

2. Syaf i menilai kondisi'satu orang saja. Orang bisa naik kendaraan

dengan mudatr tentu lebih mudah saat turun. Syafi'i tidak rnenilai

kondisi dua orang saat salatr satunya turun dan yang lain naik.

Ketujuh: Misalkan sekelompok tentara muslim melihat

sekumpulan besar unta, pohon atau yang lain lalu dikira musuh,

kemudian mereka shalat khauf Saat itu juga; berkenaan dengan wajibnya

mengulang shalat terdapat dua pendapat masyhgr. Pertama; wajib

mengulang shalat karena sebenamya tidak ada rasa takut. Inilalt

pemyataan Syaf i dalam Al Umm dan Al Mulaashar.

Kedua;tidak wajib mengulang shalat. Inilah pemyataan Syaf i

dalam Al Imla'karena adanya rasa talqrt saat shalat. Mereka berbeda

pendapat tentang posisi. keq1 pendapat. Sekelompok fuqatn

menyatakan, keduanya berlaku bila seorang yang terpercaya

memberitahu sesuatti yang menakutkan pada merekatapi temyata tidak.
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Bila mereka mengira ada musutr tanpa pe,mberitahuaq mereka

vuajib mengulang shalat. llanya sahr pelrdapat dalam bal ini. Mayoritas

sahabat-satrabat kami menyatakaq kdra p€ndapat berlalo secara

mtrtlak. Inilah tekstual pemyataan penulis dan lainnya At Qadhi Husain

dalam At-Ta'liq dan Al Baghawi menyebutkm tiga pendapat dalam

contoh kasus ini. Menurut penda@ baru Syaf i; wajib mengulang

shalat. Kedua; tidak mengulang shalat seeerti yang Syaf i sebulkan

dalam At Imta'. Krtigu; bila berada di Darul Islauu wajiU mengulang

shalat dan bila berada di Darul Harb tidak ul4iib me,lrgulang karena rasa

talcutdi sanadominan.

Bila riwayat ini digabungkan deagan riwayd pendapat

sebelurnqra, b€rarti ada errpat pendry*" Pertona; mereka hanrs

meirgulang slralat Ke&n; tidak mengulang shalat Ketigr, mengulang

bila berada di Dilul Islam. Keemptr, mengulang bila tidak ada

pemberitatnran orang yary t€rpercaya Inilah pemydaan Syaf i dalmrAl
Imla'. Satrabat-sahabat t<ami be,rbeda psdapaq rmna di antara keempat

purdapat ini yangpaling hrat

Perulis dalam kitab ini dan juga dalam At-Totlith, Al Mahamili

dalam Al Mojmu' dan Al-Muqni', Syaith Nashr dalam At-Tah&ib,
penulis l/ 'Uddah dn Al Baym menyatakm; tidak mengulang.

Seme,ntara Syaikh Abu Hamid, Al Maurudi, Al Ghazali dalnAl Basith,

Al Baghawi, Ar-Raf i dan lainryra merryrratakan; wajib mengulang shalat

Imam Al Haramain menyatakaq mungkin p€tdapat tersebut

paling kuat. P€ndapat ini dikennrlcakan oleh Abu llanifab Ahmad dan

Daud. Sekelompok satrabat-sahabat karni merryratakan, pendapat ini
dipilih oleh Al Muzaud. Syaikh Abu Harrid menjelaskan, ini bukan

pendapat Al Muzanni, tapi sebagai penegasan S1railrfi Abu Hamid rmtuk

Syaf i, sebab pendapat Al Muzaoni menyatakan; siapa pun )rang shalat

berdasarkan batas kernampuannya tidak wajib mengulang, Saya jelaskarl

pendapat yang benar adalah wajib mengulang seeara mutlak lorena

mereka yakin salatr kiblat
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Sementara pemyataan penulis yang menyebutkan alasan

pendapat lain (tidak wajib mengulang seperti halnya bila mereka melihat

musuh lalu shalat ktlauf tapi ternyata musuh tidak memburu mereka),

jawaban;'contoh losus ini tidak disehitkan dalam faktor kelalaian oleh

sahabat-satrabat kami, sebab niat orang tidak terlihat, berbeda dengan

salah duga terhadap adanya kelompok besar orang, karena mereka lengatr

dalam menyempumakan shalat. Wallalru a'larr.

semua berlaku bila temyata kelompok besar yang dikim

musuh temyata bukan musuh. Seperti itu juga bila mereka melaporkan

keberadaan musub dalam hal ini hukumnya sama seperti bila mereka

yakin bahwa yang dikira musuh tersebut bukanlah musuh. Demikian

yang dinyatakan Syaf i dalam Al Mficltashry; sementara bila terbukti

ada fnustrh lalu mereka shalat khauf rurmun ternyata di antara mereka

dengan musuh terdapat penghalang seperti parit, air, api atau

semacarnnya, dalam hal ini ada dua pendapat masyhur seperti yang

disebutkan oleh penulis di sini dan juga dalan At-Tqtbih, dan fuqatra

lruk. Pertamo: dipastikan wajib mengulang kembali shalat karena

mereka lBlai tidak mempeftatikan adanya penghalang. Menurut pendapat

paling hrat, rnasalatr ini terbdgi menjadi dua perincian dalam masalatt

adanyasekelompok besar yang dikira musuh. Inilah yang dipastikan oleh

mayoritas fuqatra Ktnrasan, Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq,

pengarang At Hawi dan kalangan fuqatra kak lainnya. Mereka sepakat,

menurut pendapat yang kuat dalam hal ini adalah wajib mengulang.

Fuqaha Khurasan mer{elaskan, kedua pendapat ini juga berlaku

dalam semua sebab yang tidak mereka ketahui yang seandainya mereka

tatru sebab tersebut mereka tidak boleh melalcukan shalat L*rauf seperti

contoh-contoh sebelumnya Seperti juga seandainya di dekat mereka ada

benteng yang bisa mereka jadikan sebagai pelindrmg, atau jumlah musuh

lebih kecil yang mereka kira tebih b*yaq atau adanya bantuan pasukan

lain.
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Al Baghawi dan lainnya meifelaskarl misalkan mereka shalat

khauf dalam kondisi-kondisi seperti ini dengan caa shalat khauf Asafa&

kdua pendapat di atas berlaku Bila mereka mela!$an tata cara shalat

ktatrf Etzatu Riqa' -bila kita bolehkan dalam kondisi arum- berarti di sini

lebih trtama, bila tidak berarti kedua pendapat di *as berlaku.

Satmbat-sahabat kami menjelaskan, kedua pendryat di sini mirip

duapendapat dalam hal orang yang lupatatatertib wtdhu,lupa di baang

bawaannya ada air lalu tayamum, lupa Al Faatihab orang yang shalat

atau puasa berdasarkan iitihad tapi temyata dilakt*an sebelum waktunya,

atau orang yang yakin salah kiblat, orang yang shalat dengan adanya

bexda najis yang tidak ia ketahui, sqerti itu juga yang lupa ada benda

najis menunrt salah satu riwayat pendapat sebagian fuqatra KhurasarU

demikian juga orang yang menyeralrkan ?allrt pada or.mg yang ia kira

fakir tapi ternyata orang kaya, menggantikan haji orang ltmpuh lalu ia

sembuh dan contoh-contoh senrya lainnya. Se,muanya telah dijelaskan di

bab masing-masing.

Pendapat Ulame TentangShehtXhauf Delrm Kondisi Genting

Hukrmnya boleh menunrt ijma', keqnli pendapat yang

diriwayatkan oleh Syail*r Abu llamid dari sebagian omng yang

menyatakan tidak boleh trans menlnda stralat hingga rasa takut hilang

seeerti yarig dilakukan Nabi SAW saat pe,rang Khandaq. hi salalL sebab

bisa jadi yang bersanglortan meninggal dunia semeNrtara dia masih

memiliki tanggungan shal4 di sarrping pendapat ini berseberangan

dengan Al Qur'aq hadir dan qiyas t€rhadap stralat dengan isyarat yang

dilahrkan orang sakit dan lainnya

. Kisah penundaan shalat dalm perang IGandaq mansukh,karena

peristiwa ini tedadi sebelum tunmnla ayat tentang shalat khauf seperti

yang telah dijelaskan sebelumnya Shald khatrf dalam kondisi mencekanr

hukumnya wajib baik saat perang berkecarnuk atau tidak, tidak boleh

ditunda dari waktunya. Ini madzhab kami, juga madz.hab jumhur. Abu
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Hanifah berpendapa! bila kondisi genting ftrmun tidak tedadi

peperangan, shalat tidak boleh ditmda dan bila perang tengah

berkecarruk, shalat boleh ditunda" Dilil l<ami adalah firman Allatr SWT

berikut yang bersifat umum, *Jika ftotiu dalam keadaan tahtt (bahaya),

molra shalatlah sambil berjalan atau berkendoaan Kemudian apabila

Iramu telah nnon, maka seb*loh Allah (shalatlah), sebagaimana Allah

telah mengajwlran kepada brut ga yu1g belum kamu ketahui. " (Qs. Al

Baqarah [21:239)

Mentrrut k*ri, stratat khauf dalam kondisi genting boleh

dilalalkan dengan bedalan kaki atau naik kendaraan secara berjamaatr,

juga'boleh sendiri-sendiri. Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan

Daud. Sementara Abu Hanifatr berpendapa! tidak boleh.

Masdlah:

Misalkan seseorang shalat khauf dalam kondisi ,11narl satrabat-

sahabat kami menjelaskan, bila mereka shalat khauf hukiiiiurya tidak salr,

tidak ada pqr!e{g1 pendapat dduq,H Tl I** banyalcnya hal-hal

yang menafikan shalat khauf. Bila mereka shalat lrtrauf dengan tata cara

seperti shalat khauf Bathn Nakhl, huktrtnnya satr tanpa adanya perbedaan

pendapa! sebab shalat khauf dengan cara ini tidak lain adalatt shalat

wajib dilakukan di belakang imam yang shalat sunnatr, ini hukumnya

boleh menurut kami.

Namun bila mereka melahrkan shalat k*rauf dengan tata cara

shalat khauf AsafarU shalat imam dan maknlrm yang sujud bersamanya

hukumnya salr, sementara untuk shalat maknrum yang berjaga'jaga

terdapat dua pendapat sebelumnya, seperti dua pendapat dalam bab shalat

jamaah bila maknrum ketinggalan i?tidal hingga imam zujud dua kali.

Menurut pendapat pating *uat;,sah: Bila merelta melakukan shalat khauf

dengan cara shalat ktrauf Dzatlx Riqa', berkenaan dengan shalat imam

terdapat dua pendapat masyhgr. Pendapat pertama; dipastikan sah.

pendapat ini dikemukakan oleh Syailitr Abu Hamid dan Al Bandaniji.
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Pengarang Al Baym mengklaim, ini pendapat selunrh sahabat-

satrabat kami, karena dalam slralat ini tidak lain hanya

bacaarU berdiri dan tasyahud. Memrnrt perdeat paling kuat, pendapat ini
dikenrukakan oleh Al Qadhi Abu, Thayyib, pengarang Al Hoyi dan

Iainnya, dinukil oleh Ar-Raf i dari sebagian besar fuqatrq berkenaan

dengan satr atau tidaknya shalat imam terdryat dua pendapa! seperti dua

pendapat bila imam membagi rombongan meqia.di nrpat kelompok,

karena imam menunggu mereka tanpa adanya udar. Menunrt pendapat

patingluat di antarakeduanya; shalat imarn sah.

Senrentara shalat para maknlrm, hukumnya sama seperti shdd
kelompok pertarna, dalam hal ini ada dua pendapat sma seperti dua

pendapat tentang orang yang memisahlon did dari imam tanpa adanya

udan. Menunrt fndapat paling kuat; sah. Sementara bagi kelompok

kedua, bila kita k4akan slralat imarn batal b€rarti stralat mereka juga

batal bilamerekatatru.

Pertanyaannya, aealoh yaug menjadi ulorran

batalnya shalat mereka eukah bqrtuk kondisinya?

terdapat perHaan pendapat s€eert sebeftmrryra di tempafirya Bila kita
katakan stralat imam sab, aau kita kmkan batal sementara mahnum
tidak talru, berarti slralat kelompok kdua satr. Iantas apakah shalat

mereka batal karena berpisah dengan imam uutuk menenrskan shalat

sendiri? Dalam hal ini teraapat perbedaan pendapat masyhur.

Sahabat-salrabat kami menyatakaq masalah ini didasarkan pada

dua pendapat sebehnnnya dalam hal apahatr mereka memisatrkan diri
dari imam secara hukum arauliah tidak? bila kita katakan mereka

memisahkan diri dari imam secara hukum, berarti berkenaan dengan

apakatr shalat mereka batal terdapat dua pendapat seperti orang yang

memisahkao diri dari imam tanpa udan.

Bila kita katakan batal, penjelasannya seperti sebelurnnya dan

bila dikatakan tidalq berarti mengacu pada dua perdapat tentang orang
yang berniat mengilarti imam setelah sebelumnl,ra shalat sendirian BiIa

dalaor

Dalam

hal ini
hdl ini
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dikatakan berdasarkan madztrab,mereka berada dalam hukum mengikuti

irulm, kemungkinan ini terdapat dalarn kondisi talqut hanya karena

diperlukan.

Dalam hal ini ada riwayat pendapat lain. Syail*r Abu Hamid

berpendapat, shalat mereka tidak batal. Hanya satu pendapat. Tekstual

pemyataan Syaf i mengisyaratkan seperti ini, karena Syaf i
menyatakan, syo menyukai mereka mengulang kembali shalat. Riwayat

ini dituturkan oleh pengarang At Bayan dan lainnya" hanya saja lematr

atau salah. Satrabat-satrabat kami menjelaskan, misalkan mereka shalat

khauf dalam kondisi aman menurut riwayat Ibnu Umar sebelumny4

shalat malanum secara keselunrhan batal. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Wallahu a'lam.

Syaf i semoga Allah SWT merahmatinya menjelaskan, misalkan

mereka shalat khauf dalam peperangan, haram bagi mereka untuk

mengulang shalat. Syaiktr Abu Hamid dan sahabat-sahabat kami

menjelAskaq maksudny4 bili mereka shalat kfiauf dalam kondisi

mencekam, sementara bila mereka melakukan salah satu dari tiga tata

cara shalat ltuuf yang tair\ huhnnnya sama seperti shalat khauf dalam

kondisi aman. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya. Wallahu a'lam.
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'{A'/Yb'3;E't'-!
Bab: Yang Makruh dan Yang Tidak Makruh Untuk

Dikenakan

1. Asy-Syirazi berkata, 'Harm bagi lelaki mengenakan
pakaian sutera tebal dan tipis, duduk di atas keduanya dan yang lain
berdasarkan riwayat Hudzaifah, ia berkata, 'Rasulullah SAW
melarang kami untuk mengenakan sutera tipis dan sutera tebat, dan

duduk di atasnya.t Beliau bersabda, 'Itu (sutero) utttuk mereho

(orongorung kalf| di dmia, unt * halian di ahhitot'."

Penjelasan:

Hadits Hudzaifah diriwayatkan oleh Al Bulfiari dan Muslim
sampai sabda Rasulullah SAW "Itu (s*era) mtuk mereka (orang-orang

kafir) di dwia, mtuk kalio, di aWtirat.' Dan hanya sampai pada

perkataan Hudzaifa[ "Dan duduk di atasnya." Riwayat ini terdapat

dalam Stahih Al But:ttoi saja, tidak dalam St ahih Muslim. Dibaj dengan

dal kasrah dN fatlah adalah dua dialek masyhur, namlm dal kasrah

(diboil lebih fastu Dibq adalah bahasa ajarn (non Amb) yang

diarabisasi, jamaknya dryditj dandiyaabii. Najlis (kami duduk) dengan

ntnfuhah.

Huliium -"r"I"h, Haram bagi kaun lelaki menggunakan sutera

t€bal dan sutera tipis dalam pal<aiao, tempat yang diduduki, tempat

sandaran" penuhrp, diiadikan sebagai tabir aau uruk keperluan lain.

Tidak ada perbedaan pe,ndapat dalam hal ini selain pendapat mungkar
yang dituturkan oleh Ar-Raf i; kaum lelaki boleh duduk di atas sutera.

Pendapat ini batil dan salab jelas, bertentangan dengan hadits shohih.

Inilah maainuU kami. Berkenaan dengan hukurn mengenakan baju sutera
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bagi lelaki, masalah ini disepakati, sementara unttrk keperltran lain,

menurut Abu Hanifatr boleh, .

Mallk, Ahma{ Muhammad, Daud dan lafuurya sepakat dengan

kami yang',rgen , Dalil hrg dul$, hadits Hudz. a|,f-ah,

karena faktor larangan menggpqgkan s11l€r3 adapada yang lain, sebab

bila rurtuk dikenakan saja terlarang padatral diperlukarl berarti untuk

keperluan lain lebih terlarang. Hulcun ini berlaku bagi lelaki yang sudah

bilighr' Sementara bagi ariak-amlq bolehkatr, pihak wali mengenakan

sutera,bagi anak kecil? Dalam hal ini ada tiga'pendapat seperti yang

Pertama; hal"rrl htrkumnya bagi wali mengenakan sutera pada

anak-anak'berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang bersifat umum

tentang emas dan sutera; "Haram bagi lelaki-lelaki umatht." Juga

berdasarkan hadits slahih; Rasulullah SAW melihat Al Hasan bin Ali
RA,memurgut kurma sedekatr lalu beliau bersabda, "Baartg buang."

Kah @urlng) dengan truf fatlrah, pendapat lain menyebut dengan lcha'

sulatn dan kasratain. Seperti halnya Bastilullah SAW juga melarang

minum kfiamr, beruina dan lainnya

Ke&ta; wali boleh mengenakao anak kecil sutera selama belum

baligh, karena anak kecil bukan mukallaf, jugatidak berada dalam makna

orang lelaki dalam hal ini, berbeda dengan larangan minum Ltramr dan

berzina Berkenaan dengan hadits tentang memakan Al Hasan yang

memakan kurma, karena itu adalah menghilangkan harta milik orang

lain. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, wajib berkewajiban

mencegah anak dari hal tersebut, dan wali wajib menanggungnya dari

hafia milik si anak.

Ketiga; haram bila anak telah mencapai tujuh tahun sebab anak

berusia tujuh tahun hulcumnya Sania seperti anak yang sudah baligh

dalam banyak hal. Demikian kaittah yang mereka sebutkan dalam

riwayat pendapat ini. Andai saja menyebut kaidatr usiatamyiztentu lebih

baik. Hanya saja syariat menilai usia tujuh tatlrn dalam perintah shalat.
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Salrabat-sahabat kami berbeda pend4at nmna di antara ketiga pendapat

di atas yang paling kuat.

Menurut pendapat kuat; boleh secara muflak. Inilatt yang

dipastikan oleh pemihk Al-Ibanah (Ghazali) dan dikuatkan oleh Ar-
Raf i dalam Al-Muharro. Pengarang Al Baym menjelaskan, pendapat

ini masyhur. Sernentara itu Syailh Nashr dalam At-Ta'liq memastikan

hararn. Syailtr Abu Amr bin Shalah menguatkan pendapat ini. Al
Bagbawi berpendapa! anak kecil boleh mengenakan kain suter4 hanya

saja saat menginjak usia tujuh tahun tidak boleh. Demikian pemyataan Al
Ghazali.

Ar-Raf i dalam Asy-Slrh, mengartikm pernyataan Al Ghazali

ini sebagai kepastian b€rdasarkan perdapat ketiga Ketiga pendapat di

atas juga berlaku dalam hal mengenakan hiasan emas untuk anak lelaki.

Masalalr ini akan kami jelaskan dalam bb zakat emas dan perak. Insya

Allah.

2. Asy-Syirazi berkata, "Bih seb"gan baju terbuat dari
sutera sementara bagian yang lain terbuat dari kain kafun; bila

bahan sutera lebih banyak hukumnya tidak halal dan bila lebih

sedikit hukumnya sama seperti *ain sutera yang ditambal dengan

kain wool dan ditenun dengan bensng sutera, hulmmnya boleh

berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbas, ia berkatq'Rasulullah SAW
hanya melarang pakaianyang terbuat dari sutera murni.'

Sementara tanda dan jahitan sutera hulimmnya tidak apa-

apa, sebab sesuatu berlebihan nampak pada yang terbanyah, bukan
yang paling sedikit Bila sepamh berbahan sutcra dan sepamh

lainnya berbahan lain, dalam hat ini ada dua pendapat Pertama;

haram sebab yang dominan bukan yang hatal Kedua; halal Inilah
pendapat paling kuat sebab larangan hanye berlaku bila yang

dominan haram sementara dalam hat ini tidakmendominasi.
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,, BiIa dalam baju terdapat spdikit sutqra tebal dan,sutera tipis
seperti jubah yang berenda sutera dan semacamnya, hukumnya
tidak haram berdasarkan riwayat AIi RA, ia berkata, 'Rasulullah
SAW mglarang sutera kecuali pada bagran selebar dua, tiga atau

empat jarl" Diriwayatkaq; Nabi SAW memiliki jubah dengan

kerah leher dan kedua lengan tangan berenda sutera.' Bila
seseorang memtliki jubah berenda sutera, tidak terlarang unfuk
dikenakan karena yang berlebihan tidak terlihat di sana'."

Penjelasan:

Hadits Ibnu Abbas shahih, diriwayatlcan oleh Abu Daud, Al
Baihaqi dan lairurya dengan sanad slnhih dengan Lafadnya. Hadits Ali
RA diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan

lainnya ftlmun berasal dari riwayat Umar bin Khaththab, bukan dari Ali
RA. Hadits tentang jubatr yang berenda emas shahih, diriwayatkan oleh

Abu Daud dengan lafazturya ini dengan sanad shahih kecuali satu orang

yang diperdebatkan apakah bisa dijadikan hujalU berasal dari riwayat

Asma' binti:Abu Bakar \A. Dirilvayatkan.oleh Arl-Nasa'i dengan sanad

slahih. Sebagian inti hadits tersebrt juga diriwayatkan dari Asma'

dengan teks; kedua lengan baju berenda sutera.

Abrism adalatr bahasa ajaft yang diarabisasi, isim jenis

munslurif,tidak ada perbedaan pendapat dalam hat ini. Saya ingatkan hal

ini karena sebagian besar atau sebagran manuslaip Al Muladzdzab
menyebutrya. Yang benar adalah abrisma, sementara yang pertama

(abrism) digunakan unhrk kondisi kata. Dalam hal ini ada tiga versi

dialek; ada yang menyebut hamzah Wnh (abrasn), hamzatr kasrah

(ibrasm) dan hamzatr kasrah-ra' kayah (ibrism) seperti yang dituturkan

oleh Ibnu Sikit, Jauhari dan lairurya. Lalwmathu ash-shuf (ditambal

dengan kain wool) dengan lam dharnrnah menunrt pendapat yang

masyhur di kalangan ahli bahasa, seperti itu juga lamhat an-nasab.Binu
Arabi menjelaskarl ke&rrya dfuthah, Sadahu dengan sinfotlah artinya
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disulam. Ibnu Faris menjelaskan dalam Al-lttttinal; boleh dipaqiangkan

(sadaalw).

lvfiishonmot, mim kedua d@hah atinya sutera mumi. Srof
artinya melaurpaui batas. Perkataan Asy-Syirazi, "K@uali bagian sebesar

dqa tiga atau empat jari,' s€Perti yang disebutkan dalam berbagai

mantrslrrip At Mutafudzab. Seperti itu pula yang te,rrdapat dalam riwayat

Abu Dand. Riwayat Slahih lvfistim menyebutkan tmpa ha'Pdal<ata

tsalds dan sba'. Berdasalon riwayat p€rtama, maksud jafi-jari adalatl

anggota badan.

Syail*r Abu Amr bin Shalah menjelaskaq pernyataan Al Ghazali

bahwa bemang sutera dengan zularnan wool lebih banyak mungkin dikira

benang baju secara keselunrhan kurang dari sulaman wool, padatral tidak

seperti itu, namrm berbeda-beda sesuai de,ngan buaannya" juga

berdasarkan jenis @iu, ada yang sulamannya diletakkan di

bagian benang dan benangnya t€rlihd, ada juga yang sulamannya terlihat

semelrtara benangrrya tidalq ada jWa yang benangnya lebih berat, ada

juga yang sulamanq,ra lebih bert; Bagim sut€ra didasarkan pada jenis

buatanbaju

Hukum-hukum masalah: dalun hal ini ada beberapa masalah;

Pertama: Bila sebagian bqiu be,lbahan sutera sementara bagian

lainnya berbahan lain, dan ditenun dari kedtra bahan tersebut, dalam hal

ini ada dna pendapat. Pertoma,seeerti yang dikemukakan oleh Al Qatral

dan menurut pendapat lain dikemukakan oleh firqatra Khurasan; bila

srteranya terlihat, hu*umnya tmram meski ringan utruannya dan bila

$$eranya tidak terlihat, tidak haram meski berat ukurannya, sebab

kesombongan hanya didapatkan bila bagian st$eranf terlihat.

Pendqat kedua,pendapat ini kuat dan masyhur, dipastikan oleh

fuqaha Irak dan jumhw KtngasarU utorannya adalah berat; bila berat

suteranya lebih ringan, hgkgnrnya boleh dan bila lebih berag maka

htrkumnya tpram. Bila ukuan beratrya sam4 dalam hal ini ada dua
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pendapat Menrmrt pendapat (pertama) paling kuat versi penulis dan

mayoritas satrabat-satrabat kami; boleh sebab syariat hanya melarar:g

pakaian sutera seme,ntara pakaian yang tengatr dibahas di sini bukan

pakaian sutera Pendapat ini dipastikan oleh Syailtr Abu Hamid.

Pendapat kefua; haram. Pendapat ini diriwayatlran oleh Pengarang l/
Hawidari fiqaha Bashrah dan ia laratka& hanya s{a tidak |en*

Kdua: Satrabat-sahabat kami berp€Ndapat, boleh mengenakan

baju dengan bordiran zutera, &ngan syarat bordiran tidak lebih dari

ulffan empat jari, lebih dari itu haram hukumnya berdasaxkan hadits

sebelumpya. Boleh mengenakan bqiu dengan bordfuan dan semacamnya

selama tidak melebihi kebiasaan yang ada bila melebihi trhnan

kebiasaan htrkumnya lebih hararn berdasarkan kesepakatan fuqaln.

Menarnbal baju dengan kain sutera hukumnya sama se,perti membordir

baju dengan benang sutera.

Al Baghawi menjelaskaq boleh hukumnya menambal b4iu

dengan sedikit kain sut€ra seperti yang telah dijelaskan, sebelumnya

Msalkm seseorang me,qiahit Qiu,doogan benang $t€ra hukumnya

boleh dikenakaru berbeda dengan baju panfang yang ditenrm dengan

benang ernas, htrlumnya haram karena lebih banyak sombongnya saat

mengenakan baju seperti ini. Misalkan seseofturg membuat manik-manik

yang ada benang suteranya, hukumnya tidak haram untuk dikenakan

karcna tidak ada faktor kesombongan

Ketiga: Jika seseorang membud jubah dari bahan selain sutera

dan diberi renda benang sut€r4 atau meurberi rendapakaian luar, bantal

atau guling dengan benang sutera, semuanya boleh dipakai. Demikian

yang dinyatakan oleh Syaf i, dikuatl@n oleh penulis dan mayoritas

sahabat-satrabat kami. Imam AI Haamain menukil kesqakatan dalam

hal ini. Al Baghawi me4ielaskaq boleh menurut pendryat paling kuat. Al
Baghawi mengisyaratkan pada pendapat lematt. Ar-Raf i juga

meriwayatkan pendapat ini. Pendapat ini nyele,neh dan lematr.
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Jika bagian luar .iubatr terbuat dari sutera semeatara bagian

dalanrrya terbuat dari katuu atau setalikny4 hukumnya haram. Tidak
ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Demikian yang ditegaskan oleh

Imam Al Haramain, AI Mawardi, Al Ghazali, AI Baghawi dan lainnya

dari kalangan fuqaha Irak dan I(hurasan.

Imam Al Haramain madelaskaq tekshral pernyataan para imam

menyebutkan bila seseorang mengenakan pakaian yang bagian luar dan

dalamnya terbuat dari katm seme,lrtara di bagian temgaturya terdapat

tenunan suter4 boleh. Imam Al Haramain menyatakarl

pendapat para imam ini perlu dikaji lebih dalam dan memiliki
kemungkhanlain.

Catatan: Jika seseorang mengkhawatirkan udara panas alau

dingin terhadap keselamatan dirinya dan tidak mene,mukan pakaian apa

pun selain pakaian yang terbuat dari sdera, ia boleh mengenakan pakaian

tersebut bila kita wajibkan mengenakan penuttrp dengan pakaian tersebut.

Masalatr ini telah dijelaskan sebeltrmnya dalam bab kebersihaq badan.

3. Asy-syinzi berkata, 'Syaf i semoga AIIah SWT
merahmatinya menjelaskan dalam Al IInm; bila pejuang
melindungi diri dengan mengenakan kain sufera, itu lebih saya

sukai, bila dikenakan hukunnya tidrk apa-apa. Alasannya adalah

kaih sutera alran menjaga dan melindungi agar tidak terkena
senjata."

Penjelasan:

Satrabat-satrabat kami menjelaskan, lelaki boleh mengenakan

kain sutera di saat perang yang muncul tiba-tiba bila tidak ada pakaian

lain selain baju zuter4 juga boleh mengenakan sutera tebal yang
'fungsinya tidak bisa digantikan oleh pakaian lain untuk menahan

serangan seqiata- Tidak ada perMaan pendapat, boleh mengenakan

pakaian strtera di saat danuat tidak dikatalcan malcuh.
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Jika seseorang rhenemuktrn pakaian lain selain pakaian sutera

yang bisa menggantikan fungsinya, dalarn hal ini ada dua pendapat.

Menurut pendapat yang laurg dipastikan oleh Syaiktl Abu Hamid dan

sebagian besar fuqatra; haram lorena tidak darurat, diqiyaskan pada baju

perang yang ditenun dengan emas, baju perang seperti ini haram

hukqmnya digunakan saat perang kecuali bila tidak ada pakaian lain yang

menggantikan fungsinya befdasall€n kesepakataq sahabat-satrabat kami

Pendapat kedua; boleh namrm mAlmfl Demikian yang ditegaskan oleh

Al Mahamili dalam Al Moimu'dan Al Bandaniji. Ini tekstual pendapat

penulis di sini.

Alasan diqiyaskan pada mata pedang adalah karena mata pedang

boleh diberi perak karena diperlukan meski ada perunggu dan lainnya' Ini

berbeda dengau'baju perang yang diberi tenunan emas, sebab kain sutera

bi,la harrya'sedikit bisa ditolelir seperti sebagai tanda di baju, keratr dan

lainnya. Sementara bila ulolan suteranya kurang dari setengatr ulcrart

bajrl menunrt rcdaksi Syaf i;,A,! Mahamili dalalgA At-Tairr4 Imam Al

Haramairu penulis dalam Atranbth, pengarang Al Bayan dan lainnya;

boleh menggunakan kain sutera tebal yang fungsinya tidak tergantikan

oleh pakaian lain untuk menangkal senjata

4. Asy-Syirazi berkata, "Bila sesoorang perlu mengenakan

pakaian sutera karena gatal, hukumnya boleh berdasarkan riwayat

Anas RA, Nabi sAw memberi keringanan unfirk Abdurrahman bin

Auf dan Zubair bin Awwam untuk mengenakan pakaian sutera

karena penyakit gatal.'

Penielasan:

Hadis Anas ini diriwayatkan oleh Al Bukhali dan Muslim

dengan matan; Rasulullah SAW memberi keringanan untuk

AMunahman bin Auf dan Zuban bin Awwam untuk mengenakan

pakaian urtera karena penyakit gdal yang menimpa keduanya. Hikkah

(penyakit gatal) dengan tw' kasrah. Hadits ini disebutkan dalam Al-
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Wasith sebagai beriktrt; Nabi SAW me,rnberi keringanan untuk Hamzalt.

Ini salall yang benar seeerti yang kami sebtrtkan di sini. Satrabat-satrabat

kanri menjelaskan, boleh menge,lrakan pakaian strtera karena penyakit

gatal, ktrdis dan semacamnya. Inilah ma&trab l<ami. Pendapat ini yang

dipastikan oleh penulis dan jumhur. Dalam hal ini terdapat pendapat lain;

tidak boleh. Pendapat ini disebutkan perrulis dalam At-Tanbih dan Ar-

Raf i. Pendapat ini bukan apa-apa

Mengenakan pakaian sutera juga boleh untuk menangkal kutu

dalam perjalanan ataupun saat di rumah. Dalam hal ini ada pendapat lain

yang dituturkan oleh Imam Al Haramain" Al Ghazali dan lainnya; hanya

boleh dalam perjalanan saja Pendapat ini dipilih oleh Syaikh Abu Amr

bin Shalab karena menunrt riwayat yang disebutkan dalam lrortab Ash-

Stnhilnintentang hadits ini, Nabi SAW memberi keringanan untuk Ali
dan Ibnu Mas'ud saat berada dalam perjalanar Namun pendapat yang

kuat dan masyhur adalah boleh secara mutlak. Inilah yang dipasikan

oleh sebagian besar fuqah4 sementara fuqaha lain berisyarat demikian.

5. Asy-syirazi berkata, *Emas tidak boleh dipakai letaki

berdasarkan riwayat Ali RAr Nabi SAW benabda tentang sutera

dan emas, 'sesungguhnya leedut (benda) irt haram bagi kaum lelaki

wnorkq halal rmtuk leawn wanila.' Tidak ada bedanya antara emas

sedikit ataupun banyak berdasar{ran liwayat bahwa Nabi SAW

melarang mengenakan monggunakan cincin emas. Cincin emas

haram meski hanya sedikit Di samping itu pemakaian secara

berlebihan dalam semua benda ini terlihat dengan jelas.

Bila di pakaian terdapat emas yang telah karatan dan

bembah di mana bentuknya tidak jelas lagi, tidak haram untuk
dikenakan karena tidak ada benda berlebihan yang terlihat pada

pakaian tersebut Sementara bila seseorang memiliki pakaian
perang yang ditenun dengan emas atau pelindung kepala yang

dicampur perak lalu hendak digunakan dalam perang; bila ada

pakaian lain yang menggantikan fungpinya, hukumnya tidak boleh
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mengenakan pakaian tersebut BiIa yang bersangkutan tidak putrya

dan dikejutkan oteh perang yang muncul tiba-tiba, hukumnya boleh

untuk dikenakan karena darurat

Bila seseorang terpaksa menggunakan emasr hukumnya

boleh berdasarkan riwayat bahwa hidung Urfrrjah bin As'ad

terkena serangan saat perang Kulab lalu ia membuat hidung dari
perak lalu mengeluarkan bau tidak sedap kemudian Rasulullah

' SAW menyumhnya unhrk membuat hidung dari emas. Kaum

wanita boleh mengenakan emas dan perhiasan yang terbuat dari
emas berdasarkan hadits AIi RA di atas'."

Penjelasan:

Hadits Ali RA Al Hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud dari Ali:
Hanya saja redaksi "Halal untuk kaum wanita," adalah riwayat Al
Baihaqr dan lainnya dari Uqbah bin Amir dengan matannya dalam Al
Muhodzdzab. Hadits inr Al Hasm dan bisa dijadikan hujah. Hadits yang

melarang menggunakan cincin emas terdapat dalam lrl;tab Ash-Shahihain

dari riwayat Al Barra' bin Azib, jugadari Abu Hurairah.

Hadits Urfujah Al Hasaq diriwayatkan oleh Abu Dau4 At-
Tirmidzi, An-Nasa'i dan lainnya dengan sanad-sanad hasan. Hadits ini

telatr dipaparkan sebelumnya beserta penjelasannya dalam bab bejana.

Hadits ini dan permasalatrannya tidak disebutkan dalam sebagian

mannskrip Al Mulwdzdzab, lratmln sebagian besar menyebutkan

keduanya. Sabda Rasulullah SAW, "sesungguwtya dua (benda) ini

haram," maksudnya haram rmtuk digunalon. Hill atnyahalal. Hill dan

lnlal,hwm danhwCIn, ar-tinya satna

Ada empat dialek yang menyebut klwtom (cincin); ada yang

men{atlwh ra' (khatam), mengkasrah ta' (khitam), hJtaataCIn, dan

khiitoam. Shadi'a yashda z dengan hamzah pada keduany4 sama seperti

katabari'a min ad-din.
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Ahli bahasa menjelaskan, slwds'a al-ladid @esi karatan),

slwdi'a yashda'u. Berilah harakat dengan benar karena saya lihat

sebagian oftmg keliru menyebutnya tanpa hafizah. Dir'u (baju perang)

adalah bentuk kata muannats menurut batrasa yang masyhur, sementala

menurut sebagian kecil dialek menyebut berbentuk mudzakkor.

Sementaa dir'u @ant luar wanita) adalah bentuk kata mudza$ar, tidak

yang lain. Mathliyah artinya dipoles. Hob {6marrg) adalah bentuk kata

muaonats, sementara .versi dialek nyeleneh menyebut mudzakkar.

Maqam, pada ahli bahasa menfelaskan' qatna asy'syai'u maqama

ghairahu (sesuatu menggantikan posisi sesuahr yang larn), aqamtu

maq arnahu (aktr menggantikan posisinya). Fai a' athu atlinya menyergap

tiba-tiba. Kttab dengan tqfananmatr telah dijelaskan sebelunhya dalam

bab bejana.

Masalrh:

Pertama: Ulama sepakat atas larangan menggunakan perhiasan

emas bagi kaum lelaki berdasarkan hadits-hadits shahih sebelumnya dan

hadits-hadits lain. Satrabat-sahabat kami sepakat, sedikit maupun banyak

hukumnya haram seperti yang dinyatakan oleh penulis, Misalkan ada

cincin terbuat dari perah namun ada glgl pada cincin tersebut terbuat dari

emas atau ada mata cincinnya, hukumnya t6am berdasmkan

kesepakatan mengacu padahadits di atas. Demikian yang dipastikan oleh

satrabat-sahabat kami. Mereka mernrkil kesepakatan dalam hal ini. Imarn

Al Haramain menjelaskan, mata cincin bisa disamakan dengan campuran

emas sedikit dalam bejana. Pemyataan Imam Al Haramain ini nyeleneh

dan lematr.

Perbedaannya, syariat mengharamkan memakai emas, dan orang

yang memakai cincin seperti ini dianggap memakai emas. Bejana emas

dan perak haram digunakan, sementara ini bukan bejana.

Kedua: Misallon emas perak dicampuri emas, atau pedang

dicampur dengan emas serta alat-alat p€rang lain, bila campuran emas
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bisa dianrbil saat dilelehkan dengan api, huktrnnya hram bendasarkan

kesepakatan, Ilarmm bila tidak bisa diambil, dalam hal ini ada dua

pendapat. Menurut pendapat paling kuat dan dipastikan oleh fuqaha kak;

haram berdasarkan hadits. Kedua; ada dua pendapat seperti yang

dituturkan oleh Al Baghawi dan firqaha Khurasan secara keseluruharu

atau mayoritas dari mereka Perlonu; baratn. Ke&n; halal karena ada

danfidaknya sama

Ketigo;orang yang hidung, Sgl, atau jari-jari tangannya terputus

boleh diganti dengan emalr, baik yang bersanglotan bisa menggantinya

dengan perak atau tidak. ini disepakati. Ia boleh mengencangkan glgt dan

jari-jaxi dengan benang emas karena benang emas lebih kecil dari hidwrg

atau jari-jari emas yang dinyatakan oleh Syaf i. pertanyaarury4 apakah

omng yang kehilangan jari-jari, telapak tangan atau kaki boleh diganti

dengan emas atauperak? Dalam hal ini adaduapendapat.

Menurut pendapat paling loraq, boleh. Pendapat ini dipastikan

oleh Al Baghawi dan lainnya Kedua; ada dua pendapat seperti yang

dituturkan oleh Al Qadhi Husain dalarn At-Ta'liq. Masalatr ini telatr

dijelaskan sebelumnya dalam bab bejana s@ara tuntas.

Keempat: Bila baju perang ditenun dengan emas, pelindung

kepala dipoles dengan erlasi, zirah terbuat dari besi dan lainnya" haram

hukumnya dikenakan oleh lelaki di selain kondisi perang mendadak, juga

haram saat dikejutkan perang bila ada peralatan lain yang bisa

menggantikan firngsinya. Bila seseorang dikejutkan adanya perang dan

tidak menemukan peralatan lain, hulomnya boleh karena terpaksa

Perineian inilatl yang dinyatakan oleh Syaf i dalam Al Urnm dan

disepakati satrabat-satrabat kami. Syaf i menjelaskan dalarn Al Umm,

baik semuanya ditenun dengan emas atau hanya sebagtan. Seperti itu
juga yang disebutkan oleh sahabat-satrabat kami.

Kelima: Maksud kami mengharamkan menggunakan emas

maksudnya emas yang tidak karatan, sementara bila karatan dan tidak

terlihat jelas, hukumnya tidak haram. Demikian yang dipastikan oleh
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perulis, Syai**r Abu Hami4 Al Bandaniji dan satrabat-sahabat kami

lainnya. Al Qadhi Abu Thayyib menyatakaq emas tidak bisa karatan,

sehingga masalah ini tidak terbayangk4n terjadi. Sahabat-sahabat kami

menanggapi pemyataan ftnam Al Haramain ini; ada emas yang tidak bisa

karatan dan ada juga yang bisa karatan. Ada yang menyatakan, emas

yang dicampur dengan batran lain bisa karatan sernentara emas murni

tidak.bisa karatan.

Keenam: Wanita boleh mengenakan zutera, bertrias dengan

perak dan emas berdasarkan tjma' berdasarkan hadits-hadits shahih.

Pertanyaannya, boletrkatr mereka duduk di atas zutera. Dalam hal ini ada

dua pendapat. Perdapat pertilna; boleh. Hanya satu pendapat. Inilah

yang dipastikan oleh penulis dalam bab menutupi aurat dan seluruh

fuqaha hak dalam kitab'kitab mereka. Imam Al Haramain meriwaya&an

pendapat ini dari mereka.

Al Mutawalli dari kalangan fuqatra Khurasan memastikan

pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, "Halal untuk lwum

wanita." Kedua; ada dua pendapat seperti yang dikemukakan oleh fuqatra

Khurasan. 1). Pendapat sebelumnya. 2). Haram mentrut mereka.

Pendapat ini dipastikan oleh Al Baghawi, Syailh Nashr Al Maqdisi,

dikuatkan oleh Ar-Raf i dan Syaikh Abu Amr karena sutera boleh bagi

katrm wanita untuk dijadikan hiasan bagi suami. Menurut pendapat

paling kuat dan terbaik; boleh berdasarkan hadits. Namrur kami tidak

menerima bila hukum boleh mengenakan semua itu bagi wanita adalatr

untuk berhias bagi suami, sebab bila benar demikian tentu hanya terkait

dengan suami secaria khusus, sementara mereka sepakat batrwa hukum

tersebut tidak **rusus (terkait dengan suami).

Catatan:

1. Semua perhiasan yang kalni haramkan bagi lelaki juga trararn bagi

kluntsa musy6l (omng yang bokelamin ganda dan sulit dipastikan

nuuca yang dominan),-seperti itu juga sutera Inilah madzhab kami
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dan inilah yang dipastikan oleh mayoritas fuqaha di antaranya Al
Qadhi Abu Fath, pengarangI t-Tah&ib,Ar-Raf i dan lainnya.

AI Mutawalli mengisyaratkan, klnntsa musykil boleh
mengenakan perhiasan lelaki dan per€mpuan lerena ia boleh
mengenakan keduanya saat masih kecil, dengan demikian hukumnya
tetap berlaku. Pendapat yang diriwayatkm Hruntsa musykit boleh
mengenakan kain sutera memiliki kemungkinan lain. Qiyas Al Mutawalli
memboletrkan. Sementara madzhab mexrgtmramkan Hruntsa mwykil
mengenakan perhiasan lelaki dm perhiasan wanita-

2. Satrabat-satrabat kami menyatakan, wanita boleh
berbagai jenis peftiasan s@ara keselrnrhan seperti ernas, peralq

cincin, kalung,2t gelang binggel dan lainnya. Berkenaan dengan

o Salah satu bid'ah buruk yang menimbulkan perpecahan, fihah, mengguncang
dan meragulon jiwa adalah pgndapat yang menghaankan 

"rrus 
y.ng rririogtet

berdasarkatt hadiB Abu Hrrairah ra, Rnsululhh sAw bGrsabdq ',Baiangstapa iang
ingin memberi h,alang n*a*a hcpa4a *e*asihnyq silahlcor mengdungkan karuig
dui emas kepadanya, boongsiapia yang ingin memakaikan tingkaran dari neratta
kepada kckasihnya, silahkd iangkftke, emas padarya, Tarangsiapa ingin
memakailran gelang neraka kepada kckasihnyq silahkan memberinya gelang emos,
tapi hendaklah kalian menggunakan perah bermain-mainlah dengawqta."
Musaddad menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami dari
Rab'i bin Hirasy dari istrinya dari seorang saudari Hudzaifah bahwa Rasulullah
SAW bersabd4 "Wahai kaum wanita, ingalah kalian boleh mengenakan perak
sebagai perhiasan, ingat! TidaHah ada seorang wanita dari kalian mengeiakan
hiason emas melainkan akan dbiksa lcsenorq)a" Musa bin Ismail menc€ritakan
kepada kami, Aban bin Yazid Attar mengabarkan kepada kami, yalrya mengabarkan
kepada kami, Mahmud bin Amr Al-Anshari bercerita kepadanya, Asma' binti yazid
bercerita kepadaoya bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Siapa pun wanita yang
mengenakan kalung dwi emas, ia akqt dibui kalang serupa dmi neraka pada hoi
kiamat, siapa pun wonita yang mengenakan anting emas di telinganya" ia akan
diberi anting serupa doi nqaka pada hoi kiomat." Ismail menceritakan kepada
kami, Khalid mengabarkan kepada lcami dari Maimun Qannad dari Abu Qilabatr dari
Mua'wiyah bin Abu su&an, Rasulullatr SAW melarang menduduki kulit macan dan
mengenakan emas melainkao yang terpotong. Abu Daud berkata, "Abu eilabah
tidak bertemu Mu'awiyah.'

Kami membantah kalangan yang menghararnkan ini, mereka adalah orang-orang
yang menebarkan fiurah di antara sesama dengan penitapat ini, bahkan orang seperti
Syaukani 

-yang 
terpedaya dengan ilmunya, juga seperti imam-imam yang teuitr
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didatrulukan atas imam empat- m€n)rusun sebuah kitab yang diberi judul Al-lYasy
Al-Muqwnli Tahrim A&-Dzahab 'ala Al-Umum

Imam-imaur salaf melepaskan diri bila para pengikut mereka hanya mengikuti
secara buta, mereka mendorong orang untuk mengikuti pendapat mereka bila sesuai

dengan kitab dan sunnatr. Narnun mereka dari kalangan khalaf itu yang menyerukan

untuk mengabaikan empat maddab iu mexnanfratkan p€rnyataan imam-imam yang

melepaskan diri bila para pengilort mengikuti mereka tanpa dalil, mereka

menyerukan orang agar mengikuti mereka padatral sebenarnya mereka bergantung
pada imarn-imam smnah dan hadits seperti ulama-ulama empat madzhab, juga

berganhrng pada pra hafidz seperti lmam Nawawi, Ibnu Hajar, dan imam-imam
sebelum mereka yang memiliki kitab-kitab hadits seperti Muslim, An-Nasa'i, At-
Tirmidzi, Abu Daud dan lainnya- Mereka semua ini lolau tidak bermadztrab Syaf i
berarti Hanbali.

Sebagian dari mercka b€rtindak lalim terhadap Abu Hanifah karena adanya

orang{rang yang tidak sependapat dengan menyebut mereka sebagai hanafiyah,

seolah-olatr sebuah aib ymg melekatkan kekurangan dalam agama bagi pemiliknya.
Imam Abu Thayyrb Syamsulhaq Adhim Abadi dalam kitabnya yang berjudul'Aun
Al-Ma'ktd fr SYuh Sunsn Abi Daad, setelah menjelaskan kosa kata hadits ini
memberi penjelasan; Ahmad meriwayalkan hadits ini dalam musnadnya dari Abu
Musa dari ayabnya dari Abu aaadah dari ayabnye Rasulullah SAW bersabda,

"Brangsiapa yang ingin mamberi lralug neraka kcpada kckasihnya, silahkan
mengalungkan kolung doi ema kcpadanya, bootgsiapa yang ingrn memakaikan
lingkoot doi neralca lcepada kclcosihnye silal*on melingkolean emas padanya,
boangsiapa ingin memafuikan gelang neraka kepada kckasihnya, silahkan
memberiltya gelang emas, tapi hendaklah kalian mengunakon peral bermaiw
mainlah dengarurya"

Al Hafizh Haitsami m€,nyatakan sanad hadits ini hasan dalam Majma' Az-
Zmta'id, Ath-Thabrani meriwayatkannya dalan Al Mt'jan Al Kabir dan Al Mu'jam
Al Ausath dari hadits Sahd bin Sa'ad secara marfit' dengan matan; "Buangsiqo
ingin mmrakaikan gelory nuaka pada anabtyq silahlcot memberilrya gelang emas,

t api (pakaikanlah) pqak, pernainlcan per ak s eperti y ang kali*t mau."
Haitsami menjelaskm dalam Majma' Az-7swa'r4 dalam sanad hadits ini

rcrdapat Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, ia lematr. Disebutkan dalarn Mmqat
Ash-1hru'ud; hadits ini dan hadis setelatrnya juga hadits senrpa lainnya mansulih. Al
Mundziri menjelaskm, hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i. Istri Rab'i bin
Hirasy tidak diketahui kondisinya dan saudari Hudzaifatr namanya Fathimah,
pendapat lain menyebut Khaulatr. Di sebutkan dalam salah satu sana&tya dari Rab'i
dari seorang wanita dari saudari Hudzaifrrh. Hudzaifah memiliki beberapa saudari
dan merreka berjumpa dengan Rasulullah SAW. Abu Artr Al Mundziri menyebut
nama sardari Hudzaifrh tersebut; Fathimah dat berkata, l'Darinya diriwayatkan
hadis png melarang wanita me,ngenalcan perhiasan emas, hadits ini mansukh.
Hudzaifatr memiliki beberapa saudari, mereka semua bertemu Rasulu[ah SAW."
Demikianlatr Al Mrmdzhi menyebut nama saudari Hudzaifah yang dimaksud pada

bagian hurufghain.
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boletrkatr wanita mengenakan sadal erras dan perak terdapat dua

Sernentara pada bagian huruf lfia' Al Mrmdziri menyebutkan; Khaulah binti
Yaman, saudari Hudzaifah. Abu Salamatr bin Abdunahman meriwayatkan darinya
ia berkata, 'Aku mendengar nabi saw UersaHa 'Tidak ada kebailun pada
sehtmpulon wanita kccuali di dekd mayit, sad mqeka berhumpul, mereka berkata
begini dm begitu'Menurut Abu Salamah, Hudzaifrtr merniliki dua saudari, tidak
seperti yang dijelaskan sebelunmya. Al Ktraththabi meirjelaskan, kharas artinya
kalung.

Hadits ini diartikan dalam dua ful. Pqtona; nabi saw mengatakan demikian di
masa-masa permulaan islam kernudian dihapus hulcumnya" kemudian kaum wanita
dibolehkan mengeNrakm perhiasan emas. Ke&tai ancaman ini hanya berlaku bagi
orang yang tidak membayat zaV,at emas. Sementara orang yang menunaikan zakat
emas, tidak termasuk dalam ancanran ini. Wallahu a'lam. Demikian penjelasan Al
Mundziri. Setelatr itu ia menyafakaq hadib ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i.
kharash artinya kalmg.

Fuqaha lain mengartikan, nabi saw mengatah hal tersebut di masa permulaan

islam kemudian hukunmya dihapus (nansulh) dan kaurn wanita dibolehkan
mengenakan perhiasan emas berdasarkan sabda nabi saw, "Sesungguhnya kedga
(benda) ini haram bagi lwm lelaki wnatfu, lplol mnk kaurn wanita metehn."
Pendapat lain menyanakan, ancarnn ini b€rlalo @gi orang yang tidak mentmaikm
zakat emas. Sementan orang yang menunaikan zakat €mas, tidak termasuk dalam
ancaman ini. Wallahu a'lam.

Syamsulhaq Adhim Abadi menjelaslcu Ahmad dalam musnadnya, Abu Daud,
An-Nasa'i, AtrTirmidzi dan ia shahibkan, Hakim dan ia shahihkan, datt Ath-
Thabrani meriwaya&an dari Abu Musa, nabi saw benabda" "Emas dan satera
dihalalkan untuk kaum wanita umatht, htun bagi koum lelaki umatht." Hadits ini
dishahihkan oleh Ibnu Hazn seperti yang dijelaskm oleh AI Hafizh.

Sementara riwayat Ahma4 Abu Dau{ An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban
menyebutkan; Nabi SAW mengmrbil kain suEra di tangan kanan dan mengambil
emas dengan tangan kiri lalu UersaMa" "sesorguluya dna (benda) ini haram bagi
lelaki umatht " Ibnu Majah menambahkan; "Halal bagi kaum wanita"

Saya (muhaqiq) jelaskan, peirdapat ymg mGml.dakm zasti diloatkan oleh
hadits yang disebutkan Abu Daud di awal bab. Hadits-hadits berikut 6inilxi ss$agai
hadits dengan tingkat lebih rrndah bila kia mcngasu pada syarat-ryarat Al Bulfiari
dan Mtrslim. Hadits yang dimaksud adalah; bab riwayat tentang emas bagi kaum
waRita; Ibnu Nufail menceritakan kepada lcmi, Muhammad bin Salamah
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, Yalrya menceritakan
kepadaku dari Abbad dari ayahqra Abbad bin Abdullah dari Aisyah ra, ia b€rkata
"Nabi saw diberi hadiah perhiasan oleh Najasy, di dalamnya berisi cincin dari emas

deng{rn biji mata Habasyah. Nabi saw mengambilnya dengan berpaling dari
perhiasan itu atau dengan sebagian jari-jui beliau lalu memanggil Umamah binti
Abu Ash, analt putri beliau, ?afulorb lalu bersabda, 'Berhiaslah dengan ini, putriht'."
Hadits ini menunjukkan, Nabi SAW merncrinalrksr cucu beliau untuk mengenalcan
perhiasan tersebug di dalamnya terdapat €mas yang melingkar. (Penerbit)
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pendapat seperti yang dituttrrkan qfs[ A]r"Raf i dan lainnya.

Menurut pendapat paling kuat; boletu sama seperti barangbarar.rg

lain yang dikenakan. Kedua; haram karena berlebihan. i

Berkenaan dengan matrkota Ar-Raf i menjelaskan, sahabat-

sahabat kami menyatakan, bila kaum wanita terbiasa mengenakanny4

hukumnya boleh dan bila tidak terbiasa tidak boleh, karena mahkota

adalah simbol agung bangsaRomawi.

Ar-Raf i menjelaskaq sepertinya malsna per{elasan ini adalatr

perbedaan adat penduduk di berbagai kawasan Bila kaum wanita di

kawasan tertentu terbiasa mengenakanny4 hukumnya boleh dan bila

tidak terbiasa mengenakannya hukumnya haram, untuk menghindari agar

tidak menyerupai lelaki. Demikian yang dinukil oleh .Ar-Raf i.

Berkenaan dengan dirham dan dinar yang dilubangi tengah-tengatrnya

dan dibuat kahrng terdapat dua pendapat seperti yang dituturkan Ar-
Raf i. Menurut pendapat paling kuaq haram bagi kaum wanita.'Pendapat

ini salah, tapi yang benar adalah pendapat kedua b"erikut; kedua;, boleh

karena termasuk dalam jenis perhiasan.

Berkenaan dengan mengenakan pakaian yang ditenun dengan

emas dan pemk bagi wanita terdapat dua pendapat. Pertama; boleh. Saya

jelaskan, menurut pendapat yang benar dan dipastikan adalah boleh. Ibnu

A}dan menyatakan, kaum wanita tidak boleh mengenakan kancing, bajr:,

jubah dan celatr pada baju dari emas dan perak. Ar-Raf i menyatakan,

mungkin pendapat penjelasan ini sebagai perincian dari pendapat lemah

tentang mengenakan pakaian yang ditenrm dengan ernas dan perak. Saya

jelaskan, menunrt pendapat yang benar dao dipastikan; boleh, pendapat

yang lain salatr.

Semua perhiasan boleh bagl wanita dengan syarat tidak

berlebihan secara mencolok. Sementara bila berlebihan sepeni kalung

dengan nilai duaratus dinar, daldn hal ini ada dua pendapat. Menr:rut

pendapat yang kuat, dipastikan oleh sebagian besar fuquta hak; haram.

Di antara yang meriwayatkan dua pendapat dalam hal ini addah Al
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Baghawi. Alasan kenapa lmraln adalah l<arena bukan perhiasan, tapi

ikatan. Emas dan perak hanya boleh digunalon sebagai hiasan. Dan

alasan kenapa boleh adalah karena termasuk jelris barang mubab" sama

seperti mengenakan beber4a gelang.

Ar-Raf i menjelaskan, seperti itu juga bagi lelaki yang

berlebihan dalam alat-alat perarlg. Msalkan lelaki me,nrbuat banyak

sekati cincin dan seorang wanita menrbud banyak sekali gelang unttrk

dikenakan bagi si wanita satu per satu, hukumnya boleh mexrurut

madztrab. Inilah yang dipastikan oleh Al Baghawi. Yang lain

menyatakan, ada dua pendapat sama seperti masalah alat perang yang

berat. Pendapat ini bukan apa-apa

Hukum Mengenakan Perhiassn Perak

Sebagian besar sahabat-sahabat lcami menyebutkan masalatt ini

dalam bab zalrrt e,mas dan perah sementan penulis mengispratkan

sebagiannya di sini yang menunrt sayabab ini lebih,cocok di sebUkan di

sini, terlebih pelrulis dan sahabat-sababat kami telatr menyebutkan

masalatr ini sebehmnya Sahabat-sahabat kami menjelaskarU lelaki boleh

mengenakan cincin p€rak berdasarkan ijma', sementara hiasan perak lain

seperti gelang kahrng dan semacamnya, jumhur fuqatra memastikan

haram.

Al Mutawalli dan Al Ghazali dalam Al Fatawa menyatakan

bolelu sebab riwayat yang mengharamkan pengguuan perak hanya

berkenaan dengan bejana dan melarang me,lryenrpai kaum wanita.

Pendapat yang be,nar adalah pendapat pertama karena lelaki yang

mengenakan pertriasan tersebut menyenrpai kaum wanita, ini haram.

Sahabat-salrabat kami menjelaskaru lelaki boleh alat-alat

perang yang terbuat dari perak seperti pedang tombalq ujung panafu baju

besi,, pelindung kepalq sepatu perak dan lainnya karena alat-alat

semacam ini menggentarkan mwuh.
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Seme,rrtar-a berkenaan dengan .mqrgerrakan pelana, kuda kekang

kuda darr panuxg dari perak,dal4rn,hal ini ada dua pendapat. Menurqt

pendapat paling kuaq haram,"Dernikian png dinyatakan Syafi:i MlarrtAl

Buwaithi,dalam riwayat,Rabi' dan Musa bin Abu Jarud-: Ar-Raf i
meqielaskan, merpka memb.e,rlalarkar.r perbedaan pendapat ini dalam

sanggurdi unta yang terbuat dari perak.

Sebagran besar fuqatra mangharamkan kalung bintang dari perak

Mereka sepakat, tidak boleh menge,lrakan'apa put yang'kami sebutkan di

atas yang terbuat dari emas. Haram bagi wanita mengenakan riasan.alat-

alat perang yang terbuat dari emas ataupun perak, sebab mengenakan

riasan semzrcam ini menyerupai kaum lelaki, {'anita'tidak"boleh

menyerupai lelaki. Demikian penjelasan satrabat-sahp,bpt', kami.

Pengarang Al Mu'tamad membantah pemyataan mereka berkenaan

dengan alat-alat perang; bila kalian bilang wanita boleh mengenakannya

tanpa dipakai seb4gi tUasan boteh padatral berhias bagi kaum wanita

hukumnya boleh.

Bila kalian katakan tidak boleh tanpa digunakan sbbagai'hiasan

karena menyerupai kaum lelaki, berard itu batil, 'sebab menyerupai

maknrh hukumnya, bukan haram,. bukankatrisyaf i menyatakan dalam

Al Umm; saya tidak memakruhkhrr lelaki mengenakan mutiara kecuali

karena faktor etika Mutiara termasuk yang dikenakan kaum wanita,

bukan rrr$uk diharamlan" dengan demikian'y*g dikenakan wanita

tidak haram untrk dikenakan kaum letaki. Syaf i memakruhkannya,

seperti itu juga sebaliknya Perang secara garis besar boleh bagi kaum

wanita. Karena perang boleh bagi kaum wanita, berarti boleh juga

mengenakan alat-alat perang.

2e Syafi'i menyatakan dalam Al-Umn dalam bab benda-benda yang boleh

dikenakan pejuang yang tidak najis dan yang tidak boleh dikenakan. Tenar dalam

peperangan adalah seseorang mengenakan tanda tertentu pada dirinya. Saya tidak
memakruhkan lelaki mengenakan mutiara kecuali karena faklor etika. Mutiara
adalatr termasuk salah satu yang dikenakan kaum wanita, bukan untuk diharamkan.

Saya tidak memakruhkan lelaki mengenakan yaqut dan zamrud selain karena faktor
berlebihan atau kesombogan.
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Rafr i menjelaskaq yang dilcatakan oleh pengrang Al Mttlmtod
ini benar, insya Allah" Hanya saja perolrataan penggrang Al lvlulanud
dan Ar-Raf i ini tidak benar. Yang benar, lelaki menyenrpdi wanita atau

sebaliknya traram hulannnya beldasakan hadits stuhih; *Allah melaknat

lelaki-lelaki yang menycrupai karm wanita dan wanita-wanita yang

menyenrpai kaurn lelaki.' Teks Spf i dalam Al Uwn tersebut tidak

bengberangan dengan hadits ini, karema yang dimaksud adalatt mutiara

termasuk jenis yang dik€nakan kaum u/anita, bukan pakaian mereka.

Mutiara khusus bagi mereka

Menggunakan Emas dan Perak di Selain Pakaian

Bejana emas dan pemk huhrmnya haram. Penjelasan-

penjelasanrryra telah disebutkan sebelumnya dalam bab bejana Di sana

juga telatr dijelaskara larangan ini berlalq s@ara sama bagi kaum lelaki

dan peremptran, dan haram mengguukmn)ra menurut pendryat paling

kuat. Tidak haram menggunakan bejm"bejaoa dari yaqut dan selrrrfi
batu-batu berbarga lainnya rneruns peod-ryat pating kuat seperti yang

telatr dijelaskan sebelurnnya llaram hukumnya mengenakan barang

emas atau perak pada kambing, kijang, ayam jantan dan semacamnya.

Demikian yang dinyatakan oleh Ad-Darimi dan lainnya. Berkenaan

dengan berhias dengan pisau-pisau koja dan pisau yang bercamprn

de-ngan perak bagi kaurn lelaki, dalam hal ini ada dua pendapat masyhtr.

Mennnrt pendapat (pertana) paling kuat; hararn, karena bukan alat-alat

perang. Ke&n; boleh l<ar€Da bukan pakaian ldadzhab Syafi
bagi kaum wanita Inilah yang dipastikan oleh

sebagian besar fuqaha Sebagian fuqaha menyatakaq dalam hal ini ada

dua pendapat sama seperti kaum lelaki. Demikian yang dihrturkan oleh

Ar-Raf i danlainnya

Berkenaan dengan merias mustraf dengan perak terdapat dua

ri*).t" sekelompok fuqatra meny,ebutrya dua pendapat. Mentrrut

pendapat (pertama) paling loraq bolell ktilah teks Syaf i dalam pendapat

lama, Htrmatah dan kitab lain yang beftaluan pendapat baru untuk
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memuliakan mushaf. Xri*; haram. Inilah pernyataan Syaf i dalam

Siyu Al Waqidi,salatr satu kitab berhaluan madztrab bant.

Sementara merias mushaf dengan emas, dalam hal ini ada empat

pendapat. Pendapat @ertama) paling kuat menurut sebagian besar

fuqatra; boleh bagi mushaf milik wanit4 haram bagi mushaf milik lelaki.

Kedua; boleh secara mutlak. Ketiga; haram secara mutlak. Keempat,

boleh untuk mushaf itu se,ndiri, bukan cover yang terpisah dari mushaf.

Sementara merias kitab-kitab lain dengan emas atau perak

htrkumnya haxam berdasarkan kesepakatan ulama. Merias tinta, pena dan

peraut pena dengan peralq hukumnya haram menwut pendapat paling

kuat. Al Ghazali mengisyaratkan memberlakukan perbedaan pendapat ini

unhrk semua kitab. Berkenaan dengan merias Ka'bah dan masjid dengan

emas dan perak dan memberi le,lrtera terdapat dua pendapat. Menurut

pendapat (pertama) paling ls:uat; haram, sebab tidak ada riwayat dari'salaf

mengenai hal itu, di samping sebagai tindakan yang berlebihan.'Kedua;

bolelU seperti halnya boleh menrfgpi Ifu'bah dengan kain sutera

berdasarkan kesepakatan

Satrabat-satrabat kami menjelaskan, selgrutr p-erhiasan yang halal

gntuk sebagian orang, orang yang membuahya pan'tas mendapatkan

upah dan siapa prm yang memecatr atau mgrusaknya wajib menanggung

dendanya Sementara perhiasan yang tidak boleh dikenakm oleh siapa

purl hukum mengenakannya sama seperti hukum mernbuat bejana.

Dalam bab bejana sebelurnrrya telah disohrtkan dua pendapat mengenai

hal tersebut. Mentrrut pendapat (pertarna) paling kuat; pembuamya tidak

beftak mendapatkan upah dan uang yang memecahkan atau

me,nrsaknya tidak wajib mengganti. Kefuil perrbuatnya berhak

mendapatkan upatr dan orang yang menrecahkan atau menrsaknya wajib

mengganti. Kedua pendapat ini didasakarr W masalatr boleh

me,rnbuatnya tanpa mengenakannya. Me,nunrt pendapat paling kuat;

haram.
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6. Asy-syirozi ber*ata, "Boleh mengenekan kulit pada

binatang temak dan peralatan-peralatan tapi bukan kulit anjing

dan babin sebab bila kulit disamak artinya bersih, dan bila tidak

disamak tidak boleh dikenakan karena naiis. Heryan temak dan

peralatan bukan mukallaf. Sementara kulit anjing dan babi tidak

boleh dikenatran pada apa pun sebab babi tidak boleh

dimanfaatkan, sementara anjing iuga tidatr boleh kecuali karena

lreperluan, yaitu untuk berbum dan menjaga binatang temak

Dalilnya adatah sabda Rsulutlah SAW;

OvG;;-,y ,i"i'n'ue;t ,:gt;\l * S'otlk ,*t f
'Barangsiqa nemeflhara aniins seloh miins pemburu dan peniaga

binotottg tqrnoh, patulanya berhurang dua qiroth setiap harl'
Kulitnye tidet( perlu untqk dimanfaatken setelrh disamalq dengan

demikian 6dakhalrl'.'

Peniehsan:

Iladits ini diriwayaflran olehAl Bul&ari dan Muslim dari riwayat

Ibnu Umar. Sebagian riwayat Al BulOEi dan Muslim menyebutkan; satu

qirath, semelrtara sebagian besar riwayat menyebut dua qirath. Hadits

Abu Hrrairah dalam kttab slwhift menyebutkan; a4iW pembunt,

penjaga teurnar, atau binatang ternak Pernyataarr penulis berikut perlu

diinekari; anjing tidak boleh dimanfaatkan kecuali bila diperlukarA yaitu

untuk berburu dan menjaga binatang t€Nnalc, padahal anjing boleh

dimarfaatkan unttrk menjaga tanaman, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Juga boleh digrrnakan untuk menjaga pintu gerbang, rumatr

dan sernacurnya memrrut salafu satu dari dua pendapat paling kuat.

Penulis menyebutkan semua ini di awal bab barang-barang yang boleh

dijnal.

;ri Mrmgkin yang dimaksrd penulis adalah anjing penrbunl penjaga

binatang t€rnak dan lainnya, dan sengaja tidak disebut karena akan
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disebutkan pada bagiannya tersendiri. Adot artinya alat. Redaksi; Ia

ta'abbada 'ala adiabbah arinyabinang ternak bukan mukallaf.

Ifukum masalah: Al Mutawalli, AI Baghawi dan lairurya

menyatakan; boleh menggunakan betda-b€rda rtajis. Sementara itu

pemyataan Syaf i berHa-bida dalmr hal ini. Sebagian fuqaha

menyatakarU berkenaan dengan seftrnrh jenis penggunaamya secara

keselunrhan terdqpat dua pendryat. Pendapat kuat menunrt madztrab

yang dipastikan oleh fuqatra Irak, Abu Bakar Al Farisi, Al Qatral dan

murid-mgridnya meurberi pqrincian; tidak boleh dig6akan rmnrk baju

atau badan kecuali bila terpaksa boleh digtmak4n unttrk:selain itu bila

najisnya:ringan, yaitu apa ptrn selain anjing daq babi. Pendapat lain

mernbedakan; bila najisnya berat, yaitu najisrya anjing dan babi

hu*umnyatidak boleh.

Berdasarkan pendapat ini, tidak boleh hukumnya mengenakan

kulit anjing atau prm babi, tidak juga bar-ang-baralg turunan.lainnya

dalam kondisi biasa (tidak terpakm), sebab babi tidak boleh

dirnanfaatkan saat hidup, seperti ifir juga anjing kecuali untuk tujuan-

tujuan tertentu. Saat hidup mja tidak boleh aipanftatkan, apalagr setelah

mati. Boleh hukumnya meminyaki perahu dengan lemak bangkaf seperti

itu juga meminyaki binatang ternak dan lainnya Boleh hukumnya

mexlgenakan baju najis saat tidak shalat dan lairurya.

Bila seseorang dikejutkan adanya peperangan atau taktrt akan

keselamatan diri lorena udara panas atall dingn dan semacamnya dan

tidak menemukan apa pun selalin kulit anjing atau babi, ia boleh

mengenakannya karena terpaksa, Seme,lrtara kulit bangkai karnbing, sapi

dan hewan temak'lain selain anjing dan babi serta barang-barang

turunannya selain kulit manusia boleh dikenakan saat biasa (tidak

terpaksa) memrnrt pendapat yang kuat. Inilah yang dipastikan oleh

sebagian besar fuqaha Fuqatra Ktnrasan meriwayatkan'pendapat lain;

boleh. Pendapat ini lemah.
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Senrentara *ulit manusia dan baju yang dibuat dari bulu manusia

hukumnya haram digrrnakan, baik rmtuk dipakai atau unttrk manfaat lain

berdasarkan kesepakatan fuqatra Kami telatr menjelaskan masalah ini

dalam bab bejana Selnentra kulit-lulit bersih (setelatr disamak)

hukumnya boleh rmtuk dik€makan be,rdasarkan ijma' dan nash+msh yang

ada Hanya saja Syail& Abu Hamid dalam At-Ta'liq dan Pengarang./I

I/qW.menyatakao, mengenakan bahan lain selain kulit lebih baik, lorerla

Nabi SAW mernerintahkan rmtrk melepas qepatu lolit dan bulu yang

dikeirakan para syrhada IJhu4 bukan pakaian lainnya Pemyataan

Syailrh Abu tlamid dan Pengarang Al Hawi ini lclrang tepat Demikian

hukurn menggunakan paloian n4iis di bada& sementara bila kulit najis

dikenakan pada hewan ternak atau peralatan dan semacamnya; bila

bukan kulit anjing, babi atau barang-baiang tunrnannya hukumnya tidak

boleh b€rdasarkan kesepakatan seperti yang telah disebutkarl

sebelumnya

Bila selain kulit qiing dm babl dan bukao kulit nmusia,

mellrnrt p€eded yang.hrd; bolcb It tleh @apat ),ang dipastikan oleh

penulis dan jumhur frqaha Sfilft Abu I{amid dan lairurya

meriwayatkan penda@ lain; hram. Msalkan ses€orang menrbersitrkan

kulit aqiing atau babi dengan kulit anjing atau babi, dalam hal ini ada dua

pendapat seeerd yang dituturlran oleh sekelompok fuqaha drri f"qutu

Ktnrrasan. Menunrt pendapd paling lorat; boleh l<ar€na keduanya sarna-

sama najis bemat. Demikian png meneka qrratakan secara mtrtlak.

Mungkin maksud mereka adalah membersihkan anjing yang

boleh dipeliharq Aan Utf tidak diperintattkan untuk dibunulL sebab

terdapat perbedaan pend@ dm perincian dalam hal membrmuh babi.

Syaf i, penulis dan satraba-satrabat kani me,lryebutrya dalam kitab

scjarah.

Masalah:
Pertama: Boleh me,lnupuk tanah dengan sampah najis. Penulis

menyebtrtkan dalam bab brang-kang yang boleh dijual dan yang tidak
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boleh dijual. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang bsrpendapat boleh

nzlmrm maknth. Imam Al Haramain menyatalan" tidak ada seorang pun

yang melarangnya. Penjelasan Shaidalani mengisyaratkan terdapat

perbedaan pendapat dalam hal ini. Mentrrut pendapat kuat dan

dipastikan; boleh namun malcnrh.

Kedua: Boleh menggunakan lemak najis untuk penerangarS.baik

najis 'ain seperti lemak hngkai afau najis lolena terkotori benda lain

seperti minyak yang terkena benda najis. Inilah pendapat yang kuat dan

masyhur. Demikian yang dinyatakan Syaf i, Pendapat ini dikuatkan oleh

firqahu hak dan se,kelompok fuqaha Khurasan. sekelompok fuqatra

Ktnrasan menyebulkan pendapat lain; haram. Madzhab menyatakan

boleh namul makruh. Penulis menyebutnya dalam bab benda-benda

yang boleh dijual. Di san4 penulis juga menyebutkan tentang

pemeliharaan anjing. Insya Allah Akan kami jelaskan di sana di akhir-

akhir bab mafanan dalam rnasalah larangan memakan benda najis. '

Pendapat Ulama Tentang Menggunakan Minyak Najis dan Lainnya

UntukKeperluan Selain Makan dan Pemakaian UntukBadan

Telah dijelaskan sebelumnya" madztrab kami yang kuat boleh

memanfaatlcan minyak najis dan lemak bangkai untrk penerangan dan

meminyaki perafuu. Minyak najis ini boleh digunakan untuk membuat

sabun selanjutrya digunakan rurmrm tidak boleh dijuat. Boleh memberi

makan madu najis unhrk lebatr, bangkai untuk ar{ing, burung pembtrnr

dan lainnya" juga memberi makanan najis untgk hewan ternak. Ini

madztrab kami dan inilah yang dikemukakan oteh Atha' dan Muhammad

bin Jarir. Pendapat ini dikemukakan oleh Matik, Abu Hanifah, Ats-

Tsauri, Laits dan jumhur ulama untuk selain lemak bangkai, mereka

melarang lemak bangkai. Ahmad bin Hanrbal, Ahmad bin shalih dan

Ibnu Majisyun Al-Matiki menyatakan, semua itu tidak boleh. Semua

masalatr ini telah saya jelaskan dengan dalildalilnya dalam Syarah

Snonn ivfiislimdalam bab larangan menjual bangkai.
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Hal-hal Terlrait dengan IIat Yang Boleh dan Tidak Boleh Dikenakan

l. Boleh mengenakan pakaian berbahm katun" kup , wooI, ranrbut

dan bulu meski harganya mahal,l€rqpmahalnya disebabkan fhktor

br*an l€rcna jenisnyq be$eda dengan kain zutera. Ini

disepakati. Boleh hukumnya hi%

kesepakatan. Hizz adalatl campran antra sutera dan wool, namun

suterarlya tertuhrpi dan lebih ringm utnrannya

2. Kokon sutera atau indang s\fiera sama seperti kain sgtera, hram
dipakai lelaki. Inilah pendapat 1,ang kuat, dipastikan oleh jumhtr,

dan dinyatakan Syaf i dalam Al Umm.lmamAl Haramain menukil

kesepakdan atas hal ini. Al Mutawalli menrilurkan dua pendapat

dalmr bal ini. Pendapat inr ryeleneh.

3. Sahabd-sahabat kami menjelaska& haram bagi lelaki mengenakan

pakaian yang dicelup dengan za'fuan Di antara yang menyatakan

demikian adalah pengarang Al Bayot Al B4ilmqi dan laimya

menukil bahwa Syaf i semoga Allah SWT me,rahmatinyamelarang

lelaki patqiao yan! dicelup za'fanndan membolehkan

rnrtuk mengenakan puioi"n yuog dicehp ushfir (sufflower).

Al Baihaqi menyeburkan dalam Ma'riJbt As.Smanwa Al-Atsar,

bahasanr larangan mernbaca saat ruku; Syaf i menyatakan, SoYo

memberi keringanan untuk menge,nakan baju yang dicelup urhfir
(suffiower) lorena saya tidak seorang pun meriwayatkan

dari Nabi SAW melarangnya selain yang dikatakan oleh Ali RA "Beliau

melarang soyq" bukan "Melarang kalian." Hadits Ali yang dimakzud

adalalu Rasulullah SAW melarang saya, saya tidak berkata "Beliau

melarang kalian," untuk mengenakan cincin emas dan mengenakan

pakaian yang diceltrp ushfit (sufflower). GIR..Muslim).

, Al Baihaqi menyatakaq hadits yang melarang secara umum

diriwayatkm dari Abdullah bin Amr bin Asb, ia berkata, "Rasulullalr

SAW melihat saya mengenakan dua pakaian yang dicelup uslftt,'belian

bersabd4 'hi adalah pakoiot orattg-orang kSr, iangan kou pakai'."
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HR. Muslim dalam kitab shahitaW. Selanjutrya" Al Baihaqi

meriwayatkan beberapa hadits yang menur{ukkan larangan secara umttln

untnk mengenakan pakaian yang dicelup dengan ushfur (sufflower) lalu

menyatakan, semua riwayat ini menurijirkkan larangan bagi kaum lelaki

untuk mengenakannya sec.ua umlrm. Andai riwayat-riwayat ini sampai

ke Syaf i pasi berpendapat demikian, iraya Allah.

seiar6utrya Al Baihaqi menyeburtkan dengan sanad masyhrlr dan

shahih dari Syaf i, ia berkata" 'osemua pendapat y.ang saya kemukakan

sementara riwayat dari Nabi SAW yang shahih menyebutkan sebaliknya,

maka hadits Nabi SAW lebih utama dari pendapat Syaf i." Al Baih4qi

menyatakan, Syaf i berkata, *telaki dilarang menggunak4rl za'farundan

diperintahkan unttrk menrbasghnya bila dikenakan.l' Al Baihaqi

menyatakan, Syaf i mengikuti aturan sunnah dalam bal za'faraq berarti

Syaf i tentu lebih mengikuti aturan sunnah dalamtnl ushfur (5ufflower).

Sebagian salaf memakruhkan pakaian yang dicelup dengan Ltshfur

(sufflower). Pendapat ini juga dikemukakan oleh Abu Abdullah Al-

Hulaisi,. salatr seorang satrabqt qt* Sefelompok fuqahu memberi

keringanan untuk mengenakannya. Narnrm sunnah harus lebih

diterapkan.
I

4. Boleh mengenakan baju benvama prrtih merah, lanning, hijau

bergaris-garis dan lainnya. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal

ihi, dan tidak ada yang maknrh. Syaf i dan sahabat-satrabat kami -
semoga Allah SWT meratrmati- mereka menyatakan, pakaian

terbaik adalah yang berwama putih berdasarkan hadits Ibnu Abbas

RA, Rasulullah SAW bersabda,

"Kenalron baju-boju kalian yang ber-wqrna prtih larena itu adalalt

pokaian luliilt yang terbaik, dan gunalan unnk mengafani rtayit-

mcyit lalianu (HR. Abu Daud dao At-Tirmidzi)

:€q,'o

Al Majmu'$ybrtrt'AlMuhadzdzab' lli Zlt



At-Tirmidzi berkdq "lladits hasor shahih." Diriwayatkan dari

Samurah RA, ia b€rl<at4 "Rasulullatr SAW bersaHa'

'Kenakot (bqiu-baiu katiot yotg berutta) p*ih koena itu lebih

bersih dor tebih baih don gmokot lnttuk mengk$tti noyit-tt q'it

koli@t'.' HR An-Nasa'i dan Al Hakin dalarr ' Al

Mustadoak Al Hakim b€rkda, "Hadits slahih"'

Dalil boleh me,lrgemakan baju berrvrna merah dq warna lain di

samping ijma, adalah hadits Al Barra'; aku melihat Rasulullah sAw

mengenakan pakaian merah. (HR Al Bukhari dan Muslim). Hadirc

senrpa juga diriwayatkan dari Abu Juhaifah. Diriwayatkan dari Abu

Ratsmab, "Saya melihat Rasulullah SAW masuk lvlalftah saat

penaklukan Mat*ah, beliau mengenakm swban hitam.' (HR Muslim).

Diriwalrratkan dari Amr bin Huraits, ia beltda,'sepertinya alnt

melihat Rasulullah SAW me,rgeoakan Surbanhitam, beliau m€mxrnkan

ujungnya di antara kedua p,ro.r." (IIR Muslim). Rirrnayat Muslim tain

menyebutkan; Rasulullah sAw menympaikm ttnrtbah di hadapan

ormg-oran& beliau mange.nakm $xbm hi6n. Diriwayatkan dari Aisyatr

RA, ia b€*da, .?ada stt*u pagi, Rasuhrllah sAw dengan beliau

mengenakan pakaian yang tefuld dari tenunan bulu hitanr'" Disebtrtkan

dalam ldtab ash-slahilain; diriwayatkan dari Al Mughirah RA, Nabi

sAw mengenakan jubah brldm sym yang terbuat dari kain wool,

lubang ungannYa se,mPit

Diriwayatkan dsi ummu salillah, ia be,lkata '?akaian yang

paling di$*ai Rasulullah sAw adalah garfs." HR Abu Daud dan At-

iirroiari, At-Timidzi berkata, "fladits im hosan." Diriwayatkan dari

Anas RA, ia berkatq "Pakaia yang paling dist*ai Rasulullatr SAW

adalah hibrah." Hibrah adalah pakaian bergais png terbrrat dali kain

ldun atau kapas, umtrmnya berrluaa meratr"

q|L?qtil
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5. Dianjrukan untuk tidak berlebihan dalam berpakaian demi sikap

tawadhu, sebaliknya tidak mengenakan Pal@ian yang memalukan

bila tidak diperlukan dan bl*an untuk hrjuan syar'i. Al Mutawaui

dan Rauyani menyatakaq malsuh me,ngenakm pakaian kasar

kecuali untuk suatu keperluan" ihrpun dengan pengecualian- Menurut

pendapat yang . terbaik adalah s€eerti yang telah dijelaskan

sebelurnnya dan hadits yang menrmjul*an pertengahan antara

bertebihan dan terlalu menghinakan diri dalam berpal@ian seperti

yang disebutkan dalam hadif Mu'adz bin Anas, Rasulullah SAW

bersabdq

* *qt ?iht iV, *'rfi ;t ,b.'*rt; d(.71 
'!i ,;'

.r1r13-,C priyi ,p'€l'u';H;- ,a;)it ui,.
"Brangsiry meningalkot Wkoiot (fuStts dm nofuA kueru

merendshkan diri totuk Allah Wdalal ia nonpt wrtuk itu Allah

akon memongilnya Wda twi Hottd di ha@m selu'ilr mawiluk

hingga ia dipersilahkm wnilih hiasm irrrot m@7a sqia yang ia

ingin kcnakot, HR At-Tirmidzi dm berkd4'lladits ini lrosot."

Diriwayatkan dari Amr bin syu'aib dari ayabrya dari kakeknya'

ia be,lkata, "Rasulullah SAW bersabAa;

'sesmgutaqn Allah menyukoi ttttttk melilwt bekas nibnat-Nya

terhadap hnnba-Nya'.'? HR At-Tirmidzi dan berkat4 "Hadits ini

hosan."

6. Jika seseorang menrbeber baju katun di atas baju sutera lalu

diduduki, hukumnya boteh" Derrikian yang dinyatakan oleh Al

Baghawi dan lainnya seeerti halnya bila yang bersanglQltan

me,renda jubah dan bantal dengan lenang suter4 seperti membeber

e*,*#';l 6lofu-ir lt
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baju di atas'barang najis,',juga seperti duduk di atas jubah yang

direnda dengan benang sut€ra

7. Halam memanjangkan pakaiarl kain sangrg dan celana melebihi

kedua mata kaki untuk kesombongan. Demikian yang dinyatakan

Syaf i dalan Al Buwaithi dptditegaskao oleh satrabat-satrabat kami.

Masalah ini telah dijelaskan sebelurnnya dalam'bab menuttrpi aurat.

Pendapat ini disandarkan pada hadits-hadits shahih dan masyht[,

seeerti hadits Ibnu Umar RA, Nabi SAW bersaMq

*l'q,k I ,lui ,{qt?; ilth' ,r{ 'n;#'i;? ;
t!.'., o a
t'l*e2 U4

Diriwayatkan dari

bersabda,

,t!)\';9
.;\?

Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau

)

tfp;';rr;y?'n dL 
-iqt 

? i \t'*i I

'.), Jv,4'$i :t[e j\,; n-

,tBarangsiapa menjuhrkan bajwya kqeru sombong, Allah tidak

melilntnya pado hoi kionat." Abu Bakar berl€t4 "Wahai

Rasulullah, salatr satu tepi mrrlrg saya melorot ke bawah dan saya

terbiasa seeErti ihr.?' Nabi SAW bersabaa, "Kau tidqk termasuk

oro.lrg' ysng melah*arurya kqeru kcsombongan" (HR' Al

BuHrari). Muslim meriwayatlCIn sebagiannya.

*Allah tidak melihat orang yong menjuhnkan soangnya kmeno

sombong pada hori Hanat."

. Diriwayatkan dalam sh%hih Al Bufittoi: dari Abu Hurairah RA,

Nabi SAWb€rsabdq

.r6t i yiU $jt7 F"l6
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"Srung yang ada di bawah mata kaki berado di neraka"" (HR.

Al Bukhaxi). Disebulkan dalam Srman Abi Daud dengan sanad shohih

dari Abu Sa'id RA dari Nabi SAW,

';u'^:;. q cg | \f t; rj,or3 4 iy yt ;,';4
.)8t ,i i,Ft} &'l os t7,;Fsir

"sorung muslim sampai pdo setengah betis, tidak ada dosa

anttra pertengahannya dengan &n mda kaW, don bagian di

Disebutkan dalam Sunan Abi Daud dengan sanad shdtih sesuai

syarat Al Bukfiari dan Muslim dari Abu Hurairah RA; Rasulullah SAW

melihat seseoftutg shalat dengan menjulurkan kain sarung lalu beliau

mexryuruhnya perg dan wudhu, beliau bersaMa"

,y ,y;;t'; J?ir?ntlf:,i:)r)\V'fi ,)*,,:k fy
,. , .
*Ia shalat dengan meryiulwkan kain smungnya dan Allah tidak

menerima shalat orarlg yang meniulwkan (pakaian)." Hadits-hadits

mengenai hal ini banyak jrmrlatrrya, dan saya menyatukan hadits-hadits

y ang s lnhih di antaranya.

Masalah:'

Pertama: Isbal dalam surban adalah menjulurkan ujungnya

secara berlebihan, sama seperti menjulurkan pakaian berdasarkan hadits

Ibnu Umar RA dari Nabi SAW, beliau bersaMa,

',? 
r,:, W? ,-t.;, ue,,iltj 

{)::!lyr:,.-v.t?i- ilat
"Isbal terdapat pada sarung, gamis don swban Buangsiqa
menjulwkan sebagion (doi semru itu) kmeru sombong Allah
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tidak alun melilwnya pafu hui kionat." HR Abu Daud dan An-

Nasa'i dengan sanad shahih.

Kedua: Dianjurkan unttrk memendellon lengan tangan

berdasarkan hadits Asma' bind Yazid RA, ia berkata "Lengan tangan

gamis Rasulullah SAW sampai pergelangan tangall:" (tIR Abu Daud

dan At-Timidzi), At'Timidzi Hata, "Hadits'ri hasan'"

Ketiga: boleh mengemakan sruban dengan atau tanpa

memtiarkan ujungnya pada salatr satunya. Tidak ada riwayat shahih

yang melarang untuk tidak rnenrbiarkan ujturg surban. Terdapat hadits

shahih tentang membiarkan ujung surban melorot seperti yang

disebutkan pada masalatr keempat sebelumnya.

. Keempat wanita boleh menjulurkan baju hingga tanatl

berdasarkan hadits Ibnu Umar, ia berkata, "Rasulullah SAW bersaffia,

,j"t'Jt-, V :-^:.t-, if Uu ,*r1 iitr y'l ,i)'iit'u'{; ? U
:,"-* ,\t 'Uti .t:;;, Orr.!:i i4i4irlt '&, 'rsi

.* osl l ,Gtrs'+'; :Ju ,1a)r:si
a

,Barangsiapa meniulurkan bajunya karena sombong Allah tidak

melihatnya pada hari kiarnat.' ummu salamah bertany4 'Lalu

bagaimana wanita memperlakukan ujung-ujung bajunya?' beliau SAW

menjawab, 'Merela meniulwkan seienglral.' ummu Salamah berkata
,Kalau begltu kaki mereka terlihat.' Beliau sAw bersabd4 'Kalau begitu

merelra menjriwkan selwsta, tidak lebih'." (HR Abu Daud dan At-

Tinxd,r"D, AlTirmidzi berkata, "Hadits ini hasan."

Kelima: Dianjurkan bagi yang mengenakan pakaiarU sandal atau

apa pun yang baru untuk mengucapkan doa seperti yang disebutkan

dalam riwayat Abu Sa'id RA, iaberkata;
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ib ,C;'.r;L,t frY'j Q;'J xq v-u.
, t -tI -t cJ
iJ-rg I ,ol't)

,:;'€" (, ?) ,l;;;$l #.F ul ,:"Ar id ftir
.:i ?* 6?:, ;?'u ,r4'ti?t

Yt

Bila Rasulullatr,sA\Y pakaian banr beliau menyebut

namanlra; surbaru.gamis atau jubah kemudian berdo4 *Ya Allah

segala ptji bagi-Mt+ Engkott memberiht pkoiut aht memohon
'pAa-Uu 

kebatkawVa dq kebaikst yory diciptakan mtubryq

,,akt bertilrdttttg fupala.Mu doi kebwukomya dm kebwukot

ymg diciptakan untubtya'." HR Abu Datrd dan At-Tirmidzi, At-

Tirmidzi berkatq'lHadits ini' hasan."

Diaqiu*an untuk mengenakan baju' celana, sandal, sepatu dan

lairurya dari yang'tianan terlebih datlrlu dan melepas dari yang kfui

terlebih dahulu. Masalah ini bes€rta dalildalilnya telah disebutkan

sebefignnya dalam bab t*a cara wgdhu bagian merrbasutr tangm.

syaikh Nashr Al Maqdisi mo{elaskan dala6 at-Tah&ib, haram

hulcumnya mernasang pakaian bergambar di nmab baik pakaian

sutera ataupun yang lain berdasarkan larangan Rasulullah SAW

untqk menutupi dinding. tarangan Syaikh Nashr yang menyebut

secara mutlak rmttrk selain kain bergAmbal yang bukan srrt€ra adatah

p.oaaput le,rnah. Mengrut pendapatterbaik atau yang belmq malcult

bukantmram.

''i 
Sementara hadits Aisyah dalarr Slahih lvtuslim; ia berkate *Aku

merniruat kain lalu aku tempelkan di pintq saat Rasulullatl SAW datang

dan melifuitrya, aku melihat ketidaksukaan di wajatr beliau hingga beliau

menarik atau mernotongnya dan bersabda, '&mggufu Allal, tidak

memeriftahkan kita untuk memberi pakaiot pada bAa atuury tfrtaL'."

I{adits ini bisa ditanggapi dengan dua hal. Pertorn; di kain

ters€but ada ganrbar kuda dan semacamnya seperti yang disebutkan

secara tegas dalam riwayat-riwayat lain dalam Shahih trvfuslim. Ke&n;
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dalam riwayat ini tidak menyebutk4n larangan secafa tegas, hanya

disebutkan; Allah SWT tidak memerintatrkan kita. Ini menurjutftan tidak

waj ib dan tidak dianjr:rkan.

10. Lelaki boleh mengenakan cincin perak di jari manis atau di jari

kelingking kiri seperti yang diriwayatkan dari Nabi SAW, hanya saja

menurut riwayat yang slwhih dan masyhtrr, kanan lebih baik karena

cincin adalatr hiasan dan untuk tangan kanan lebih mulia. Pemilikl/

Ibanah menf elaskan, lebih baik di tangan kiri karena mengenakan

cincin di tangan kanan telatr menjadi syiar kalangan Rafidhatl

bahkan mungkin dinisbatkan pada mereka. Demikian pen$elasannya.

Pendapat ini diihti oleh pengaran g At-Tatimmah dan Al Bayan.

Pendapat yang kuat adalah pendapat pertama karena di

kebanyakan negeri mengenakan cincin di tangan kanan bukanlatr syiar

kalangan Rafidhah. Andaipun menjadi syiar tentu tidak diabaikan yang

kanan karena bagaimana srxmn-sunnah ditinggalkan hanya karena

sekelompok ahli bid'ah melakukannya? Disebutkan dalam Sunan'Abi

Dand dengan sanad shahih,Ibnu Umar mengenakan cincin di tangan kiri.

Disebutkan juga dengan smad lwsan bafuwa Ibnu Abbas mengenakan

cincin di tangan kanan. Boleh memakai cincin baik dengan atau tanpa

mata cincin.

Bila ada mata cincinny4 mata cincin diposisikan di bagian dalam

tangan atau di luarny4 Iramun lebih baik diposisikan di bagian dalam

berdasarkan hadits-hadits shahih mengenai hal tersebut. Cincin boleh

diukir meski dengan nama Allah SWT. Disebutkan dalam kttab Ash-

slnhitnin; ukiran cincin Rasulullah sAw bertuliskan; Muhammad

ulusan Allah. Ini tidak rnalmh menunrt kami. Inilah yang dikemukakan

oleh Sa,id bin Musalyib, Malik dan jumhur fuqatra- Ibnu Sirin dan

sebagran fuqalra lain memaknrhkan kaxena dikhawatirkan akan

dihinakan. Pendapat ini batil dan berseberangan dengan hadits, juga tidak

sesuai dengan praktek salaf maupun khalaf. Ulama dari kalangan
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sahabat-saltabat l<6mi dan lainnya berpendapat, orang boleh mengukirkan

namanya atau katabijak dalam cincin.

Ifuum muslimin sepakat, sumah bagi lelaki adalah mengenakan

cincin di jari manis. Disebutkur dalam Slahih lvfwlim; diriwayatkan dari

Ali RA ia berkata, "Rasulullah SAW melarang saya untuk mengenakan

cincin di jari ini dan sebelatnrya." Riwayat lain menyebutkan; '?ada jari
'ini 

dan ini." Perawi memmjuk jari tengatr dan j4i sebelahnya Riwayat

Abu Daud dengan sanad shdihmenyebgtkan; pada jari ini atau jari itu;

jari tehrnjuk dan jari tengah. Abu Daud b€rkat4'?erawi ragu dalam hal

ini."

Masdah:

Pertama: s/anita yang sudah menikah atau behm boleh

mengenakan cincin dad perak sebagaimana boleh mengenakan cincin

dari e,mas. Ini disepakati, tidak malauh Tidak ada perbedaan pendapat

dalarn hal ini. Al Khaththabi b€rpend4at, wanita malmh mengenakan

cincin perak l(arena cincin perak adalah simbol katrm lelaki. Bila tidak

me,miliki cincin elnas, cincin p€rak diberi wama ktming dengan ktfaran

dan serracamnya Pendapat Al Khaththabi ini bdl, tidak berdasar, yang

benar adalatl tidak makruh bagi wanitameogenakan cincin p€rak.

Kedua: Telah dijelaskan sebeluurnya, telaki boleh me,lrgenakan

cincin perak baik yang Uersangtcutan memiliki kelcuasaan atagptrn tidak'

hulcum ini disepakati. Sementara pendapat yang diriwayatkan dari

sebagian ulama Syanr terdahulu yang menraknrtrkan hal tersebut adalatt

um1|1 orang yang tidak memiliki kekqasaan, pendryat ini nyeleneh dan

t€rtolak oleh nastr-nash dan ijma' ulama salaf. Abdari dan lainnya

in€tukil ijma' dalamhal ini.

11. Pengarang At lbanot (Ghazali) berpendapat, malauh hftmpya

mengenakan cincin yang terbgat dad bahan kgningan, yaitu sejenis

psrungu kuning. Pend4at ini diikuti oleh pengaang Al Bayan

seraya menyatakan, malmh hulnrmnya cincin yang
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terbuat dari besi, timah atarl penrngu berdasakan hadits Buraidatl

Seseorang mendatangi Nabi SAW dengan menge,nakan cincin dari

kruringarU Nabi SAW berkda, "I(ena1n aht menciun baa berlnla

dobmt?" orang itu mernbuang cincin tersehlq setelah ittr ia datang

lagi delrgan menge,nakaa cincin dari besi, Nabi SAW bertanye

" Kenqta afu metihdmu mengenakot pthiasot penglwni nqaka?"

orallg itr"r mernbumg cincin terseht lalu be*ata, "\[ahai Rasulullah,

lalu dari (bahe) rya'alor membumya?' Rasulullatr SAW

menjaurab, "Budlah doi palc twry iqryo, sarpi mencqoi

(bera) satu mitsqd.' HR Abu Dad dm At-Tirmidzi" di dalam

saradnya terd4a peoawi lcmab.3o

Pengarang At-Tatinanah merf elaSkan, ddak malat*t m€ngenakan

cincin dari besi dan tirnah berdasarkan hadits yang disebtrtkan dalam

lritab Ash-slnhihaiu Rasuhrllatr SAW bersabda kepada ormg yang

merninang wanita yang menghihbkm diriqra kepada beliaq "Cuilah

s Abu Daud menjelaskao saelah mcoyebrilkm hadif ini; Mnhmad bin Abdul

Azia grrm Abdullah bin Mrrslim tidak no5pbrlkm- nma ayahya d- ,qd.k
,eryr6ltk- namri Hasan As.Sulami Al-Mrwad. .Artirya, Hasm bin Ali tidak
meoy.Uott- nisbat AMullatr namun ia menycbutkm nama 4/ahqra- Sementara

fUutlammaa menyebutkan nisbat tcnebut dm tidak m€Nlyehilkan nama ayaturya- Al
Mrmdziri menplaskan, An-Nas8'i mcrirva:rUcmya At-Tirini&i mcqielaskan,

hadits ini glwib. Abdulhh bin Mrrlim Ahr lt iyrah &-Sulaim rdlhh, haldm

Marna, ia meriwryatkan drt Abdullah bin Bursi&h dm laim)la" Abu Hatim Ar-

lozi menjglqsk4e haditsnya diulis namun tidak bisE diiadikan hujah. SWthi
menjelaskan dalm Muqat Ash-Stru'u4lbnru Hibbm menjelaslcan dalam Kitab A*-
Tsiqa:, ia keliru dan motyalahi. (Pcncrbft).
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Qnotw) meski cincin dori besi." Andai memakai cincin yang terbuat dari

besi terlaang tenhr Nabi SAW tidak mengizinkannya Disebutkan dalam

Sumn Abu Daud dengan sanad bagus dari Mu'aiqib, seorang satrabat

RA ia mengenakan cincin milik Nabi SAW, ia berkata 'Cincin Nabi

SAW t€rbuat dar.i besi dicamplri perak." Mentrrut pendapat terbaik, tidak

makruh hukumnya mengenakan cincin dari bcsi, hrningan dan timatl

berdasrkan kedua hadits di atas, di saurping l<alena hadits pertama

dla'if,,

Al Khaththabi menjelaskan dalam Ma' alim As-Sunan, Rasulullah

SAW bersabd4 "Aht menciwn bau berlwld' karena cincin yang

dikenakan orang tersebut teftuat dai kuningan. Seme,lrtara cincin yang

terbuat dari besi, ada yang mmyatakm malatrtr hukumnya karenabaunya

menyengat. Pendapat lain meryratakaq cincin besi adalah perhiasan

orzmg-orang kafir, dan mercka adalahpenghmi neraka

Syaf i menyatakan dalamAl Uwn; saya tidak memalanrhkan lelaki

mengenakan perhiasan mutiara kecuali karena alasan etika, benda ini

adalah pertriamn katrm wanita, bukan urtuk larangan. Saya juga

tidak memaknrhkan lelaki m€trgenakan yaqut atau pertama selain

karena alasan berlebihan dan kesombongan. Demikian teks

pemyataan Syaf i. Demikian yang dinukil oleh satrabat-sahabat

kami dan mereka menyepakati hal tersebut, yaitu tidak terlarang

lelaki mengenakan mutiarq yaqut dan permata.

Ivlalauh hukumnya berjalan mengenakan sandal, sepatu atat

semaqmnya sebelah saja tanpa adarryra udzur. Demikian yang

dinyatakan dengan tegas oleh pengarang Al lbanah dan lainnya,

tidak ada perMaan pendapd tlalam hal ini berdasarkan hadits Abu

Hurairah RA., Nabi SAW bersabda

12.

13.

t ijJ:*). \f * t4i;4. r+r) ,Fte ,€Ll 
\5;X. I
.G
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,,Janganlah salah seorang fui katian beriqlan mengerulan satu

sandal, hendalclah menggwakut lce&wrya atau melepas

keduanya"

Riwayat lain menyebutkan ; "Hendfuah menggunakan keduanya."

(IE. Al Bulfiari dan Muslim)

Riwayat lain menYebutkaq

qr*i-,?,r+,', F,f *x V*l,y U 
:'&at 

s1

u'Bila tali sandal milik salah seorang dari kalian terputus, jangan

memalai yang satuttya hingga memperbaikirrya"

14. Maknfi memakai sandal, sepatu dan lainnya dengan berdiri

ueraasartan hadits Jabir, ia berkata "Rasulullah sAw melarang

seseorang mengenakan sandal dengan berdiri." (tIR. Abu Daud

dengan sanad baik). Al Khaththabi menjelaskan, sebab larangan ini

adalah yang bersangkutan dikhawatirkan jatuh ,"-*r* bila

mengenakan sandal atau sepatr dengan berdiri. Rasulullah SAW

unn& mengenakan sepatu atau sandal dengan duduk

karena lebih mudah, lebih membantu dan lebih aman'

Larangan mengenakan satu sandal mencakup semua barang yang

dikenakan secara berpasangan seperti sepatu dan memasukkan kedua

tangan dalam lengan baju. Malouh hukumnya memasukkan tangan

sebelatr dalam lengan baju dan mengeluarkan tangan yang sebelahnya

lagi karena sama-sama memberatkan bagi seseorang. Penjelasan Syaf i

dalan.Al tJmm rmtidak disepakati oleh satrabat-sahabat kami.

15. Makruh hukumnya lonceng pada unta, sandal dan

lainnya berdasarkan hadits Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullatl

SAW bersaMa

";;'J |-K W'^fr, r:K)il i:^; I
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"Maloikfr fidak menemani kawowr yang ado otiing dou

lorcengryn" (HR Muslim).

Diriwayatkm dari Abu Hurairah RA" ia berkat4 'Nabi sAw

bersabAa, 'Lonceng adatot seruling syet@t'." (HR Abu Daud dengan

sfr sluhih se$ai syara Mulim).

Diriwayatkan dari BunanalU3t $ml ketil@ ia berada di kediaman

AisyalU ia masrk me,mbawa serta seorang putri kecil mengemakan

binggel yang me,ngellarkan suara' Umar b€*ata, "Jangan kau

me,mbawanya mast* ke tem@ k61i keouali lrau memrfrrs binggelnya,

aku pernah mendengs Rasulullah sAw bersabaa, 'Malaikn fidak

memosuki Mt yoq ada loncengrya'." (HR Abu Daud dengan saltad

bagus).

15. Dimjukm uiltuk menclrci bqiu bila $dah kolor dan menyisir

rarrbut bila srldah hErrt berdasartm hadits Jabir RA ia berkata'

,:,:fr,'oliil*U"fi'{,:t*'b, rk lt Jt :t66

l;, ,,n >*, a?r:';je y.';<:; t i:;'4 on 6l ,Jui

'''' ^,'5.-,5iv'orfu ok Yl :Ju" '4"t'oq-'qt ).. -. .
.'Rasglullah SAW mendaangi lcmi lalu beliag melihat seseofimg

dengan rambut losut dan tidak l<41pn' beliau b€rsaMq 'Apa ia

tidak pmya sisb urt* ,rpttyisir rmtkfiryn?' Beliau kemudian

melihd s€seorang mengenakm pskaian kotor, beliau betvbd4'Apa

ia tidak meturmtknt ob totuk menarci bqimla?' (HR Abu Datrd

dengan wd shahih sesuai s)'nat Al Bukhari dan Muslim)'

3r Btmanah adalah budak milik Abdgrrahan bin Hayyan Al-Anshari, ia

meriwayatkan hadits dari Aisyah, dan dariq'a Ibnu Juraij meriwayatkan h€dits' Abu

Daud meriwayatkan dengan sanadqra dari Ibnu ?-ubair, bahwa seorang budak

wanita milik merelra pergi membawa serta putri Zubait menemui Umar bin

Khatthab, di kakinya terdapat lonceng lalu Umar m€muhrskan loncong tercebut,

Umar bertat4 .Aicu pernah meirdengar Rasulullah SAUI bqsabda, 'Sangguh,

bersama setiap lonceng tudapot safit syeto{."
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17.

18.

Tidak boleh mengenirlon baju dengan cara dituttrpkan pada tubutt

hingga tidak ada celatr bagi tanguU juga tidak boleh rtrengenakan

baju dengan cara ditutupkan sqerti orang Yahudi. Keduanya telatr

dijelaskan sebelurnnl'a dalam bab menuhrp aurat"

Haram hukumnya menyanrbmg ranrbut, menato dan mennrcingkan.

Per$elasan, perincian dan definisinya telatr dijelaskan sebelumnya

dalam bab membersilrkan badan. tlaram hukumnya melukis obyek

yang rnemiliki ruh danmembuat gambar. Penjelasan dan definisinya

akan dijelaskan selanjutnya saat penulis menyebutirya dalam bab

walimah, insya AUah. Menclkgr sebagian rambut hukumnya

malcuh. Masalatr ini telah di$elaskan sebeftrmnya dalam bab siwak.

Boleh mengenakan baju gamis, baju panjfiIg, baju terbuka dan

lairurya dengan mengenakan kain mrtng selama awat tidak terlihat,

tidak malsuh pada semuanya berdasa*an hadits Urwatr bin

AMullah bin Muawiyah bin Qumh dari ayat[rya" qT.h seorErng

satrabat RA" ia berkat4 eefilGt mendatangi Nabi SAw bersama

rombongan, kaqi Uerjanji se6a kepada beliag" baju yang ia kenakan

adalah baju par{ang "Lalu aku memasu}J<an tanganku ke salu baju

ternyata uku Lrpu (tidak mengenakan) cincin." Urwatr berkata et,l{ku

lihat Mtrawiyah danputranya selalu mengenakan kain sanurg baik di

rnusim dingin ataupun musim panas." HR. Abu Daud dan Ibnu

Majah dalam kitab 
"p?1 

mereka berduq juga diriwayatkan At-

Timidzi dalam Asy-SYoma fl dengan sanad-sanad sluhih.

20. Menurut pendapat masyhur dalam madztrab,luram hularmnya lelaki

menyerupai wanita dalam hal pakaian dan lainnya, juga haram

huktrmnya bagi wanita menyenrpai lelaki dalam hal pakaian dan

lainnya Masalah ini telatr dijelaskan sebelumnya dalam bab ini. Di

sana juga telatr kami sebutkan pernyataan pengarang Al Mulamad

yang menyatakan, halrya mal$uh tidak haam. Juga telah kami

sebutkan bantahan das pernyataan ini. Di antara riwayat yang

menjadi sandaran sahabat-sahabat kami adalah hadits Ibnru Abbas

19.
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RA, ia berkata, "Rasulullatl SAW melaknat kaum lelaki yang

menyerupai wanita dan kaum wanita yang menyerupai lelaki." (tIR.

Al Bukltari).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah

SAW melarang lelaki mengeoakan pakaian wanita dan wanita

mengenakan pakaian lelaki." HR Abu Daud dengan sanad shdrih.

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikab ia berkata, "Dikatakan

kepada Aisyatr, 'Wanita -*g*rkut pakaian lelaki,' Aisyah be*at4

'Rasulullah SAW melaknat wanita yang menyenrpai lelaki'." HR Abu

Daud_dengan sanad bagus.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda;

,fr Trisk \q $; i,rr 6.,i I fi tf n )W
,:ox! "-i;'o6.:G ir;k i*t d6t A o;.-H

,(al1 o:r;- .1, ,zZji'glU'l ,*pt ,>1t {;"k'"#;)
.(krtk i*J'uLlWrlfr

a.

'Ado dn golongan penghuni neraka yoq behnn pernah afu lihot;

koum membawa catnbuk seperti ekor sryi, dengortnya mereka

menyambuk rakyat, dan wutita-wanita berpakaian (namm)

telonjang berlenggakJenggok dan miring rambut mereka laksana

puruk wto yang miring mereka tidak masuk surga dsn tidak

menciun bawrya Wdalal bau swga tercium dari (iarak)

perjalanan sekian fut sekiot','(HR Muslim)

Ada yang menyatakan, wanita-wanita yang berpakaian artinya

dari nikmat Allah SWT dan telanjang artinya tidak mensytrktui nikmat

tersebut. Pendapat lain menyatakan, artinya menutupi sebagian badan

dan menyingkap sebagian lainnya rurhrk memperlihatkan kecantikannya

dan semacamnya Pendapat lain menyatakaq artinya mengenakan
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2t.

)',

23.

pakaian tipis yang menggambarkan wanra badannya. hilah psdapat

terbaik.

Arti ma'ilat adalah menjarh untuk taat kepada Allah SWT dan

apa pun yang hanrs dijaga Mwila rtnyamengajari wanita lain berbuat

serupa, sehingga mereka tercela Pendapat lain menyatakan, artinya

adatah berjalan derigan mengenakan wewangian dengan memiringkan

punflak. Pendapat lain menyatakan, rta'ilat artinya menyisir rarnbut

dengan model miring model rarrbut pelacur. Mumilat artinya menyisir

rambut wanita lain dengan model serupa Malma rarnbut mereka laksana

punuk unta artinya, mereka me,mperbesar sisiran rambut dengan

mengikptlran surban atau kain semacamnya. Wallahu a'lam.32

Saat duduk dianjurkan untuk melepas sandal, sepatu dan

sem.Lcrlrnny4 diletakkan di belal-<ang atau samping kecuali karena

udzur atau yang lainnya seperti bila diklrawatirtan hilang atau alasan

lain berdasarkan hadits Ibnu Abbas, ia berkat4 "Termasuk sunnah;

bila seseorang duduk melepaskan kedua sandal lalu diletal&an di

samping." HR. Abu Daud dengan sanad bagus.

Boleh memakai tirai di pintu dan sem.rcamlya dengan catatan tidak

terbuat dari bahan sutera dan tidak ada gambar-gambar yang

terlarang berdasarkan hadits-hadits stnhih dan masyhur dalam hal

tersebut.

Boleh duduk dengan cara bersilq ifrirasy (duduk seperti tahiyat

awal), tawaruk (duduk s€perti tahiyat akldr), duduk merangkul

32 Dalam hadits ini menyebutkan berita-berita gaib yang baru tojadi pada saat-

saat ini, tercermin pada benda ymg disebut konde, dan wanita-wanita yang berjalan
miring dan bergoyang tercermin pada peragaan busana, wanita-wanita penari yang
mengajari analarya-analarya dan wanita-wanita lain untuk menari yang tidak
dilarang oleh pemimpin ataupun pihak wali, mereka juga tidak mendapatkan
pelajaran agama ataupun keyakinan. Sementara kaum lelaki yang membawa cambuk
laksana ekor sapi, mereka adalah para penguasa-penguasa lalim, di tangan mereka
terdapat cambuk yang disebut cemeti, terbuat dari kulit gajah. Berapa banyak badan-
badan yang suci dicambuk oleh benda-benda.seperti ini seperti yang kita lihat dalam
penjara-penjara para penguasa bengis yang merugi. (Penerbit).
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kedua lutut, berbaring di atas telrglarlq melentangkan kaki dan

posisi-posisi dufuk lairu semua itu tidak malstfi selama aurat tidak

terbuka dan tidak membentangkan l€ki di b4dapan banyak oftmg.

Banyak sekali hadits-hadits shahih tentang hal t€rsebut, di antaranya

hadits Ibnu Umar RA, ia berkat4 *Aku melihat Rasulullatt SAW

berada di halaman Ka'bah duduk de,ngan meranglarl kedua kaki," ia

menjelaskan tata cara duduk yang dimaksud. (IR. Al Bukhari dan

Muslim).

Diriwayatkan dari Jabir bin Sarlnab setelah sbalat fajar Nabi

SAW duduk bersila di tempat duduk beliau hingga matabari terbit

dengan terang. HR Abu Daud dan lainnya dengan sanad-sanad shahih.

Diriwayatkan dari Syarid bin Suwai4 ia berkata' "Rasulullah

SAW melintasiku sementara aku tengatr duduk seperti ini, aku

meletakkan tanganku yang kiri di belakang pmggung dan bertumpu pada

telapak tangan lalu Rasulullah SAW bersaM4 'Apa kan Afrik seperti

dudubtya orangerang yutg dimwkoi?' HR Abu Daud dengan sanad

shahih.

24. Saathendaktidur dianjurkan untuk babaring di atas lambung kanan.

Posisi ini juga dianjurkan untuk semuajenis berbaring. Makruh tidu
tenglflrap. Diaqiurkan rmtuk wudhu terlebih dahulu sebelurn tidrn

dan menyebut nama Allah SWT. Doadoa dan bacaan-bacaan

terbaik dalam hal ini adalah seeerti yang disebutkan dalur hadits-

hadits shahih,di atrtaranyahadits Al Bura';

4\e* !-,Aft 4t v7f'e:it ,,tlt 4'c,,*l 6t:t

*l$'r$ ,,4\"o\+ # l)'$ | ,Utryt -n't

'u U'ot; +>'r'A'#Lu'-n tl rqt'q) rai uit
gut Jru|r,))
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"Ya Atlah aht menyerahkan jiwaku kepada-Mu, aht

menghadapkan waiahht kepada-Mu, aht serahkan wusanlw

kepada-Mu don afu rebahkan punggmght kepada-Mu secara suka

rela dan tahtt kepada-Mtt, tidak ada tempat berlindmg dan selamat

aorlr'6iksq)ltlu selain kepada-Mu:aht berirnan pada kitab yang

Englrau twunkan'dan nabi yang Engkau utus,'iadikanlah ia sebagai

lratu-kata teraWirmu. Bila kau menirg;gal di malam harinya, lant

meninggal di atasfitrah'.'(I{R. Al Bukhaxi danMuslim)'

'Al Bukfiari dan Muslim juga meriwayatkannya dari berbagai

sariad, Nabi SAW bersaMa kepada Al Barra', "Bila kau hendak tidur,

wudhulatr seperti wudhu untuk shalat, kemudian berbaringlah di atas

larnbrurg kanan dan ucapkan;

:-::.tr, ,:oellf cU W \ Lt u .tJ;[ ry, -d., |fr|
'. z ),.'..;,1 ' . ' ''cD! ;'eELu';L'J ,t$ |r}i', ,:,Jjl ,trrt ,*6.-.

4Ut JLU|"')) uUttp
'Ya Allah aht menyerahkan jiwalu lrepadn-Mu aht

. menghadapkan wajahfu lccpada-Mtt, aht serahkan urwanht
. , kepoda-Mu do4 qlu rebshl(an pungunglu kepada-Mu secsra

sulra rela dan tahtt kepad*lrlu, tidqk.gdq tempat berlirtdung dan

selamat dmi (siba)Mu qelain kepada-Mu, aht beriman pada kitab

yang Engkau wuntwt don rtabi yang Engkou utus,'iadikanlah ia

sebagai lran-knn turaldtirmu Bila knu meninggal di malam

harirrya kmt meninggal di atas fitrah'." HR. Al Bukhari dan

Muslim.

Diriwayatkan dari Hudzaifatr; saat hendak tidur di malam hari,

Nabi SAW meletakkan tangan di bawah pipi lalu berdoa, *Ya Allah,

dengan nama-Mu aht mati dan hidup," dan saat bangrrn beliau berdoq
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*&gala pqii bagi Atlah ymg.menghidupkm koni setelah Ia nematiknt

komi do, kepada'Nyaloh terwt ken boli (semtn nawiluk)'" GIR' Al

Bultari).

Diriwayatkan fui AisyalU saat terbit fajar Nabi SAW stralat dua

ral@at ringan lalu beftaring di atas lambung lonan. (HR Al Bukhari dan

Uustiml.

Diriwayatkan dari Thulfifah Al Ghifari, ia berkata *Suatu kctika

saya tiduran dengan tengkurap di maqii4 tiba-tiba ada seseorang

menggerak-geralkanku dengan kakinyq ia berkata 'Tidur seperti ini

dibenci Allah'latu atu melihat, ternyata Rasulullah SAW''" HR' Abu

Dand deng an snad shdtih.

25. lvlaknrh seseorang meninggalkan tempat dudulrrya sebelum

menyetut nalna Allah SWT di tempat itu berdasarkan hadits Abu

Hurairah RA, dari Rasulullah SAril/;

'eE t iti; i, a *Uk,4 lrr i\-'f $k'$ J;

.?;!t'u #uk *i hr ?s-,t tt;b;

"Bwangsiapa Aduk di sttdtt tenpat yang fidok diseb*kan ruilna

Allalt di sana, maka ia akm mendqatkor kentgian dqi Allah don

boangsiqa ti&n tanpa menyebut tuma Allah maka ia akort

nendapatkan kerugint doi Allof' (HR Abu Daud dengan sanad

bagus). Tiroh artinya kehrrangan, pendapat lain mengartikan

kerugian

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA dad Nabi SAW beliau

Uersabaq

'o\g ,;'t#-rt,x?otryira tWii* Y

'A';rit og i*irt or; ,ii'n1; ok
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'lTda&ah suatu traum fudttk d| suatu tempat di mana merela tidak,:
nenyebui nama Atlah di sou dan tidak mendoakan slnlautat

untuk nabi mereka melainkan mereka mendapotkan lrcrugian Bila
| ' berkcheindak Altah akan meiryiksa mereka dan bila berkehendak

Dia'afum mengamryri mereka-" HR. At-Tirmidzi dan berkata,

"Hadits irihasan."

26. Etika majlis dan teman. Diriwayatkzr dai Ibnu umar RA, ia

berkata "Rasulullah SAW bersabda;

. t 6'. o .z7t . , { t 6! ..o-' t

b=*rt ,.r)Jf ty u-lV*1 ,t (9y U

'Janganlah seseorang mendirikan seseorang doi tempat dudularya

lremudian ia fuduki tempat itu, tapi berilah kelwson dan

kelapangan'

Bila ada' seseorang bedfui untuk Ibnu Umar dali tempat

duduknyq Ibnu Umar tidak mau dufuk di tenrpat itu. (flR. Al Bukhari

dan Muslim).

Diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya,

Rasulullah SAW bersabd4 "Tidaklwlal bagi seseorang memisahkan dua

orang tanpa izin fui keduorya" HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi, At-

Tirmidzi berkata, *Hadits im lusai."

Riwayat lain Abu Daud menyebutkan)"Don tidak (boteh) @e!k
di antara dua orang tatpa izin dsi kcduonya." Diriwayatkan dari

SamuralU ia berkata, "Bila kami mendatangi Nabi SAW, salatr seorang

dari kami duduk di tempat paling belakang.'(HR. Abu Daud dm At-

Tirmidzi), At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini lasan-"

Diriwayatkan dari Hudzaifah, Rasulullah SAW melaknat orang

yang duduk di tengatr lingloran. HR. Abu Daud dengan sanad bagus.

Riwayat At-Tirmidzi menyebutkan intinya dan berkata *Hadits lasan

shohih." Diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia be'rkata" *Aku mendengar

J,-'st J*'st ,4i .l
- lO ttt)-ris
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Rasulullatr SAW bersabda 'Mailis terbaik adalah yang paling luas'.u

(IR. Abu Daud dengan sanad slahih sesuai syarat Al Bukhari).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersaMa;

,:$),& 
"y 

d'of'# ir;t rfui 14 K,#,r',.e J'
'e-\rfit ,:t)i:al uf I iir I bf i'rsf ;t;z-t *t:t uAL,

.ai; # Gos u,'ii1;l-'Yt

"Buangsia1n fuA* dt swtu mailis lalu ia boryak membtnt

kegadutwn di sou lalu mengucaph.an sebehtm berdiri meninggalkan

mojlis itu, 'Mala Suci Engkau ya Allah don dengan memuii-Mu, aht

bersaksi balm,a tidak ado ilah (yang berhok disembah) selain Engkau

aht memohon amptfrtctl, dan bertaubat kcpada-Mu,' melainkan

lresalalwnrryayang terjadi di rnojlis tersebut diampuni'." (Ifi.. Abu Daud

dan At-Tirmidzi), At-Tirmidzi berkat4 "Hadits hasan shahih." Banyak

sekali hadits-hadits slwhih mengenai hal ini, dan sebagian besarnya telatr

saya sebu&an Mlam Al Adzkn dan Riyadh Ash-Slalihin.

27. N Buk*rari mdriwayatkan dalam kttab shahilmya; bab kisah tentang

Bani Israil dan termasuk kitab para nabi; diriwayatkan dari Aisyah,

ia membenci seseorang melaakkan tangan di atas lambung dan

berkata" "Orang-orang Yatrudi melalukannya."
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Bab: Shalat Jum'at

Jtmu'ah iwn'ah ataniqn'ah, sqerti png diriwayatlon Wahidi

dari Al Farra'. Versi yang masyhur adalahimru'ah, daln. inilalt bacaan

qira'ah sab'ah, sementra jrrm'ah adalah sebagai benfi* talhfif
(meringanlgn bacaan). Mereka lebih menggatkan iarn'atr karena orang-

omng berkumpul saat itu, seperti kila hwtuah dan dlnlilnh bagi orang

yang sering mencela dan tertawa Jon'ah adalah dialek Bani Uqail.

Zamaktrsyari mer{elaskaq ketiganyadibaca dalam qira' alrqira' ah syadz.

Jum'at di masa jahiliyatr disebut un$ah. Al Wahidi merfelaskan,

hari Jum'at sebelurnnya disebut hd un$atL33 Karena itulah Sllaf i
sernoga Allah SwT merahm*iqra molryatakan' hari Jun'at adalah hari

antara hari ka*is dan hari sabtu' ra*sftlra' syaf i i"g" menjelaskan

bagi yang menge,nal unrbatr dan tidak mengenal hari Jum'at. Dengan

penjelasan ini, terbukti kesalahan oftmg yang menyangkal Syaf i dalaur

hal ini, ia3a mengira bafuwa itu adalah pemberitatruan tentang sesuatu

yang diketahui. Disebutkan dalan Sluhih luluslim; diriwayatkan dari Abu

Hurairah RA dad Rasulullah SAW, beliau bersabda;

b\l {-: itl ,t- * ,;JAt i'.j}3t *r'.;)), 6 P
-4:J,ir i; Gt i;gr iF,t:,Wtii .qi,Ul

33 Demikian hari-hari dalam sepekan disebut di masa jahiliyah pertama, dimulai

dari hari ahad; m,al, ahta4 jabo, dabo, mu'nis, urubah syabar. @enerbit)

" Ibnu Haan menyatakan, Jum'at adalatr nama islmi, dan nama Jum'at di masa

jatriliyatr adalah urubah. Ibnu Hajar menjelaslcan, p€rnyataan ini perlu dikaii lebih

lanjut kanena para atrli bahasa meNryataloq nama unrbah adalatr nama lama milik
orang-orang jahiliyah.
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"Hari teTbaikyang diitti mataltqi adalah hmi Jum'ot, di hffi itu

Adam diciptakan, di hwi itu Adom dimasukkan surgq pada hari

itu Adam dikeluarlan dmi surga dan kiamat tidaWah terjadi

kecuali pada hwi Jum'at."

Malik dalam At Mtmaththa', Abu Daud dan lainnya

menambatrkan dengan sanad-sanad sesuai syarat Al Bulfiari dan

Muslim; "Pada hari itu taubat Adom diterirru dan pada hbri itu Adam

wafat. TidaHah ada mahiluk melainkan berteriak kencang pada hwi
Jum'at saat Shubuh hingga matahori terbenam karena talatt kiamat

lre c ml i j in dan manus i a."

Riwayat Abu Daud menyebutkan; TidaHah ada maWtluk

melainkan siap mendengu pada hwi Jum'at saat Slwtruh hingga

matahwi terbenarn karena tahl kiama kccuali jin dan mamsia.?'

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW

bersaMa, '

,,:);, a q6,3tiJ # *. l,Qt?7oru:iltti;,ti,;
ty t-lirolli ,,& *i ;slt fs'; t.,;i ,:er- u iirf:

ib r* rr6t) tii 
";itt,ei 

* |.l'.J,i { ?ot tta
' 'Krta adalah (uma| teralihir namun terdahulu pada hari kiamat

meski mereka telah diberi Kitab sebehtm kita dan kita diberi kitab

setelah merekn. Inilah hwi yang diwajibkan pada merelw lalu

merelra memperselisihkannya, Allah memberi kita petunjuk

untulwrya, mereka adalah pengihtt kita di dalamnya; orang-orang

Yahudi lreesokan hrinya dan orang-orimg Nasrani esok lusd'."
(I{R. Al Bukhari dan Muslim).

Ada yang menyatakaq makna baida annahum addahhanya saja

merek4 pendapat lain mengartikan meski merek4 yang lain mengartikan
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padahal mereka Sa'id bin Mgsayyib bed12ta, "Hari yang pating aku suka

untuk mati di hari itu adalah pagi had di hari Jum'at.'

1. Asy-sylrazi berkata, *Shalst Jum'at wajib hukumnya

berdasarkan riwayat Jabir RA ia berkata, Rrsulutlah SAW

berkhutbah di hadapan kmi, beliau menyampak^tr'Ketalruilah,

AW mewajibkan (shalot) Juttt'dPsda holian, harena itu barangsiopa

nenhggolkomya karena rrcngorggq, enteng otau nutginghafi soat

aka hidup alau setcloh o*u wafu don ia nemiliki irrrorn yong odil

ataupwt lalbr$ ,ruha Allah tidah akan nunyauhut tuusmnya yarrg

tercerai berai dan tidah memberkahi urttsannya'.'

Penjetasan:

I{adits di atas diriwayatkan oleh Ibnu Maja}r dan Al Baihaqi, Al
Baihaqi menilainya dha'if. Hadits di atas adalah sebagian dari hadits

panjang berisi kaidah-kaidah sqiumlah huhrrn, hanya s{a hadits dhort
dalam sanadnya t€rdapat &ra perawi qa'if,3s dan firman Allah SWT

berihs $dah cuhry, "Hai uwtgoorg berilrwt qabita diseru tmtuk

memtnaikor slwlat ,Itorr'ql, naka bersegeralah kontu kepda mengingat

Allah dan tinggalkantah jwt beli. Yory demikian itu lebih baik bagimu

jiko ka nu Mengetalrui." (Qs. Al Jumu'ah 162l:9).

Dan hadits Thariq bin Syihab,'6 Nabi SAw bersaMq

" Salah saur dari kedua perawi dha'if yanlg dimalGud adalah Abfullah Balawi,
haditsnya dha'if, AlBnzzet meriwayatkan hadits ini melalui'sanad lain" dalam sanad

tersebut ada Ali bin Zaid bin Jad'an. Kedua sanad ini dilemahkan oleh Ad-
Daraquthni dan AMullah bin AMulbanmenilai hadits ini lemah sanadnya.

'u Th*iq bin syihab bin Abdu Syams bin Slaamah bin Hild bin Auf bin Jasyam

Al BaUi Al Ahams Abu Abdullalu t€rmasuk dalam jajaran perawi Kufah' Ibnu Atsir
maiwayatkan dengan sanadnya sampai Abu Daud Ath-Thayalisi dari Syu'bah dari

Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab, ia bqkata, "Alcu melihat Rasulullah SAW,
aku berperang di masa lhilafah Abu Balor dalam pasukan patroli dan lainnya." Ia

bnkan Ibnu Syihab Az-Zlr}rj' Muhammad bin Muslim, ulama Hijaz dan Syam, guru

Ibnu Juraij, Laits danMdik.
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'rf ,lsji,; *:-*;rl'y*G ,;p $ e4tr's'^;.*":r
t t.r rkrl ,if;t.up_l, 1l (ll.

"slwlat Jum'at wajib bagt setiap muslim sectra berjamaah

lrccuali empat (orang); budah woita, anak kecil atau orang sahr." HR.

Abu Daud dengan sanad slruhih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim,

hanya saja Abu Daud berkat4 "Thariq bin Syihab memang melihat Nabi

SAW namun tidak mendengar apa pun dari beliau SAW."

Pernyataan Abu Daud ini tidak mencederai keshahihan hadits,

karena bila pun terbukti Thariq tidak mendengar dari Nabi SAW, berarti

riwayat itu mursal seoftmg satrabat, dan riwayat mursal sahabat adalatr

hujatr'menurut sahabat-sahabat (madztrab Syaf i) kami dan seltruh

ulama kecuali Abu Ishaq Isfirayini. Diriwayatkan dari Hafslmh RA, Nabi

SAW bersabda, *Pergi (menghadiri) slnlat Jum'at wajib bagi setiap

orang baligh (HR An-Nasa'i dengan sanad slahih sesuai syarat

Muslim).

Hukum masalah: Shalat Jum'at huhrmnya fardhu 'ain bagi

setiap mukallaf kecuali omng-orang yang memiliki udzur dan

kelcurangan seperti yang telah disebut di atas, Inilah madztrab, inilah
yang dinyatakan Syaf i dalam berbagai kitabnya dan inilatr yang

dipastikan oleh sahabat-sahabat kami di selunrtr riwayat kecuali yang

diriwayatkan oleh Al Qadhi Abu Tharyib dalam At-Ta'liq, pengarang

Asy-syamil dan lairurya dari sebagian satrabat-satrabat kami yang

pendapat ini salah dan menyatakan hukum shalat Jum'at

adalah fardhu kifayah.

Sahabat-safrabat kami menyatakan, sebab kekeliruannya adalafr

karena Syaf i menyatakarl orang yang wajib shalat Jum'at juga wajib

shalat Id. Mereka menyatakm, ia salah memahami karena yang

dimaksud Syaf i tersebut orang yang wajib shalat Jum'at disunnahkan

secara mu'akkad untuk shalat Id.
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Al Qadhi Abu Thalyib dan semua yang meriwayatkan pendapat

ini sepakat menyatakan salatl bag orang yang mengemukakannya Abu

Ishaq Al Marwazi menyatakaq pendapat ini tidak boleh diriwayatkan

dari Syaf i. Pendapat Syaf i tidaklah berbeda dengan pendapat kami,

yaitu hukum shalat Jum'at fardhu 'ain Ibiru Al Mrnrdzir menukil ijma'

kaum muslimin atas wajibnya stralat Jum'at dalanAl lima' dffiAl-Isyraf'

Dalfiya adalah seeerti yang telah dijela,skm sebelunurya. Syaikh Abu

Hamid dalam At-Ta'liq menjelaskarl sbalat Jurn'at diwajibkan di

Makkah sebelum hijrah. Pemyataan Sfikh Abu Hamid ini perlu dikaji

lebih lanjut

2. Asy-Syirazi berkatr, ..shaht Jum'at tidak waiib bagi anak

kecil atau orsng gila kanene keduanya tidak waiib melakukan

semua shala$ terlcbih shatrt Jum'at Juga tidak wajib bagi wanita

bordasarkil riwayat Jabir RA, ir berkatr' 'Rasulullah SAW

bersabda, 'Barangsiqru brinun hrydoAlloft don hsi ahhr, b togiib

shatot Jun'd kecuali basi w{tita, ru$@, budah dau orang ssm.'

I(arena bila wanita hadir ot(an bertaur dengan kaum lelaki' ini

tidakboleh'.'

Penjelasan:

Hadits di atas diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Baihaqi,

dalam sanadnya terdapat perawi dhafi namlrn hadits ini memiliki

berb4gai riwayat penguat yang disebrXkan oleh Al Baihaqi dan lainnya.

Hadits Thariq bin Syihab dan iima' sebelumnya sudatr cukup. Ibnu Al

Mundzir dan laimrya menukil ijma' bahwa wanita tidak wajib shalat

Jurn'at.

Perkataan Asy-Syirazi, "I(an€na bila wanita hadir akan berbatg

dengan kaum lelaki, maka ini tidak boletr," tidaklatl benar, sebab

kelr4diran kaum wanita tidak mengharus-kan tojadinya ikhtilath

(percampuran antara laki-laki dan pere,urpuan), karena jamaah wanita

beradadi belakang.
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Ibnu Al Mundzir dan lainnya me,lrukil.ijma' .bahwa bila wanita

menghadiri Jum'at dan stralat, hukumnya boleh. Banyak sekali hadits-

hadits stwhih menjelaskaq karun wanita shalat di bel&ne Rasqlullah

SAW di masjid beliau di belakang shaf jamaatr lelaki, di samping

tffitilath antara kaum qnanita,dan,lelaki bila tidak dilahkan spcara

menyepi tidaklah ttaram.

Hukum mastlah: Sahabat-sahabat kami menjelaskan, oraog

yang tidak wajib shalat Zrutnr tidak weiib stralat Jrun'at, dan yang wajib

shalat Zhuhtr wajib shalat Jum'a! kecuali orang-orang yang memiliki

udanr sebeltrmnya. Shalat Jum'at tidak wajib bagl an$.kecn, orang gil4

orang pingsan dan orang yang hilang akal karena fhktor'yang tidak

haram. Shalat Jum'at wajib bagi orang mabuk dan orang yang hilirng akal

karena faktor yang haram. Penjelasan dan perinciannya tetah dijelaskan

sebelumnya di awal kitab shalat. Kafir asli tidak, dituntut untuk shalat

Jun'at. Namun apakah pesan untuk shalat Jtim'at tertuju padanya? Dan

siksanya di akhir befiambah tcarenanyaZ Dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat yang telah disebutkan 6ebelurnnya di awal kitab

shalat. Me,nurut pendapat paling hrat; pesan rmtuk shalat Jum'at juga

tertuju untuk orang kafir asli. Shalat fum'at tidak wajib dan tidak satr

bagi orang murtad.

Dalil shalat Jum'at tidak wajib bagi anak kecil, orang gila dan

orang kafir telatr dijelaskan sebelumnya. Shalat Jum'at tidak wajib bagi

wanita berdasarkan rjma'. Satrabat-satrabat kami menyatakan, shalat

Jum'at tidak wajib bagS ktnmtsa musydl karena kewajiban rmtuknya

diragukan. Di antara yang menyatakan demikian Al Qadhi Abu Futuh, Al
Baghawi dan pengarang Al Bayan Al Bandaniji berpendapat, wanita tua

dianjurkan untuk menghadiri shalat Jum'at dan maknrh bagi remaja

wanita untuk menghadiri semua shalat bersama kaum lelaki kecuali

shalat dua hari raya
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4. Asy-Syimzi bcrlratl, "Shdrt Jnm'at dd.k waiib bagi

.o.lfi" bcrdasarkan heditr scbclu[Eyr, kercnr musafr sibuk ohh

perjatman dan sebabsehbnyg rdri trite waiibkm pasti

perjalanannya tertentl Sh.ht Jun?et tidrk waiib bogi budatt

berdasar*en hdib sobelumrye lnrrene buddr sopenuhnya mehyeni

tuan, juga tidakwaiib bagi onng seHt krrcne bcrrt h$ye untuk
hadir. Untuk orang bute, bila eda orrng ymg monuntun' ii waiib
shelat Jum'at Aen Uita ffi* puryr' il ddrk waiib shalat Jum'at
kanena dikhanatirkm ter*ene bnheyr bih tidak ada yrng

menuntunr namrm 6deh demiHrn bih ede yeng menuntun'

Penietesan: Pada bagim ini t€rdapd beberea masalah:

Pcrtema: Shalat Jtrrr'd tidalc wajib bagi musafir. Ini madznab

lomi, tidak da perHaan peldapd menun$ kruti. Ibnu Al Mun&ir dan

lainnya meriwayntkan p€odryot ini dari sebagian besr ulama Az-Zrrlfori

dm An Nalfta'i berpend+a omng ymg mdenga*an senran adzan

urajib hadir. Sahabd-sahabd k*i berpeqdrya[, musafir diqirllrm uxtuk

shal* Jum'd demi meaghiDdci pefteAm pendrya, di samping ini

lebih sempurna, dengan cdaho bila dimmgkinkm bisa Satrabaf,-sahabat

kami menjelaskan, shald Jrm'at juga dianju*an bagi orang khwtsa dan

mak kecil. Sahabat-sahabd l<ami sepakd, kewajiban shalat Jum'at gugur

bagi musafir meski perjalanannya pendek. Masalah ini telah dijelaskan

sebehrmnya di berbagai hasm.

Jika musafir bcmid uutuk bermr*im selma elnpat hari selain

hari kedatangan dan ke,pergiaq maka ia wqiib shalat Jum'at Tidak ada

perMaan pendryd dalam bal ini. Berkenaan dengm apakah slralat

Jtm'atnya sab, dalam hal ini terrdapd perbedaan pendapat seperti yang

akan disebutkan oleh penulis sebentar lagi. Bila yang bersangkutan

bendst mtuk bermukim kurang dai em@ hari, ia tidak wajib shalat

Jum'at. Ini semua berlaku tmtuk perjalman yang bukan untuk

kemaksiatan. Sementara perjalanan maksid tidaklah menggugurkan

kew{iban sbalat Jum'at. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.
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Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya dalam bab stralat musafir, bab

mengusap sepattr dan lainnYa

Kedua: Shatat Jum'at tidak wajib bagi budak ataupun budak

muftotab (budak yang menebus kemedekaan dirinya dengan qra
membayar sejumlah qang tertentu berdasarkan kesepakatan dengan

tuaElya dengan cara diangsn, Pent), baik budak mudabbu (budak yang

mendapatkan status merdeka setelah,tuanrrya meninggal dunia) atau

yang lain. Inilah pendapat lcacri dan inilah yang dikemukakan oleh

jumlur ulama. Ibnu Al Mundzir meqielaskaq sebagian besar ulama

berpendapat budak murni, budak mudabbr dan budak mukatab tidak

wajib shalat Jum'at. Inilah pendapat Atha', Asy-Sya'bi, Al Hasan Al

Bashri, Umar bin Abdul AziZ Malik dan penduduk Madinah, Ats-Tsauri

dan penduduk Kufah, Ahmad, Ishaq dan Abu Tsatr.

Ibnu Al Mundzir menjelaskan, sebagian ulama berpendapat,

shalat Jum'at wajib bagi budak, dan bila tuan melarang, si budak boleh

tidak hadir. Diriwayatkan dali Al HasarU Qatadah dan AI AuzaTi; shalat

Jum'at wajib bagi budak yang membayar pajak (kharrail. Daud

berpendapat, shalat Jum'at wajib bagi budak secara mutlak. Ini juga salah

satupendapat yang diriwayatkan dari Ahmad.

Dalil kami adalah hadits Thariq bin Syihab sebelumnya.

Sementara orang yang sebagiannya berstatus merdeka sementara

sebagian lainnya masih berstatus budak, ia tidak wajib, shalat Jurn'at

menurut pendapat yang kuat. Inilah yang dipastikan jumhur, baik antara

si budak yang benangkutan dengan tuannya terdapat kesepakatan

ataupun tidak. Dalam hal ini terdapat pendapat masyhur yang

diriwayatkan oleh sekelompok fuqatra Khurasaru bila antara budak

dengan tuannya terdapat kesepakatan dan hari kemerdekaannya

bertepatan dengan hari Jum'at, ia wajib shalat Jum'at

Pendapat ini lernah karella yang berqangkutan memiliki hukum

budak di sebagian besar hukum. Tidak ada,perbedaan pendapat bahwa

shalat Jum'atrya tidak berlaku. Sahabat-satrabat kami menjelaskan, tuan
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dianjurkan memberi izin bag budakrya urtuk shalA Jrm'at, saat ittl

budak dianjurkan untuk menghadiri shalat Jrm'aq tidak wajib.

Ketiga: Shalat Jum'at tidak wajib bagi orang yaug sakil baik

penduduk kampung yang ada tidak mendryatkan Jtrm'at lox€na

ketida}*radirannya karena jumlatrrya hrang daupun tidalq berdasarkan

hadits Thariq bin Syihab sebelunnp- Al Bandandi menjelaskan,

rnisallhn orang sakit bisa m€nahm beban berd untuk shalat

Jum'at, nilainya lebih baik. Satlabd-sahabat kami menjelaska& penyakit

yang menggugrrkan kewajibam shalat Jum'at adalah penyakit yang

secara rryatb+ukan dimrmgkinkan- menimbulkan beban berat bagi yang

bersangkutan.

Al Mutawalli menjelaskarl orang yang secara tems menerus

buang air besar (mencret) juga disamakan dengan orang sakit. Bila yang

bersangkutan tidak bisa menahan diri untuk tidak buang air besar, haram

baginya menghadiri shalat Jum'at l@rcna bisa sqia mengotori masjid-

In.rqm Al Haranain nenyatakm, penyakit yang menggugurkan

keurajiban . stralat Jum'at ini lebih ringatr dari perr.yakit yang

menggugu*an untuk me,lnrnaikan shalat wajib secara berjamaah,

didasarkan pada ukuran beban berat hlnprr, hujan dan lainnya.

Keempat: Orang buta bila ada yang menuntun s@ara strka rela

atau dengan upah normal yang ia puny4 ia wajib mengffiiri shalat

Jum'at, bila tidak punya tidak wajib menghadiri stnlat Jtrrr'at. Demikian

yang disebutkan secara mutlak oleh penulis dan rnayoritas sahabat-

satrabatkami.

Al Qadhi Husain dan Al Mutawalli orang burta

wajib shalat Jum'at bila bisa berjalan dengan tongkat tarya orang yang

menuntun. hi adalah perincian madztrab lomi. Di antaa yang

mewajibkan orang buta menghadiri shalat Jtm'at bila ada yang

me,nrusun; Malilq Abu Yusuf, Muharrmad dm Daud Semelrtra itu Abu

Hanifah berpendapat tidak wajib.
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Masalah:

Satrab*-sahabat lcanri menyatakan, stralat Jrm'at tidak wqiib bagi

orang shoke bila punya kendmaan sendiri, atau melalui penyewaan ilan

piqiamarU dengan catatan tidak b€r4t rmttrk naik kendaraan' Bila terasa

b€mat ia tidak wajib shalat fum'at. Sahabd-sahabat kami menjelaskm'

orang ttra reirta dan lemah rmttrk berjate hutcurnnya smra seperti orang

stroke.

4. Asysyirazi bcr*atq ..shilrt Jumtat tidahwaiib bagi

omng yang bermlkim yang tidah mendengar serucn adzan di negeri

atau kampung tempat pelaksanaan shalat Jum',at berdasat*an

riwayat Abdulhh bin Amr, Nabi sAw berssbda, '(shol,, Jan'at)

wqjib bagi orang yang nundenggr o&ln'ukuran mendengar adzan

adalah mua&in berdiri di tcpl ncge4 suastna tenanS ongin iuga

tenang dan yang bersangtnrtrn mendengar suara terscbut Bita ia

mendengar seraan edzra, ia waiib mendatangi shrht Jumtat dan'

bih ffiak mendengar tidehwriftt."

Peniehsan:

I{adits di Aas diriwayatkan oleh Abu Dad dm lainnya Abtt

Dand melryatakarU hadits ini jWa diriwayatkan secara mouquf sampai

pada Ibnu Amr, dan yang menaful@n hadits ini adalah perawi

tery€rcaya. Al Baihaqi menjelaslran, hadits ini dilnratkan oleh riwayat-

riwayat lain, selanjntrya Al Bailuqi menyebutkan salah satu riwayat

pgllgud yang dimaksrd. P€ralr,i hadits yang disebr* penglis di Aas

adalah Abdullah bin Amr bin Ash. Sengqia saya sebutkan agar tidak ada

yang salah me,lryebut Ibnru Umr bin Khaththab. Berkenaan dengan nida'

(senran d?an) terdapat dga versi dialek ada yang me,lryebut nida' d6t

ada juga yang menyebgt mtda', png lebih fasih dan masyhlr'adalah

tida'.

syafi,i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, bila penduduk

suatu negeri berjumlah errpatpuluh lebih dan mereka selnua seinpurna
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(mukallafl, semua yang ada di negeri t€rsebut wajib shalat Jum'at meski

luas negeri tersebut mencap4i bebemaPa farsakb baik mereka senlra

mendengar seruan adzan ataupun tidak Masalah ini disePakati.

Sementara orang-orang yang bermukim di luar pe*otaan atau

perkamprmgan; bila jumlah mereka mencapai €mpatpuluh orang dan

tennasuk orang yang s€tnpuma (mukallaf), mereka semua wqiib shalat

Jum'at, tidak ada perbedaan penda@ dalam hal ini. Bila mereka

mengerjakan stralat Jurn'at di perkampungan mereka sendiri, itu lebih

baih dan bila mercka masuk ke regeri dan menunaikan stralat Jum'at

bersama penduduk negeri t€rseh$ keurqiiban shalat Jrrn'at gpgur bagi

mereka.
' Syaf i dan satrabat-sahabd kmri menyatakaq me'reka berdosa

karena tidak melalaanakan shald Jum'd di perkarrpungan mercka

sendiri. Inilah madzhab Syafit. Dalam hal ini ada pendapat lemah seeerti

yang dituturkan oleh Ar-Raf i, merekatidak berdosa sebab Abu Hanifah

tidak mernbolehkm mendirikm shatd Jrm'at di perkanrpungan" dengan

demikian yang mereka lakukan adateh :sebagai'tindakan untuk

menghindari perbedaan perdapa[ Sahalat-.satrabat kmi meqr,yalahkan

orang yang berpendapat demikian Se,mentara bila junrlah mercka kurang

dari empatpuluh oftIng yang sempurna (mukallaf), dalam hal ini ada dua

hal:

l. Mereka tidak mendengar senran ?d"4 dari perkampungan tempat

pelaksanaan shalat Jum'at. Dalam hal mL m€reka tidak wajib shalat

Jum'at meski ada dua ada beb€rapa pe*ampungan yang saling

berdekatan dan saling mendengar sqara adzan. lvlasing-masing

perkampungan yang jumtah penarA*nya hrang dari empatpuluh

orang, stralat Jum'at mercl(a tidak sah tidak ada perbedaan pendaat

dalam hal ini l(arcna merelca tidak m€o€mpdi perkarPungan t€mpat

pelaksanaan shalat Jtm'at.
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2. Me,reka me,lrdengar senran adz?m dari perkampungan atau negeri

tempat pelalaanaan sbalat Jum'at. Dalam hal ini mereka wajib shalat

Jum'at.

Syaf i dan satrabat-sahabat kami menjelaskan, ukuran sennn

adzan yang disampaikan adalah seruan ad?il seoftrlg lelaki yang

suaranya kencang, berdiri di ujrmg negeri perbatasan dengan

perkampungan tersebr$,ia mengUmandangkan adzan,saat suasana tenang

dan angrn juga tenang; Qila suara adzan ini terdengar oleh orang yang

berada di ujung perkampt.mgan di sebelatr negeri tempat pelaksanaan

shalat Jum'at dan ia biil rrendengamya dengan catatan tidak ada

gangguan dalam pendmgaranny4 juga tingkat kemampuan

pendengarannya tidak melebihi ke,mamptran pendengaran orang pada

umury1y4 maka semua orang yangadadi perkamptrngan tersebut wajib

shalat Jum'at

Salah satu pendapat masyhur menyebutkan, ukurannya adalatl

muadzin berdiri di tengah+engah negeri tempat pelaksanaan shalat

Jum'at. Pendapat ketiga menyatakan, ul<urannya adalah muaazin berdiri

di tempat pelalsanaan slralat Jtmt'at. Satubat-sahabat kami sepakat

bahwa kedua pendapat ini lemah.

Imam Al Hararnain menyatakan, pendapat ini lematr sebab jarak

negeri bisa saja luas di runa bila muadzin berdiri di tengah-tengahnya

tidak terdengar oleh orang yang ada di ujung negeri, lalu bagaimana bisa

terdengar hingga ke perkarnpungan. Salrabat-sahabat kami menyatakan,

*urannya bukanlah muadzin berdiri di tempat tinggr seperti menara

masjid, benteng dan semacamnya. Demikian yang dinyatakan sahabat-

sahabatkami.

Al Qadhi Abu Thayyib menjelaskaq sahabat-sahabat kami

menyatakan, hal tersebut tidak meqiadi tlkuran kecuali bila negerinya

seperti Thubrustaru karena negeri ini terletak di antara belantara dan

pepohonan yang menghal4ngt suara muadzin, dalarn hal ini yang menjadi

uloran adalah muadzin berada di terrpat 'nggi'melebihi belantara dan
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pepohonan. Derrikian yang dinyatakan secara tegas oleh Imam Al

ffuramain, AI Mutawalli d4r laimya, sebab perkampungan yang sama

tidak berbeda hulnrmnya Itnam Al l{ararrain dan lainnya menyatakarl

bila di antaa penduduk yang ada me,miliki kaajaman pendengaran

melebihi orang normal, pendengarannya tidak bisa menjadi standar.

Jil<a suatu perkanrpungan berada di atas gummg lalu

pendtduknya mendengar susa adzm Jrmt'at l(4ena tenrpatrya yang

tingg di mana seandainya-mereka berada di tanah datar pasti tidak

mendengar, atau posisi terletak di lernbatr dan

semaoamnya di mana pendudukrryra tidak mende'ngar adzfr' Jul4'at,,,

karena posisinya yang rendatr di mana bila mereka berada di tanah datar. i
pasti mendengar aAzan tersebU, dalam bal ini ada dua pendapat. Me,nruut

pendapat pating loat dan dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Thayyib,

ukuramya adalah disamakan dengan tanah datax. Dqrgan demikian tidak

wajib shalat Jum'at bagi penduduk yang b€rada di tempat tinggi,

sem€,r$am yang b€rada di terrpat rendah w4iib sbalat Jrurt'at.

Pendapat kedua kebalikm pendapa pertama loreoayang mmjadi

ukuran adalatl mendengar frm, itu Wndiri. Pendapat ini dikemukakan

oleh Syailfi Abu Hamid dan Al Bandaniji.

Sementara penduduk suatu,"perkampungan yang jumlatrrya

kurang dari empatpulutr orang bila meiieka mendengar ad7anJumlat dari

dua negeri, mereka boleh mendatangi mana seia di antara kefuany4

namnn lebih baik menghadiri yang janaahnya lebih banyak. Wallalnt

a'lam.

Pendapat I]lama Tentang Orang Yang rilajib shalat Jum'at Bila

Berada di Luar Perkotaah dan Junhh Mereka Kurang Dari

Empatpuluh Orang

, Telah dijelaskan sebelumny4 madzlrab kami stralat Jum'at wajib

bagi orang yang mendengar adzrm Jtrur'at saja btrkan yang lain.

Pemdapat ini dikemulokan oleh Ibnu Amru bin AslL Sa'id bin Al
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Musalyib, Ahmad dan Islraq. Ibnu At Mundzir menyatakan" Ibnu Umar

bin Al Khaththab, Anas, Abu Hurairatu Mu'awiyah, Al Hasarq Nafi',

budak milik Ibnu Umar, l31imalL Atha', Al Hakam, Al Auza'i dan Abu

Tsaur berpendapat, shalat Jum',at wajib dilalolkan oleh orang yang

dimungkinkan bisa melakukannya dan saat pulang diperkirakan

bermalam bersama keluarganYa.

Az-htrn berpendapat, shalat Jum'at wajib bagi orang yang

jaralarya dengan negeri (perkotaan) tempat pelaksanaan shalat Jum'at

sejautr enam mil. Malik dan Laits berpendapa! wajib bagi yang berada di

tempat sejauh tiga mil. Muhammad bin Al Mrmdzir dan Rabi'atr

berpendapa! wajib ba,g yang berada di tempat sejauh empat mil. Ini juga

salalr satu pendapat yang diriwayatkan dart Az'hbn Abu Hanifah dan

selunrh kalangan rasionalis berpendapa! shalat Jum'at tidak wajib bagi

yang berada di luar perkotaan baik mendengax adzan ataupwt tidak.

Syaikh Abu Hamid meriwayatkan dari Atha" shalat Jum'at wajib bagi

orang yang berada dalam radius sepuluh mil.

Pendapat Abu Hanifah disandarkan pgda hadits dari Nabi sAw,

beliau bersabda, "Tidak ada slwlat Jttm'd dan penyembelihan htrban

selain di perlataan" Pendapat Ibnu Umar dan kalangan yang sependapat

disandarkan pada hadits Abu Hurairatr RA, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, '(Slalat) Jum'at wajib bagi orang yang sempat bermalam di

lreluarganya (saat plang)'." Dalil kami adalatr hadits Ibnu Amr bin Ash

yang telah disebutkan dalam kitab (matan)

Ada dua tanggapan untuk hadits; "Tidak ada slulat Jum'at dan

penyembelilwn htrban selain di perkotaan"

Pertama;hadits ini lematr sekali.

Kedua; andaipun slwhih artinya adalah tidak sah kecuali

dilalokan di perkotaan. Sementara hadits Abu Htrairatr RA di atas

adalah hadits lemah seliali. Di antara yang rnelemahkannya adalah At-

Tirmidzi dan Al Bailuqi. Dalam sanadnya terdapat perawi hadis munkar

dan lainnya majlrul (tidak diketatui kondisinya). At-Tirmidzi
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mer{elaskaq dalam hal ini tidak ada sdu hadits pun yang shohih d?tri

Nabi SAW

5. Asy$yir"zi berlota' $shalat Jum'at iuga tidakwaiib bagi

orang yang mengtrhawatirkan keselmatan diri dan hartanya

berdasarkan riwayat dari Ibnu Abbes RA, Nabi SAW bersabda,

U?,jti tl.iJt 6') rjtt ib y6'u'^x; * nrtlt'6 u
ib 4r i<t':at'{[t t,-i; \f

'Barangsiopa mendengu muadzin kemudio, tidah ildt ndzg yarrg

nunghatanghyar' para sahabat bertanyq 'Udzur apa?' Rasulullah

sAw menjawab riTokut otau saffi, naka shalat yang ia lakukan tidak

ditefino.'

Juga tidak waiib bagi orang yang dalam perialanannya

menuiu masiid terkena huian yeng membasahi baiunya kerena bila

ia tetap pcrg akan tergugg[. Tillk wajib bagi orang yang

merawat orang sakit yang dikhawatirkan mati bila ditinggalkan,

sebab hak seorang muslim lebih kuat dari kerajiban shalat Jum'at
Juga tidak wajib bagi orang yang memiliki keraba$ besan atau

teman dekat yang dikhawatirkan mati berdasarkan riwayat; Sa'id

bin Zaid berteriak kencang sementara Ibnu Umar tengah berjalan

ke masjid, IaIu ia meninggalkan shalat Jum'at dan pergi menuju

sa'id bin |,ridl, kanena di antara kedrranya terikat kekerabatan,

sebab Sa'id bin Z,a'id adalah sauder& sepupunya. Di samping ifu,

kehilangan kerabat lebih menyakiean melebihi tersemng penyakit

atau harta dirampas'.'

Penielasan:

tladits Ibnu Abbas shahih, diriwaptkan oleh Abu Datrd. Telatr

dijelaskan sebelunnya dalam bab shalat jamaah" Hadits Sa'id bin Zaid

yang tengah sekarat diriwayatkan oleh Al BuHrui dalaur Y,ttab slahih,
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bab duq pasal satrabat yang tgrut serta dalam Perang Badar. Perkataan

Asy-Syirazi, "Karena sa'id bin T71,id adalahsaudara sepuPu Ibnu IJmar,"

adalah maiaz, karena sa'id yang dimaksud adalah sa'id bin Zaid bin

Amr bin Nufail, sementara,Ibnu Umar yang dimaksud adalah Arylhh
bin Umar bin Khaththab binNaufal.

Istasltraklwberasat dari akar l<ata sharakh artinya 
's;I/lra. 

Dzu

Wudd artinya teman. Yuk@u dhaya'ulru (dengan ilBdfatlah) artinya,

diltrawatirkan mati.

Ilukum-hukum masallh: Satrabat-satrabat kami menjelaskan,

semua udzllr yang menggugurkan kewajiban shalat berjamaah di selain

hari Jum'at juga menggugurkan kewajiban shalat Jum'at kecuali angrn

kencang di malam hari karena tidak bisa dibayangkan stralat Jum'at

dilaksanakan di malam hari. Seme,lrtara berkenaan dengan jalan

berlumptr terdapat tiga pendapat menurut fuqatra Ktnrrasan. Mentrrut

pendapat Grertama) paling hrat yang diriwayatkan dari mereka, dan

inilah pendapat yang dipastikan oleh fiqatra Irak dan beberapa kelompok

fuquttu Ktrurasan" tanah berlumptrr adalah udau untuk mendatangi shalat

Jum'at dan stralat berjarnaah.

Pendapat ke&n;tanah berlumpur bukanlah udzgr untuk shalat

Jum'at dan jamaatr- Pendapat kttigu; tanah berlumpu adalatl udzur untuk

shalat berjamaatr, bukan shalat Jum'at. Ar-Raf i meriwayatkan pendapat

ini dari penukilan Abu Mukarim penulis Al 'Uddah, selanfutnya Ar-

Raf i menyatakaq inilah fatwa imam-imam Thubrustan. Ini aneh dan

lemalr. Disebutkan dalam kitab Ash-slahihain; da;j. Ibnu Abbas, ia

berkata kepada muadzinnya padahmi Jum'at saat tanah berlumpur dan

berlubang, 'Tangan ucapkan, 'Hayya 'alash slnlah,' (mari kita shalat)

tapi katakan, 'Ash-shalatufir rilal (shalatlah di rumah)'."

. Sepertinya merela mengingksi hal tersebut lalu Ibnu Abbas

berkata, *Ada orang yang lebih baik dariku melahrkan hal tersebut,"

maksudnya Rasulullah SAW. Shalat Jgm'at memang kewajiban, namun
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aku tidak mau mengeluarkan kalian dari rumah untuk bgrjalun di tanatl

berlurnpurdan licin."

Riwayat lain menyebutkan, Ibnu Abbas mengatakan hal tersebut

saat hujan. Riwayat ini tidaklah mencela dan menghalangi untuk

berhujah pada riwayat sebeltmny4 sebab riwayat tersebut tidak

menyebutkan adanya hujan, sehingga alasan gugumya kewajiban shalat

Jtrfllat hanyalatr kaffita tanah berlumpur. Walldu a'lam'

tloxan yang saya sebutkm ini dituhrlgn oleh sahabat-satrabat

kami. Contoh-contoh yang telatr disebutkan sebelgrnnya dalam bab shalat

jamaatr termasuk dalam gambaran-ganrbaran contoh yang disebutkan

penulis dan yang lain di sini. Ada baiknya bila penulis memakai rcdaksi

seperti yang disebutkan oleh sahabd-satrabat kami, lebih ringkas dan

teUin rmurr

Berkenaan dengan orang yang merauBt orang sakit; bila ofimg

yang sakit ada peqiaganya yang melalrani berbagai hal yang diperlukan'

dalam hal ini perlu diperhatikan ffilebih dahulu Bila pelayan atau

perawatnya adalah kerabat, isfrL budalc, . besan dau teman dan

semacamnya. Bila orang yang sakit srdah trampir mati atau tidak namun

memsa perlu dite6ani oleh oratrg tersebut, ia hanrs menjaganya dan

kewajiban shalat Jum'at gugur baginya Tidak ada perMaan pendapat

dalam hal ini. Bila si penderih sudatr hampir rnati dan tidak merasa perlu

dit€mani oleh orang ya1rg bersanglutarL kewajiban shalat Jum'at tidak

gugur baginya menunrt nzdrhab.

Dalam hal ini ada'pendapat lain yang dihrhrlon oleh Syailh Abu

Hamid dalam At-Ta'liq dari Abu Ali bin Abu Hurairab, juga dittrturkan

oleh Ar-Rafi,i; kewqiiban sbalat Jumrat gugur baginya lGrena hati si

penderita tergantung pada ora4g yang menunggu. Namun bila perawat

atau penunggunya orang asing (bukan keluarga), i.a tidak memiliki hak

untuk berbagai hal sebelurnnya, dan kewajiban slralat Jum'at tidak gugur

dengan menurggu orang yang harrpir mati tersebut. Tidak ada pe$edaan
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pendapat dalam hal ini. Ini semua b€rlaku bagi orang sekarat yang ada

p€mmggut€tapnya

Sementara bila tidak ada seorang prm yang menunggu dan

menjagq mellrnrt Imam AI [laramain dan lainnya; bila diklrawatirkan

yang bersangkutan meninggal duria bila ditinggal, kondisi ini adalatt

udzw yang menggugurkan kewajiban shalat Jum'at baik si penjaga

kerabat atau pun orang asing bagi si penderita, sebab menyelauratkan

orang muslim dari kemdian hukumnya fardhu kifayah-

Seme,ntara bila ketida}fiadiran orang yang menunggu akan

*rrri-bolk , balraya nyata di mana untuk menangkalnya tidak sampai

pada batas fardhu kifayalL dalam hal ini ada tiga pendryat. Menurut

pendapat paling kuat; kondisi tersebut juga udar. Ke&n; bukan udzur.

Ketiga; udztr bagi keluarga, bukan bagi orang asing. Msalkan si

penderita ada yang menunggu namrm tidak secara terus menenrs karena

sibuk membeli obat-obatan dan smacanrnya hukumnya sama seperti

penderita yang tidak ada pelrjaganya karena makzud penjaga"n tidak ada

di sana

6. Asy-Syirazi berkata, *Orrng yang tidak wajib shalat

Jum'at berarti shalat Jum'at tidak wajib baginya meski yang

bersangkutan meng[adiri masjid iami' kecuali orang sakit dan

orang yang terkena hujan saat berialan menuiu masiid. Shalat

Jum'attidahwaiib bagi keduanya karena berat dan beban tenebut

hilang saat yang bersanglortan hadir.'

Penjelasan:

Pernyataan penulis ini masih lctrang, tertolak oleh orbng buta

yang tidak memiliki penrmtrm dan lainnya yang insya Allah akan kami

sebutkan selanjufirya Sahabat-sahabat kq-, menjelaskaq bila para

wanit4 anak-anak kecil, budak dan musafir melrghadiri masjid jami',

mereka boleh perg dan shalat Zhuhrn. Ibnu Al Qash meriwayatkan

pendapat tentang budak bila mendatangi masjid jami', ia wqiib shalat
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Jum'at. Imam Al Haramain menyatakan, pendapat ini salah berdasarkan

kesepakatan satrabat-satrabat kami. Berkenaan dengan orang buta yang

tidak memiliki penuntuq bila ia hadir di masjid jami', ia wajib shalat,

tidak ada perbedaan pendapat datam hal ini karena beban beratrya sudah

tidak ada lagi. IJntuk oraug sakit, penulis dan kebanyakan fuqatn

, ia tidak boleh pergi setelatr menghadiri masjid jami', saat

hadir di masjid jami' ia wajib stralat Jurr'at.

Menurut pendapAyang lebih baik adalah menrberi perincian; bila

yang bersangkutan hadir di rnasjid jami' sebelum waktu shalat Jum'at

tiba, ia boleh pergi secara mutlalq namun bila banr masuk masjid jami'

setelatr waktu shalat Jum'at tiba sebelum iqamat slralat dilumandangkan

dan sebelum ia bemiat stralat Jum'a! bila ia tidak keberatan untuk

menunggunya, ia wajib slralat Juur'at namun bila keberatarU ia tidak

wajib shalat Jum'at, ia boleh Pergi.

Perincian ini baik dan dinilai bagrs oleh Ar-Raf i, ia

menyatakan, tidaklah mtrstatril untuk mengartikan pendapat satrabat-

sahabat kami seperti ini. Mereka menyamakan udzur-udzur yang dda

dengan penyakit. Sahabat-sahabat kami nienjelaskarl bila mereka

mendatangi masjid jami', mereka wajib shalat Jum'at. Ar-Raf i

menjelaskan, juga tidak mustatrit bila masalah ini sesuai dengan perincian

di atas, yaitu bila beban ormg yang mendapatkan udzur tidak semakin

bertambatr dengan bersab@ menunggg hingga shalat Jum'at usai, ia

wajib shalat Jum'at, sementra bila udzumya semakin bertanrbalr, ia

boleh pulang dan shalat Jum'at di rumah I:ni semua berlaku bila shalat

Jum'atbelum dimulai.

Semeltara bila orang yang tidak wajib shalat Jum'at memulai

shalat Jum'a! setelatr ihr ingrn menghentikannya, disebutkan dalam Al

Bayan; hal tersebut tidak boleh bagi orang sakit dan musafir. Berkenaan

dengan botehnya hal tersebut bagi wanita dan budak terdapat dua

pendapat seperti yang dituturkan oleh Shumairi dan ia tidak menguatkan

satu pun di antara keduanYa
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Melrunrt pendapat paling l(uat budak dm wanita bila sudatr

memulai shalat Jum'aq keduanya haram rmtuk mengfoentikannya karena

shalat Jurr'at sudah b€rlahl dengan demikian w4iib diteruskan hingga

selesai. Telah dijelaskan sebelumnya dalm bab tayamurn, waktu shdat

dan lainnya batrwa olang yang merrulai shald fadhu di awal waktu

terlarang pntuk mengtrentilcannya. Demikian yang dinyatakan Syaf i
dal At Umm dan disepakati oleh sahabat-sahabat lGmi, kecuali

ke,mung$+an yang dikemukalon slsh rmam Al I{aramain

. 1.Asy-Syirazi berlrata''Bilr hari Id bertcpatan dengan hari

Jumrat lalu penduduk @alaman hadir dan shalat Id, setelah itu

meneka boleh pulang dan tidah shdat Jum'at berdasarkan riwayat

dari Ubman RA ia menyampaikan dalam khutbahnya, 'Wahai
anda sekalian, dua hari raya menyatu pada hari krlian (ini), karena

itu bagi penduduk pedalaman yang ingn shalat Jum'at bertama

kami silahkan, dau bag yang ingin pulang silahkan pulang.' Tidak

soorang sahabat pun menginglrarinya.

Di samping itu, bila merekr tetap bertahan di perkotaan,

mereka tidak siap untuk berhari rayq dan bi}r mereka pulang IaIu

kembali lagi untuk shalat Jum'a$ hal itu memberatkan bag

mereka, dan shalat Jumtat gugur karena beban berat Di antara

sahabat-sahabat kami ada yang berpendapat, mereka wajib shalat

Jum'a$ sebab grang yang waiib shalat Jum'at di luar hari raya juga

waiib shalat Jum'at di hari raya, ssms seperti penduduk perkotaan.

Pendapat yang tertera dahm /, Unrtt adalah pendapat pertama'."

Penjelasan:

Atstr dari Utsman bin Affan di das diriwayatkan oleh Al
Bul&ari dalam lkJltab slwhihnya. AlWh adalah sebuah perkamprmgan di

Ivladinatr dari arah timtn . Atlu as-sawod adalahpenduduk perkampungan

(pdalaman), makzudnya di sini adalah pendu&rk pedalaman yang

me,lrde,lrgar suara adzair dan wajib menghadiri shalat Jun'at di perkotaan

AlMajmu'syoahtllMuhdzdzab I ff



di selain trari ta. Pernyataan penulis, "diriwayatlon dari'Utsrrarf' perlu

diingkad karena disebut dengan rcdalsi yang mengisyaratkan riwayat

tersebut lematr padahal riwayat tarsebut adalah hadits sllrlhih'lll{asalah'

masalah sehada' sudah diing*kan sebelumriya Yatahayyalu dengan

hamzahartinya siapsiaP.

', Hukum-hukum' maselah: syaf i dan salrabat-sahabat kami

menjelaskan, bila tari fum'd bertepatan dengan bari raya dan pra

penduduk perkampungan yang wajib shalat Jum'at krena mendengar

adzfiJum'atrme,ng[adiri shatA Id, keu,qiiban stralat Jum'at tetap tidak

gugur,'sama s€eerti pendgdgk perkotaan. Seme,lrtaa bagi perdudt*

pdalaman terdapat dtra pendapat Menrut pendapat paling hat dan

dinyatakan oleh Syaf i dalq At Unm dar penda@ lama; kewajiban

stralai Jum'at gtlgur. Pendryt kedua; tidak gWrn. Dalilnya lerleradalam

kitab (matan). Tanggapan unttrk pendapat kedga tentang perlcdaan

Utsnan dan tel(s Syaf i; keduanya dintikm rmtuk penduduk peaaUman

yang tidak mende,ngar furl.
Sanggatran; tatswil ini keliru sebob orang yang tidak mendengar

zfrzar-shalat Jrm'at tidak w4iib stral* Jra1'at di selain hari I4 terlebih

pada hari Id. Dengan demikian pendapat ini tidak ada gmanya

Jawaban; pendudgk pedalaman bila hadir di perkotaan pada hili
Jum'at di selain hari Id, maknrh bagi meneka untr* pergi meninggalkart

perkotaan sebelum stralat Jurn'at. Demikian yang dinyatakan secmtegas

oleh Al Matramili, Syaikh Abu Hamid dalam At'Toirid dan'satrabat-

satrabat kanri lainnya. Mereka menyatakarU bila terjadi pada hari Id,

larangan tersebut tidak berlah Utsman dan Syaf i menjelaskan

hilangnya lar,angan tersebut Pendapat 1ang sesuai dengan madztrab

adad pendapat pertamq ylaitu kewajiban stralat Jum'at gugur bag

p€ndufuk pedalaman yang mendengarkan adzan Jum'at'
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Pendapat llhma lhhm IIat Ini
Telatr dijelaskan sebelumnya" madzhab kami shalat Jum'at wajib

bagi penduduk perkotaan dan gugur bagi penduduk pdesaan. Inilatr yang

dikemukakan Utsnan bin Afrao" Umar bin Abdul Aaz dN jumlrur

ulama Atha' bin Abu Rabah berpendapat, bila merelo shalat Id,.shalat

Jurr'at tidak wajib setelatr itupdahni tersebut, tidah juga stralat Ztuhur

dan lairurya kecuali shalat Ashar, tidak bagi penduduk pedomPungan

ataupun penduduk perkotaan

Ibnu Al Mundzir menjelaskan, kami meriwayatkan pendapat

serupa dari Ali bin Abi Thalib dan AMullah bin Zubair. Ahmad

berpendapafi, shalat Jum'at gugur bagi pendufi* pedalaman dan

penduduk perkotaaru hanya saja wajib stralat Zluhur. Abu Hadfatt

berpendapat, shalat Jrmr'at tidalc grrg,n bagi pendudtlk perkampungan

ataupun perkotaan.

Kalangan yang menggugurkan kewajiban shalat bagi penduduk

pedalaman ataupun perkotam bersdar pada hadits Zaid bin Arqam, ia

berkat4 *Aku menyaksikan bersua Nabi SA\M dua hari ral,a bersdq

beliau shalat Id lalu mernberi keringanm untuk tidak shalat Jum'at,

beliau bersaMa, 'Boangsiapa Wry ,nou slalat (,Ium'at), silohknr

sholat'." HR Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Ivlajah dengan sanad

bagus. Abu Daud tidak menilainya dha'iflrrdritaim.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA,, dari Rasulullah SAW,

beliau bersabda, *Di lrori kaliot ini meryatu fua hffi raya, karena itu

buangsiapa ingin merunda trusan slnla ,Iunr'd (silahlran saja) kareru

komi berhnnpl (di sini)!'HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dengan sanad

dha'if, Sernentara pendapat Abu Hanifah didasarkan pada hukum asal;

wajib shalat Jum'at.

Atha' bersandar pada riwayatny4 ia berkat4 *Hari Jum'at

bertepatan dengan hari raya di masa Abdullah bin Zubair, ia berkata,

'Dua hari raya menyatq' lalu Abdullatr bin Zubair menjamak keduanya

dan shalat dua rakaat pada pagi hari, ia tidah menartbah stralat apa pul
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hingga shalat Ashar'." HR Abu Daud dengan sanad slahih sesuai syarat

Muslim. .

Diriwayatkan dari Atra" iaberkata, "Abdullah bin Zubair shalat

pada hari raya di hari Jum'at di pagi hili, setelah itu kami pogi ulltuk

mengladiri stralat Jwn'at namgn Ibnu Zubair tidak kelgar, kami pun

shalat sendirian Saat ihr Ibnu Abbas berada di Thaif, saat datang kami

sampaikan hal itu kepadanya, Ibnu Abbai bilang, 'Ia (melakukan hal

yang) sesuai dengan sunnah'." HR Abu Daud dengan sanad bagus atatl

shahih sesuai syarat Mrlslim"

Sementara ifir sahabd-sahabat kami bersmdar pada hadits

utsman bin Atran, mereka menalsrilkan pend4at lain bagi penduduk

pedataman. Hanya saja perkataan Ibnu Abbas,'Ia (melakrdcan hal yang)

sesuai dengan sunnah,'n7 adalah hadits mfrfu' dan takn'ilnya lebih

l€mah.

8.Asy-syirazibcrht&*orangyengtiddrwajibshalat
Jum'at boteh memilih an1a1.a shdtt Zhuhur den shalat Jumtat Bila

ia shalat Jum'at tidak perlu tegi shatat Zhuhur karena shalat Jum'at

hanya gugur karena adanya udzur. Bih seseorang menghadiri

shalat Jum'at dalam kondisi digotong dan shatat, shalatnya sah

seperti orang sakiJ bilo dibopong dengan berdiri" Dan bila yang

bersangkutan ingin shalat Z,huhu& hukumnya boteh karena itulah

kemajibannya.

Hanya saia lebih baik tidak shalat Zhuhur terlebih dahulu

hingga ia tahu shalat Jum',at sudah lem,at, karena bisa saia udzumya

hitang IaIu ia bisa shalat Jum'at Bila yang bersanglmtan shalat

37 Kaidah; seorang sahabat bila menyebutkan suatu perbuatan Tbug"i sunnalU

artinya- ia m"marfu'fan perbuatan tersebut hingga Rasutullah SAW. Dengan

d*rfirr, perbuatan Ibnu Zubair t€rsebu magggf, hurya sampar Ibnu Zubair saja,

;t^;;bA;i benuk ijtihadnya kc,mudian tb,nu lbUas datang dan menegaslcan bahwa

tindakm terse,Uut sesuai dcngm sunnah.
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Zhuhur di awal waktu lalu udzumya hilang sementara waktu untuk

shalat Jum'at masih ada, ia tidahwajib shdat Jum'at

Ibnu Haddad3E menielaskan, bila anak kecil shalat Zhuhur

setelah itu ia mencapai usia [aligh sementara shalat Jum'at masih

adq ia wajib shalat Jum'a{ sempntara bila orang lain yang memiliki

udzur unfuk shalat Jum'at dan menunaikan shalat Z,huhur

sementara waktunya masih ada, ia tidahwaiib shalat Jum'at, sebab

shatat yang dilalnrken anak kecil ffiak wejib, sementara yang

ditalmkan orrng demasa waiib.

Pendapat yang sesuai dengan madzhab adalah pendapat

pertama sebab syaf i menyatakan, bila anak kecil shalat Z,huhur di

selain hari Jum'at setelah ifu ia baligh sementara waktu masih ada,

ia tidak wajib mengulang kembali shalat Z,huhur, seperti itu juga

dengan shalat Jum'at Bila orang yang memiliki udzur untuk shalat

Jum'at menunaikan shalat Z,huhur, kewajibannya sudah gugur

dengan shalat Zhuhur sementara shalat Jum'at sunnah baginya'

Abu Ishaq Al Mar:wazi menyatakan, Syali'i menyatakan

dalam pendapat hmanya Allah swT memberinya pahala dengan

shalat mana pun dari keduanya sepertiyangla kehendaki. Pendapat

yang kuat adalah pendapat pertama. Bila orang yang memiliki

udzur untuk shalat Jum'at menunda hingga shalat Jum'at berlalu,

ia wajib shalat Zhuhur sscara beriamaah.

Syaf i menyatalranr stya suka agar mercka shalat Z,huhur

berjamaah secara sembunytsembunyi sgar agama mereka tidsk

dicela. sahabat-sahabat kami menyata}an, bila udzur mereka

terlihat ielas, tidak terlarang begi mereka untuk memperlihatkan

shalat Zhuhur sscara beriamaah, karena dengan adanya udzur yang

terlihat ielas, mereka tidah tercela."

3t Maksudnya Abu Bakar bin Haddad Al-Mishri.
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Penjelasan:

Sahabat-satrabat kami menjelaskarq ada dua nucam orang yang

mendapatkan udar untuk tidak shalat Jtmr'at;

1. Or*g yang udzumya diharapkan bisa hilang dan dibayangkan wajib

untuk shalat Jum'at seperti budak, orang sakit, musafir dan

semacamnya. Mereka boleh slrirlat zruhn sebelum shalat Jum'at

h*yu saja lebih baik mengnda shalat'Zhutrur hingga merasa putus

asa trntuk shalat Jum'at karena kemungkinan tidak bisa dilaksanakan

atau imam sudah bangur dari ruku pada rakaat kedua shalat Jum'at.

Inilah pendapit yang kuat danmasyhur

Imam A1 Haramain dan lainnya meriwayatkan pendapat lain;

gambaran menjumpai shalat Jum'at diperhatikan bagi siapa pun.

Bila tempat tinggalnya jauh dari masjid di mana bila ia menglradiri

shalat Jum'at pasti tidak menjtmrpai shalat Jum'a! berarti ia

kehilangan slralat Jum' at.

2. Orang yang udsumya tidak bisa ditrarapkan hilang seperti wanita

dan orang yang sakit shoke. Dalam hal ini ada dua pendapat.

Menurut pendapat paling kuat dan dipasikan oleh Al Mawardi, Ad-

Darimi dan fuqatra I(hurasan -tekstual alasan yang disebutkan

penulis- menyatakan, mereka dianjurkan untuk menyegerakan shalat

Zhuhur di awal waktu untuk menjaga keutamaan awal waktu.

Pendapat kedua; dianjurkan menunda shalat Zhuhur hingga shalat

Jum'at habis, sama seperti pendapat pertam4 karena bisa jadi

mereka memiliki semangat untuk shalat Jum'at, di samping karena

shalat Jum'at adatah shalat orang-omng yang sempum4 dengan

demikian dianjurkan untuk didahulukan

Alangkah baiknya bila masalah ini disebut dengan perincian,

yaitu bila yang bersangkutan memastikhn tidak menghadiri shalat Jum'at

meski dimungkinkan bisa, ia dianjtlrkan untuk mendahtrlukan shalat

Zruhur, dan bila dimungkinkan atau semarigat untuk menghadiri shalat

Jum'at, ia dianjurkan untuk menunda shalat Zhuhur. Wallahu a'lam.
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Syaf i dan sahabat-sahabd kami menyatakarl bagi orang-orang

yang mendapatkan udanr untuk shalat Im'at dianjurkan untuk shalat

Zhuhur secara berjamaah. Ar-Raf i meriwayatkan, meneka tidak

dianjurkan shalat berjamaah, sebab stralat berjamaah yang disyariatkan

pada waktu tersebut adalah shalat Jtrm'at. Pendapat ini dikemukakan oleh

Al Hasan bin Shalilt Abu Hanifah dan Ats-Tsauri.

Pendapat yang sesuai demgan madzhab adalah pendapat pertamq

seeerti halnya bita mereka berada di luar perkotaarU saat itu shalat

Zruhur berjamaatr dianjurkan bagi mereka berdasarkan tj-a'. Karena

itulah Syaf i menyatakan, saya menyukai bila mereka stralat berjamaah

secara serrbunyi-serrbunyi agfi aganamereka tidak tercela dan dituduh

meninggalkan shalat Jum'at karena me,nganggap enteng.

Mayoritas satrabat-satrabat kanri menyatakan, ini bila udzur

mereka samar, namrm bila udamyajelas, mereka tidak dianjurkan unh&

shalat jamaatr secara serrbunyi-se,mbunyi sebab saat itu merekatidak lagi

tertuduh. Di antara satrabat-sahabat kami ada yang menyatakan,

dianjurkan untuk shalat Zrutrur s@ara berjamaah dengan sembunyi-

sembunyi secara mutlak sesuai denganteksfual pernyataan Syaf i, sebab

bisajadi udzurjelas tidak diketalui orang lain.

Di samping itu, kadang yang bersarrgf,utan meski udzumya

diketatui tetap tertuduh l<arena hanya shalat Zhutnr padahal ia

dianjurkan trntuk shalat Jum'at. Di antara yang menuturkan pendapat ini

adalah Ar-Raf i. Namun bila udanmya tidak diketahui, ymg benar

adalah sesuai redalsi Syaf i, yaitu saya lebih menyukai untuk shalat

Zhuhu b€rjamaah secaq senrbunyi-sembunyi sqerti yang dituturkan

oleh penulis, dan seperti itu pula yang disebutkan oleh sebagian besar

fuqaha

Al Mutawalli menyatakaq maknrh hularmnya berjamaah secara

serrbunyi-sembunyi. Pernyataan pelrulis di atas mengisyaratkan

demikiaru maksudnya redaksi berikr$; bila udzur mereka nyata, tidak
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makruh bagi mereka untuk shalat Zhgtnr b€damaah secata terang-

terangan.

sahabat-satrabat kami me,nyatakan, bila orulng yang memiliki

udzur untuk shalat Jum'at mentlnaikan shalat Zrutrw lalu udzumya
l.

hilang dan ia dimungkinkar bisa shalat Jum'a! maka shdat ZluttylVa

sudah mencukupi, ia tidak \ xajib'stralat Jum'at berdasarkan kesepakatan

satrabat-satrabat kami, kecuali an* kecil me,lnrrut pendapat Ibnu Haddad,

pendapat' ini lemah menunrt kesepakatan satrabat-sahabat kami,

sebagaimana penulis juga melemabkannya.

Tidak'juga bagi yhuntsamusykil bila kernusykilannya hilang, ia

wajib shalat Jum'at. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini karena

saat itu terbukti ia wajib shalat Jum'at dan saat itu juga ia dimungkinkan

bisa. Pendapat ini menyangkal pendapat penulis. Tanggapan unttrk

sanggatran'ini; yahg dimaksud penulis adalah orang-orailg yang memiliki

udzUr yang ia sebutkan sendiri, seme,lrtara pelrulis tidak menyebut

khtmtsa.

'" Selne,lrtara bila udzumya hilang di tengah-tengah shalat Ztutrur,

dalam hal ini ada aua pendapat. Al Qatral dan Imam Al Haramain

menyatakan, masalah tersebut'sama seperti contoh kasus melihat air di

tengah-tengah musafir shalit dengan tayamum. Dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat dalam hal batal tidalrrya shalat musafir tersebut, juga

perbedaan pendapat dalaur hal anjuran untuk menrbatalkan ataukatl

meneruskan shalat tersebut.

Syailrtr Abu Hamid menyebutkan dua pendapat berkenaan

dengan batalnya shalat Zhuhrn ini. Mengnrt madztrab Syaf i, shalat

Zhghqr tidak batal karena terkait dengan yang dimaksudkan, juga

diqiyaskan dengan orang yang menebus kafarat sumpatr dengan puasa

bila ia memiliki budak di tengah+engah puasa, atau orang yang

menunaikan haji tamatnr' memiliki hewan sembelihan di saat-saat puasa

kafarat, atau dimungkinkau bisa me,trikafui waniU merdeka dan

semacarnnya di sela-sela me,nikatri wanita budak.
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Perbedaan pendeat ini sebagai rincian dari batalnya shalat

Zrulnr bagi orang yang tidak memiliki udzur bila ia shalat Zruhur

terlebih dafuulu sebelgm shalat Jlm'at Bila contoh-contoh tersebut tidak

batal, berarti contoh yang ini lebih tidak bdal.

Sahabat-satrabat kami mu{elaska& orang yang memiliki udzur

diaqiu*an untuk me,ngbadiri shalat Jum'd meski sudah stralat Ztulnr
l<ar€oa stralat Jum'at lebih seurprrna Msalkan yang bersangkutan shalat

l}nrhrn lalu shalat Jitrn'at, dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

dituturkan oleh penulis dan sahabat-sahabat kmi.

Menurut pendapat paling kua! masyhur dan sezuai dengan

pendapat banr Syaf i; kewqiibannya adalah stralA Zrutnrr dan shalat

Jum'at berlahr sebagai shalat sunnah baginya, sebagaimana stralat Jum'at

berlaku sebagai shalat $mnah bagi enak kecil. Pendapat kedua, pendapat

lama Syaf i; Atlah SWT mernberi pahala beldasarkan mana saja di

antara keduanya.

Perbedaan pendapat ini terlih* dalan co.ntoh bolehkatr seseolang

meqiamak di antara kduanya dengan sdu tayamum ataukatr tidak?

masalah semacam ini telah dijelaskan sebelumnya dalam bab tayamum.

Dalil masalah-masalah ini bisa.lifaharti melalui per{elasan perulis dan

penjelasan yang saya isyaratkan sebelumnya

Masalah:

Pertama: Telah dijelaskan sebelumnya, orang-orang yang

mendapatkan udry seeerti budalq wanita, musafir dan lainnya"

kewajiban mereka adalah shalat Zhghur. Bila mereka melakukannya,

shalatrya sah. Bila mereka tidak shalat fruhgr rurmun shalat Jum'at,

hukurirnya satr berdasarkan kesepakatan. Ibnu Al Mundzir, Imam Al

Ilaramain dan lainnya melrukil kesepakatan fuqatra dalam hal ini.

Sanggatran; bila keurajiban mereka Zlrtrur sebanyak empat

rakaat, lantas bagaimanakah kew4iiban dua rakaat shalat Jum'at gugur

bagi mereka?
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" 'Tanggapan; shalat Jum'at meski dua rakaat namun jelas lebih

sempuma dari shalat Z1rtn5, kar€na ihlah shalat Jum'at wajib bagi

orang-orang yang sempumq dan hanya gugur bagi mereka yang

memiliki udanr sebagai wujud keringanan. Bila merelca yang memiliki

udam memaksakan dgr rfntr* stralat Jrmt'a! itu letih baik dan satr seperti

yagg dijelaskao penulis tentang ora1g sakit bila tetap memaksakan untuk

shalat,berd$i dan orang Ueryndlpyang meninggalkan rmtuk mengusap

sepatu dan ryrembasutt kedua kakirya, juga contoh-coatoh serupa lainnya.

Ini semua setelatr ijma' berlaku

, Kedua: Bila wanita ingin m€nghadiri shalat Juln'at, maka

hukum-nya'sama sepeqti ryrenghadir! shalat-stralat lain. Penulis telah

menyirlggung maSalatr ini di awal bab stralat jamaab dan kanri juga

sudah msnjelaskannya di sana Kesimpulannya, bila si wanita masih

gadis",,dan ,diminati lelaki, makruh hukumnya menghadiri shalat

berjamaah, bila tidak seperti itu, huhmn)'a tidak makruh pntuk shalat

bedartaatt. Demikian yang dinyatakan s@ara tegas oleh Al Mutawalli

9. Asy-syirazi berilrata, "sementara orang yang wajib shalat

Jum'at, ia tidak boleh shalat Zhuhur sebelum shalat Jum'at

berakhir, karena ia diwajibkan untuk perg menghadiri shalat

Jum'at. Bila yang bersangkutan shalat Zhuhur sebelum imam

shalat, dalam hal ini ada dua pendapat Syaf i menyatakan dalam

pendapat lama; sah karena yang diwajibknn adalah shalat Zhuhur,

sebab bita yang diwaiibkan shalat ilum'at tentu ia wajib

mengqadha, sama seperti shalat-shalat lain. Sementara dalam

pendapat barunya menyatakan, tidak sah dan wajib mengulang.

. Inilah yang kuat sebab kerwajibannya adalah shalat Jum'at,

sebab bila yang diwajibkan adatah shalat Zhuhur sementara shalat

Jum'at sebagai penggantinya, tentu yang bersanglnrtan tidak

berdosa bila meninggalkan shalat.-Jum'at dan beralih ke shalat
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Zhuhur, sebagaimana tidatr berdocr bila seseorang tidak puasa dan

beralih ke pilihan memerdekakan budakde}rm kafara!

lU., Ishaq Al ltflarwazi meryatekan, bila penduduk
per*otaan sepakat untuk melakukan shalat Zhuhur, mereka semua

berdosa karena meninggalkan shslat Jum'a!, hanye saja hukumnya
sah kerena shalat Jumtat tidak ditakukan oleh seorrng pun.

Menunrt pendapat yang lnrat, hukumnye ddak sah berdrsarken
pendapat baru Syafiti kerena mereke shelet Zhuhur scmentara
yang diwajibksn bagi mereke edelah shahtJum'at'

Peniehsan:

Sahaba-sahabat kauri menjelaskan, orang yang wajib slralat

Jum'at tidak boleh shalat Zhuhur sebeltm kdinggalan shalat Jum'at
Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini karena yang bersangkutan

diperintahkan untuk sbalat Jun'at. Bila ia shalat Zruhur sebelum

tertinggal shalat Junr'afi, dalam hat ini ada dua pendapat masyhrn.

Menurut pendapat banr Syaf i, bdal. Seme,lrtara me,nunrt pendapat lama
sah.

Penulis dalil kedua pendapat ini, dan sahabat-

satrabat kami sepakat batrwa pendapat yang kuat adalah slralat Zrutrur
tersebut batal. Sahabat-satrabat kami menyatakaq kedua pendapat ini
didasa*an pada keruajiban asal pada had Jum'at, apa yang diwajibkan?

Mentrnrt pendapat bart1 yang diwajibkm pada hari Jum'at adalatr shalat

Jum'at serne,ntara mentrrut pendapat lama yang diwajibkan pada hari

Jum'at adalah shalat Zhuhur, shald Jrun'at sebagai pengganti. Ini keliru,

sebab bila shalat Jum'at sebagai pengganti tentu boleh tidak dilalukan
dan cukup melalorkan kewajiban asli (asal) sqia (shalat Znrhur). Satrabat-

sahabat kami sepakat, tidak boleh meninggalkan shalat Jum'at, kedua
pendapat Syaf i di atas banya berlaku bagi orang yang melalnrkan dosa

dengan mengerjakan shalat Znrhrr (tidak shalat Jum'at), apakah

shalatnya satr?
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Abulshaq Al Marwazi menyatakaq kedua pendapat berlaku bila

individu-individu penduduk perkotaan tidak shalat Jum'at tapi shalat

Zhuhur; Semrentara bila selunrh penduduk perkotaan meninggalkari shalat

Jum'at dan shalat Zhuhur, mereka semua berdosa. Berkenaan dengan

apakatr shalat Zhuhur mereka satu dalam hal ini ada dua pendapat.

lvlayoritas sahabat-satrabat kami :berpendapat tidak ada bedanya antara

mereka seulua tidak shalat Jurn'at ataukah,secara perorangan. Menurut

pendapatbanl stralat Zhutnn me,reka tidak sah dalam dua contoh l€sus

di atas, karena mereka mexunaikan stralat Ztrtnr sementara kewajiban

mereka adalah stralat Jum'at. Inilah pendapat yang kuat menunrt seh:rutr

penulig, s:p:rti yTq dik rrtr^, oleh penulis di atas.

Bila kiJa nyatakan berdasarkan pendapat banr dalam asal

masalab berad kewajiban untuk shalat Jun'at tetap berlakq dan yang

benanglotan wajib mengtmdiri shalat Jum'at. Bila ia hadir dan shalat

Jum'at, itulah yang tepat dan bila ketinggalan trarus diqadha dengan

stratat Zhuhtr. Pertanyaannya, apakah slralarnya yang p€rtama batal?

Ataukah berlaku sebagai slralat sunnah? Dalam hal ini ada dua pendapat

sebelumnya pada contoh-contoh kasus serupq seperti oftmg yang shalat

Zhutnn sebelum matatrari tergelincir ke aratr barat. Serangkaian contoh-

contoh seperti ini telah dijelaskan sebelunrnya di awal bab sifat shalat.

Sementara bila kita katalon berdasarkan pendapat banl apakah

kewajiban Jum'at gugur bag yang bersangkutan? Dalam hal ini ada dua

riwayat pendapat.

Pertana;ada dua pendapa seperti yang dipastikan oleh Imam Al
Haramain dan Al Ghazali.

Ke&ta;inilah pendapat yang kuat dan dipastikan oleh mayoritas;

kewajiban Jum'at tidak gugur rulmrm tetap wajib selama dimungkinkan,

inti keabsatran shalat Zhuhur adalah stralat Znrhur yang dinilai satr meski

bila shalat Jum'at berlalu shalat Znrhur tetap satr, baik kita katakan gugur

atau tidak. Sementara bila yang bersangkutan shalat Jum'a! berkenaan

dengan numa yang wajib di antara keduanya terdapat dua riwayat
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penda@ Mentrnrt riwayat p€ndaed pertama; yang wajib adalah salah

satu di antara keduanya dan Allah SWT mencatat mana saja di antara

keduanya seperti yang Ia kehendaki. Menunrt riwayat pendapat keduq

ini paling lilat dan masyhrn; ada empatpendapat:

Pendapat pertama dan yang paling lcuaq yang wajib adalatt

Zhuhur.

Kedua;yang wajib adalah Jum'at

Ketigo; ke&Enya, pendapat ini loat

Keempd; salah sahr dari keduaq,a dan tidak diketahui yang

mana Ini semua berlaku bila yang b€rsaogla$an shalat Zhuhur sebelum

imam bangun dad ruku pada rakaat kedua Jika yang bersanglstrn shalat

Zhutnr setelatr imam bangun dad ruku pada rakaa kedua sebelum imam

salam, dalam hal ini ada dua riwayat pendapat seperti yang dituturkan

oleh pemilik Asy-Slottril dan At-Musta&hiri. Pertaura; satr' secara muflalq

karcna shalat Jum'at sudah berlalu Kedua dan yang paling kuaq berlaku

dua pendapat; peldapat baru dan pendap* lama Syaf i.

Pengarang Asy.syamit dan At-Irfiistuhin menyatakan, inilatr

tekstual pemyataan Syaf i karena tertinggal stralat Jum'at baru terwujud

saat imam salam kare,na kemungkinan adaqna sesuatu yang terjadi

setelatrnya, dengan demikian w{ib dimulai dari awal. Msalkan selunrh

penduduk perkotaan sepakat untuk tidak shalat Jum'at dan mereka shalat

Znrhur, dalam hal ini berlalunya sbalat Jtrm'at bagi mereka baru

tenrujud setelah berlalunya waktu atau sempihya waktu sekira tidak

cukup nntuk shalat dua rakaat. Wallalu a'lam. 
,

Pendapat Ulama Tentang Orang Yang Waiib Shalat Jum'at Tapi
Shalat Zhuhur Sebelum Ketinggalan Shalat Jum'at

Telah dijelaskan sebelumnya, pendapat kuat menurut kami shalat

Zhtrhurnya tidak sah. inilah yang dikemukakan oleh Ats-Tsauti, Malik,

Zlfar, Ahrnad, Ishaq dan Datrd" Abu Hanifatr dan kedua muridnya (Abu
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Yusuf dan:,Iifuhimmad), dan Abiu Tsaur berpendapat shalat Zhuhumya

sah. hanya saja Abu Hanifatr menyata}aq shalat Znrhur batal saat yang

bersangkutan pagl untuk menghadiri shalat Jum'at. Seme,ntara itu kedua

muridnya (Abu Yusuf dan Muhamnrad) berpendapat shalat Znrhumya

tidak,batal,kecuali saat ia meunrlai shalat Ju4'at Ali3e berpendapat, yang

bersangkutan wajib berangkat menuju stralat Jum'at selama tidak

tertinggal.

10. Asy-syirazi berkata, &Orang yang wajib'shalat Jum'at

se.mentara, ia ,hendgk bepergian;, bih ia khawatir. ketinggalan

rombongap, ia boleh. tidsk shalat Jum'at karena ia akan tertinggal

oleh.rrombongan sehingga akan membahayakan. Dan bila tidak

khawatir tertiuggat rombongan, maka ia tidak boleh bepergian

sebelun matthari condong ke barat karena kewajiban shalat

Jum'et ter.trrju padanya, dengan demikian tidal( boleh ditinggalkan

krena bepergian. Lalu apakah yang benAnglrutan boleh bepergian

sebelum matahari condpng ke barrt? Detam hrl ini ada drra

pendapat

' , ' Pertamq; boteh karena shalat Jum'at tidak wajib baginya,

dengan demikian tidak terlarang untuk meninggalkannya, sama

seperti menjual harta sebelum mencapai satu tahun.

Kedua; tidak boleh. Inihh pendapat paling kua$ karena

waktu tersebut adalah waktu untuk waiibnya sebab, sebagai

buldinya orang yang mmahnya meski iauh dari masjid tetap wajib

perg ke masjid sebelum metahari condong ke barat, dan wajibnya

sebab sama seperti waiibnya perbuatan. I(arena itu bila bepergian

tidak boleh setelah wajibnya pertuatan, maka bepergian tidak boleh

setelah wajibnya sebab."

3e Demikian sesuai manuslaip aslinyq mrmgkin yang dimaksud adalah Ali bin

Hazn Atu Muhammad, imqe madzhab dhatrir yang terke-nal. Ia disebut de'ngan

namanya saja tanpa hmiabnya, ini sudatr'lazim dilietahui oleh pensyaratr dan orang-

orang yang ada dalam satu tingkatan. Wallahu a'lam. (Penerbit)
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Pcnjelesen:

Sahabd-sahabat lrami menjelaskm' udzur-udzur yang

me,mbolehkan untuk meninggalkm stralat Jum'd me,lnbolehkan untuk

tidak shalat Jrun'at baik t€rjadi s*elum mdahari condong ke bard atau

setelahnya, kecuali pe{almm l14p1ta akan menimbullott beban dan

bahaya B€riht beb€rapa gmboranrrya:

1. Bila seseorang bepergian sebelum f{ar, hulnrrnrya boleh. Tidak ada

pe,tedry pendryat dalam hal ini secara mutlak.

2. Yang bersanghtan bepergian setelah matafuri condong ke barat.

Bila ia shalat Jum'at di tengah perjalanan misalkan l€rena di tengah

perjalanannya ada t€mpat pelaksanaan shalat Jum'at dan ia tatru akan

menyrsul shalat Jrm'a! ia boteh be,pergian dan ia uajib shald

Jum'at di tempat t€rsebut

Tidak ada perbedaan @apat dalam hal ini. I\dasalah ini tidak

disebutkan penulis di sinL padahal ia melryebutnya dalam At'Tanbih.

Sahabat-sahabat kami jgga meoyehil masatatr ini. Bila di tengah

perjalanan tidak ada tempat pelaksmaan shalat Jum'at; bila ia akan

mendapatkan beban dan bahaya bila menrmda perjalanan misalkan

rombngan yang boleh bepergian berangl@t saat itu jugq ia boleh

bepergian sqerti yang disebgtkan penulis di atas. Inilah madzfiab

dan inilah yang dipastikan oleh jtrrrlln fuqaha" Ar-Raf i mengkil

bahwa Syaikh Abu tlatim aazuwAni meriwayatkan dua pendapat

dalam hat ini. Menunrt pendaPat yang kuat dipastikan boleh-

3. Yang benangtartan bepergian dalaur rentang waktu antara terbit

fajar dan matahari condong ke barat. Bila kita bolelrkan bepergan

setelatr matatrari condong ke barat, dalam hal ini lebih utama

Namun bila tidak kita boletrkan, berarti ada dua pendapat masyhgr.

Penulis telafu menyebutkan dalil kedua pendapat ini. Pendapat

pertama dan yang paling lcuat menurut penulis dan sahabat-satrabat

kami; tidak boleh. hilah teks Syaf i di sebagian besar kitab-

kitabnya yang berhahran madzhab baru. Kedrc; boleh. Demikian
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yang dinyatakan Syaf i dalam peod@ lma dan llarmalah- Ilanya

saja sahabat+ahaba lcami befteda @ryat di mma lealsq'a

Mer€ka seeald peruaam pa@c ini bedaku dat@ p€rjalanan

mubah )Eng menyenmgkm ,eP€rti pedalmm untrk untsan

perdagrogm"i ' Semffia perjalom ibadah wajib daupun

dianjrukan, frqaba halc nemastikm mcmbed{n*m dua pend@
di Aas.

Al Qadhi Husain, Al Bagbawi dan frqea Khurasan laipnya

bolelt mereka dua pendapat di *as untuk

pedalanao mubah" Al Mdawalli. meqielaskm, be,ltenaan dengan

pedalanan ibadah terdryd dua riwayat peodryat Pendapd madzhab;

bolelx, Pendapat kedua; ada dua pednci@ Bila kita tidak merrbolehkan

bepergian lalu yang bersanglertm t@ bqergiaq ia tidak boleh

mengambil ruklrsah selama tidak kainggalm shalat Jum'd" Selanjutrya

bila yang b€rsmgkfran sampai pada uraktu tednggal sbald Jum'*, saat

itulah permulaan perjalmmrya bermula Demikim 1mg disebultm oleh

Al Qadhi Husain dm Al Baghawi.

Pendapat IIIama Tentang Perjatenen Pada Hari Jum'a$ Siang dan

Melam

Bepergim di malam bari sebelum terbit fajar hari Jum'at

hukumnya boleh me,nunil kmi dan juga selrmrh ulama kecuali pendAat

yang diriwayatkan oleh Abdri dai Ibrehim An-Nal&a'i, ia berpendapat,

tidak boleh bepergian setelah waktu shald lqta' masrk pada hmi kamis

hingga shatd Jum'd selesai ditakukan Pendapat ini ketina dan tidak

hrdasar.

Berkenaan dengan beecrgian pada ha{i Jrm'd s€telah mdahari

condong ke brat bila seseormg tidak ffia$'dir t€rtilggal ropbongan dan

ia belum shalA Jum'd di tst gah perjaaan, maka huhrmnya tidak boleh

menunrt lomi. intlah yag dilcernukakm oteh ldalik, Ahmad dan Daud.
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Ibnu Al Muodzir meriuaSralon paded ini dari Ibnu Umar, Aisyalu

Ibnu Musalyib dan Mujahid. Abu ltmifrh berpadryat boleh.

Perjalanan antara &iar dm maahri condong ke bar4 telah

dijelaskan sebelurnnyq @ryd paling htd melrurut kami haranr" Initatl
pe,nda@ png dikemukakm oleh lbnr Umr, Aisyatr dan ArFNakha'i.

Dan bokh memrntr Umr bin lftahhab, Zrfuir bin Arryunm" Abu

ubaidalu Al l{asan, Ibou Stui& I\ralik dm Ibnu At Mundzh. Pendryat

mereka dismdakm pada hadits Ibnu Rauahah RA hadits .iri,dla'if
sekali. Dalarn masalah ini tidak adahadits slahih.

11. Asy-syirazi berhtl, *Bcrtenaan dengan iuat beli, dalam

hd hi perlu dipertrtikan; bila dilehkan sebelumlmatahari
condong tre barat hukunnye tidrk makruh, dan bila dilakukan

setelah mahhari condong ke berlt dan sebelum imad nampah
huknmnye mrkruh. Soat imam sudah ter{ihat dan muadzin

mengumandangfran a&en, huhmnya P-- berdasarLan fiman
A,llah SWf, 'Eoi otwtgorug fubrurr, Wru disera wiluh
nsruuifut shold lua'a, ,ruka bficgealort kama kepfu
ntorgbrgotAtlah fut tutsgofiurlolrirul befr Yong demihian itu lebih

bdh bogtunaiilu konu Marydud.'(Qf, At Jumu'eh [62]: 9)

Bila due ormg bcrtransd$i iud bct, sahh satunya wajib
shalat Jum'at sementrra yang lain 6dak wajib shdat Judat,
keduanya berdosa karena salah setu d antara keduanya wajib
shalat Jrm'at namun ia sibuk dengrn iual belinya sementa'ra yang

hin membuatnya sibuk beriual beli, namun juat belinya tidak batal

karena lrrangan fid* tertdt dengm eked secara khusus, sehinga
fidak menghalnngi kcabcahannyq rcmr seperti shalat di tanah

rlm;lo3lnt.'

Pcnielasan:

Pada bagian ini dibahas beb€rapa masalab
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Pertama: Syaf i dalam Al Uxttt dm satraba-sahabd lrami

menjelaskaq bila dua orang ymg bukm wqrib shalat Jrun'at bedual beli,

huhnnnya tidak haram dantidak makruh socramutlak.

Kedue: Bila dua orang yang wqiib shalat Juur'at atau salah

satunya wajib stralat Jurn'd bedual beli; bila jual beli dilakukan sebehnn

maahari condong ke bud hulnrmqa tidak malcult namun bila
dilalcrlmn setelah matalrari condong ke bard sebelum imarr terlihat *au
sebelum imror duduk di das fuimbr, sebelum muadzin
mengumandangkan adzfidi hadapan ldrdib, hukumnya malrutr taruihi.

Bila jual beli dilalarl<an setelah imarn duduk di atas mimbar dan

muadzin telah mengumandangkan 
^dnn, 

hukumnya jual beli hararn

dilakukan oleh keduanya, baik keduanya termasuk orang yang wajib
slralat Jum'at atau salah satunya wqiib shal* Jum'a! namun jual beli
tidak batal. Dulil r.** masalah ini disebutkan dalam kitab (mdan).

Al Bandaniji dan penulis Al 'Uddalrmelrjelaskan, bila salah satu

dari kgduanya $qiib rt{l"t Jtm'd sementara Fqgtain fidilG uulcum;ua
beli haram bagi yaqg 

"qii6 
shala Jum'd dan maikuh bagi yang tidak

wajib shalat Jum'at. Pendapat ini kelinr. Yang benar adalah dirtikan
hararn bagi kduanya. Demikian yang dinyatakan Syaf i dalam Al Umm

dan disepakati oleh sahabat-sahabat kami. Dalilnya tela?r disebutkan

dalam kitab (matan)

Satrabat-sahabat kami menjelaskaq larangan berlaku saat

mrmdzin mengumandangkan adzaaberdasarkan teksfual ayat di atas. saat

muadzin mengumandangkan dzaisebelum imarn duduk di atas mimbar,
hul<rrrr jual beli saat itu makrutr, fidak haram. Dernikian yang dinyatakan
Syaf i dan disepakati oleh sahabat-sahabat k 

"ri. 
Ibnu Ash-shibagh

menukil pendapat ini dari teks Syaf i yang juga dinyatakan secara tegas

oleh Al Mutawalli dan lainnya Malsud kita haram}an jual beli adalah

untuk orang yang berada di luarmasjid.

Sementara bila seseorang mendengar adzaon Junr'at lalu saat itu
juga ia berdiri dan perg menuju masjid untuk stralat Jum'at lalu ia
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berjual beli di tengatr perjalanan dengan berjalan (tidak befhenti), atau

duduk di masjid jami' lalu berjual beli hukumnya tidak haram, hanya saja

maLrt lr. Demikian yang dinyalakan secila tegas oleh Al Itzltrtawalli dan

lainnya. Pendapat ini lnrat,'kur"* yang dirnaksud adalah agar tidak

terlambatuntukpergi shalatJum'at ', l,

Ketiga: Saat kita hararnkan bgriual beli, p$4ya p44! i!+ juga

sernua bentuk almd dan pekerjaarr haram,dilalqlaq juga sqmua,$ vane

menyibukkan untuk pergi menuju shalat Jtun'at hi aitSp+lg$, Pi uqt31?

yang secara tegas menyatakan demikian adalah Syqh Asy-Syirazi

dalamAl Muhadzdzab. Larangan tetap berlaktr hingga usai shalat Jum'at.

Pendapat [Ilama Tentang Dua Orang Yang Bertransaksi Jual Beli

Terlarang Setelah Adzan Jum'at Dikumandangkan

Menurtrt madzttab t€mi sah. Demikian yang dikemukakan oleh

Abu Hanifatr dan murid-muridnya Sementara menurut Ahmad dan salah

satu pendapat yang diriwayatkan dari Daud; tidak sah.
,

t2. Asy-syirazi berkata, $halal Jum'at tidak sah kecuali

dilaksanakan di bangunan umum berlokasi di tempat orang-orang

yang shalat Jum'atnya sah baik di perkotaan atau pedesaan, sebab

shalat Jum'at di masa Rasulullah SAW atau pun di masa para

khalifah hanya dilakukan di perkotaan atau pedesaan, tidak ada

riwayat yang menyebutkan shalat Jum'at dilaksanakan di

pedalaman. Bila penduduk suatu perkotaan perg meninggalkan

perkotaan IaIu shalat Jum'at, hukumnya tidak boleh karena tempat

yang dltuiu butranlah tempat tinggal, dengan demikian shalat

Jum'at di sana tidak sah, sama seperti pedalaman. Bila perkotaan

runtuh lalu penduduknya bekerja membangunnya kembali

kemudian shalat Jum'at tiba, mereka wajib menunaikan shalat

Jum'at karena mereka berada di tempattinggal.D
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Penielasen:

Sahabat-sahabat l(ami menjelaskarU sat[rya sbalat Jum'at

disyaratkan agar dilaksanakan di bangrrnan umrtrn berlokasi di ternpat

orang-orang yang sbalat Jum'&ya sah separ$ang musim. Syaf i dan

satrabat-sahabat karri menyatakan, baik bangtloan teftuat dai batu, kayl

tanatr, taoaman Aau pelepah, baik berlokasi di perkotaan besar yang ada

pasar tlan perkampungan-pe*mtrngru kecilnya serta terowongan yang

dijadikan teNnpat tinggat.

Bila bangunannya terPisah-pisab hul$m shalat Jum'at di temPat

t€rsebut ddak sab tidak ada perbedaalr pendapat dalam hal ini karena

tempat tersebril tidak disebut perkamprmgm. Ulqran bersatu dan

berplsah sepenuhnya dikenrbalikan pa(la kebiasaan. Penulis tidak

menyebut syarat tempat stralat Jum'at harus menyatu' padahal ia

me,nyebut masalah ini dalam At-Tanbih dan disepakati oleh satrabat-

satrabat lomi.

Berkenaan dengan orang-orang yang tinggal dalam tenda; bila

mereka b€rpindatl dari satu t€gnpd ke tempat lain di mgsim dingin atau

saat mgsim panas, tidak sah shalat Jurn'at di tempat tersebut, tidak ada

perffiaan pendapat dalam hal ini. Bila mereka tinggd menetap di tempat

tersebut sepanjang musim, dan tenda+enda yang ada saling menyatu satu

sama lain, dalarn hal ini ada duapendapat seperti yang dituturkan oleh Al

Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta',liq,Ibnu Ash-shibagfu penulis ll
I|ddoh,Syasyr dan lainnya. Me,qgnrt pendapat paling kuat berdasarkan

kesepakatan satnbat-sahabat kami; mereka ddrk*"jt! shalat Jum'at dan

shalat Jum'at mereka ddak sati. Initah yang dipastikan oleh sebagian

besar fuqaha, dan inilah perdapat Malik dan Abu Hanifah. Kedua;

mereka wajib shalat Jum'at dan shalat Jum'at mereka sah' Demikian

pemyataag Syaf i dalamAl Buwaithi.Wallahu a'lam'

Satrabat-satrabat l(alni menjelaskaq shalat Jum'at tidak

disyaratkan dilaksanakan di masji4 boleh dilalaanakan di tempat terbuka

dan luas dengan syarat berlokasi di perkampungan atau perkotaan. Tidak
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satr bila dilaksanakan di luar perkotaan atau perkampungan. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini baik lokasinya dekat ataupunjauh dari

perkotaan atau perkampungaq baik dilalolkan di tempat senrpit ataupun

luas. Dalilnya adalah Nabi SAW bersabda;

ef G.r:"r"?rk tlu

Sementara Dan Rasulullah SAW tidak pernah shalat seperti itu.

Misalkan bangrumn-bangunan perkampmgan atau perkotaan

runtuh lalu penduduknya membangun dan memaknrurkannya kembali,

mereka uajib shalat Jum'at di tempat tersebut, baik mereka berada di

bawah atap dan naungan atauprm tidak, karena tempat tersebut adalatt

tempat tinggat. Demikian yang dinyatakan Syaf i dan disepakati oleh

sahabat-satrabat kami. Al Qadhi Abu Thal,yib menyatakan, menurut

Syaf i shalat Ju(n'at tidak terlaksana di.selain bangrman kecuali dalam

masalah ini.

13. Asy-syirazi berhtr, "Shalrt Jum'at tidak sah kecuali

dilakukan oleh empatpuluh orlng berdasarkan riwayat Jabir RA, ia

berkata, 'sunnah berlaku; setiap tiga orang (hams) ada

pemimpinnya, dan setiap empatpuluh orang lebih (wajib) shalat

Jum'aT shalat Idul adha dan Idul fitrlt Di antara syarat jumlah

jamaah shalat Jumtat adalah hanrs lelaki, merdeka, berakal dan

bermukim di tempat tersebut

Sementara wanita, budak dan musafir, tidak sah shalat

Jum'at dengan (hitungan jumlah) metrcka, karena mereka tidak
wajib shalat Jum'at dengan demiHan tidak sah shalat Jum'at
dengan (hitungen jumlah) mercka. Apakah shalat Jum'at sah

dengan hitungan jumlah orang bermukim yang tidak bertempat

tinggal Dalam hal ini ada dua pendapat
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Abu Ali bin Abu Ilurairah berpendapat, sah bersama
mereka karena mereka waiib shalat Jumtat, dengan demikian
hukumnya sama seperti shdat Jumtet benama omng{nrng yang
bertempat tinggal di tempat pehksanaan shalat Jum'et Abu Ishaq
At Manvazi berpendapat, tidak sah karena Nabi SAW pergi ke
Arafah bersama penduduk Mekkah, di tempat itu mereka
bermukim dan tidak menetap.,Andai shalat Jumtat sah bersema
hitungan jumlah mereka, pasti Rasulullrh SAW meleksmtkrn
shalat Jumtat di Amfeh.'

Penjelasan:

Hadits labtr dha'if, diriurayatkan oleh Al Baihaqi dan lainnya
dengan berbagai sanad dha'ddanmereka menilainya qu,if. Al Baihaqi
me,nyatakaq hadits saerti ini tidak bisa dijadikan hujatr. Perkdaan Asy-
Syirazi, 'lelaki'matsuanya baligh dan berakal. Tidak benar beftujah
pada Nabi SAW tidak shald Jrm'at di Arafah karena Arafah bukan
tempat tinggal, namun qadha stralat tidak menafikan hal itu.

Di sanrping l<ar€oa orang-ormg yang hadir saat itu tidak
bermt*im di sana, dan shalat Jtm'd gugur karena perjalanan pendek

berdasalon kesepakmm. Alasan yang bqmr kenapa Nabi sAw tidak
shalat Jum'at di Arafah adalah lorena Arafah bukan tempat tinggal.
Tempat tinggal adalah syarat sahnya shalat Jrmr'at. Al eadhi Abu
Thayyrb menukil batrwa Abu Ishaq Al Marwazi pemilik pendapat ini
beralasan dengan hujah ini.

Hukum masalah: Shalat Imr'attidak satr kecuali dilakukan oleh
empatpuluh lelaki baligb beral<al, merdeka dan tinggal di perkarrprmgan
atau perkotaan t€mpat pelaksanaan shalat Jun'at dan tidak perrmtr

meninggalkan ternpat tersebtrt kecuali saat bepergian yang diperlukan.
Bila mereka meninggalkan tqnpat tersebut di musim dingin dan hanya
ditempati pada musim panas atau sebaliknya, artinya mereka tidak
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menetap di tempat tersebut dan stralat Jrun'at tidak sah dengan hitungan

jumlah mer€ka berdasarkan kese,pakatan

Syarat empatpuluh orang yang kami sebutkan ini tsrkenal dari

madztrab Syaf i dan dinyatakan Syaf i di banyak sekali kitab-kitabnya.

Mayoritas satrabat-sahabat karni memastikan seperti ihr- Adnya
empatpulutr ofturg terrrasuk imarr1 sehingga jumlah. malonumnya

sebanyak tigapuluh sembilan orang.

Ibnu Al Qastr dalam At-Talkhish menukil pendapat lama Sy'af i;

stralat Jum'at berlaku dengan tiga orang;'satu imam dan dua maknrrm.

Demikian yang ditgturkan satrabat-satrabat kami dari Syaf i. Pernyataan

dalamAt-Talkhisft menyebntkan; tiga makmum bersama imam. Pendapat

yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Qash ini arreh dan diingkari oleh

mayoritas satrabat-satrabat kami. Al Qatral menjelaskan dalam fiarh At-

Tall*ish; pendapat ini keliru, Syaf i sama sekali tidak **yuiut *
seperti itu dan saya tidak tahu. Ini hanyalatr pendapat Abu Hainifah.

Syailrtr Abu Ali As-Sanji menjelaskan dalam SYarh At-TalWtish; sahabat-

sahabat kami mengingkari pendapat ini. Mereka menyatakan, pendapat

ini tidak dikenal dari Syaf i. Sebagian satrabat-satrabat kami menerima

penukilan ini. Satrabat-sahabat kami dari kalangan fuqaha Khurasan

meriwayatkan pendapat lemah; disyaratkan imarn tidak termasuk,d*
hitungan empatpulutr orang. Pendapat ini dirirrayalkln oleh sBke.lompok

fuqatra hak seperti Pengarang Al Hqwi, Ad-DgnTi dan Syasyi.

Pengarang Al Hm'i menjelaskan, ini adalah pelrdapat Abu Ali bin Abu

Hurairah. Seme,ntara Rauyani meny4takarl ini adalah pendapat,lama

Syaf i.

Perkataan Asy-Syirazi, "Apakah shalat Jum'at sah dengan

hihmgan jumlah orang-omng yang bermukim rurmrm tidak menetap?"

dalam hal ini ada dua pendapat masyhur, menurut pendapat paling kuat

tidak salr. Masalatr ini akan dijelaskan lebih lanjut insya Allah pah
bagian dua pendapat yang dimaksud berikut.
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Catatan: Sahabat-sahabat kmi menjelaskan, berkenaan dengan

shalat Jum'a! manusia terbagi m€qiadi enam golongan;

1. Orang yang wajib shalat Jum'at duq j,*luh jamaah tidak termasuk

dalam hitungan j"-aah Jrut'af >raitu; lelaki, baligb berakal,

berte,rnpat tinggal dan tidak memiliki udar.

2. Orang yang wajib shalat Jurn'd narnun tidak termasuk dalam

hitungan jamaatr Jum'at, yaitu orang sakig perawa! orang yang

terkena hujan di tengah perjalanan menuju shalat Jum'at dan para

pemilik udzur lainnya Adapendapat lemah rkali yang menyatakan;

stralat Jun'at tidal( sah bersama orang saki! seperti yang dituhrkan

olehAr-Raf i.

3. Orang yang tidak wajib shalat Jum'at dan tidak terhitung dalam

bilangan jamaah Jun'at, yaitu orang gila dan pingsan.

4. $+e yang wajib sbatat Jrm'at namun tidak termasuk dalam

hitunganjamaah shal* Jum'at nartun shalatnya satu yaitu anak yang

sndatr mencapai usiatamyiz, budalq musafir, wanita danklnmtsa.

Orang yang wajib shalat Jumld namun shalatrya tidak mh, yaitu

orang mtrrtad.

Orang yang wajib shalat Jum'at dan shalatrya satr, namun apakatr

stralat Jurn'afrrya b€rlalal t€rdapat perbedaan pendapat, yaitu orang

bemukim yang tidak bertempat tinggal. Dalam hal ini ada dua

pendapat seeerti yang disebutkan dalam kitab (matan). Menurut

pendapat paling luat tidak b€rlaku bersamanf.

Sekelompok fuqaha menyebut dua pendapat ini rmtuk setiap

orang yang bermukim ),ang tidak boleh mengambil ntkhsalL kanena dua

pendapat ini berlakrr bagi musafir yang berniat bermukim selama empat

hari.r Demikian tekstual penryataan penulis dan lainnya. Ar-Raf i
menyatakan, kedua pendapat di atas b€rlaku pula untuk orang yang

bemiat bermukim yang membu* staitusnya tidak lagi seb4gai musafir

baik perjalanan pendek atauptrn panjang.

5.
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Al Baghawi memiliki pendapat nyeleneh, ia menyatakan dua

pendapat ini berlaku bagi orang yang bermukim lama sementara di

hatinya bemiat larat untuk pulan€ ke kampung halamannya seperti

penunhrt ilmu dan pedagang. Bila yang bersangkutan bemiat bermukim

selarna empat hari atau bermukim dalam waktu yang tidak lam4 shalat

Jum'atnya tidak berlaku dengannya. Namur menurut pendapat yang

masyhur, perbedaan pendapat di atas berlaku untuk semua contoh di 
".1^.

untuk orang-orang yang tinggal di tendayang mendengar adzarl

Jum'at dan jumlah mereka hrang dari empaptrluh orang, Al Baghaw

memastikan shalat Jum'at tidak berlaku dengan jumlah mereka karena

mereka tidak bermukim di tempat pelaksanaan shalat Jum'at, berbeda

dengan orang yang bermukim dengan niat kembali ke kampung

halar5rannya Dalam hal ini Al Mutawalli memberlalarkan dua pendapa!

dan pendapat yang paling lont adalatr pendapat pertama.

Pendapat IJIama Tentang Junlah Jamaah Yang Drsyaratkan Untuk

Pelaksanaan Shalat Jum'at

Telatr dijelaskan sebehmuryq mad?fiab kami menyatakan

disyaratkan sebanyak empatputtilr ofilng. Inilah pendlpat yang

dikemukakan oleh Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, Ahmad, Ishaq

dan salah sahr pendapat yang diriwayatkan dari Umar Uin e|dU Aaz.

Pendapat lain yang diriwayatkan darinya menyebutkan disyaratkan

limapuhrh orang. Rabi'ah berpendapat Jum'at'berlaku dengan duabelas

orang. Abu Hanifalr, Ats-Tsauri, Laits dan Muhammad berpendapat

shalat Jum'at berlaku dengan empat orang, salah satunya imam.

Ibnu Al Mundzir meriwayalkan pendapat ini dari Al Auza'i dan

Abu Tsaur. Ibnu Al Mundzir memilih pendapat ini. Yang lain

meriwayatkan pendapat alari Al Auza'i dan Abu Yusuf, shalat Jurn'at

berlaku dengan tiga orang, salah satunya imam. Al Hasan bin Shalih dan

Daud berpendapa! shalat Jum'at berlaku dengan dua orang, salah
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satLmya imam. Inilatr inti pendryat yang diriwayatkan oleh Ibnu Al
Mundzir dari Al Ndaklul.

Malik berpendapat tidak disyaratkan jumlah tertentu, yang

disyaratkan adalah jamaatr yang menempati di suatu perkampungan dan

tempat terjadinya jual beli, namuntidak berlalnr dengan tiga orang, empat

omng atau semacamnya Ad-Darimi meriwayatkan dari Qasyani, shalat

Jum'at berlaku dengan seorang diri. Pendapat Qasyasyiao ini tidak
berpengaruh terhadap ijma'. Mereka menukil ijma' batrwa harus ada
jumlah tertentu, ftrmrm mereka b€rbeda pendapat berapa jumlalrnya

seperti yang telah dijetaskan sebelumnya

Pendapat Rabi'ah didasarkan pada hadits Jabir, Nabi SAW
berkfiutbatr dengan berdiri pada hari Jum'at lalu kafilah dagang dari

Syam datang, ofturg-orang beralih menghampfui lcfilah tersebut hingga
yang tersisa hanya duabelas oftulg. Sementara pendapat yang lain
didasarkan pada hadits Urnnru Abdullah Ad-DuwaisiyalU ia berkata
"Rasulullah SAW bersabd4 'Jtnn'at wajib bagt sgtiap prkmpt*tgon
meski di sana lwrya ado empat or@tg'." (HR. Ad-Daraquthni) dan ia
menilainya dlu'if *h;r:.fi,*rr4 hadits ini.

Alasan lain; karena mereka jamaah sehingga mirip berjumlah

empatpuluh orang.

I(alangan yang mensyaratkan limapuluh orang bersandar pada

hadits Abu Umamalu Nabi SAW bersabda" "Pado timapuluh orang
terdapat slalat Jutn'at, hrong dori itu tidok ada" HR Ad-Daraquthni

dengan sanad yang ada dua perawi lemahnya.al

oo Hafizh Ibnu Hajar menukil pendapat ini dalam Fath Al Bari darilbnu Hazur.
Sepg.ni itu juga yang diriwayatlon Darimi dari Qasyasyi di atas.

"' Riwayat Ad-Daraquthni versi manuship Qadhi Abu Thalyib Syamsul Haq Al
Hindi menyebutkan; "Limapuluh orang wajib shalat Jum'ot, kwang dari itu tidak
wajib." Ath-Thabrani meriwayatkan hadits ini dalam Al Mu'jam Al Kabir. Maksud
dua perawi dha'if dalarn sanad Ad-Daraquthni salah satunya adalah Mtrharnmad bin
Hasan An-Naqqasy pemilik taftir, ia pendusta. Ia meriwayatkan banyak sekali hadits
tentang keutamaan Mu'awiyah. Para ahli hadits menilai Muha,mmad bin Hasan An-
Naqqasy sebagai salah satu Dajjal (pendusta). Perawi yang kedua adalah Ja'far bin
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Sahabat-satrabat kami bersandar pada hadits Jabir yang

disebutkan dalam kitab (matan), hanya saja hadits int dln'if seperti yang

telatr dijelaskan sebelumnya. Juga bersandar pada hadits-hadits semakna

yangjuga dla'if.

Hadits pating kuat yang dijadikan sandaran dalam hal ini adalatr

seperti yang dijadikan sandaran oleh Al Baihaqi dan sahabat:sahabat

kami dari Affiurrahman bin Ka'ab bin Malik dari ayahnya ia berkata,

"Orang pertamayang mengumpulkan kami di Madinah adalah Sa'ad bin

Zwarah sebelum Nabi SAW tiba di Madinatl di (tempat yang bemama)

Naqi' Khashimat. Saya bertanya, 'Berapa jumlat kalian waktu itu?' ia

menj awab,'Empatpulutr orang' .'42

Hadits iri hasan, oleh Abu Daud, Al Baihaqi dan

lainnya dengan sanad-sanad slwhth. Al Baihaqi dan lainnya menyatakan"

hadits int slahih. Naqi'dalaur hadits ini.menggunakan huruf nun seperti

yang disebutkan oleh Al Khaththabi, Hazimi dan lainnya. Naqi'

Khashimat, menunrt penjelasan Syarkh Abu Hamid dalam At-Ta'liq;

Ahmad bin Harnbal menjelaskan, Naqi' Khashimat adalah salah satu

perkampungan milik Bani Bayadhatr di dekat Madinah sejauh satu mil

dari rumah-rumatr Bani Salamah.

Zubair.Ia didustakan oleh Syu'bah. Ghandar menyatakan, saya melihat Syu'bah
naik di atas keledai, ia berkata, "Pergilah," lalu ia pergi menuju Ja'far bin Zuban
yang memalsukan empatratus hadits Rasulullah SAW. Ibnu Ma'in menyatakan,

Muhammad bin Hasan An-Naqqasy tidak terpercaya. Al Bulfiari menyatakan, para

ahli hadits meninggalkannya. Ibnu Adi menyatakan, haditsnya ielas dha'if. Dalam

sanad Ad-Daraquthni terdapat perawi ketrga yang lemah, yaitu Khalid bin Hayyaj

bin Bistharn. Sulaiman menyatakan, iabukan apa-apa. @enerbit)n' Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan Al Baihaqi.
Abdunahman bin Ka'ab adalah penuntun ayahnya setelah matanya buta. Ia berkat4
"saat mendengar adzan Jum'at, ayah saya merasa iba pada As'ad bin Ztxuah,' ia
berkat4 'Lalu aku berkata padanya, 'Saat mendengar adzan Jum'at, kenapa ayah

selalu merasa iba pada As'ad bin Ztrarah?' ayatr saya menjawab, 'Karen4 ia adalah

orang pertama yang mengumpulkan kami untuk meruntuhkan Ka'bah dari Hunah
Bani Bayadhah di Naqi' yang disebut Naqi' Khashimat.' Saya bertanya, 'Berapa
jumlah kalian waktu itu?' ayah saya menjawab, 'Empatpuluh orang'." HR. Ibnu
Hibban dan dihasankan oleh Hafizh Ibnu Hajar. (Penerbit)
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Sahabat-sahabat kani menjelaskaru sisi penganrbilan dalil dari

riwayat ini adalatr umat sepakat mensyaratkan jumlatt jamaah shalat

Jum'at meski menurut asalnya adalah shalat Zrutun, dengan demikian

shalat Jum'at tidak sah kecuali dengan jumlah jamaah yang disebutkan

dalam dalil naqli. Dalil mmyebutkm shalat Jrur'at bisa dilaksanakan

bersama empatpultrh orang, dengan dernikian tidak boleh hrang dari itu

kecuali bila ada dalil yang tegas. Diriwayatkan batrwa Nabi SAW

bersaMa;

el Gre?.,L{ tb
" Slwlatlah s eperti kolian melilutht slwlat."
'Dan tidak ada riwayat yang menyebutkan beliau SAW shalat

Jum'at bersaura krnang lebih dari errpatpuluh orang. Semelrtara hadits

yang menyebutkan para sahabat berhamburan keluar menghampiri

kafilah dagang dari Syam saat Nabi SAW berkfiutbah hingga hanya

tersisa duabelas orang tidaklah meNrunjukkan hhwa beliau SAW

memulai shalat Jrm?at bersma &rabelas orang, namun kemtngkinan

mereka atauyang lainperg lalumenghadiri rukunkhutbatr dan shalat.

Disebutkan dalam riwayat-riwayat Muslim; 'Mereka pergi saat

khutbah," sementara riwayat AI Bukfiari menyebutkan; "Mereka pergi

saat shalat " riwayat Al Bukhaxi ini diartikan saat khutbah rmtuk

menyatukan riwayat-riwayat yang ada de,ngan demikian yang dimaksud

shalat adalah khutbab sebab ortmg yang menunggu stralat sama saja

sedang shalat.

Disebutkan dalam riwayat Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi,

mereka pergi hingga lranya tersisa errpatprluh orzmg. Namun yang

rnasyhur dalam berbagai riwayat menyebut duabelas oftmg.

, Masalah:

Pertama: Bila dalam perkampungan terdapat empaQuluh orang

yang sempurna, shalat Jrm'd mereka sah dan mereka wajib stralat
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Jum'at, baik di perkampuogan tersebut terdryat pasar dan smgai ataupm

tidak Pendapat ini dikemukakan oleh Malilq Ahma4 Ishaq dan jumlur

ulama Syaikh Abu tlamid meriwayatkan pendapat ini dari Umar dan

putanya, Abdullah bjn Uma, dan Ibnu Abbas. Abrr tlanifah dan Ats-

Tsauri berpendapat, shalat Jun'd hanya sah dilaktftan di perkotaan dan

di masjidjami'.

Ibnu Al Mundzir meriwal',atkarpendapat senrp dmi Ali bin Abi

Thalib, Al Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin dan An-Nakha'i. Perrdapat

mereka didasa*m pada hadits dari Nabi SAW, "Tidok ado slwlat Jum'at

dot penyembelitrot havan hnbart kectnti di perkotao{'

Satrabat-sahabat kami bahujah pada hadits Ibnu Abbas, ia

berkat4 "Jum'at pertama setelah Jtrm'at yang dilakukan di masjid

Rasulullah SAW adalah Jum'd yang dilahrkan di lvlasjid Abdul Qais di

Jawatsa, di BabrafuL. (HR Al But&ari). Juga be,rdasakan hadits

Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik yang disebtrtkan pada bagian

sebelumnya

Seme,ntara hadits yang meneka jadikztn hujah di atas dha'ill

disqaloti dha'ifi hanya **pui pada Ali bin Abi Thalib RA dengan

sanad dha'if,terputus.

Kedua: Memurut kami, shalat Jum'at tidak sah kocuali dilalorkan

di bangrman-bangrrnan yang dijadikan tempat tinggal oleh orang yang

shal* Jtrm'afrrya sah" Tidak sah shalat Juur'at yang dilahrkan di padang

tuas. Inilah pg'dapat yang dikemukalsAn oleh lvlalik dan lainnya. Abu

Ilanifah dan Ahmad berpeudapat, shalat Jum'at boleh dilal$anakan di

padang luas olehpendudukperkotaaq sama seperti stralat Id.

. Sahabat-sahabat l<ami bersandar pada hujah yang dikenlrkakan

penulis di Aas batrwa Nabi SAW dan para sahabat tidak pernah shalat

Jtrm'at di padang luas dalam waltu lama dan benrlang berbeda dengan

stnlat Id. Nabi SAW bersabda;

el ;,Arstb
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"shalatlah seperti tralion melihAht slalat."

Ketiga: Menunrt kami, budak dan musafir tidak terhitung dalam
bilangan jumlah jarnaatr stralat Jurn'at. Pendapat ini dikemukakan oleh
jumhur. Abu Hanifah berperdapat, mereka terhitung.

14. Asy-syirazi berkatr, "Mfualkan seseorarg memulai shalat
Jum'at dengan bilangan yeng disyaratkan kemudian mereka perg,
dalam hal ini ada tiga pendapat Pertama; jumlah iamaah kurang
dari empatpuluh grang membuat shalat Jumrat tidak berlaku
karena jumlah ini adalah syamt dalam shalat Jumra! dengan
demikian jumlah keselumhannya disyaratkan, sama seperti wakfu.
Kedua; bila masih tersisa dua orang bersama imam, imam
menemslran shalat Jumtat karena jumlah mereka tiga orang dan
tiga adatah jamak secara mutlakn mirip empatpuluh orang.
Pendapat hAiga; bila masih tersilra safu makmum, imam
menenrskan shalat Jum'3t kanena dna orrng adalah jamaah.

Al Muzanni menyebut dua pendapat lain. Pertanu; bilt
hanya tersisa safu orang saja, ia boteh meneruskan shalat Jumtat
seperti yang dinyatakan Syaf i tentang imam yang memulai shalat
Jum'at lalu berhadats, para makmum meneruskan shalat sendiri-
sendiri sebanyak dua rakaat Keduo; bila imam sudah shalat satu
rakaat IaIu makmum pergi, imam menenrskan shalat Jum'at Bila
mereka pers sebelum satu rakaa! imam tidrk meneruskan shalat
Jum'at seperti yang ia kemukakan tentang makmum masbuq. Bila
makmum ,masbuq mendapatkan safu rakaat bersama imam, ia
meneruskan shalat Jum'at drn bile tidak mendapatkan satu rakaat
bersama imam, ia nenenrskan shalat Z,huhur.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang memberlakukan
dua pendapat, dan dalam masalah ini menyebutkan lima pendapat
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Ada iuga yang tidak menyebutkan dua pendapat di atas dan

menyatakan, bih imam, berhadats, para makmum meneruskan

shalat sebab mengganti imam hukumnya tidak boleh menumt

pendapat ini. Para makmum menenrskan shalt dengan hukum

shalat beriapaah bersama imam, sementara dalam contoh ini shalat

imam tidak terkait dengan shalat makmum yang -ada di

behkangnya. Sementara makmum mrsbuq, ia menenrskan shalat

Jum'at ymg semputna syarat-syanhyg sementara dalon contoh

ini yang bersangtattah tidak menyempurnakan shalet Jumtaf l

dengandemiHanimahyangmenenrslrannya''

Penielasan:

W&ailrartinya berpencar dan pergi, dan dari akar kata ini kata

ftilrilr"h disebut. Kesimpulan penjelasan penulis di atas berkenaan

dengan maknnrm yang perg meninggalkan imam dalan shalat j"n*h.
Dalam hal ini ada dua riwayat perdapat. Pertoma; ada tiga pendapat, dan

inilah yang dinyatakan dalam tel6 Syaf i tanpa menyebut jamaah yang

perg. Menurut pendapat paling kuat dan masyhur, dalam hal ini ada lima

pendapat dengan menyebut jamaah yang Pergl. Penulis telatr

menyebtrtkan dalildalil semua pendapat ini.

Pendapat paling lruat be,rdasarkm kese,pakatan sahabat-satrabat

kami; shalat Jum'at batal, lercna jumlah jamaah stralat Jum'at adalatt

syara! dengan demikian disyaratkan dalam keselunrhannya Berdasarkan

hal ini, misalkan imam memulai s[alat Jtln'at lalu maknrlrm yang

hendak mengilorti shalatrya bergerak lamban setelah itu bam memulai

shalat; bila takbiratul ihram mereka terlanrbat dan tidak mendapatkan

rukulnya imam" mereka dan juga imam tidak mendapatkan Jum'at,

namun bila takbiratul ihram mereka tidak terlanrbat dan mendapatkan

ruloil<rrya imaur" menurut Al Qatral shalat Jum'at mereka sah.

Syaikn Abu Muhammad Al Juraini .*yuta,.t, disyanatkan

aar jeda antara takbiratul iham imarl dan maknrurn tidak berselang

larra Imam Al Haramain menyatalcaq dispratkan para malanum
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sempat membaca Al Fadihab" Bila ini bisa didapakm, tidak masalalt

'bila jeda antara takbiratul ihrm imm dm makmrm berlangsmg lama

Al Ghaali menguatkanpendapa ini.

I{e&n; bila masih ada dua jmaah yang tersisa bersama iman,

imam menenrskan shalat Jum'af,, bila hrrang dati itu maka shald Jum'at

batal.
j .,i r.

,,,', Ketiga; bila masih t€rsisa s&r makmum, maka stralat Jrtm'at

tidak batal. Ketiga pendapat ini dinyatal@ dalam teks Syaf i. Dua

pendapat pertama disebutkm dalam penda@ batr sementara pendapat

terakhir disebutkan dalam pendapa lama

Pertanyaannyq apakah dua dau satu malmtrm yang tersisa

disyaratkan tmrus sempuma dan dinilai dalam shalat Jum'at? Dalam hal

ini ada dua pendapat seperti yang difirhnkan oleh Pengarang Al Hawi.

Pertana: Pendapat paling hnt tidak Aqraratran hmrs sempurna karena

shalat yang tgngah dilakukan adalah sbalat Jrm'at Pendqa kedm;

tidak disyaratkan harus sempurn4 babkm meski yang tersisa hanfra dua

anak kecil, dua budalq dua wmita, dau soorang anak kecil, budak atau

seorang wanita bila kita nilai bahwa s&r makmum srdah cukrry, dan

yang lain meneruskan shalat, sebab pendapat ini cularp disebut sebagai

shalat Jum'at atau shalat jmaalU dan ini tercryai. Imam Al Haramain

menyatakan, secara zhahir junlah jemaah disyarafkan

Imam Al Haramain menjelaskan, pengarang At-Taqrib memiliki

kemungkinan pendapat bahwa jnmlalr jrrraah tidak disyaraf,kan. Imam

Al t{aramain menyatakan, pend@ ini palsu dan tidak perlu dihirail<an.

Keempm, shalt Jum'at tidak bdal lmtaran jomaah Fng pergi

keluar meski hanya t€rsisa sdu omng.

Kelimo; bila mereka p€rgi pada ral<ad pertam4 shal61 Jum'at

batat namun bila merclra pergi setelah rakaat pertam4 shalat Jun'at
tidak batal, imam mene,nrskan s€Ddiri, s€p€rti itu j.,ga dengan maknunt
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seorang diri bila masih ada. Demikian hukum maknrum perg saat shalat

Jum'at itu sendiri.

Sebagai informasi, empatpgluh jarnaatr merupakan syarat satyrya

dua khutbatr. Mereka disyaratkan mttrk mendengarkan kedua khutbah

tersebut seperti yang akan ka6i jelaskan selanjtrfiry4 insya Allah.

Misalkan jumlah jamaah yang disyaratkan hadir kemudian mereka pergi

sebelprn ktnrtbatr dimulai, hgkumnya tidak boleh imam memulaildrutbatr

hingga jamaah yang ada mencapai empatpuluh orang yang s€mPuma

Bila mereka perg di saat-saat khutbah, rukun yang tengah dilakukan saat

jamaah tidak ada tidak terhitung, tidak ada perbedaan pendapat dalam hal

ini, lain halnya bila mereka perg saat shalat Jum'at karena dalam hal ini

ada lima pendapat.

Satrabat-sahabat kami merrbedakarU jika masing-masing shalat

sendiri, maka saat itu tidak masalah bila jumlatr empatpuluh orang

berkurang menurut salah satu pendapat. Khatib tidak berktrutbatr untuk

dirinya sendifi, natnrm hrjuannya adalah untuk menyampaikan kepada

jamaah, karcna itu bila tujqm agar ja6aah me,ltdengar khutbah tidak

te,rcapai, maka hukumnya tidak sah. Selanjutnya bila jamaatr yang pergl

kenrbali sebelum jda waktu berlalu lame malo imam meneruskan

khutbalr, rurmun bila mereka kerrbali setelah jeda waktunya lama dalam

hal ini ada dua pendapat masyhur yang tertera dalam kitab-'kitab fuqaha

Ktlrrasan.

Dengan kata lai& apalGh berselang dalam khutbatr hrkumnya

w{ib ataukah tidak? menurut rndapat paling kuat (pertama) wajib.

Dengan demikian imam ut4iib merrulai ltutba]r dari awal lagi. Pendapat

kedga; berselang dalam ktutbah tidak wajib, dengan demikian imam

boleh meneruskan lhutbahnYa

Sekelompok ftqaha lain mendasarkan dua pendapat ini pada

masalah dua ktrutbatr sebagai pengganti dua rakaat Z1rhu, dengan

demikian imam wajib memulai ktutbah lag dati awal ataukatr tidak

sehingga imam tidak wajib mengulang khutbah dari awal lagi. Mereka
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menyatakan, tidak ada bedanya antra lenyaprya berselang kareira

adanya udanr atauprm tidak seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

Msalkan jamaah pertama tidak terhitrmg lalu jauraah lain datang imam

wajib mengulang lagi kfu$batr dari awal, baik jedanya sebentar atau

Sementara bila jamaatr pergi sebelum imam selesai L*rutbatr; bila
merelG keqnbali sebelum jeda waktunya lam4 imam boleh shalat Jun'at
dengfir khrtbah tersebut Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.
Penulis akan menyebutkan masalah ini setelah ini. Namun bila mereka

kembali setelatr jeda waktunya berlangsung lam4 dalam hal ini tedapat
perbedaan pendapaL didasarkanpada syarat berselang antara khtrtbah dan

shalat Jum'at. Dalam hal ini ada dua p€ndapat masyhr.u. Menunrt
(pertama) pendapat paling kuaq berselang antara **rutbah dan shalat

disyaratkan. Ini pendapat banr Syaf i. Dengad demikian, shalat Jum'at

tidak boleh dilakukan dengan khutbah tersebut . Kedta;tidak disyaratkan.

Dengan demikian, imam boleh shald Jum'at dengan kllrtbatr tersebut

Pertanyaanny4 apaloh khnbah dan . shalat Jun'atrya wajib
diutang? Al Muzanni menjelaskan dalam Al lululktashar; Syaf i
menyatakan, saya suka bila irnam menrulai khutbah kemudian shalat

Jum'at, dan bila tidak melalnrkan seperti ini, imam shalat Zhuhur
bersarna malsnun. Salrabat-sahabat kami berbeda pendapat tentang

makna pemyataan Syaf i ini yang terbagi mer{adi tiga pendapat seperti

yang akan disebutkan penulis setelah ini, dan juga disebutkan oleh

sahabat-satrabat kami, semuanya masyhur.

Menunrt pendryat paling hnt (pertama) seperti yang

dikemukakan oleh Ibnu Suraij, Al Qatral dan sebagian besar satrabat-

satrabat kami; khutbatr wajib diulang, selanjutrya imarn shalat Jum'at
bersarna maknrum karcna imam dimungkinkan bisa. Satrabat-salrabat

kanri menyatakan, redaksi Syaf i maksudnya "saya mewajibkan' tapi

sahh Aitulis "saya menyukai." Di antara satrabat-satrabat kami ada yang

menalonilkan seperti itu dan bahwa yang dimakzud Syaf i
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adalah "sa5/a me,lryukai dan saya mewqiibl@n"" Pelkdaan Asy-Syirazi,

"irnam shalat Zhuhur bersanra jmaah" distikan bila waktunya serrpit.

fenaapat keduq pendryat ini dikemukakan oleh Abu Ishaq Al
Marwazi; tidak wajib me,lrgulang khutbalL hanya dianjrrlran dan wqiib

shalat Jun'at. Alasan tidak wajib me,ngulang tfiutbatr adalah karena bisa

jadi jamaah perg lagi, dengan demikiad dinilai sebagai udzur yang

menggugu*an kewajiban khutbah" Pendapat k"tigq pendapat ini
.dikemukakan oleh Abu Ali Thabari dalam Al lfshah; tidak wajib

mengulang khutbah dan stralat Jum'd tidak wajib, hanya saja keduanya

dianjurkan sebagai imple,mentasi teks S),af i. Pendpat ketiga ini paling

kuat menunrt Pengarang Al Hawi dan' Al Mustuhiri. Keduanya

ini adalatr pendapc sebagian besar sahabd-sahaba kami.

Pengarang At Hm,imenyatakan, pendap* Ibnu Suraij meski ada

alasanny4 namun pendapat Abu Ali Thabari lebih kuat. Abrr Abbas

keliru saat merryralahkan p€ndaeaa AI Muzanni, sebab Buwaithi, Rabi'

dan Za'rafani menukilnya s€edi itr dai Syaf i, mereka menyatakaq

Slaf i mengatakan, saya rrenyukai. Tidak seoraqg pun menukil "saya

mewajibkan" Dengan d€mikiandryd diketahui, AI Muzanni tidak keliru

dalam penukilannya, yang keliru adalah Abu Abbas dalam

penalorilannya Derrikian penjelasan Pengarang Al Hani yang

disalahlon oleh sebagian besar sahabat-sahabd lemi, sqerd yang telah

dijelaskan sebelumnyra.

Al Mahamili dalan Al Mqjnw', penulisll '(Iddalr,Syaikh Nashr

dar lainrya meryratakan, @ryat yang ketigp ini lemah Menurut

merckq pendapat ini paling l€mah" Pemyataan mereka ini benar l<atena

imam dimugkinkan bisa lhutbah dm strald Jurr'd, &n kernrmgkinan

jamaah unhft pergr lagt tidak perlu aipe*atitm, sebab kemungkinan

t€rsebut lernah dan jamg.

Satrabat-sahabat lomi meirjelaskan, bila thutbah diulang

kemudian shalat Jum'at dilatukm, tidak ada seorang pun )ang berdosa

Nannnr bila lfiutbah tidak diularg sementara kita wajibkan hal itu"
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Cetatrn: Ulma s€pakafi, Sald fum'at fidak seh dilakukan

seoreg dfui, da janaah adalah Enard sah shala Jum'at. Initah f'ang

dirnakstrdkan daksi penulis "sbald Jurn'at tidak sah kecuali bersama

em@uluh orang" matsrtnya socara berjrrraAt. Ada baikq'ra bila

penulis secara tegas menyebrf sePerti iAL SababA-,sababat kaqti

menyatakm, syarat berjamaah dalm ghal* Jrm'at sama seperti dalan

shald lai& dan dalam shald Jum'd disyarafikan hal lain seperti yang

telah dijelaskan sebelumrya, yaitr jumlahnya empatpulutr orang yang

s€mpunu, dilakr*an di perkotam dm pada wafttunya

Sebehmryrra telah dijelaskm b€ftagai bagim dan masalah-

masalah p€oting terkait dengan sifd-sifd imary dm makmrm dalam

shald Jum'd di awal bab sifu irna'r. Syaf i dan sahabat-sahabd l<ami

melryatakm, sahnya shald Jrm'at tidak diEraratkan tlarus dihadiri

negaa daryrn izinrya Pengarang Al fuyo, meriwayatkan

pendryat lama Slaf i; shald Jum'd tidak sah kecuali di belakang

p€mimpin neg3ra dau ormg yog driffm. P€od@ ini nyeleneh dan

keliru P€odapd )ang t€rtcoal dalm nadzhab telah disebfil n

s€behmln

15. Asy-syirazi berkatr, "Sh.ht Jumtat henya sah pada

waktu shdst Z,huhur karena lrcduanya weJib dshm waktu yang

slmr, sehingge wehunye 6drtr bGrbedr stma sepcrti sheht saat

bomukim dan shelet sart bcperyirn Jikr imlm berkhutbah

so[ehm waktunya tiba, ndre hulrunup ,dddt seh sebeb shdrt
Jum'at dikembalikan moniadi dur mkut krma l&utroh. IGrena

shalat tidak sah dilalukrn sffum ttl weklunyq seperti itu iuge
khutbah tidah boteh dilekukan sebelum waktunya tiba

Bila imam memuhi shsht Jumtat pada wekfirnya kemudian

wektunya habis, tidak boteh hukumnya melakukah shalat Jumtat,

mengingat tidak botch memulri shaht ftntet sctelrh waldunya

hobe dengu demikian tidsl( boleh nonorudun setclrh wdrtunya
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habis sama seperti hait Si imam menenrskEn shelat Zhuhur karena

shalat Jumrat adalah shatat waiib yang ditrembdikot dari empat

raloat meniadi dua rakaat dengan syerat khusus; bile syaratnya

hilang hanrs disempumakan empat rokrat, semt seperti musrfir

bila memulai shalat kemudien tibe sebelum shelat selosai.

Jika seseorong memulai shrtat Jum'at lalu .ragu apakah

waktunya sudah habis atauloh belum? Ie hams mlneruslran shalat

Jumtat sebab menunrt hukum asal wdrtunya masih ada dan shalat

fardhunya sah, tidak batal

BiIa waktu shaht sempit dan yang bersangkutan menilai bila

berkhutbah dua keli sGelm singkat dan shatat dua rakaat masih

sempa$ mala ia waiib shalat Jumtat, dan bila ie menilai waktunya

tideh cukup yntuk, malre ia shalat Zhuhur.'

Pcnf&ren:
: raaa ugian ini t€da@ beberqa nmlah"

Pertrm* Tels-t€ks syaf i dan sahabat-sahabc ftmi sepakat,

shalat Jum'at ddak sah keclnli pada unldtl shald Zhuhur. Dalildalilnya

akan mya jelaskan secra jelas insra Allalrpada bagian pendapat ulama.

Umat s€eakat, shald ftrm'd tidak diqadha seeerti benfift shalat Jurt'at,

omng 1ang ketinggalm shald Jum'at wqiib shalat Zhuhur-

Kedua: Khilbah diqrrdkm ditatokan pada waktu Zhuhur

badasa*an alasan yang disehilkm penulis, di samping hadits'hadits

shahihyang alran saya sebtrtkm selanjntnya pada bagian pendapat ulama,

insya Allah. Lfasalah ini disepakdi merurut lcmri.

Ketiga: Bila mereka ragu 4akah waktunya sudah habis; bila

mereka belgm memulai shalA Jrun'at saat itu, rnereka tidak boleh

memulai shalat Jum'at berdasa*an kese,pakatan sahabA-sahabat kami,

sebab salah satu Erarat stralat Jum'd adalah smkfii dan dalam contoh ini

tidak t€rperuhi, kile,na itn tidak boleh me,mulai stralat dengan keraguan

pada syaratrya Bila mereka telah me,mulai shald Jum'd pada waktunya
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lalu mereka ragu sebehm salan apakah unaknrnya stdah habis dau tidak,

dalam hal ini ada dua pended. Meirunrt perod4d lcu* (pertama) png

dipastikan oleh peirulis, Al tvlanrurdi; Al tv{ahmili, Al Brudapiji, Ibnu

Ash-Shibagh dan jumhur firyhE merdra m€ny€,lgmakm shala

Jum'at seeerti yang disehnkm oleh penulis. Pend@ keduq mereka

menyempurnakm shala Znrhur seecrti yeg ditrtutcan oleh Al
Baghawi, pentrlis lt 'Uiloh dm laimya kilena qmat-syaratryra

diragukm.

Sementra bila mereka telah merrulai shalst Jum'at lalu ragu

setelah usai apakah unaknryra habis sebelum selesai? Sbald Jum'at

me,reka sah, tidak adaperbedampendryd dalm hal ini kuena menunrt

huhm asal ualnrq.a masih ada. Al aadhi Abu Tha)'yib dan Al Qatral

menyatakdL contoh ini sua seperd onog lmg sahrn lalu ragu ryakah

sudahtertitQia daubelum, dau wuhtrdi Arafah laluragu apakah frjar

$dah t€rbit atau behu? Dal@ hal ini prnsa dm w*uf sah.

Cateten: Ad-Duimi m€niclaslsm dalam pembahasar teNilang

Fasa pada masalah kesaksim melibd hilal; nisalkan orang-orang

memulai shalat Jurr'd lalu ada orang adil msmberitahu mereka bahwa

waktu shalat Jrm'at telah habiS, memmil Ibnu lvfuzaban kernmgkinan

me,reka harus sttalat Zhuhur. Ad-Duimi menyatakan" menunrt saya

mereka mcneruskm shald J.um'd kecuali bila mercka tahu waktunya

habi$

Keempet: Bila Gegiormg memulai shald Jum'at pada

walctunya kemudian unakfiry'a hbis sebelum salm' mereka tidak

m€ndapdkm ftm'd fidak da peftedam pendapat dalam hal ini

memrnrt karni berdasakan alasm rtang disebutkm penulis. Berkenaan

dengan hukun shalmya t {ryd &ra pedapd" Menrnut pendapat

paling hrat dipastikan oletr penulis, shrnrh filqaha Irak dan kalmgan-

kalangan lain; w4iib ditenrskan shald fruhrn dan huhrmnya satr seperti

yang disebrilkan penulis. Pendapat kdua, pendryat ini masyhur milik

fuqatra Khnasaru ada dua pqded 1ang dinyatakan oleh teks-tela
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Syaf i. Pertama; ditenrskan shalat Znrhur. Keftra; tidak boleh dit€ruskail

shalat Zruhur. Berdasarkan peodryat ini, 4akah shalat ftrm'at t€rsebut

batal dan berubah menjadi sbala srmnah? Dalam ttal id ada dua

pendapat seeerti yang telah dijelaskan sebehrrrrya di awal bab sifat

shalat. Di sana,juga telah disehilkan contoh-contoh masalah serupa.

Menwutlpendapat paling huq shalat Jrm'at te,rsebut b€rubah menjadi

stralat sunnah.

Bila kita katakan berdasakan madzhab yaihr yang b€rsangkutan

meneruskan slralat Jum'at tersebut sebagai shalat Ztuhw, bacaannya

harus dilirihkan saat itu juga dan tidak perlu benniat shalat Zrutnn. Sama

seperti musafir bila benriat mengqastrar stralc lalu ia wajib

menyempurnakan shalat l@€na statusnya b€rubah menjadi bemukim

atau yang lain. Inilah madznab dan inilah fng dipastikan oleh jumhur.

Pengarang Al Bryan dan lainnlnu meriwayatkan pendapa lain; wajib

berniat shalat Zhuhrr. Pe, d@ ini br*an rya-rya.

Kelima: Misalkan makmtm masbrq mendapatkan satu raloat

pada shalat Jum'at lalu imam salm, lalu ia bangrur untuk menenrskan

rakaat kedua namrm unatcrunlra habis sebelun mlam, dalam hal ini ada

dua pendapat masyhrn. Menunrt peodryafi pertamq yang bersanghtan

menenrskannya sebagai strala Jum'd. Pe,ndapat ini dikemukakan oleh

Ibnu Haddad karena shala Ersebrtr mengikuti shalat Jum'at yang satl

yaitu shalat Jum'at si imarn dan jamaah. Berbeda dengan bila waktunya

habis sebelum imam salmr. Pendrya keduq tidak boleh ditentskatt

sebagai stralat Jum'a! yang bersmghrtan tmrus menenrskmnya sebagai

slralat Znrhur. Berkemaan dengan'eal<ah shalatrya batal dan berubatl

menjadi shalat sunnah terdryd perbedae pelrdapat seperti sebelumnya.

Pendapat madzhab adalah yans b€rsegkuhn meneruskannya sebagai

shalat Zruhur. Pendapat ini dileatkan oleh Al Baghawi, Al Mutawalli,

Ar-Raf i dan lairurya AI Mutawalli menyatalcm, ird dalah pendryat

sebagan besa sahabc-sahab* kmi.
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Keenam: Msalkan imam dan jutaah salm p€rtama di wakttl

shalA Jrmr'at sementara saat salur kedua wal*unya habis, stralat Jrun'at

mereka sah l<ar€Da stdah selesai oleh salam pertama Msalkan imam

salam pertama di luar waktu shalat Jlrr'at, m€reka semua tidak

mendapatkan slralat Jum'at, mereka wajib me,ngqadha Zrutnn, Msalkan

imam dan sebagian makmurr salm p€rtama di waldu stralat Jum'at

se,mentara malsnum lain salan di luar uxaktu shalat Jurn'at; bila jumlah

makrrum ),ang salam di dalam uraktu shatat Jum'at mencapai

ernpatpulutr oran& maka shalat Jrm'd mer€ka sab dan bila tidak

mencapai empaQuluh orang, menuut Ar-Raf i contoh ini sama seeerti

masalah makmrp pergi saat imam b€rlfiutbah atau shalat Jrm'd.

Menrnut pendapat paling kuat, mereka tidak mendapatkan shalat

Jrum'a! sem€Nrtara makmum yang salam di luar waldu shalat Jun'at

slralat mereka batal. Dalam hal ini ada pendryat lerrah; bila jurnlatt

makmum yang salam di datam waktu shalat Jum'at mencapai

empatpuluh orang, shalat Jum'd mne,ka sah. Pendryat ini sama seperti

pendapat sebehunryra dalan contoh rnalmum rnasbuq salam setelah

waktu stralat habis. Selanju[nya bila imam dm mahnum salam di luar

.waktu; bila mereka tahu hal t€rseb4 shal* maeka batal dm bila mereka

tidak tahu mereka boleh metrenrslmnn)'a msdadi shalat Znrhur menuut

madztrab, se,perti yang telah dijelaskan sebelumq'ra.

Ketujuh: Bila waktu sempit sebelum mereka memulai shalat

Jum'a! bila walttr yang tersisa cukup untuk dua khutbah dan dua rakaat

shalat Jum,at dengan melakgkan sebdas yang wajibwajib saja mercka

wajib melalokan hal itu, dm bila tidak mertka shald Zhulnn. Demikian

ymg dinyatakan Syaf i dalam Al Utm dan dis€pakati oleh satrabat-

sahabat kmi. Sad itu me,reka hms memulai shalat Zhuhur dan tidak

boleh menunda hingga walrtrmya habis badasarkm kes€ealatan fuqaha

Wallalru a'lon.
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Telah dijelaskan sebelumnya, ..nnrt madztrab kami waknr

shalat Jum'at adalah waktu shalat Zhuhur, tidak boleh sebelumnya.

pendapat ini dikemut<akan olehMalik, Abu Hanifah dan mayoritas ulama

dari kalangan satrabat, tabi'in dan generasi setelatrnya. Ahmad

berpendapat, boleh sebelum matahari condong ke barat.

Me,nunrt pendapat yang diriwayatkan Al Qadhi Abu Thayyib,

shalat Jum'at di lakul€n pada jam lima Murid-muridnya menyatakarl

boteh dilakukan di walilr pelaksanaan shalat Id. Kharafi berpendapat,

shalat Jum'at dilalrukan pada jam enam. Atdari menyatakan, seluruh

ulama menyatakan stralat Jum'at tidak boleh dilakukan sebelum matahari

condong ke baxat kecuali Ahmad. Al Mawardi dalam Al Hawi
meriwayatkan dari Abp Bakar, Umar, Ibnu mas'ud dan Mu'aiyatr.

Pendapat Ahmad disandarkan pada hadits Jabir, ia berkata, "Rasulullatr

SAW shalat Jum'at kemudian kami pergi mengurus unta-unta kami lalu

kami mengistirahdkau unta{oqkami ht ggaq4"h^t terbenam." (HR
Muslim).

Diriwatrratkan dari Salamah bin.Alrwa', ia berkata, "Kami shalat

Jum'at bersama Rasulullah SAW lalu kami pulang sementara dinding-

dinding tidak ada bayangannya yang bisa kami jadikan naungan.'; 6m.
AI Bul&ari 4an Muslim). Riwayat Muslim menyebutkan; "Kami
berkumpul bersarna Rasulullah SAW saat matahari condong ke barat

kemudian lgmi pulang seraya mencari-cari naungan."

Diriwayatkan d4n Sahal bin Sa'id RA, ia berkata, "Karni tidak

tidur siang dan makan siaqg kecuali setelah shalat Jum'at di masa

Rasulullah SAW." (IIR, Al Bul$ari dan Muslim). Riwayat Al Bukhaxi

tidak menyebutkan; di masa Rasulullah.SAw.

Diriwayatkan dari Abdullah bin Saidan, ia berkat4 cer{ku

menghadiri shalat Jum'at bersama Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, shalat

dan k*rutbatrnya sebelum pertengahan siang, selarfutnya aku menghadiri

shalat Jum'at bersama Umar RA, shalat dan khutbatrrya hingga alol
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katakan saat pertengahan siang lalu aktr menghadiri shalat Jrrn'at

bersama Utsuran bin Affan RA" shalat dan khutbahnya hingga aktt

katakan saat siang beral&ir, aku tidak melihat sooralrg pun mencela dan

mengingkad hal itu" HR Ahmad dalm musnadnya, Ad-Daraqrilhni dan

lainnya.

Sahabat-satrabat l(ami dan jumhur fuqaha bersmdr pada hadits

Anas RA; Rasulullah SAW slralat Jum'd sad matahai condong fte
bara|. GR. Al Bukhari).

Diriwayatkan dari Salamah bin Akila', ia b€rkat4 Kami

berkumpul bersama Rasulullah SAW saat matabri condong ke barat

kemudian kami pulang seraya me,lrcari-cari nanmgan-" (HR. Muslim).

Inilatt png dike,tal dari Pe6uatm salaf dan lfialaf. Syaf i menyatakan'

Nabi SAW, Abu Bakar, Umar, Utsman dan imam-imam setelahnya

stralat Jum'at setelahmatatrati codong tte Uaratl.

Tanggapau untuk hujah terhadap hadits Jabir dan hadits

Ueritcutrya; semuanya diartikan smgat m€nyeg€,lakan shalat Jrrn'at

setelah matahari condong ke barat Demikian kesimpulan tanggapan

untuk senua riwayat yang memyebut shalat Jum'at dilakukan di

pertgryahan siang. Semua hadits lGrIIi artikan melalui dga sisi. Juga

bedasarkan praktek kaum mgslimin secara kesetunrban, mereka tidak

shalat Jum'at kecuali set€latl matahari condong ke btrat.

Tanggapan secarur spesifih hadits Jabir merrberitahgkan bahwa

shalat Jtrm'at dan kepergian me,reka mene,mui unta-unta mereka

dilalokan saat matatrari condong ke barat bukan berarti shalat Jum'at

dilala*an sebelumnya

Bantahan; redaksi "saat mataluri condo4g ke barat''tidak cukup

untuk stralat Jum'at lalu pe,tgi me,nemui unta-unta ymg dige,rnbala.

Jawaban; yang dirnaksrd adalah ulla*nu condongnya matahari ke

barat itu sendiri dan wakttr yang berdekdu, senada dengan sabda Nabi
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SAW, "Jibril mengimami aku slalat,Aslmr hingga segala sesuatu sama

seperti bayanganrrya. "
Tanggapan untuk hadis Salamah bin Alcwa'; hadits ini justnr

sebagai hujah untuk kami yaitu shalat Jun'at dilalokan setelah matahari

condong ke barat, sebab makna hadits tersebrut bukanlah tidak ada

bayangan sama sekali di dirding-dinding, namun artinya adalah tidak ada

banyak bayangan yang dijadikm naungan oleh orang yang lalu lalang.

Inilah mzikna "sementara di dindingdinding tidak ada bayangan yang

bisa dijadikan naungarl" tidak menafikan adanya bay4ngan

sama sekali, tapi hanya menafikan banyaknya bayangan yang bisa

dijadikan naungan.

Riwayat berikut tebih jelas; "Kami mencari-cari bayangan." Ini
secara tegas menyebutkan adanya bayangaq tapi hanya sedikit. Dan

seperti yang diketahui, dindingdinding mereka pendek dan negeri

mereka terletak di tengah-tengah perputaran matahari di mana bayangan

yang bisa dijadikan naungan hanya lama setelatr matatrari

condong ke barat.

Berkenaan dengan hadits Sahal; "Kanni tidak tidur siang dan

makan siang kecuali setelatr shalat Jum'at di masa Rasulullah SAW."
Artinya mereka menunda tidur siang dan makan siang pada hari Jum'at
hingga usai shalat Jum'at karena mereka perg di awal waktu, andai

mereka sibuk tidur siang atau makan siang dikhawatirkan akan

ketinggalan shalat Jum'at atau ketinggalan untuk datang di awal waktu.

Pe4jelasan ini diluarkan oleh riwayat Malik dalam Al
Muwaththa' dengan sanad slahih dari Umar bin Abu Sahal bin Malik
dari ayatury4 ia berkata, "Aku lihat permadani milik Uqall bin Abu
Thalib dijemur di dinding masjid setelatr barat di hari Jum'at, ketika
permadani diangkat dinding masjid ada naunganny4 saat itu Umar bin

pulang kemudian kami pulang setelah shalat Jr:rn'at lalu kami
tidur siang sesaat."
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Sernentaa atsar dari Abu Bakar, Umr dan Utsman dho'd

bodasrkan kesepakatan para atrli hadits karcna Ibnu Saidan menurut

mereka dha'if, Andaipun slwhih harus ditalnuilkm lorcna berseberangan

dengan badits-hadits slwhih dari Rasulullah SAW.

Pendapat lllama Tentang Pe}rksanaan Shalat Jum'at Salt Waktu

Zhuhur llabis Sementara Shalat Jum'et l\lesih Berlangsung

Telatr dijelaskan sebelunny4 nradz,bab lrami adalatt shalat

Jum'at tertinggal dan hanrs ditenrskan sebagai stralat Zlrhur. Abu

Ilanifah shalat Jum'at batal dan tnrus shalat Zlrhur dari

awal. Atha' berpendapat, ditemrskan sebagai shala Jum'at. Ahmad

berpendapd, bila sdu raloat usai dilaksanakan bisa diteiuskan stralat

Jum'd, dan bila belurn mencryai satu rakaat harus ditenrskan sebagai

shald Zhutnr.

16. Asy-Syirazi ber*d&, ..shlht Jum'at tidtk sfi hinryt
didahului oleh dua khutbah berdaserten riwayat Nabi SAW beliau

bersabde;

'Shalollah sqerti holian nulihdhu shold.'

Beliau SAW tidak shdat Jum'et kecudi dengan dua

khutbah. Ibnu Umar meriwayatkan, ie bcr*rta, 'Rasulullah SAW
khutbah dua kali pada hari Jum'ag beliau duduk di antara

keduanya.' Di samping itu karena salaf menyatakan, shalat Jum'at
diqashar kanena khutbah. Dengan dcmikian bita tidak khutbah
kembali pada bentuk aslinya.

I)i antara syarat khutbah edalah jumtah pendengar yang

mengesahkan shalat Jum'at berdasar*an firman Atlah SWT, '^EId
orangorarrg beriman, ryabilo diseru wtttth nununaihant shalst
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Jumtal ,rrflkt bercegerobh kamu kepoda nungingat AW dan

finggalkanlat jual beli Yong demikion itu lebih baik bagimu iika
kamu Mengetahai' (Qs. Al Jumu'ah [62]: 9)

Dzikiryang dilalmkan Setelah adzan Jum'at adalah khutbah.

Di samping karena dzikir adalah syarat sah shalat Jum'a$ dengan

demikian dalam khutbah disyaratkan iumlah jamaah sama seperti

takbiratul ihram. Misalkan imam menyampaikan khutbah pada

jumlah jamaah yang memenuhi syarat lalu mereka pergi lalu

mereka kembali sebelum imam takbiratul ihram; bila jeda

waktunya tidak lama imam boleh shalat Jum'at karena jeda

waktrtnya tidak lebih dari waktu shalat dua rakaat yang disatukan,

selanjutnya jeda waktu singkat tidaktah menghalangi untuk

menyatukan, seperti itu juga tidak menghalangi untuk menyatukan

antara khutbah dan shalat Jum'at

Namun bila jeda waktunya lama, menurut Syafi'i semoga

Allth swT merahmatinJq saya,guka bila imam memulai khutbah

lagi Fequdian setel$'itu shalit Jum'_at Bila OUt itl"klk1"
seperti itu, imam shalat Zhuhur. sahabat-sahabat kami berbeda '

pendapat dalam hal ini. Abu Abbas berpendapat, khutbah wajib

diulanS kemudian setelah itu baru shalat Jum',af sebab khutbah

Jumtat dengan shalat Jum'at sama seperti dua shalat yang

disatukan. Karena jeda waktu lama antara dua shalat tidak boleh,

berarti tidak boleh pula antara khutbah dan shalat Jum'at

Pendapatyadg dinukit At Muzanni tidak diketahuil

Abu Ishaq AI Marwazi berpendapat, dianjurkan agar imam

mengulang khutbah karena bisa jadi jamaah pergi lagi, dengan

demikian hal ini dijadiftan udzur delam bolehnya meneruskan

khutbah. sementara untuk shalat Jum'at, wajib hukumnya diulang

karena imam mampu unttrk ifu. BiL imam shalat Zhuhur bersama

mereka hukumnya boteh berdasarkan aslinya. BiIa selumh
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penduduk perkotaan sepakat untuk tidak shalat Jum'at lalu shalat

Z,huhur, hukumnYa sah.

sebagian sahabat-sahebat kami berp. endapa$ khutbah dan

shalat dianjurkan untuk diulang menumt tekstual Syafiti; kirena

mereka sebelumnya perg, dengan demikian tidak bisa dijamin

mereka tidsk perg legi, maka fut tersebut menjadi udzur untuk

meninggalkan shdat Jum'.at'.'

Penielesan:

lladits,

,,slwlatlah seperti koti@t relitatfu slwld," diriwayatkan ole,h

Al Bukhari dari Malik bin Huwairits, telah dijelaskan sebehmurya dalam

sifat shalat. Hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim'

Perkataan Asy-Syirazi, "Kal€ma khutbatr adalah dzikif'

mengecgalikan menghrp agrat dan Syarat-syarat lain yang tidak

disyaratkan jumlah orang tertentu. Perkataan Asy-Sylrui, "syatat salt

stralat Jum' af ' mengecualikan adzan

Hukum-hukum masalah; masalatr pergi meninggalkan imart

dan seterusnya telatr dijelaskan sebelumny4 seeerti ittr juga perbedaan

pordapat mengenai pergi merdnggalkan imam saat shalat. Teks-teks

Syaf i dan riwayat-riwayat pendapat satrabat-sahabat kami sepakat

shalat Jurn'at fidak sah hingga didatului oleh dua lrtrutbatr dan di arfiara

salatr satu syarahya adalah jumlah jalnaah-

Mereka membedakan antara shalat Jum'at dengan shalat Id

l<arena ltutbah Jum'at dilakukan sebelum shalat sementara khutbah Id

dilahrkan setelatr shalat, l€rcna kfiutbatr Jum'at adalatt syarat sah shalbt

Jum',at dan syarat tpruslah didahulukan" karena stralat Jum'at wajib

dengan demikian shalat ditunda qgar makmum yang daUng belakangan

G;-?rcs '|u
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mendapatkan shaldt Jum'a! ju$a kareira adnnya perbedaan antara stralat

fardhu dan shalat sunnah.

Di antara syarat dua khutbatr; dilalorkan di waktu Zruhur.

Msalkan imam menyampaikan dua kllrtbah atag sebagiannya sebelum

*ut tt*i condong ke barat lalu Setelatr itu stralat, tnrlnrmnya tidak satl

mentrut kami. Demikian yang dinyatakan Syaf i dan disepakati oleh

satrabat-satrabat kami. Malik dan Ahmad me,lnbolehkan hal tersebut

Penulis tidak menjelaskan syarat ini di sini danjuga dalam At-Tanbih.

Madzhab Ulama Tentang Khutbah

Telatr dijelaskan sebelumnya, menurut madztrab kami (Syaf i)

pendatrutuan dua khutbah merupakan syarat sah shalat Jum'at' Di antara

syarat ktnrtbatr adalah junlatl jamaah yang mengesahkan shalat Jum'at'

pendapat tentang jumlah jamaah ini dikemukakan oleh Malilq Ahmad

dan jumhur. Abu Hanifah berpendapat,lrtrutbatr adalah syara! hanya saja

satu kfiutbah $udah sah" Jumlah jamaah tidak disyaratkan untuk

mendengarkan khutbah seperti halnytr adzarn

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dali Al Hasan Al Bashd, shalat

Jum'at satr tanpa khutbah. Pendapat ini juga dikemukakan oleh Daud dan

AMul Malilq salah satu murid Malik. Al Qadhi Iyadh menyatakan, juga

diriwayatkan dari Malik. Dalil kami adalah sabda Rasulullah SAW;

'kfc'*LKtb
"slwlatlah seperti koliM melih'otht shqlat." Dan menurut

riwaya! beliau SAW shalat Jum'at setelah lfuItbah.

. 17. Asy-'Syirazi berkata, *I)i antara syarat dua khutbah

adalah berdiri bila mampu dan keduanya dipisah oleh duduk ringan

berdasarkan riWayat Jabir bin Samlrah RA, ia berkata, 'Nabi SAW

berkhutbah dengan berdiri, sete}rh itg duduk lalu berdiri dan
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membrcr beberapa ryrt,lalu menyobut nrmt Alhh SVff.'Kerena
lilutbsh adalah sahh srtu treneiibon chrlet Jum'e$ dengen

demikim hrrus dilakulran dcngrn bqfrri den duduk' samt seperti

firlrt'P
Penielesrn:.

Iladits Jabir di aras slahih, diriwaydrm Muslim dengan

menyebutkan; "Beliau SAW membaca Ai Qrn'an, mengingdkan
jarraalr," seterusn1ra sarna Jabir dan Abu Suurah adalah sahabat

Syaf i dan sahabd-sababd lrmi meirjelaslm, rmhrk sahya dua

lfu$bah disyratkm dilakukm dengm beldiri !il4 marnfu dan dufuk di

mtara dua thutbah bila mamprr Bila tidak mffElru berrdiri, irnarn

dianjrutm rmtuk me,nunjt* p€Nlgguti. Boleh hilrurm,ya bedrhutbah

deogan dlxfift dar berbuing bagi ymg 1id6ft marnfrff snma seperti

shala" Tidak ada perbedam @@ dalm hal ini.

Sahabat-sahab* lomi m€oydalrm, dengm demikim sah

mengihrti chalatnyq baik si imryr secaa tegas menydakm tidak bisa

bedfui dan tidalq sebab secaa '+'FhT khilbah d€ngan duilr*
dikuenalcm tidak mmrpu. Tryi bila terhrld ymg bersmghilm mampu

berrdiri, menunrt sahabc-sababa kmi hr*rmya sma seperti bila
t€ftt*ti yang b€rsanglnilm befiadm. Menunrt madzlab Syafil, strald

mereka mh bila jumlah ms€lra t€rp€Nrrhi tidak temasuk imarn. Nmun
bila j"mlalrnya lffian& shald mcr*a tidak sah Para jrrraah tahu si

irnam mr'rytu b€rdfui fulu irnf,n memberihhlkan ia tidak marnnrl shelat

ncrc&asah

Syaf i, S1,ailrlr Abu IImi4 Al Bmdmiir, p*.rlirll 'Uddal, dmt

lainnya melryratakaq bila haqra sebagim sqia ).mg tahu imam mtrnpu
berdiri, shalat para mahnum ymg tahu hal itu tidak sah dan strala
malanrrm lain yang tidak tahu tetap sah bila jumlah jr-aah lengftry

termas* mer€kq bila tidalc lengkry, shala mercka bdal. Ar-Raf i
maiwaptkan pendapat lain; khulbah dengan duduk sah meski mampu

berdiri. Pendapat ini nyeleneh, l€mah atau keliru
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Duduk di antara dua khutbah hukumnya wajib berdasarkan

kesepakatan dan wajib thuura'ninah saat ifir. Demikian yang dinyatakan

seciira tegas oleh n"u* Al Haramain dm lainnya. Satrabat-satubd kami

menyatakan, duduk di antara dua khutbah ini sebentar sekali kurang lebih

seul<uftrr surah Al-Ilfilasl1 dan yang wajib adalah seukuran'thuma'ninah.

Inilah i.yeg, ber-rar. dan masyhur. Demikian yang dinyatakan dan

dipqs$ap 919[ Syafi:i. Dalam hal ini ada penlapat latur' duduk di antara

dua ltrqtlah1, disyaratkan seukuran surah Al-Ift]rlash seperti yang

dihrturkan Ar-Raf i. Sebagian satnbat-salnbat kami juga meriwayatkan

pendapat ini dari teks Syaf i. Pendapat ini lemah.

Sahabat-sababat kami menyatakaq bila imam berkhutbah dengan

duduk karena tidak marrpa kedua dipisatr dengan diam sesaat,

tidak boleh dipisah dengan berbaring. Menrrut pendapat masyhur yang

dipastikan oleh jumhur, diam ini wajib hukumnya agar didapatkan jeda

pemisah.

. Al Mawardi dan lainnya menyebrlkan pendapat lain; jeda diam

di antara dua l:ltrtbah tidak wqib hykrrynye bila imam menyambung

perkataannya.dalam dua khwbah hukrmnp satr karena di dalamnya

disela bebgrapa kali diam.yang tidak disengaja,

AI Qadhi Abu Thayyib berpendapat, diam ini dianjurkan. Ar-

Raf i meriwayatkan pendapat lain; misalkan imam berkhutbah dengan

berdiri, jeda diam sudatr cuk1ry, tidak perlu duduk. Pendapat ini nyeleneh

dan tertolak

.Catatan: Telah dijelaskan sebeluanya, madzhab "kami wajib

berdiri dalarn dua l*rutbah dan duduk di antara keduany4 tanpa

keduanya tidak satr. Malilq Abu Hanifah dan Ahmad berpendapat;

kfutbah dengan duduk sah meski mampu berdiri. Mereka menyatakan,

berdiri hukumnya sunnah. Seperti itu jWa duduk di antara dua ltrutbatr

juga sunnatr mentrnrt mereka Demikian yang dikemukakan mayoritas
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ul 'ma, batrkan Thahwi menyatakan, tidak soorang pun selain Syaf i
yang mensyaratkan duduk di antara dua thuitbah"

Al Qadhi Iyadh merryratakm, salah sau peodqd diriwayatkan

dari lvlalik duduk di antaa dua khutbah adalah syeat seperti itu juga

lfirilbah dengan berdiri. Dalil kami adalah Nabi SAW Uersabda;

etG.ArKtb
"slalatlah seperti kalio, rulilmfu shald." Dm hadits-hadits

slahih masyhur menyebutkan, Nabi SAW thutbah dua kali dengan

berdfui dan duduk di atra kedumya

18. Asy-syirazi berkata, "Apakeh dlryeratkan thaharah

drlsm trhutbah? Dalam hd ini ada dua pendapet Dalam pendapat

tana Syatr'i menyebutlranr khutbah sah tanpa thaherah, sebab bila

khutbah hams ber:suci tentu perlu mengfudap trrltag stma seperti

shala& Sementara dahm pendapot boru Syaf i menyatakan,

khutbah tidak sah tanpa thahsrrh, karcna khutbth adalah dzikir
yang disyaratkan dalam shrht Jumtef dengan demikian

disyeratkan adanya trahonrh, srmr *per6 trkbfu'*ul ihr:am.'

Pentlrscn:

Salrabat-sahabat kui rnenjela*m, ryaloh menutrp aurd

dislrrdlran rmtuk sahnya lhutbah? S€p6ti im juga $rci dari hdds, strci

dri najis di badan, paloian dm t€mpd? Dalam hal ini ada dua pendrya.

Menunr pendaa 1ang hrat, semua itu diqraralca- De,mikian yang

dinyatakan Syaf i dalm padryd bGtL S€merha meNilrrut pendat
lanra se,mua itu tidak disyralon, tapi dimjutao. Dalil kdua pendapat

ini disebutkan dalm kitab (men). Selaqimyajrmhrn fuqaha menyebrr

duapendapat dalam syaratbersih dari hadds.

Al Baghawi m€,ny?takan, kedua p€ndaed berlaku dalam hal

thabarah dari hadds kecil. Nunun bila ltdib merympaikm }*rutbah
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dalam keadaan junub, hukumryra tidak sah' Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini, l€rena me,mbaca ayat Al Qtr'an dalam L:hutbatr

hukumnya wajib se,melrtara bacaan Al Qgr'an orang junub tidak sah.

Secara tegas Al Mutawalli dan Ar-Raf i dalam Al-Muhsrar

memberlalarkan dua pendapat pada orang yang berhadats dan junub.

Inilah yang benar

Syaikh Abu Hamid dalam At'Ta'liq, pengarang Al Hawi dan

sahabat-salrabat kami lainnyamemastikaq bila imam slralat Jum'at junub

dan maknrum tidak tahu, setelah shalat usai mereka baru tatnr, shalat

mereka satr. Demikian yang dinukil Syailth Abu Hamid dan sahabat-

sahabat kami dari teks Syaf i dalamAl Umm.

Penulis tidak menyebut masalah menutup aura! padahal kedua

pendapat di atas masyhur. Penulis menyebut kedua pendapat tersebut

dalarn At-Tanbth. Abu Yusuf mensyaratkan thaharah. Malilq Abu

Hanifah dan Daud berpendapa! thaharah tidak disyaratkan. Dalil kami

adalahNabi SAW khutbah dalam keai{aan suci dan beliau bersaMq

el 6.F!'stb
" Shalatlah s eperti kaliq rqlilatfu shalot."

19. Asy-syirazi berkatar "Kewajiban khutbah ada empat;

Pertama; memuji Altah SWT berdasarkan hadits Jabir RA;

,tr*W) ,it.l, -:,;r'+, st.:u: #?"t ,k lt J;i os

;tis'^;ut,6 Ls ,i; ,,fr,:i rk & $r':*r:
? Lt! 3x. $f ,l,si-: -;4trr-;1Str *L,G Li.t-

/

dii,r"* );\i 7t '# ci c4t ?) ,ir irq ?'l
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Saat berkhutbah, mata Rasulullah SAW memerah, suaranye

tinggi dan sangat marah seolah-olah mengingatkan tentara, betiau

bersabda, 'Aku diuttts serrrcntata hari hiornd seperli rhir' $eliau
menyandingkan antara jari telunjuk dan jari tengaF, beliau

bersabda, 'Amma ba'dq sungguh sebaibboih perhotaan adalah kitab

Allah, sebaih-baik petunjuk adalat petunjuh Muhanmad" seburuk-

buruk perkara adalah yang diodt+dakan, dut sem.ila pri**, baru

adalah sesotr'setelah ifu betiau bersabdq 'Aku lebih utania'bagi

set'tap mulonin melebihi dirinya senditi Barungsiapa runinggalhan
hartg mfllca untuk heluarganya dan bqrarrgsiapa nuninggalkan

hutung atau tanggwngon, nuka (urusannya) kcpadaku dan.menjadi

tanggunganhu'

Kedua; berdoa shalawat untuk Nabi SAr#, sebab setiap

ibadah yang memerlukan dzikrutlah juga memerlukan menyebut

nama Rasulullah SAW, seperti adzan dan shalat

Ketiga; berrasiat untuk bertatnva kepa{a Ailah SWT
berdasarkan hadits Jabir, di samping karena tujuan khutbah adalah

memberi peringatan, dengan demikian wasiat bertakwa fidhk boleh

diabaikan.

Keempat; membaca satu ayat At Qufan berdasarkan hadits

Jabir bin Samurah, di samping karena khutbah adalah salah satu

kewajiban shalat Jum'at, dengan demikian wajib membaca AI

Qurran seperti halnya shalat Wajib nukunnya menyebut nama

Allah SWT dan Rasulullah SAW serta wasiat takwa dalam dua

khutbah. Sementara berkenaan dengan membaca ayat AI Qur'an
terdapat dua pendaprL Putaru;, wajib dalam kedua li&utbah
karrcna bagian yang diwajibkan pada salah satunya juga wajib pada

keduanya, sama seperti dzilaullah, menyebut Rasulullah SAW dan
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wasiat takwa Kedua; tidak waiib kecuali pada satah satu dari
keduanyq sebab menunrt riweyat deri Resutultah sAw, beliau
tidak membaca tebih dari satu eyet dalrn khutbah. Dianjurlon
untuk membaca surah Qaf krrcna NaH sAW biasa membacanya
dalam trhutbah.

Saat membacr eyat sei&h drtam khutbeh dm sujud
tilawah, hukumnya boteh lrarenr Nebi sAW pemrh melakukannya,
umar juga melakukannye ftrcrtgl beliau sAw. Misrl."n
seseonang sujud titaweh drn iedl walilunye tama, datam hat ini ada
dua pendapat Ddrm pcndapat lrmanya syaf i menyataken
menenrskan khutbeh. sementare ddrm pendepat banrnya ia
menyahkan henls memuhi dari awal lvaiibkah membaca doa
dalam khutbah? Dalam hat ini ada due pendapat pendapat
pertama; wajib. Pendapat ini diriwayatkan oleh Al Muzanni pada
bagran mlnimal yang birra disebut sebagai lhutbah.

Di antara sahabat-srhrbst krmi ade yang menyatelren, doa
flianjurkan sementara dor untuk pemimpin nega'l tidaklah
dianjurlran berdasarkan riwayat y*g -"ry;o*ror-atna. pemah
ditanya tentang hat itu, ia me4iawab, .rtu bid'ah.' Khutbah hanya
untuk me,ngingatkan r.,

Penielaoen:

rladits Jabir yang pe(@a diriunayatlon oleh Mrslim socara
lengkry. Jabir yang dirnaksud adalah Jabir bin Abdullalt bukan Jabir bin
samurab- Perlcataan Asy-syirazi, '!rcmbaca yfiu ayat Al eur.an
berdasarkan hadits Jabir bin samurab,, hadits in stahih seperti }ang
telah dijelaskan sebehmnya q- ry-rt s1ard berdiri.

Iradits tentang Nabi sAw mcmbaca surah eaf dalan l&utbah
diriunayatkan oleh Muslim dalm ldtab stwhitmya dari ummu Hisyam
biffiHaritsah bin Nu'man, ia adalah seorug sahabat wanit4 ia berkda,
'"Tidaklah aku menghafal @ wal qw'otil nqifutmelainkan dari lisan
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Rasulullah SAW, beliau membacanya setiap Jum'at di atas mimbar saat

menyampaikan khutbah di hadapan j amaah."

Hadits tentang Nabi SAW turur dari mimbar dan sujud tilawatr

slwhih, diriwayatkan oleh Abu Daud dan lai4nya deng:n sanad-:aYd

stnhih. Al Baihaqi **yut k*, hadits stwhrih- At BailTi m-e.:nfebut

hadits ini dalam bab-bab sujud tilawah. Perkataan Asy-Syrazi, "'Umar
juga melakukannya,' adalah riwayat slahih dari Umar, diriwayatkan

oleh Al Bukhari dari umar bin Khathtlmb dalam btab slwhilmya.

Redaksi riwayat sebagai berilart; Umar membaca srrah An-Nakhl di hari

Jum'at di atas mimbar, hingga saat ia menrbaca ayat Sajdatr, ia ttrrun lalu

sujud kemudian orang-orang sujud.

Perkataan Asy-Syirazi, "Attla' pemah ditanya tentang hal itu""

yang dimaksud adalah Atha' bin Abu Rabbah, dan narta Ibnu Abi

Rabbatr adalah Aslam. Syaf i menyebrikan dalam Al Umm; Majid

memberitahukan kepada tryl dad Ibnu Juraij, ia berkata, *[ku bertanya

kepada A*ta'' Syaf i me,nyebutkan selanjutrrya. Sanad riwayat ini

slahih kecuali AMul Majid, Abmad bin Hanbal dan Yalrya bin Ma'in

menyebtrtrya sebagai perawi terpercaya, sementara Abu Hatim.Razi dan

Ad-Daraquthni menilainya dha' if.

Kosa kata pasal ini; atsara dzalika (setelah itu), ada dua versi

diatek yang menyebut istra dan istara. Riwayat "Suara beliau tinggi,

sangat maratr dan kedua pipi beliau merah" semua ini dianjrrkao dalam

khutbatr karena lebih mengena di jiwa dan tebih serius dalam

menyampaikan nasehat Wajnah adalah pryl. Ada empat versi dialek

yang menyebut kata lnt; wojnah wuinah wiinah dart ainah. Riwayat

"seolah-olatr beliau SAW mengingatkan tentara'' artinya Rasulultah

SAW memberi peringatan kepada kaumnya dari pasukan yang hendak

menyerang mereka.

SaMa Rasulullah SAW, (irut1 ui €-irr) adalah derrgan

menashabkan dan merafa'kan kata (asUD; nashab dengan perkiraan arti

bersamaag kedudukannya sebagai moftn ma'ah, dan rafa' diathafl<an
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pada l@ta ganti. Ibrran (ui jempol) menunrt pendapa yang masyhur

mu'annats, dan boleh jtrga mdakkar. Masalah ini telah dijelaskan

s@ara ganrblang pada bagim mmguap kepala di tata cara wrdhu. SaMa

Rasulullah SAW, "&Mk-Mk petug'uk ebh pefioyrk lfiulwnma4"
riwayat dalam Shahih liluslim menyehr &ra v€rsi Na l<da dy
(petunjuk); fuda dn My. Kedumya beor. bagi ),mg menyeb* hady

atinya cara dan al&lalq semeirtra yang menyebut lada rtmyapetunjuk.
Penjelasan kedua riurayat ini tslah saya pryarkm secara panjang lebar

beserta selnnrh kosa kda hadits tersehrt dalam Sloah Shahih lrluslim.

Sabda Rasulullah SAW, "Setiq, bid'ah sesd,'adalah k& umum

yang dikhusrskan sebab bid'ah adalah semua hal ymg dilale*an tanpa

admya contoh sebehmnya LJIma menjelaskm, bid'ah teftagi lima;

u/qiib, dianjud@& hamm, malcnfi dm mubatr. Contoh-contohnya telah

mya sebntkm socara lugas dalnm Tafuib Al Asrru' dfr Tah&ib Al-
Luglnt. Di mtara bid'ah urdib adalah mempelqiui dalildalil ilmu kalam

unhrk membmtah ahli bid'ah dan atheis. Hukqm me,mpelajari itnu
seeerd ini fudhu Hft),ah sgp€rd ]mg nk*rr kmi jelaskan dalam kitab

sejmh, insya Allah.'3

Di mtara bid'ah ymg dimjulon; membmgun madrasah, pos

peftdasan, m€n)rusun ilmu dan laimya.

Dhaya' artinya keluaga, atinya meninggalkan

keluarga dan anak-mak )rang t€rlantar herdaklah

mereka datang padaku agr aku m€ngurus merck& Rasulullah SAW

o3 Takdir Allah SWT bcrtatr lain, $Eikh Nawrwi tidak sampai pada kitab
sejarah, bagm terakhir t'itab A-fvfuhadzdzab. Dalm mcmberi pe,njelasan, lomi
tidak pertu merastrk ,lalam pcmbahasm lccrmcuarkermcuq itmu lolam yarg
bersandar pada logilca Yunani. Nawawi dan Ibnu Shalah meng[aramkan i}nu logika
Yunani. Dalam matu As-Salon, Nawawi meiryatakan;

Ibru Shalah dotNawowi manghoonkor
Sementoa se*elompok tmn menyatabt hots dipelqjui
Sernoga Allah SWT berlrcnan mmilai nmal ini ikhlas d€mi meirgharap ridha-

Nya semata, memberi kami ktusnul khatimah dan memperbaiki ketunrnan-
ketunman lcad. Anin. @ene6it)
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membayar hutang orang yang meninggal dunia dan meninggalkanhutang

namuo tidak meninggalkan harta rurtuk pembaVaran httang. Pehmasan

hutang ini wajib bagi Rasulullah SAW menunrt pendapat yang kuat di

kalangan sahabat-sahabat l€mi. Ada pendapat lematr dalam hal ini;

hukumnya dianfurkan. Namgn saat ini tidak wajib bagi pemimpin negara

untukmehrnasi hutang si mayit dari uangpribadinya

Berkenaan dengan kewajiban mgmbayar hutar,rg si mayit dari

Baitul Maal bila perbendaharaannya leluaSa dan tidak terbengkalai untuk

mengunN masalatr yaog lebih penting ada dua perr@pat masyhur.

Masalah ini akan dijelaskan di awal kitab nikatr bagan masalatr-masalatt

khusus karena Syaf i dan shatat lfiauf menyettrtrya, insya Allah.

Perkataan Asy-Syirazi, "katrgna ibadah yang memerlukan

dzikrullah juga perlu me,lryebut Rasul SAW," mengecualilqn puasa.

Perkataan Asy-Syirazi, "Rastil SAW'' seperti itu juga yang disebutkan

dalamAl Muhadzdzab dan seperti ihrpulayang disebutkan oleh sebagian

besar ulama. Al Baihaqi meriwayatkan dalam Monoqib SYaf i dqngan

sanadnya dari Syaf i, ia tidak srka menyebut i'Rasul" tapi "Rasulullatr

SAW' atau 'Nabi Allah SWT.' Bila ada yang bilang, toh dalam N
Qur'an disebutkan; watrai Rasul!

Tanggapan; panggilan Allah SWT terhadap nabi-Nya adalafr

sebagai bentuk kemuliaan dan penghormatan dengan Y,ata rya pun juga,

tidak seperti perkafaan kita.

Perkataan Asy-Syirazi, "Muunni meriwayatkannya tentang batas

minimal yang bisa disebtrt kfiutbalr," artinya Al Muzanni menukilnya

dalam Al Mukhtastrar dari Syaf i tentang batas minimal yang bisa

disebut khutbah, Syaf i menilainya wajib.

Hulmm-hulmm masalrh; sahabat-sahabat karni menjelaskan,

keuajiban kfutbah ada limq tigadisepakati dan dua diperdebatkan,
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l. Memuji Allah SWT dan wajib menyebtrt lcata"Alhondu'tidak ada

kata lain yang bisa mengganti l<ata ini berdasarkan kesepakatan.

Mnimal'7 llnmdul ill ah ;'
2. Berdoa slralawat untuk Rasulullatl SAW dan wajib menyebut kata

"Ash-slalafii." Imam Al l{aramain meriwayatkan pernyataan

sebagran satrabat-satrabat kami yang menrbuat orang mengira batrwa

kata "Alham&l' dan "Ash-sluldti' tidak wdlb, namrm Imam Al
Haramain tidak maiwayatkan pedryat ),ang memastikan hal itu.

Yang dipastikan oleh salraM-sahabat l<ami adalah kedua kata

tersebut w4iib.

3. Wasiat hrtakwa kepada Allah SWT. PertarDaannya, apakah wajib

me,nyebut kata wasiat? Dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut

pendapat paling kgat yang dinlratakan Syaf i, dipastikan oleh

satrabat-satrabat kami dan jumtnn fuqahq tidak wajib, bisa diganti

dengan lrata ap saja yang berarti nasehat. Keduq pendapat ini

ditiwayatkan oleh Al aadhi HusaitL Al Bagbawi dan lairurya dari

kalangan frqaha Klnrrasan; urqiib, roa seperti l<ada*Allam&l' daln

",tlsh-slalatu." Pend@ ini l€mah dankefiru, sebab k*a*Alhortdu"
dan"Ash-shalatu" kita gunakan sebagai ibadah di berbagai tempat

sementara kata '\uasiat' tidak ada nash yang memerintatrkan

demikiaru tidak pula mewajibkannya.

Imam Al Haramain menjelaskan" tidak ada perUedaan pe,lrdapat

bahwa tidak cukup durgan mengiqgatkan agar tidak terpedaya oleh dunia

dan perhiasannya, sebab wasiat seper-ti ini juga lazim disampaikan oleh

para pengingkar syariat lnrus me,lrdorong untuk taat kepada Allah SWT

dan mencegah dari berbagai kemalsiatan Sahabat-satrabat kami'
menjelaskan, saat menyampaikan nasehat tidak harus secara panjang

lebar, bahkan bila berkata, "Taatlah kepada Allatr SWT," sudah cukup.

Menunrt hemat saya (An-Nawawi) ini masih bercifat

kemungkinan Satrabat-sahabat kami memastikan, kata-kata tersebut

sudah cuktrp. Imam Al tlaramain sepakat dengan merekq hanya
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menyebut Y'ata 
*Alhamdu' dan "Ash-slwlatu' zudatr cukup ,Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Msalkan khatib mengucapkan,

"shalawat untuk nabi, Mutrammad, atau Rasulullah SAW" sudatr cukup.

Namun tidak cukup bila hanya mengucapkan, "segala puji bagi Ar-

Rahman, atau Ar-Rahim," sebagaimana bila saat takbiratul ihram

mengucapkan, "Ar-Ratrmanu Akbat." Satrabat-satrabat kami

menyatakan, ketiga rukun ini wajib hukumnya dalam dua khutbah, tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini, kecuali pendapat yang

diriwayatkan oleh Ar-Raf i bahwa doa shalawat untuk Nabi SAW cukup

dibaca dalam salatr satu dari dua k'hutbah. Pendapat ini nyeleneh dan

tertolak.

4. Membaca Al Qur'an. Ada empat pendapat mengenai hal ini.

Menurut pendapat yang kuat dan dinyatakan Syaf i dalam Al Umm;

wajib dalam salah satu khutbah, yang mana saja. Kedu4 seperti yang

diny.atakan Syaf i dalam Al Brmaithi dan Multtttashar AI Mwanni;

wajib pada khutbatr pertama namun tidak sah pada khutbah kedua.

Ketiga; wajib pada keduanya.Inilah pendapat masyhur. Syaikh Abu

Hamid menyatakaq pendapat'ini keliru. Keempa! tidak wajib pada

Imam Al Haramain, Ibnu Ash-Shibagh, Syasyi dan pengaratg Al
Bayan menyebutnya sebagai pendapat. Pendapat madztrab menurut

sahabat-satrabat kami; membaca Al Qur'an wajib pada salah satu dari

dua ktrutbah, yang mana saja di antara keduanya. Mereka menyatakan,

membaca Al Qur'an dianjurkan pada khutbah pertama seperti yang

dinyatakan Syaf i. Sahabat-sahabat kami sepakat, minimal satu ayat.

Demikian yang dinyatakan Syaf i semoga Allah SWT meratrmati, baik

berupa ayat janji, anczlman, hukum, kisah atau yang lain.

Imam Al Hararnain meqielaskan, juga boleh membaca separuh

ayat panjang ataupun pendek. Namun menuut pendapat yang masyhur

adalah disyaratkan membaca satu ayat. Imam Al Haramain dan lainnya

menyatakaq tidak ada perbedaan pendapat dalam hal bahwa.misalkan
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khatib membaca ayat dengan melihm mushaf tidak cuktrp meski yang

dibaca beberapa aya! tapi disyardlran harus difahami.

Penulis dan sahaba-sahabat kami s@ara keselunrhm

berpendapat, dalam lfurtbah dianjudon rmtuk membaca surah Qaf.Ad-
Darimi dan lainnya merryratakan, dimjtnkan pada lfiutbah pertma
Diqqiurkan unhrk membaca surah Qaf smpat habis berrdasarkm hadits

slahih dalam Slahih lvlwlim dan lainnya seeerti yang telah dijelaskan

sebelumnya, larena srrrah ini mengodrmg bexbagai naseha! loidalt
meneguhkan adanya kehngkitan dan bukti-buktinya, juga terd4at
ancaman dan lain sebagainya

Sahabat-sahabat l<ami menjelaskm, misalkan *tntib mernbaca

ayat sajdalL dianjrrkan untuk tunm dni mimbar dar sujrd tilawah bila

ddak dimungkinkm sujud tilaunah di atas mimtil, nflnrn bila
dimurykinkan bisa n{ud tilaurah di aas mimbo tidak perlu tmm untuk

sujud di lantai. Bila tidak dimmgkinkm s{ud tilaunah di Aas mimbm

se,nrentara mimbarrya t'ngg dm si khdib lmbm geral@n)ra di mma
bila tunn rmtuk sujrd tilauah di lffii pasti jeda waktunya lura, ia tidak
perlu strjud tilawah dan tidak pedu Amm dai mimb6. Sekelompok

fiqaha menyebutkan demikian Ini sejalm dengan tels Syaf i dalmAt
lvfi*htastur.

Dalam kitab ini Syaf i melryatakan, bila khatib merrbaca ayat

sajdah lalu turun dari mimbar dan zujud tilawah hukunnrya tidak apa-rya

Al Qadhi Abu Thayyib meriwayatkan bahwa Syaf i menyatakan di
terrpat lain, yang saya srkai adalah kbdib tidak meninggalkan tfiutbah
dan sibuk sujud tilawatr, sebab zujud tilawah sumah sehingga tidak boleh

mempersibuk lfiutbah yang hulcumryra w4iib. Misall<an l&dib twun dari

mimbar lalu sujud tilawah dm kembali lagi ke atas mimbar sementara

jeda waktturya tidak lama, tftdib boleh meneruskan kembali lfurtbalt
tidak ada perbedaan pendapat ddarn hal ini.

Seme,ntara bila jeda unaktuq,ra lama, dalam hat ini da dua

pendapat seeerti png ditutu&an oleh penulis @a bagim ini. Menunrt
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pendapat paling lorat; bersetang antar rukun-nrkun khutbah hukumnya

wajib, sebab bila syarat ini diabaikan akan menghilangkan maksud

khutbah. Inilah pendapat banr Syaf i. Berdasarkan pendapat ini, bila jeda

waktunya larna khatib wajib memulai lagi khutbalt dari awal. Pendapat

trcfua; berselang antar rutnur-mkun khutbatr dianjurkan. hilah pendapat

lama Syaf i. Berdasarkan pendapat ini, bila jeda waktunya lama

dianjurkan untuk memulai lfii$bah dari awal lagi, namlm boleh

meneruskan kembali.

Sahabat-sahabat kami menyatakan" misalkan khatib membaca

satu ayat berisi nasehat dan khatib bermaksud meiryampaikannya sebagai

wasiat untuk bertilcwa sekaligus sebagai bacaan ayat Al Qur'an,
bacaan tersebut tidak dinilai untuk kedua maksud tersebut,

hanya dinilai sebagai bacaan Al Qur'an saja. Membaca ayat-ayat yang

berisi semua rukun khutbah dengan maksud untuk menyampaikan semuzr

rukun l,ctrutbatr tidak sah sebab itu btrkan namanya khutbah.

Namun misalkan khatib menyebutkan sebagiannya dalam kanduirgan

ayat yang ia baca, hukumnya boleh"

5. Doa untuk kaum muslimin. Dalam hal ini ada dua pendapat seperti

yang dituturkan oleh penulis dan sebagian besar atau mayoritas

satrabat-sahabat kami menyebutnya dua riwayat pendapat, namrm

yang benar adalah duapendapat.

Pertama; doa untuk kaum muslimin dianfurkan, tidak waji6,

sebab menurut hukum asal tidak wajib karena maksud ktrutbatr adalah

memberi nasehat Demikian penryataan Syaf i dalam Al lrnla', dan di

antara yang menukil pendapat ini dari At Imla'adalatr Ar-Raf i dan

lairurya.

, Kedua; wajib dan sebagai rukun khutbah, tanpa doa ini khutbatr

tidak satr. Demikian yang dinyatakan Syaf i dalam Mulhtashw Al
Muzanni seperti yang disinggung penulis sebelumnya. Syaf i juga

menyatakan seperti itu dalam Al Bmtaithi dan Al Umm. Sahabat-satrabat

kami berbeda pendapaL ruma di antara kedua pendapat ini yErg paling
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kuat. Mayoritas fuqaha Irak menguatkan pendapat yang menganjurkan

(pendapat pertama). Inilah yang dipastikan oleh gum merekq Syaikh

Abu Hamid di berbagai tempd dalam At-Ta'liq dan Syaikh Alu Hamid

mengklaim adanya ijma' bahwa merrbaca doa dalam khutbatr tidak

wajib, hanya dianju*an.

Al Mahamili juga memastikan s€eerti itu dalam ketiga kitabnya.

Demikian juga Salim Ar-Razi dm penulis dalarr At-Tanbih. Sebelum

merek4 Ibnru Al Qash me,mastikan demikian dalam At-Talffitish.

Sementara mayoritas fuqaha Khurasm menguatkan pendapat yang

mew{ibkan. Demikian yang dipastikan oleh AI Qatral dalam Syoh At-

TalWrish, muridnya Al Qadhi Husain dan kdua muridnya; Al Baghawi

dan Al Mutawalli. Pendapat ini jWa diftikan oleh sekelompok fuqaha

Irak di antaranya Pengarang Al Hotl,i.Imam AI Haranain, Al Glmzali,

Ar-Raf i dan lainnya menguatkan pendapat ini. Inilah pendapat yang

lorat dan t€rpilitt

Satrabd-sahabd kmi menjela*qn, bila. kita lotakan wajib,

tsnpat doa untuk kaum muslimin adalah di ktntbah kedua Demikian

yang dinyatalon Syaf i dalm Lfufrttaslw Al Bawaithi dan MuWttashar

At Muzawrr. Tidak sah bilakhaib membacadoaunttrk kaum muslimin di

ktrutbatr pertama Satrabat-sahabat kami menyatakan, bacaat apa pun

yang bisa disebut doa sudah cukup.

Imam Al Haramain menjetaskaq menunrt saya, doa harus terkait

dengan masalah-masalah al&ird, namun tidak masalatr bila dikhususkan

untuk para hadirin yang mendengr doa, misaln)ra lttatib mengucapkan,

"semoga Allatl SWT merabrndi kalian." Berkenaan dengan doa untrrk

pemimpin negara, menunrt kesepak*an sahabat-sahabat kami hukumnya

tidak wajib dan tidak dianjurtm- Tekshral peqielasan penulis dan lainnya

menyatakan, doa untrk pernimpin negara Hd'ab-44 Mungkin maknth'atau

4 Ini berlaku bagi pemimpin yang adil, lmtas bagaimana halnya dengan

pemimpin lalim, haram hpkumnya mendoakarmya.
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mexryalahi yang lebih trtama Ini berlaku bila doa disampaikan gntuk

pemimpin negara secara spesift.

Sementara doa baik untuk imarn-imam kaum muslimin dan para

pemegang urusan kaum musli4in agar mereka diberi per-tolongan di atas

kebenararu menjalankan tugas dengan adil dan semacalnny4 atau doa

untuk fukan islam hulctrmnya dianjurkan bendasarkan kesepakatan.

Menunrt pendapat yang ls-pillh, tidak apa-rya hukumnya mendoakan

pemimpin negara dengan catatan tidak serampangan dalam menyebut-

nyebut sifatrya dan semacamnya . Watlatru a'lqn.

Apakah Khutbah Disyaratkan Dengan Bahasa Arab?

Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat. pendapat

paling kuat yang dipastikan oleh jumhur, disyaratkan dengan batrasa

Arab, sebab khutbah adalah dzikir wajib, dengan demikian disyaratkan

dengan batrasa Arab, sama seperti tasyatrud dan takbiratul ihram, di

samping karena Rasututtah SAW benabda;

gltc,:r-i*,ju
"slnlatlah seperti kalian nelilmfu slalat."

Dan beliau berkhutbah dengan bahasa Arab. Pendapat kedua; ada

dua pendapat seperti yang dikemukakan oleh sekelompok fuqatra di

antaranya Al Mutawalli. Pertantai pendapat Kedua;

dianjurkan dan tidak disyaratkan, sebab ma}sud khutbah adalah mernberi

nasehat, maksud ini tenrujud deirgan batrasa apa saja Satrabat-satrabat

kami meqielaskaq bila kita ldakan disyaratkan dengan bahasa fuab

sementara di zuatu tempat tidak ada yang bisa bahasa Arab, htlktururya

boleh berl*rutbah dengan bahasa mereka sel4ma batas waktn belajar

bahasa Arab. Seperti ihrjuga bila salah seorang dari mereka belajar takbil

dengan batrasa fuab. Bila batas. wakttr belajar berlalu namun tidak

seorang pun di antara mereka yang mau belajar, mereka berdosa karena

hal itu, mereka stralat Zhuhw karena shalat Junr'a! mcreka tidak berlaku.
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Masaleh:

Pertama: Tertib di antara ruhm-rulQn khutbah diperintaltkan.

Pertanyaanrryr4 apakatr wajib atau dimjurlcan? Dalam hal ini ada dua

psrdapat Melnrrut pendap* p€rtama yang dipastikan oleh jumtur

fuqaln Irak dan lainnya; tertib antar rulon-rukun khutbah bukanlatl

syaraL *fiatib boleh mendahulukan dan mengaktrirkan rulagr-rukun yang

mana saja. De,mikian yang diriwayatkm Al Mauxardi dari teks Syaf i.

Pendqat kedua; tertib antarrufon-ruktm khutbah adalah syarat.

Wajib mendatnrlukan Pujian, selanjutnya stralawat lalu rysia!
setelah itu merrbaca ayat Al Qur'an dan doa Pendapat ini dikemukakan

oleh Al Mutawalli. Al Baghawi dan kalangan fuqaha Ktnrrasan lain

menyatakan, uajib mendahglukan pujiarU lalu stralawat selar{utrya

wasiaq sementara bacaan Al Qur'an dan doa tidak wajib t€rtib. Pendapat

yang kuat adalah pendapat pertam4 l6glena maksud lfuItbah adalatt

nasehat dan maksud ini sudah didapatkm. Teks Syaf i tidak menyatakan

syarat tertib affir nftrn lfttrbah. Watlotu a'lon.

Kedua: Msalkan l&dib pingpm sad lhutbatt atau berhadats dan

kita syaratkan saat thutbah hanrs suci, apakah khtbah boleh diteruskan

oftmg lain. Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat. Mengntr pendapat

yang hrat pendapat ini dipastikan oleh Al Bagbawi dan dilaratkan oleh

Al Mrxawalli; aM dua pendaed s4Erti dua pendapat tentang

menggantikan imam dalam shalA" Pendapat kedua; tidak boleh.

Demikian )'ang difi$urkm oleh Al Mdawalli. Al Mutawalli

menrbedakan antala masalah ini dengan masalah menggantikan imam

saat stralat, karena menggurti imarn dalam shald dilalq*an oleh orang

yang tgrut serta shalat bersama imam, sementara tidak terbayang adanya

orang yang tunrt serta berkhutbah bersama kh*ib.

Bila ada yang men)'angkal; alasan ini l€mah sebab yang

dimaksud shalat adalah diqraratkan untuk digantikan oleh mahnum yrang

turut shalat bersama imam )'ang tidak me'lryebabkan kekelinran dalam

tatatertib shala[ dan inti t€rsebut ada dalam penggantian kfiutbah.

8g4 ll et uoi*u'Slarah Al Muhadzdzab



Tanggapan; maksud Ltutbatr jtrga mernberi nasehat dan maksud

ini tidak tercapai bila seseorang meneruskan perkataan yang disampaikan

orang lain Menurut pendapat yang paling kuat dalam hal mt adalah tidak

boleh meneruskan lhtrtbatr oran€ lain, Al Beghawi menjelaskarr bila kita

botehkan me,neruskan lfiutbah or.ang lain, si pengganti disyaratkan

mendengarkan kfiutbah yang disampaifun sebelurrny4 bila tidak harus

merrulai lag dari awal. Wallalru a'lon.

Pendapat fJlama Tentang Batas Minimal Khutbah

Telah dijelaskan. sebelumnya, ruhm-ruhm khutbah menurut

kami ada lirna Dernikiao pendapat yang dikemukakan Ahmad. Al
Auza'i, Isluq, Abu Tsaur, Ibnu Al Qasim Al-Maliki, Abu Yusut,

Mutrammad dan Daud berpendapaL yang diwajiblon dalanr ktrutbatr

adalah sesratu yang disebut khubah.

Abu Hanifah b€rpqxlryat, orkup dengan mengucapkan

"Subla nallah," "Bismillah," "Allalnt Afuu," dan bacaan-bai:aan s€rrupa

lainnya. Ibnu AMul Al Hakim Al tvlaliki,berp€odapat tahlil d4n tasbih

srdah cukry.

Syarat-oyarat khutbah ada tuiuh:

1. DilakukanpadawaktuZlrtlrr.

2. Didahulukan sebelum stralar

3. Dilakukandenganbediri.

4. Ddukdi antaraduakhutbah.

5. Bersih dari hadats dan najis.

6. Menutup aurat dalam dua khutbatr mentrrut pendapat paling kuat.

Syarat-syarat ini telah dij elaskan sebelurnnya.

7. Mengeraskan strara sekira terdengar,oleh empa$uluh janraatr yang

sempunra
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Pengarang Al Baym dan fu-Raf i meriwayatkan pendapat lain;

sah hukumrya llnrtbah ymg dismpaikan dengan suara lirih dan tidak

terdengar oleh siapa pu. Pendryat ini keliru karena tidak mencapai

maksud dari ktrutbah. Msalkm l&fit meq'arrpaikan khutbah dengm

suara keras yang bisa terdengar oleh selunrhimaalt hanya saja selurutt

jamaatr nrli sehingga tidak bisa mcnd€nggr lhutbah yang disarrpaikan'

atau yang bisamendengarthgtbahhnang dui e,m@uluh orang, dalm

hal ini ada dua pend4at masYhur.

Melnsut pe,ndrya paling hrat (pertma); tidak satu sama s€eerti

bila posisi mereka b€rada jautr dri thatib kilena maksud dtri ktutbatl

tidak tercapai. Kedll4 sah, s€e€rti bila seseoraog bersumpah unttrk tidak

berbicara dengan si fulan lalu ia be,lbicara dengan orang yang dimaksud

dengan sura )'ang terdengar oleh orarE normal rulmun yang

foer5anghilan tidak mendengar l€rcna tuli, ia melanggar srurpah. Juga

s€e€rti olug yang mendengar lhrtbah namun,tidak fahaB hlhnnnya

sah berrdasutm kesepakmu

Janaah htrns mensad+ ke eah'inran, neodengr dm diam.

Istfuna' adalah melryibuklcan hati 1m6rk mendengar orang png berbicara

dan inshd artinya dianr. Potanyaamya, qeal@h wajib diam dan haram

berbicra? Dalam hal ini ada dua petdapd masyhur seeerti yang telatt

disebtrt pentrlis sebelumnya besertabagim-bagiamya dalam bab tata cara

shalat Jgm'at. Mengrut penda@ paling hrat (pertama), pendapat ini

masyhpr dala6 madzbab baru syaf i; dim dianjurkaru tidak wqiib dan

tidak haram untuk berbicara Kedua; udib diam dan har-aln berbicara

Demikian yang dinyatakan Syaf i dalam pendapat lama dan Al Imla',

salah satu kitab berhaluan pendaat *,t gahabat-sahabat kami sepakat,

pendapat yang hrd adalah pendryat pertama Ar-Raf i meriwayatkan

pendapat aneh yang memastikan wajib. Pendapat ini nyeleneh dan leurah'

,, i' Bertenaan dengan larangan berbicaa bagi l&atib ada drra riwayat

pendapat. Pertama; ada dua pendapA. Keduo, pendapat ini hlat dan

dipaSikan oleh jrmtnrC dianjurkan dm tidak terlarang berdasarkan
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hadits-hadits slalih bahwa Rasulullah SAW berbicara saat khutbatt

Tanggapan rmtuk hrdah ini; Rasulullah SAW berbicara dalam lfu$batr

lor€na adrnyasrrdr keperluan

Sababa-sahaM kami menjelaskan, perfeaaan pendapat ini

berlaku bagi jamaah dao imaq dalam l<ata-l<ata yang tidak ted<ait dengan

tujuan pemting. Msallan khdib melihat orang buta hampir jatuh ke

sltrmr, melihm kaldelding atatr heunan b€6isa lain merayap medekati

omng yang tidak tahu lalu mengingankannyq mengajarkan kebaikan pada

seseorang atau mencegah ke,mrmgkaran, ini tidaklah ter.lararlg, tidak ada

pe,rbeaaag pendryd dalam hal ini. Demikian png dinyatakan Syaf i dan

disepakdi oleh sahabm-sahabat kaml. Hanya saja oer-eka menyatakan,

dianjukan unark crrkup me,mberi iqrarat s4ia bila matsUqe tercapai.

Semtra penjelasan ini b€rlaku sad tfiubah.

S€melilra sebelum dm setelah khlsbah, boleh huhmnya

berbicra kil€na tidak ada keperluan tptuk me,odengar. Tidak ada

pertedam pendapa dalm hal ini S€m€o.tara saat &duk di antara dua

khubab dalam hal ini ada &n@ryd. Penulis,Al Gtnzali dan lainnya

memastikm boleh berbicara saat ihr:

Al }dabmili, Ibnu Ash-shibaeh dan lainny,a memastikan kedua

pendapd di das berlaku kaenabisajadi lfiatib m€o€rusl<an penrbicaraan

di tfiutbah kedua,l@rcDa dua lhsbah sama sqerti sdu lfiutbalr" dengan

demikian bertfcara saat khatib duduk di antara dua l&utbah hu*umnya

sama seperti berbicra sadl&atib b€tkfutbah.

S),af i dan sahabd-sahabd kmi berpelrdapa! lftatib dianjurkan

untuk tidak berhicra apa prm hingga menyelemikan dua khutbah.

Sahabd-sahabd kaui seeal@t, orang )rmg datang boleh be,rticara selama

tidak mengambil t€mpat rmtuk dirinya sendiri. Semelrtara dua pendapat

sebehrmnl"a bedaku setelah imam duduk Syaf i dalam Mukhtaslw Al
Mwai dan sahabat-sahabat kauri menyatakarU orang png datang saat

kbatib berkhtrbah malcuh mengrrcaplan salam bagi jamaah yang ada

baik kita katakan diam uaiib atau'tidak Bila fang b€rsanglutan
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menyalahi dan tetap mmgucqpkirn salam, sahabat-satrabil l(ami

menyatat<an, bila kita l6tal5a hau be,lbicra naka haram urtuk

merdawab salam dengan l<ata-kda, di€qiud@ menjawab salam dengan

isyarat sQerti halnl'a bila yang b€rsangh$an mengucapkan salam pada

orang lainyang tqryah Salat

Berkenaan dengan me,lrdoalran orang bersin t€Edapat tiga

peddapa. Melrunrt perdaPat (p€rtma) lord dan dinyatakan Syaf i,

dianjurkan mendoakan lca€ma lmg bcrsanghilan tidak beftindak

berlebiharu befteda d€ngan orang yang mengucapkan salam. Iietiga;

boleh namun tidak dianju*an.

Ar-Raf i moiwayatkan peod4d laiq salarr hams dijawab

lcarcna hulom menja*ab salur u/ajfr sernq$ara orang yang b€rsin tidak

didoakan l<arena mendoakm orang b€rsin hulcumnya stmnalt l@rcna

mendengarkan lfuilbah hulcrmnya wqiibsehinggayang wajib tidak bisa

aitinggattm rffik y@g stmah (mmoOrm cug',hcrsin): Bih,kia
kdakm b€rbicare saat khrffah tidak, dueg, bol€h tiuhmn)'a

men$aurab salam dm mendoakan orang ymg bersiD, tidak ada pe*eaaan

fn@at dalam bal ut dan dianjurlran untuk mendoakm oraog bersin

menurut salah satu dari dua petdaPd yang paling kuat berrdasarkan

perintah rurtuk itu yang bersifo umtm. Kedua; tidak dianju*an

mendoakan omng b€rsnq sebab diam lebih diperintattkan daq

mendoakan orang bersin yarg hukum wdibnlra diperdebatkan.

Senrentara mem$awab salem ada tiga pendapat Pertanu; boleh

namrm tidak dianjrrkan Pendapd ini dipastikan oleh knam Al
Ilaramain. Ke&n; dianjurlcan" Iktigo,urqiib. Inilah pendapat paling hnt,
dan inilah teks perryataan Syaf i dalam luluhhtasho Al'Mumwi,

dikuatkan oleh Al Bagtnwi dan lainq,a

Ketentuan di aas berlaku bagi orang yarig mendengar Kutbalt

se,mentara bagi jamaah yang tidalc mendeogar lfiutbah l<ar€na posisinya

jarfi dari itnam, dalarr hal ini ada dua riwayat pendapat milik fuqatta
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Ar-Raf i menjelaskarg perkiraan ini mustahil dan berseberangan dengan

riwayat sahabat-sahabat lGmi. Kenrya mustahil? Karcna lda-kata khatib

wajib didengar oleh Para hadirin'

Bilajamaatrlebihdariempcpulrrhoranghadir,tidakmrrnglin
dikatakan stralat Jum'at berlal$ dengan e,rrpatpuhrh ofimg di antara

merekasecaratsrtentuhinggamerekaterlararrguntukberbicararyara
pasti; semelrtara rmtuk sisanya diperdebatkan' Yang benar' hukum

berlalnrrryashalatJum,atdisebablGnolehmerekasecarakeselunrhan,
atau empatpuluh orang di antara mereka secaratidak tentu

AdanyapemyataanAlGhazalidiatasberseberarrgande,lrgan

rivayatsahabat-sahabatl(amiadalahkrenasababat.sahabatkami
menyebutdrraperdapddiaassec{amrrtlakunt*parajarrraahyang
melde,ngil,ssnentatraduariwayatpend@lainnyabertlaandengan
selain mereka saerti yang telah d[ielaskan sebelumnya' wallalru a'lam'

Pendapat lllama Tcntang Weiib Diam dan Larangan Berbicara

Saat l(hutbah

Telahdijelaskansebelrmnya,p€ndaPatloratmenrrnrtkamitidak

boleh berbicaratsad khr*bah. ktilah yang dikerrukakan oleh Urwah bin

Zubair, Sa,id bin Jabir, Asy.Sya,bi An-Nakha.i, Ats.Tsauri darr Daud.

Seme,ntara Malitq Al Auza,i' Abu tlanifa}r dal Ahmad berpendapt;

haram befticara sad thutbah'

Pendapat mer€lra didasarkan pada firman Allah SWT' "M'
qabitadibocalwttAlQtr.otlnokadengukonlahbaik.baihdfrl,
perlwtilranlah dengan *'*S ago kmnu nandapd 'y 

" (Qs' Al

A'raaf fi: 2M). Oan nadis Abu Hurairah RA" Rasulullah SAW

bersabda,

.:c,,? \i'*h:;-i6)'r &$ -^;:it ?i"ryU"*fi 
('Y
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"Bila kmt berkaa kcpda tenmuru di M fion'd, 'Dion,'

senentoa imon berkfutfuh fuioti kou melafukm perbuaot
sia-sio'." (HR Al Bulbni dmMuslim).

Diriwayatkan dari Abu Darda', ia berkde "Aku masuk maqiid

Fda hari Jum'at s€rnentara Nabi SAW tengah berffiutbalu beliau

membaca suratr Bara'ah lalu aktr bertmya kepada LIbai bin I(a'ab,

'IGpan surah ini turun?' Lrbai tidak menjaurab. Setelah kmi stralat aku

bertanya pada IJbai, 'Tadi aktr bertaryra tapl tidak kau jawab?' Ubai

me,nyahut, 'Shalatuu sia-sia' Lalu aku mengdukm hal inr kepadaNabi

SAW, beliau bersabda, 'Wai bens'." Hadits shahih. Al Bailnqi
menyatakan, sanad hadits im sMrih, Alasan lain; l<ar€Da dua lfiutbatl

adalah pengganti dua raka* Zhuhur, l<arcna itu tidak boleh berbicara di

antarakeduanya, sama seperti sad shald.

Sahabd-sahabat lrrori bersandar pada hadits-tiadits shahih dn
masyhur bahwa Nabi SAW be,rbicaa beberapa kali saat berlfutbah

shalat Jum'at, juga pada hadi6 Anas RA ia bedofta, "seseormg masuk

masjid saat Rasulullah SAW b€*hu6ah di atas mimbr di hmi Jum'at

orang itu bertanya, 'Wahai Rasulullab kapan kiamd itu?' orang-orang

berisyarat agar ia diam tapi orang ittr bermya hingga tiga kali, setiap kali

ia bertanya orang-orang b€ris),rat agar ia dim lalu Rasulullah SAW

bersabda kepadanya, 'Celakalah ka+ rya yog teloh kan siqkan
unuAWf HR AI Baihaqi dengan sanad shalih.

Diriwayatkan dari Aoas RA ia be*d4 "lsad Nabi SAW

bedftutbah di hd Jum'd, sco1ag badui berdiri lalu berkate 'Wahai

Rasulullalt harta hancrn binasa dan kelurga kelaparan, berdoalatr

kepada Allah mtuk l@i,' beliau mengmgkat tmgan " dan saerusnf
teirtang kisatr doa meminta hujan. (HR Al Bultari dan Muslim).

Mereka tentang ayat, periutah dalam ayat di atas

diartikan sebagai anjuran untuk me,nyatulerr dengan dalildalil lain Ini
bila kita terima batrwa yang dimaksud adalah lfiutbah dan khutbatt

temnasuk di dalamnya Tanggapan untuk hadits pertama; maksud sia-sia
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adalahomongkosong,sepatizumpahsia-siaTanggaparrrrntukhadits
ou,, p-,; *ukoidl,yu stralat lum,afitya t-trrarrg bila'dihndingkan

dengan oftIng yang diam' Berkenaan dengan qiyas terhadap shalat

tidaklah benar, karena shalat batal bila berbicara, berbeda dengan

khutbatr.

20. A.y'S''i-d Uertrata, '$unnah-sunnah khutbah adalah

disampaikan di atas rinbar karena Nabi sAW berkhutbah di atas

..mimbarldisampingpesmyengdisampsikanlebihmengena'
'sunnah khutbah trrinnyt adalah seat naik mimber lahr menghadap

kearahiamaahmengucapkansalamberdasarlranriwayatNabi
sAw naik mimbar pada hari Jum,at, beliau meng[adap ke arah

jamaahlalumengucaphanr" ssolrrrttu'olaikum''Karenasaatnaik

mimbarkhatibmemb.elakangijamaahdansaatmenghadapkearah

-.."to {ianiurkan mengucapkan salam'

,.'sunnahkhutbahlainnyaadalahduduksetelahmengucapkan
salamhinggamuadzinusaimenguma[dangtlanadzanberdasarkan
riwayatlbnuUmarRA,NabiSAWsaat.keluarpadahariJum,at
beliau duduk -maksudnya di at4s mimbar- hingga muadzin diam'

setelah itu beliau berdiri lalu ber}ihutbah. sunnahnya berdiri di

tanggasetelahtanggatempatistirahatkarenaNabiSAWbiasa
berdiri pada bagian tangga tersebut karena bagian tersebut lebih

stabil.

Dianjurkanuntukbersandarpadabusurpanahatautongkat
berdasarkan fwayat.Al Hakam'.s bin Hazan RA, ia berkata, 'Kami

datang menemui Rasulullah sAw, kami tunrt serta shalat Jum'at,

bersamabeliau,beliauberdiridenganbersandardiatasbusur

adahh sahfr 
9a1u J<aUilah 

Tamim' Hadits

di atas diri*ayattcao oi.r, ruou lt"ir aaurn Asad AI Ghabatr secara panjang lebar

melalui sanad Ab*i"f" af Mushili, di bagian a*1ir-t!nu^|tsir menjelaskan'

diriwayatkan ofen tiia p"**i, UatsuOoya fo*o ffanaa', Abu'Nu'Abu Ishaq

r"r**ia dan Abu umar Uin Abdul Barr @enerbit)
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panah etau tonglra$ beliau memuja dan memuji Allah SVlrT'

menguGrpkan kate-kata singkat, baik dan berbaraloh.' I(lnena

benandar pada benda-benda seperti ini lebih menopang. Bila tidak

ada tongtrat atau apa pun, kedua tangen didiamkm.

Sunnah khutbah lainnya adalah menghadap ke arah para

hadirin, tidak menoleh ke kanan dan kiri berdasarkan riwayat

Samurah bin Jundub RA Nabi SAril saat berkhutbah, beliau

menghadapkan wajah ke arah kami den kami inga men$adapkan

wajah ke arah beliau.' Dianjurkan untuk mengeraskan suara

berdasarkan hadits Jabir; beliau mengerrskan suara dan sangat

marah, kanena,cara ini lebih mengera dalam memberi nasehat

Syaf i -{emoEt Altah SWT merahmati- menielaskan,

tutur katt disampaiken dengan kecepatan sedang jelas dan

berbahasa Arab, tidak berlebihan dan paniang lebar kanena hal itu
lebih baik dan lebih mengena" Khutbah dianjurkan singtrat

berdasarkan riwayat Utsman RA; ia mempersinglrat t<hutbah lalu

ada yang berkata kepadanyq 'Andai kau memperlama.l Utsman

menyahug 'Aku peruah mendengar Rasulullah SAW benabda,

'Pendeknya khutbah adalah tanda pemahaman scssoran& karena

itu tamakan shalat dan persingkatlah khutbah'.'

Penjelasan:

Hadits Nabi SAW ldutbah di atas mimbar shohihdan masyhur,

diriwayatkanAl Bukfiai dan Muslimdari berbagai sahabat. Hadits kedua

bahuraNabi SAW "Assalarmt'alaihmi' saatnaikmimbar

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari Ibnu Umar dan Jabir, sanadoya tidak

lerat tladits Ibnu Umar bahwa Nabi SAW saat kehrar di hari Im'afi,
beliau duduk di atas mimbar diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

dho$ hadis Sa'ib bin Yazid yang disebutkan dalam ShohihAl Burtrhqi

sebelumnya srdah cukup.

Sa'id bin Yazid RA berkat4 "Adzan hari Jum'at addah saat

imm duduk di atas mimbar di masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan
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umar RA." Hadits in shahth dantegas menrmjukkan l&atib duduk sad

adzan aitumanaangt<an. uatlits inilah yang dijadikan datil oleh Al

ffiJ aan er g"il,.qi dalam inasalah ini. Hadits batrwa Nabi sAw

berdiri di tangga mimbar di atas tangga tempat istirahat disebutkan di

sebagran besar manuskrip, namun tidak disebutkan di sebagian lainnya

yang setara dengan manuslrrip asli, Hadits tersebut shohih' Hadits Al

Hakam bin Hazan Al IIas4 diriwayatkan ol& Abu Daud dan lainnya

dengan sanad-sand lasot.Hadie Samurah bin Jwfub" '45

HaditsUtsmandiriwayatkarrMrrslimdalamhtabslwhilmya.

Kosa kata dan dialek; mimbr b€rasal daxi akar l<ata narbr artinya

tinggi. ]r,Iustsahadatah tangga bagan atas mimbar tempat duduk khatib

untuk istirahat sebelum berlhutbah saat muadzin mengumandanglan

adzmL. Perkataan AsY-SYirazi,

kecepatan sedang," menurtrt Al
"ttttur kata yang disampaikan dengan

Azlari maksudnya adalah pelan-pelan

dan mempajelas hingga dimengerti oleh para pendengar. Maksud

,l

* Kosong seperti manuslaip asilinya dan disebutkan dalam manuslaip syin' Saya

i"r^ur,,-nuiis i"rr"uut tia.r iitiu"u*, seperti itu dari sarnurah bin Jundub, yang

disebutkan dalam sunan it":., rtl"irn dari AAi bin Tsabit dari ayahnyadari kakeknya

-kakek Adi ini ur*an sanauat- ia berkata, "saat Nabi SAW berdiri di atas mimbar'

p; JJ;;"rsh"d;pil;aiurr [e ariti beliau." At-Tirmidzi juga meriwavatkan

haditsserupadarirunuvtas,uadenganmatansebagaiberikutisaatNabiSAW
berada di atas mimur, tami menghiaa6an wajatr kami. t<e 

.w.aiatr. 
beliau. Dalam

sanad riwayat i'i "ii"pJ 
urffi*.ia .uin iaou bin Athiyah. At-Tirmidzi

berkomentar seputar frf,rUimmaA bin Fadhl ini; pelupa. Shatril Mizrah berkomentar;

i";";;il.--iiuiit'' i"i dldtk" oleh'riwavat-rtyt. t:t At-rirmidzi

;*|.il1.*, ttdak ada hadits shahih mengenai Uai ini. Hafiztr Ibnu Hajar dalam

Bulugh Al-Muam ,i" iiittr, Al-Al*an;i'adits ini dikuatkan oleh riwayat-riwayat

lain dari Barra, y*g'il;;t;tk , oleh Ibnu Khuzaimah. Syaukani menjelasfcan

dalam ilail A,l_Authar; dalarr.- na ioi ada hadits dari Abu Sa'id yang disebutkan

dalam shahih Al Bukliari, frf*ii,, dan An-Nasa'i. Abu Sa'id berkata, "Suatu hari

Nabi SAW duduk di ;; .i.U* dan kami duduk di sekitar beliau'" Al Bukhari

memberi judul *t* ti*"yui ini; bab imam menghadapkan Y."tt^It aratr jamaatt

saat berthutbah. Datam hal ini juga ada riway-at dari trluttri' Alr Yahva dari

kakeknyq ia berkata ;su"t n*"finin sAw berdiri, kami menghadapkan mtrka ke

arah beliau." 'Muthi' ffi*i htdil ini tidak tliketahui kondisinya' Saya tilak

menemnlon adanya h*iil-d.ti a;,*h bin Jrmdub dala, hal ini' Wallahu a'lam'

(Penerbit)
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bed&utbah dengan bahasa Arab adalah de,ngan bahasa yang fasih Baglry

menunrt Al Azlnri artinya mengeraskan suara mirip suara p€,ltguasa

lalim dan sombong. Bagl"y dalam bahasa Arab aminya sombong lalinn,

sesat dan rusak. Tuttthith artinya memperpanjang huruf-huruf secara

berlebihan. Mattla kolanalru artinya seseorang memperpanjang kata-

kat4nya Maksud "andai saja kau bemafas" adalah ardai saja kau

memperlama dan memperpanjang. Sabda Rasulullah SAW "Ma'itmah"

artinya tanda atau bukti pemaharnan seseorang.

Hukum-hukum pasal: Pada bagian ini t€xdapat beberapa

hukum:

Pertama: Ulanra sepaka[ khutbatr disampaikan di aas mimbar

Masarkan hadits-hadits slahih yang telah kami singgug sebehmny4

di samping mexryampaikan khutbatr di atas mimbar membuat pesan yang

disampaikan lebih mengena, karena saat jamaah melihat l&atib, nasehat

yang disampaikan lebih me,ngena

Sahabat-satrabat kami dan fiqaha lain berp€rdapat, mimbar

dianjurkan terletak di sebelatr kanan mihrab, maksudqya di sebelah lonan

imam saat berdiri mmghadap kiblat, dan seperti itulah kebiasaannya.

Satrabat-satrabat kami menjelaskarg bila tidak ada- mimbar, lfiatib
dianjurkan berdfui di tempat yang tingg, bila tidak ada cukup be diri di

atas kayr dan semacamnya berdasarkan hadits masyhur dalam kitab

shahih yang menyebutlan bahwa Nabi SAW berlfu*bah di atas pelepah

kurma sebelum mimbar dibuat

Salrabat-sahabat kami menyatakan, maknrh hulomnya mimbar

berbentuk besar sekali yang menyesaki jamaah bila masjidnya tidak luas.

Kedua: Satrabat-sahabat kami menjelaskaq imam dianjurkan

mengucapkan salam sebanyak dua kali kepada jr-aah. Pertama saat

masrk masjid dan kedua saat berada di atas mimbar.

Ketiga: Saat imam sampai di atas mimbar dan menglradap ke

arah jamaab imam salam seperti yang dijelaskan oleh

Al Majmu'S)oahAl MaMzdzab ll SOS



penulis. Sahabat-sahabat kami menyatakan, setelatr imam mengucapkan

;; para hadirin wajib menjawab salam (fardhu kifayatr), sama seperti

menjawabsalamditempatlain.Salamkeduayangkamisebrrtkanini
adalatr madzhab kami,luga madzhab sebagran besar fuqatra. Inilah

pendapatlbnuAbbas,IbnuZubut,UmarbinAbdulAziz'NAuza'idan
Ahmad.MalikdanAbuHanifalrberperrdapa!maknrh.

Keempat:Saatnaikmimbar,mengfuadapkearahjamilahdan

mengucapkan salam, setelah ihr disunnahkan duduk selanjutrya muadzin

mengumandangk4qadz'at'setelatranzfiselesai'imamberdiridan
memulai l*rutbatr. Muadzin bedumlah sahr. Bila jumlahnya lebih dari

satqdalamhaliniterdapatperdebatarrdanperincianyangtelah
disebufkan sebelumnya dalacr bab adzarr'

i'timr,"t-'.e.-tyangdisebutkanpenulis.syaikrrAbuHamid
*"',:a^u'u bila ada yang menyatakan; Abu Bakar berdiri di atas tangga

satu tingkat lebih rendatr dari.kmpat yang biasa ditempati Nabi SAW'

sementara umar b€ralfui di atas tangga sahr tingkat lebih rendatr dari

tempatyangbiasaditempatiAbuBakar,laluUtsmanberdiridiatas
turggu satu tingkat lebih rendah dari tempat yang biasa ditempati umar

RA dar Ali RA menempati tempat yang biasa ditempati Nabi SAW'

Tanggapan; masing-masing memiliki niat yang benar dan

masing-masingbukanlahhujatratasyanglain.Syafi'idanlainnyalebi]t
memilih untuk sesuai dengan Nabi sAw berdasarkan perintah urtuk

mengiluti beliau SAW secaraumtrm

Keenam:Ktratibdianjrrrkanbersandarpadabrsurpanal]'pedang,

tongtatatause,rracamnyaberdasarkanalasanyangtelahdisebutkan
sebelumnya. Al Qadhi Husain dan Al Bagfuwi menjelaskan, dianjurkan

untukdipegangdengantangankiri,sementarajumtrrrrtidakmembahas
dipegangdengant,"g*yangffiInaSa}rabat.satrabatkamimenjelaskaru
dianjurkanagartanganyangkanandiletalrt<mdiujrmgmimbar.Bila
tidak ada pedang,.tongkat atau spmacamnya" tangan didiamkan, yang
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akan diletalftan di aas tangan kiri atau dibiakan ke bawah tanpa

digerak-geral&an dan tidak bemrain-main dengan mlah stunya Yang

dimaksudkan adalah agar lfiusyulc, tidak boleh krmain-main.

Ketujuh: Khatib dianjurkan untuk menghadap ke arah jamaah

dari awal hingga akhir khutbalt tidak menoleh ke kanan dan ke kiri pada

kedna khutbah" Pengarangll l{st1,i dan lainnya menjelaskaq tidak boleh

melahrkan yang biasa dilakukan oleh sebagian kfiatib di masa kita

sekarang seeerti menoleh ke kanan dan ke kiri saat membaca shalawat

untuk Nabi SAW atau pada bagan lain, ini bdil dan tidak be,rdasar.

Ulama sepakatme,noleh dalam lfiutbah seperti ini maknrh yang termasuk

perbuatan bid'ah mungkar

Syaikh Abu Harrid dalam At-Ta'liqmenjelaskan, menurut kami

thatib dianjurkan meng[adap ltrnrs, tidak menoleh sedikit prur. Abu
Hanifah berpendapat menoleh ke lonan dan ke kid di sebagian khtrtbalu

sama se,perti adzan Pendapat ini aneh dan tidak berdasm

Sahabat-satmbat kami meqielaskan, jamaah dianjuil<an untuk

menghadapkan uxajah ke [*ratib. Banyak sekali hadits.badits mengenai

hal ini karena inilah yang sesuai de,ngan etikq di samping pesan yang

Asarnpaitcan lebih mengena l{asalah ini disepakati.

Imam Al ltaramain menjelaskaq sebab kenapa jarnaatr

menghadapkan uxajah ke l&atib dan l&dib menghadapkan wqiah ke arah

jamaah serta membelakangi kiblat adalah lcar€oa khutbah yang

disampaikan. Tidak baik bila lftatib mmrbelakangi jarnaah saat

menyanrpaikan lfuilbah dan berseberangan dengan kebiasaan

menyampaikan pesan. Tidak baik pula bila imam berdiri di bagian

belakang masjid dan menghadap kiblat sementara jamaah mernbelakangi

kiblat.

Irbih baik bila seluruh jamaah menghadap kiblat sementara

imam membelakangi kiblat Ini lebih baik dari pada sebaliknya. Sahabat'

sahabat kami menjelaskaq misalkan khatib muryalahi sunnatl dengan

me,nghadap kiblat saat menyampaikan lhutbah dan membelakangi
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satr..namrmmaknrlr.Demikianyangdipastikanolehjamaatu khutbahnya sah namun maKnrn' lJerrnnan y4ug' urP

mayoritas satrabat-sihabat l<ami di selunrh riwayat pendapat

Dalamhaliniadapendapatnyeleneh;khutbahnyatidaksah
sepbrti yang diriwayatkan oleh Ad-Daximi, Syaqn dan lainnya' Ini

rn-enyalahi pendapat yang ia pastikan sendiri meski memiliki alasannya

tersenait. Ad-Dadmi menyebrrtkan pendapat lain bila ja''uah

membelakangi ribht, mereka atau khatib menyalahi atran yang

disyiriafikan dengm bentuk lain'

" K"dut"pan: Khatib dianjurkan untuk.mlseraskf suara lebih

dari uloran wa;iU berdaYkan alasan yang disebutkan penulis'

Kesembilrn:Dianjrrrkankhutbatrdisampaikandenganfasih,
teratrn a*, j"t*, tidak terlalu panjang lebar dan terlalu singkat, kata-l63ta

v*g airu*pui tidak dibuat-buat karena kata-kata semacam ini tidak

*ar"* di hati secard sempurna, juga tidak terlalu asing karena akan

mengab{k4nmaksuddarilfiutbahitusendiri.Khatibharusmemililr
kata-kata yang fasih dan bisa difahami'

AlMutawallimenjelaskarumaknr}rmenggunakankata.kata
musytarakdan sulit difatrami, juga kata-kata yang tidak di$ftai oleh para

hadirin berdasarkan perkataan Ali bin Abi Thalib RA, "sampaikan

sesuatg kepada ri.ranusia yang mereka ketafuui, apa kalian suka Allah dan

rasul-Nya didustakan?'HR Al tsuldpri di bagian a}*rir kitab ilmu dalam

kttab slwhilmYa
r r l- ^-l-

Kesepuluh: Khrftbah dianfurkan dipersingkat berdasarkan hadits

sebelumny4 agar tidak mernbuat jarnaatr jemu. Satrabat-sahabat kami

menjelaskarr menyingkat I'chutbah maksudnya secara lailm, tidak terlalu

mempersingtat sekira melenyapkan maksud kfurtbah itu sendiri.

Kesebelas: Al Mutawalli berpendapat, khatib dianjurkan untuk

menghadiri shalat Jum',at setelah walctnnya tila set{. saat sampai di

mimbar langsung memulai khutbah karena inilah yang diriwayatkan dari

Rasulullah SAW. Sesanrpainya di mirnbar,'ltratib naik tanpa stralat
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tahiyat masjid. Dalam hal ini tahift masjid gugur tarcna sibuk

berkhutbatr, sebagaimana gugur bagi orang png menrmaikan ibadah haii

saatmasuk Masjidil Haram karena sibukthawaf,

Sekelompok sahabat kami (pengiht madzhab Syaf i)

menyatakan, khatib dianjurkan untuk shalat tahiyat masjid dua rakaat di

dekat mimbar. Di antara yang menyampaikan pendapat ini adalah Al
Bandaniji, Jurjani dalam At-Tahiir, penulis Al 'Uddah dan pengarmg lI
Bayan. Mentrrut madztrab Syaf i, lhatib tidak shalat tahiyat masjid

karena tidak ada riwayat yang menyebutkan Nabi SAW shalat tahiyat

masjid saat hendak khutbatr. Hilonahnya adalah seeerti yang telah

disebutkan sebelurnnya Syaf i dan mayoritas sahabc-sahabat kami

tidak menyebutkan stralat tahiyat masjid. Tekstual pernyataan mereka

menyebutkan, kfiatib tidak shalattatriyat masjid. Wattatru a'lon.

Keduabelas: Jamaatr dianjurkan mengtradrykan unajah ke ltffi
seraya mendengar tanpa sibtrk dengan yang lain, bahl€n salrabat-sahabat

kami menyatakaq maknrtr minum air untuk Uersenang-senang dan tidak

apa-aqra minurn untuk menghilangkan haus baik bagi jamaah maupun

16atib. Inilah madznab kami. Ibnu Al Mundzir menSratatakan, Thawus,

Mujatrid dan Syaf i merrberi keringanan untuk minuq sementara

Malih Al Auza'i dan Ahmad melarangnya Al Auza'i berpendapat,

shalat Jum'at batal bila seseorang minum saat L{ratib be*hutbah. Ibnu Al
Mundzir memilih pendapat yang membolelrt<an dan menyatakan, saya

tidak mengetatrui adanya hujah bagi orang yang melarang. AMari

menyatakarl pendapat Al Auza'i menyalatri iima'.

Kettgabelas: Ktratib dianjurkan mengal&id khutbah dengan

ucapan, €t afu'fi-l *fuya memohon amrynm kcrydo Allah SWT

untuk saya dan kalian serruta," s€perti yaog dikemukakan oleh Al
BaShawi. Seusai khutbab, lftatib dianjurkan langsung turun dari mimbar

selarfunrya muadzin mengumandangkan iqamat lfiatib sampai di

mihrab set€latr iqamat usai.
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Ias: Ada beberapa hal yang dimat<nrtrkan dalam
Keempatbelas: Ada beberapa nar yarts tn'.Nw

l'Jrutbatr' 
c saat naikl. Menggetok-getokkan pedang di atas tangga mimba

mimbarsepertiyangaitakrrtansebagian}hatibjalril.Inibatil,tidak
berdasar dan bid'ah keji'

2. Berdoa setelah naik mimbar sebelum duduk' Mungkin sebagian

orang jatril mengira ryl+' saat dba dikabulkan' Anggapan ini salab

saat doa dikab,Ikan adalatl setelatr imam duduk seperti yang akan

kami jelaskan padabab kedua, insya Allatr'

3. Menoleh saat lhrtbah kedua saat membaca doa shalawat unttrk Nabi

SAw.Masalahinitelahdijelaskansebelumnya,inibatildan
maknrh.

4. Serampangan dalam menyebut sifat para pemimpin saat mendoakan

nrereka yang sebagian besamya dust4 seperti ucapan khatib'

'?emirnPin Yang alim' adif ' dan

5. Terlalu memperce,pat ltrutbalr kedrra dan meliritrkan srrara saat itu.

Kelimabetras: Syaf i 
-semoga 

Allah SWT mirahmati-

menjelaskan dalam Mukhtashar Al-Mttzanni; saat imam datang, imam

dibisiki. Syail*r Abu Hamid dan sahabat-satrabat kami menjelaskan'

Syafi,ijugamenyatakandibeberapatempatlain;imarntidakdibisiki.Al
q*qAbuThayyibmenjelaskaqsahabat.satrabatkamimenyatakarr'

bukan terbagi meqiadi dua peadapat,'tapi berdasarkan dua kondisi'

Redaksi Syafi,i ..irriu* dibisiki," malsudnya saat imam diam dan tidak

mengucapkanapaptlttsementararedaksi..imamtidakdibisiki"
*ut rrarl.u selarna t *' mengulang-ulang perkataan dan berharap

dibetulkan lalu dibiarkan hingga ada yang menrbetulkan' Bila tidak

dibetulkan, imam dibisiki. Sahabat'sahabat kami sepakat batrwa yang

dt*ril Syaf i adatah perincian ini, bukan terbagi menjadi dua

pendaPat.
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21. Asy-syirazi berkata, cShdot Jum'at dua rakaat

berdasarkan riwayat dari Umar RA, ia berkata, 'shalat dhuha dua

rakaat, shatat Idul fitri dua rakaat shalat musafir dua rakaat dan

shalat Jum'at dua rakaat socara sempuma dan tidak kurang

berdasarkan lisan Nabi SAW sungguh memgi orang yang

mengada-ada.' Khalaf meriwayatkan demikian dari salaf.

5rr11ahnya, pada rakaat pertama membaca surah At

Jumu'ah setelah membaca AI Faatihah dan pada rakaat kedua

membaca surah Al Munaafiquun berdasarkan riwayat Abdullth bin

Abu Rafi', ia berkat& 'Marwan menrtniuk Abu Hurairah untuk

menggantikan kepemimpinan Madinah, Abu Hurairah mengimapi

shalat JumtaT ia membaca surah AI Jumu'ah dan surah Al
Munaafiquun, aku berkata kepada Abu Hurairah, 'Wahai Abu

Ilurdrah, kau membaca dua surah yang alm dengar Ali RA iuga
membaca keduanya"t

Abu Ifurairah berkatr, 'Alcu pemah mendengar kckasihku

Abu Al Qasim SAW membaca keduanya"' Sunnahnya, bacaan

dalam shalat Jum'at dikeraskan kanena seperti itulah yang dinukit

oleh khalaf dari salaf.'

Penjetasan:

Hadits Umar RA Al Hasaru diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal

dalam musia{np, An-Nasa'i, Ibnu Majatr dan Al Baihaqi dalam kitab

sunan masing,masing. Hadits ini telah dijelaskan sebelumrry.a dalam bab

slral* musafir bagan pendapat ulaura tenhng qashar dao

menyempunrakan. Hadits Abdullah Un Rafi' diriwayatkan oleh Muslim

dalacr htab sluhilmyadengan lafazhnya

Abdullah yang dimaksrd adalah seorallg tabi'i& dan ayabnya,

Abu Rafi' adalah seorang salrabat, ia adalah pelayan Rasulullah SAW,

mmanya Aslam. Pendapat lain menyebut,Ibrahim, Tsabit dan ada juga

yang menyebut Hurmuz. Hibbi artinya nahbubi ftekasih*u).
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Ilukum-hukum masalah: Umat sePakat shalat Jum'at dua

rakaat,disuirahkanagarbacaannyadikeraskanpadakeduaral€at'
disumatrkan agat membaca surah Al Jumu'ah dan suratl Al

Munaafiquun hingga selesai' Demikian yang dinyatafan SVan-i 431

disepakati oleh satrabat-sahabat kami. Dalam pendapat lamanya Syaf i

menyatakan, pada rakaat pertama diar{urkan menrbaca suratr Al A'laa

danpadar.akaatkeduasurahAlGhaasyiyatr.Rabj,aerawikitabkitab
ivun'i berhaluan pendapd buu- ber'kata 

*Aku menaryakan hal ittt

te.O"Syafi,laluSyafimenyehrtkanialebihn'*'l'hsurahAl
Jumu,atr dan Al Mrmaafiqurm. Bila imam menrbaca Al A'laa dan Al

Ghasyiyatr, itubags."

DisebrrtkandalamshohihMuslim;RasulullahSAwsaatshalat
Jum'at juga mernbaca surah Al A'laa dan A1 Ghaasyiyah I*U.*,1
keduanyasunrralut"a^gNabiSAWmernbacayanginidankadang
membacayangitu.YangmasyhurdariSyafi,idarrsahabat.satrabatkami
adalah surah Al Jumu'atr dan Al Mrmaafiquun'

Syafi-se,rnogaAllahsWTmerahmati-menyatakan'bila
pada rakaat pertama membaca At Muaafiquuq maka rakaat kcdua

membaca Al Jumu'atr. Al Mutawalli dan lainnya menyatakan, tidak

mengulangsuratrAlMunaafiqurrn.Bilaimampadarakaatpertama
membacaselainA[Jumu,atrdanAlMrrnaafiquun,menwutsatrabat.
satrabat kami pada rakaat kedua membaca keduanya. Berbeda dengan

bila imam tidak membaca de,ngan suara keras pada dua rakaat potama

ffi 
-|*;, 

ia juga tidak mengerast<an bacaan pada" dua rakaat

selanjutny4 sebab sururahnya bacaan dua rakaat -ffi*u 
dengan

suara lirih dan tidak mungkin yang bersanglartan mernbenatri sunnatr

yangtela}rtertinggatkecualidigantidengansunnahyangdisyariatkan

saat itu. Sementaradalam contoh ini, si imam bisa menyatukan dua suratr

tanpa meninggalkan swmah'
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Bila da yang menyatakan; mernbaca dua surah akan

memperlarna rakaat yang kedua melebihi rakaat p€rtam4 ini menyalatri

sunnah.

Jawaban; etit<a tersebut tidak mengalabkan keutamaan dua suratr

(Al Jtnnu'ah danAl Munaafiquun). Wallalru a'lon.

Abu llanifarh b€rpendapat kedua surah ini dan juga surah lain

tidak me,rniliki keistimewaan" semlra surah sma dalam bal ini. Malik
berp€ndryat, rakaat pefiama me,mbaca surah Al fumu'atr dan rakaat

kedua me,mbaca Al Glnasyiyah

Itflesaleh:

Pertama: Apakah stralat Jurn'at shalat independen? Ataukah

stralat Zhuhur yang diqashar? Datam hal ini terdapat perbdaan penaapat

masyhur dalam jalur riulayd fuqaha Khrrasan Di antara yang

meriwayatkan pe*eaaan @apd ini dad kalangan fuqaha pendahulu

adalah pemiliklr-faqrib.Imnn Al tlaramain dan lainnya meriwayatkan

pendapat ini darinya Tekstual pqrryrataan sebagian fuqatn menyatakan

ada dua perdapaq sernentara telstual pernyataan fuqaha lain menyebut

dua riwayat pendapat. Mrmgkin kduaryra adalah dua pendapat yang

disarikan dari pernyataan Syaf i, dengan demikian bisa disebut dua

pendapat atau dua riwayat pendapat Me,llrtrt pendapat paling kuaq

shalat Jum'at adalah shalat tersendiri. Pendapd ini disandarkan pada

hadits Umar RA yang disebutkan pe,lrulis di das, di saurping klaim

bahwa shalat Jurn'at adalah stralat qashar me,merlukan dalil. Sebagian

sababat-sahabat kami menyebutrya deirgan kata lain; berkenaan dengan

shalat Jum'at dan shalat Zuhur pada hari Jum'at terdapat tiga pendapat.

Pertqma; masing-masingnya adalah asrrl. Ke&n: Zruhur adalatt

sd, se,mentara Jum'at adalah pengganti. Inilah pendapat yang

menyatakan shalat Jum'at adalah shald Zruhur yang diqashar. Ketiga,

shalat Jum'at adalah asal sementara shalat Znrhur adalah pengganti.

Inilah pendapat yang paling lruat Berkenaan dengan apakatr shalat
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L-r,ut adalah shalai Zrutrur ya+g diqpttq ataukah shalat tersendiri, dd
sini sahabat-satrabat kami menyebgtkan berbagai masalah, di antarimya

tentan€ niat shalat Jum'at y?ng akan disebutkan puaabryit berilart;

Kedua: orang yang hendak shalat Jum'at harus bemiat rurtuk

shalat Jum'at dengan menyertakan selgnrtr yang disyara&an dalam niat'

Msalkan seseorang bemiat shalat zruhur, Ilnall Al Haramain

menjelaskan, pengarapg At-Taqrib menyatakan, bila kita katakan stralat

Jum'at adalah slElat tensendiri, orang yang hendak shalat Jum'at harus

bemiat untuk shalat Jum'a! tidak sah bila diniatkan shalat Zhuhur yang

diqashar.

Sementara bila kita katakan stralat Jum'at adalah shalat Zhuhur

yang diqashar latu yang bersangkutan bemiat sbalat Zhutlrn yang

aqit *, aaam hal ini ada dua pendapat; Pertama; shalat Jum'atrya

satr karena ia niat melakukan shalat dengan sebenamya. Kedua;tidak sah,

sebab maksudrniat adalah untuk merrbedakarU dengan demikian wajib

hukirmnya membedakan shalat Jtm'at secara tersendiri

Misalkan seseorang bemiat shalat Jum'at; bila kita akan shalat

Jum'at adalatr shatat tersendiri, maka huktrmnya sah, sementara bila kita

katakan shalat Jum'at adalatr shalat Zruhtr yang diqashar, apakah

disyaratkan niat mengqashar? Dalam hal ini ada dua pendapat. Menunrt

pendapat palrrg kuat; tidak disyaratkan karena mentrl,ut asalnya adalatl

menyempurnakan. Imam Al Haramain menVa]atr1-, l*{p." ini.l;:mah

aan,tiaat termasuk dalam pendeat madztrab. Demikian al*rir penjelasan

Imam Al Hararnain. Misalkan ses@rang berniat shalat Zruhw s@ara

mutlak tanpa menyebut qashar, hukumnya tidak sah. tidak ada perbedaan

pendapatdalamhal ini.
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Bab: Kondisi Shslrt Jum'at drn Menyegerakan Diri
Menghadiri Shalat Jum'at

1. Asy-Syirezi berlratr, "Sunneh begi orrng yong hendeh

shalat Jumtat adeleh mendi berdeserten riweyat Ibnu Umar RA
Rasulultah SAIV bersebdq 'Bomrrgs@ di artoa kolion yarrg

nunddottgi shold fwn'd, hendahlolt rnrritdi'Weltu mandi Jum'at

adqtnh antara terhihya fajar hingga memuhi sheht Jum'at Tidak

sah bila mandi scbelum tcrbit fajar Jum'at berdasarkan sabda Nabi

SAW 'Mo,fr hui han'otrryiib bogi sditp orung yt tg boligtl'

R sutullah SAW mcngaitkan mandi Jum'et dengrn hari
Jumtat Lcbih utamanya adeleh mandi saat hendatr perg untuk

shalat Jum'at berdasarkm hdib Ibnu Umar, di samping kartna
maksud mandi Jumtat adalah untuh menghilanglran bau-bau tidak

sedap, dengan demikian bila dilrcriekan saat hendak pcrgr untuk
shalat Jum'at tentu lebih mengena pada maksudnya.

Namun bita tidak mendtr hukumnya bolGh bcrdasarlran

riwayat Semumh, Nabi SAW bersabdsr 'Btang@a wudhu podo

hui lwt'd, ila W dor, fuarrgsiry rrurrfr, t urrfr lebih fuikt Bila

sesoorrng iunub lalu sest mandi bGniat mandi iunub dan mandi

Jumtet hukumnya sah, sepcrti hahya saat wrnita mandi dengan

nirtiin$rt dan haid.

Sementrra bita hanya bemiat untnk mandi jinabat saie dan

tidak bemiat mandi Jum'ag hukumnya sah untuk mandi iinabaT
ncmun berlrenaan dengan mrndi Jumtat ada .dua pcndapat

Peilanu; sah kanena yang dimaksud adalah bersih-bcrsih dan

maksud ini telah tercapai olch mandi jinabat hedua; tidah sah
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I
karena yang bersangkutan.tid$,.bemiat untuk mandi Jum'af sama

seperti mandi tanfa niat Sebilitrrya, bila seseorang berniat mandi

untuk shalat Jum'at dan tidak bemiat untuk mandi jinabat' mandl

tersebud tidak sah unfuk jinabat, sementara apakah berlaku untuk

ntndi Jum'at. terdapCt ,d1-ra:pindapat Pertoma; berlaku untuk

keduanya, inilah pendapat madzhab ksrene yang bersangkutan

herqi4tr un(uk itu. [edqq,; i$Csk slh.,.seba] l*Ii Jum'at

dir*s,ldhln, untuF., pprsih:brnih. sepen$rq paksud ini tidek

tercapaibila masih rda jinatat'."

Penjelasan: :' .: "

, r I tladits,'Ibnu;Untar diriwayatkan oleh Al Bt*hari dalr MUstim.

Itradits u Mdnfr'' l ari "'J{m' at' i+djib lbagi' sdtiap " immg ywts' baligh; "

diriwayatkan oleh Al Bukhai dan'MuSlim dengan matan sepefti ini dari

Abu Satid Al Khudri dei,Nabi sAw;Hadits saElurah hadits Al'Hasan,

diriunayatkan oleh Abu Daudi.At-Tirmidzi dan tainnya dengan berbagai

Sanad ltASAn, ' :r,.;rrii::'1:,!ir.:: ii,:,.:r'.'';l'::'i::-.: ..:i , ,-". , : I ' r": '

' " 
rr 

At Tirinidzi beddffq"ryhdit3'ifi ftiisittdl?'Ssuih,Rastdtruan''SAW,
,tBarangsiapa' Clt'.,'oitffii ,ffidkd.irtang,i'therdofuii*d "tl**d i'hirt'tot,

hendaHah mandi," intihddiSa taralgsiapd yang hendak '''IiriEi'

rnendatangi shdat Jum'at. ,"lylandi lwi Judat waiib bagi $etiqp orang

,srY futigh,,, inaksud, "muhtalim :adalah orang baligh" wajib di sini

maksudnya rwajib,,meqpilihr,bUkan: w4irh,}anrs dikh*aq, sepefii ugepan

seoeo-raogkepadaitaude{q y,q}:ra-jil{al@+fldotah'k9weiiban'b4gimui ' i' "

,,,,','Sab(la,Rasuhlli*t''SAw; v$ifungitdpawildki'Wfuhwi iluihtat,

itu boih' Al Azhaxi dan Al Khatrrthabi mer$€taskan,' fill' iAshhia?i

menyatatr,hX attityq berdasadcam', s6mah',, akll' [1grhpt'dan alangkah

baiknya isuonatl, itur: Al", KhAlnhatii,",menjelaskag,malcsu&rya adaldl

alangkah: baitoqlia; -hal."itt4; dtryrykatr,'baikrla:"'tidakan ittr dar-l

semacamnya. Ta' .ta'nits disebtil berttrjuan rmtuk menrberitahukarU kata

ini menrjuk pada sunruh hif N qh G,ern:El\) atat+ fi ' I ah (tindak+n)'
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Al Hara\rri meriwayatkan penjelasan t€rsetut dari Aslram'i

selanjutnlra menyatakarq saya me,lrde,ngar Al Faqih Abu Hatim Syariki

menyatakan, rnaksrdnya akg mengarrbil rukhsah, sebab sunnah di hari

Jum'at adalah mandi. Pemilik Asy-Syamil menjelaskan, maksudnya

adalah alor mengambil yang wajib. Mungkin yang dimaksud kata-kata Al

Ashma'i "dengan sunnah" adalah sunnah melrrbolehkan. SaMa

Rasulutlah SAW, "Wo ni'md'inilah yang masyhur.

Riwayat lain menyebut wa no'imfr, dm inilah asal l<ata tersebut

Al Qal'i menjelaskan, riuayat lain menyebut tta'imta,artinya Allah SWT

meurberimu niloaL Ini salah tulis, sengaja saya ingatkan agar tidak

mernperdaya.

Hukum-hukum:

Pertama: ldandi Jum'at dan mandi-mandi sunnah lain telah

dijelaskan sebelumnya pada pasal setelah bab taa cara mandi, sebagian

di antaranya akan kita ulang di sini secam singkat yang berkenaan

dengan rcdaksi penutis. lvlandi Jum'd htrkumnya sunnah, tidak wajib

yang maksudnya berdosa bila ditingga[@n" Tidak ada perbedaan

pendapat dalam hal ini me,ntrnrt lomi. Berkenaan dengan siapa yang

distrnnatrkan rmtuk mandi Jum'at terdapat ernpat pendapat.

Menunfr pendapat paling lorat yang dinyatakan Syaf i,

dipastikan oteh penulis dan rnayoritas sahab*-sahabat kami; mandi

Jrm'at diaqiurkan untgk si4a pgn yang ingrn mengbadiri shalat Jun'at,

baik lelaki, peremprran, anak-analq mtuafir, budak atau yang lain

bodasakan tekstual hadits Ibnu Umar, di samping karena yang

dirnaksud adalah unt* b€rsih-b€rsih, dalam hal ini mereka semua sama

N,Iaodi Jum'attidak dianjukan beg yang tidak menghadiri shalat

Jum'at meski temrasuk yang harus shalat Jun'at berdasarkan konteks

hadits di atas, di samping kar€na makstrdnya tidak tercapai. Juga

berdasarkan hadits Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersaM4

"Boangsiapa trcrrdak mendatoryi (slalqt) Jum'at baik lelaV atau
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Wremryn hendaWal, mandt, ddn : bmmgsiapa yang tidak

mendatangbrya, id tidak waiib mandi baik lelaki atau perempuan' IIR.

Al Baihaqi denganmatanini, ianddny,a slwhih.

Kedua: Mandi Jum'at dianjurtan bali siapa pun yang hendak

menghadiri shalat Jum'a! juga bagr oftIng yang harus shalat Jum'at

namun tertahan udau. Demikian yang dikemukakan oleh Al Mawardi,

Rauyani, Syasyr dan lainnya karcna yang bersangkutan disyariatkan

untuk shalat Jum'at dan mandi Jum'at lalu tidak mampu melakukan salatr

satuny4 sehingga ia trarus metakukan yang lain.

Ketiga: Mandi Jum'at hanya dianjurkan bagi orang yang wajib

menghadiri shalat Jum'at. Demikian yang dikemukakan oleh Syasyi dan

lairmya.

. $eempat: Dianjurkan untuk siapa ptrn baik yang hendak

menghadlri shal.3t Jum'at atau yang lain, sebab hari Jum'at sama seperti

hari,rayq, dan hari ini disaksikan. Di antara yang menuturkan pendapat

ini qdatah Al Mutawalli dan llgLy?.,,,,

Sahabat"sahabat tcami , m.enjelaskaru waktu bolehnya mandi

Jum'at adalah.dimulai sejak terbit fajar Jum'at hingga memulai shalat

Jum'at seperti yang dikemukakanpenulis di atas, dan dalilnyajuga sudah

disebutkan. Tidak boleh hukumnya mandi Jum'at sebelum terbit fajar

Shubuh. Hanya Imarn Al Haramain saja yang berpendapat boleh

dilalokan sebelum terbit fajar.

Shalat Jurn'at berbeda dengan slralat Id karena shalat Id dilatokan

pada pag hmi sehingga sisa-sisa mandi masih ad4 di samping karena

mandi Id harus didahululon karena shalat Id dilakukan pada pagi hari,

karena itu bila,tidak boleh dilakukan sebelum faj* tentu waktunya

sempit dan terlanrbat untuk pergi menghadiri shalat Id sejak awal.

Sahabat-sahabat kami sepakat, mandi Jum'at lebih baik ditunda hingga

saat hendak pergi menghadiri stralat Jum'at berdasarkan alasan yang

disebutkan penulis. Malik berpendapa! mandi Jum'at hanya sah

dilakukan saat hendak pergi menghadiri shalat Jum'at.
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Msalkan seseorang sudatr rnarrdi lalu berhadats atau junub

karcna berhubungan badan atau yang lain, menurut kami mandi

Jum'atrya tidak batal, yang bersanglartan hanrs mandi jinabat dan mandi

Jun'atrya tetap sah seperti sebelumnya, karena sudatr dilaktrkan dengan

benar dan tidak ada alasan untuk membatalkannya. Misalkan yang

bersangkuan tidak bisa mandi karena kehabisan air setelatr wudhu atau

karena sakit" udara terlalu dingin dan lainnya menurut Shaidalani dan

sahabat-sahabat l<ami secara keselunfia& ia dianjurkan tayanrun'dhn

dengan tayamurn itu ia mendapatkan keutamaan mandi Jum'a! karena

tayamum adalah syariat pengganti mandi saat tidak bisa dilahrkan.

Imam Al Haramain menyatakan" peniyataan Shaidatani ini kuaL

namuo ada kemungkinan lain dari sisi bahwa yang dimaksud mandi

Jum'at adalah untuk membersilrkan badan, dan maksud ini tidak tercapai

dengan tayamum. Al Ghazali me,nguatkan kemungkinan ini, hanya saja

tidak berarti apa pun.

Misalkan seseorang tidak mandi Jum'at padatral bis4 ia tidak

berdosa karena hal itu dan stralat Jum'atnya tetap sah. Dalil-dalilnya akan

kami sebutkan pada bagian pendapat ulama lnsya Allah.

Misalkan seseorang wajib mandi jinabat pada hari Jum'at lalu ia

bemiat unhrk mandi jiqabat dan mandi Jum'at qecara bersamaan,

menurut madzhab hulumnya satr untuk keduanya. Demikian yang

dipastikan oleh penulis dan mayoritas sahabat-sahabat kami. Dalam hal

ini ada pendapat lematr yang diriwayatkan oleh fuqatra Khurasan; tidak

satr.

Al Mutawalli meriwayatkan pendapat ini Abu Saltal Sha'luki, salah

seomng sahabat kami. Pendapat ini juga dikemukakan Malik.

Pendapat madzlrab didasarkan pada alasan bila seorang wanita

\ i,ajib haid dan mandi jinabat lalu ia berniat mandi untuk keduanya, atau

seseorang bemiat shalat wajib dam shalat tahiyat masji{ hukumnya sah

untuk keduanya. Msalkan yang bersangkutan bemiat mandi Jum'at saja,

menunrt madzhab mandi jinabat tid4k tercapai. Demikian yang
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dipastikan oleh penutis dan mayoritas sahabat-satrabat l€mi- Dalanr hal

ini ada pendapat masyhur milik firqaha Ktnnasan; mandi jinabat tercapai.

Ivlasatah ini telah dijelaslon sebehrmnya dalam kitab tlralrarah.

Pendapat ini lemah- Bila kita berperld4d demikian' yang bersanglnfian

juga mendapatkan mandi Jum'a! namlrn bila kita berp€ndaPat seperti

*{+ub,, berkenaan dengm aeakah mandi Jum'atrya sah terdapat dua

p"ndrp.t sQerti yang dituturkan penulis dan lainnya Menunrt pendapat

kgad yang diftikan oleh penulis dan sebagian bemr fuqaha; yang

bersanglrutan mendapatkan madi Jum'd-

Al Bandaniji dan lainnya m€Nrukil pendapd ini dari teks Syaf i.

Pendapat kedua; mandi Jtm'attidak didap*kan. Dalil kedrupendapat ini

telah disebu&an dalam ldtab (matan)

Kesimpulanqra bila seseorang bernia mandi Jum'ail, dalam hal

ini ada tiga pendapd" Me,lnrnrt pendapd paling kgaq mandi Jum'at

tercapai namun rnmdi jinabatq'a tidals kdua; keduanya tercapai'

Ketig4 keduan>ra tidak t€rcryai. lvlisalkan yang bersanghtan berniat

mandi jinabat, ia mendryAkan mandi jinabat, tidak ada perMaart

pendapat dalam hal ini, se,mentara berkenaan dengm apaftah ia

mendapatkan mandi Jum'at terdapat d,ra pendapat

Pendapat paliqg lcuat menunrt penulis dalam ArTotbih dan

sebagian besar sahabat-sahabat kami; rnandi Jum'at tidak didapatkan

karena amalan-anralan itu berdasarkan niat dan yang bersanglartan tidak

berniat untuk rnandi Jutn'at Pendapat paling kuat menurut Al Baghawi;

mandi Jum'at tercapai. Me,lnrnrt pendapat teryilih mandi Jum'at tidak

tercapai.

Pendapat [Jlama Tentang Mandi Jum'at

, , Ivladz}ab l66l1i" mandi Jqm'at hlkrurnya sunnalL tidak wajib

yarg menyebabkan dosa bila ditinggalkan. Hukumnyra sanra seperti

huhrm anjgran-anjuran lain. Pendapat iniiWa dikemukakan oleh Malih

Abu HanifalU jumhur ulanra dali kalangan sattabat, tabi'in dan generasi
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setelatrnya. Sebagran ahli zttattir herqdapal'rnandi Jwn at hukumnya

fardhu. Ibnu Al Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Abu Hurairatr

RA. Al Khaththabi dan lainnya meriwayatkan pendapat ini dari Al Hasan

Al Bashri dan salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Malik.

Pendapat mereka didasarkan pada hadits;"Mandi hari Jum'at waiib bagi

setiap orang yang baligh,' dan hadits, "Barangsiapa di antara katian

yang mendatangi shalat Jtm'at, hendaWah mandi." Keduanya

disebutkan dalam lstab Ash-Shaltilwin, seperti yang telatr dijelaskan

sebelumnya

Salrabat-sahabat kami dan jumlnr fqq4ha pada sabda

Rasulullah SAW, 'tBuangsiqa wudhu pada lnri Jum'at, itu baik dan

bwangsiapa mandi, mondi lebih baik" Ada dua dalil dalaq hadits ini

yang menunjukkan mandi Jum'at tidak wajib . Pertama; saMa "Itu baik."

Ber{4sarkan penafsiran \ata ini sebelumnya, dalil mandi Jum'at tidak

wajib telatr didapatkan. Kedua; saMa "Mandi lebih bailc," dan menurut

kaidah afat at-tafdhil (comparative degree), kedua hal yang

diperbandingkan termasuk dalari keutamaan namun salah satunya lebih

torat. Lrgu berdasarkan hadits' Abu''Hurairah' RA, Rasulullah SAW

bersaMa;

ti i'*:?r'{an ,a1:Lit Ji',i*},';;:(t W A:: ' ;1;*itt-:t-4jr;.tl;.1'
.gu

"Buangsiapa wudhu dengan baik lalu mendatangi slwlat Jum'at

Iremudiqn ia mendekot, mendengu dan diaa diampuni untulorya

(dosa) alrtq Jumld, ditonbah tiga lwri.'o (fIR. ,Muslim dan

lainnya). Diriwayatkan dari.Abu Hurairah RA, ia berkata;

UL&'p;\\,4),ir;;,; 
',rlr. =bt!,7W,t;. 

* r;L

iui ot&t.t1; i|?k- J;t',sr;. y ,iw' * y *t; ,ob
';,!ol7;';ti it$ir'q;*'w *t\ ) Y'w it if t;',i^i,

i:

At:Wlhil'fftfidhAlttut@zdza, tll g2l



b, * 1'r $:5i;;;p,ua{ i;ini,i.3iui,Ljif
'J:liri'1;,J,it 

dYV'*f iafst':Jti *t {'
..sad umar bin Khaththab RA berthrdbah di had Jum'd, tiba-tiba

Utsnnan masr* lalu Umr beryaling duinya, Unrar b€*ata,

,rri 'K€D6p8 orang-otang terlmbd qTg set€lah zJzarfl' Utsnran
" 

me,lrjawab, .wahai Amirul Mqkrrinin, saat mendengar adzan aku

tidak melalokan aF pun selain wrdhu lalu aku datang.' Urnar

berkat4 '(Cuma) wudhu fnrla? Apa kau tidak p€mah mendengar

Rasulullah sAw bersabaa 'Bila salah seorang dqi kaliott hendak

pergr shalat Jum'd, ,Brrdaklah motdit." (HR Al Bukhari dan

Muslim), matan riwayat ini milik Muslim.

Riwayat Al Bul6ari melryebutkm; seseorang ma$& tidak

menyebut Utman. Sisi peirgaurbilan dalil; Umar, Ut$nan dan banyak

sekali sahabat yang me,nghadiri shald Jum'at mengalari Utsrran tidak

rnandi Jum'at dan mereka tidak memerintah Utsnran kembali untuk

mandi. Andai mmdi Jum?d huhm;na !t-dib, pasti Ut.mmn tidak

meninggalkannya, dan tentr mereka memeriutabkanrrya ke,mbali agar

mandi. Sebagian ahli zhahir menyataka& Utsman tidak meniti mandi

Jum'at.

perkaraan Umar {6 )V}rt1dan w.dhu juga nastrab sebagai

mashdar, maksudnya kau wudhu juga Juga brdasa*an hadits Aisyatt

RA iaberkda,

,.Qt G ofu ,,)r;lt b d;6 n a;J,i,3 o;)fi o$ t:k

*v\, & &' J;r,fi,iSt'e'#,lrdt'&*!r
tl t'o-r) *t

.a

:rbr
*'bt & lt
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..orang-orang mendatangi stralat Jum'at dari rumah-rumah dan

perkampungan-perkampungan yang ada di dataran atas, mereka

datang mengenakan mantel dan terkena deb11 badan mereka

mengeluarkan bau tidak sedap lalu Rasulullah sAw bersabdq

'Andai saja lralian membersihlcan badan untuk lwri lalian ini'."

(I{R. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Ibnu atrbas RA ia berkata "Mandi Jum'at

tidak wajib, narnun ia lebih bersft dan lebih baik bagi yang mandi. Aku

akan memberitah*an kepada kalian bagaimana cara Rasulullah SAW

memulai mandi."

Ibnu Abbas selanjutrya me,lryebutkan seperti hadits Aisyatr.

Hadits ini diriwayatkanAbuDaud dengan sanad hasan.

Tanggapan; seperti yang dikemukakan satrabat-satrabat kami,

perintah ini diafiikan sebagai anjuran untuk menyatukan dengan dalil-

dalil yang ada. Watlahu a'lam.

Pendapat Ulama Tentang Berbagai Hal Terkait Mandi Jum'at

Ibnu Al Mundzir menjelaskan, sebagian besar ulama berpendapat

(pertama), satu kali mandi sudah ctrkup unttrk mandi jinabat dan mandi

Jum'at. Pendapat ini dikemukakan Umar, Mljahid, Al Maktul, Malik,

Ats-Tsauri, Al Auza'i, Syaf i dan Abu Tsaur. Ahmad beryendapat

semoga sah untuk mandi Jum'at. Abu Qatadatr menyatakan untuk orang

yang mandi jinabat, "Saya menganggapnya mandi Jum'at." Sebagian ahli

zhahir berpendapat, tidak sah untuk mandi Jum'at. Ini yang pertama'

Kedua; tidak satr mandi Jum'at dilalokari sebelum fajar menunrt

pendapat yang *uat dalam madzhab kami. Inilah yang dikemukakan oleh

jumhur ulama. Al Auza'i berpendapat satr.

Ketiga; sah mandi Jum'at yang dilakukan setelah fajar terbit

menunrt kami dan juga jumt15. Ibnu Al Mundzir meriwayatkau pendapat

ini dari Al Hasaru Muj&i4 An-Nalha'i, Ats-Tsauri, Almad, Ishaq dan
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Abu Tsaur. Malik berpendapat mandi Jurr'd tidak sah kecuali saat

hendak pergi shalat Jum'at Se,rnua ulama menyatakan tidak sah mandi

Jum'at yang dilahrkan sebeltm fajar kecuali Al Auza'i, ia berpendapat

sah mandi Jum'at sebelum terbit Siar untuk jinabat dan Juur'at'

Keempat, misalkan seseorang sudah mandi Jum'at lalu jgnub,

mandi Jum'atrya tidak batal menurut.kami dan juga jurnhur ularra Al

Auza'i berpendapa! batal. Ibnu Al Mgndzir maiwayatkan pendapat ini

dari Al Hasaru Mujahi4 Malik dan Al Auza'i. Ibnu Al Mundzir

menyatakaq inilah pendapat saya Diriwayatkan dari Thawus, Az-ZrrM,,

Qatadatr dan Yahya bin Abu lktsir, dianjlrkan mandi sebelunr fajar.

Ketima; muafir bila ingin menghadiri shalat Jum'at tidak

dianjurkan mandi Jum'at menuut petdapat kami. Dalan hal ini ada

pendapat lain seperti yang telah dijelaskan sebehmnya Ibnu Al Mundzir

menyatakan, di antara yang berpenda@ musafir tidak pgrlu mandi

Jum,at adalah ltinu Umar, Alqamah dan Atha'. Diriwayatkan dari

Thalhatr bin Abdutlalu ia mandi Jum'at dalam perjalanan Pendapat

serupajuga diriwayatkan dari Thawus dan Mujahid.

Keenom; wanita yang hendak mengffiiri shalat Jum'at

diar{urkan mandi m€ntrrut kami. hilah pendapat Malik aan 5umtrw

ulama Ahmad berpendapat, tidak perlu mandi. Dalil l(atni untuk

menanggapi semua pendapat lain adalatl saMa Rasulullah SAW, "Bil4

salah seorang dari tralian hendak Wrgt slwlat Jum'at, hendoklah

mandi."

Tanggapan untuk pendapat Malik yang memsyaratkan langsung

pergi setelah mandi adalah sabda Rasulullah SAW, "Brangsiqn tnandi

pada hoi Jum'at tremudian berwtgkat," dan seterusnya; "kemudian"

menunjuk&an arti adanya rentang waktu lama Tanggapan untuk Ahmad

tentang wanita yang hendak mendatangi shalat Jum'at dianjurkan mandi

adalah hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi dengan

tarrbahannya. Hadits itn shahih,telah di$elaskan tidak lama sebelumnya"

di samping mandi bagi unanita bukanlatr wewangian dan hiasan.
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2. Asy-,Sylrazi berkata,'.I)ianjurkan untuk bersih-bersih

dengan menggunakan siwalq memotong kuku, rambut,

menghilangtran bau, mengenakan wewangian dan memakai pakaian

yang paling bagus berdasarkan riwayat Abu Sa'id dan Abu

Hurairah RA;

'o d; ,i.+ ok o\*'u ;3 lri;rj ,Y'L)t ?; ,Pt u
E; ;, u,rlt'q| W|t;'*it GY. & e" ; * #f
in tk',? WP ,iu)i e" $'4.'.*31 i t, ol i,t, Y

,ii$ C-;::it;"W.a.i'w uk ,#2
'Barangsiapa mandi poda hari fam'at, beniwak, mengenalun

wewangian bita pmyo, nungenahan pakaion paling bagus kemudian

pergt hingga sampai ke masiid dan tidak melangkahi pundak-pundak

orang lalu shiatat seperti yang Allah hehendaki dan diam saat imam

dalang, itu mcrupakon penghqus dosa antara Jum'at tersebut dengan

Jwn'al sebelumnya.'

Pakaian terbaik adalah paklian putih berdasarkan riwayat

Samurah bin Jundub.RA, ia berkata, 'Rasulullah SAW belsabda,

'Kenahanlah pahaian putih harena ia od.olah pakaian terbaih) Berhias

bagi imam lebih dianjurkan melebihi yang tain karena imam

menjadi panutan. Dan lebih baiknya imam mengenakan surban dan

pakaian panjang karena Nabi SAW melakukan hal itu'.D

Penjelasan:

Hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah diriwayatkan oleh Ahmad

bin Hanbal dalam musnadnyq, Abu Daud dalam sunanny4 juga

diriwayatkan yang lain dengansanad-sanad hasan. Hadits ini berasal dari

riwayat Muhammad bin Ishaq, pengarang Al Maghazi dari Mulnmmad

bin Ibrahim At-Taimi. tvttrtrammad bin Ishaq bisa dijadikan hujatr

menurut jumhur bila ia menyatakan; si fulan mengabarkan kepadaku, si
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fulan bercerita kqadaku dau akg mendengar. Namun tidak. bisa

dijadikan hujatr bila berkat4, dari si fulan, karena redaksi ini dinisbatkan

pada pemalsuan hadits. Muhammad bin Ishaq dalam riwayat

Abu Daud dari Muhagmad bin Ibrahim, Ahmad dan Al Baihaqi;

Muhammad bin Ibrahim krcerita kepadaku. Dengan demikian ia

terbukti mendengar hadits ini, sehingga hadits ini berstatw Al Hasan.

Hadits-hadits serupa disebutkan dalam Stahih Al Bukhsi dan Muslino,

sebagiaRnya intinya sama. Di antaranya; diriwayatkan dali Salman RA,

ia berkata "Rasulullatl SAW be,rsabaa;

',y bT.: ,-fu} 7W6'trbr;, ,i;!.At?; rtr:t';-in:l
l. 'a!, ')P_r,,t'r 

-; bti * Lx. i'#.'+'u k \f *\
,;r '^:;. 6 d '.r: V1 .iU1i '& ,t\',r;-'; d '6 6

""?\ia;*it
'TidaHah seseor&tg tnodi Na lrffi Jum'd, bersrci

semconlrunya, mengetukan mfuyak dot wev'otgiot fr rmah
setelah itu pergi d0, tidok memisahksr di antua dn orong lalu

slatat seperti yoq ditakdirkm mtttbtya, setelah itu diam saat

imam berbicora melainkon dosorya artma Jum'at itu dengan

Jum'at lafurya diCInlnmi'." (HR Al Bulfiari).

Diriwayatkan dni Abu Sa'r4 Rasulullah SAwbersabdq
z9')it1 ,fut'ut#t!t-,/t,F j, J"f:":it i;,k

"Mandi hsri Jum'd fu'ajrb) bagi setiq orang batigh siwak' dan

mengenalant w a o angian semmrryDrya.' (HR Muslim).

Hadits samurah slwhih, diriwayatkan oleh Al Hakim dalar,n Al

MgtafualL Al Baihaqi dan lainnya datam kitab jenazatr. Al Ilakim

menjelaskaq hadits int slwhih. Bmyak sekali hadits berkenaan dengan
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hal ini yang metrdorong untuk mengenakan pakaian yang terbaik pada

hari Jum'at, bersiwak dan mengenakan wewangian. Berkenaan dengan

menghilangkan bulu dan memotong hftq Al Baihaqi dan para ahli

tatrqiq mendasarkan hal tersebut pada hadits-hadits shdih sebelumnya

dalam bab siwak tentang ar{gran untuk hal tersebut secara umum, di

samping keduanya termasuk bagran fitatr y,ang dianjurkan. Untuk

riwayat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas tentang larangan menghilangkan

bulu dan memotong l<rrku pada hei Jum'at sebelum shalat 4dalah riwayat

batil, AI Baihaqi me,lryebut riwayat tersebut dan melemahkannya.

Hadits tentang mengenakan sgrban saat khutbah diriwayatkan

oleh Amr bin Harts P"A, yaitu Nabi SAW berkhutbah dan beliau

mengenakan surban, hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab

slnhilmya. Berkenaan durgan hadits mengenakan baju panjang, hadits

ini diriwayatkan oleh Jabir bin AHullah RA, ia berkata 'Nabi SAW

memiliki baju par{ang yang beliau kenakan pada dua hari raya dan hali

Jum'at." GIR Al Baihaqi).

Istanna artinya bersiwak. Ada tiga versi dialek yang menyebut

lr,ata aruhata (diarn), yaitu arahata, rwslwta dan tarusshata. Al Azhari

dan lainnya menyebut semwmy4 dan yang paling fasih adalah anshata,

inilah yang disebut dalam Al Qgr an. Dalam masalatr diam

mendengarkan klhutbatr sebelumnya telatr dijelaskan perbedaan antara

irulwt (dianr) dan istima' (mendengar).

Perkataan Asy-Syirazi, "pakaian terbaik adalah pakaian putih

(bayadh)," ada baiknya bila disebut baidh bukan bayadh, ruImun boleh

juga menyeb$ boyadh dengan perkiraan; wama pakaian terbaik adalah

warna putih, inilah maloa hadits; "Kerakan pakaian putih," artinya

pakaian berwamaputih

Hulmm-hukum: Sahabat-satrabat kami berpendapat, di samping

mandi Jum'at juga dianjgrkan untuk merrbersihkan badan dengan

menrotong lorku, bulu dan kotoran-kotoran yang harus dihilangkaA
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mengenakan minyak rarnburt, siwak dan memakai pakaian yang paling

bagus, dan pakaian yang paling baik adalah pakaian pwih. Aqiuran untuk

merias dan melnbersitrkan badan ini lebih ditekankan untuk imam

melebihi yang larq juga dianjurkan mengenakan surban dan pakaian

panjang. Pakaian teftaik bagi imam adalah pakaian putilU sama seperti

yang lain. hilah pqdapat masyhur.
'rlriiirAl 

Ghazali menyebutkan datam At lhya'; maknrh mengenakan

pakairih berwarna hitam. Sebetum Al Ghazali, pendapat ini dinyatakan

oleh Abu Thatib Al Mat&i. Namun Al Mawardi tidak sependapat dengan

keduanya seperti yang iatuangkan dalamAl Hmti sebagai beriku; imam

boleh mengenakan pakaian berwama putih dan hitam. Nabi SAV/ dan

keempat kfialifah beliau biasa mengenakan pakaian putih. Nabi SAW

pernah melrgenakan surban hitam. IGlangan pertama yang mengenakan

pakaian hitam adalah Bani Abbas di masa khilafah mereka sebagai

simbol mereka, sebab bendera yang ditegalilcan rmtuk Abbas saat

penaklul*an Malkah dan perang Huoain berwarna hitam, sementara

bendera kaunr Anshar f",*t* hming. Imam sepantasnya mengenakan

pakaian hitam manakala pemimpin negara memiliki penganrh sebab bila

diabaikan artinya menyalahi si pemimpin. Al Mawardi menyebutkan

dalam Al Ahkam As-Sultlwniyah; imam sepantasnya mengenakan

pakaian hitam. Al Mawardi bersandar pada hadits Amr bin Huraits. Yang

benar adalah imam mengenakan pakaian prrill bukan hitam kecuali bila

diduga kuat akan menimbulkan kenrsakan oleh pihak kepala negara atau

yang lain. Wallatru a'lart.

Sebagai informasi" penjetasan mengenai anjuran mandi,

mengenakan wewangian, membersibkan badan" menghilangkan bulq

memotong kuku, menghilangkan bau tidak sedap dan mengenakan

pakaian paling bagus tidak ltusus unhrk hari Jum'at saj4 namun

dianjurlcan turtuk siapa pun yang hendak menghadiri perkumpulan.

Demikian yang dinyatakan S)raf i dan disepakati oleh satrabat-salrabat

l@trri s€rta fuqaha lain" S),af i me,lryatakan, saya menyrkai semua itu

g28 fr et Uoi^u'Slmah Al Muhodzdzab



untuk shalat Jum;at, shalat Id dan di semua tempat perkiryprrlan. Dan

menurut saya, lebih dianjwkan saat berlnnnpul dengan banyak oftulg.

Syafi'i dan sahabat-sahabat kami menyatakan, semua hal tersebut

dianjurkan 6agr yang hendak menghadiri shalat Jum'at dan lainnya baik

bagi lelaki, anak-anak maupun budalc, kecuali wanita. Bagi wanitayffig

hendak menghadiri shalat Jum'at tidak boleh mengenakan wewangian,

perhiasan dan pakaian mewah. Wanita dianjurkan menghlangkan batr

badan, memotong kuku dan bulu yang tidak disukai.

3. Asy-Syimzi berkata, "Dianjurkan pergl menghadiri shalat

Jum'at di awal walrtu berdasarkan riwayat Abu Hurairah,

Rasulullah SAW bersabda;

d$,;i!' *ilr €. ct, i ,irot J:-" irLJt i'r'J;;t q
G ctr';j ,;7.'*5 6K ,*f:tt yilt €, ct' at ,{':.'*5
6K *;'Sr *ilt G {r';,r,i:.if ,* *5 CK at6t aaar

t? tiu ,4.a5ffi ,{arAr*ilr ,r?1, u: ,Le:'a:}
.i;LL:,t *-*t f :sr orlri;-^Ecl:'Jlr,2:t i6)i

'Barangsiopa mandi pada hari Jum'at tayaknya mandi iinabat
kemudian beranghat pada waktu pertamq ia seolah-olah berkurban

seekor unta" barangsiqa berangh.d poda waktu kedua, ia seolah-olah

berkurban seehor sapi, barangsiapa berangkat pada waktu ketiga, ia

seolah-olah berkurban seekor domba bertanduk, barangsiapa

berangkor pada waktu lceempat, ia seolah-alah berkurban seekor ayam

dan barungsiapa berangkat pada waktu kelima, ia seolah-olah

berkurban sebutir telur, kemudian saat bnam datang, para malaikat

mendengorkan khulbah,' dan lembaran (catntan amal) dilipat'."
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Penjelasan:

Hadits Abu Hurairatr di aas diriwayatkan oleh Al But&ad dan

Mtulim dengan tafazh Muslim. Kelima waktu di atas rnasyhur dalam

kitab-,kitab hadits. Riwayat An-Nasa'i me,nyebut enam waktu; waktu

pertama seolatr-olah berhnban unta, waktu kedua seolah-olah berkurban

sapi, waktu ketiga seolatr-olah berlcxban domba, waktu keempat seolah-

olah bqlnsban bebeh waktu kelima seolatrolah berluban ayam dan

waktu pertama seolatr-olah berhuban telu.

Riwayat An-Nasa'i yang lain juga menyebutkan; waktu keempat

seolatr-olah berktuban ayax& watfir kelima seolah-olah berkurban bunrng

gereja dan waktu keenam seolatr-olah be*urban tehn. Sanad kedua

riwayat lm slnhih, hanya saja keduanya nyeleneh l@x€ma berseberangan

dengan sernua riwayat yang ada Sabda Rasulullah SAW, "Mandi
jinabat," maksudnya mandi layaknya mandi jinabat dari sisi tata caranya.

Rasulullah SAW menyampaikan s€eerti itu agar mandi Jum'at tidak

dianggap ente,ng, tidak dise,mpurnakan etika dan anjuran-ar{urannya

hanya karena hukumryra suntalL tidak wqiib. Inilah malsta hadits yang

masyhur. Mayoritas sahabat-sahabd l<ami dan jumtnrr ulana tidak

menyebutkan malrra lain.

Al Qadhi Abu Thayyib dalam At-Ta'liq, Pengarang Asy-Syamil

dan sahabat-salrabat kami lairurya bahwa sebagian dari fuqaha

mengartikan mandi jinabat tersebut s@ara sebnarnya. Makzudnya,

dianjurkan untuk menggauli isti bilapunya, atau budak wanita agar pada

hari itu jiwanya tenang. Hadits di atas dilnrakan oleh hadits yang akan

disebutkan selanjutrya, yaittr hadits "Brotgsiapg menggauli istrirrya

dan mandi (iinabat)," menunrt salah satu pendapat dalam penafsirart

mandi yang dimaksud seeerti yang akan dijelaskan selar{uhya insya

Allatr.

' SaMa Rasulullah SAW, "Buotgsiapa mmdi podo hui Jum'at

layalorya mandi jinabat kcmudim berangkat,'f dianjurkan dalil oleh

satrabat-sahabat l€mi rmtuk menanggapi pendapat Malik yang
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mensyarctkan langsrmg perg ke masjid tmtuk shalat Jum'at setelah

mandi, karena "kemudian" menunjgkkan jeda waktu lama. Satrabat-

satrabat kami juga menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk menanggapi

pendapat Al Auza'i yang membblehkan mandi sebelum fajar hari Jum'at,

sebab waktu sebelum fqjar Jum'at tidak termasuk bagan dali hari Jum'at

berdasarkan kesepakatan Riwayat ini meqielaskan tentang mandi Jum'at

secara mutlak di waktu laiL

Sabda Rasulullah SAW, "Kemudian berongkat," maksud di

waktu pertama. Berkenaan dengan hakikat dan maksud beralrgkat akan

dijelaskan selanjutrya setelah masalatr ini, insya Atlah. SaMa

"Berlatrban seekor unta," dan setenrsnya artinya berkurban seekor unta

yang disedekahkan. Mal$ud badanahdi sini adalah seekor unt4 sapi dan

karnbing. Di sebut demikian karena badannya besar.

Pendapat lain menyatakaq badanah khusus untuk un-ta dan sapi

saj4 berlaku untuk jantan dan |gtina Sapi dalam bahasa Arab disebut

baqarah karena sapi lazimnya tabqm al-ardhu, yaitu membelatr dan

merrbajak tanah untuk ditanami, Baqt artinya syaqq (mernbelatt)'

Domba dibed sifat bertanduk lcarena dorrba yang bertanduk lebih bagus

dan bentuknya lebih sempuma. D$aiah (ayarn) berlaku urtuk jantan dan

betina. Hadharat al malaikat (malaikat-malaikat hadir) dengat dhad

fatlroh menurut riwayat yang masyhrn.

Ibnu Sikit dan beberapa atrli batrasa menyebtrt hadhirat dengan

dlnd lrasrah. Mereka bukan para malaikat pencatat amal perbuatan, tapi

mereka adalah para malaikat yang bertugas mencatat orang-orang yang

menghadiri shalat Jum'a! mereka datang dan mendengarkan khutbah.

Hadits ini hujatr (dalil) bagi kami dan juga jumhur unfirk

menanggapi pendapat Malik l<arcna ia berpendapat berkurban sapi lebih

baik dari berkwban unt4 juga dalam berkurban saat haji, menurut Malik

rmta lebih baik. Pendapat karni dan juga jumhur adalah urta lebih baik

pada keduanya.
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Dalil kami; berkurban disebut rmtuk hrban hari raya dan juga

kurban saat haji. Hadits ini secara tegas lebih mengtlatkan rmta melebihi

sapi dalam hal berkuban. Makna hadits; anjuran dntuk pergi menghadiri

shalat Jum'at di awal waktu dan tingkatm-tingkatan manrsia dalam

keutamaan menghadiri shalat Jtun'at dan juga dalam hal lain b€rbda-

beda sesuai amal mereka berdasarkan firman Allah SWT, "Hai mousia,

sesunfuuhrrya komi menciptatran komu doi seorang laH-laH dan

seora*g perempu(m dan meryiadikan kamu berbmgsa'bangsa dan

bersuht-suht Woya la mu saling kenal-mengenal. Sesmggubrya orang

yang paling mulia di antua konru disisi Alloh ialah orang yang paling

taqwa diantua kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetalrui lagi Malw

Mengenal. " (Qs.Al Hujurat [a9]: 13)

Sahabat-satrabat karni sepakat, pergi menghadfui shalat Jum'at di

awal waktu dianjurkan Wallalru o'lam.

4j Asy-syirazi berkat& *Waktu-weldu ters€bu1 dinilai seiak

terbit fajar karena inilah permulaan,had dan waldu ini terkait

dengan bolehnya mandi Jum'at Di anhra sahabat-sthabat klmi
ada yang berpendapat, dinilai mulai terbitnya matahari, namun

pendapat ini bukan apa-apa."

Penjelasan:

Satrabat-sahabat kami dan fuqaha lain sepakat, menghadiri shalat

Jum'at di awal waktu dianjurkan pada waktu pertama berdasarkan hadits

sebelumnya. Berkenaan dengan uloran waktu-waktu yang dimaksud ada

tiga pendapat. Pendapat paling larat menunrt pentrlis dan sebagian besar

satrabat-satrabat kami adalah mulai dari terbit fajar. Pendapat kedua;

sejak matalrari terbit. Inilah yang dipastikan oleh penulis dalam At'
Tanbih, hanya saja kepastian yang disebut pentrlis perlu diingkari.

Pendryat krtigq waktu-waktu yang dimaksud di sini adalah wakttr-waktu

singkat setelatr maahari condong ke barat.
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Pendapat ini dipilih oleh Al Qadhi HusanL Imam Al Haramain

dan lainnya dari kalangan fuqaha Ktrurasan Inilah pendapat Malik.

Mereka beralasan karena pergi menghadiri shalat Jum'at adalah setelatr

matatrari condong ke barat. Pendapat ini lemah atau keliru. Yang benar,

waltu-waktu yang dimat<sud dimulai dari pemrulaan hari, dan dianjurkan

untuk mengffiiri shalat Jum'at sejak permulaan hari. inilah pendapat

yang dikemukakan oleh junrtrur ulama"

Al Qadhi Abu Thayyib moiwayatkan pendapat ini dari Syaf i,

Ibnu Hubaib Al-Ivlaliki dan sebagian besar ulama Dalilnya adalatr Nabi

SAW memberitatrukan, para malaikat mercatat orang yang datang pada

waktu pertam4 kedua, ketiga, keempa! kelima dan keenam seperti yang

disebutkan dalam dua riwayat slnhihAn-Nasali sebelumnya. Saat imam

datang, para malaikat melipat lembaran dan tidak mencatat lagi seorang

pun setelatr itu. Seperti yang diketatrui, Nabi SAW perg untuk shalat

Jum'at terkait dengan waktu saat matahari condong ke barat.

Seperti itu juga dengan semua imam di selwutr kawasan, dan

waktu ini setelatr berakhirnya waktu yang keenam. Ini. mengnjukkan,

tidak ada kurban dan keutamaan sama sekali bagi yang datang setelatr

matahari condong ke barat dan tidak dicatat apa pun untuknya karena

banr datang setelatr lembaran catatan dilipat, di samping karena waktu-

waktu disebut bertujuan sebagai anjuran untuk datang menghadiri shalat

Jtun'at di awal waktu serta anjuran trntuk mendapatkan keutamaan

datang lebih datrulu, mendapatkan keutamaan shaf pertama, menanti

shalat, sibgk dengan amalan sunnah, dzikir dan semacamnya. Ini semua

tidak didapatkan ketika pergi menghadiri shalat Jurn'at setelah matahari

condong ke barat. Tidak ada keutamaan bagi yang datang setelatr

matatrari condong ke barat sebab itulah saatrya ad?an" dan tidak boleh

hukumnya menunda datang.

Diriwayatkan dari Jabir RA dari Nabi SAW, beliau bersatda;
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Yi ?hr jL; iJb L;'t,ba'n-; {P e;"#t ?i
. rAt t-. -rrL 7t t$u,l,y, ? ht ;6 "Yf l*

"Pado trqi Jwr'd terdqat &n betas wahu tidaktah n**f
mtulim rnemohon sesudu keryda Alloh melainkan pasti Allah

lrabulkan kmena itu csilah ia di akhir waha setelahAslnr.' (IIR.

Abu Daud dan An-Nasa'i dengan matan ini dengan sanad shahih).
' .::'

Al Hakim memyatakan, hadits im stwhih sesuai syarat Muslim.

Hadits ini secara tegas menyebutkan waktu yang dimaksud.

Berkenaan dengan hujah mereka dengan kata *berangKa\- adl-

duajawaban;

l. Kami tidak menerima bila berangkat menuju shalat Jum'at khuzus

pada waktu setelah matahari condong ke barat. Al Aztmri

mengingkari hal itu dan menyalabkan yang berpendapat demikian-

Dalam Syuh Afae Al blukhtaslw, Al Azhari menjelaskan bahwa

makna "berangkd" adalah pergi ke rnasjid. Kebanyakan oftrng

me,ngira ronah (bermgkat) haqra berlal$ di al&ir siang, ini tidak

benar sama sekali, sebab krtarau,alt (perg di sore hari) dan glru&na,

(pergr di pag hari) oleh oftng Arab digrrnakan unttrk arti pe{alanan

di waktu kapan saj4 siang atau rnalam. Contoh; rala fi au,wal on'
' rralar wa akhirahz (seseorang bepogian di awal dan di aktrir siang),

tmovwalw dan ghoda mesriliki arti sama De'mikian penjelasan Al
Azhari, dan ahli bahasa lain juga menjelaskan serupa.

2. Andai diterima batrwa hakikat rawah artinya pergi setelah matalrari

condong ke barat, di sini harus di artikan pergi sebehrmnya secara

nnjaz berdasarkan bukti-bukti nlxata png telah kami sebutkan

sebelumnya. Al Khaththabi menjelaskan hadits irur; mafua raln
adalah pergi menghadiri slrala Jrm'at di awal waktu sebelum

matatrari condong ke barat Adanya kami menakwilkan seperti ini

karena tidaklah terbayang tersisa lima wakm setelah matatrari
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condong ke barat. Malme ini banyak digunakan secara luas, yaitu

ratn fulan artinya si fulan pergr, meski arti sebenarnya W"qk kara

raha adalahpergi setelatr matahari condong kebarat, ,W3fi! f'to .

Catatan: Orang yang ddang di awal waktu dan di akhir wakhl

sama-sama mendapatkan patrala berkurban untq Mpi atau yang lain,

hanya sajaunta orang yang datang di waktu pertama lebih senrptrnra dari

gq.4orang yang dataog di akhir waktu. Ini sama seperti keutamaari slralat

metebihi'shald seorang diri sebanyak duapuMrtujuh derajat, dan

seeerti yang diketatrui jamaah disebut untuk dua orang juga wrtuk ribuan

orang.

Orang yang shalat berjamaah bersama sepulutr ribu orang

mendapat keutamaan duapuluh tujuh derajat dan o,rang yang slralat

berjamaah bersama dua orang juga mendapat keutamaan duapuluh tujutr

derajat, hanya saja derajat orang pertama lebih sempuma, dan masih

banyak lagi contoh-contoh serupa lainnya. Inilatl pendapat yang kuat dan

terpilih. Ar-Raf i menjelaskan, yang dimaksud ketiga pendapat bukanlatt

waktu'yang lazim dikenal (duapulutr empat jarn), tapi urutan derajat.

Keutamaan orang yang datang terlebih dahulu atas orang yang datang

setelaturyatidak sama

5. Asy-syirazi berkata, cDianjurkan untuk berjalan menuju

shalat Jumla! dengan tenang berdasarkan riwayat Alu Hurairah

RA, ia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda,

ojl-,1 i?, ,6$t j{, cl'i,i-l pf, ,aie x ili:, ,*l $y

.r*t Eu si ;i & .,rf ti,;set'#i
'Bila shalat ditegakkan, jangan nundotanginya dengan berlari hecil,

tapi datangilah dengan berjolan dan hendaklah kalian tenong, lalu
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rukad yong kalian Jrorrytr,i, lo*tthsr tilot ruhod YnS tqthqgol,

senputnahon'.o

Penjelesan:

Hadits di atas diriwal'atka oleh Al Bul&ad dm Musli& telatr

dijelaskan sebeluurryra dalam bab shal4 jamaab" Teks"teks Syaf i dm

sahqhfsahabat l(ami sepakatsmnanqa berjalan melruju shald Jum'at

deng6r-r tenang Inilah peodapat mayoritas ulama 626 lslangan sahabat,

tabi'in dan generasi se-Elahnya Ibnu Al Mundzir meriwayatkm $mnah

ini berlaku untuk semqa shald drrrtT;lidbin TsabiL Anas bin lvlalik' Abu

Tsat5, Aknad dan dipilih oleh Ibnu Al Mrmdzir. Ia menyAakaq kmi
meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia berjalm c@-cepat saat

mendengar iqamat tladits s€mrya juga dirtwayatkan dri Ibnu Mas'uo

Aswad bin Yazi{ Abdurratrman bin Yazid dan Ishaq. Dalil l<ami adalatt

hadis sebelumnya

Bertenaan dengan firmm Allah SUm, "Hoi orang-orang

beriman rybila disent mtuk merunuiknt shalA Junt'd, malct

bersegeralah kanu ke@a mengingat Allar, dot tingalkanlahiul beli.

Yang demiHm itu tebih Mk bogilril iiko kntttt Mengetahui-" (Q"' Al

Jumu'ah 162l:9)

Artiny4 pergilalx, sebab sa'y diartikan pergi dan berjalm c€pat

sela4iutrya sunnah menjelaskm maksudq'a

6. Asy-syirezi bcrlrat$ gDieniur*rn rmtuk nailr kendanan

tanpa udzurberdasadon riweyatAus bin Aus RA dari ayahnyaRA

dari Nabi SAW, beliau bersabde;

'{tcl.5 ,js:,
a

t;p$,f.e'; ft ,/rris:t'g" ,ix;r'7i ).er3 "P i
.W.:t"V-)- bb{b J<".'i ok &lt,fi)i

a'u vt)

'Barongsiqa nwnbosahi ruttbttbrya dat mandi poda hafi Juttt'd,

pergi di awalwaHu don neniunryoi awol khtdfuh, bedolq, do, tidok
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naik kendaraan, mcndelrat ke imam dnn tidak melahukan tindakan

sia-sia, maka setiap langkah dicatat untuknya pahala satu tahunl

pwrsa dan qiy amullailny a."

Penjelasan:

Hadits di atas berstatus hasan, diriwbyatkan oleh Ahmad bin

Hanbal, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasali, Ibnu Majah dan lainnya

dengan sanad-sanad hasan. At-Tirmidzi berkata, "Hadits it:j hasan."

Perawi hadits ini adalah Aus bin Aus Ats-Tsaqafi. Yatrya bin Ma'in

menjelaskan, ia adalah Aus bin Abu Aus. Yang benar adalah yang

pertama. Riwayat lain menyebut ghasala tanpa tasydid dan ghas-sala

dengan tasydid. Dua riwayat ini masyhur.

Menurut yang kuat di kalangan ahli tatrqiq adatah ghasala tanpa

tasydid, aninya membasuh kepala Ini dikuatkan oleh riwayat Abu Daud

dalem hadits ini; barangsiapa membasuh kepalanya pada hari Jum'at dan

mandi. Abu Daud meriwayatkan penafsiran ini dalam suftmnya dan Al

Baihaql dari Al Mal:lul dan sa'id bin Abdunatrman. Al Baihaqi

me4jelaskan, ini jelas dalam riwayat Abp Hwairah dan Ibnu Abbas dari

Nabi SAW. Kepala sengaja disebut karena mereka terbiasa menggunakan

minyak rambut dan semacamny4 mereka membasuturya terlebih datrulu

kemudian barumandi

Sabda Rasulullah SAW, "Baftkfra wab takoa," boleh rnenyebut

balrara atan bakJcara. Bagr yang menyebut bakara artinya pergr dari

rumahnya di awal waktu, sementara yang menyebut baftftsa artinya

mendatangi shalat di awal waktu. Orang yang bersegera mendatangi

sesur*u dalam bahasa Axab disebut baksa ilaihi. Dalam hadits

disebutkan; bakkiru bi stwlat al maglvib artinya kerjakan shalat Magtuib

di awal waktu.

Awal buah dalam batrasa Arab disebut bahtrah karena muncul di

awal waktu. Makna ibtakara artinya menjumpai awal khutba[ seperti

contoh; ibtakara biban artinya seorang lelaki menikahi gadis perawan

pada pertemuan pertama.
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Demikian penjelasan Al Azfiari. Dan yang masyhw adalah

bakkara dengan tasydid, artinya pergi ke shalat Jum'at di awal waktu,

pendapat lain menyebut pergi ke masjid jami'. Ibtakara artinya

menjumpai awal l<*rutbah. Pendapat lain menyatakan, kedua kata tersebut

memiliki arti yang sama, keduanya disebut sebagai penegasan. Demikian

yang diriwayatkan Al Khaththabi dari Atsram, murid Ahmad bin Hanbal.

Dalilnya adalah hadits berikutrya; "Berialan dan tidak naik kendaraan'"

Artinya sttma.

A1 Khaththabi menjelaskaq sebagian fuqalra menyatakan,

baklrara artinya menjumpai bahtrat aJ lhutbah, yaitu awall.{rutbah dan

ibtakara artinya datang di awal waktu. Ibnu Al Anbali menjelaskan,

bakkara artinya bersedekah sebelum berangfut seperti yang disebutkan

dalam hadits; ba6ru bi ash-shadaqaft (segerakan sedekah). Pendapat lain

menyatakari, balara artinya pergl di waktu pertama dan ibtakara artinya

melakukan perbuatan yang belum dilakukan orang lain, seperti shalat,

tilawatr dan ibadatr lain.

Pendapat lain menyatakaq maloa ibtalcora adatatl melakukan

perbuatan yang belum dilalcukan onrlg lain, maksudnya sibuk shalat dan

berdzikir seperti yang ditnturkan Syaikh Abu Hamid dan Al Qadhi Abu

Thayyib.

sabda Rasulullah sAw, "Berjalan dan tidak naik kendaraan,"

telah dijelaskan sebelumnya dari riwayat Al Khaththabi dari Atsrarn

sebagai penegasan, keduanya memiliki arti yang sama- Menurut pendapat

yang terpilih, kalimat ini mengecualikan duahal;

Pertama; menafikan dugaan mengartikan berjalan dengan arti

pergi meski naik kendaraan.

Ke&ta; menafikan naik kendaraal secara keseluruhan, sebab

andai hanya disebut "berjalan" saja tentu akan dikira adanya

kemungkinan berjalan sedikit di sebagian perjalanan, lalu kemungkir*

tersebut dinafikan dan menjelaskan bahwa yang dimakzud adalah

berjalan di selurutr perjalanan tanpa naik kendaraan sedikit pun.
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Sabda Rasulullah SAW, "mendelat (imam) dan mendengar"

keduanya adatah dua hal yang berbeda karena bisa jadi mendengar

namun tidak mendekat, atau mendekat namun tidak mendengar, lalu

hadits mendorong keduanya secara bersamaan. Sabda "Dan tidak

rulahttran Inl sia-sia," artinya tidak berbicara sebab berbicara saat

klrutbatr adalah perbuatan sia-sia Al Azhart menjelaskan, artinya

me,ndengar k*rutbah dantidak sibnk dengan hal lain.

Hukum masdah: Syaf i, salmbat-sahabat kami dan fuqatra lain

sepakat, bag yang hendak menghadiri shalat Jum'at dianjurkan berjalan

dan tidak naik kendaraan sedikit pun di dalam perjalanan kecuali karena

udzur seperti sakit dan semacamnya Wallalru a'lam.

7. Asy-Syirazi berkata, "Tidak menyatukan jari-jari tangan

berdasarkan Sabda Rasulullah SAW 'Sunggah salah seorang dari

kalian berada dalam shalot seloma ia menuju untuk shalat'."

Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan'sldr imam Muslim dalam krtab Shalih-
nya dari riwayat Abu Huraimlr" Ini adalah bagan dari hadis paqiang

sebelumnya; "Bila kalian mendatangi shalat, janganlah mendatangi

dengan berjalan cepat." Syaf i merfelaskarg artinya perg di aktrir niat

untuk shalat. Yang lain menjelaskaq arti hadits di atas adalah selama

yang bersanglartan menuju shala! ia mendapat patrala karena faktor

shalat" dengan demikian harus etika-etika oftrlg shala!

tidak boleh melalarkan hal-hal tiada guna tidak berkata-kata hina di
jalarU tatapan tercela dan lainnya yang harus dihindari orang yang shalat.

Hukum masa}rh: sahabat-satrabatl<ami dan fuqaln lain sepakag

malcuh hukumnya menyatukan jari-jari tangan saat berjalan ke masjid

dan di masjid pada hari Jum'at dan lainnya maknrtr melakukan semun

tindakan sia-sia selama seseorang menuju shalat atau menunggu shalat.
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Pendapat ini didasarkan pada hadir Ka'ab bin Ujratr RA, Nabi SAW

bersabda;

)$ q^At Jtt c'c" ; ,;;rbi'#:$!'*1"$; ri1

" Bila salah seorang di antara *rrrrr'I*: :: :r#;
wudhunya setelah itu pergr ke masiid janganlah ia menyatukan

jari-jarinya karena ia tengah slalat." (HR. Abu Daud dan At-

Tirmidzi dengan sanad dha'rJ).

Al Khaththabi rnenjelaskan hadits ini; sebagian orang melakukan

hal sia-sia dengan menyattrkan tangan untuk menekan jari-jafi hingga

mengeluarkan suara, kadang ada yang duduk merangkul kedua lutut

dengan menyatukan tangan dan ada juga yang tertidur sehingga

membatalkan wudhu. Orang yang hendak shalat dilarang melalarkan

semua itu karena tidak pantas bagi orang yang shalat.

Ini tidaklah berseberangan dengan hadits yang disebutkan dalam

Shahih Al BuHtari dan lainnya bahwa Rasulullah SAW menyatukan jari-

jari tangan di masjid setelatr salam pada dua rakaat dalam kisah Dzul

Yadairu juga menyatukan jari-jaxi tangan di tempat lain, sebab larangan

tersebut berlaku bagi orang yang tengah shalat dan orang yang hendak

shalat, sementara menyaturkan jari-jari tangan yang dilakukan Nabi SAW

terjadi setelatr salam dan saat beliau berdiri menghampiri salah satu pojok

masjid dengan mengira bahwa beliau tidak sedang shalat. Wallahu a'lam.

8. Asy-syirazi berkata, "Dianjurkan untuk mendekat ke

imam berdasarkan hadits Aus, tidak melangkahi punggung-

punggung orang berdasarkan hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah.

Syaf i menyatakan, bila tidak ada jalan bagi imam, tidak makruh

untuk melangkahi pundak-pundak orang. Misalkan seseorang

masuk masjid dan tidak mendapatkan tempat sementara di

hadapannya ada celah kosong yang tidak bisa ia capai kecuali
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dengan melangkahi satu atau dua orang, ia tidak makruh untuk
melangkahinya karena hanya sebentar.

Namun bila di hadapannya terdapat banyak sekali orang;
bita diperkirakan saat iqamat dikumandangkan orang-orang maju,
ia harus duduk menunggu hingga mereka.maju, namun bila orang-
orang yang ada diperkirakan maju, ia boleh melangkahi pundak
orang-orang hingga sampai ke celah yang kosong tersebut. Tidak
boleh menyuruh orang berdiri dari tempatnya lalu ia duduki
berdasarkan riwayat Ibnu Umar RA. Nabi SAW bersabda,

t;;,G*'#: *&- i r#,y ;!t,y:5,'ni-,t
'langanlah seseorailg ruendbikan seseotong dori tempot duduknya
kemudiut ia duduki terypar ilu, tapi berilah keluasan dan kelapangan'

BiIa seseorang berdiri dan mempersilahkan unfuk duduk di
tempatnya, hukumnya boleh. Bagi pemilik tempat yang posisinya
lebih dekst kepada imam lalu ia berikan tempat itu kepada orang
lain kemudian duduk di tempat yang agak jauh dari imam,
hukumnya makruh karena lebili memeutingkan orang rain daram
urusan ibadah.

Misalkan seseorang menggelar tempat untuk seseorang lalu
orang lain datang, orang yang datang tidak boleh menempatinya.
Misalkan seseorang ingin menyingkirkan orang lain kemudian
duduk di tempatnya, maka hukumnya boleh. Misalkan seseorang
berdiri karena suafu keperluan lalu tempatnya diduduki orang lain
setelah itu ia kembali lagi, dianjurkan bagi yang mgnempati tempat
orang tersebut' agar dikembalikan las padanya berdasarkan
riwayat Abu Hurairah, ia berkata, 'Rasulullah sAw bersabdr4 (,Bila

salah seorarrg dori kalian berdiri dari tempat duduknya kemMian
lcembali lagi, ia lebih berhak,
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Syafi'i menyatakan, saya suka bila scseorang mengantuk lalu

menemukan tempai yang tidak dituiu orang lain agar beralih ke

tempat tersebut berdasarkan riwayat bahwa Nabi SAW bersabda,

'' itJ:;"# '':;jJtiT ra;;te €Ll',-* tit'g-f -, . - ,

'Bila salah seorang dart kafian mengantuk pada hari Junt'at,

hendaklah iapindah lce tempot lain'."

Penjelasan:

Hadits Ibnu Umar yang pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari

dan Muslim. Hadits Atu Huairah diriwayatkan oleh Muslim. Hadits

Ibnu Umar yang kedua diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan

lainnya dengan berbagai sanad dari Mutrarrmad bin Ishaq pemilik l/
Maghazi dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi SAW. At-Tirmidzi

menyatakan, hadits im lusan slwhih. Al Hakim menyatakan" hadits ini

shahih sesuai syarat Muslim. Al Baihaqi mengipgkari hal tersebut dan

menyatakan, hadits ini diriwayatkan secara mwfu' dan mauquf, dan

riwayat mouquf lebrh shdth Denrikian yang diq,atakan Al Baihaqi

dalam Ma'rifat As-Sunan wa Al Atswl

Al Baihaqi juga meriwayatkan hadits ini dalam As-Sunan Al-

Kubra dari.dua sanad selanjutrya menyatakan, tidak benar bila hadits irti

sampai pada Rasulullah SAW; yang masyhur adalah perkataan Ibnu

Umar. Sementara Syaf i hanya menyebut riwayat ini secara mattquf saia

dalam Al Umm dengan sanadnya yang slwhih dari Ibnu Umar. Yang

benar, hadits ln mruquf s€eerti yang dijelaskan oleh Al Baihaqt.

Pernyataan At-Tirmidzi dan Al Hakim batrwa hadits in slahih tidak bisa

diterima, sebab inti permasalatmn hadits ini berporos pada Muhammad

bin Ishaq, sementara At-Tirmidzi dan Al Hakim meriwayatkan hadits ini

dari Mnhammad bin Ishaq, ia pendusta dan dikenal demikian di kalangan

ahli hadits.

Muhammad bin Ishaq menyatakan dalam riwayatnya dari Nafi';
"dari.' Ulama dari kalangan ahli hadits dan ushul sepakat, perawi
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pendusta bila mengatakan 66dari" riwayatnya tidak bisa dijadikan hujah.

Al Hakim terlalu mempermudalr dalam memberi predikat shahih. Al
Hakim dikenal demikian di kalangan ulama hadits, sementara At-
Tirmidzi tidak mengetatrui hal itu.

Sengaja saya jelaskan penjelasan mengenai hal ini agar status

shahih yang diberikan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim tidak

memperdaya. Hafiztl Ibnu Asakir dalam Al Athraf tdak menyebutkan

batrwa At-Tirmidzi menslahihl<an hadits ini, namun pemyataan batrwa

hadits int slwhih tertera dalam manuskripmanuslcrip milik At-Tirmidzi.

Mungkin manuslnipmanuksripnya berbeda-Ha berkenaan

dengan M ffi, seperti halnya tentang hadits lain yang lazim tertera dalam

kitab At-Tfumidzi. firjah fuMal, (celatr), demikian dua versi dialek

menyebuhyq keduanya masyhur dan telatr dijelaskan sebelumnya. Juga

disebutTtzry, seperti firman Allah SWT, *Dan lutgit itu tidak mempurryai

retak-retak sedikitpun? " (Qs. Qaf [50]: 6) Furuj bentuk jamak ftrqi,
artinya kosong.

Hukum-hularm:

Pertama: Diaqiu*an mendekat ke imam berdasarkan rjma'

untuk ketrtamaan berada di posisi shaf depan dan bisa

mendengar klnrtbatr dengan baik.

Kedua: Orang yang mastrk masjid pada hari Jum'at dan pada

hari lain dilarang melangkahi pundak-pundak orang bilatidak diperlukan.

Tekstual pemyataan penulis dan fuqaha lain menyatakan maknrh tanzili,
bulon haram. Bila imam tidak ada jalan unhrk sampai ke mimbar dan

mihrab kecuali dengan melangkahi pundak-pundak omng, hularmnya

tidak malauh karena hal tersebtrt diperlukan. Demikian yang dinyatakan

Syaf i seperti yang disebutkan penulis, dan disepakati oleh sahabat-

salnbat kami.

Bagi selain imam dan melihat adanya celatr di depan jamaah di

mana untuk sampai ke celatr itu tidak bisa dilakulon kecuali dengan
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melangkatri pundak-pundak orang, menurut satrabat-sahabat kami

huktrmnya tidak maknrtr karena orang-oftug yang duduk di belakang

tempat kosong tersebtrt lalai dengan me,nrbiarkan kosong besttl saja dan

tidak ditempati, baik yang benanglafian menemukan tempat tersebut atau

tempat lain, baik dekat atau janh dari posisinya.

Hanya saja bila ada tempat laiq dianjurkan untuk tidak

melangkahi pundak-purdak orang. Bilatidak adatempat lain selain celah

yang.ada di dekatrya dan hanya melangkatri tidak lebih dari drra orang

atau semapamnya, maka ia hanrs masuk untukmenempati celatr tersebut.

Bila tempatrya jauh dan diperkiralan orang-orang akan maju

meneppatinya saat iqamat dilelmandangkan, yang bersangkutan

dianjurkan untuk duduk di tempafirya dan tidak melangkatri pundak-

pundak orang, bila orairg-orang yang ada diperkirakan tidak maju

menempati celah tersebut, ia boleh melangkahi pundak orang-orang

unttrk mengisi celah tersebut.

Pendapat Ulama Tentang Melangkahi Pundak Orang

Telah dijelaskan sebelumnp, lnuarUuU kami makrutr,hrrkumnya

melangkatri pundak orang-orang kecuali bila di depan seseorang ada

celah kosong yang tidak bisa dicapai kecuali dengan melangkahi pundak

orang-orang, saat itu tidak makrutr Demikian yang

dikemukakan Al Auza'i dan lainnya Ibnu Al Mundzir meriwayatkan

malonrh secara mutlak dari Salman Al Farisi, Abu Hurairatr, Sa'id bin
Musayyib, Atha' dan Ahmad bin Hanbal

' Diriwayatkan dari Malik; malmh saat imam tetatr duduk di atas

mimbar dan tidak apa-apa sebelum itu. Qatadatr berpendapat boleh

melangkahi pundak orang-orang untuk mcnuju tempatrrya. Diriwayatkan

dari Abu Nashr; boleh dengan izlrn mereka. Ibnu Al Mundzir

berpendapa! semua itu tidak boleh menurut kami sebab menyakiti omng

lain hukumnya haram, sedikit atau banyak. Menyakiti dengan

melangkahi pundak orang ini sama seeerti yang disebu&an dalarr hadits
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stwhih;Nabi SAW bersaMa kepada orang yang beliau lihat melangkahi

pundak omng-oran g, " Duduldah, kau telah menyakiti."

Ketiga: Sahabat-sahabat kami menjelaskan, orang yang datang

tidak boleh menyuruh orang lain berdiri dari tempatrya berdasarkan

alasan yang disebutkan penulis di atas, baik di masjid atau di tempat-

tempat mubah lain yang berhak ditempati oleh orang yang dafang

terlebih dahulu.

Al Qadhi Abu Thayyib dan pemilik Asy'$tamil menyatakan,

boleh hukumnya menyuruh orang berdiri dari tempat duduknya dalam

tiga contoh; duduk di tempat imam atau di jalanan orang yang

menghalangi orang lewat atau berada di depan shaf dengan menghadap

kiblat. Disebutkan dalam Asy-,Syamil; dengan eatatan tempat yang ada

tidak muat untuk yang lain. Bila tempatnya luas, bisa lewat sebelah

kanan, kiri atau me4f auhinya

Sementara bila orang yang duduk berdiri secara suka rela lalu

mempersilahkan yang lain menempati tempat tersebut maka hukumnya

tidak malautr bagi yang datang untuk menempati tempat tersebut. Orang

yang duduk lalu beralih ke tempat yang lebih dekat dengan imam atau

orang sepertinya hukumnya tidak malatrtr makrutr hukumnya

bila beralih ke tempat yang lebih jauh dari imam bila dilalcukan tanpa

adanya udzur.

Penulis dan fuqatra lain menjelaskan, dalilnya adalah karena

mementingkan orang lain dalam unsan ibadah hukumnya makruh.

Pernyataan mereka ini secara tegas menyatakan, makruh hukumnya

mementingkan orang lain dalam unrsan ibadah. Sementara firman Allah

SWT, "Dan orang-orang yang telah menempati l(ota Madirtah dan telah

beriman (Anslwr) sebelum (kedatangan) mereka (Mulwjirin), mereka

(Arulrar) mencintai orang yang berhijrah kepada rnerela (Mulajirin).

Dan merelrn (Anshar) tiada menouh keinginan dalam hati merelw

terlwdap apa-apa yang diberilcan lnpada merelra (Muhajirin); fun
merelra mengutwnakut (orangorang Mulrojirin), atas diri mereka
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sendiri, selralipun merela dalam kcsruahan Dut siapa yutg dipelihwa

dari lreHkiran dirinya, mereka itutah orang-orortg yang berunttmg-" (Qs.

Al Hasyr [59]: 9)

Maksudnya adalah mengalatr untuk bagian-bagian diri. If,bih

mententingkan orang lain dalam urusan bagian diri jelas dianjukan

seperti yang ditegaskan dalam ayat; "selaliptm mereko dalam

leesusalan" (Qs. Al-HasYr [59]: 9)

Bisa juga didasarkan pada sabda Rasulullah SAW, "Suatu koum

senantiasa terlmtbat hinga Allah mengahhirlcut nereka." Hadits

slruhih,telah dijelaskan sebelunrrya dalam bab posisi imam.

Keempat Syaf i dan salrabat-sahabA kami menyatakalr, boleh

hukumnya me,ngutus seseorang untuk rnenganrbilkan tempat kemudian

saat orang mengutus datang orang yang diutus dari tempat

tersebut. Boleh juga menggetar bqiu dan semacamnya setelatr itu datang

dan shalat di tempat tersebut. Saat @iu.atau semacamnya telah digelar,

omng lain tidak boleh menempatinya. Hanya saja yang bersangkutan

boleh menyingkirkan orang yang menempati tempafrrya dengan catatan

saat menyingkirkan tidak menggunakan tangan. Saat disingkirka4 ia

termasuk dalam jaminannya. Demikian yang disebutkan oleh pengarang

Al Bayandanlainnya.

Kelima: Misalkan seseoftrlg duduk di masjid lalu pergi untuk

suatu keperluan misalnya wudhu dan lairurya kemudian kembali lagi, ia

lebih berhak menempati tempat tersebut berdasarkan hadits yang telatt

diseburtkan dalam kitab (matan Asy-Syirazi). Berkenaan dengan hak ini

ada dua pendapat. Pertama; dianjurkan. Kedua; dikembalikan lagi kepada

yang bersangkutan namun tidak harus. Demikian yang dipastikan oleh

penulis, dan demikianlah zhatrir teks Syaf i. Pendapat paling kuat di

antara keduanya adalah wajib dikerrbalikan kepada orang pertama

Demikian satrabat-salrabat kami menguatkan pendapat tersebut.

Sekelompok fuqatra memastikan demikian berdasarkan tekstual hadits.

Satrabat-satrabat kami menyatakan, baik yang bersanglartan
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meninggalkan baju di tempat tersebut atau benda lain ataupun tidak

menaruh apa pun, ia tetap lebih berhak untuk menempati tempat tersebut

pada dua kondisi, baik yang bersanglartan berdiri untuk suatu keperluan

setelah memulai shalat atau sebelumnya. Sementara bila yang

bersangkutan meninggalkan tempat tanpa adanya udzur, halarya batal.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Masalatr ini dan masalatr-

masalatr serupa lainnya akan dijelaskan secara panjang lebar dalam bab

memaknrurkan tempat yang tidak Wva{ilrya' al-mavtat), insya Allatt.

Keenam: Bila seseorang mengantuk di tempatrya dan ada

tempat kosong lain yang tidak sedang dituju orang tain, dianjurkan untt*
pindatr ke tempat t€rsebut. Demikian yang dinyatakan Syaf i dan

disepal@ti oleh sababat-satrabat kami. Berdasarkan hadits marfu' atav

mauqufilorena akan menghilangkan rasa kantuknya

Syaf i menjelaskan dalanAl Utmt; bila yang bersangkutan tetap

bertahan di tempafirya dan bisa menghilangkan rasa kanhrkny4 saya

tidak memalcnrtrkannya untrktaap bertahan di tempat tersebut sekaligus

sayratidak suka bila iaberalilu

Catatan: Slaf i dan mhabat-sababat kami me,nyatakan, bila
seseorang datang sebelum stralat Jum'at atau shalat lain dianjurkan

menghadap kiblat di tempat duduknya, bila membelakangi kiblat
hukumnya boleh. Namun malmh htrlcururya bila duduk bersandar,

menrbujurlon kedua kaki atau menyesaki orang lain dengan tindakan

lainnya, kecuali bila yang Ue,rsangkutan punya penyakit. Syaf i dan

sahabat-sahabat l<auri menjelaskaq bila seseorang punya penyakit

dianjurkan beralih ke tempat lain yang lengang agar tidak mengganggu

atauterganggu

9. Asy-SJnrazi berkata, (Bila seseorang datang sebelum

khutbah sebaiknya sibuk berdzikir dan shalat Dianjurkan untuk
membaca surah Al IGhIi pada hari Jum'at berdasarkan riwayat
dari Umar RA ia berkata''Barangsiapa membaca surah'Al Kahli
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pada hari Jumtat, diampuni dosanya antara Jum'at ke Jum'at t

Dianjurkan memperbanyak doa shalawat untuk Rasulullah SAW

pada siang dan malam hari.Jum'at berdasarkan riwayat Aus bin

Aus, ia berkata, 'Rasulullah SAW bersabda;

-,tt l, ,..
c4r,o.a=Jl ?y-;:tbr 'S-, ,W| i* ttl- /' 9' L)/ /

',Y*t;'€t'b
'u ,* U:.;kI

6.

Ot) cy

'Sungguh, di antara hari-hari lcalian yang terbaik adalah hari Jum'at,

harena itu,perbanyaklah membaca shalawat untuhhu di dalamnya

karena shalawat kalian diperlihatkan padaku'

Dianjurkan memperbanyak doa karena pada hari Jum'at
terdapat suatu waktu ryrng mustajab, mudah-mudahan bertepatan

dengln waktu tersebut'it

Penielasan: ,,',

' Hadits Aus'bin Ars shohih, diriwayatkan oleh Abu Dau( An-

Nasa'i dan lainnya dengan berbagai sanad slnhih. Al Baihaqi dalam

Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar menjelaskan, kami meriwayatkan

beberapa hadits dari Anas dan Abu Umamah tentang keutamaan

membaca doa shalawat untuk Nabi SAW di malam dan siang pada hari

Jurn'at, dan hadits yang paling shahih adalah hadits Aus ini.

Atsar dari Umar RA tentrrg $ratr Al Kahfi glwrib.Inti atsar

serupa diriwayatkan dari Ibnu Umar yang jrya dln'rf. Al Baihaqi

meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa'id Al I(hudri dari Nabi

SAW, beliau bersabda, "Bwangsiapa membaca swah Al Kahfi pada

lwi Jum'at, cahcya menerangirrya antara dua Jum'at." N Baihaqt

menyatakan, hadits int mauqufsampai Abu Sa'id.

Hukum-hukum: Bagr yang datang sebelum lihutbatr dianjr.rkan

menyibukkan diri dengan dzikir, membaca Al Qur'an, shala! juga

dianjurkan memperbanyak doa shalawat untuk Rasulullah SAW pada
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siang dan malam. Dalilnya sudah jelas. Hadits Salman mengenai hat ini
telah dijelaskan sebelumnya yang menganjurkan untuk membaca

shalawat. Syaf i dalam Al,Umm dan satrabat-sahabat kami menyatakan,

dianfurkan membaca surah Al Kahfi pada hari Jum'at, baik di siang atau

di malam harinya. Dianjurkan memperbanyak doa pada hari Jum'at
berdasarkan rjma'. Dalilnya adalatl hadits Abu Hurairah;

b, *:Jui ,'t;i"At i;Ti e:t r!;\t * ltt ;irli
;tbLf oLu*.rMf irr 'l:U ,p- ey $: ,:l.X:* r4;irri-,t

,irir e,* j3:0 ,it:)

Ra$lullah SAW menyebtrt hari Jum'at lalu beliau bersaMa, "Di
dalamnya ada walau fidaHah seorang muslim bertepatan dengan

waHu itu dalmt leqdaan tengah berdiri slulat memohon sesuatu

lrepada AAah SW melair*an pasti diberi'," beliau berisyarat

dengan tangan beliau seraya menur{trkkan waktunya sangat

sebentar sekali. (HR. Al Bulfiari dan Muslim).

Sebagian riwayat tidak me,lryebutkan; dalam keadaan tengah

berdiri slalat. Riwayat slnhih milik Al Baihaqi menyebutkan;

Rasulullah SAW berisyarat dengan tangan beliau seraya menrurjukkan

sangat sebentar sekali. Riwayat Muslim menyebutkan; dan

waktu tersebut sebelrtar.

Ulama berbeda pendapat dalam hal penentuan waktu yang

diriaksud. Ada sebelas pendapat dalam hal ini;

l. Antara terbitrya fajar dan terbitrya matahari.aT Pendapat ini
disampaikan Al Qadhi Abu Thayyib, Ibnu Ash-Shibaeh dan lainnya.

2. Saat matahari condong ke barat. Pendapat ini disampaikan oleh Al
Qadhi Iyadh. Pengarang Asy-Slamtt meriwayatkan pendapat ini dari

At HasanAl Baslui.as

aT lbnu Asakir meriwayatlon pendapat ini dari Abu Hurairah ra.
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5.

Mulai matahari condong ke barat hingga imam datang.Pendapat ini

disampaikan oleh Al Qadhi Abu Thayyib dan Ibnu Ash'Shibagh"

hanya saja Ibnu Ash-Shibagh menyatakan, hingga imam memtrlai

shalat.ae

Mulai matatrari condong ke barat hingga bayangan benda seukuran

kurang lebih satuhasta5o Pendapatini disampaikan Al Qadhi Iyadh.

sejak imam datang hingga selesai shalat. Pendapat ini disampaikan

olehAI Qadhi Iyadh.

Antara imam datang hingga shalat. Pendapat ini disampaikan oleh

Al Qadhi AbuThayyib.

Sejak shalat dilaksanakan hingga selesai. Pendapat ini disampaikan

olehAl Qadhi Iyadh.

Antara imam duduk di atas mimbar hingga selesai shalat Jum'at.

Pendapat ini dikemukakan Al Qadhi Iyadh dan lainnya. Pendapat ini

kuat.

Mulai daxi Ashar hingga rnatahari terbenam. Pendapat ini

disampaikan oleh Al Qadhi Iyadh dan lainnya. At-Tirmidzi

menuturkan pendapat ini dalam kitabnya dari sebagian satrabat dan

lainnya. At-Tirmidzi menyatakarl pendapat ini juga dikemukakan

oleh Ahmad dan Ishaq. Almad menyatakan" sebagran besar alrli

hadits berpendapat setelah Ashar, dan diharapkan setelah matatrari

condong ke barat.sl

ot Ibnu Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Abu Aliyah. Pendapat serupa
juga diriwayatkan dari Ali, Abdullah bin Naufal. Berkenaan dengan hal tersebut ada

atsar dari Qatadah seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Asakir.
ae Ibnu Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Abu Sawar Al-'Adawi.
50 Seperti itulah redaksi yang dinukil Ibnu Hajar, yaitu hingga bayangan benda

seukuran setengah hasta. Ibnu Hajar menisbatkan pendapat ini kepada Imam
Nawawi dan menyatakan, disampaikan oleh Qadhi Iyadh, Qurthubi dan Nawawi.

" Inilah salah satu pendapat yang diriwayatkan Sa'id bin Manshur dan di dalam

sanadnya terdapat Laits bin Abu Sulaim.
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10. Atr*rir waktu siang. Pendapat ini disampaikan oleh Al Qadhi Abu

Thayyib, Al Qadhi Iyadh, Ibnu Ash-Shibagh dan tuqaha lain.

Pendapat ini dikemukakan oleh sekelompok salrabat.

11. Waktunya tidak diketalui selama hari Jum'a! sama seperti malam

qadai2 Pendapat ini dikemukakan oleh Al Qadhi Iyadh dan lairurya.

Ibnu Ash-Shibagh meriwayatkannya dari Ka' ab Al-Ahbar.

52 Hakim dan Ibnu Khuzaimatr meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, "Aku
bertanya kepada Nabi saw tentang waktu tersebut, beliau menjawab, 'Aku sudah

tahu namun aku dibuat lupa sama seperti malam Qadar.' Rafli dan Ibnu Qudamah
dalam Al-Mughni condong pada pendapat ini. Ibnu Hajar merangkum pendapat

tentang waktu ini dalam Fath Al-Bari hingga mencapai empatpuluh tiga pendapat

sebagai berikut (selain yang telatr disebutkan Nawawi sebelumnya);
1. Penenhran waktunya telah dihilangkan. Demikian yang diriwayatkan Ibnu

Mundzir dari kaumnya dan ia pals*an. Abdunazzaq meriwayatkan dari Abu
Hurairatr, ia mendustakan oruE yang menyatakan demikian. Ibnu Qalryim
menyatakan, orang yang menyahkan pendapat ini bila malsudnya
penentuannya tidak jelas setelah sebelumnya diketahui kemungkinan benar,

sem€ntara bila dimaksudkan benar-benar dihilangkan tidaklah benar dan

tertolak.
2. Waktu tersebut hanya ada pada sanr Jum'at dalam satu tatrun. Demikian yang

diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik
3. Waktu tersebut berubatr-ubah pada hari Jum'at dan tidak harus pada waktu

tertentu. Demikian yang dipastikan oleh Ibnu Asakir, dikuatkan oleh Ghazali
dan Muhib Ath-Thabari.

4. Saat muadzin mengumandangkan adzrn shalat shubuh. Pendapat ini
diriwayatkan dari Airyah ra.

5. Mulai dari tebihya marahari
6. Terjadi dua kali pada hari Jum'a! yaitu sejak rcrbit fajar hingga matahari terbi!

dan sejak ashar hingga matahari terbenam. Ini diriwayatkan dari Sa'id bin
Manshur.

7. Terjadi tiga kali pada hari Jum'ag dua waktu telah disebutkan sebelumnya dan
wakfu ketiga addah sejak imam turun dari mimbar hingga bertakbir. Hamid bin
Zanjawih meriwayatkan pendapat ini dari Abu Hurairah ra.

8. Waktu pertama setelah matahari t€rbit. Demikian yang dikemukakan Ajili
dalam Sluh At-Tsnbih dan diikuti oleh Muhib Ath-Thabari. . 

:

9. Saat matahari terbit. Demikian yang dikemukakan Ghazzili dalam 'Itaa'
Ulumiddin dan Ibnu Mundzir menisbatkan pendapat ini kepada Abu Dzar.

10. Waktu terakhir dari ketiga waktu siang. Demikian yang disampaikan oleh
pemilik Al-Mughni dari kalangan fuqaha Hanabilah, pendapat ini tertera dalam
Musnad Ahmad dari Abu Hurairah secara mauquf dengan matan; dan pada tiga
waktu teralfiir terdapat satu waktu, barangsiapa berdoa kepada Allah SWT
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12.

13.

14.

l5:

niscaya akan dikabulkan. Dalam sanad hadits ini terdapat Faraj bin Fadhalah, ia

dha'if,
11. Sejak matahari condong ke barat hingga bayangan benda berukuran setelah

hasta.
Setelah matahari condong ke barat seukuran satujengkal hingga seukuran satu

hasta. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mun&ir dari Ibnu Abdulbarr dari

Abu Dzar.
Saat matatrari terbenam. Ibnu Mundzir meriwayatkan pendapat ini dari Abu

Aliyatr. Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ali dan Abdullah bin Naufal.

Ibnu Asakir meriwayitkan dari Qatadah, ia berkata, "Mereka berpendapat,

waktu mustajab adalatr saat matahari condong ke barat."

saat mradzin mengumandangkan adzarl shalat Jum'at. Ibnu Mundzir

meriwayatkan pendapat ini dari Aisyah.
Sejak matahari 

"ondong 
ke barat hingga terbenam. Pendapat ini dikemukakan

otifr abu Abbas Ahmad bin Ali Al-Aznari. Demikian yang dinukil oleh Ibnu

Mulqin.
saat imam datang. Hamid bin Zanjawaih meriwayatkan pendapat ini dari

Hasan.
Antara adzan hingga shalat.
Saat mulai terlarangrya berjual beli hingga halal kembali. Pendapat ini
diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mundzir dari Sya'bi.

Antara adzan hingga selesai shalat.
Saat imam datan-fhingga selesai shalat, Ibnu Jarir meriwayatkan pendapat ini
dari Sya'bi. Juga diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari dan Ibnu Umar'

Saat adzar., saat imam rnengingatkan (klutbatr) dan saat iqamat

dikumandangkan. Pendapat ini diriwayatkan dari Auf bin Malik Al-Asyja'i.
Saat adzan dikumandangkan, saat imam naik mimbar dan saat iqamat

dikumandangkan. Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mundzir meriwayatkan pendapat

ini dari Abu Umamah.
Saat l:hutbah dimulai hingga befakhir. Ibnu Abdilbarr meriwayatkan pendapat

ini dari Ibnu Umar secara marfu' dengan sanad dha'if,
Saat imam duduk di antara dua khutbah. Thaibi meriwayatkan pendapat ini dari

sebagian pensyamh kitab Al- Mashabih.
Saat-imam turun dari mimbar. Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir

meriwayatkan pendapat ini dari Abu Burdah dengan sanad shahih'

Saat iqamat dikumandangkan hingga imam berdiri di tempatnya. Ibnu Mundzir

meriwiyatkan pendapat ini dari Hasan. Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits

serupa dari Maimunah binti Sa'ad dengan sanad dha'if.
sejak iqamat shalat dikumandangkan hingga shalat selesai. At-Tirmidzi dan

Ibnu Majah meriwayatkan pendapat ini dari hadits Amr bin Auf, dalam hadits

ini disebutkan; para sahabat bertany4'"Kapan waknmya wahai Rasulullah?"

Rasulullah SAW menjawab, *Sejak iqamat dikumandangkan hingga berakhir."
pendapat ini juga dikemukakan oleh Ibnu Sirin. Ibnu Jarir dan sa'id bin
Manshur meriwayatkan pendapat ini dari tbnu Sirin.

16.

17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.
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Fuqalra menyangkal kalangan yang menyatakan waktu yang

dimalsud adalatl setelah Ashar, sebab setelah Ashar bukan waktu shalat,

semerrtara dalam hadits disebutkan; "Saat ia berdiri shalat." Mereka

menjawab, orang yang menutggu shalat artinya ia tengatr shalat, atau

bisa jadi dalam shalat yang ada sebabnya. Pendapat yang kuat adalatt

pendapat yang kedelapan. Disebutkan dalam Shahih Muslim;

diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari RA, ia berkata, ccr{ku mendengar

Rasulullah SAW UeriaMa 'Yaitu antara irnam duh* hWga

menyelesailcan shalat'." Hadits in shahihdan tegas, tidak patut diabaikan

dan beralih ke pendapat lain.

bir"U,rtt un dalam sunan Al Baihaqi dengan sanadnya dari

Muslim bin Haijaj, ia berkata "Hadits ini pating bagus dar. shahih

tentang penjelasan waktu Jum'at." Al Qadhi'Iya.dh menyatakan, semtla

pendapat ini tidak berarti batrwa waktu yan$ dimaksud berlaku seperti

yang disebutkan dalam p€xdapat-pendapat tersebut, tapi artinya adalah

waktu yang dimaksud terletak di sela-selanya berdasarkan hadits;

Rasulullah SAW berisyarat dan menjelaskan waktu tersebut sangat

sebentar. Pemyataan Al Qadhi ini betmr.

Sementara hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Anas

RA dari Nabi SAW, beliau bersaMa, "Cuilah waldu yang dilwrapkan

pada hari Jum'at setelah Ashm hingga matahqi terbenant," hadits ini

dlw'if sepft yang dinyatakan At-Tirmidzi dan lainnya. Perawi hadits ini

adalah Muhammad bin Abu Hamid, haditsnya munkar dan hafalannya

buruk. Sementara hadits IGtsir bin AMullah bin Umar dan hadits Ibnu

Auf dari ayalrrya dari kakeknya dari Nabi SAW;'"'Seiak iqamat

dihtmandanglan hingga usai," hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi

dan berkata "Hadits ini hasan," pemyataan At-Tirmidzi ini tidak benar,

Waktu saat Nabi saw shalat Jum'at. Ibnu Asakir meriwayatkan pendapat ini dari
Ibnu Sirin.
Setelah Ashar hingga akhir waktu kerja. Demikian yang dinyatakan Ghazali
dalanAl-Ilrya'.
Sejak sinar matahari menguning hingga terbenart.

28.

29.

30.
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sebab permasalahan ini berpops pada Katsir bin AMullah.t' Paru ulama

hadits sepakat menilainya dha'ifirya dan tidak berhujah dengannya.

Syaf i menyatakan, ia pendusta. Riwayat lain Syafi'i menyatakan, ia

salah satu tiang kebohongan. Ahmad bin Hanbal menyatakan, haditsnya

munkar, ia bukan apa-apa.

Hadits Jabir batrwa Nabi SAW bersaM4

t* ,,p;??" J:Uw :*i,t ,bc *;?),;6;. y:.;t'7',;

Vt u;. -yL ?1 6#*|yj ? \t;r,'f vt

"Pada hari Jum'at terdapat dua belas wahu, tidaHah ,roroi
muslim memohon sesuatu kepada Allah melainkan pasti Allah kabullan,

lrarena itu carilah ia di akhir waldu setelah Ashar. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i dengan

sanad shahih. Kemungkinan waktu ini beralih dari satu waktu ke waktu

lain di sebagian hari, sama seperti pendapat tentang malam qadar.

Wallahu a'lam.

10. Asy-syirazi berkata, "Saat imam duduk di mimbar,
(waktu) amalan sunnah sudah berakhir berdasarkan riwayat

Tsa'labah bin Abu Malilq ia berkata, (Duduknya imam mengakhiri
shalat (sunnah), pembicaraannya membatalkan khutbah. Mereka

biasa berbicara pada hari Jum'at sementara Umar bin Khaththab
RA.tengah duduk di atas mimbar, lalu saat muadzin selesai adzan,

Umar berdiri lalu tidak seorang pun berbicara hingga

menyelesaikan dua khutbah. Saat iqamat dikumandangkan dan

Umar furun, mereka berbicara lagi"'

53 Katsir bin Abdullah bin Amr bin Auf Al-Askari Al-Madani Al-Muzanni, ia
meriwayatkan daxi ayahnya. Zaid bin Habbab dan Khalid bin Makhlad
meriwayatkan darinya. Syafi'i mendustakannya seperti telah anda ketahui. Ahmad
juga mendustakannya, demikian juga Abu Daud Al-Muthi'i.

g54 ll et U"i*u'SyarahAl Muhadzdzab

I

i

Ij
j



I

i.

li

I

Karena -.l"koku, amalan sunnah saat khutbah

menghalangi orang untuk mendengar pemulaan khutbah, dengan

demikian hukumnya makruh. BiIa seseorang datang saat imam

berada di atas mimbar, ia harus shalat tahiyat masjid berdasarkan

riwayat Jabir RA, Rasulullah SAW bersabda,

;;rs' J'"t't"L'ivli ,i;:f ie s1.

'Bila salah seorong dari katian datang saot ilnam berkhutbah,

hendaklah ia shatat dua rukoat'

Bila yang bersangkutan datang saat imam berada di akhir
khutbah, ia tidak boleh shalat tahiyat masjid karena ia akan

ketinggalan awaf shalat bersama imam yang hukumnya wajib,
karena itu tidak boleh menyibukkan diri dengan amalan sunnah'."

Penjelasan:

Hadits Jabir diriwayatkan oleh Muslim dengan matannya dan Al
Bulftari secara intinya. Hadits Tsa'labatr slwhih, diriwayatkan oleh

Syaf i dalam Al Umm dengan dua sanad slnhih. Juga diriwayatkan oleh

Malik dalam Al Muwathtlw' swaramakna (inti). Tsa'labahsa ini adalatr

seorang sahabat dan pemah melihat Nabi SAW. Al Baihaqi menjelaskan

dalam Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar; Syaf i menyatakan dalam

pendapat lama; Tsa'labah mengabarkan dari sebagian besar sahabat

Rasulullah SAW di Darul Hijratr (Madinah), mereka shalat di

pertengahan siang pada hari Jum'a! mereka berbicara saat imam berada

di atas mimbar. Redaksi sublwh artinya amalan sunnah.

5a Tsa'labah bin Abu Malik Al Qaradhi, lahir di masa Nabi saw. Tsa'labah dan
ayahnya punya kisatr masyhur. Ayahnya bernama AMullah, berasal dari Kindah.
Abu Malik ini datang dari Yaman dengan memeluk agama Yahudi, ia singgah di
tengah-tengah Bani Quraidhah lalu dinisbatkan kepada mereka namun tidak berasal
dari mereka. Ini membuktikan klaim orang-orang Yahudi bahwa mereka berasal dari
keturunan para nabi salatr, sebab tidak sedikit orang yang berasal dari Kindah yang

beragarna Yahudi dan bergabung bersama Bani Quraiztrah dalam sejaratr Yahudi. Ini
menunjukkan klaim mereka tidak berdasar. (Penerbit).
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Dalam atsar ini terdapat beberapa faidah, di antaranya; boleh

shalat saat matahari tepat berada di tengah-tengatr pada hari Jum'at,

berbicara sebelum dan setelah khutbatr sebelum shalat, melakukan

arnalaq sunnatr selama imam belum dudnk di atas mimbar, waktu
melakukan amalan sunnah berakhir saat imam duduk di atas mimbar
sebelum muadzin mengumandangkan adzarl dan boleh berbicara saat

adzar dikumandangkan. Perkataan Asy-syirazi, "dengan demikian tidak
boleh sibuk dengan amalan sunnah," artinya makrutr sibuk dengan

amalan sunnah dan tidak mendengarkan khutbah, bulan haram.

Hukum-hukum masalah: Satrabat-sahabat kami menjelaskan,

ketika imam duduk di atas mimbar, saat itu tidak boleh memulai amalan

sunnalr. Mereka menukil ijma' dalam hal ini. Pengarang At Havti
meqjelaskan, saat imam duduk di atas miinbai, haram hukumnya bagi
yang berada di masjid memulai shalat sunnah, dan ketika tengatr shalat,

ia harus duduk. Ini ijma'. Dernikian pernyataan P,engarang Al Hawi yang
secaftr tegas mengtraramkan slralat saat imam duduk di atas mimbar, dan

ini disepakati.

AI Baghawi menjelaskan, saat khatib menrulai khutbab tidak
boleh bagi siapapun untuk memulai shalat, baik sudatr shalat sunnatr atau

belum. Syaikh Abu Hamid menjelaskan, saat imam duduk di atas

mimbar, amalan sunnah berakhir. Bag yang tidak sedang shalat, saat itu
tidak boleh memulai shatat dan bila tengatr shala! shalafirya hanrs

dipercepat.

Al Mutawalli menjelaskan, bila kita menyatakan diam
mendengarkan khutbatr huktunnya sunnah, jamaah boleh sibuk membaca

Al Qur'an dan shalat smnah, sementara bila kita katakan diam
mendengarkan **rutbatr wajib, maka haram hukumnya
membaca Al Qur'an dan shalat sunnatr. Demikian penjelasan Al
Mutawalli. Menurut pendapat yang masyhur, tidak boleh shalat sdnnatr

secara mutlak, baik kita berpendapat wajib diam mendengarkan llrutbah
atautidak.
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Saat imam datang sementaxa seseorang tengah shalat, ia

diar{urkan untrk mempercepat shalat dan shalatnya tidak batal. Tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Satrabat-sahabat kami sepakag

saat imam duduk di atas mimbar tidak boleh menrulai shalat sunnah, dan

larangan ini terus berlaku hingga imam selesai shalat Jum'at.

Sementara penjelasan Al Muzami dalam At Mufthtashar bahwa

Syaf i menyatakan; bila matatrari condong ke baral imam duduk di atas

mimbar dan muadzin mengumandangkan adzar\ waktu untuk shalat

sunnah berakhir. Syaikh Abu Hamid dan sahabat-sahabat kami

menyatakaq penda@ ini keliru sebab shalat sunnah terlarang sejak saat

imam duduk di atas mimbar tanpa bergantung pada adzan. Syaf i
menyatakan datam Al umry saat imam datang dan duduk di atas

mimbar, saat melakgkan amalan sunnah telah berakhir. l{allalru a'lam.

sementara bila ada yang datang saat irnam duduk di atas mimbar

atau saat khutbalr" ia dianjurkan untuk shalat tatriyat masjid dua rakaat

ringan, makruh bila tidak dilakukan berdasarkan hadits slmhih;

;;S''g;,F W *',.J.,*Jlt'€Ll 1*; t;t

"Bila salah seorang dari kalim masuk ntasitd, ianganlah duduk

hingga shalat &n rakaat."

sementara bila yang bersanglnrtan datang saat imam berada di

aktrir khutbah dan menurut dugaan kuatnya bila shalat tahiyat masjid

akan tertinggal takbiratul ihmm bersama imarn, saat itu ia tidak boleh

shalat tahiyat masjid, hanrs tetap b€rdiri hingga iqamat dikumandangkan,

tidak boleh duduk agar tidak termasuk dalam larangan duduk di masjid

sebelum shalat dua rakaat. Bila dimungkinkan bisa menyusul takbiratul

ihram bersama imamb maka ia harus shalat tatriyat masjid. Demikian

perincian yang dijelaskan oleh para ahli tahqiq di antaranya pengamng

Asy-Syamil

Al Baghawi dan sekelompok fuqaha lain menyebut secaramutlak

seperti penulis di atas. Penjelasan secara mutlak ini diartikan secara
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terperinci sebelumnya. Pengarang Al 'Uddah menyatakan, imam

dianjurkan sedikit menarnbatr kfiutbah selama waktu yang cukup bagi

yang datang untuk shalat dua rakaat. lni sesuai dengan teks imam Syaf i,
sebab dalam Al LImm ia menyatakan, saat seseorang masrrk dan imam

tengah berada di akhir khutbah *ila tidak sempat shalat dua rakaat

ringan sebelum imam memulai stralat- ia tidak wajib shalat talriyat
masjid- Menurut sayq imam hanrs memerintatrkan yang datang agar

shalat dua rakaat tahiyat masjid lalu imam menambahi ldrutbah selama

waktu yang diperlukan bagi yang datang untuk menyelesaikan dua rakaat

tahiyat masjid" Bila imam tidak melalq*a4nya saya memakrutrkan hal

itu narnun ia tidak wajib menanggung apa pun. Demikian yang

dinyatakan Syaf i dan disepal@ti oleh sahabat-sahabat kami.

Pendapat Ulama Tentang Orang Yang Masuk Masjid Di Hari
Jum'at Saat Imam Ber{<hutbah

Madztrab l€rni, orang yang rnasuk masjid saat khatib berlitrutbah

dianjurkan shalat drra rakaat ringan tahift masjid maknrh ditinggalkan.

Inilah pendapat yang dikemukakan Al Hasan AI Bashri, Al Makhul,
N{aqburi, Su$an bin Uyainafu Abu Tsaur, Humaidi, Ahmad, Ishaq, Ibnu
Al Mundzir, Daud dan lainnya

Atha' bin Abu Rabab Syurailt Ibnu Siriru An-Nakha'i, Qatadall
Malik, I-aits, Ats-Tsauri, Abu tlanifah dan Sa'id bin AMul Aziz
berpendapat, yang masuk masjid saat khatib berkhutbatr tidak boleh

shalat apa pun

Abu Mijtaz berpendapat, bila mau shalat silatrkan dan bila tidak
juga silahkan

Mereka bersandar pada hadits dari Ibnu Umar dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Saat imqn berlhutbah maka tidak ada slwlat dan
pembicuaan" Sementara sahabat-satrabat kami bersandar pada hadits

Jabir sebelumnya. Hadits im slwhih seperti yang telah dijelaskan

sebelumnya
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Dua tanggapan untuk hadits Ibnu Umar;

P ertama;lhadits tersebtrt gharib.s5

Kedua; andaipun slahih hanrs diartikan lebih dari dua rakaat

rmtuk menyatukan dengan hadits-hadits lain:

11. Asy-syirazi berkata, "Boleh berbicara sebelum imam

memulai khutbah berdasarkan riwayat kami dari hadits Tsa'labah

bin Abu Malitc Juga boleh saat imam duduk di antara dua khutbah

dan saat imam tumn dari mimbar sebelum memulai shalat

berdasarkan riwayat Anas RA, ia berkata,'Rasulullah sAW turun

dari mimbar pada hari Jum,at lalu s€seorang berdiri bersama

beliau, ia membicarakan suafu keperluan, Ialu beliau sampai di

tempat shalat kemudian shalrt' Sebab saat itu di luar kondisi shalat

dan mendengarkan khutbah, dengan demikian tidak terlarang

untukberbicara.

Saat imam memuhi khutbah, jamaah hams diam

berdasarkan riwayat Abu Hurairah RA, Nabi SAW bersabda;

,q. (.\i't':'.U:?t ,:63;v i;:it J'; ,ii.)t'G:$ W U
.f: y;[i;r;.i:1;^;t';"

'Borungsiapa wudhu dengan baih tatu menanangi shatot Jwn'at

kemudian ia mmdekal, mendengar dan dian" diampani untuknya

(doso) antar lunt'd, ditornbah tiga hafi.'

Apakah diam (mendengar khutbah) waiib? Dalam ial ini

ada dua pendapat. Pertarna; wajib berdasarkan riwayat Jabir, ia

berkatar,Ibnu Mas'ud datang saatNabi sAw berkhutbah, ia duduk

55 Gharib bukanlah salah satu faktor yang memperlemah hadits, kecuali pada

kondisi bila hadits gharib dikuatkan oleh berbagai riwayat lain, saat itu status hadits

gharib menjadi hidits syadz yang merupakan kebalikan dari hadits mahfudz.

(Penerbit)
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di dekat ubai lalu bertanya tentang sesuatu, ubai tidak menjawab,
ubai diam hingga Nabi sAW selesai shalat Ibnu Mas'ud bertanya,
'Apa yang menghalangimu untuk menjawabku?' ubai berkata,
'sungguh kau tidak menghadiri shalat Jum'at bersama kami.' Ibnu
Mas'ud bertanya, ,Kenapa?, tlbai menjawab, ,Karera kau
berbicara saat Nabi sAw berkhutbah., Ibnu Mas'ud kemudian
berdiri dan bertamu ke kediaman Nabi sAW, ia menyampaikan
masalrrh tersebut Nabi SAW bersabda, ,(Jbai benan,

Pendapat kcdaa; dianjurkan, dan inilah pendapat yang benar
berdasarkan riwayat Anas RA ia berkata, .Seseorang masuk masjid
saat Rasulullah sAW berkhutbah di atas mimbar di hari Jum'ag
or:ang itu bertanya, lwahai Resutulah, lcapan kiamat itu?' orang-
orang berisyarat agar ia diam tapi ornng itu bertanya hingga tiga
kali, setiap kali dia bertanya omng{rang berisyarat agar ia diam
tatu Rasulullah sAW bersaMa kepadanya r.celakalah ka4 apayang
telah lcau siapkan wtahtya?' orang itu meniawab, .cinta Altah dan
rasul-Nya.' Nebi SAW bcrseffig ,Kaufunanwyang kau cinta.,

Jika imam melihet orang buta hampir jatuh ke sumur atau
melihat katajengking merayap ke arah seseorang, tidak terlarang
bagi imam untuk berkata padanya, sebab memberi peringatan
hukumnya wajib unfuk hak sesama, sementara diam mendengar
khutbah berkenaan denssn hak Allah swr yang didasarkan pada
asas toleransl

BiIa seseonang mengucapkan saram atau bersin, bila kita
katakan dianjurkan diamr ia hams menjawab salam dan
mendoakan orang yang bersin, sementara bita kita katakan wajib
diam, ia tidak boteh menjawab salam dan tidak boleh mendoakan
orang bersin, sebab orang tersebut menyampaikan salam di luar
tempatnyq dengan demikian tidak perlu dijawab.

Mendoakan orang bersin hukumnya sunnah, sehingga diam
mendengarkan }ihutbah yang hukumnya wajib tidak bisa
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ditinggalkan karenanya. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang

berpendapat, tidak boleh menjawab salam karena orang yang

mengucapkan salam bertindak lalai dan boleh mendoakan orang

yang bersin sebab orang yang benin tidak bertindak lalai, hanya

saja pendapat ini bukai apa-apa'."

Penjelasan:

Hadits Tsa'labatr telah dijelaskan tidak larna sebelumnya. Hadits

/fI:Es dha'rt diriwayatkan oleh Abu Dau4 At-Tirmidzi, Ibnu Majah de{t

Al Baihaqi, mereka menilainya dla'if hadits ini. Matan hadits yang

dimalsud adalah; Nabi SAW membicarakan suatu keperluan saat turun

itari mimbar di hari Jum'at. At-Tirmidzi meriwayatkan dad Al Baihaqr,

ia menifainya dtw,tfhadtl6 ini. Hadits Abu Hgrairah diriwayatkan oleh

Mtsliru demikian matannya;

,:; i'&3L'd;;u -^;jJt i'i ,i*),:F:v":r; V
.$'t- u/lt ;'i:, $ N i;r;-:i 

^;l-st G.: q Y

"Brangsiapa wudkt' lalu nremperbai{'*rilrurryo kemudian

menghadiri Jum'at lalu mendengt dan dian dosanya antta
Jum'at diampuni, drtambahi tiga lto| dan barangsiapa

menyenfiih-nyenttth kcrikil, ia telah melah*nn hal sia'sia."

Hadits Jabir tentang kisatr Ibnu Mas'ud dan Ubai bin Ka'ab

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam ,4s-Sunon Al Kubra dari Abu Dza1

ia berkata, *Aku masuk masjid pada hari Jrm'at sernentara Nabi SAW

tengatr berltrutbatU beliau menrbaca suratr At-Taubatr lalu aku bertanya

kepada Llbai bin Ka'ab 'I(apan surah ini filrun?' Ubai tidak r4enjawab.

Setelatr kami shalat, alcu bertanya pada Ubai, 'Tadi aku bertanya tapi

tidak kau jawab?' Utai menyahu! 'shalatnu sia-sia.' Lalu alal

mengadnkan hal itu kepada Nabi SAW, beliau bersaM4 'Wai benq'-"

Penulis menyebutkan hadits ini atau hadits semakla yang tertera dalam

Al Mtth.odzdzab dan di aktrirnya menyebutkan; beliau bersaMa, "Wai
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benar. " Al Baihaqi menjelaskan, diriwayatkan dari Abu Ad-Darda' dan

Ubai, kisah ini terjadi di antara keduanya.

Diriwayatkan dari Jabir bin AMullah, Al Baihaqi selanjutrya
menyebutkan kisah ini antara Ibnu Mas'ud dan Ubai. Al Baihaq,
menjelaskan, Ilaimah meriwayatkannya dari Ibnu Abbas dan
meayebu&an kisah ini antara Ibnu Mas'ud dengan seseorang yang tidak
ia sebut rumanya, ia menyebtrtkan yang benar Ibnu Mas'ud. Al Baihaqi
menjelaskan, dalam hal ini tidak ada hadits lebrh shaltih melebihi hadits
pertama yang kauri sebutkan sebelumnya.

Dalam Ma'rifat,4s-Sunotwa Al Atsu,Al Baihaqi menyebdkan
penjelasan serupa dengan tambahan; kami meriwayatkan dalam ls-
sunan dengan sanad slahih dari Abu Dzar,iamengatakan hal itu kepada
ubai. Sementara hadits Anas yang teraktrir diriwayatkan oleh Al Baihaqi
dengan lafazhnyadengan scln8d shahfr. Yang lain juga meriwayatkan inti
hadits tersebul

Kosa kata; ada tiga versi dialek yang msnyebut orlnta (diarn);
anstde nasha dan toushsluta see€ili yang telah dijelaskan
sebelnmnya, dan )ang palfuE frsih adalah awluta. Al A^^n
menjelaska& odutalw dan othata lahu (diarn mendengarkan
seseorang). sebelurnnya jugta telah dijetaskan perbdaan antara istima'
(mendengar) dan inslw (diam) dalam bab sebelumnya

Perkataan Asy-Syirazi, "I(au tidak menghadiri shalat Jum'at
bersama kami," matcntanya shalat Jum'at yang sempurn4 atau
metrgtmdiri secara sempuma 'Aqraban tadibbu (kalajengking merayap).

Al Khaththabi menjelaskan tentang hadits; ,,Antoa Jum'at
dengan Jum'at berilatnya adalal, penghryus dosa4osa" ditonbah tiga
hoi," artinya rentang u*tu antara Jurn'at tersebut dengan Jum,at
sebelumnya agar jumlaturya menjadi seputuh. Penulis menyebtrt masalatr
tasymit al athis (mendoakan oftutg yang bersin). Ada yang menyebut
tasymit (dengan sytn) fun ada juga yang menyebut tasmit (dengan sin),
keduanya fasih dan masyhur. Abu LJbaid menjelaskaq tasymit yang lebih
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I

fasih. Tsa'tab dan Al Azhari menjelaskan, tasmit lebih fasih. Tasmit

berasal dari akar t'atasamt,artinya niat dan istiqamah.

Hukum-hukum pasal: Sebelumnya telatr dijelaskan masalah

berbicara saat khutbalU sebelgm dan setelahnya, serta bagian-bagian yang

terkait de,ngan masalah ini secara gamblang di akhir bab pertama Teks-

teks Syaf i dan satrabat-sahabat kami sepaka! tidak apa-apa hukumnya

berbicara setelah imam datang dan duduk di atas mimbar selama behmt

memulai khutbatr. Demikian yang dikemukakan jumhur ulama. Pendapat

ini diriwayatkan dari satrabat berdasarkan hadits Tsa'labatr sebelumnya.

Abu Hanifatr berpendapafi, makruh berbicara sejak saat imam datang.

12. Asy-sylrazi berkatg *Orang yang datang saat imam

tengah shalat, maka ia harus memulai shalat; bila ia menjumpai

ruku bersama imam pada rakaat kedua, maka ia telah

mendapatkan shalat Jumtat, kemudian saat imam salam, ia

menambahi satu rakaat lagi, namun bila tidak menjumpai saat

imam ruku pada rakaat kedua' maka ia ketinggalan shalat Jum'at,

kemudian saat imam salam ia menyempuroakan shalat Zhuhur

berdasarkan riwayat Abu Hurairah RA, ia berkata, 'Rasulullah
SAIV bersabda, 'Barongsiopa meniumpai sdu rakaat shalo, Junt'd,

hmdahloh ia menambohi (sotu rukaot) lagi'.'
, Penjelasan:

Hadits Abu Hurairatr ini diriwayatkan oleh Al Hakim datarn At

Mwta&ak melalui tiga sanad. Al Hakim menyatakan, sanad-sanadnya

stahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majalu Ad-Daraquthni dan Al
Baihaqi namun sanadnya dha'if. Hadits Abu Htrairatr RA berikut dirasa

sudah cukup; Nabi SAW bersabda, "Buotgsiapa meniumpai satu

ralraat dsi suatu slwlat, ia telah mendapatlan slwlat (itu)." (I{R. Al
Bukhari dan Muslirn).
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Hadits ini dijadikan hujah oleh Malik dalam Al lufimaththa',

Syaf i dalam Al Umm dan lainnya. Syafi'i menjelaskan, artinya yang

bersangkutan tidak ketinggalan shalat tersebrr! dan orang yang tidak

ketinggalan shalat Jum'at artinya ia shalat dua rakaat. Matan hadits;

(,s.r'!t t€Jl J.e*ti) adalatr dengan ya' dhammah, st:rrd fathah dan lam

tasydid, artinya hendaklah menanrbatr satu rakaat lagi.

Hukum-hukum masalah: Syaf i dan satrabat-salrabat kami

menjelaSkan, bila maknrum masbuq mendapati imam tengah ruku pada

rakaat kedua shalat Jum'at sekira ia sempat nrku dengan thuma'ninatr

sebelum imam bangrm dari ukuran minimal ruku berarti ia mendapatkan

Jum'at tersebut, kemudian setelatr imam salam ia menarnbatri satu rakaat

lagi dan shalat Jum'atrya sempuma. Namun bila ia mendapati imam

sudah rular pada rakaat kedua, ia tidak mendapatkan shalat Jum'at. Tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini menurut kami, selanjutnya setelah

imam salam ia berdiri dan shalat Znrhur empat raleat.

Berkenaan dengan tata cara niat mahnum masbuq yang

mendapati imam strdatr nrt<u pada rakaat kedua ini ada dua pendapat

seperti yang dituturkan oleh pengarang Al Boyan dan lainnya. Pertama;

bemiat shalat Zruhur karena itulah shalat yang ia dapat. Pendapat kedua,

pendapat ini paling kuat, dipastikan oleh Rauyani dalamAl Hultltyah dan

lainnya inilah tekstual pernyataan penulis dan jumhtr sahabat-sahabat

kami; berniat shalat Jum'at sesuai dengan imam.

Jika yang bersangkutan men$umpai imam nrku namun ia ragu

apakah sudah sujud bersama imam sebanyak satu kali ataukah dua kali?

Menurut Syaf i, Syailh Abu Hamid, Al Bandaniji, Rauyani dalam Al
Hulliyyah dan lainnya; bila keraguan muncul sebelum imam salam, ia

harus sujud sekali lag, dan ia telah mendapatkan shalat Jum'at, namun

bila keraguan muncul setelah imam salam, ia hanrs meneruskan sebagai

shalat Zruhur, dan jelas tidak mendapatkan shalat Jum'at. Al Qadhi Abu

Thayyrb dalam AtTa'liq menyebutkan pendapat lain; yang bersangkutan
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tidak mendapatkan Jum'at bila zujud sebelum imam salam. Pendapat ini

rryeleneh dan lemah.

Jika seseorang mendapatkan satg rakaat bersama imam lalu imam

salam selanjutnya ia meneruskan satu rakaat bErilutrya, namun saat

duduk tasyatrud ia ragu apakatr sujud sekali ataukah dua kali bersama? Ia

tidak mendapatkan shalat Jum'a! tidak ada perbedaan pendapat dalam

hal ini karena kemrurgftinan zujud tersebut zujud yang pertama namun ia

mendapatkan satu rakaat Zrutrur, dengan demikian ia meneruskan tiga

rakaat berikutrya. lni semua berlaku manakala yang bersangkutan

me,lrempatkan satu rakaat yang terhitung bagi imam. Bila ia'tidak

mendapatkan rakaat yang terhitung bagt imam, misalkan mendapatkan

ruku kefua dalam stralat Jum'at namun terbukti imam beftadats, dalam

hal ini perbedaan pendapat sebelumnya berlaku dalam bab'si'fat funamt

yaitu apaka! bila imap stnlat Jpm'at berhadats dan jumlah jamaatt

terpenuhi tidak termasuk imarn" apakatr shalat Jum'at seh? meanfUt

pendapat paling kuat sah. bila kita katakan tidak sah, maka contoh di stnl,

lebih utama. Bila tidak beruti ada dua pend4pat. Pertama dan yang

paling kuat; tidak sah. Kedua; sah. dalil kedu,a pendapat telatr dijelaskan

sebelumnya
' 

Msalkan seseorang mendapati imam 'tengatr rular dan ragu

apakatr iamendapatkanruku yang menculflIpi bersama imam? Dalarn hd

ini terdapat perbedaan pendapat sebelumnya dalan bab'strdat jarnaah'

Me,nunrt pendapat hat yang dinyatakan Syaf i dan dipastikan oleh

sebagian besar fuqaha; ia tidak mendapa&An rakaat tersebuL dengan

demikian ia tidak mendapatkan shalat Juur'at, ia hartrs shalat Zruhur dan

sujud satrwi seperti yang telatr dijelaskan sebelurnnya

Ibnu Haddad, Al Qadhi Abu Thayyib dan sahabat-satrabat kami

me,lryatakan, misalkan imam shalat Jum'at tiga rakaat karena lupa lalu

malrnurr masbuq mendapati imam dalam rakaat ketiga' berarti

dipastikan ia tidak mendapatkan shalat Jum'a! sebab rakaat tersebut

tidak terhitung bag imam. Msalkan maknrum masbuq tatru imam tidak
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zujud sahwi; bila malonum tatru kesalatran terjadi pada rakaat pertam4
rakaat pertama ditutupi oleh rakaat kedua dan rakaat ketiga menjadi
raloat kedu4 rakaat ini terhitung untuk malanum masbuq sekaligus ia
mendapatkan shalat Jum'at dengan rakaat tersebut selanjuhya
menambatri satu rakaat berikutrya dan salam. Namun bila maknrum
tidak tatru kesalahan terjadi pada ratraat yang mana? Dalam hal ini shalat
imam sah dan maknrum masbuq tidak mendapatkan shalat Jum'at karena
kemungkinan kesalatran t€dadi pada rakaat kedua, sehingga rakaat ketiga
bagi imarn tidak berlaktr (sia-sia), kecuali sujtrd untuk menyempurnakan
rakaatkedua

Pendapat Ulema Tentang Batas Makmum Masbuq Mendapetkan
ShalatJgm'et

Telatr dijelaskan sebelurnnya" menunrt madzhab kami makmrml
nrasbuq mendapatkan shalat Jumlat bila mendapati ruktr pada rakaat
kduq bila tidak mendryatkan ruku ini maka tidak mendapatkan shalat
Jrm'at. Inilah yang dikem*akan oldr sebagian besar ulama Ibnu Ar
Mundzir meriwalrratlon p€odapd ini dari lbnu }vlas'ud, Ibnu umar, Anas
bin Malik, Sa'id bin Musalyib, Asurad, Alqamall Al llasan Al Bashd,
urq/ah bin Zubair, An-Nakha't" Az-hrbn, N{alik, Al Auza'i, Ats-Tsatri,
Abu Yuu4, Ahma4 Ishaq dan Abu Tsarn Ibnu AI Mundzir menyatakarl
saya berpendapat demikian.

Atha', Thawus, Mujahid dan Al Makhul berpendapaL maknum
yang tidak mendapatkan khutbah harus shalat empat raleat (zruhur).
Sahabat-satrabat kami meriwayatkan pendapat serupa dari umar bin
Khaththab.

flakam, Hammad dan Abu Ilanifah berpendapa! makmum
masbuq yang mendapati tasyahud bersama imam, ia mendapatkan shalat
Jum'at setelah imam salam ia shalat dua rakaat dan shalat Jum'afirya
sempuma. Syaikh Abu t{amid menunrtkan, bila maknrum yang
bersangkutan memulai shalat sebelum imam salant ia mendapatkan
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shalat Jum'at. Bahkan Abu Hanifatr menyatakan, misalkan imam salam

lalu sujud satrwi lalu maknrum masbuq mendapati hal ttu, ia
mendapatkan shalat Jum'at. Safuabat-sahabat kami juga meriwayatkan

pendapat serupa dari Asy-Sya'bi,Zufar dan Muhammad bin Al Hasan.

Dalil kami adalah hadits Al Bukfiari dan Muslim yang telah kami

sebut sebelumnya

13. Asy-syirazi berkata, "Bila makmum kesempitan untuk

sujud shalat Jum'at, dalam hal ini perlu diperhatikan; bila ia bisa

sujud di atas punggung makmum lain, ia harus bersujud

berdasarkan riwayat Umar RA, ia berkata, 'Bila sangat berdesakan,

hendak}rh salah seorrng dari kalian sujud di punggung

saudaranya' Sebagian sababat-sahabat kami menyatakan ada

pendapat lain seperti yang dikemulot<an Sya{i'i dalam pendapat

lama; yang bersanglutan boleh mcmilih antara sujud di punggung

makmum lain atau tidak sujud hingg! tidak lagi berdesakan, sebab

bila ia sujud ia mendapatkan keuhmaan mengikuti imam dan bila

menunggu hingga tidaktagi berdesahn i8 mendapatkan keutamaan

suiud di tanali, karena itu ia boleh memilih keutamaan yang mana.

Pendapat pertama lebih kuat karona suiud gugur bagi orang

sakit bila tidak bisa sujud di tanah, ia boleh sujud sesuai dengan

kondisinya tanpa hams menundq meski menunda sujud

hendapatkan keutamaan sujud di tanah. Bila saat itu yang

bersangkutan tidak bisa sujud, ia hanrs menunggu hingga tidak lagi

berdeslkan. Saat berdesakan sudah berakhir, mungkin yang

bersangkutan mendapatkan imam tengah berdiri' ruku, bangun

dari ruku atau sujud; bila ia mendapati imam tenga[ berdiri, ia

harus sujud latu mengilartinya karena Nabi SAW membolehkan hal

itu di Asafan karena udzur dan udzur dalam contoh ini ada, deRgm

demikian dipastikan boleh.
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BiIa yang bersangkutan selesai sujud dan mendapati imam
tengah ruku pada rakaat kedua, dalam hal ini ada dua pendapat.

Menurut pendapat pertama; ia mengikuti imam ruku dan tidak
membaca, sama seperti makmum masbuq yang datang saat imam
tengah ruku. Pendapat kedua; harus membaca karena ia mendapati

bagian posisi membaca bersama imam, berbeda dengan makmum
masbuq yang datang saat imam tengah ruku.

Pasal: BiIa berdesakan telah berakhir lalu yang

bersangkutan mendapati imam tengah bangun dari ruku atau

sujud, ia harus sujud bersama imam karena saat ifuIah tempat ia
sujud dan ia mendapatkan rakaat yang terlepas tersebut. Namun
apakah ia mendapatkan shalat Jum'at? Dalam hal ini ada dua
pendapat. Menurut Abu Ishaq Al Marvazi, ia mendapatkan shalat
Jum'at berdasarkan sabda Nabi SAW, 'Barangsiapa mendapatkan

sata raleaat shalat Jum'al, hendaklah menambahi sata rakaat lagi'
Abu Ali Abu Hurairah berpendapat, ia tidak mendapatkan shalat
Jumtat, sebab shalat Jumtat adalah shalat yang sempuma, krrena
itu tidak bisa didapatkan kecuali denga4 rakaat yang sempurna
pulia, sementara rakaat dalam eontoh ini terlepas

Pasal: Bila berdesakan telah berakhir lalu yang

bersangkutan mendapati imam tengah mku, dalam hal ini ada dua
pendapat Pertama; ia mengqadha bagian yang terlewatkan
kemudian ruku karena ia bersama-sama dengan imam pada

sebagian dari ruku, dengan demikian ia wajib sujud, seperti halnya
bila berdesakan telah berakhir lalu ia mendapati imam tengah

berdiri. Kedua; ia mengikuti imam ruku karena ia mendapati imam
tengah ruku, dengan demikian ia wajib mengikuti imam, sama

seperti makmum masbuq yang memulai shalat sementara imam
tengah ruku.

Bila kita katakrn yang bersangkutan mku bersama imam,
dalam hal ini perlu diperhatikan; bila ia melakukan yang kami
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katakan, ia mendapatkan dua mku, namun ruku mana yang

dihitung?'Dalam hal ini ada dua pendapat Pertama; ruku yang

kedud, sama seperti makmum masbuQ bila mendapati imam tengah

ruku lalu ruku bersamanya. Kedua; ruku yang pertama yang

dihifung karena ruku yang pertama sudah sah, sehingga ruku
tersebut tidak batal karena meninggalkan,bagian lain setelahnya,

sama seperti bila ia ruku dan lupa tidak sujud lalu berdiri atau ruku
kemudian sujud. Sementaia bila kita katakan ruku yang dihitung

adalah ruku yang kedua, ia mendapatkan satu rakaat bersama

imam, saat imam salam ia menenrskan satu rakeat lagi lalu salam.

Namun bila kita katakan ruku yang dihitung adalah ruku yang

pertama, ia mendapatkan rakaat yang terlepas, sebab berdiri,

membaca dan ruku tetah didapatkan pada rakaat yang pertama dan

ia mendapatkan sujud pada rakaat kedua.

Pertanyaannya, apakah ia mendapatkan shalat Jum'at?

Dalam hal ini ada dua pendapat. Abu Ishaq AI Marwazi

menyatakan, ia mendapatkan shalat Jumtat Ibnu Abu Hurairah

berpendapat, ia tidak mendapatkan stalat Jum'at BiIa kita katakan

seperti pendapat Abu Ishaq Al Manvaz! yang bersangkutan

menambahi satu rakaat lagi dan salam. Dan bila kita katakan

menurut pendapat Ibnu Abu Huriirah, yang bersangkutan berdiri
Ialu shalat tiga rakaat dan menjadikan shalat tersebut sebagai shalat

Zhuhur.

Di antara sahabat-sahabat kami ada yang menyatakan,

dalam hal ini sehamsnya berlaku.dua pendapat berdasarkan dua

pgndapat tentang orang yang shalat Zhuhur sebelum imam shalat

Jum'at, sementara dalam conJoh ini ia telah shalat s'afu rakaat

dengan dugaan sebelum imam selesai shalat Jum'at, dengan

demikian ia wajib shalat Zhuhur setelah imam shalat Jum'at. Guni
kami, Syaikh Al Qadhi Abu Thayyib Thabari menyatakan,

pendapatyang kuat adalah pendapat pertama.
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Tidak benar bila didasarkan pada dua pendapat tersebut

sebab dua pendapat tersebut berlaku untuk orang yang shalat

Zhuhur sebelum imam selesai shalat Jum'at tanpa adanya udzur,

sementara makmum yang kesempitan mendapatkan udzur, dengan

demikian ia tidak wajib mengulangi satu rakaat yang ia lakukan

sebelum imam selesai, di samping karena dua pendapat tersebut

berlaku bagi orang yang meninggalkan shalat Jum'at dan shelat

Z,huhur seorang dfui, sementara dalam contoh ini yang

bersangkutan memulai shaht bersama imam dalam shalat Jum'a$

dengan demikian ia tidak wajib mengulangi yang telah ia lakukan,

sama seperti bita ia mendapati imam tengah sujud pada rakaat

terakhir, ia harus.mengilnrti imam lalu menemskan shalat Zhuhur

dengan pemuhan tersebuT ia tidakwajib memulai dari awal.

Bila yang bersangkutan menyalahi yang kami sampaikan ini
dan sibuk mengqadha bqginn yang tertinggal; bila ia berpendapat

wajib sujud, ia tidak mengulang sujudnya karena ia sujud di tempat

ruku, namun shalahya fidek batal kerena ia menambahi sesuatu

dari ienisnya karena tidsk trhu, ia sama seperti orang yang

menambah sesuafu dari jenisnya dalam shalat karena lupa.

Sementara bila ia berpendapat waiib mengikuti imam; bila ia tidak

bemiat berpisah dengan imam, shalatnya batal karena ia sujud di
tempat mlan secara sengajq dan bila ia bemiat berpisah dengan

imam, dalam hal ini ada dua pendapat Pertama; shalatnya batal
Kedua; tidak batal dan kewajibannya adalah shalat Zhuhur.

Pertanyaannya, apakah ia menenrskan atau memulai dari awal

setelah imam selesai shalat? Masatah ini tlidasarkan pada dua

pendapat berkenaan dengil makmum yang tidak mendapat udzur

bila ia shalat Z,huhur sebelum imam shalat Jum'at-

Sementara bits kita katakan kerwajibannya adalah

melakukan bagian yang tertinga[ dalam hal ini perlu diperhatikan;

bila ia metakukan yang kami jelaskan di atas dan ia mendapati

imam tengah mku, ia harus mengi}mtinya dan ia mendapatkan dua
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rakaat Jum'at, sementara bila ia mendapati imam tengah sujud,

apakah ia harus melakukan bagian shalat yang tertinggal? Ataukah

mengikuti imam sujud? Dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertamt; harus mengganti bagian yang tertinggal, sebab

menurut pendapat ini mengganti bagian yang tertinggal lebih utama

dari mengikuti imam. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang

berpendapat (kedua)r yang bersangkutan mengikuti imam sujud.

Inilah pendapat paling kuat karena ia tidak mendapatkan apa pun

pada rakalat tersebuf ia sama seperti makmum masbuq bila

mendapati imam tengah sujud, berbeda dengan rakaat pertama,

karena pada rakaat pertama ini yang bersangkutan mendapati ruku
dan bagian sebelumnya, dengan demikian ia wajib melakukan sujud

setelahnya.

Adapun bila kita katakan yang bersangkutan harus sujud'

berarti ia mendapatkan rakaat pertamq hanya saja sebagiannya ia

dapatkan secara de facto (nyata) dan sebagian lainnya ia dapatkan

secara de jure @ukum) sebab ia mengikuti imam hingga sujud

setelah itu terpisah dengan melakukan dua sujud. Dengan rakaat
tersebut, apakah yang bersangkutan mendapatkan shalat Jum'at?

Dalam hal ini ada dua pendapat, karena rakaat yangia dapatkan

tersebut kurang, hukumnya sama seperti rakaat yang terlepas.

Bila imam salam sebelum yang bersangkutan sujud dua kali,
ia tidak mendapatkan shalat Jum'at Pertanyaannya, apakah ia
memulai dari awal ataukah meneruskan kembali shalatnya seperti

dua pendapat.yang kami'sebutkan? Bila ia menyalahi penjelasan

kami di atas dan mengikuti imam ruku; bila ia berpendapat

kewajibannya adalah sujud, shalatnya batal karena ia rulm di
tempat sujud secara sengaja, namun bila ia berpendapat

kewajibannya adalah mengikuti imam, shalatnya tidak batal karena

ia menambahi sesuatu dari jenisnya dalam shalat karena tidak tahu,

sujud tersebut dihifung dan ia mendapatkan rakaat yang terlepas
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tersebut Pertanyaannya, apakah ia mendapatkan shalat Jum',at?

Dalam hal ini ada dua PendaPat

Bita disesaki makmum lain untuk sujud lalu kondisi

berdesakan berakhir sementara imam tengah berdiri pada rakaat

kedua dan ia mengganti bagian yang tertinggal lalu mendapati

imam tengah berdiri atau ruku kemudian ia ikuti, kemudian saat

hendak sujud untuk ia disesaki lagi selanjutnya kondisi berdesakan

berakhir dan ia sujud, bangun dan mendapatkan imam tengah

tasyahud, ia mendapatkan dua rakaat tersebut, sebagiannya secara

nyata dan sebagian lainnya secara hukum. PertanyaailIya, apakah

ia mendapatkan shalat Jum'at? Dalam hal ini ada dua pendapat

Bila ia ruku pertama bersama imam lalu lupa hingga imam

menyelesaikan rakaat tersebut dan ia mendapatkan ruku pada

rakaat kedua, menurut Al Qadhi Abu Thayyib, dalam hal ini

berlaku'dua pendapat sama seperti contoh kasus berdesakan. Di

antara sdhabat-sahabat kami ada yang berpendapat, ia hams

mengikuti imam karena ia IaIEi saat melakukan kesalahan,

sementara memisahkan diri dari imam karena kondisi berdesakan

bukanlah suatu kelalaian, dengan demikian kondisi tersebut

merupakan udzur unfuk berpisah dengan imam.

Penjelasan:

Masalatr ini oleh satrabat-sahabat kami disebut sebagai masalatr

yang rumit karena bagian-bagiannya banyak sekali dan berkembang dari

masalatr asal; Metode yang tepat untuk melrjelaskan masalah ini adalah

dengan merangkum hukum-hukum yang ada dengan menyinggung

bagian-bagian masalah yang dalinya samar yang bisa dicakup dengan

kaidah. Dan inilah metode yang akan saya gunakan, insya Allah.

Atsar dari Umar RA di atas diriwayatkan oleh Al Baihaql dengan

sanad shahih.
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Salrabat-sahabat kami menjelaskan, bila seseorang disesaki untuk
sujud di tanah pada rakaat pe(ama shalat Jum'at beisama imam; bila ia
bisa sujud di atas punggung afau kaki makrnum lain atau pada bagian

tubuh makmum lain, menurut Syaikh Nastr Al-Maqdisi dan lainny4 atau

sujud di aks punggung hewan, ia harus zujud menurut pendapat kuat
yang dipastikan oleh mayoritas satrabat-sahabat kami dan dinyatakan
oleh Syaf i. Di antara sahabat-sahabat kami ada yang menyatakan,

dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama; seperti pendapat sebelumnya.

Kedua; yang bersanglartan boleh memilih antara sujud di atas punggung
atau bersabar menunggu hingga tidak lagi berdesakan lalu sujud di tanah.
Demikian yang dinlatakan Syaf i dalam pendapat lama. Riwayat
pendapat ini disampaikanolehpenulis dan fuqatra lain.

Mereka sepakat bahwa perdapat madztrab adalah wajib sujud di
atas punggung dan semacamryrra bodasarkan hadits slwhih, *Bila alat
periltahkan suatu lal pada kaliot lahtkan semornwya.' Juga

berdasarkan Atsar umar, di smprng l@rcna yang bersangkutan bisa
melalukannya. Selanjutrya nayoritas frrqaha menyatakan, zujud di atas

punggung dan semacamnya dilahtmn bila bisa demi menjaga kondisi
sujud itu sendiri misalkan afilahl<an di tempat yang tinggr, fila tidak
seeerti itu berarti gerakan yang dilakukan bukanlah zujud karena itu
tidak boleh ditalailGn. Dalam hal ini ada pendapat lematr; dalam hal ini
tidak apa-apa bila posisi kepada terangkat dan tidak seperti kondisi sujud
karena udar. Demikian yang dikemukakan Ar-Raf i dan lairurya.

Pendapat yang sesuai dengan madztrab adalah pendapat pertama.

Inilah yang dipastikan oleh Al Mutawalli dan Al Baghawi. pendapat lain
menyatakan, yang bersangkutan terlambat karena udzur seperti yang

dikemukakan Ar-Raf i.

Bila yang bersangtcutan tidak bisa sujud di tanall di punggwrg
maknum lain atau di tempat lain lalu bemiat berpisatr daxi imafir lirena
udzur itu kemudian meneruskannya sebagai shalat Zhuhur, berkenaan
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dengan saturya shalat ini ada dua pendapat seperti dtra pendapat tentang

orang yang shalat zllrhur sebelum ketinggalan shdat Jum'at.

Imam Al Hararnain menyatakar5 yang jelas ia tidak boleh

berpisah (shalat sendirian) karena shalat Jum'at hukumnya wajib, dengan

demikian memisahkan diri dari shalat Jum'at padahal masih

dimwrgkinkan bisa menyusul tidaklah beralasan. Sementara bila

seseorang tidak bisa sujud di tanatr atau di prmggung makmurl lain dan

selama ia mengiluti imarq apa yang harus ia lalnrkan? Dalam hal ini ada

tiga pendapat. Menurut pendapat paling kuat; ia menunggu hingga bisa

sujud. Inilah pendapat yang dipastikan oleh penulis dan sebagran besar

satrabarsatrabat kami.

Al Qadhi Abu Thayyib dan satrabat-satrabat kami menyatakan,

irnam dianjurkan mernperpanjang bacaan agarmakmum yang menunggu

kesempatan zujud bisa menyusul. Pendapat kedua; yang bersangkutan

sujud dengan isyarat lebih dari yaog bisa dilalokan oftmg sakit. Pendapat

ketig4 yang bersanglortan boteh memilih di antara keduanya'

Bila kita katakan mentrut pendapat paling kuat, yang

bersanglortan memiliki dua kondisi. Pertama; ia bisa sujud sebelum imam

ruku pada rakaat kedua lalu ia sujud saat bisa Selanjutrya setelatr ia

selesai sujud, kondisi imam ada empat

Kondisi pertama; imam berada pada posisi berdiri, saat ittl

makmum yang disesaki tapi mulai membaca Bila ia menyelesaikan

bacaannya sebelum imam nrhr, ia ruktr bersama imam setelatr ittr'

mengikuti imam, mendapatkan shalat Jum'at lalu salam bersama imam,

dan keterlarnbatan tersebuttidak masalatr karena ia mendapat udanr.

sementara bila imam rular sebelum ia menyelesaikan bacaan,

apakah hulumnya sama seperti hulom maknrum masbuq? Dalam hal ini

ada dua pendapat. Sebelumnya telah karni jelaskan hukum makmum

masbuq pada bab shalat jarnaah. Menurut pendapat paling kuat menurut

jumhur, hukumnya sama seperti hukum maknrum masbuq. Dengan

demikian yang bersangkutan menghentikan bacaan dan ruku bersama
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imam karena ia mendapatkan udzur saat tertinggal, sama seperti

maknum masbuq. Di antara yang menguatkan pendapat ini Syaikh Abu

Hamid, A1 Mawardi, Al Mahamili, Ibnu Ash-Shibagh, Syasyt dan

lainnya. Pendapat kedua; ia hanrs menyelesaikan bacaan Al Faatihatr

karena udzur seperti ini jarang terjadi, berbe.da dengan maknrum masbuq.

Pendapat ini dikuatkan oleh Al Baghawi dan penulis Al 'Uddah.

Imam Al Haramain, Al Baghawi dan lainnya menjelaskarl bila

kita katakan yang bersanglortan hanrs menrbaca, mengikuti imam tidak

terputus. Ia hanrs merrbaca dan mengikuti imam serta melakukan

gerakan shalatrya secara berunrtan dengan maksud untuk menyusul

imarn, ia mendapatkan dua rakaat dengan berjamaatr s@ara hukum, tidak

masalah ketinggalan beberapa rulu. Hukum mengilarti imam berlaku

baginya" dengan denrikian kesalatun iman juga berlalor baginya dan

kesalahannya juga ditanggrrng imanr, bila terjadi kesalatran.

Pengarang Asy-Slamil m'enyatakan, bila kita katakan yang

bersanglafian harus membaca, maka ia hanya wajib membaca bila tidak

dikhawatirkan k*inggalan nrhr- Bila ia ltrawatir ketinggalan ruku

sebelum menyelesaikan Al FaatihalL dalam hal ini ada dua pendapat,

seperti dua pendapat tentang orang yang menjumpai imam tengatr ruku.

Pendapat yang dikemukakan Pemilik Asy-SJtamil ini lematr, berbeda

dengan pendapat j umhur.

Kondisi kedua; imam berada pada posisi ruku. Dalam hal ini ada

dua pendapat. Menurut perdapat paling kuat, yang bersangktrtan tidak

perlu membaca dan ruku bersama imam, karena ia tidak mendapati

tempat untuk membac4 dengan demikian gugur, sama seperti malanum

masbuq. Demikian yang dinyatakan jumhw fuqatra. Kedua; ia harus

membaca Al Faatihah dan benrsatra menyusul imam. Ia terlambat karena

udan' ',r'ii:'i:

Kondisi ketiga; imam bangun ruku dan belum salam. Bila kita

katalerr pada kondisi kedua yang bersangkutan sama seperti maknrum

masbuq, ia hanrs mengikuti imarn saat itu dan rakaatrya tidak terhitung,
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setelatr imam salam ia hanrs melakukan rakaat yang kedua' Sementara

bila kita katakan yang bersanglcutan tidak seperti maknrum masbuq, ia

harus shalat se$rrf dengan urutan shalat yang ia lakukan' Pendapat lain

menyatakan, ia wajib mengikuti imam karena banyak bagan yang

tertinggal.

Kondisi keempat; imam selesai shalat, dalam hal ini yang

bersangkutan tidak mendapatkan shalat Jum'at karena ia tidak

mendapatkan satu rakaat secara sempuma sebelum imam salam.

Misalkan ia bangUn dari zujud semelr-tara imam salam setelahnya" ia

mendapatkan shalat Jum'at lalu melakukan satu rakaat lagi.

Imam Al Haramain menyatakan, bila kita boletrkan yang

bersangkutan terlanrbat dan kita perintatrkan melahrkan gerakan-gerakan

stralanrya sendiri secara berurutan, menunrt pendapat yang }uat ia cularp

melakukan yang wajibwajib saja dengan harapan bisa menyusul imam,

kernwrgtcinan lain ia boleh melakglran sgnah-srmatr shalat ftImun sebatas

sedang. Kemungkinan ke.dua; malonum tidak sempat sujud hingga imam

nr}u pada rakaat kdua Dalam hal ini ada dtra pendapat masyhtr'

Mennnrt pendapd palifig tolat seperti yang dinyatakan syaf i dalam Al

tJmm dan At Muffittaslw,jtrp salah satu pendapfirya dalam Al Imla'; ia

hanrs mengihfii imam, dalamhal ini iarularbersirmaimam.

Pendapat ini dil(uatkao oleh At Baghawi, Ar-Raf i dan lainnya.

Pendapat ini dipilih oleh Al Qatral.Al Baghawi menyatakan, ini adalah

pendapat banr Syaf i. Alasannya adalah karena mengikuti imam lebih

ditekankan. Kaxena itulah makmum masbuq mengikuti imam bila tengatr

mendapatinya tengatr ruhL tidak perlu merrbaca dan b€rdiri' Pendapat

kedua; tidak boleh mengiluti imam nrkrf ia harus sujud da" melalnrkan

gerakan-gerakan shalatnya sendiri secala bennutan. Ini salatr satu

pendapat Syaf i dalamAl Imla' dandikuatkan oleh Al Bandaniji.

Bila kita katakan harus mengikuti imam, dalam hal ini unftan

shalat makn[rrr mungkin sama dengan imam dan mung]<in juga. Bila

unrtan shalatnya sama dan nrlu bersanra imarrU apakatr ruku yang dinilai
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untuknya rulcu yang pertama ataukah yang kedua? Dalam hal ini terdapat

perbedaan pendapat seperti yang dikemukakan oleh penulis dan sebagian

besar fuqaha lain. Syailfi Abu Hamid, sekelompok fuqaha Khurasan dan

lairurya dua riwayat pendapat.

Menr.rut pendapat paling larat (pertama), ymg dinilai adalah ruku
pertama. Demikian yang dinyatakan oleh satrabat-salrabat kami dan

dikuatkan oleh Al Mahamili, penulis Al 'Uddah, Syasyr dan lainnya. Ar-
Raf i menukil penguatan pendapat ini daxi sahabat-satrabat kami karena

ruku tersebut salr, dengan demikian tidak batal oleh ruku yang lain,

seperti halnya bila seseorang ruku dan lupa tidak sqiud lalu membaca

pada rakaat keduq setelah itu ruku dan sujud, dalam hal ini yang

terhitung adalah ruku pertama, tidak ada perHaan pendapat dalam hat

ini s€perti yang disebutlon penulis. Kedua; yang dihitung adalatr ruku

kedua l€rena nrlar tersebut terhitung rmtuk imam. Bila kita katakan yang

dihitung adalah rakaat keduq ia mendapaft@r rakmt kedua s@ara

sempuma.

Saat imam salan\ ia menarrbatri satu rakaat lagi dan stralat

Jum'atnya sempunra Tidak ada perbedaan pendapat datam hal ini.

Sementara bila kita katakan yang terhitung adalah rakaat pertama, ia

mendapatkan ral@at yang terlepas dari ruku pertama dan sqiud pada

rakaatkdua

Berkenaan dengan mendapatkan shalat Jum'at dengan rakaat

yang terlepas terdapat dua pendapat masyhw. Pendapat paling kuat

menunrt sahabat-satrabat kami, dengan rakaat tersebut yang bersanglartan

mendapatkan shalat Jum'at. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ishaq

Al Marwazi. Dan di antara yang menguatkan pendapat ini adalah Al

Qadhi Abu Tha1ryib, Imam Al Haramaiq Ibnu Ash-Shibagh, Al
Baghawi, Syasyr dan lainnya, l<arena rakaat tersebut satr. Keduq deqggn

tul<nt tersebnt yang bersangkutan tidak mendapatkan shalat Jrualat,

sebab shalat Jum'at adalah shalat yang mgnyertakan kesempurnaan

Al Mojmu'SloahAl Muhadzdzab ll g77



jaroaah yang shalat dan tidak bisa didapatkan dengan rakaat yang kurang.

Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Ali bin Abu Hurairah.

Bila kita katakan yang bersanglartan mendapatkan rakaat

tersebut, ia menambahi lagi satu rakaat berilartrya setelatr imam salam

dan shalat Jum'atnya sempunra. Sementara bila kita katakm ia tidak

mendapatkan ral*aat tersebut berarti ia ketinggalan shalat Jum'at.

Pertanyaarurya, apakatr rakaat ini terhitung untuk shalat Zrutur

kemudian yang bersangkutan me,ne,luskan tiga rakaat berikutnya setelatr

imam salam? Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat seperti yang

dikemukakan oleh penulis dan satrabat-satrabat kami. Menurut pendapat

paling kuat; rakaat tersebut dinilai sebagai satu rakaat shalat Zttrhur,

dengan demikian yang benangkuAn mene'luskan tiga rakaat lagi sebagai

shalat Znrtnr. Kedua; ada dua pendapa! seeerti dua pendapat tentang

orang yang mennrlai shalat Zrutrur sebellnr k*inggalan shalat Jum'at.

Penulis menyatakan, Al aqdhi Abu Thalryib menjelaskarl

riwayat pendapat ini tidak benar, sebab dua pendapat yang dir?ralsud

berlaku untuk orang yang shalat Znrhqr sebelum shalat Jum'at

dilaksanakan tanpa adanya udzur, se,trentara dalam contoh kasus ini yarrg

bersangkutan mendapatkan udzur, sebab dua pendapat sebelurnnya

berlaku untuk orang yang memulai shalat seorang diri sebelun

ketinggalan shalat Jum'a! sementaa dalam contoh ini yaog bersangkutan

memulai shalat bersama imarn" dengan demikian ia boleh

meneruskannya sebagai shalat Zhuhur, tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini, seperti bila yang bersanglartan mendapati imam tengatr

sujud pada rakaat terakhir shalat Jtnn'at lalu ia memulai shalat bersama

saat itu ia meneruskannya sebagai shalat Zhuhu.

Penguatg Al Hawi menjelaskaq kedua riwayat pendapat

tersebut didasarkan pada masalatr apakatr bersesakan untuk sujud udZur

ataukah tidak? menuut pendapat paling kuat kondisi tersebut adalatl

udzur. Bila yang bersangtnrtan menyalatri yang wajib baginya dan sibuk

dengan zujud selanjutnya melakukan gerakan-gerakan shalat seperti
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urutannya; bila ia melakukan hal tersebut sementara ia tahu

kewajibarurya adalah mengikuti imam dan tidak bemiat berpisah dari

imam, hukum shalatnya batal karena ia sujud di tempat ruku secara

sengaja dan ia tatru hal itu tidak boleh. Ia wajib memulai shalat Jum'at

bila mendapatkan imam tengah ruku.

Bila ia bemiat berpisatr daxi imam, berkenaan dengan apakah

shalatnya batal terdapat dua pendapat, seperti dua pendapat tentang oftxrg

yang memisahkan diri dari shalat jarnaah rmtuk meneruskannya seorang

diri tanpa udzur. Bila kita katakan batal, ia harus memulai shalat Jum'at

bila sempat mendapatkannyq bila tidak berarti ia wajib shalat Zhuhur

dan wajib memulai dari awal. Dan bila kita katakan shalatrya tidak batal,

shalatnya Jum'aftrya tidak sah karena y.ang bersangkutan belum shalat

satu rakaat prur bersama ry*r. Pertanyaanny4 apakatr sah sebagai shalat

Zhuhtr? Dalam hat ini ada dua pendapat sama seperti dua pendapat

berkenaan dengan shalat Znrhur sebelum stralat Jum'at selesai.

Kami memiliki pendapat lain fng dituturkan oleh fuqatra

Ktturasan yang telatr dijelaskan pada bab pertama dalam

sifat shalat di bagian lain batrwa bila seseorang ketinggalan shalat Jum'a!
ia tidak boleh sebagai shalat Jum'at namun wajib
memulai shalat Zruhur dari awal. Ini semua berlaku bila yang

bersangkutan menyalatri sementara ia tatru batrwa kewajibannya adalatr

mengikuti imam. Sementara bila ia tidak tatru dan berpendapat bahwa

kewajibannya adalah zujud dan melakukan gerakan-gerakan shalat secara

berurutan sendiri, atau lupa bagran mana yang telatr dikerjakan, apakah

sujud atau yang lai& bagian tersebut tidak terhitung karena dilakukan di
selain tempatrya ftlmun shalatrya tidak batal karena mendapat udzur

tidak tatu atau lupa.

Selanjutryq setelah ia usai sementara imam masih ruku, ia uqiib
mengikuti imam. Bila ia mengihrti imam lalu ruku bersamarrya,

perinciannya sama seperti yang telatr disebutkan sebelumnya" sama

seperti bila ia tidak ruku bersama imarn atau imam telah selesai ruku.
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Dalam hal ini perlu diperhatikan, bila yang bersangkutan menjaga urutan

gerakan-gerakan shalat sendiri, misalnya ia berdiri setelah dua zujud,

membac4 ruku dan sujud, menurut pendapat yang dipastikan oleh

penulis dan jumhur, apa pun yang ia lalnrkan tidak terhitung sama sekali'

Saat imam.salam, yang bersangkutan sujud dua kali untuk

menyempumakan rakaat tersebut namun ia tidak mendapatkan shalat

Jum'at karena perincian masalatr ini didasarkan pada pendapat wajibnya

mengikuti imam secara mutlak. Mengingat sujudnya tidak terhitung saat

imam rukrr karena kewajibannya addah mengikuti imam, dengan

demikian rakaatrya tidak tahitung saat imafii tengatr melalnrkan suatu

rukun setelatr ruktt.

shaidalani, Imam Al Haramain dan Al Ghazali menjelaskan, bila

yang bersanglortan melalorkan seperti yang kami jelaskan tersebut, salatr

satu rakaat dari shalatnya sempgma hanya saja kurang dari dua sisi'

Pertama; rakaatnya terlepas karena rukuknya pada rakaat pertama

sementara sujudnya pada rakaat kedua Berkenaan dengan apakah shalat

Jum'at didapatkan dengan rakaat yang terlepas terdapat dqa pendapat

seperti yang telatr dijelaskan sebelumnya. Menurut pendapat (pertama)

palrng kuat; didapatkan hanya saja hgang. Kedua; rakaat tersebut

terhitung sebagai ral<aat secara hukum, karena yang bersangkutan tidak

mengiluti imam pada sebagian besamya secara nyal4" tapi hanya secara

hukum.

Berkenaan dengan apakah Jum'at didapatkan dengan rakaat yang

terhitung secara hukum terdapat duapendapa! sama seperti dua pendapat

apakah shalat Jum'at didapatkan dengan rakaat yang terlepas. Menurut

pendapat paling kuat; didapatkarU perbedaan pendapat tidak berlaku

dalam hail mengiftuti imam secara hukum secara mutlak, sebab sujud

saat imam berdiri hukumnyatetap mengikuti imam, di samping tidak ada

perbedaan pen dapat batrwa shalat Jum'at didapatkan karena hal tersebut

perbedaan pendapat hanya berkenaan bila sebagian besar rakaatnya

dalam qudwah (mengikuti imarn) secara hkum. Ini semua berlaku bila
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yang bersangkutan usai sujud dua kali yang tidak dinilai dan melakukan

gerakan-gerakan shalat sesuai dengan unrtannya-

Sementara bila yang bersangkutan usai sujud dua kali sementara

imam tengah zujud, ia harus mengilarti imam sujud, inilah kewajibarurya

saat ini menurut pendapat ini, dan kedua s,rjrd tersebut terhitung

untuknyq sehingga ia mendapatkan rakaat yang terlepas tersebut, tidak

ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Bila ia mendapati imam tengah

tasyahud, ia mengiktrti imam tasyatru4 saat imam salam, ia sujud dua

kali dan ia mendapatkan satu rakaat ftrmun ia tidak mendapatkan shalat

Jum'at karena ia tidak menyelesaikan satu rakaat bersama imam, dengan

demikian kewajibannya adalah stralat Zhuhur.

Pertanyaannya, apakah ia memulai shalat Zrutrw dari awal

ataukah rakaat tersebut? Dalam hal ini ada dua riwayat

pendapat sebelumnya Menurut pendapat paling kuat; meneruskan.

Kedua; berdasarkan dua pendapat sebelumnya. Demikian juga yang

hanrs ia lakukan bila ia mendapat imam telah salam. Semua ini berlaku

bila kita berpendapat wajib mengilarti imam.

Sementara bila kita berpendapat yang bersanglortan tidak wajib

mengikuti inurm, tapi harus s.,jud dan menjaga unrtan gerakan-gerakan

stralafirya sendiri, maka ia merniliki dua kondisi. Pertama; menyalatri

aturan yang kami perintatrkan lalu ia ruku bersama imarq bila ia lakukan

dengan sengaja, shalafirya batal dan hanrs memulai shalat Jum'at bila

sempat menjumpai imam ruku, namun bila ia lupa atau tidak tahu dan

berpendapat batrwa kewajibannya adalah ruku bersama imam, shalatrya

tidak batal dan ruhrlorya tersebut tidak dinilai

Bila ia sujud bersama iman setelah ruku tersebut, dalam hat ini
ada dua pendapat. Pertama; sujud tersebut tidak terhitung karena ia

berpendapat kewajibannya adalah mengilarti imam dan ia salah datam
hal itu Kedua; zujud tersebut dinilai karena dilakukan pada tempatrya,

tidak masalatr ia tidak tahu apa kewajibanny4 seperti halnya bila ia lupa

tidak sujud pada rakaat tertentq rakaat setelahnya tetap terhitturg.
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Demikian yang dipastikan oleh penulis dan jumhur, dan inilah pendapat

yang kuat.

Bila ia bemiat melaktrkannya untuk rakaat kedua berdasarkan

penjelasan di atas, ia mendapatkan rakaat yang terlepas. Berkenaan

dengan masalatr apakatr ia mendapatkan shalat Jum'at dengan rakaat

terse-but ada dua pendapat seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Menurut pendapat (pertama) paling kuat; ia mendapatkan shalat Jum'at

dengan rakaat yang terlepas tersebut. Kedtn; yang bersangkgtan

mer{alankan aturan yang kami perinta}r lalu ia zujud dan mendapatkan

satu rakaat dalam qudwah (mengikuti imam) secara hukum. Berkenaan

dengan apakah ia mendapatkan shalat Jum'at dengan rakaat tersebtrt ada

dua pendapat sebelumnya. Menurut pendapat pating kuat; ia

mendapatkan shalat Jurn'at

Setelatr yang bersangkutan selesai strju4 kondisi imam ada dua.

Kondisi pertama; selesai ruku saat png bersangkutan masih zujud atau

tasyahud. Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur seperti yang

dituturkan oleh penulis dan sqhabat-sahabat kami. Pertama; yang

bersanglaltan melakukan bagian yang tertinggal, melaktrkan tertib

stralitnya kemudian berdiri, mernbaca dan ruhL sebab menunrt pendapat

ini melakukan bagian-bagian yang tertinggal lebih utama dari mengikuti

imam. Demikian pendapat yang dikuatlon oleh Al Ghazali dan

dipastikan oleh Al Baghawi.

Pendapat treduq pendapat ini paling lflrat menurut penulis,

mayoritas sahabat-satrabat kami dan dipastikan oleh sebagian besar

fuqatra Irak dan lainnya; yang bersanghtan harus mengikuti gerakan

inram, kemudian saat imam salam yang bersangkutan melakukan bagian

yang tertinggal karena pada rakaat tersebut tidak didapatkan ukuran yan!

ctrkup yang dinilai, dengan demikian ia wajib mengikuti imam, sama

seperti maknrum masbuq yang mendapati imam tengatr zujud.

Berdasarkan pendapat ini, misalkan'imam merebah rlrtuk sujud saat
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maknrum yang disesaki unhrk sujud menyelesaikan sujudnya lalu ia
mengilarti imam, artinya ia melalnrkan empat kali sujud secara berselang.

Untuk menyempumakan rakaat pertam4 apakatr dua sujud yang
pertama yang dihitung, atarkah dua rakaat kedua? Dalam hal ini ada dua
pendapat berdasarkan dua pendapat sebelumnya, apakah r-uku yang

dihitung ruku pertama ataul€h rular kedua? Menurut pendapat paling

kuat; dua sujtrd pertama

Bila kita katakan dua rakaat pefiama yang dinilai, berarti rakaat

tersebut berada dalam qudwah (mengikuti imarn) secara hukwn,
sementara bila kita katalon yang terhitung adalah dua rakaat keduq
berafii rakaat tersebut rakaat yang terlepas, berkenaan dengan apakah

shalat Jun'at didapatkan oleh ralaat secara hukum dan rakaat yang

terlepas ada dua pendapat sebelumnya Menurut pendapat paling larat; ia
mendapatkan shalat Jum' at.

Kondisi kedua; imam dalam kondisi nrhr. Dalam hal ini apakatr

yang bersangkutan wajib mengikuti imam ruku dan kewajiban membaca
gugur baginya sama seperti rnalanuh masbuq, ataukah harus melakukan
tertib shalat sendiri lalu membaca dan melalorkan gerakan selanjutrya?
Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat sebelumnya di awal masalatr

sebagai perincian dari pendapat pertama. Dalam hal ini kedua pendapat

tersebut masyhur. Pendapatpaling kuat; iaharus rulcu bersama imam dan
kewajiban membaca gugur baginya. Demikian yang dipastikan oleh
pentrlis sebagai pilihan untuk p€ndapat paling lcuat. Ia sendiri menyebut
dua pendapat ini pada contoh kasus pertama, dan di sini ia memastikan
yang paling kuat.

Mungkin ada sebagian orang mengira kedua contoh kasus
tersebut berbeda dan mencari sisi perbedaannya. hi tidak benar, karena
keduanya sama Bila kita katakan yang bersangkutan wajib mengiklrti
imar& kewajiban membaca gugur baginya dan harus mengiktrti imar-ru ia
mendapatkan dua rakaat tersebu! salam bersarna imam dan shatat
Jum'afirya sempuma sementara bila kita letakan harus mela}ukan tertib
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shalatrya sendiri, ia harus melakukan tertib shalafirya sendiri dan

mendapatkan shalat Jum'at. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini'

Masalah:

Pertama: Misalkan orang yang disesaki tidak bisa sujud hingga

imam sujod pada rakaat kedua, ia hanrs mengikuti imam. Tidak ada

perbedaan pendapat dalam hal ini. Selanjutrya bila kita katakan

kewajibannya adalah mengikuti innm, berarti yang ia dapatkan adalah

rat€at yang terlepas. Berkenaan apakah yang bersangkutan mendapatkan

Jum'at dengan rakaat tersebut terdapat'drra pendapat. Merunrt pendapat

paling kuat; ya.

Sernentara bila kita katakan ia wajib melalarkan tertib shalatnya

sendiri, berarti rakaat tersebut bukan rakaat yang terlepas, ia dipastikan

mendapatkan shalat Jum'at. sementara bila ia tidak bisa zujud hingga

imarn tasyatrud dan setelatr ifir baru srrju{ setardutxya ia mendapati imam

sebelum salam, ia mendapatkan shalat Jum:at dan bila tidak seperti rtq ia

tidak mendapatkan stralat Jtrm'al Pertanpannya apakatr ia meneruskan

shalat'Zrutrur dengan rakaatt€rseh$ ataukah harus memulai dari awal?

Dalam hal ini ada dua pe'ndapat sebelumnya.

Imam Al Haramain menjelaskan, misalkan yang bersangkutan

bangun dari sujud yang kedua lalu imam salam sebelum ia duduk, dalam

hal ini ada kemungkinan, dhatrimya ia mendapatkan shalat Jum'at.

Sementara bila yang bersangkutan tengatr srjud pada rakaat kedua dan ia

sudah shalat rakaat pertama dengan imam lalu ia sujud saat bisa sebelum

atau setelatr imam salam, shalat Jum'atrya satr berdasarkan kesepakatan.

Jika ia makmum masbuq pada rakaat kedua; bila ia bisa zujud

sebelum imam salam, ia mendapatkan satu rakaat shalat Jum'at,

kemudian setelah imam salam ia menambahi lagi satu raktlat berikutrya.

sementara bila ia tidak bisa zujud hingga imam salam, ia tidak

mendapatkan shalat Jum'at, setelatr itu ia sujud dan mendapatkan satu

rakaat shalat Zhuhw menurut madzhab.
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Sementara bila yang bersangkutan disesaki untuk ruku pertama

hingga imam ru\u pada ralraatkedua ia harus ruku dan mengikuti imam,

tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Di antara yang menukil
kesepakatan dalam hal ini adatah Al Qadhi Abu Thayyib. Berkenaan

dengan apa yang ia dapatkan terdapat dua pendapat. Menurut pendapat

paling kuat, ia mendapatkan rakaat kedua dan rakaat pertama gugur, ia
mendapatkan shalat Jum'at. Demikian yang dikemukakan sebagian besar

satrabat-sahabat kami seperti Syaitsn- Abu Hamid. Kedua; berkenaan

dengan apakah yang bersangkutan mendapatkan shalat Jum'at terdapat

dua riwayat pendapat. Demikian yang dikemukakan oleh Al Qadhi Abu
Thayyrb.

Kedua: Msalkan seseoftrrg disesaki unttrk sujud kemudian

kondisi berdesakan berakhir sernentara imam tengah berdiri pada rakaat

kedua talu ia sujud dan Miri, setelatr itu mendapati imam tengah berdiri
lalu ia membaca, atau rular lalu ia membaca dan menyusul imanr" atau

kita katakan kewajibannya rmtuk membaca gugur lalu ruku bersama

inurm, setelatr itu ia disesaki rmtuk nrjud pada rakaat kedua lalu kondisi

berdesakan usai lalu ia sr{ud dan bangun kemudian mendapati imam
tengah tasyatrud, berarti ia telah mendapatkan dua rakaat. Berkenaan

dengan apakatr yang bersanglortan mendapatkan shalat Jum'at ada dua
pendapat Penulis dan gunrnyq AI Qadhi Abu Thayyib menyatakarl

berkenaan dengan apakatr png bersangkutan mendapatkan shalat Jum'at
ada dua riwayat pendapat sama seperti dua pendapat tentang raY,aat

secara hukum. Syail*r Abu Hamid Al Bandaniji, Al Maharnili, penulis

Al 'Uddah dan lainnya menyatakan, ia mendapatkan shalat Jum'at,

selar{utrya salam bersama imam. Ibnu Ash-shibagh memilih pendapat

ini dan melematrkan pendapat Al Qadhi Abu Thayyib.

Ketiga: Misalkan yang bersangkutan ruku bersania imam dan

lupa tidak sujud dan ia tetap berdiri I'tidal hingga imam ruku pada rakaat

kedua, dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang dituturkan oleh
penulis dan satrabat-sahabat kami. Pertama; dalam hal ini ada dua
pendapat seperti dua pendapat tentang maknrum yang disesaki, apakah ia
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harus mengikuti imam ataukah melakukan yang wajib ia lalcukan?

Demikian yang dinyatakan oleh A1 Qadhi Abu Hamid Al Marudzi dan

Al Bandaniji.

Kedua; yang bersangkutan harus mengiluti imam, hanya satu

pendapat karena ia lalai lantaran lup4 berbeda dengan malanum yang

disesaki, dengan demikian ia tidak boleh tidak mengikuti imam. Syaikh

Abu Hamid menguatkan pendapat ini yang ia nukil dari teks syaf i.

Rauyani juga menguatkan pendapat ini. Sementara itu Al Baghawi

me,nguatkan pendapat pertama. Sebagian besar satrabat-sahabat kami

menyebut masalah ini secara mutlak.

Raf i menjelaskan, terlanrbat karena lupa apakah sama seperti

terlambat karena disesaki? Ada yang menyatakan" dalam hal ini ada dua

pendapat Menunrt pendapat (pertama) paling kuat; ya" karena udzt[.

Keduil tidalq karena jarang tedadi di samping karena kelalaian dari

orang yang bersangkutan. Yang dapat difahami dari penjelasan sebagian

besar' satrabat-satrabat kami, dalam hal ini terdapat perincian. Bila

sujudnya terlambat dari dua l€li quiud imam karena lupa lalu ia zujud

saat imam berdfui, hukumnya sama seperti makmum yang disesaki,

seqerti itu juga bila terlanrbat karena penyakit.

Bila yang bersangkutan tidak sadar hlngga imam ruku pada

rakaat kedu4 dalaur hal ini ada dua pendapat. Pertama; sama seperti

matcnrum yang disesaki. Menrnut salah satu pendapat ia ruku bersama

imam. Pendapat kedua menyatakan" ia trarus memperhatikan tertib urutan

shalatrya Kedua; ia hanrs mengikuti imam. Hanya satu pendapat.

Pendapat ini dikuatkan oleh Rauyani.

Ketiga: Masalah disesaki bisa terjadi pada semua shalat, satrabat-

sahabat karni hanya menyebut dalam shalat Jum'at karena umumnya

terjadi saat shalat Jum'a! di samping saat shalat Jum'at dimungkinkan

terjadi banyak sekali kerurnitan, perbedaan pendapat dan perincian yang

tidak terbayang terjadi pada stralat lain, seperti perbedaan pendapat

tentang mendapatkan shalat Jum'at dengan rakaat yang terlepas atau
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rakaat secara hukum, di samping karena shalat Jum'at disyaratkan untuk

berjamaah, dengan demikian tidak boleh berpisah sendiri selama

dimungkinkan bisa disusul, berfeda dengan shalat lain.

Misalkan seseorang disesaki untuk sujud di selain shalat Jum'at
dan ia tidak bisa zujud hingga imam ruku pada rakaat kedua dalam hal

ini ada tiga pendapat seperti yang dikemtrkakan oleh seperti yang

dituturkan oleh Ar-Raf i. Menurut pendapat paling kuat; dalam hal ini
ada dua pendapa! seperti dua pendapat datam shalat Jum'at. Pendapat

paling kuat; ia wajib mengilarti imarn. Kedua; melakukan kewajibannya

dan melakukan stralA sesuai tertib stralatrya Riwayat pendapat kedua;

mengikuti imam s@ara mutlak Krtigu; melakukan kewajibannya secara

mutlak.

Keempat: Bila saat shalat Jum'at terjadi sesuatu yang

menghalangi pelaksanaan shalat Jum'at dalam contoh kasus bersesakan

afau kasus laiq apaleh seseorang menenrskan shalat Jum'at tersebut

sebagai shalat Zhutnr? Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat paling
(pertama) kuat yang dipastikan oleh penulis, mayoritas satrabat-salrabat

kami dari kalangan fuqaha Irak; .pendapat sebelumnya

Kedua; dalam hal ini ada dua pendapat te*ait dengan asal shalat
Jum'at yang telatr disebutkan sebelumnya di akhir bab sebetumnya;

apakatr shalat Jum'at adalah slratat Zruhur yang diqashar ataukah shalat

secara tersendiri? Derrikian yang dikemukakan oleh sekelompok fuqatra

Khurasan. Dalam hal ini ada dua pendapat yang diambilkan dari
penjelasan Syaf i semoga Allah SWT meratrmati. Bila kita katakan

stralat Znrhur adalah shalat Zhuhur yang diqashar lalu yang bersangkutan

tidak melakukan sebagian syarat-syarat shalat Jum'at, ia harus

meneruskan shalat tersebut sebagai shalat Zruhur, sama seperti musafir
saat tidak memenuhi sebagian syarat-syarat qashar.

Sementara bila kita katakan shalat Jum'at adalah shalat tersendiri,
apakah yangrbersangkutan meneruskan shalat Jum'at tersebut sebagai

shalat Zruhur? Dalam hal ini ada dua pendapat. Menurut pendapat
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(pertama) paling kuat; ia meneruskannya sebagai shalat Zhutrur, karena

shalat Jum'at adalatr pengganti shalat Zhutrur atau seperti pengganti

shalat Zhuhur berdasarkan penjelasan ientang perbedaan pendapat

sebelumnya {alam bab pertama

Berdasarkan pendapat ini, apakah yang bersangkutan disyaratkan

agar bemiat shalat Zruhur sebelum shalat Jum'at ataukatr secara

otomatis beralih menjadi shalat Zhuhw? Dalam hat ini ada dua pendapat

seperti yang dihrturlcan oleh Imaur Al tlaramain dan lainnya. Menrrrut

pendapat paling kua-t aan pa[ng masyhur; tidak disyaratkan seperti itu.

Demikian inti pendqpat mayoritas satrabat-satrabat kami. Bila kita

katakan, yang bersangkutan tidak menerusk4nnya sebagai shalat Zhuhur,

apakatr shalatrya batal? Ataukah beralih menjadi shalat sunnah? Dalam

hat ini ada dua pendapat sebelurnnya di awal bab sifat shalat, bagian

oftulg yang stralat Znrhw sebeltrm matalrari condong ke barat dan

contoh-contoh serupa lainnya.

Melnrut pendapat paling lflrat; berubah meqiadi shalat sunnatr.

IEam Al Haramain menyatakaq pendapat yang me,lryatakan shalat

tersebut batal perinciannyatidak teratur. Blla kita perintatrkan seperti itu

dalam contoh kasus makrrum yang disesaki lalu ia menjalankan intruksi

tersebut, ini berlaku secara khusus bila yang bersangkutan menyalatri

aturannya. Wattahu a'lam.

Pendapat Ulama Tentang Makmun Yang Disesaki Makmum Lain

Bila seoxang disesaki untuk sujud dan ia bisa zujud di

atas punggung malanum lai& telah dijelaskan'sebelumnya menurut

pendapat paling larat dalam madztrab kami ia harus melalnrkan hal

tersebut. Pendapat ini dikemukakan oleh Umar bin Khaththab, Mujahid,

Ats-Tsauri, Abu Hanif,alt Ahmad, Ishaq, Abu Tsarn dan Ibnu Al
Mundzir.
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Atha', Az-Zlrhi, Al Hakam dan Malik berpendapat; tidak boleh,

ia harus menunggu hingga tidak lagi bersesakan. Bila ia tetap saja sujud
di atas punggung makmum lain, hukumnya tidak boleh.

Hasan Al Bastri berpendapa! ia boleh memilih antara sujud di
atas punggung makmum lain atau menunggu.

Nd', budak milik Ibnu Umar berpendapa! sujud dengan isyarat.

Bila kondisi bersesakan tenrs terjadi hingga imam ruku pada
raloat keduq menurut pendapat paling larat bagi kami adalah ia harus
mengikuti imam. Inilah rnadztrab Malik dan salah satu riwayat dari
Ahmad Abu tlanifatr berpenaapat" ia hanrs sujud.

Bila yang bersangkutan disesaki unhrk ruktr atau sujud hingga
imam salanu menurut mrdzhab kami mahnum yang disesaki kehitangan

shalat Jum'at dan harus menenrskan stralatrya sebagai shalat fruhur
empat rakaat Demikian yang dikemukakan oleh Abu Aynrb As-
Saklrtiyani, Qatadatr, Yurlrs, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir.

Ilasaq An-Naldla'i, A[ Auza'i, Abu Hanifah dan Ahmad
berpendapa! ia shalat Jum'at.

Malik menyatakaq saya suka bila yang bersangkutan
menyempumalorr empat rakaat (shalat Znrhur).

14. Asy-Syirazi berkata, 6Bila imam berhadats saat shalat,
datam hat ini ada dua pendapat Syafiri menyatakan dalam
pendapat lama; imam tidak boleh diganti. Sementara dalam
pendapat bamnya menyatakan; imam diganti" Alasan kedua
pendapatini telah dijelaskan sebelumnya dalam bab shalat jamaah.

Bila kita katat@n tidak boleh diganti, dalam hal ini perlu
diperhatikan; bila imam berhadats setelah khutbah sebbium
memulai shalaf ia tidak boleh digantikan karena aua fniiibah
dengan dua rakaat Jumtat srrna seperti satu shalat Karena tidak
boleh hukumnya mengganti imam setelah dua rakaat shalat
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Thuhur, juga tidak boleh menggantinya setelah dua khutbah dalam

shalat Jum'at.

Bila imam berhadats setelah memulai shalat, dalam hal ini

ada dua pendapat. Pertama; jamaah meneruskan shalat Jum'at

sendiri-sendiri karena ketika tidak boleh mengganti imam, mereka

tetap berada dalam hukum shalat berjamaah, dengan demikian

mereka boleh shalat sendiri-sendii. Kedun; bila imam berhadats

sebelum mengimami jamaah sebanyak safu rakaat, jamaah harus

meneruskan shalat Zhuhur, sementara bila ia berhadats setelah

menunaikan satu rakaat, jamaah shalat satu rakaat berikutnya

sendiri-sendiri, sama seperti makmum masbuq bila tidak

mendapatkan satu raklat pun dalam shalat Jum'a! ia harus

meneruskan sebagai shal-at Zhuhun sementara bila yang

bersangkutan mendapatkan gatu raklat, ia meneruskannya sebagai

shalat Z,huhur.

Bila kita kstrkan berdasarkrn pendapat banr Syaf i; bila

hada8 terjadi setelah dua khutbah dan sebelum memulai shalat,lalu

imam mengganti dengan orang yang menghadiri khutbah,

hukumnya boleh, dan bila mengganti dengan orang yang tidak

menghadiri khutbah hukumnya tidak boleh, karena orang yang

menghadiri khutbah adalah makmum yang sempurna shalat

Jum?atnya, sehingga shalrt Jum'at sah berlaku dengannya,

.sementara orang yang tidak menghadiri khutbah adatah makmum

yang tidak sempuma shalat Jum'atnya, sehingga shalat Jum'at

tidak sah berlaku dengannya. Karena itulah bila imam

menyampaikan khutbah di hadapan empatpuluh jamaah lalu

mereka bangun dan shalat Jum,af hukumnya boleh. Misalkan

datang empatpuluh jamaah namun mereka tidak menghadiri

khutbah lalu mereka shalat Jum'af maka hukumnya tidak boleh.

Bila hadats terjadi setelah imam memulai shalat;.bila berada

pada rakaat pertama lalu imam menggantikan dengan orang yang
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shalat bersamanya, hukumnya boleh karena iq temasuk orangyang

wajib shalat Jumrat Sementard bila imam menggantikan dengan

orang yang tidak shalat bersamanya sebelum ia berhadats,

hukumnya tidak boleh karena ia tidak termasuk orang yang wajib

shalat Jumrat. Dengan demikian seandainya yang bersangkutan

shalat Jum'at seorang diri hukumnya tidak sah.

' Bila hadats terjadi pada rakaat kedua; [ila terjadi sebelum

ruku lalu imam menggantikan dengan orang shalat bersamanya

sebelum ia mengeluarkan ,hadats hukumnya boleh, dan bila

menggantiken dengan orang yang tidak shalat bersamanya sebelum

ia berhadats, hukumnya tidak boleh berdasarkan alasan yang telah'

disebutkan sebelumnya

Bilr hadats teriadi setelah mku lalu imam menggantikan

dengan orang yang tidak hadir bersamanya sebelum ia berhadats,

hukumnya tidak boleh berdasrrlran alasan seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya

Bila yang mengganti posisinya sebelumnya sudah ikut shalat

bersamanya sebelum ia berhadats namun belum furut bersamanya

sebelum ruku; bila kewajibannya shalat Z,huhur di mana berkenaan

dengan apakah boleh shalat Jum'at di belakang imam yang shalat

Z,huhur ada dua pendapat, maka bila kita katakan boleh, si imam

boleh meminta diganti, sementara bila kita katakan tidak boleh, si

imam tidakboleh meminta diganti."

Penjelasan:

Satrabat-sahabat kami berpendapa! bila imam keluar dari shalat

karena hadats yang ia sengajq lupq tidak tahan, atau karena mimisan,

karena sebab lain atau tanpa sebab; bila terjadi di selain shalat Jum'at;

berkenaan dengan penggantian posisinya ada dua Peldapat MenrUut

pendapat (pertama) paling kuat; boleh. Demikian yang dinyatakan Syaf i
dalam pendapat baru. Semelrtara pendapat ftedua) Syaf i yang tertuang

dalam Al Imla'melarangnya. Masalah ini beserta cabangannya telatt
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dijelaskan sebelumnya .dan hal-hal lain yang terkait dalam bab shalat
jamaatr.

Sementara berkenaan dengan penggantian imam dalam shalat

Jum'at, dalam hal ini ada dua pendapat Menurut pendapat paling t<uat;

boleh. Bila kita tidak membolehkarU dalam hal ini perlu diperhatikan
terlebih dahulu; bila hadats terjadi setelah khutbatr sebelum memulai
shalat, hulnrrrrya tidak boleh posisinya karena dua

klutbah Jum'at sanra seperti shalat dua rakaat. Karena tidak boleh
hukumnya menggantikan posisi imam di saat-saat shala! penggantian ini
juga tidak boleh dilakukan antara waktu ktrutbatr dan shalat, hanya saja

imam menyruh bedfui seseoraog unnrk menenrskan kfiutbah lalu stralat

Jum'at bersamamereka

Bila hal tersebut t€rjadi dalam shalafi, berkenaan apa yang mereka
lakukan terdapat dua pendapat Me,lnrrut.pendapat lamg bila imam
mengeluarkan hadats pada rakaat pertamq jamaah harus menenrskannya
sebagai shalat Zhuhu. Bila hadae t€rjadi pada rakaat keduq jarnaatr

menenrskannya sendiri-sendiri sebagai shalat Jum'at bagi setiap
makmum yang mer{umpai satu rakaat bersama iman, sebab shalat
Jum'at didapatkan deagan satu raloat, tidak lcurang dari itu Inilatt
pendapat yang paling lctrat Pendapat lcedua; jamaah

menyempumakannya sebagai shalat Zruhru pada kedua kondisi. Dalam
tral ini ada pendap* dha'if, mereka menyempumakamya sebagai shalat
Zhuhur pada kedua kondisi di aas.

Seperti itulah pendapat yang disebutkan oleh penulis
dan sahabat-satrabat kami dari sisi apakatr jarnaah meneruskan shalat
tersebut sebagai shalat Jtrn'at atau Zruhur? Bila kita katakan mereka
tidak meneruskannya sebagai shalat znrhur, bila imam menur{uk orang
yang tidak dinilai shalat Jum'aftrya sebagai pengganti, htrkumnya tidak
sah, hanya saja si pengganti imarn ini boleh shalat Jum'at, karena boleh

memulai shalat Jum'at setelah shalat Jum'at. tidak ada
perbedaan pendapat dalaur hal ini. Di antara fuqatra yang menukil
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kesepakatan dalam hal ini adalah Syai[h Abu Hamid semoga Allah SWT

merahmatinya.

Berkenaan dengan keabsahan shalat Zruhur si pengganti imam

ini terdapat perbedaan pendapat berdasarkan masalah apakah shalat

Zhuhur boleh dilatokan sebelum ketinggalan shalat Jum'at atau tidak?

bila kita katakan ddak sah, apakah shalarnya batat ataukah berubatr

menjadi shalat sunnah? Dalam hal ini ada dua pendapat yang telah

disebtrtkan tidak tama sebelumnya Bila kita katakan shalatnya batal lalu

janaah mengikuti stralatrya dan mereka tafuu shalat si pengganti imam

batal, maka stralat mereka semlla batal. Bila kita katakan sah dan hal

tersehrt tedadi pada rakaat pertam4 maka mereka tidak mendapatkan

shalat Jum'at karena mereka tidak mendapatkan satu rakaat pun dari

shalat Jum'at.

Adapun berkenaan dengan apakah stralat Zhutrumya satr terdapat

perbedaan pendapal didasarkan pada masalah . stralatrya shalat Ztruhur

de,ngan niat shalat Jum'at. Masatah ini telatr dijelaskan sebelumnya di

akhir bab sebelumny4 juga dalam bab sifat shalat.

Bila hadats terjadi pada rakaat keduq iqtido'(mengikuti imarn)

ini muncul pada saat yang .bersangfortan shalat sendirian. Berkenaan

dengan keabsatran stralat terdapat perbedaan pendapat sebelumnya di

semua shalat. Ini telatr dijelaskan sebelumrryra dalam bab shalat jamaatr.

Dalam hat ini ada masalatr lain, yaitu stralat Jum'at mengikgti

oftmg yang shalat Zrutrur atau shalat sunnah Dalam hal ini ada dua

pendapat sebelumnya dalam bab sifat imam. Pendapat yang kuat dalam

kedua masalatr ini; boleh.

Bila imam digantikan oleh orang yang mengilutinya sebelum

berhadats, dalam hal ini perlu diperhatikan; bila oftulg yang

menggantikan tidak menghadiri khutbab dalam hal ini ada dua pendapat.

Pertama; penggantian yang ia laktkan ddak sab seperti halnyabilaimam

diganti setelatr khutbah oleh orang yang tidak menghadiri kfiutbatr untuk

shalat bersama mereka Kedua dan yang paling kuat; boleh. Pendapat ini
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drpEk-an oleh sekelompok fuqaha. Demikian zhahk pemyataan penulis

dan sebagian besar salrabat-sahabat kami. Shaidalani menukil perbedaan

pendapat ini dalam dua pendapat. Pertamq tidak boleh, pendapat ini ia
nukil dari teks Syaf i dalam Al Buwaithi. Kedua; boletr, pendapat ini ia
nukil dari sebagian besar kita.b-kitab Syaf i.

Perbedaan pendapat terletak pada masalatr menghadiri ktrutbah

saja tidak disyaratlcan hanrs mendengar. Tidak ada perbedaan pendapat

dalam hal ini. Demikian yang dinyatakan secara tegas oleh satrabat-

satrabat kami. Misalkan'si pengganti imam menghadiri khutbah atau

tidak menghadirinya dan kita boletrkan penggantian inram, dalam hal ini
perlu diperhatikan; bila imarr digantilan oleh orang yang meqiumpai

rakaat pertama bersama si imam, maka hukumnya boleh dan shalat

Jum'at mereka sempunm, baik imam bedradats pada rakaat pertama

ataupunkedua

Ar-Raf i meriwayatkan pendryu nyeleneh dan lemah; pengganti

imam shalat Zhulurr sementara jamaah shalat Jum'at. Mrmgkin yang ia
maksud adalah bila pengganti imam tidak menjumpai satu rakaat pun

bersama imam. Bila imam digantikan oleh orang yang menjumpainya

pada rakaat kedua dan ia memulai shalat Jum'at sebelum imam

berhadats, menrrut Imarn Al Haramairu bila kita katakan orang yang

tidak menghadiri lfiutbatr tidak boleh mengganti iman\ penggantian ini
tidak boleh, bila tidak seperti itu berarti ada dua pendapat. Menurut
pendapat paling laraq boleh. Inilah png dipastikan oleh penrlis dan

sebagtan besar satrabat-satrabat kami. Berdasarkan pendapat ini, mereka

shalat Jum'at.

Berkenaan dengan si pengganti imarn ada dua pendapat. Peftama;

sebagai shalat Jum'at. inilah pendapat Syailtr Abu
Hamid. Al Mutawalli dan pengarang Al Bayan meriwayatkannya dari

sebagian satrabat-sahabat kami. Pengarang Al Mustazhirf memastikan

demikian. Kedua; tidak menenrskannya sebagai stralat Jum'at. hilah
pendapat yang kuat dan dinyatakan dalarn teks Syaf i. Pendapat ini
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dikemukakan oleh Ibnu Suraij, dipasikan oleh Imam Al Haramain dan

Al Baghawi, dikuatkan oleh penulis Al 'Uddah dan Ar-Raf i.
Berdasarkan pendapat ini, pengganti imam meneruskan shalat Jum'at

tersebut sebagai. shalat Zhuhur seperti yang dikemukakan madzhab dan

dipastikan oleh sebagian besar satrabat-sahabat kami.

Fuqatra lain menyebut dua pendapat dalam hal ini. Pertama;

pengganti imam meneruskannya sebagai shalat Zruhur. Kedua; tidak

meneruskannya sebagai shalat Znfiur. Berdasarkan pendapat ini, apakah

shalatrya batal ataukah beralih menjadi stralat srmnah? Dalam hal ini ada

dua pendapat sebelumnya di berbagai tempat. Mentrut pendapat paling

kuat; berubatr merdadi shalat $mnah.

Bila kita katakan shalatnya batal, tidak boleh hukumnya

makrnum masbuq menggantikan imam. hi bila si maknrum

menggantikan imam dalam raloat kedua yang merrulai shalat sebelum

imam berhadats dan sebelurn nrku. Misalkan orang yang menjumpai

imam setelatr ruku menggantikan .imam Saat rul<tr rakaat kedua dan

sebelum imam berhadats, dalam hal ini ada dua pendapat seperti yang

ditnttnkan oleh penulis di sini, dan di dalan.At-Tanbth.

Yang lain juga menyebutkan demikian. Menurut pendapat yang

kua! dinyatakan dalam teks Syaf i dan dipastikan oleh sebagian besar

sahabat-salrabat kami; boleh. Pengarang Al Hawi menukil pendapat ini
dari teks Syaf i dan daxi sebagran besar satrabat-satrabat kami. Kedua;

tidak boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Syaikh Abu Hamid.

Penulis menyatakan, sebab perbedaan pendapat dalam hal ini
karena kewajibannya adalah shalat Zruhur. Berkenaan dengan bolehnya

shalat Jum'at di belakang oftrng yang shalat Zhutrur ada dua pendapat;

bila kita membolehkan hal tersebut berarti boleh menggantikan imam,

dan bila tidak boleh berarti tidak boleh mengganti imam.

Bila kita bolehkan mengganti imam -dan telatr dijelaskan

sebelumnya menwut pendapat paling kuat boleh dan si penggantinya

adalah maknrum masbuq- ia wajib meqjaga rangkaian shalat imam,
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ffiiuduk-saat stralat dua rakaat dan tasyatrud, kemudian bila telatr sampai
pada bagian salam memberi isyarat kepada jamaah, selanjutrya si
pengganti berdiri dan meneruskan sisa shalatnyq yaitu satu rakaat bila
kita nilai ia mendapatkan shalat Jum'at, atau tiga rakaatbila kita katakan
kewajibannya adalah shalat Zhuhur dan ia boleh menen skan satu rakaat
tersebut.

sementara jamaatr boleh memilih antara berpisatr dengan si
pengganti imam dan salam atau duduk menunggu hingga ia salam
bersama imam, ini tebih baik Msall€n maknum masbuq datang lalu
mengiluti slralamya pada rakaat kedua yang ia gantikan dari imarn
sebelumny4 shalat Jum'afirya sah meski tidak sah bagi si
imam. Demikian yang dinyatakan syaf i dan disepakati oleh sahabat-
satrabat karni.

sahabat-sahabat l<ami menyatakarl ini adarah perincian dari
masalah sabnya shalat Jum'at di belakang orang yang shalat zruhr:r, dan
satr shalat Jum'at yaug menjumpai rakaat pertama bersama
imam pertama secaxa mutlalg sebab bila,me,reka stralat sendirian satu
rakaat teraktrir (rakaat kedua), mereka mendapatkan stralat Jum,at,
dengan demikian tidak masalatr bila mereka mengikuti or.mg yang shalat
Zhuhur atau shalat sruurah.

Ini semua berlaku bila irnaur berhadats di saat shalat. Misallen
imam berhadats antara khutbatr dan shalat lalu ia hendak menggantikan
dengan orang yang tengah shalat, dalam tul ini ada dua pendapat
Menurut pendapat pating kuat yang dip+stikan oleh jumhur; bila kita
bolehkan penggantian imam dalam shalaf, hukumnya penggantian di sini
boleh, bila tidak berarti tidak boleh. Bila waktunya masih lam4 ia
berkhutbah lagi dan shalat. Bilatidak seperti itq mereka shalat Zrutrur.

Kedua; bila kita boletrlCIn penggantian imam dalam shalat, maka
dalam contoh ini lebih utama Dan bila tidak kita bolehkan, berarti ada
dua pendapat. Bila kita bolehkan, syaratnya adarah si pengganti imam
harus mendengarkan khwbah. hilah pendapat madztrab dan inilatr yang
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dipastikan oleh penulis dan mayoritas sahabat-salrabat kami, sebab omng

yang tidak mendengar khutbah (tidak menghadiri khutbatr) bukan ahli

Jum'at.

Penulis dan sahabat-sahabat kami menyatakan, karena itu
seandainya empatpuluh jarnaah yang mendengarkan khutbah langsung

shalat setelatr khutbah, shalat Jum'at mereka berlaku (satr), dan bila

dilakukan oleh selain merek4 hukumnya tidak sah. Sahabat-satrabat kami

menjelaskan, ofturg yang tidak mendengarkan khutbah menjadi atrli

Jum' at bila ia memulai shalat.

Al. Mutawalli meriwayatkan dua pendapat.berkenaan dengan

sahnya penggantian imam oleh orang yang tidak an khutbatr.

Pendapat yang kuat adalah pendapat pertama. Maksud mendengar

L*rutbah adalatr menghadirinya meski tidak mendengar. Ini bisa difahami

melalui penjelasan penulis; bila imam digantikan oleh orang yang

menghadiri khtrtbalr, boleh dan bila diganti oleh orang yang

tidak menghadiri khutbatr, hukurirnya tidak boleh

Misalkan imam berhadats di sela-sela khutbatr dan kita syaratkan

saat berkhutbatr harus dalam kondisi suci; apakah boleh diganti? Bila kita

tidak membolehkan penggantian imam dalam shalat di sini lebih

terlarang, dan bila kita bolehkan berarti ada dua pendapat. Menurut
pendapat yang kuat; boleh, sama seperti saat shalat.

Masalah:

Pertama: Jika seseorang shialat Jum'at satu rakaat bersama imam

lalu berpisah de,ngan imam karena suatu udzur atau tanpa udzur dan kita

katakan shalatrya tidak batal karena berpisatr dengan imam, ia
meneruskannya sebagai shalat Jum'at sama seperti bila imam berhadats.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Kedua: Bila shalat imarn telah selesai dengan sempuma

sementara di antara jamaah ada beberapa makmum masbuq lalu mereka

ingin menggantikan imam untuk menyelesaikan sisa shalat; bila kita
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tidak membolehkan penggantian imam, mereka tidak boleh melakukan

hal tersebut. Bila kita bolehkan- hal tersebut dan kasus ini terjadi saat

shalat Jum'at, hukumnya,tidak boleh karena tidak boleh hukumnya

membuat shalat Jum'at setelatr shalat Jum'at selesai. Sementara bila
terjadi di selain shalat Jum'at, dalam hal ini ada dua pendapat yang telatr

disebutkan sebelumnya, dalam bab stralat jamaah karena penulis

menyebut kedua pendapat tersebut di sana

Ketiga: Bila imam diganti yang lai& apaloh para malcnnrm

disyaratkan harus berniat mengikuti pengganti imam dalam shalat Jum'at

dan shalat lainnya? Dalam hal ini ada dua pendapat yang telah disebutkan

sebelumnya dalam bab stralat jamaah. Mentrnrt pendapat yang lorat; tidak

demikian Di sanajugatelatr d[ielaskarl misalkan imam tidak

merunjuk penggantinya lalu janaah memajukan seseorang dengan

isyarat atau ada salah seorang di antara mereka maju sendiri, hukumnya

boleb nflnun lebih utamabilajamaah'yang memajukan imam dari pada

imam menunjuk penggantinya karena mereka tengah shalat. Imam Al
Haramain menjelaskaq misalkan imam mem4iukan seseorang sementara

jamaah memajukan orang yang berbed4 me,nunrt salatr sanr dari dua

kemungkinan terkuat, omng yang dimajukan para makmum lebih utama

Msall€n imam tidak menur{uk pengganti, pilo maknrum juga

tidak memajukan siapa pun dan tidak.ada seorang pun yang maju,

hukumnya seperti yang telatr disebuttCIn sebelumnya sebagai perincian

dari masalatr larangan mengganti imam- Sahabat-satrabat karni

menyatakan, para malmum w4iib memajukan seseorang dalam shalat

Jum'at bila imam keluar pada rakaat pertama dm tidak mentr4itrk

pengganti. Bila imam keluar pada rakaat kduq maka para makrrum

boleh uremajukan seseorang namun tidak wajib, mereka justru boleh

shalat sendiri-sendiri dan shalat Jum'at mereka sah, sama seperti

mahnum masbuq.

Ar-Raf i menjelaskan, perbdaan pendapat dalam dua contoh

masalah ini telah dijelaskan sebelumnya sebagai perincian masalatl
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larangan mengganti imam. Intinya menjurus pada perbedaan pendapat

tentang faktor yang mewajibkan untuk memajukan seseorrmg atau tidak.

15. Asy-syirazi berkata, "sunnahnya, shalat Jum'at tidak
dilaksanakan tanpa izin kepala negara karena ini menyiratkan sikap

bertindak sendiri, namun bila tetap dilaksanakan tanpa izin kepala

negara hukumnya boleh berdasarkan riwayat bahwa AIi RA shalat

Id sementara Utsman RA tengah terkepung. Di samping karena

shalat Jum'at adalah kewajiban untuk AIIah SWT, pelaksanaannya

tidak terganhrng kepada kepala negara secara khusus, dengan

demikian fidak memerlufia1 izin{a, sama seperti ibadah-ibadah

laiL"

Penjelasan:

Atsar yang diriwayatkan dari Ali RA ini shohih, diriwayatkan

oleh Malik dul1m Al Muwahtlw', bab shalat Id, juga diriwayatkan oleh

Syaf i dalam Al Umm dengan sanad slahih. Al Baihaqi meriwayatkan

dari Syaf i bahwa ia menyatakan dalam pendapat larna; Utsman tidak

mengetatrui yang dilalarkan Ali tersebut

Perkataan Asy-Syirazi, "i(arena shalat Jum'at .adalah
kewajiban unhrk Allah SWT," mengecualikan pembatalan jual beli

karena aib dan lairurya. Perkataan Asy-Syirazi, "pelaksanaannya tidak

terganfirng kepada kepala negara secara khusus," mengecualikan

penegakan hukum had. Al Qala'i berpendapat, shalat Jum'at tanpa

izin kepala negara tidak satr. Pendapat ini tidak benar.

Hukum masalah: Syaf i dan sahabat-sahabat kami
menyatakan, dianjurkan untuk tidak melaksanakan shalat Jum'at
kecuali dengan iz:rr- kepala negara atau wakilnya. Bila tetap

dilaksanakan tanpa izin kepala negara dan tanpa kehadirannya,

htrkumnya boleh dan sah. Demikian yang dipastikan oleh penulis dan

satrabat- sahabat kami.
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Kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam hal

ini selain pendapat yang disebutkan oleh pengarang Al Bayan, ia

menyebutkan pendapat lama Syafi'i; shalat Jum'at tidak sah klcyai

dilaksanakan di belakang kepala negara atdu orang yang diizinkan

oleh kepala negara. Pendapat itttnyeleneh dm lematr.

Pendapat ulama Tentang syarat Atau Izin Kepala Negara Dalam

Pelaksanaan Shalat Jum'at

Telah dijelaskan sebelumny4 madzhab kami menyatakan sah

shalat Jum'at dilaksanakan meski tanpa izin atau kehadiran kepala

negara, baik kepala negara ada atau tidak. Demikian yang

diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir dari Malilq Ahmad, Ishaq dan

Abu Tsaur

Hasan Al Bashri, Al Auza'i dan Abu Hanifah berpendapat,

shalat Jum'at hanya sah dilalarkan di betakang kepala negara,

wakilnya atau dengan iziwrya. Bila kepala nggara mangkat atau tidak

bisa meminta izinnya, hukumnya boleh bagi hakim atau kepala

kepolisian menyelenggarakannya, dan ketika dimungkinkan bisa

meminta izin dari kepala negara, tidak satr shalat Jum'at dilaksanakan

tanpa izinnya.

Pendapat ini didasarkan pada alasan karena shalat Jum'at dari

masa Rasulultah SAW hingga saat ini hanya dilaksanakan dengan izin

dari kepala negua atau wakilnya, di sarnping pelaksanaan shalat

Jum'at tanpa izin kepala negara akan menimbulkan fitnah. Sementara

itu sahabat-satrabat kami bersandar pada kisah Utsman dan Ali yang

disebutkan datam kitab (matan), atsar tersebut shahih seperti yang

telatr dijelaskan sebelumnya. Di samping itu, tindakan Ali ini

dilakukan di hadapan mayoritas satrabat dan tidak ada seorang pun

yang mengingkarinya. shalat Id dan shalat Jum'at sama dalam hal ini.

Alasan lain; diqiyaskan dengan shalat-shalat lain.
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Tanggapan untuk argumen mereka di atas; -seperti yang

disampaikan oleh Syaikh Abu Hamid, Al Mawardi dan sahabat-

sahabat kami; perbuatan yang dilalarkan sebagai penjelasan yang

menjadi penilaiannya adalah sifat perbuatan, bukan sifat orang yang

melakukan perbuatan tersebut. Karena itulah imam Jum'at tidak

disyaratkan harus berstatus nabi, di samping keberadaan rakyat di

berbagai wilayatr melaksanakan shalat Jum'at dengan izin kepala

negara, ini tidak berarti shalat Jum'at batal bila dilakukan tanpa izin

kepala negara.

Pemyataan bahwa pelaksanaan shalat Jum'at tanpa izin kepala

negara bisa menimbulkan fitnatr tidak bisa kami terima, karena

tindakan-tindakan berdasarkan kehendak sendiri (tanpa izin dari pihak

yang berwenang) yang menimbulkan fitnah hanyalah unhrk urusan-

urusan besar, dan shalat Jum'at tidak seperti itu.

Catatan: Syaf i menjelaskan dalam Al Umm dan Mulaashar

Al Muzani: sah shalat Jum'at di belakang seti4p imam baik kepala

negara, wakil, pembelot, rakyat atau yang lain. Syaikh Abu Hamid, Al
Mawardi dan sahabat-sahabat kami menyatakan, yang dimakstd amir

adalalr kepala negara, ma'mur maksudnya wakilnya, mutaghallab

maksudnya penentang kepala negara. Satr shalat Jum'at di belakang

mereka semua.

Syafi'i menyatakan setelah menjelaskan hal ini, sayidina Ali
shalat Jum'at sementara Utsman tengatr terkepung. Penjelasan Syaf i
ini ditentang oleh sebagian pendengki dan menyatakan bahwa inti
pernyataannya menyebut Ali seorang pembelot. Syaikh Abu Hamid

dan sahabat-sahabat kami menyatakan, si penentang Syaf i tersebut

berdusta dan tidak tatru batrwa Syaf i menyatakan demikian hanya

untuk berdalil bahwa shalat Jum'at satr dilakukan di belakang kepala

negaf,a dan wakilnya, dan yang ia maksudkan adalah Ali bukan

seorang kepala negara saat Utsman masih hidup. Wallahu a'lam.
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16. Asy-syirazi berkata, "Syafi'i semoga Allah SWT

merahmatinya menyatakan, orang-orang dalam satu perkotaan -
meski besar dan banyak masjidnya- tidak dikumpulkan (untuk

shalat Jum'at) kecuali di satu masjid, dalilnya adalah Rasulullah

sAw dan para khalifah sepeninggal beliau tidak pernah

melaksanakan shalat Jum'at di lebih dari satu tempat. Sementara

itu sahabat-sahabat kami berbeda pendapat berkenaan dengan

perkotaan seperti Baghdad.

Abu Abbas berpendapat, boleh dilaksanakan di beberapa

tempat karena Baghdad adalah negeri yang besar dan sulit bagi

orang-orang untuk berkumpul di satu tempat. Abu Thayib bin

salamah berpendapat, setiap ujungnya boleh melaksanakan

shalat Jumrat karena negeri seperti Baghdad sama seperti dua

negeri, namun tidak boleh tebih dari itu. Sebagian lain

berpendapat, perkampungan-perkampungan yang terpisah yang

melaksanakan shalat Jumtat tersendiri lalu setelah itu menyatu

menjadi perkotaan, hukumnye kembalilagi ke asalnya.

Bila dua shalat Jumtat dilaksanakan di satu negeri, salah

satunya dilaksanakan sebelum yang lain dan dapat diketahui

mana di antara keduanya yang dilaksanakan terlebih dahulu,

dalam hal ini perlu diperhatikan; bila masing-masing dari kedua

tempat tersebut tidak ada imamnya, atau hanya ada imam untuk

shalat Jumtat yang pertama saia, maka shalat Jum'at yang sah

adalah shalat Jum'at pertama, yang kedua batil.

Pertanyaaory", mana di antara keduanya dinilai

terdahulu? Dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama; dinilai

berdasarkan yang selesai terlebih dahulu karena shalat Jum'at

hanya dinilai sah setelah selesai dilaksanakan, dengan demikian

ukuran mana di antara keduanya yang selesai terlebih dahulu

adalah mana yang selesai lebih awal. Kedua; ukurannya

didasarkan permulaan takbiratul ihram, karena dengan
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takbiratul ihram shalat berlaku, dengan demikian tidak sah

shalat Jum'at setelah itu.

Sementara bila hanya ada imam pada shalat Jum'at yang

kedua, dalam hal ini ada dua pendapat. Pertama; shalat Jum'at

yang sah adalah shalat Jum'at pertama, karena shalat Jum'at ini

dilaksanakan sesuai dengan syarat-syaratnya, dengan demikian

inilah shalat Jum'atnya. Kedua; shalat Jum'at yang sah adalah

shalat Jum'at yang kedua, sebab pernyataan sah untuk shalat

Jum'at pertama menyiratkan tindakan perpecahan terhadap

kepala negara dan menghabiskan shalat Jum'at bagi sebagian

besar orang.

Sementara bila dua shalat Jumtat dilaksanakan secara

bersamaan tanpa imam, keduanya batal karena salah satunya

tidak lebih utana dari yang lain, dengan demikian keduanya

harus dibatalkan, seperti orang yang menikahi dua wanita

bersaudara dalam satu akad nikah. Bila tidak diketahui kedua

shalat Jum'at dilaksanakan pada waktu yang sama ataukah

dalam dua waktu yang berbeda, hukumnya juga batal, sebab

pelaksanaan dua shalat Jum'at dalam satu waktu yang sama

tidak lebih utama dari pelaksanaan secara berselang, dengan

demikian hukum keduanya batal.

Bila diketahui salah satunya dilakukan terlebih dahulu

namun tidak diketahui yang mana, hukum kedua shalat Jum'at

tersebut batal karena masing-masing dari kedua kelompok ragu

dalam hal gugurnya kewaiiban, dan kewaiiban tidak gugur

dengan keraguan. Berkenaan dengan apa yang wajib bagi mereka

terdapat dua pendapat:

Pertama; mereka wajib shalat Jum'at bila waktunya masih

ada, sebab shalat Jum'at yang dilakukan terlebih dahulu secara

tidak pasti hukumnya tidak berlaku, dengan demikian ada dan

tidaknya sama.
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Kedua; mereka shalat Zhuhur karena kita yakin bahwa

shalat Jum,at yang dilakukan terlebih dahulu adalah shalat

Jumrat yang sah, dengan demikian mereka wajib shalat Zhuhur

sebagai langkah hati-hati.

Bila diketahui mana di antara iredua shalat Jum'at

tersebut yang dilaksanakan terlebih dahulu hanya saja tidak

dikctahui hukum tidak sah kedua shalat tersebut karena tidak

mungkin untuk mengetahui yang mana karena akan

menyebabkan kehilangan waktu atau ketinggalan karena

kematian, dengan demikian wajib diputuskan hukumnya batil.

Penjelasan:

Yujamma' artinya dikumputkan. Berkenaan dengan Baghdad,

ada empat versi dialek yang menyebutnya; Baghdad, Bagdadz,

Baghdan dan Maghdan. Negeri ini juga disebut Madinah As-Salam

ftota kedamaian). Ini telatr dijelaskan sebelumnya dalam masalatr dua

qullah. Teks ini disebutkan Syaf i dalam Al Umm dan'Mukhtashar Al

Muzanni.

Syaf i dan satrabat-sahabat kami menyatakan, salah sattt

syarat pelaksanaan shalat Jum'at adalah tidak ada shalat Jum'at lain

yang mendahului pelaksanaannya di suatu negeri, atau menyamai

waktunya. Sahabat-sahabat kami menjelaskan, Syaf i pernah

memasuki kota Baghdad, mereka melaksanakan shalat Jum'at di dua

tempat, pendapat lain menyatakan di tiga tempat ruImun Syaf i tidak

memtlrgkiri hat itu. Satrabat-satrabat kami berbeda pandangan

mengenai tanggapan untuk hal tersebut, juga tentang hukum Baghdad

dalam shalat Jum'at. Ada empat pendapat berkenaan dengan hal ini,

penulis menyebut tiga pendapat yang pertama di sini, sementara

penjelasannya dalam At-Tanbih mengisyaratkan penguatan pendapat

yang keempat.

Pertama;pelaksanaan shalat Jum'at lebih dari satu di Baghdad

hukumnya boleh. Adanya diboiehkan seperti ini karena Baghdad
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addah negeri yang bsar, sulit menyatukan semua orang yang ada di

satu tempat. Sahabat-sahabat kami menjelaskan, berdasarkan hal itu

boleh hukumnya pelaksanaan shalat Jum'at lebih dari satu kali di

seluruh negeri yang banyak penduduknya dan sulit untuk

dikumpulkan di satu tempat. Pendapat ini kuat. Dan inilah yang

dikemukakan oleh Abu Abbas bin Suraij dan Abu Ishaq Al Marwazi.

Ar-Raf i menjelaskan, pendapat ini dipilih oleh sebagian besar

satrabat-sahabat kami baik secara tqgas atau kiasan. Di antara yang

menguatkan pendapat ini adalatr Ibnu Kajj, Hanathi, Al Qadhi Ab-u

Thayyib dalam Al-Mujanad, Rauyani, Al Ghazali dan lainnya. Al
Mawardi menyatakan, pendapat ini dipilih oleh Al Muzanni. Dalilnya

adalatr firman Altah SWT, "Dan Dia sekoli-kali tidak meniadikan

untuklramu dalam agama suatu kcsempitan " (Qs.Al-Haii [22]:78)

Kedua;alasan kenapa shalat Jum'at boleh dilaksanakan lebih

dari satu kali di Baghdad adalah karena sungainya memisahkan kedua

sisi negeri tersebut, dengan demikian Syaf i menganggapnya dua

negeri. Demikian yang dinyatakan oleh Abu Thayib bin Salamah.

- Dengan satu sisi negeri Baghda.d hanya boleh dilaksanakan

satu shalat Jum'at. Semua negeri yang dua sisinya dipisatrkan oleh

sungai yang perlu berenang untuk mencapai tepi lainnya, hukumnya

sama seperti Baghdad. Pendapat Ali bin Salamatr ditentang; bila dua

tepi negeri hukumnya sama seperti dua negeri tentu orang yang

menyeberang dari satu sisi ke sisi liin boleh mengqashar shalat

sebagai musafir dengan jarak tempuh yang membolehkan untuk

mengqashar shalat. Karena itu Ibnu Salamah menyatakan wajib

mengqashar shalat.

Ketiga; alasan kenapa shalat Jum'at boleh dilaksanakan lebih

dari satu kali di Baghdad adalatr karena negeri tersebut terdiri dari

berbagai perkamptrngan luno yang terpisah-pisah yang bangunannya

saling menyatu, dengan demikian hulumnya sama seperti hukum

perkampungan lama. Demikian yang dinyatakan oleh Al Qadhi Abu
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Thayyib dalam Al-Mujarrad yang ia riwayatkan dari Abu Abdullah

Zubur.

Sahabat-sahabat kami menyatakan, berdasarkan pandangan ini,

boleh hukumnya melaksanakan beberapa shalat Jum'at di setiap

negeri.s6 Satrabat-satrabat kami menentang pendapat Al Qadhi Abu

Thayyib ini dengan alasan serupa yang disampaikan pada Ibnu

salamah. Al Qadhi Abu Thayyib mengemukakan jawabannya, dan

pengaxang At-Taqrib mengisyaratkan jawaban Al Qadhi Abu Thayyib

tersebut.

Keempat; tidak boleh melaksanakan shalat Jum'at lebih dari

sekati baik di Baghdad a-tau yang lain. Demikian tekstual Syafi'i di

atas. Syai}*r Abu Hamid, Al Mahamili, Al Mutawalli dan penulis l/
'(Jddahmenguatkan pendapat ini. Mereka menyatakan, adanya Syaf i
tidak mengingkali mereka adalatl karena masalah ini masalatr ijtihad

dan seorang mujtahid tidak boleh mengingkari mujtahid lain.

Sebagian sahabat-sahabat kami menanggapi pernyataan yang

dituturkan penulis z{/ 'Uddah dan lainnya; Syaf i tidak mampu

mengingkari dengan tangail ftekuasaan), hanya mamPu

mengingkarinya dengan hati dan ia hrangkan hal itu dalam kitab-

kitabnya. Pendapat yang kuat adalatr pendapat pertama, yaitu

56 Seperti kota Kairo misalnya, ibu kota Mesir -+emoga Allatr SWT menjaga dan

membersihkan kekayaannya dari musuh-musuh agama- di wilayah ini terdapat kota

Fuithath, Qatha'i, Askar, Kairo dan beberapa perkampungan kecil, kemudian

pembangunan kian menyebar luas hingga semua kota dan perkampungan terhubung

iatu su-u lain hingga menjadi kota besar. Banyak sekali masjid, ujung negeri,

tempat umum. Sebagian orang mer$adikan bangunan-bangunan utama sebagai

masJid-masjid shatat jarnaatr dan shalat Jum'at dilaksanakan di sana, dan kini
beralih antar satu kawasan ke kawasan lain, sbtu wilayah ke wilayah lain dan lainnya

dengan berbagai alat transportasi kian mudatr yang bergerak cepat laksana kilat

dengan tenaga uap atau listik. Tidak menutup kemungkinan alat-alat tansportasi
tersebut akan berjalarr di bawatr tanatr dengan kecepatan tinggi dan memberi

kenyamanan dalam perjalanan yang mengantarkan manusia sampai ke tempat yang

dituju, namun mereka tetap letih karena jauhnya jarak tempuh. @enerbit).
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pelaksanaan shalat Jum'at boleh dilakukan di dua tempat atau lebih

berdasarkan keperluan dan tingkat kesulitan masyarakat.

Imam Al Haramain menyatakan, riwayat-riwayat pendapat

sahabat-sahabat kami sepakat membolehkan pelaksana4n shalat

Jum'at lebih dari satu tempat di Baghdad, namun mereka berbeda

pendapat dalam hal alasannya. Wallahu a'lam.

Satrabat-satrabat kami menyatakan, bila kita larang

pelaksanaan shalat Jum'at lebih dari satu kali lalu ada dua shalat

Jum'at yang dilaksanakan, ada beberapa gambaran dalam hal ini.

Gambaran Pertama; salatr sattmya dilakr,rkan lebih dahulu

namun imam tidak bersama dengan shalat Jum'at kedua" berarti shalat

Jum'at yang pertamalatr yang satr, sementara yang kedua batil. Tidak

ada perbedaan pendapat dalaur hal ini. Pertanyaannyq apaukurannya?

Dalam hal ini ada dua pendapat masyhur dalam dua riwayat pendapat

milik fuqaha Irak dan Ktuuasan. Menunrt pendapat paling kuat

Qtertama); adalatr permulaan shalat (takbiratul ihmm).

Kedua; ukurannya adalatr salam. Demikian yang dituturkan

oleh satrabat-sahabat kami dalam dua riwayat pendapat ini. Penulis

menyebutnya dua pendapat. Pengarang Al Bayan dan lainnya. Fuqaha

Khurasan meriwayatkan pendapat ketiga; ukurannya adalah

permulaan khutbatr. Dengan demikian dalam hal ini adatigapendapat.

Pendapat yang kuat menurut kesepakatan sahabat-sahabat kami;

ukurannya adalatr perurulaan shalat (takbiratul ihram). Mana di antara

kedua shalat Jum'at yang memulai shalat terlebih dahulu, itulah yang

satr meski shalat yang kedua salam dan khutbah lebih dahulu. Di
antara yang menguatkan pendapat ini adalatr Syaikh Abu Hamid, Al
Qadhi Abu Thayyib, Al Bandaniji, Al Mawardi, Ibnu Ash-Shibagh,

Imam Al Haramain, Al Baghawi, Syasyr, penulis l/ 'Uddah,

pengarang Al Bryan dan lainnya. Al Mawardi meriwayatkan pendapat

ini dari AJ Jami'Al Kabir milik Al Muzanni.

L-.
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Berdasarkan hal tersebut, misalkan dua Jum'at dimulai secara

bersamaan sementata salarn dan khutbah salah satu dari keduanya

dilakukan terlebih dahulu, keduanya batal, dan yang menjadi

ukurannya adalah setelah selesai takbiratul ihram. Misalkan salah satu

dari keduanya lebih dahulu mengucapkan hamzatr dalam kalimat

takbiratul ihram sementara yang lain lebih datrulu mengucapkan huruf

ra', menurut pendapat yang kuat yang dinilai lebih dahulu adalah

yang tebih dahulu mengucapkan htruf ra' pada kalimat takbiratul

ihram. Initah pendapat yang ktrat.

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat lain batrwa yang tebih

dahulu mengucapkan huruf hafrizah pada kalimat takbiratul ihram

itulah pendapat yang kuat, sebab setelatr memulai takbiratul ihram

tidak boleh hukumnya memulai yang lain. Pendapat yang sesrud

dengan madztrab adalah pendapat pertama sebab seseorang tidak

memulai shalat Jumlat hinggp menyelesaikan takbiratul ihram secara

utuh.

Jika seorang imam memulai shalat Jum'at dengan takbiratul

ilmrn lalu selesai mengUcapkannya, setetatr itu imam lain memulai

shalat Jum'a! selanjutnya empatpuluh makrrum mengikuti shalat

imam keduq lalu empatpulgh makmum lain memulai shalat dengan

mengikuti shalat imam Pertam4 menurut tekstual pernyataan satrabat-

sahabat kami shalat Jgm'at yang satr adalatl shalat Jum'at imam

pertama, karena dengan takbiratul ihram imam yang pertarna itutatr

shalat Jum'at wajib karena dilal<r*an lebih $atrulu dan terlarang bagi

imam lain untuk memulai shalat Jum'at lain.

Berdasarkan semua pendapat sebelumnya, bila salah satu di

antara shalat Jum'at dilalokan lebih datrulu sementara kepala negara

shalat bersama jarnaah yang kedua, dalam hal ini ada dua pendapat

masyhur. Menurut pendapat paling kuat berdasarkan kesepakatan

satrabat-satrabat kami (pertama); shalat Jum'at yang sah adalatr yang

dilakukan lebih datrulu. Di antara yang menguatkan pendapat ini
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adalah Ibnu Ash-Shibagh, Al Mutawalli, Al Ghazali dalam Al Bastih

dan Ar-Raf i, karena shalat Junr'at tersebut mememrhi persyaratan-

persyaratannya, dengan demikian shalat Jum'at lain tidak sah, dan

kepala negara menurut karni bukanlatr syarat satr shalat Jum'at.
Keduo; shalat Jum'at yang sah adalah shalat Jum'at yang diikuti oleh
kepala negara sebab mengesahkan shalat Jum'at pertama adalal,r

sebagai b€ntuk peirdsahan diri dari kepala:negra dan,rnelringgalkan
slralat Jum'at bagi, ssbagian"besar oran& sebab lazimnya merelo
shalat bersama imam negara-

Jika sekelompok masuk dalam shalat Jum'at lalu mereka
memberitahtrkan di saat-saat pelaksanaan shalat Jum'at tersebut

bahwa mereka telatr didatrului oleh shalat Jum'at lain, dalam hal ini
mereka dianjurkan memulai shalat Zhuhur dari awal. Pertany'aannyq

apakah mereka boteh meneruBkan shalat Zlrhur dari jumlatr rakaat
slralat Jum'at yang telah mseka lakukm?

Dalam hal ini terdapat perincian dan perbedaan pendapat

berdasarkan perbedaan pendapat tentang orang yang memulai shalat

Zruhur sebelum ketinggalan shalat Jum'a! juga didasarkan pada

masalah bila mereka shalat Jum'at lalu walctunya habis. Kedua
masalatr ini telah dijelaskao sebelunrnya.

Gambaran kedua; dua slralat Jum'at terjadi secara

bersamaan, kedua shalat tersebut hukumnya batal dan wajib memulai
shalat Jum'at lagi bila waktunya sempat.

Gambaran ketiga; kondisinya tidak diketatrui apakah

keduanya dilakukan secara bersamaan ataukatr ada salatr satu di
antaranya yang dilakukan terlebih datrulu. Dalam kondisi ini juga
wajib mengulang shalat Jum'at dao sah sebab menurut hukum asal

tidak ada shatat Jum'at yang sah. Demikian yang dipastikan oleh
satrabat-sahabat kami aa"* dua riwayat pendapat. Sementara itu Al
Bandaniji memiliki pendapat lair, ia menyatakan, tidak ada perbedaan
pendapat dalam hal batrwa mereka tidak wajib shalat Jum'at.
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Berkenaan dengan apakah hukumnya boleh terdapat dua

pendapat. Pertona dan yang paling kuat; boleh. Inilatt yang

dinyatakan teks'Syaf i dalam Al Umm. Peadapat yang sesuai dengan

madzhab ,adalah pendapat pertagna seperti yang disebutkan oleh

salrabat-sahabat kami. Kedua, imam Al Haramain menjelaskan, Pff€
im6n memutuskan tentang, gambaran contoh ini, bila mereka

m€ffiUlang shalat Jum'at lagi, tanggrrngan mereka bebas, dan dalam

hul'm terdapat kemrmilan karena kemrurgkinan di antara kedua shalat

Junlat ada yang dilaksanakan terlebih dahulrf dengan demikian shalat

Juryrlat yang lain tidak sah dan tanggrmgan merela tidak bebas karena

hal itu.

Menurut fiqaha tanggungan mereka terbebas s@ara yakin,

mereka harus shalat Zhqhur setelah shalat Jpm'at. Pernyataan Imam

Al Haramain ini dianjurkan, bila tidak s€egrti iA toh shalat Jum'atnya

sudatr cukup untuk me,mbebaskan,lagggungan seperti yang ditraturkan

oleh sahabat-sahabat kami sebab menunrt huhm asal tidak ada shalat

Jum'at yang mencukupi (3rh) bagi'ffiap orang.

Gambaran kcompat;,sal4h, satu di antara keduanya diketatui

dilaksanakan lebih dahnlu s€cara tertentu lalu tidak jelas yang mana.

Menurut sahabat-satrabat kami, tanggungan tidak terbebas dari

seorang pln dari kedua kelompok tersebut. Tidak seperti pendapat

yang dikemukakan oleh Al Muzanni karena masing-masing kelompok

ragg tentang terbebasnya kewajiban shalat Jum'at, sebab menurtrt

hukum asat kebebasan dari kewajiban tidak ada.

Berkenaan dengan apa yang wajib bagi mereka terdapat dua

riwayat pendapat. Pertama dan yang paling kuat; mereka wajib shalat

Zhuhgr, hanya satu pendapat, sebab shalat Jum'at sudatr sah, dengan

demikian tidak boleh melaksanakan shalat Jum'at lain setelatr'itu.

pfuat ini dipastikan oleh Al Baghawi dan dikuatkan oleh fuqatra

Ktnuasan.
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Kedua; ada dua pendapa! sama seperti gambaran contoh
kelima. 1). Kewajiban mereka adalah shalat Zurhur. 2). Kewajiban
mereka adalatr shalat Jum'at karena dengan shalat Jum'at pertama
tidak didapatkan pembebasan tanggungan, shalat Jum'at tersebut sama

seperti shalat Jum'at yang tidak satr karena tidak meme,lruhi sebagian

syarat atau rukun. Riwayat pendapat ini dipastikan oleh mayoritas
fuqaha Irak. Pendapat yang sesuai dengan madzhab adalah pendapat

pertama.

Gambaran kelima: Salatl satu di antara keduanya dilakukan
terlebih dahulu dan tidak diketahui secara pasti yang mena misalkan
dua orang yang sakit atau dua musafir atau orang lain yang tidak wajib
shalat Jun'at yang berada di luar masjid mendengar dua takbiratul
ihram kedua imam secara berselang lalu keduanya me,mberitahukan

kondisi tersebut namrm keduanya tidak tatru mana yang lebih dahulu
dil4kukan. Dalam kondisi ini, tidak satu pun dari kdua kelompok
tersebut terbebas tanggrmgannya. Tidak see€rti pendapat AI Muzanni.

Berkenaan dengan apa kewajiban mereka terdapat dua
pendapat masyhur seperti dikemukakan oleh penulis dan sahabat-

satrabat kami. Menunrt pendapat yang paling kuat (pertama);
kewajiban mereka adalah shalat Jum'at. Pendapat ini dikuatkan oleh
AI Ghazali. Kedua; shalat fruhur. Pendapat ini dikuatkan oleh
mayoritas sahabat-sahabat l€mi. Meneka menyatakao, inilah yang
sesuai dengan qiyas. Peodapat ini kuat. Dalil kedua pendqat ini telah
dijelaskan sebelumnya dalam gambaran contoh keempat

Jika kepala negara dalam keempat contoh kasus di atas shalat
bersama salah satu di antara dua kelompok; bila kita katakan dalam
contoh kasus pertarna, yaittr shalat Jum'at yang sah adalah shalat
Jum'at yang pertama, maka kedatangan kepala negara tidak
berpengaruh. Sementara bila dikatakan shalat Jum'at yang sah adalah
yang dihadiri kepala negara, maka di sini lebih utama Watlatru a'lam.
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Jika seorang imarn memulai shalat Jum'at kemudian di tengah-

tengatr shalat ada yang memberitahukan bahwa empatpuluh orang

lainnya telah metaksanakan shalat Jum'at di tempat lain dalam negeri

yang sama dan mereka tetah usai sebelum si imam tersebut memulai,

si imam harus meneruskannya sebagai shalat Zhuhur. Syaf i
menyatakan, lebih baik bila mereka meneruskannya sebagai shalat

Zhuhur.

Masalah:

Pertama: Redaksi penulis "bila salah satunya diketatrui

dilakukan sebelum yang lain"" namgn jika tidak diketahui secara pasti

yang mana, maka kedua shalat Jum'at batal. Dan berkenaan dengan

apa kewajibannya, hal ini ada dua pendapat. Pertama; shalat Jum'at.

Kedua; shalat Znrhur.

Perkataan Asy-Syirazi, "bila salah satu di antara keduanya

diketatrui dilalrukan terlebih dahulu setelah itu tidak jelas yang mana,"

inilah pemyataan penulis yang hanrs diingkari, sebab ia memastikan

keduanya batal pada dua gambaran contoh tersebut, padahal menurut

pendapat paling kuat dalam kedua contoh kasus tersebut kewajiban

mereka adalah shalat Zruhur.

Bila kewajiban mereka adalah shalat Zruhur, lalu kenapa

shalat Jum'at dinyatakan batal? Sebab bila shalat Jum'at batal, wajib

hukumnya diulang. Selaiknya penulis menyatakan; shalat Jum'at tidak

satr untuk seorang pun dari kedua kelompok tersebut. Dan berkenaan

dengan apa yang wajib bagi mereka terdapat dua pendapat. Menurut

pendapat paling kuat (pertama); shalat Zhuhur karena shalat Jum'at

telalr dilakukan dengan benar. Ke&n; shalat Jum'at karena shalat

Jum'at yang pertama tidak salu hukumnya sarna seperti tidak ada.

Inilah yang dimalsud penulis (Asy-Syirazi), hanya saja redaksinya

tidak jelas dan kontradiktif. Wallahu a'lam.
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Kedua: Al Qadhi Abu Thayyib dan sahabat-sahabat kami
menyatakan, misalkan imam shalat Jum'at junub sementara jumlah
jarnaah shalat Jum'at terpenuhi tidak termasuk imam, lalu jinabat baru

diketatrui seusai shalat Jum'at; shalat Jum'at jarnaah sah menurut

madztrab seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam bab sifat
imam, dan imam harus memulai shalat Zhuhur dari awal.

Jika si imam pergl, bersuci lalu memulai khutbatr lagi dari
awal dan shalat Jum'at karena dikiranya satr lalu di tengatr-tengah

shalat ia ketahui tidak boleh hukumnya melaksanakan shalat Jum'at
setelah shalat Jum'at, Syaf i menyatakan, saya suka bila si imam
tersebut memulai shalat Zhuhur dari awal. Al Qadhi Abu Thayyib dan

lainnya menyatakan, satrabat-sahabat kami berpendapa! dianjurkan
untuk memulai shalat Zhuhur dari awal, tidak wajib. Justru bila ia
menambahkan dua rakaat sqia dengan niat shalat Zhuhtr htrkumnya
sah, seperti halnya bila j"maah melaksanakan shalat Jum'at lalu di
tengah-tengah pelaksanaannya waktu shalat Jum'at habis, dalam hal
ini mereka harus meneruskannya sebagai shalat Zlrhur dan tidak
wajib memulainya dari awal.

Pendapat Ulama Tentang Pelaksanun Due Atau Beberapa Shalat
Jum'at Dalam Satu Negeri

Madzhab kami, tidak boleh hulcumnya pelaksanaarr dua shalat

Jum'at dalam satu negeri,yang tidak sulit untuk mengumpulkan orang-
orang di satu tempat seperti yaog telah dijelaskan sebelumnya.

Demikian yang diriwayatkan Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Umar, Mdik
dan Abu Hanifah.

Abu Yusuf berpendapa! hal tersebut boleh dilaksanakan di
Baghdad saja, tidak boleh di tempat lain. Pendapat masyhur yang

diriwayatkan dari Abu Yusuf; bila negeri memiliki dua sisi, setiap
sisinya boleh melaksanakan shalat Jum'at tersendiri, bila tidak
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memiliki dua sisi, hukumnya tidak boleh, dan hukum ini tidak berlaku

untuk Baghdad saja.

Muhammad bin Al Hasan berpendapat, pelaksanaan dua shalat

Jum'at boleh, baik di negeri yang memiliki dua sisi atau tidak.

Atha' dan Daud berpendapat, pelaksanaan beberapa shalat

Jum'at boleh dalam satu negeri

Ahmad berpendapat, bila negerinya besar seperti Baghdad dan

Bashratr, pelaksanaan dua shalat Jum'at atau lebih boleh bila

diperlukan, bila tidak seperti itu tidak boleh lebih dari satu shalat

Jum'at.

Abdari menjelaskan, tidak ada riwayat pendapat yang'kuat

dalam hal ini dari Abu Hanifah. Syaikh Abu Hamid menjelaskan,

sebagian besar pal€r perbedaan pendapat seperti Ibnu Jarir dan

lainnya meriwayatkan pendapat seperti madztrab kami dalarn masalah

ini. As-Saji meriwayatkan pendapat Abu Hanifah seperti pendapat

Muhammad. Dalil kami adalah seperti yang disebutkan penulis dan

satrabat-satrabat kanri bahwaNabi SAW, para khalifah yang mendapat

petunjuk dan generasi setelahnya dari kalangan satrabat dan lainnya

tidak pernah melaksanakan slralat Jum'at lebih dari satu kali di satu

tempat, padatral mereka melaksanakan shalat Id di tanah lapang dan

negeri kecil. Wallahu a'lam.

Catatan: Pada bagian ini terdapat beberapa masalah terkait

dengan shalat Jum'at;

l. Pengarang Al Ha+,i menyatakan, bag, yang tidak shalat Jum'at

tanpa udzur dianjt[kan untuk bersedekatr satu dinar atau

setengahnya berdasarkan hadits Samuratr batrwa Nabi SAW

bersabda, " Barangsiapa meninggallan shalat Jum'at, hendaklah

bersedekah satu dinar atau setengah dinar." Pengarang Al Hawi

menyatakan, nurmun ini tidak wajib sebab hadits im dha'if. Hadits

ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya, Abu Daud, An-
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Nasa'i dan Ibnu Majatr dengan matan; "Barangsiopa

meninggalkon shalat Jum'at tanpa udzur, hendaHah bersedekah

satu dinar dan bilo tidak punya maka setengah dinar." Hadits ini

sanadnya dha'if,kacau dan terputus.

Riwayat lain menyebut; "HendaHah bersedekah satu dirham,

setengah dirham, satu sha' gandum atau setengah sha' gandum."

Riwayat lain menyebutkan; "Satu mud atau setengah mud

gandum." Mereka sepakat melemahkan hadits ini. Berkenaan

dengan pernyataan Al Hakim, *Hadits iru shahih," tidak bisa

diterima karena Al Hakim terlalu mempermudah.

2. Dianjurkan untuk shalat sunnah empat rakaat sebelum dan

sesudah shalat Jum'at, atau cukup dua rakaat sebelum dan

sesudalrnya. Masalah ini telatr dijelaskan sebelumnya dengan

gamblang dalam bab stralat $mah.

3. Pengarang Al Hmti menyatakan, dianjurkan untuk

memperbanyak amal baik pada hari Jum'at, baik siang atau

malamnya.

4. Makruh mengtrhususkan hari Jum'at dengan shalat tertentu.

Masalah ini besarta dalilnya telah dijelaskan sebelumnya dalam

bab shalat suoah.

5. Bag yang menghadiri lfiutbab dianjurkan duduk memeluk lutut

saat khatib menyampaikan khutbah. Ibnu Al Mrurdzir menukil

dari Syaf i; tidak malmrh. Demikian yang dipastikan oleh

pengarang Al Bayan.Ibnu Al Mundzir menukil pendapat ini dari

Ibnu Umar, Ibnu Musayyib, Al Hasan Al Bashri, Atha', Ibnu

Sirin, Abu Zubair, Salim bin AMullah, Syuraih Al Qadhi,
Ikrimah bin Khali{ Nd', Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i, kalangan

rasionalis, Ahma4 Islraq dan Abu Tsaur.

Sebagian ahli hadits memaknrhkan hal tersebut berdasarkan

hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW mengenai duduk memeltrk

l-
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lutut, hanya saja sanad hadits ini diperdebatkan. Abu Daud

meriwayatkan dengan sanadnya dari Ya'la bin Syadad bin Aus, ia

berkata, *Aku menghadiri shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di Baitul

Maqdis, ia mengumpulkan kami lalu aku melihat sebagian besar orang

yang ada di masjid tersebut satrabat-sahabat Rasulullah SAW, aku

lihat mereka duduk merangkul lutut saat imam berkftutbah."

Abu Daud menjelaskan, Ibnu Umar duduk memeluk lutut saat

imam berkhutbah, seperti itu juga Anas bin Malik, Syuraih,

Sha'sha'atr bin Shauhan, Ibnu'Musayyib, An-Nakha'i, Makhul, Ismail

bin Muhammad, Ibnu Sa'id dan Na'im bin Salamatr. Abu Daud

menjelaskan, menurut riwayat yang saya dapat, tidak ada seorang pun

memakruhkan hal itu selain Ubadah bin Nasi. Demikian penjelasan

Abu Daud.

Abu Daud, At-Tirmidzi dan lainnya meriwayatkan dengan

sanad masing-masing dari Sahal bin Mu'adz dari ayatrnya dari Nabi

SAW, beliau melarang duduk dengan memeluk lutut pada hari Jum'at

saat imam berkhutbatr. At-Tirmidzi menyatakan, hadits ini Al Hasan.

Demikian yang dinyatakan At-Tirmidzi, hanya saja dalam sanadnya

ada dua perawi dha'rf,s1 sehingga kami tidak bisa terima pernyataan

57 Sebagai inforrrasi, sanad At-Tirmidzi sebagai berikut; Muhammad bin Hamid

Ar-Razi dan Abbas bin Muhammad Ad-Durairi menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Abu Abdunalunan Al Muqri' menceritakan kepada kami, dari

Sa'id bin Abu Ayyub, Abu Marhum menceritakan kepadaku dari Sahal bin Mu'adz
dari ayahnya bahwa Nabi saw melarang duduk memeluk lutut pada hari Jum'at saat

imam berkhutbatr. Abu Isa berkata, "Hadits ini hasan." Abu Marhum namanya

Abdunahim bin Maimun.
Selanjutrya At-Tirmidzi menjelaskan, sekelompok atrlul ihni memakruhkan

duduk memeluk lutut pada hari Jum'at saat imam berkhutbatr, sementara sebagian

lainnya memberi keringanan untuk itu, seperti Abdullah bin Umar dan lainnya. Dua
perav.vi dalam sanad ini yang dinyatakan lemah oleh Nawawi adalatr Abdurrahmi bin
mainum Abu Rhaim, ia dinyatakan lemah oleh Ibnu Ma'in. An-Nasa'i menyatakan,

iabukan apa-apa.
Yang kedua adalatr Sahal bin Mu'adz bin Anas Al-Juhani, ia dilemahkan oleh

Ibnu Ma'in, namun oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai perawi terpercaya. Hadits
ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Baihaqi. Keduanya berasal dari sanad
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At-Tirmidzi bahwa hadits ini Al Hasan. Al Khaththabi menjelaskan,

duduk memeluk lutut dilarang karelra menyebabkan kantuk sehingga

thaharah bisa batal di sanrping menghalangr rmtuk mendengarkan

khuthh.

6. Disebutkan dalam AI Bayan; saat l&atib mengucapkan,

"seswryguhnya Allah don malaikat'malaikat'Nya bershalowat

untuk Nabi. Hai orang-orang yong beriman, bershalautatlah

kamu untuk nabi dan ucapkanlah salam penghormatan

kcpadnnya." (Qs. Al-Ahzab [ 33]: 56) Pendengar boleh membaca

doa shalawat untuk Nabi SAW dengan $ura keras.

7. Al Baihaqi meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi, ia

berkat4 "Rasulullah SAW bersabda, 'sungguh dalam setiap
' Jum'at kalian mendapatkan (pahala) haji dan umrah. (Pahala)

hoji adalah pergt menuju shatat Jum'at dan (pahala) umroh

adalah menunggu stwta Aslru setelah shalat Jum'at'." N
Baihaqi menyatakan hadits rnt ilu'if.

Muqri, juga dari sanad Rusydin bin Sa'ad dari Zabban bin Qa'id dari Satral bin
Mua&. Sanad ini lebih lemah dari sanadAt-Tirmidzi. Wallahu a'lam. (Penerbit)
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,S;t;i
Bab: Salam

Hukum dan etika salam, meminta izin, mendoakan orang

bersin; bersalaman, berpelukan, mencium tangarU kaki, wajatr dan hal-

hal serupa lainnya yang terkait. Al Qadhi Husain, A1 Mutawalli dan

Syasyi menyebutkan bab ini pada bagian ini. Sebagian besar sahabat-

sahabat kami menyebut bab ini di awal kitab sejaratr. Menurut hemat

saya bab ini lebih baik disebut lebih datrulu karena lebih mencakup.

Masatatr-masalah ini secara panjang lebar telah saya sebutkan beserta

dalil dan bagian-bagiannya dalam krtab Al Adzl@r, dan di sini akan

saya sebutkan secara ringkas insya Allah. Pada bagian ini terdapat

beberapa batrasan;

Bahasan pertama: Keutamaan Salam dan Menyebarkannya.

Allah SWT berfirman berkenaan dengan keutamaan

mengucapkan dan menyebarkan salam, "Makn apabila kamu

memasuki (suatu rumah dari) rumah- rumah (ini) hendaklah kamu

memberi salam kcpada (penghuninya yang berarti memberi salam)

lrcpada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang

diberi berkat lagt baik Demikianlah Allah menjelaskan qyat-

ayatnya(Nya) bagtmu, agar kamu memahaminya." (Qs. An-Nuur

P\:6r)
Atlah SWT berfirman, "Apabila kamu diberi penghormatan

dengan sesuatu penghormatan, malra balaslah penghormatan itu

denganyang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu

(dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah memperhitungankan

segala sesuatu. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 86)
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Allah SWT berfirrnarl, "(ngatlah) kctilu mereka masuk kc

tempatnya lalu mengucapkan, 'Salam.' Ibrahim menjmtab, 'Salam'."

(Qs. Adz-D zaiyaat [5 I ] : 25)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin Ash RA;

:Jv r"# t);li 'rti *; yailt * ,4u S1; tA,'oi
ji i ;t d? U eiY-r' ?*r6fui'iui

Seseorang bertanya kepada Nabi SAW, '(Bagian) islam yang

mana yang baik?" Nabi SAW menjawab, "Kant memberi makan

dan mengucapkan salom pado orang yang kau kcnal dan yang

tidak kau kcnal.' (IIR. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA', dari Nabi SAW beliau

bersaMa;

L.iir ,io'i ,Gtr2 ;th t*tiii hr .fi
:Jui ;df,i| *i;r#'cst?i 6'&u ,-i<'il:tr ,
a::-r, ir\t7 )t L;i '.!1, 

i>r1.lr $ur ;l$L i{-l'
'*rl lJat # t ,?:,1 ;r* *1eit yU, JrJ ,i'

oli "l
"Allah menciptakan Adam dan poniangnya mencapai

enampuluh hasta. Seusai menciptaknnnya, Allah berfirman,

'Pergilah lalu ucapkan salam pada sekelompok malaikat yang

tengah duduk itu' lalu dengarkan ucaPon salam yang

disampaikan padamu karena itu adalah ucapan salam untubnu

dan anak keturunanmu.' Adam mengucapkan,

'Asssalarnu'alaihtm.' .Pora malailrat menjmtab,

'l[a'alaihtmussalam wa ramhatullah.' Mereka menambahi,

yrt j;'{"-
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'Wa rahmatullah.' Bentuk tubuh terus menyusut hingga

sekruang'." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Al Barra' bin Azib RA;

g3t: ,*/ti'q,'r,|tl ,*r*irp h' s;'1tY;i
j;i,;>rLtr 

"r, 
,grtitlr yel: ,*dt ;;r.1i ;ejri^Jrr

.#r/i.l,tM'
"Rasulullah SAW memerintahkan tujutt hal kepada kami;

menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, mendoakan orang

bersin, menolong orang lemah, menyebarkan salam, menolong

orang yang teraniaya, dan membebaskan orang yang

bersumpah." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Hurairatr RA, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda;

Fif ,gf ,tlx ,b rh'i r, ,tr'i & t, o;tiir )
'fi iy-r" #f'&i,u ; rdi vy.,,,p

'Kalian tidak masuk surga hingga berimon dan kalian tidak

beriman hingga saling mencintai. Maulcah alru tuniuklan

sesuatu pada kalianyang bila lwlian lahtkan ftalian akan saling

cinta? Sebarknn sqlam di antara kalian'.'(HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Abdullah bin Salam RA, ia berkata, *[ku

mendengar Rasulullah SAW bersabda;

,ir.r u6t, t!*t,iui"l' t#?,
y,)^*]Jttr.6.U

'lhahai seluruh manusia! sebarkan salam, berilah makanan,

sambunglah tali kekerabatan, dan shalatlah saat'orang-orang

iy!' trzil ;$t ,i'5
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ti&r niscaya kott ttusuk surga dengan aman'.' HR. Ad-Darimi

dan At-Tfumidzi. At-Tirmidzi berkata" "Hadits shahih-"

Al Baihaqi menyebutkan dalam l,rrtab shahihnya; Ammar

berkat4 *Tiga hal, barangsiapa menyatukan semuanya, ia telah

imam; bersikap adil terhadap diri sendiri, mengucapkan

salam untuk siapa saja dan bersedekatr saat kesusahan."s8

5s Muhamad bin Najib Al-Muthi'i menjelaskan, atsar irii diriwayatkan oleh

Ahmad bin l{aobal dari berbagai sanad dari Su&an Ats-Tsauri. Juga diriwayatkan

oleh Ya'qub bin Sfibah dalam musnadnya dari sanad Sytr'batr, Zuhair bin
Mu'awiyah dan lainnya mereka s€mua meriwayatkan dari Abu Ishaq As-Subai'i
dri Shitlah bin Zuhfrr dri Arrrmar. Matan riwayat Syu'bah dari Ammar sebagai

berikrr; (Ada) tip hal, bararysiapa yang tiga hal ini terdapat dalam'dirinya,
imann)a telah sempurna Rirvayat ini intinya sama. Seperti itulah yang kami

riwqdrm d8ilam Jqni' Ma'mo dri Abu Ishaq. Seperti itu pula yang disampaikan

oleh Abdrrra:zaq dalnm mushamafrya dari Ma'mar. Abdunazzaq

menyampaitmnya sad hafalanqa b€rubah di alfiir usia dan ia sambungkan

sanadnya hingga Nabi saw. Demikian yang diriwayatkan oleh AI Bazzar dalalrr

mnsnadnya, Ibnu Abi Hdim ddrn Al-'Ild, keduanya dari Hasan bin AMullah Al-
Kufi. Al gaghawi juga meriwayatkamp dalam Syarh As-Sunnah dari sanad Ahmad

bin Ka'ab Al-Wasithi. Ibnu A'rabi juga meriwaya&annya dalam Al-Mu'iam dafi
Mnhmmad bin Shabbah Ash-Shm'ani dari Abdurrazzaq secra marfu'. AlBazzu
m€nganggapnya aneh. Abu Zn'ah meiryatakan, ia salah.

Al lfafizh Ibnu llajar sstelah meiryebutkan atsar ini menyatakan, hadits ini cacat

dari sisi sanadrya sebab AMurrazzaq berubah hafalannya di aldlir usia" dan mereka

meirdengar*m Laais ini Ori ebaurrazzaq di saat hafalannya telah berubatr. Perlu
dik@hui, hal semaco ql tidak disampaikan b€rdasarkan pendapat dan dihukumi

sebagai hadiB mrfu'. Kmi m€riwEratkan hadits ini socara marfir' dari sanad lain

dariArmr.
Ath-Thabrani meriwa)diln)ra d^lm Al Mu'jam Al Kabir dan dalam sanadnya

ada perawi dha'if. Hadits ini me'miliki riwayat-riwayat lain yang menguatkan seperti

yang disebrdrm dalm Ta'liq At-To'liq. Abu Zinad bin Siraj dan lainnya

menyatalsan, alasan kenapa orang yang menyatukan tiga hal tersebut berarti imannya

telah semprrna lcaena poros ketiga hal tersebut adalah bila seorang hamba bersikap

adil terhadap dirinya sendiri, ia tidak akan meninggalkan suatu kewajiban pun unruk

Allah SWT melainkan pasti ditrmaikan dan tidaldatt meninggalkan suatu

laranganpun melainlran ia tingganmn, hal ini menyatukan rukun'nrkun iman.

Berkenaan dengan mengucapkan salam, sikap ini mengandung akhlak-aktrlak mulia,

sikap tawadhu, tidak merendahkan orang lain, di samping karena mengucapkan

salam akan menimbulkan p€rsatuan hati dan cinta.
Se,mentara benedekah saat kekgrangan, ini mencakup puncak sifat derma

seseorang sebab bila dalam kondisi kekurangan saja tetap bersedekatr, artinya saat

memiliki keleluasaan ridci akan bersedekah lebih banyak untuk keluarga, baik
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Karni juga meriwayatkan hadits serupa dari Rasulullah SAW

di selain Shahih Al Bukhari. Dalam hal ini ada banyak sekali hadits

masyhur.

Bahasan kedua: Tata Cara dan Hukum Salam

Pada batrasan ini terdapat beberapa masalatr:

Pertama: Memulai salam hukumnya sunnah mu'akkad.

Sahabat-sahabat kami menyatakan, hukumnya sunnah kifayatr. Bila

sekelompok orang metintasi seseorang atau sekelompok ldin lalu salatt

satu di antara mereka mengucapkan salam, sunah salam telatr

didapatlan.

Sementara hukum menjawab salam adalah wajib berdasarkan

rjma'. Bila salam diucapkan pada satu orang, hukum menjawab qalafiI

wajib ain baginya, sementara bila disampaikan pada sekelompok

orang, hukumnya fardhu kifayah, bila salah seorang di antara mereka

menjawab, dosa semunnya gugur, dan bila mereka se.mua menjawab,

berarti mereka semua menunaikan kewajiban" baik mereka menjawab

secara bersamaan atau pun bergantian. Bila mereka semua tidak

menjawab, mereka berdosa secara keselurutran. Misalkan yang

menjawab salam tersebut orang lain, bukan orang-orang yang diberi

ucapan salam, kewajiban dan dosa tetap tidak gugur bagi yang diberi

salam.

Kedua: Satrabat-satrabat kami berpendapat, saat memulai dan

menjawab salam disyaratkan diucapkan dengan suaralkeras seukuran

bisa didengar, sepantasnya dengan sruua yang bisa didengar oleh

orang yang diberi ucapan salam, tidak lebih dari itu. Bila yang

sedekatr wajib maupun sunatr, atau sedekah untuk tamu dan pengunjung. Sedekah

saat kekurangan menunjukkan sikap percaya kepada Allah SlilfT, zuhud di dunia"

memperpendek angan-angan dan urusan-urusan aktrirat lainnya. Penegasan ini
memperluat bahwa hadits ini marfu', sebab kata-kata semacam ini lebih mirip
disampaikan oleh Rasulullah SAW, sosok yang dikaruniai iatvami' kalin Qcata

ringkas namun sarat makna). Wallahu a'lam.
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mengucapkan salam ragu apakatr telah terdengar oleh orang yang

diberi salam atau tidak, ia dianjurkan lebih mengeraskan suara.

Bila seseorang mengucapkan salam pada beberapa orang yang

terjaga dan di antara mereka ada yang tidur, salam diucapkan dengan

srura lirih sekira hanya terdengar oleh orang-orang yang terjaga saja

dan tidak membangunkan ymg tidur seperti yang disebutkan dalam

Shohih Muslim dari perbuatan Rasulullah SAW, riwayat Miqdad RA.

Ketiga: Sahabat-satrabat kami berpendapat, jawaban salam

disyaratkan bersambung dengan salam seperti yang disyaratkan antara

ijab dan qabul dalam berbagai akad.

Keempet: Dianjurkan untuk menyampaikan salam untuk

orang yang jaub dan dalam hal ini terdapat banyak sekali hadits, dan

orang yang dititipi salam harus menyampaikannya karena ini adalah

amanat. AIlah.SWT berfirman, "Sesungguhnya Allal, meryuruh kamu

menymtpaikon qnafiat kcpado yang berhak menerimonya. " (Qs. An-

Nisaa' [a]:5E)

Bila seseorang memanggil dari balik dinding atau penghalang

lain dengan ucapan, "Assalamu'alaifun wahai fulat1" atau menulis

surah dengan ucapan salam atau me,ngrrtus seseorang utuk
menyampaikan salam dengan mengucapkan" "Salam rmtuk fulan,"

lalu suah atau utusannya tiba, yang diberi salam wajib meqiawab

salam seketika itu juga. Demikian yang dinyatakan secara tegas oleh

sahabat-sahabat kami, di antaranya Abu Al Hasan Wahidi dalam Al
Basith,Al Mutawalli, Ar-Raf i dan lainnya

Dianjurkan untuk menjawab orang yang diutus untuk

menyarnpaikan salam, *Wa 'alaika wa 'alaihissalam wa rahmatullah

wa barakatuh." Dalam hal ini terdapat hadits yang diiebutkan dalam

Sunan Abu Daud dengan sanad dha'if. Nannrn hadits-hadits tentang

keutamaan amal bisa dipraktekkan seperti yang telatr dijelaskan

sebelumnya dalam mukadimatr syarah ini.
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Kelima: Jika seseorang mengucapkan salam pada orang yang

tuli, ia mengucapkannya dengan kata-kata sebatas kemampuan dan

berisyarat dengan tangan agar dimengerti. Bila ia tidak memberi

isyarat di samping lafazh yang ia ucapkan, ia tidak berhak mendapat

jawaban salam. Seperti itu juga dengan menjawab salam orang tuli
harus menyatukan antara kata-kata dan isyarat.

Keenan: Salam orang bisu dengan isyarat dinilai, seperti itu
juga jawabannya. Isyarat saja bagi orang yang bisa berbicara tidak

cukup, baik saat mengucapkan salam maupun jawabannya. Ada

baiknya bila menyahrkan antara kata-kata dan isyarat, dan inilatt

sunnatrnya

Diriwayatkan dari Asma' binti Yazl,d RA, ia berkata, "Suatu

hari Rasulullah SAW melintas di masjid saat sekelornpok kaum

wanita tengah duduk, beliau melambaikan tangan untuk memberi

salam." HR. At-Tirmidzi dan berkata, "Hadits ini hosan." Hadits ini
juga diriwayatkan oleh Abu Daud, dan dalam riwayatnya

menyebutkan; "Beliau SAW mengucapkan salam kepada karni."

Artinya, ksulullatt SAW menyatukan antara kata-kata dan

isyarat. Adapun hadits yang disebutkan dalam kitab At-Tirmidzi yairg

melarang salam dengan isyarat jari-jari atau telapak tangan adalah

hadits dha'if, dilematrkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya. Andaipun

shahihharus diartikan sebatas memberi salam dengan isyarat saja.

Ketujuh: Berkeuaan dengan tata cara salarn dan meqiawab

salam. Pengarang Al Hmti, Al Mutawalli dan laimya menjelaskan,

lebih sempurnanya adalah orang yang memulai salarn mengucapkan;

assalamu'alaihtm wa rahmatullahi wa barakanh, dan orang yang

menjawab mengucapkdn; wa 'alaihtrnussalam wa rahmatullahi wa

barakatuh. Sekelompok fuqaha menyatakan, orang yang memulai

salam cukup mengucapkan; assalamu'alaikum wa rahmatullah, agar

orang yang menjawab bisa menjawab dengan lebih baik, Allah SWT

berfirman, *Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
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penghormatan, ,ruka balaslah penghormatot itu dengan yang lebih

baik dari padanya, otau bolaslah penglnrmatan itu (dengan yang

serupa). Sesunggubrya Allah memperhitungankmr segala sesuattl "

(Qs. An-Nisaa' [4]: 86)

Orang yang me,njawab tidak bisa menjawab dengan lebih baik

selain bila orang yaug memulai satam tidalc menyebr*;wo barakauh.

Pendapat pertama lebih kuat berdasarkan hadits Imran bin

Hushain, ia berkata;

*;',j'# i>tu',i*,:*i # ! .;- Ut jt',y., ;e
,?1 ;ta i,:p,*t ;v i" * Ut i*;;L i,?rU,
i ,or:h z)ui ,:u^it; ,it?ii ,ltlii'{& i$t :,Sui

6i; ,$, ii ,l,n?;" i, -a;3'{* iy-t' :Ju; ,?t is;
., ,. . . ,.

-cleDti :Jtii

"Seseorang menddangi Nabi SAW lalu mengucapkarl

'Assalarnu'aloihnn' Nabi SAW meirjawab salamnya lalu ia duduk,

beliau bcrsaM4 'septhh (kcWkor).' Yang lain datang lalu

m€ngucapkan, 'Assalanru'alaihtm wa mtnatullah' Nabi SAW

menjawab salamnya ldu ia dudulq beliau bersabda, 'Duptluh
(kebaikan).' Yang lain datang lalu mengucapkan, 'Assalamu'alaihnn
wa ralanatullahi wa boakauh,' Nabi SAW menjawab salamnya lalu

ia dudulq beliau bersabda, 'Tigapuluh (kebaikan)'." (fIR. Ad-Darimi, .

Abu Dand dan At-Timid"i), At-Tinnidzi berkata, *Hadits im lason."
Riwayat Abu Daud menyebut tambahan dari riwayat Mu'adz bin Anas

RA, ia berkata; "'Lalu datang omng lain dan mengucapkan,

'Assalamu'alaihtm wa rahmatullahi wa barakatuhu wa maghfiratuh,'

Nabi SAW menjawab salamnya lalu ia duduk, beliau bersabda,

'Empotpuluh (kcbaikan)'. Beliau bersabd4 'Dan seperti itulah

Irc b ai kan- ke b ai l(an'.."
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Batas minimal memulai salam adatatr; assalamu'alaihtm alau

ossalamu'alaika bila yang diberi salam hanya seorang diri, atau

salamun 'alaikum dan salamun 'alaika. Bila seseorang mengilcapkan;

'alaihtmus salart,dalam hal ini ada dua pendapat. Pertano;kata-kata

ini bukan salam. Demikian yang dipastikan oleh Al Mutawalli. Kedw;

t"t**etu ini adalah salam, wajib dijawab. Pendapat ini lcuat dan

dipqsikan oleh lVahidi, Imam Al Haraurain dan lainnya" hanya saja

maldilh memulai salaur dengan kata-kata seperti ini.

Al Gtuzali dalam Al lhya'seoara tegas memaknrhkannva'

Dalilnya adalah hadits stwhih dari Abu Jurai RA, ia berkata" 
([kll

berkatq 'Alaikas salam, wahot Rawlullah.' Rasulutlah SAW

bersabdq 'Jangan ucqlwr, 'Alaikos salam,' sebab 'Alailus salsm'

adalah penglnrmagr wrtgh o?sngatan*yangteldt mati':' [IR. Abu

Daud, At-Tirmidzi dan Iainnya dengan sanad-sanad shahih. At-

Timtidzi b€rleta, "Hadits hasan slakh!
Sahaht-sahabat kami menyatakan, salam fang disampaikan

kepada satu orang dianjtrkan dalgr bentuk ,iamalq 
yaitu;

assalamtt'alaihtm sebag"i petan bag yang'bersangkutan dan para

malaikat. Sahabat-satrabat kami sepakat, P,rla yung bersaogkutan

mengucapkan; assalanu'olaikum atau solamtm 'alaika su{ah culnry.

Tata cara menjawabnya adalatr dengan mengUcapkaoiwa ialaikumw

salan atan 'alaikas salamtrntuk satu orang.

Misalkan tanpa menyebut wau athaf dan mengucapkan;

'alaihiltus salam,dalam hal ini ada dua pendapat. Menunfipendapat

palgg ktrat, dinyatakan Syaf i dalam Al Uny,-dqaxtkltoleh tnam

ef jtaramain, Al Ghazali dan mayoritas sah&at'sahabat kami; sah

berdiiarkan firman Allatl SWT, '-(Ingatloh) kettkn mereka masuk lce

tempatnya lalu mengucapkan, 'Salam,' Ibrahim meniawab, 'Sqlam'."

(Qs. Adz-D zanyat [5 I ] : 25)

Dan hadits Abu Hurairah RA sebelumrrya di pasal pertama;
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'a4J jL'{--..oi' ,Jv ; ,Grr2 tt}/ t*;6 ?;t'6*

:Jui ,i$t\ U'd#'41H 6'*o ,-i*,*;3;
L;i irirT Inr 

:^;ri l!f, i>fur )ivt ;3$b iill

"Allah menciptokan Adom don paniangnya mencqai

enompulult hasta. Sewai menciptokowtyL Allah berfirmaa

'Pergilah lalu ucapkon salan Wda sekelompoh nalailcot yang

tengah duduk itu lala dengokon ucqpan salan yang

disonpaikan padonu korena itu adalah ucaryn salam mtubru
don anok kotwwtottttt.' Adot, nengucqka
'Asssatanu'aloila0rr.' - Pqa Draloileat menjowab,

'Wa'alailwttussalon wa ronlatulloh' Merelco menanbohi,

'Wa ralrrutullah' &tiq orCIrg yotg nas* surga sewai
' dengan benuk nabi Adon, nako (bent*) ttbtk terus menyusttt

htngga sek&ong'." HR. Al But$ad dm Muslim

Sahabat-sahabat kami sepakat, misalkan seseorang hanya

mengucapkan 'alaihnn saja saat menjawab salam" ini bukanlah

jawaban salad, dan bila mengucapkan rra 'alaihm dengan wau,

dalam hal ini ada dua pendapat. Pertata; kata-kata ini bukanlah

jawaban salam. Demikian pendapat yang dipnih oleh Imam Al
Hararnain, berdasarkan hadits Abu Hurairah tentang kisah salamnya,

ia berkata, *Aku adalah orang pertama yang memberi ucapan

penghormatan kepada Nabi SAW." Abu Huairah magtrcqirano "Wa

'alaika rahmanllah." Demikian yang diriwayatkan Muslim tanpa

menyebut salam.

Jika orang yang menjawab salam mengucapkan; assalanru

'alaihtm atan salamut 'alaihtm,'lKata-l<ata ini adalah jawaban salam,

L-.

Al ltqinru'SloattAl lyItW.dzab fr rcZl

i
i.

l



tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini, ftrmun lebih baik

menggunalgn alif dan lam (assalamu 'alaihtm). Wahidi menyatakan,

anda boleh memilih antara menyebut salam dengan benttrk mabifat

ataupun nakirah.

Catatan:

l. Jika dua oftIng bertemu lalu salatr masing-masing mengucapkan

salam secara bersamaan, masing-masing dinilai sebagai orang

yang memulai salam, bukan orang yang menjawab, dengan

demikian rnasing-masing wajib menjawab salam temannya

setelatr itu. .Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal int.

Demikian yang dinyatakan secara tegas oleh Al Qadhi Husai& Al
Mutawalli, Syasyr dan lainnya.

Bila salam salah satunya di ucapkan setelah yang larn, mellrnrt Al

Qadhi Husain dan Al Mutaurelli, huhrmnya sama seperti bila

diucapkan secara bersamaaa, nasing-masing rvajib me,rfawab

salam. Syasyr mengingkari pendapat ini dan menyatakm, kata-

kata salam tersebW sah unhrk menjadi jawaban salam, bila

diucapkan belakangan itulah jawabannya, tidak wajib meqiawab

lag setelatr itu. Pendapat yang dikemukakan Syasyr ini b€mar.

Allah SWT berfirmara "(ngatlah) ketika mereko ,rtoflk kc

tempatnya lalu mengucapkan, 'Salam.' Ibrahim meniawab,

'Salam'. " (Qs. Adz-Dzaiyat [5U:25)

2. Bila dua orang bertemu lalu orang yang memulai salam

mengucapkan; wa 'alaikumus salam, menurut Al Mutawalli kata-

rkata tersebut 'bukanlah salam sehingga ia tidak barhak

mendapatkan jawaban karena tidak pantas memulai salam dengan

kata-kata tersebut.

Kedelapan: Jika beberapa orang mengucapkan salam kepada

seseorang secara terpisatr-pisah lalu menjawab; wa 'alaihtmus salam

dengan maksud menjawab untuk mereka semua hukumnya sah dan
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kewajiban gugur untuk semuq, sama seperti menshalati beberapa
jenazah dengan satu shalat saja. Demikian yang dinyatakan oleh Al
Mutawalli dan Ar-Raf i.

Kesembilan: Al Mutawalli dan lainnya menrjelaskan, makruh
mengkhususkan salam untuk sekelompok orang saja di antara
kenrmunan banyak orang bita dimungkinkan bisa rrengucapkan salam
untuk mereka semuq sebab.maksud dari ucapan salam adalah sobagai
hiburan, dan hanya mengkhususkan salam untuk sebagian orang saja
akan menimbulkan rasa sepi karena tidak dis€rtakan, dan bisa jadi
menimbulkan permusuhan.

Kesepuluh: Al Mawardi menyebutkan dalam Al Hmti; jika
seseorang berjalan di pasar atau di jalanan yang dilalui banyak orang
atau di tempat-tempat serupa lainnya tempat banyak orang bertemu,
salam dalam hal ini khusus untuk sebagian orang saja, sebab bila yang
bersangkutan mengucapkan salam untuk setiap orang yang ia temui
pasti akan mengganggp dan tidak ladm. lrdaksud dari salam adalatr
untuk menarik simpati dan menangkal hal-hal yaqg tidak diinginkan.

Kesebelas: Jika seseorang memas,ki sekelompok orang
dengan jumlatr sedikit di mana satu kali ucapan salam sudatr **g*"
mereka yang bersangkutan c,kup mengrrcaptcan salam,satu
kali saja, sementara bila mengucapkan salao lebih dari sekali dan
dikhususkan untuk sebagian dari mereka, ini etika baik dan mereka
semua yang diberi salam cukup dijawab oleh satu orang saja dan bagi
yang menjawab lagi selainnya, ini etika baik.

Bila jumlah mereka banyak di mana satu kali salam tidak
terdengar merata unttrk mereka semua, seperti masjid jami, (masjid
yang dipakai untuk shalat Jum'at) dan majlis-majlis yang luas,
sunnatrrya adalatr orang yang masuk memulai salam saat kaum tib4 ia
telatr menunaikan sunnah salam bagi setiap orang yang mendengar,
dan setiap orang yang mendengar salam hulgumnya wajib kifayah
menjawabnya. Bila yang bersangkutan hendak duduk di tengatr-tengah
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mereka, sunnah salam baginya gugur bagi yang lain yang tidak

mendengar, Bila yang bersanglortan ingin melewati mereka dan duduk

bersama orang-orang yang tidak mendengar salamnya, dalam hat ini
ada dua pendapat.

Pertama; sururah salam sudatr tercapai pada salam yang ia
sarniiaikan pada kelompok pertama karena mereka adalatr:satu

keloirtpok. Dengan demikian bila ia mengulangi salam lagi untuk

mereka, ini etika yang baik. Berdasarkan pendapat ini, kewajiban

menjawab salam gugur bila ada salah seorang di masjid menjawab,

dan bila salamnya tidalc terdengar, dosa gugur bagi sernua orang yang

ada di masjid tersebui.

Kedua; sururah salam masih berlaku dan belum didapatkan

karena mereka tidak mendengarnya. Berdasarkan pendapat ini,
kewajiban menjawab salam tidak gugrn bagi kelompok pertama oleh
jawaban yang diucapkan seseomng yang tidak mendengamya.

Pendapat yang kedua ini mungkin kuat.

Disebutkan dalam Slahih Al But:hoi; diriwayatkan dari Anas

RA, bila mengucapkm suatu kata-kata, Rasulullah SAW
mengulanginya sebaoyak tiga l<ali hingga difaharni dan bila
mendatangi suatu kaum dan mengucapkan salam, beliau mengucapkan

salam sebanyak tiga kali. Hadits ini diartikan bila jumlah mereka

banyak. Pendapat lain mengartikan salam dengan minta izin seperti
yang akan dijelaskan sebeirtar lagr.Insya Allah.

Keduabelas: Jika seseorang mengucapkan salam pada orang

lain lalu bertemu lagi tidalc lama setelah itu, atau keduanya dipisatrkan

oleh Sesuatu lalu bertemu lagi, sunnahnya adalatr mengucapkan salam

lagi. Seperti itu juga bila hal tersebut terjadi berulang sebanyak du4
tig4 empat kali atau lebih, setiap kali bertemu mengucapkan salam

meski dirlam waktu yang tidak lama.

Demikian yang disepakati oleh sahabat-satrabat kami
berdasarkan hadits Abu Hurairatr tentang kisatr orang yang shalat
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secara tidak baik; ia shalat di pojok masjid latu datang dan

mengucapkan salam kepada Nabi SAW, Nabi SAW menjawab

salamnya dan bersaMa,"Kembalilah lalu shalatlah karena lcau belum

shalat," ia kembali lalu shalat, setelah itu datang dan mengucapkan

salam kepada Nabi SAW, Nabi SAW menjawab salamnya dan

bersabda, "Kembalilah lalu shalatlah korena kau belum shalat,"
hirrgga sebanyak tiga kali. (I{R. Al Bukhari dan Mustim)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau

bersabda;

\f i:;,.2, tli:;. Utr'oy ,;u'# iel'€'rrl 4 $1

) cz t -l

,51'eLid';";;\l ,)(t-

"Bila solah seorang dari kotian bertemu saudaranya hendaHah

mengucapkan salam padanya, bila di antara keduanya

terhalang oleh poho4 dindw atau batu lalu bertemu Qagt),

hendaWah mengucapkan salam padanya." HR. Abu Daud.

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata, "sahabat-sahabat

Rasulullah SAW berjalan, saat mereka terpisah oleh pohon atau

tanaman lalu mereka berpencar ke kanan dan ke kiri kemudian

bertemu lagi di ujungrya, mereka saling mengucapkan salam satu

sama lain." HR. Ibnu Suni.

Ketigabelas: Sunnahnya adalah mengucapkart salam sebelum

berbicara. Hadits-hadits shahih dan masyhur serta praktek umat

menunjukkan seperti itu, dan ini adalah salatr satu hal masyhur. Inilah
pendapat yang menjadi pedoman dalaur masatah ini. Sementara hadits

Jabir RA dari Nabi SAW, beliau bersabda" "Salam sebelum

berbicma," adalah hadits dha'if, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan

berkata "Hadits munkar."

Keempatbelns: Bagl setiap dua orang yang bertemu

dianjurkan untuk berusaha memulai salam berdasarkan sabda
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Rasulullah SAW, "Dan yang terbaik dari kcduanya oidaloh yang

memulai salam."

Diriwayatkan dari Abu Umamah RA, ia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda, 'sungguh manusia yang paling utama (mendapat

rahmat) Allah adalah orang yang memulai salam'." (fIR. Abu Daud

dengan sanad tmsan).

Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan berkata dalam

riwayatnya,

:JLit tg>tllu, l* ,4 )W- y>*l) h Jt,-t r; 1.2

.nrr ci)if
"Rasulullatr SAW ditanya, 'Wahai Rasulullalt dua orang

bertemu, mana di antara keduanya yang memulai salam?'

Rasulullah SAW me,njawab, 'Yang paling utatna (mendapat

rahmat) Allah di antsa keduantya'.", (tIR. At:Tirmidzi dan

berkat4 "Hadits itr hosan.')

Kslinebeles: Sunnahnya, oraog yang naik kendaraan

mengucapkan salam untuk yang berjalan kaki, orang yang berjalan

kaki mengucapkan salom untuk orang yang dudulq orang yang lebih

muda mengucapkan salam untuk orang yang lebih tu4 yang sedikit

mengucapkan salaur tmtuk yang lebih banyalq narnun tidak makruh

bila or.ang yan$ berjalan kaki memulai salom untuk orang yang naik

kendaraan, orang duduk memulai salam untuk orang yang berjalan,

orang yang lebih tua memulai salam untuk yang lebih muda atau yang

banyak memulai salarn untuk yang lebih sedikit, hanya saja menyalahi

yang utama.

Al Mutawalli dan lainnya secara tegas menyatakan tidak

makruh karena yang bersangkutan mengabaikan haknya, di samping

karena anjuran ini berlaku bagi dua orang yang bertemu di jalan.

Sementara orang yang datang menghampiri orang yang duduk atau
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* Wt ,;2uJt ;' eAt: u;At ,P qfst ;:i

satu kaum, orang yang datang memulai salam baik lebih muda atau

lebih tua, jumlaturya sedikit atau banyalc. Dalilnya adalah hadits Abu

Hurairah RA, iaberkata" *Rasulullah SAW bersabda;

.1$t

'Yang naik kcndaroan mengucapkan salam Wda yang berjalan

kaki, yang berjalan kaki nengucapkan salam pada yang duduk,

yang sedikit mengucapkan salam pada yang banya&'." (HR. Al
Bukhari dan Muslim).

Riwayat Al Bukhari menyebut; "Yang muda mengucapkan

salam pada yang tua"

Keenambelas: Berkenaan dengan mengucapkan salam dengan

bahasa ajam (non Arab) ada tiga pendapat seperti yang dituturkan Ar-
Rafi i. Pertama; tidak sah. Ke&u; *h. Ketiga; bagi yang bisa

mengucapkan salam dengan bahasa Arab htrkurnnya tidak satr dan bila
tidak bisa hukurnnya satr. fenaapat yang kuat dan yang benaradalatr

satr salam menggrmakan batrasa ajam (non Arab), dan wajib dijawab

bila orang yang diberi salam faham, baik yang bersangkutan bisa

batlasa Arab atau tidak karena kata.kata tersebut juga disebut

penghormatan dan salam. Bagi orang yang tidak bisa mengucapkan

salam dengan benar, ia boleh mengucapkan salam sebisanya

berdasarkan kesepakatan fuqahq karena ini dannat.

Kcfujuhbelas: Sunnatrrya, bila seseorang berdiri &lri majlis
dan hendak berpisah dengan orang-orang yang hadir dalarn majlis
adalah mengucapkan salam berdasarkan hadits shahih dari Abu
Hurairall RA, ia berkata, *Rasulullah SAW bersabda;

;j{[ iF- dl ;t,f sg ;j'Ji u+ar 4 i*f .;6t 
ti\

,?\i'u',j;L.Jrii ';;$
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'Bila salah seorang dari kalian sampai di suatu majlis
hendaklah mengucapkan salam dan bila hendak pergt hendaklah

mengucaplran salam karena (salam) yang pertama tidak lebih berhak

dari (satam) yang terakhir'.u [IR. Abu Daud, At-Timidzi dan lainnya

dengan sanad-sanad hosan. At-Tirmidzi berkata "Hadits iri hasan.'?

Inilatl yang benar

.. Berkenaan dengan pernyataan Al Qadhi Husain dan Al
Mutawalli; kebiasaan sebagian orang mengucapkan salam saat hendak

meninggalkan'suatu kaum, ini adalah doa yang dianjurkan untuk

dijawab, tidak wajib, sebab penghormatan (salam) hanya diucapkan

pada saat bertemu, tidak saat berpisatr. Dengan demikian secara zhahir

berseberangan dengan hadits sebelurnnya. Syasyr menyatakan,

pernyataan Al Qadhi Husain dan Al Mutawalli ini tidak benar, sebab

salam saat berpisatr sunnalU sebagaimana sunnah saat bertemu.

' Kedelapanbelas: Dianjurkan unttrk mengucapkan salam pada

anak kecil baik yang sendirian atau bersama anak-anak kecil lain
berdasarkan hadits Anas RA, ia melintasi anak-anak kecil lalu
mengucapkan salam pada merek4 ia berkata, "!{abi SAW
melakr*annya" (HR Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan juga dari Anas RA, Nabi SAW melintasi anak-

anak kecil yang tengatr bermain lalu beliau mengucapkan salam pada

mereka. HR. Abu Daud dengan sanad shahihsesuai syarat Al Bukhari
dan Muslim. Riwayat Ibnu Suni dan lainnya melryebutkan; beliau
SAW mengucapkan, "Assalonu'alihtm, anok-anok" Al Mutawalli
dan sahabat-sahabat kami menjelaskan, bila seseorang mengucapkan

salautrpada anak-anak kecil, maka salamnya tidak wajib dijawab
karena anak-anak kecil bukan mukallaf, tapi diaqiurkan untuk
dijawab.

Misalkan seseorang mongucapkan salam kepada sekelompok
orang dan di tengah-tengah mereka ada anak kecil lalu yang

menjawab salam hanya anak kecil saja sernentara orang-orang yang
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baligh tidak menjawab salam, mengnrt Al Qadhi Husain, Al

Mutawalli, Ar-Raf i dan lainnya; kewajiban rmttrk menjawab salarn

tidak gtrslr dari merek4 ssbab menjawab salarn hulcumnya Wajib dan

anak kecil bukan mukallaf.

Syasyr berpendapat, kewajiban menjawab salam gugur oleh

jawaban yang diucapkan anak kecil terscbut, sama seperti adzan anak

kecil yang dilcunrandangkan rmtgk orang yang $dah batigh dan

dengan adzan itu tercapai penyampaian syiar-syiar agama. Perbedaan

pendapat ini sama seperti perbedaan pendapat tentang gugurnya

kewajiban menshalati jenazatr oleh anak kecil, hanya saja menurut

pendapat paling kuat yang dinyatakan dalam teks Syafi'i kewajiban

untuk menshalati jenazahgugur oleh shalat yang dilakukan anak kecil,

sementara untuk masalah ini yang benar adalah sebaliknya

Miqalkan anak kecil mengucapkan salam kepada orang baligh,

menunrt Al Qadhi Husain, Al Mutawalli dan Ar-Raf i; berkenaan

dengan wajibnya meiljawab salam ada dua pendapat, berdasarkan

masalah safunya salam anak kecil. Mengrut pendapat paling kuat;

wajib menjawab salamnya berdasarkan firmen Allah SWT berikut

yang bersifat gmgm; "Apabila kamu diberi penghormatan dengan

sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang

tebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan

yang serupa). Sesungguhnya Altah memperhitungftan segala sesuatu."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 86)

Syasyi menyatakan, tidak benar bila masalatr ini didasarkan

pada masalah sal[rya salam anak kecil. Pernyataan syasyi ini benar.

' 
Kesembilan belas: Salam kaum wanita yang disampaikan

pada kaum wanita lain sama seperti salamnya kaum lelaki yang

disampaikan pada kaum lelaki dalam semua hal di atas: sahabat-

salrabat karni menjelaskarU bila seorang lelaki mengucapkan salam

pada-seorang wanita atau sebalikoya; bila di antara keduanya ada

I
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ikatan matram atau suami istri atau budak wanita milik orang yang

mengucapkan salaur, maka hukumnya ry1n$ dan wajib dijawab.

Bila tidak ada ikatan seperti tersebut sebelumnya, hukumnya
ti'dak wajib menjawab salamnya, kecuali bila yang mcngucaplon
salam wanita tua yang tidak dikhawatirkan menimbulkao fitnah. Al
Mffipalli menjelaskaq bila seorang lelaki mengucapkan salam

kepada gadis 6ing, si gadis tidak boleh menjawabnya. Bila gadis

asing mengucapkan salam kepada seorang lelaki, si lelaki maknrh
menjawabnya.

Bila ada sekelompok kaum wanita lalu ada seorang lelaki
menglrcapkan salam kepada mereka atau ada sekelompok orang lelaki
mengucapkan salam kepada seorang wanit4 hukumnya sunnatr bila
tidak dikhawatirkan menimbulkan fitnah pada si lelaki atau pada

kaum wanit4 atau pada wanita seorang diri tersebut berdasarkan

hadits Asma' binti Yazid RA, ia berkata, "Nabi SAW melintasi karni
dalam sekelompok kaum wanita lalu beliau mengucapkan salam

kepada kami." HR Abu Daud dan At-Tirmidzi, At-Ti- idzi berkat4
"Hadits iri lasan."

Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad R\ ia berkata, *Di

kalangan kami ada seorang wanita -riwayat lain menyebutkan, ia
wanita tua- ia mencabut ubi lalu dimasak di dalam tungkq ia juga
menumbuk biji-biji gandum. Seusai shalat Jum'at, kami mengucapkan

salam padanya lalu ia menyuguhkan makanan tersebut untuk kami.'
(HR. Al Bukhari).

Diriwayatkan dari Ummu Hani' RA, ia berkata "Aku
mendatangi Nabi SAW pada peristiwa penaklukan Makkah saat treliau

tengah mandi sementara Fathimatr meautupi beliau, lalu aku

mengucapkan salam," dan seterusnya. (HR. Muslim).

Keduapuluh: Berkenaan dengan mengucapkan salam kepada

ahli bid'ah, orang fasik yang memperlihatkan kefasikannya secara

terang-terangan dan orang yang melakukan dosa besar dan belum
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bertaubat; dalarn hal ini ada dua pendapat seperti yang dikemukakan

Ar-Raf i. Pertama; dianjurkan karena ia muslim. Kedua; tidak

dianjurkan, bahkan dianjurkan untuk tidak mengucapkan salam

kepadanya. Inilah pendapat yang paling kuat. Inilatr madzhab Ibnu

Umar dan Al Bulfiari, pengarang krtab slnhih.

Al Bukhari dalam masatah ini bersandar pada hadits Ka'ab bin

Malik yang ia sebutkan dalam kttab shahihnya saat ia bersama dua

temannya tidak ikut dalam perang Tabuk, ia berkata, "Rasulullah

SAW melarang untuk berbicara dengan kami, aku mendatangi

Rasutullatr SAW lalu aku mengucapkan salam pada beliau, aku

berkata dalam hati, 'Apakah beliau menggerakkan lidah untuk

menjawab salarn ataukah tidak?" GIR. Al Bukhari dan Muslim).

Al Bulfiari menjelaskan, Abdullah bin Umar
jangan mengucapkan salam kepada tukang mabuk. Al Bukhari dan

lainnya salam orang-orang seperti ini tidak perlu

dijawab. Dalilnya adalah hadits Ka'ab sebelumnya. bila terpaksa harus

mengucapkan salom kepada orang zalim misalkan ia mendatangi

sekelompok kaum muslimin lalu dikhawatirkan akan menimbulkan

kerusakan dalam agama dan drmia bila tidak mengucapkan salam

padanya, saat itu dianjtrkan untuk mengucapkan salam pada orang

zalim tersebut. Ibnu Arabi Al-Maliki menyatakan, saat itu salam

diucapkan dengan niat menyebut salah satu nama Allah SWT, artinya

Anah SWT mengawasi kalian.

Keduapuluh satu: Wajibkah menjawab salarn orang gila atau

orang mabuk? Dalam hal ini ada dtp pendapat seperti yang

dikemukakan oleh Ar-Raf i. Menunrt pendapat paling kuat; tidak

wajib, karena kata-kata orang gila tidak ada artiny4 seperti itu juga

kata-kata orang mabuk datam urusan-unrsan ibadah.

'Keduapuluh dua: Tidak boleh mengucapkau salam kepada

orang-orang kafir. Inilah madzhab yang benar dan inilah yang

dipastikan mayoritas fuqaha Al Mawardi menjelaskan dalan Al

L
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Hmti; dalam hal ini ada dua,pendapat. Pertama; seperti pendapat

sebelumnya. Kedua; boleh memulai salam kepada mereka, rurmun

dengan mengucapkan; assalamu 'alaika, bukan; assalamu 'alaihtm.

Pendapat ini nyeleneh dan lematr. Bila orang kafn dzimmi

mengucapkan salam kepada orang muslim, jawaban yang diucapkan

adalah; wa 'olaihtm, tidak lebih. Inilah pendapat yang kuat, inilah

yang dipastikan oleh mayoritas fuqaha. Pengarang Al Hawi

menyebutkan pendapat lain; jawabannya adalah; wa 'alaihtmussalam,

namun tidak boleh mengucapkan; wa rahmatullah. Pendapat ini
nyeleneh dan lematr. Dalil madztrab kami dalam kedua masalah ini
adalah hadits Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda;

or6t ri ;At t:,q 't
.gbi J1.:i,bu,o--h

"Jangan memulai salam pada orang yahudi dan nasrutl bila
kalian bertemu dengan salah satu dari mereka di jalottott,

paksalah ia ke jalanyongpaling sempit." (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata, *Rasulullah SAW

bersabda, 'Bila ahli kitab mengucapkan solan pada lmlian, ucapkma

'Wa 'alaihtm'." (IIR. Al Bul&ari dan Muslim).

Diriwayatkan dari IbnuUmarRA,, Rasulullah SAW tersaUaa,

'J?' ,it)L ir;rt :riBf'J;r; dy ,l,r$t W'* tit

:a5;)

"Bila orang-orong yahudi mengucapkan salan kcpoda kalion,

sejatiltya salah seorang doi mereko mengucapkan 'Assamu

'alaikum,' (semoga kolian mati), maka jm,ablah, 'Wa 'alaika'

(begitu juga kamu)." (HR. Al Bukhari)

G'i,Ll 'd ttp ,;>r.1Ju,
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l.

Catatan:

Jika seorang muslim mengucapkan salam kepada seseorang ia

kira muslim tapi ternyata kafir, menurut Al Mutawatli dan

lainnya; maka ia dianjurkan menarik kembali ucapan salamnya

dengan berkata, *Aku.tarik kembali ucapan salamku-" Maksud

dari penarikan ucapan salam ini adalah untuk

memsa terasing karena tidak ada ikatan l6sih sayarg di antara

kedtranya Al Mutawalli melryatakan, pendapat ini dari Ibnu

Umar. Malik dalam Al Mtndltlw' lebih me,nyukai rmtuk tidak

menarik kembali ucapan salm t€rsebut. Pend4o ini dipilih Ibnu

Arabi Al-Maliki.

Jika seseorang melintasi perktrmpulan di sana ada orang{rang

kafir dan orang-orang muslim, atau hanya ada seorang muslim

sajq yang bersanghrtan dianjurkao untuk m€,ngucapkan salam

kepada mereka dengan niat ditujnkan trgr yang muslim

berdasarkan hadits Usanah RA' Nabi SAW melintasi suatu

perkumpulan di sana be,rcampur antara orang-orang muslim,

orang-orang musyrilq kaum paganis dan or-ang-orang yahudi, lalu

Nabi SAW mengucapkan salm keFda mereka- (IIR Al Bultari

Jika seseorang menulis surat rmhrk orang kafir yang ada ucapan

salamnya atau kata-kata serupa, sunnafnya adalah menuliskan

seperti yang disebutkan dalam }lrtab Ash-Sluhilwin dalam hadits

Abu SuSau Rasulullah SAW menulis surah untuk Heraclius;

dari Muhanrmad bin AMullalU unrsan Allab untuk Heraclius

pembesar Romawi; keselamatan untuk orang ),aog mengikuti

petunjuk.

Jika seorang muslim ingin memberi ucqpan penghormatan kepada

orang kafu dzimmi selain salam, menurut Al Mutawalli dan Ar-

Raf i boletr, yaitu dengan mengucapkan; semoga Allah SWT

memberimu hidayah, selamat pagi atau yang lain. Ini tidak apa-

3.

4.
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apa bila memang diperlukan untuk menangkal keburukannya atau
semacarnnya dengan mengucapkan; semoga Allah SWT memberi
kqbaikan, kebatragiaan, keselamatan, kesenangan atau yang
lainnya di pagi harimu. Bila tidak diperlukan, menurut pendapat
terpilih sebaiknya tidak mengucapkan apa pun, sebab ucapan
salam adalatr wujud kelapangan, hiburan dan ungkapan rasa cinta,
sementara kita diperintatrkan unhrk bersikap kasar pada mereka
dan dilarang untuk menjalin hubungan cinta dengan mereka.

Keduapuluh tiga: sahabat-satrabat kami menyatakan, bila
seseorang mengucapkan salam dalam kondisi yang tidak disyariatkan
untuk mengucapkan salam saat itu, ia tidak berhak mendapatkan
jawaban. Di antara kondisi-kondisi yang dimakruhkan untuk
mengucapkan salam adalatr saat orang tengatr buang air kecil, sedang
berhubungan seks dan lainny4 saat itu orang yang mengucapkan
salam tidak berhak mendapatkan jawaban, makruh menjawabnya.
Termasuk orang tidur, mengantuk dan yang berada di kamar mandi.
Mereka sepaka! tidak boleh mengucapkan salam pada orang yang
berada di karnar mandi dan di tempat tain di mana saat itu tidak
dianjurkan untuk diberi ucapan salam.

sementara orang yang sedang makan, menurut Syaikh Abu
Hamid dan AI Mutawalli, tidak diberi ucapan salam. Imam Al
Haramain menyatakan, ini diartikan bila ia tengah menelan makanan
di mulut dan memerlukan waktu unfuk mengunyah serta menelannya
di mana pada saat itu sulit untuk menjawab salam.

Sementara bila yang bersangkutan diberi ucapan salrm setelatr
menelan makanan sebelum menelan suapan berikutny4 tidak terlarang
untuk mengucapkan salam kepadanya. Berkenaan dengan orang yang
sedang shalat, menurut Al Ghazali tidak diberi ucapan salam. Al
Mutawalli dan jumhur berpendapat, tidak terlarang untuk diberi
ucapan salam, hanya saja orang yang mengucapkan salam kepada
orang yang sedang shalat tidak berhak mendapatkan jawaban baik
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pada saat itujuga ataupun setelah yang bersangkutan usai shalat, baik

dengan kata-kata atau dengan isyarat. Saat shalat, dianjurkan untuk

menjawab salam dengan isyarat. Demikian yang dinyatakan Syaf i

dalam pendapat lama dan tidak ditentang oleh pendapat barunya.

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat lain; orang yang tengah

shalat menjawab salam dengan isyarat saat itu juga. Pendapat lain

menyatakan; wajib menjawab salam setelah usai shalat dengan kata-

kata. Menurut pendapat yang kuat; orang yang tengah shalat tidak

wajib mer{awab salam secura mutlak. Bila ia menjawab salam dengan

mengucapkan; wa 'alaihtmus salam, saat shalat dan ia tahu itu tidak

boleh, maka shalatnya batal, bila tidak tahu tidak batal menurut

pendapat paling kuat. Dan bila hanya mengucapkat; wa 'alaihi,

shalatnya tidak batal. Masalah ini telah dijelaskan sebelumnya di akhir

bab hal-hat yang membatalkan shalat seoara panjang lebar.

' Untuk orang yang tengah mengucapkan talbiyah haji atau

umrah, makruh hukumnya mengucapkan salam kepadanya, bila ada

yang mengucapkan salam kepadanya, ia menjawabnya dengan kata-

kata demikian yang dinyatakan Syaf i dan disepakati oleh sahabat-

sahabat kami. Mengucapkan salam kepada muadzin tengatr

mengumandangkan adzan dan iqamat hukumnya sama seperti

mengucapkan salam kepada orang yang tengah mengumandangkan

bacaan talbiyatr. Mengucapkan salam pada saat imam berkhutbah

telatr dij elaskan sebelumnya.

Sementara mengucapkan salam kepada orang yang tengah

membaca Al Qur'an, menurut Wahidi lebih utama untuk tidak

mengucapkan salam padanya. Namun bila ada yang mengucapkan

salam padanya, ia cukup menjawab dengan isyarat. Bila ia menjawab

dengan kata-kata, harus mengucapkan istiadzah lagi lalu meneruskan

bacaan. Pendapat Wahidi ini lematr. Menurut pendapat terpilih, boleh

mengucapkan salam kepada oraqg yang sedang membaca Al Qur'an
dan yang bersangkutan menjawabnya dengan kata-kata. Tidak makruh

I

I

I
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hukumnya menjawab saram saat adzan,iqamat dan makan, sementara
saat berhubungan seks dan buang air kecil makruh.

Keduapuluh empat: Dianjurkan bagi orang yang masuk ke
rumalurya, rumatr orang lain atau masjid yang tidak ada orangnya
untuk mengucapkan saram sebagai berikut; assaramu,araina wa ,ara

ibadillahish shalihin, assaramu'araihtm ahrur bait wa rahmatuilah wa
barakatuh (semoga kesejahteraan terrimpatr kepada kami dan hamba-
hamba Allah yang shalih, semoga kesejahteraan, rahmat dan berkatr
Allah terlimpah kepada kalian watrai penghuni rumatr). Allah swr
berfirman, "Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah_
rumah (ini) hendaklah rramu memberi saram rcepada (penghuninya
yang berarti memberi salam) kcpada dirimu sendiri, saram yang
ditetapkan dari sisi Alloh, yang diberi berkat lagi baik Demikianlah
Allah menjelaskon cyat-ayatrrya(Nya) bagimu, agar *amu
memahamirqta." (es. An-Nu,r lz\: 6r). Masalatr ini telah saya
jelaskan dalam kttab Al Adzkm

Keduapuruh lima: Misalkan seseorang merintasi seseorang
atau suatu perkumpulan yang menurut dugaan kuatnya bila diberi
salam tidak menj ia tetap dianj,rkan rmtuk mengucapkan salam
dan tidak perlu menghiraukan dugaannya sebab ia aiperintanun,ntuk
mengucapkan saram, bukan menjawab sebab bisa jadi dugaannya
salatr lalu mereka menjawab salamnya

Bantahan; ini menjadi penyebab orang yang ia rewati berdosa.

Jawaban; ini ilusi batil karena perintatr-perintah syariat tidak
bisa diabaikan hanya karena ilusi seperti ini, kesalahan dalarn hal ini
terletak pada orang yang dilewafi. Menurut pendapat terpilih, bila
orang yang diberi ucapan salam dan tidak menjawabnya, dianjurkan
agar ada orang lain yang menjawab salamny4 dan lebih baik berkata
padanya, "Bila anda bisa menjawab salam, jawablah salamnya, ifu
wajib bagi anda."
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Keduapuluh enam: Al Mutawalli dan lainnya menyatakan,

ucapan salam Thalbaqah, yaitu ucapan. semoga Allah SWT

memperpanjang usiamu, hukumnya batil dan tidak berdasar.

Sekelompok salaf menyatakan makrutr ucapan salam seperti ini.

Sebagian dari mereka menyatakan, ini adalatt ucapan salarn orang-

orang atheis.

Keduapuluh tujuh: Al Mutawalli dan lainnya menyatakan,

ucapa! penghomratan saat keluar dari kamar mandi, l'Kamar

mandimu bagus," dan lainnya tidak berdasar. Pernyataan rfir€reko

benar, sarna sekali tidak ada riwayat shahih mengenai hal ini. Namun

tidak apa-apa bila seseorang berkata kepada temannya demi menjaga

ikatan kasih sayang, "semoga Allah melanggengkan kenikmatan

untukmu," atau kata-kata doa lainny4 insya Allah tidak apa-apa. Al
Mutawalli menjelaskan, diriwayatkan bahwa Ali RA berkata kepada

seseorang yang keluar dari kamar mandi, *Kau sudatr suci, kaena itu

kau tidak najis.'i i 
'

Keduapuluh delapan: Bila orang lewat mernulai dengan kata-

kata; selamat pagi, semoga pagr anda membahagiakarU semoga Allah

SWT memberi anda kekuatan, semoga Allah SWT memberi anda

kehidupan yang baik, semoga Allah SWT tid{ mengasingkanmu,

atau kata-kata lain yang lazlm diucapkan orang,, ia. tidak berhak

mendapatkan jawaban. Hanya saja lebih baik bila yang bersangkutan

berdoa untuknya sebagai balasan atas doa yang ia ucapkan kecuali bila
yang bersangkutan bermaksud rmttrk mengajari atau mendidik orang

lain karenaterlambat dan mengabaikan salam lalu diam.

Bahasan Ketiga: Meminta Izin dan Hat-hal Yang Terkait

Allah SWT berfirman, "Dan apabila anak-anabnu telah

sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta izin, seperti

orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah
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menjelaslran ryat-6yat-Nya. Don Allah Maha mengetohui lagi Maha

Bijaksana. " (Qs. An-Nuur pa| 59)

Allah SWT berftrman, "Hai orong-orang yang berima4
janganlah kamu memasuki nonoh yang bukan rumahmu sebelum

meminta izin dan memberl salan kepada penglruninya. yang demihian

itu lebih baik bagimu, agar kanu (selalu) ingat. " (Qs. An-Nuur [24]:
27)

Diriwaya*an'dari Abu Mtrsa At Asy?ari RA, ia b€rkat4

"Rasulullah SAW b€rsabda;

.e)o'op* o,J otiLx iriiiYr
'Meminta izin (batasnya) tiga kali; bila engkmt diberi izin
(silahkan masuk) fun bila tidok (diberi izin), kBmbalilah';'

Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata, *Rasulullatl

SAW bersabda;

A #.fcr irrqi-f t #,:Jt
'Meminta izin diberlofukm demt (menjaga) pandangan'."

Keduanya diriwayatkan oleh Al.Bukhari dan Muslim.'Al
Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits yang pertarna dari berbagai

sanad. Sururatrrya, bagi orang yang hendak meminta iztn
mengucapkan salarn terlebih dahulu, setelah itu baru meminta izin,
berdiri di dekat pintu tanpa melihat ke dalaur dan mengucapkan,

"Assalamu' alaihun, boleh masuk?" atau kata-kata semacauurya.

Bila tidak ada yang menjawab, ia mengucapkan lagi untuk kali
kedua dan ketiga, bila tidak ada yang menjawab, ia hanrs balik
berdasarkan hadits Rab'i bin lGirasy, ia berkatq "Seseorang dari Bani

Amir bercerita kepadanya;
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:Jui :#. e ;3 ei *L ht *a Ut * t:;Vr 
^ft

tla )t e?, :y)H. e:, ,)L \t ** 'o3r ,Sw |C
'^rr:, p\:rt ;i$L it'-r' i,y ,{ '& ,iri}yr xii
*e \t * *ft i o;1i ,Siifl'g' iy*l' ,ln :trt

.,pfrJ-,,
Ia meminta izin kepada Nabi SAW saat beliau berada di rumah,

orang itu berkata 'Bolehkatr saya masuk?' Rasulullah SAW
bersabda kepada pelayan beliau, 'Temui orang itu lalu ajarkan
cara meminta izin padanya!' pelayan beliau berkata kepada

orang itu, 'Ucapkan, 'Assalamu'alaihtm, bolehkatr saya

masuk?' . orang itu mendengar lalu mengucapkan,

'Assalamu'alaihtm, bolehkah saya masuk?' Nabi SAW
memberi izin lalu ia masuk'." HR. Abu Daud dengan sanad

shahih.

Diriwayatkan dari Kaladah bin Hanbalse RA, ia lerkata, "Aku
mendatangi Nabi SAW, aku memasuki tempat beliau tanpa mengucap

salarn lalu Nabi SAW bersabd4 'Kembalilah lalu ucapkan,
'Assalamu'alailatm, bolehkah saya masuk?" HR. Abu Daud dan At-
Tinnidzi, At-Tirmidzi berkata, "Hadits iri hasan."

Mendatrulukan salam sebelum meminta izn yang kami
sebutkan ini pendapat kuat, disebutkan oleh banyak sekali hadits.
Pengarang Al Hawi menyebu&an tiga pendap at. Pertama; seperti

se Kaladah bin Hanbal adalah saudara seibu shafivan bin umaiyah, ibu mereka
berdua adalatr Shafiyah binti Ma'mar, atau Kaladah adalah keponakan Shafir,an
seslsuan menurut riwayat lain. Kaldah inilah yang berkata pada saat perang Hunain,
"Sihir Ibnu Abi Kabyah runtuh," lalu Shafuan berkata kepadanya" *Semoga Allah
memecatrkan mulutnu, sungguh bila seseorang dari Quraisy merawatku itu lebih
aku sukai dari pada aku dirawat oleh seseorang dari Hawazan.'Kaldah ini adalah
salah seorang penduduk Makkah yang berkulit hitam. @enerbit)
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pendapat sebelumnya. Kedua; meminta izin dulu baru salam. Ketiga;

terserah bagi yang datang, bila ia melihat tuan rumatr sebelum masuk,

ia terlebih dahulu mengucapkan salam, namun bila tidak melihat tuan

rumah, ia meminta izin terlebih dahulu. Bila ia telah meminta izin

sebanyak tiga kali dan tidak diberi izin lalu ia mengira permintaan

izinnya tidak didengar, saya tidak mengetatruinya adanya pendapat

milik satrabat-sahabat kami dalam hal ini.

Ibnu Arabi Al Maliki menyebutkan tiga pendapat dalam hal

ini. Pertama; ymrg bersangkutan mengulang permintaan inn. Kedua;

tidak mengulang. Ketiga; bila yang bersangkutan menggunakan

redaksi permintaan izin yang pertama, ia tidak mengulang dan bila

menggunakan kata-kata lain, ia mengulang. Ibnu Arabi menyatakan,

menurut pendapat paling kuat; ia tidak mengulang permintaan izin

secara mutlak. Demikian yang disebutkan dalam tekstual hadits.

Namun bila yang bersangkutan yakin tuan rwnah tidak mendengar

karena tempatrya jauh atau karena faktor lain, secara zhahir tidak apa-

apa mengulang permintaan izin lebih dari tiga kali dan hadits tentang

meminta izin sebanyak tiga kali berlaku bagi orang yang mengira

kata-katanya didengar oleh hran rumatr.

Sunnahnya orang yang meminta izin dengan mengetuk pintu

lalu ditany4 "Siapa itu?'hanrs menjawab, "Fulan bin fularu fulan Al-
Fulani, fulan yang dikenal si antr, fulan saja," atau dengan kata-kata

serupa lairurya yang membuat tuan rumah tahu pasti. Lebih utama bila
tidak hanya sekedar mengucapkan, "Saya," "Pelayan," atau

semacanrnya berdasarkan hadits Anas RA dari Nabi SAW tentang

hadits isra' yang masyhur.

Rasulullah SAW bersabdq "Lalu Jibril membou,aku naik lre
langit paling rendah Jibril ditaryo, 'Siapa itu?' Jibril menjawab,

'Jibril.' Jibril ditanya, 'Kou dengan siapa?' Jibril menjavab,

'Mulwmmad' Lalu Jibril naik kc langrt kedua, kctiga dan seterusnya.
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Di pintu setiap langit Jibril drtarryo, 'Siapa itu?' Jibril menjawab,
'Jibril'." (I{R. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata;

Li?i ,dj ,* ott it e *) iv ht

Wf trk .6 6 ,Ju" ,(r ii!, t6'o; :Sui ,qgr
*Aku mendatangi Nabi SAW untuk mengurus hutang ayahku,
aku mengehrk pintq Nabi SAW bertany4 'Siapg itu?' al<u

menjawab, 'Aku.' Beliau menyalrut, 'Aht, alat,' sepertinya
beliau tidak suka hal itu'." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Tidak apa-apa bila menyebut dirinya dengan sesuatu yang
dikenali bila orang yang diajak bicara tidak mengenali dengan kata-
kata lain meski kata-kata iersebut mengisyaratkan penghormatan bagi
orang yang mengucapkan dengan memberi kuniah (ulukan Abu), atau
dengan mengucapkan, "Saya si hakim fulan, si mufti fulan, syaikh
fulan, amir fulan," atau kata.kata lain serupa bila diperlukan. Banyak
hadits yang menyebutkan hal tersebut, di antaranya; diriwayatkan dari
Abu Qatadah, namanya Harits bin Rab'I, tentang kisatr tempat wudhu
yang mengandung mukjizat dan ihnu, Abu Qatadatr berkata, .ttabi

SAW mengangkat kepala lalu bertany4 'Siapa itu?, saya menjawab,
'Saya, Abu Qatadatr'." (IIR. Muslim).

'Diriwayatkan dari Abu Dzar,nnmanya Jundub bin Junadah, ia
berkata, "Pada suatu malam saya pergi, ternyata Rasulullatr sA\M
tengah berjalan seorang diri, saya berjalan di bawah naungaq bulan,
saya menoleh lalu Rasulullah sAw melihat saya, beliau bertany4
'Siapa itu!' saya menjawab, 'Abu Dzar,.,, (HR. Al Bukhari dan
Muslim).

Diriwayatkan dari Ummu Hani', n,rmanya Fakhitah" pendapat
lain menyebut Fathimah, ada juga yang menyebut Hindurl ia berkata"
"saya mendatangi Nabi SAW saat beliau tengah mandi, Fathimah saat

e d'r*'
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itu menutupi beliau, beliau bertanya, 'Siapa itu?' saya menjawab,

'Saya, Ummu Halli'." (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Bahasan Keempat: Mendoakan Orang Bersin

Mendoakan orang bersin, yang disebtt tasymit, ada juga yang

menyebut tasmit, masalah ini telah dijelaskan tidak lama sebelumnya

saat penulis menyebutnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari

Nabi'SeW, beliau bersabda;

'6* ?rt '"r;t'*bt tsti ,:$At iki ,/6t U- hr Lt

i3dit C,lt ,ild-'ol ;4* *'u'; 6v k 
"1"

.lG5r +::)* 6 i6 $yi ,1Wt G i3"* ,gtL$t

"sungguh Allah merryukai bersin dan membenci menguap; bila

salch seorang furi kalian bersin dan memuii Allah, adalah

walib bagi muslim yang rnendengarkon untuk berknta padanya,

'semoga Allah merahmatinnt,' adapun menguctp itu berasal dari

syetan, maka bila salah seorcmg dari lalian mengaop,

hendaklah ditahsl semomlrunya, bila ia mengucaplan, 'Ha,'

syetnn menertawakonnya'.' (fIR. Al Bukhari).

Ulama menjelaskan, arti hadits; faktor yang menyebabkan

bersin terpuji, yaitu menggiatkan badan yang disebabkan oleh jarang

gerak dm meminirnalisir makanan. Ini dianjurkan karena bisa

melenmhkm syatrud dao mempermudah ibadalU sementara kantuk

kebatikan dari hal itu Diriwayafkan dari Abu Hurairatr RA, dari Nabi

SAYI beliau bersabda;

+c')l ill i|Hi..I i=ir 'Jii" iai :*L
'{yi;, ir,r $,** i5 .it' 'aJ;'; Lii$ rip ,hr u3'1

t.7no,

lil,

''s't
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"Bila salah seorang darli tralian bersin, hendaklah

mengucapkan, 'Alhamdulillah,' dan hendaHah saudara atau

temannya berkata padanya, 'Yarhamukallah.' Bila ia berkata
padanya, 'Yarhamukallah,' hendaHah ia mengucapkan,
'Yahdilatmullah wa yushlih balahm (semoga Altah memberimu

petunjuk dan memperbaiki kondisimu) '." (HR. Al Bukhari).

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata;

rt 6:rri'.*i e;v., *:r r:t ht,k Ct +'*bt
t*;, tt*;,Lx';; iIG- I e lt,sui'Gyi'.^U-

.lirr +:.- 'n'drht'+ l-LL:i$ ,sl:i'* 6
"Ada dua orang bersin di dekat nabi, beliau SAW mendoakan

salah satunya dan tidak mendoakan yang lainnya, lalu orang
yang tidak didoakan Nabi SAW berkata 'Si fulan bersin lalu
engkau berdoa untuknya sementara aku bersin namun engkau

tidak berdoa untukku.' Nabi SAW bersabda, 'Ia memuji Altoh
sementara engkau tidak'." (IIR. Al Bukhari dan Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Musa Al A'syari RA, ia berkata, "Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda;

)t ?ur #-'j ,y ,i.3*;1,r l^rL, {Li '"-bL tt\
, ?,.;.ot..A*,J

'Bila salah seorang dqi kalian bersin lalu memuji Allah maka
doakan dia dan bila tidak memuji Allah, maka jangan
didoakan'. " (IIR. Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,'beliau
bersabda;

L.
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ttt :tu:,* Ft *
.,*tXt'.4ts yi -f!nl'-;.t;t:' 7;1Li L6i

"Hak seorang muslim atas muslim lain odi U*'r, meniawab

salam, menienguk orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi

undangan dan mendoakan orang bersin." (HR. Al Bukhari dan

Muslim).

Diriwayatkan dari Abu Hurairatr RA, dari Nabi SAW beliau

bersabda;

'rf i;l|H:, ,JG ,y & n i;jr ,'1i1i iLi'j,; rsy.

' ;Ou A;r" b, &i',1i'J k),ht ;,t; I, +v
"Bila salah seorang dari kalian bersin hendaklah

mengucapkan, 'Allumdulillahi 'ala hulli hol,' (segala puji bagi

Allah atas segala landisi), dan hendaHah saudaranya atau

temannya'mengucapkan,'Yrhamukallah,' (semoga Allah

merahmatimu) lalu ia (yang bersin) mengucapkan,

'Yahdihtmullah wa yuslih balahtm (semoga Allah memberimu

petunjuk dan memperbaiW kondisimu)'." (HR. Abu Daud dan

lainnya dengan sanad shahih).

Ulama sepakat, orang yang bersin dianjurkan mengucapkan,

"Alhamdulillah.* Bila ia mengucapkan, "Alhamdulillahi rabbil

'alannin," itu lebih baik, dan bila mengucapkan, "Alhamdulillqhi 'ala

htlli hal, '(segala puji bagi Allah atas segala kondisi), ini lebih utama.

Bagi yang mendengar dianjurkan untuk mengucapkan,

"Yarhornukallah," (semoga Allah SWT meratrmatimu) atau,

"Rahimalrallah," "Yulwmulwmullah," dall yang terbaik adalatl

""Rahimakallah." Bagi yang bersin dianiurkan untuk mengucapkan

setelatr itu, "Yahdihtmullah wa ytslih balahm." (semoga Allatl

F,*,*1, i;V;.;>r1.lr
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membrimu petunjuk dan memperbaiki kondisimu). Semua ini sunah,

tidakwajib.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, tasymit yaitu doa

"Yulumukallah" (semoga Allah SWT merahmatimu) hukumnya

sunah kifayah, bila sebagian yang hadir mengucapkannya sudatr

cukup bagi yang lairL narnun bila mereka semua tidak

mereka semua sollrs-sflrrlo meninggalkan sunah dan

bila mereka sernua mengucapkannya, mereka semua sama-sama

mengamalkan sunah serta mendapatkan keutarnaannya seperti yang

telah dijelaskan sebelumnya tentang sekelompok orang memulai

salam dm jawaban me,reka Hulcum sunah ta^rymit yang kami sebutkan

ini adalah madztrab l<ami dan inilah yang dikemukakan jumhur ulama.

Sebagian murid-murid Malik berpeodapa[ tasymit hukumnya wajib.

Sahabat-sahabat kami menjelaskan, mendoakan orang bersin

hanya dianjwkan bila yang bersangfuutan mengucapkan hamdalah,

bila tidak mengucapkan hamdalalt makruh mendoakannya

bedasarkan hadits sebelumnya Saat orang yang bersin didaokan

omng lairu snnabnya adalah mengrrcapkan, "YaMihtmullahwa Wlih
balaham." (semoga Allah memhimu petmjuk dan memperbaiki

kondisimu), atau "Yaglrifullah louwa lahnn," (semoga Allah SWT

mengampuni lffimi dan juga anda). Doa yang pertama lebih utama
narnun tidak wajib

Batas minimal ucapao homdalah, tasyrrit dan jawabannya

adalah dengan mengeraskan suara sekira didengar oleh teman atau

orimg yang ada di dekatrya Bila orang yang bersin

kata-kata selain hamdalab ia tidak berhak didoakan berdasarkan

t€kstual hadits-hadits sebeltrmnya Misalkan seseoftilrg bersin saat

shalat, dianjurlzn irengucapkan hmdalah dengan suara yang cukup

ia dengar sendiri. Murid-murid Malik dalam hal ini me,miliki tiga
Pertona; se,perti pendapat sebelumnya Pendapat ini dipilih

oleh Ibnu Arabi. Ke&u; mengucapkan hamdalah dalam htn. Ketiga;
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tidak membaca hamdalah. Pendapat ini dikemukakan Satrnun' Dalil

madzhab kami adalatr hadits-hadits umum.

Sururahnya, orang yang bersin meletakkan tangan, baju atau

semacaurnya ke mulut dan melirihkan suara berdasarkan hadits Abu

Hurairatr RA, ia berkata;

.ifkA "e'tfjz*t,*,*
..saat bersin, Rasulullah sAw ,rr"n* tangan atau baju

beliau di mulut dan mere,ndahkan atau melirihkan strara." (HR.

Abu Daud dan At-Tirmidzi), At-Tirmidzi berkatq "Hadits hosan

sluhihj'

Bila bersin terjadi b6ulang kali secra bertalian' smnannya

adalah mendoakamya setiae kali bsrsh hingep tiga tali- I-ebih dari

itu dan terlihat yang bersmgMn sakit demaq dimjrrkan rurtuk

mendoakan agr sembgb. Bila ada orang yahudi bersin, srmnalrnya

adalah menguc4kan s€p€rd yang disebutkm dalam riwayat Abu

Musa RA b€riktg ia bertata;

of o;; ti g'b, * ,4t+ o;Lt;;-';'i$ t:ik

:frU'gi:br p";tr ,:J#?'t 6;'; t#ifr
"Orang-ormg yahdi bqsin di dekat Nabi SAW, mereka

. berharap beliau berdoa gntgk melek4 'Se,moga Allah merahmati

kalian"' narnrm beliau me,ngucapkan,'semoga Allah memberi

kalian petunit* don memperbaiki kondisi kalian''" (tIR' Abu

Daud dan At-Tirmidzi), At-Tirmidzi bErkata, "Hadits hasan

shahih."

tai cf t... ,.. .\t )t o*- €P) *b tit'i-,i *V\t & lt J;, og
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Bahasan Keempeft Beriebat Tangan, Bcrpeluken, Mcncium dan
Leinnye

Pertama: Berjabat trngan srmah saat bertemu berdasarkan

hadits-hadits sluhih dan rjma' para imam. Diriwayatkan dari Qatadah
RA, ia berkat4 crfiku bertanya kepada Anas, 'Apakah sahabarsahabat

Rasulullah SAW berjabat tangan?' ia menjawab, 'Yd." (IIR At
Bulftari).

Diriwayatkan dari Ka'ab bin ldatik RA, "Thalhah bin
Llbaidullah berdiri menghampirinya lalu berjabat tzngen di hadapan

Nabi SAW.'! (HR- Al Butfiari dm Mustim).

Disebutkan dalam Srman Abu Daud dan At-Tirmidzi;
diriwayatkan dad Al Bana' RAo ia trr*iilq 'T.asulullah SAW
.bersaMq

.C;f-'irf .F 4'rr',lt peic;i )W,#|, tl

'TidoHah dua orang muslim b:ertenru tatu berjaba torg@t
melafutkon ke&tonya nendapat ompnon sebehnn berpisah'--

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkatq

,.
g:Jv,46-2

"seseorang bertanya 'Wahai n^ufrilaU seseorang di anrd
kami bertemu saudaraoya atau te,manny4 apkah ia menmduk
padanya?' Rasulullah SAW menjanrab, 'Tidok-' Ia bertmya,
'Apakah merangf,ul dan menciumnya?' beliau menjaurab,
'Tidak.' Ia bertanya, 'Apaloh meraih t tgarmya dm
bersalaman?' beliau menjanab, 'Ya'.n HR At-Tirmidzi dan
berkatq "Hadits ini hasan."
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Berjabat tangan dianjurkan setiap kali bertemu. Sementara

yang biasa dilakukan orang, yaitu salaman setiap kali usai shalat

Shubuh dan Ashar tidak ada landasan hukumnya dalam syariat, namun

tidak apa-apa, sebab menurut asalnya berjabat tangan sunah, meski

sebagian orang mengkhususkan berjabat tangan pada kondisi-kondisi

tertentu dan sering tidak dilakukan orang pada sebagian besar

kesempatan tidaklah berarti berjabat tangan tidak disyariatkan' Kaidah

ini telah dijelaskan sebelumnya di akhir sifat shalat'

Saat berjabat tangan dianjurkan dengan wajatt

berdasarkan sabda Nabi SAW;
o,

* ?i'avf ps'ol'tt'G* *r:it;r"o:jx I
"Jangan meremehkan kebailcan sedikit pun meski lcau bertemu

saudaramu dengan waiah ceriit." (HR. Muslim dari riwayat

Abu Dzar ra).

Dalam hal ini terdapat banyak setali hadits. Namun perlu

diwaspadai untuk berjabat tangan dengan remaja dan orang rupawan'

sebab memandang wajahnya haram bila tidak diperlukan menurut

pendapat yang kuat dan dinyatakan dalam teks Syafi'i. Inilah pendapat

yang dipastikm oleh penulis di awat kitab nikah. sahabat'satrabat

kami menyatakm, semua orang yang haram untuk dilihat, haram

untgk disentuh Namun kadmg boleh dilihat tapi haram disentulU

sebab tidak terlarang untuk rnemandang wanita asing saat berjual beli,

memberi dan menerima dan lainnya, namun tidak boleh

menyenttrhnya pada semrra kondisi tersebut.

Kedua: Makruh hukumnya membungkulkan punggrrng pada

siapa pgn berdasarkan hadits Anas sebelurnnya pada masalah pertamq

cena
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ld ,#'A*;li.;;i ,fiq,FSr bt Jyr6_,iy;;G

ei .-i3f ,i6 ,r ,i6 ,lWr ig ,jG ,Y :Jt,

.i :)v ,!eiit2i'1

"seseorang bertanyq 'Wahai Rasulullah, seseoftrng di antara

kami bertemu saudaranya atau temannya, apakah ia merundtrk
padanya?' Rasulullah SAW menjawab, 'Tidak.' Ia bertany4
'Apakatr merangkul dan menciumnya?' beliau menjawab,

'Tidak.' Ia bertanya, 'Apakatr meraih tangannya dan

bersalaman?' beliau menjawab, 'Ya'." [IR. At-Tirmidzi dan

berkata, "Hadits iri hasan."

Jangan terpedaya oleh yang sering dilakukan orang yang

menisbatkan diri pada ilmu, keshalihan dan lainnya.

Ketiga: Menunrt pendapat terpihlU dianjurkan wrtuk
memuliakan orang yang datang dengan cara berdiri bila ia memiliki
keutamaan seperti ilmu, keshalihan, kemuliaan, kekuasaan atau

semacamnya. Berdiri yang dimaksud untuk memuliakan, bukan riya'
atau mengagungkan. Seperti itulah pralnek salaf dan khalaf. Dalam
hal ini, saya membuat bagan tersendiri berisi hadits, atsar, perkahan
dan perbuatan salaf yang menunjukkan penjelasan kami di atas.

Keempat: Diaqiurkan mencium tangan orang shalih, zuhud,
alim dan atrli akhirat lain. sernentara mencium tangan orang karena ia
kuyq prmya drmiq kekuatan dan wibawa bagi ahli dunia dan

semacarmyq hukumnya maknrh, sangat makruh. Al Mutawalli
berpendapat, tidak boleh. Ia mengisyaratkan haraur, seperti itu juga
mencium kepala dan kaki, huhrmnya saura seperti mencium tangan.

Sementara mencium pipi anak sendiri, anak kerabat, teman dan
anak kecil lain baik lelaki atau perempuan sebagai wujud kasih sayang
dan kelembutan, ini sunnah. Sementara mencium dengan syatrwat
huhrmnya haram baik dilakulon terhadap anak sendiri atau yang lain.

L.
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Lebih dari itu, melihat dengan syahwat hukumnya haram terhadap

lelaki asing maupun kerabat berdasarkan kesepakatan fuqaha.

Larangan mencium dan memandang dengan syahwat tidak terkecuali

bagi siapa pun selain terhadap istri atau budak wanita seseorang.

Berkenaan dengan mencium jenazah lelaki atau orang yang

datang dari perjalanan dan semacamnya hukumnya sunnah. Seperti itu
juga merangkul orang yang datang dari perjalanan dan semacilnnya.

Makruh hukumnya merangkul dan mencium selain orang yang datang

dari perjalanan dan semacamnya, kecuali anak kecil. Demikian yang

ditegaskan oleh Al Baghawi dan lainnya. Anjuran untuk merangkul

dan ntencium orang yang datang dari perjalanan yang kauri sebutkan

sebelumnya dan m{ry! bagr yang lain berlaku bagi selain remaja

yang rupawan.

Haram hukumnya mencium remaja ganteng secara mutlak,

baik setelatr ia datang dari perjalanan atauptm tidak. secara ztratrir,

merangkul remaja seperti ini hampir 5ama seperti menciumnya, baik
orang yang mencium dan yang dicium sama-sama orang shalih atau

tidak. Kecuali bagr ayah dan ibu yang mencium atau merangkul

sebagai wujud kasih sayang. Dalil semua ini adatah hadits-hadits

sebagai berikuq

1. Diriwayatkan ful fifrd RA, ia tengah berada bersama utusan

bani AMul Qais, ia berkat4 "Kami memlrrcepat perjalanan lalu
mencium tangan dan kaki Nabi SAW." HR. Abu Daud.

2. Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA dalam sebuatr kisah, ia berkata"

"Kami mendekati Nabi SAW lalu kami ciym tangan beliau." HR.

Abu Daud

3. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 'Nabi SAW
mencium Al Hasan bin Ali RA dan di dekat beliau ada Aqra' bin
Habis iaberkata;

I

i

I

i
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4.

5.

lnt Ji, *t p ,r*l'*1
.i;'rpi't

'Saya punya sepulutr anak, tidak ada satu pun dari mereka yang

saya cium,' Rasulullah SAW menatap ke arahnya lalu bersabda,

'Barangsiapa tidak menyayangi, mako ia tidak akan disayangi'."
(IIR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari disyah RA, ia berkata;

$1" ,rr. y, i";- i' );, * yr]$i 'o Us i,u
J;,i6 ,{-i ,' *,,t g: ,ie ,i ,i* ,E* o}ffi

.t"-:)t'&ti hr oti oLS?:,*.; ia?" * it
"Beberapa orang badui *"oaut*gi Rasulullah SAW lalu mereka
berkat4 'Apa kalian mencium anak-anak kalian?' mereka

menjawab, 'Ya.' Orang-omng badui berkata, 'Demi Allah, kami
tidak pernah mencium (anak-anak).' Rasulullah SAW bersabda,

'aht tidak punya htasa bila Allah telah mencabut kasih soyang
dari hati kalian'." (I{R. Al Bukhari dan Muslim dari berbagai

sanad dengan beragam matan).

Diriwayatkan dari Anas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW meraih
putra beliau, Ibratrim lalu menciumnya."

Diriwayatkan dari Al Barra' bin Azib RA" ia berkata crr{h

masuk bersama Abu Bakar Ash-shiddiq RA saat ia pertama kali
datang di Madinah, ternyata Aisyah ptrfiinya tengah terbaring
sakit demam. Abu Bakar menjenguknya lalu bprkate 'Bagaimana
keadaanniu, putriku?' Abu Bakar mencium keningnya.' (I{R.
Abu Daud)

Diriwayatkan dari Shafi,van bin Ammar RA, ia berkat4 ';S"or*g
yahudi berkata kepada temannya, 'Mari kita pergr menemui nabi

'a5 c ySr ,y ?p CLt
z t -l n '

u:Ju i ,*t *'?tr -f*

7.

L-
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8.

9.

10.

itu.' Keduanya mendatangi Rasulullah SAW lalu bertanya tentang

sembilan mukjizat nabi Musa, dan seterusnya; lalu mereka

mencium tangan dan kaki Rasulullah SAW, mereka bilang, 'Kami

bersaksi bahwa kau adalah nabi'." HR. At-Tirmidzi, An-Nasa'i

dan Ibnu Majah dengan sanad-sanad shahihi.

Diriwayatkan dari Aisyah RA tentang kisah wafatnya Rasulullah

SAW, ia berkata, "Abu Bakar RA masuk, ia membuka kain yang

menutupi wajatr Rasulullah SAW, ia tersungukur lalu mencium

beliau dan menangis." (HR. Ibnu Majatr dengan beberapa sanad

shahih).

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata, *zatd bin Harits datang

di Madinah saat Rasulullah SAW berada di rumatrku. Harits

mendatangi Nabi SAW, ia mengetuk pintu, Nabi SAW

menghampirinya, menarik bajunya latu merangkul dan

menciumnya." (tR. At-Tirmidzi dan berkata, "Hadits ini

hasan.")

Diriwayatkan dari Anas RA;

,:i d4 i,rr* il;ef ,?'-q ,y!;r l;tr Jfi V |y; ,se

,4ti-s e#.l;Gpf ,Ju,v 'iu |&:r11;!;1'iu,v ,iu
to

"seseorang bertanya 'Wahai RasulullalL ses€orang di antara

kami bertemu saudaranya atau temannya, apakah boleh ia

merunduk padanya?' Rasulullah SAW menjawab, 'Tidak-' la

bertanya, 'Apakah boleh merangkul dan menciumnya?' beliau

menjawab, 'Tidak.' Ia bertanya, 'Apakatr meraih tangannya dan

bersalaman?' beliau menjawab, 'I4'." HR. At-Tirmidzi dan

b€rkat4 *Hadits ini hasan.'?
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Diriwayatkan dari Iyas bin Daghfal, ia berkata, "Aku melihat

Abu Madrah mencium kening Al Hasan bin Ali RA. IIR. Abu Daud

dengan sanad shahih. Diriwayatkan dari Ibnu Umar; ia mencium

anaknya, Salim dan berkatA "Heranlah pada orang tua yang mencium

orang tua." Hadits-hadits ini menjelaskan perincian sebelumnya.

Kelima: Dianjurkan untuk mengunjungi orang-orang shalih,

orang baik, kerabat, teman, tetangg4 memuliakan dan menyambung

hubungan dengan merek4 dengan catatan memperlakukan mereka

secara berbeda berdasarkan kondisi dan tingkatan derajat masing-

masing. Kunjungan harus dilalclrkan dengan cara yang mereka suka

dan pada waktu-waktu yaog tepat. Banyak sekali hadits mengenai hal

tersebut, di antara hadits yang terbaik adalah hadits Abu Hurairah RA,

dari Nabi SAW beliau bersabda;

"Seseorang mengunjungi saudaranya di perkampungan lain
lala Allah SW mengirim seorang malaikat untuk mengintai
jalannya, saat mendatangilrya malaikat bertaryo, 'Hendak

Ircmana lrau pergi?' ia menjmrtob, ,'Hendak mengtmjungi

saudaraht di kampung ini.' Malaikat bertanya, 'Apa kau punya

harta yang kau kcmbangkan pada orang itu?' ia meniawab,

'Tidah hanya saja aht mencintainya karena Altah 'Azza wa

.Ialla.' Malaikat berkata, 'Aht adalah utusan Altah wfiibnu
(untuk memberitahukan) balwa Allah mencintaimu seperti kau

mencintai saudaramu karena-Nya'." (HR. Muslim).

G'; Gi ,t; )L'rLi
v ,*L J (i ,&t,

.o I -^:,l tuJ

l rci
I U-t :0

*;r'i JL 'i ?ttt :*.,'u ,,s

il,6 G d.6i !-,f ,iu ri,-

'^+f €1 ,? v 'i6 ,63 #;n il; u|b ,Ju ,z?3t

* l!:rf ii hr L\lJ;ylnt Jt,, ;f ,iC ,|yi? y, e' : .*''^*l

Al Mqinru'SlwahAl Muhadzctzab ll fOSg



Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW,

beliau bersabda;

'qW {,$ t:f 2v ititl ,.\t e'd Ll tt;'J *i tG u
.l i:, *i, n'-f:;{j,3f.r".j

"Barangsiapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi

saudaranya karena Allah, ada yang menyeru padonya, 'Bagus,

langlcahrnu bagus dan kau telah mempersiapkan rumah di

surga'. " HR. At-Tirmidzi.

Dianjurkan untuk meminta temannya yang shalih berkunjung

dan mengunjunginya lebih dari kuqiungan yang ia lakukan

berdasarkan hadits Ibnu Abbas RA, ia berkata;

,i rt s:;;'ot *i.fi *r bt * at J-, Ju

6i 6$ ;;. t; d cti.,,,L !t J:;s 6i ,*i ,Ju ,s)sj
"'.$b

"Apa yang mengbalangimu unttrk mengrrr$rmgi kami lebih dari

yang pernah kau lakukan?" lalu turun ayat"Dan tidailah kami

QibmA firuq kcctnli dengot perintoh Tuhanmu. Kepwryaan-

Nya-lah qpa-ary yong ada di hadapan kita, apoapa yang ada

di belakang Hta dan qryeayang ado di ontoa kcduanya, dan

tidaklah fithmnu lury" (Qs. Maryam [19J: 6a) GR. Al
B*fiari).

Keenam: Bila seseorang menguap, adalatt

menangkal sebisanya berdasarkan hadits shahih sebelumnya pada

bagian tentang bersin. Sunnahnya meletakkan tangan di mulut

berdasarkan hadits Abu Sa'id RA, ia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda,
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l*|^;- orL!iltly * * ,\'$iLi -:rri riy

'Bila salah seorang dari kalian menguap, hendaklah menahan

mulutnya dengan tangan sebab (saat itu) syetan masuk'." (HR
Muslim).

Baik menguap saat shalat atau di luar.shalat. Masalah ini telah

dijelaskan sebelumnya dalam bab menutup aurat.

Kefujuh: Diar{urkan untuk mengucapkan, "Labbaik," (aku

penuhi panggilanmu) bagi orang yang memanggil dan berkata kepada

orang datang, "Marhaban" (selamat datang) dan kata-kata serupa

lainnya. Dianjurkan untuk mengucapkan, "Semoga Allah SWT

me4jagamu"" "Semoga Allatr SWT semakin menambah kebaikan

unttrkmd'dan kata-kata serupa bagi orang yang berbuat baik. Tidak

apa-apa mengucapkan, "semoga Allah SWT menjadikanku sebagai

tebusanmu," pada orang mulia dalam itnu, keshalihan dan

semacaurnya. Dalil semua ini tsrkra dalarn hadits shahih dan

masyhur.



)Vsr'ry rilt"-.$,,; ii;Ar -gts r ;E

,f>,A
Bab: Dzikir.dzikir Yang Dianjurkan Pada Siang dan

Malam Serta Pada Kondisi-kondisi Tertentu

Pembatrasan tentang masalah ini luas, dan dalam hal ini saya

(i{n-Nawawi) telah mengtrmpulkan satu jilid besar mengandung

berbagai hal yang bermanfaat yang tidak bisa diabaikan. Di antaranya

ada yang saya sebutkan dalam kitab-kitab fiqh, aan penulis (Asy-

Sylrazi) telah menyebutnya di beberapa tempat. Di samping itu saya

tambahkan beberapa bal yang terkait sepemi doa wudhrl shalat,

bacaan adz nb iqamat, shalat Jum'd, shalat ld, kusu{, istisqa', jenazah,

*at, manasik, nikah dan lainnya Sebagian lainnya pada umumnya

tidak disebutkan dalam kitab-kitab fiqh. Insya Allah SWT akan saya

sebutkan sebagiannya secara rirykas tanpa menyebut dalil yang dalam

kttab Al Adzkar semuanya disebutkan beserta dalildalilnya dari

hadits-hadits shohih. Di antara bacaan-bacaan tersebut ada yang

dianjurkan rmtuk sering dibaca kapan saja dan saat menghadiri majlis

dzikir. Dzikir bisa dilakukan dengan hati, dengan lisan atau keduanya

dan inilatr yang lebih baik, selar$utnya dakir dengan hati saja

Sa'id bin Jabir dan lainnya menjelaskan, setiap amalan ibadatl

adalatr dzikir. Dalam bab mandi sebelumnya telah dijelaskan tentang

ijma' ulama atas bolehnya berdzikir dengan selain Al Qur'an bagi

orang junub, wanita haid dan semacarnnya. Orang yang berdzikir

dianjr:rkan berada dalam kondisi yang sempuura, l*rusyuk, bersirci,

menghadap kiblat, konsentrasi, bersih nrulut, berusatra untuk

menghadirkan hati, dan merenungkan dzikir yang dibaca. Karena itu
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l menurut madztlab yang kuat dan terpilih; memanjangkan kalimat /a

ilaha illallah lebih baik, karena dengan memperpanjang bacaan

kalimat tauhid bisa direnungkan.

Orang yang punya kebiasaan berdzikir lalu terlewatkan,

dianjurkan untuk membacanya (di kesempatan lain) setelah itu. Bila

ada yang mengucapkan salam padanya, ia menjawab salam lalu

kembali berdzikir lagi. Seperti itu juga bila ada orang bersin di

dekatnya, hendaklah didoakan, atau mendengar muadzin, ia harus

menjawab adzary atau melihat kemungkaran harus dihilangkan, atau

ada orang yang meminta nasehat, harus diberi nasehat setelah itu

kembali berdzikir. Dzikir harus dihentikan saat mengantuk dan

semacamnya. Dianjurkan menghitung bacaan dzikir dengan jari-jari

tangan.

Pertama: Disebutkan dalam kttab Ash-shahihain; Rasulullah

SAW bersabdq

JL. )V pt:-b.Jt ,,t g# prirr Jo pt**? gq
.p,it.i,r 0rai, e;*",,'i1r i,A:l *!)t

"Dlta kalimat riiryan di lisan namun berat dalam timbangan

dan disukai Ar-Ralunan; subhanallah wa bihamdihi,

subtwnallahit azhim (fuIaha Suci Allah dan dengan memuji-Nya,

Maln Suci Allah Ymg Maha Agung)."

Disebutkan dalam SLohih Muslim;

.e.1-".ajiur 0Li,n, j1 rY<jl 
tJl

"Perkataan yang paling disukai Allah; subhanallah wa

bihamdihi (Maha Suci Allah dan dengan memuji-Nya)."

li,r !t u\y:, i.'Ati i,r 0r;ii, erf l' , ff i-;l
.-lu.i#.'!;-t ,sl?'tt
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"Empat lcalimat yang paling disukai Ailah; subhanallah wal
hamdulillah wa la ilaha illallah wallahu arrbar (Maha suci
Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Allah, Allah Maha Besar), tidak masalah
mana yang kau mulai terlebih dahulu.,,

G{X ,1 pfuU !,i3rt, }tt ot;)i ,ottyiril, 
^1 

:,*tt,
.,rr\?: cljt3t o

"(Bacaan) alhamdutillah (segala puji bagi Allah) memenuhi
timbangan, subhanallah walhamdulillah (Mitha suci Attah dan
segala puji bagi Allah) memenuhi antara langit dan bumi.,,

Disebutkan jug3 anjuran untuk membaca t& 'rtl n ff"iU
sebanyak tiga kali, (l*tl ,ta;:.ilr ig+:"1 sebanyak tiga kali, 1ti "4*?7 $ 9rt'j"a) sebanyak tigu tuti, d* (g.6t! !4 9;:,;u.15.1(r 3tiil.)
sebanyak tiga kali.

Disebutkan dalam krtab As h-Shahihain;

i:jr 4 ittXr;i ,ii a,_;,t i:L, ilr vt iy,t ,,Su ;
*.J*'iuk ,ii, iv f G#:j tE * i:
ti uk r,#,iV ib'+J),# *V'j *i,*6,
,b\ Li vV'{t',r-,?{d: i; i gta !: tt'u' f)>

.1r'rd J.-, ,tr:r,lt ,ir; L
"Barangsiapa mengucapkan, 'Tidak ada Tulwn (yang pantas
disembah) selain allah semato" tidak ada sekutu bagi-Nya,
milik'Nya kerajaa4 bagi-Nya pufian dan Ia Maha Kuasa atas
segala sesuatu,' sebanyak seratus knti dalam sehari, ia
merryamai (pahala) memerdekaksn sepuluh budah dicatat
untubtya seratus kcbaikan dan seratus keburukannya dihapus,
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ia rnenjadi pelindungnya dari (gangguan) syetan pada hari itu
hingga sore hari, dan tidak ada seorang pun yang melakukan

lebih baik dari yang ia lahtlan kpcuali orang yang

mengamallran lebih dari itu'."

".rL{ "}: irJ;:L; ?8 ,i7 iv d e er;.3.Ir iqX
t 

^ 

t-o 

- / c'Ati;,b
"Barangsiapa mengucapkan, 'Maha Suci Allah dan dengan

memuji-Nya,' sebanyak seratus kali dalam sehari, kesalahan-

lresalahannya dihapus rneski seperti buih la.utan."

Disebulkan datam Shahih Muslim;
,.o,* ,i* '{*'i # \t .A }nt Jyt Jt'grt7i ie

;1\t ,ri 'err, I i.r*3 hr yt it y i* :,Sv ,tlf bk
t-) z

i:l ,1,i'; ,l ,:,,"irit '*j ir it;:, G, ln i:";ti (6
'#);,.tri ,j6 rd.a ,jS:y* :JG ,r{,,,si lltly !l

Zlo,. - o,. c / a,. , o

.e)Ji Gfti \i4u J.Pl
"Seorang badui mendatangi Rasulullah SAW, ia berkata,

'Ajarkan suatu kalimat padaku yang aku ucapkan.' Rasulullah

SAW bersabda 'Ucapka4 'Tidak ado Tulnn (yang berhak
disembah) selain Allah semata, tidak ada.sehttu bagi-Nya,

Allah Maha Besw, segala ptji fug Allah dengan pujian yang

banyah Maha Suci Allah Rabb seluruh alart, tidak ada dgya

dan lrehtatan selain dari pertolongan Atlah Yang Maha Perkasa

lagi Bijaksana.' Si badui bilang, 'Kalimat-kalimat itu untuk

Rabbku, lalu untulku apa?' Rasulullah SAW bersabda" 'Ia
Allah, ampuni aht, rahmati aht, berilah alru petunjuk dan

rizhi'."
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Disebutkan dalam lr;rtab Ash-Shahihain;

.{^ir )3'nF qV$ ! i:;.trj? \ J.rr.u.Fl
"PerbarqtaWah mengucapkan, 'Tiada daya dan kehtatan selain
karena pertolongan Allah' karena kalimat ini adatah salah satu
harta simpanan surga'.,,

Disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi; tanaman surga adalah
bacaan;

.$h,ihr !t ity:"b i=iri 
^hr ia.j"

subhanall ah w al hamdulillah wa la itaha iltalt ah w allahu akbar
(Maha suci Allah, segara puji bagi Ailah, tidak ada Tuhan
(yang berhak disembah) selain Allah, Allah Maha Besa).

*it G;k d'*f te2-J^.1 *tlt^i,r ord:, ,JG i
"Borangsiapa 

^*Srr"qto| 
,Ma|ra'Suci Altah yang Maha

Agrutg don deng*t menwji-Nya,' satu pohon furmd dilanam
unubtya di strgo'.',

,:,* *k ii ..>r:1i $;1i, J;, t ,j6 y,_3"0i

.:, i>'u V, Ji;(*J.'Sri y riv,y;'# :f, €}iG
"Seseorang berkata kepada Rasulullah SAW, .Wahai

RasulullalL .syariat-syarid israrn banyak bagiku, maka
beritatrukan sesuatu padak' yang bisa aku jadikan pegangan.,
Rasulullah sAw bersaMa, 'Lisanmu senantiasa basah ksrena
rnengingat Alloh' ." Disebutkan dalam Shahih Al Bukhari;

.4,r'A, ytr!+y e$jtrk+,s,* ,tr

1066 il Al Majmu'gnrahAl tylutadz.dzab



"Perumpamoan orang yang menyebut Rabbnya dan orang yang
.tidak menyeburt Rabbnya sama seperti orang hidup dan orang
mati."

Kedua: Sunnahnya saat bangun tidur membaca doa;

);3t py, eci 6:r,J.6t?i q$ i,*-i'
"Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami setelah
mematiknn kami dan kepada-Nya jua (semua ma*tlulQ
dilatmpulkan."

Saat mengenakan baju baru mengucapkan doa;

l'r ,fr )" ?',y {)rr +ir t-ta qLk,j+Jr i.ii;jr

';Segala puji bagi Allah yang mengenokan pakaian ini padatat
dan memberikannya padaht tanpa daya dan up6ya dariht.,,

q=-,-L. ;U €i'"t;A,t 6 *: ;rr \t ;* lt JJ"1, atr

q;r;k ul'^Ar u'"$itr ,jrr; i ,?q'rf G*s t1y

6 ?3 *? 'b 4ilir, ,;i '4. 6 fi ,tr .n atti

Bila Rasulullah SAW mengenakan pakaian baru, beliau
menyebut nulmanya; surbarU garnis atau jubah kemudian be,rdoa,
*Ya Allah, segala puji bagi-Mu, Englcau memberilat pafuian,
aht memohon pada-Mu kcbaikannya dan kebaikan ysng
diciptalran untubtya, alat berlindung trepada-Mu doi
lceburulrannya dan keburukan yang diciptalcan untubqn,.,' HR.
Abu Daud dan At-Tirmidzi, At-Tirmidzi berkat4 .,Hadits ini
hasan."

,,
.0 .,

tl . t
'd ;;'a
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"Kenakan pakaian baru, hiduplah dengan terpuji dot matilah
secara syahid."

Saat keluar rumatr membaca doa;

,f ,pt ,f ,l*i ol +\;l *nr ,!,, ,)z 'J?;1' r-i
',.* Je:_\l'kl\f'"u;t'rf ;*l'rf ,S;t ,i ,J;t

"Dengan nama Allah, aht berserah diri kcpada Altah. ya Ailah
aht berlindung kcpada-Mu, jangan sampai aht tersesat atmt
disesatkaa berbuat kesalahan atau disalahi, menganiaya atau
dianiaya, berbuat bodoh atau dibodohi.,,

Saat masuk rumah membaca;

?, d?t';'ctiAf it et ,SAi 4 ,y:;,'{,,it
i,*;ti:r:t &:s?It*)Wi' r*, 9H,

,,)f ";"#.
"Bila seseorang memasuki rumahnya hendabtya berdoa, ,ya

Allah, aht memohon kcpada-Mu tempat masuk dan tempat
kclum yang baifr dengan noma Allah aht masuk dan kcpada
Allah-lah Rabb kami, kani bertav,akhal.' Selanjutnya hendaWoh
memberi salam fupada kclwrganya'., (HR. Abu Daud). Seperti
yang telah dijelaskan sebeltrmnya dalam bab salam.

saat bangun di malam hari dan keluar rumah dianj,rkan
langrt dan membaca altir ayat surah Aali .Imraan"

Saatpagi dan sore membacq
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toJ

')'.j

j(;)

r,*i.'e';J

,uf !t 4't ,j, ul ';i:t ,l+tt Ji'ot' )Wy ''*

+i;f i;u:",t t; ;!*)i'U4-, ,p *t':)ib *t oi;t;
';btt ,';'lry, U:rf, ,,iiu,r,5 i;b c ; U

A.6.; ry-',v Qv'J .UJI! '*i';lr 'iX-..l ;y a
iu qr*.; ,*'e ev';') ,;Lit ,yt yi u tu

|^Ut'Jn; * n
"Pemimpin istighfar adalah hendabrya seorang hamba

mengucapkan, 'Ya Allah Engkau Rabbht, ttdak ada llah (yang

berhak disembah) selain Engkau, Engkmlah yang mettciptakan

ah+ aht adalah hamba-Mu, aht akon setia pada perianiianht

dengan-Mu semampuht, aht berlindung kcpada-Mu dari
kejelekan yang ht perbuat, aht mengakui nikrnat-Mu kepadaht

dan ahu mengahti dosaht, karena itu ompunilah aht,

sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa selain Engkau.'

Borangsiapa mengucapkmnya pada pagi hari dengan yakin dan

ia meninggal pada hori itu, ia masuk surga, dan barangsiapa

mengucapkawtya pada sore ttori dengan yakin dan ia
meninggal pada malam itu, ia masuk surga'.- (HR. Al Bukhari)

Jugamembaca;

ep).i,r ot1-.1"

"Mola Suci Allah dan dengan memuji-Nya," sebanyak seratus

kali.

ur; u..)

;f a,

L{,."'f ,s+f *c,
.);atwrl

Ld i
.a, ci
t:..-,

i'e
."1
--,rl

(

t

JI

al.

,!t:.
lz z

't4 c

' t' /sW
) u)

'j6
,;;l sg ,)fii6t:t
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'Ya Allah SW'T, dcngan ralmot don prtolongan'Mu kami

mtemasuki waku pagi, dan dengan rahmat don pertolongan-Mu

kani memas*i wabtt sore. Dengan rahmot dan pertolongan'

Mu kani hidup dan dengan kehendak-Mu kami mati, dan

kcpada-Mu kebangdtot (semua nokhluk)-" (HR Abu Daud, At-

Timidzi dan Ibnu Majah)

,,rfur Gr, ir<li d;A *t e't;-l,i. ii,r ta
l)t'e;Jti|,

"Denganr narna Allal, yang bila disebut, segala sesurtu di bumi

don langit tifuk akan berbaluya" Dialah Yang Mdta mendengar

lagi M&a mengetalai,'sebanyak tiga kali (HR- Abu Daud, At-

Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Jugame,mbaca;

F '*:, i''[/:lltt #r '19 ,i.,\6 ,tflr 9v'iii:r

? "u'a;\;l,i-'f !t di ) bf $ ,trlly,t ,{sgt,;
a..a

\t;; I j;uff a?r,yf;j eu,!'rr?'ui l*
.-#ai?f

*Ya Allah Pencipta lmstt dot burtti, *rf ,* ^rj***,
hal gaib dan nyoto, Rabb segala sefltd71 Penguasa dan

Pemilibtya, aht bersaksi bdwo tidak ada ilah (yang berhok

disembah) selain Engkma afu berltu&ng kcpada-Mu dari

kcjaluton dirifu, syetot don bala tentuoryq aht (berlin&tng

kepada-Mu) doi perbuatm butk terhadry diriht atau

menlrcretnya kagda seorutg rmulim"

Beliau b€rsaM4 "(lcqtkmt doa ini sad kau berado di pagi

Irui, sore toi don saat hcndak tifur." (HR Abu Daud dan At-

Tirmidzi)
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6 7 i,, ,rfLtr .ir

"Bila salah seorang dari twlian singgah di suatu rumah

hendaklah membaca,'Alat berlindung dengan kalimat-kalimat

Atlah yang sempurna dari keburukan makhluk-Nya,' maka tidak

alrnn ada sesuatupun yang membahryakannya hingga ia

meninggalkan tempat ifz'. " (HR. Muslim)

r;) #)6-, f$)u.st, !u)cab)
"Aht rela Altah sebagai Rabb, islam sebagai agama'

Muhammad sebagai rasul. "

Dan masih banyak lagi hadits-hadits lain tentang dzikir pagi

dan petang lainnya.

Dianjurkan untuk membaca sebelum shalat Shubgh pada hari

Jum'at;

.iliir,r#t er ?U nttr,trt?rr';ni

"Aku memohon ampunan kepada Allah yang tidak ada Tuhan

(yang berhak disembah) selain-Nya, Maha Hidup lagi mengurus

malrhluk-Nya tanpa henti, dan aht bertaub;at kepada-Nya, " sebanyak

tiga kali, dan dianjurkan untuk memperbanyak dzikir pada sore hari,

yaitu dalam rentang waktu saat matahari condong ke barat hingga

terbenam, dan membaca dzikir Uerilut setelah shalat witir;

nl6t-;u)r ot;)

"Maha Suci Allah Maha Raia, Malw Kudus."

Juga membaca;

lt
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!i?, ,:a4rrL'u *y&) irq'u !vt.t';l 4r
:o*,t''4i r,-< ui :!)L ;ti di y & 4

"Y, Attoh, alat berlindung dengan kcridhaan-Mu dari murkam-

Mu, dengan ampunan-Mu dari huhtman Mu, aht berlindung

dengan (sifat mulia-Mu) dari $ifat perkasa)-Mu. Afu tidak

membatasi pujian untuk-Mu, Engkau seperti yang Kau sanjung

atas diri-Mu sendiri."

Saat bangrm tidur mengucapkan doa;

.*i?r t"i iet ,!r-,u.

'tDengan nama-Mu aht hidup don mati."

Bertakbir sebanyak tigapuluh tiga kali, bertasbih sebanyak

tigapuluh tiga kali dan bertatrmid sebanyak tigapuluh tiga kali.

Juga membaca doa;

,. o. .,'. o.a . 2. ,( o., )t'.of . , . ., t cz- t ,k=ru ,,*',:5J,1 ol.,4l S)1* i;4 qt'.t*u
,*.s.ilr'!t+ y * a;iWu W; tf Itt:

"Dengan nama-Mu Rabb, aht meletakkan lambungha dan

dengan (nama)-Mu aht mengangkatnyq bila Kau menahan jiwaht,
rahmatilah ia dan bila Kau melepasnya, jagalah ia seperti Kau

menj aga hamba-hamba- Mu yang slwlih."

Meniup telapak tangan dan membaca surah Al Iktrlash dan

mu'awwidzatarn (Al-Falaq dan An-Nas), lalu diusapkan ke kepala dan

wajah serta bagian-bagran tubuh yang bisa dijangkau. Juga membaca

ayat Kursi dan dua ayat teraktrir stuatr Al Baqaratr. Juga membaca;

'dtQ-e,;i.i,OAjLedt
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,>Yieut

"Ya Allah, jagalah aht dari adzab'Mu di hari Kau

me mb angkit lan harnb a -hamb a- Mu."

gtl"-lt) ,E)i, Udt JFt ,slrj',;it ,)F ,{i k
,i1'!i uf 'r<t:t cyr76.Li cl ,,'; ,y ? A'a.'ttLl

, ol, lo, /t/cu , o11

c;lj eqb I)Jr1 .,-.Je u?, i'; 'r))$ ;-b
C?, ,?A |rt';'n}tzc6,

;-tJ &,ptiVur:'',;u*At
-;rt.u *r?,

"Ya Allah, Rabb langit dan bumi, Rabb 'Arsy rrnf r*nf, Rabb

lratni dan Rabb segala sesustu, Pembelah biii dan bulir, Yang

menurunkan Tawd, Injit dan Al-Furqan (Al Qur'an), alat

berlindmg kepafu-Mu dmi lceburukan segala sesuatuyang Knt
pegang ubun-ubwtnya Ya Allalt, Engkau Maha Pertmna, tidak

cdo sesuatu pun sehelum-Mu dan Engkau Maha Teraffitir, tidak

ada sesuatu pun setelah-l,Iu Engfrort Maha Zhahir, tidak ada

sesuatu pun di cta-Mu dan brgkou Maha Batin, ttdak da
sesuatu pun di fuwah-iufu, lurmsfunlah hutang ksmi dn,
cuhtplranl ah kami &ri kemiskinan-"

?#t,At

"Ya Allah, sunggah aht mernohon lceselamaton kepada-Mu, aku

memohon arnpuraffi kcpada Allah yory tidok ada Tuhan Oong
berhak disembah) selainnya, Maha Hidttp lagi mengtrus

rnalrhluk-Nya tanpa lrenti, aht bertaubat kepada-Nya."

'; l\itY ,s4t?rt';,i'f .,qirll ,lfilf ,it C,
,7. t 4--*l1qi\s

'",;t C" ,y$t i'/t'"*r: ,rt\i'+:ti gtjtAtrj d
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{ An t *'5; r:t1i, tuk,6w,) t:l*41s. n i;ir
UrV Y,

"Segala puji bagt Allah yang memberi lwmi makan, minum,
mencuhtpi kami dan memberi kami tempat tinggal, karena
berapa banyak orang yang tidak diberi kecuhtpan dan tempat
tinggal."

Rasulullah SAW bersabda kepada salah seorang sahabat, "Bila
kau hendak tidur, wudhulatr seperti wudhu untuk shalat kemudian
berbaringlatr di atas lambung kanan lalu ucapkan;

,s -* t-,Ub dt v 7i i*!;:r^*t * atl'4:t
i*i ii1tttirJ, t i\'r*t ,:e!1t+-D'^t;ut
',*),{ }1 .;ALv ,:.1;rl ,iJt'q) a;t ,srt +6.

;Ht JLUW'u"*-:p
'Yg Allah, aht menyerahkan jiwafu kepada-Mu, aku
menglmdapkan wajahlru kepada-Mu, aht serahkan urusanlat
lrepada-Mu dan aku rebahkon punggunght kepadarMu secaia
sulra rela dan tahtt kcpada-Mu, tidak ada tempat berlindung
dan selamat dari (siksa)Mu selain kepada-Mu, aht beriman
pada kitab yang Engkau turunkan don nabi yang Engkalt utus,'
jadilranlah ia sebagai kata-kata terakhirmu. Bita.kail meninggal
di malam harirrya, kau meninggal di atas Jitrah'.,, (HR. Al
Bukhari dan Muslim). Makruh tidur tanpa membaca doa.

Saat terjaga di tengatr malam, hendaklah mengucapkan;
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,p';3,i;it tr'.u3t li ,ii'o'-t,'l i,i ,lir yt ait y

r\i\!i ,l' oa.rji.Li' ,)-f ii'F,/

ly I i:;,t, J.; | )
"Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah semata,

tidak ada sehttu bagi-Nya, milik'Nya keraiaon, bagi-Nya pujian

dan Ia Maha Kuasa atas segala sesuattt, segala puji bagi Allah,

Maha Suct Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)

selain Alloh, tiada doya dan kehtatan tanpa pertolongan dari

Allah;'

Setelatr itu berdoa. Setrsai tidur atau aktivitas lain

mengucapkan;

'u: ,s:V ?t *u% qbL u ?i6r "lur 9ti.$1

)t:hL'1- o?s'*#t vt#
"Aht berlindung kepada kalinat'katimat eUUn yang sempurna

dari murka-Nya, siksa-Nya, keburukan hamba-hamba-Nya dan

dari bisikan-bisilan syetan. Aht berlindung kepada-Mu Rabb

atas kchadiran mereka, ' (IIR. Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Saat memimpikan sesuatu yang menyenangkan, hendaklah

merruji Allah SWT dan diberitatnrkan kepada orang yang ia strk4

jangan diberitatrukan kepada orang yang tidak ia suka Saat

memimpikan hal yang tidak menyenangkan, hendaklah berlindung

kepada Allah SWT dari kebun*an syetan sebanyak tiga kali dan

meludah ke kiri sebanyak tiga kali, selanjutnya merubah posisi tidtr
dan jangan diberitatrukan pada siapa pun karena mimpi itu tidak

membahayakannya. Saat menceritakan mimpi, hendaklah

mengatakan, "Aku memimpikan kebaikan, aku memimpikan kebaikan

yang akan terjadi." Di samping ihr hendaklah memperbanyak doa dan
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istighfar pada paruh malam kedu4 dan pada waktu sepertiga malam

terakhir lebih ditekankan, di samping memohon ampunan pada waktu

sahur lebih ditekankan

Ketiga: Saat tertimpa kesulitan atau hal-hal penting hendaklah

membaca doa kesulitan;

f.,\rt eftfur|-tht ot,ut, 
"#' &t)t hr !t 4't

.o*At .i-dt irjt"
"Tidak ada ilah (yang bterhak disembah) selain Atlah Yang

Maha Agung, Maha Penyabar, tidak ada ilah (yang berhak

disembah) selain Allah Rabb 'arsy yang agung, tidak ada ilah
(yang berhak disembah) selain Altah Rabb tujuh langit, Rabb

bumi dan Rabb 'asry yang mulia." (HR. Al Bukhari dan

Muslim)
| 

^1,,,o. t {.,i.c+:-'l *r..l3t' t{ q,- U

".'l/ahai Maha Hidup, Wahai yang mengurus makhluk tanpa
henti, alat dengan rahmat-Mu memohon pertolongan."

4 iy * x ;"rr u\'"4t ,ol]1ir Lt7;
.uf lt itt k ,ry ;,'*1, ,t' i1b

"Doa orang yang tertimpa kesusahan adalah, 'Ya Allah, aht
memohon rahmat-Mu, janganlah Engkau menyerahkon

(urusan)ht padafu meski sekejap mata pun, perbaikilah seluruh
kondisiht, tidak ada ilah (yang berhak disembah) selain
Engkau'." (I:[R. Abu Daud).

Dianjurkan unttrk membaca doa berikut dalarn kondisi apa

pun;

,6t ,-t:b tli aG ,?\i er,c tjfut ,,9 ,q 
r1;lrt
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"Ya allah, berilah kami kcbaikon di dunia dan akhirat, dan

jagalah kami dari siksa neraka." Juga membaca ayat kursi dan

dua ayat terakhir surah Al Baqarah.

Saat takut pada penguasa atau yang lain, rnembaca doa berikut;

'€):? u +i;'t e)P eu; rit 4r
"Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan-Mu di leher mereka

(agar kekuatan mereka tidak berdaya dalam berhadapan

dengan kami) dan knmi berlindung kepada-Mu dari keburukan

merekn."

Saat didatangi syetan hendaklah memohon perlinduhgan

kepada Allah SWT dan'membaca Al Qur'an sebisanya. Bila tertimpa

sesuatu hendaklah mengucapkan, "Sudah ditakdirkan Allah, apa pun

yang Ia kehendaki pasti terjadi" 1JJ lrr ,A q hr i-ri).

Untuk menolak bala hendaklah mengucapkan Q*j f itr ,r3 6
nlr!) "sesuai kehendak Allah, tidak ada kekuatan tu"pi pertolongan

Allah."

Saat tertimpa musibah hendaklatr mengucapkan ( *ll rfli ir rJ1

'O:y*rt> 
"sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya i*ii Ai*,

temUai kepada A[ah."

Saat mendapatkan nikmat hendaklatr mengucapkan 1 Sirr ll,ii
'rflJt)*kami memuji Allah SWT dan bersyukur pada-Nya."

Bila punya hutang hendaklatr membaca doa berikut;

.'!t r. lk'$hl *?r,*t?'* U>a d t r+t
"Ya Allah, berilah aku kecuhtpan dengan (rizki)-Mu yang halal
dari yang haram, dan berilah alat kecahryan dengan karunia-

Mu dari siapapun selain-Mu."

Saat kesepian hendaklah mengucapkan;
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,# u yt6t ht ,er:"t!. irLl

.y'fi*r'ofr rgtllt Pr#
"Aht berlindung kepada kalimat'kalimat Allah yang sempurna

dari murlra-Nya, siksa'Nya, keburukan harnba'hamba-Nya dan

dari bisikan-bisikan syetan. Aht berlindung lcepada-Mu Rabb

atas kehadiran mereka. " (HR.Abu Daud dan At-Tirmidzi)

Saat merasa was-was hendaklatr memohon perlindungan

kepada Allah SWT dari gangguan syetan secara terus menerus tanpa

henti. Saat syetan membisiki ketika hendak memulai shalat, hendaklah

memohon perlindungan kepada Allah swT dari gang-gunguannya,

meludah ke kiri sebanyak tiga kali dan mengucapkan thr 
'ft 

!,>
Membacakan Al Faatihah pada orang bodoh, orang yang

tersengat hewan berbisa dan lainnya. Saat hendak memberikan

perlindr:ngan kepada anak kecil dan lairurya, hendaklah mengucapkan;

f $ u, {63 )w ,Y u f6r 'ir ?'ei-' '!Ui

{t
,,Aht pintakan perlin&mgan kepada Allah untulonu dari setiap

syetan, binatang berbisa dan setiap tatapan mataiahat."

Keempat: Dianjurkan mendoakan orang sakit. Insya Allatt

SWT akan kami sebutkan sejumlah doa-doa yang disunahkan dalam

kitab jenazatr saat pentrlis (Asy-Syirazi) menyebutnya Dianjurkan

gntuk menanyakan kondisi orang yang sakit, menghibur orang sakit,

memberinya semangat dan memujinya agar ia berbaik sangka kepada

Allah SWT. Dianjgrkan meminta doa dari orang yang sakit. Etika-

etika berikutnya akan dijelaskan dalam kitab jenazatr, 'bacaan-

bacaannya dan apa saja yang terkait, serta hal-hal lain yang terkait

dengan z:rkat, putlsa, haji dan nikah di babnya masing-masing, juga

hal lain yang terkait dengan nama, hrniah, julgkan dan semacamnya

o . t. 92.."ui qV 7: Y.try:
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dalam bab aqiqatr saat penulis menyebutnya. Hal-hal terkait dengan

makanan dan minuman akan dijelaskan dalam bab'walimah, hal-hal

terkait dengan jihad dan perjalanan akan disebutkan dalam kitab

sejarah perjalanan saat penulis menyebutkan dalil-dalilnya, insya

Allah.

Memuji Di Hadapan Seseoraig

Terdapat beberapa hadits yang melarang hal itu, sementara

hadits-hadits lain yang disebutkan dalam kitab Ash-shahihain

membolehkannya. Ulama menjelaskan, langkah untuk menyatukan di

antara keduanya adalah; bila orang yang dipuji memiliki

kesempurnaan dalarn iman, keyakinan, pengetattuan dan jiwanya

terlatih di mana diperkirakan tidak gede rasa (sombong) dengan pujian

tersebut dan tidak dipermainkan oleh jiwanya, hukumnya tidak

makruh, namun bila semua itu .dikhawatirkan, hukumnya sangat

makruh.

Berkenaan dengan menyebut kebaikan-kebaikan seseorang;

bila dilakukan dengan tujuan untuk menyanjung, berbangga diri dan

mengistimewakannya di antara yang tain, hukumnya tercela, namun

bila ada kemaslatratannya dari sisi a8frma dan dunia misalkan

ditujukan sebagai perintah kebaikan dan mencegah kemungkaran,

nasehat, menunjukkan pada kebaikan, mengajari, mendidik,

mendamaikan di antara dua orang, mencegah bahaya yang akan

menimpa diri dan lainnya lalu menyebut-nyebut kebaikan dengan niat

agar tutur katanya bisa diterima, agar kata-katanya dijadikan

pedoman, misalnya dengan berkat4 *Aku nasehati, kata-kata ini tidak

akan anda dapatkan dari orang lain, cal3kan," atau kata-kata

semacaumya, hukumnya tidak makrutr bahkan dianjurkan. Terdapat

banyak sekali hadits shahihmengenai hal ini.
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Saat mendengar kokokan ayam dianjurkan berdoa, saat

mendengar lolongan anjing dan ringkikan keledai dianjurkan

memohon perlindungan kepada Allah SWT dari gangguan syetan'

Saat melihat kebakaran dianjurkan bertakbir.

Saat hendak berdiri dari suatu majlis dianjurkan membaca doa

berikut sebelum berdiri;

'r.t o i1l),Li uf vt'dt r'4;.i 
";it'lo;t;)

"Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan memuji-Mu, aht

bersalrsi bahwa tidak ada llah (yang berhak disembah) selain-

Mu, aht memohon ampunan dan bertaubat lcepada'Mu."

Selanjutnya berdoa untuk diri sendiri dan teman-teman. Makruh

meninggalkan majlis tanpa doa.

Saat marah dianjurkan memohon perlindungan kepada Allah

SWT dari gangguan syetan dan wudhu

Bila mencintai seseorang karena Allah SWT, hendaklah

memberitatrukan hal itu kepada yang bersangkutan, menanyakan

nama dan nasabnya, selanjutnya orang yang dicintai hendaknya

mengucapkan, "semoga Allatr SWT yang karena-Nya engkau

mencintaiku, mencintaimu," (ii Ci#it "$'*b.
Saat masuk pasar hendaklah mengucapkan;

i;1 4'rZJt *t',Mt li'i llrrb 't i;*i l,i vf iif y

\* ,-A S' JL *i'*ot e*rL-#'t ;;'t,
"Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, tidak

ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya keraiaan, milik-Nya puiian, Ia

Maha menghidupkan dan mematikan, Ia Maha Hidup, tidak mati,

di tangan-Nya terdapat kebaikan, Ia Maha Kuasa atas segala

sesuaht."
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Saat berbekam membaca ayat Kursi saat telinga mengiang

membaca shalawat unttrk Nabi SAW dan berkata, "Semoga Allatl

SWT menyebut baik orang yang menyebut-nyebutku."

Saat kaki terpeleset hendaknya menyebut nama orang yang ia

cintai. Boleh mendoakan keburukan pada orang yang menzalimi,

namun lebih baik bersabar, melepaskan diri ahli bid'ah dan

lainnya.

Saat memulai menghilangkan kemungkaran hendaklah membaca,

@ 6;5 i,fiy{t't y- M, 6i Ui 1;
'Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap.'

Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.

(Qs. Al-Isra' [17]: 8l)

46 3b;fi't';;c,'i;x:q
"Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai

dan tidak (pula) aknn mengulangi. " (Qs. Saba' pal: a9)

Saat hewan tunggangan terpelese! hendaklah mengucapkan

basmalatr.

Mendoakan untuk orang yang berbuat baik dan berkata, "semoga

Altah SWT memberi balasan baik untukmu."

Saat melihat buah baru, hendaklatr membaca doa;

A Z;:.'"*ll

,:P.6 !)C:t

"Ya Allah, berlahilah buah-buahan kami, berkahilah kota lcaml

berlrohilah sha' kami dan berkahilah mud kami."

Dianjurkan untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan

takwa, menunjukkan pada kebaikan. Saat ditanya tentang sesuatu yang

,qv e$!)6",q$ G6!)6t,6f e
.tI

.U&
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tidak diketatrui dan ada orang lain yang tatru, hendaklah menunjukkan

pada orang yang tahu. Saat diajak untuk berhukum kepada hukum

Allah SWT hendaklah menggcapkan, "Kami mendengar dan taat."

Bila dikatakan, "Bertakwalah kepada Allah SWT,': dan kata-kata

serupa, hendaklah mengatakan, "Kami mendengar dan taat," dan

hendaklah berpaling dari orang-orang bodoh selama ttdak

menimbulkan kerusakan.

Dianjurkan untuk memenuhi dan segera melaksanakan janji.

Bila melihat sesuatu yang mengagUngkan dan terkena'ain, hendaklah

mendoakan berkah untuknya. Saat melihat sesuatu yang tidak disukai,

hendaklatr membaca doa berikut)
zO

r) Ul rt y#t i:i. ri Ul"Y yt*rur,iY-, S'
+r\i:; ri J';

"Ya Allqh, sesungguhnya tidak ada yang mendatangkan

trcbaikan selain-Mu dan tidak ada yang menangkal lceburukan

selain-Mu, tidak ada daya dan kchtatan tanpa pertolongan-

Mtt."

Dianjurkan bertutgr kata yang baik, jelas dan fasih kepada

orang yang diajak bicara. Bersikap lemah lembut terhadap sesama

muslim. Boleh bercanda namun tidak sering. Sering bercanda atau

bercanda hingga melampaui batas htrkumnya tercela. Dianjurkan

memberikan pertolongan dalam ibadah dan urusan mubah, namun

haram untuk urusan perdata, juga dalam hal-hal haram. Dianjurkan

memberi berita gembira dan ucapan selamat. Boleh heran dengan

mengucapkan lafazhtasbih, tahlil dan semacamnya berdasarkan qabda

Nabi SAW, *&tbhmallah, orong mulonin tidaHah najis,"

'Subivnollah, bersucilah &ngawrya." Wallahu a'larn,
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Doa-doa Yang Disebutkan Dalam Hadits-hadits Shahih Secara

Ringkas

.rthtqt.tct4aGr?\i @zG rrful .,9 q i$t
"Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan akhirat, dan

jagalah lrami dari siksa neraka."

. ;t) Jt;;sr, #ti,s:it efill jt gt
"Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu petuniuh taltwa,

penjagaan diri dan keculatpan."

.e:)\t) eG3 Gft, sf\ti j. *r'";i:r
"Yo Allah, ampunilah aht, rahmatilah aht, berilah aht

petunj ulc, ke s elamatan dan rizH."

.u*v * eJ=ptl;:v
"Wahai Yang Maha membolak-batikkan hati, teguhkanlah

hatiht untuk taat pada-Mu."

,rtb-a)t :;t ,rr;lill )):t, o.51)t ;4-* tu +i;l ,jy ,il:t
.,rotri -i*)

"Ya Allah, sungguh aht berlindung kepada-Mu dari kerasnya

musibah, dalatnrrya kcsengsaraan, burulotya takdir dan

kcceriaan musuh."

,7Ars Hti d,, ff,r;atU +!;f ;1 ;i:t
.?a\t;ir -g'u *lirt,jar qt,to u'Lii?t

u/aa

"Ya Allah, sungguh aht berlindung kepada-Mu dari sifat lemah,

malas, pengecut, kikir dan renta. Aht berlindung kcpada-Mu

,
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dari azab htbur, aht berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup

dan mati."

uf vt a;:ilt H,ti ,G, C d'.5b J dt
;'rt i-#t ui eiy G? )b';.*',y e:* C*u

"Ya Allah, sungguh aht menganiaya dirilru sendiri dengan

lrezaliman yang banyah dan tidak ada yang mengampuni dosa

selain-Mu, maka berilah aht ampunan dari sisi-Mu dan

rahmatilah aku, sesungguhrrya Englcou Maha Pengampun Maha

Penyayang.')

;,lUl ci,q/f G Gtll:,rW, ,# ,t,*r $tt
u;kt,a;gi{2 #3 d.pj9L d.*t'"d,,e r.

q ar;f v, ir?f 63 i;:i u, d,'_*t ';;lt *5*
Uli ,?ys, Ulj ,:;Ar -;l ,* y ;'l Ui 6i |JLI

"Ya Allah, ampunilah kcsalahanku, kebodohanku, siknp yang

berlebihan dalam urusanht dan apa Wn yang lebih Englau
lretahui dari aht. Ya Allah ampunilah aku saat serius,

bercanda, berbuat salah, sengaja dan semua itu ada padaht. Ya

Allah, arnprunilah dosa yong telah aht lafukan dan yang aht
aWtirknry dosa yang aht perlihatkan secara terang-terang dan

apa Wn yang lebih Engkau lrctahui lebih dari aht. Englau
Maha mendahulutkan, Matn mengakhirlran, Englcau Maha

Kuasa atas segala sesuatu."

."J;, t i 7'ut |* 6 ?'u +tr;f ;y ;lt

.).* jr l, *
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,
i;,aj ,:,!ii.G ;e://

,,Ya Allah, sungguh alat berlindung kepada-Mu dari keburukan

perbuatan yong telah aku lahtftan dan lceburuftnn sesuatu yang

tidak aht lahtknn."

)$'u +";f G\dt
:dw g,*i"r;rr

"Ya Allah, sungguh aht berlindung kepada-Mu dari lenyapnya

nikmat-Mu, beralihnya kcselamatan yang Kau beri, silaa-Mu

yang datang tiba-tiba dan semua murka-Mu."

*rul ,ck:U PuiW:tbtF 4 ?1 
.#l

l -I 'ut, ,{i i P 'u +\;f it gt ,6r';)

.t4rt .il-r i?t'ai €1 ,; ui,€*i.
"Ya Allah, karunialanlah ftetakuaan' pada ii*'t*, sucikanlah

ia, Englrnu sebaik-baik Zat yang menyucikannya, Engkau

penolong dan penguasanya. Ya Allah, sungguh aht berlindung

lrepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, hati yang tidak

khusyutc, jiwa yang tidak puas dan doa yang tidak dilubulkan."

.'>t:i.";lrj o+;rt'afuf j\dt
"Ya Allah, sungguh aht memohon kepada-Mu petuniuk dan

kcbenaran."

C ,$til ,t'et'?t ,q;i'^rb i ,S$ $ ,;. *l 4t
;fJr'pd) ,L*6 ri; C 6A C'&?, ,it; W

" 
F'a ;,L5 -71]r-1ti ,?'J? G J.i;U)

ang'meniadi prtinaung"Ya Allah, perbaiHlah agamaht Yr

urusanht, perb.aikitah duniaht yang di sanalah penghidupanht

'a#.
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berada, perbaikilah akhiratht yang di sanalah tempat

kembaliht, jadikanlah kehidupan .sebagai tambghan setiap

lrcbaikan untukku, dan iadikan kematian sebagai istirahatlat

dari semua keburukan."

.:a;;ti &t?'u +i;l'jy'4i
"Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari burulmya

lre ksy a an d an ke mi s ki nan."

.,t.*\rj Jt;<ttr.rYitrr ?6U'u +!;i ; ;i:t
"Ya Allah, sungguh aht berlindung kepada-Mu dari keburukan

.akhlah amal dan hawa nafsu."

? "u:, ,€-A.? U:r,,i#?'u +i;f ,rI.dl
ii t,. ,,*7 u)'G.u-

"Ya Allah, sungguh alat berlindung kepada-Mu dmi kcburukan

pendengaran, penglihatan, lisan dan keburukan hatilat."

:!t;'*'4#, 
"i0 

+t?'* uh {t dt
"Ya Allah, berilah aht kecuhtpan dengan (rizki)-Mu yang halal

dari yang haram, dan berilah aht kccuhtpan dengan larunia-

Mu dari siapa pun selain-Mu."

|$t ;" 
"* 

J 
=#rt';;;1U"Wahai Yang membolak-balikkon hati, teguhkan hatiht di atas

agama-Mu."

47\rr6fur ..* qat ofili j\d,
"Ya Allah sungguh ahr memohon kepada-Mu kcselamattan di
dunia dan aWirat."
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u2 a:g:tj ,,!,.;1,1 e"t',!*) yVr'OtAf i\dt
.16,'n ;at, fiiu j4y ,fi,Y ; a;'.tJti ,:rr'Jr

"Ya Allah, sungguh aht memohon lcepada-Mu pertyebab-

penyebab rahmat-Mu, peneguh-peneguh ampunan-Mu, meraih

semua kebailcan, terhindar dari semua dosa, meraih surga dan

selamat dari neraka."

Masalatr ini lebih luas namun yang telatr saya sebut di atas

dirasa sudah cukup.

Etika Berdoa

Berdoa dilakukan pada waktu, tempat dan kondisi-kondisi

mulia, menghadap kiblat, menengadalrkan kedua tangan, mengusap

wajatr seusai berdoa, merendahkan suara, maksudnya tidak terlalu

keras dan tidak terlalu pelan, tidak menyebut kata-kata bersajak

dipaksa-paksakan namun tidak apa-apa berdoa dengan kalimat-

kalimat bersajak yang dihafal, berdoa dengan khusyuk, tawadhu,

tunduk, merendahkan diri, mengharap dan takut, mengulang sebanyak

tiga kali, tidak meminta agar segera dikabulkan, makanan dan

minuman yang dikonsumsi harus halal, memuja dan memuji Allatl

swT, membaca doa shalawat untuk Nabi SAW di awal dan akhir doa.

Dianjurkan mendoakan seseorang saat yang bersangkutan tidak ada di

hadapan, baik untuk keluarg4 teman atau yang lain. Dianjurkan

meminta doa orang baik. Dianjurkan untuk memperbanyak istighfar.

Disebutkan dalam Shohih Al Bukhari; Rasulullah SAW

bersabda;

uf !t 4..t ,it uf *t:t :i$r JA'ol ,tqyt 'r*
ltLl ,l,.r|bi.t (, '!r.)t':\4e & *t '!ib 6t ,6i;l-
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,!;''eg,.'rn :rft,iau :ti* c ;'u +
6,; U |E qG'; .ul tL *iist'i+'t irl ;'iv
U6.; ,*'e Qu'J3 ,^iit'Ft y'i u |>$ ,ra

.tAt Pt N'u'-i
"Pemimpin istighfar )aoUn hendaHah seorang hamba

mengucapkan, 'Ya Allah, Engkau Rabbht, tidak ada llah (yang

berhak disembah) selain Engftau, Englcaulah yang menciptalcan

alat, aht adalah hamba-Mu, aht akan setia pada perianiianlat

dengan-Mu semampuht, aht berlindung kepada-Mu dari

kejelelran yong ht perbuat, aht mengakui nilonat-Mu kepadaku

dan aht mengalad dosaht, karena itu ampunilah aku,

sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa selain Engkau''

Barangsiapa mengucapkannya pada pagi hari dengan yakin dan

ia meninggal pada hari ittt, malca ia masuk surga, dan

barangsiapa mengucapkannya pada sore hari dengan yakin dan

ia meninggal pada malam itu, maka ia masuk surga'." HR' Al

Bulfiari. Sampai di sini ringkasan isi kitab Al Adzftar yang saya

maksudkan

Berkenaan dengan kata-|,ata yang terlarang, seperti dusta,

ghibah, mencela dan lainn ya akan saya sebutkan secara panjang lebar

di aklrir krtab qadzaf(menuduh zina), insya Allah
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